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Prolog 


e —— ——— & nmmn f X e o m o 
Madrid, Spanyol. 
exford Mackenzie, siapa yang tidak mengenalnya? 
Ps dan kastanya mampu menjajah hati para wanita. 
Bahkan bisa membuat kaum pria lain 
menyembunyikan wajah karena malu, merasa tersaingi dan 
memiliki impian besar sepertinya. Rexford Mackenzie, 
seseorang yang memiliki reputasi besar seperti Ayahnya -Allard 
Mackenzie- yang seorang billionaire. Akan tetapi reputasinya 
jauh lebih besar karena mengalahkan kesuksesan sang Ayah, 
Rex seorang trillionaire ternama. 

Sosok yang berkuasa sepertinya, bisa mendapatkan apapun 
yang dia inginkan. Reputasinya sebagai trillionaire menyeruak 
bebas sampai ke ujung dunia. Pengusaha properti itu mengawali 
kesuksesan sejak berusia 20 tahun, hingga sampai saat ini 
bahkan mungkin selamanya, selagi garis takdirnya terus ditahtai 
oleh keberuntungan. Begitu mendengar nama "Rex" semua 
orang akan tersenyum dan membayangkan betapa 
sempurnanya dia. Seakan-akan Tuhan mengatakan kata 
"sempurna" ketika menciptakan Rexford Mackenzie. Namun 
dibalik semua itu, ada satu hal yang tidak atau belum mereka 
ketahui. 

Rex berada di lantai paling atas sebuah gedung klasik, 
berdiri di tepi teras dengan memasukan tangannya ke dalam 
saku celananya. Pria tampan itu memandangi keindahan kota 
Madrid di sore hari dari atas. 

"Hello, Mr. CEO!" 

Rex menoleh dan ternyata Kharel. Adik keempatnya itu 
memang berada di Spanyol untuk urusan bisnis dengannya. 
Kharel Mackenzie, CEO di salah satu cabang MKzie Group yang 
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ada di Paris. Ia tak kalah tampan dengan Rex dan kedua kakak 
kembarnya yang berada di New York serta Las Vegas. 

"Kenapa kau ada disini?” Tanya Rex. 

"Tadi aku ke ruanganmu, tapi kau tidak ada disana. 
Sekertarismu bilang, kau pergi kemari," jawab Kharel yang 
berdiri di sampingnya. 

Rex memalingkan wajahnya. Kharel mengernyit, menatap 
intens raut wajah kakaknya itu. 

"Ada apa?” Pertanyaan itu terlontar juga dari mulut Kharel. 

Rex menoleh dan mengerutkan dahi, "Kenapa?" 

"Oh, astaga! Kau justru bertanya balik. Apa masalahmu, 
Rex?" 

"Tidak ada." 

"Oh, benarkah? Kau seperti banyak pikiran." 

"Ya, meeting siang tadi dan pekerjaan hari ini cukup 
melelahkan. Aku disini hanya untuk refreshing sejenak, 
menikmati pemandangan sore hari." 

Mereka pun sama-sama diam. 

"Hemmm...," Kharel membuka suara, "berapa usiamu 
sekarang?” Tanyanya. 

"Dua puluh tujuh kenapa kau menanyakan usiaku heh? Kau 
kan sudah tahu," timpal Rex dengan tawa kecil. 

"Diusiamu yang matang ini, apa pikiranmu masih tetap 
sama? Kapan status single itu terhapuskan?” Tanya Kharel. 

Rex menatapnya datar, "Pertanyaanmu itu tidak penting." 

Kharel mengedarkan pandangannya ke bawah, ia pun 
menggerakan tangannya dengan menunjuk ke arah beberapa 
wanita. Rex mengikuti arah itu. 

"Kau lihat wanita-wanita yang sedang berjalan itu? Mereka 
cantik dan...yah...seksi. Wanita Spanyol memang seksi-seksi ya?” 
Gumam Kharel. 

Rex menatapnya dan mengangkat satu alisnya, "Lalu? Jika 
kau tertarik, dekati saja mereka." 
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"Bukan aku, tapi kau. Kau itu sempurna, Rex. Cuma wanita 
bodoh yang berpaling darimu. Di luar sana banyak wanita yang 
memujamu, kau bisa manfaatkan itu. Dekati dia, ajak dia 
berkencan dan jalinkan sebuah hubungan. Manis bukan?” Ujar 
Kharel. 

Rex tersenyum miring, "aku sama sekali tidak tertarik. Aku 
tidak perduli." 

"Oh, come on, brother! Apa mereka masih kurang untukmu? 
Tenanglah, banyak yang lebih cantik dan seksi. Kau mudah 
dapatkan semua itu. Uang, ketampanan, status, itu semua 
mempermudahmu." 

Rex tersenyum miring, "Ah...kau selalu bahas hal yang sama. 
Apa tidak ada topik lain?" 

"Sebenarnya apa yang tidak membuatmu suka pada 
wanita?” Tanya Kharel, "jangan-jangan... kau.. gay?” Kharel 
menatapnya skeptis. 

Rex lantas menoyor adiknya itu, "What the fuck! Apa aku 
seburuk itu?" 

Kharel tertawa lepas dan menghela nafas. Ucapannya tadi 
hanya candaannya saja. Kharel tahu alasan besar mengapa Rex 
selalu cuek ketika membahas soal wanita, bahkan sejak kejadian 
tragis di masa lalu itu Rex memalingkan pandangan dari banyak 
wanita. Tak perduli semenawan apapun wanita itu. Selama ini 
Kharel mencoba untuk membuka mata dan hati Rex untuk 
wanita lagi, namun usahanya selalu mendapat respon yang 
sama. Banyak wanita mengantri dan rela bertekuk lutut 
padanya, akan tetapi Rex mengabaikannya. 

"Aku sedang ingin merajut kesuksesan. Tidak ingin 
memikirkan wanita," gumam Rex. 

Kharel mengangkat alisnya, "Kau itu kurang sukses apa? 
Apa hartamu yang mencapai triliunan lebih itu masih kurang?" 

"Lebih baik kau pergi saja," balas Rex dengan malas. 

Kharel menghela nafas, "Kau tak bisa sembunyikan 
masalahmu dariku, Rex. Aku ini adikmu yang paling dekat 
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denganmu. Bukan karena urusan pekerjaan saja tapi ikatan 
persaudaraan." 

Rex diam membisu. 

"Huh... mau sampai kapan kau berdiri di atas masa lalumu?” 
Tanya Kharel, "Lupakan semua kejadian bertahun-tahun yang 
lalu. Jika dia melihatmu seperti ini, bagaimana perasaannya?” 
Tambahnya. 

Rex tidak berkomentar, perkataan Kharel justru menambah 
pikiran yang jenuh semakin jenuh. Amarahnya bergejolak, 
namun ia mencoba menetralisirnya. Ia harus ingat bila orang di 
sampingnya itu adalah keluarganya, adik kandungnya. Jujur saja, 
Rex benci bila ada orang yang membahas masa lalunya yang 
semakin membuka luka hatinya. Rex menatap telapak 
tangannya, jika saja Kharel bukan adiknya maka ia akan 
melumurinya dengan darah. 

Rex merogoh saku celananya, mengambil ponselnya yang 
bernada suara panggilan. Rex menerima telpon dari Santos, 
orang kepercayaannya. 

"Informasi apa yang kau dapat?” Rex membuka suara, 
"baiklah, aku akan mengirim lokasinya. Kau datang kesini dan 
bawa berkasnya," tambahnya setelah mendengar jawaban 
Santos. 

Kharel menghela nafas, Rex selalu menyibukan diri dalam 
urusan olahraga maupun bisnis. Kharel heran, pria sempurna 
sepertinya harusnya tinggal duduk manis dan menghabiskan 
banyak waktu dengan wanita. Tapi Rex berbeda, ia duduk di 
meja besarnya dan menghabiskan banyak waktu dengan 
bisnis..bisnis..dan bisnis. Pantas saja uang terus mengalir dan 
orang pun bisa malas menghitungnya. Kharel menertawai 
dirinya sendiri, seandainya ia seperti kakaknya itu, tidak, malah 
reputasi player berada di atas kesuksesannya. Jika kau ingin 
bertanya mengenai berbagai wanita, Kharel Mackenzie tahu 
akan hal itu karena dibalik wajah polosnya, ia memiliki banyak 
pengalaman dengan wanita. Kharel bergegas untuk pergi. 
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Rex mematikan sambungan telponnya, usai mengirim 
lokasinya kepada Santos, ia menoleh ke posisi Kharel. Rex 
mengangkat kedua bahunya acuh, tidak perduli kemana adiknya 
pergi. Rex memasukan salah satu tangannya ke dalam saku 
celana, sedangkan tangan lainnya bertumpu pada dagu dengan 
jari yang berada dipipinya. Rex menunduk dan ingat dengan 
kata-kata Kharel... 

"Huh... mau sampai kapan kau berdiri di atas masa lalumu?" 

Rex memejamkan mata, "Aku tidak tahu... aku tidak 
tahu...," gumamnya lalu membuka matanya dan menajam. 

"Tuan." 

Rex menoleh dan tampak Santos berdiri agak jauh darinya, 
ditangannya ada sebuah berkas. Rex memberi isyarat agar 
Santos menghampirinya. Mereka duduk berhadapan, di atas 
meja tergeletak rapih sebuah berkas. Rex meraihnya dan 
melihat tempat tanda tangan untuk pihak pemilik rumah yang 
kosong. 

"Mr. Euniciano..., dia memiliki banyak hutang pada 
perusahaanku. Seluruh aset perusahaannya sudah aku ambil, 
tapi itu masih kurang," kata Rex seraya menatap lembaran 
berkas itu. 

"Em... maaf, Tuan. Apa kau sungguh-sungguh akan menyita 
rumah itu?” Tanya Santos dengan hati-hati. 

Rex mengangguk. Ia akan menyita rumah peninggalan Mr. 
Euniciano untuk membayar sisa hutangnya. Namun mendapat 
informasi dari Santos bila rumah itu masih dihuni dan 
penghuninya adalah seorang gadis remaja yang hidup sendirian, 
ada rasa iba dalam hatinya. Akan tetapi Rex tidak bisa 
sepenuhnya memakai hati, ia akan tetap bersikap profesional, 
menyita rumah itu. 

"Aku tahu kau merasa kasihan pada gadis itu. Tapi hutang 
tetaplah hutang. Perusahaanku sudah memberi waktu, tapi 
sudah lebih dari 5 bulan pembayarannya terhenti dan tidak ada 
kabar," jelas Rex. 
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Santos meletakan beberapa segepok uang di atas meja, Rex 
melirik uang itu dengan acuh. Santos bilang kalau uang-uang itu 
ia dapat dari gadis itu ketika ia datang untuk menyita rumah itu, 
namun gadis itu menangis dan memohon pada Santos untuk 
menyampaikan maaf juga permohonannya kepada Rex untuk 
memberi waktu lagi. Santos merasa kasihan dan menerima 
uang-uang itu untuk mencicil hutang. 

"Uang sebanyak itu darinya, apa kau tahu dari mana asal 
uang yang gadis itu dapatkan?” Tanya Rex. 

Santos menggeleng, "dia bilang, dia bekerja usai pulang 
sekolah." 

"Pekerjaan apa diusia remajanya?" 

"Aku lupa menanyakannya, Tuan. Tapi dia sempat bilang, 
selama lima bulan ini ia berusaha mengumpulkan uang. Gaji 
pekerjaannya ia bagi untuk tabungan hutang, biaya sekolah, 
tabungan untuk persiapan kuliah dan biaya hidup." 

Rex tercenung, sepertinya gadis itu mandiri, pikirnya. Pria 
tampan berpakaian formal itu menutup berkasnya dan berdiri. 

"Uang-uang itu tidaklah cukup, aku sudah memberinya 
waktu tapi ini sudah di luar toleransi. Aku akan tetap menyita 
rumahnya. Aku sendiri yang kan datang!” Ucap Rex dengan 
tegas lalu melenggang pergi. 

AT 

Suara hiruk piruk dari mereka memekik telinga, mereka 
bertepuk tangan dan berteriak kagum usai pertunjukan tersebut. 
Namun, para pria lah yang lebih heboh disana. Pasalnya cara 
para sexy dancer itu menggerakan tubuh diiringi musik 
berdentam dan remix benar-benar menggoda, namun hanya 
satu diantara gadis dari para sexy dancer yang memukau dan 
menarik perhatian para pria. 

"Litzi!" 

Gadis berambut cokelat itu menoleh ketika namanya 
disebut, ia menghampiri manager tempat hiburan malam itu 
dengan nafas terengah-engah. 
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"Penampilanmu seperti biasa. Es asombroso!” Puji pria 
berusia 32 tahun itu, si manager. 

"(Es asombroso : menakjubkan) 

Litzi tersenyum, "Syukurlah! Gracias, Joao." 

“(Gracias : terima kasih) 

"Ini bayaranmu. Baiklah, aku pergi dulu, cantik. Ingat! Besok 
malam datanglah lagi." 

Litzi mengangguk dan menatap punggung Joao yang 
menghilang di keramaian. Litzi menatap beberapa lembar uang 
itu, raut wajahnya berubah muram dan menghela nafas. Banyak 
yang memujinya, karena tariannnya yang bagus. Akan tetapi 
nasibnya selalu buruk, ada impian besar yang terpendam, ia 
ingin menjadi dancer yang terkenal. Tapi apa daya? Litzi pasrah 
dan menganggap dirinya pantas untuk bernasib sial. 

Litzi mengantongi uangnya, lalu kedua kakinya membeku 
ketika para pria menatapnya dengan senonoh. Inilah hal yang 
dibencinya, sangat dibencinya! Selalu mendapat tatapan 
senonoh dari para pria, remaja, dewasa bahkan tua sekalipun. 
Namun Litzi intropeksi diri, ia tak bisa salahkan mereka. Sebab 
penampilannya memang memancing nafsu, demi Tuhan! Litzi 
juga sebenarnya tak nyaman, namun itu tuntutan pekerjaannya. 
Litzi memiliki kemampuan dance, namun ia terpaksa bekerja 
sebagai sexy dancer disalah satu tempat hiburan malam dikota 
Madrid. 

Litzi menurunkan rok mini yang super ketat itu meskipun ia 
tahu itu hanya sia-sia, dengan rambut panjangnya ia menutupi 
punggungnya yang terekspose. Dengan wajah menunduk malu, 
ia melanjutkan langkah kakinya. Tiba-tiba beberapa pria 
menghalangi jalannya, Litzi berjalan mundur ke belakang namun 
tubuhnya tertabrak dan tangan seseorang merangkulnya. Litzi 
meneguk salivanya ketika mendongak. 

"Hola, baby!” Sapa pria tampan yang jauh lebih dewasa dari 
Litzi. 

“(Hola : Halo) 


0(Puspita Ratnawati 


Litzi merasakan tangan pria itu yang mulai bergerak ke atas 
dan hendak menyentuh dadanya, dengan cepat Litzi mendorong 
pria itu dan berlari. Terdengar ocehan pria itu namun ia tak 
memperdulikannya. Itu hal yang biasa, sudah terbiasa, namun 
tetap saja rasa malu bercampur rasa sakit terus terasa. Usai Litzi 
berganti pakaian, ia bergegas pulang dengan berjalan kaki. 
Meski ia punya uang, ia memilih jalan kaki saja daripada naik 
taksi ataupun bus. Rasa pegal dikakinya akan terasa berdenyut- 
denyut saat ia tiba di rumah, jarak klub malam dan rumahnya 
lumayan jauh. 

Gadis blasteran Rusia-Spanyol itu merapatkan jaketnya 
ketika angin menerpanya, sangat dingin. Ditengah 
perjalanannya, ditengah gelapnya malam, pikiran Litzi hanyut 
dalam lamunan. Bahkan karena terlalu hanyut, beberapa 
klakson mobil dan siulan dari para pria tidak didengarnya. Litzi 
gadis yang cantik, amat cantik, tak heran jika banyak pria yang 
menggodanya. Banyak pria yang menyukainya, bahkan pria 
dewasa pun sampai pernah mengajaknya berkencan, namun 
Litzi tidak mau merespon dan akan menjauh. Litzi heran, zaman 
sekarang memang gila. Pria dewasa masa kini menyukai gadis 
remaja. 

Nasibnya tak baik, karena kebutuhan hidup, pendidikan dan 
jeratan utang, ia harus bekerja diusianya yang masih 17 tahun. 
Usai pulang sekolah, Litzi bergegas ke salah satu restoran untuk 
bekerja meski hanya mencuci piring kotor dan mengantar 
makanan. Seringkali, pengunjung yang pernah melihat Litzi 
diklub malam pasti akan menghinanya dan tak sedikit pria 
menggodanya dengan sebutan "sexy dancer". Litzi tak bisa 
berbuat apa-apa selain menguatkan hati dan diam-diam 
menangis. Setelah itu, malamnya Litzi melakukan pertunjukan 
sexy dancer. Litzy merasa sangat kecil disana, sebab timnya para 
gadis dewasa. Lagi-lagi Litzi harus menguatkan hati ketika para 
wanita itu mengacuhkannya dan menghinanya karena iri. Belum 
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lagi para pria mata keranjang menggodanya dan mencoba 
menyentuhnya. 

Jika saja gajinya sebagai si pencuci piring kotor dan pelayan 
restoran cukup, Litzi tidak akan datang ke klub itu dan 
bergabung menjadi anggota grup sexy dancer. Diusianya yang 
masih remaja, ia sulit mendapat pekerjaan. Kemampuannya 
juga terbatas. Litzi bisa saja bergabung dengan komunitas 
dancer lainnya, yang lebih terhormat. Akan tetapi ia bodoh! Litzi 
terlanjur mencari pekerjaan di klub itu, menerima tawaran dari 
Joao dan karena terlalu lugu ia menandatangani kontrak, 
sebenarnya Litzi mengira kalau pekerjaan yang dimaksud Joao 
adalah dancer yang ia bayangkan, tapi ternyata sexy dancer. 
Litzi mengutuk dirinya sendiri karena bodohnya itu. Litzi pernah 
mencoba mengundurkan diri, namun yang ia dapatkan ancaman 
Joao. Manager tempat hiburan malam itu akan menuntut Litzi, 
karena melanggar perjanjian kontrak. 

"Joao, brengsek! Harusnya aku sadar kalau aku ditipu dari 
awal! Dia tidak mengatakan pekerjaan itu sexy dancer. Tapi aku 
harus bagaimana lagi? Aku juga yang salah dan yah... Ini nasibku. 
Aku harus tetap bersyukur, meski pekerjaan itu mencoreng 
nama baikku, setidaknya aku dapatkan uang demi memenuhi 
kebutuhan hidup dan..hutang Ayah," gumam Litzi. 

Ayah? Kappey Euniciano, beliau yang telah wafat adalah 
Ayahnya Litzi Euniciano. Mr. Euniciano tewas tertembak 3 tahun 
yang lalu. Air mata Litzi jatuh dan semakin deras mengingat 
masa kelamnya. Litzi sebatang kara, Ayah, Ibu dan adiknya 
tewas ditangan seorang wanita jahat yang ketika itu datang 
menagih hutang pada Ayahnya. Litzi selamat berkat tim 
kepolisian yang datang menyelamatkannya saat pistol siap 
menembaknya. Dengan langkah gontai, Litzi duduk di bangku 
kosong yang ada di tepi jalan. Lampu yang temaram 
meneranginya, ia menutup wajahnya dan menangis sesegukan. 
la sangat merindukan keluarganya, itulah kesedihan 
terbesarnya. 
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Ditengah penderitaannya, sempat-sempatnya ada suara 
tawa yang begitu jelas terdengar. Tawa itu tidak lebih dari satu 
orang, Litzi tetap melanjutkan tangisannya, tak perduli dengan 
tawa itu. Biarkan saja orang lain mengatainya cengeng. Perlahan 
suara tawa itu terhenti, Litzi mencium aroma farfum yang 
feminim, tercium dekat dengannya. 

"Hey! Por que estas Ilorando?” Suaranya lembut sekali. 

*(Por que estas Ilorando : kenapa kau menangis) 

Litzi menyeka air matanya dan mendongak, betapa 
terkejutnya dia. Apakah ia bermimpi? Kesedihan Litzi hilang 
begitu saja saat melihat gadis cantik yang membungkuk di 
depannya. Gadis itu tidak sendirian, ada seorang pria tampan 
disisinya. Litzi masih tak percaya, apakah yang dilihatnya itu 
nyata. 

"Kenapa kau menangis hem?” Tanyanya lagi, "Sendirian?” 
Tambahnya lalu duduk disisi Litzi. 

"Em..kau..kau itu," Litzi menatapnya intens. 

"Yo? Alicia Mackenzie," nama itulah yang ingin disebut Litzi. 

“(Yo : aku) 

"Bukankah kau puteri dari seorang billionaire Amerika? Mr. 
Allard Mackenzie," Litzi mencoba memastikan. 

Allcia mengangguk, "Si. Dia Ayahku. Kau kenal padaku?" 

“(SI : Ya) 

"Siapa yang tidak mengenalmu? Kau..kau terkenal," ucap 
Litzi. 

Allcia tersenyum manis. Litzi memuji kecantikan puteri 
billionaire itu di dalam hati, ternyata Allcia jauh lebih cantik jika 
dilihat secara langsung. Namun sosok CEO MKzie Group yang 
ada di kota Madrid melintas di benaknya, hingga rasa malupun 
muncul. Litzi bersiap-siap untuk pergi. 

"Hey! Kau mau kemana? Oue pasa?” Tanya Allcia dengan 
bingung. 

*(Que pasa : Ada apa) 
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"Tolong, jangan menagih hutang. Jangan sita rumahku. 
Aku..aku belum punya uang," kata Litzi lalu berlari. 

Allcia dan pria yang berdiri disisinya mengernyit bingung. 
Menagih hutang? Padahal Allcia ingin bertanya kenapa Litzi 
menangis. Litzi sampai di rumah, ia duduk disofa sambil 
memijat-mijat kedua kakinya yang pegal. Setelah 10 menit 
istirahat, Litzi bergegas ke lantai atas untuk mandi. Setelah 
mandi, Litzi duduk di depan meja belajarnya, mengerjakan PR 
yang lumayan banyak. Litzi menguap, waktu menunjukan pukul 
10 malam dan PR belum selesai juga. 

Tiba-tiba terdengar suara bel berbunyi, berulang-ulang kali. 
Litzi mengernyit, siapa gerangan yang datang? Apa sahabatnya? 
Tidak, tidak biasanya sahabatnya datang malam-malam begini. 
Litzi bergegas keluar, saat menggenggam handle pintu, ia 
berdoa semoga bukan orang yang menagih hutang Ayahnya. 

Ku mohon, Tuhan. Jangan kirim orang dari pihak 
perusahaan itu datang kemari, batin Litzi. 

Bel berbunyi dan ketukan pintu yang keras 
mengagetkannya, refleks! Ia menarik handle pintu itu dan 
aroma maskulin lantas terhirup harum sampai kedua matanya 
terpejam sekilas. Litzi membuka mata dan pertama kali yang ia 
lihat adalah tubuh seseorang yang berbalut jas dilengkapi dasi. 
Litzi menundukan kepala untuk melihat alas kaki itu, sepatu 
hitam. Litzi menggerakan matanya dari bawah lalu...ke atas, 
sekejap! Nafasnya berhenti selama beberapa detik, ekspresinya 
sangat terkejut. 

Litzi meneguk salivanya, "Tuan..." 

"Aku, Rexford Mackenzie. CEO MKzie Group yang ada 
dikota ini," kata pria tampan itu. 

Kedua mata Litzi tidak berkedip, ia masih menatap wajah 
pria yang jauh lebih tinggi darinya. Untuk pertama kalinya Litzi 
melihat pria setampan itu. Jadi ini, Rexford Mackenzie? Dia 
manusia atau titisan dewa Yunani? batin Litzi. Litzi menepiskan 
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pikirannya. Ia mengerjap dan menatap Santos, pria berumur 33 
tahun yang tadi siang datang ke rumahnya. 

"Ada... apa ini? Kenapa kalian... kalian kemari?” Tanya Litzi 
dengan jantung yang berdegup tak karuan. 

Tanpa berkata, Rex masuk ke dalam rumah sampai sisi 
tubuhnya menabrak sisi tubuh Litzi. Gadis remaja itu masuk ke 
dalam dan menatap Rexford yang duduk disofa, tampak pria itu 
memandangi ruang tamu dengan tatapan penilaian. Kedua 
mata Litzi menangkap berkas yang tergeletak di atas meja, 
panas dingin lantas menjalar diseluruh tubuhnya. 

Litzi menghampiri Santos, "Katakan.. sebenarnya kenapa 
kalian kesini? Paman, ku harap apa yang aku takutkan tidak 
terjadi." 

Santos diam, tidak berkomentar. Rex memanggil Litzi untuk 
duduk di hadapannya. Litzi pun duduk dan terkejut ketika uang- 
uang yang tadi siang ia berikan untuk mencicil hutang di 
kembalikan lagi padanya. 

"Kenapa Tuan mengembalikannya lagi?” Tanya Litzi. 

"Aku ingin pelunasannya hari ini," jawab Rex menatapnya 
tanpa ekspresi. 

"Bagaimana aku bisa melunasinya, Tuan? Sebentar, hari ini 
aku dapat uang dari hasil kerjaku. Aku.. aku akan 
mengambilnya," Litzi siap berdiri namun Rex mencegahnya. 

"Apa gajimu setara dengan gaji seorang CEO, Nona?” Tanya 
Rex. 

Litzi menggeleng dan diam. 

"Aku sudah memberimu waktu, tapi lima bulan lebih kau 
tidak mengabari pihak perusahaanku," ujar Rex. 

"Maaf, Tuan. Sekali lagi aku minta maaf. Selama ini, uang 
yang aku dapat kutabung untuk biaya sekolah dan kuliahku 
nanti. Tuan, aku bekerja semampuku dan gajiku tidak 
seberapa," papar Litzi dengan mata yang berkaca-kaca. 
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Rex menghela nafas, "Begini saja, simpan uang-uang ini 
untuk kau tabung. Soal hutang mendiang Ayahmu, rumah ini 
sebagai pelunasannya." 

"Tidak, Tuan! Aku mohon jangan!” Litzi pun panik. 

"Ini sudah melewati batas toleransi, Nona. Aku harus 
bertindak tegas! Bersikap profesional." 

"Aku mohon, Tuan. Beri aku waktu lagi. Aku janji.. aku akan 
melunasi hutang-hutang Ayahku!" 

"Ayo! Tanda tangani surat ini!" 

"Tidak! Aku tidak mau!” Litzi meneteskan air matanya. 

"Jangan buang-buang waktuku, Nona." 

"Tidak! Tolong, mengertilah! Ini harta peninggalan 
keluargaku satu-satunya. Aku hidup sebatang kara, Tuan! 
Tolong kasihanilah aku! Jika rumah ini disita, dimana lagi aku 
tinggal?" 

"Kau bisa menyewa rumah lain dengang uang-uang ini." 

"Tidak! Aku tidak mau! Aku lebih nyaman tinggal disini! 
Rumah ini hidupku! Tuan, aku mohon." 

"Jadi kau tidak mau menandatangani surat ini?" 

Litzi menggeleng dan terus menangis. Rex memberi isyarat 
kepada Santos, orang kepercayaannya itu pun menghampirinya 
dengan membawa sebuah benda. Benda berbentuk kotak itu 
adalah busa halus dengan tinta berwarna biru, Rex punya cara 
lain untuk mengganti tanda tangan dengan sidik jari. Tiba-tiba 
saja Rex mencekal lengan Litzi, menariknya dan menekan ibu 
jari gadis remaja itu pada tinta. Rex memaksa Litzi untuk 
menaruh sidik jari pada tempatnya yang ada di lembar kertas itu. 

"Tidak! Lepaskan! Lepaskan! Ini pemaksaan! Jangan! Aku 
mohon jangan!” Teriak Litzi. 

"Sayangnya, sudah terlambat," ucap Rex menghela nafas 
dan tersenyum. 

Tangan Litzi bergetar, air matanya kembali jatuh. Ia ingin 
merebut berkas itu, namun kalah cepat dengan Rex. 
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"Rumah ini resmi disita. Kau dengar itu, Nona?” Rex 
tersenyum menatapnya. 

"Eres malo! Kau tidak punya hati!” Balas Litzi. 

*(Eres malo : kau jahat) 

"Ini sudah melewati batas, Nona. Jika aku jahat, aku sudah-- 


"Menembakku, begitu? Apa kau akan membunuh orang- 
orang yang punya hutang padamu, seperti wanita jahat itu 
heh?!” Potong Litzi yang langsung berdiri. 

Rex mengernyit, "tus pensamientos para mi son muy malos. 
Dengarkan aku dulu, okay? Jika aku jahat, maka aku akan 
menuntut Ayahmu, namun Ayahmu itu sudah mati. Aku bisa 
saja menuntutmu. Kalau aku mau, aku sudah melakukannya 
sejak dulu agar urusan ini selesai!" 

*(Tus pensamientos para mi son muy malos : Pikiranmu 
padaku buruk sekali) 

Litzi terdiam dan hanya menangis di depan Rex. Litzi tak 
menyangka jika hidupnya akan sesulit ini. Rumahnya telah disita, 
bukan miliknya lagi. Litzi bingung, dimana ia akan tinggal setelah 
ini. Dengan uang-uang yang dikembalikan Rex, ia bisa menyewa 
rumah tapi hanya sementara saja. Hidupnya akan lebih sulit. 
Rex pergi ke lantai atas, Santos masih diruang tamu dan 
menyaksikan gadis remaja malang itu menangis terisak-isak. 

Rex menaruh koper di dekatnya Litzi. Ketika Litzi ingin 
menggenggam koper itu, Santos lebih dulu mengambil koper 
tersebut dan membawanya keluar. Litzi mengernyit bingung 
dan ia terkejut saat tubuhnya terangkat. Pria tampan itu 
membawa tubuh Litzi dengan posisi Litzi yang berada di atas 
bahunya, posisi kepalanya terarah kebawah. 

"Apa-apaan ini, turunkan aku! Turunkan aku!!!!” Teriak Litzi 
seraya menggerakan kedua kakinya. 

"Diamlah! Kau harus ikut denganku!” Balas Rex dengan 
membentak. 

"Apa? Kemana? Kemana kau akan membawaku?" 
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Rex tidak menjawab, ia memaksa Litzi masuk ke dalam 
mobil sport-nya. Merasa kesal dengan sikap Litzi yang terus 
menolak, pria blasteran Amerika-Indonesia itu pun 
mendorongnya sampai gadis berusia 17 tahun itu masuk ke 
dalam mobil sport mewah. Mobil sport itupun melaju, mobil 
lainnya yang dikendarai Santos melaju mengekori Rex. Rex 
menyuruh Litzi untuk keluar dari dalam mobil. Litzi menatap 
takjub bangunan megah yang berdiri di depannya, sebuah 
mansion. 

"Ayo, masuk!” Rex mencekal lengan Litzi dan menariknya. 

Litzi menahan kedua kakinya, "Tidak!" 

"Ayo, Litzi!" 

Bahkan dia tahu namaku, batin Litzi. 

Lagi-lagi Rex mengangkat tubuh Litzi dan membawa masuk. 
Litzi yang tadinya memberontak, lantas terdiam karena interior 
dan barang-barang di dalam mansion jauh lebih indah dan 
mewah. Litzi yakin, pria itulah yang memiliki mansion tersebut. 
Beberapa pelayan yang tak sengaja melihat Rex, mengerutkan 
dahi. Untuk pertama kalinya, Tuan tampan mereka membawa 
pulang seorang gadis. 

"Adolescentes?” Gumam salah satu pelayan. 

*(Adolescentes : Remaja) 

Rex membawa gadis itu ke lantai dua mansion 
menggunakan lift. Lalu berjalan melewati lorong, di 
belakangnya ada Santos yang masih membawa koper berisi 
pakaian Litzi. Pintu kamar terbuka secara otomatis, Rex 
menurunkan Litzi disana dan Santos meletakan kopernya juga. 
Lalu mereka berdua melenggang pergi tanpa mengatakan 
apapun pada Litzi. 

Litzi mengejar mereka, "tunggu! Katakan sesuatu padaku! 
Tunggu! Tolong beritahu aku alasan--" 

BRAKK!!! 

Litzi tersentak saat pintu yang menjulang tinggi tepat di 
depannya tertutup dengan suara keras. Rex mengunci pintu 
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kamar, pintu balkon bahkan jendela yang ada di kamar itu 
dengan password yang hanya dia yang tahu. 

"Gadis itu tidak boleh kemana-mana. Katakan perintahku 
pada kepala mansion dan para pelayan untuk melayani Litzi 
dengan baik! Aku mau istirahat," papar Rex. 

Santos membungkuk hormat, "Baik, Tuan!" 

BRAK!! BRAKK!! BRAK!! 

Rex menoleh ke arah pintu, "Dia akan lelah dengan 
sendirinya." 

Kemudian Rex melenggang pergi, lalu disusul Santos untuk 
melaksanakan perintah Tuannya. Di dalam kamar yang luas dan 
serba putih itu, Litzi terus menggedor-gedor pintu dan berusaha 
membuka pintunya seraya berteriak minta tolong, namun 
hasilnya nihil. Litzi terduduk lepas dan menggedor pintu itu 
dengan lemah, ingatan tentang keluarga yang telah tiada masuk 
dalam pikirannya dan air mata yang mulanya sedikit menjadi 
deras.. deras.. dan semakin deras disertai isakan. 

Pria itu, tak adakah rasa kasihan sedikit saja padaku? 
Dengan seenaknya memaksaku, membawaku kemari dan 
mengurungku disini. Sebenarnya apa maksudnya? Jika saja 
bukan karena adikku, Ayah tidak akan memiliki hutang sebanyak 
itu. Kenapa hidupku sesulit ini? Batin Litzi. 

Pintu kamar terbuka dan pria yang mengenakan jubah tidur 
itu menatap tubuh seorang gadis yang tergeletak di lantai, tepat 
di dekat kakinya. Rex mengangkat tubuh Litzi dan 
membopongnya seraya menatap wajahnya, kedua mata gadis 
itu bengkak, ia yakin gadis itu usai menangis. Rex 
membaringkan tubuh Litzi dengan hati-hati, menyelimutinya 
dan duduk disisinya. 

Wajah cantik dan polos itu, mengingatkanku padanya, ucap 
Rex dalam hati. 

"Aku takkan membiarkan gadis seusiamu dalam kesulitan. 
Mulai sekarang, aku yang kan mengurusmu. Kau hidup sendirian, 
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aku takut apa yang dia alami akan kau alami. Kau tanggung 
jawabku," ucap Rex pelan dan membelai rambut Litzi. 

Rex menghela nafas, dalam ucapan mulut maupun hati, ia 
tak bisa menyebutkan nama di masa lalunya itu. Mengucap, 
mendengar bahkan membayangkannya saja itu bisa membuat 
luka hatinya semakin melebar, dendammya akan semakin 
meluap dan sulit untuk di kendalikan. Rex menyamarkan nama 
seseorang itu dengan sebutan "dia". 

——— M— 
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PART 1 


— 


| uara panggilan untuknya terdengar samar-samar, 

Ge. itu dengan perlahan membuka kedua matanya. 

; Dengan kening berkerut ia melihat sesuatu yang asing 

di atas, sebuah langit-langit yang asing baginya. Dimanakah dia 

berada? Rasa takut menyentuhnya, kemudian suara seseorang 
menyadarkannya hingga ia mengingat kejadian semalam. 

"Litzi, ada apa?" 

Litzi mendongak dan lantas beringsut menjauh, "Kau!" 

Rex mengernyit, "ketakutanmu tanpa alasan, Litzi. Kenapa 
kau harus takut padaku?" 

Lizti meneguk salivanya, "bagiku... kau orang asing." 

"Okay. Apa perlu aku mengulang perkenalan?” Timpal Rex 
tersenyum tipis. 

Litzi menunduk, "aku tahu namamu, aku tahu siapa kau. 
Tapi tetap saja... bagiku, kau asing." 

"Yo entiendo," Rex mengangguk. 

#(Yo entiendo : aku mengerti). 

Litzi mengedarkan pandangannya, "tempat ini... kenapa aku 
masih berada disini? Aku pikir, itu hanyalah mimpi." 

"Kenyataan," balas Rex, "mulai sekarang kau tinggal disini." 

Litzi terkejut, "bisa kau ulang katamu itu?" 

"Sshhh! Cepat bangun, mandi dan bersiap-siaplah! Pagi ini 
kau harus sekolah bukan?" 

Mendengar kata "sekolah", perhatian Litzi teralihkan. 
Bahkan pandangan gadis itu ikut teralihkan, setelah baru 
menyadari jika pria dewasa bak titisan dewa Yunani itu 
bertelanjang dada. Litzi memuji tubuh proporsionalnya Rex, 
namun dengan segera ia menepis pikirannya itu dan 
mengingatkan diri bila pria di depannya itu telah lancang 
membawanya ke tempat yang asing untuknya. Rex menghela 
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nafas dan yang mulanya berdiri, ia menghempaskan tubuhnya 
di kasur berukuran king size dan tepat di depan Litzi yang duduk. 
Tak ada wajah usai bangun tidur dari Rex, ia terlihat segar. Apa 
pria itu sudah mandi? 

"Ya, aku tahu aku tampan," gumam Rex. 

Litzi mengerjap. 

"Sudahlah, Nona! Jangan terus menatapku. Nanti bola 
matamu bisa lepas," kata Rex mengangkat kedua alisnya 
berulang kali. 

Litzi refleks melempar bantal ke arah wajahnya, "ih! 
Percaya diri sekali!" 

Rex memegang bantal itu dan membalas melemparnya 
kepada Litzi. Ketika Litzi hendak membalasnya, masuklah 
seorang pria kira-kira berusia 40-an , bersetelan rapih dengan 
dasi pita hitam yang melingkar dikerah kemejanya. Bahkan 
kedua tangannya yang menggengam sebuah telepon 
menggunakan sarung tangan berwarna putih. Sepertinya pria 
paruh baya itu seorang pelayan di mansion. 

"Tuan," ucap pria itu. 

Rex menoleh, "Iya. Ada apa, Alejo?" 

"Maaf, aku menggangu waktumu, Tuan. Aku hanya 
menyampaikan permintaan darinya. Nyonya ingin bicara 
denganmu," kata Alejo. 

Rex lantas bangkit, "Mom?" 

"Mrs. Mackenzie menelfonmu melalui telepon mansion. 
Beliau menunggumu." 

Rex menghampiri Alejo yang menyerahkan telepon itu 
padanya. Rex membalikan tubuhnya ke arah gadis remaja itu 
kembali. 

"Pagi ini jadwalmu pergi ke sekolah. Setelah kau rapih, 
bergegaslah ke ruang makan. Aku menunggumu disana, 
mengerti?” Papar Rex. 

Litzi menyimak namun tidak merespon. Trillionaire beserta 
pelayannya itupun melenggang pergi. Wajah cantiknya terukir 
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senyuman, tatapannya menatap bantal yang dipegangnya lalu 
ke arah pintu kamar yang terutup. Litzi merasa bahwa dirinya 
telah salah menilai seorang Rexford Mackenzie, ia pikir Rex 
sosok pria dingin usai melihat mata elangnya yang menajam dan 
suaranya yang mendesis. Akan tetapi, pikirannya bertolak 
belakang begitu melihat sosok Rex yang baik dan terkesan 
menyenangkan, suaranya yang khas terdapat unsur keramahan 
dan senyumnya yang tulus. Litzi bertanya-tanya dalam hati, 
apakah pria itu juga yang memindahkannya ke kasur? Karena 
seingatnya, ia tertidur dilantai dekat pintu usai menangis. 

Litzi bangun dan berdiri seraya berkacak pinggang melihat 
ranjang tidur itu. Ia tersenyum dan bergerak membereskan 
tempat tidur itu, namun seseorang menghentikannya. Litzi 
mengernyit menatap dua orang pelayan wanita yang 
berseragam khas, logo bordiran yang terdapat disisi kiri baju 
menarik perhatiannya, bangunan yang dikenalnya. Ya! Itu 
mansion yang ia pijakan sekarang dan terdapat keterangan 
nama "Rex MKzie mansion" dilogo tersebut berwarna emas. 

"Nona, biarkan kami yang membereskannya," ucap salah 
satu pelayan dengan ramah. 

Litzi menggeleng dan tersenyum, "Tidak, terimakasih. Biar 
aku saja." 

"Ini sudah tugas kami, Nona," sela satu pelayan lainnya. 

Litzi membiarkan salah satu pelayan itu beralih memegang 
selimut yang dipegangnya. Lalu menyaksikan para pelayan itu 
membereskan tempat tidurnya. Litzi mencari dimana letak jam 
dinding, dan ia menemukannya. Waktu sudah menunjukan 
pukul 7 pagi. Biasanya Litzi selalu telat bangun karena kelelahan, 
sampai-sampai ia sering terlambat masuk sekolah. Mengingat 
kebiasaan buruknya, ia akan satu hal. 

"Oh, astaga! PR-ku!” Kata Litzi menepuk keningnya. 

Sebuah koper hitam dengan tergeletak rapih sebuah buku 
di atasnya, telah menarik perhatiannya. Litzi familiar dengan 
sampul buku tersebut, ia mendekat dan tersenyum lebar ketika 
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menemukan buku tugasnya. Akan tetapi, bagaimana dengan 
penyelesaian soal-soal di dalamnya? Litzi kembali panik dan 
membuka buku itu, membuka setiap lembaran demi lembaran 
dan mengernyit ketika menemukan kertas yang terlipat tepat di 
lembar soal. Litzi membukanya dengan dahi berkerut dan kedua 
matanya terbelalak saat membacanya, itu adalah jawaban 
untuk setiap soalnya. Bahkan lengkap dari awal nomor sampai 
akhir. 

"Aku ingat jelas bila aku belum selesai mengerjakannya dan 
apa ini? Aku menemukan seluruh jawabannya di sini. Siapa yang 
menulisnya untukku? Bahkan tulisan ini sangat rapih," gumam 
Litzi. 

"Nona, sebaiknya kau mandi dan segeralah bersiap-siap. Air 
hangat sudah kami siapkan dan seragam sekolah Nona juga 
kelengkapannya berada di walk in closet," jelas salah satu 
pelayan. 

"Seragam sekolahku? Benarkah ada?” Litzi menatapnya 
bingung. 

"Iya, Nona." 

"Apa pria itu... em.. maksudku Tuan kalian itu mengatakan 
pada kalian mengenai barang-barang apa saja yang ia masukan 
secara asal ke dalam koper ku semalam?" 

Kedua pelayan itu saling melempar tatapan tidak mengerti 
dengan pertanyaan yang dilontarkan Litzi. 

"Maaf, Nona. Pertanyaanmu sedikit membingungkan. Tuan 
tidak mengatakan soal hal itu," kata salah satu pelayan. 

"Oh seperti itu," Litzi mengangkat kedua alisnya 

Kedua pelayan itu menggeleng. Litzi menghela nafas sambil 
meletakan buku di atas meja. 

"Itu tindakan Tuan kalian yang kurang ajar," kata Litzi 
dengan ekspresi kesal. 

Kedua pelayan itu hanya diam. Sebenarnya mereka tahu, 
bahkan seluruh pelayan tahu atas kedatangan Tuan mereka 
yang semalam pulang dengan membawa Litzi beserta kopernya. 
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Akan tetapi soal barang-barang, untuk apa Rex mengatakan itu 
kepada orang lain? Litzi di pandu seorang pelayan menuju 
kamar mandi, di dalam sana gadis itu menatap kamar mandi itu 
dengan takjub. Bahkan kamar mandi saja seluas dan semewah 
itu, Litzi membayangkan dengan pikiran konyolnya bila kamar 
mandi itu mampu menampung banyak orang. 

Gadis yang mengenakan jubah mandi itu mengekori 
seorang pelayan yang memandunya. Pelayan itu memberitahu 
Litzi bahwa pintu tersebut terhubung dengan walk in closet. 
Kemudian pelayan tersebut membuka pintunya dan Litzi 
tercengang menatap interior walk in closet tersebut, cukup luas 
dan terdapat dua lemari memanjang sisi kanan kiri dengan 
beberapa pintunya. Juga meja yang di atasnya terdapat 
beberapa vas bunga dan banyak rak serta laci. 

Litzi melangkahkan kakinya untuk menelusuri walk in closet 
tersebut. Tangannya bergerak perlahan untuk menyentuh 
barang-barang yang ada disana. Litzi menatap lemari yang 
menyapu sisi dinding itu, ia ingin tahu sesuatu di dalamnya. 
Pelayan itu menekan sebuah tombol disisi lemari dan 
terbukalah setiap pintu lemari itu secara otomatis. 

"Oh, astaga!” Kata Litzi yang melihatnya. 

Di dalam lemari tersebut terlipat dan tergantung rapih 
setiap pakaian. Pelayan itu menjelaskan bila setiap pakaian di 
lemari itu di tempatkan sesuai kategori, seperti khusus seragam 
sekolah, gaun, casual dan lain-lain bahkan pakaian dalam. Litzi 
tertawa ketika pelayan itu menunjuk ke bagian pakaian dalam. 
Pelayan itu mengernyit dengan tingkah Litzi. Pelayan itu 
mengambilkan sebuah seragam sekolah yang tergantung di 
dalam lemari. 

"Ini seragammu, Nona. Sesuai jadwal hari ini," ucap pelayan 
itu tersenyum. 

"Hey! Bagaimana bisa kau tahu?” Litzi menatapnya dengan 
terkejut. 
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"Aku hanya melaksanakan tugasku, Nona. Tuan Rex 
memberikanku tugas untuk membantumu, melayanimu, 
memandumu dan memberitahu apa saja yang ada disini 
kepadamu," papar pelayan itu. 

"Apa dia juga yang memberitahumu soal seragam yang 
akan ku kenakan sesuai jadwalnya?” Tanya Litzi. 

Pelayan itu mengangguk. Litzi bingung, bagaimana bisa pria 
itu tahu? Bahkan semua seragam sekolahnya ada di dalam 
lemari itu, apakah Rex turut memasukan seragam-seragam itu 
ke dalam koper tadi malam? Jawabannya bisa saja iya, akan 
tetapi Litzi melihat ada perbedaan pada seragam-seragam itu. 
Seragam-seragam itu terkesan baru dan kerahnya masih kaku. 
Aneh, sungguh pagi ini Litzi sudah dibuat kebingungan. 

Usai Litzi mengenakan seragam sekolahnya, ia diajak 
pelayan itu untuk menuju meja rias yang berada di walk in 
closet itu. Litzi dibuat takjub lagi saat melihat meja rias tersebut, 
sebelumnya ia pernah memiliki peralatan dandan di rumah 
lamanya, namun tak selengkap seperti yang ada di walk in closet 
tersebut. Litzi melihat-lihat berbagai macam kosmetik dan alat- 
alat make up disana. Pelayan itu meminta Litzi duduk dan 
mengeringkan rambut Litzi dengan hairdrayer, setelah itu 
menyisirinya dengan terus tersenyum. Litzi menatap pantulan 
pelayan itu, kemudian meja rias di depannya dan seluruh walk 
in closet. Gadis remaja itu teringat akan masa lalu, dimana ia 
sempat merasakan hidup mewah bersama keluarganya, namun 
semua itu tandas ketika tragedi besar menyentuh kehidupannya 
dan keluarganya. Tiba-tiba saja air mata jatuh dari sudut 
matanya. 

"Nona, ada apa?” Tanya pelayan itu dengan cemas. 

Litzi mengerjap dan dengan cepat menyeka air matanya, 
"Ah..tidak kok. Aku baik," ucapnya tersenyum ditengah hatinya 
yang berdesir nyeri. 

"Benar Nona tidak apa-apa?” Tanya pelayan itu memastikan. 

Litzi mengangguk, "Iya." 
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"Maaf, Nona. Jika kau bisa menceritakannya pada orang lain, 
maka kesedihanmu akan berkurang," ujar pelayan itu. 

Litzi tersenyum, "Itu tidak benar. Percuma saja. Kesedihan 
ini tidak akan berkurang bahkan sedikit... saja." 

Pelayan itu diam meski dalam hati ia tidak setuju dengan 
apa yang dikatakan Litzi. 

"Aku merindukan keluargaku...,' 
nafasnya. 

Pria itu menyadari kedatangan gadis itu, ia mengarahkan 
tatapannya pada Litzi. Litzi menghentikan langkah kakinya 
ketika melihat Rex yang ada di ruang makan tak jauh darinya. 
Litzi berdiri dengan sosok Alejo di belakangnya. Rexford 
Mackenzie, Trillionaire itu mengenakan suit yang menambah 
kesan kewibawaannya, duduk di kursi meja makan dengan 
kedua tangannya yang berada di atas meja, sosoknya yang 
gentleman sampai membuat nafas Litzi berhenti selama 
beberapa detik. 

Oh, ya ampun! Litzi! Fokuskan pikiranmu! batin Litzi. 

"Silahkan, Nona. Tuan menunggumu," kata Alejo. 

Litzi mengerjap, menoleh kepada Alejo sebentar lalu 
kembali menatap Rex. Alejo mempersilahkan Litzi untuk 
berjalan duluan, Litzi pun menurut. Gadis cantik itu 
melangkahkan kakinya seraya memegangi kedua tali tasnya. Rex 
beranjak dan menarik kursi disisinya lalu menyuruh Litzi duduk. 
Sikap manis trillionaire itu membuat Litzi gugup, gadis itu pun 
akhirnya duduk. 

"Oh, ya Litzi. Aku belum mengenalkanmu pada Alejo," kata 
Rex. 

Litzi menatap Rex dengan sedikit mendongak sebab pria itu 
jauh lebih tinggi darinya. Kemudian mengikuti arah tatapan Rex. 

"Litzi, dia Alejo. Dia kepala pelayan disini," ucap Rex. 

Alejo tersenyum lalu Litzi membalasnya tidak kalah ramah. 
Kemudian Litzi teringat sesuatu, ia melepaskan tasnya lalu 


gumam Litzi disela 
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membukanya. Rex diam, menunggu apa yang ingin gadis itu 
lakukan. Litzi meletakan buku tugasnya di atas meja. 

"Aku ingin mengucapkan terimakasih padamu," kata Litzi. 

Rex mengernyit, "Untuk apa?" 

"Yah...tindakanmu semalam itu kurang ajar," Litzi 
menjedanya dan Rex mengangkat satu alisnya. 

Litzi menghela nafas, "Kau mengemas pakaianku tanpa 
bilang padaku, tapi kau turut memasukan buku penting ini ke 
dalam koperku. Terimakasih." 

Rex tersenyum, "Buku PR-mu ini. Aku melihatnya tergeletak 
di atas meja belajarmu dengan keadaan terbuka. Aku berpikir, 
mungkin kedatanganku tepat saat kau mengerjakannya. Tapi 
kau belum selesai bukan?" 

Litzi mengangguk dan bertanya tentang lipatan kertas di 
sela lembaran bukunya kepada pria itu. Rex pun 
menceritakannya, ternyata kertas itu adalah jawaban untuk 
setiap pertanyaan dalam soal tersebut. Semalam ketika Litzi 
tidur, Rex ingat akan buku PR Litzi. Kemudian Rex membuka 
koper dan melihat-lihat isi didalam buku tersebut, melihat Litzi 
yang terlelap, Rex tidak tega membangunkannya untuk 
memberitahunya bila ada tugas yang belum diselesaikan. 
Dengan hati malaikat, Rex yang mengerjakannya namun ia 
menulis jawaban itu dikertas lain karena tulisannya dan tulisan 
Litzi jauh berbeda. 

"Jadi... tulisan rapih ini hasil ukiran tanganmu? Bagus," 
gumam Litzi. 

Rex tertawa kecil, "Tentu saja. Tidak seperti tulisanmu yang 
jelek." 

Litzi menghela nafas, "Huh! Terimakasih atas bantuan dan 
ejekanmu ya?" 

"Tidak, aku hanya bercanda." 

"Tunggu, bagaimana dengan seragam yang aku pakai ini? 
Aku tahu persis seperti apakah barang yang biasanya aku pakai. 
Ini berbeda." 
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"Apanya yang beda? Itu seragam sekolahmu." 

"Maksudku... seragam ini tampak baru dan kamar itu 
terkesan feminim, walk in closet-nya juga serba wanita. Aku 
berpikir mungkin kamar dan fasilitas di dalam kamar itu milik 
adik perempuanmu. Tapi jika aku lihat-lihat dengan pasti, itu 
tidak mungkin. Sebab ukuran pakaian disana seukuranku, 
bahkan ada peralatan sekolah." 

Rex tersenyum geli, membuat Litzi mengernyit bingung 
dengan respon itu. 

"Nona, bukankah sebelumnya kau mengatakan bila aku ini 
orang asing? Bahkan bicara pun kau pelit sekali. Tapi ada apa ini? 
Kenapa sekarang kau tiba-tiba begitu cerewet?” Kata Rex. 

Litzi merasa kikuk, "Em... jadi... aku cerewet. Maafkan aku 
kalau begitu." 

Rex tersenyum, "Tidak apa-apa. Kau mengingatkanku pada 
Ibuku. Ayahku juga sering meledeknya dengan sebutan itu." 

"Dimana mereka sekarang?" 

"Mereka ada di Los Angeles, karena mereka tinggal disana. 
Tadi Ibuku menelponku." 

"Jika mereka tinggal di sana, mengapa kau dan adik 
perempuanmu di Madrid? Oh ya, dimana Allcia, adikmu?" 

"Kau kenal dengannya?" 

"Semua orang pasti mengenalnya. Adikmu itu kan terkenal." 

"Allcia di kamarnya, dia masih tidur. Kharel, adik laki-laki 
yang ketiga juga sama." 

"Jadi kau disini tinggal dengan adik-adikmu?" 

Rex menggeleng, sebenarnya Allcia tinggal di LA bersama 
orangtua mereka dan Kharel tinggal terpisah seperti Rex, 
tepatnya di kota Paris. Allcia dan Kharel hanya beberapa hari 
saja tinggal disana. Allcia baru datang dua hari yang lalu 
bersama kekasihnya untuk bertemu dengan kakak 
kesayangannya, Rex. Sekalian berlibur di kota Madrid dan 
sekitarnya. Sedangkan Kharel di Madrid karena urusan bisnis 
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dengan Rex, sekaligus melakukan kebiasaannya untuk 
memangsa banyak wanita untuk bersenang-senang. 

"Oh, begitu. Lalu bisakah kau menjelaskannya? Semua ini 
membingungkan," ucap Litzi. 

Rex tersenyum, "Aku mengerti maksudmu. Tapi tidak 
sekarang. Akan ku jelaskan semuanya nanti. Sekarang kau 
sarapan dulu, lalu salin jawaban itu dibukumu." 

Litzi mengangguk, entah mengapa ia jadi penurut begitu 
padahal tadinya dia ketus dengan pria itu. 

"Ada beberapa nomor yang kau isi dengan jawaban yang 
salah. Betulkan! Nanti nilai tugasmu jelek," kata Rex setengah 
meledek. 

Litzi melihat pria di sampingnya dengan sudut matanya, 
kata-kata Rex telah membuatnya malu. Litzi memang bukan 
anak cerdas, seringkali ia kesulitan dalam materi sekolah. Litzi 
selama ini sama sekali tidak fokus karena beban hidup yang 
dipikulnya terasa amat berat. Pikirannya bercampur dengan 
berbagai hal. Harusnya dia fokus belajar, justru fokusnya itu 
teralihkan karena dihantui hutang mendiang sang Ayah, bekerja 
diusia dini dan ditambah lagi terus dihantui masa lalu yang 
menyeramkan. 

——— Q- 
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PART 2 


— 


berangkat ke sekolah menggunakan mobil sport mewah 

itu. Apalagi yang mengantarnya adalah seorang pria 
tampan yang memiliki reputasi trillionaire ternama. Sekali lagi, 
Litzi berpikir ini nyata atau hanya mimpi? Gadis itu 
memejamkan mata dan membukanya bahkan mengucek 
matanya, berulang kali ia lakukan namun hasilnya tetap tempat 
yang sama. Ini nyata, kata itulah yang terlintas dibenaknya. 

"Apa yang kau lakukan?” Tanya Rex melirik Litzi sesaat. 

Litzi menoleh dan menggeleng, "Bukan apa-apa." 

Tiba-tiba saja mobil itu berhenti di tepi jalan, Litzi 
mengernyit, tidak melihat dimana gedung sekolahnya. Mengapa 
Rex menghentikan mobilnya? Litzi terkejut ketika tangan kekar 
pria itu menarik dagunya. Nafas Litzi berhenti sejenak bahkan 
jantungnya berdetak dua kali lebih cepat, kedua matanya yang 
terbelalak beradu dengan kedua mata elang pria itu. Jarak 
wajah mereka saling dekat, sedikit saja wajah mereka bisa saling 
bersentuhan. Litzi merasa aneh, biasanya ia langsung menepis 
kasar tangan pria yang berani menyentuhnya, tapi entah kenapa 
dengan saat ini? 

Kenapa tubuhku membeku begini? Batin Litzi. 

"Bernafaslah!” Ucap Rex yang berhasil mengerjapkan kedua 
mata Litzi. 

"Apa yang kau lakukan?” Tanya Litzi yang masih sulit 
menggerakan tangannya untuk menepis tangan pria itu. 

Rex menggeleng, "Bukan apa-apa." 

Litzi mengernyit, "Apa maksudmu?" 

Rex melepaskan cengkeraman lembutnya dari dagu gadis 
itu. Lalu memegang stir dengan satu tangannya dan menatap ke 
depan, posisinya itu terkesan cool. 


[i momen untuk pertama kalinya Litzi rasakan, 
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"Harusnya pertanyaan itu yang ku lontarkan padamu, Litzi. 
Apa maksudmu dengan kau menjawab bukan apa-apa? Padahal 
aku lihat kau mengucek kedua matamu tadi," ujar Rex. 

"Soal itu? Itu memang bukan apa-apa. Kedua mataku cuma 
sedikit perih saja," kata Litzi berbohong. 

Rex menoleh, "Perih? Tadi aku lihat kedua matamu baik- 
baik saja." 

"Aku kan yang merasakannya. Bukan kau," balas Litzi yang 
mengelak. 

"Kau tak bisa membohongiku, gadis kecil--" 

"Apa katamu? Gadis kecil?” Potong Litzi yang menatapnya 
kesalnya. 

"Ya. Jangan kesal! Tubuhmu itu pendek! Kecil! Bandingkan 
saja denganku," timpal Rex. 

"Dasar! Itu sudah jelas! Kau kan jauh lebih tinggi dariku, 
ternyata pria dewasa itu bodoh juga ya?" 

"Benarkah? Bagaimana denganmu? Jawaban PR-mu saja 
masih ada yang salah. Padahal itu soal yang mudah." 

"Itu kan menurutmu, tidak denganku. Lagipula.. aku kan 
masih tahap pembelajaran." 

"Oh, sudah pintar mengelak ya?" 

"Aku turun saja disini. Aku bisa jalan kaki ke sekolah. Aku 
bisa terlambat sekolah jika terus berdebat denganmu." 

Ketika Litzi mencoba membuka pintunya, pintu itu tak 
kunjung terbuka. Rex tersenyum seraya menggelengkan 
kepalanya heran melihat tingkah Litzi. Padahal pintu itu terkunci 
dengan password yang hanya diketahui Rex. Mobil itu pun 
kembali melaju. 

"Mana ucapanmu? Katanya kau akan menjelaskan 
semuanya padaku," gumam Litzi. 

Rex melihatnya sesaat, "Tentang apa?" 

"Semuanya. Terutama jawaban untuk satu pertanyaan ini, 
kenapa kau membawaku ke mansion-mu?” Tanya Litzi dengan 
menatapnya serius. 
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Rex menghela nafas dan tersenyum, "Mulai saat ini dan 
seterusnya, kau adalah tanggung jawabku." 

Litzi hendak bertanya lagi namun mobilnya berhenti dan 
ternyata sudah sampai di tempat tujuan. Keberadaan mobil 
sport merah maroon itu menarik perhatian para murid. Mereka 
bertanya-tanya, mobil siapakah yang berhenti di pelataran 
gedung sekolah? Litzi meneguk salivanya, bagaimana ini? Mobil 
sport yang ditumpanginya menarik perhatian mereka. 

"Kenapa kau ber-... hey!” Litzi memanggil Rex yang lebih 
dulu keluar. 

Para murid sekolah menengah atas itu tercengang begitu 
melihat sosok yang terkenal di Negara tersebut. Trillionaire itu 
telah menghentakan jantung mereka. 

"Oh, Tuhan! Bukankah dia... dia Mr. Rex?!” Ucap salah satu 
murid perempuan. 

Rex berjalan setengah melingkar menuju sisi pintu mobil 
lainnya seraya mengenakan kacamata hitam. Langkah kaki Rex 
bersamaan dengan terbukanya pintu tersebut, lalu Rex berhenti 
dan menyuruh Litzi keluar. 

"Kenapa kau mengantarku sampai masuk area sekolah? 
Mereka.. mereka pasti bertanya-tanya tentang ini. Karena aku 
sebelumnya datang ke sekolah dengan berjalan kaki. Setidaknya 
kau jangan keluar," kata gadis itu dengan pelan. 

"Kenapa kau harus khawatir? Jika mereka bertanya, katakan 
saja bila kau tinggal bersamaku." 

"Itu tidaklah mudah..," Litzi menghentikan ucapannya ketika 
melihat beberapa murid menatapnya dengan ekspresi terkejut. 

Sial! Ada mereka yang melihatku. Bagaimana ini? batin Litzi. 

Litzi semakin cemas ketika beberapa murid itu 
memberitahu yang lain. Litzi dengan cepat keluar lalu hendak 
berlari, namun tangan Rex mencekalnya. 

"Ada apa lagi? Cepat! Lepaskan aku!” Kata Litzi dengan 
kesal. 
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"Ada kecemasan diwajahmu. Katakan ada apa?” Rex terlihat 
khawatir. 

Litzi menarik tangannya agar terlepas dari cekalan pria itu, 
lalu menggeleng sekilas. 

"Litzi!" 

Litzi menghentikan langkah kakinya lagi lalu menoleh. 

"Setelah pulang sekolah, aku akan menjawab semua 
pertanyaanmu. Nanti aku yang kan menjemputmu. Jika aku 
belum datang, tunggu dan jangan kemana-mana. Kau dengar?” 
Papar Rex. 

Tak ada respon apapun, hanya ada raut wajah kesal. Gadis 
berusia 17 tahun itupun melangkahkan kakinya dengan cepat 
dan menunduk. Ia ingin cepat-cepat sampai ke kelas, 
menguatkan hati dan menyudutkan diri dari mereka, mereka 
yang selalu menguji kesabarannya. Rex menatap tas merah 
jambu itu dengan tersenyum, keberadaan gadis itu benar-benar 
membuatnya merasa lebih baik dari hari-hari sebelumnya. 

Stay with me, please! | wish..., ucap Rex dalam hati. 

Litzi yang sampai di lobby sekolah, menghentikan kedua 
kakinya dan menoleh. Pria tampan bersetelan formal itu masih 
disana dan menatapnya. 

"Mulai saat ini dan seterusnya, kau adalah tanggung 
jawabku." Ucapan itu terngiang-ngiang di telinga Litzi, gadis itu 
kembali melajutkan perjalanannya dengan kepala yang sedikit 
menunduk. Litzi menatap murid-murid lainnya dengan 
tubuhnya yang panas dingin juga hatinya yang terasa nyeri. 
Inilah! Inilah ujian yang lagi, lagi dan lagi bahkan sudah 
seringkali Litzi dapatkan di sekolah tersebut. Bukan ujian 
sekolahnya tapi ujian hidup, yang kian lama lukanya semakin 
menganga lebar. 

Tatapan menohok dan bisikan-bisikan hina, meremaskan 
hati Litzi yang rapuh itu. Bagaimana tidak? Bayangkan! Mereka... 
mereka yang satu sekolah denganmu, selalu menatapmu 
dengan tatapan menohok! Kau mendengar bisikan-bisikan 


3|/Puspita Ratnawati 


bahkan perkataan yang frontal mengejekmu atau menghinamu. 
Bagaimana perasaanmu? 

Litzi populer disana, benar... tetapi reputasinya itu 
cenderung jelek dan telah menimbulkan fitnah untuknya. Ada 
teman sekelasnya, yang sangat membencinya! Dia mengetahui 
soal pekerjaan Litzi sebagai sexy dancer di sebuah tempat 
hiburan malam. Dengan jahatnya, dia membocorkan rahasia 
terbesar Litzi kepada seluruh satu sekolah. Kecuali, guru-guru 
disana. Bahkan dia melebih-lebihkan ketika menyebar info 
tersebut, Litzi di katakan bila ia seringkali disentuh para pria dan 
menerima uang dari pria yang berkencan dengannya. Padahal... 
itu tidak benar! Litzi telah difitnah. Ia berusaha keras 
menghancurkan tuduhan palsu itu, namun selalu sia-sia. Litzi 
merasa lelah dan membiarkan suara-suara mereka yang berkoar 
yang terus menghinanya. 

"Hey! Lihat si sexy dancer itu! Dia kelihatan berbeda ya?” 
Kata salah satu murid perempuan yang dilewati Litzi. 

"Iya, penampilannya pagi ini jauh dari biasanya," timpal 
yang lain. 

Litzi menunduk dan tenggelam dalam pikiran. Mereka benar, 
penampilannya memang tidak biasa. Litzi terkesan anak dari 
orang berpunya, sebelumnya dia pernah menduduki posisi itu 
tapi semenjak Ayahnya dililit hutang dan Litzi hidup sebatang 
kara, penampilannya sederhana. 

Valerie, gadis angkuh dan terpopuler itu ternganga dengan 
raut wajahnya yang terkejut menatap Litzi. Si rambut pirang itu 
melihatnya dari bawah sampai ke atas, penampilan Litzi 
membuat rasa iri itu datang. Valerie menatap anak-anak lain 
yang hanya fokus menatap Litzi, melihat murid-murid laki-laki 
terpaku melihat Litzi, itu semakin membuatnya geram. 

"Demi Tuhan! Pagi ini Litzi semakin cantik, kelihatan 
berbeda. Dia jauh di atasmu Valerie," gumam salah satu 
anggota gang-nya. 

"Tidak! Enak saja kau bicara!” Balas Valerie dengan kesal. 
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Litzi! Aku sangat membencinya! Dia telah menarik 
perhatian laki-laki dariku. Tidak akan ku biarkan siapapun 
menyaingi kecantikanku! geram Valerie dalam hati. 

"Hai, Litzi! Makin cantik saja!” Sapa murid laki-laki itu 
dengan tatapan merayu. 

Litzi mengabaikan dan terus berjalan. Dia dibenci para 
murid perempuan, tapi tidak sedikit murid laki-laki menyukainya. 
Sapaan bahkan godaan didapati Litzi dari murid laki-laki, ada 
yang mencegatnya namun ia berhasil mengelak dan terus 
berjalan dengan pandangan yang terus ke bawah dan ke depan 
dengan mencoba menghiraukan tatapan-tatapan menohok itu. 

"Eh, kalian tahu tidak? Saat aku berangkat sekolah, aku lihat 
ada rumah besar yang disita," kata Valerie dengan nada keras 
yang di sengaja. 

"Benarkah? Dimana? Rumah siapa, Valerie?” Timpal lainnya. 

"Itu disana... rumahnya si pak tua yang mati karena dililit 
hutang itu. Ayahnya si sexy dancer!” Jawab Valerie dengan 
tergelak. 

Spontan! Litzi menghentikan langkah kakinya begitu 
mendengar ejekan Valerie, teman sekelasnya itu. Hati siapakah 
yang tidak sakit ketika mendengar seseorang menghina 
orangtua kita? 

"Oh, si sexy dancer itu! Kasihan sekali ya?” Kata Diana, 
sahabat dekat Valerie dan satu gang dengannya. 

Valerie mengangguk dengan ekspresi sedih yang dibuat- 
buat, "Iya. Kasihan sekali anak itu! Sudah sengsara, tambah 
sengsara! Hahahaha!” Valerie pun tertawa. 

"Hahaha! Lalu anak itu tinggal dimana ya? Dipinggir jalan 
atau tempat pembuangan sampah? Hahahaha!” Sambung Diana 
diikuti tawa yang lainnya. 

"Ya, Tuhan! Bagaimana mungkin? Kekasihnya itu dimana- 
mana, siap menampungnya dengan senang hati. Atau... dia 
tinggal di apartemen mewah, dia kan mudah mendapatkan 
uang dengan tarian erotisnya," sindir Valerie dan tertawa lagi. 
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Diana berdehem, "Tiap malam kan dia ada di klub, banyak 
pria kaya disana. Pasti dia bukan cuma menari, tetapi... ya kalian 
tahulah seperti apa jalang itu." 

"Oh, ya ampun Diana! Bilang saja dengan jelas. Maksudmu... 
jual diri bukan--" 

"VALERIE!" 

Emosi Litzi sudah diubun-ubun. Ini sudah di luar batas! 
Sebelumnya Valerie menuduhnya bila ia sering disentuh para 
pria dan menerima uang dari pria yang berkencan dengannya. 
Dan sekarang, Valerie menuduhnya dengan kata-kata yang 
menjijikan! 

"Oh! Ternyata dia ada disini," kata Valerie pura-pura 
terkejut. 

Litzi menghampirinya, "Valerie, cukup! Apa mulutmu itu 
tidak lelah terus menghinaku? Memfitnahku--" 

"Hey! Fitnah katamu heh? Aku bicara sesuai fakta! Dasar 
sexy dancer tidak tahu malu!” Potong Valerie dengan suara 
keras dan melototinya. 

"Kau lah yang tidak tahu malu, Vale! Tingkahmu itu 
memalukan! Menghina, memfitnah dan selalu mencari sensasi 
dengan menyeret namaku!” Balas Litzi. 

Valerie, Diana dan yang lain tercengang melihat Litzi yang 
tiba-tiba berani melawan. Sebelumnya Litzi memang diam dan 
tidak terlalu berani melawan, bahkan menatap Valerie saja ia 
tak berani. Tapi sekarang? Selain penampilannya yang berbeda, 
sikapnya juga berubah. Valerie mengepalkan tangannya, baru 
kali ini ia mendapat perlawanan dan tatapan tajam dari 
seseorang. Apalagi orang tersebut adalah musuh terbesarnya, 
makhluk yang paling dibencinya. 

"Sebaiknya kau diam, Valerie! Hentikan tindakan burukmu 
itu! Pada akhirnya itu hanya akan merugikanmu! Ingat! Tuhan 
itu adil! Dia akan membalasmu! Sebelum hari itu terjadi, 
sekarang kau cobalah menjadi orang baik dan berteman baik 
denganku! Jangan memusuhiku tanpa sebab!” Papar Litzi. 
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Valerie tertawa hambar, "Jangan menceramahiku! Sampai 
matipun aku tetap membencimu, Litzi! Jangan kau pikir aku 
memusuhimu tanpa sebab!" 

"Lalu kenapa kau memusuhiku?" 

"Untuk apa kau mengetahuinya, jalang?" 

"Malerie!" 

"Apa? Kau ingin marah? Ayo! Marah saja! Lawan aku hem?” 
Tantang Valerie. 

"Oh, bitch!” Ejek Diana kepada Litzi dan terdengar tawa 
yang riuh. 

Litzi mencoba mengontrol emosinya, percuma ia jelaskan! 
Tak ada yang mau mendengarnya. Litzi membalikan badan dan 
siap melangkah pergi. 

"Sudah berapa pria yang bersetubuh denganmu, Litzi?" 

DEG! 

Kedua kaki Litzi membeku dan seolah-olah ada sesuatu 
yang keras menghantam dinding hatinya. Kedua mata Litzi 
sudah berkaca-kaca. Pertanyaan Valerie sangat menyakiti 
hatinya, benar-benar melewati batas! Litzi kembali 
membalikkan badannya dan menatap tajam Valerie. 

"Jangan menatapku begitu, jalang!” Kata Valerie dengan 
ketus. 

"Valerie!” Suara Litzi meninggi sampai membuat semua 
orang terkejut. 

"Hey, bitch! Berani sekali kau meneriaki namaku!” Balas 
Valerie. 

Litzi berdiri tepat di depan Valerie dan menyunggingkan 
senyum, "Jangan selalu berpikir bahwa aku ini tidak berani 
padamu, Valerie." 

"Heh, kau itu sedang berusaha menutupi sosok dirimu saat 
malam hari. Sexy dancer and a... bitch!” Desis Valerie diakhir 
ucapan. 
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"Jika kau tidak tahu apa-apa, lebih baik kau tutup mulutmu 
itu! Berhentilah berkata yang tidak-tidak. Ucapanmu bisa 
menjadi boomerang untukmu sendiri!" 

"Oh ya? Omong kosong!" 

"Kau yang bicara omong kosong!" 

"Oh, ayolah! Akui saja pekerjaanmu!" 

"Selama ini aku hidup mandiri, bekerja dari sore hingga 
malam. 

Menjadi pelayan di restoran dan hanya seorang sexy dancer 
di klub malam dengan gaji yang tidak seberapa, jalang? Aku 
bukan perempuan serendah itu. Aku bekerja di saat seharusnya 
aku fokus belajar. Aku berjuang untuk tetap hidup. Kau dan 
kalian semua itu tidak tahu apapun! Yang kalian tahu hanyalah 
menghina dan memfitnah! Pikirkanlah, bagaimana jika kalian 
berada diposisiku? Aku memang hidup sebatang kara, tapi 
Tuhan tak pernah meninggalkanku. Apa kalian tidak takut jika 
Tuhan menjauhi kalian karena sikap kalian yang buruk itu?” 
Papar Litzi yang berusaha tegar. 

Valerie menguap, "Bitch, please! Jadi kau tetap tidak mau 
mengaku heh?" 

"Apa yang harus ku akui, Valerie? Apakah kau kurang puas 
menyakitiku?" 

Diana mencekal lengan Litzi dan membuatnya berputar 
kesana kemari untuk melihat seluruh penampilan Litzi. Ia 
bergerak memegang seragam, tas dan jam tangan yang 
dikenakan Litzi. 

"Oh, ya Tuhan! Seragam baru! Tas, jam dan sepatu yang 
anak ini pakai bermerk terkenal! Oh, astaga Valerie! Dia benar- 
benar berada di atasmu!” Ucap Diana dengan heboh. 

Valerie dan murid lainnya terkejut. Valerie berjalan 
memutari Litzi untuk melihatnya seraya menutup mulutnya lalu 
menatap Litzi dengan tidak menyangka. 

"Bagaimana mungkin, Litzi? Oh.. oh ya ampun! Ini aneh! 
Ada sesuatu yang ganjil! Bagaimana bisa orang dengan gaji 
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sedikit bisa membeli barang-barang semahal itu?” Kata Valerie 
dengan berpura-pura heran. 

"Ini sudah jelas, Valerie!” Sambung Diana. 

"Mungkin Mr. Rex yang memberikannya," kata salah satu 
murid perempuan. 

Valerie terkejut, "Apa? Apa maksudmu Mr. Rexford 
Mackenzie?" 

"Ya! Benar! Ada kejadian heboh dipelataran gedung depan 
sekolah, apa kau tidak lihat tadi Litzi diantar dengan Mr. Rex?” 
Balas perempuan yang tadi. 

"Menggunakan mobil sport. Litzi sangat beruntung!” Timpal 
lainnya. 

"Mr. Rex? Oh, astaga! Trillionaire muda dan tampan itu?” 
Kali ini Valerie benar-benar terkejut. 

"Jadi Litzi? Apa trillionaire itu juga pria yang kau kencani?” 
Tanya Diana. 

Litzi menggeleng, "Jangan menuduhku! Dia--" 

Valerie tersenyum miring seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya, heran kepada Litzi. 

"Bukankah Ayahmu punya hutang pada perusahaan milik 
CEO itu? Rumahmu sudah disita kan? Apa masih kurang? Apa 
kau menari di depannya atau menawarkan diri padanya agar 
hutang Ayahmu itu lunas?” Tanya Valerie. 

"Valerie, hentikan! Berhentilah mencampuri urusanku! 
Berhentilah berpikir buruk tentangku!” Bantah Litzi. 

Valerie tertawa, "Kau itu memang buruk! Oh, bitch!" 

"P-E-R-R-A!” Diana mengejanya seraya menatap Litzi 
dengan menohok. 

*(Perra : jalang). 

Bel berbunyi dengan keras. Murid-muridpun bubar menuju 
kelas masing-masing, namun tidak sedikit dari mereka masih 
tetap tinggal untuk melihat kelanjutan pertengkaran antara Litzi 
dengan kedua murid perempuan populer itu. Litzi hendak ke 
kelas namun tiba-tiba rambutnya ditarik oleh Valerie. Litzi 
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berteriak minta tolong dan meronta ketika Valerie menyeretnya 
dengan menarik rambut panjangnya. Litzi berteriak kesakitan, 
meminta tolong, berharap setidaknya ada seorang guru yang 
mendengarnya. Namun sepertinya tidak. Sebab jarak tempatnya 
dengan ruang guru cukup jauh. 

"Valerie, aku mohon! Tolong lepaskan! Sakitttt!!!!” Teriak 
Litzi yang tak kuat lagi menahan air matanya. 

"Silencioso! Dasar lemah! Cengeng!” Kata Diana. 

“(silencioso : Diam). 

Valerie tidak sendirian, Diana turut mengikutinya sampai 
masuk ke area lorong yang temaram dan sepi. Lorong yang 
terhubungan dengan kelas-kelas yang tak terpakai. Sedangkan 
anggota gang lainnya berjaga-jaga di ujung lorong, memastikan 
Valerie dan Diana aman untuk mem-bully Litzi. 

Valerie melepaskan tarikan tangannya pada rambut Litzi 
dengan kasar. Lalu mendorong teman sekelasnya itu, Litzi 
sampai jatuh ke lantai hingga kedua betisnya terbentur cukup 
keras. Litzi meringis kesakitan dan menatap Valerie dengan luka 
yang amat jelas disana. 

"Diana, tahan dia! Aku tidak mau pemberontakannya 
mempersulitku," perintah Valerie. 

Diana memanggil salah satu anggota gang-nya, 
menyuruhnya untuk membantunya memegang kedua tangan 
Litzi. Litzi berontak, ia berusaha melepaskan diri namun 
kekuatan mereka lebih kuat. Litzi merutuk dirinya sendiri karena 
lemah dan bodoh. Valerie merogoh saku jasnya dan menatap 
lipstick merah yang ada ditangannya, seutas senyum licik 
diwajahnya. Litzi terkejut ketika Valerie mencengkeram dagunya 
dengan keras. Valerie mencoret pipi kiri Litzi dengan kata "Sexy", 
pipi kanan dengan kata "dancer" dan kening dengan kata 
"bitch". Wajah Litzi kini tercoret dengan lipstick merah itu. 
Jangankan wajahnya, reputasinya saja sudah sejak tercoreng 
karena ulah mereka yang jahat. 
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"Aku sangat membencimu, Litzi! Benar-benar muak!” Kata 
Valerie. 

Diana, Valerie dan satu anggota mereka tertawa lepas 
melihat wajah Litzi yang bagi mereka terlihat lucu. Valerie 
bernafas lega dan tersenyum puas, rencananya telah berhasil 
untuk mengacaukan Litzi. Ia pun melenggang pergi diekori 
kedua anggota gang-nya. Siluet mereka dan gelak tawa mereka 
perlahan menghilang. Litzi Euniciano, remaja malang itu duduk 
tak berdaya sendirian disana. Ditengah lorong yang temaram 
dan sunyi, tangisnya memecah. Apakah tidak ada selain Tuhan 
yang mendengar tangisannya? Litzi kerap kali mendapat bully- 
an dari mereka, namun baru kali ini ia mendapat bully-an 
separah pagi ini. Litzi merindukan sahabatnya, entah dimana ia 
sekarang. Biasanya sahabatnya itu ada bersamanya, 
membelanya, bahkan karenanya ia ikut terkena kejahatan 
Valerie dan teman-temannya. 

Sampai saat ini, aku masih tidak mengerti mengapa Valerie 
begitu membenciku. Aku tidak tahu apa masalahnya, batin Litzi. 

"Litzi!" 

Mendengar suara dan mencium aroma maskulin itu, 
dengan cepat Litzi mendongak. Tangisnya sekejap berhenti 
begitu melihatnya. Pria itu berlari ke arahnya dan langsung 
bertekuk lutut. Kedua tangan kekar dan dengan nafas terengah- 
engah, pria itu menangkup wajah Litzi. Kecemasan begitu 
terpatri diwajah tampannya. Litzi terdiam, sesuatu seperti 
menyihirnya. Tubuh gadis itu terangkat dan membiarkan pria itu 
membopongnya. 

——— Q 
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PART 3 


—. 


ex menurunkan Litzi di dekat wastafel, posisi gadis itu 

pasa di atas keramik yang membentuk seperti meja. 

Pria berpakaian formal itu mengeluarkan sebuah sapu 

tangan berwarna putih dari saku jas bagian dalam. Kemudian 

Rex menyelipkan rambut Litzi ke belakang telinga, lalu 

tangannya bergerak menghapus coretan lipstik merah dikedua 

pipi dan kening Litzi. Litzi terbengong melihat wajah tampan itu. 
Ada kecemasan di wajah Rex, sangat jelas. 

"Aku tidak terima sikap mereka padamu," gumam Rex. 

Rex membasahi sapu tangan itu dengan air yang keluar dari 
keran, lalu mengelap sisa noda lipstik yang masih mengotori 
wajah cantik Litzi. Ketika tangan Rex menyapu pipi kiri Litzi, 
tangan mungil gadis itu mencekalnya. Kedua mata abu-abu Rex 
yang tajam, bertemu dengan kedua mata abu-abu Litzi yang 
teduh. 

"Kenapa kau ada disini?” Tanya Litzi. 

"Bagaimana bisa aku meninggalkanmu ketika kau merasa 
takut?” Timpal Rex dengan cepat. 

Litzi menggeleng, "Tidak. Seharusnya kau pergi, bagaimana 
dengan urusanmu yang lain?" 

"Kau prioritasku, Litzi!” Balas Rex dalam satu tarikan nafas. 
Ucapan itu berhasil membuat nafas Litzi tercekat. Rex 
menangkup sisi wajah Litzi dan posisi Litzi masih mencekal 
lengan Rex yang menangkupnya. 

"Aku bisa lihat ada penderitaan dikedua matamu," gumam 
Rex, "Aku bisa merasakan kesakitan itu," tambahnya. 

Entah kenapa, perkataan Rex begitu mengena dihati Litzi. 
Setitik bening jatuh dari sudut matanya. Rex menghapusnya 
dengan ibu jarinya. Bibir pria seksi itu berkatup dan 
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menggelengkan kepalanya, dia berkata kepada Litzi untuk tidak 
menangis. 

"Aku juga bisa melihatnya," gumam Litzi. 

Rex mengerutkan dahi. 

"Aku bisa lihat ada penderitaan dikedua matamu," ucap 
Litzi, "Namun aku tak mengerti. Mengapa? Sebelumnya aku 
melihat sesuatu terbesit disana, tapi aku tidak tahu apakah itu. 
Dan sekarang.. aku lihat disana terpatri jelas penderitaan," 
sambungnya. 

Rex menghela nafas berat, "Aku sedih melihat keadaanmu. 
Mereka membullymu dengan separah itu. Aku tidak terima, 
Litzi." 

Litzi tersenyum getir dan melepaskan cekalannya. 

"Mereka menyindirmu, menghinamu dan memfitnahmu! 
Tapi kenapa kau tidak berbuat apa-apa?” Rex menggenggam 
kedua bahunya, dia terlihat marah. 

"Karena aku lemah!” Balas Litzi, "Aku tidak berdaya. Di 
dunia ini aku tidak memiliki apapun sebagai kekuatanku. Aku ini 
sebatang kara! Kepada siapa aku mengadu selain kepada Tuhan? 
Berulang kali ku lakukan itu, tetap saja kesialan ini terjadi. Jika 
keluargaku masih hidup, aku akan memeluk dan menangis pada 
mereka. Bahkan aku akan mengadu, sehingga orangtuaku 
datang kesini untuk mengatasinya. Tapi apa? Nasibku buruk!” 
Pertegas Litzi yang tanpa sadar bersikap terbuka padanya. 

Tatapan Rex menajam, "Jangan berkata seperti itu, Litzi! 
Bagaimana jika Tuhan marah? Kau ingin merasakan karma? 
Tuhan selalu mendengarmu! Kau menunggu pengaduanmu 
padaNya terbalas bukan?" 

Kedua mata Litzi berkaca-kaca. Tiba-tiba saja Rex 
menggenggam tangan Litzi dan menariknya agar menyentuh 
dada bidangnya. 

"Lihat aku! Aku ada di depanmu! Aku ada dalam hidupmu! 
Inilah garis takdir yang membawamu! Mungkin ini rencana 
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Tuhan, dengan Dia menitipkanmu padaku, Litzi!” Kata Rex tak 
kalah tegas. 

Litzi terdiam, perkataan Rex lagi-lagi menyentuh hatinya. 

"Litzi, kau tidak sendirian. Aku ada disini! Aku bersamamu! 
Okay?” Ucap Rex dengan serius. 

Litzi sesaat menunduk lalu kembali menatapnya. Rex 
membantu Litzi turun, lalu membawanya pergi dengan 
menggandengnya. Sepanjang jalan Litzi melihat genggaman 
tangan Rex dan sosok Rex dari belakang yang tinggi dan gagah. 
Langkah kaki Rex begitu cepat, kemana pria itu akan 
membawanya? Sepanjang jalan, Rex dan Litzi menjadi pusat 
perhatian. Para murid yang tengah berada di dalam kelas, 
menoleh ke jendela untuk melihat mereka. 

"Woah! Sekolah kita kedatangan trillionaire!” Kata salah 
satu murid laki-laki. 

"Mr. Rex terlihat dingin sekali. Bukankah dia di kenal pria 
yang ramah?” Timpal murid perempuan. 

"Lihat, sexy dancer itu! Dia beruntung sekali digandeng 
trillionaire tampan!” Sambung murid perempuan yang lain 
dengan nada iri. 

Ternyata Rex membawa Litzi ke ruang guru. Di ruangan 
yang cukup luas itu di hadiri beberapa guru dan kepala sekolah, 
bahkan pemilik sekolah juga ada disana. Litzi terkejut bertemu 
Valerie, Diana dan anggota gang mereka yang lain. Litzi 
memalingkan pandangan ketika Valerie melempar tatapan 
tajam padanya. Tampak Valerie dan anggotanya dimarah- 
marahi oleh seorang guru atas perbuatan buruk mereka 
terhadap Litzi. 

"Kau duduklah disini. Aku ingin bicara dengan kepala 
sekolah," kata Rex kepada Litzi. 

Litzi menurut, ia duduk di sofa dan melihat Rex berjalan 
menghampiri kepala sekolah. Seorang wanita berusia 30-an 
menghampiri Litzi dengan cemas, beliau adalah wali kelasnya. 

"Litzi, bagaimana keadaanmu?” Tanya Grace, si wali kelas. 
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Litzi tersenyum, "Litzi baik-baik saja, Bu." 

"Kenapa kau tidak mengatakannya pada Ibu jika Valerie dan 
teman-temannya memperlakukanmu dengan buruk, Litzi?” 
Tanya Grace. 

Litzi menghela nafas, "Litzi tidak berdaya. Valerie 
mengancamku, jika aku mengadu perbuatannya dan teman- 
temannya padaku kepada Ibu atau guru-guru yang lain, maka 
mereka akan memperlakukanku lebih buruk lagi." 

Rex duduk berhadapan dengan pria paruh baya, kepala 
sekolah tersebut. Tatapannya yang dingin membuat kepala 
sekolah itu gugup dan menyapanya dengan hati-hati. 

"Bagaimana, Mr. Vives? Aku ingin orangtua anak-anak itu 
datang kemari," ucap Rex. 

"Aku sudah menghubungi mereka, Tuan. Mereka akan 
segera datang," jawab Mr. Vives. 

"Dan satu hal lagi... aku harap kau tegas dalam memberi 
tindakan atas kesalahan mereka." 

"Tentu, Tuan. Aku sudah memutuskan sesuatu untuk 
hukuman mereka." 

Rex menatap Valerie dan teman-temannya, tatapan 
menohoknya mempu membuat mereka ketakutan. Valerie tidak 
tahu jika ini akan terjadi, perbuatannya dan Diana diketahui 
oleh trillionaire itu. Ketika Valerie dan teman-temannya tergelak, 
mereka terkesiap saat melihat sosok Rex berdiri tak jauh dari 
lokasi lorong tempat dimana mereka melakukan kekerasan 
terhadap Litzi. Rex kala itu tidak sendirian, kemudian datanglah 
beberapa guru terutama Grace. 

Rex menatap Valerie dan teman-temannya dengan tajam, 
perbuatan mereka membuatnya benar-benar marah. Ia 
memalingkan wajahnya dan menggelengkan kepalanya heran ke 
arah kepala sekolah, tak lama pria paruh baya lain yang mana 
adalah pemilik sekolah tersebut menghampiri Rex. 

"Tuan, maafkan atas kecerobohan kami," ucap Dilio, pemilik 
sekolah. 
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Rex beranjak dan memasukan kedua tangannya ke dalam 
saku celana. Menatap Vives dan Dilio dengan pandangan heran. 
Rex menyampaikan ungkapan kekecewaannya kepada mereka 
atas keamanan dan fasilitas sekolah tersebut. Rex heran, 
bagaimana bisa mereka ataupun para guru disana tidak 
mengetahui peristiwa buruk itu? Padahal bully-an kerap kali 
terjadi di sana yang menimpa Litzi. Fasilitas gedung sekolah itu 
dilengkapi CCTV tapi mengapa tindak pencemaran nama baik 
dan kekerasan yang terjadi disana tetap tidak mereka ketahui? 

"Sekolah macam apa ini heh? Tolong jelaskan kenapa itu 
bisa terjadi? Tugas kalian bukan hanya sebagai guru, tapi 
orangtua ke dua untuk para muridnya! Mengecewakan!” Kata 
Rex membuat Vives, Dilio dan para guru merasa bersalah. 

"Sekolah ini dicap sebagai sekolah terbaik! Tapi apa-apaan 
ini? Pengawasan disini saja nol! Bagaimana jika ada Litzi yang 
lain?” Tambah Rex. 

Jika Ayah masih hidup. Apakah dia akan bersikap sama 
seperti pria itu? Sikap Rex cenderung kasar, tetapi siapapun 
akan mengerti bila dia sedang berusaha melindungiku. Aku 
pernah mimpi apa sampai ada malaikat tak bersayap datang 
dalam hidupku? batin Litzi. 

Datanglah dua orang staf keamanan dengan seorang staf 
CCTV. Dilio memanggil staf CCTV itu untuk menghadapnya. 
Tampak pria berkumis tipis itu menunduk, seperti dia ketakutan. 
Valerie meremas jari jemarinya, tubuhnya panas dingin melihat 
keberadaan staf CCTV itu. 

Diana menyenggol Valerie, "Hey, Vale! Bagaimana ini?” 
Bisik Diana. 

"Diam kau!” Timpal Valerie dengan melototinya. 

"Kau yang mengawasi monitor CCTV bukan? Lalu kenapa 
kejadian pembullyan ini tidak kau laporkan padaku atau pihak 
guru lainnya?” Tanya Dilio dengan geram. 

Vives mendengus, "tugasmu bukan hanya mengawasi 
monitor! Setiap hari kau harus melaporkannya! Laporan yang 
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kau berikan selama ini semua baik-baik saja, tapi apa ini? 
Ternyata ada pembullyan yang terjadi di sekolah ini!" 

Rex berdehem, "Jangan hanya salahkan staf CCTV. Kalian 
juga salah! Jangan selalu andalkan CCTV. Kalian punya mata kan? 
Itu bisa digunakan untuk mengawasi keadaan di sekolah!" 

Vives dan Dilio terdiam. Perdebatan cukup menegangkan 
disana, apalagi tampang Rex yang begitu dingin. Rex berjalan 
mendekati staf CCTV itu, tatapannya begitu skeptis. 

"Aku curiga. Sekolah ini dilengkapi CCTV dan pihak-pihak 
keamanan, tapi kenapa pembullyan ini disembunyikan?” Ucap 
Rex. 

Dilio melempar tatapan marah ke arah dua staf keamanan, 
"Dan kalian juga! Tugas kalian berkeliling sekolah untuk 
mengawasi, tapi apa ini?" 

Litzi menatap staf CCTV dan kedua staf keamanan itu, 
sebenarnya ia tahu sesuatu tapi ia tak bisa memberi tahunya 
kepada orang lain. Rex memperhatikan Litzi, ia merasa ada 
maksud lain dari cara gadis itu melihat kedua staf keamanan itu. 
Rex menghampirinya dan duduk di sampingnya. 

"Kau ingin mengatakan sesuatu?” Tanya Rex. 

"Em....," Litzi merasa takut saat melihat Valerie dan Diana 
melototinya sesaat. 

Rex mengikuti arah tatapan Litzi, Valerie dan Diana lantas 
memalingkan wajah mereka. 

"Ada apa, Litzi? Kenapa kau melihat mereka?” Tanya Rex. 

Litzi menggeleng, "Tidak." 

Rex menghela nafas, "Aku tahu kau merasa takut. Aku tahu 
kau mengetahui sesuatu. Katakan saja, Litzi. Kau tidak usah 
takut. Takkan ada yang berani macam-macam padamu selama 
aku ada bersamamu." 

Selain perduli, dia begitu peka, memahami keadaan 
disekitarnya. Apapun yang ada pada diriku, dia mudah 
menebaknya, batin Litzi. 

"Litzi," panggil Grace. 
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Litzi mengerjap dan terlihat kebingungan. Bagaimana ini? 
Litzi mengetahui sesuatu, tapi harus dari mana ia memulainya 
untuk bicara. Valerie, Diana dan kedua staf keamanan memberi 
tatapan peringatan. Litzi bimbang, namun hatinya berbicara 
untuk membeberkan rahasia yang selama ini ia simpan dari 
publik. Rex menggenggam erat tangan Litzi dan mengangguk, 
menandakan agar Litzi mau bicara. 

Berkat kekuatan yang Rex berikan padanya, ia pun menarik 
nafas dalam-dalam dan mengangguk. Tampak semua orang tak 
sabar menunggu Litzi bicara, kecuali Valerie, Diana, kedua staf 
keamanan dan juga staf CCTV yang merasa jantung mereka 
berdegup tak karuan karena takut. Akhirnya Litzi memberanikan 
diri untuk membongkar rahasia yang selama ini ia ketahui. 

Valerie mengepalkan tangannya ketika Litzi membocorkan 
rahasianya, tentang tindak penyuapan yang ia lakukan kepada 
staf CCTV dan staf keamanan. Litzi tahu hal itu karena ia tak 
sengaja mendengar pembicaraan Valerie dengan mereka di 
ruang CCTV, saat itu Litzi kebetulan lewat lalu melihat langsung 
ketika para staf itu menerima uang dari Valerie. Litzi ketahuan 
dan Valerie mengancamnya, bahkan para staf juga ikut 
mengancamnya akan membunuhnya jika rahasia mereka 
terbongkar. Benar, para staf itu berkerjasama dengan Valerie 
untuk menyembunyikan pembullyan yang Valerie dan teman- 
temannya lakukan. Staf CCTV sengaja merusak rekaman bagian 
pembullyan itu terjadi sebelum melaporkan hasil rekamannya. 

"Kecurigaanku benar," kata Rex mengepalkan tangannya. 

"Bagus, nak! Kau melakukan hal yang benar dengan 
mengatakan semua itu pada kami. Ibu tidak menyangka Valerie 
selicik itu," kata Grace. 

Rex tersenyum sinis, "kelicikan tidak memandang usia. 
Siapapun bisa melakukannya." 

Grace mengusap kepala Litzi, "Kau jangan takut lagi, Litzi. 
Tak perlu ada yang kau takuti, ada Tuan Rex dan kami yang kan 
melindungi--" 
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"Tidak lagi. Cukup aku yang kan menjaganya. Mrs. Grace 
ataupun guru lainnya tidak perlu repot-repot menjaganya," 
potong Rex. 

Vives mengernyit, "Maksud Tuan? Kau masih marah pada 
kami? Maafkan kami." 

"Aku tidak marah pada kalian. Aku hanya merasa kecewa 
dengan keteledoran sekolah ini. Litzi tidak akan sekolah disini 
lagi," papar Rex. 

Litzi mengernyit, "Apa.. apa maksudmu?" 

"Kau akan pindah sekolah," Rex menatap tajam Litzi. 

Dilio terkejut, "Tuan! Jangan lakukan itu! Litzi tak perlu 
pindah sekolah. Kami, pihak sekolah akan mengeluarkan Valerie 
dan teman-temannya dari sini. Bahkan para staf itu akan kami 
beri sanksi dan pecat." 

Valerie, Diana, anggota mereka lainnya dan staf CCTV juga 
kedua staf keamanan terkejut begitu mendengar perkataan 
Dilio. Rex menggelengkan kepalanya dengan tangan yang masih 
mengepal. Ada amarah yang membara di dalam dirinya, ingin 
rasanya mengacaukan tempat itu dengan kedua tangannya, 
namun ia berusaha menahannya demi Litzi. Benar, demi... Litzi. 

Ketika Litzi ingin mengatakan sesuatu, datanglah para 
orangtua murid-murid yang telah melakukan tindakan 
pembullyan. Mereka menghampiri puteri-puteri mereka 
masing-masing, mereka tidak tahu mengapa Vives 
menghubungi mereka untuk cepat datang ke sekolah. Di 
tambah keberadaan Rex di sisi Litzi membuat mereka 
kebingungan, bertanya-tanya dalam hati kenapa trillioniare itu 
ada disana, apalagi melihat raut wajah Rex yang begitu dingin. 
Valerie meremas jari-jarinya, keringat rasanya mengalir di 
seluruh tubuhnya ketika kedua orangtuanya ada disana. 

"Mr. Rexford!” Kata Mario, seorang pengusaha yang 
ternyata adalah rekan bisnis Rex. 

Rex yang biasanya tersenyum ketika bertemu Mario, kini 
memandangnya dengan dingin. Mario merasa aneh dengannya. 


49|Puspita Ratnawati 


"Mr. Vives, sebenarnya ada apa ini? Kenapa kami dipanggil 
untuk datang kesini?” Tanya Mario. 

"Tanyakan saja pada puterimu, Mr. Mario Giorgio. Mintalah 
jawaban itu pada puterimu," sambung Rex dengan nada 
dinginnya. 

Valerie meneguk salivanya. Mario menatapnya, bertanya 
kenapa kepala sekolah menghubunginya untuk datang ke 
sekolah. Teman-teman Valerie juga mendapat pertanyaan yang 
sama dari orangtua mereka, ada yang khawatir, ada juga yang 
kesal karena berpikir puteri mereka melakukan hal buruk di 
sekolah. Vives pun angkat bicara, ia menjelaskan alasannya 
memanggil mereka datang ke sekolah. Para orangtua itu 
menutup mulut mereka yang terkejut atas apa yang telah puteri 
mereka lakukan kepada Litzi. 

"Litzi memang kehilangan orangtua dan adik-adiknya. Tapi 
dia masih memilikiku," gumam Rex. Litzi lantas menatap pria 
tampan itu. 

Rex menghela nafas, "aku sempat dengar penghinaan yang 
Litzi dapatkan pagi ini. Tak cukup menghinanya, tapi 
memfitnahnya dengan membawa namaku, sungguh aku tidak 
suka." 

Valerie dan Diana meneguk saliva mereka dengan susah 
payah. Merasa tersindir dengan perkataan Rex. 

"Litzi tidak berkencan denganku. Bahkan aku baru pertama 
kali bertemu dengannya tadi malam, itupun semata-mata 
urusan pekerjaanku. Aku datang ke rumahnya untuk menyita 
rumah itu. Benar, mendiang Ayahnya memiliki hutang pada 
perusahaanku. Litzi berusaha membayarnya dengan hasil jerih 
payahnya, dengan pekerjaan sedapatnya, tapi aku merasa 
kasihan padanya. Satu sisi aku bersikap profesional, namun 
disisi lain aku bersikap bijaksana padanya. Litzi gadis remaja 
yang hidup sebatang kara, memenuhi kebutuhan hidupnya di 
tengah kesulitan atas hutang-hutang Ayahnya pada 
perusahaanku. Aku mengembalikan  uang-uang yang 
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sebelumnya ia berikan kemarin sore, karena itu takkan cukup 
untuk melunasi hutang. Toleransi sudah terlampaui cukup jauh. 
Aku pun menyita rumahnya, tapi aku memutuskan untuk 
mengurus Litzi dengan penuh tanggung jawab," papar Rex. 

Semua orang menyimak dengan hati yang terenyuh atas 
sikap Rex. Valerie dan Diana menunduk, penjelasan Rex seperti 
menampar mereka. 

Aku merasa tidak enak padanya. Sempat aku mengatakan 
dia hanyalah orang asing, tapi ternyata apa yang dia lakukan 
semalam semata-mata untuk menolongku. Dia malaikat 
penolongku, batin Litzi. 

"Aku sudah menganggapnya seperti adikku sendiri," ucap 
Rex. 

Tanpa sadar, Litzi tersenyum mendengar ucapan Rex 
barusan. Tanpa orang-orang di dalam ruang guru itu sadari, 
seorang murid berkacamata menguping pembicaraan mereka. 
Murid laki-laki tersenyum, Litzi memang bukanlah perempuan 
yang buruk seperti apa yang Valerie katakan. Ia pun berlari pergi 
untuk menyebarkan hasil rekaman pembicaraan itu kepada 
murid-murid lainnya, ia merekamnya via ponsel. Ia berniat 
untuk mengembalikan nama baik Litzi lagi. 

"Vale...," geram Mario kepada puterinya. 

Mr. Vives pun memutuskan untuk mengeluarkan Valerie 
dan teman-temannya dari sekolah. Bahkan memberi sanksi 
sekaligus memecat staf CCTV dan kedua staf keamanan. Dilio 
mencoba menenangkan Rex agar menarik keputusan untuk 
memindahkan Litzi ke sekolah lain, namun Rex bersikukuh 
untuk menolak. 

"Ku mohon, aku tidak mau keluar dari sekolah ini," ucap 
Litzi. 

Rex menatapnya tajam, "Keputusanku sudah bulat! Jangan 
merengek seperti itu anak kecil!" 
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Litzi tercengang, sudah dikatai gadis kecil, sekarang anak 
kecil. Dibalik sikap Rex yang baik hati bak malaikat bersayap 
putih, dia memang menyebalkan dimata Litzi. 

"Mr. Rexford, pikirkan lagi keputusanmu,' 
dengan penuh harap. 

"Maafkan kami, Tuan. Kami akan memperbaiki semuanya. 
Kejadian ini tidak akan terulang lagi," tambah Dilio. 

"Lakukan itu. Jangan sampai pembullyan terjadi lagi. Dengar, 
aku dapat dengan mudah menutup sekolah ini," ucapan Rex 
dibagian kalimat terakhir membuat Dilio terkesiap. 

"Tapi aku tidak melakukannya, karena aku tidak mau 
permasalahan ini semakin panjang," sambung Rex seraya 
beranjak. 

Vives dan Dilio terdiam, mereka menghormati keputusan 
Rex. Jika mereka berusaha lagi, itu percuma saja karena Rex 
sudah bersikukuh. Mario menghampiri Rex, ia meminta maaf 
kepadanya dan juga Litzi atas sikap Valerie. 

"Datanglah ke perusahaanku nanti," ucap Rex dengan nada 
dingin. 

Rex menggandeng tangan Litzi, pamit untuk pergi lalu ia 
pun melangkah pergi meninggalkan ruang guru itu. Mario 
berdiri dengan rasa kesal, kesal kepada Valerie yang bisa saja 
perbuatan puterinya itu mengacaukan hubungan bisnisnya 
dengan Rex. 

"Kau menggandengku seperti mau menyeberang saja," kata 
Litzi. 

Rex lantas menghentikan langkah kakinya, melepaskan 
cekalannya, lalu menatapnya dengan sorotan mata mematikan. 
Kemudian melenggang pergi tanpa berkata apapun pada Litzi. 
Gadis itu mengernyit, ada apa dengan Rex? Rex menghentikan 
langkah kakinya lagi lalu menoleh padanya. 

"Hey! Ayo!” Kata Rex dengan nada tinggi. 

Litzi berjalan menghampiri pria dewasa itu, kemudian 
mensejajarkan langkah kakinya dengan Rex. 


kata Vives 
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"Apa kita akan pulang?” Tanya Litzi. 

"Kemana?" Rex balik bertanya dan tetap menatap lurus ke 
depan. 

"Em.... mansion-mu," jawab Litzi. 

Tiba-tiba saja Rex tertawa pelan, "Jadi... kau sudah 
menganggap mansion-ku tempatmu untuk pulang?" 

Litzi tercekat dan sulit menjawabnya. Bagaimana ini? Ia 
merutuki dirinya sendiri karena melontarkan pertanyaan dan 
jawaban itu kepada Rex. Balasan pria itu berhasil membuat Litzi 
kebingungan. Tiba-tiba saja Rex kembali bersikap manis, tangan 
kekar pria itu mengacak puncak kepala Litzi dengan gemas dan 
tersenyum yang dapat melelehkan hati. 

Ya ampun, Litzi! Apa-apaan kau ini! Berhentilah untuk 
terkesima padanya, batin Litzi. 

"Itu bagus, belajarlah untuk menerima kenyataan bila kau 
akan tinggal... ber.sa.ma.ku," ucap Rex menekan tiap kata - 
bersamaku-. 

Litzi terdiam membisu, ia seperti terhipnotis tiap kali pria 
itu berada di sampingnya. Litzi berhenti, ia membalikan 
tubuhnya untuk melihat gedung sekolahnya. Jauh dari lubuk 
hatinya, ia merasa sedih akan pindah sekolah. Karena satu sisi ia 
merasakan banyak penderitaan disana, disisi lain sekolah itu 
meninggalkan kesan indah. Mulanya ia damai dalam dunia 
sekolah itu, namun semenjak ia sebatang kara, semua itu 
berganti dengan penderitaan yang disebabkan oleh kejahatan 
Valerie dan kelompoknya. 

"Kenapa kau masih melihat tempat yang buruk itu?” Tanya 
Rex. 

Litzi kesal, "Tidak baik kau bicara seperti itu. Ini adalah 
sekolahku." 

Rex tersenyum sinis, "Tempat itu tak pantas untuk kau 
sebut sebagai sekolah. Lebih pantas disebut neraka." 

"Tolong...," Litzi menatapnya jengkel. 
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"Heran, sampai zaman yang modern ini, bullyan masih tetap 
dibudayakan. Dimana akal sehat mereka?” Balas Rex dengan 
tersenyum kecut. 

Litzi menghela nafas, "Apa kau benar-benar akan 
memindahkanku ke sekolah lain?" 

"Aku tidak terbiasa menarik keputusanku lagi," balas Rex 
dengan serius. 

"Apa hakmu dengan melakukan itu padaku? Aku kan tidak 
mau," balas Litzi belum bisa mengalah. 

"Mulai saat ini aku yang mengurusmu, Nona Litzi Euniciano!” 
Tegas Rex dengan mata elangnya yang menajam. 

Entah kenapa tubuh Litzi membeku begitu melihat mata 
elang pria itu menunjukan kilatan yang mengintimidasinya. Rex 
menariknya dan menyuruhnya masuk ke dalam mobil, sebelum 
pintu mobil sport-nya tertutup ia sejenak terdiam seraya 
menatap gadis remaja itu dengan sorot mata yang sama. Litzi 
sampai mendelik ketakutan dan keheranan, sikap Rexford 
Mackenzie selalu berubah-ubah. Bersikap dengan baik dan 
terkesan manis padanya, namun tiba-tiba berubah 
menyebalkan, mata elangnya menyorotkan kilatan yang tajam 
dan aura dingin begitu kental dalam dirinya. 

Aku melakukannya secara perlahan. Tunggulah saat dimana 
kau akan tahu apa hakku terhadapmu, ucap Rex dalam hati. 

——— P 
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PART 4 


—— 


mereka," suara Litzi memecahkan keheningan 
disana. 

"Mereka siapa yang kau maksud?” Tanya Rex yang fokus 
menyetir. 

"Pemilik dan kepala sekolah, guru-guru dan Ayahnya 
Valerie," jawab Litzi. 

Pria itu diam dan keheningan kembali menyelimuti mereka. 
Sungguh, Litzi tidak mengerti dengan sikap trillionaire itu. 
Mungkin kasar dan dingin adalah sikapnya, pikir Litzi saat itu. 
Namun bagaimana dengan sisi manisnya? 

Ahhh..., aku belum terlalu mengenalnya. Butuh waktu 
untuk mengenal orang-orang yang berada disekelilingku, batin 
Litzi. 

"Aku benci tempat seperti itu," gumam Rex. 

Litzi menoleh, "Mengapa?" 

"Yang mereka andalkan hanyalah technological. Bahkan 
orang-orang yang dikerahkan untuk mengawasi keadaan 
sekolah terlibat dalam kasus suap yang didalangi oleh murid. 
What the fuck!” Rex tampak menenggenggam erat stir sampai 
otot-ototnya terlihat. 

Litzi memilih diam daripada terkena dampratan trillionaire 
yang sedang menggeram marah. 

"Semakin sulit untuk percaya," gumam Rex. 

Sorot mata pria itu melayang ke sesuatu yang lain. 
Benarkah atau hanya perasaanku saja? Ucap Litzi dalam hati. 

"Akan ku tebus kegagalan yang pernah ku lakukan," gumam 
Rex dengan suara pelan namun Litzi masih bisa mendengarnya. 

"Kegagalan?" Litzi mengernyit. 


LAI Goa” kau tidak sekasar itu bicara dengan 
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Tiba-tiba saja eratan tangan Rex pada stir melemah dan 
kedua matanya mengerjap, Litzi melihat kedua hal itu dengan 
rasa yang sama... heran dan aneh. 

Sialan! Aku lupa untuk mengontrol amarah ini. Bayang- 
bayang itu datang dan kembali merasuki pikiranku, batin Rex. 

"Kegagalan apa yang kau maksud?” Tanya Litzi, masih 
penasaran. 

Rex meliriknya sesaat, "Bukan apa-apa." 

"Ambigu..," umpat Litzi dengan suara pelan. 

"Kau bilang apa?" 

"Egh.. tidak. Oh ya, jangan melamun ketika menyetir. Kau 
bukan hanya membawa satu nyawa tapi dua nyawa, yaitu aku." 

Rex tersenyum, "Kau tenang saja. Sayapku yang kan selalu 
melindungimu." 

"Kenapa kau jadi puitis?" 

"Aku CEO, bukan puitis." 

"Maksudku kata-katamu barusan, Mr. CEO." 

"Kau sudah salah, ya mengaku saja. Dasar kecil!" 

Litzi mendengus dan menatap ke arah luar lalu membatin, 
Menyebalkan! Makhluk satu itu benar-benar susah untuk 
dimengerti. Sebenarnya maunya itu apa? 

Rex menatap gadis remaja yang duduk di sampingnya, 
seutas senyum terukir diwajahnya. Dia suka ketika berhasil 
membuat Litzi tidak bisa melawannya dan jengkel padanya. 
Kata-kata Rex terkesan puitis, tapi itu terucap dengan ketulusan 
hatinya. Sayapnya yang telah rusak, kembali berbentuk sejak 
gadis itu ada disisinya. Sayap-sayapnya yang mengepak dengan 
begitu indah, siap untuk melindungi gadis itu dari serangan. 

Litzi melihat pantulan Rex dari kaca mobil, ia melihat ke 
belakang dengan sudut matanya lalu menoleh. Pria itu sudah 
menatap ke depan dan tidak ada lagi senyumannya. 

"Bagaimana jika kau ikut aku ke kantor?” Tawar Rex. 

Litzi menggeleng dengan cepat, "Tidak! Un.. untuk apa aku 
berada disana? Itu hanya akan membuatku bosan." 
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"Kau tidak akan bosan disana." 

"Tidak cocok gadis seusiaku berada disana. Apa yang akan 
ku lakukan?" 

"Kau akan menarik kata-katamu itu, begitu kau sampai 
disana." 

"Oh ya?" 

"Sudah ikut saja." 

"Tapi tebuslah janjimu. Kau akan menceritakan semuanya 
padaku kan?" 

"Iya. Setelah aku selesai meeting." 

Litzi dan Rex pun sepakat. Sebenarnya Litzi agak malas 
datang ke tempat yang asing lagi, apalagi itu sebuah perusahaan. 
Pasti ia menjadi pusat perhatian seluruh penghuni perusahaan, 
bisa saja ada yang mengoloknya karena ia adalah puteri dari 
seorang mendiang pengusaha yang memiliki hutang mencapai 
angka selangit pada perusahaan Rex. Namun jauh dari itu, ia 
ingin melihat secara langsung bagaimana perusahaan besar dan 
terkenal di dunia itu. Tidak membutuhkan waktu lama, mereka 
pun sampai. Rex memakirkan mobilnya di pelataran tepat di 
depan beberapa tangga yang terhubung dengan pintu utama 
gedung. Pria itu lebih dulu turun, selanjutnya disusul Litzi. 

Orang-orang yang baru tiba di perusahaan itu memusatkan 
perhatian mereka kepada Litzi, gadis yang berada di samping 
pimpinan tertinggi mereka. Rex pun mengajak Litzi untuk masuk 
ke dalam gedung. Pintu yang terbuat dari kaca itu akan terbuka 
secara otomatis. Namun harus berhati-hati dan fokus ketika 
akan keluar masuk, sebab pintu kaca itu sangat bening hingga 
nampak tak terlihat. Litzi menatap takjub ketika ia berada di 
dalam gedung, tepatnya lantai utama yang areanya sangat luas. 
Seketika Litzi merasa canggung saat sadar bahwa 
keberadaannya menarik perhatian banyak orang. Benar, sosok 
Litzi lebih menarik perhatian dibandingkan trillionaire itu sendiri. 
Ada yang bertanya-tanya dalam hati atau berbisik-bisik satu 
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sama lain seraya melihat Litzi. Ada yang tersenyum, ada juga 
yang tidak perduli. Ada yang kenal gadis itu, ada juga yang tidak. 

"Bisakah kau lebih cepat lagi jalannya?” Tanya Litzi. 

Rex menoleh, "Kenapa?" 

"Emmm...," Litzi bergumam. 

Rex menyorotkan mata elangnya ke arah mereka yang 
tengah menatap Litzi. Kemudian pria itu tersenyum, mengerti 
kenapa Litzi memintanya untuk lebih cepat. Rex tahu bila gadis 
remaja itu merasa tidak nyaman. 

"Katakan saja jika kau tidak nyaman dengan tatapan mereka. 
Ayo..," Rex menarik tangan Litzi dan langkah kakinya sedikit 
lebih cepat. 

"Mulai sekarang kau harus terbiasa menjadi pusat 
perhatian," ucap Rex. 

Tentu saja, siapapun orang yang bersamamu pasti menjadi 
pusat perhatian. Karena kau seorang triliuner yang cukup 
berpengaruh. Dan... ah, situasi ini seringkali ku dapati ketika aku 
menari erotis dan dibully. Jadi apakah aku perlu beradaptasi lagi? 
batin Litzi. 

Litzi menarik tangannya yang digenggam Rex, ia berpikir 
Rex seharusnya tidak menarik tangannya karena itu akan 
semakin menyita perhatian mereka. Rex tidak menerima atas 
sikap Litzi itu, tapi ia menahannya. Ketika mereka berdua 
melewati meja reseptionis, reseptionis itu menyapa pemilik 
utama perusahaan itu, Mr. Rexford Mackenzie tanpa 
menganggap adanya Litzi. Beberapa orang juga turut 
menyapanya, Rex membalas sapaan mereka dengan tersenyum. 
Rex membawanya ke lantai paling atas dengan lift, mereka 
berdua sama-sama diam dan hanya mereka berdualah di dalam 
lift itu. Rex berdiri dengan tegap seraya memasukan tangan 
kirinya ke dalam saku, sedangkan tangan kanannya memegang 
tas yang di dalamnya terdapat laptop. Litzi menatap pantulan 
dirinya dan Rex yang ada di dinding lift itu, ia memperhatikan 
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tubuhnya dan tubug Rex. Kemudian mendongak agar bisa 
melihat kepala CEO itu. 

Kira-kira berapa tinggi badannya? Aku dan dia bagaikan 
jerapah juga keledai, hihi... batin Litzi yang tanpa sadar 
tersenyum geli. 

"Apa yang kau pikirkan?” Suara bariton Rex sedikit 
mengejutkan Litzi. 

"Ingin tahu saja..," balas Litzi lalu memalingkan wajahnya. 

Rex menghela nafas dan tersenyum. Lalu pintu lift terbuka 
dan mereka sampai dilantai paling atas. Litzi mengekori 
trillionaire itu, kedua mata gadis itu melihat kesana kemari di 
sepanjang lorong. Interior di lantai paling atas terkesan modern 
nan megah. Rasa ingin tahu merayapi pikiran Litzi ketika disana 
tak begitu banyak pintu dan tampak sepi. Bahkan ada beberapa 
foto bangunan-bangunan megah yang terpajang di dinding 
lorong. Sebuah foto menarik perhatian Litzi, ia pun 
menghampiri foto berukuran cukup besar itu. Rex menyadari 
gadis itu tidak mengikutinya, kemudian ia berhenti dan menoleh. 

"Itu adalah salah satu proyek yang berhasil perusahaanku 
bangun," gumam Rex yang tiba-tiba sudah ada di samping Litzi. 

"Bukankah itu casino?” Tanya Litzi. 

"Ya, bangunan itu ada di kota termaksiat." 

"Aku tahu kota itu. Las Vegas, benar kan?" 

"Pintar." 

Litzi menyimak Rex yang sedang menjelaskan bangunan 
megah itu. Litzi pernah dengar jika casino yang dibangun oleh 
perusahaan Rex adalah casino terkenal di dunia setelah casino 
yang dibangun oleh pemilik tertinggi Mkzie Group, yakni Allard 
Mackenzie, Ayahanda Rexford Mackenzie. Rex mengatakan bila 
casino-nya dan casino Ayahnya berdiri di kota yang sama namun 
berbeda letak daerahnya. Ada persaingan diantara keduanya, 
sama-sama terus berinovasi dalam menarik pengunjung, akan 
tetapi keduanya sama-sama menjadi destinasi favorit. 
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"Bukan cuma casino saja. Ada beberapa property lainnya 
yang telah dibangun oleh Mkzie Group atas kepemimpinanku," 
kata Rex. 

"Aku dengar perusahaanmu membangun hotel, resort, mall 
dan tempat hiburan lainnya," gumam Litzi. 

"Sedari tadi kau hanya mengatakan dengar saja, apa kau tak 
pernah melihatnya?” Tanya Rex. 

Litzi menggeleng, "aku bukan orang yang mengetahui 
banyak hal di luar sana. Banyak yang mengatakan jika aku buta 
informasi atau kurang update," ia menertawai dirinya. 

"Kau punya ponsel kan?" 

"Iya. Tapi aku menggunakannya seperlunya saja. Untuk 
tugas sekolah atau mengirim pesan, telfon... atau... emm... 
lainnya. Kecuali berkecipung di dunia maya. Tidak, aku tidak 
suka dunia satu itu," Litzi mengulum senyum. 

"Kenapa? Aku pikir gadis seusiamu lebih banyak 
menghabiskan waktu di sosial media," ujar Rex. 

"Tidak semuanya seperti itu. Aku lebih suka menghabiskan 
waktu di dunia nyata, salah satunya bekerja...," Litzi melangkah 
pergi untuk melihat foto-foto lainnya. 

Rex mengernyit, tingkah Litzi terkesan menyembunyikan 
sesuatu. Litzi menghela nafas pelan, sebenarnya ada penyebab 
lain kenapa ia tidak berkecipung di dunia maya. Litzi sudah lama 
meninggalkan sosial media karena pengalaman buruk yang dulu 
pernah ia dapatkan. Bahkan membuatnya trauma, tiap ia 
membuka internet padahal hanya mencari tugas saja, ketakutan 
itu muncul dan menggetarkan tangannya. 

Aku tahu kau menyembunyikan sesuatu. Aku akan 
menunggu saat dimana kau bersedia untuk bersikap terbuka 
padaku. Aku bisa melihat luka dikedua matamu, aku bisa 
merasakannya. Hati ini terasa sakit tiap kali melihatnya, batin 
Rex. 

Rex mengajak gadis itu untuk melanjutkan perjalanan. Litzi 
menatap pintu itu, yang sebelumnya dia kira adalah lift ternyata 
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bukan setelah pintu itu terbuka secara otomatis 
memperlihatkan sebuah ruangan yang luas. 

"Ayo, masuk! Ini ruang kerjaku," kata Rex. 

Litzi kembali mengekori trillionaire itu dan seketika 
tercengang. Ruang kerja? Seluas itukah? Semegah itukah?, 
pertanyaan-pertanyaan itu muncul di dalam benak Litzi ketika 
melihat bagaimana rupanya ruangan tersebut. Ruangan 
tersebut dominan warna hitam, putih dan abu-abu, terkesan 
maskulin. Yang lebih menarik adalah sebagian dinding terbuat 
dari kaca, yang menyuguhkan pemandangan indah. Rex 
meletakan tasnya di atas meja lalu tersenyum memperhatikan 
Litzi. Rex berdiri di dekat dinding yang terbuat dari kaca itu. 

"Mendekatlah!” Kata Rex. 

Litzi pun menghampirinya dan ia tersenyum lebar saat 
menyentuh dinding kaca itu. Luar biasa, pikirnya. Ketika ia 
mendekat, pemandangan itu semakin jelas. Litzi menatap 
gedung-gedung lainnya, sepertinya satu-satunya gedung 
tertinggi disana adalah Mkzie Group. 

"Kau bisa melihat kota Madrid dari atas sini," kata Rex. 

"Ya, luar biasa. Siapa arsitek yang merancang 
perusahaanmu ini? Ruang kerjamu juga bagus," balas Litzi. 

Litzi menatap sesuatu yang lain, ia baru sadar bila ruangan 
kerja trillionaire itu ternyata terdapat balkon. Tiba-tiba pria itu 
menarik tangannya dan mengajaknya ke sebuah pintu yang 
terbuat dari kayu, pintu itu terbuka secara otomatis menjadi 
dua bagian. Kedua bagian pintu itu bergeser masuk ke dalam 
dinding kaca. Dinding kaca itu memang tebal dan sebagian 
dirancang agar kedua pintu masuk ke dalamnya. Litzi lantas 
menahan kedua kakinya bahkan mencekal lengan Rex yang 
menarik tangannya, gadis itu menggeleng cepat dan tercetak 
jelas ada ketakutan diwajahnya. 

"Ada apa, Litzi? Ayo, aku ingin menunjukan sesuatu yang 
lebih padamu," Rex mengerutkan dahi. 

Litzi menggeleng, "Tidak, aku takut." 
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"Takut apa?” Tanya Rex. 

Litzi tak menjawab, namun Rex mengerti setelah mengikuti 
arah tatapan Litzi. Rex tersenyum, jadi gadis berusia 17 tahun 
itu takut dengan lantai balkon itu. Litzi jelas merasa takut 
lantaran lantai balkon juga turut terbuat dari kaca. Rex 
beberapa kali membujuk gadis itu bahkan menariknya paksa, 
tapi Litzi tetap tidak mau bahkan ketakutannya semakin jelas. 

"Aaaa!!” Litzi berteriak saat Rex mengangkat tubuhnya, 
"Tidak! Tidak! Turunkan aku! Ku mohon! Tidak!” Pekiknya. 

Rex mengabaikannya, ia tetap membopong gadis itu sampai 
di balkon. Litzi melingkarkan kedua tangannya di tengkuk Rex 
dengan sangat erat, memejamkan kedua matanya dan 
merapatkan kedua kakinya. Bahkan ia menenggelamkan 
wajahnya dibahu Rex, gadis itu sangat takut. Rex bisa 
merasakan getaran tubuh Litzi, namun dengan merdekanya ia 
tertawa lepas. Menertawai gadis yang ketakutan itu. 

"Aku mohon, jangan turunkan aku..," kata Litzi. 

Rex tertawa, "Buka matamu, tidak ada yang harus kau 
takuti." 

"Tidak.. aku mohon. Jangan! Bawa aku masuk! Tolong..," 
Litzi masih memejamkan kedua matanya. 

"Kau harus lihat ini." 

Litzi berteriak histeris ketika Rex menurunkannya. Bahkan 
suara kerasnya itu mampu membuat telinga Rex memekik. 
Berkali-kali gadis itu berteriak. Rex yang menghadapi tingkah 
Litzi hanya bisa tersenyum dan sesekali tertawa, gadis itu 
berjinjit dan tetap melingkarkan kedua tangannya di tengkuk 
Rex. Litzi masih memejamkan matanya. Karena rasa takut itu, ia 
merasa seolah-olah kedua kakinya melayang dan tubuhnya siap 
jatuh, padahal Rex memeluk pinggangnya dan posisi Litzi seperti 
menggantung. 

"Jangan turunkan aku!!!! Gendong aku! Aku mohon!!!!” 
Pekik Litzi yang mulai menangis. 
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"Hey! Aku masih menggendongmu, Litzi. Kenapa kau 
berlebihan begini hem? Tidak apa-apa," kata Rex. 

Litzi menggeleng, "aku takut jatuh!" 

"Itu tidak akan terjadi. Buktinya, aku masih berdiri disini kan? 
Lihat! Aku baik-baik saja," Rex mencoba menenangkannya. 

Tangisan  Litzi semakin menjadi, Rex berusaha 
menenangkan gadis itu dengan susah payah. Membujuk gadis 
itu supaya mau mengikuti apa katanya. Akhirnya Litzi pelan- 
pelan mau melepaskan lingkaran tangannya. Rex menurunkan 
gadis itu dengan terus menenangkannya bahwa tidak akan 
terjadi apapun. Dengan kedua kaki yang bergetar, Litzi merasa 
berpijak di atas balkon kaca itu. 

"Aku.. takut...," ucap Litzi dengan susah payah. 

"Dengar, kau--" 

"Jangan lepaskan tanganmu dariku! Jangan! Jangan 
lepaskan aku!” Potong Litzi. 

"Aku takkan pernah melepasmu," Rex tersenyum. 

Litzi mengernyit, namun ia berpikir bila yang dimaksud Rex 
sesuai dengan apa yang ia katakan barusan, tidak melepaskan 
tangannya karena ia takut jatuh. Padahal pikiran Litzi bertolak 
belakang dengan kenyataan yang ada pada trillionaire tampan 
itu. 

"Ayo, buka matamu!” Suruh Rex. 

Litzi menggeleng, "Aku takut." 

"Ck! Tidak apa-apa. Begini, apa yang kau rasakan 
sekarang?" 

"Takut." 

"Hapus kata itu dalam pikiranmu." 

Litzi diam. 

"Sudah kau lakukan?” Tanya Rex. 

Litzi mengangguk. 

"Sekarang.. tarik nafasmu dalam-dalam," pinta Rex. 

Litzi melakukannya. 
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"Kemudian.. keluarkan secara perlahan melalui mulut," kata 
Rex. 

Litzi mengikutinya lagi. 

"Good and next... catatlah kata berani dalam benakmu. 
Berani.. berani dan berani, okay?” Ucap Rex. 

Litzi sedikit mengerutkan dahinya, lalu mencoba untuk 
mengikuti intruksi Rex. 

"Cepat! Buka kedua matamu!” Suara Rex terdengar tinggi. 

Lantas saja, respon Litzi begitu cepat. Kedua mata gadis itu 
langsung terbuka dan pertama yang dilihatnya adalah dada 
bidang yang terbungkus oleh kemeja serta jas. 

"Bagus! Litzi, jangan lihat ke bawah! Fokuskan 
pandanganmu ke depan, kau mengerti?” Kata Rex. 

Litzi mengangguk dan kedua tangannya semakin 
mencengkeram lengan Rex. Ia mencoba menepis rasa takut itu 
dengan meneriaki kata berani dalam hatinya berkali-kali. 
Kemudian kembali mengikuti arahan Rex dengan mendongak 
secara perlahan, tatapan mereka pun saling bertemu. Rex 
mengulas senyum dan sejenak Litzi larut dalam pesona pria itu. 

"Bagaimana? Apa kau merasa jatuh?” Tanya Rex. 

Litzi mengerjap dan menggeleng. Dengan meredam rasa 
takut, ia memberanikan diri untuk melihat ke bawah. Nafas Litzi 
berhenti sesaat ketika melihat lantai yang tembus pandang. 
Cengkeraman tangannya semakin kuat dan menelan salivanya. 

"Jika kau merasa takut, jangan melihat ke bawah," kata Rex. 

"Aku takut akan ketinggian. Apalagi ini.. lantai kaca? Aku 
takut, bagaimana jika retak lalu pecah?” Gumam Litzi sembari 
menatapnya. 

Rex tertawa, "Itu tidak akan terjadi." 

"Kau yakin?" 

"Aku bisa menjamin. Apa kaca ini begitu tipis? Aku pun 
perlu berpikir dua kali sebelum memiliki balkon yang lantainya 
terbuat dari kaca." 

"Kau sungguh-sungguh kan?" 
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"Kau ini kenapa, heh? Percayalah! Tidak akan terjadi apa- 
apa. Aku sudah sering berdiri disini. Lihat! Aku baik-baik saja 
kan?" 

Litzi diam, ia terkesiap ketika tangan Rex bergerak. Ia 
mengira bila Rex akan melepaskan eratannya, tapi ternyata 
tidak. Kedua tangan Rex bergerak ke atas dan Litzi masih 
mencekal kuat kedua tangan pria itu. Ternyata Rex 
menggunakan kedua ibu jarinya untuk menyeka sisa air 
matanya. Gerakannya lembut sampai Litzi merasa terbuai. 

"Dasar cengeng!" 

Rasa jengkel itu langsung melandanya begitu mendengar 
Rex mengatainya cengeng. 

"Kau tahu? Aku phobia akan ketinggian. Jika letak balkon ini 
ada dilantai dua, aku masih sanggup," ketus Litzi. 

"Rasa takutmu itu akan hilang, selama kau menanamkan 
keberanian dalam pikiran dan hatimu," balas Rex. 

"Tapi itu butuh waktu." 

"Segalanya butuh waktu," sambar Rex dengan cepat, "aku 
akan membantumu," tambahnya dengan tatapan intens. 

Rasa jengkel Litzi hilang begitu saja, entahlah! Sepertinya 
pria itu memang menghipnotisnya. Rex menuntun Litzi agar 
mendekat ke pagar balkon. Litzi melangkahkan kakinya dengan 
perlahan-lahan dan mencekal kencang tangan kiri Rex. Litzi 
fokus ke depan tanpa menghiraukan lantai kaca itu lagi. Rex 
menuntunnya agar beralih berpegangan pada pagar balkon. 
Lalu Rex berdiri di sampingnya seraya memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celana. 

"Bagaimana?” Tanya Rex. 

"Wow! Ini luar biasa...," jawab Litzi tersenyum lebar. 

"Inilah yang ingin ku tunjukan padamu. Disini kau lebih 
leluasa melihat pemandangan kota Madrid." 

Litzi mengedarkan pandangannya ke segala arah, bahkan ke 
bawah untuk melihat kendaraan, bangunan-bangunan dan 
orang-orang yang nampak kecil. Kecuali lantai kaca itu, Litzi 
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belum sepenuhnya berani. Pegangannya saja kuat. Hembusan 
angin yang terasa cukup kencang dan sejuk menerpa mereka. 
Rex tersenyum, menikmati pemandangan indah yang ada di 
sisinya. Rambut panjang gadis itu melambai-lambai mengikuti 
arah angin, ditambah senyum gadis itu yang semakin 
mempercantiknya. Tiba-tiba saja Rex berdiri di belakang Litzi, 
menggengam tangan gadis itu yang masih berpegangan di pagar 
balkon. Posisi Rex seperti memeluk Litzi dari belakang. Apa yang 
Rex lakukan berhasil membuat tubuh Litzi membeku. 

Trillionaire itu berkata, "Tak perlu ada yang harus kau 
takutkan. Kau akan aman selama aku bersamamu." 

——— Q ——— 
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PART 5 


——— 


7 ioletta, seketaris trillionaire itu tersenyum menatap 

\ | Tuannya sedang berduaan dengan seorang gadis 

— dari ambang pintu utama. Siapa yang tidak heran? 

Untuk pertama kalinya CEO Mkzie Group di kota Madrid itu 

membawa gadis ke perusahaan. Violetta sudah tahu siapa 

gerangan gadis itu, Santos sudah memberitahunya soal Rex 

membawa gadis itu ke mansion-nya kemarin malam. Selain 

Santos, Violetta termasuk orang yang dekat dengan Rex 

meskipun sebatas pekerjaan. Violetta wanita berusia 25 tahun 

dan merupakan isteri Santos. Keduanya sama-sama bekerja 

pada Rex, suatu keberuntungan mereka menjadi bagian orang- 

orang yang bekerja pada trillionaire itu. Violetta berjalan ke 
arah balkon. 

"Permisi, Tuan," ucap Violetta. 

Litzi yang mendengarnya lantas membelalak matanya dan 
meneguk salivanya, ia terkejut dengan kedatangan seseorang 
apalagi dalam posisinya sedekat itu dengan Rex. Rex sendiri 
tidak masalah, ia menoleh dan masih menggenggam juga 
posisinya memeluk Litzi dari belakang. 

"Ada apa, Violetta?” Tanya Rex. 

"Maaf, Tuan bila aku mengganggumu. Aku ingin 
memberitahumu jika mereka sudah hadir di ruang pertemuan," 
jelas Violetta dengan sikap hormat. 

"Hush! Bisakah kau agak menjauh? Aku malu," bisik Litzi. 

Rex kembali menatap Litzi, "Kau tidak usah malu." 

"Bagaimana bisa? Aku tidak tahu apa yang ada dipikirannya 
ketika melihat CEOnya dalam posisi seintim ini dengan seorang 
bocah!” Balas Litzi. 

"Akhirnya kau sadar diri juga kalau kau itu masih bocah," 
kata Rex tersenyum. 
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Litzi mendongak untuk menatap wajah pria itu, ia 
melemparkan tatapan jengkel padanya. Bibir gadis itu berkatup 
rapat, menahan kata kasar yang siap untuk keluar. Litzi hampir 
lupa dengan keberadaan Violetta, ia refleks mendorong Rex 
agar menjauh darinya. Rex memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku celana lalu mengangkat satu alisnya kepada Litzi. 

"Jadi kau mulai berani," kata Rex. 

"Apa yang harus aku takutkan?” Balas Litzi. 

"Baiklah," Rex tersenyum dan melenggang pergi. 

Pergi? Litzi lantas menatap ke lantai kaca itu dan 
berpegangan kuat di pagar balkon. Ia meneguk salivanya 
dengan susah payah dan menyadari kekonyolannya yang 
membuat Rex melangkah pergi. Rex menghentikan langkah 
kakinya dan mengernyit, apakah gadis itu sungguh berani 
berdiri disana tanpanya? la mengira Litzi akan meneriaki 
namanya tapi tidak terdengar apapun. Triliuner itu membalikan 
badan dan seketika senyumnya melebar. Ia puas melihat Litzi 
berdiri disana dengan ekspresi ketakutan. 

Uluran tangan terarah kepada Litzi, gadis itu mendongak 
dan bertemu dengan tatapan lembut Rex. Pria darah Amerika- 
Indonesia itu tanpa menunggu waktu lama dengan cepat 
menggenggam tangan Litzi dan menariknya. Litzi menatap 
genggaman tangan Rex, ia pikir Rex adalah pria jahil yang 
seringkali ia dapati. la pikir Rex benar-benar akan 
meninggalkannya dalam ketakutan. 

"Belajarlah untuk tidak konyol," kata Rex. 

Litzi diam, yang dikatakan Rex memang benar meskipun ia 
tidak suka karena mengatakannya di depan orang yang tidak ia 
kenal. Rex melepaskan genggaman tangannya lalu mengenalkan 
Violetta padanya. 

"Dia Violetta, sekertarisku. Isterinya Santos, kau masih ingat 
dia kan?” Kata Rex. 

Litzi mengangguk, "paman Santos, orang kepercayaanmu." 
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"Dan dia Litzi, puteri Mr. Euniciano," ucap Rex mengenalkan 
Litzi kepada Violetta. 

Violetta tersenyum dan Litzi membalasnya dengan tulus. 
Kini Litzi sendirian di ruangan itu, Rex dan Violetta pergi ke 
ruang pertemuan untuk urusan bisnis yang harus di selesaikan. 
Litzi menatap secarik kertas yang dipegangnya, sebelum Rex 
pergi, pria itu memberi catatan beberapa nomor untuknya. 
Nomor resepsionis, office boy dan lainnya. Rex bilang, jika Litzi 
membutuhkan atau menginginkan sesuatu ia bisa menghubungi 
nomor sesuai tujuannya. 

Gadis itu menatap seluruh ruangan Rex, ia baru tahu bila 
ada ruangan kerja semewah itu. Dan salah satu fasilitas disana 
terdapat sebuah mini bar yang elegan. Klub malam dimana ia 
bekerja terlintas dibenaknya, astaga! Bagaimana caranya ia 
kesana bila saat ini pria itu menggenggam kehidupannya? 

Jika aku bilang padanya, apakah pria itu mengizinkanku 
pergi? Jika tidak bagaimana? Lalu bagaimana dengan kontrak itu? 
Kalau aku tidak datang maka.. Giorgio akan bertindak. Ya Tuhan, 
kenapa kau meletakkanku pada kondisi seperti ini? batin Litzi 
dengan pikiran membuncah. 

Litzi menatap arlojinya, "Bahkan siang nanti aku harus ke 
restoran. Apa aku harus diam-diam pergi dari sini?" 

Litzi memijat keningnya yang terasa pusing, bibirnya terasa 
kering dan ia merasa haus. Litzi menemukan telepon di atas 
meja kebesaran CEO itu, ia ingat kata-kata Rex bila ia bebas 
memesan minuman atau makanan kepada office boy. Lalu 
mendial nomor office boy untuk membawakannya jus dan snack. 

"Hehe..., katanya bebas kan? Jadi aku tinggal menunggu 
pesananku datang," Litzi tersenyum geli. 

Suara derapan sepatu terdengar memecahkan keheningan 
disana. Ternyata Rex yang datang, meeting-nya yang berjalan 
selama dua jam telah selesai dan berjalan dengan lancar. Rex 
tersenyum melihat tubuh gadis itu yang meringkuk di atas sofa. 
la menggelengkan kepalanya heran dan menghela nafas pelan 


69/IPuspita Ratnawati 


melihat meja dekat sofanya yang nampak berantakan. Gelas 
dengan sisa jus alpukat dan bungkusan demi bungkusan kosong 
makanan ringan. Rex meraih salah buku yang tergeletak di atas 
meja tersebut, sepertinya Litzi membaca novel yang ia koleksi di 
perpustakaan kecilnya yang tersedia diruang kerjanya. Yang 
dibaca Litzi adalah novel bergenre romance. Rexford Mackenzie 
memang gemar membaca, salah satunya novel dalam berbagai 
genre. la membacanya ketika tidak sibuk. 

Rex meletakan novel itu di atas meja, lalu bertekuk lutut 
agar dekat melihat Litzi yang tertidur itu. Ia mengulurkan tangan 
dan mengusap lembut pipi gadis itu yang agak chubby. Litzi 
menggeliat sesaat namun tidak bangun, nafasnya terdengar 
tenang dan wajah Litzi yang polos mengingatkan Rex kembali. 

"You're mine," bisik Rex dengan berseringai. 

Mendengar suara siulan beberapa kali, Rex sudah tahu 
siapa yang datang. 

"Ya, Tuhan!" 

Rex menoleh dan menatap adiknya itu dengan datar. 

"Apa-apaan ini? Ada seorang gadis di ruang kerjamu? Wah.. 
wah..," kata Kharel dengan ekspresi terkejut. 

Rex kembali menatap Litzi, "Tutup mulutmu. Dia bisa 
terbangun nanti." 

"Jadi seperti ini kelakuanmu? Tak ku sangka ternyata kau... 
oh, astaga, Rex! Apa kau ingin namamu tercetak di koran 
dengan berita mengatakan bahwa, Rexford Mackenzie sang 
trillionaire Spanyol menculik seorang gadis dibawah umur," 
papar Kharel dengan suara dramatis. 

Rex tersenyum, "Kau ini bicara apa?" 

"Rex, sebaiknya kau kembalikan gadis itu ke asalnya. Kau 
bisa dipenjara dengan tuduhan penculikan anak sekolah," kata 
Kharel. 

Rex berdiri dan melangkah ke meja kerjanya. Ia duduk di 
kursi kebesarannya dengan sikap gentleman. Kharel bersandar 
di rak buku seraya melipat kedua tangannya di depan dada. la 
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melihat Rex dan gadis remaja itu secara bergantian. Kemudian 
mengangkat satu alisnya ke arah kakak tertuanya. Kharel bisa 
melihat sorot tatapan Rex dan senyumannya yang berbeda 
teruntuk gadis remaja itu. 

"Baiklah, jadi.. siapa gadis itu?” Tanya Kharel. 

Rex menatap Kharel, "Dia puteri mendiang Mr. Euniciano." 

"Mr. Euniciano? Bukankah dia orang yang memiliki banyak 
hutang pada perusahaan ini?” Kharel mengernyit. 

Rex mengangguk, "Ya. Untuk pelunasan hutang, rumahnya 
yang lumayan besar itu sudah tersita." 

"Lalu?" 

"Aku membawanya pulang. Dia sebatang kara, lalu aku 
memutuskan untuk mengurusnya." 

"Apa mom and dad tahu soal ini?" 

"Belum, saat mereka tiba nanti di Madrid. Aku akan 
menceritakannya." 

"Kau pria yang baik, Rex." 

"Memangnya kau? Awas saja jika gadis itu menjadi 
sasaranmu. Kau akan tewas ditanganku," tatapan Rex menajam. 

Kharel berpura-pura mendelik ketakutan lalu tertawa, "Jika 
gadis berkenaan denganmu, aku tidak dapat berkutik." 

"Itu harus." 

"Ngomong-ngomong... gadis itu cantik juga. Tidakkah kau 
izinkan aku menyentuh tangannya?" 

"Kharel...," Rex memberinya tatapan peringatan. 

"Sorry.." 

Rex beranjak lalu mengangkat tubuh Litzi dan 
membopongnya keluar. Violetta mengekorinya seraya 
menenteng tas Litzi dan Rex. Litzi begitu pulas sampai tidak 
bergeming ketika Rex membopongnya. Kharel masih diruang 
kerja sang kakak, saat Rex membopong Litzi tepat melewatinya, 
Kharel sempat intens melihat wajah gadis itu. 

"Aku pernah melihatnya. Tapi dimana ya?” Tanya Kharel 
sendirian. 
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——A—Ua—— 

Litzi dengan susah payah mendapat izin dari Rex. Dengan 
segala daya upaya yaitu memanipulasinya, akhirnya trillionaire 
itu mengizinkannya untuk pergi. Namun ketika Litzi sampai di 
rumah sahabatnya, rasa cemas pun datang. Dari teras ia 
menatap mobil sport itu dan tersenyum ketika Rex 
melambaikan tangan dari dalam mobil. Kemudian melaju pergi. 
Rex ada urusan mendadak mengenai bisnis, ia pergi ke lokasi 
sembari mengantar Litzi. 

Ini satu-satunya cara, batin Litzi. 

Demi bisa keluar untuk bekerja sore ini, ia membohongi pria 
itu. Litzi berkata kepadanya bila sahabatnya membutuhkannya 
untuk membantunya membuat kue, padahal sebenarnya tidak. 
Sahabatnya itu laki-laki, bukan perempuan yang dikatakannya 
kepada Rex. 

"Litzi." 

Litzi menoleh dan menghampirinya, "Jeremy!" 

Jeremy, remaja laki-laki yang lumayan tampan dan khas 
dengan kacamata yang selalu bertengger di hidungnya. 
Kesederhanaan keduanya telah mengikatkan tali persahabatan. 
Hidup Jeremy berada di kelas menengah, sama seperti Litzi. 
Namun juga ada perbedaan, Jeremy masih memiliki keluarga. 
Jeremy mengajak Litzi masuk ke dalam rumahnya. Tampak 
lenggang, Jeremy bilang jika kedua orang tuanya belum pulang 
kerja dan adik perempuannya yang berusia 16 tahun sedang 
tidur. Litzi menghempaskan bokongnya dengan mulus di atas 
sofa, lalu diikuti Jeremy. 

"Kau tahu, Litzi? Baru kali ini ada mobil sport berhenti di 
depan rumahku. Jika para tetangga tahu di dalam sana ada Mr. 
Rex, mereka pasti memujiku," ujar Jeremy. 

Litzi tertawa pelan, "Mengapa mereka memujimu cuma 
karena hal seperti itu?" 

"Kau ini, Litzi. Itu suatu keberuntungan. Dia kan orang 
ternama di dunia," balas Jeremy. 
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Litzi menggeleng heran, "Cuma karena itu? Biasa saja." 

Jeremy menghela nafas, "Huh, itukan menurutmu. Berbeda 
dengan pendapat orang lain. Litzi, apa kau tidak bersyukur 
tinggal bersamanya?" 

Litzi mengangkat kedua bahunya dengan acuh, "Sudah 
nasibku." 

"Kau itu terlalu cuek. Heran," Jeremy beranjak dan pergi ke 
dapur. 

Tidak lama Jeremy datang membawakan segelas air mineral 
dengan ditambahkan batu es. Usai meletakan di depan Litzi, ia 
kembaki duduk. 

"Aku mencarimu disekolah, kesana kemari. Lalu Ibu Grace 
bilang padaku jika kau sudah pulang. Menyebalkan!” Gumam 
Jeremy. 

Litzi menghela nafas, "Pria dewasa itu yang menarikku 
pulang." 

"Oh ya, ku dengar kau akan pindah sekolah," Jeremy 
menatapnya serius. 

Litzi menunduk dan menatap Jeremy seraya mengangguk, 
"Iya. Mr. Rex bersikukuh untuk memindahkanku ke sekolah 
lain." 

Jeremy melemas, "aku akan kesepian disana." 

Litzi menggenggam tangan Jeremy dan menggeleng, 
"Sahabatmu bukan cuma aku." 

"Tapi aku lebih dekat denganmu." 

"Aku tidak bisa berbuat apa-apa lagi, Jeremy. Triliuner itu 
keras kepala. Dia cukup seram ketika marah. Dia juga bilang 
bahwa mulai saat ini dia yang mengurusku." 

"Baiklah. Mungkin itu yang terbaik untukmu." 

"Ku pikir juga begitu," Litzi tersenyum dan melepaskan 
genggaman tangannya. 

Jeremy berdehem, "besok bisakah kau datang ke sekolah?" 

"Emm.. entahlah. Memangnya ada apa?” Tanya Litzi. 

"Sudah, datang saja. Ada sesuatu yang harus kau lihat." 
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"Misterius sekali. Lagi-lagi aku harus meminta izin Mr. Rex. 
Semoga saja bisa." 

"Litzi, alasan apa yang kau berikan padanya saat kau ingin 
kemari?" 

"Aku katakan jika aku membantumu membuat kue." 

Jeremy mengernyit seraya tersenyum geli, "Kue?" 

"Sebenarnya aku membohonginya, " gumam Litzi. 

Jeremy terkejut, "apa kau sungguh-sungguh? Kau berani 
membohongi trillionaire itu? Litzi, dia sudah berbaik hati 
padamu." 

Litzi mendesah, "Lalu aku harus bagaimana, Jeremy? Jika 
aku mengatakannya dengan jujur kalau aku sebenarnya mau 
bekerja, dia pasti tidak mengizinkanku." 

"Litzi, berpikirlah secara luas. Jika Mr. Rex tidak 
mengizinkanmu bekerja lagi, pasti dia segera ke restoran untuk 
menemui pihak manager bila kau berhenti bekerja disana." 

"Bagaimana dengan pekerjaanku sebagai sexy dancer? Joao 
memegang kuat kontrak itu, Jeremy!" 

Jeremy menghela nafas, "Ya ampun, Litzi. Pikiranmu sempit 
sekali." 

Litzi mengernyit, "apa maksudmu? Apa aku salah lagi?" 

"Ya, cara berpikirmu itulah yang salah. Litzi, sekarang kau 
memiliki kekuatan. Kekuatan besar! Di belakang, kanan kiri dan 
depanmu sudah berdiri tegap seorang Rexford Mackenzie. Kau 
tahu apa artinya itu? Masalah Joao bisa selesai dalam satu 
jentikan jari. Mr. Rex sosok yang berpengaruh. Kau bisa 
meminta bantuannya." 

Litzi tercenung. 

"Saat ini dia yang mengurusmu, pasti dia bertanggung 
jawab atas dirimu. Segala permasalahanmu akan mudah 
terselesaikan selama trillionaire itu ada bersamamu. Dia pria 
yang baik," ujar Jeremy. 
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Litzi menghela nafas, "Aku tidak mau membuatnya repot. 
Dia baik dengan menampungku di istananya. Tapi aku jadi tidak 
enak padanya, saat masalah pembullyan di sekolah itu." 

"Maksudmu?" 

"Mr. Rex cerita padaku, dia sudah merencanakan semuanya 
sebelum rumahku disita. Dia sudah ada niatan untuk 
mengurusku, termasuk pendidikanku. Dia sudah menyiapkan 
seragam-seragam dan peralatan sekolah yang baru hanya 
untukku. Tapi baru hari ini dia memulai tanggung jawabnya, 
urusan sekolahku bermasalah. Seragam-seragam yang masih 
tergantung baru, sia-sia saja. Aku jadi tidak enak, Jeremy." 

Jeremy mengangguk, "Jika aku ada diposisimu, aku juga 
merasakan hal itu. Apalagi orang yang membantu kita bukanlah 
kerabat atau orang terdekat." 

"Setelah ini, aku kembali membuatnya repot. Disela 
kesibukannya, dia mengurus sekolahku lagi." 

"Kau beruntung, Litzi. Dipertemukan oleh orang bijak dan 
baik sepertinya. Kapan lagi ada orang seperti itu?" 

Dia memang bijak dan baik. Tapi kau tidak tahu saja 
bagaimana dia? Mr. Rex, pria dewasa yang suka memutar 
otakku, batin Litzi. 

"Jeremy, menurutmu.. jika dia tahu kebohonganku, apa dia 
akan marah?” Tanya Litzi. 

"Bisa jadi, salahmu sendiri memanipulasi tanpa memandang 
siapa dia," jawab Jeremy. 

Litzi menatapnya kesal, "Jadi menurutmu aku ini salah?" 

Jeremy memutar bola matanya, "Litzi, kau sudah merasa 
tidak enak kan padanya? Seharusnya kau membalas 
kebaikannya, setidaknya berkata jujur padanya. Karena kita 
tidak pernah tahu resiko apa yang akan terjadi nanti." 

"Aku berbohong demi kebaikan kok. Aku tidak mau 
merepotkan. Aku akan tetap bekerja bagaimana pun caranya. 
Hasil kerjaku akan aku tabung dan ku gunakan untuk membiayai 
hidupku sendiri." 
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"Apa kau berencana untuk pergi dari sana?" 

"Iya." 

Meski aku tak yakin dengan satu itu, sambung Litzi dalam 
hati. 

Litzi dan Jeremy sudah berada di restoran sejak tiga jam 
yang lalu. Seragam khas pelayan sudah melekat di tubuh 
mereka. Dua sahabat itu bekerja di tempat yang sama. Jeremy 
yang lebih dulu bekerja disana, kemudian menawarkan 
pekerjaan itu untuk Litzi. Jeremy bekerja untuk sampingan, 
semata-mata membantu orangtuanya. Berbeda dengan tujuan 
Litzi, sebelumnya untuk mencicil hutang mendiang sang Ayah, 
tapi tujuannya sekarang berubah yaitu menabung beberapa hari 
ke depan untuk dana menyewa apartemen kecil. Uang 
sebelumnya belum cukup. la tak mau terus menerus 
merepotkan Rex. 

Litzi usai mencuci piring-piring kotor. Ia mengelap peluh 
keringat dikeningnya, lalu menatap jam dinding yang 
menunjukan pukul 8 malam. Litzi menatap ponselnya yang 
tergeletak di atas meja pantry, sejak tadi ponsel itu menyala. 
Beberapa kali pesan demi pesan masuk dan semua itu dari Rex, 
yang menanyakan apakah Litzi sudah selesai dengan urusannya? 
Litzi membalasnya tentu saja belum, karena jatahnya bekerja 
masih setengah jam lagi. Namun ia memberikan alasan palsu, 
dengan berkata bahwa ia membantu sahabatnya untuk 
mengantar beberapa pesanan kue. 

"Litzi, ada apa?” Tanya Jeremy yang meletakan piring kotor 
lagi. 

"Tidak," jawab Litzi sekenanya. 

Jeremy mengangkat satu alisnya, "Oh ya? Kau terlihat 
cemas." 

Litzi mengernyit lalu melangkah sedikit jauh dari Jeremy. Ia 
berpura-pura santai dengan mengelap meja pantry. 
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"Menurutmu resiko apa yang akan kau dapat nanti? Kira- 
kira Mr. Rex akan memberi hukuman apa saat dia tahu kau 
berbohong?” Tanya Jeremy. 

Litzi menatapnya kesal, "Sstt! Jangan sebut nama dia 
dengan sembarangan, Jeremy! Bagaimana jika ada orang lain 
yang dengar? Dia kan orang paling berpengaruh." 

Jeremy memutar bola matanya, "Baiklah... baiklah. Tapi 
ingat, Litzi. Berwaspadalah! Beruntung jika kebohonganmu tidak 
terbongkar. Sebab aku baca tentangnya di internet, dia 
berbahaya dalam dunia bisnis sebab dia terlalu jenius dalam 
berbisnis, selama ini tak ada yang berhasil menjebaknya apalagi 
memanipulasinya. Dia selalu berhati-hati dalam memberikan 
kepercayaan." 

Litzi menetralisir rasa takutnya, "Ya.. ya itu kan di dunia 
bisnis. Buktinya aku tadi sore berhasil menipunya." 

"Jangan meremehkan itu, Litzi. Di dunia bisnis saja dia 
seperti itu, bagaimana dengan dunia ini?" 

"Aku tahu kau sedang mencoba menakut-nakutiku. Aku 
tidak takut." 

"Aku hanya memperingatimu. Terkadang kebohongan bisa 
jadi boomerang. Kau ingat itu." 

"Sudahlah, Jeremy! Kita hentikan perdebatan ini. Lebih baik 
lanjutkan pekerjaan kita." 

"Huh, Litzi. Percuma bicara dengan gadis berotak keras 
sepertimu." 

Jeremy melenggang pergi ke belakang gedung restoran 
seraya menenteng dua plastik berukuran besar dan berisi 
sampah-sampah. Peringatan-peringatan Jeremy terngiang- 
ngiang di telinga Litzi, gadis itu semakin cemas namun ia cepat 
menepisnya dengan berkata bahwa semua akan baik-baik saja. 
Semoga saja... 

Litzi yang sedang meletakan piring-piring bersih pada 
tempatnya, di panggil oleh rekan kerjanya, seorang gadis kira- 
kira berusia 20 an. Temannya itu meminta tolong pada Litzi 
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untuk mengantar pesanan ke meja pengunjung. Sejenak Litzi 
melihat pesanan keduanya di atas meja pantry, yang manakah 
yang harus ia ambil? Temannya lebih dulu mengambil nampan 
berisi makanan itu. Litzi pun mengambil sisanya untuk ia bawa 
ke meja pelanggan. Ketika Litzi keluar dari bagian dapur dan 
menghampiri meja sesuai nomor pesanan, ia berhenti secara 
tiba-tiba. Lantas saja ia meneguk salivanya. 

"Rex...," gumam Litzi dengan pelan. 

Oh, astaga! Dia ada disini, batin Litzi. 

Tampak Rex berkutat pada laptop dan pandangannya fokus 
ke layar itu. Litzi menatap nampan itu dan kembali melihat pria 
itu, ia bingung harus melakukan apa. 

"Litzi, kau--" 

"Egh.. Jeremy, tolong antarkan ini," potong Litzi dengan 
suara pelan dan terburu-buru menyerahkan nampan itu. 

Jeremy menerimanya dan mengernyit melihat Litzi 
melangkah cepat untuk kembali ke dalam dapur. Jeremy 
melihat nomor pesanan dan tak membutuhkan waktu lama, ia 
sudah menemukan meja sesuai nomor pesanan. Ia sama halnya 
seperti Litzi, terkejut melihat sosok Rex. Akan tetapi Jeremy 
tetap mengantar makanan itu. 

"Tuan, ini pesanannya," kata Jeremy dengan sopan. 

Rex mendongak dan tersenyum tipis, "Letakan disini. 
Terimakasih." 

Jeremy tersenyum, "Em... Tuan, kau trillionaire itu kan? Mr. 
Rexford Mackenzie." 

Rex mengangguk dan tersenyum, "Ya. Kenapa?" 

Litzi yang mengintip di jendela yang terhubung dengan area 
meja-meja pengunjung, mengernyit bingung. la tidak tahu apa 
yang Jeremy lakukan disana bersama Rex. Litzi berharap semoga 
Jeremy tidak mengatakan apapun yang dapat 
membahayakannya. Tampak Jeremy menyondorkan sebuah 
kertas dan pulpen, kemudian Rex menuliskan sesuatu di atas 
kertas itu dengan cepat. Lalu Jeremy melenggang pergi. Ketika 
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Jeremy kembali ke dapur, lantas Litzi menyerangnya dengan 
berbagai pertanyaan. 

"Hey! Apa yang kau lakukan disana? Kau tidak membongkar 
keberadaanku kan? Lalu apa yang dia tulis dikertas itu? Katakan, 
Jeremy! Apa yang kalian bicarakan heh?” Tanya Litzi dengan 
khawatir. 

Jeremy mendesah, ia mengeluarkan kertas itu dari saku 
bajunya lalu memperlihatkan sebuah tanda tangan dengan 
nama Rexford Mackenzie dibawahnya. 

"Jadi.. kau meminta tanda tangannya?” Tanya Litzi. 

"Ya. Kapan lagi aku berhadapan dengannya? Lagipula, aku 
beritahu sesuatu padamu ya... dia itu sosok inspirasiku," papar 
Jeremy. 

Litzi ber-oh-ria lalu kembali melihat Rex secara diam-diam 
dari jendela yang sama. Tampak pengunjung wanita disana 
menatap Rex terus menerus, bahkan ada yang berbisik-bisik lalu 
tersenyum ke arah Rex. Tingkah para wanita itu seperti 
terpesona dengan Rex. Pengunjung lain juga memusatkan 
perhatian mereka ke arah Rex. Mereka tak menyangka malam 
ini, mereka dicengangkan dengan adanya sosok Rex. Pemilik 
dan manager restoran itu juga terlihat senang, mereka tak 
menduga restoran kelas menengah itu di kunjungi oleh orang 
berkasta tinggi seperti Rex. 

Pria dewasa satu itu telah menyita banyak perhatian, batin 
Litzi. 

"Bukan cuma para wanita yang mengaguminya. Aku juga 
kagum padanya," gumam Jeremy. 

Litzi meliriknya sesaat, "Apa yang kau kagumi darinya?" 

"Dia itu patut di kagumi. Para wanita melihatnya karena 
ketampanan dan keseksiannya. Kalau aku? Melihat sisi 
kesuksesannya. Dia berhasil meraih puncak kesuksesan dan 
dinobatkan menjadi trillionaire sejak usianya 20 tahun, sampai 
saat ini pun peringkat pertama di dunia tetap dia yang tahtai." 
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Luar biasa. Bagus, Litzi! Kau telah mengambil resiko menipu 
seorang Rexford Mackenzie, batin Litzi. 

Tiba-tiba Litzi merasakan getaran di saku bajunya, ia 
merogohnya dan menatap layar ponselnya. Matanya terbelalak, 
Rex menelponnya. Litzi mengintip ke jendela dan benar, tampak 
Rex memegang ponsel ke telinganya dan seperti orang 
menunggu. 

"Jeremy, dia menelponku," gumam Litzi. 

"Angkat saja," kata Jeremy. 

"Tapi--" 

"Angkat! Daripada tingkahmu itu membuatnya curiga lalu 
bergegas mencarimu," potong Jeremy. 

Litzi pun mengikuti saran sahabatnya itu. Kemudian 
meneguk salivanya saat Rex membuka pembicaraan. 

"Kau dimana, Litzi?” Tanya Rex. 

Litzi melihat Rex dari jauh, "Aku.. dalam perjalanan ke 
empat rumah lagi untuk mengantar pesanan kue." 

"Ini sudah malam. Sekarang kau ada dimana? Kebetulan aku 
belum pulang. Aku akan menjemputmu," kata Rex dengan nada 
terdengar khawatir. 

"Tidak, tidak sekarang. Aku akan menelfonmu nanti setelah 
aku siap untuk pulang. Jika aku pulang sekarang, aku tidak enak. 
Dia sendirian," bantah Litzi. 

"Aku akan bilang padanya bahkan kalau perlu aku akan 
membantu kalian." 

"Egh.. tidak usah repot-repot. Tunggulah sampai aku 
menghubungimu lagi." 

"Litzi, ini sudah malam. Kau pasti belum makan kan? Aku 
tidak mau sampai kau sakit. Apalagi kau seorang gadis, tidak 
baik keluar malam-malam." 

"Terimakasih, kau sudah perhatian padaku. Tapi sungguh, 
aku berjanji.. aku akan menjaga diri. Percayalah! Aku mohon! 
Kali ini saja biarkan aku melakukan apa yang aku mau." 
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Terdengar helaan nafas, "Baiklah. Tapi syaratnya adalah.. 
urusanmu itu harus selesai sebelum jam 10 malam. Kau 
mengerti?!" 

"Baiklah." 

"Jika kau tidak menghubungiku sebelum jam 10. Lihat saja 
nanti!" 

"Em--" 

Tut..tut..tut.. 

Litzi mengatup bibirnya saat Rex memutuskan sambungan 
telponnya. Suara Rex terdengar begitu tegas, Litzi tak bisa 
bayangkan bagaimana jika kebohongannya terbongkar, 
suaranya pasti akan menghentakan seluruh bumi. 

"Apa saja yang dia bicarakan?” Tanya Jeremy. 

Litzi menggeleng, "Cuma menanyakan keberadaanku dan 
kapan aku pulang." 

"Tapi kenapa wajahmu pucat pasi begitu?” Jeremy 
berseringai. 

Litzi menatapnya sinis, "Diamlah! Bukan apa-apa." 

"Litzi, kita bersahabat sudah 2 tahun lamanya. Bagaimana 
aku tidak mengenalimu?” Timpal Jeremy. 

"Huh, dia memberiku syarat. Urusanku harus selesai 
sebelum jam 10 malam. Dia juga mengancamku," Litzi 
mengantongi ponselnya lagi. 

"Lalu sexy dancer-nya? Kau bisa pulang dari sana pukul 
setengah duabelas malam kan?" 

Litzi mengangkat bahunya, entah cara apa lagi yang harus ia 
tempuh. la melihat Rex membayar tagihan lalu melenggang 
pergi. Litzi menatap jam dinding dan berusaha mencari cara 
untuk bisa selesai sebelum jam 10. 

Saat ini Litzi sudah berada di tempat hiburan malam, 
tepatnya klub malam dengan ciri khas yang cenderung 
mengarah hal-hal negatif. Klub tempat Litzi bekerja adalah 
dunia yang panas, asap rokok dan bau alkohol menyeruak bebas. 
Belum lagi para gadis berpakaian seksi dan para pria predator. 
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Litzi berada di kamar tempat ia dan tim sexy dancer-nya 
bersiap-siap. Dengan mahir Litzi merias wajahnya sesuai 
keinginan leader timnya. Mereka merias wajah semenarik 
mungkin dan ditambah dengan pakaian yang mereka kenakan. 
Litzi mengenakan sepatu boots sebatas atas betis, rok mini 
super ketat dan baju potongan rendah yang memapangkan 
perut proporsionalnya. Penampilannya serba berwarna hitam 
dan mengekpose tubuhnya. 

Joao memperhatikan Litzi yang duduk disofa seraya 
membenarkan rambut panjangnya yang indah. Joao tersenyum 
miring, keberadaan Litzi dalam tim sexy dancer di klubnya 
adalah suatu keberuntungan. Kemolekan tubuh dan kecantikan 
Litzi menarik para pria untuk berkunjung ke klubnya. Litzi 
beranjak dan menghampiri Joao. 

"Joao, aku ingin mengatakan sesuatu," kata Litzi. 

Joao mengernyit, "Apa?" 

"Em... bisakah kau mengizinkanku pulang sebelum jam 10 
malam?” Tanya Litzi dengan hati-hati. 

Joao menggeleng, "Tidak! Enak saja! Apapun alasannya aku 
takkan mengizinkanmu, Emasku." 

"Emasmu?” Litzi mengerutkan dahi. 

"Oh, sayang... keberadaanmu di klub ini adalah keuntungan. 
Aku akan semakin kaya jika kau setiap harinya menari erotis di 
depan para pelangganku," Joao mencolek dagunya. 

Litzi menahan rasa kesalnya, ucapan Joao barusan sama 
saja menghinanya. Jika bukan karena tuntutan hidup dan 
kontrak, ia tak mau bekerja disana. Litzi menghela nafas dan 
menatap punggung Joao yang berlalu. Joao tidak 
mengizinkannya, lalu harus apa lagi? Litzi kebingungan berada di 
antara keadaan yang mendesaknya. 

"Eh, kecil! Ayo cepat! Kita harus segera tampil!” Teriak 
seorang wanita yang mana adalah leader timnya. 

Litzi menghela nafas dan mengekori timnya yang lebih dulu 
keluar. Ia dan timnya berdiri di atas panggung yang di kerumuni 
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banyaknya orang, kebanyakan para pria. Litzi dan timnya 
mengambil posisi masing-masing. Saat musik terdengar 
perlahan-lahan, Litzi yang berada ditengah-tengah lebih dulu 
menggerakan tubuhnya bagaikan angin sepoi-sepoi. Lalu diikuti 
para wanita disisi kanan dan kiri Litzi. Teriak-teriakan demi 
terdengar riuh dan meneriaki nama Litzi berulang-ulang kali. 
Para pria semakin berteriak saat musik berubah menjadi remix 
dan Litzi menghentakan dadanya ke depan seraya mengibaskan 
rambut panjangnya. Dia terlihat semakin seksi, namun dalam 
hatinya ia merutuki dirinya sendiri. 

Sepasang mata berwarna hazel memusatkan perhatiannya 
kearah Litzi. Kedua mata pria itu menatapnya gairah dan 
menjilati bibir bawahnya sendiri, lalu berseringai tiap kali 
menyaksikan penampilan Litzi. Pria berpakaian formal itu 
berjalan menerobos kerumunan dengan perlahan-lahan dan tak 
mengalihkan pandangannya dari Litzi. Saat Litzi berada diakhir 
pertunjukan, tepat ketika ia menghentakan dadanya ke atas 
seraya merentangkan kedua tangannya ke sisi kanan Kiri, 
seseorang tiba-tiba saja merengkuh pinggangnya lalu 
menariknya sampai ke bawah panggung. Suasana berubah 
hening. 

Litzi menahan orang itu dengan menekan dada bidang itu 
menggunakan kedua tangannya, lalu memejamkan matanya 
karena saking terkejut. Saat Litzi membuka matanya, ia terkejut 
melihat wajah pria tampan asing di depannya. Litzi 
memperhatikan kedua mata hazel itu dengan rasa takut. 

"Hola, baby!” Kata pria itu tersenyum miring dan membelai 
sisi wajah Litzi. 

Litzi mencoba mendorongnya, "Lepaskan aku! Tidak sopan! 
Lepaskan!" 

"Tidak. Kau harus ikut bersamaku," balas pria itu dan 
semakin merengkuhnya. 

Semua orang, termasuk Litzi terkejut ketika pria itu 
melemparkan uang ke arah wajah Litzi. Lembaran demi uang 
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lembaran bertebaran dan berserakam ke lantai. Litzi membuka 
kedua matanya lagi dan membelakak kedua matanya, apa- 
apaan pria itu? Apa maksudnya? Tiba-tiba saja pria itu 
menariknya secara paksa. Litzi meronta-ronta bahkan berteriak 
minta tolong, namun tak ada yang memperdulikannya. Pria 
asing itu membawa Litzi ke lantai atas melalui lift, lalu terus 
menariknya melewati lorong. Litzi terkejut, lorong itu adalah 
letak beberapa kamar, kamar yang ia tahu adalah tempat untuk 
melakukan hal bejat. Pria itu membuka salah satu pintu kamar 
lalu mendorong Litzi ke dalam sampai gadis itu tersungkur. Litzi 
bangun dan hendak kabur namun pria itu menahannya, lalu 
datanglah Joao. 

"Joao, tolong aku! Tolong aku!” Pekik Litzi. 

"Siapa yang kan menolongmu heh?” Tanya pria asing itu 
kepada Litzi. 

Joao tergelak, "takkan ada yang menolongmu, cantik." 

"Joao, kau..." Litzi mengernyit. 

"Termasuk aku," Joao tersenyum licik. 

Pria itu tertawa, "aku sudah menyewamu untuk malam ini 
padanya, sayang." 

Litzi tercengang, "A.. apa?" 

"Dia sudah membayarnya," sambung Joao. 

Litzi meneteskan air mata, "Joao, kau jahat! Sialan!" 

"Tutup mulut cantikmu itu! Jangan munafik! Kau beruntung 
dapatkan limpahan uang darinya. Turuti apa maunya! Jangan 
macam-macam, Litzi!” Kata Joao melototinya. 

"Brengsek! Kau memanfaatkanku! Kau jahat! Manusia 
biadap! Sialan! Lepaskan aku! Kalian para pria brengsek!” 
Sumpah serapah keluar dengan mulus dari mulut gadis itu. 

Joao melenggang pergi, seraya menutup pintunya. Pria 
asing itu mengunci pintunya lalu menarik Litzi. Kemudian 
mendorong gadis itu tanpa perasaan ke ranjang, lalu mengambil 
posisi di atasnya. Pria itu memegang kedua tangan Litzi lalu 
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mengarahkannya ke atas kepala Litzi. Bahkan kedua kaki Litzi 
dihempit oleh kedua kaki pria itu. 

"Lepaskan aku! Brengsek!” Teriak Litzi. 

"Namaku, Vigo Lafrance. Harus kau ketahui bahwa aku 
takkan melepas apa yang sudah ada ditanganku," desis Vigo. 

"Kenapa harus aku?! Kenapa?! Lepaskan aku! Aku mohon!” 
Litzi meneteskan air mata. 

Vigo tersenyum licik, "Setelah aku puas, aku baru 
melepasmu. Malam ini kau hanyalah milikku." 

Litzi berteriak saat Vigo berusaha mencium lehernya, ia 
memberontak sekuat tenaga dan berhasil menendang pria itu. 
Lalu Litzi menggulingkan diri ke kiri lalu turun dari ranjang, ia 
berlari ke arah pintu namun tidak menemukan kuncinya. Litzi 
menggedor-gedor pintu seraya berteriak meminta tolong, 
bahkan sampai menangis. Litzi ketakutan, ia tidak mau menjadi 
korban predator itu. 

"Kau takkan bisa kabur!” Kata Vigo. 

Litzi menoleh dan melihat Vigo menggantungkan kunci 
dijarinya. Litzi menggeleng-gelengkan kepala saat Vigo berjalan 
ke arahnya. 

"Tolong, lepaskan aku! Biarkan aku pergi. Jangan hancurkan 
hidupku," ucap Litzi dengan bergetar. 

Vigo berseringai, Litzi meraih guci di atas meja yang ada di 
dekatnya lalu melemparnya ke arah Vigo namun pria itu 
berhasil melesat. Litzi bergetar ketakutan saat Vigo semakin 
mempercepat langkahnya, Litzi kembali meenggedor-gedor 
pintu dan berteriak meminta tolong, berharap seseorang 
mendengarnya. 

Ponselku? Oh tidak! Ponselku berada di ruang make up. Ya 
Tuhan, tolong aku! Jika ini adalah hukumanku, aku berjanji 
takkan berbohong lagi. Tuhan..., aku tidak mau hidupku hancur, 
batin Litzi. 

Vigo menarik rambut Litzi, hingga jatuh lalu menyeretnya. 
Litzi meringis kesakitan dan mencekal tangan Vigo yang menarik 
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rambutnya. Ia berusaha melepaskan diri namun kalah kuat 
dengan pria itu. Entah sudah berapa banyak air mata itu 
mengalir, rasa takut dan sakit berpadu menjadi satu. Vigo 
melepaskan tarikannya lalu membuat Litzi berdiri. Belum 
sampai disitu, Vigo lagi-lagi mendorong Litzi ke ranjang lalu 
menginjak salah satu paha Litzi seraya membuka jasnya, 
kemudian membuka satu persatu kancing kemejanya. Vigo 
menatap sekujur tubuh Litzi dengan gairah. 

"Akan ku nikmati tubuhmu," desis Vigo. 

"Tidak! Tidak!” Teriak Litzi bangun, namun dengan cepat 
Vigo mendorongnya. 

Lalu mencekal kedua tangan Litzi ke belakang, Vigo 
menghirup aroma leher Litzi lalu bergerak ke atas dan menatap 
wajah cantik Litzi yang pucat pasi. Ia tak menghiraukan tangisan 
gadis itu, bahkan getaran rasa takutnya. Vigo menatap bibir Litzi 
yang bergetar, ia hendak menciumnya namun Litzi memalingkan 
wajahnya. Vigo tak menyerah, ia terus mencoba, tak perduli 
dengan usaha Litzi yang menghindar darinya. 

"Eghh...!!! TOLONG!!! TOLONG!!” Teriak Litzi sekuat tenaga, 
masih berharap ada yang menolongnya 

Vigo tergelak mendengar teriakan Litzi, ia menganggap Litzi 
hanya buang-buang energi saja untuk berteriak meminta tolong. 

DORR!!! DORR!!! 

Seketika tawa Vigo terhenti. Litzi dan Vigo sama-sama 
terkejut begitu mendengar suara tembakan. Lalu terdengar 
suara ricuh dari luar. Vigo menggeram, keributan di luar telah 
mengganggunya. Litzi memanfaatkan kelengahan Vigo, ia 
menendang pria itu tepat di area kejantanannya dan spontan ia 
berteriak kesakitan. Litzi turun dari ranjang namun lagi-lagi pria 
itu berhasil menangkapnya, dan mendorongnya ke ranjang lalu 
menindihnya. 

"Aku tak perduli keadaan di luar! Malam ini tetap malam 
kita, sayang...," ucap Vigo. 

Tiba-tiba saja... 
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BRAKKK!!! 

Suara keras telah mengejutkan Vigo dan Litzi. Gadis berusia 
17 tahun itu berteriak meminta tolong seraya menatap ke arah 
pintu yang telah didobrak. 

"LEPASKAN GADIS ITU!” Teriak seorang pria. 

Litzi mengernyit, suara itu seperti tidak asing ditelinganya. 
Vigo menoleh dan menatap pria berpakaian casual yang berdiri 
diambang pintu dengan tajam. 

"LANCANG! Kau menyentuh apa yang aku miliki!” Kata pria 
berpakaian casual dan memegang pistol itu. 

Vigo menggeram, pria casual itu mendekatinya dan menarik 
kerahnya lalu membantingnya ke dinding. Kemudian berdiri 
membelakangi Litzi. 

"DIA ADALAH MILIKKU!” Ucap pria casual itu dengan tegas 
dan mata elangnya yang mengkilat tajam. 

Litzi beranjak dan berlari ke sudut ruangan, ia bertekuk 
lutut dan memeluk dirinya sendiri. Tubuhnya bergetar hebat. 
Vigo hendak kabur namun pria casual itu menariknya dan 
membantingnya, lalu melepaskan pelurunya ke lain arah hingga 
sebuah guci pecah berkeping-keping. Pria casual itu memberi 
tembakan peringatan. 

Vigo meringis kesakitan saat pria casual itu mencengkeram 
lehernya dan menariknya sedikit ke atas, posisinya bersandar 
pada dinding. 

"Beraninya kau menyentuhnya. Kau tidak tahu siapa aku 
heh?” Desis pria bermata abu-abu itu 

"Kau mengganggu malam kami! Kurang ajar!” Balas Vigo. 

Vigo menendangnya lalu hendak membogemnya, namun 
dengan sigap pria casual itu menahan kepalan tangannya lalu 
memelintir tangannya. Kemudian menyikut punggungnya 
dengan keras, lalu membanting Vigo dengan begitu mudahnya. 
Vigo melawannya dan ketika sudah berdiri, ia mengeluarkan 
sebuah pistol. Lalu menembaknya ke arah pria casual itu, 
namun gagal. Litzi menutup telinganya ketika ruangan itu penuh 
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dengan suara tembakan demi tembakan juga pecahan kaca. 
Terjadi baku tembak disana, namun yang terluka hanyalah Vigo 
dibagian lengan. Litzi menatap pistol itu dengan bibir bergetar 
dan matanya yang terbelalak, pistol-pistol itu mengingatkannya 
pada tragedi dimasa lalu. Tubuhnya semakin bergetar hebat. 

Vigo semakin lemah, untuk pertama kalinya ia gagal dalam 
perlawanan. Ia pun berlari pergi. Pria casual itu memerintahkan 
orang-orangnya untuk mengejar Vigo. Lalu mencari keberadaan 
Litzi, ia pun menemukannya di sudut ruangan. Gadis itu 
bertekuk lutut dengan tubuh yang bergetar. Pria itu memasukan 
pistolnya di balik jaketnya, lalu berlari menghampiri Litzi. 

"Litzi!" 

Litzi yang menunduk pun mendongak dan lantas saja ia 
memeluk pria itu dengan sangat erat. Keberadaan Rex telah 
membawa Litzi pada rasa aman, benar saja itu Rex, sebab suara 
khasnya sudah dikenali Litzi. Rex yang telah ia tipu, telah datang 
menolongnya. Rex memeluk gadis itu tak kalah erat, ia 
mengusap-ngusap punggung gadis itu, mencoba 
menenangkannya. Sesekali mengecup puncak kepala gadis itu 
dengan rasa lega. 

"Kau aman sekarang, Litzi. Aku bersamamu... aku 
bersamamu..," ucap Rex mengusap rambut Litzi. 

"Pria itu... pria itu berniat memperkosaku, aku takut.. 
takut...," getar Litzi. 

Kedua mata Rex menajam, 
mengampuninya. Takkan pernah!" 

Lalu Rex mengangkat tubuh Litzi dan membopongnya 
keluar. Santos berada di lorong, ia menggiring Tuannya untuk 
keluar. Sebagian orang-orang Rex tengah mengurus tubuh Joao 
dan para anak buahnya yang tergeletak dengan luka tembak. 
Rex lah yang telah menembak Joao dan orang-orang bersenjata 
Rex yang menembak para anak buah Joao sebab melarangnya 
untuk membawa Litzi. 


aku takkan pernah 
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Rex yang bertelanjang dada itu duduk di tepi ranjang, 
seraya menggenggam tangan kanan Litzi. Rex menatapnya 
sendu, melihat keadaan Litzi yang lemah dan terlelap usai 
meminum obat dari dokter yang beberapa menit lalu 
memeriksa keadaannya. Sebenarnya Rex meragukan Litzi saat 
meminta izin tadi sore, ia ingat bila Litzi sebelumnya bekerja di 
dua tempat. Rex pun mengikuti Litzi diam-diam, sampai 
direstoran dan klub malam. Tanpa Litzi ketahui, Rex sudah 
mengawasinya sejak Litzi masuk ke rumah Jeremy. 

Ada Allcia dan Kharel juga di kamar itu, mereka berdiri 
menatap Litzi dan menilai perlakuan Rex yang begitu perhatian 
pada gadis itu. 

"Kharel, menurutmu.. apa kakak tertua kita itu 
menyukainya?” Bisik Allcia. 

"Aku sudah menduganya sejak awal," Kharel tersenyum 
diikuti Allcia. 

Rex berdiri dan mengajak kedua adiknya keluar, 
membiarkan Litzi istirahat. Sebelum Rex pergi, ia tak lupa 
mematikan lampunya. Namun ia menghentikan langkah kakinya 
begitu berada di ambang pintu. Melihat Allcia dan Kharel 
melengang pergi, ia kembali masuk ke kamar Litzi. Tanpa Rex 
sadari, Allcia dan Kharel mengintipnya sedang mencium kening 
Litzi. Kebiasaan Allcia dan Kharel dari sejak kecil belum juga 
hilang, keduanya tertawa kecil lalu berlari saat Rex bergegas 
keluar. 

"Jangan! Jangan bunuh mereka! Tidak! Tidak!" 

DORRR!!! 

"Ayah!! Tidak!!! Jangan! Hentikan! Aku mohon!" 

DORR!!! 

"Litzi.." 

"IBU!!! Tidakk!!!!" 

"Hahahhahhahahaha!!! Kau saksikan ini lagi, gadis manis!" 

DORRR!!! 
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"Hahahaha!! Hahahaha!! Hahaha!!" 

Suara-suara itu merasuki alam bawah sadar Litzi. Gadis itu 
menutup telinganya kuat-kuat dan peluh keringat bercucuran 
kemana-mana. 

"Aaaaaaa!!!! TIDAKKKKKKK!!!!" 

Pekikan Litzi sampai pada telinga Rex. Kebetulan Rex tengah 
menuju kamar Litzi karena perasaanya yang gelisah. Dengan 
cepat Rex berlari ke kamar gadis itu. Saat pintu terbuka secara 
otomatis, ia lantas berlari ke arah Litzi yang tanpa menyalakan 
lampu terlebih dulu. Kamar itu temaram, diterangi sorotan 
cahaya bulan dan salah satu lampu nakas. Litzi meringkuk di 
atas kasur dalam posisi tengkurap, seraya menutup kedua 
telinganya lalu mencengkeram rambutnya kuat-kuat. Selimut 
yang sebelumnya menyelimuti Litzi kini tergeletak ke lantai. 
Memang, saat mimpi buruk itu kembali mengganggunya, 
polahnya seperti orang yang kerasukan. 

"Tidak! Tidak! Jangan.. kumohon hentikan.., jangan bunuh 
mereka.. tidak..," gumam Litzi dengan tangisannya. 

Rex duduk disisi Litzi, membangunkannya lalu dengan cepat 
menariknya kedalam pelukannya. Dalam sekejap, Litzi tenang 
dan hanya terdengar nafasnya yang terengah-engah. Litzi 
menyentuh dada bidang itu dan tampak nyaman berada dalam 
dekapan trillionaire itu. 

"Malam ini, kau akan tidur bersamaku. Aku selalu siap 
menjadi penenangmu," ucap Rex lalu mengecup puncak kepala 
Litzi. 

——— P 
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PART 6 


— 


terlalu dekat padanya. Dengan benak penuh tanda 

tanya Litzi memperhatikan wajah Rex yang tampan 
itu. Polosnya trillionaire itu ketika terlelap, pikir Litzi. Gadis 
blasteran Rusia-Spanyol itu masih bingung dengan dirinya 
sendiri, mengapa responnya begitu cepat jika trillionaire itu 
memeluknya. Tiap kali Rex mendekapnya, rasa gelisah dan 
ketakutannya terhempas begitu saja. Litzi masih ingat betul 
kejadian semalam, ketika dia di sudut kamar klub saat bertekuk 
merasakan getaran rasa takut, tiba-tiba saja ia memeluk Rex 
begitu erat. Padahal biasanya saat ia ketakutan, Litzi hanya 
mengeluarkan kata-kata takut, tidak dengan memeluk siapapun 
itu. Tapi ada apa dengannya semalam? Ia memeluk Rex tanpa 
permisi, Litzi merasa malu dan tidak enak. 

Di tambah semalam ketika ia tidur ia berteriak karena 
mimpi buruk, antara sadar dan tidak sadar ia bisa merasakan 
seseorang memeluknya. Aroma tubuh yang sudah dikenalinya, 
mengarahkan seseorang itu adalah Rex. Dan tebakannya itu 
benar, saat kesadarannya penuh, ia melihat pria itu bersamanya, 
memeluknya dan mengusap lembut rambutnya. Litzi semakin 
heran dengan dirinya sendiri, saat Rex tidur di sampingnya, 
amarahnya sama sekali tidak muncul. Litzi merasa aman bila Rex 
ada didekatnya, sehingga untuk melontarkan kata pergi saja 
mulutnya seolah-olah terkunci. 

Litzi, ada apa denganmu? Dimanakah jawaban itu? 
Mengapa? batin Litzi bertanya-tanya. 

Perlakuan manis Rex melintas dipikirannya. Semalam saat 
mimpi buruk itu datang, Litzi cukup sulit untuk kembali tidur. 
Dengan sabar Rex mengeloninya sambil mengelus-ngelus 


G adis itu memundurkan sedikit tubuhnya, agar tidak 
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rambutnya. Trillionaire itu menanyakan apakah dia haus, lapar 
atau menginginkan sesuatu. 

Untuk pertama kalinya, aku menemukan orang asing yang 
begitu perhatian padaku. Ada apa dengan Litzi yang sekarang? 
Mengapa aku mudah menerima orang asing masuk kedalam 
kehidupanku? batin Litzi. 

Terlihat kedua mata Rex bergerak, Litzi menantikan kelopak 
mata pria itu terbuka seutuhnya dengan jantung yang berdegup 
kencang. Nafas Litzi berhenti sesaat ketika Rex tersenyum 
padanya, ugh! Pagi-pagi dia sudah disuguhi senyum manisnya. 
Rex tidak menghiraukan ekspresi Litzi yang datar. 

"Selamat pagi, Litzi,"" ucap Rex dengan nada serak. 

Suara pria itu seksi sekali, batin Litzi. 

"Kau bangun lebih dulu dariku. Padahal semalam kau 
kembali bisa tidur saat sudah larut sekali," ujar Rex. Litzi masih 
diam. 

Rex melirik jam dinding yang menujukan pukul 07:15 AM. 
Trillionaire muda itu menurunkan satu kakinya ke lantai, seraya 
menepiskan selimut yang menutupi setengah tubuhnya tadi. 
Rex berdiri sepenuhnya dan mengulet seraya mengerang. Saat 
Rex membalikkan tubuhnya ke arah Litzi, saat itu juga Litzi 
fokus menatap tubuh proporsional pria itu. 

Sial! Kenapa dia suka sekali berpenampilan seksi seperti itu? 
batin Litzi meremas sprei dibalik selimut yang masih 
membungkusnya. 

"Ada apa dengan ekspresimu?" 

Litzi mengerjap dan menggeleng. Kemudian memalingkan 
wajahnya. Ia merutuk dirinya karena tak bisa mengontrol diri, 
semoga Rex tidak berpikir macam-macam. Rex tersenyum geli 
lalu berjalan menuju jendela yang ukurannya cukup besar dan 
lebar memenuhi dinding kamar. Ia menekan sebuah tombol di 
dekat jendela lalu tirai itu terbuka secara otomatis. Rex 
menekan tombol satu lagi, dan jendela dengan beberapa bagian 
itu terbuka. Udara pagi yang sejuk lantas masuk ke dalam kamar 
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yang suhunya hangat. Mansion trillionaire itu memang 
difasilitaskan dengan adanya otomatical atau technological. 
Selanjutnya Rex membuka pintu balkonnya. 

"Udara pagi itu sangat bagus untuk tubuh dan ruangan," 
gumam Rex. 

Litzi mengambil posisi duduk, kedua kakinya yang bersila 
tertutupi selimut. Rex melangkah mendekati Litzi lalu duduk di 
tepi ranjang. 

"Semalam teriakanmu cukup keras. Kau membuatku begitu 
cemas dan takut," ucap Rex. 

Litzi menunduk sesaat lalu kembali menatap Rex, raut 
wajah pria itu serius sekali. Litzi memperingati dirinya sendiri 
untuk tidak percaya dengan kata-kata manis ataupun ucapan 
dari orang yang baru dikenalnya. Gadis itu mencari-cari sebuah 
kebohongan, setidaknya candaan di kedua mata Rex, namun ia 
tak menemukannya. Hanya keseriusan. 

"Kau mencari sesuatu?” Tanya Rex, "Jangan berpikir buruk 
tentangku," tambahnya. 

Litzi lantas tercekat, ia lupa bila pria di depannya memiliki 
kepekaan yang tidak dimengerti. Apa yang Rex tebak, yang Rex 
ucap, selalu tepat persis dipikirannya. 

"Pasti dalam hati kau bertanya tentang kepekaanku," kata 
Rex. 

"Apa kau punya kemampuan membaca pikiran orang lain, 
Mr. Rex?” Tanya Litzi. 

Rex tersenyum, "tepat sekali." 

"Jadi benar?” Litzi cukup terkejut. 

Rex tertawa pelan, "bukan. Bukan itu maksudku. Ya tepat 
sekali, dugaanku benar jika kau memang memikirkan hal itu." 

"Bicaramu berbelit-belit," ketus Litzi. 

"Lebih dari itu," balas Rex dengan tersenyum miring, 
"Pikiranmu akan berputar-putar karena ketidak pengertianmu 
mengenai diriku," tambahnya. 
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"Kau memang sulit dimengerti," timpal  Litzi, 
mengungkapkan apa yang menjadi beban pikirannya. 

Tiba-tiba saja Rex mendekat ke arah wajahnya. Perasaan 
Litzi sudah tidak enak saja, tubuhnya serasa beku, ia sendiri 
merasa aneh. Yang bisa ia lakukan adalah memejamkan mata. Ia 
merasakan deru nafas yang lembut di leher kirinya. 

"Perlahan-lahan. Ikuti saja alurnya. Kau.. pasti akan 
mengerti," bisik Rex. 

Teka-teki lagi? ucap Litzi dalam hati. 

Litzi membuka matanya saat Rex kembali menjauh. la pikir 
Rex akan menciumnya, tapi dugaannya salah. Pikiran nakal Litzi 
muncul semenjak pria itu mendekat padanya, ditambah 
penampilannya yang bertelanjang dada. 

"Banyak yang berpikir aku memiliki kemampuan membaca 
pikiran orang-orang disekitarku. Namun sebenarnya itu tidak 
benar. Inilah kejeniusanku, Tuhan memberiku kepekaan yang 
kuat," papar Rex. 

Litzi mengernyit, "Tetapi bagaimana mungkin? Tebakanmu 
selalu tepat." 

Rex tersenyum, "aku bisa menebak dengan melihat raut 
wajah dan nada bicara seseorang." 

"Tapi dia bisa saja tidak mengaku sesuai apa yang kau 
tebak," balas Litzi. 

Rex tersenyum miring, "selama ini tebakanku tidak pernah 
meleset, sedikit pun. Dia bisa mengelak, memanipulasiku, tapi 
sesungguhnya itu cuma Sia-sia. Jika itu hal yang sepele, aku 
abaikan. Tapi jika itu hal yang penting atau berat, aku akan.. 
ber.tin.dak." 

Litzi membatin, Kenapa aku merasa dia menyindirku ya? 

Tatapan Rex berubah tajam. 

"Jangan pernah meremehkanku," desis Rex. 

Litzi meneguk salivanya. 

"Jangan pernah memanipulasiku," desis Rex lagi. 

Litzi terdiam. 
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"Itu bisa jadi boomerang untuk dirimu sendiri," desis Rex 
yang ketiga kalinya. 

Litzi tercekat. Pria itu beranjak, namun tiba-tiba saja ia 
menerjang tubuh Litzi. Jarak keduanya hanya beberapa 
sentimeter saja, mereka bisa saling merasakan deru nafas yang 
menyapu wajah keduanya. Jantung Litzi berpacu cepat, tak 
karuan. Ia merasakan kedua tangannya tercekal kuat, Rex 
mencekal kedua tangannya. 

"Seperti ini! Kau ingat kejadian semalam? Kau ingat pria itu 
mencoba memperkosamu? Dengan uang dia ingin 
menyentuhmu!” Ucap Rex dengan tegas. 

Kedua mata Litzi berkaca-kaca, bagaimana bisa ia 
melupakan kejadian itu? Justru menambah luka dan trauma. 
Rex melepaskan cekalannya, berpindah untuk menopang 
tubuhnya dan ia terus bergerak ke bawah secara perlahan. Dari 
atas perut Litzi, ia menghirup aroma gadis itu, bergerak ke atas 
perlahan-lahan seraya memejamkan mata. Litzi tak dapat 
berkutik, selain tubuh Rex yang menguncinya, tubuhnya terasa 
terkunci kuat dan sulit digerakan. Rex berada di atas wajahnya 
dan siap menyerang bibirnya. 

Tidak, Litzi! Tidak! teriak batin Litzi. 

Refleks! Litzi menahan dada Rex dengan tangannya. Rex 
menghentikan aksinya, sedikit lagi bibirnya menggapai bibir tipis 
gadis itu. la membuka kedua matanya. Lalu mereka saling 
beradu tatapan. 

"Tolong, jangan lakukan itu! Jangan...," lirih Litzi. 

Rex tersenyum, "tentu. Aku takkan melakukannya tanpa 
izinmu." 

"Terimakasih," ucap Litzi. 

Rex membelai sisi wajah Litzi dengan lembut. 

"Aku tak rela jika ada pria lain yang mencicipi bibirmu, 
bahkan sedikit saja menyentuhmu. Aku takkan biarkan itu 
terjadi," desis Rex. 
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Rex menyeka air mata Litzi dengan lembut. Lalu tersenyum, 
kemudian beranjak. Litzi masing berbaring dengan benak yang 
terpatri tanda tanya. 

"Pelayan akan kemari untuk menyiapkan air hangat 
untukmu mandi," kata Rex. 

Litzi bangun, "tidak. Itu tidak perlu. Aku bisa melakukannya 
sendiri." 

"Baiklah. Dua puluh menit lagi Alejo kesini, dia akan 
mengantarmu ke ruang makan. Kau harus sarapan. Aku akan 
menunggumu disana," kata Rex. 

Litzi menggeleng, "Tidak. Itu--" 

"Jangan membantah, Litzi!” Tegas Rex. 

Litzi terdiam. Rex pun melangkah pergi. Namun tiba-tiba 
Litzi menahannya. Rex menghentikan langkah kakinya tanpa 
membalikan tubuhnya. 

"Aku sama sekali tidak mengerti," ucap Litzi. 

"Katakan apa yang tidak kau mengerti," kata Rex. 

"Sikapmu. Kau bertingkah seolah-olah aku adalah orang 
yang spesial. Kau begitu melindungiku. Aku tahu kau 
mengurusku tapi...," Litzi menjeda ucapannya karena bingung 
harus bagiamana menjelaskan maksudnya. 

"Aku mengerti maksudmu," kata Rex. 

"Lalu?” Balas Litzi. 

"Haruskah ku katakan sekarang?" 

"Ya. Selagi jawabanmu menghilangkan ketidak 
pengertianku." 

"Jika aku mengatakan, aku mencintaimu... Rex 
menjedanya. 

Litzi sedikit membelalak kedua matanya. Jantungnya 
berdegup kencang, menunggu Rex melanjutkan ucapannya. 

"Apa kau percaya?” Tambah Rex. 

Belum sempat Litzi menjawab, trillionaire itu melenggang 
pergi dan hilang dibalik pintu. Litzi mendesah, itu pasti tidak 
mungkin! Memang perlu waktu untuk mengungkap 
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kemisteriusannya, pikir Litzi. Rexford Mackenzie, sang 
trillilonaire yang suka meninggalkan jejak tanda tanya disetiap 
langkahnya. 

——— M—— 

Litzi sudah cantik dan aroma farfum yang dikenakannya 
terkesan feminim. Ia mengenakan salah satu pakaian yang 
menurutnya pas. Kini Litzi bisa merasakan kembali mengenakan 
barang-barang bermerk dan modis, setelah sekian lamanya. Litzi 
bingung, haruskah ia bersyukur? 

Gadis itu mengedarkan pandangannya ke seluruh kamar 
yang luas itu. Seseorang seperti membisikinya, 
mengingatkannya bila kamar itu adalah kamarnya. Litzi 
menghela nafas, apakah sebaiknya ia menerima kenyataan 
kalau dia hidup di dunia yang baru? Dunia milik Rexford 
Mackenzie, pria yang menariknya ke dunia yang asing dan 
memutuskan untuk mengurusnya. 

Terdengar suara bel, itu bel pintu masuk kamar. Lalu pintu 
itu terbuka seperti pintu lift, disana berdiri Alejo. Kepala pelayan 
itu mengucapkan selamat pagi padanya seraya membungkuk 
hormat. Sebenarnya Litzi tidak pernah bahkan tidak suka terlalu 
dihormati oleh pelayan, namun ia harus menerimanya karena 
mansion itu dunia Rex. Litzi tahu alasan kedatangan Alejo, ia 
pun melangkah keluar. Alejo berjalan lebih dulu agak 
menyerong, diekori Litzi. Sekali lagi Litzi memuji kemewahan 
mansion itu. Saat Litzi tiba di lantai bawah, ia memberanikan 
diri untuk bertanya kepada Alejo. 

"Em... paman Alejo," panggil Litzi. 

"Iya, saya Nona Litzi. Ada apa?” Tanya Alejo masih sambil 
berjalan. 

Litzi celingak-celinguk, "Sepi sekali, dimana yang lain? Allcia 
dan Kharel." 

"Kau tidak menanyakan keberadaan Tuan Rex, Nona?” 
Tanya Alejo. 
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Litzi mengernyit, "aku sudah tahu dimana dia. Yang ku 
tanyakan adik-adiknya." 

Alejo tersenyum, "biasanya jam segini Nona Allcia dan Tuan 
Kharel masih ada di dalam kamar masing-masing." 

Litzi ber-oh-ria. Benaknya seperti diketuk, Litzi jadi 
mengingat ucapan Rex yang bertanya jika dia mengatakan dia 
mencintainya, apakah Litzi akan percaya? Entah mengapa ia 
menjadi gugup, padahal bisa saja Rex hanya bercanda. Pria satu 
itu kan agak aneh. Sebentar lagi ia sampai di ruang makan, 
sudah semakin dekat pintu ruang makan yang menjulang tinggi 
itu. Namun tiba-tiba saja Alejo melewati pintu itu, justru 
berjalan ke arah lorong lain. 

"Paman! Tunggu! Bukankah--" 

"Tuan Rex ada di kolam renang, Nona," potong Alejo. 

Litzi mengernyit, "apa?! Tapi dia bilang padaku, dia 
menungguku di ruang makan." 

Alejo mengernyit, "benarkah? Saya tidak tahu akan hal itu. 
Boleh ku katakan sesuatu, Nona?" 

"Apa, Paman?" 

"Sepertinya Tuan Rex ingin memberimu kejutan." 

Kejutan apanya? Dia mengerjaiku! batin Litzi. 

Ada sebuah pintu terbuat dari kaca yang terbuka, dari jauh 
Litzi bisa lihat kolam renang dan bangunan lainnya. Terdapat 
kaca yang menjulang tinggi juga di dinding yang mengarahkan 
ke arah tempat itu. 

"Nona, Tuan Rex ada disana," kata Alejo ketika mereka 
sudah ada di teras belakang. 

Litzi mengikuti arah tatapan Alejo. Benar, pria itu tengah 
duduk di atas sebuah batu yang meninggi dan dibelakangnya 
terdapat pohon-pohon hijau. Alejo pun melenggang pergi. Litzi 
kembali melihat Rex, trilllonaire itu duduk disana seraya 
mengangkat barbel menggunakan tangan kanannya selama 
beberapa kali. Litzi memanfaatkan keadaan Rex yang sibuk 


98|Dirty Baby 


mengangkat barbel itu dengan membalikan tubuh dan hendak 
kabur dari sana. 

"Hey, kau mau kemana!" 

Kedua kaki Litzi serasa beku, ia meneguk salivanya. 

Sial! umpat Litzi dalam hati. 

BRAKK!!! 

Litzi terperanjat saat pintu di depannya tiba-tiba tertutup. 
Bagaimana bisa? 

"Kau tidak bisa kabur, Litzi. Kemarilah!” Kata Rex. 

Litzi meremas jari jemarinya, ia memejamkan mata sesaat 
lalu membalikan badan. Tatapannya pun bertemu dengan mata 
elang pria itu dari jauh. Tatapan Litzi teralihkan saat melihat 
sesuatu yang dipegang Rex, seperti remot. Litzi berpikir pasti 
pintu teras tertutup secara otomatis. 

"Cepat kesini!” Teriak Rex. 

Litzi pun berjalan sesuai suruhan Rex. Pria darah Amerika- 
Indonesia itu meletakan barbel di bawah, lalu menatap Litzi 
terus menerus. Semakin membuat Litzi gugup saja. 

"Kau tidak ke ruang makan untuk menemuiku?” Tanya Rex. 

Litzi mengernyit, "nyatanya kau ada disini." 

Rex tertawa pelan. Melihatnya tertawa, ia terkesan orang 
yang menyenangkan. Terlihat semakin tampan. 

"Bagaimana kejutannya?” Tanya Rex saat Litzi sudah di 
dekatnya. 

Litzi tampak cuek, "kau mengerjaiku." 

"Sama halnya sepertimu," kata Rex. 

"Aku?" 

"Ya. Kau meminta izin padaku, bilang padaku ingin 
membuat kue bersama teman perempuanmu. Meskipun aku 
tahu kau berbohong, aku berpikir kau mungkin berniat 
mengerjaiku, mengajakku bermain dan aku tetap 
mengizinkanmu. Bukankah aku baik?" 

Litzi terdiam. 
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"Litzi, aku tahu kau menipuku. Sebenarnya aku benci 
dikhianati, rasanya aku ingin meremukan tulang-tulangnya," 
ucap Rex. 

Litzi meneguk salivanya. 

Rex menghela nafas, "tapi aku tak bisa lakukan itu padamu. 
Aku melihat sisi lainnya, kau memanipulasiku, membuat 
skenario, itu demi tanggung jawab pekerjaanmu." 

Litzi menatapnya, ternyata Rex pengertian juga. 

"Litzi, sebenarnya aku selalu ada di dekatmu tapi kau tidak 
menyadarinya. Entah aku yang cerdik, atau kau yang cuek. Aku 
mencari info tentang keluarga yang kau maksud adalah teman 
perempuanmu, tapi ternyata teman laki-lakimu, Jeremy. Aku 
mengikutimu sampai kau tiba di restoran, aku ada direstoran itu 
demi memastikan kau baik-baik saja dengan cara berpura-pura 
tidak tahu kau ada disana," papar Rex. 

Litzi tercenung. 

"Aku tahu pekerjaanmu adalah pelayan restoran dan sexy 
dancer. Kau tahu? Rasanya aku ingin membentakmu, berkata 
agar kau tidak melakukan pertunjukan erotis itu, setidaknya.. 
jangan kau masuk ke dalam sana. Karena disana dunia yang 
gelap! Tapi aku menahan amarah meski terasa sulit. Aku tidak 
suka tatapan pria-pria itu padamu, Litzi. Mereka lapar, haus, 
begitu melihat tubuhmu yang cukup terekspose. Rasanya aku 
ingin sekali meruntuhkan tempat itu. Aku kembali memutuskan 
mengawasimu secara diam-diam, aku menyamar disana. 
Mengenakan jaket, kacamata hitam dan topi. Supaya tak ada 
yang mengenaliku," papar Rex lagi. 

Litzi masih tanpa suara. 

"Ketika seorang pria berani menarikmu, melemparmu 
dengan uang, aku tidak terima! Saat dia membawamu secara 
paksa, aku menghubungi Santos untuk datang bersama orang- 
orangku. Aku mendengar pembicaraan Joao dan pria bernama 
Vigo Lafrance itu. Beraninya Joao membuka sewa tubuhmu 
untuknya! Jangankan untuknya, takkan ku biarkan kau disentuh 
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pria manapun. Kau bukan barang murah, Litzi!” Rex terlihat 
marah. 

Litzi menunduk, kedua matanya berkaca-kaca. Ia merasa 
malu dan sakit hati atas kejadian di malam itu. 

"Kau pasti dengar suara keributan. Suara tembakan. Itu 
adalah kerjaanku. Untung saja kau selamat, bagaimana jika 
tidak? Hidupmu pasti hancur karena pria laknat itu!” Ucap Rex 
dengan helaan nafas. 

Rex mengangkat dagu Litzi dengan lembut agar 
menatapnya. Lalu berdiri dan menyeka air mata Litzi yang 
melolos dengan gerakan lembut pula. 

"Sudah, yang lalu biarlah berlalu. Jadikan itu pelajaran 
untukmu, okay? Selama aku hidup, takkan ada yang bisa 
mencelakaimu," ucap Rex dengan serius. 

"Aku sudah melakukan kesalahan. Aku telah lancang 
membohongimu. Kenapa kau tidak menghukumku?” Tanya Litzi. 

Rex mendesah, "Jangan dibahas lagi ya? Aku tidak mau 
melihatmu bersedih. Lupakan! Semoga setelah ini baik-baik 
saja." 

"Terimakasih, Mr. Rex," balas Litzi. 

"Sejak kapan kau memanggilku dengan sebutan Mr. Rex?” 
Rex mengangkat satu alisnya. 

"Aku tidak tahu harus memanggilmu apa. Jika nama saja, itu 
terdengar tidak pantas ku ucapkan." 

"Aku ingin kau memanggilku Rex saja. Tapi... aku lebih suka 
kau memanggilku begitu. Jika kau yang menyebutnya, terdengar 
berbeda." 

Litzi tersenyum dan di balas Rex seraya mengacak puncak 
kepalanya. Rex beralih menyeburkan diri ke dalam kolam. 
Sedangkan Litzi melihat trillionaire itu sambil duduk di salah 
satu kursi. 

Sepertinya aku harus berhenti berpikir yang tidak-tidak 
tentangnya. Dia pria berhati malaikat, batin Litzi. 


1011|Puspita Ratnawati 


Rex mengajak Litzi untuk renang bersamanya, namun gadis 
itu menolak. Lagipula Litzi sudah mandi juga kan. Rex naik dan 
dengan tubuh basah kuyupnya ia berjalan mendekati Litzi. 
Perasaan yang tidak enak merayapi Litzi. Seringaian Rex yang 
jahil, semakin menguatkan tebakan Litzi. Saat Litzi hendak kabur, 
dengan cepat Rex menangkapnya dengan memeluknya. Litzi 
berteriak karena pria itu, bajunya jadi basah. Litzi meronta- 
ronta seraya berteriak, akan tetapi Rex tetap defensif. Rex 
sengaja melengahkan pelukannya, Litzi pun berlari. Canda tawa 
pun menyeruak bebas disana, mereka berlarian kesana kemari. 
Litzi berlari menghindari Rex yang mencoba menangkapnya. 
Untuk pertama kalinya, Rex mendengar tawa Litzi yang bebas. 
Gadis itu semakin cantik. Rex berjongkok di tepi kolam dan 
menghadang Litzi dengan cipratan air, alhasil! Gadis itu 
berteriak dan tercengang karena bajunya semakin basah. Litzi 
berjongkok di tepi kolam dan bergantian menyerang Rex. Rex 
tersenyum lebar saat menerima serangan yang mengenai 
wajahnya. Litzi tergelak begitu berhasil melakukannya. Mereka 
nampak seperti adik dan kakak, namun nyatanya... berbeda. 

Litzi kembali berlari saat Rex berusaha menangkapnya. 
Suara gelak tawa Litzi sampai terdengar ke dalam mansion, 
Alejo dan beberapa pelayan lainnya mengintip diam-diam dari 
balik kaca jendela. Mereka tersenyum melihat Tuan besar 
mereka kembali bahagia, kehadiran  Litzi memang 
mempengaruhi Rex. Rex berhasil menangkap tubuh Litzi, ia 
mengendong tubuh mungil Litzi dan melangkah menuju kolam 
renang. 

"Turunkan aku! Turunkan aku!” Teriak Litzi merontakan 
kedua kakinya. 

"Kau harus berenang bersamaku!” Ucap Rex. 

Litzi membelalak kedua matanya, "Tidak! Tidak! Aku tidak 


Rex tak menghiraukannya, ia menceburkan diri bersama 
Litzi yang masih dalam gendongannya. Suara deboman air 
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terdengar keras dan tampak air terciprat cukup tinggi. Kepala 
Litzi muncul terlebih dulu dari ke dalaman air, ia terbatuk-batuk 
beberapa kali dan diikuti kepala Rex yang kemudian muncul. 
Litzi mengeratkan lingkaran tangannya ditengkuk Rex dan tiba- 
tiba saja memeluk Rex... sangat erat. Rex tersenyum, merasa 
menang. Namun ia merasa bersalah saat merasakan tubuh Litzi 
yang bergemetar dan batuk beberapa kali. Ia bisa merasakan 
ketakutan Litzi. 

"Tolong jangan lepaskan aku! Aku takut! Jangan lepaskan 
aku!” Ucap Litzi dengan suara bergetar. 

Rex mengernyit, "Ada apa, Litzi? Kau seperti kucing saja 
yang takut air." 

"Aku takut! Aku tidak bisa berenang! Ku mohon..., jangan 
lepaskan aku!” Balas Litzi masih bergetar. 

"Hahahahaha!” Rex tiba-tiba saja terkekeh, "dasar payah!” 
Tambahnya di sela-sela tawanya. 

"Kurang ajar! Jahat!” Timpal Litzi. 

Rex berhenti tertawa, ia tersenyum dan memegang kepala 
bagian belakang Litzi. 

Aku takkan pernah melepasmu. Kau milikku. Untuknya yang 
berani menyentuhmu, akan ku buat dia berlumuran darah, 
batin Rex dan mata elangnya yang menajam. 

Tanpa mereka berdua sadari, empat pasang mata melihat 
mereka dari balik jendela yang terbuka. Kharel dan Allcia, kakak 
beradik itu saling tertawa pelan dan tersenyum-senyum 
menyaksikan kakak tertua mereka melakukan hal 
menyenangkan nan manis bersama seorang gadis remaja. 
Kharel dan Allcia saling menebak perihal sikap Rex yang 
mengherankan. 

"Aku harap kakak kita itu bukan pedofil," gumam Kharel. 

Allcia menoyor kakak ke empatnya itu, "Hush! Konyol! Rex 
itu pria berkualitas! Mana mungkin dia pedofil. Dasar! Kalau dia 
dengar itu, kau akan habis, Rel!" 
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"Aish! Aku hanya bercanda adikku yang cantik. Jangan kesal 
begitu. Lagian, Rex membuat orang heran saja," ucap Kharel. 

"Hanya waktu yang bisa menjawabnya. Tapi aku yakin, 
seyakin-yakinnya kalau Rex menyukai gadis itu." 

"Bagaimana tidak? Litzi gadis yang cantik dan.. seksi." 

Allcia menutup kedua mata Kharel dengan tangannya dan 
mengacak-ngacak wajah Kharel dengan greget. Kharel menepis 
tangan mulus Allcia dan menatapnya kesal. 

"Apa-apaan kau ini!” Kata Kharel. 

"Dasar mata trolli!” Ucap Allcia dengan berdecak kesal. 

Kharel mengernyit, "Mata trolli?" 

"Ya! Mata keranjang tak pantas lagi untukmu! Semua 
wanita kau pandang seperti itu! Genit!” Balas Allcia melipat 
kedua tangannya di depan dada. 

Kharel tertawa, "Hahahaha! Aku baru dengar mata trolli! 
Ada-ada saja kau ini! Dasar model pampers!" 

Allcia tercengang, "Sialan! Model pampers katamu? Aku 
adukan Rex nanti baru tahu rasa!" 

"Heh, kau suka sekali mengadu padanya. Paling-paling dia 
cuma menegurku, tidak sampai membuatku babak belur. Aku 
kan saudara sedarahnya, weeeekkk!" 

"Meremehkan! Lihat saja, aku akan mengadu pada Mom 
and Dad saat tiba di Madrid siang nanti!" 

"Dasar tukang mengadu!" 

Allcia mengepalkan tangannya, ia membogem lengan 
Kharel yang berotot namun Kharel seperti tak merasakan apa- 
apa. Dia pun tertawa, membuat Allcia mendengus kesal. 
Mereka memang suka sekali bertengkar meskipun ujung- 
ujungnya baikan dengan sendirinya, apalagi Kharel yang suka 
menggoda Allcia adik manja kesayangannya itu. Kharel bersiul 
dengan sengaja dan sampai ditelinga Rex. Trillionaire itu yang 
masih di dalam kolam renang bersama Litzi mengarahkan 
matanya ke sumber suara, tepat di jendela kamar Allcia. 

"Serasa di dunia sendiri ya, Rex!” Teriak Kharel. 
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PART 7 


ht D AAA NI om.  e 


— 


itzi yang basah kuyup duduk di tepi kolam seraya 
memeluk dirinya sendiri. Rex menghampirinya, 


berjongkok lalu menutupi tubuh gadis itu dengan 
handuk. Litzi mengeratkan eratannya pada handuk itu. 
Kemudian Rex duduk di sisi Litzi dan ikut mencelupkan kedua 
kakinya ke dalam kolam. Litzi tak sadar kalau Rex 
memperhatikannya sejak tadi gadis sembari tersenyum. 
Lamunan Litzi buyar, ia menunduk dan mengernyit melihat 
pantulan Rex di air yang memperhatikannya. Litzi pun menoleh 
dengan cepat. 

"Berhentilah menatapku," ketus Litzi. 

"Kalau aku tidak mau bagaimana?” Balas Rex berseringai. 

Litzi menatap lurus ke depan, "Apa ada yang aneh 
denganku?" 

"Kau begitu cantik." 

Lontaran Rex membuat kedua pipi Litzi memanas, ia 
menahan senyumnya hingga kedua pipinya terasa ngilu. Rex 
yang melihat semburat merah di pipi kanan Litzi tertawa pelan. 

"Ada apa dengan kedua pipi chubby-mu itu?” Tanya Rex. 

Litzi sedikit membelalak matanya lalu tersenyum kikuk, 
"Memangnya.. kenapa?" 

"Tidak," singkat Rex lalu menatap genangan air kolam itu. 
Melihat pantulan Litzi. 

Sial! Kenapa aku jadi blushing begini? Kenapa rasanya 
berbeda jika Rex yang memujiku? batin Litzi. 

"Litzi, sebaiknya kau mandi. Kau bisa sakit jika terus 
kedinginan," gumam Rex. 

"Aku basah kuyup begini kan karena ulahmu," balas Litzi 
dengan ketus. 
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Rex tersenyum sambil menoleh padanya, "kenapa kau suka 
sekali bicara dengan nada ketus padaku?" 

"Memangnya kenapa?” Litzi menatapnya kesal, "kalau kau 
tidak suka, jangan dengarkan aku," tambahnya. 

"Bagaimana bisa? Telingaku masih berfungsi dengan baik," 
timpal Rex. 

Litzi menghela nafas, "baiklah. Terserah," ia kembali 
menatap lurus ke depan. 

"Mengaku kalah?" 

"Untuk apa?" 

"Kau kehabisan kata-kata untuk melawanku, Nona." 

"Aku cuma tidak mau terus berdebat denganmu. Jika kau 
ingin aku menghormatimu, maka perlakukanlah aku dengan 
baik." 

"Aku kurang baik apa?" 

"Kau baik, bijak dan terimakasih atas semuanya. Tapi kau 
juga menyebalkan. Jahil! Kau membawaku ke dalam kolam 
tanpa persetujuanku." 

"Apa yang ku lakukan tadi, semata-mata agar kau terbiasa 
denganku. Kau bersikap canggung, memandangku orang asing. 
Aku ingin seperti mereka yang bisa menghabiskan waktu 
bersamamu. Merasakan momen menyenangkan bersama 
seorang dengan tawa sumringahnya sepertimu." 

Litzi terdiam, perkataan Rex barusan membuat bibirnya 
terkatup rapat. 

"Sekarang aku tahu bagaimana memancing gelak tawamu. 
Kau suka ya diajak adegan tom and jerry? Kejar-kejaran," ujar 
Rex. 

Ucapan Rex membuat Litzi tersenyum, ia tersenyum karena 
mengingat kenangan masa lalunya bersama sang adik saat 
bermain kejar mengejar seperti kucing dan tikus. Uh, rasa sakit 
kembali berdesir di hatinya. 

"Ngomong-ngomong, kau seperti mommy-ku," gumam Rex. 

Litzi menoleh, "apa?" 
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"Dad pernah cerita padaku tentang sejarah percintaannya 
dengan mom. Dia bilang kalau isterinya itu takut dengan kolam 
renang, mom tidak bisa berenang," Rex tertawa pelan. 

Litzi tersenyum. 

"Baiklah, ayo! Aku akan mengantarmu ke kamar," Rex 
menceka lengan Litzi. 

Litzi menggeleng, "Tidak. Nanti saja. Aku masih ingin disini." 

"Ya sudah. Aku duluan kalau begitu. Aku memberimu waktu 
lima menit berada disini. Jika aku melihatmu masih disini lebih 
dari itu, aku akan datang dan menggendongmu. Paham?” Papar 
Rex. 

"Kenapa kau jadi mengaturku?” Litzi mengernyit. 

"Demi kesehatanmu, cantik. Lagipula... aku kan 
pengurusmu. Kau tanggung jawabku. Ingat itu!” Tegas Rex. 

Rex melenggang pergi meninggalkan Litzi yang menatapnya 
sinis. Tiba-tiba saja Litzi tertawa kecil saat ingat kejadian di pagi 
hari ini, bercanda dengan trillionaire itu. Ternyata Rex orang 
yang menyenangkan. Senyum Litzi perlahan menghilang begitu 
ingatannya pada malam kemarin, mimpi buruk itu datang lagi.. 
lagi dan lagi. Mimpi itu selalu mengusiknya, semakin membuka 
lukanya. Ketika Litzi menatap genangan air di bawahnya, ia 
melihat pantulan Ayah, Ibu dan adiknya disana. Keluarganya itu 
tampak tersenyum dan melambai-lambaikan tangannya. 

"Ayah! Ibu! Ana!” Kata Litzi dengan kedua matanya yang 
berkaca-kaca. 

Dengan cepat Litzi menoleh dan senyumnya lantas 
menghilang. Tak ada siapa-siapa disana, tak ada seorang pun di 
belakangnya. Litzi melihat genangan air itu, pantulan 
keluarganya menghilang. Seketika air mata Litzi melolos begitu 
saja, Suara tangisnya tak tertahan, ia menutup wajahnya dan 
menangis sejadi-jadinya. Menepikan kesadaran dimana dia 
sekarang. Rex yang melihatnya dari balik jendela langsung 
berlari kesana, pria itu duduk disisi Litzi dan menariknya ke 
dalam pelukan. Rex membiarkan gadis itu menumpahkan air 
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matanya, sampai-sampai air mata Litzi mengalir di dada 
bidangnya. Rex bisa merasakan rasa sakit itu, rasanya sangatlah 
perih! Tak terasa, air mata trillionaire itu ikut terjatuh. 

Litzi berdiri dibalkon kamarnya, menatap banyaknya 
pepohonan-pepohonan hijau yang jaraknya tak jauh dari 
kawasan mansion. Ia sendirian, dengan pikiran yang dipenuhi 
ribuan rekaman dalam memori. Litzi menatap langit cerah 
kebiruan di siang hari ini, angin sejuk yang menerpanya 
membuat rambut panjangnya menari-nari. Sejak dari kolam 
renang, Litzi berdiam diri di dalam kamarnya. Lagi-lagi Litzi 
menelan rasa malu dan tidak enak saat ia menumpahkan air 
mata dalam dekapan Rex. Litzi menyalahkan diri sendiri karena 
tidak bisa mengontrol diri, ia memang orang yang perasa. 
Bahkan sarapan saja dia tak mau bergabung dengan Allcia dan 
Kharel, ia hanya mau makan di dalam kamar. Rex dengan hati 
lembutnya menuruti kemauan Litzi, ia membawa sarapan itu 
sendiri ke kamar Litzi. Akan tetapi ada hal yang Litzi tidak tahu, 
Rex juga yang menyiapkan sarapan khusus Litzi tanpa campur 
tangan orang lain. 

Ngomong-ngomong soal Rex, pria berkharisma tinggi itu 
tidak ada di mansion sejak dua jam yang lalu. Putera dari sang 
billionaire nomor satu di dunia tersebut tengah mengurus 
urusan perihal sekolah baru untuk Litzi. Gadis berusia 17 tahun 
itu masuk ke dalam kamar, ia membiarkan pintu balkonnya 
terbuka. Litzi menghempaskan tubuhnya ke kasur yang 
berukuran king size itu. Selang beberapa menit tanpa berbuat 
apa-apa, rasa kantuk mengelayutinya. Ia memejamkan mata 
dan terlelap. Saking nyenyaknya, ia sampai tak mendengar 
suara deringan ponsel yang tergeletak di atas nakas. Jeremy 
menelfonnya. Oh, ya ampun! Seharusnya Litzi ke sekolah 
lamanya atas permintaan Jeremy. 

"Nona! Nona, Litzi!" 

Samar-samar Litzi mendengar seseorang memanggilnya. 
Litzi membuka matanya, ia menyipitkan matanya untuk melihat 
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siapa orang yang telah menggangu tidurnya. Oh ternyata Alejo. 
Ya, sejak tadi si kepala pelayan mansion itu berusaha 
membangunkannya dengan sabar. Alejo bernafas lega, akhirnya 
majika termudanya bangun juga. 

"Paman...," ucap Litzi dengan suara sedikit serak. 

"Maaf, Nona. Saya telah mengganggu tidur nyenyakmu," 
ucap Alejo. 

Litzi tersenyum, "tidak apa-apa, paman." 

"Tuan Rex yang menyuruhku," kata Alejo. 

Litzi yang tadinya setengah duduk, kembali 
menghempaskan tubuhnya dengan menghela nafas. 

Argh! Jadi Rex penyebabnya, batin Litzi. 

"Tuan memintaku untuk menyampaikan pesannya 
padamu," gumam Alejo. 

Litzi bangun dan duduk di tepi ranjang, "apa dia sudah 
pulang, paman?" 

"Sudah. Sejak satu jam yang lalu," jawab Alejo. 

Litzi meraih ponsel yang tergeletak di atas nakas, hendak 
melihat jam tetapi ponselnya mati. 

"Ya, ampun! Aku lupa mengecasnya," ucap pelan Litzi. Ia 
pun melirik jam dinding, ternyata dia sudah tidur selama 2 jam 
setengah. 

Sudah jam setengah dua siang, batin Litzi. 

"Tuan bilang padaku kalau kau harus bersiap-siap. Pakailah 
pakaian yang sudah Tuan siapkan di walk in closet. Pakaian itu 
ada di dalam tas," jelas Alejo. 

Litzi mengernyit, "Untuk apa? Apa dia ingin membawaku 
pergi?" 

"Saya tidak tahu, Nona. Tuan hanya memerintahkanku 
menyampaikan hal itu padamu." 

Litzi mengangguk. 

"Setelah selesai. Cepatlah ke kamarnya, Nona. Dia 
menunggumu disana," kata Alejo. 

Litzi mengerutkan dahinya, "ke.. kamarnya? Sungguh?" 
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Alejo mengangguk. Kemudian permisi untuk pergi. Saat 
Alejo pergi dari kamarnya. Litzi masih terduduk dalam 
kebingungan. Litzi mengangkat bahunya heran, lalu beranjak 
untuk mengecas ponselnya. Setelah itu bergegas ke walk in 
closet. Benar kata Alejo, ada sebuah tas belanja dengan nama 
terkenal berdiri rapih di atas meja. Rex meletakan tas itu ketika 
Litzi tidur. Litzi merogohnya dan mengambil isi yang ada di 
dalam tas itu, ternyata sebuah gaun santai yang indah. Baru 
melihatnya saja, Litzi sudah menyukai gaun itu. Tapi mengapa 
Rex membelikannya lagi sedangkan di dalam lemari penuh 
dengan pakaian-pakaian yang masih baru. 

Orang kaya memang bebas ya? Ucap Litzi dalam hati. 

Litzi melangkahkan kakinya menuju kamar sang trillionaire. 
Di sepanjang lorong yang terhubung dengan kamar Rex, Litzi 
mengedarkan penglihatannya untuk melihat bagaimana 
mewahnya interior dan barang-barang pada lorong itu. 
Terkesan elegan. Litzi meremas jari jemarinya ketika sudah 
berhadapan dengan pintu kamar itu. Litzi menetralisir rasa 
gugupnya lalu menekan belnya. Tak butuh waktu lama, pintu 
kamar semacam lift itu terbuka secara otomatis. 

Pandangan Litzi langsung tertuju pada sesosok makhluk 
bertelanjang dada itu. Rex tampak berbaring di atas ranjang 
dengan seekor kucing kecil. Rex menoleh, melihat Litzi yang 
masih berdiri di luar kamarnya, padahal pintu sudah terbuka 
sejak tadi. 

"Sedang apa kau disana?” Tanya Rex, "kemarilah!” 
Suruhnya. 

Litzi masuk ke dalam kamar dan pintu itu langsung tertutup 
rapat. Untuk pertama kalinya gadis itu mempijakan kakinya di 
kamar Rex. Litzi kira kamar seorang trillionaire penuh dengan 
kemewahan, tetapi ini tidak begitu. Kamar Rex dominan warna 
putih, hitam dan abu-abu. Terkesan kuat maskulinnya. 
Terpajang beberapa foto Rex dan keluarganya. Rex 
menyuruhnya duduk di sofa tak jauh dari ranjang tidurnya. 
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"Bagaimana tidurmu, nyenyak?” Tanya Rex. 

Litzi mengangguk, “lebih nyenyak jika kau tidak 
mengangguku." 

"Aku? Apa salahku? Alejo yang membangunkanmu." 

"Tapi kan atas perintahmu." 

"Tadinya aku ingin membangunkanmu dengan marching 
band. Tapi.. ah, buang-buang waktu." 

Litzi tertawa, "Lagipula itu juga berlebihan! Kau ini ada-ada 
saja." 

"Kau semakin cantik jika tertawa," gumam Rex. 

Litzi lantas terdiam dan merasakan kedua pipinya memanas, 
kata-kata Rex telah membuatnya salah tingkah. Entahlah! Litzi 
sudah terbiasa dengan mereka yang memuji kecantikannya, tapi 
bila mulut Rex yang berbicara, terdengar berbeda. 

"Em... itu kucingmu?” Tanya Litzi penasaran. 

"Tumben kau memulai pembicaraan," Rex meliriknya 
sekilas. 

"Mau jawab apa tidak? Terserah padamu," ketus Litzi. 

Rex mengangguk, "Ya. Namanya Duscha." 

"Duscha? Apa dia berjenis kelamin perempuan?" 

"Ya. Hola, Litzi! Aku Duscha!” Ucap Rex menirukan suara 
perempuan, seakan-akan kucing peliharaannya itu yang bicara. 

Tingkah Rex membuat Litzi tertawa geli. Kucing yang 
memiliki warna bulu orange itu berjenis kelamin betina. Kucing 
lucu yang diberi nama Duscha itu merupakan kucing jenis 
American Bobtail. Rex memang penyayang binatang, terutama 
kucing. Trillionaire itu memiliki banyak jenis kucing yang 
terpelihara di mansion besarnya, namun jenis-jenis kucing 
seperti Maine Coon, Chinchilla Longhair, Persia dan Manx ia 
berikan kepada Allcia. Selain Rex dan Allcia, Kharel juga 
menyukai kucing. Kharel memelihara satu jenis kucing yaitu 
Grumpy, ladykiller itu ternyata unik dengan memelihara jenis 
kucing yang sempat menjadi selebriti internet. Laiv dan Elroy 
berbeda dari saudara-saudaranya yang menyukai kucing, justru 
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mereka berdua alergi. Saat ini Rex hanya memelihara dua 
kucing jenis American Bobtail dengan jenis kelamin dan warna 
bulu yang berbeda. 

Aku baru tahu ada pria sesempurna dia yang masih sempat 
memelihara kucing, batin Litzi dan tertawa. 

"Ada apa?” Tanya Rex. 

Litzi berhenti tertawa dan menggeleng, "Tidak." 

"Apa aneh bila seorang pria memelihara kucing?” Tanya Rex. 

"Tidak. Justru itu bagus. Di luar sana juga pasti banyak pria 
sepertimu," balas Litzi, "tapi tidak seaneh sepertimu," 
tambahnya. 

Rex mengernyit, "aneh?" 

"Ya. Sikap dan perlakuanmu padaku cenderung...," Litzi 
menjeda ucapannya. 

Bila ku katakan cenderung membawa perasaan, nanti dia 
menuduhku kalau aku terlalu percaya diri, batin Litzi. 

"Cenderung apa?” Tanya Rex. 

"Aneh," jawab Litzi sekenanya. 

"Dasar tidak jelas!” Kata Rex. 

"Menyebalkan," umpat Litzi. 

Rex beranjak dan meletakan kucingnya di atas karpet, lalu 
berjalan menuju walk in closet. Aku tahu apa yang ingin kau 
katakan, Litzi. Sebenarnya kau bisa menyimpulkan sikap dan 
perlakuan manisku padamu, tetapi.. kau tidak bisa 
mengartikannya karena kedua matamu tertutup dengan 
ketidakperdulianmu padaku, batin Rex dengan lirih. 

Litzi beranjak dan tertarik untuk melihat foto-foto yang 
terpajang disana. Ia melihat salah satu foto yang di dalamnya 
terdapat sosok empat pria tampan dan satu wanita cantik. Litzi 
kenal dengan dua pria disana, Rex dan Kharel juga seorang 
wanita dengan kecantikan yang luar biasa, Allcia. Namun sosok 
pria kembar tidak Litzi kenali, tapi ada kemiripan dengan Rex, 
Kharel dan Allcia. Litzi tersenyum-senyum melihat para putera 
dari seorang billionaire, mereka semua tampan. Litzi menilai 
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Kharel lebih tampan diantara mereka, namun entah kenapa 
matanya tak mau teralihkan dari sosok Rex. Apalagi saat melihat 
foto Rex yang bertelanjang dada dan mengenakan topi tentara 
berwarna cokelat, kesan seksi dan misteriusnya menghanyutkan 
pikiran Litzi akan Rex yang suka bertelanjang dada dan 
meninggalkan tanda tanya. 

"Huft! Kendalikan dirimu, Litzi," gumam Litzi sendirian lalu 
bergeser ke foto lain. 

Ketika Litzi ingin kembali duduk, sesuatu telah menarik 
perhatiannya. Terdapat sebuah bingkai yang tertutup dengan 
sebuah kain hitam, Litzi baru sadar akan keberadaan benda 
tersebut. Letak benda tersebut terpajang di atas sebuah meja 
dengan sebuah vas dan banyaknya bunga mawar merah yang 
sudah mengering, menghitam, layu dan segar. Litzi 
menghampiri meja itu. la menyentuh meja yang terbuat dari 
kayu itu dan mengernyit menatap bunga-bunga mawar itu 
dengan heran. Mengapa di kamar itu terdapat bunga mawar? 
Khususnya di kamar seorang pria sejantan Rex. Anehnya, bunga- 
bunga mawar itu ada yang tidak layak di pajang. 
Mengherankannya lagi, terdapat seperti bingkai ditutupi kain 
hitam yang sejajar dengan letak meja dan hanya itu satu- 
satunya meja yang ada di bawah bingkai foto. Foto-foto yang 
lainnya tidak ditutup dan tidak ada yang namanya meja, vas dan 
bunga mawar di bawah setiap bingkai foto. 

Ah! Mungkin Rex atau siapa sengaja meletakan meja ini 
disini. Tapi bunga-bunga mawar tidak layak dan bingkai tertutup 
kain, membuatku merasa ada sesuatu yang aneh, batin Litzi. 

Rasa penasaran menggerayapi Litzi. Tangan gadis itu terulur 
ke atas untuk menarik kainnya, namun tiba-tiba saja Rex 
mencekal lengannya hingga Litzi terperanjat. 

"Mr. Rex, kau mengagetkanku!” Kata Litzi. 

"Apa yang ingin kau lakukan?” Tanya Rex dengan nada 
dingin. 
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Kenapa matanya menajam dan suaranya berubah jadi 
dingin? Apa aku telah melakukan kesalahan? batin Litzi 
bertanya-tanya. 

"Em.. aku, itu.. kain itu," jawab Litzi dengan takut-takut. 

Tatapan Rex seketika kembali melembut. Ia menghela nafas, 
"kau tak boleh menyentuhnya, Litzi," ucapnya dengan nada 
yang lembut. 

Litzi mengernyit, "kenapa?" 

"Aku tak bisa berikan alasan itu padamu," kata Rex. 

Litzi menarik tangannya dari cekalan Rex lalu mengulum 
senyum, "baiklah, maafkan aku. Aku lupa jika aku tidak ada hak. 
Maafkan aku." 

Rex yang sudah berpenampilan casual tidak meresponnya. 
Litzi melihat bunga-bunga mawar itu dengan pikiran yang masih 
dengan tanda tanya. 

"Aku baru tahu ada pria yang memajang bunga mawar di 
kamarnya. Apa kau suka bunga mawar?” Tanya Litzi. 

"Kau juga tidak boleh menyentuh bunga-bunga itu," ucap 
Rex yang tidak sesuai dengan pertanyaan Litzi. 

Litzi mendongak dengan kening berkerut, "Mengapa? Mr. 
Rex, di dalam vas itu ada bunga mawar yang sudah mengering, 
menghitam dan layu. Itu tidak layak di pajang. Jika kau malas 
membuangnya atau menggantinya, aku yang akan 
melakukannya." 

"Tidak," kata Rex dengan cepat, "Itu tidak perlu, okay?” 
Sambungnya. 

Belum sempat Litzi mengeluarkan satu patah kata pun, Rex 
menggenggam tangannya dan menariknya keluar. Litzi menoleh, 
melihat bingkai dengan kain hitam dan bunga-bunga mawar 
yang tidak layak itu dengan sejuta pertanyaan. Litzi merasa ada 
sesuatu yang Rex sembunyikan, hal yang misterius. 

——— G— 
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PART 8 


——— 


itzi membisu, ia memikirkan tentang bunga dan kain 
| ron itu. Siapa yang tidak penasaran? Sungguh, 
tangan terasa gatal untuk cepat-cepat menarik kain 
hitamnya. Suatu apakah yang ada di balik kain hitam itu, lukisan 
kah? Atau foto dan bisa jadi lainnya. Argh! Rex gemar sekali 
membuat orang penasaran. Jika Litzi mati saat itu juga, dia pasti 
bergentayangan karena mati membawa rasa penasaran. Rex 
jatuh pada satu pemikiran, ia berpikir untuk mengawasi Litzi 
ketika gadis itu berada di kamarnya. Atau mungkin, ia mengunci 
pintu kamarnya dengan peraturan password. Sebenarnya apa 
yang trillionaire itu sembunyikan? 

Tidak, Litzi! Hentikan! Tempat ini wilayah kekuasannya. Kau 
tidak boleh mencampuri urusannya, termasuk bunga dan kain 
hitam itu. Kau tak ada hak, Litzi! batin Litzi memperingati dirinya 
sendiri. 

Litzi menghela nafas, ia menatap pria yang agak menyerong 
di depannya dan yang sedang memegang tangannya. Mengingat 
kelancangannya hendak menarik kain hitam itu, ia jadi merasa 
tidak enak pada Rex. 

"Mr. Rex," panggil Litzi. 

Rex diam. 

"Uhmm..., maafkan atas kelancanganku tadi," ucap Litzi 
dengan hati-hati. 

Rex tidak bergeming, setidaknya merespon sedikit saja. Litzi 
membuang nafasnya pelan dan memalingkan wajahnya. Kenapa 
dia mengabaikanku? Apa dia marah? Apa aku begitu keterlaluan? 
batin Litzi bertanya-tanya. 

Litzi menatap trillionaire itu kembali. Penampilan Rex casual, 
ia terlihat jauh lebih muda jika berpenampilan seperti itu, 
seperti pemuda kampus saja. Bahkan Litzi sempat tak percaya 
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jika umur pria itu 27 tahun, karena terlihat seperti 23 tahunan. 
Mungkin beban hidupnya tidak terlalu berat, pikir Litzi. 
Ngomong-ngomong kemana Rex akan membawanya? 

Tiba-tiba dari kejauhan nampak Allcia berlari ke arah 
mereka, ralat! Ke arah Rex! Allcia tampak bersemangat sekali. 

"Rex! Rex!!!” Teriak Allcia. 

Rex dan Litzi menghentikan langkah kaki mereka. Rex 
tersenyum, dia tahu alasan adik kesayangannya itu begitu 
senang. Sedangkan Litzi bertampang datar, karena tidak 
mengerti. 

"Rex! Hosh..hosh!” Allcia terengah-engah, "kau tahu?” 
Tambahnya tersenyum lebar pada Rex. 

Rex mengernyit, "kenapa?" 

"Mom and Dad, dalam perjalanan kesini! Yey!” Pekik Allcia. 

Litzi membelalak kedua matanya. Rex tersenyum. Allcia 
tampak begitu bersemangat, sampai-sampai ekspresi gadis 
cantik itu membuat orang lain gemas padanya. 

"Mom and Dad, akan segera tiba di mansion!!!! Arghh!! Aku 
merindukan mereka, Rex!!!” Pekik Allcia. 

Litzi ternganga, benarkah yang dikatakan Allcia? Mansion 
itu akan kedatangan pasangan fenomenal, Mr & Mrs. 
Mackenzie? Benarkah? Litzi yang mendengarnya tak percaya. 

"Aku sudah tahu, Allcia. Tadi Dad mengirimku SMS," ucap 
Rex. 

"Apa?!" Refleks Litzi mengeluarkan suara. Rex dan Allcia 
sama-sama menoleh padanya. 

"Hola, Litzi!” Sapa Allcia dengan ramah. 

Padangan Litzi kosong, keningnya berkerut. Allcia 
mengernyit, sapaannya diabaikan karena Litzi sendiri sedang 
tidak fokus. 

"Litzi, ada apa?" 

Litzi mengerjap, lalu menatap Rex. 

"Kau dengar tidak pertanyaanku tadi?” Tanya Rex. 
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Litzi memalingkan wajahnya dan menatap Allcia, "maaf, tadi 
pikiranku entah kemana." 

Allcia tersenyum, "Tidak apa-apa. Memangnya apa yang kau 
pikirkan?" 

"Uhm, apa benar--" 

"Kenapa kau mengacuhkan pertanyaanku?” Potong Rex. 

"Uhm, apa benar jika--" 

"Litzi, dengarkan aku! Lihat aku! Aku bertanya padamu!” 
Potong Rex lagi. 

"Uhmm, apa benar jika mereka akan--" 

"Litzi!!! Aku tahu kau mau balas dendam padaku," potong 
Rex lagi. 

Allcia menatap Litzi dan Rex bergantian, tidak mengerti apa 
yang telah terjadi diantara mereka berdua. Litzi menghela nafas 
dan menatap Rex dengan sinis. 

"Bagaimana rasanya diabaikan?” Tanya Litzi, "Tadi ketika 
aku memanggilmu dan meminta maaf padamu, kau 
mengacuhkanku. Kau kesal kan? Begitulah rasanya," tambahnya. 

Alicia berdehem. 

"Wow! Wow! Sebaiknya aku pergi," kata Allcia meringis lalu 
berlari pergi. 

Litzi tersentak saat Rex mendorongnya ke dinding dan 
merapatkan tubuhnya, Litzi menahannya dengan cara 
meletakan telapak tangannya di dada bidang pria itu. 

"Apa yang kau lakukan? Bagaimana jika ada yang lihat?” 
Tanya Litzi yang mendongak. 

"Aku ingin menciummu!” Balas Rex. 

Litzi terkejut, "Hah? Apa?" 

"Bau!” Rex memundurkan tubuhnya, "Tidak jadi kalau 
begitu," tambahnya. 

"Kurang ajar!” Litzi memukul lengan pria itu lalu 
mendorongnya. 

Litzi yang merasa kesal pun melenggang pergi, dia kesal 
karena Rex mengerjainya. 
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"Kenapa sih dia suka sekali mengerjaiku? Mendorongku 
tiba-tiba, merapatkan tubuhnya, bilang katanya mau 
menciumku..," gerutu Litzi, "Egh! Otak mesum," umpatnya. 

"Dan... dan dia tiba-tiba saja mengataiku bau?! Ingin 
rasanya ku berkata kasar. Adakah kata di atas kata sialan?” 
Oceh Litzi sendirian. 

"Ehem!" 

Kedua kaki Litzi berhenti begitu mendengar suara 
berdehem. Oh, Rex! Dia ada di sampingnya, Litzi tidak 
menyadarinya sejak tadi karena mulutnya sibuk menggerutu. 

"Mau apa lagi heh?” Tanya Litzi dengan malas. 

"Kenapa kau tiba-tiba pergi begitu saja?” Tanya Rex. 

"Aku kan bau, jadi menjauhlah!” Ketus Litzi lalu 
melangkahkan kakinya. 

Rex mengekorinya, "Jadi kau kesal karena itu?” Rex 
tersenyum geli. 

"Aku cuma bercanda, kecil," gumam Rex. 

"Tolong, berhentilah mengataiku!” Litzi memejamkan 
matanya sesaat. 

"Kau memang kecil." 

"Ya, aku tahu." 

"Kalau begitu kenapa kau marah?" 

"Sama saja kau merendahkanku. Lagipula kenapa aku kecil 
dimatamu, karena kau jauh lebih tinggi dan dewasa. Sedangkan 
aku? Anak berusia 17 tahun yang tingginya sebatas dadamu. 
Lihat saja nanti aku ketika dewasa, aku pasti bertambah tinggi!" 

"Oh ya? Ku rasa tetap kecil," balas Rex. 

Rex menghalangi jalan Litzi lalu berjalan memutarinya. 

"Kecil, kecil, kecil! Pendek!” Kata Rex. 

Litzi menghela nafas, "aku tahu kau hanya bercanda, tapi 
aku sedang tidak ingin bercanda, Mr. Rex." 

Rex yang berdiri di hadapan Litzi menghela nafas, "Baiklah, 
maafkan aku, Nona manis." 
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Kedua pipi Litzi terasa panas. Rex tersenyum, dia suka 
membuat gadis di depannya itu blushing. 

"Ngomong-ngomong, kau sebenarnya punya kelebihan," 
gumam Rex. 

Litzi mengernyit. 

"Em...., kau memiliki tubuh yang indah. Kau cukup tinggi 
dan yeah, berisi. Wow! Seksi. Rasanya aku ingin sekali 
menyentuhnya," desis Rex dengan seringaian nakalnya. 

Litzi membelalak kedua matanya, "Apa kau tidak malu 
berpikiran mesum di depan seorang anak kecil? Mengerikan!" 

"Anak kecil? Usiamu 17 tahun dan kau masih menganggap 
dirimu anak kecil. Apa gigimu itu masih gigi susu? Apa kau masih 
berhalusinasi bila unicorn yang imut datang padamu? Heh?” 
Balas Rex. 

Litzi mengusap wajahnya dan mendengus, "Oh ya ampun! 
Mengertilah! Kau pria dewasa dan aku gadis kecil, egh.. 
maksudku.. remaja. Kau berani berpikiran mesum di depanku?" 

Rex mengangkat satu alisnya. 

"Jangan-jangan... kau pedofil," ucap pelan Litzi sambil 
mendelik ketakutan. 

Rex tertawa, "apa katamu? Pikiran macam apa itu? Jika aku 
benar pedofil, aku sudah mengincar anak-anak sepertimu sejak 
dulu! Bagaimana bisa aku jadi pedofil kalau selama ini aku tak 
pernah mendekatkan diri kepada wanita?" 

Litzi mengernyit, ia seperti merasakan sesuatu ketika Rex 
mengatakan kalimat terakhir diucapannya tadi. 

"Litzi, tanyakan saja pada orang-orang. Apakah aku pernah 
dekat dengan seorang wanita, kecuali Mom dan adikku? 
Sebelum kau ada dalam hidupku, aku tak pernah lagi seperti ini, 
berani mendekatkan diri kepada wanita." 

"Tak pernah.. lagi?” Litzi mengernyit, "Maksudmu apa? Itu 
berarti kau pernah mendekatkan diri pada wanita kan?” 
Tambahnya. 
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Rex terdiam sesaat, "sebaiknya kita cepat ke lantai bawah. 
Mereka akan segera tiba." 

Litzi melupakan hal itu, "Oh ya! Tunggu! Jadi benar 
orangtuamu akan datang?" 

"Mereka dalam perjalanan. Sebentar lagi sampai." 

Litzi tercengang. Tanpa berkata Rex menarik tangan gadis 
itu dan menuju lantai bawah. Setibanya dilantai bawah, terlihat 
pintu utama terbuka lebar. Rex melepaskan genggaman 
tangannya, meminta Litzi diam disana dan tak boleh kemana- 
mana. Lalu Rex mendekati pintu utama, ia tersenyum melihat 
adik perempuan satu-satunya itu berdiri tak bisa diam di teras 
depan mansion. Allcia meremas-remas jari jemarinya sendirian, 
Rex tahu adiknya itu tidak sabar menanti orangtua mereka. Rex 
menoleh dan memanggil Litzi untuk di dekatnya, namun Litzi 
menggeleng. 

Pintu gerbang utama mansion terbuka secara otomatis. 
Para penjaga yang berdiri disisi kanan kiri jalan membungkuk 
hormat ketika limousine melaju memasuki area mansion milik 
trillionaire itu. Pasalnya yang datang adalah majikan tertinggi 
mereka, para penjaga menyambut mereka dengan lebih hormat. 
Rex sendiri meminta para penjaga untuk tidak 
memperlakukannya seperti itu, kecuali kepada orangtuanya. 

"Mom! Dad!” Teriak Allcia. 

Litzi mmembelalak matanya dan jantungnya berdegup 
kencang. Rex tersenyum lebar dan bersyukur Ayah dan Ibunya 
sampai dengan selamat. Mobil limousine tersebut berhenti 
tepat di depan teras mansion yang terhubung dengan pintu 
utama. Alejo yang berdiri di pelataran mansion bergegas untuk 
membukakan pintu mobilnya. Semua orang menantikan mereka 
keluar dari dalam mobil. Mr. Allard, billionaire itu lebih dulu 
keluar lalu menuntun sang isteri untuk keluar. Perlakuan manis 
Allard membuat Allcia dan Rex selaku anak-anaknya tersenyum. 

"Daddy!" 
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Tiba-tiba saja Allcia berteriak dan berlari ke arah Allard. Pria 
paruh baya tampan itu melebarkan kedua tangannya, siap 
menyambut puterinya ke dalam pelukannya. Allcia lantas 
memeluk erat sang Ayah tercintanya itu. Rex tertawa bersama 
Alejo dan Harsha, sang Ibu. 

"Ya, ampun! Allcia," kata Allard. 

Allcia mengurai pelukan, "Kenapa, Dad? Apa kau tidak 
senang dipeluk puteri cantikmu ini?" 

"Iya kan saja, Dad. Biar dia senang," sambung Rex. 

Allcia menatap kakaknya dengan sinis, "What the hell?! 
Bisanya cuma iri saja, hu!" 

"Hey! Gender kita berbeda. Untuk apa aku iri karena kau 
cantik?” Balas Rex. 

Allcia menggembungkan kedua pipinya dan menatap 
jengkel sang kakak. 

"Eh, sudah-sudah!” Ucap Harsha, "Kalian ini malah 
bertengkar," tambahnya. 

"Rex yang memulainya, Mom. Entahlah, ada apa dengannya. 
Rex dan Kharel sama saja. Menyebalkan!” Oceh Allcia. 

Allard 'menggeleng-gelengkan kepalanya heran, lalu 
mencubit hidung mancung Allcia dengan gemas. 

"You miss me, my sweety?” Tanya Allard. 

"Tidak perlu ditanyakan, Dad. I miss you everytime," Allcia 
tersenyum manis. 

Harsha berdehem, "yeah, inilah kenyataan yang harus aku 
terima." 

Allard dan Allcia mengernyit. Harsha melangkah menuju 
teras. 

"Ada apa, Mom?” Tanya Allcia. 

Harsha tak menjawab. Ia menghampiri putera pertamanya 
itu, Rex pun memeluknya dengan hangat. Rex sedikit 
membungkukan badannya sebab Ibunya lebih pendek darinya. 

"Kenyataannya hanya Rex yang merindukan aku," gumam 
Harsha mengusap lembut sisi wajah Rex. 
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"Alicia, ternyata Mommy-mu cemburu," ucap Allard. 

Allcia menghela nafas, "Oh, come on, Mom! Jangan berpikir 
seperti itu." 

Harsha membalikan tubuhnya dan tersenyum tipis ke arah 
Allcia. Anak terakhir sekaligus puteri semata wayangnya itu 
melangkah mendekatinya lalu memeluknya. Harsha 
membalasnya dengan penuh kasih sayang. 

"| always miss you, my mama bear. I'm seriously," gumam 
Allcia. 

Harsha mengecup kepala Allcia dan tersenyum, "I know, My 
princess." 

"Loh, hanya kalian berdua saja yang menyambut kami? 
Dimana Kharel?” Tanya Harsha setelah mengurai pelukannya. 

Senyum Rex memudar saat teringat Litzi. Karena bahagia 
akan kedatangan Allard dan Harsha, ia sampai melupakan gadis 
itu. 

"Entah," Allcia mengangkat kedua bahunya, "Sebaiknya kita 
masuk. Ayo!” Ajak Allcia. 

"Oh, ya Tuhan!” Kata Rex. 

Mendengar suara Rex, Allard, Harsha dan Allcia 
mengurungkan niat mereka untuk melangkahkan kedua kaki 
mereka. 

"Ada apa, Rex?” Tanya Allcia. 

"Sebenarnya ada seseorang yang aku ajak untuk 
menyambut kedatangan kalian," kata Rex. 

Harsha mengernyit, "Siapa? Kharel?" 

"Bukan," jawab Rex. 

"Lalu siapa?” Sambung Allard. 

Rex membalikan tubuhnya, "Em.. Litzi..." Ucapan Rex 
terhenti, keningnya berkerut karena Litzi tidak ada disana. Tadi 
Litzi berdiri tak jauh darinya, tapi sekarang... tidak terlihat 
batang hidung gadis itu. 

"Litzi!” Panggil Rex dengan suara lantang. 
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Litzi yang ternyata sudah dilantai atas spontan 
menghentikan langkah kakinya, ia mendengar suara Rex 
memanggilnya dari lantai bawah. Litzi berjalan dengan tergesa- 
gesa, menelusuri lorong dengan sesekali menoleh kebelakang 
untuk memastikan Rex tidak ada di belakangnya mengejarnya. 
Litzi kabur karena ia malu bertemu Allard dan Harsha. Pintu 
kamar terbuka secara otomatis, dengan cepat Litzi masuk ke 
dalam dan setelah pintu kembali tertutup ia menyandarkan 
punggungnya di pintu seraya mendongakan kepalanya dan 
bernafas lega. 

Huft! Aku belum siap bertemu mereka. Aku merasa malu. 
Rex, pria itu tidak memberitahuku sebelumnya jika Mr & Mrs. 
Mackenzie akan datang, batin Litzi dan memejamkan mata. 

Ketika Litzi membuka matanya dan menatap lurus ke depan, 
sosok yang dilihatnya membuat sekujur tubuhnya serasa 
membeku dan nafasnya tercekat. Kedua matanya bahkan 
terbelalak. Tampak seorang pria keluar dari kamar mandi seraya 
bersiul dan menunduk untuk mengencangkan handuknya. Ia tak 
menyadari keberadan Litzi. 

Astaga! Itu Kharel! 

"Kemana gadis itu?” Tanya Rex sendirian, "Kalian ayo 
masuklah! Aku ke atas untuk mencarinya," kata Rex. 

Rex melenggang pergi menuju lantai dua mansion. Kharel 
berjalan dan berdiri di dekat jendela, posisinya membelakangi 
Litzi. Kamar itu dipenuhi dengan alunan dari siulannya, pria satu 
itu suka sekali bersiul. Penampilan Kharel hanya mengenakan 
handuk putih yang menutupi area bawah pinggang sampai 
batas betis. Kharel membalikan tubuhnya dan siap untuk 
membuka handuknya. 

"Aaaaaa!!!" 

"Litzi?” Rex mengernyit begitu mendengar suara teriakan 
Litzi. 

——— Q- 
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PART 9 


— 


ex yang sudah berada di lantai atas mendengar suara 
Pn familiar ditelinganya. Ia panik mendengar suara 
teriakan Litzi. Sumber suara itu terarah ke kamar yang 
terhubung dengan kamar Kharel. Ia pun berlari di sepanjang 
lorong. 

Kharel yang mendengar suara teriakan memekik di dalam 
kamarnya lantas menatap ke depan dan terkejut melihat Litzi. 
Tampak Litzi membelalak matanya dengan mulutnya yang 
ternganga menatap Kharel. Putera ke empat Allard itu menatap 
bawah, tepat ke tangannya yang memegang towel. Untung saja 
dia baru membuka ikatan handuknya, bagaimana jika ia 
telanjang sepenuhnya di depan Litzi, pasti jadi masalah besar. 

"Apa yang kau lakukan di dalam kamarku?!” Kata Litzi 
dengan was-was. 

Kharel mengernyit. Saat ia berjalan mendekati Litzi, gadis 
itu menggerakan tangan ke depan dan menggelengkan 
kepalanya berulang-ulang kali. 

"Hey! Jangan macam-macam! Jangan dekat-dekat! Atau aku 
akan berteriak!” Ancam Litzi dengan waspada. 

Kharel semakin mengerutkan dahinya, bingung dengan 
ucapan Litzi. Kharel melanjutkan langkah kakinya dengan cepat. 

"Aaaa!!!” Teriak Litzi, "Tolong!!” Tambahnya dengan suara 
memekik. 

Kharel lantas menutup mulutnya dengan kuat lalu 
menariknya menjauh dari pintu. Kemudian membanting gadis 
remaja itu ke atas kasur. Lalu posisinya merangkak di atas Litzi 
masih membekap mulut gadis itu. Litzi membelalak matanya 
dan mencekal salah satu tangan Kharel dan menahan dada 
Kharel. Bahkan demi mencegah pria itu lebih mendekat, salah 
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satu kaki Litzi bertekuk sampai dengkulnya menyentuh perut 
Kharel. 

"Em..em...," Litzi sulit mengeluarkan suara. 

"Diam!” Tekan Kharel, "Apa kau sudah gila berteriak seperti 
itu heh?” Tambahnya. 

Pintu kamar terbuka secara otomatis dan berdirilah Rex di 
ambang pintu. Pemandangan intim yang disaksikannya, 
membuat amarah mendidih di aliran darahnya. Kedua tangan 
Rex mengepal dan ia mengetatkan rahangnya. Rex melangkah 
cepat mendekati ranjang tidur itu dan tanpa berpikir panjang, ia 
langsung menarik pundak Kharel dengan kasar. Setelah Kharel 
berdiri sepenuhnya, Rex lantas mencekik Kharel dengan satu 
tangan. 

"Apa yang kau lakukan?!” Suara hentakan yang Rex 
keluarkan mengejutkan Litzi dan Kharel. 

Dengan kedua tangannya, Kharel berusaha melepaskan 
cengkeraman tangan Rex. Nafasnya terasa tercekat. Litzi yang 
saat itu melihatnya, berusaha menghentikan Rex yang di luar 
kendali itu. 

"Mr. Rex! Lepaskan dia! Lepaskan!” Kata Litzi berusaha 
melepaskan cengkeraman tangan Rex. 

"Beraninya kau! Lancang! Bahkan gadis remaja juga menjadi 
sasaran kebejatanmu!” Geram Rex. 

"Akk..., to..tolong... agh...," ucap Kharel dengan terbata- 
bata. 

"Mr. Rex, lepaskan dia!” Teriak Litzi dengan ketakutan. 

Kharel dengan kekuatan penug mendorong kakak tertuanya 
itu hingga sedikit terpental. Kharel terbatuk-batuk dan tampak 
melemas. Rex menyorotkan tatapan tajam ke arah Kharel dan 
siap menyerangnya lagi. 

"Stop it! Please!” Teriak Kharel, "Kau hanya salah paham!” 
Tambahnya. 
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Rex mencengkeram kuat kedua pundak Kharel dan masih 
menatapnya tajam. Litzi bergidik ngeri saat melihat kilatan 
tajam pada mata trillionaire itu. 

"Lalu apa yang ku saksikan tadi?” Tanya Rex dengan dingin. 

"Apa yang kau pikirkan, tidak seperti kenyataannya," jawab 
Kharel. 

"Kalau begitu, luruskan hingga aku tidak salah paham 
padamu," ucap Rex melepaskan cengkeramannya. 

Kharel melirik Litzi sekilas, "apa yang aku lakukan tadi 
supaya gadis itu tidak bertambah teriak. Aku tidak mau orang 
lain menuduhku yang tidak-tidak." 

Rex mengernyit, "Maksudmu?" 

"Tanyakan saja pada gadis itu kenapa dia bisa ada disini," 
Kharel melemparkan tatapannya ke Litzi. 

Litzi mengangkat kedua alisnya, merasa seolah-olah Kharel 
melempar kesalahan padanya. 

"Kenapa aku?” Litzi mengernyit, "Apa-apaan! Aku berteriak 
karena terkejut saat kau mau membuka handukmu di depanku! 
Aku juga berteriak karena kau mendekati aku dalam keadaan 
yang hanya mengenakan handuk," paparnya menatap Kharel 
dengan kesal. 

"Jadi kau menyalahkanku? Itu salahmu sendiri! Kaulah yang 
lancang masuk ke dalam kamarku!” Balas Kharel dengan jengkel. 

Litzi tercengang, "Kamarmu?" 

Litzi mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru kamar 
dan ia tak sadar bila itu bukanlah kamarnya. Litzi membungkam 
mulutnya dan meremaskan jari jemarinya menahan malu. 

Sial! Aku salah masuk kamar, batin Litzi. 

Tiba-tiba saja Rex tergelak sampai menepuk-nepuk pundak 
Kharel. Litzi yang melihat trillionaire itu tertawa lepas, semakin 
membuatnya heran. Rex kembali seperti biasa, tiba-tiba saja 
berubah sikap. Tadinya terlihat menyeramkan, kini terlihat 
seperti orang yang menyenangkan. Namun mendengar juga 
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melihat Rex terkekeh, semakin membuat Litzi merasa malu. Litzi 
pun berlari pergi seraya menundukan kepala, dia begitu malu. 

"Konyol! Konyol! Dasar Litzi bodoh!” Rutuk Litzi di 
sepanjang jalan. 

"Jadi, apa kau ingin mencekikku lagi?” Tanya Kharel. 

Rex tersenyum, "Maafkan aku. Aku tidak senang jika ada 
pria lain seintim itu padanya." 

"Oh, Rex, kau sungguh menyukainya kan?" 

Rex tersenyum, "Lebih dari itu." 

Kharel tercengang. Tanpa berkata, Rex melenggang pergi. 
Kharel yang masih terdiam disana menghela nafas seraya 
tersenyum. 

Semoga Tuhan membuat skenario yang indah untukmu. Rex, 
aku senang ketika melihatmu terlepas dari beban masa lalu. 
Tapi aku tidak tahu, apakah itu benar atau kau mencoba 
melenyapkan masa kelammu dengan menyibukan diri bersama 
gadis itu, batin Kharel. 

Sungguh, rasanya Litzi sangat malu. Dimanakah ia 
meletakkan wajahnya sekarang? Litzi merasa ingin sekali 
membungkus kepalanya menggunakan kantong roti atau karung 
sekalipun. Litzi berjalan dengan gerakan cepat dan menunduk. 
Mengingat bagaimana Rex menertawainya, rasanya ia ingin 
menampar pipinya berulang kali dan berharap kejadian 
memalukan itu hanya sebuah mimpi. 

"Litzi!" 

Litzi tersentak saat tangannya tercekal. Entah, Rex punya 
kekuatan apa sehingga dapat mengejarnya. 

"Aku takkan membiarkanmu kabur lagi, Litzi," kata Rex. 

Litzi memilih diam. 

"Jadikan kejadian memalukan tadi pelajaran, agar tidak 
terulang lagi," ucap Rex. 

"Aku tidak sadar kalau itu kamar Kharel," kata Litzi. 

Rex menghela nafas, "Itu akibatnya karena tidak 
mendengarkanku. Apa kau mau coba kabur lagi?" 
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Litzi diam, tiba-tiba saja Rex menariknya sampai tubuh gadis 
itu menghadap ke arahnya. Kemudian merengkuh pinggang Litzi 
dan mendorongnya agar terhimpit oleh tubuhnya. Litzi 
berusaha menahannya dengan kedua tangannya di dada bidang 
Rex, supaya tidak terlalu intim. 

"Bagaimana jika kau salah masuk ke kamarku dan 
menemukanku dalam keadaan telanjang?” Gumam Rex. 

Litzi membelalak matanya. 

"Itu lebih menyenangkan," desis Rex dan berseringai nakal. 

"Apa-apaan sih!” Litzi berusaha mendorong Rex, tetapi 
usahanya sia-sia. 

"Jangan macam-macam, Litzi! Kau tahu kan bagaimana 
singa menguasai hutan?” Rex menatapnya tajam. 

"Lepaskan aku, Mr. Rex! Bagaimana jika ada yang lihat? 
Tolong, ku mohon lepaskan aku!" 

Litzi berusaha menatapnya dengan penuh harap, 
sememelas mungkin. Tetapi Rex tidak meresponnya, justru 
terus menatapnya dengan tatapan tajam dan tidak berkedip. 

"Ehem!" 

Suara berdehem mengagetkan Litzi, tapi tidak untuk Rex. 
Triliuner tampan itu enggan mengalihkan pandangannya dari 
Litzi. Tanpa mereka sadari, sejak tadi Allard dan Harsha 
menyaksikan putera mereka dan gadis asing dalam posisi mesra 
itu. Allard lah yang barusan berdehem. 

"Apa yang ku lihat ini?” Kata Harsha. 

Litzi menoleh ke sumber suara dan membelalak matanya, 
entahlah! Sudah berapa kali kedua mata gadis cantik itu 
terbelalak, semoga saja bola matanya tidak lepas. Rex menoleh 
dan tersenyum untuk Ayah dan Ibunya. Rex kembali menatap 
Litzi. 

"Inilah yang ku inginkan," ucap Rex. 

Litzi mengernyit bingung. 

"Calon mertuamu menyaksikan kedekatan kita," Rex 
tersenyum. 
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Litzi mengangkat kedua alisnya. Calon mertua? Sadarkah dia 
ketika mengatakan itu? Litzi membatin. 

Allard dan Harsha saling melempar tatapan bingung, lalu 
kembali melihat Rex dan gadis asing itu. Kedua orang paruh 
baya itu menghampiri mereka. Rex akhirnya melepaskan 
cekalan tangan dan rengkuhannya, Litzi bernafas lega dan 
beringsut agak menjauh. Melihat Allard dan Harsha, Litzi 
merasakan sekujur tubuhnya panas dingin dan jantungnya 
berdetak kencang. Bahkan Litzi tak berani menatap dua orang 
ternama itu. 

"Rex, siapa gadis cantik itu?” Tanya Harsha. 

"Dia penghuni baru di mansion ini," Rex melirik Litzi yang 
menunduk. 

Allard mengangkat satu alisnya, “Pasti ada insiden yang 
menyebabkan gadis itu ada disini." 

Rex menatap sang Ayah, "Tepat pada sasaran." 

"Sudah ku duga," Allard tersenyum miring. 

"Namanya Litzi Euniciano," ucap Rex melirik Litzi sekilas. 

"Euniciano?” Allard dan Harsha mengernyit, mereka tidak 
asing dengan nama itu. 

"Apa dia puteri mendiang Mr. Euniciano?” Tanya Allard 
untuk memastikannya. 

Rex mengangguk lalu menarik tangan Litzi, agar berdiri di 
sampingnya. Lagi-lagi Rex bersikap posesif, ia merengkuh 
pinggang Litzi cukup kuat. 

"Litzi, mereka orangtuaku," ucap Rex. 

Litzi memberanikan diri untuk melihat Allard dan Harsha, ia 
tersenyum sebaik mungkin untuk pasangan billionaire itu. Rex 
tersenyum geli, ia tahu Litzi malu dan bisa merasakan tubuh 
gadis itu yang menegang. 

"Hola, Litzi Euniciano! Como estas?” Ucap Harsha dengan 
ramah. 

"Estoy bien," jawab Litzi dengan sikap malunya. 

“(Como estas : apa kabar. Estoy bien : kabarku baik). 
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"Seseorang yang aku maksud itu dia. Gadis ini cantik bukan?” 
Kata Rex. 

Harsha mengangguk, "Ella es hermosa." 

*(Ella es hermosa : dia cantik). 

"Aku sengaja membelikan dia gaun, agar dia terlihat 
semakin istimewa," gumam Rex. 

Allard tersenyum miring, "Heh, semakin istimewa? Baiklah, 
aku paham dengan apa yang tersirat dalam dua kata itu." 

Litzi bungkam, ia menganggap ucapan Rex hanya sebatas 
kagum atau candaan. Namun pemikiran Litzi tidak seperti yang 
ada dibenak Rex, rasa kagum jauh berbeda dengan apa yang 
sebenarnya Rex rasakan. 

"Aku mengajaknya untuk menyambut kedatangan kalian, 
tapi gadis satu ini sedikit nakal! Main kabur saja," kata Rex. 

Litzi diam, ia tidak bisa mengelak bahwa dia benar kabur. 
Harsha tertawa pelan dan Allard tersenyum. 

"Akhirnya dia dapat balasannya juga," gumam Rex. 

Allard mengernyit, "Balasan?" 

Litzi menoleh dan mendongak, apa triliuner itu juga akan 
membeberkan kejadian memalukan itu? Litzi berharap tidak! 

"Kalian tahu? Gadis ini salah masuk kamar," Rex tertawa. 

Oh, shit! Untuk apa tadi aku berharap, jika aku tahu mulut 
pria satu ini bocor. Rex!! geram Litzi dalam hati. 

"Apa? Salah masuk kamar?” Harsha bertanya dengan 
ekspresi terkejut, tapi melebarkan senyumnya. 

"Dia..." Ucapan Rex terpotong lantaran Litzi tiba-tiba saja 
melarikan diri, kali ini dia ke lorong yang terhubung dengan 
kamarnya. Rex tersenyum geli karena tingkah lucu Litzi yang 
tidak bisa menepikan rasa malunya. 

"Ada apa dengannya, Rex?” Tanya Harsha. 

"Sebenarnya dia malu bertemu kalian dan tiba-tiba saja 
pergi karena aku akan mengatakan hal yang semakin 
membuatnya malu," jelas Rex. 

Harsha mengulas senyum, "Apa itu?" 
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"Kau tahu, Mom? Bukannya masuk ke kamarnya sendiri, 
justru ke kamarnya Kharel. Kebetulan tadi Kharel habis mandi 
dan hampir membuka handuknya," papar Rex. 

"Hahaha!” Harsha tertawa, "Dibayangkan saja lucu, 
bagaimana kalau Mom menyaksikannya langsung?” Tambahnya. 

Rex tersenyum seraya menggelengkan kepalanya, 
sedangkan Allard tersenyum geli saja. Kemudian Rex memanggil 
Alejo dan memintanya untuk mengantar kedua orangtuanya 
yang baru datang dari Los Angeles ke kamar mereka yang telah 
disiapkan. 

"Litzi," sebut Rex lalu melangkahkan kakinya ke kamar gadis 
itu. 

Di dalam kamar, Litzi duduk di tepi ranjang tidur sembari 
menunduk dan menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. Suara derapan kaki yang terdengar tidak membuat 
Litzi merubah posisinya. Pria itu duduk disisinya, Litzi mengenali 
aroma maskulin itu. 

"Tingkahmu seperti ketahuan mencuri saja," ujar Rex. 

"Siapa yang mencuri?” Balas Litzi masih menutup wajahnya, 
"Aku sudah malu, ditambah lagi kau yang semakin membuatku 
malu," tambahnya. 

"Aku tidak melakukan apapun," ucap Rex dengan santai. 

Litzi lantas membuka wajahnya dan menatap pria di 
sampingnya. 

"Hey, kau punya dosa padaku!” Ketusnya tidak terima. 

"Apa dosaku?” Rex meliriknya sekilas, "Aku tidak melakukan 
apapun," tambahnya. 

Litzi tersenyum kecut, "entahlah, kau bicara seperti itu 
sedang bercanda atau menganggap dirimu tidak berdosa." 

Ketika Rex menatapnya, Litzi memalingkan wajahnya. 

"Baiklah, katakan apa dosaku?” Kata Rex. 

Litzi tertawa hambar, "kau masih tidak sadar juga? Oh, 
astaga! Kau membeberkan kejadian memalukanku pada 
orangtuamu. Mulutmu bocor sekali!" 


” 
! 
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"Baiklah, maafkan aku, Nona manis. Aku hanya ingin 
menggodamu, itu saja." 

"Huft! Karena kau, aku semakin malu dan tidak berani 
menunjukan wajahku pada orangtuamu," Litzi menunduk. 

Rex tertawa, "Sungguh, tingkahmu seperti orang yang 
ketahuan mencuri." 

"Terserah," Litzi menghela nafas. 

Rex merangkul Litzi, "Tapi kau benar-benar melakukan 
pencurian." 

Litzi mengernyit, "Apa? Aku tidak mencuri apapun." 

Rex menyelipkan rambut panjang Litzi ke belakang telinga, 
lalu mendekatkan bibirnya ke telinga Litzi. Gadis itu spontan 
menggerakan kepalanya berniat menjauh dan melempar 
tatapan takut kepadanya. Tangan kanan Rex yang merangkulnya, 
bergerak mendorong leher Litzi agar kembali mendekat dan 
menahannya agar Litzi tidak menjauh lagi. Niat Rex hanya untuk 
berbisik, tapi pikiran Litzi melayang jauh. 

"Kau... telah mencuri akal sehatku," bisik Rex. 

Litzi diam, ia tidak mengerti maksud dari perkataan Rex. Rex 
melepaskan rangkulannya lalu beranjak, ia berdiri menghadap 
ke arah Litzi. 

"Nanti malam, kau harus makan malam bersama 
keluargaku," ucap Rex. 

Litzi terkejut, "Aku tidak mau! Aku malu bertemu Kharel, 
orangtuamu dan mungkin juga Allcia tahu kejadian 
memalukanku." 

Rex tersenyum, "Sudah, lupakan kejadian itu! Lagipula kau 
tidak tahu itu kamar Kharel, kau masih baru disini jadi itu hal 
yang wajar." 

"Bagaimana jika Kharel meledekku?" 

"Aku akan memarahinya." 

"Bisa ku pegang ucapanmu?" 

Rex mengangguk lalu mengacak puncak kepala Litzi, ia pun 
melenggang pergi tanpa memberitahu kemana akan pergi. Saat 
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Rex baru keluar dari kamar Litzi, Alejo datang dan 
menyampaikan perintah Allard kepadanya. Rex pun memenuhi 
panggilan sang Ayah, ia bergegas ke kamar orangtuanya. 

"Suamiku, apa karena gadis itu Rex jadi bahagia?” Tanya 
Harsha. 

Wanita paruh baya itu berdiri di dekat jendela dan 
memikirkan jawaban untuk pertanyaannya. Sebelum mereka 
sampai di Madrid, Harsha menelpon Rex untuk 
memberitahunya bahwa ia dan Allard akan datang. Ketika itu, 
Harsha heran dengan nada suara Rex yang berbeda, terkesan 
sedang bahagia. Sebagai sang Ibu, dengan nalurinya ia merasa 
ada sebab lain putera tertuanya itu bahagia selain dia dan Allard 
yang akan datang. 

"Aku memikirkan hal yang sama. Terlihat dari cara Rex 
bersikap pada gadis itu," ujar Allard yang tengah duduk di sofa. 

Suara bel terdengar, Allard mengucapkan kata masuk yang 
bisa diterima oleh sebuah alat semacam mikrofon. Alat tersebut 
berukuran kecil dan terletak di dinding. Mikrofon yang 
menerima suara yang menyebutkan kata "masuk", akan 
ditransfer ke sistem technological pada pintu kamar dan pintu 
segera terbuka secara otomatis. Masuklah Rex dan ia 
menghempaskan bokongnya di salah satu sofa yang 
berseberangan dengan Allard. 

"Dad memanggilku?” Tanya Rex. 

Allard mengangguk dan merengkuh Harsha yang duduk 
disisinya dengan posesif. Rex memincingkan matanya melihat 
bagaimana tangan kekar Ayahnya merengkuh Ibunya. 

"Kau sudah terbiasa melihat sikap keposesifanku. Tapi 
bagaimana dengan kami?” Allard melontarkan perkataan yang 
dimengerti Rex. 

Rex tersenyum, "Aku mengerti maksudmu, Dad. Apa kalian 
menyimpulkan bahwa rengkuhan tanganku pada Litzi itu 
posesif?" 
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"Ya. Itu jelas terlihat, sayang. Mom kan sering melihat 
bagaimana pria posesif itu," Harsha melirik Allard. 

Allard tersenyum menatap Harsha, "Aku hanya menunjukan 
pada mereka bila kau cuma milikku, Harsha." 

Harsha mengulas senyum, "I'm yours, Mr. Mackenzie." 

Rex berdehem, "Oh, ayolah! Nanti saja mesra-mesranya." 

"Bilang saja kau iri," balas Allard. 

"Aku bisa melakukan sesuatu lebih dari yang Dad lakukan 
pada Mom," timpal Rex tidak mau kalah. 

"Pada siapa kau akan melakukannya?” Sambung Harsha. 

"Litzi," singkat Rex. 

Jawaban yang dilontarkan Rex, berhasil membuat Harsha 
tercengang dan Allard tersenyum. 

"Aku salut padamu yang langsung to the point," ujar Allard. 

Rex menghela nafas sambil tersenyum, "Aku sudah terbiasa 
jujur pada kalian." 

Harsha mengangguk, "Kami tahu, sayang. Kau tak pernah 
menyembunyikan hal apapun dari kami." 

"Termasuk gadis itu," sambung Allard. 

"Kau menyukainya, Nak?” Tanya Harsha. 

"Rasa suka dan cinta itu beda," jawab Rex. 

Harsha tersenyum lebar, "Jadi maksudmu kau 
mencintainya?" 

"Cinta itu datang tanpa direncanakan. Tapi tanpa aku sadari, 
karena rencanaku juga membawanya kesini, aku terlibat dalam 
rasa itu. Namun kondisi keduanya berbeda. Aku berencana 
membawanya kemari, tapi aku tidak berencana kan jatuh cinta 
padanya," papar Rex. 

Allard menghela nafas, "Kepada siapa kau kan jatuh cinta, 
tak ada yang tahu termasuk dirimu sendiri." 

"Aku tahu, Dad. Aku sudah pernah mengalaminya, 
bagaimana rasanya jatuh cinta. Rasa itu datang secara tiba- 
tiba," Rex tampak menerawang. 
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Rex beranjak dan bediri di dekat jendela, ia menatap lurus 
dan kebetulan jendela kamar tersebut bersebarangan dengan 
jendela kamar Litzi. Dan dalam waktu bersamaan juga, tampak 
Litzi berdiri di dekat jendela meski melihat ke atas langit. 

"Dalam batin, aku berkali-kali mengatakan bahwa aku 
mencintainya. Namun masih butuh waktu untuk 
mengucapkannya dengan pita suaraku. Dia masih beradaptasi 
dengan keberadaanku dalam hidupnya. Dia masih 
memandangku asing, aku tahu dia sulit mempercayai orang- 
orang baru, salah satunya aku. Biarkan waktu yang menepiskan 
ketidakpeduliannya dan membuka matanya, agar dia bisa 
melihat bahwa.. ada aku yang setia berdiri di depannya, yang 
mampu membahagiakannya!” Ungkap Rex tanpa mengalihkan 
pandangannya dari Litzi. 

Allard dan Harsha terenyuh dengan kata-kata yang 
dipaparkan Rex. Namun dalam benak mereka, ada hal yang 
mereka khawatirkan. 

"Oh ya, niat Dad memanggilmu kesini untuk menanyakan 
sesuatu," Allard memecahkan keheningan. 

Rex menoleh, "apa yang ingin Dad tanyakan?" 

"Menyangkut Litzi," jawab Allard, "apa yang 
menyebabkanmu membawa puteri mendiang Mr. Euniciano itu 
untuk tinggal disini?” Tambahnya. 

Rex pun menjelaskan pada mereka mengenai penyebab ia 
mengambil tindakan itu. Allard dan Harsha bangga dengan 
putera mereka dalam mengambil tindakan. Satu sisi bersikap 
profesional, sisi lainnya bersikap bijak dengan memikirkan nasib 
Litzi jika rumah dan seluruh hartanya disita. Bahkan mengambil 
keputusan untuk mengurus Litzi. 

"Kau mengingatkanku pada kejadian bertahun-tahun yang 
lalu," gumam Allard. 

Harsha menatapnya, "Pasti kejadian diklub malam itu kan?" 
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Rex tersenyum, "tetap saja berbeda, Dad. Meski kau dan 
aku membawa seorang gadis dari suatu tempat, tapi kasus kita 
berbeda." 

"Kau membeliku dari klub sialan itu dan tanpa aku tahu, 
dibalik otak bejatmu, ada alasan lain mengapa kau lakukan itu 
padaku. Kau pria terbrengsek dan pria yang penuh kejutan," 
Harsha menangkup sisi wajah Allard dan tersenyum. 

Allard mengecup pipi Harsha, "Siapa sangka pertemuan 
awalku denganmu, membawaku sampai ke puncak dimana 
kebahagiaan takkan pernah cukup dijabarkan dengan kata- 
kata." 

"Oh, baiklah! Aku pergi saja kalau begitu. Lanjutkan 
kemesraan kalian," Rex melangkahkan kakinya berniat untuk 
keluar. 

"Tunggu!" 

Suara Harsha menghentikan langkah kaki Rex, namun ia 
tidak membalikan tubuhnya. 

"Rex, Mom harap kau tidak memandang Litzi seperti masa 
lalumu," akhirnya Harsha mengungkapkan apa yang ia 
khawatirkan. 

Rex tersenyum dan membalikan tubuhnya, "Sosok Litzi 
memang mengingatkanku padanya. Tapi kalian tidak usah 
khawatir, putera kalian ini tidak sejahat itu." 

——— @G— 

Makan malam hari ini berjalan sesuai kemauan Rex yang 
menyuruh Litzi turut ikut serta, meski apa yang ditakuti Litzi 
terjadi saat makan malam. Kharel yang dikenal oleh keluarganya 
sosok yang jahil, ia pun meledek Litzi soal kejadian salah kamar 
itu. Untung saja tidak berlarut-larut, pasalnya Rex membela Litzi 
dan menegur Kharel. Sempat kesedihan dirasakan Harsha, Ibu 
dari lima orang anak itu merasa ada yang kurang. 
Ketidakhadirannya putera kembarnya, menyebabkan momen 
itu terasa kurang. Allard mengerti apa yang isteri tercintanya 
rasakan, dengan kelembutannya, ia memberi pengertian kepada 
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Harsha bahwa suatu saat Laiv dan Elroy ikut dalam momen 
kebersamaan keluarga. Begitulah rasanya memiliki keluarga 
yang berpencar-pencar karena suatu karir yang perlu 
dipertanggung jawabkan. Namun Harsha tetap bersyukur, 
setidaknya ia bisa merasakan kebersamaan dengan Rex yang 
sekian lamanya tidak bersamanya lebih dari anak-anaknya yang 
lain. 

Usai makan malam, Rex mengantar Litzi ke dalam kamarnya. 
Litzi tidak mau ikut bergabung dengan Allard, Harsha dan Allcia 
yang menonton film di bioskop salah satu fasilitas di mansion 
Rex. Rex tidak mau meninggalkan Litzi sendirian, ia pun 
menemaninya. Rex heran kenapa Litzi betah sekali di dalam 
kamar, padahal banyak lagi fasilitas hiburan di mansion miliknya 
itu. Litzi duduk di sofa seraya menatap Rex yang berdiri di 
ambang pintu balkon. 

Aku masih tidak menyangka. Aku pernah mimpi apa sampai 
takdir membawaku ke tempat ini? Bersama trillionaire itu, 
bersama pria dewasa yang sulit dimengerti. Semuanya masih 
terasa asing. Aku masih perlu beradaptasi, batin Litzi. 

"Ketahuan juga kan?” Suara Rex mengagetkan Litzi. 

"Egh...," Litzi salah tingkah. 

Rex tersenyum, "diam-diam menatapku, Nona." 

Litzi memalingkan wajahnya, "Lenyapkan percaya dirimu 
itu." 

"Masih tidak mau mengaku, padahal sudah ketahuan. Litzi- 
Litzi," Rex tertawa kecil. 

Rex kembali menatap langit, sekelebat ide terlintas 
dipikirannya. Rex melirik Litzi dan menghampirinya. Litzi 
tersentak saat tubuhnya tiba-tiba saja diangkat Rex, lalu 
menggendongnya dengan posisi tersampir di pundak pria itu. 
Litzi sudah berkali-kali minta diturunkan, namun pria itu keras 
kepala dan entah kemana Rex akan membawanya. Rex 
menurunkan Litzi di pelataran mansion, saat pintu mobilnya 
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sudah terbuka secara otomatis, ia menyuruh Litzi masuk ke 
dalam. Mobil itupun melaju meninggalkan mansion. 

"Kemana kau kan membawaku?” Tanya Litzi. 

Rex tidak bergeming, ia tersenyum menatap lurus ke depan 
seraya menyetir. Mobil sport itu melaju dengan kecepatan 
tinggi, sampai-sampai Litzi berpegangan pada bangkunya karena 
takut. Jalanan tidak terlalu ramai, hingga Rex dengan mulus 
menjalankan aksinya seperti pembalap. 

Litzi mengernyit, kenapa ia tiba berdiri di perusahaan Rex? 
Mengapa Rex membawanya kesana? Rex masih tidak memberi 
jawaban, ia menggandeng Litzi dan membawanya masuk ke 
dalam. Sebagian karyawan masih bekerja disana, mereka juga 
bingung dengan kedatangan Rex yang tumben datang ke 
perusahaan tanpa setelan resmi. Apalagi melihat gadis yang 
sama, Litzi. Mereka berusaha untuk tidak mencampuri urusan 
bos tertinggi mereka, akan tetapi melihat Rex bersama seorang 
gadis telah meninggalkan rasa penasaran yang ingin sekali 
terpecahkan. 

Rex dan Litzi masuk ke dalam lift. Litzi mengerutkan dahi 
begitu Rex menekan nomor lantai paling atas, bukankah itu 
letak dimana ruang kerja Rex yang terkesan privat berada? 
Sesampaikan di lantai paling atas, Rex masih menggandeng Litzi 
dan mengajaknya ke suatu ruangan. Ruangannya terasa kosong, 
meski terdapat beberapa barang sebagai penghias ruangan yang 
luas itu. Suara langkah kaki mereka bahkan terdengar 
menggema di ruangan itu. Litzi menatap bawah, ada yang aneh 
di lantai itu, ada garis merah berbentuk persegi yang cukup 
lebar. Rex menariknya dan mereka tepat berdiri di tengah lantai 
bergaris merah persegi itu. Litzi baru sadar bila di atasnya lantai 
bergaris merah itu juga terdapat sebuah alat dengan angka 0 
sampai angka 9, juga tombol-tombol yang tidak dimengerti Litzi. 
Alas alat tersebut pun seperti transparan, padahal terbut dari 
kaca. Rex menekan beberapa angka sebagai kata sandi yang 
hanya ia dan Santos yang tahu. 
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Merasakan gerakan di lantai, Litzi refleks memeluk lengan 
Rex. Litzi tercengang saat lantai yang ia pijakan bergerak keatas. 
la semakin memeluk lengan Rex karena takut. Litzi mendongak 
ke atas dan kembali tercengang melihat atap di atasnya 
terbelah secara otomatis. Ternyata lift tanpa dinding itu 
membawa mereka ke atap gedung. Litzi kira atap gedung 
kosong, tapi tidak untuk perusahaan itu. Disana terdapat 
beberapa pot berukuran besar dengan tanaman hijau, bahkan 
ada sebuah pohon disana dan rerumputan segar nan hijau 
terhampar luas disekitar pepohonan yang rindang itu. Ditambah 
bangku taman dan ayunan yang modern. Lampu-lampu yang 
berada di pinggiran atap gedung pun cukup terang. Tempat itu 
seperti taman namun ditempat ketinggian. Litzi melihat ke 
sekeliling, ternyata gedung perusahaan Rex satu-satunya 
gedung tertinggi dikota Madrid. Ya, perusahaan milik trillionaire 
itu disebut-sebut sebagai gedung pencakar langit dan terunik di 
dunia. 

"Bukan taman ini yang ingin ku tunjukan padamu," kata Rex. 

"Lalu apa?” Tanya Litzi. 

"Ayo!” Rex mengajak Litzi lebih ke depan lagi, mereka 
berdiri ditengah-tengah atap gedung. 

Kemudian Rex menunjuk ke atas langit. Litzi mengikuti apa 
yang di arahkan Rex, ia mendongak dan terperangah. Sungguh! 
Untuk pertama kalinya Litzi melihat banyaknya taburan bintang 
yang seolah-olah terlihat begitu dekat. Bahkan bulan penuh 
dengan sinar yang sangat terang terlihat begitu besar. Litzi tahu 
penghias langit itu jauh bermil-mil di angkasa, namun tetap saja 
itu terasa dekat. Litzi ingin sekali menggapai bintang-bintang itu. 

"Kejutan!!!!” Seru Rex seraya tersenyum. 

Litzi menatapnya, "Ke..kejutan?" 

"Ya, untukmu," jawab Rex. 

"Untuk..ku?" 

Rex mengangguk. Litzi pun tersenyum, senyuman gadis itu 
semakin membuat Rex tidak ingin mengalihkan tatapannya. Litzi 
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kembali menatap langit, rasanya ia tidak ingin menyurutkan 
senyumnya. Tanpa sadar, keduamata Litzi berkaca-kaca dan 
semakin memeluk erat lengang Rex. Mungkin kejutan Rex sudah 
banyak dilakukan banyak orang, tetapi bagaimana cara Rex 
mungkin berbeda dari mereka. 

"Jangan dilepas," gumam Rex. 

Litzi menoleh dan mendongak, "Apa?" 

"Bilang saja jika kau nyaman bersamaku," kata Rex. 

"Aku suka dengan orang yang percaya diri. Tapi kau terlalu 
percaya diri," balas Litzi. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Oh ya? Sungguh? Lalu apa 
ini?" 

Litzi mengikuti arah lirikan mata Rex dan ia lantas 
melepaskan pelukannya pada tangan pria itu. Litzi jadi salah 
tingkah, gerak tubuh dan ekspresi Litzi membuat Rex mengulas. 
Rex merangkul Litzi dan mendorongnya ke kiri agar merapat 
pada tubuhnya. 

"Sudah, jangan kau lepas! Angin cukup kencang, kau bisa 
saja terbawa," kata Rex. 


"Em..., tapi--" 
"Sudah. Udara sangat dingin, jaket yang kau pakai itu tak 
cukup menghangatkanmu. Jadi biar aku yang 


menghangatkanmu," potong Rex. 

"Em..tapi, Mr. Rex--" 

"Lebih baik aku rangkul, apa aku peluk?” Potong Rex lagi. 

Litzi tercengang-cengang, salah tingkah dan sulit 
mengeluarkan suara untuk membalasnya lagi. Memanglah sulit 
melawan pesona seorang Rexford Mackenzie, pria yang suka 
meninggalkan jejak tanda tanya. 

——— G— 
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PART 10 


—” 


| ari ini hari pertama Litzi masuk ke sekolah barunya. 
He memilihkan colegios provadios atau sekolah 
swasta murni untuk gadis itu. Sekolah yang Rex pilih 
disebut-sebut sebagai sekolah swasta terbaik di peringkat 
pertama di Spanyol, tepatnya gedung sekolah itu berdiri kokoh 
di kota Madrid. Di usianya 17 tahun, Litzi menjalani pendidikan 
pasca-wajib atau dikenal dengan bachillerato setelah ia 
menyelesaikan ESO (Education Secundaria Obligatoria) yakni 
sekolah menengah wajib yang di ikuti oleh anak berusia 12 
sampai 16 tahun. 

Mobil sport berwarna hitam legam itu menarik perhatian 
tiap pasang mata. Begitu seorang pria keluar dari dalam, para 
murid ternganga melihatnya. 

"Mr. Trillionaire!” Seru seorang murid perempuan. 

Mereka yang membawa ponsel, mengabadikan sosok Rex 
dalam rekaman video. Seperti biasa, Rex begitu mempesona 
begitu ketampanannya di padukan dengan mengenakan suit 
ditambah dengan kendaraan mewah yang dibawanya dan 
kacamata hitamnya. Rex setengah memutari mobilnya untuk 
menyambut Litzi keluar dari dalam mobilnya. Rex 
menyunggingkan senyum saat uluran tangannya diabaikan gadis 
itu. Litzi berpegangan pada kedua tali tas yang berada 
dipunggungnya seraya keluar. 

"Mr. Rex, kau tak perlu mengulurkan tanganmu," ucap Litzi 
dengan pelan seraya melihat murid-murid lainnya sesaat. 

"Kenapa? Kau malu?” Tanya Rex. 

"Emm..., ku rasa itu memang sikapku. Lagipula ini sekolah. 
Tidak enak kalau mereka melihatnya," ujar Litzi. 

Rex tersenyum. 
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"Ini juga bukan acara pesta dansa atau pesta lainnya yang 
harus di sambut manis oleh seorang pria ketika keluar dari 
kendaraannya," gumam Litzi. 

Rex mengulas senyum, "Aku ingin memperlakukanmu 
seperti tuan puteri." 

Litzi tercenung, "Menampungku dan menyekolahkanku, itu 
sudah aku syukuri, Mr. Rex. Mungkin di luar sana tak ada 
seseorang berhati mulia sepertimu." 

"Bagaimana jika aku lakukan itu karena ketertarikanku 
padamu?" 

"A..apa? Tertarik? Maksudmu?” Tiba-tiba saja Litzi menjadi 
canggung. 

Rex tersenyum geli, "Tidak usah tegang begitu." 

"Em... baiklah. Aku.. aku harus ke ruang guru sebelum bel 
masuk berbunyi," Litzi mengalihkan pembicaraan. 

"Perlu aku antar?" 

Tumben sekali dia bertanya dulu padaku. Biasanya tanpa 
permisi menarikku begitu saja, batin Litzi. 

"Ini sekolah, jadi aku mengalah untuk tidak bersikap 
posesif," kata Rex. 

Litzi membelalak matanya. 

"Kenapa? Apa ucapanku jawaban untuk pertanyaan 
batinmu?” Rex mengalihkan pandangannya sesaat dari Litzi. 

"Aku.. aku akan kesana," tiba-tiba gadis itu merasa gugup, 
"Terimakasih sudah mengantarku, Mr. Rex!” Tambahnya 
dengan tersenyum kikuk. 

Gadis itu pun berlalu, dari jauh Rex masih 
memperhatikannya sampai gadis Rusia-Spanyol itu menghilang 
dari pandangannya. Rex tersenyum mengingat bagaimana Litzi 
ketika terjebak dalam kata-katanya yang selalu tepat pada 
sasaran. Rex menghela nafas dan mengulum senyum, Litzi tetap 
berpura-pura tidak mengerti padahal Rex sudah mengatakan 
bahwa ia tertarik padanya. Rex sengaja melontarkan perkataan 
itu untuk mengetahui respon Litzi. 
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"Waktu," gumam Rex sendirian, "Rex bersabarlah," ia 
menghela nafas sembari memejamkan mata. 

Mobil sport itupun melaju meninggalkan gedung sekolah. 
Keberadaan gadis itu di lantai utama sekolah tepatnya lobby 
telah mencuri perhatian banyak orang, terlebih murid-murid 
laki-laki yang tercengang melihat sosoknya. Para murid saling 
bertanya satu sama lain siapa nama gadis itu dan ada pula 
sampai tak berkedip. Bahkan ada juga yang tidak peduli dengan 
kecantikan yang dimiliki Litzi Euniciano. 

Litzi tidak menyadari tatapan mereka, ia sibuk menggerutu 
di dalam hati karena tak bisa mengontrol kegugupannya. Ia 
yakin, pasti Rex melihat jelas ketegangannya tadi ketika pria itu 
kembali menyemburkan kata-kata yang menjebaknya dalam 
kebingungan. 

"Bagaimana jika aku lakukan itu karena ketertarikanku 
padamu?" 

Pertanyaan Rex terngiang-ngiang. Rasanya Litzi ingin 
meminta bantuan orang lain untuk membantunya menemukan 
jawaban, benarkah Rex tertarik padanya atau pertanyaan itu 
untuk menggodanya saja? 

"Litzi, bodoh! Kau bisa dapatkan jawabannya, tanyakan 
langsung padanya. Apa dia sungguh menyukaimu atau 
menggodamu saja?" 

"Tidak!” Ucap Litzi sendirian menolak suara yang seolah- 
olah membisikinya. 

Anak-anak nampak heran begitu mendengar suara Litzi 
yang cukup keras dan bertingkah seperti ada dalam dunianya 
sendiri. Pikiran tentang Rex telah menenggelamkan kesadaran 
Litzi. 

"Aku? Bertanya langsung padanya? Bagaimana kalau 
jawabannya tidak? Mau taruh dimana wajahku ini?” Gumam 
Litzi sendirian. 

Lamunan Litzi buyar, ia mengernyit saat melihat mereka 
yang menatapnya dengan berbagai ekspresi. Litzi berpikir 
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mungkin karena bicara sendirian tanpa dikondisikan. Litzi 
menyengir lalu mempercepat langkah kakinya seraya menunduk. 
Ketika Litzi berjalan belok ke arah lorong, terdengar seseorang 
berteriak. 

"Hey! Hey! Awas! Hey, kau!” Teriak seorang murid 
perempuan dengan heboh. 

Litzi menghentikan langkah kakinya. Arah suara itu dari 
depan, ia pun menatap ke depan. Sekejap kedua mata Litzi 
membelalak saat melihat sebuah sepatu melayang ke arahnya 
dan... 

BUGGH!!! 

"Aishh!” Perempuan yang tadi berteriak menutup mulutnya. 

Tubuh Litzi langsung jatuh ketika sepatu itu mengenai 
hidungnya dengan cukup keras. Litzi memegangi hidungnya 
seraya meringis kesakitan, ia terkejut saat merasakan sesuatu 
yang cair terasa di jari-jarinya dan Litzi semakin panik ketika 
tetesan demi tetesan darah menodai lantainya. 

"Oh, ya Tuhan!” Teriak perempuan itu lalu menghampiri 
Litzi dengan panik. 

Kejadian itu berhasil menyita perhatian para murid yang 
ada dilorong tersebut. Perempuan berambut sebahu itu 
bertekuk lutut pada Litzi yang terduduk tanpa memperlihatkan 
wajahnya. 

"Aduh! Maafkan aku! Maafkan aku!” Ucap perempuan itu 
dengan rasa bersalah yang amat sangat. 

Litzi tak merespon ia menatap darah yang keluar dari 
hidungnya. 

"Maaf ya? Sumpah, aku tidak sengaja!” Kata perempuan itu. 

"Hey, hidungnya mengeluarkan darah!” Kata murid 
perempuan lainnya yang berdiri tak jauh dari posisi Litzi. 

Perempuan berambut sebahu itu tersentak lalu 
membalikan tubuh Litzi dengan memegang kedua bahunya. 
Kekagetannya bertambah saat melihat darah yang masih 
mengalir dari hidung Litzi. Litzi sendiri berusaha menadangi 
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darahnya dengan telapak tangannya agar tidak menodai 
seragamnya. 

"Astaga! Maafkan aku! Aku sungguh minta maaf!” Kata 
perempuan itu. 

Litzi tersenyum tipis, "Tidak, tidak apa-apa." 

"Tidak bagaimana?! Hidungmu mengeluarkan darah 
karenaku!” Perempuan itu merogoh tasnya dan mengeluarkan 
saputangannya, lalu memberikannya pada Litzi. 

Litzi menutup hidungnya dengan saputangan yang 
perempuan asing itu berikan. Perempuan berambut sebahu itu 
menoleh ke posisinya semula. 

"Sial! Dia kabur!” Ucap perempuan itu. 

Litzi mengernyit, "Dia siapa?" 

"Nanti aku akan menjelaskan semuanya. Sekarang, ayo ikut 
aku! Aku harus bertanggung jawab!" 

Kini Litzi ada di unit kesehatan dan perempuan asing itulah 
yang membawanya kesana. Hidung Litzi tidak mengeluarkan 
darah lagi, untungnya... tiba di unit kesehatan darah berhenti 
keluar. Litzi tinggal membersihkan noda darah yang mengotori 
tangannya. Gadis berambut panjang itu duduk di kursi. 

"Sapu tanganmu aku bawa pulang ya?” Litzi memasukan 
saputangan kotor itu ke dalam tasnya, namun dicegah oleh 
perempuan tak dikenalnya itu. 

"Tidak! Tidak perlu, sini!” Kata perempuan itu. 

"Tidak! Biar aku saja. Aku akan mengembalikannya saat 
sudah bersih. Terimakasih sudah meminjamiku saputangan, jika 
tidak maka seragamku pasti kotor." 

Litzi memasukan saputangan kotor itu ke dalam tas lalu 
tersenyum menatap perempuan yang ada di depannya. 

"Aku Hillary Bosch, Hillary. Usted?” Perempuan berambut 
sebahu itu mengulurkan tangannya. 

*(Usted : kau). 

Litzi menyambut uluran tangannya dan tersenyum manis, 
"Litzi Euniciano, Litzi." 
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"Ehm... senang berkenalan denganmu, Litzi." 

"Sama-sama," Litzi menarik tangannya. 

Hillary menghela nafas, "Maafkan aku ya. Karena ulahku, 
kau jadi terluka." 

Litzi tersenyum, "Sudahlah! Aku baik-baik saja kok." 

"Biar ku panggilkan petugas kesehatan. Aku takut kau 
kenapa-kenapa," ucap Hillary. 

"Tidak. Aku baik-baik saja, Hillary." 

"Bagaimana jika kau luka dalam?" 

"Jangan khawatir. Aku tidak apa-apa. Lihatlah! Aku tidak 
mimisan lagi kan?" 

"Tapi..., Litzi! Aku merasa berdosa! Maafkan aku." 

Litzi mendengus, "harus berapa kali kau meminta maaf? 
Lagipula kau kan tidak sengaja." 

Hillary sudah menjelaskan semua perihal sepatu yang 
melayang itu. Sebenarnya Hillary sedang bertengkar dengan 
salah satu temannya, karena Hillary kesal dengan temannya 
yang meledeknya, ia melepaskan sepatunya yang cukup berat 
itu lalu melemparnya. Hillary berniat melempar ke arah teman 
jahilnya itu, namun justru melesat dan mengenai Litzi. 

"Jika saja Javier tidak menjahiliku, maka aku takkan hilang 
kendali. Syukur kalau dia yang kena, tapi justru kau korban 
sepatuku. Maaf ya?” Kata Hillary dengan menyesal. 

"Jadi nama temanmu itu Javier? Dia laki-laki?” Tanya Litzi. 

Hillary nampak jengkel, "Ya! Harusnya dia juga bertanggung 
jawab atas kejadian tadi, tapi dia kabur. Kan sialan. Huft! Aku 
sangat kesal padanya! Dia itu anak paling jahil di sekolah ini. Kau 
hati-hati saja." 

Litzi tertawa. Hillary mengernyit, "Litzi, sebaiknya aku 
panggil petugas kesehatan. Kau terlihat pucat." 

Saat Hillary berlari keluar, dengan cepat Litzi beranjak dan 
menghalangi jalan Hillary. 

"Jangan!" Kata Litzi. 
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Hillary mengerutkan dahi, "kenapa? Apa salahku memanggil 
petugas kesehatan? Kau pucat, Litzi." 

"Ku mohon jangan!” Bantah Litzi. 

"Kau terlihat takut. Ada apa?" 

Litzi tercekat, "A..em.. tidak. Tidak apa-apa." 

Tanpa berkata Litzi berlari pergi meninggalkan Hillary di 
ruangan itu. Hillary memanggil-manggilnya namun tidak 
digubris oleh Litzi. Litzi menoleh ke belakang sesaat dan 
menghela nafas berat, rasa tidak enak itu datang. Litzi 
tersenyum, ia akan meminta maaf begitu bertemu Hillary yang 
ia tinggal tanpa permisi. 

Saat ini yang harus ia lakukan adalah mencari dimana letak 
ruang guru. Selama tiga hari kemarin, Litzi mempersiapkan 
segala hal untuk keperluan sekolah dan menunggu seragam 
sekolah barunya turun. Selama tiga hari itu juga di pakai oleh 
pihak sekolah untuk mengurus data-data murid baru yaitu Litzi. 
Sebelum berangkat sekolah, Rex menyuruh Litzi untuk menemui 
guru bernama Alondra. Rex bilang Alondra adalah wali kelasnya. 
Lamunan Litzi buyar saat mendengar suara bel berbunyi. Litzi 
memijat keningnya, entahlah! Akhir-akhir ini Litzi sering 
memikirkan Rex. Terdengar suara perintah dari sound yang 
mengatakan para murid untuk cepat masuk ke dalam kelas 
dalam waktu 5 menit. 

"Sepertinya sekolah ini ketat dengan peraturan," gumam 
Litzi. 

Litzi bertanya dimana ruang guru pada salah satu murid. 
Setelah mendapat petunjuk, ia segera kesana. Akhirnya ia 
sampai di depan pintu ruang guru, Litzi menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan lalu membuka pintunya untuk 
masuk ke dalam. Para guru yang ada disana menatap Litzi 
dengan berbagai ekspresi, ada yang tersenyum, datar dan biasa 
saja. 

"Buenos dias! Maaf, saya mencari Bu Alondra,’ 
bersikap sebaik mungkin. 


ucap Litzi 
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"Saya! Saya, Litzi!” Seorang wanita cantik menghampiri Litzi. 

Alondra dikenal sebagai guru teramah di sekolah itu, ia 
mendapatkan hati para murid dalam arti banyak yang suka 
padanya. Alondra juga sosok penyabar dan guru terfavorit 
disana. 

"Ayo, kita ke kelas!” Kata Alondra dengan tersenyum. 

Litzi mengangguk dan mengekori Alondra.  Litzi 
mensejajarkan diri dengan Alondra. Selama perjalanan ke kelas 
yang letaknya di lantai dua, Alondra memberitahu Litzi tentang 
ruangan-ruangan yang mereka lalui. Kebanyakan ruangan kelas. 
Mereka pun sampai di ruang kelas, seketika ruang kelas yang 
ribut berubah menjadi hening begitu melihat Litzi. Kedatangan 
Litzi asing di mata mereka tetapi kecantikan yang dimilikinya, 
menarik perhatian mereka untuk mengenalnya. 

"Ayo, anak-anak! Duduklah dengan rapih 
Alondra. 

Murid-murid yang terdiri dari dua puluh empat anak itu 
mengikuti perintah Alondra dengan baik. Litzi mengedarkan 
pandangannya, kelasnya cukup luas, rapih dan bersih. Litzi 
terkejut melihat Hillary melambaikan tangan ke arahnya, 
ternyata mereka sekelas. 

"Litzi!” Panggil Hillary dengan suara pelan. 

Teman laki-laki di belakangnya memukul bahu Hillary 
dengan pelan. "Kau kenal dengan si cantik itu?” Tanyanya. 

Hillary mengangguk, "Ya! Dia teman baruku." 

"Dia juga jadi temanku setelah ini," kata laki-laki itu. 

"Hey, Duden! Dia mana mau berteman dengan anak sok 
keren sepertimu, tch!” Balas Hillary. 

"Argh!” Duden tampak jengkel. 

"Duden, Hillary!” Tegur Alondra dengan menghela nafas. 

Kedua anak itu pun cengingisan dan kembali tenang. Litzi 
tersenyum geli melihat Hillary. Alondra pun mempersilahkan 
Litzi untuk memperkenalkan diri. Sejenak Litzi tercenung, 
ternyata sistem hormat itu masih ada di sekolah. Biasanya 


” 


Perintah 
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sekolah lain termasuk sekolah lama Litzi tidak menerapkan hal 
seperti itu, murid baru ya murid baru saja, memperkenalkan diri 
ketika ada orang yang mengajaknya berkenalan atau dia justru 
yang mengajak. Jarang sekali ada sekolah yang melakukan hal 
seperti yang di pinta Alondra. 

"Litzi!" 

Litzi mengerjap dan meminta maaf pada Alondra karena 
melamun. Litzi pun menarik nafas dan menghembuskannya 
pelan. Sebelum ia memperkenalkan diri, ia menyapa mereka 
dengan ramah dan ia senang saat balasannya seramah dirinya. 
Litzi merasa dihargai. Kemudian Litzi pun memperkenalkan 
dirinya dengan singkat. 

"Baiklah, terimakasih, Litzi. Sekarang duduklah di bangku 
kosong itu!” Kata Alondra. 

"Baik, Bu." 

Hillary merasa gembira, Litzi akan duduk di sampingnya. 
Duden dengan rusuh menyuruh teman perempuan di 
sampingnya untuk pindah di samping Hillary, agar Litzi duduk di 
sampingnya. Namun Hillary memukul meja Duden dan 
melototinya, memintanya untuk tidak macam-macam. Anak- 
anak pun menyoraki Duden, Duden sendiri menanggapinya 
dengan santai. Alondra menggeleng-gelengkan kepalanya heran, 
ia tahu Hillary dan Duden seringkali berdebat bahkan pernah 
bertengkar cuma karena masalah yang sepele. 

"Hola, Hillary!” Sapa Litzi yang sudah mendaratkan 
bokongnya di bangku. 

"Litzi, aku senang kita sekelas!” Seru Hillary. 

"Ssst!” Litzi mengisyaratkan Hillary untuk diam dan melirik 
Alondra sekilas, "Jangan keras-keras!” Tambahnya. 

"Hehe..., aku tidak bisa mengontrol rasa senangku," bisik 
Hillary. 

"Baiklah, anak-anak. Murid dikelas ini bertambah satu dan 
kalian beruntung satu kelas dengan anak secantik juga seramah 
Litzi," kata Alondra. 
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Litzi tersenyum menanggapinya. 

"Ibu harap kalian berteman baik dengannya ya. Tolong taati 
peraturan sekaligus salah satu prinsip di sekolah kita ini, yaitu 
stop bullying! Kalian paham?” Papar Alondra menatap Litzi 
dengan senyuman. 

Sepertinya bu Alondra tahu aku pernah jadi korban bully. 
Apa Rex menceritakannya pada beliau ya? batin Litzi. 

"Tenang, Bu! Sekolah kita ini kan selalu aman dari noda 
pembullyan! Ya... paling cuma kehadiran anak-anak jahil dan sok 
keren yang menodai sekolah ini," kata Hillary dengan suara 
keras. 

"Orang iri ya seperti itu! Merasa kurang tenar di sekolah 
ini," balas Duden. 

Hillary tersenyum kecut, "Ih, tersindir ya? Iya? Dasar! 
Katakan pada dua temanmu yang populer-populer itu kalau 
kalian itu cuma noda saja di sekolah ini!" 

"Hillary, sudah!” Alondra berusaha menghentikan 
perdebatan dua anaknya itu. 

"Awas kau nanti!” Ucap Duden dengan geram pada Hillary. 

Hillary menjulurkan lidahnya, "No me importa!" 

“(No me importa : aku tidak peduli). 

"Hillary, sudah!” Litzi ikut andil menghentikan adu mulut itu. 

"Hillary, Duden! Kalian mau diam atau Ibu catat nama kalian 
dalam buku pelanggaran peraturan kelas?” Alondra bersikap 
tegas meski masih dengan senyuman. 

Hillary menghela nafas dan menetralisir rasa kesalnya. 
Duden sendiri menopang dagunya dengan tangan sembari 
menatap Litzi yang tak jauh menyerong darinya. Litzi yang sadari 
itu memalingkan wajahnya dan mengikuti pelajaran yang 
diajarkan Alondra. 

Di saat para murid mengikuti pelajaran dikelas masing- 
masing, lain hal dengan dua anak laki-laki yang terkenal dengan 
kenakalan mereka yang menggeleng-gelengkan kepala para 
guru yang lelah menegur mereka. Bukannya masuk kelas, 
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mereka jutsru masih di kantin. Sudah diberi sanksi berkali-kali, 
mereka tetap saja berulah tiap harinya dengan kasus yang sama 
atau yang berbeda-beda. Mereka termasuk murid beruntung 
yang masih di beri kesempatan untuk tetap menjadi bagian 
murid di sekolah itu, pasalnya pelanggaran yang mereka lakukan 
tidak begitu parah meski tetap meninggalkan kejengkelan. 

"Gila! Dalam waktu singkat, gadis ini menjadi populer di 
sekolah," ujar Javier yang sibuk pada ponselnya. 

"Hillary?” Tanya temannya yang sibuk mengunyah permen 
karet dengan santai. 

Javier tertawa, "Si konyol itu? Dia populer karena 
kekonyolannya melawan kita. Tapi tidak dengan gadis ini, Erick. 
Kalau kau lihat dia, kau pasti langsung berpaling dari Elena." 

"Berpaling?” Erick tersenyum miring, "Jangan bicarakan soal 
Elena atau gadis lain. Aku sedang tidak bersemangat 
membicarakan soal itu," tambahnya dengan malas. 

Erick Jullien, kepopulerannya mengalahkan Duden Bernado 
dan Javier Velasco. Selain ia tampan, pandai memainkan gitar, 
kepandaiannya memutarbalikan hati para gadis pun pantas 
diacungi jempol dan pantas di nobatkan menjadi prince of the 
bad boy. Erick, Duden dan Javier populer karena kenakalan dan 
kejahilan mereka, tetapi Erick jauh lebih ditakuti para murid 
karena takut jadi sasaran empuknya. Duden dan Javier sama- 
sama genit, tapi lagi-lagi Erick diposisi atas mereka. Erick kerap 
kali menggoda murid-murid perempuan yang cantik, terutama 
gadis bernama Elena. 

"Kau lihat dulu ini, Erick! Ada anak dari sekolah kita 
memotretnya dan mengunggahnya. Sungguh, dia dua kali 
bahkan tiga kali lebih cantik dari Elena!” Papar Javier dengan 
semangat. 

Erick diam tidak merespon. Tiba-tiba Javier mengernyit dan 
kembali berseru, ia ingat gadis itu! 

"Ya! Di lorong kelas! Aku.. aku sempat melihatnya dari jarak 
jauh! Dialah korban sepatu Hillary!” Kata Javier. 
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Erick tertawa dan melempari Javier dengan snack, "Hahaha! 
Apa? Sepatu? Kau berurusan lagi dengan gadis konyol itu heh?" 

"Aku suka menjahilinya," balas Javier. 

"Lama-lama kau bisa suka padanya!” Erick tergelak. 

"Tch! Tidak mungkin!” Javier bergidik geli. 

"Sudahlah! Ayo!” Erick beranjak. 

"Hey! Lihat dulu foto ini! Disayangkan jika kau tidak 
melihatnya!” Kata Javier. 

Erick menyerang wajah Javier dengan permen karet dari 
mulutnya lalu terkekeh. Javier menggeram dan mengejar Erick 
yang lari darinya. 

Saat jam istirahat, Hillary mengajak Litzi memanfaatkan 
waktu istirahat di kantin sekolah yang luas itu. Di tengah 
keramaian, Litzi kembali menjadi pusat perhatian. Litzi 
sebenarnya tidak nyaman namun ia mencoba menghiraukannya 
dengan sibuk meminum jus yang dipesannya dan mengobrol 
dengan Hillary. 

"Huft! Aku lupa membawa ponsel!” Hillary tampak tak 
bersemangat. 

"Memangnya kenapa jika tidak bawa?” Tanya Litzi. 

"Aku perhatikan mereka yang membawa ponsel melirikmu 
beberapa kali seraya menatap layar ponsel, lalu berbisik-bisik," 
papar Hillary. 

Litzi mengangguk, "Iya. Ku perhatikan juga begitu. Apa ada 
sesuatu di layar ponsel mereka ya?" 

"Dan itu berhubungan denganmu, Litzi. Ku rasa ada berita 
baru tersebar di sekolah ini." 

"Berita baru?" 

"Iya. Apapun kehebohan di sekolah ini, pasti jadi 
pemberitaan baru. Mmm... seperti aku waktu itu. Saat aku 
saling melempar gumpalan kertas dengan Duden, yang 
merekam atau memotret kejadian itu langsung mengunggahnya 
ke media sosial." 

"Apa?" 
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"Iya, Litzi. Sekolah ini juga punya akun instagram, tapi yang 
buat itu salah satu murid disini dan yang mengikutinya hampir 
seluruh murid di sini. Akun sampah begitu, ya.. untuk berbagai 
macam hal. Kau mengerti kan maksudku?" 

Litzi menggaguk, "Jadi itu berarti aku terseret dalam berita 
baru sekolah ini?" 

"Ya. Jika ku dapat infonya. Aku akan memberitahumu." 

"Jahil sekali ya? Kurang kerjaan," ujar Litzi. 

"Jahilan juga mereka!” Hillary mengarahkan tatapannya ke 
arah Duden dan Javier. 

Tampak dua anak laki-laki itu baru masuk ke wilayah kantin 
dan datang-datang sudah membuat ulah. Terdengar teriakan 
seorang perempuan yang es krimnya direbut Javier lalu 
dinikmatinya. Litzi mengikuti arah tatapan Hillary. 

"Jahil sekali sih! Siapa yang di samping Duden?” Tanya Litzi. 

"Nah, itu yang namanya Javier!” Kata Hillary. 

"Oh, jadi itu Javier! Dia benar-benar jahil ya? Apa dia tidak 
punya uang untuk membeli es krim sampai-sampai merebut 
milik orang lain?” Litzi menatap Hillary lagi. 

Tiba-tiba Hillary beranjak dan menghampiri Javier. Dengan 
kuat Hillary mencengkeram baju Javier dan menyeretnya 
mendekati Litzi. 

"Gara-gara kau! Sepatuku sampai melayang padanya! Ayo, 
minta maaf!” Kata Hillary. 

Javier bukannya menjawab ia malah ternganga melihat Litzi. 
Kedua mata Javier berbinar-binar, begitu juga Duden, mereka 
sama-sama terpesona dengan kecantikan Litzi. 

"Hola!!!” Teriak Hillary seraya menoyor Javier. 

Javier mengerjap dan menepis tangan Hillary yang 
mencengkeram bajunya. 

"Kau ini kenapa heh?” Kata Javier. 

Hillary geram, "Kau! Karena kau, sepatuku mengenainya!" 

"Apa? Aku? Kau kan yang melemparnya!” Balas Javier. 
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"Kalau kau tidak meledekku dengan sebutan anoa, aku tidak 
akan melempar sepatuku! Niatku mengenaimu tapi kau melesat! 
Salahmu juga, Javier! Ayo minta maaf!" 

"Ih, kau saja. Aku hanya melindungi diri. Siapa suruh 
melempar sepatu, hahahahah!!!” Javier tergelak diikuti Duden 
dan murid lainnya. 

Hillary mengambil gelas dan siap menyiram Javier dengan 
jusnya, namun Javier dan Duden berhasil kabur. Anak-anak 
masih menertawainya dan Hillary berteriak agar mereka diam, 
sekejap heningpun terjadi. Hillary memang mudah marah, 
apalagi saat melihat Javier, Duden dan Erick. 

Litzi berdiri dan menepuk pundak Hillary, "Sudah, cukup! 
Redakan emosimu, Hill. Sudah ya? Masalag sepatu itu, lupakan 
saja. Tidak ada yang salah, itu sebuah kecelakaan untukku." 

Hillary mengangguk dan Litzi tersenyum. Kemudian mereka 
meinggalkan kantin. Sisa jam istirahat dimanfaatkan lagi oleh 
Litzi dan Hillary. Hillary mengajak teman barunya itu berkeliling 
sekolah, mengenalkan fasilitas-fasilitas yang ada di sana. Saat ini 
mereka ada di gedung lantai tiga. Suara berbagai macam musik, 
menarik rasa keingintahuan Litzi. Hillary pun mengajaknya ke 
ruang musik. 

Begitu pintu ruang musik terbuka dan masuklah Litzi juga 
Hillary, suara-suara yang dihasilkan alat musikpun berhenti. 
Ruangan itu terselimuti oleh keheningan. Hillary menggoda Litzi 
yang menjadi pusat perhatian, Litzi menanggapinya dengan 
tersipu malu. Senyuman Hillary langsung tersurut begitu melihat 
Erick. 

Benar, ada Erick. Ia duduk di kursi seraya memegangi gitar. 
Pada saat Litzi, gadis asing yang tiba-tiba masuk, Erick langsung 
berhenti memainkan gitarnya. Gadis itu jauh lebih memukau 
dibanding suara melodi yang ia mainkan, pikir Erick. Erick tidak 
sedikitpun mengalihkan perhatiannya dari Litzi, baru pertama 
kali ada seorang gadis yang menyita perhatiannya dalam jangka 
waktu yang lama, bahkan Elena kalah menawan dimatanya. 
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"Huh, ada Erick!” Gumam Hillary. 

Litzi mengernyit, "Erick?" 

"Yang memakai jaket hitam dan sedang memegangi gitar itu 
namanya Erick," kata Hillary. 

Litzi menatap Erick. 

Astaga! Dia melihatku, batin Erick. 

"Lalu kenapa kau terlihat kesal melihatnya?” Tanya Litzi. 

"Biar ku beritahu padamu ya? Sebaiknya kau jauh-jauh 
darinya. Erick itu bad boy di sekolah ini. Dia sangat nakal, sering 
menjahiliku dan dia sahabatnya Duden dan Javier." 

"Oh ya?" 

"Iya, Litzi. Dengar! Kau itu cantik, super cantik! Sebaiknya 
kau jauh-jauh darinya, dia suka menggoda para murid 
perempuan yang cantik." 

"Kedengarannya mengerikan." 

"Benar! Itu baru kedengarannya, belum merasakanya!" 

"Baiklah. Aku mulai takut." 

Hillary mengajaknya pergi dari ruang musik, namun Litzi 
menolak. Litzi ingin sekali bergabung dengan anak-anak yang 
tengah memainkan alat musik. Hillary memaksanya namun Litzi 
bergantian memaksanya untuk berada disana sebentar saja. 
Hillary dengan berat hati menuruti kemauannya. Mereka pun 
menghampiri para murid itu. Erick masih melihat Litzi sampai 
gadis itu duduk di kursi yang tak jauh darinya. Ide terlintas di 
benaknya, Erick pun mengambil ancang-ancang untuk memetik 
senar gitarnya. 

Suara gitar yang enak di dengar memecahkan keheningan 
disana. Litzi melirik Erick yang memainkan gitar itu dan tatapan 
mereka saling bertemu. Erick semakin bersemangat memainkan 
gitarnya, ia memainkannya seraya menatap Litzi dan tersenyum. 
Litzi tersenyum lebar, ia takjub dengan Erick yang pandai 
memainkan gitar dan tahu yang Erick mainkan adalah instrumen 
dari lagu romantis yang kebetulan kesukaan Litzi. 
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Elena? Ah! Lupakan saja! Bagaimana pun caranya, aku harus 
bisa mendapatkanmu, batin Erick dan berseringai menatap Litzi. 
——— G— 
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PART 11 


A ‘D A 


| illary begitu kesal melihat Erick yang mulai beraksi, 

H: tidak suka dengan remaja laki-laki berusia 18 

tahun itu yang kental dengan modal dusta pada 

setiap perempuan. Hillary melirik Litzi yang tersenyum sambil 

menyaksikan Erick bermain gitar, ia tidak mau sampai teman 
barunya itu terjebak sama seperti korban-korban Erick. 

"Litzi, ayo kita keluar dari sini!” Hillary menariknya keluar. 

"Em..., tapi--" 

"Ayo!” Potong Hillary. 

Litzi menoleh dan tatapannya kembali bertemu dengan 
Erick. Bad boy itu tersenyum padanya lalu berhenti memainkan 
gitar. Litzi kembali menatap Hillary dan keluar dari ruang musik. 
Erick menyurutkan senyumnya dan menaruh gitarnya lalu 
berlari keluar. Anak-anak lain yang berada di ruang musik 
berbisik-bisik, menebak jika Erick ganti sasaran yaitu murid baru 
itu, Litzi Euniciano. 

"Hill, kenapa kau sangat tidak suka padanya?” Pertanyaan 
Litzi menghentikan langkah kaki Hillary. 

Hillary menghela nafasnya, "Jika kau tahu bagaimana dia, 
kau pasti juga tidak suka padanya." 

"Separah apa kenakalannya?" 

"Parah! Dia..., yah... aku sempat berpikir Ayah dan Ibunya 
bertengkar ketika membuatnya hingga ia senakal itu." 

Litzi tertawa, "Ih! Kau ini ada-ada saja. Kau mau bercanda 
apa berambigu? Hillary! Hillary!" 

Mereka pun melanjutkan perjalanan mereka ke kelas, 
mereka tidak sadar jika Erick mengikuti mereka. Erick ingin tahu 
dimanakah kelas Litzi, ia begitu tertarik pada gadis asing itu. 
Namun tiba-tiba saja Javier dan Duden menghalanginya. 


PI 20 ‘O 
~ 
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"Erick, ayo kita ke lapangan! Tanding basket," ajak Duden 
merangkul Erick. 

Erick menepis tangan Duden dengan kasar, "Tidak! Kalian 
ini cuma menghalangi jalanku saja. Minggir!" 

"Eits!!!” Javier mencegahnya, "Buru-buru sekali, mau 
kemana? Bukannya kau tadi ada di ruang musik?” Tambahnya. 

"Ya, kita mau kesana. Tapi kita bertemu denganmu disini," 
sambung Duden. 

"Eh, bagaimana jika kita cari Litzi saja?” Javier melontarkan 
idenya. 

Erick mengernyit, "Litzi?" 

"Ya. Di jamin, kau pasti langsung tergila-gila padanya," 
Duden tertawa bersama Javier. 

Erick tak mengindahkan perkataan mereka, ia menatap 
lorong dimana saat Litzi dan Hillary kesana. 

"Kau sama sekali tidak tertarik ya? Sama sekali tidak peduli 
dengan ajakan kami," Duden tampak kesal. 

Javier menyunggingkan senyum, "aku belum menunjukan 
fotonya saja. Lihat saja reaksinya saat ia melihatnya." 

Duden memberi kode kepada Javier untuk menunjukannya 
pada Erick. Javier mengeluarkan ponselnya dan menghadapkan 
layar ponselnya tepat di wajah Erick. Sekejap Erick membelalak 
matanya dan merebut ponsel Javier. 

"Tuh kan. Matanya sampai membulat begitu," Javier 
tersenyum sinis. Duden terkekeh. 

"Dia--" 

"Ya!” Potong Javier, "pas dikantin aku ingin menunjukan 
foto gadis itu padamu. Tapi, kau menolak. Bagaimana? Tertarik?” 
Tambahnya. 

Duden merangkulnya, "Jika tidak, murid baru itu untuk kami 
saja." 

Javier mengangguk, "Setuju! Aku dan Duden bersaing untuk 
mendapatkannya. Jika diantara kami mendapatkannya, kau 
akan bersaing dengan kami, Erick. Elena vs Litzi." 
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"Tentu saja Litzi yang menang. Gadis itu tiga kali lebih cantik 
dari Elena," timpal Duden. 

Jadi nama gadis ini Litzi? batin Erick. 

"Tak ada jawaban? Baiklah, Litzi untuk kami saja," kata 
Duden. 

Tiba-tiba saja Erick merangkul kedua sahabatnya itu dengan 
erat, sampai-sampai Duden dan Javier rasanya tercekik. Erick 
menggeram. 

"Enak saja! Gadis ini sasaranku!” Geram Erick lalu 
mendorong Javier dan Duden sampai dua remaja laki-laki itu 
sedikit terpental. 

Erick menatap mereka bergantian dengan tatapan 
mengintimidasi, "Jangan macam-macam!" 

Javier menatapnya horror, "Silahkan! Silahkan!” Ucapnya 
sambil cengingisan. 

Erick melangkah pergi. Javier berteriak untuk meminta Erick 
mengembalikan ponselnya, namun yang dilihatnya 
membuatnya berpekik. Erick melempar ponsel Javier seraya 
melangkah kakinya, ponsel itu jatuh ke lantai bawah. Javier 
berlari ke pagar balkon lantai tiga itu dan menghela nafas 
melihat ponselnya dari jauh. 

"Sadis," tiba-tiba Duden sudah disisi Javier. 

Javier memutarkan bola matanya, "Bukan masalah. Ayo! 
Kita susul Erick." 

"Aku yakin dia mencari Litzi," gumam Duden. 

Di dalam kelas, hanya ada Litzi, Hillary dan beberapa murid 
lainnya. Bel masuk belum berbunyi, sisa waktu tinggal 10 menit 
lagi. Litzi beranjak, ia ingin ke toilet sebentar. Hillary 
menawarkan untuk menemaninya, tetapi Litzi menolak. Letak 
toilet tidak jauh dari ruang kelas. Hillary mengangguk dan 
menatap punggung Litzi yang berlalu, ia berdoa semoga saja 
Litzi aman dari Erick. 

Baru saja ia memanjatkan doa, tiba-tiba saja kedua matanya 
menangkap sosok Erick yang berjalan melewati pintu kelasnya. 
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Konyolnya, Erick memundurkan langkahnya dan dari ambang 
pintu ia melambaikan tangan seraya tersenyum menatap Hillary. 
Kemudian Erick melanjutkan langkah kakinya. Hillary langsung 
beranjak dan berlari keluar, dia yakin Erick akan berulah. Ia 
cemaskan Litzi. Hillary terlonjak kaget saat Javier dan Duden 
mengagetkannya. Dua anak nakal itu tiba-tiba muncul di depan 
pintu. Mereka berniat menghalangi Hillary, mereka 
melakukannya atas perintah Erick. 

"Minggir!” Teriak Hillary. 

"Tidak mau!” Balas Javier. 

"Menyebalkan! Pasti Erick yang menyuruh kalian!” Hillary 
mendengus kesal. 

Hillary mencoba melawan mereka, berjalan melalui celah- 
celah diantara mereka yang renggang, tetapi mereka gesit untuk 
mencegah Hillary. Sekelebat ide bermunculan di benak Hillary, 
gadis itu berseringai lalu dengan cepat menendang bagian intim 
Javier dengan kekuatan penuh. Tindakan Hillary membuat para 
murid lain yang melihatnya melotot, sampai ada yang menutup 
mulut mereka dan menahan tawa. 

"Arghhhh!!!” Pekik Javier memegang area intimnya. Ia 
sampai membungkuk-bungkuk dan menahan rasa sakitnya. 

"Javier!” Duden memegang pundak Javier dan melihatnya 
dengan ngeri. 

"Ups, lo siento!” Ucap Hillary lalu berlari pergi ke toilet. 

"(Lo siento : maaf). 

"Sialan! Hillary!!!” Teriak Javier, membuat para murid 
tergelak. 

"Sakit ya?” Tanya Duden. 

Javier lantas menoyor adik kelas sekaligus sahabatnya itu, 
"Sialan! Pertanyaanmu adalah jawaban!” Kata Javier dengan 
kesal. 

Litzi keluar dari salah satu diantara banyaknya toilet, ia usai 
buang air kecil. Litzi berjalan menunduk seraya membetulkan 
roknya dan mencuci tangannya di washtafel. Sesungguhnya Litzi 
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tidak menyadari sesuatu, bila di belakangnya ada seseorang 
yang tersenyum menatapnya. Saat ia membalikan, dengan 
secepat kilat Litzi terlonjak kaget sampai berpegangan pada 
washtafel. 

"Kau!” Litzi menatap Erick dengan takut. 

Erick mengulas senyum, ia menyandarkan punggungnya di 
pintu seraya memasukan kedua tangannya ke dalam saku 
celana. 

BRUKK!! BRUKK!! BRUKK!!! 

"Litzi! Litzi!" 

Itu suara Hillary. Ya, Hillary berada di luar seraya 
menggedor-gedor pintu dan memanggil namanya. Erick telah 
mengunci pintunya. 

"Heh, berisik!” Teriak Erick untuk Hillary. 

"Erick, sialan!” Pekik Hillary. 

Erick berjalan mendekati Litzi. Litzi semakin kuat 
berpegangan pada washtafel dan jantungnya berdegup kencang. 
Melihat Erick berada di dalam toilet yang sama dan dalam 
keadaan pintu yang terkunci, membuat ketakutan itu datang. 

"Jangan dekati aku!” Kata Litzi. 

Erick menghentikan langkah kakinya, "Baiklah. Kalau begitu 
kau yang kesini. Kemarilah!" 

"Mau apa kau? Kenapa kau ada disini? Ini toilet khusus 
perempuan!” Balas Litzi. 

"Aku sengaja mengabaikan papan yang menunjukan bila ini 
toilet perempuan," Erick tersenyum miring. 

"Jangan macam-macam padaku! Apa karena aku murid 
baru disini jadi kau ingin membullyku?" 

"Aku tidak suka pembullyan. Tapi kejahilan? Itu salah satu 
kegemaranku, cantik." 

"Jadi kau mau menjahiliku?" 

"Ya, aku datang kesini dan menguncimu. Dengar, hanya ada 
kau dan aku." 

"Litzi! Litzi!” Teriak Hillary menggedor-gedor pintunya. 
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Tampak handle pintu bergerak-gerak, Hillary berusaha 
membuka pintunya. Bahkan sampai ia niat mendobrak-dobrak 
pintunya meski hasilnya sia-sia. Para murid hanya 
menyaksikannya saja, lantaran takut mencampuri urusan Erick. 
Mereka tidak mau kena sasaran kejahilan Erick dan sahabat- 
sahabatnya. 

"Temanmu itu berisik sekali," gumam Erick menutup 
telinganya sekilas. 

"Hillary! Hillary!” Teriak Litzi. 

"Litzi!” Teriak Hillary. 

"Kenapa? Meminta bantuan heh?” Erick tertawa pelan 
sambil berjalan mendekati Litzi. 

Litzi semakin was-was. Beberapa kali Litzi meminta Erick 
untuk menjauh, tapi tidak di dengar. Erick sudah ada di hadapan 
Litzi, ia merogoh saku celananya dan teriakan yang nyaring 
memecahkan seisi toilet. Hillary dan murid lainnya sampai 
terkejut. Ditengah kecemasan Hillary, Javier dan Duden tertawa 
terbahak-bahak. Hillary berlari pergi untuk memanggil Alondra. 

"Aaa!! Jangan-jangan!” Litzi lari menjauh dari Erick. 

Erick tergelak dan terus mengejar Litzi yang takut dengan 
mainan menjijikan yang di pegang Erick. Litzi bukannya merasa 
pegang Erick. Mereka berlari kesana kemari. Litzi menghindari 
Erick yang terus mengejarnya. Litzi bersandar di dinding dengan 
nafas yang terengah-engah, wajahnya berubah pucat pasi. Erick 
menghentikan aksi kejahilannya itu begitu melihat Litzi yang 
lemas. 

"Jangan mendekat! Aku jijik dengan mainanmu itu!” Kata 
Litzi di sela nafasnya yang terengah-engah. 

"Baiklah, lihat ini!” Erick melempar mainannya itu ke dalam 
tempat sampah. 

Litzi menghela nafas lega, "Sudah puas menjahiliku? 
Sekarang, aku mohon tolong... biarkan aku pergi." 
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Litzi menuju pintu utama toilet untuk keluar. Namun Erick 
menghalanginya. Ada apa lagi? Kurang puaskah ia menjahili Litzi 
yang sudah lemas itu? 

"Aku takkan membiarkanmu keluar," gumam Erick. 

Litzi menghela nafas, "Mau apa lagi? Aku lelah!" 

"Kau menarik perhatianku saat kau ada di ruang musik. 
Teman sialanmu itu--" 

"Jangan menyebut Hillary seperti itu," potong Litzi dan 
menatapnya tajam. 

Erick menghela nafas kasar, "Baiklah! Baiklah! Teman 
baikmu, Hillary, puas?" 

"Itu terdengar lebih baik. Lalu kenapa? Sejak kau melihatku 
disana, jadi kau ingin sekali menjahili murid baru ini? Kau sudah 
melakukannya, jadi... biarkan aku pergi." 

"Tunggu dulu! Ya, aku memang berniat menjahilimu tapi 
semata-mata agar waktu kita sedikit lebih lama disini. Hanya 
berdua pula." 

Litzi mengernyit, menatapnya sinis lalu memalingkan 
wajahnya. 

"Jadi kau satu kelas dengan Duden? Dia beruntung ya, satu 
kelas dengan murid secantik dirimu," Erick tersenyum. 

Litzi menatapnya kesal, "Sudah menjahiliku, menggodaku 
juga? Modal dusta!" 

"Terserah. Aku tidak peduli. Em... Aku ingin berkenalan 
denganmu," balas Erick. 

Litzi memalingkan wajahnya, "Litzi Euniciano." 

"Erick Jullien,” Erick mengulurkan tangannya. 

Litzi menatap uluran tangan itu dan tersenyum tipis. Erick 
mengepalkan telapak tangannya yang tidak disambut gadis itu, 
lalu menurunkan tangan kanannya itu. 

"Senang berkenalan denganmu," kata Erick. 

"Baiklah, sekarang.. aku mau keluar. Tolong, minggir," pinta 
Litzi. 

“Eits!” Cegah Erick. 
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"Apalagi?!" Litzi semakin jengkel. 

"Pulang sekolah nanti, aku yang kan mengantarmu sampai 
ke rumahmu. Okay?" 

"Kau pikir kau itu siapa?" 

"Aku seniormu! Jangan menentang." 

"Jadi kau mulai membicarakan soal senioritas?" 

"Bukan begitu. Sudah, sudah! Intinya aku ingin 
mengantarmu pulang." 

"Tidak bisa dan tidak perlu!" 

Erick tersenyum sinis, "Sadis! Kau menolakku?" 

"Jawaban ada pada pertanyaanmu. Lagipula nanti aku 
dijemput," balas Litzi. 

"Aku tidak suka penolakan." 

"Aku tidak suka pemaksaan." 

"Kalau kau tidak mau, aku takkan membukakan pintunya 
untukmu." 

"Biarkan saja. Pasti ada yang kan membantuku." 

"Tak ada yang berani padaku, kecuali temanmu Hillary." 

"Bu Alondra atau guru lainnya." 

"Oh jadi begitu? Baiklah, tidak apa-apa." 

Litzi tersenyum puas saat Erick membuka kunci pintunya, 
dengan segera ia keluar dari dalam toilet. Disusul Erick. Litzi 
terkejut, di depan toilet ramai sekali. Bahkan di lorong juga 
banyak sekali murid. Mereka semua menatap Litzi. 

"Apa yang kalian lihat?! Bubar!” Kata Erick dengan nada 
tinggi. 

Dalam sekejap, keramaian itu mengurai dan tersisa Javier 
juga Duden. 

"Wah! Berduaan di dalam toilet," kata Duden. 

"Sepertinya kau menang banyak," sambung Javier menatap 
Erick. 

"Dimana Hillary?” Tanya Litzi. 

"Dia pergi untuk mencari bantuan. Tapi telat," jawab Erick. 
Javier dan Duden tertawa lepas. 
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"Menyebalkan!” Litzi berlari pergi menuju kelasnya. 

Elena memperhatikannya sejak tadi dari jauh. Ia menatap 
kesal Litzi, jadi karena murid baru itu Erick tumben tidak 
menggodanya dan mengintilinya. Selepas Litzi pergi, bel masuk 
berbunyi dan bersamaan datangnya Hillary juga Alondra. Javier, 
Duden dan Erick yang kan pergi di cegah oleh Hillary. Ocehan 
demi ocehan dikeluarkan oleh Hillary, ketiga murid tampan dan 
populer itu mengabaikan semua perkataan Hillary. Javier 
bersandar di dinding lorong dan menguap, Duden sibuk bersiul 
dan Erick pura-pura tak mendengar. Hillary sangat kesal, 
Alondra menghela nafas dan menenangkan Hillary. Alondra 
menyuruh Hillary untuk masuk ke kelas, urusan tiga anak nakal 
itu akan diurus Alondra. 

"Litzi!” Teriak Hillary. 

"Hill," Litzi mengutas senyum. 

Hillary berdiri disisi Litzi, ia memegang kedua pundak Litzi 
dan melihat seluruh tubuh Litzi dengan cemas. 

"Litzi, apa yang Erick lakukan padamu saat di dalam toilet 
berdua?” Tanya Hillary denga khawatir. 

Litzi menyuruh Hillary duduk dan menjawab pertanyaannya, 
"Aku baik-baik saja meski tubuhku rasanya lemas sekali. Dia 
menjahiliku dengan tikus-tikusan yang ih! Menggelikan sekali. 
Makanya aku berteriak-teriak." 

"Tuh kan! Aku kan sudah bilang padamu jika dia itu jahil! 
Lalu apa lagi yang dia lakukan? Dia tidak melalukan hal-hal yang 
di luar batas kan?" 

"Jangan berpikir yang tidak-tidak, Hill. Itu tidak terjadi. Dia 
mengajakku berkenalan dan memaksa--" 

"Memaksa apa? Katakan, Litzi!” Hillary memotong 
ucapannya dan kembali terlihat marah. 

"Tenang, Hill. Tenanglah! Dia cuma memaksaku untuk 
membiarkannya mengantarku pulang," jelas Litzi. 

"APA?!" 
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Tiba-tiba saja Hillary memukul meja belajarnya sendiri. 
Karena suara keras itu, teman sekelasnya menatapnya dengan 
heran. 

"Sstt! Hillary! Kau berlebihan," ucap Litzi dengan pelan. 

"Aku emosi, emosi, Litzi!” Kata Hillary. 

"Kenapa kau jadi melototiku?” Litzi mengernyit. 

Hillary menghela nafas, "Kurang ajar sekali senior itu! Argh! 
Dia baru kenal padamu, langsung memaksamu begitu? 
Semaunya!" 

"Halo, teman-teman! Halo, Litzi cantikku!” Tiba-tiba muncul 
Duden. 

Litzi menatap Duden dengan aneh. Sedangkan Hillary 
mengatup rahangnya geram dan mengepalkan tangannya, ia 
kesal melihatnya. Duden masuk ke dalam kelas dengan langlah 
santai dan seperti tak punya dosa. 

"Hai, Anoa!” Sapa Duden untuk Hillary. 

Litzi terkejut dan yang lain mendengarnya justru tertawa. 
Hillary siap meledakan amarahnya. 

"BRENGSEK!” Ketus Hillary dan melonjorkan salah satu 
kakinya dan... 

BUGGG!!! 

"Ups!" Litzi menutup mulutnya. 

"Hahahahahha!” Suara gelak tawa memenuhi kelas. 

Namun Hillary lah yang paling terbahak-bahak karena ia 
berhasil membuat Duden tersandung dan jatuh dengan keras. 
Duden meringis kesakitan dan mencoba untuk bangun. Begitu 
Duden duduk ia memegang kedua dengkulnya yang terasa 
nyeri, lalu menoyor kepala Hillary. Litzi yang melihat tingkah 
keduanya menggelengkan kepalanya heran. 

Di lain tempat, sekarang Javier dan Erick berada di ruang 
kepala sekolah. Ia berhadapan dengan Yatra, pria paruh baya 
yang mana adalah kepala sekolah. Disana juga ada Alondra, 
selaku wali kelas Litzi. Alondra menyuruh Javier ikut ke ruang 
kepala sekolah karena ia membuat pelanggaran. Dan Erick juga 
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dalam sehari sudah membuat tiga pelanggaran dan ada 
pelanggaran yang bersangkutan dengan Litzi. 

"Erick, hari ini kau sudah membuat tiga pelanggaran di 
sekolah. Pertama tidak masuk pada jam pertama dan kedua. 
Kenapa?” Kata Yatra. 

Erick menghela nafas kasar, "Malas." 

"Ya ampun, Erick. Saya harus bagaimana lagi 
menghadapimu?” Yatra menghela nafas. 

"Kasih hukuman, Pak. Biasanya memang begitu kan?” 
Sambung Javier. 

"Kau juga, Javier! Apa alasanmu sama dengan Erick? Malas?” 
Kata Yatra menatap Javier dengan kesal. 

"Parah Pak malasnya. Kami sedang tidak bersemangat 
belajar," timpal Erick. 

"Erick, Javier! Jaga bicara kalian!” Alondra memperingatkan. 

"Saya ingin sekali mengeluarkan kalian dari sekolah ini. Tapi 
orangtua kalian memohon pada saya untuk tidak mengeluarkan 
kalian. Bahkan alasan lainnya juga tanggung, karena sebentar 
lagi kalian lulus. Itupun kalau lulus," papar Yatra. 

Javier dan Duden lebih dulu terkenal karena kenakalan 
mereka. Yatra bahkan sempat memutuskan untuk 
mengeluarkan mereka, namun para orangtua mereka memohon 
dan berjanji akan memperbaiki sikap putera-putera mereka. 
Javier dan Duden berangsur berubah, meski terkadang masih 
jahil. Namun, badai seolah-olah datang saat Erick ada di sekolah 
itu. Karena pengaruh Erick, kenakalan Javier dan Duden kambuh 
lagi. Mereka menjadi tiga serangkai yang doyan menelan 
kemenangan akan ulah yang mereka lakukan. Erick juga 
termasuk murid baru disana dan menjadi kakak kelas yang 
ditakuti karena kenakalannya melebihi Javier dan Duden. 

"Dan kau, Erick. Pelanggaran kedua adalah kau lancang 
masuk ke toilet perempuan dan mengurung Litzi bersamamu," 
kata Yatra. 
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Erick mendesah, "Pak, saya hanya mengajaknya berkenalan 
dan menawarkan diri untuk mengantarnya pulang nanti." 

Alondra berdehem, "Caramu salah, Erick. Harusnya dengan 
cara baik-baik." 

"Ya, tidak perlu mengurungnya. Kau pikir dia burung yang 
harus kau kurung begitu?” Sambung Yatra. 

"Bapak sama Ibu cerewet sekali. Saya rasanya sampai ingin 
mual," kata Erick seraya beranjak. 

“Erick!” Alondra memperingatinya. 

"Ayo, Javier! Lebih baik kita pergi," ajak Erick seraya 
melenggang pergi. 

Javier beranjak, "Ide bagus!" 

"Javier! Erick! Kalian mau kemana?” Panggil Alondra. 

"Sudah, Alondra! Biarkan saja! Aku akan menghukum 
mereka besok," kata Yatra. 

——G— 
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PART 12 


—. 


exford Mackenzie, nama seorang CEO sekaligus 
Peci perusahaan besar Mkzie Spain Group. Di mata 
| banyak orang dia sosok yang sempurna. Namun Rex 
berbeda pendapat, baginya dia hanyalah manusia biasa dan 
semua manusia itu sama dimata Tuhan. Saking sempurnanya, 
pria lain hanya bisa gigit jari. Bahkan Laiv, Elroy dan Kharel 
merasa kalah saing dengan kakaknya itu. Meski begitu, nama 
keempat putera dari seorang billionaire itu memiliki reputasi 
yang melejit karena kesuksesan yang sudah mereka raih sejak 
usia muda. 

Wajah tampan, tubuh proporsional, berhati baik dan mapan 
pula. Wajar jika banyak wanita tergila-gila padanya. Sosok Rex 
yang cenderung cuek pada wanita, membuat mereka ragu 
untuk mendekatinya. Tapi tak sedikit wanita mencobanya meski 
pada ujungnya berakhir pahit, gagal menarik perhatian pria 
berusia 27 tahun itu. Orang-orang heran dengan sikap cueknya, 
seharusnya pria sempurna sepertinya di dampingi seorang 
wanita cantik. Tetapi Rexford Mackenzie tak pernah dikabarkan 
dekat dengan wanita manapun. Puteri pengusaha besar, model, 
artis sampai kalangan selebritis tidak digubrisnya. 

Statusnya sebagai putera tertua dari seorang miliarder 
ternama, membuat media massa menutup rapat untuk tidak 
menyebar berita bohong. Sebab sejak dulu, Allard Mackenzie 
dikenal dangerous. Namun sebenarnya Allard tidak begitu 
tertarik dengan pemberitaan yang bersifat palsu. Mau itu 
tentang dirinya, keluarganya atau orang lain. la tidak suka 
mengurusi urusan orang lain. Jika pun terjadi berita palsu yang 
membawa namanya dan keluarganya, ia mudah 
menyelesaikannya. Toh! Allard sudah terbiasa menyelesaikan 
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berbagai masalah, apalagi tentang keluarganya yang menjadi 
prioritasnya, bagaimana mungkin ia diam begitu saja? 

Pernah suatu ketika, kejadiannya bertahun-tahun yang lalu, 
keluarga Mackenzie diguncangkan oleh satu berita yang berhasil 
mencemarkan nama baik keluarga. Allard dan keluarganya tak 
bisa menepis berita itu, sebab itu bersifat fakta. Namun 
beberapa hari kemudian, Allard dan Harsha mengadakan 
konfrensi pers agar publik tahu kronologis yang sebenarnya 
dibalik masalah itu, agar nama baik keluarga kembali dan 
melenyapkan berita itu dari publik, pasalnya masalah keluarga 
mereka sudah terselesaikan. 

Untungnya, semenjak kejadian itu Allard dan keluarga 
besarnya jauh dari masalah dan kegosipan. Media massa selalu 
menyebarkan informasi yang bersifat fakta. Selama ini juga 
Allard berusaha membangun keluarga tercintanya dengan baik 
dan memperingatkan isteri berserta anak-anaknya untuk tidak 
bertingkah yang mengundang pencemaran nama baik keluarga. 

Beberapa tahun kemudian ketika anak-anaknya beranjak 
dewasa, salah satu diantara buah hati miliarder itu semakin 
mengangkat nama baik keluarga Mackenzie yaitu Rex yang 
menyandang status trillionaire termuda di usia 20 tahun. 
Rexford Mackenzie memang jenius, ia menyelesaikan 
pendidikan di jalur akselerasi dan memimpin perusahaan di usia 
muda, tanpa waktu lama kesuksesannya melejit dan 
reputasinya sebagai trillionaire mendunia. 

Namun salah satu diantara kelima anak Allard Mackenzie, 
ada yang membuat orang-orang heran dan bertanya, apakah 
sosok Allard yang dulu kembali muncul? Allard sendiri sampai 
geleng-geleng kepala dan tersenyum miris mengetahui kelakuan 
putera keempatnya, Kharel Mackenzie. Di atas kesuksesan, 
Kharel menaikan reputasinya dengan sosok ladykiller dalam 
dirinya. Mereka berpikir sosok Allard di masa lalu mengalir pada 
Kharel. 
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Ketika Allard di wawancarai mengenai reputasi Kharel, ia 
menanggapinya dengan santai dan tidak terpengaruh. Sebab ia 
pernah berada di posisi Kharel. Allard mengatakan, jika itu sama 
sepertinya dulu. Begitu menemukan sosok wanita yang tepat, ia 
luluh dan memperbaiki diri. 

Tanggapan Allard diterima publik dan membantu berdoa 
agar Kharel Mackenzie menjadi pria sesempurna Ayahnya. 
Sebenarnya Kharel tidak seberbahaya Allard. Kharel dikatakan 
ladykiller sebab ia seringkali bergonta-ganti wanita. Entah, tak 
terhitung berapa wanita yang di kabarkan dekat dengannya. 
Seringkali paparazi memergoki Kharel berduaan dengan wanita 
di suatu tempat, sampai dikait-kaitkan jika mereka sedang 
berkencan. Di masa singlenya sekarang ini, Kharel lebih memilih 
dekat dengan wanita tapi tanpa status lebih. Sebelumnya Kharel 
pernah berpacaran, tetapi selalu kandas. 

"Astaga, Kharel!” Rex menghela nafas saat melihat tingkah 
adiknya itu. 

Kharel sedang menggoda seorang gadis cantik yang mana 
adalah salah satu karyawan di Mkzie Spain Group. Gadis 
berambut pirang itu memeluk erat berkasnya dan gugup saat 
Kharel mencegatnya. Kharel tersenyum menatap gadis itu, 
sampai gadis itu tak keberatan untuk membalas senyumnya, 
Kharel sama seperti Rex yang sulit untuk di tolak. 

"Ada apa, Rex?” Tanya Allard yang baru saja keluar dari 
ruang meeting. 

"Lihat saja kelakuan puteramu," Rex tersenyum miring lalu 
melangkah pergi dengan di ekori Violetta. 

Allard menghela nafas sambil tersenyum miris melihat 
tingkah putera ke empatnya yang sedang menggoda gadis itu. 
Gadis dengan tubuh ramping itu terkejut begitu melihat Allard, 
penguasa utama Mkzie Group. Dengan malunya gadis itu 
menunduk dan melangkah pergi. 

"Hey! Mau kemana? Kita belum berkenalan?!” Teriak Kharel. 
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Kharel mengacak rambutnya dengan kesal karena 
teriakannya tidak digubris. Saat Kharel membalikan tubuhnya, ia 
mendengus seraya memutarkan bola matanya melihat sang 
Ayah. Allard melipat kedua tangannya di depan dada sembari 
bersandar di dinding, lalu tersenyum seraya mengangkat satu 
alisnya. 

"Oh, come on, Dad! Kenapa kau harus menampakan diri?” 
Kharel menghela nafas. 

"Masalah?” Timpal Allard. 

"Tsk! Gadis itu jadi pergi karenamu," balas Kharel. 

"Jika kau ingin menggoda wanita, setidaknya ingat tempat," 
ujar Allard. 

Kharel mendengus, "Bagaimana dengan, Dad? Kau pernah 
beromansa dengan Mom di perusahaanmu yang ada di LA. 
Bahkan Rex juga bermesraan dengan Litzi disini. Lalu bagaimana 
dengan aku? Masa aku dilarang." 

Allard tertawa pelan, "Nak, yang kau pijakan sekarang ini 
perusahaan milik siapa?" 

"Rex." 

"Kalau begitu dia bebas untuk melakukan apa yang dia mau. 
Begitu juga Dad. Bahkan Dad bebas membawa Mom kemari dan 
bermesraan disini." 

Kharel mengangguk, "Okay.. okay. I'm understand, Dad. Kau 
kan penguasa utama Mkzie Group." 

"Tepat sekali," Allard tersenyum puas. 

"Aku bisa apa? Tinggal dua hari lagi aku berpijak disini. Lihat 
saja, ketika aku kembali ke Paris, aku BEBAS melakukan apapun 
yang aku mau.. di perusahaanku," Kharel tersenyum lebar lalu 
melangkah pergi. 

Allard tersenyum seraya menggeleng-gelengkan kepalanya, 
"Kharel.. Kharel." 

Sebuah video telah viral di berbagai media sosial. Video 
yang terdapat jelas sosok trillionaire Spanyol itu dengan seorang 
gadis, itu Litzi. Ternyata video yang diunggah oleh salah satu 
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murid di sekolah baru Litzi mengundang ketertarikan dan rasa 
penasaran. Berita itu baru diketahui Santos, orang kepercayaan 
Rex itu akan memberitahunya. 

Rex telah menyelesaikan meeting-nya. Kali ini tidak hanya di 
hadiri Kharel, Allard juga ikut dalam meeting tersebut. Mkzie 
Spain Group menyambut kedatangan Allard dengan gembira. 
Bahkan Rex berencana untuk mengadakan pesta di 
perusahaannya untuk merayakan kedatangan penguasa utama 
Mkzie Group sekaligus sang Ayah. Rex berjalan menuju ruang 
kerjanya dengan diekori Violetta yang membawa dokumen 
penting dan tas laptop bosnya itu. 

Dari jauh Rex mengernyit melihat Santos dengan ekspresi 
yang terkejut begitu. Tampak Santos berdiri di depan pintu 
ruang kerja Rex sembari memegang tab. Bagaimana Santos 
tidak kaget? Ia baru melihat rekaman video yang di dalamnya 
terdapat Rex dan Litzi di sebuah sekolah. 

"Mr. Rex!” Panggil Santos seraya berlari menghampirinya. 

Rex menghentikan langkah kakinya, "Ada apa?" 

"Ada sesuatu yang ingin ku tunjukan padamu," kata Santos. 

"Ikutlah!” Rex melangkahkan kakinya dan diikuti Santos dan 
Violetta. 

Violetta memilih meninggalkan Rex dan Santos berdua saja 
di ruang dengan interior modern, maskulin dan luxury. Ia 
merasa tidak enak ada disana, ia tidak mau menjadi pendengar 
apalagi mencampuri urusan Rex dan suaminya. Dia hanyalah 
sekertaris Rex saja, tidak dengan posisi Santos sebagai orang 
kepercayaan Rexford Mackenzie. 

"Jadi ini yang ingin kau tunjukan?” Gumam Rex. 

Rex duduk di kursi kebesarannya dan tersenyum saat 
melihat video dirinya tengah keluar dari dalam mobil, setengah 
memutari mobilnya dan mengobrol dengan Litzi di sekolah tadi 
pagi. Rex justru merasa senang, biarkan publik tahu. Bahkan Rex 
berdoa untuk siapapun orang yang merekamnya dan 
menyebarkannya agar hidupnya di penuhi kebahagiaan. 


173/IPuspita Ratnawati 


"Heboh! Rekaman video viral dalam hitungan detik di 
berbagai media massa maupun sosial. Siapa gerangan gadis 
remaja yang tengah bersama Rexford Mackenzie, pria yang 
bereputasi sebagai Mr. Charming Trillionaire?” Kata Rex saat 
membaca caption. 

Santos berdehem, "Tuan, kenapa kau begitu santai? 
Bukankah kau tidak suka dengan berita seperti itu?" 

Rex tersenyum, "Ya. Aku memang tidak suka. Menurutku 
kurang kerjaan mengorek urusan orang lain, tapi... untuk ini, 
aku suka." 

Santos mengernyit, "Maksudmu?" 

"Maksudku adalah... aku suka dan terima berita ini dengan 
hati terbuka, jika gadis yang digosipkan sedang bersamaku 
adalah Litzi," Rex tersenyum saat menerawang sosok gadis itu. 

Santos tertawa pelan, "Baiklah, Tuan. Apa tebakanku benar 
jika kau suka gadis itu?" 

"Aku tidak munafik, kan ku katakan ya. Biarkan publik tahu. 
Lagipula sejak kemarin aku tidak sembunyi-sembunyi ketika 
menggandengnya. Mungkin kemarin paparazi itu tidak melihat 
kami. Seharusnya sejak kemarin seperti ini," Rex kembali 
menatap tab milik Santos. 

"Emm... Tuan. Bila suatu saat kau ada hubungan dengannya, 
lalu mereka bertanya kenapa kau memilih gadis yang usianya 
begitu jauh darimu? Bagaimana kau kan menjawabnya?" 

Pertanyaan yang dilontarkan Santos membuat Rex dengan 
cepat meresponnya dengan tersenyum lebar. la menatap 
Santos dengan tatapan yang serius. 

"Apakah usia adalah syarat untuk mencintai dan dicintai? 
Mereka harus dengar satu kalimat ini, hubungan dan cinta tidak 
memandang usia," ucap Rex. 

Santos menghela nafas, "Wow! Itu terdengar menggilakan 
juga." 

"Bukankah cinta itu gila?” Timpal Rex, "Aku tidak perduli 
apa kata orang," tambahnya tersenyum miring. 
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Tiba-tiba masuklah Kharel dan menghempaskan tubuhnya 
disofa. Rex meliriknya sekilas lalu memerintahkan Santos untuk 
mencari informasi tentang murid yang pertama kali 
mengunggah video itu, ia akan memberi sesuatu untuk anak itu. 
Santos mengambil tabnya, membungkuk hormat lalu 
melenggang pergi. 

"Ngomong-ngomong, kau ada urusan apa dengan anak 
sekolah itu? Video apa?” Tanya Kharel dengan penasaran. 

"Buka saja instagram. Kau juga pasti tahu," jawab Rex 
sambil membuka laptopnya. 

Kharel mengernyit lalu mengikuti apa kata kakaknya itu. 
Baru membukanya, ia melihat video Rex saat bersama Litzi pada 
akun salah satu temannya. 

"Ini di sekolah barunya Litzi kan?” Tanya Kharel. 

"Ya, saat aku mengantarnya. Ada yang merekamnya. Santos 
bilang, sumber video itu berasal dari salah satu murid yang ada 
di sekolah itu," jawab Rex ditengah ia mengetik email. 

"Sepertinya jadi viral ya? Sampai-sampai temanku ada yang 
merepost ulang dari postingan trending topic," Kharel menatap 
layar ponselnya. 

Rex menutup laptopnya lalu menopang dagunya dengan 
tangannya. 

"Jika dipikir-pikir, mereka kurang kerjaan. Tiap harinya 
selalu saja mengorek-ngorek tentang kehidupanku," ujar Rex. 

Kharel mengangguk, "Inilah resiko menjadi orang ternama. 
Selain publik figur, pria-pria seperti kita ini juga menjadi sorotan. 
Lagipula, kita terkenal sejak kita baru lahir. Secara kau, aku, Laiv, 
Elroy dan Allcia anak-anak dari seorang Allard Mackenzie. Nama 
yang luar biasa pengaruhnya." 

Rex tersenyum, "Membicarakan tentang seorang Allard 
Mackenzie, tidak ada habisnya." 

Kharel memaparkan isi pikirannya mengenai perkataan Rex 
sebelumnya. Kharel bilang jika Rex itu misterius. Sosoknya 
mengundang rasa penasaran, hingga dunia terus mengorek- 
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ngorek untuk menemukan hal baru tentangnya. Mereka ingin 
tahu sosok dibalik setelan suit-nya, dibalik kursi kebesaran, 
dibalik kesuksesan Rexford Mackenzie. Dari analisa Kharel, 
publik ingin tahu tentang Rex di luar perusahaan besar itu. 
Sejauh ini, yang mereka tahu sosoknya dalam dunia bisnis. 

"Jika aku jadi mereka, aku bosan dengan berita yang terus 
membahas mengenai kesuksesanmu," kata Kharel. 

Rex tersenyum hambar, "Aku tidak peduli. Kesibukanku dan 
mereka itu beda. Aku sibuk berbisnis, sedangkan mereka sibuk 
mengurusi kehidupan orang lain. Bagus jika berita yang 
memaparkan kesuksesanku, bisa jadi pelajaran." 

Kharel menghela nafas dan memutarkan bola matanya, 
"Huft! Kenapa semua orang begitu mengagumimu? Padahal 
hidupmu itu membosankan. Bisnis saja yang diurus!" 

"Berpikirlah dewasa! Sukses itu kenikmatan dunia. Cobalah 
kau berpikir, orang di luar sana belum tentu seperti kita. 
Kesuksesan itu butuh proses dan perjuangan. Bahkan ada yang 
sia-sia dalam perjuangannya, entah karena kemampuannya 
atau takdir," papar Rex. 

Kharel diam sejenak, "Baik, nasehat yang bagus. Tapi 
sesekali tunjukan hidupmu yang lain. Tentang keluarga, 
pendidikan, kesuksesan.. ketiga hal itu mereka sudah tahu, Rex. 
Bagaimana dengan percintaan?" 

Rex mengangkat satu alisnya, "Aku sudah menduganya." 

"Jadi?" Kharel ikut mengangkat satu alisnya. 

Rex tersenyum miring lalu beranjak, ia menuju balkon ruang 
kerja. Kharel menghampiri sang kakak, kini dua pria tampan 
rupawan itu sama-sama berdiri di balkon yang lantainya terbuat 
dari kaca. Kharel menghela nafas menatap Rex yang tidak 
merespon pertanyaannya, Rex justru sibuk memperhatikan 
jalan raya dibawah sana yang cukup ramai kendaraan. 

"Oh, come on, brother!” Kata Kharel seraya melebarkan 
kedua tangannya. 
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Rex menatapnya sembari tersenyum, "Kenapa sekarang jadi 
kau sibuk mengurusi kehidupanku?" 

"Aku ini adikmu, okay? Rex, ayolah! Kembali pada dunia 
percintaan," Kharel mencoba mensupport sang kakak. 

Rex mengulas senyum, lalu menatap langit yang cerah itu. 
Kharel lagi-lagi menghela nafas. 

"Masa kau kalah dengan adikmu ini, heh? Lihat si tampan 
Kharel Mackenzie ini! Yang punya banyak pengalaman asmara," 
ucap Kharel dengan sombongnya. 

Rex tertawa hambar. 

"Di antara empat pangeran Mackenzie, justru kau yang 
paling di kagumi para wanita. Lagi-lagi kau, lagi-lagi kau! Kau 
mudah membuat mereka bertekuk lutut padamu. Tergila-gila 
padamu," kata Kharel. 

Rex menatapnya, "Aku itu tidak sepertimu. Kau dan aku, 
berbeda." 

Kharel kehilangan kata-kata, balasan Rex mengingatkannya 
pada reputasinya sebagai ladykiller. 

"Kau benar, aku mudah membuat mereka bertekuk lutut 
padaku. Tergila-gila padaku. Tapi bukan mereka yang aku harap, 
bukan mereka yang aku mau," kata Rex. 

Kharel tersenyum lebar, "Litzi Euniciano?" 

Seketika Rex tersenyum dan menatap menengadahkan 
kepalanya ke atas langit. Ia memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku celananya, lalu memejamkan mata. Sekejap sosok 
Litzi terekam dalam benaknya. 

"Dia pemilik hati ini," ucap Rex seraya membuka mata dan 
menatap ke depan. 

"Aku boleh muntah tidak sih?” Kata Kharel dengan ekspresi 
jijik yang dibuat-buat. 

"Harusnya kau ingat dirimu sendiri. Menjajah hati wanita 
dengan modal dusta yang melebihi sodium. Kasihan anak orang!” 
Balas Rex. 
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Kharel cengingisan seraya menggaruk-garuk tengkuknya 
yang sebenarnya tidak terasa gatal. 

"Temanku bertanya padaku siapa gadis itu? Aku harus 
jawab apa? Ah.. aku tahu, pacarmu. Bagaimana?” Tanya Kharel 
sembari menatap layar ponselnya. 

Rex tersenyum, "Jangan menyebar informasi yang bersifat 
palsu." 

"Jujur saja, kau suka dengan jawaban itu kan?” Goda Kharel. 

Rex tersenyum, "Itu salah satu tujuanku." 

"Woah! Sadarkah kau blak-blakan mengatakannya? Kau 
terlalu jujur!” Kharel membulatkan matanya. 

Rex tersenyum miring, "Biar kalian tahu bila dia tujuan 
hidupku." 

"Sumpah! Kau kerasukan apa sampai Rex yang biasanya 
bungkam dengan kata manis sekarang berubah semanis itu?” 
Kharel tampak heran. 

"Bukan sekedar kata, tapi kesungguhan. Bukan hanya 
mengucap, tapi membuktikan. Lihat saja nanti!” Rex tersenyum 
lalu melenggang pergi. 

"Uh, sadis! Lanjutkan!” Kharel menepuk tangannya lalu 
masih tak menyangka bila ternyata Rex semanis itu. 

Bel sekolah berbunyi, pelajaran akhir telah selesai dan 
waktunya pulang. Litzi dan Hillary keluar dari dalam kelas, 
mereka menuju lantai bawah bersama-sama. Sedang asyik- 
asyiknya tertawa karena membahas hal yang lucu, tiba-tiba saja 
Duden dan Javier menghalangi jalan mereka. 

"Mau apa lagi sih kalian?!” Kata Hillary dengan kesal. 

Litzi mengenggam tangan Hillary, "Sudah, Hill! Jalan masih 
lega. Ayo! Kita pergi!" 

"Eits!” Javier menghalangi Hillary yang melangkahkan 
kakinya. 

“Javier!” Hillary berteriak dengan keras, sampai-sampai 
murid yang kebetulan melewatinya menutup telinga. 

"Kalian tidak boleh pergi begitu saja," kata Duden. 
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Litzi mengernyit, "Kenapa tidak boleh? Kalian tidak ada 
hak!" 

"Litzi," tiba-tiba datanglah Erick dan mencekal lengan Litzi. 

Litzi menoleh kebelakang dan menghentakan tangannya, 
"Kau lagi? Apalagi sih?!" 

"Kemarilah!” Erick menarik tangan Litzi hingga genggaman 
tangan Litzi dengan Hillary lepas. 

Erick membawa Litzi menjauh dari Hillary. Litzi 
menghentakan tangannya lalu beringsut menjauh. 

"Erick, jangan macam-macam!” Kata Hillary. 

"Ayo, lakukan rencana kita!” Erick memberi aba-aba pada 
Duden dan Javier. 

Duden dan Javier mengangguk. Litzi dan Hillary mengernyit 
bingung. Apa yang kan mereka lakukan? Tiba-tiba saja Javier 
dan Duden memegangi kedua tangan Hillary, lalu menariknya ke 
suatu tempat. Litzi terkejut, ia hendak menolong Hillary namun 
dengan cepat Erick mencekal lengannya. Melarang Litzi. Hillary 
sudah berontak tapi Javier dan Duden cukup kuat, bahkan 
Hillary sudah berteriak-teriak. Litzi menyikut perut Erick, saat 
Erick meringis kesakitan, ia berlari sekencang-kencangnya 
mengejar Hillary. Tak jauh dari kelas Hillary dan Litzi, ada 
sebuah lorong yang terhubungan dengan gudang, Duden dan 
Javier menyeret Hillary kesana. 

"Hillary!" Teriak Litzi. 

"Brengsek! Lepaskan aku! Lepaskan!” Teriak Hillary 
meronta-ronta. 

Javier memegang kedua tangan Hillary kebelakang dengan 
kuat, Duden beralih membuka pintu gudang. Hillary berteriak 
saat Javier mendorongnya ke dalam gudang. Litzi yang 
melihatnya terkejut lalu semakin cepat untuk berlari. Hillary 
bergegas keluar, namun Javier dan Duden bergerak lebih cepat 
untuk menutup pintunya. 

BRUKK!! BRUKK!!! BRUK!!! 
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Pintu gudang itu terdobrak-dobrak keras dan tampak 
bergerak-gerak. Di dalam sana, Hillary menggedor-gedor 
pintunya dan berteriak histeris. Gudang itu begitu gelap, ia 
sampai tak bisa lihat apapun. Itu adalah salah satu kejahilan 
Javier, Duden dan Erick yang paling tidak disukai Hillary. Tiga 
laki-laki nakal itu tahu bila Hillary takut akan kegelapan. 

"Javier! Duden! Apa yang kalian lalukan?! Keluarkan 
temanku sekarang!” Kata Litzi dengan panik. 

Javier melipat kedua tangannya di depan dada, "Tidak. 
Tanpa perintah bos kami Erick." 

"Apa?” Litzi tercengang, "Kalian jahat!” Tambahnya lalu 
mencoba menekan handle pintunya berulang-ulang. 

"Percuma," kata Duden. 

"Ya. Pintu itu sudah terkunci. Ini kuncinya," sambung Javier. 

Litzi menoleh dan menatap kunci yang ditunjukan Javier. 
Dengan cepat ia mengambil kunci itu, namun Javier semakin 
menggantung kunci itu tinggi-tinggi dengan jarinya. Litzi sudah 
berjinjit-jinjit dan melompat-lompat, tapi sia-sia. Javier dan 
Duden tertawa. Bahkan Erick. 

Erick? 

Litzi menatap senior menyebalkan itu. 

"Erick, nona cantik itu ingin temannya dibebaskan. 
Bagaimana?” Tanya Javier. 

"Buka! Buka pintunya!!!! Litzi!!!! Tolong aku! Buka 
pintunya!” Teriak Hillary. 

"Berisik!” Duden menendang pintu itu dengan keras. 

Litzi menghampiri Erick dan menatapnya memohon, 
"Tolong, aku mohon padamu. Suruh mereka melepaskan 
Hillary." 

Erick tersenyum miring, "Salahmu sendiri. Siapa suruh 
menolak ajakanku?" 

Litzi mengernyit, "Jadi karena itu? Karena aku tidak mau kau 
mengantarku pulang, kau dan teman-temanmu mengerjai 
Hillary. Kalian jahat! Tahu tidak sih?" 
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"Hey, Litzi! Hillary itu phobia gelap. Kami pernah melakukan 
hal ini, sampai temanmu itu pingsan," kata Javier menakuti- 
nakuti. 

Litzi membelalak matanya, "Apa?!" 

"Buka! Buka pintunya!!!!” Pekik Hillary dengan dobrakan 
yang perlahan memelan. 

Di dalam sana, Hillary menekan dadanya yang terasa sesak. 
Karena takut, ia sampai sulit bernafas. Palanya sudah terasa 
pusing. 

"Kalau kau mau dia bebas, kau harus menuruti 
kemauanku," kata Erick. 

Litzi menghampirinya, "Kau mau apa? Katakan cepat!" 

"Kau harus pulang bersamaku," Erick tersenyum miring. 

"Apa?" 

"Kenapa? Jangan takut, aku akan mengantarmu sampai 
rumah dengan selamat. Percaya padaku!" 

"Bagaimana bisa aku percaya padamu? Aku tidak 
mengenalmu." 

"Ah! Mau atau tidak? Ku ingatkan, pikirkan Hillary! Kau mau 
dia mati ketakutan di dalam?" 

"Tidak!" 

"Kau akan merasa berdosa karena membiarkan Hillary mati 
karena keegoisanmu!" 

"Jangan katakan itu!" 

"Lalu?" 

"Baiklah! Baiklah! Cepat keluarkan Hillary!" 

"Kau harus janji dulu padaku?" 

"Ya," sungguh! Litzi terpaksa melontarkan jawaban itu. 

Erick tersenyum menang, Duden dan Javier berteriak 
senang. Lalu Javier membuka pintu itu. Hillary yang memegangi 
kepalanya itu lantas keluar lalu terjatuh ke lantai. Litzi bertekuk 
lutut dan terkejut melihat Hillary yang pingsan. 

"Aku akan menunggumu di depan. Sampai bertemu, Litzi!” 
Kata Erick. 


181|Puspita Ratnawati 


Tanpa rasa bersalah, Erick dan kedua sahabatnya 
melenggang pergi. Bahkan mereka tergelak di sepanjang lorong. 
Litzi menggeram lalu mencoba membangunkan Hillary. Litzi 
hendak berteriak minta tolong, namun mengurungkan niatnya 
begitu melihat gerakan tubuh Hillary. Hillary membuka matanya 
dan lantas mengambil posisi duduk. 

"Ah, tolong!” Teriak Hillary. 

"Hill! Hillary! Kau tidak apa-apa?” Litzi begitu cemas. 

Hillary baru sepenuhnya sadar, "Dimana? Dimana anak- 
anak brengsek itu?!" 

Litzi mencoba menenangkannya, "Mereka, mereka sudah 
pergi, Hillary! Tenanglah!" 

Hillary menggeram, "Arghhh!!! Menjengkelkan! Sangat! 


Litzi tersentak mendengar teriakan Hillary. Di samping itu, 
Rex menghentikan mobil sport-nya di pelataran gedung sekolah. 
Lagi-lagi mobilnya dengan plat khusus itu mencuri perhatian. 
Dari dalam mobil, Rex menatap ke arah pintu utama gedung 
sekolah dan mengedarkan penglihatannya, mencari Litzi. Rex 
melihat arlojinya, ia tidak terlambat menjemput tapi dimana 
Litzi? Rex memutuskan untuk menelpon gadis itu. 

"Litzi, kau dimana?” Tanya Rex saat telponnya di terima. 

"Aku perjalanan keluar gedung. Sebentar lagi," jawab Litzi di 
seberang sana. 

"Aku sudah menunggu. Cepat!” Rex tersenyum lalu 
menutup telponnya. 

Rex sudah tak sabar, "Cepat, Litzi! Datanglah padaku. 
Dengan melihatmu, selain memanjakan mata, itu juga semakin 
menyehatkan mataku." 

Rex mengulas senyum saat melihat Litzi dari kejauhan. Jika 
saja ia bisa, maka ia akan menarik Litzi secepat kilat. Litzi 
menopang Hillary dan menatapnya ragu, apa ia akan pergi 
meninggalkan Hillary dalam keadaan lemas begitu? Hillary 
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menghela nafas, ia melepaskan tangan Litzi yang masih 
menopangnya. 

Hillary mengulas senyum dan berkata, "Sudahlah, Litzi! 
Jangan cemaskan aku. Ibuku dalam perjalanan untuk 
menjemputku. Sebentar lagi juga sampai. Kau pulanglah!" 

Litzi merasa bersalah, "Maaf, Hillary. Karena aku, mereka 
jadi mengganggumu sampai kau lemas begini." 

"Sudahlah, Litzi. Tidak apa-apa. Bukan salahmu, mereka saja 
yang begitu. Erick imemang licik, dia akan melakukan segala 
cara demi mendapatkan apa yang dia mau." 

"Hem," Litzi menghela nafas dan menatap Erick dengan 
motor sport-nya. Nampak Erick dan teman-temannya 
menunggu Litzi di bawah pohon rindang. 

"Litzi, kau yakin pulang dengannya? Aku takut terjadi 
sesuatu padamu," bisik Hillary. 

Litzi menatap Hillary dengan ragu, "Entahlah." 

"Jangan, Litzi. Aku beritahu padamu ya, dia sulit dipercaya. 
Elena pernah pulang larut malam karena Erick mengajaknya 
pulang sekolah bersama, janji antar sampai rumah, tapi justru 
diajak ke club." 

Litzi bergidik ngeri, "Mengerikan." 

"Nah! Jangan turuti dia," timpal Hillary. 

Litzi tersenyum lebar, "Tenang saja! Sudah ada yang 
menjemputku." 

Hillary ikut tersenyum, "Oh, dia.. yang menelfonmu tadi 
ya?" 

Litzi mengangguk, "Itu mobilnya!" 

Hillary mengikuti arah tatapan Litzi dan tercengang. "Wow! 
Aku tak pernah menaiki mobil sport, semewah itu lagi," katanya. 

"Jika bangkunya lebih dari dua, pasti aku mengajakmu. 
Tapi... tidak, aku tidak bisa," Litzi tampak sedih. 

Hillary mengernyit, "Kenapa?" 

"Tanpa seizinnya, mana mungkin aku bisa mengajakmu 
pulang bersama." 
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"Ah! Sudah lupakan. Em.. ngomong-ngomong, selain dia 
terkenal karena sukses dan tampan, dia baik hati juga ya?" 

Litzi mengulas senyum, "Aku bersyukur karena 
bantuannya." 

"Patut di syukuri. Dia dan keluarganya baik sekali ya 
padamu." 

"Ya, begitulah. Sudah ya, dia sudah menunggu." 

Hillary mengangguk, "Eh, tunggu!” Cegahnya. 

Litzi mengernyit, "Ya?" 

"Boleh ku katakan sesuatu? Kau itu beruntung bisa 
merasakan hari bersamanya," kata Hillary pelan. 

Litzi tertawa pelan, "Aku hanya beruntung karena dia telah 
mengurusku." 

"Eh, Litzi! Tak ada yang tahu apa yang kan terjadi kelak. Bisa 
jadi keberuntungan itu lebih dari keberuntungan sebelumnya," 
bisik Hillary. 

"Maksudmu?” Litzi mengerutkan dahi. 

"Entahlah! Aku sendiri tidak tahu kenapa ingin membisiki 
itu padamu." 

Litzi merasa aneh. Lalu mereka saling melambaikan tangan, 
tanda perpisahan. Litzi melirik Erick dari jauh sesaat, lalu cepat- 
cepat berlari ke arah mobil sport itu. Rex dari dalam merasa ada 
yang aneh dengan ekspresi Litzi seperti orang ketakutan. Ia pun 
keluar dari dalam mobil dan menghampiri gadis remaja itu. Rex 
semakin merasa ada yang aneh dengan tiba-tibanya Litzi 
meremas lengannya. 

"Litzi, ada apa?” Tanya Rex. 

Litzi tidak merespon, bahkan ia tidak mendengar apa yang 
Rex tanyakan. Litzi fokus menatap. Tampak Erick memegang 
helm dengan raut wajah kesal, ya di kesal karena ia mengira Litzi 
berlari menghampirinya, tapi mobil sport itu. 

"Ada yang tahu siapa pria itu?” Tanya Erick. 

Javier dan Duden saling bertatapan sesaat. 

"Dia--" 
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"Kenapa Litzi menghampirinya?” Erick memotong ucapan 
Javier. 

Rex mengikuti arah tatapan Litzi dan matanya berubah 
tajam ketika melihat Erick. 

Erick terkejut, "Mr. Rex! Bukankah dia trillionaire itu? Apa 
hubungannya dengan Litzi?" 

"Entah," jawab Duden. 

"Apa dia Erick Jullien?” Tanya Rex. 

Mendengar nama Erick yang disebut, mengerjapkan mata 
Litzi. Gadis itu mendongak dan mengerutkan dahi. 

"Kau.. kau tahu namanya?” Tanya Litzi. 

"Dia yang menguncimu di toilet dan menakut-nakutimu 
dengan tikus-tikusan?” Rex tampak mengetatkan rahangnya. 

Litzi semakin penasaran, "Kau tahu dari mana, Mr. Rex?" 

Rex menatap Litzi dengan tajam, “Alondra yang 
memberitahuku!" 

"Bu Alondra?" 

"Ya. Aku meminta dia untuk memberiku informasi bila ada 
yang macam-macam padamu." 

Litzi menunduk dan tidak bisa menjawab. Rex melihat Erick 
kembali, ia semakin menajamkan matanya. Mengingat 
perbuatan Erick membuatnya ingin menghajarnya. 

"Itu terakhir kalinya dia macam-macam padamu. Jika dia 
kembali berulah, aku akan menghabisinya!” Geram Rex. 

Litzi terkejut, "Apa? Menghabisinya?" 

"Ya!” Rex membalasnya dengan cepat lalu menatap Litzi 
dengan sorotan mata yang sama, tajam. 

"Jangan, Mr. Rex. Dia lebih muda darimu," kata Litzi. 

"Aku tidak peduli! Siapapun yang berani macam-macam 
padamu, sedikit saja, dia akan tahu akibatnya!” Kata Rex dengan 
tegas. 

Litzi terdiam, jika mata elang Rex sudah menajam dan 
suaranya menegas, ia tak bisa melawan. Seolah-olah ia 
terhipnotis. Seperti biasa, dengan cepat tatapan Rex berubah 
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melembut. Aura dinginnya terhempas, meski bisa kapan saja 
datang. 

"Litzi, dengar! Aku tidak mau kau kenapa-kenapa," ucap Rex 
dengan nada lembutnya. 

Litzi tersenyum tipis lalu membiarkan trillionaire itu 
menggenggam tangannya dan mengantarnya ke pintu mobil 
lainnya. Litzi masuk ke dalam dan menatap Erick dari dalam 
mobil. Pintu mobil itu dengan cepat tertutup, bukan jarak lagi, 
kaca ikut menghalangi pandangan Litzi. Rex setegah memutari 
mobilnya dan kembali masuk ke dalam mobil. Mobil itupun 
melaju. 

Erick melajukan motor sport-nya dengan mengebut dan 
mencegat mobil sport itu tanpa berpikir. Aksinya tersebut 
mengejutkan semua orang yang ada disana. Spontan! Rex 
mengerem mobilnya sampai ban mobilnya berdecit ketika 
sesuatu menghalangi jalannya. Litzi membelalak matanya, 
jantungnya serasa mau lepas. 

"Erick," gumam Litzi. 

Rex, pria tampan itu menggenggam erat stirnya hingga 
otot-ototnya tercetak. Kedua mata elangnya menyorotkan 
kilatan tajam. Dari balik kaca helm yang dikenakan, Erick 
menatap kaca mobil bagian depan yang terlihat gelap itu. Ia 
yakin Litzi melihatnya dari balik kaca mobil. 

"Sepertinya dia tidak sayang nyawanya sendiri," desis Rex. 

Erick! Kau mencari masalah saja, batin Litzi dan menghela 
nafas berat. 

Erick membuka kaca helmnya dan berteriak memanggil Litzi, 
meminta gadis cantik itu untuk keluar. Rex membuka sabuk 
pengamannya dan siap untuk keluar, namun Litzi mencegahnya 
dengan mencekal lengannya dan menggelengkan kepalanya. 

"Biar aku saja, Mr. Rex," kata Litzi. 

"Tidak! Aku takkan membiarkanmu menghampiri anak 
kurang ajar itu!” Bantah Rex. 
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Litzi mencoba meyakinkan, "Percayalah padaku, Mr. Rex. 
Aku tidak akan kenapa-kenapa." 

Rex berpikir sejenak, "Muy bien." 

#(Muy bien : baiklah). 

Litzi tersenyum tipis, kemudian Rex menekan tombol 
otomatis agar pintu mobilnya terbuka. Litzi menghela nafas dan 
keluar dari dalam mobil. Gadis itu menghampiri Erick. Rex fokus 
menatap depan, mengawasi Erick agar tidak macam-macam 
pada Litzi. 

"Kenapa kau menghalangi jalanku?” Tanya Litzi dengan 
kesal. 

Litzi terkejut saat Erick mencekal lengannya dan menariknya 
sampai tubuhnya dekat dengan Erick yang duduk di atas 
motornya. Jarak keduanya hanya beberapa sentimeter, meski 
Erick mengenakan helmnya. Mata Litzi yang terbelalak beradu 
dengan mata Erick yang kesal. Di samping itu, Rex semakin 
menggenggam erat stirnya dan mengetatkan rahangnya. 

"Lancang! Kau menyentuh apa yang menjadi milikku!” Desis 
Rex. 

Elena, gadis cantik dan sekelas Javier itu menghentakan 
kakinya ketika menyaksikan adegan Erick menarik Litzi agar 
mendekat. 

"Aku menagih janjimu!” Kata Erick. 

Litzi meronta dan beringsut menjauh, "Apa-apaan sih! Apa 
kau tidak memikirkan nyawamu? Bagaimana jika kau tertabrak 
tadi?" 

Erick tersenyum, "Terimakasih perhatiannya." 

"Dasar tidak jelas!” Litzi membalikan tubuhnya. 

"Hey, mau kemana?!” Cegah Erick. 

"Mau pulang! Jangan ganggu aku!” Ketus Litzi. 

"Oh, jadi begitu? Hillary taruhannya jika kau tidak menepati 
janjimu," ancam Erick. 

Litzi lantas menghentikan langkah kakinya. Erick 
menyalakan mesin motornya dan menutup kaca helmnya. Erick 
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memasukan gigi motornya dan siap mengegas, Litzi dengan 
cepat menoleh. 

"Tunggu!” Kata Litzi. Erick tersenyum miring. 

Litzi kembali masuk ke dalam mobil, ia pun menjelaskan 
kepada Rex bila ia harus pulang diantar Erick. Litzi bahkan 
menceritakan kejadian ketika Erick dan sahabat-sahabatnya 
mengerjai Hillary. 

"Aku mohon, mengertilah. Demi temanku Hillary. Aku tidak 
mau lagi, karena aku mereka mengganggu Hillary," kata Litzi 
dengan memelas. 

Rex mengangguk, "Iya. Aku akan mengawasi dari belakang." 

"Terimakasih," Litzi tersenyum. 

Litzi pun keluar lalu menghampiri Erick. Javier dan Duden 
saling melempar tatapan ketika menyaksikan keberhasilan Erick. 
Litzi pun menaiki motor Erick dan itu membuat Hillary, Elena 
dan para murid yang menyaksikan tercengang. 

Aku pikir triliuner itu akan turun dan menghajarku. Ternyata 
dugaanku salah. Memang seharusnya seperti ini, batin Erick 
seraya tersenyum puas. 

"Jangan kau pikir aku tidak bertindak apa-apa," Rex 
tersenyum misterius. 

Mobil sport itu pun melaju mengekori motor sport yang 
dikendarai Erick. Rex memasang earphone yang terhubungan 
dengan bluetooth ponselnya. Ia menunggu sambungan 
telponnya. 

"Aku ada tugas untukmu. Berikan aku informasi tentang 
Erick Jullien malam ini juga," kata Rex saat panggilannya 
terjawab. 

Saat orang yang dihubunginya menerima tugas itu, Rex 
memutuskan sambungan telponnya. Rexford Mackenzie sama 
seperti Ayahnya yang memiliki sistem koneksi yang luas, 
meskipun teknologi pada sistem yang Rex miliki jauh lebih 
canggih. Rex terus menatap motor yang ada di depannya seraya 
menikmati musik dengan genre remix. Sesekali Rex 
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menyanyikan lagu berbahasa Spanyol tersebut dengan fasih dan 
merdunya. 

Beberapa menit kemudian, mereka sampai. Erick tak 
menduga sebelumnya jika Litzi tinggal di mansion milik triliuner 
itu. Erick menghentikan motornya dan Litzi dengan cepat turun, 
menjaga jarak dengan senior di sekolahnya itu. Disusul mobil 
sport yang melewati Erick dan Litzi. Setelah mobil itu berhenti 
tepat di depan teras mansion, Rex keluar dan menatap Erick 
dengan tajam. Erick yang mendapatkan sorotan tajam dari 
trillionaire itu membuka helmnya dan memalingkan wajahnya 
dari Rex. Litzi hendak pergi dari hadapan Erick, tetapi Erick 
mencekal tangannya. 

"Tidak ada kata terimakasih, Litzi?” Tanya Erick. 

"Terimakasih," singkat Litzi menghentakan tangannya. 

"Litzi, masuklah!” Perintah Rex. 

Litzi mengangguk dan berlari kecil ke teras mansion. Rex 
menyusul Litzi, namun tiba-tiba saja Erick berlari melesat di 
depannya, hampir saja Rex menabraknya. Erick menghalangi 
jalan Litzi dan tersenyum. 

"Ada apalagi, Erick?!” Litzi terlihat kesal. 

"Tunggu, ada yang lupa. Em... nanti malam aku jemput ya? 
Kita jalan," ajak Erick. 

Litzi menggeleng dengan cepat, "Aku tidak mau. Aku ada 
tugas sekolah." 

"Oh, ayolah!” Erick tidak terima dengan penolakan Litzi. 

"Aku tidak mau!” Sarkas Litzi. 

"Litzi, cepat masuk!” Perintah Rex. 

Litzi sedikit menubruk bahu Erick ketika melewatinya lalu 
masuk ke dalam mansion. Saat Erick hendak mengejarnya, pintu 
utama mansion tertutup rapat. 

"Jangan memaksanya," ketus Rex. 

Erick membalikan badannya dan menatap Rex yang 
bersandar di mobil sport seraya memasukan tangannya ke 
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dalam saku celana. Rex melempar tatapan tajam ke arahnya, dia 
terlihat begitu dingin. 

Semua orang bilang jika dia orang yang ramah. Tapi apa 
yang ku lihat ini? Dingin. Dia seakan-akan siap menerkamku, 
batin Erick. 

"Aku hanya ingin mengajaknya jalan. Apa salah?” Balas Erick 
tak kalah ketus. 

"Di sekolah saja kau berani macam-macam padanya. 
Bagaimana di luar sekolah?” Timpal Rex dengan nada dinginnya. 

Erick memutarkan bola matanya. Lalu menuruni beberapa 
anak tangga teras, dengan beraninya ia berdiri didepan Rex 
dengan dagu yang terangkat, bersikap menantang. 

"Tuan, bilang padanya jika nanti malam aku kan 
menjemputnya," Erick tersenyum. 

"Apa kau tuli? Dia sudah menolak ajakanmu," balas Rex. 

"Aku kan membuatnya mengatakan mau," balas Erick lalu 
melangkah pergi. 

"Kau menantangku?” Rex tersenyum hambar. 

Erick lantas menghentikan kedua kakinya dan membalikan 
tubuhnya. 

"Kalau ya kenapa?” Tantang Erick, "Lagipula ini urusan 
anak-anak, bukan urusan orang dewasa. Lebih baik kau urusi 
bisnismu. Memangnya salah mengajaknya jalan? Jalan saja, 
tidak lebih," tambahnya dengan jengkel. 

Sikap Erick membuat Rex tak bisa mengendalikan 
amarahnya. Apalagi itu terkait dengan Litzi. Tiba-tiba saja Rex 
mencengkeram kerah baju Erick, mengangkatnya dan 
menubruknya ke badan mobilnya. Erick terkejut dan menahan 
punggungnya yang terasa sakit, Rex masih mencengkeram kuat 
kerah baju laki-laki berusia 18 tahun itu. Mata elang yang 
dimiliki Rex semakin tajam, rahangnya mengetat. 

Begitulah seorang Rexford Mackenzie. Ia tenang seperti air, 
tapi dalam ketenangannya ia bisa kapanpun memberontak. 
Sampai orang lain harus berpikir dua kali bahkan berkali-kali 
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untuk mendapatkan kata yang tepat untuk menilai seorang 
Rexford Mackenzie. 

"Dengar! Meskipun  Litzi mau. Aku tidak akan 
mengizinkannya pergi bersama orang sepertimu!” Tekan Rex. 

Erick tersenyum sinis, "Apa hakmu hah? Kau bukan Ayahnya 
juga kakaknya!" 

"Benar! Tapi dia dibawah tanggung jawabku!” Ucap Rex 
dengan tegas. 

Erick meringis kesakitan saat Rex mendorongnya hingga 
tubuhnya terjatuh keras ke jalan. Rex kembali menyandarkan 
punggungnya ke badan mobil dan memasukan kedua tangannya 
ke dalam saku celana. 

"Jika kau sayang nyawamu. Pergilah dari sini!” Rex 
menyorotkan mata tajamnya kepada Erick. 

Erick lantas bangun dan berlari ke motornya. Erick 
mengenakan helmnya dan menaiki motornya. Litzi menyaksikan 
adegan menegangkan itu dari balik kaca jendela, ia menatap 
Erick yang melaju dengan motor sport-nya lalu menatap Rex 
yang masih bersandar di badan mobilnya. Litzi meneguk 
salivanya, Rex benar-benar berbahaya ketika marah, ia tidak 
memandang siapa lawannya. 

Rex menghela nafas lalu masuk ke dalam mansion-nya. Ia 
mengernyit dan tersenyum melihat Litzi, ternyata gadis itu 
mengintip dari jendela. Litzi tersentak saat Rex memanggilnya, 
ia salah tingkah menyadari bahwa ia kepergok trillionaire itu. 
Rex tertawa pelan lalu berjalan menghampiri gadis cantik itu. 
Litzi berteriak dan menutup mulutnya yang kebablasan 
berteriak terlalu keras. Tiba-tiba saja Rex mengangkat tubuhnya 
dan menggendongnya ke lantai atas. 

— E 
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PART 13 


PI D o A a 


tepi ranjang dan memperhatikan raut wajah Rex yang 

masih terlihat kesal. Ia tahu apa yang menyebabkan 
Rex begitu kesal. Tingkah Erick memang menguji kesabaran, 
membuat Rex begitu sensitif. 

"Kau melihat apa yang ku lakukan padanya?” Pertanyaan 
Rex menyentakkan Litzi. 

Baiklah! Aku malu. Dia memergokiku tadi, batin Litzi. 

Litzi cengingisan, "Em... iya. Aku penasaran hingga aku 
mengintip melalui jendela." 

Ekspresi Rex berubah, yang tadinya kesal kini berganti 
dengan seutas senyum di wajah tampannya dan pancaran 
kelembutan dimatanya. Rex tertawa pelan dan mengacak- 
ngacak puncak kepala Litzi dengan gemas. 

"Ternyata diam-diam kau menghanyutkan ya. Kalau begitu 
aku harus berwaspada mulai saat ini," kata Rex. 

Litzi mengernyit, "Berwaspada?" 

"Iya. Siapa tahu kau nanti mengintip ketika aku mandi," Rex 
tertawa. 

Litzi membelalak matanya, "Ih! Bagaimana bisa kau sampai 
berpikir sejauh itu? Tidak! Tidak!" 

"Aku tahu kalau kau diam-diam memperhatikanku, ketika 
aku bertelanjang dada," ucap Rex. 

Litzi tercekat lalu menjadi salah tingkah. Ia tak pandai 
menyembunyikan rasa malunya itu. Sudah kepergok mengintip, 
kepergok pula ketika ia diam-diam memperhatikan perut Rex 
yang kotak-kotak itu. 

"Em.. aku.. aku harus menaruh tas dan berganti pakaian," 
ucap Litzi lalu melangkah cepat ke walk in closet. 


Re menurunkan Litzi ke ranjang tidur. Litzi duduk di 
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"Litzi, Litzi. Tingkahnya membuatku semakin suka 
menggodanya," gumam Rex. 

Trillionaire tampan itu membuka jasnya, lalu melempar 
jasnya ke sembarang tempat. Jas hitam itu tergeletak di lantai. 
Kemudian membuka dua kancing kemejanya, melipat lengan 
kemejanya sampai siku lalu menghempaskan tubuhnya di 
ranjang tidur Litzi. 

"Apa hakmu hah? Kau bukan Ayahnya juga kakaknya!" 

Rex mengacak rambutnya dengan kasar ketika perkataan 
Erick terngiang-ngiang di telinganya. Rex tak bisa 
mengendalikan api kemarahannya begitu mendengar lontaran 
kata-kata Erick tentang apa haknya pada Litzi. 

"Litzi adalah milikku! Hanya milikku! Akan ku tunjukan apa 
hakku padanya. Hakku sebagai pemiliknya!” Desis Rex. 

Litzi selesai berganti pakaian, ia merogoh tasnya dan 
mengambil saputangan dengan banyak noda darah itu. Melihat 
darah, tubuh Litzi melemas. Ia akan mencucinya nanti, jika Rex 
melihatnya maka ia pasti akan banyak bertanya. Litzi hendak 
memasukan saputangan kotor itu ke dalam tasnya, namun tiba- 
tiba saja seseorang mencekal lengannya. Ia mendongak dan 
tercengang melihat sosok Rex. 

"Coba ku lihat!” Kata Rex dengan nada sedikit tinggi. 

Litzi menunduk dan meneguk salivanya, "Bukan apa-apa." 

"Jangan menyembunyikannya dariku, Litzi! Aku lihat dengan 
jelas saputangan itu!" 

Rex berhasil merebut saputangan itu dari Litzi. Ia 
mengetatkan rahangnya saat melihat noda-noda darah itu. Litzi 
berdiri dan meremas jari jemarinya, ia terlihat takut. Rex 
memeriksa sekujur tubuh Litzi, mencari luka di tubuh gadis itu. 
Raut wajahnya tampak kesal, tapi sebenarnya ia khawatir. 

"Darah apa ini, Litzi?!” Tanya Rex dengan nada sedikit 
membentak. 

Litzi semakin meremas jari jemarinya, "Aku.. aku--" 
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"Dimana lukamu? Siapa yang menyakitimu? Jawab, Litzi!” 
Rex memegang kedua pundak Litzi dengan mencengkeramnya. 

Melihat pancaran mata gadis itu yang terbesit ketakutan, 
Rex mengontrol emosinya lalu menghela nafas. 

"Maaf, aku membuatmu takut," ucap Rex dengan nada 
lembut. 

Litzi terdiam, ia hanyut dalam tatapan lembut pria itu. Rex 
mengamit tangan Litzi lalu menggandengnya keluar walk in 
closet. Rex menyuruhnya duduk, lalu mereka sama-sama duduk 
di sofa yang sama. Rex menatap saputangan kotor itu dan 
menghela nafas pelan. 

"Baiklah, Litzi. Bisa kau jelaskan tentang ini?” Tanya Rex 
menatapnya. 

"Aku mimisan," jawab Litzi tanpa menatapnya. 

Rex terkejut, "Mimisan?!" 

Rex memeriksa suhu tubuh Litzi dengan tangannya yang 
menyentuh dahi juga leher gadis itu. 

"Suhu tubuhmu panas. Akan ku hubungi dokter sekarang 
juga," Rex bersiap untuk mengeluarkan ponselnya, namun Litzi 
mencegahnya. 

"Jangan!” Kata Litzi, "Aku baik-baik saja," tambahnya 
mengutas senyum. 

Rex menghela nafas gusar, "Benarkah? Tapi apa ini? Darah 
dan suhu tubuhmu cukup panas. Kenapa kau tidak bilang 
padaku? Lihat! Kau mimisan dengan darah sebanyak ini." 

"Dengarkan aku dulu, Mr. Rex! Aku akan menceritakannya," 
kata Litzi mencoba menenangkannya. 

Rex mengangguk dan siap mendengarkan. Litzi pun 
menceritakan kejadian pagi hari ini di lorong sekolah tadi. 
Awalnya Rex kesal dengan ulah Hillary, tapi ia memaklumi 
begitu mendengar penyebab Hillary melempar sepatu itu, 
kekesalannya berubah pada Javier. 

"Tolong, jangan marah pada Hillary. Dia baik. Dia teman 
sekelasku dan teman baikku. Dia tidak sengaja, bukan salahnya 
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tetapi dia mau bertanggung jawab. Dia membawaku ke klinik 
kesehatan di sekolah lalu memberikan saputangan itu padaku, 
supaya darah tidak mengotori seragamku. Begitu, Mr. Rex," 
papar Litzi. 

Rex mengangguk, "Iya, aku mengerti posisi Hillary. Lalu 
kenapa kau menyembunyikan hal itu dariku?" 

"Aku takut kau marah jika kau lihat darah itu. Aku takut kau 
tidak mau mendengarkan penjelasanku. Aku tidak mau Hillary 
dalam masalah, padahal dia tidak salah," kata Litzi. 

"Apa yang membuatmu berpikir seperti itu?” Tanya Rex. 

"Kau tampak berbahaya ketika marah. Saat kau membuat 
Erick tersungkur. Apalagi ekspresimu ketika melihat saputangan 
itu, padahal itu cuma.. darah." 

"Aku lihat setetes darahmu saja, itu berpengaruh untukku. 
Ya aku marah melihat saputangan ini, tapi kekhawatiranku jauh 
lebih besar. Aku tidak rela siapapun menyakitimu sampai 
mengeluarkan darah seperti ini!” Tegas Rex. 

Litzi terenyuh dengan kata-kata Rex barusan yang terkesan 
manis. "Jangan memandang Hillary seperti itu. Aku mohon, dia 
tidak salah," katanya. 

Rex tersenyum, "Iya. Aku mengerti. Bukan dia, tapi Javier. 
Akan ku buat dia merasakan bagaimana rasanya mimisan." 

Litzi mencekal lengan Rex dan menggeleng, "Jangan lakukan 
itu!" 

"Kenapa?” Rex mengernyit. 

"Yang lalu biarlah berlalu. Jangan diperpanjang lagi. Anggap 
saja telah selesai." 

"Telah selesai? Enak saja, akan ku buat perhitungan!" 

"Jangan. Aku mohon, Mr. Rex." 

Melihat raut wajah Litzi yang memohon, hati Rex menjadi 
luluh. la mengangguk seraya tersenyum, menuruti kemauan 
gadis itu. Litzi tersenyum lebar mendengarnya. Begitu melihat 
Rex melirik cekalan tangannya, dengan cepat Litzi melepaskan 
cekalan tangannya. 
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"Kenapa di lepas? Aku suka kau memegang tanganku," kata 
Rex. 

Litzi menahan senyumnya, "Em.. tidak. Aku lupa menarik 
tanganku tadi." 

"Bagaimana jika kau menyentuh dada dan perutku yang 
seksi ini? Itu lebih menyenangkan daripada memegang 
tanganku," goda Rex berseringai nakal. 

Litzi memalingkan wajahnya, "Apaan-apaan sih? Jangan 
bicara yang aneh-aneh." 

"Mau coba?” Tanya Rex mendekatkan wajahnya ke wajah 
Litzi. Litzi memundurkan tubuhnya dan menggeleng. 

"Kenapa kau memalingkan wajahmu dariku? Percuma, aku 
masih bisa lihat pipimu yang merona. Manis, aku jadi gemas," 
Rex memajukan tubuhnya. 

Litzi ingin memundurkan tubuhnya, tetapi dia sudah ada di 
ujung sofa. Entah mengapa bokongnya terasa berat untuk 
beranjak dari tempat itu. Litzi memejamkan mata ketika wajah 
Rex semakin mendekat ke arahnya. Rex mencubit kedua pipi 
Litzi yang sedikit chubby dengan gemas. 

Oh ternyata. Aku pikir dia akan menciumku. Ah, Litzi! Ada 
apa denganmu? Sungguh! Aku malu pada diriku sendiri, batin 
Litzi. 

Rex mengantar Litzi ke ranjang tidurnya, menyuruh gadis itu 
untuk istirahat. Setelah Litzi berbaring di kasurnya, Rex 
melenggang pergi. 

"Eh, tunggu!” Panggil Litzi. 

Rex menghentikan langkah kakinya lalu menoleh, "Ya? Ada 
apa, Litzi?" 

"Saputangannya? Kemana kau kan membawanya?” Tanya 
Litzi. 

"Kau akan menerimanya dalam keadaan bersih," kata Rex 
lalu melenggang pergi. 

"Hey, tunggu! Apa maksudmu?" 
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Rex tidak menggubrisnya. Litzi menghela nafas pelan, 
membiarkan pria tampan itu pergi. Rex segera kembali dengan 
membawakan makan siang untuk Litzi. Litzi sudah bilang untuk 
tidak perlu melakukan itu, ia bisa turun ke ruang makan, namun 
Rex memaksanya. Selain Litzi harus beradaptasi dengan 
lingkungan barunya, ia juga dituntut untuk terbiasa dengan 
seorang Rexford Mackenzie. 

Meski Rex sudah pergi, aroma maskulinnya masih tertinggal 
di kamar itu. Pasti farfum yang dimilikinya sangat mahal dan 
khusus untuknya, pikir Litzi saat itu. Sebab baru kali ini Litzi 
menghirup aroma maskulin yang terkesan berbeda, 
memabukan hingga menghipnotisnya. Sebenarnya bukan hanya 
Litzi, siapapun yang menghirupnya. Terlebih wanita yang 
mencium aroma tubuhnya yang maskulin itu, jiwa mereka 
seakan berada di dunia fantasi. Parfum yang dikenakan Rex 
memang beda dari yang lain, dibuat khusus untuknya dan hanya 
diproduksi satu-satunya di dunia dengan merk berkelas. 
Siapapun yang mengetahui harga farfum itu, pasti akan 
tercengang. 

Mata Litzi menangkap sebuah jas yang tergeletak di lantai, 
ia menggelengkan kepalanya heran dengan Rex yang 
membiarkan jas yang dijahit khusus itu tergeletak dilantai. Gadis 
remaja itu beranjak dan mengambilnya. 

"Keberadaan jas ini, semakin menyebabkan aroma 
maskulinnya menyeruak disini," gumam Litzi. 

Awalnya Litzi hanya iseng menghirup aroma jas itu. Namun 
aroma itu menusuk jiwanya hingga ia memejamkan mata dan 
memuaskan diri untuk menghirup aroma maskulin khas itu pada 
jas milik trillionaire itu. Tanpa Litzi sadari, seutas senyum terukir 
diwajahnya. 

Rex sudah berada di ruang mesin cuci, ia berniat mencuci 
saputangan kotor itu. Seorang pelayan meminta Tuannya itu 
untuk memberikan pekerjaan itu padanya, namun Rex 
bersikeras menolak. Pelayan wanita itu tidak bisa berbuat apa- 
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apa lagi, ia hanya diam memperhatikan Tuannya yang lihai 
membersihkan saputangan kotor itu. Meskipun Rex orang 
terkaya sedunia, ia tak jauh dari pekerjaan yang mungkin dimata 
orang kaya lainnya adalah tugas pelayan. 

Meskipun Rex punya 20 lebih pelayan di mansion-nya, 
terkadang ia melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan 
oleh mereka. Terkadang Rex memasak makanan untuknya 
sendiri, padahal ia punya 2 koki handal di mansion-nya. 
Terkadang juga Rex berbagi makanan buatannya dengan kedua 
kokinya dan pelayan lainnya. Terkadang Rex juga mencuci 
bajunya sendiri jika ia tidak sibuk dengan urusan lain. Terkadang 
Rex juga mencuci mobil sport-nya sendiri, tanpa bantuan 
pelayan bahkan menolak bantuan pelayan. Jika kolam renang 
terdapat dedaunan-dedaunan, ia tak enggan membersihkannya 
sendiri. 

"Tolong, lanjut urusi saputangan itu. Aku mau menyiapkan 
makanan untuk Litzi," kata Rex kepada pelayan itu lalu berlalu. 

Harsha kebetulan lewat pintu ruang makan yang terbuka 
dan menjulang tinggi itu. Ila menghentikan langkah kakinya saat 
melihat sesosok yang familiar berada disana. Harsha tersenyum 
lalu berjalan menghampirinya. 

"Putera tampan Mommy." 

Rex menoleh dan tersenyum pada Ibunya itu. Harsha, 
wanita cantik paruh baya itu duduk di kursi meja makan lalu 
menatap Rex yang sibuk meletakan beberapa makanan di atas 
nampan. 

"Apa kau menyiapkannya untuk gadis itu, Rex?” Tanya 
Harsha. 

Rex mengulas senyum. Harsha mengernyit, "Kenapa kau 
tidak mengajaknya kesini? Makan siang bersamamu. Kau juga 
pasti belum makan kan?" 

"Aku menyuruhnya istirahat di kamarnya, Mom. Untukku, 
nanti saja. Aku mengutamakan gadis itu," kata Rex. 
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Harsha tersenyum, "Romantis sekali puteraku. Kau ingin 
menyaingi Daddy-mu hem?" 

Rex mengangkat satu alisnya, "Begitulah. Lagipula Mom, 
aku serius untuk mengurus Litzi. Kasihan dia, sebatang kara. 
Tapi tidak lagi, dia punya aku di dunia ini." 

Harsha terenyuh, "Sungguh, Mom sangat bersyukur 
memiliki putera sebijak dan sebaik dirimu. Kau malaikat tak 
bersayap, Nak." 

"Mom bisa saja. Oh ya, Mom sudah makan?” Tanya Rex. 

"Sudah, tadi Mom makan siang bersama adik 
perempuanmu." 

"Lalu dimana Allcia sekarang?" 

"Dia baru saja pergi. Adexe menjemputnya tadi." 

"Oh, Adexe. Mereka memang sering jalan bersama. 
Mungkin mereka ada hubungan." 

"Biarkan saja jika mereka menjalin hubungan. Adexe pria 
yang baik." 

Allcia memang telah lama dikabarkan dekat Adexe, pria 
berdarah Italia itu. Adexe pria yang baik dimata keluarga 
Mackenzie, sehingga mereka tidak melarang Allcia menjalin 
hubungan dengan Adexe. Adexe adalah alasan lain Allcia ke 
Spanyol selain merindukan Rex. Allcia berada di Madrid untuk 
memberi support Adexe yang akan menggelar pertunjukan 
besar-besaran di Madrid. Adexe adalah seorang biolis ternama. 

Rex mengangkat nampan itu dan hendak pergi, namun 
ponselnya berbunyi, ada sebuah panggilan masuk. Rex 
meletakan nampan itu di atas meja lalu menatap layar 
ponselnya. 

"Sini, biar Mom yang mengantar makanannya," kata Harsha 
mengambil nampan itu. 

"Tidak perlu, Mom. Terimakasih. Tapi--" 

"Jangan menolak kemauanku, nak. Kau angkat telfonmu, 
biar Mom yang membawa makanan ini ke kamar Litzi. Gadis itu 
bukan hanya punya dirimu di dunia ini, tapi juga punya Mommy. 
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Mom sudah menganggapnya seperti puteri sendiri. Kau bisa kan 
menepikan egomu sebentar saja?" 

Rex mengangguk seraya mengulas senyum. Harsha senang, 
ia pun melenggang pergi seraya membawa nampan makanan 
itu. telponnya sempat mati, namun beberapa detik kemudian 
menelponnya lagi. 

"Hallo, Santos! Ada apa?” Kata Rex saat menerima 
telponnya. 

Litzi yang berbaring miring itu menatap jas yang ia letakan 
disisinya. Mendengar suara langkah kaki, Litzi menoleh dan 
terkejut melihat sosok wanita paruh baya itu. Litzi lantas 
mengambil posisi berdiri, ia terlihat gugup. Harsha mengulas 
senyum menatap tingkah lucu Litzi. 

Kenapa jadi Ibunya yang mengantar makanannya? tanya 
Litzi dalam hati. 

"Halo, Litzi!” Sapa Harsha. 

"Halo, Mrs... Mrs. Mackenzie," balas Litzi dengan gugup. 

Harsha menggeleng lalu meletakan nampan itu di atas 
nakas, "Tidak. Jangan memanggilku begitu." 

Litzi tercekat dan membatin, Apa aku salah memanggilnya? 
Ya, Tuhan! Bagaimana ini? 

Harsha tertawa pelan melihat ketegangan Litzi yang begitu 
jelas terlihat. 

"Jangan tegang begitu, manis. Ayo, duduk dan santai saja 
Harsha membuat Litzi duduk ditepi ranjang dan Harsha duduk 
disisi Litzi. 

Rex, kau dimana? batin Litzi menatap pintu kamar terus- 
menerus. 

"Rex sedang mengangkat telpon dibawah. Dia akan 
menyusul kesini nanti," gumam Harsha. 

Litzi terkejut, bahkan Harsha juga sama seperti Rex yang 
peka dengan sekelilingnya. Bagaimana tidak? Ekspresi Litzi 
mudah ditebak jika ia menunggu seseorang. 


” 
| 
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"Kau sedang sakit ya? Sebaiknya kau berbaring, Ayo!” Kata 
Harsha siap membantu Litzi berbaring. 

"Emh... tidak, aku tidak apa-apa, Mrs. Mackenzie--" 

"Tuh kan, aku sudah bilang jangan memanggilku begitu," 
potong Harsha. 

Litzi terdiam. Harsha mengusap lembut rambut gadis 
remaja itu, "Panggil saja aku dengan sebutan Mom atau 
Mommy. Litzi, jangan merasa asing denganku. Aku sudah 
menganggapmu seperti puteriku sendiri, jadi kau juga 
sebaliknya. Kau bisa?" 

Litzi tak menyangka dengan apa yang ia dengar. Ia dianggap 
puterinya sendiri oleh Isteri dari seorang miliarder, oleh Ibu dari 
seorang triliuner. 

"Litzi." Suara Harsha membuat mata Litzi mengerjap. 

Harsha menggenggam tangan Litzi, "Kau bisa kan?" 

Litzi mengangguk sembari tersenyum. Harsha tersenyum 
lebar lalu meminta Litzi memanggilnya Ibu. Begitu Litzi 
menyebutnya, Harsha lantas memeluk Litzi. Gadis berusia 17 
tahun itu terkejut saat Harsha memeluknya. Tanpa Litzi tahu, 
Harsha meneteskan air mata. Mengapa? Harsha teringat 
dengan cerita yang Rex paparkan semalam. Sungguh 
memiriskan hati, hingga Harsha tak tega saat mengetahui 
kejadian tragis yang dialami Litzi di masa lalu. Karena hal itulah, 
Harsha memutuskan untuk menganggap Litzi seperti puteri 
kandungnya sendiri. Allard sendiri sebagai kepala keluarga 
Mackenzie, siap menuliskan nama Litzi pada dokumen keluarga 
Mackenzie. 

Dengan cepat Harsha menghapus air matanya. Rex 
berdehem, suaranya menimbulkan pelukan Harsha dan Litzi 
terurai. Entah sejak kapan trillionaire tampan ity sudah ada di 
kamar. 

"Sepertinya aku melewatkan adegan sebelumnya?” Kata 
Rex, "Apa yang menyebabkan kalian berpelukan?” Tambahnya 
dengan melontarkan pertanyaan. 
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Harsha tersenyum menatap Litzi, "Aku senang ketika Litzi 
memanggilku Mommy." 

"Itu bagus," Rex mengangguk setuju. "Biar Litzi terlatih," 
tambahnya. 

Harsha mengernyit, "Terlatih apa maksudmu?" 

"Kelak jika dia sudah menjadi menantumu, dia sudah 
terbiasa memanggilmu dengan sebutan itu," ujar Rex yang 
berhasil membuat Litzi membelalak matanya. 

Harsha tertawa, kemudian menatap Litzi, "Dia suka sekali 
menggodamu." 

Memang, tapi bagaimana dia menggodaku membuat hati 
ini luluh. Tunggu! Luluh? Tidak! Jangan sampai aku termakan 
dengan kata-kata manisnya. Aku yakin dia hanya bercanda, ucap 
Litzi dalam hati. 

Seyakin itukah Litzi? Mau sampai kapan kau menutup mata 
dan berpikir yang bertolak belakang dengan fakta yang jelas jika 
Rex tidak main-main? 

"Mom, sebaiknya kau ke kamarmu. Suami tercintamu sudah 
pulang dan mencarimu tadi. Dia menunggumu disana," kata Rex. 

Harsha menggangguk dan beranjak, "Baiklah, Litzi. Lain 
waktu kita bicara banyak hal. Daghh!" 

Litzi tersenyum dan menatap punggung wanita paruh baya 
itu yang berlalu. Rex menghampiri Litzi, ia menyuruhnya untuk 
duduk dengan sandaran bantal di punggungnya. Rex mengambil 
piring dengan makanan lezat di atasnya. Aroma lezat berpadu 
dengan aroma maskulin Rex, semakin membuat dunia 
berfantasi. Rex siap untuk menyuapi Litzi, tapi Litzi menahannya. 

"Eh! Aku bisa memakannya sendiri," kata Litzi. 

la mau mengambil sendok dari tangan Rex, namun Rex 
menjauhkan sendok itu dari Litzi. 

"Jangan menolakku!” Rex memberi tatapan peringatan. 

"Huft! Baiklah," Litzi pun mengalah. 

Litzi membuka mulutnya, menerima suapan lembut dari Rex. 
Bayangkan saja kau disuapi pria semenawan dia dan 
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mengunyahnya sembari menikmati karya Tuhan. Seperti itulah 
yang Litzi lakukan sekarang, mengunyah makanan lezat itu 
seraya memandangi wajah Rex. Anggap saja Rex bahan 
penambah cita rasa. 

"Habis makan nanti kau istirahat ya? Tidur siang," gumam 
Rex. 

Litzi mengangguk. "Nah, itukan bagus. Menurut padaku," 
kata Rex tersenyum. 

Rex membantu Litzi yang tak sampai meraih gelas di atas 
nakas. Pria itu memegangi gelasnya selama Litzi meneguknya. 
Bahkan Rex juga menyeka sisa air di bibir Litzi dengan jari 
jemarinya, gerakannya lembut sekali. Sampai Litzi mematung 
begitu. 

"Oh ya, kau sendiri sudah makan?” Tanya Litzi menetralisir 
rasa gugupnya. 

"Jangan pikirkan aku. Pikirkan dirimu dulu. Ayo, habiskan 
makananmu! Beberapa suap lagi," Rex menyondorkan 
sendoknya. 

Litzi menutup mulutnya dengan tangan dan menggeleng. Ia 
tidak setuju dengan jawaban Rex, ia tidak mau karena sibuk 
mengurusnya, Rex sampai lupa mengurus dirinya sendiri. 

"Aku janji, aku akan makan setelah kau habiskan makanan 
ini," kata Rex. 

"Aku sudah kenyang. Sungguh. Em... maaf, bukannya aku 
menyuruhmu memakan sisa makanan itu. Tapi makanan itu 
masih cukup banyak. Aku tahu orang kaya sepertimu mudah 
membuang makanan, tapi sebaiknya jangan kau lakukan," papar 
Litzi. 

Rex tersenyum, "Aku mengerti maksudmu. Kau ingin aku 
makan ini kan?" 

"Iya. Sebagai bukti janjimu, makanlah di hadapanku. Aku 
mau melihat kau mengunyahnya," ucap Litzi. 

Rex beralih memberikan sendok itu ke tangan Litzi. "Asalkan 
kau menyuapiku," katanya tersenyum manis. 
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Litzi setuju, untuk pertama kalinya ia memberi suapan pada 
seorang pria selain mendiang Ayahnya sendiri. Rex bahagia 
dengan perlakuan Litzi, meski yang gadis itu lakukan tak seperti 
dirinya yang melakukan apapun padanya dengan cinta. Rex 
melenggang pergi untuk meletakan peralatan makan yang kotor 
di dapur dan berganti pakaian. Setelah selesai nanti, Rex akan 
kembali. 

Mengetahui Litzi terlelap, Rex memanfaatkan itu dengan 
menghubungi dokter untuk segera datang ke mansion-nya. 
Beberapa menit Rex menunggu, Alejo datang untuk mengantar 
Dr. Nacho ke kamar Litzi. Dr. Nacho sudah lama bekerja sama 
dengan Rex, trillionaire itu sudah sering meminta bantuan 
kepadanya ketika dibutuhkan perihal kesehatan para pekerja di 
mansion, tamunya atau keluarganya. Rex beranjak dari sofa dan 
menghampiri Dr. Nacho. Alejo pamit undur diri dari hadapan Dr. 
Nacho dan Rex. Mereka saling berjabat tangan tanda 
pertemuan untuk saling menghormati. 

"Bagaimana kabarmu, Tuan? Sudah lama kita tidak 
berjumpa," kata Dr. Nacho. 

Rec tersenyum tipis, "Aku baik. Bagaimana denganmu, 
Dokter?" 

"Sama. Oh ya, apa gadis itu yang harus ku periksa, Tuan?” 
Dr. Nacho memperhatikan gadis yang terbaring itu. 

Rex menceritakan mengenai benturan keras yang Litzi 
dapatkan hingga hidungnya mengeluarkan darah cukup banyak. 

"Aku khawatir dia kenapa-kenapa, makanya aku 
menyuruhmu datang kesini. Suhu tubuhnya sempat panas, tapi 
sekarang mendingan," ujar Rex menatap Litzi dengan cemas. 

Dr. Nacho mengangguk, "Maaf, jika aku lancang. Dia 
siapamu sampai kau begitu khawatir padanya?" 

"Dia anggota baru di keluarga Mackenzie. Aku menyita 
rumahnya. Karena dia sebatang kara, aku memutuskan 
membawanya kemari dan bertanggung jawab atas dirinya," 
jelas Rex. 
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Dr. Nacho memuji kebaikan hati Rex. Kemudian bergerak 
untuk memeriksa Litzi. Rex dan Dr. Nacho memang sudah lama 
kenal, Rex tahu bagaimana Dr. Nacho. Tapi jika itu urusan Litzi, 
Rex begitu posesif. Rex tidak mau jika sampai pria berusia 30-an 
itu menyentuh Litzi melewati batas. Dr. Nacho takkan mungkin 
bertingkah yang aneh-aneh, namun begitulah Rexford 
Mackenzie. Tiba-tiba Rex mendapat panggilan masuk, ia 
bergegas ke balkon untuk mengangkat telponnya. 

"Tunggu! Sepertinya aku pernah melihat gadis ini, tapi 
dimana ya?” Tanya Dr. Nacho sendirian. 

Sosok gadis melintas dibenaknya, sebuah kejadian berputar 
dibenaknya. Dr. Nacho kini mengingatnya! Ya, dia pernah 
menangani pasien yang wajahnya mirip sekali dengan wajah 
gadis di depannya. 

"Nona Litzi Euniciano. Puteri pertama mendiang Tuan 
Euniciano," gumam Dr. Nacho. 

Dokter itu menatap Rex yang tampak berbicara via 
telponnya dibalkon kamarnya. Litzi membuka kedua matanya 
saat mendengar suara Rex yang berbicara panjang lebar. Ia 
mengernyit melihat sosok pria berjas dokter itu. 
Kekhawatiranpun melandanya. 

"Gadis ini, gadis ini pernah menjadi pasienku. Aku harus 
memberitahu Mr. Rex!” Kata Dr. Nacho. 

Litzi lantas mencekal lengan dokter itu. Dr. Nacho terkejut 
melihat Litzi yang ternyata sudah bangun. 

"Dr. Nacho," Litzi sungguh terkejut. 

"Kau Nona Litzi kan?” Tanya Dr. Nacho untuk memastikan. 

Litzi mengangguk, "Bagaimana... bagaimana bisa kau ada 
disini?” Tanya Litzi dengan nada pelan. 

"Mr. Rex yang menelponku. Dia memintaku untuk 
memeriksamu." 

Litzi mengambil posisi duduk, ia semakin mengeratkan 
cekalannya. Tatapannya memohon, air mata membasahi 


pipinya. 
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"Kau pernah merawatku, kau tahu apa masalahku. Aku 
mohon, jangan memberitahunya perihal penyakitku," ucap Litzi 
dengan nada pelan dan sesekali melirik Rex yang masih 
menelfon. 

"Tidak! Jangan memohon padaku, Nona Litzi. Tuan harus 
tahu! Sekarang kau diurusnya. Jika penyakitmu dibiarkan terlalu 
lama, itu akan berbahaya!” Bantah Dr. Nacho dengan nada 
pelannya. 

"Aku mohon. Jika kau memberitahunya, maka aku akan 
bunuh diri! Biar aku mati lebih cepat!” Litzi mengancamnya. 

Dengan gerakan cepat ia meraih pulpen yang ada di dalam 
saku jas Dr. Nacho. Dengan anarkis ia mendorong Dr. Nacho, 
lalu mengarahkan ujung pulpen itu di atas pergelangan 
tangannya. 

"Jangan lakukan itu!” Tekan Dr. Nacho dengan suara pelan. 

"Berjanjilah, setelah itu aku akan melempar pulpen ini," 
balas Litzi. 

Dr. Nacho dilema. Litzi menatap arah balkon untuk melihat 
Rex, pria itu masih sibuk bicara. Lalu Litzi menatap dokter yang 
perlahan-lahan jalan ke arahnya. Litzi mengangkat tinggi-tinggi 
pulpen itu lalu siap menusuk urat nadinya. Dr. Nacho tersentak, 
ia berlari ke arah Litzi lalu merengkuh pinggangnya kuat-kuat. Ia 
berusaha merebut pulpen itu dari tangan Litzi. 

"Lepaskan, Nona Litzi!” Tekan Dr. Nacho. 

"Berjanjilah padaku dulu," balas Litzi. 

"Baiklah! Aku janji! Kau dengar?" 

Litzi menghentikan tindakan nekat yang ia lakukan sendiri. 
la pun membiarkan Dr. Nacho mengambil pulpennya. Dokter 
yang lumayan tampan itu mencoba menenangkan Litzi, sesekali 
memastikan Rex tidak tahu kejadian menegangkan barusan. 

Rex mematikan telponnya lalu kembali masuk ke dalam 
kamar. Ia mengerutkan dahi melihat Litzi yang sudah bangun 
dan tampak usai menangis. Rex berlari ke arahnya dan duduk di 
sisinya, dengan cemas ia mengusap pipi Litzi. 
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"Ada apa, Litzi? Kenapa kau menangis?” Tanya Rex lalu 
menatap Dr. Nacho. 

"Em.. Tuan, jangan berpikir yang tidak-tidak padaku. 
Sepertinya Nona Litzi tadi mimpi buruk lalu terbangun dari 
tidurnya," kata Dr. Nacho. 

Rex menatap Litzi, "Benar?" 

Litzi mengangguk. Rex menghela nafas lalu tersenyum. Ia 
tahu kalau Litzi sering mimpi buruk dan ia lah yang selalu 
menenangkannya. Rex menyeka air mata Litzi lalu 
memperkenalkan Dr. Nacho padanya, Litzi dan dokter itu 
berpura-pura baru bertemu. 

"Oh ya, bagaimana kondisi Litzi?” Tanya Rex kepada Dr. 
Nacho. 

Litzi menatap Dr. Nacho dengan tatapan peringatan, 
jantungnya berpacu sangat cepat. 

"Dia tidak apa-apa. Dia hanya kelelahan saja, Tuan," kata Dr. 
Nacho dengan ramah. 

Litzi merasa lega, untunglah dokter itu tidak 
mengatakannya. Rex menghela nafas lega, kecemasannya 
sedikit berkurang. 

"Kau dengar itu? Kau harus banyak istirahat," kata Rex 
dengan lembut seraya menyelipkan rambut Litzi ke belakang 
telinga. 

Litzi mengangguk. Dr. Nacho menuliskan resep yang terdiri 
dari jenis obat antipiretik, penambah darah dan vitamin. Jauh 
dari lubuk hati Dr. Nacho, ia ingin sekali memberitahu penyakit 
yang di derita Litzi selama ini dan menuliskan obat-obatan yang 
seharusnya di konsumsi Litzi, tetapi ia terlanjur janji padanya 
dan tertekan dengan ancaman Litzi yang berbahaya. 

"Ini resep obatnya," Dr. Nacho menyondorkan kertas itu. 

Rex menerimanya. Kemudian memanggil Alejo melalui 
interkom untuk segera datang ke kamar Litzi. Tak lama Alejo 
pun datang. Dr. Nacho berjabat tangan dan mendoakan Litzi 
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agar selalu sehat. Lalu dengan langkah berat Dr. Nacho 
melenggang pergi bersama Alejo. 

"Kenapa kau terus memperhatikan Dr. Nacho?” Tanya Rex. 

Litzi menggeleng, "Bukan apa-apa. Dia dokter yang ramah." 

"Ya, dia sudah lama bekerja sama denganku," kata Rex. 

"Oh, lalu kenapa kau memanggilnya? Sudah ku bilang aku 
tidak apa-apa kan? Dr. Nacho juga bilang begitu tadi," gumam 
Litzi. 

Rex menghela nafas, "Aku sangat mencemaskanmu. Aku 
ingin memastikan kondisimu." 

"Terimakasih kau sudah mencemaskanku. Tapi menurutku 
itu buang-buang waktumu saja, Mr. Rex. Kau lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk mengurusku, daripada pekerjaanmu. 
Aku tahu, kau orang yang super sibuk." 

"Itu menurutmu, bukan menurutku. Untuk urusan lain, 
nanti saja. Aku bisa mengatur waktunya. Selagi kau baik-baik 
saja, urusan lain mudah ku selesaikan. Selagi aku bisa 
menjagamu, semua kan baik-baik saja. Kau mengerti?" 

"Baiklah. Aku kehabisan kata-kata untuk membalasmu." 

Sebelum Rex pergi untuk menebus obat. Ia mengacak 
puncak kepala Litzi lalu memerintahnya untuk tetap istirahat, 
tidak boleh keluar kamar sedikit pun. Selain Rex begitu 
perhatian, ia juga posesif sekali. Rex juga menugaskan Alejo 
untuk mengawasi Litzi. 

— O-—- 

Rex melajukan mobil sport-nya dengan kecepatan tinggi. 
Kelajuannya menembus derasnya hujan dan kegelapan malam. 
la tampak santai, tapi sebenarnya ia tak sabar untuk segera 
sampai ke mansion. Selain Litzi adalah alasannya, Santos juga 
adalah alasannya, sebab informasi tentang Erick Jullien ada 
pada Santos. Rex menatap sebuket bunga mawar putih di 
bangku kanannya, bunga yang kan ia berikan kepada Litzi. Ia 
membelinya saat urusan bisnisnya selama dua jam selesai. Dari 
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jauh Rex menyipitkan kedua matanya saat lampu mobilnya 
menyorot seseorang yang familiar. 

"Erick? Mau apa lagi anak itu?” Tanya Rex sendirian. 

Erick tampak berdiri di samping motor sport-nya seraya 
berpegangan pada gerbang dan berteriak-teriak memanggil 
nama Litzi. Ya, sejak tadi Erick berdiri di sana di tengah hujan 
deras dan petir yang bergemuruh. Usahanya sia-sia saja. 
Percuma dia berteriak karena orang-orang di dalam mansion 
takkan mungkin mendengar. Jarak pintu gerbang dan mansion 
lumayan jauh. Rex juga membuat sistem gerbangnya khusus 
untuk Erick, bukannya terbuka ketika dia datang, justru terkunci 
rapat. Erick menoleh dan cahaya mobil menyilaukan matanya. 
Erick melihat mobil itu dengan menyipitkan matanya. Erick 
yakin sekali jika Rex ada di dalam mobil super mewah itu, meski 
mobil yang digunakannya berbeda dari mobil yang Rex pakai 
tadi siang. 

Rex sengaja mengancam Erick dengan mobil yang sengaja ia 
gas lalu mengerem terus menerus, ia lalukan agar Erick tidak 
menghalangi jalannya. Erick menaiki motor sport-nya lalu 
melajukannya, tetapi berhenti di jendela kemudi mobil sport itu. 
Kaca mobil itu terbuka secara otomatis, Erick tersenyum miring 
saat dugaannya benar. 

"Hello, bro!” Sapa Erick. 

"Jangan sok akrab!” Balas Rex yang masih memegang stir 
dan menatap lurus ke depan. 

"Oh, ayolah! Lupakan kejadian tadi siang. Aku kesini hanya 
untuk minta maaf padamu dan Litzi. Tetapi gerbang itu tidak 
terbuka dan tak ada seorang pun yang datang," jelas Erick. 

Rex tersenyum miring, "Kau tak bisa memanipulasiku." 

"Kau itu dingin sekali orangnya. Percayalah! Sungguh!” Erick 
masih berusaha. 

Rex menatapnya sinis, "Bullshit!" 

"Oh, Tuhan!” Erick mengacak rambutnya frustasi. 


200/Puspita Ratnawati 


"Apa perlu ku perjelas lagi heh?” Tanya Rex, "Jika kau 
sayang nyawamu, pergilah dari sini!” Tambahnya dengan 
tatapan tajam. 

Tanpa menunggu jawaban. Jendela mobil itu kembali 
tertutup. Begitu pintu gerbang terbuka secara otomatis, Rex 
melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi dan Erick 
mengeluaran beberapa kata kasar saat pintu gerbang kembali 
tertutup. 

"Sialan! Sulit sekali menipunya. Brengsek!” Kata Erick. 

Santos berdiri begitu melihat kedatangan Rex. la pun 
meninggalkan ruang tamu dan bergegas ke lantai atas, 
mengekori Rex. Trillionaire itu duduk disofa dan menyuruh 
Santos untuk cepat menyerahkan bukti-bukti informasi tentang 
Erick Jullien. Harusnya Vito yang menyerahkannya, tetapi salah 
satu orangnya Rex itu tidak bisa dan meminta bantuan Santos. 
Sebelum itu, Vito sudah memberitahu Rex jika ia harus 
menemani isterinya yang akan melahirkan. 

"Ini foto-fotonya," kata Santos meletakan satu persatu 
lembaran-lembaran foto. 

Santos membuka laptopnya lalu menunjukan data berupa 
data pribadi Erick Jullien, beserta seluruh anggota keluarganya. 
Selama Santos menjelaskan, pikiran Rex hanya ada di satu titik. 
la fokus menatap sebuah foto keluarga. 

"Tuan, ada hal yang akan mengejutkanmu. Erick adalah--" 

"Santos, pergilah!” Potong Rex. 

"Tapi, Tuan--" 

"Sudahlah! Aku tahu apa yang ingin kau katakan. Bawa 
laptopmu dan pergilah!” Potongnya dengan nada tegas. 

Santos menutup laptopnya lalu melenggang pergi. Rex 
meraih salah satu lembaran foto yang tergeletak di atas meja. 
Dari sekian banyaknya lembaran foto, hanya foto yang 
dipegangnya yang lebih menarik perhatiannya. Rahangnya 
mengetat, mata elangnya menajam dan tangannya bergetar 
ketika melihat sosok yang ada di samping Erick. 
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"Jadi Erick, jadi dia adalah..." Rex meremas foto itu sekuat- 
kuatnya. 

"Kenapa aku tidak berpikir sampai kesitu ketika aku 
mendengar nama Jullien ada dibelakang namanya?! Ternyata 
dia salah satu anggota keluarga Jullien! Argh!!!” Rex melempar 
remasan foto itu ke sembarang arah. 

Bayang-bayang masa lalu kembali terekam. Kejadian tragis 
itu seakan-akan mengelilinginya. Seakan-akan adalah trailer 
sebuah film. Luka hati Rex semakin menganga lebar. Mata 
elangnya yang menajam mulai berkaca-kaca, ditambah api 
kemarahan yang membara dalam tubuhnya hingga darahnya 
seolah-olah mendidih dengan hebatnya. 

Rex beranjak ia menuju bingkai foto yang tertutup oleh kain 
hitam itu. Dengan cepat ia menariknya dan mencengkeram kuat 
meja yang ada dibawahnya. la menatap sosok yang ada di 
dalam foto itu dengan api kemarahan. 

"Apa anggota keluarga Jullien akan kembali merebut apa 
yang aku miliki heh?! Tidak pantaskah lukaku sembuh? Tidak 
pantaskah aku hidup bahagia dan bebas dengan orang yang aku 
cintai? Aku baru mendapatkan obat untuk lukaku ini, tapi badai 
akan kembali merebutnya dariku!” Kata Rex dengan nada tinggi. 

Rex mengambil bingkai foto itu dan... 

PRANG!!!! 

Suara nyaring memenuhi seisi kamar. Yang selama ini 
terjaga dengan baik, kini bingkai itu pecah berkeping-keping dan 
orang yang sama yang melakukannya. Rex sangat marah! Benar- 
benar marah setelah ia tahu Erick adalah salah satu anggota 
keluarga Jullien, keluarga yang akan selalu dibencinya. Di 
tambah bayangan masa lalu yang kembali mengganggunya dan 
mengingat usaha Erick medekati Litzi. 

"Tidak! Aku takkan membiarkan Litzi juga mengalaminya! 
Aku takkan membiarkan Erick dan pria manapun mendekatinya! 
Dia milikku! Kan ku tunjukan caraku melindunginya meskipun 
dengan sosok gelapku! Akan ku buat ketakutan itu sampai 
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menyentuh jiwa mereka! Ya, mereka... mereka yang berani 
macam-macam pada Litzi!" 

Rex kini duduk di sofa empuknya seraya menenangkan diri 
dengan segelas champagne. Ia memiliki mini bar di dalam 
kamarnya. Mini bar yang ada dibalik rak bukunya. Keduanya 
berputar secara otomatis ketika Rex membutuhkan. Dalam 
diamnya, jiwanya terbakar api amarah. Rex teringat Litzi, ia pun 
bergegas ke kamar Litzi masih dengan memegang segelas 
sampanyenya. 

Pria tampan nan seksi dan tampak sedikit frustasi itu masuk 
ke dalam kamar Litzi. Di setiap langkahnya, ia memperhatikan 
tubuh Litzi yang berbaring miring. Gadis itu tidur begitu 
nyenyaknya. Rex menarik selimut Litzi lebih ke atas agar Litzi 
semakin nyaman dalam tidurnya. Rex duduk disisi gadis itu lalu 
mendaratkan kecupan lembut dikeningnya. 

"Your'e mine," ucap Rex. 

Rex mengusap-ngusap pipi Litzi dengan lembut seraya 
menyesap sampanyenya. Lalu mengambil posisi duduk 
membelakangi Litzi. Rex memegang gelasnya seraya 
menggerakan jari jemarinya, ia berpikir tentang rencana yang 
akan ia lakukan untuk mengawasi gerak-gerik Erick dan 
mempertahankan Litzi agar erus bersamanya. 

"Caraku cenderung keras, jika kau tidak menuruti kata- 
kataku. Apapun yang ku lakukan hanya untukmu. Untukmu Litzi 
Euniciano." 

AT. 
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PART 14 


aw lusa SP A EEn $ m OI‘ 


— 


| ari ini hari kedua Litzi berada di sekolahnya. Seperti 
Has Rex yang mengantarnya. Litzi hanyut dalam 
lamunan selama menuju kelas. la masih tak 
mengerti dengan perkataan Rex padanya. Triliuner itu bilang 
padanya untuk tidak mendekati Erick, bahkan membiarkan Erick 
mendekatinya. Ada kecemasan di wajah Rex, tapi Litzi tak bisa 
mengartikan kecemasan itu. Litzi menghela nafas, mungkin akan 
lebih baik ia cerita pada Hillary. Sesampainya di kelas, Litzi 
duduk di kursinya dan menunggu kedatangan Hillary. Beberapa 
menit kemudian Hillary pun datang, ia terlihat ceria dan saking 
cerianya ia memanggil Litzi secara berteriak heboh. Teriakannya 
itu sampai membuat murid lainnya menutup telinga mereka. 

"Hola, Litzi! Buenos dias!” Sapa Hillary sembari duduk di 
kursinya. 

Litzi tersenyum, "Hola! Como estas?" 

"Estoy bien. Usted?" 

"Estoy bien. Ngomong-ngomong tumben kau datang agak 
siang?” Tanya Litzi. 

"(Hola : halo, Buenos dias : selamat pagi, Como estas : apa 
kabar, Estoy bien : kabarku baik, Usted : kau). 

"Tadi di jalan agak macet," kata Hillary. 

Litzi ber-oh-ria. Hillary teringat sesuatu, "Kenapa kemarin 
kau pulang dengan anak brandal itu?" 

Litzi mengernyit, "Maksudmu Erick?" 

Hillary memutar bola matanya, "Siapa lagi? Aku 
menganggapnya begitu. Lancang sekali ya dia menghalangi 
jalanmu. Setidaknya pikirkan nyawanya, kalau dia mati, orang 
lain juga yang repot." 
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Litzi menghela nafas, "Aku pulang dengannya karena dia 
mengancamku. Dia menjadikanmu taruhan bila aku menolak 
ajakannya." 

"Lalu kau mau saja begitu? Nanti dia kebiasaan terus 
mengancammu semaunya," Hillary tampak kesal. 

"Aku melakukannya demi kau, Hillary. Aku tidak mau cuma 
karena aku, kau jadi bahan pelampiasannya. Tapi ku rasa tidak 
lagi." 

"Maksudmu?" 

Litzi tersenyum, "Kemarin Mr. Rex balik mengancamnya." 

Hillary tampak antusias, "Oh ya? Benarkah? Bagaimana? 
Ceritakan padaku!" 

Bel masuk pun berbunyi. 

"Nanti ya saat jam istirahat," kata Litzi. 

Hillary mendengus, "Oh, bel! Kenapa harus sekarang 
bunyinya!' 

Litzi tertawa mendengarnya. Tawanya memudar saat 
melihat Erick di ambang pintu kelas, Litzi lantas memalingkan 
wajahnya dan menatap arah jendela kelas di sebelah kirinya. 
Hillary yang melihatnya tersenyum puas, ia bahkan meledek 
Erick dengan juluran lidahnya. Erick pun melenggang pergi 
dengan di ikuti Javier. 

"Litzi," panggil Duden. 

Litzi mendongak, "Ya, ada apa?" 

"Erick menanyakanmu. Kenapa nomormu sulit sekali di 
hubungi? Selalu tidak aktif," jelas Duden. 

Litzi tersenyum, "Bilang pada temanmu itu, jangan ganggu 
aku jika dia tidak mau berurusan dengan Mr. Rex." 

Duden pun duduk di kursi yang satu baris dengan Litzi. Litzi 
sendiri tidak tahu darimana dan bagaimana Erick bisa tahu 
nomornya, tapi Litzi tenang karena Rex sudah mengganti 
nomornya bahkan membelikan ponsel baru untuknya. Rex 
bilang itu hadiah untuknya, ia membelikannya semalam. Pria itu 
benar-benar baik. 
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Pada jam istirahat, Litzi dan Hillary memanfaatkannya 
dengan pergi ke kantin. Kantin terlihat sangat ramai. Litzi 
meletakan kotak makannya di atas meja dengan botol 
minumnya. 

"Kau bawa bekal, Litzi?” Tanya Hillary. 

Litzi mengangguk, "Mr. Rex menyiapkannya untukku. Aku 
sudah membawa bekal, tapi dia masih memberiku uang. Sudah 
ku tolak, dia kekeh dengan keinginannya." 

"Dia baik sekali ya? Kalau begitu, uangnya kau simpan saja," 
ujar Hillary. 

Litzi membuka kotak makannya. Aroma lezat menyerbu 
indera penciuman Litzi dan Hillary. Litzi bilang bila Rex yang 
memasaknya, ia bahkan tak segan berbagi dengan Hillary. 
Hillary menyantap makanannya bersama Litzi. Hillary memuji 
masakan Rex, dia bahkan sempat-sempatnya menyombongkan 
diri bila dia beruntung bisa mencicipi masakan buatan pria 
tampan itu. Litzi merasakan getaran ponsel di saku bajunya, ia 
pun mengeluarkannya dari dalam. 

"Mr. Rex menelponku," kata Litzi. 

Litzi pun mengangkat telponnya, "Halo, Mr. Rex." 

Di seberang sana, CEO sekaligus pemilik perusahaan itu 
tersenyum begitu mendengar suara Litzi. la duduk di kursi 
kebesarannya, ia usai menyelesaikan meeting. Rex melihat 
arlojinya. 

"Litzi, ini jammu istirahat bukan? Jangan lupa makan 
bekalnya ya?” Kata Rex. 

"Iya, Mr. Rex. Ini juga aku lagi makan bersama Hillary. 
Temanku bilang masakanmu sangat lezat," balas Litzi. 

"Ucapkan terimakasihku padanya. Oh ya, apa Erick 
mengganggumu?" 

"Tidak. Mungkin dia termakan dengan ancamanmu." 

"Itu bagus." 

"Baiklah, Mr. Rex. Sudah dulu ya? Aku mau habiskan 
makanannya." 
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"Ya. Jaga dirimu baik-baik ya. Bye," Rex memutuskan 
telponnya. 

Litzi tersenyum dan meletakan ponselnya di atas meja. 
Ponsel itu menarik perhatian Hillary, dan ia pun bertanya pada 
Litzi. Begitu mendengar penjelasan Litzi, sekali lagi Hillary 
memuji keberuntungan Litzi. Belum tentu orang lain mampu 
membeli ponsel harga puluhan juta itu, tapi Litzi 
mendapatkannya secara cuma-cuma. 

"Kenapa sih dia baik sekali?” Tanya Hillary. 

Litzi mengangkat kedua bahunya, "Mungkin itu sudah 
sifatnya, Hill. Dia memang orang yang baik. Yah.. meskipun dia 
bisa berubah berbahaya ketika sedang marah." 

Hillary tercenung, "Litzi, kau merasa tidak sih kalau Mr. Rex 
begitu peduli padamu?" 

"Ya. Bagaimana dia tidak peduli kalau dia memutuskan 
untuk mengurusku?” Ujar Litzi, "Namun, Hill.. aku merasa ada 
yang berbeda darinya," tambahnya. 

"Maksudmu bagaimana?" 

"Cara dia memperlakukanku. Ah, sudahlah! Mungkin hanya 
perasaanku saja," Litzi menutup kotak bekalnya. 

Hillary mendengus, "Kau itu kalau mau mengungkapkan 
sesuatu jangan setengah-setengah." 

Hillary mengganti topik pembicaraan dengan menyuruh 
Litzi menepati janjinya. Litzi tersenyum dan menceritakan 
kejadian kemarin saat Rex memarahi Erick dan terjadi 
perdebatan diantara mereka. Hillary tampak antusias, bahkan ia 
tergelak saat mendengar Rex mendorong Erick hingga 
tersungkur. Hillary tampak begitu bahagia. 

"Hillary! Sstt! Tawamu mengundang perhatian," bisik Litzi. 

"Pfftt!! Hahaha! Andai saja aku menyaksikannya waktu itu!” 
Kata Hillary di sela tawanya. 

Litzi menutup wajahnya dan tersenyum maklum dengan 
tingkah Hillary. Litzi terkejut saat seseorang duduk di 
sampingnya, itu Erick. Keberadaan Erick membuat Hillary 
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menghentikan tawanya dan merasa kebahagiaannya terhempas 
jauh. Ditambah lagi kehadiran Duden yang duduk disisi 
kanannya dan Javier di sisi kirinya. 

"Litzi, sebaiknya kita pergi!” Hillary berdiri. 

Litzi mengangguk, ia hendak berdiri namun Erick mencekal 
lengannya dan memaksanya untuk tetap duduk. 

"Kenapa kau menjauhiku?” Tanya Erick. 

"Itu sudah ku lakukan sejak kemarin. Kenapa? Kau tidak 
suka? Kau mau mengancamku lagi? Silahkan! Tapi, Erick... 
sebaiknya kau ingat Mr. Rex sebelum kau mengancamku," kata 
Litzi. 

Erick mengernyit, "Kenapa kau libatkan dia dalam urusan 
kita? Dia punya dunia sendiri, kenapa ikut campur dalam 
urusanmu?" 

Litzi tersenyum, "Urusan kita? Ya, tapi itu kemarin. Sebab 
kau memperlakukan aku dengan seenaknya. Dia punya 
dunianya sendiri, begitupun aku, Erick! Mr. Rex berhak ikut 
campur karena aku tanggung jawabnya, karena dia 
pelindungku!" 

Pelindungku? batin Litzi. Gadis itu terdiam sesaat. 

Lalu suara Hillary membangunkannya. Ia memohon pada 
Erick untuk melepaskan cekalannya, untuk membiarkan dia 
pergi. 

"Tolong, jangan ganggu aku, Erick. Aku hanya kasihan 
padamu. Jangan sampai Mr. Rex menyakitimu lagi," ucap Litzi. 

Erick terdiam. la pun melepaskan cekalannya dan 
membiarkan Litzi juga Hillary pergi. Perdebatan itu menarik 
perhatian, Erick yang tidak suka lantas menyuruh para murid 
untuk tidak menatapnya. Kantin pun kembali ramai. 

Litzi, aku takkan menyerah sampai aku benar-benar 
mendapat perhatianmu. Bahkan aku tidak perduli jika ada orang 
lain menjadi penghalangnya, batin Erick. 
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Sepanjang lorong, Litzi kembali melamun. Sampai Hillary 
yang asyik bercerita tidak di dengarnya. Litzi masih memikirkan 
kata yang refleks ia ucapkan. 

Dia pelindungku? Kenapa aku bisa mengatakan itu? Hati 
Litzi bertanya-tanya. 

"Litzi!" 

Litzi tak merespon. Hillary gemas, ia menepuk pipi Litzi 
dengan pelan. 

"Ya," Litzi terlihat seperti orang linglung. 

"Ish, kau ini kenapa?! Kau melamun ya? Jadi sejak tadi aku 
bicara tidak kau dengar? Menyebalkan," Hillary memasang 
ekspresi kesal. 

Litzi tersenyum, "Maaf, Hill. Pikiranku sedang entah 
kemana." 

Hillary menghela nafas, "Sudah lupakan. Oh ya, kau suka 
dance kan?" 

Litzi mengangguk. Hillary pun menarik Litzi ke papan 
pengumuman dan menunjukan selembaran kertas yang 
tertempel disana. Litzi membacanya, ternyata sekolah itu 
mengadakan lomba menari yang diadakan 3 hari ke depan. 

"Bagaimana jika kau ikut?” Saran Hillary. 

Litzi tercenung, "Ikut? Em... entahlah." 

"Kau mau tidak?" 

"Mau sih, tapi aku bukan dance profesional." 

"Jangan merendahkan diri sendiri, Litzi! Tidak ada salahnya 
kan mencoba? Siapa tahu kau menang, lalu kau bisa jadi idola di 
sekolah." 

"Kemenangan dala kompetisi bukanlah alasan agar kita di 
idolakan. Sebaiknya kita lakukan semata-mata untuk 
menunjukan pada dunia, bila kita itu bisa!" 

Hillary bertepuk tangan, "Temanku yang bijak! Ya sudah, 
kalau begitu kau tunjukan kata-katamu itu! Tunjukan pada 
dunia bila kau itu bisa!" 

AT. 
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Rex tersenyum seraya menatap Litzi yang berada disisinya 
sembari melajukan mobil sport-nya. Trillionaire itu bahagia 
melihat keceriaan di wajah cantik gadis itu. Tampak Litzi 
menatap pemandangan sisi kirinya dan merasakan momen yang 
langka ia rasakan, momen dimana ia duduk di dalam mobil sport 
dengan atap terbuka. Litzi merentangkan tangan kanannya ke 
luar untuk lebih merasakan betapa sejuknya angin sore hari ini. 
Rex mengajaknya jalan-jalan sore dan memberinya kejutan 
dengan membuka atap mobilnya secara otomatis. Mobil itu 
melintas dengan kecepatan sedang di flayover. Litzi berteriak 
saat kecepatan mobil itu berubah lebih cepat lagi. Rex tertawa 
melihat ekspresi kaget Litzi. 

Keduanya sama-sama modis, bahkan terkesan mirip. 
Mereka sama-sama mengenakan pakaian hitam putih dengan 
snapback yang sama-sama berwarna pink. Rex mengajak Litzi 
untuk melepas snapback lalu mengangkat tinggi-tinggi 
snapbacknya bersama-sama. Mereka pun melakukannya 
bersama-sama dan merasakan terpaan angin yang cukup 
kencang itu. Mendengar senyum dan tawa Litzi saja, itu sudah 
cukup menjadi kebahagiaan Rex. 

Kini mereka ada di salah satu mall, mall yang disebut-sebut 
milik Mkzie Spain Group. Keberadaan Rex dan Litzi menyita 
perhatian pengunjung. Setiap pasang mata menatap mereka 
yang terkesan couple goals itu. Para paparazi pun 
mengabadikan momen itu dengan merekamnya atau 
memotretnya. Litzi merasa tak nyaman dengan orang-orang 
yang terus menatapnya, ia baru menyadari sesuatu. la pun 
menatap tangan Rex yeng menggandengnya. 

"Mr. Rex," panggil Litzi. 

Rex menoleh, "Ya, Litzi." 

"Jangan sampai mereka salah paham dengan kita," ucap 
Litzi seraya menatap orang-orang itu. 

Rex mengernyit, "Kenapa? Karena aku menggandengmu?" 
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Litzi mengangguk, "Ya. Nanti kalau jadi bahan gosip lagi 
bagaimana? Seperti kemarin, saat kau dan aku ada di sekolah." 

Rex tidak merespon. Bukannya melepaskan, dia malah 
semakin menggenggam erat tangan gadis itu. Litzi sudah 
berusaha, namun genggaman Rex bertambah kuat. Litzi berpikir 
Rex posesif padanya. Ada rasa ingin melawan, namun sulit sekali 
untuk dilakukan. 

Pria satu ini punya kekuatan apa, sampai aku merasa 
terhipnotis seperti ini? Litzi membatin. 

Setelah berbelanja pakaian untuk pesta nanti malam. Rex 
mengajak Litzi ke sebuah toko bunga. Litzi berdiri di antara 
banyaknya bunga-bunga di dalam toko itu, ia bingung harus 
pilih yang mana, semuanya terlihat indah. Litzi ada di dalam 
toko, sedangkan Rex di luar. Rex berjongkok di atas dinding dan 
menatap ke arah bawah. Jaraknya lumayan jauh, dibawah sana 
tampak ramai dengan orang-orang berlalu lalang. Dengan 
santainya ia berjongkok disana, bagaimana jika dia jatuh atau 
ada yang tak sengaja menyenggolnya? Beberapa gadis yang 
kebetulan berjalan dibawah sana mendongak dan berteriak 
histeris melihat sosok tampan itu. Rex mengalihkan tatapannya 
ke setangkai bunga berwarna kuning yang dipegangnya yang 
sengaja ia cabut. 

"Mr. Rex!" 

Rex menoleh dan menatap Litzi. Gadis itu tampak cemas. 

"Mr. Rex, apa yang kau lakukan disana?” Tanya Litzi. 

"Kau tidak lihat apa yang sedang ku lakukan?” Rex balik 
bertanya. 

Litzi menghela nafas, "Jangan bertingkah yang aneh-aneh, 
Mr. Rex! Nanti kau bisa jatuh! Turun dari sana! Cepat kesini!" 

Rex tersenyum, "Bilang saja takut kehilanganku." 

Litzi mengernyit, "Kau itu bicara apa?! Cepat kesini, atau 
aku pulang." 

"Yakin mau meninggalkanku? Nanti menyesal," Rex kembali 
menggodanya. 


220|Dirty Baby 


Litzi memejamkan matanya lalu menatap arah lain. Rex pun 
turun, ia hendak membuang setangkai bunga kecil yang 
dipegangnya. Namun ia memikirkannya lebih dulu. Para gadis 
yang masih dibawah sana saling berebut untuk meraih 
setangkai bunga yang akan Rex jatuhkan. Namun para gadis itu 
menelan kekecewaan, Rex membawa pergi setangkai bunga itu. 
Litzi tersentak saat Rex menyelipkan bunga di telinganya. 

"Bidadari pasti menangis saat mereka melihat kecantikan 
mereka telah kau kalahkan, Nona Litzi," ucap Rex. 

Kata-kata manis lagi. Litzi merasakan kedua pipinya nyeri 
untuk menahan senyum. Sehari saja pria itu tidak mengeluarkan 
kata-kata manisnya, pikir Litzi yang setiap harinya 
mengkonsumsi kata-kata manis Rex. 

"Ughhh!! Kau membuatku gemas," Rex mencubit kedua pipi 
Litzi yang sedikit chubby itu. 

Litzi meringis kesakitan dan menatap Rex yang tertawa 
dengan sinis. Namun ia tak bisa serius untuk benar-benar sinis, 
akhirnya Litzi pun tersenyum. Rex melepaskan snapback yang 
Litzi pakai lalu mengacak puncak kepala gadis itu dengan gemas. 

Aku takkan pernah membiarkanmu pergi, batin Rex dengan 
sepenuh hatinya. 

— O-—- 
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PART 15 


waw Gp A 


| alam ini sesuai rencana, Mkzie Spain Group 
IVA pensan pesta untuk merayakan kedatangan 
penguasa tertinggi Mkzie Group. Acara tersebut di 
selenggarakan di kota Madrid, bertempat di gedung perusahaan. 
Undangan diperuntukan untuk seluruh pekerja Mkzie Spain 
Group, para rekana bisnis dan beberapa orang yang di pilih oleh 
CEO Mkzie Spain Group. Letak pesta berada di lantai paling atas 
yang satu wilayah dengan ruang CEO dan meeting. Lantai atas 
gedung itu di desain khusus, berbeda dari lantai-lantai lainnya. 
Ada sebuah aula yang sangat luas, berguna untuk seminar atau 
acara-acara yang di adakan oleh perusahaan. 

Para pekerja begitu senang saat Mkzie Spain Group 
mengadakan pesta. Sudah lama sekali pesta tidak terjadi disana. 
Lahan parkir luar dan dalam sudah tampak ramai, tamu-tamu 
sudah berdatangan. Tampak beberapa awak media rela 
menunggu di depan gedung, mereka siap meliput kedatangan 
pemilik tertinggi perusahaaan properti itu beserta 
rombongannya. Namun Allard Mackenzie lah yang lebih 
ditunggu-tunggu, jarang sekali Allard mmempijakan kaki di 
Spanyol. 

Ada dua awak media yang mendapat undangannya. Rex 
mengundang mereka karena acara pesta tersebut ia gunakan 
untuk memperkenalkan Litzi kepada publik. Apakah Litzi tahu? 
Gadis itu tidak mengetahuinya, Rex sengaja 
menyembunyikannya. Ngomong-ngomong dimana Litzi? Gadis 
itu masih ada di mansion. Keluarga Mackenzie pun belum pergi 
ke gedung. Dan ya, Litzi harus menghadapi orang asing lagi. 
Setelah Allcia, Rex, Kharel, Allard dan Harsha; tadi siang saat 
pulang sekolah, Litzi dikejutkan dengan dua sosok yang 
wajahnya mirip di dapur. Lengkap sudah, keluarga Mackenzie 


1  ...i5$£$£$£XA$,uXHiia 


222|Dirty Baby 


ada di dalam mansion itu. Waktu itu Litzi hendak mengambil 
minuman di dalam kulkas, tapi dia kaget begitu melihat si 
kembar Mackenzie. 

Dua pria kembar itu baru tiba dari USA. Mereka adalah Laiv 
dan Elroy Mackenzie, si kembar yang saling bertolak belakang. 
Laiv pria yang jarang tersenyum, misterius tapi perduli. 
Sedangkan Elroy pria humoris, jahil dan dikenal baik. Di ketahui 
brother's Mackenzie itu dua pria single, tapi mereka juga punya 
mantan. Kesendirian kembar itu pun di manfaatkan para wanita 
untuk berlomba-lomba mencuri hati mereka, namun Laiv sulit di 
dekati, sama seperti Rex. 

"Hey, dimana gadis bernama Litzi itu?” Tanya Elroy. 

Kharel yang tengah mengenakan dasi kupu-kupu tersenyum, 
"Kenapa kau menanyakannya?" 

"Aku mau minta maaf padanya," jawab Elroy. 

"Karena kau sudah menuduhnya maling," timpal Kharel 
tertawa pelan. 

Elroy tertawa, "Bukan menunduhnya! Niatku bercanda saja. 
Aktingku bagus kan?" 

"Ya! Beralihlah jadi aktor! Kau ini, suka sekali menjahili 
orang." 

"Intropeksi sebelum bicara!" 

Kharel cengingisan. Elroy yang duduk di tepi ranjang 
membayangkan kejadian tadi siang. Sungguh, itu hal yang lucu 
baginya dan menjengkelkan untuk Litzi. Litzi di teriaki maling 
saat melihat Litzi berdiri diambang pintu ruang makan oleh 
Elroy, ekspresinya pun benar-benar serius. Laiv yang saat itu 
mengunyah apel hanya menggeleng-gelengkan kepala melihat 
kejahilan adiknya itu. Laiv juga kasihan melihat Litzi yang 
terpaku dengan kedua mata terbelalak saat Elroy meneriakinya 
maling. Kehebohan itu sampai memancing banyak orang. 
Mereka semua datang ke ruang makan untuk melihat apa yang 
telah terjadi. Mereka bertanya pada Litzi dimana malingnya dan 
Elroy sungguh menyebalkan! Ia menunjuk Litzi sambil menggigit 
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apelnya, bahkan ekspresi Elroy mendukung sekali. Seakan-akan 
Litzi benar-benar malingnya. 

Berada di posisi itu, Litzi panik! Ia meyakinkan mereka bila 
ia tidak melakukan apapun dan tidak mengerti dengan Elroy 
yang tiba-tiba menuduhnya. Tetapi Elroy terus saja memojokan 
Litzi bila gadis itu adalah pencuri. Melihat Litzi pucat pasi, Rex 
menegur Elroy untuk menghentikan kejahilannya. Rex tabu 
bagaimana sikap adik keduanya itu. Elroy tergelak dan 
membongkar kepura-puraannya sendiri. Mengetahui hal itu, 
Litzi berlari pergi. Ia merasa kesal dan konyol berada di keadaan 
itu. Rex pun mengejarnya untuk menjelaskan sikap Elroy. Semua 
orang yang ada disana, termasuk Allard dan Harsha geleng- 
geleng kepala. Mereka heran dengan Elroy. Candaan yang 
dilakukannya bisa saja berakibat fatal, dia bisa membuat kondisi 
menjadi tegang. Elroy memegang telinganya, ia ingat ketika 
Harsha menghampirinya dan menjewer telinganya meski tidak 
terlalu sakit. Harsha tidak marah, dia memperingatkan Elroy 
untuk tidak bercanda berlebihan. Elroy bahkan mencubit pipi 
Ibunya itu dengan gemas. Membuat Laiv, Allard, Allcia dan para 
pelayan tertawa. 

"Kharel, hubungan Rex dan Litzi itu spesial tidak ya?” Tanya 
Elroy. 

Kharel mengangkat kedua bahunya, "Entah! Kenapa kau 
berpikir begitu?" 

"Aku lihat, Rex begitu perhatian padanya. Apa karena dia 
serius dengan keputusannya untuk mengurus Litzi?" 

"Jika dia tidak serius, gadis itu takkan mungkin ada disini. 
Lagipula, dia sangat perhatian pada gadis itu. Biasanya dia 
jarang di mansion, tapi semenjak gadis itu ada disini, dia lebih 
sering pulang awal dan betah di sini. Tiap waktu, dia mengurus 
gadis itu." 

"Romantis sekali," Elroy tampak menerawang, "Jika dia 
wanita, dia cocok jadi Ibu. Ibu yang penuh perhatian. Seperti 
Mommy kita," tambahnya. 
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"Jika Rex diposisi sebagai kekasih gadis itu, wanita mana 
yang tidak menjerit? Bahkan ku pikir-pikir, Rex lebih romantis 
dibandingkan aku." 

"Kau romantis, tapi sayang... cuma modal dusta!” Elroy 
meledek adiknya itu. 

Kharel melempar kakaknya itu dengan botol farfumnya, 
Elroy tertawa karena berhasil melesat. 

"Sekarang kau bebas mengataiku. Tapi lihat suatu saat 
nanti!” Kata Kharel menantang Elroy. 

Elroy tertawa, "Bicara saja itu hal yang mudah! Semua 
orang juga bisa! Buktikan kata-katamu, jangan cuma bilang, 
lihat suatu saat nanti! Tapi hasilnya... nol! Payah!" 

"Serius! Tunggu hari itu tiba! Aku kan di nobatkan menjadi 
pria paling setia di bumi ini!” Kharel menyanjung dirinya sendiri. 

Elroy mengangkat satu alisnya, "Yakin bisa mengalahkan 
posisi Daddy? Kau tahu kan kisah cintanya itu langka di dunia ini, 
di luar angan-angan." 

"Tapi itu nyata kan? Misalkan itu cuma cerita atau fiktif 
belaka, takdir Tuhan siapa yang tahu?" 

Elroy mengangguk dan kembali ke topik Litzi dan Rex. "Jadi?” 
Tanyanya. 

"Tidak tahu. Aku sudah pernah bertanya pada Rex, tapi dia 
malah menjawab... apa urusanmu? Begitu," jawab Kharel lalu 
mematut diri di cermin. 

Elroy mendengus, "Misterius. Menurutmu, Laiv?" 

Tak ada satu patah kata pun terlontar dari mulut Laiv. Elroy 
dan Kharel mengernyit menatap Laiv. Tampaknya Laiv sedang 
melamun di dekat jendela, dia berdiri di sana dan cool dengan 
tuxedo yang ia pakai. 

Litzi berada di walk in closet bersama puteri Mackenzie, 
Allcia. Gadis remaja itu tampak memandangi kedua gaun yang 
modelnya sama namun berbeda warna. Yang satu putih dan 
satunya lagi hitam. Kedua gaun itu dibelikan oleh Rex ketika ia 
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dan si tampan itu jalan-jalan sore. Saat itu Litzi memilih gaun 
putih, namun Rex malah membeli warna hitam juga. 

"Kenapa? Aku bebas menggunakan uangku secara cuma- 
cuma bila itu untukmu." 

Litzi mendesah, ia ingat ucapan pria itu. Meski dengan 
tampang dan nada angkuh yang dibuat-buat. Sungguh, lemari 
penuh dengan pakaian baru. Namun lagi-lagi Rex menambahnya. 
Seakan-akan isi lemari itu adalah koleksi. Sepatu pun dari 
berbagai jenis punya ruangan tersendiri di walk in closet, sebab 
disana penuh dengan puluhan sepatu bermerk. Dan itu, suatu 
keberuntungan lagi untuk Litzi. Sebenarnya Litzi tidak mau di 
perlakukan dengan cara yang berlebihan, tapi kalian tahu kan 
bagaimana Rex? Seandainya Litzi tahu sesuatu apa di balik sikap 
dan perilakunya kepada dirinya itu. 

"Jadi Litzi, kau pilih yang mana?” Tanya Allcia. 

"Menurutmu bagus yang mana?” Litzi bertanya balik. 

"Kenapa aku? Ayo, pilih sendiri! Pilih dia atau aku?” Kata 
Allcia, "Eh! Aku jadi ingat iklan di televisi Indonesia," tambahnya 
dengan tertawa pelan. 

Litzi mengernyit, "Sungguh, itu terdengar ambigu. Gaun tak 
ada kaitannya dengan dia dan dirimu." 

Allcia masih tertawa pelan. "Oh ya, jadi kau pernah ke 
Indonesia?” Tanya Litzi. 

Allcia mengangguk dengan semangat, "Pernah! Itu sudah 
lama sekali. Waktu itu Mom and Dad mengajakku ke kota 
Jakarta untuk urusan bisnisnya dan.. sebuah kota bernama.. 
emm... sebentar biar ku ingat-ingat. Ah, ya! Bogor!" 

Litzi mengerutkan dahi, "Apa? Bwo.. bo.. guour." 

Allcia yang mendengarnya lantas terkekeh. Tawanya 
bahkan memenuhi seisi walk in closet. Siapa yang tidak tertawa? 
Siapapun pasti tertawa ketika mendengar gadis berlogat 
Spanyol menyebut kota Bogor dengan sebutan bwo-guour. 

"Kenapa kau tertawa? Apa aku salah menyebutnya?” Tanya 
Litzi kebingungan. 
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"Litzi, Litzi! Jika Rex mendengarnya, dia juga pasti 
menertawaimu! Hahahah! Aduh! Perutku sampai sakit," kata 
Allcia di tengah tawanya. 

Litzi menahan rasa malunya, "Em.. aku.. aku susah 
mengucapnya." 

"Itu mudah. Biasakan saja. Dengarkan dan ikuti aku! Seperti 
ini, Bo. Tanpa haruf W ya. Bo. B and O. Bo!" 

"Bo." 

"Nah, itu bisa! Ayo lanjut! Gor. Cukup huruf G, O dan R. 
Gor!" 

"G.. go.. gor!" 

"Nah! Sambungkan! Bogor! Bo and gor, Bogor!" 

Litzi menarik nafas dan menghembuskannya pelan, "Bo.. 
bogor!" 

Tiba-tiba saja Allcia bertepuk tangan dengan senangnya. Ia 
memuji Litzi yang akhirnya bisa mengucapkan kata Bogor 
dengan benar. Yahhh, meski hanya terdengar satu kali saja. 
Allcia juga mengatakan bila lucu mendengar orang menyebut 
nama kota itu dalam logat Spanyol. Padahal sederhananya, 
pengucapannya biasa. Namun itu hal yang dimaklumi karena 
Allcia dulunya juga begitu, tapi lama kelamaan juga terbiasa. 
Allcia menceritakan pada Litzi bila waktu itu mereka ke kota 
Bogor, Indonesia, untuk memenuhi undangan pernikahan anak 
rekan bisnisnya. 

"Eh, sudah! Kenapa jadi bahas kota Bogor? Ayo! Pilih 
gaunnya dan aku akan mendandanimu," kata Allcia. 

Litzi tetap jatuh pada pilihan pertamanya yakni gaun 
berwarna putih itu. Gadis itu pun menyalin bajunya dengan 
gaunnya. Allcia terkesima, tanpa make up saja Litzi terlihat 
menakjubkan bagaimana di tambah riasan? Luar biasa! Allcia 
menyuruh gadis itu duduk dengan tenang. Ia akan mengikuti 
permintaan Litzi untuk meriasnya tidak terlalu berlebihan. Allcia 
juga sebenarnya atas suruhan kakak tertuanya, Rex. Tapi Allcia 
tidak keberatan, justru merasa senang. Untuk urusan make over 
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ataupun make up Allcia Mackenzie juaranya, kedua hal itu 
adalah hal yang kecil untuknya. Ia suka mendandani orang, tapi 
jarang merias dirinya sendiri. Allcia hanya berdandan untuk 
urusan tertentu saja, salah satunya ketika dia ada sesi 
pemotretan atau fashion show. 

Beberapa menit kemudian, Allcia pun selesai. Ia gemas 
melihat pantulan Litzi di cermin rias, Litzi sangat cantik. Litzi pun 
mengenakan sepasang sepatu ber-heels yang dipilih oleh Allcia. 
Lalu gadis remaja itu pun mematut seluruh tubuhnya di depan 
cermin yang berukuran besar itu. Litzi tersenyum, dia baru sadar 
kalau dirinya cantik. Selama ini ia tak perduli dengan dirinya 
sendiri. Sering berdandan ketika masih menjadi sexy dancer, 
jangankan untuk mengaca, mengetahui fakta dia adalah sexy 
dancer saja ia sudah muak dengan dirinya sendiri. 

"Eres muy hermosa!” Ucap Allcia dengan decak kagum. 

"Gracias. Tapi aku tak secantik dirimu. Aku sendiri kagum 
dengan kecantikanmu," kata Litzi. 

Allcia merangkul Litzi, "Tidak. Muy bien. Kita sama-sama 
cantik." 

*(Eres muy hermosa : kau sangat cantik, Gracias 
terimakasih, Muy bien : baiklah). 

Litzi tertawa bersama Allcia. Entahlah, Litzi sendiri tidak 
tahu kapan ia dan adik trillionaire itu akrab. Litzi tak lagi merasa 
canggung dengan mereka berdua. Kecuali untuk Allard, Harsha, 
Kharel, Laiv dan Elroy. 

Ah, mengingat adik kembar trillionaire itu.. aku jadi panas 
dingin begini. Bagaimana jika di luar aku bertemu dengan 
mereka? Apalagi dengan Elroy, batin Litzi. 

Litzi sedikit terkejut saat Allcia menarik tangannya. Mereka 
keluar dari kamar itu. Sepanjang lorong, Litzi memikirkan 
trillionaire itu. Ngomong-ngomong kemana Rex? Sosok Alejo 
yang menghampiri mereka, membuat mereka menghentikan 
langkah kaki. Sejenak Alejo menatap Litzi dari atas sampai 
bawah, memuji kecantikan gadis itu di dalam hati. Alejo pun 
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mengatakan apa yang kan dia katakan, kepala pelayan itu 
memberitahu Allcia dan Litzi bila Allard, Harsha, Laiv, Elroy dan 
Kharel telah menunggu di limousine. Allcia menyimak, 
sedangkan Litzi justru mengabaikan perkataan Alejo, ia melirik 
sana Sini untuk mencari Rex sampai menatap lantai bawah yang 
terlihat dari lantai dua tempat ia berpijak. 

"Litzi, ayo!” Ajak Allcia tanpa menggandeng Litzi. 

Litzi mengekori Allcia. Begitu keluar dari lift, Litzi masih saja 
mengedarkan pandangannya untuk menemukan sosok Rex. 
Ketika Allcia sibuk berkutat pada ponselnya seraya tertawa, 
tiba-tiba saja dari arah lorong seseorang mencekal lengan Litzi 
dan menariknya dengan cepat. 

"Aaaa!" 

Allcia lantas menoleh, "Litzi!" 

Allcia mengerutkan dahi, kenapa Litzi tiba-tiba menghilang? 
Barusan ia mendengar suara teriakan tepat di belakangnya. 
Suaranya mirip dengan Litzi. 

"Litzi!” Allcia mencoba memanggilnya. 

Allcia melihat suatu bayangan bergerak di dinding lorong, ia 
dengan cepat berlari ke arah lorong itu dan memanggil Litzi. 
Namun.. kosong, tak ada seorang pun. Allcia membalikan badan 
dan terlonjak kaget karena tiba-tiba saja Alejo ada di 
belakangnya. 

"Paman! Mengagetkanku!” Kata Allcia dengan jantungnya 
yang berpacu cepat. 

"Maaf, Nona. Nona Allcia, aku melupakan sesuatu. Tadi 
Tuan Rex bilang padaku kalau dia--" 

"Pasti Litzi bersamanya!” Potong Allcia dengan senyum 
lebarnya. 

Alejo mengernyit, "Bagaimana, Nona tahu?" 

"Mudah untuk ditebak!” Balas Allcia, "Pria satu itu tak 
gentar untuk mempertahankan Litzi selalu di sampingnya!” 
Tambahnya sembari melenggang pergi. 
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Pria itu membawa tubuh mungil Litzi ke dalam lift. Litzi tadi 
panik saat seseorang menarik tangannya, bahkan sempat 
berteriak, namun mulutnya di tutup erat, begitu juga matanya. 
Litzi meronta-ronta, berusaha lepas dari pria itu. Sosok pria 
terlintas dipikirannya ketika ia menghirup aroma maskulin yang 
familiar, akan tetapi ia berpikir bisa saja seseorang yang 
bersamanya adalah orang lain. 

"Emm!!” Litzi masih meronta dan berusaha menarik tangan 
pria itu. 

"Litzi." 

Dalam sekejap, gadis itu terdiam saat mendengar suara pria 
itu di telinganya. Nadanya lembut sekali. la merasakan 
mulutnya tidak dibekap lagi. 

"Mr. Rex." Nama itulah yang keluar dari mulut Litzi. 

"Tepat pada sasaran," balas Rex seraya tersenyum. 

Litzi menarik tangan Rex ketika ia merasakan kedua tangan 
yang menutup mata dan mulutnya melemah. Litzi lantas 
mendongak dan bertemu dengan tatapan lembut trillionaire itu. 
Dilihat dari bawah saja ketampanannya terlihat jelas, pesonanya 
pasti dapat dilihat dari segala arah. 

"Hola, baby!” Ucap Rex dengan senyum manisnya. 

Mendengar kata mesra pada ujung ucapan itu, tatapan Litzi 
terpaku dan ia lantas beringsut menjauh. 

"Em.. Mr. Rex, ku pikir kau siapa,” ucap Litzi dengan 
memalingkan wajahnya. 

Rex mengulas senyum ketika melihat Litzi yang berusaha 
menyembunyikan salah tingkahnya. Dalam hati Rex juga memuji 
keindahan makhluk ciptaan Tuhan yang ada di depannya. Ia 
senang melihat Litzi mengenakan gaun yang ia belikan, gaun 
putih sebatas paha dengan pita hitam yang melingkar di bagian 
pinggangnya dan manik-manik seperti berlian dibagian 
kerahnya. Litzi masih memalingkan wajahnya, ia rasa kedua 
pipinya merona. Entahlah, tiap kali pria itu mengucapkan kata 
manis, ia jadi salah tingkah. 


230|Dirty Baby 


Pintu lift terbuka, lift itu telah sampai mengantar mereka ke 
lantai paling bawah. Rex lebih dulu keluar, Litzi mengekorinya 
seraya meremas jari jemarinya di belakang tubuhnya. Jantung 
Litzi masih berpacu cepat. Litzi tersentak dan spontan menabrak 
punggung Rex saat pria itu tiba-tiba saja berhenti. Rex 
membalikan tubuh dan pergerakan tubuhnya menyenggol bahu 
Litzi, sehingga gadis remaja itu siap untuk jatuh. Tapi bukan 
Rexford Mackenzie namanya kalau tidak sigap, apalagi 
menyangkut soal Litzi. Dengan cepat Rex mendorong punggung 
Litzi sampai gadis itu ada dalam dekapannya. Rasa sakit di 
kening dan hidungnya ketika menabrak dada bidang Rex, 
seolah-olah tidak terasa saat ia tahu tubuh siapa yang 
ditabraknya. Ditambah dengan memeluknya. 

Egh! Kenapa aku malah memeluknya? batin Litzi. 

Litzi memundurkan kepalanya supaya menjauh dari dada 
bidang Rex, kemudian melepaskan pelukannya. Namun lagi-lagi 
Rex membuatnya membeku saat pria itu sendiri merengkuh 
pinggangnya dan mendorongnya sampai kembali merapat. 
Untuk menahannya, Litzi menekan dada Rex dengan kedua 
tangannya. 

"Peluk saja aku," kata Rex. 

"Hah?” Litzi bertingkah seakan-akan tidak mendengar 
ucapan barusan. 

"Tak ku sangka, kau memanfaatkan kesempatan dalam 
kesempitan," gumam Rex. 

"Maksudmu?” Tanya Litzi tanpa menatapnya. 

"Maksudmu apa dengan tiba-tiba memelukku?” Rex balik 
bertanya. 

"Me.. melukmu? Itu.. itu aku refleks! Itu karena salahmu 
sendiri. Kau berhenti secara tiba-tiba lalu membalikan badan 
dan aku--" 

"Apa?” Potong Rex, "Aku apa, hem? Sengaja mau jatuh agar 
aku menjadi superhero begitu? Supaya aku menarikmu dan kau 
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bertingkah menabrak tubuhku lalu memelukku? Ish! Cerdik 
sekali," tambahnya. 

Litzi mendorong pria itu sekuat tenaga dan menatapnya 
kesal. Ia tak setuju dengan apa yang dilontarkan Rex. Jelas-jelas 
Rex sendiri yang membuatnya jatuh. Tapi tanpa rasa dosa 
menuduh Litzi bila dia lah yang berakting sedemikian baik agar 
bisa memeluknya. Rex menyandarkan tubuhnya di dinding kaca 
itu sembari memasukan kedua tangannya ke dalam saku celana, 
menatap gadis itu tanpa menyurutkan senyumnya. 

"Enak saja menuduhku!” Kata Litzi sembari mengalihkan 
pandangannya. 

"Akui saja, Nona," balas Rex. 

"Mr. Rex! Kau lah yang seharusnya mengakui kesalahanmu! 
Jangan terus menuduhku!” Balas Litzi tak mau kalah. 

Rex melebarkan kedua tangannya, "Come here, baby! Hug 
me!" 

Litzi mengerutkan dahi dan menatap pria itu. Rex masih saja 
bersikap defensif dengan arogan dan tanpa wajah berdosa. 
Melihat ekspresi Rexford Mackenzie yang terkesan seksi, 
berhasil membuat lidah Litzi kelu untuk membalas 
perkataannya. Di tambah lagi menyadari betapa menawannya 
Rex saat mengenakan tuxedo. 

"Kau mau memelukku kan? Lihat! Aku siap menyambutmu. 
Ayolah! Aku sudah tidak sabar lagi," kata Rex. 

"Mr. Rex, tolong berhentilah. Jangan menuduhku. Jangan 
melempar kesalahanmu pada orang lain," ucap Litzi. 

Tiba-tiba saja Rex berjalan menghampirinya, masih dengan 
melebarkan kedua tangannya. Litzi terus berjalan mundur 
sampai punggungnya bersandar pada dinding kaca itu, 
tangannya pun menyentuh kaca yang terasa dingin itu. Gadis 
berusia 17 tahun itu meneguk salivanya dan jantungnya kembali 
berpacu dua kali lebih cepat. Ia berharap, trillionaire itu tidak 
memeluknya. Litzi terkejut, ia pikir Rex akan memeluknya tapi 
justru mengunci pergerakannya dengan kedua tangannya yang 
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menyentuh kaca itu. Litzi mendongak dan menatap Rex tanpa 
berkedip. Sungguh, nafasnya sampai berhenti sesaat karena 
wajah pria itu hanya beberapa sentimeter darinya. 

"Bagiku, untukku.. kau bukan orang lain," desis Rex dengan 
tatapan dinginnya. 

Litzi meneguk salivanya begitu mendapat tatapan tajam Rex. 
Namun tatapannya kembali melembut bahkan ia tersenyum, 
Litzi seolah-olah melihat kupu-kupu berteberangan dari 
wajahnya begitu menatap betapa lembutnya raut wajah yang 
ditunjukan trilionaire itu. Tiba-tiba saja Rex menarik tangan 
kanan Litzi dan menempelkan telapak tangan gadis itu tepat 
pada area jantungnya. Litzi merasakan jantung pria itu yang 
amat berdetak, sama sepertinya. 

"You're my heartbeat," ucap Rex. 

Mendengar kata-kata itu, tubuh Litzi membeku. Terkejut, 
tersentuh dan bingung menjadi satu. la tidak mengerti. 
Pikirannya berubah penuh dengan ucapan Rex barusan, 
perkataan itu terngiang-ngiang. 

Rex mengulas senyum, "Aku takkan mengubah apa yang ku 
katakan barusan." 

"Emm... itu.. itu tadi kau ya yang bilang?” Litzi tersenyum 
canggung. 

Rex mengernyit, "Apa maksud? Jadi kau tidak dengar?" 

"Em.. aku--" 

"Baik!" Potong Rex, "Akan ku ulang," tambahnya. 

Litzi hendak mengeluarkan suara namun Rex membekap 
mulutnya dengan tangannya. Rex bergerak mendekati telinga 
gadis itu. 

"Litzi Euniciano, you're my heartbeat. You're... my.. 
heartbeat," ucap Rex dengan nada yang jelas. 

Rex memundurkan kepalanya, melepaskan genggaman 
tangannya lalu mengacak puncak kepala gadis itu dengan 
sayang. 
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"Jangan berpura-pura tidak dengar. Tiga kali aku 
mengatakannya dengan jelas. Okay?” Rex mengulas senyum. 

Sungguh, Mr. Rex. Aku tidak mengerti, ucap Litzi di dalam 
hati. 

Rex mengajaknya untuk mengikutinya. Litzi pun mengekori 
pria itu. Untuk mencoba melupakan apa yang barusan terjadi, 
Litzi mengedarkan pandangannya untuk melihat lorong yang ia 
lewati. Sepanjang dinding lorong itu adalah kaca, kaca yang 
menampilkan pantulan dirinya dan Rex. Litzi penasaran, tempat 
apa yang terhubung dengan lorong itu. Litzi berdiri disisi Rex 
untuk melihat apa yang pria itu lakukan. 

"Pintu ini hanya terbuka dengan sidik jariku dan password- 
nya," kata Rex. 

Litzi tak bergumam, ia hanya melihat Rex yang sedang 
memasukan kata sandi di sisi pintu yang terbuat dari kayu itu. 
Setelah kata sandi dinyatakan benar, pintu itu pun terbuka 
menjadi dua bagian. 

"Ruangan apa itu? Kenapa gelap sekali?” Tanya Litzi. 

"Kau akan tahu begitu kau masuk ke dalam sana," jawab 
Rex tanpa menatapnya. 

"Bagaimana bisa aku melihatnya? Gelap sekali," balas Litzi 
dengan kening berkerut. 

Rex hendak melangkahkan kakinya, tetapi ia urungkan 
karena Litzi tidak bergerak untuk mengikutinya. Rex 
menatapnya, tersenyum sembari menghela nafas. Trillionaire 
itu tahu jika Litzi takut kegelapan. Untuk meyakinkannya, ia 
mengamit tangan gadis itu lalu menggenggamnya. Litzi menatap 
genggaman tangan itu yang entah untuk keberapa kalinya pria 
itu menggenggam tangannya. Rex berhasil menjinakan Litzi, 
gadis itu menurut untuk ikut bersamanya. Begitu mereka 
memasuki ruangan itu, pintu kembali tertutup dan semuanya 
menjadi terlihat jelas. Lampu-lampu memang menyala dengan 
sendirinya begitu ada orang yang mempijakan kaki disana. 
Mereka kembali melewati lorong, meski tidak begitu panjang. 
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Litzi tercengang saat melihat banyaknya mobil-mobil 
mewah disana. Mobil-mobil itu dalam posisi rapih dan tampak 
mengkilap. Rex menjelaskan perihal ruangan seperti area parkir 
dalam gedung itu. Rex memiliki puluhan mobil mewah, ia 
memang menyimpan mobil-mobil itu di bagian garasi bawah 
tanah, tepat dibawah mansion-nya. Rexford Mackenzie juga di 
kenal hobby mengkoleksi mobil-mobil mewah, salah satunya 
jenis sport. Triliuner muda itu memiliki mobil sport dengan 
berbagai merk ternama di dunia. Namun meskipun ia kolektor 
mobil sport, ia enggan untuk menunjukan garasi luas itu kepada 
publik. 

"Sekarang kau sudah tahu kan?” Gumam Rex. 

"Semua... semua mobil-mobil ini, benar-benar milikmu?” 
Tanya Litzi penasaran. 

Rex tersenyum, "Apa perlu ku jelaskan dari awal lagi?" 

Litzi diam dan membatin, Ku rasa pria dewasa satu ini sulit 
untuk menghabiskan uangnya. Kenapa dia tidak sekalian 
mengoleksi jet pribadi. 

"Aku juga punya 5 jet pribadi," kata Rex. 

Litzi sedikit membelalak matanya. Baru tadi ia memikirkan 
itu dan Rex langsung membuktikan jika pemikirannya adalah 
kenyataan. 

Kapal pesiar saja sekalian, ucap Litzi dalam hati. 

"Aku punya 2 kapal pesiar dan 3 helikopter," kata Rex yang 
lagi-lagi menjadi suatu yang kebetulan. 

Litzi tidak berkomentar. Pria sekaya Rex memang bebas 
untuk melakukan apapun yang diinginkan. Setidaknya Rex kaya 
dari hasil kerja kerasnya sendiri. Litzi baru sadar jika tangannya 
masih digenggam pria itu, ia pun menarik tangannya dan 
menjaga jarak. Ada rasa tidak suka, ada rasa ingin mengaturnya 
dengan keras, tapi Rex menahan rasa itu demi kenyamanan Litzi. 
Sebab dengan kenyamanan, mereka bisa saling berdekatan. Dan 
ia berharap dengan kedekatan itu, Litzi bisa menjadi miliknya 
seutuhnya. 
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Rex memilih salah satu mobil sport yang akan dia bawa ke 
perusahaannya malam ini. Sebelum dirinya masuk, tentu saja ia 
membukakan pintu mobilnya untuk Litzi. Begitu gadis itu masuk, 
ia pun setengah memutari mobilnya dan masuk ke dalam. Lalu 
mobil itupun melaju meninggalkan tempatnya. Litzi merasakan 
momen baru lagi, itu ketika dia berada dalam mobil yang 
terangkat ke atas selama beberapa detik lalu sebuah pintu yang 
sangat besar dan menyetupai pintu lift di depannya itu terbuka. 
Rex kembali melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Takjub dengan tempat tinggal trillionaire itu. Mansion Rexford 
Mackenzie memang dirancang khusus dengan segala 
fasilitasnya yang sangat modern. Litzi mengernyit ia tak melihat 
limousine di pelataran mansion. 

"Tunggu, Mr. Rex! Bukankah seharusnya kita kesana dengan 
keluargamu? Mereka menunggu di limousine. Tapi kenapa kau 
malah membawaku ke lantai bawah dan menaiki mobil ini? 
Bagaimana dengan mereka? Dimana mereka?”  Litzi 
melontarkan berbagai pertanyaan kepada Rex. 

Rex mengacak puncak kepala gadis cantik itu dengan gemas 
dan seutas senyum. 

"Dasar cerewet! Jangan pikirkan mereka, mereka sudah 
pergi lebih dulu dari kita. Aku sengaja pisah kendaraan karena 
aku ingin kau--" 

"Emm, Mr. Rex.. tanganmu bisa merusak rambutku. Tolong, 
turunkan!” Sambar Litzi seraya menurunkan tangan Rex dan 
tersenyum kecil. 

Litzi, sayang. Aku tahu taktikmu, batin Rex dengan tawa di 
dalam hati. 

"Jangan memotong perkataan orang. Nanti kebiasaan, gadis 
kecil. Aku sengaja pisah kendaraan karena aku ingin kau dan aku 
saja dalam satu mobil," jelas Rex. 

"Emm," gumam Litzi. 

Rex melihatnya sekilas, "Lagipula memangnya kau mau 
bertemu Elroy?" 
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Litzi menggelengkan kepalanya. Rex tersenyum miring, "Kau 
tidak mau kan sampai Elroy mengerjaimu lagi?" 

Litzi mengangguk. Rex tertawa pelan, "Jadi lebih baik kau 
bersamaku, okay? Dia takkan berani menganggumu lagi." 

"Baik, itu akal-akalanmu saja," ucap Litzi dengan nada pelan. 

"Kau bilang apa?" 

"Ah.. tidak." 

Selama perjalanan, mereka sama-sma diam. Rex fokus 
menyetir meski sesekali melirik gadis yang ada di sampingnya 
itu. Sedangkan Litzi sendiri menatap pemandangan luar terus 
menerus, ia tak berani melirik Rex, karena Rex pasti 
memergokinya. Namun tiba-tiba saja Rex mengerem mobilnya 
secara mendadak hingga bannya berdecit. Rex menggenggam 
kuat stirnya ketika beberapa mobil sengaja menghalangi 
jalannya, lalu keluarlah beberapa orang dengan tubuh tegap 
dari dalam mobil-mobil itu. 

"Mr. Rex, siapa mereka?” Tanya Litzi dengan cemas. 

Rex tidak menjawab. Ia tersenyum kecut dan bersikap 
santai, meski amarah terus mendorongnya untuk memberontak. 
Rex tahu siapa orang-orang itu. 

"Ku pastikan mereka takkan pulang dalam kondisi baik 
bahkan... hidup," desis Rex. 

— O-—- 
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PART 16 


— 


7 igo Lafrance, pria yang pernah menyewa Litzi di 

1 | klub malam waktu itu menghempaskan tubuhnya 

ke kasur. Ia memijat pelipisnya seraya menghela 

nafas berat. Vigo menatap langit-langit kamarnya, bayangan 

gadis itu tak pernah hilang. Semakin keras ia mencoba, semakin 

sulit ia melupakannya. Vigo sudah melakukan segala cara, 

namun tetap saja gadis itu tersangkut di pikirannya. Bayangan 

saat gadis itu menari erotis dan ketika ia berusaha 
menyentuhnya selalu berputar-putar dibenaknya. 

"Litzi Euniciano," Vigo menyebutnya di sela desah nafasnya. 

Vigo mengacak rambutnya frustasi, ia tak bisa mengelak jika 
ia menginginkan gadis remaja itu. Vigo sempat berpikir mungkin 
saat itu hanyalah hasrat sesaat, bagaimana mungkin pria 
dewasa sepertinya menyukai gadis remaja? Dia berpikir waktu 
itu dia cuma butuh pelampiasan. Namun ternyata pemikirannya 
salah, jika itu benar, mengapa ia tak bisa melupakannya dan 
mencari tahu tentangnya. 

"Aku menyukainya," ucap Vigo. 

"Ya, aku harus mendapatkannya!” Tambahnya. 

Vigo teringat trillionaire itu. Bayangan saat Rexford 
Mackenzie menghajarnya, membuatnya ragu, akankah ia bisa 
mendapatkan gadis itu? Vigo tidak tahu jelas apa hubungan Litzi 
dengan Rex, tapi melihat kedekatan mereka di media massa, 
Vigo yakin bila mereka ada hubungan spesial. 

"Tidak! Itu tidak boleh bertahan lama. Aku harus bisa 
dapatkan gadis itu," gumam Vigo. 

Vigo tercenung. la tahu bagaimana reputasi Rex, ia tak 
boleh bertindak gegabah karena trillionaire itu cukup ketat 
dengan sistem keamanannya. Bahkan Rex sangat lihai 
menghajar seseorang, Vigo pernah rasakan itu. Namun karena 


238|Dirty Baby 


hasratnya terlalu penuh, Vigo bersikeras untuk mendapatkan 
Litzi bagaimana pun caranya. 

"Setidaknya aku mencoba. Siapa tahu keberuntungan 
berpihak padaku. Ah, itu harus! Ya.. harus!” Kata Vigo sembari 
beranjak. 

Vigo menatap arlojinya, ia tahu jika malam ini Rex 
mengadakan pesta di perusahaannya. Vigo yakin Rex pasti 
membawa gadis itu bersamanya. la membuat rencana dalam 
waktu singkat, dirasa itu rencana yang bagus, ia menghubungi 
salah satu anak buahnya. Pengusaha tampan itu memiliki 
beberapa anak buah yang sering ia manfaatkan untuk mengikuti 
perintahnya. 

"Aku tidak mau dengar alasanmu itu!” Vigo tampak kesal. 

Vigo mengusap wajahnya kasar, "Jika kalian tidak menuruti 
perintahku, aku akan membunuh kalian semua!" 

Vigo menghela nafas berat, "Halah! Dia itu tidak perlu di 
takuti. Dia tidak berbahaya! Dengar, Rexford Mackenzie 
memang memiliki keamanan yang ketat, tapi dia tidak pernah 
dikawal oleh orang-orangnya. Jika pun malam ini terjadi, betapa 
lemahnya kalian! Tidak bisa mengurus orang satu itu! Mana 
kehebatan kalian? Biasanya kalian selalu menang menghabisi 
mangsa!" 

Vigo memijat pelipisnya selama mendengarkan balasan 
anak buahnya dalam telpon itu. Anak buahnya terkejut ketika 
mendapat tugas dari Vigo. Menjadikan sosok Rexford 
Mackenzie sebagai sasaran mereka, itu sama saja memberi 
nyawa padanya. Namun mendengar ancaman Vigo, anak 
buahnya itupun menurut dan berharap meski kemungkinan 
harapan itu tak terpenuhi. 

"Bagus! Itu baru anak buahku!” Vigo tersenyum miring, 
"Jika kalian berhasil membawa gadis itu padaku, bayaran kalian 
3 kali lipat!” Tambahnya. 

Dua mobil hitam itu melaju dengan kecepatan tinggi, 
melewati kendaraan lain dengan brutal. Para kemudi lain yang 
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terkejut karena mobil-mobil yang brutal itu pun mencaci maki 
sembari tetap menyetir. Mereka yang berada di dua mobil itu 
tergelak dan tidak perduli dengan teriakan orang-orang itu, 
menurut para pria berjaket hitam itu adalah aksi yang seru 
untuk dilakukan. Mengebut di jalan dan merugikan orang lain 
adalah kebiasaan mereka. 

"Eh, ini kita serius untuk menghadang trillionaire itu?” Salah 
satu pria itu melempar pertanyaan yang membuat tawa mereka 
terhenti. 

Pria yang menyetir menghela nafas, "Mau tidak mau, itu 
harus! Tuan Vigo sudah memerintahkan kita." 

"Ini kondisi yang sulit, Bung! Nasib kita ada dikedua pihak, 
Rexford Mackenzie dan Tuan Vigo. Jika kita tidak menuruti 
perintah Tuan Vigo, dia akan membunuh kita! Namun jika kita 
macam-macam pada trillionaire itu, kemungkinan besar kita 
akan tewas!” Sambung pria lainnya sembari menatap pria yang 
memecahkan tawa barusan. 

Anak buah Vigo yang berada di dalam salah satu mobil itu 
saling melontarkan pendapat. Mereka memang ada di dalam 
kondisi sulit. Mereka bisa saja melawan Vigo, toh! Kekuatan 
mereka jauh lebih banyak. Namun mereka tak bisa lakukan itu, 
Vigo kuat dalam memegang kendali. Vigo pria licik dan mereka 
pasrah dalam kebodohan, membiarkan pengusaha itu membuat 
mereka berurusan dengan Rex. 

"Oh sudahlah! Selama ini kita tak pernah dengar triliuner itu 
menghabisi nyawa orang. Mungkin publik terlalu melebih- 
lebihkan sosoknya yang katanya berbahaya, padahal jika dilihat- 
lihat Rexford Mackenzie biasa-biasa saja, tak ada tampang 
berbahayanya," ujar pria yang menyetir. 

"Pengecualian untuk Ayahnya, Allard Mackenzie. Aku 
dengar banyak tentangnya. Dia sangat berbahaya. Kita benar- 
benar dalam zona bahaya," balas pria yang duduk di 
sampingnya. 
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Pria yang menyetir itu menghela nafas gusar, "Bahaya, 
bahaya dan bahaya. Aku bosan juga mendengarnya. Eh, 
dengarkan ini, bukan cuma mereka yang berbahaya. Dunia ini 
penuh dengan orang-orang berbahaya. Entah kita tahu ataupun 
tidak, kita sadari atau tidak. Kadang, orang yang terlihat biasa 
saja pun diam-diam menghanyutkan. Tidak usah jauh-jauh, 
contohlah kita! Kita terlihat biasa saja kan? Orang-orang 
memandang kita orang baik, padahal pekerjaan kita menghabisi 
orang lain." 

"Orang seberbahaya Allard Mackenzie sekalipun bisa kita 
tuntaskan, bukan cuma otot yang di perlukan tapi otak! Siasat 
yang mantang itu kunci keberhasilannya," tambahnya. 

Para anak buah Vigo itu melihat mobil sport dengan nomor 
plat khusus dari kejauhan. Ketiga mobil hitam itu pun 
menghalangi jalan mobil sport merah maroon milik Rex. 
Pengendara lain yang kebetulan melintas melihat aksi mobil- 
mobil hitam itu dengan heran. Kemudian para pria berjaket 
hitam dan bertubuh tegap pun keluar dari dalam mobil mereka. 

"Mr. Rex, siapa mereka?” Tanya Litzi dengan cemas. 

Rex tidak menjawab. Ia tersenyum kecut dan bersikap 
santai, meski amarah terus mendorongnya untuk memberontak. 
Rex tahu siapa orang-orang itu. 

"Ku pastikan mereka takkan pulang dalam kondisi baik 
bahkan... hidup," desis Rex. 

"Kau kenal orang-orang itu?” Litzi mengerutkan dahinya. 
Menatap Rex dengan bingung. 

Bukannya menjawab, Rex justru tersenyum padanya 
sembari mengusap kepalanya dengan sayang. Trillionaire itu 
memintanya untuk tidak keluar dari dalam mobil. Litzi tak bisa 
berkata apapun selain melihat Rex melepaskan sabuk 
pengaman dan keluar dari dalam mobil. Rex setengah memutari 
mobilnya lalu duduk dengan elegan di atas mobil bagian 
depannya. Pria tampan itu terlihat santai, tapi berhati-hatilah 
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karena sosok gelap itu sudah ada dalam dirinya dan kapanpun 
bisa memberontak. 

"Sorry, guys! Kalian menghalangi jalanku," kata Rex dengan 
tersenyum tipis. 

"Memang itu yang kami lakukan!” Balas salah satu anak 
buah itu. 

Rex tertawa hambar lalu mengangkat satu alisnya, "Oh, itu 
bagus. Kebetulan sudah lama sekali aku tidak berurusan dengan 
orang lain, apalagi sebanyak kalian hah." 

"Kesimpulan yang tepat!! Memang kami ada urusan 
denganmu!" 

"Bukan kalian. Tapi bos kalian, Vigo Lafrance. CEO Osvaldo 
Jewelry asal Miami itu, benar?” Rex tersenyum kecut. 

Para anak buah Vigo itupun saling melempar tatapan, 
bagaimana Rex tahu? Tentu saja, itu hal yang mudah dilakukan 
Rex. Di malam itu ketika Vigo berusaha menyentuh Litzi, malam 
itu juga Rex memerintahkan Santos untuk mencari tahu tentang 
Vigo Lafrance. Rex tahu siapa itu Vigo Lafrance, sampai ia tahu 
wajah-wajah anak buah Vigo. Rex yakin sekali bila Vigo Lafrance 
yang mengerahkan mereka untuk melakukan sesuatu padanya. 

"Tidak perlu banyak basa-basi! Lebih baik kau serahkan 
gadis itu pada kami! Kami tahu gadis itu ada di dalam mobilmu," 
kata salah satu anak buah itu. 

Rex memicingkan matanya seraya tersenyum miring. 
Melalui insting dan kepekaan yang cukup kuat, ia bisa lihat 
pergerakan salah satu diantara mereka yang bersiap dengan 
pistol. 

"Jika kau tidak mau terluka karena kami, lebih baik cepat 
serahkan gadis itu pada kami!” Kata salah satu anak buah Vigo. 

"Jadi Tuan kalian menginginkan gadisku hem?” Rex masih 
dengan senyum kecutnya. 

Mengetahui Litzi adalah sasaran Vigo dan gadis itu terlibat 
dalam urusan yang berbahaya, Rex memutuskan untuk 
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memberi pelajaran para anak buah Vigo itu. Hidup atau mati, 
entah bagaimana nasib mereka. 

"Sebaiknya kalian pergi," kata Rex. 

"Kami akan pergi, begitu gadis itu bersama kami," balas 
salah satu anak buah Vigo. 

Rex tertawa hambar, "Aku sudah baik menawarkan 
kesempatan. Tapi jika itu mau kalian, baiklah! Malam ini kan 
menjadi malam yang menyenangkan. Anggap saja, kalian 
memberi nyawa kalian padaku." 

"Nyawamu yang ada dalam bahaya, Tuan Rexford 
Mackenzie!" 

"Jangan pernah meremehkanku," desis Rex. 

"Kau ingin melawan kami heh? Dimana orang-orangmu? 
Akan lebih baik jika kau bersama mereka," ejek anak buah Vigo. 

"Lebih baik satu lawan banyak, dibandingkan mengerahkan 
orang-orang untuk menyerang lawan tapi seseorang yang 
mengerahkan mereka tidak ikut turun. Katakan pada Tuan 
kalian, jangan cuma mengandalkan kekuatan orang lain! Dasar 
pengecut!” Rex menyunggingkan senyum. 

DOR!!! 

"Mr. Rex!” Teriak Litzi. 

Suara tembakan begitu keras. Salah satu anak buah Vigo 
melepaskan tembakannya dan peluru menuju Rex. Rex dengan 
cepat melesat dan peluru itu mengenai atap mobilnya. Untung 
saja mobilnya anti peluru, jika itu tidak maka Litzi akan celaka. 
Litzi sendiri terkejut. 

"Beraninya main senjata," Rex tersenyum hambar. 

Rex melangkahkan kakinya lalu berhenti tepat di depan 
para anak buah Vigo. Rex memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku dan sedikit mengangkat dagunya. Sikap Rex yang 
terkesan arogan, membuat para anak buah Vigo geram. 

"Tidak masalah. 1 lawan 8," ucap Rex masih dengan 
senyuman dan menatap mereka satu persatu. 


2483/Puspita Ratnawati 


Rex masih dalam posisinya, sedangkan para anak buah itu 
mengambil posisi mengelilingi trillionaire itu. Litzi yang berada 
di dalam mobil menutup mulutnya dengan tangan saat melihat 
orang-orang asing itu mengarahkan pistol ke arah Rex. 

"Mr. Rex!” Teriak Litzi, "Ada apa sebenarnya?” Tanyanya 
sendirian. 

Rex menatap orang di depannya dengan tajam. Wajah 
dinginnya kini terlihat jelas. Mata elangnya yang tajam mampu 
membuat orang di depannya meragu untuk menyerangnya. Dari 
sudut mata, Rex bisa melihat orang-orang yang berada disisi 
kanan kiri itu siap menekan pelatuknya. Bahkan ia bisa 
menggunakan kepekaannya untuk mengambil tindakan apa 
yang kan ia lakukan. Para anak buah itu pun mulai menekan 
pelatuknya dan delapan peluru menuju arah Rex. Litzi yang 
menyaksikannya memejamkan mata dan menutup telinga kuat- 
kuat. Suara tembakan yang begitu keras membuat pengendara 
yang melintas berhenti secara mendadak dan ada pun yang 
tetap melanjutkan perjalanan. 

Rex dengan sigap membungkuk untuk melesat lalu bergerak 
cepat menendang kaki salah satu dari mereka, kemudian lari 
dari lingkaran itu. Salah satu anak buah Vigo yang ditendang 
oleh Rex tersungkur. Peluru-peluru itu justru mengenai mereka 
sendiri, seolah-olah apa yang mereka lakukan pada Rex justru 
mengenai kelompok sendiri. Rex tersenyum puas melihat lima 
orang berhasil dilumpuhkan. Peluru itu mengenai pundak, leher 
dan dada anak buah Vigo. Sedangkan dua orang lainnya terluka 
dibagian tangan, dua orang itu memeriksa ketiga anggota 
timnya yang ternyata sudah tewas. Sisanya tergeletak tak 
berdaya karena rasa sakit di pundak akibat terkena peluru. 
Orang yang tersungkur kembali bangkit lalu menembak Rex, 
namun Rex berhasil melesat. 

"Tinggal tersisa tiga orang. Apa kalian mau bernasib sama 
seperti lima teman kalian itu heh?” Rex tersenyum kecut. 
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Mereka heran dengan Rex, trillionaire itu ternyata jauh 
lebih cerdik dibandingkan mereka. Rex berhasil lolos dari 
banyaknya peluru dan dalam waktu cepat berhasil 
melumpuhkan lima diantara mereka. Dua orang yang terluka 
dibagian tangan itu geram dan kembali mencoba menyerang 
Rex. Dua orang itu beraksi seraya memegangi tangan mereka 
yang terasa sakit. Peluru itu masih tertanam di tangannya yang 
berlumuran darah itu. Ketika tiga anak buah Vigo siap 
menembak Rex, trillionaire itu mengagalkan mereka dengan 
cara menendang tangan mereka bahkan sampai mengenai salah 
satu wajah mereka. Pistol-pistol itu terpental dan tergeletak di 
jalan. Tak menunggu waktu lama, Rex kembali menendang salah 
satu anak buah yang wajahnya sudah terlebih dulu membiru 
karena terkena tendangan Rex sebelumnya. Anak buah Vigo 
tersebut tersungkur dan merasakan tulang-tulangnya remuk. 
Rex terkejut saat seseorang menendang punggungnya lalu anak 
buah Vigo yang ada di depannya mencengkeram kerah kemeja 
Rex dan meninju perutnya. Rex sempat meringis kesakitan, tapi 
justru dengan tinjuan itu, amarahnya semakin menggebu. Rex 
membalasnya dengan mendorongnya sekuat tenaga lalu 
mencengkeram baju orang itu dengan kuat. Anak buah Vigo 
yang tersisa dan tepat berdiri tak jauh dari punggung Rex siap 
untuk menembak Rex. 

"Jangan! Biar aku yang mengurus triliuner ini! Kau urus saja 
gadis itu! Cepat!” Teriak pria yang di cengkeram Rex. 

"Litzi!” Rex menoleh ke arah mobil dan mengetatkan 
rahangnya saat melihat anak buah Vigo berlari menuju mobil 
sport-nya. 

Rex terkejut saat anak buah Vigo membogem wajahnya 
tepatnya mengenai rahangnya. Rex menatap tajam sasarannya 
lalu mencengkeram kembali baju anak buah Vigo kemudian 
meninju perutnya beberapa kali. Setelah itu membogemnya 
dengan sangat keras, lalu melemparnya ke jalan hingga 
punggung anak buah Vigo itu terasa remuk. Nafas Rex terengah- 
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engah, ia sangat marah! Rex mengambil pistol yang tergeletak 
di jalan lalu mengarahkan pistol itu padanya. 

"Jangan macam-macam padaku. Jangan meremehkanku. 
Jangan merasa puas dengan kau menghajarku, karena pada 
akhirnya kau juga yang kan runtuh!” Desis Rex. 

"Tidak! Tidak jangan lenyapkan aku! Aku mohon, tidak! 
Ampun, Tuan!” Kata anak buah Vigo yang ketakutan itu. 

Rex tersenyum miring, "Kini giliranmu untuk mati." 

"Tidak! Jangan! Jangan!" 

DORRR!!! 

Anak buah Vigo membelalak matanya ketika peluru 
mengenai dadanya. Nafasnya tersendat-sendat. Rex membuang 
pistol itu lalu berlari untuk melindungi Litzi. Di waktu yang 
bersamaan, anak buah Vigo yang barusan ditembak Rex pun 
akhirnya tewas di tempat. 

Kini tinggal satu anak buah Vigo yang tersisa. Pria berkepala 
plontos itu terkejut karena tidak menemukan Litzi ada di dalam 
mobil. Dimana Litzi? Gadis itu bersembunyi di belakang mobil. 
Litzi keluar sebenarnya berniat menghampiri Rex ketika Rex 
dihajar oleh dua orang tadi, tapi ia berlari ke belakang mobil 
saat melihat pria berkepala plontos menuju arahnya. Litzi 
memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan itu untuk 
menghubungi polisi. 

"Siapa yang kau cari?" 

Pria berkepala plontos itu menoleh dan terkejut saat Rex 
membogemnya hingga kepalanya menghantam badan mobil. 
Rex mencekik leher pria itu lalu mendorongnya ke badan mobil. 

"Berhenti atau lanjut heh?” Tanya Rex dengan desisannya. 

Belum sempat pria berkepala plontos itu menjawab, Rex 
sudah menghajarnya lagi bahkan sampai pria itu terjatuh dan 
terlihat tak berdaya. Rex teringat akan Litzi, dimana gadis itu? 
Rex berjalan mencari Litzi dan menghela nafas begitu 
menemukan Litzi yang berjongkok di belakang mobil. 

"Jadi kau sembunyi?" 
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Litzi mendongak, "Mr. Rex!!!" 

Tubuh Rex sedikit terguncang ketika Litzi tiba-tiba saja 
memeluknya. Rex tersenyum dan membiarkan gadis itu 
memeluknya. 

"Mentang-mentang tubuhmu kecil, kau bersembunyi begitu? 
Bagaimana jika kau kenapa-kenapa?” Kata Rex. 

"Jangan pikirkan aku! Aku takut! Aku sangat takut, Mr. Rex! 
Bagaimana jika kau yang kenapa-kenapa?” Balas Litzi dengan 
nada kesalnya. 

Rex menangkup wajah Litzi dan cemas melihat kedua mata 
Litzi yang berkaca-kaca. 

"Kenapa kau turun dari mobil? Kenapa kita tidak pergi saja 
tadi? Kenapa kau harus perdulikan mereka? Bagaimana jika 
mereka membunuhmu, Mr. Rex?!” Litzi meneteskan air 
matanya. 

"Hey! Kenapa kau menangis? Jika aku mati, memangnya 
kenapa?" 

"Kalau kau mati, siapa yang kan menemani hari-hariku dan 
melindungiku?" 

Litzi terpaku dan meneguk salivanya, ia merutuk dirinya 
sendiri karena kebablasan mengatakan apa yang ada 
dipikirannya barusan. 

"Syukurlah! Itu artinya aku berarti bagimu," Rex tersenyum. 

Litzi memalingkan wajahnya, seketika kedua matanya 
terbelalak saat melihat pria berkepala plontos itu berusaha 
bangun dan mengarahkan pistol pada Rex. 

DORRR!!! 

"Mr. Rex, awas!” Teriak Litzi seraya mendorong Rex 
bersamanya ke arah kanan. Tepatnya belakang mobil sport itu. 

Mereka sama-sama jatuh ke jalan. Untung saja Rex tidak 
menerjang tubuh Litzi. Rex menahan posisinya dengan 
topangan kedua tangannya. Litzi mengerutkan dahi, di kondisi 
yang tegang begitu, Rex masih bisa menatapnya lembut bahkan 
tersenyum padanya. Padahal pria itu hampir celaka! 
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"Baiklah, kau berusaha melindungiku, Nona. Terimakasih," 
ucap Rex sembari menatap gadis cantik yang ada dibawahnya 
itu. 

Litzi membatin, Bahkan dia masih bisa bersikap santai? Ya 
Tuhan! Jika saja bukan karena kekuatan yang Kau berikan 
untukku, aku tak mungkin bisa menggagalkan tindakan jahat itu 
barusan. 

Ekspresi Rex berubah serius. Ia bisa mendengar pergerakan 
yang berada di belakangnya. Dengan cepat Rex bangun lalu 
menendang pistol yang berada di tangan pria kepala plontos itu 
hingga terpental jauh. Kemudian menendang dada pria itu 
hingga tersungkur. Rex membantu Litzi bangun lalu memintanya 
untuk tetap berada di dekatnya. Rex membuka bagasi mobilnya 
dan Litzi tercengang melihat beberapa senjata di dalam bagasi 
itu. Tanpa berpikir, Rex memilih senapan dengan mesin 
berkualitas tinggi. Pria berkepala plontos itu masih tidak 
menyerah juga, ia bangun dengan sekuat tenaga dan beralih 
pada pistol terakhir yang ia bawa di balik jaket hitamnya. 

"Mr. Rex, awas!” Teriak Litzi. 

Rex membalikan tubuhnya dan merengkuh pinggang Litzi. Ia 
membawa gadis itu bersamanya ke tempat yang lebih terbuka. 
Jalan raya itu berubah sepi dari kendaraan. Pengendara memilih 
berhenti dan menjauh dari lokasi demi keselamatan mereka. 
Orang-orang tampak tegang menyaksikan pembrutalan di jalan 
itu. Mereka terkejut bila ternyata trillionaire ternama itu terlibat 
dalam aksi tersebut. Mereka terkesan dengan tindakan Rex 
dalam melindungi gadis remaja itu. Rex terus merengkuh Litzi 
selama terjadinya baku tembak itu. 

Benar, terjadi baku tembak. Rex sudah berhasil mengenai 
tangan anak buah Vigo itu dengan peluru senapannya, namun 
pria berkepala plontos itu masih tidak mau menyerah. Nasib Rex 
dan Litzi masih beruntung, selain Rex yang lihai mengendalikan 
situasi berbahaya itu, Tuhan masih melindungi mereka. Semoga 
saja Tuhan masih berpihak pada Rex dan Litzi. Litzi sendiri 
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memejamkan mata dan memeluk Rex dengan erat, suara 
tembakan itu membuatnya takut dan mengingatkannya pada 
trauma yang sampai saat ini masih di deritanya. 

Rex berhasil melumpuhkan anak buah Vigo. la memusatkan 
sasaran pelurunya di area titik kelemahan, yakni kedua tangan 
anak buah Vigo yang memegang pistol. Pistol itu jatuh dan pria 
berkepala plontos itu sendiri menjerit kesakitan hingga akhirnya 
jatuh, pria itu masih dalam kondisi sadar. Rex bertekuk lutut 
disisi pria itu dan menatapnya tajam. 

"Berani melawanku, itu sama saja berdiri di pintu kematian. 
Jika kau sayang pada nyawamu, jangan coba berurusan 
denganku. Berpikirlah sebelum meremehkanku," ucap Rex. 

Tim kepolisian akhirnya datang. Rex sempat bingung, 
namun Litzi sudah menjelaskannya. Para polisi pun 
mengamankan lokasi dengan begitu ketat. Tak lama kemudian 
tim medis pun berdatangan. Sebelum Rex pergi, ia meminta 
polisi untuk mengurus kasus itu sebaik-baiknya. Bahkan Rex 
menyebutkan nama Vigo Lafrance sebagai dalang kejadian itu. 

"Jangan! Jangan bunuh mereka! Tidak! Tidak!" 

DORRR!!! 

"Ayah!! Tidak!!! Jangan! Hentikan! Aku mohon!" 

DORR!!! 

"Litzi.." 

"IBU!!! Tidakk!!!!" 

"Hahahhahhahahaha!!! Kau saksikan ini lagi, gadis manis!" 

DORRR!!! 


"Hahahaha!! Hahahaha!! Hahaha!!" 

Suara-suara dan rekaman masa lalu menyakitkan itu 
kembali merebut pikiran Litzi. Gadis berusia 17 tahun itu 
memejamkan mata, berusaha melupakannya. Namun usahanya 
sia-sia. la membuka matanya, melihat keadaan sekelilingnya 
yang ramai dengan rasa takut. Orang-orang yang tergeletak 
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dengan darah, polisi, tim medis dan lainnya mengingatkannya 
pada tragedi di masa lalunya. 

Rex memperhatikan Litzi yang ada di sampingnya. Tampak 
gadis remaja itu menatap keadaan di sekelilingnya dengan air 
mata bercucuran. Genggaman tangannya pada tangan Rex juga 
kuat. Rex menghela nafas pelan dan mengangkat dagu Litzi 
dengan lembut, ia juga menatap gadis itu dengan penuh 
kelembutan. 

"Kau ingat dengan masa lalumu itu, Litzi?” Tanya Rex 
dengan hati-hati. 

"Orang-orang jahat.. pistol... suara tembakan... ambulan... 
mobil polisi... aku.. aku takut. Takut.... mereka.. mereka..," racau 
Litzi dengan nada yang kurang jelas. 

"Sshhh! Sudah," Rex menatapnya memberi pengertian. 

Rex pun memeluknya dan membiarkan gadis itu menangis 
di pelukannya. Ketika Litzi agak tenang, Rex menggendongnya 
seperti anak kecil lalu membawanya ke dalam mobil sport-nya. 
Rex memang suka memanjakan gadis yang amat berarti 
untuknya. 

"Tak perlu ada yang harus kau takutkan. Kau akan aman 
selama aku bersamamu." Ucapan Rex terngiang-ngiang dipikiran 
Litzi. 

"Urusan kita? Ya, tapi itu kemarin. Sebab kau 
memperlakukan aku dengan seenaknya. Dia punya dunianya 
sendiri, begitupun aku, Erick! Mr. Rex berhak ikut campur 
karena aku tanggung jawabnya, karena dia pelindungku!" 

Litzi juga mengingat perkataannya sendiri, waktu itu saat ia 
berdebat dengan Erick. 

Mr. Rex memang pelindungku. Dia berusaha menjagaku 
dengan sayap-sayapnya yang tak terlihat. Tatapan, senyuman, 
suara lembutnya dan pelukan hangatnya... aku merasa nyaman 
dan aman karena itu, batin Litzi. 

AT 
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PART 17 
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elama perjalanan, Litzi terdiam membisu. Rex yang 

S menyetir di sampingnya sesekali melirik gadis itu yang 

: masih tampak shock. Rex memakluminya, insiden 
menegangkan di jalan tadi memicu trauma Litzi. Rex tahu 
kejadian apa yang membuat Litzi sampai saat ini masih 
mengalami trauma yang amat dalam. Kisah tragis di masa 
lalunya, Rex tak menyangka bila Tuhan mempertemukannya 
dengan orang yang memiliki masa lalu yang pahit sepertinya, 
meski tidak sama. Rex tahu apa yang gadis itu rasakan, karena ia 
seringkali merasakan bagaimana ketika hal yang menyakitkan 
mengganggu pikiranmu. 

"Sebaiknya kita pulang." Rex memecahkan keheningan. 

Litzi menoleh dan mengernyit, "Kenapa? Acara itu 
bukankah sangat penting untukmu?" 

Rex tersenyum, mengelus kepala Litzi seraya menatapnya 
lembut. 

"Kau jauh lebih penting, Litzi. Kau terlihat pucat," katanya. 

Litzi memalingkan wajahnya, "Baiklah, kau tidak bersikap 
profesional." 

Rex menarik tangannya kembali dan memegang stir dengan 
kedua tangannya. Menatap lurus ke depan dan tersenyum lagi. 

"Ini bukan soal profesional atau tidaknya, Litzi. Lagipula itu 
hanya pesta. Aku akan menelpon Santos dan meminta Dad 
untuk membuka acaranya," ujar Rex. 

Litzi menghela nafas, "Jangan tinggalkan tanggung jawabmu 
cuma karena aku, Mr. Rex." 

"Lalu bagaimana dengan tanggung jawabku terhadapmu 
hem?” Sambar Rex, "Jika kau jatuh sakit, aku akan marah 
dengan diriku sendiri. Aku tidak mau kau kenapa-kenapa. 
Sungguh!” Tambahnya. 
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"Aku baik-baik saja. Sudahlah, jangan buat pestanya kurang 
karena kau tidak ada." 

Mr. Rex, sesungguhnya aku sudah sakit. Jika aku 
mengatakannya, aku kan lebih jadi bebanmu. Hal yang kecil 
untuk orang sepertimu, kau punya segalanya. Namun sudah 
cukup dengan kau berbaik hati menampungku di istanamu. 
Bahkan kau menjagaku dengan begitu hebatnya. Terimakasih, 
batin Litzi. 

"Litzi." 

Litzi mengerjap dan menoleh, "Ya." 

Rex menghela nafas, "Kau memikirkan apa?" 

"Bukan apa-apa." 

"Kau terlihat cemas." 

"Tidak. Aku baik-baik saja." 

Rex menatapnya skeptis. Tatapan itu membuat Litzi 
kehilangan kata-kata untuk membalas ucapan Rex. Litzi merasa 
cemas, Rex begitu peka sampai-sampai kepekaannya seperti 
bisa membaca pikiran orang lain. 

"Dari caramu menatapku, itu menyatakan bila ada sosokku 
dalam pikiranmu," gumam Rex. 

Litzi tercekat, "Emm... apa? Sosokmu?" 

"Hayo, kau memikirkan apa, Litzi? Kau melibatkan sosokku 
dalam pikiranmu." Rex menatap lurus ke depan. 

"Bukan apa-apa." 

"Jujur saja, kau pasti membayangkan bagaimana aku jadi 
pacarmu kan?" 

Litzi mengangkat kedua alisnya, "A.. apa katamu?" 

"Jujur itu lebih baik." 

"Uh, kenapa kau jadi percaya diri begitu?” Litzi 
memalingkan wajahnya dan memasang wajah kesal. 

Ditengah kefokusan Rex menyetir, Erick dan Vigo 
mengganggu pikirannya. Bagaimana Erick berusaha mendekati 
Litzi, begitu juga Vigo yang berencana merampas Litzi darinya, 
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kecemasan itu datang. Rex berpikir bila tantangan sudah ada di 
depan mata, ia harus bergerak cepat. 

"Will you be my girlfriend?" 

Spontan! Litzi membelalak matanya begitu mendengar 
pertanyaan yang dilontarkan trillioniare itu. Selama ini Litzi tak 
pernah mendengar pria yang melontarkan pertanyaan itu 
padanya. Jangankan pertanyaan itu, sedekat itu saja dengan 
seorang pria pun Litzi tidak pernah. Karena Litzi selalu menjauhi 
para pria yang mencoba mendekatinya. 

Will you be my girlfriend? Litzi mengulangi pertanyaan itu di 
dalam hatinya. 

"Litzi," panggil Rex. 

Litzi mengerjap, "Hah? Ya? A.. apa?" 

"Kenapa kau jadi gagap begitu?" 

Siapapun akan bertingkah seperti Litzi. Bayangkan saja 
ketika kau hanya berdua dengan seorang pria, lalu pria itu 
melontarkan pertanyaan yang tak pernah terpikirkan olehmu? 
Ditambah lagi pria itu selalu bersikap manis padamu, dan tak di 
sangka-sangka menanyakan apakah kau mau jadi pacarnya. 

"Beri aku jawaban," kata Rex. 

Tuhan, kenapa lidahku kelu sekali rasanya heh? Ya Tuhan! 
Kenapa aku ada di kondisi seperti ini? batin Litzi. 

"Kau malu menjawabnya?” Tanya Rex. 

Litzi sedikit terkejut saat Rex menarik tangannya dan 
menempelkan telapak tangannya ke dada bidang pria itu. 

"Tak ada penolakan ketika aku menarik tanganmu. Buatku, 
jawabannya adalah YES. Itu bagus," kata Rex. 

"Apa maksudmu? Jawaban apa? Ya apa? Lepaskan, Mr. Rex!” 
Litzi berusaha menarik tangannya namun Rex semakin 
menguatkan genggamannya. 

"Mulai malam ini... kau adalah kekasihku." 

Rex mengatakannya dengan nada tegas dan jelas. Litzi 
bukan lagi terkejut, dia benar-benar terkejut. Sampai pikirannya 
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berubah kosong dan terpaku dengan ucapan Rex barusan yang 
masih terngiang-ngiang. Litzi menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Tidak! Ih, kau ini apa-apaan, Mr. Rex! Bercandanya terlalu 
dramatis!” Kata Litzi seraya berusaha menarik tangannya. 

"Hidupku menjadi drama semenjak kau datang dalam 
hidupku, Litzi Euniciano. Jika menurutmu aku bercanda, lihatlah 
nanti.. apa menurutmu itu benar." 

Litzi membeku dan tatapannya terpaku saat menerima 
tatapan Rex yang tajam. Mata elang trillionaire itu terlihat 
berbahaya, memang berbahaya.. sebab mampu menghipnotis 
Litzi. Litzi tidak melawannya lagi bahkan mengatakan satu patah 
katapun selain terus membelalak matanya. Sebab Rex terus 
menarik tangannya sembari fokus menyetir, Litzi merasakan 
tubuhnya semakin lama semakin merapat ke tubuh Rex. Jarak 
wajah mereka hanya beberapa sentimeter saja. Rex yang 
tadinya menatap ke depan, beralih menatap mata abu-abu 
gadis itu yang terlihat indah. Tatapan Rex masih tajam dan ia 
menyunggingkan senyuman, aura misteriusnya kembali muncul. 

Awak media mulai mengambil posisi. Blitz terus menyala 
berulang-ulang kali ke arah mobil sport milik sang trillionaire, 
Rexford Mackenzie. Litzi yang berada di dalam mobil merasa 
terganggu dengan para awak media, lampu dari jepretan 
kamera itu menyilaukan matanya. Beberapa orang berseragam 
khusus menghentikan aksi para awak media untuk tidak 
mengerumuni mobil Rex. Mobil sport itu berhenti di pelataran 
gedung perusahaan. Rex ingin mengajak gadis itu pulang saja 
karena melihatnya pucat, tapi ia urungkan sebab ada sesuatu 
yang harus ia selesaikan. 

"Kau harus terbiasa dengan kondisi ini, Litzi. Awak media 
bahkan para paparazi," gumam Rex. 

"Ada dalam kehidupanmu memang merepotkan," balas Litzi. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Sungguh? Kau bohong. Litzi, 
aku tahu mengapa kau mengatakan itu. Kau sedang kesal." 
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Litzi tercekat dan membatin, Ku rasa pria satu ini punya 
kemampuan khusus. Ya, aku memang berbohong. Bagaimana 
bisa aku mengatakan itu? Yang benar adalah aku yang 
merepotkannya. 

"Kau kesal karena aku memutuskan sesuatu tanpa 
memperdulikan keinginanmu?” Tanya Rex. 

Litzi menghela nafas, "Mr. Rex, kau tahu? Ini 
membingungkan. Kau memberiku pertanyaan yang tidak pernah 
terpikirkan olehku. Lalu tiba-tiba saja kau berasumsi bila aku 
memberi jawaban Ya. Lalu.. emm.." Ucapan Litzi terhenti ketika 
Rex membekap mulutnya. 

"Cerewetmu kambuh lagi!” Kata Rex. 

"Emmm..." Litzi berusaha menarik tangan Rex. 

Rex melepaskan bekapannya, lalu menyandarkan 
punggungnya ke bangku kemudi. Rex menatap ke depan. 
Keheningan kembali terjadi di dalam mobil itu. 

"Dengar, apapun yang sudah ku putuskan. Aku takkan 
mengubahnya. Terimalah fakta bila kau adalah kekasihku," ucap 
Rex dengan nada dingin. 

Litzi memejamkan matanya, "Tapi, Mr. Rex... aku--" 

"Ya, kau kekasihku," potong Rex dengan menatapnya tajam. 

Rex menyalakan lampu bagian dalam mobilnya. Orang- 
orang yang berada di luar tertarik begitu melihat sosok Litzi 
yang satu mobil dengan Rex. Tatapan-tatapan mereka membuat 
Litzi merasa tak nyaman. Kedua pintu mobil sport mewah itu 
terbuka ke atas secara otomatis. Rex lebih dulu keluar, para 
awak media kembali memotret sosok Rex yang tengah berjalan 
memutari mobilnya untuk membantu Litzi keluar dari dalam 
mobil. Rex mengulurkan tangannya ke arah Litzi, gadis itu 
sendiri menatap uluran tangannya. 

"Ayo! Apa kau mau mereka lebih banyak memotretmu?” 
Tanya Rex. 

Litzi tak ada pilihan lain selain menerima uluran tangan pria 
itu. Rex menekan kunci mobilnya dan kedua pintu mobil sport 
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itu kembali tertutup. Lampu mobilnya juga mati. Litzi 
menundukan kepala, mencoba menutupi wajahnya meski 
usahanya hanya sia-sia saja. Rex sendiri menunjukan senyum 
khasnya dan terlihat seksi dengan gaya rambutnya yang sedikit 
acak-acakan dan tuxedo-nya yang pas ditubuhnya yang 
proporsional. Para awak media mengabadikan momen langka 
itu, kapan lagi Rex menggandeng seorang gadis di depan publik. 
Eratan tangannya pun terlihat kuat sekali, Litzi sendiri 
merasakan tangannya sampai sulit bergerak karena Rex 
menggenggam tangannya begitu erat. 

Rex terkejut saat melihat keluarganya di lantai utama 
perusahaan. la pun menghentikan langkah kakinya dan 
mengernyit menatap Allard, Harsha, Allcia, Laiv, Elroy dan 
Kharel menghampirinya. Wajah-wajah mereka terlihat cemas. 

"Puteraku!” Harsha menangkup sisi wajah Rex dan menatap 
seluruh tubuh putera tertuanya itu. 

"Mom, ada apa? Kenapa kalian disini?” Tanya Rex. 

"Kau baik-baik saja kan, sayang?” Tanya Harsha dengan 
cemas. 

"Kalian tidak apa-apa kan?” Sambung Kharel dan yang 
lainnya. 

Rex bilang pada mereka jika ia dan Litzi baik-baik saja. 

"Yah... meskipun aku sempat dihajar oleh mereka," gumam 
Rex. 

Harsha memegang rahang puteranya dan memastikan tidak 
ada luka. Rex tersenyum dan bilang kalau pukulan yang 
diterimanya tidak begitu keras sehingga tak meninggalkan jejak. 
Harsha bernafas lega, puteranya masih dalam lindungan Tuhan. 

Allard menghela nafas berat, "Kenapa kau tidak mengabari 
Dad ketika kau sedang kesulitan heh? Orang-orang itu 
menyerangmu kan?" 

Rex menghela nafas, "Pasti Santos yang memberitahu." 

"Tidak penting siapa yang memberitahunya. Kami semua 
disini khawatir padamu, pada Litzi," kata Harsha. 
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"Jika kau bilang, Dad akan membantumu melawan mereka," 
sambung Allard. 

Rex tersenyum, "Terimakasih, Dad. Tapi itu tidak perlu. Aku 
masih bisa menyelesaikan urusanku sendiri. Aku tidak mau 
melibatkanmu dan orang-orangmu, Dad. Bahkan aku tidak 
memanfaatkan kekuatan orang-orangku. Selagi aku mampu, aku 
pasti bisa mengatasinya." 

"Oh, aku lupa bila kau memang jago segala hal," ucap 
Kharel. 

Rex mengulas senyum, "Kita semua, Mackenzie prince's. 
Aku takkan bisa jika Allard Mackenzie tidak mengajarkanku. 
Benar kan, Dad?" 

Allard tertawa kecil, "Kau ini bisa saja." 

"Oh, Yeah! Mackenzie prince's!” Sambung Elroy. 

Allcia melipat kedua tangannya di depan dada dan 
mengerucutkan bibirnya. 

"Baiklah! Mentang-mentang aku anak perempuan di 
keluarga ini, aku dilupakan begitu? Ya, aku memang tidak bisa 
seperti kalian yang jago bela diri, tembak-menembak dan 
apalah itu!” Ocehnya dengan nada kesal. 

Tingkah lucu Allcia membuat semua orang tertawa disana. 
Allard merangkul puteri semata wayangnya dan mencium 
puncak kepalanya. 

"Kenapa kau jadi kesal begitu, sayangku? Harusnya kau 
senang, kau jadi princess-nya keluarga Mackenzie, kesayangan 
keluarga dan.. lihatlah kakak-kakakmu yang tampan-tampan itu! 
Kau beruntung jadi adik perempuan mereka satu-satunya," kata 
Allard. 

Allcia menatap kakak-kakaknya dengan tatapan sinis. 

"Ish, aku selalu jadi bahan kejahilan mereka, Dad! Huh!” 
Katanya. 

"Jahil dan sayang itu jauh beda, Allcia. Sayang kita padamu 
jauh lebih besar dibandingkan kejahilan kita padamu," ucap Laiv. 
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Elroy berdehem, "Allcia, kalau kau mau jago seperti kita, 
jangan minta Dad mengajarimu. Minta saja pada Adexe, dia kan 
jago juga soal tembak menembak dan bela diri." 

"Apaan sih, El! Sambung-sambung saja! Mau bercanda 
sama aku? Maaf, aku lagi malas!" 

"Dasar tidak jelas! Yang mengajakmu bercanda juga siapa?" 

"Eh, ngomong-ngomong benar juga apa katamu. Ya, aku 
akan minta Adexe mengajariku." 

Ditengah keluarga Mackenzie yang mengobrol, Litzi 
membisu dan memperhatikan Allard juga Allcia. Bagaimana pria 
paruh baya itu merangkul puterinya, mengingatkannya pada 
sosok mendiang Ayahnya. Kedua mata Litzi berkaca-kaca, untuk 
menyembunyikannya, ia memalingkan wajahnya dan mengusap 
air matanya dengan gerakan cepat. 

Litzi tak menyadari bila Rex memperhatikannya. Pria itu 
memperkuat genggaman tangannya, memberi isyarat agar Litzi 
menoleh padanya. Benar saja, gadis itu mendongak. Ada 
kesedihan di kedua mata Litzi, Rex bisa lihat itu. Litzi kembali 
menatap Allard yang masih merangkul Allcia, ia juga melihat 
bagaimana keluarga Mackenzie tertawa satu sama lain. Litzi 
merindukan kehangatan keluarganya. Rex mengerti apa yang 
dipikirkan Litzi hanya dengan mempelajari gerakan tubuhnya. 

"Ayo, kita ke lantai atas!” Ajak Harsha. 

"Para tamu sudah lama menunggu kita," tambah Allard 
yang beralih merengkuh pinggang sang isteri. 

Allcia, Kharel, Laiv dan Elroy lebih dulu melangkahkan kaki 
mereka. Di ekori Allard dan Harsha. Litzi terkejut, secara tiba- 
tiba Rex merangkulnya. Gadis itu mendongak dan mengerutkan 
dahi. 

"Jika saja aku punya kekuatan memutar balikkan waktu, 
maka aku akan membawamu ke masa indahmu bersama 
keluargamu. Tapi aku tidak bisa, itu mustahil. Litzi, keluargaku 
adalah keluargamu juga. Kau anggota keluarga Mackenzie. Dan 
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ya... anggap saja rangkulanku adalah rangkulan Ayahmu. 
Semoga rindumu terobati," papar Rex. 

Tuhan, mengapa Kau tidak ciptakan semua manusia seperti 
dia saja? Bersama orang lain, aku biasa-biasa saja. Tapi 
bersamanya, aku lupa dengan apa masalahku, Litzi membatin. 

AT. 
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PART 18 


—. 


ini mereka ada di lantai paling atas, dimana pestanya 
[K tererssune Keberadaan keluarga Mackenzie 
menjadi pusat perhatian. Litzi berdiri di samping Rex, 
ia terus menatap tangan Rex yang tak mau lepas dari tangannya. 
Sedangkan Rex sedang mengobrol dengan beberapa tamu. Litzi 
mengalihkan perhatiannya, toh! la tak bisa berkutik karena Rex 
yang begitu posesif. Namun Litzi memilih kembali menatap 
tangan Rex daripada melihat banyak pasang mata yang terarah 
padanya. Para tamu penasaran dengan status Litzi di keluarga 
Mackenzie, terlebih hubungannya dengan Rex yang terlihat 
sangat dekat. Rex menghentikan obrolannya, ketika Santos 
memanggilnya dan memberitahunya untuk membuka acaranya. 

"Litzi!" 

Litzi mengedarkan pandangannya saat mendengar 
seseorang memanggilnya. Ia kenal suara itu. 

"Ada yang memanggilmu," kata Rex. 

"Ya, aku kenal suara itu. Tapi dimana orangnya?” Litzi 
melirik kesana kemari. 

"Litzi!" 

Orang itu memanggilnya lagi. Litzi mengerutkan dahi saat 
beberapa orang di depannya bergeser, sepertinya ada orang 
yang berjalan di tengah kerumunan tamu. 

"Litzi!!" 

"Hillary!" 

Oh, ternyata gadis berambut pendek itu yang sejak tadi 
memanggilnya. Hillary berlari menghampiri Litzi. Litzi melihat 
penampilan teman sekelasnya itu dari atas sampai bawah, lalu 
memuji kecantikan Hillary. 

"Oh, terimakasih, Litzi!” Kata Hillary dengan sumringahnya. 

"Kau ada disini?” Tanya Litzi. 
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Hillary mengangguk, "Ya. Aku sendiri tak menyangka." 

"Aku yang mengundangnya," sambung Rex. 

Hillary membeku, mendengar suara bariton trillionaire itu 
berhasil membuat nafasnya berhenti selama beberapa detik. 
Hillary menatap tubuh seorang pria yang ada disisi Litzi, ia 
mendongak secara perlahan dan lantas ternganga dengan 
ekspresi yang shock. 

"Hillary, kau baik-baik saja?” Tanya Litzi. 

"Ku rasa temanmu ada gangguan kejiwaan," kata Rex. 

Litzi menyikut lengannya, "Mr. Rex, jangan bicara begitu!" 

"Lihat saja eksperesinya," balas Rex. 

"Mr. Rex..," Litzi mencoba memperingatinya. 

"Hillary!” Panggil Rex. 

Hillary mengangguk, "Ya.. ya, Tuan." 

"Kebetulan ada kau disini. Tolong, temani Litzi ya? Jangan 
tinggalkan Litzi sendirian. Awas kalau kekasihku sampai kenapa- 
kenapa!” Kata Rex. 

Hillary hanya mengangguk. Litzi yang mendengar kata 
"kekasihku" sedikit melototi Rex, lalu menatap orang-orang 
disekitar, berharap tak ada yang mendengar ucapannya barusan. 
Kemudian Rex melenggang pergi. Litzi terkejut saat Hillary 
meremas pundaknya dan bertingkah gregetan dengan 
menghentakan kedua kakinya beberapa kali. 


"Ssstt!!! Hillary!” Litzi memperingatinya untuk tidak 
berteriak. 

Hillary menatap Rex yang tengah berdiri di tengah-tengah 
para tamu. "Dia.. dia tampan sekali!” Ucap Hillary dengan nada 
menekan. 

"Semua orang tahu itu. Sudah, jangan berlebihan!” Kata 
Litzi dengan suara pelan. 

"Dia seksi sekali, Litzi! Ughh!!!” Ucap Hillary masih menatap 
Rex dari jauh. 

"Hill!" 
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"Aku.. aku tidak menyangka jika trillionaire itu menyebut 
namaku! Memanggilku! Tepat di depanku! Dia lebih terlihat 
sempurna dibanding yang di foto maupun video. Dia.. dia tinggi, 
tubuhnya tegap, wajahnya tampan, arghh!!!" 

Litzi menarik tangan Hillary dan membawanya jauh dari 
kerumunan tamu. Litzi mengingatkan temannya itu untuk tidak 
terlalu berlebihan, karena tingkahnya bisa membuat malu diri 
sendiri. Hillary cengingisan dan menuruti apa kata Litzi. 

"Eh tunggu!” Mimik Hillary berubah serius, ia memegang 
kedua pundak Litzi. 

Litzi mengernyit, "Ada apa, Hill?" 

"Awas kalau kekasihku sampai kenapa-kenapa. Hah?! Apa?! 
Serius?!” Hillary membelalak matanya. 

Litzi menggeleng, "Jangan berpikir yang tidak-tidak, Hill. 
Jangan dengarkan apa katanya itu!" 

Hillary tersenyum lebar, "Sejak kapan kau berpacaran 
dengannya, Litzi? Dengan Mr--" 

Litzi refleks membekap mulut Hillary dan memberinya 
tatapan peringatan. Suasana hening, tapi Hillary berani 
meninggikan suara ketika Rex tengah membuka acara. Untung 
saja tak ada yang melihat mereka. 

"Hillary... aku mohon, tolong! Jangan keras-keras 
bicaranya," bisik Litzi. 

Hillary menepis tangan Litzi, "Ya, maaf. Aku tak bisa 
mengendalikan rasa senangku, Litzi." 

"Senang karena apa? Hillary, jangan dengarkan apa kata Mr. 
Rex. Dia itu cuma bercanda saja, dia ingin menggodaku. Aku 
bukan kekasihnya," jelas Litzi. 

Hillary menatapnya skeptis, "Benarkah? Tapi ku lihat dia 
serius saat mengatakannya." 

"Ah, kau ini!” Litzi hendak pergi namun ia tak sengaja 
menabrak tubuh seseorang. 
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Gadis bergaun peach itu mengaduh kesakitan saat Litzi 
menabraknya. Litzi langsung meminta maaf padanya dengan 
wajah memelas. 

"Elena!” Kata Hillary. 

Litzi mengernyit, "Elena?" 

Sepertinya aku pernah dengar nama itu, batin Litzi. 

"Hillary, kau ada disini juga?” Tanya gadis bergaun peach itu. 

Litzi menatap keduanya secara bergantian. "Kalian saling 
kenal?” Tanyanya. 

"Kita bertiga satu sekolah, Litzi. Dia senior kita di sekolah. 
Satu kelas dengan Erick dan Javier," papar Hillary. 

"Kenalkan, aku Elena Fioti." Gadis bergaun peach itu 
mengulurkan tangannya kepada Litzi. 

Litzi menyambutnya dan tersenyum, "Litzi Euniciano." 

"Satu sekolah mengenalmu. Kau yang tinggal bersama 
Rexford Mackenzie kan?” Elena menarik uluran tangannya dan 
tersenyum manis. 

"Iya." 

"Trillionaire itu yang mengundangku. Tapi orang 
kepercayaannya yang memberikan undangannya. Kalau tidak 
salah namanya... Santos." 

"Ya, Santos. Dia orang kepercayaan Mr. Rex." 

Hillary mengernyit, "Dia mengundangmu? Bagaimana bisa? 
Apa Ayahmu atau keluargamu rekan bisnisnya?" 

Elene menggeleng, "Bukan. Memangnya Rex belum 
memberitahumu Litzi?" 

Litzi mengernyit, "Memberitahu soal apa ya? Aku sendiri 
tidak tahu kalau Mr. Rex mengundangmu, Elena." 

"Dia mengundangku karena aku yang pertama kali 
memposting video saat kau dan Rex ada di sekolah," jelas Elena. 

"Oh, video yang sedang viral itu ya?” Sambung Hillary. 

Elena mengangguk, "Yap! Video yang menjadi buah bibir." 

Litzi tahu soal videonya yang beredar itu, tapi ia tak tahu 
bila Rex mengundang Elena. 
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"Heran juga kenapa Rex mengundang orang yang pertama 
kali memposting video itu. Tapi.. ya ini keberuntunganku juga. 
Kapan lagi aku ada di pesta orang-orang terkenal ini. Benar kan?” 
Kata Elena. 

Entah kenapa aku merasa dia orang yang sombong. Dari 
gaya dia bicara dan ekspresi wajahnya. Ah... aku tidak boleh 
menilainya sembarangan! batin Litzi. 

"Dan kau Hillary, kenapa kau bisa ada di pesta ini? Apa Litzi 
mengajakmu?” Tanya Elena. 

Hillary tertawa kecil, "Bukan. Aku mendapatkan undangan 
dari Rex. Bahkan aku tadi mengobrol dengannya. Kau tahu? Dia 
berdiri di depanku. Jika kau melihatnya langsung, kau pasti 
terpana. Aku beruntung kan?" 

"Wow! Itu bagus. Ya sudah, permisi." Elena melenggang 
pergi begitu saja. 

"Baguslah dia pergi," gumam Hillary. 

"Kenapa begitu, Hill?” Tanya Litzi. 

Hillary menghela nafas, "Jujur saja, aku tidak suka 
dengannya. Dia itu gadis yang sombong." 

"Hush! Jangan bicara seperti itu." 

"Itu fakta, Litzi! Kau saja yang tidak tahu bagaimana dia. 
Huh, aku tidak terima bila Rex bisa-bisanya mengundang dia. 
Kenapa harus Elena orang yang pertama kali mempostingnya, 
sehingga Rex mengundangnya." 

"Sudahlah, itu urusan Mr. Rex." 

"Eh, ngomong-ngomong kenapa Rex lakukan itu ya? 
Padahal cuma soal video." 

Litzi mengangkat kedua bahunya dan mengalihkan 
pembicaraan dengan mengajak Hillary melihat Allard yang 
memberi sambutan kepada para tamu yang sudah datang ke 
pesta yang di adakan oleh putera tertuanya, Rexford Mackenzie. 
Disisi Allard juga berdiri sang isteri tercinta, Harsha Mackenzie. 
Para tamu sesekali di buat tertawa dan terbawa perasaan saat 
melihat Allard dan Harsha yang bermesraan. Pasangan paruh 
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baya itu masih berjiwa muda meski umur mereka tak lagi muda. 
Kemesraan memang tidak di dasari dengan syarat umur, itulah 
keistimewaan cinta. 

Para tamu pun kembali dipersilahkan untuk menikmati 
pestanya. Pesta tersebut juga di meriahkan oleh beberapa 
penyanyi ternama Spanyol dan Venezuela. Litzi bersyukur ada 
Hillary bersamanya, jadi ia merasa tak terasingkan di dalam 
pesta itu selagi Rex sibuk mengobrol dengan para tamu. Di 
tengah Hillary dan Litzi yang asyik bernyanyi mengikuti penyanyi 
disana, Litzi terkejut saat seseorang mencekal lengannya. 

"Siapa kau?” Litzi tampak ketakutan, "Mr. Rex!” Katanya 
lagi saat mendongakan kepalanya. 

Rex menghela nafas, "Siapa yang berani memegang 
tanganmu selain aku?" 

"Maaf, aku pikir siapa. Karena di ruangan ini banyak sekali 
orang," balas Litzi. 

"Meskipun aku sibuk dengan hal lain, aku tetap 
mengawasimu. Sedikit saja ada pria yang berani menyentuhmu, 
habislah dia!” Kata Rex. 

"Ada yang berani menyentuhku." 

"Siapa?" 

"Lihat tangan siapa yang berani mencekal tanganku." 

"Tanganku. Apa masalahnya?" 

"Kau pria kan?" 

"Itu jelas." 

"Baiklah. Kau berani menyentuhku. Kau bilang jika ada pria 
yang berani menyentuhku, habislah dia." 

"Okay, aku mengerti. Maksudmu aku menghabisi diriku 
sendiri? Apa salahku? Jangan coba-coba mempermainkan 
perkataanku ya, Litzi. Aku serius. Jika ada pria yang berani 
menyentuhmu se.la.in aku, habislah dia. Apa perlu ku perjelas 
lagi?" 

Hillary menyenggol bahu Litzi, "Ah kau ini, Litzi! Maunya di 
jelaskan terus. Jika aku diposisimu, aku menurut saja." 
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Aku mau melawannya, tapi kenapa jadi ambigu begini. Oh 
astaga, Litzi! Skakmat! ucap Litzi dalam hati. 

"Lain kali jangan coba-coba melawan perkataanku," kata 
Rex. 

Litzi pun pasrah, memang sulit jika berdebat dengan 
trillionaire itu. Rex mengajaknya pergi, namun Litzi ingin Hillary 
ikut bersamanya. Bukan Rexford Mackenzie namanya kalau 
tidak posesif, ia hanya ingin berdua dengan Litzi. Hillary kesal 
juga dengan keputusan Rex, ia tidak mau sendirian di pesta, 
apalagi ia tidak kenal orang-orang disana. Namun Rex sudah 
mempersiapkan orang yang kan menemani Hillary selama pesta. 
Hillary terkejut bukan main ketika ia melihat siapa yang 
menemaninya. Itu Kharel Mackenzie! Putera keempat Allard 
dan Harsha yang menjadi urutan kedua mengenai populeritas 
setelah Rex. Litzi memutarkan bola matanya saat Hillary 
mempersilahkan Rex membawanya pergi. Tentu saja, Hillary 
terbuai dengan sosok Kharel yang bersedia menemaninya. 

Ternyata Rex membawa Litzi untuk berhadapan dengan 
beberapa awak media yang mendapat undangannya. Litzi 
bingung dengan apa yang Rex lakukan, untuk apa Rex 
mengajaknya berhadapan dengan awak media. Tak lama di 
susul Allard Mackenzie selaku kepala keluarga Mackenzie 
beserta sang isteri, Harsha Mackenzie. Mereka berempat sama- 
sama duduk di sofa. 

"Mr. Rex, untuk apa kita berhadapan dengan mereka?” 
Tanya Litzi. 

"Tenang. Aku hanya ingin mengklarifikasi mengenaimu di 
keluarga Mackenzie," Rex tersenyum lembut dan menggenggam 
tangan Litzi. 

Litzi menatap genggaman tangan itu. "Apa kau akan 
mengatakan bila kau mengurusku karena rumahku disita?” 
Tanyanya dengan suara pelan. 

"Aku akan mengatakannya berdasarkan fakta. Jangan 
cemas, jangan takut, Litzi. Percayalah! Dengan cara ini mereka 
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bisa berpikir positif tentangmu. Takkan ada yang bilang seperti 
yang dulu Valerie katakan," Rex mencoba menenangkannya. 

"Nak, serahkan semua itu pada kami. Ini kami lakukan 
semata-mata agar indentitasmu tidak tersembunyi. Keluarga 
Mackenzie cukup berpengaruh di seluruh dunia," sambung 
Allard. 

Harsha tersenyum, "Benar, sayang. Kau kan anggota 
keluarga Mackenzie. Jangan khawatir, okay?" 

Litzi mengangguk. Ketika Litzi hendak meminta sesuatu 
pada Rex, itu sudah terlambat karena konferensi pers sudah di 
mulai. Dengan di dahului oleh Allard yang memulai 
pembicaraan. Jantung Litzi berdegup kencang, ia tak biasa 
berada di depan media seperti itu. Rex mencoba 
menenangkannya dengan mengelus punggung tangan Litzi 
dengan ibu jarinya berulang-ulang kali. 

Sesi wawancara pun berlangsung, Rex menjawab 
pertanyaan tentang siapa Litzi. Pengusaha sukses itu pun 
menjelaskannya secara singkat namun jelas. Ia mengatakan bila 
ia memutuskan membawa Litzi untuk memberinya tempat 
tinggal di mansion-nya dan mengurus Litzi ketika tahu bahwa 
Litzi sebatang kara. Allard dan Harsha juga membenarkan 
penjelasan Rex. Allard bahkan membeberkan soal nama Litzi 
dalam dokumen keluarga Mackenzie. Litzi merasa beruntung 
dan bersyukur dengan keputusan Allard dan Harsha yang 
mengangkatnya sebagai puteri mereka. Meskipun begitu hak 
Rex lebih menguasai Litzi karena ia yang pertama kali 
memutuskan untuk mengurusnya. 

Allard, Harsha dan Litzi mengira konferensi pers yang 
berlangsung selama beberapa menit itu sudah selesai. Namun 
ternyata belum. Perasaan Litzi tiba-tiba saja tidak enak, ia lupa 
meminta Rex untuk tidak mengatakan hal lebih pada media. 
Bagaimana jika Rex memberitahu soal keputusannya yang 
menjadikan Litzi adalah kekasihnya? 
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"Aku ingin mengumumkan satu hal lagi pada kalian." Rex 
sengaja menjeda ucapannya. 

Allard dan Harsha saling melempar tatapan, tidak tahu apa 
yang akan Rex umumkan. Litzi meneguk salivanya dan berharap 
penuh bila Rex tidak gila dengan mengatakan apa yang ia 
takutkan. Para awak media dan para tamu tak sabar menunggu 
kelanjutannya. Litzi membeku, Allard dan Harsha terkejut, 
bahkan orang-orang yang ada di tempat itu berhasil dibuat 
tercengang seketika begitu mendengar ucapan Rex. Suasana 
ikut berubah hening. 

"Ya, Litzi Euniciano adalah kekasihku. Itulah 
pengumumannya," kata Rex. 

"Hidupku menjadi drama semenjak kau datang dalam 
hidupku, Litzi Euniciano. Jika menurutmu aku bercanda, lihatlah 
nanti.. apa menurutmu itu benar." Ucapan Rex terngiang-ngiang 
di benaknya. Rex beranjak pergi dengan menarik Litzi. Ia 
mengabaikan pertanyaan-pertanyaan awak media yang dibuat 
penasaran. 

"Allard, sejak kapan Rex menjalin hubungan dengan Litzi?” 
Tanya Harsha dengan bingung. 

"Entah kapan, tapi ku rasa ada alasan kenapa Rex lakukan 
itu pada Litzi. Aku tahu bagaimana puteraku itu, dia tidak main- 
main dalam ucapannya apalagi di depan media. Pasti ada 
alasannya," ujar Allard tampak menerawang. 

Litzi menghentikan langkah kakinya, diikuti Rex. Litzi 
bergantian menarik tangan pria itu dan mengajaknya ke tempat 
yang sepi. Sampai di sisi lorong yang sepi, Litzi melepaskan 
tangannya dari Rex. 

"Kau ini apa-apaan, Mr. Rex?” Litzi tampak kesal. 

Rex diam, hanya menatap Litzi dengan ekspresi datar. 

"Kenapa kau mengatakan itu pada media?! Bagus, pada 
akhirnya semua orang tahu dan.. dan.. kau berhasil 
memanipulasi mereka. Sungguh, candamu itu tidak lucu!” Kata 
Litzi. 
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Rex memasukkan kedua tangannya ke dalam saku. 

"Jadi kau masih mengganggap keputusanku itu sebuah 
lelucon?” Katanya dengan nada dingin. 

Litzi memalingkan wajahnya dan menghela nafas, "Kau 
memutuskan sesuatu dengan semaumu. Bukan aku yang 
memberi jawaban, tapi kau sendiri, untuk pertanyaanmu 
sendiri." 

"Aku tidak butuh jawabanmu. Sekalipun kau menolaknya, 
aku takkan mengubah keputusanku. Ingat kata-kataku ini!” 
Nada Rex berubah dingin. 

"Tapi... Mr. Rex--" 

"Aku tidak mau dengar apapun. Belajarlah terima fakta yang 
ada," sergah Rex. 

Litzi mengepalkan tangannya dan menatap punggung Rex 
yang berlalu melewati lorong. Litzi bersandar di dinding, semua 
ucapan Rex berputar dibenaknya. la ingin bebas dari 
kebingungan itu. Ia tidak mengerti dengan alur hidupnya yang 
sekarang, tiba-tiba saja ia dipaksa untuk menerima keputusan 
Rex yang mengklaimnya sebagai kekasihnya. Tiba-tiba saja 
darah mengalir dari hidungnya, Litzi dengan cepat mengusap 
cairan kental berbau khas itu dan terkejut melihat noda darah di 
kedua jarinya. Litzi melihat kesana kemari, memastikan tak ada 
orang yang melihatnya. Tanpa berpikir panjang, ia pun segera 
bergegas ke toilet wanita. 

Litzi membasuh hidungnya dengan air yang mengalir dari 
keran di washtafel itu. la mematut dirinya di depan cermin, 
wajahnya memang pucat pasi. Sudah lama Litzi tidak mimisan, 
Litzi hampir lupa bila ia mudah mimisan jika kelelahan. 
Sebenarnya ia merasa lelah setelah tenaganya terkuras habis 
saat tragedi di jalan tadi, ditambah betapa shock-nya dengan 
penekanan Rex. Litzi bernafas lega untung darah keluar ketika 
Rex tidak ada. 

Bagaimanapun caranya, Mr. Rex jangan sampai tahu 
tentang penyakitku. Tuhan, tolong maklumi aku. Bantu aku 
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menyembunyikan hal ini, batin Litzi seraya memejamkan 
matanya sesaat. 

Pria bersetelan tuxedo itu berdiri di balkon kacanya. Tangan 
kekarnya berpegangan kuat pada pagar balkonnya. Tatapannya 
menajam dan rahangnya mengetat. Rex meinggalkan Litzi dan 
pesta begitu saja, ia pergi ke ruang kerjanya dan berdiri di atas 
balkon yang terbuat dari kaca itu. Balkon yang menjadi saksi 
bisu ketika trilionaire itu menyendiri. Pemandangan kota 
Madrid yang indah dengan lampu-lampu terang, tak semenggah 
untuknya. Pikirannya dipenuhi dengan sosok Litzi. Rex merasa 
seolah-olah bayangan Litzi berpencar di depannya dengan 
senyum dan tawanya yang khas. Namun senyum dan tawa gadis 
itu memecah, berubah menjadi kekesalan yang terarah padanya. 

"Kau memutuskan sesuatu dengan semaumu. Bukan aku 
yang memberi jawaban, tapi kau sendiri, untuk pertanyaanmu 
sendiri." 

Rex semakin menguatkan pegangannya lalu memejamkan 
matanya. Rahangnya mengetat, amarahnya siap untuk meledak. 
Rex berusaha melawan amarah itu, berusaha mengendalikan 
dirinya. Jika amarahnya lepas, balkon itu bisa ia hancurkan. Rex 
membayangkan sosok Litzi yang ceria untuk menetralisir 
amarahnya. Trillionaire itu membuka mata elangnya dan cahaya 
bulan memperjelas kilatan tajamnya. 

"Karena mereka, hasratku tak terkendali. Aku tidak suka 
dengan mereka yang main-main denganku! Apapun yang ku 
putuskan, itu demi mempertahankanmu. " Rex berdesis di 
tengah kesunyian. 

Litzi tersenyum setelah memastikan tak ada noda darah 
yang tertinggal. la bergegas keluar dari toilet. Ketika ia 
membuka pintu, ia terlonjak kaget dengan Elena yang berdiri di 
depannya. 

"Oh, astaga! Elena kau mengagetkanku," kata Litzi 
memegang dadanya. 

Elena tersenyum, "Aku mau bicara denganmu." 
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"Bicara denganku? Soal apa?” Litzi mengernyit. 

"Kita bicara di dalam toilet. Aku mau bicara empat mata 
saja denganmu." 

Kini Litzi berada di dalam toilet yang cukup luas itu bersama 
Elena. Litzi penasaran hal apa yang kan Elena bicarakan padanya, 
kelihatannya serius. 

"Ini soal Erick," kata Elena memulai pembicaraan. 

Litzi mengerutkan dahi, "Erick?" 

Litzi bingung, ekspresi Elena berubah sinis padanya. 

"Apa tak ada yang memberitahumu soal hubunganku 
dengan Erick?” Tanya Elena. 

"Maksudmu kau... kekasihnya Erick?" 

Elena tersenyum hambar, "Ya! Kami berpacaran sudah 
lama." 

"Lalu apa kaitannya denganku?" 

"Tentu ada, karena kau pengganggu hubungan orang 
Elena melototinya. 

Litzi terkejut, "Apa katamu? Memangnya apa yang ku 
lakukan, Elena?" 

Tiba-tiba saja Elena mendorong pundaknya hingga terpental 
ke dinding. 

"Ku pikir kau akan meminta maaf dan berjanji tidak 
mengganggu Erick! Tapi ternyata.. haha! Kau berpura-pura lugu! 
Sok polos!” Kata Elena dengan nada sinis. 

"Aku memang tidak melakukan apapun, Elena. Jahat sekali 
kau menilaiku begitu, penggangu hubungan orang? Aku tidak 
semurah itu!” Balas Litzi. 

"Aku tidak semurah itu? Oh ya?” Elena melipat kedua 
tangannya di depan dada. 

Elena tertawa hambar, "Mengacalah! Dasar gadis 
murahan!" 

"Elena!" Litzi tidak terima dengan perkataan Elena. 

"Apa? Dimana kata-kataku yang salah, Litzi Euniciano? Kau 
itu memang murahan! Kau sudah hidup enak dengan seorang 
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trillionaire, bahkan kau kekasihnya kan? Tapi kau masih 
menginginkan orang lain, dan kurang ajarnya orang itu adalah 
kekasihku! Jadi perempuan itu jangan kegatelan! Satu ya cukup 
satu! Jangan merampas milik orang lain!" 

"Aku tidak menginginkan kekasihmu itu! Aku tak ada niatan 
merebutnya dari siapapun, berada di dekatnya saja aku tidak 
mau! Justru Erick yang terus mendekatiku! Menggangguku!" 

"Heh, kau itu percaya diri sekali! Mentang-mentang kau 
cantik dan populer di sekolah dalam waktu singkat, kau bisa 
berpikir begitu? Menjijikan!" 

Litzi meringis kesakitan saat Elena tiba-tiba mencengkeram 
lehernya dengan satu tangannya. 

"Elena, sakit!” Kata Litzi seraya mencoba menurunkan 
tangan Elena. 

"Kau pasti menggoda Erick hingga dia berpaling dariku kan? 
Ayo, katakan! Katakan bagaimana kau menggoda kekasihku?! 
Murahan sekali kau ini! Kau mencoba merusak hubunganku dan 
Erick!” Ucap Elena. 

"Elena, itu tidak seperti apa yang kau pikirkan! Aku tidak 
salah!” Litzi mencoba membela diri. 

"Argh, basi!” Elena mendorong Litzi hingga jatuh, "Dasar 
murahan!” Tambahnya. 

Rasa sakit di kedua lututnya, tak seberapa dengan rasa sakit 
di hatinya. Sosok Elena mengingatkannya pada sosok Valerie. la 
pikir hidupnya akan damai dari orang-orang seperti Valerie, tapi 
dugaannya salah. Litzi berdiri dan ia membalas apa yang sudah 
Elena lakukan padanya tadi. Litzi bergantian mendorong pundak 
Elena hingga jatuh. 

"Litzi!” Geram Elena. 

"Elena!” Balas Litzi tak kalah kencang. 

"Kau berani mendorongku?" 

"Kalau kau berani, kenapa aku tidak? Lagipula aku punya 
hak untuk membela diri. Di fitnah dengan kata-kata yang hina, 
siapa yang terima? Aku diam bukan berarti aku menerimanya! 
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Aku diam karena aku masih menghormatimu karena kau kakak 
kelasku! Tapi cukup! Berhentilah menuduhku yang bukan- 
bukan," papar Litzi. 

Elena tersenyum sinis, "Jika tuduhanku salah, kenapa aku 
selalu melihat Erick bersamamu? Kau merebutnya dariku, Litzi!" 

Litzi menghela nafas berat, "Demi Tuhan, aku tidak 
menyukainya! Dialah yang terus menggangguku! Aku sudah 
memperingatinya, tapi dia tidak mau mendengarku!" 

Elena berdiri dan menatap Litzi dengan marah. "Kau bohong! 
Aku pernah melihatmu pulang bersama Erick! Seharusnya aku 
yang bersamanya, tapi kau merebut posisiku!” Katanya. 

"Aku--" 

"Kau itu ya, benar-benar... argh! Perusak hubunganku! Erick 
berubah semenjak kau ada di sekolah itu! Aku lihat bagaimana 
kau tersenyum padanya saat di ruang musik! Kalian berdua 
saling berpandangan, dan itu.. kau yang memulai! Kau 
menggodanya dengan senyum busukmu!" 

Sebenarnya Elena bukan hanya melihat itu dan ketika Erick 
mengantar Litzi pulang. Ia tahu kalau Erick yang mendekati Litzi 
dan juga menyaksikan bagaimana Litzi yang menghindar dari 
Erick, tapi Elena tetap pada keinginannya untuk memfitnah Litzi. 
Elena lakukan itu agar Litzi lebih menghindar dari Erick, lalu 
Erick menjauhinya dan kembali padanya. Sesungguhnya juga, 
Elena bukan siapa-siapanya Erick. Elena sempat jadi sasaran 
Erick dan terus mengejarnya, tapi begitu ada Litzi, Elena di 
acuhkan. Elena tidak terima, ia ingin Erick mengejarnya seperti 
dulu. Elena berbohong di tengah tuduhan jahatnya. 

"Elena, tolong...," ucap Litzi. 

Elena memutar bola matanya, "Kau sempat bekerja di klub 
malam kan? Jadi sexy dancer." 

Litzi terkejut, bagaimana dia tahu? 

"Oh, pantas saja! Sexy dancer di klub malam, apa kau 
menggoda Erick dengan tarian erotismu? Dasar jalang!" 

"Elena, jangan merendahkanku! Aku bukan--" 
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"Bukan apa? Oh, sudahlah jangan mengelak!” Potong Elena. 

Litzi terkejut saat tiba-tiba saja Elena menariknya ke dalam 
salah satu toilet dan mendorongnya hingga jatuh ke lantai. 
Elena mengambil shower disisi dinding lalu menekannya ke arah 
Litzi. Litzi memejamkan mata ketika Elena menghujam tubuhnya 
dengan air. Elena tak bisa mengontrol emosinya, ia terlanjur 
muak pada Litzi. 

"Semoga air ini membantumu membersihkan betapa 
kotornya dirimu, sexy dancer! Perra!” Elena tertawa jahat. 

*(Perra : jalang). 

Litzi tak kuasa membendung air matanya, hinaan Elena 
sangat mengena di hatinya. Amarah dan sakit hati menjadi satu. 
Kekesalan berubah menjadi air mata yang mengalir di tengah 
cucuran air dari shower itu. 

"Elena!!! Hentikan!” Teriak Litzi. 

Teriakan Litzi membuat Hillary menghentikan langkah 
kakinya. Ia tahu itu suara Litzi, ia pun berlari di tengah lorong 
dan menuju toilet. 

"Elena, aku mohon hentikan!” Teriak Litzi lagi di sela 
tangisnya. 

Hillary mendengar teriakan Litzi dan tawa Elena. Ia hendak 
membuka handle pintunya namun ia urungkan. Ia berlari untuk 
mencari Rex, meminta bantuan padanya untuk menyelamatkan 
Litzi. 

Litzi berdiri dan mendorong Elena hingga jatuh. la berlari 
keluar, namun Elena berhasil mencegahnya dengan mencekal 
lengannya dan.. 

PLAKK!!! 

Litzi terkejut, Elena bahkan menamparnya. Elena 
menyeretnya ke washtafel. Ia mencengkeram tengkuk Litzi dan 
menyuruhnya untuk menatap dirinya di cermin. Di samping itu, 
Hillary kebingungan di tengah lorong. Ia akan mencari Rex 
kemana? Ia tahu Rex dan Litzi tidak ada di aula pesta, maka dari 
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itu ia meninggalkan pesta untuk mencarinya. Ternyata Litzi 
bersama Elena di dalam toilet. 

"Pasti Elena berbuat sesuatu padanya! Ya Tuhan, aku 
bingung harus melakukan apa!” Kata Hillary dengan panik. 

Kebetulan Rex keluar dari ruangannya, ia ingin mencari Litzi 
tapi justru menemukan Hillary. Hillary membalikan badan dan 
tersenyum lebar melihat seseorang yang sejak tadi dia cari, 
gadis berambut sebahu itu pun berlari ke arah Rex yang tengah 
berjalan. 

"Kau, sedang apa kau disini?” Tanya Rex. 

Nafas Hillary terengah-engah. "Tolong, tolong Litzi!” 
Ucapnya dengan susah payah. 

Rex berubah cemas, "Apa yang terjadi padanya? Katakan! 
Katakan cepat!" 

"Elena.. gadis itu berbuat sesuatu pada Litzi di toilet. Litzi 
berteriak dan menangis disana!" 

Rex terkejut, tanpa berpikir panjang ia berlari ke arah toilet 
yang tak jauh dari ruangannya. Litzi menatap pantulan dirinya di 
cermin. Cukup menyedihkan dengan tubuh yang basah kuyup 
dan mata memerah akibat menangis. 

"Lihat! Apakah tubuhmu sudah bersih?” Kata Elena dengan 
tersenyum miring. 

Litzi diam. 

"Aku memang beruntung ya, undangan Rex bisa jadi 
kesempatan untuk memberimu pelajaran. Di sekolah mungkin 
kau aman dariku, tapi tidak di luar sekolah. Seperti sekarang ini. 
Aku puas sudah memberimu pelajaran. Bukankah ini pelajaran 
yang bagus, Litzi?” Kata Elena. 

Litzi meneteskan air matanya. 

Elena tersenyum sinis, "Kau harus tahu, Litzi. Kau itu tidak 
pantas dengan Erick, jadi jangan bermimpi. Jangankan Erick, 
pria tampan dan kaya lainnya tak ada satupun yang pantas 
untukmu!" 

Litzi memejamkan mata, dadanya terasa sesak. 
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"Ngomong-ngomong aku masih tidak menyangka bila kau 
kekasihnya Rex. Sungguh, aku tercengang saat mendengar 
pengumuman tadi. Oh my!!! Reallly? Seorang trillionaire 
memilih gadis sepertimu? Gadis sederhana dan sebatang kara, 
menyedihkan sekali ya." Elena masih saja mengeluarkan kata- 
kata pedasnya. 

"Kenapa kau menutup matamu? Kau malu ya melihat 
dirimu sendiri? Jelas! Mengacalah, Litzi! Apakah kau pantas 
hidup di tengah-tengah pria modern?” Elena tertawa hambar. 

Litzi menarik nafas dan menghembuskannya pelan, "Apa 
kau belum puas menghinaku, Elena?" 

Elena kembali berbuat kasar. Ia mendorong Litzi hingga Litzi 
jatuh dengan kerasnya. Litzi membuka kedua matanya dan 
menitikkan air mata. Tubuhnya terasa amat lelah, ia tak berdaya 
untuk melawan Elena. 

"Aku puas! Dan ya.. semoga kau cepat sadar ya, Litzi?” 
Elena pun melenggang pergi. 

"Mr. Rex...," ucap Litzi dengan suara pelan dan menangis 
terisak-isak. 

Begitu Elena membuka pintu, ia dikejutkan dengan Rex, 
Hillary dan beberapa orang di luar berseragam khas. Elena 
meneguk salivanya saat melihat Rex, gadis itu terkejut saat 
tangan kekar Rex mencengkeram lehernya dan mendorongnya 
masuk ke dalam toilet. Litzi yang masih terduduk lemas juga 
terkejut dengan kedatangan Rex dan Hillary. Rex melepaskan 
cengkeramannya dengan kasar, ia berdiri di dekat Litzi. Elena 
memegangi lehernya yang masih terasa sakit dan menatap Rex 
dengan takut, Rex tampak berbahaya seperti singa jantan yang 
siap menerkam mangsanya. Hillary menghampiri Litzi dan Litzi 
lantas memeluk teman baiknya itu. 

"Kaulah yang seharusnya sadar, Elena Fioti. Sadar dengan 
siapa kau mencari masalah," desis Rex. 

Elena terdiam. 
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"Aku dengar hinaan-hinaanmu pada Litzi! Aku tidak rela bila 
ada yang merendahkan Litzi, kekasihku!” Ucap Rex dengan 
tegas. 

Litzi lantas mendongak mendengar Rex menyebutnya lagi 
sebagai kekasihnya. Rex berjalan mendekati Elena dengan 
rahangnya yang mengetat, Elena yang was-was berjalan mundur 
secara perlahan. 

"Tubuhmu lah yang kotor dengan mulut hinamu! Kau bukan 
beruntung, tapi sial karena kau mencari masalah dengan orang 
dan di tempat yang salah. Terimakasih kau memenuhi 
undanganku, aku bisa memberimu pelajaran disini. Litzi akan 
aman dimanapun ia berada, karena aku ada bersamanya. 
Kaulah yang tidak aman! Ku pastikan setelah ini, kau akan 
dirundung ketakutan hingga kau tak berani menatap Litzi sedikit 
saja. Kau kan melihat sosokku dalam dirinya!” Desis Rex. 

Elena meneguk salivanya. 

"Litzi memang tak pantas dengan Erick, Litzi juga tak pantas 
dengan pria manapun selain AKU. Karena kebahagiaannya lebih 
terjamin denganku, dibandingkan pria lain. Bukan dengan harta 
tapi cinta!” Kata Rex. 

Cinta? batin Litzi dengan mengerutkan dahi. 

"Litzi memang gadis sederhana dan sebatang kara, tapi 
tidak lagi. Dia punya aku dan keluargaku! Kau harus tahu, bila 
Litzi berada jauh di atasmu. Kau menghinanya, itu membuktikan 
bila kau iri dengan takdir hidupnya yang jauh lebih baik darimu!” 
Rex mengatakannya dengan nada yang cukup tinggi. 

Elena memberanikan diri untuk menatap Rex. "Litzi 
kekasihmu kan? Kau tidak mau dia dengan pria lain kan? Posisi 
itulah yang ku rasakan! Erick kekasihku, aku tidak mau dia 
dengan gadis lain. Ajari kekasihmu itu untuk tidak merusak 
hubunganku!” Kata Elena. 

"Elena!!!" 

"Tidak!” Elena memalingkan wajahnya dan menyilangkan 
tangan ke depan. 
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"Mr. Rex, jangan!” Teriakan Litzi berhasil menghentikan 
tangan Rex yang siap menampar Elena. 

Rex mengepalkan tangannya dan terpaksa menurunkan 
tangannya. Rex mengalihkan perhatiannya pada Litzi. Pria 
tampan itu bertekuk lutut disisi Litzi, lalu menangkup sisi wajah 
gadis itu. Litzi melihat kecemasan di wajah sang trillionaire, 
terlihat jelas. Rex membuka jasnya lalu memakaikannya pada 
Litzi yang basah. Rex memerintahkan orang-orangnya untuk 
mengeluarkan Elena dari perusahaannya. Rex mengarahkan 
tatapan tajam pada Elena. Elena meronta-ronta saat orang- 
orang berjas hitam itu menariknya keluar. Rex menelpon Santos 
untuk menyuruhnya menyiapkan mobil di belakang gedung. Rex 
akan membawa Litzi pergi lewat pintu belakang, agar tidak 
menjadi sorotan banyak orang di depan gedung perusahaannya. 

"Hillary, aku punya tugas untukmu," kata Rex seraya 
merogoh saku celananya. 

"Ya, Tuan," balas Hillary. 

Rex menyondorkan kunci mobilnya pada Hillary. 

"Berikan ini pada Kharel, suruh dia membawa mobilku saat 
pulang nanti. Dan jangan beritahu soal ini padanya, apalagi 
jangan sampai Ayahku tahu. Bilang saja pada Kharel untuk 
menelponku," jelas Rex. 

Hillary mengangguk mengerti lalu melangkah pergi. Litzi 
yang sejak tadi memperhatikan Rex, tiba-tiba saja tanpa sadar 
meneteskan air mata. Rex menangkup wajahnya dan mengusap 
air mata itu dengan lembut. Lalu Rex menggendong tubuh gadis 
itu seperti anak kecil, ia tak perduli bila bajunya ikut basah. Litzi 
yang kedinginan melingkarkan tangannya di tengkuk Rex 
dengan kuat, dan menenggelamkan kepalanya di leher pria itu 
yang terasa hangat. 

Mereka dalam perjalanan pulang, bukan dengan mobil 
sport melainkan mobil mewah milik Santos yang Rex fasilitaskan 
untuk orang kepercayaannya itu. Rex sengaja menggunakan 
mobil Santos agar ia bisa memangku Litzi. Santos melihat 
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pemandangan romantis melalui kaca spion, ia tersenyum 
melihat Tuannya yang semakin menunjukan kasih sayangnya 
pada Litzi. Litzi ada dipangkuan Rex, masih menenggelamkan 
wajahnya dileher Rex. Posisi tangan Litzi juga bersentuhan 
dengan dada bidang Rex. Rex sengaja membuka beberapa 
kancing kemejanya untuk gadis itu. Rex memangkunya seraya 
memeluknya, ia sedikit menunduk menatap gadis pucat pasi itu 
yang menggigil seraya memejamkan. Rex memberinya kecupan 
lembut di keningnya. 

Sekarang, Litzi duduk termangu di atas kasur. Tubuhnya tak 
lagi basah kuyup, pelayan sudah membantunya untuk berganti 
pakaian dan mengeringkan rambutnya. Gadis remaja itu tidak 
sendirian, ada Rex bersamanya. Pria berbalut piyama itu duduk 
di tepi ranjang seraya memegangi mangkuk dan sendok. Ia 
sedang menyuapi Litzi dengan sup hangat buatannya. 

"Kau dengar kan apa kata Dr. Nacho? Kau harus banyak- 
banyak istirahat. Besok kau tidak usah masuk sekolah dulu ya," 
kata Rex dengan tersenyum. 

Ya, Dokter itu kembali diperintahkan Rex untuk memeriksa 
kondisi Litzi. Dr. Nacho semakin khawatir dengan kondisi Litzi, ia 
khawatir penyakit yang di derita gadis itu semakin parah. 
Namun dia tak bisa mengatakan sejujurnya pada Rex, ia terikat 
dengan janji. Selama Dr. Nacho memeriksanya, gadis itu terus 
mengawasinya itu pun sesekali karena Rex juga ada disana. 

Rex mengelus sisi kepala Litzi setelah gadis itu 
menyelesaikan suapan terakhirnya. Rex meletakan mangkuknya 
di nampan yang berada di atas nakas lalu menyondorkan 
segelas air mineral pada Litzi. Rex meletakan gelasnya kembali, 
kemudian mengelap sisa air di bibir gadis itu menggunakan ibu 
jarinya. Gerakannya lembut sekali. 

"Kau harus tahu, Litzi. Kau itu tidak pantas dengan Erick, 
jadi jangan bermimpi. Jangankan Erick, pria tampan dan kaya 
lainnya tak ada satupun yang pantas untukmu!" 
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"Ngomong-ngomong aku masih tidak menyangka bila kau 
kekasihnya Rex. Sungguh, aku tercengang saat mendengar 
pengumuman tadi. Oh my!!! Reallly? Seorang trillionaire 
memilih gadis sepertimu? Gadis sederhana dan sebatang kara, 
menyedihkan sekali ya." 

"Kenapa kau menutup matamu? Kau malu ya melihat 
dirimu sendiri? Jelas! Mengacalah, Litzi! Apakah kau pantas 
hidup di tengah-tengah pria modern?" 

Rex memperhatikan Litzi yang termenung dengan sedih. 
Sejak sampai di mansion, gadis itu terus terdiam membisu. 
Tatapannya selalu kosong. Hal itu membuat Rex cemas. Rex 
dengan cepat menyeka air mata yang mengalir dari sudut mata 
Litzi. 

"Hey, jangan menangis." Rex berusaha menenangkannya. 

Begitu air matanya semakin deras, Rex memeluknya dan 
membiarkannya menangis. Litzi melampiaskan kekesalan, 
kesedihan dan kesakitannya lewat air mata. Ia tahu dengan 
menangis, perasaannya bisa sedikit lega. Rex memakluminya, 
Litzi seseorang yang mudah emosional sehingga ia mudah 
terbawa perasaan. 

"Sayang, jangan terlalu membebani diri sendiri. Kau punya 
aku, aku mengerti dengan rasa sakitmu. Tapi... jika kau terus 
memikirkannya, kau hanya akan menyiksa diri sendiri. Aku tidak 
mau hal itu kau alami. Aku disini, siap menjadi tempatmu untuk 
mengadu, menumpahkan air mata dan bersandar. Bahkan aku 
selalu siap untuk menopangmu," ucap Rex dengan lembut. 

"Yang Elena katakan itu benar, Mr. Rex. Aku tidak pantas 
untuk pria manapun. Aku tidak berdaya. Sebaiknya kau tarik 
keputusanmu, kenapa aku yang kau pilih untuk jadi kekasihmu? 
Banyak wanita di luar sana yang lebih berkualitas dariku. Aku 
hanyalah gadis lemah dan tak memiliki standar wanita yang 
berkelas. Aku tidak berarti.. aku--" 

"Ssssh! Cukup, sudah cukup...," potong Rex. 
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Litzi terdiam mencengkeram baju Rex dengan kuat. 
Perkataan-perkataan Elena masih terngiang-ngiang di telinganya, 
sakit sekali. 

"Jangan pernah katakan itu lagi, Litzi. Jangan dengarkan 
mereka, jangan perdulikan mulut-mulut hina yang bicara buruk 
tentangmu. Buatku, kau sangatlah pantas. Untukku, kau 
sangatlah berarti. Bagiku, kau segalanya. Apa hak mereka 
mengusik kehidupanku? Bukankah aku sudah bilang jika apapun 
yang sudah ku putuskan, aku takkan mengubahnya." 

Litzi mengurai pelukan Rex lalu menatapnya serius. "Mr. 
Rex, aku tidak memiliki perasaan apapun untukmu. Aku ingin 
mengatakannya tapi kau selalu memotong ucapanku," katanya. 

Rex tersenyum, "Sekalipun kau menolaknya, aku takkan 
mengubah keputusanku. Jika ku bilang kau adalah kekasihku, 
maka takkan ada yang bisa mengubahnya." 

"Mr. Rex aku--" 

"Tidak memiliki perasaan apapun? Tidak apa-apa, sayang. 
Aku sudah memikirkan resikonya. Mencintai tanpa dicintai," Rex 
mengulas senyum. 

Litzi tercengang mendengar kata cinta yang terucap. Rex 
mengusap sisa air mata Litzi lalu menangkup sisi wajahnya, 
ditatapnya gadis itu dengan lembut. 

"Bukan aku, tapi hatiku yang memilih. Sungguh, aku 
mencintaimu tanpa menuntut kesempurnaan dirimu. Biarkan 
aku membuktikan dan biarkan aku memilikimu." Rex 
mendaratkan ciuman lembut dipipi kanan Litzi. 

Litzi, akan ku buat kau mencintaiku. Tidak perduli berapa 
banyak waktu dan rintangan yang harus ku lalui. Dunia harus 
tahu bila kau hanya milikku, batin Rex. 

Kedua mata Litzi berkaca-kaca. Mendengar untaian kata- 
katanya, hatinya tersentuh. la merasa bersalah dengan 
mengatakan bila ia tak memiliki perasaan apapun, padahal Rex 
tetap saja pada keputusannya. Litzi merasa bila ucapannya itu 
menyakiti hati Rex yang sudah berbuat banyak untuknya. Litzi 
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melihat kesakitan di kedua mata Rex saat trillionaire itu berkata 
tidak apa-apa. 

Roda kehidupan terus berputar. Waktu terus berjalan. Tak ada 
yang tahu apa yang kan terjadi kelak. Tuhan, jika memang dia 
yang Kau takdirkan untukku. Buatlah aku mencintainya. Jika 
bukan dia, buatlah cintanya untukku itu lenyap. Jangan sampai 
biarkan dia menyiksa dirinya sendiri, ucap Litzi di dalam hati. 
— O— 
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PART 19 


——— 


masuk sekolah. Gadis itu diizinkan Rex ketika 

|: dipastikan membaik. Kelihatannya Litzi memang 

sehat, tapi dibalik itu, dia rapuh. Penyakit itu semakin lama 

semakin menggerogotinya. Litzi melangkahkan kakinya 

melewati lorong, mencari sosok Rex. Dia sudah rapih dengan 
seragam dan tas yang dibawanya. 

Beberapa hari kemarin mansion tak lepas dari keributan 
Allcia dengan Kharel, atau Allard yang menggoda Harsha hingga 
berlarian kesana kemari. Bahkan Elroy yang suka sekali 
menjahili Alejo dan para pelayan. Tak lupa Laiv yang sesekali 
mendamaikan mansion dengan permainan pianonya yang lihai. 
Namun sejak dua hari kemarin mansion kembali sepi, berganti 
dengan Rex dan Litzi yang setiap saat bercanda tawa kesana 
kemari. Allcia kembali ke Los Angeles dengan Adexe, Kharel 
kembali berbinis di Paris, Laiv kembali ke New York dan Elroy 
kembali Las Vegas. 

Allard dan Harsha? Pasangan paruh baya yang mesra itu? 
Mereka pergi ke Swiss. Allard ingin menghabiskan waktu berdua 
saja dengan sang isteri, Harsha. Mereka ingin mengulang masa 
muda mereka dulu. Sebelumnya mereka pernah ke Swiss untuk 
berbulan madu, waktu itu ketika Rex masih berusia balita. Tapi 
mereka kembali kesana untuk kedua kalinya, dalam rencana 
yang berbeda. Bukan Allard Mackenzie namanya jika ia tak 
punya jutaan rencana, apalagi untuk wanita yang di cintainya. 

Litzi lantas bersembunyi ketika melihat trillionaire itu baru 
keluar dari kamarnya dan tengah menerima telfon. Litzi cemas, 
penasaran siapa yang sedang bicara dengan Rex. 


f À etelah dua hari Litzi istirahat total, hari ini ia kembali 
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"Maaf, seharian kemarin aku jauh dari ponselku. Litzi cukup 
manja kemarin, sepertinya dia tidak mau perhatianku teralihkan 
darinya." Rex tersenyum. 

Dengan siapa dia bicara? batin Litzi seraya mengintip. 

"Hm... dia memang butuh perhatian lebih, Tuan. Lebih dari 
yang kau bayangkan." 

Rex mengernyit begitu mendengar balasan dari pria di 
seberang sana. Rex merasa ada hal misterius di setiap katanya. 

"Litzi butuh perhatian lebih. Dr. Nacho, maksudmu apa? 
Kedengarannya cukup aneh," kata Rex. 

"Dr. Nacho?” Litzi terkejut. 

Jadi Mr. Rex bicara dengan dokter itu? Tidak! Bagaimana 
jika dia memberitahu yang sebenarnya? Aku tidak bisa biarkan 
itu terjadi, batin Litzi. 

"Litzi--" 

"Mr. Rex!” Suara Litzi membuat dokter itu berhenti. 

"Sayang." Rex tersenyum melihat gadis manis yang berjalan 
ke arahnya. 

Litzi membalas senyumannya, di balik senyum itu, ada 
kegelisahan yang bergejolak. Litzi berharap Rex tidak bisa 
melihat usahanya yang menyembunyikan rasa gelisahnya. 

"Halo, Dr. Nacho! Ku dengar kau menyebut nama Litzi. Ada 
apa? Bisa kau ulang perkataanmu yang sempat terpotong itu? " 
kata Rex. 

Litzi lega saat mendengar perkataan Rex, itu berarti apa 
yang ditakutinya tidak terjadi. Tapi kecemasan masih ada dan 
semakin menjadi ketika mendengar Rex meminta Dr. Nacho 
mengulang. Litzi berpikir cepat, ia pun sengaja menyelingkat 
kaki kirinya dengan kaki kanannya ketika tatapan Rex ke arah 
lain. 

BUGGG!!! 

Rex terkejut saat mendengar suara yang cukup keras. Dan 
tersentak melihat Litzi yang sudah jatuh dengan memegang 
lututnya. Perhatian Rex pada gadis itu cukup dalam, ia refleks 
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menurunkan ponselnya dari telinganya lalu berlari ke arah Litzi. 
Keseriusannya menunggu balasan Dr. Nacho hilang begitu saja. 

"Sayang! Sayang, bilang padaku mana yang sakit?!” Kata 
Rex seraya bertekuk lutut di dekat Litzi. 

Litzi menatapnya, "Kedua lututku sakit sekali." 

"Ya Tuhan. Tunggu sebentar." Rex menempelkan kembali 
ponselnya ke telinganya. 

Ku mohon, jangan. Tuhan, dengarkan aku. Ku mohon. Ku 
mohon jangan biarkan dokter itu memberitahu yang 
sebenarnya, batin Litzi. 

"Dr. Nacho, aku harus mengurus Litzi. Kita lanjutkan nanti," 
ucap Rex. 

"Tuan! Tuan! Tapi--" 

Rex mematikan telponnya, memasukan ponselnya ke 
dalam saku celananya lalu mengangkat tubuh gadis itu dan 
membopongnya. Pria itu membawa Litzi ke kamarnya. 
Diturunkannya tubuh gadis itu ke tepi ranjang tidur, lalu 
bertekukuk lutut dan memegang kedua kaki Litzi untuk melihat 
lututnya lebih jelas lagi. 

"Kenapa kau bisa jatuh heh?” Tanya Rex, "Lihat! Lututmu 
lebam begitu," tambahnya. 

"Aku tersandung kakiku sendiri," kata Litzi. 

Rex menatapnya, "Kedengarannya cukup aneh." 

Ku harap dia tidak curiga, batin Litzi. 

"Baiklah. Anggap saja musibah kecil. Tapi aku tidak tega 
melihat lukamu itu, sayang." 

Litzi tersenyum, senang bila harapannya terwujud. Dia 
antara senang karena itu dan karena perhatian Rex. Litzi melihat 
bagaimana Rex mengusap-usap kedua lututnya yang lebam. 
Senyumnya memudar, raut wajahnya berubah sedih. Ia merasa 
berdosa telah memanipulasi Rex berkali-kali, ia lakukan itu sejak 
dua hari yang lalu. Pikiran Litzi terperangkap pada bayang- 
bayang perbuatan yang tak patut dicontoh. Mengingat Dr. 
Nacho tahu penyakitnya, ia berencana untuk mengawasi Rex 
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secara diam-diam. Awalnya ia tidak yakin apakah rencananya 
berhasil, tapi sekali ia mencoba dan berhasil, ia pun meyakinkan 
diri untuk meneruskan rencana. 

Litzi berencana untuk terus mengawasi Rex. Bila ia 
mendengar dan melihat Rex bicara dengan Dr. Nacho lewat 
telpon atau secara langsung, ia akan bertindak cepat untuk 
mengalihkan perhatian Rex padanya. Ia berusaha melakukannya 
sebaik mungkin, senyata mungkin. Litzi sengaja terbatuk-batuk 
saat Rex dan Dr. Nacho terlihat serius. Ketika mereka berdua 
menjauh dari posisi Litzi, maka Litzi akan memanggil Rex dan 
memintanya dengan manja untuk menemaninya. Seharian 
kemarin Litzi terus meminta ini itu hanya agar Rex selalu 
bersamanya. Sampai seharian kemarin Rex tidak menyentuh 
ponselnya, padahal Dr. Nacho menelfonnya beberapa kali. 
Apapun sudah gadis itu lakukan dan selalu berhasil. Kasih 
sayang Rex mendukung rencananya. 

Maafkan aku. Sejak kemarin, hari ini bahkan selanjutnya 
aku memanfaatkan perhatianmu. Kau mengabaikan yang lain 
demi aku yang sebenarnya menutup rapat-rapat sebuah rahasia 
yang tidak ingin diketahui oleh siapapun. Termasuk kau, Mr. Rex. 
Litzi membatin. 

Litzi sedikit terkejut saat Rex mengecup kedua lututnya, lalu 
mendongak dan tersenyum. 

"Hanya dengan kecupan tak cukup mengobatinya. Aku akan 
menyuruh Alejo membawa kompres dingin kesini," kata Rex. 

Rex berdiri dan hendak ke microfon, namun tiba-tiba saja 
Litzi berdiri dan memeluknya dengan erat. Rex sejenak 
membeku, lalu membalas pelukannya dan mengutas senyum. 
Litzi meneteskan air matanya, ia merasa sangat bersalah atas 
perbuatannya. Rex yang sangat perhatian padanya, ia 
manipulasi. Litzi rapuh, ia bingung, ia tidak tahu apa yang harus 
ia lakukan. Ego masih menguasainya, ia tidak mau Rex sampai 
tahu sakitnya. 
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Andai kau bahkan mereka tahu alasan dibalik usahaku 
menutupi penyakitku. Siapapun yang kan mendengar alasanku, 
pasti aku kan dianggap gila. Aku tidak tahu.. aku rapuh, batin 
Litzi. 

Rex merasakan hatinya sakit dan cemas. la merasa ada 
sesuatu di balik pelukan gadis itu. la pun mengurai pelukan dan 
menangkup wajah Litzi. 

"Kau menangis? Benarkan apa yang ku rasa. Kau tahu? Tiap 
kali aku merasa cemas dan hatiku sakit, aku pasti langsung 
mengingatmu. Aku merasa terjadi sesuatu padamu." Rex 
menatapnya sedih. 

Litzi tertawa kecil, "Oh, Mr. Rex. Kepekaanmu terkadang 
tidak logis. Aku merasa dunia ini dunia fantasi yang penuh 
dengan kekuatan-kekuatan ajaib." 

Rex tersenyum, "Jika kita mencintai seseorang dengan 
begitu kuat. Insting kita padanya ikut terasa kuat. Seperti aku 
tiba-tiba merasa cemas ketika terjadi sesuatu padamu. Bahkan 
bisa berupa firasat. Tapi.. tidak semua orang bisa merasakan 
itu." 

"Baik sebenarnya kau itu pengusaha atau pakar cinta?" 

"Dua-duanya juga boleh." Rex tertawa. 

"Tidak. Jangan sebut aku pakar cinta bahkan orang aneh. 
Aku sendiri tidak tahu, Litzi. Aku lebih mudah peka hanya 
padamu. Aku berpikir, mungkin karena aku terlalu 
mencintaimu." Jelas Rex dengan sesekali mengangkat bahu dan 
mengernyit. 

Litzi menghela nafas dan tersenyu, "Terimakasih, kau.. kau 
telah memberikan cintamu untukku." 

Rex membuat Litzi kembali duduk, sedangkan dia bertekuk 
lutut seraya menggenggam tangan Litzi. Trillionaire itu 
tersenyum, entah sudah berapa kali ia tersenyum pada gadis itu. 

"Tidak perlu berterimakasih. Bagiku, cinta itu bukan 
semata-mata pemberian. Cinta itu anugerah dari Tuhan yang 
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diperuntukan untuk seseorang yang tepat untuk dicintai," 
papar Rex. 

Litzi terdiam. Rex beranjak dan menuju microfon untuk 
meminta Alejo datang ke kamarnya dengan membawa kantung 
berisi es untuk kompres. Lalu Rex duduk disisi Litzi. 

"Apa yang kau pikirkan?” Tanya Rex. 

Litzi menoleh dan tersenyum, "Kau peka bukan? Jadi 
menurutmu?" 

"Hm... biar ku tebak. Pasti pikiranmu berkaitan denganku," 
jawab Rex. 

"Kau benar. Semenjak kau masuk dalam hidupku, pikiranku 
hanya penuh denganmu. Segala macam pikiran. Tapi aku tidak 
bisa mengatakan semuanya, itu privacy." 

"Baik. Tidak masalah. Tapi tidak baik kau memendam 
sesuatu terlalu lama, itu bisa menekanmu. Jujur saja, aku tidak 
mau kau memendam sendiri masalahmu. Jika kau merasa ragu, 
katakan saja padaku." Rex mencoba mendorong Litzi agar mau 
mengungkapkan keraguannya. Ia bisa lihat ada keraguan 
dikedua mata gadis itu. 

Litzi menunduk, "Sebenarnya... aku memang ragu, tapi 
bukan meragukan perasaanmu. Aku percaya, terlihat 
bagaimana kau memperhatikanku dengan kasih sayang." 

"Jadi kau meragukan apa?" 

"Mr. Rex, apa aku benar pantas mendapatkan cintamu? 
Padahal.. aku... Mr. Rex, aku tidak bisa mengatakannya. Aku 
takut menyakiti hatimu," kata Litzi seraya menatap Rex. 

"Jadi soal itu lagi? Litzi, beberapa kali kau mengajukan 
pertanyaan yang sama. Aku tulus, tidak mengukur seberapa 
pantasnya kau yang ku cintai." Rex mempertegas ucapannya. 

Litzi menunduk dan tercenung. Rex menghela nafas pelan 
dan mengelus rambut panjang gadis berdarah Rusia-Spanyol itu. 

"Ya, aku tahu tak ada cinta untukku. Tapi tidak menutup 
kemungkinan kau menyukaiku. Benar?” Kata Rex. 
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Litzi mengernyit sembari menatapnya, "Keputusanmu tak 
bisa terbantahkan, Mr. Rex. Bisa dikatakan memaksa. Jadi.. aku 
mengikuti apa keputusanmu di malam itu." 

"Sungguh?” Rex mengangkat satu alisnya, "Jika kau tidak 
suka padaku. Pasti kau mencoba menghindar dariku, kau takkan 
manja padaku dan.. memelukku barusan," tambahnya. 

"Em.. Alejo lama sekali ya?” Litzi mengalihkan tatapannya 
ke pintu. 

Rex menarik dagu Litzi sampai gadis itu kembali 
menatapnya. 

"Mengalihkan pembicaraan? Kau malu ya? Dengar, rasa 
suka bisa berubah jadi cinta. Aku kan menunggu hari itu tiba," 
katanya. 

Litzi menepis tangan Rex. Memalingkan wajah untuk 
menyembunyikan senyumnya. Rex menggelengkan kepalanya 
heran sembari tersenyum, ia tak menyangka bisa memiliki 
kekasih yang cocok jadi adiknya. Tapi cintanya hanya tertuju 
pada gadis remaja itu, cinta memang membutakan segalanya... 
termasuk usia. Cenderung tidak wajar, tapi apa salahnya? 

Meskipun aku berpura-pura manja padamu. Rasa suka itu 
memang ada. Sebenarnya aku menyukaimu sejak kau 
menolongku dari Valerie dan teman-temannya. Tapi aku selalu 
menepisnya, hingga pada akhirnya aku pasrah dan mengaku bila 
itu nyata. Litzi membatin. 

"Alejo lama sekali. Aku bisa terlambat sekolah. Sebaiknya 
kita turun saja untuk sarapan," kata Litzi. 

"Kau terluka, sayang. Lebih baik kau istirahat," ujar Rex. 

"Apa? Tidak masuk sekolah lagi? Mr. Rex, ini cuma lebam 
sedikit. Aku baik-baik saja, aku masih bisa berdiri tadi." 

Rex beranjak dan sedikit menjauh dari posisi Litzi. Ia 
mengeluarkan ponsel dan menelpon seseorang. Litzi 
memutarkan bola matanya, Rex kembali kekeh pada 
keputusannya. Pria itu menghubungi Alondra selaku wali kelas 
Litzi untuk memberitahu bila Litzi masih belum bisa masuk 
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sekolah karena sakit. Pintu kamar terbuka, masuklah Alejo 
dengan membawa barang yang diminta Rex. 

Rex meletakan ponselnya di atas nakas, lalu mendekati Litzi. 
la membuka tas Litzi lalu membantu gadis itu berbaring di 
kasurnya. Rex duduk disisi Litzi seraya mengompresi kedua lutut 
Litzi dengan kantung es. 

"Ya Tuhan, Nona Litzi. Apa yang telah terjadi?” Tanya Alejo. 

"Tidak apa-apa. Ini salahku, aku tidak hati-hati saat 
berjalan," jawab Litzi. 

"Gadis ini konyol. Dia jatuh karena tersandung kakinya 
sendiri," sambung Rex. 

Alejo tertawa pelan, "Ya ampun, bagaimana bisa?" 

"Meskipun gadis ini konyol, dia adalah kekasihku." Rex 
menatap Litzi dengan penuh cinta. 

Alejo berdehem, "Baiklah, Tuan. Apa ada yang bisa aku 
bantu lagi?" 

Rex menatapnya, "Jika Dr. Nacho datang, antarkan dia 
kesini." 

"Baik, Tuan." 

"Sekarang kau boleh pergi." 

Alejo membungkuk hormat lalu melenggang pergi. Litzi 
mengernyit, "Dr. Nacho? Apa kau akan memanggilnya kesini 
untukku?" 

Rex mengangguk. 

"Ini berlebihan, Mr. Rex. Hanya lebam saja kau memanggil 
dokter?" 

"Luka tetaplah luka, perlu diobati. Bagaimana jika gumpalan 
darah itu berbahaya? Dengan kompresan saja tidak cukup, 
sayang." 

Litzi menghela nafas dan memilih menurut. Rex pun 
menghubungi dokter tersebut untuk datang ke mansion-nya. 
Rex melepas jas, dasi dan dua kancing kemejanya. Melihat hal 
itu, membuat Litzi bertanya. Rex pun menjelaskan bila ia tidak 
ke kantor hari ini, sama seperti dua hari kemarin. Tak ada 
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pekerjaan yang terlalu penting disana, sejak kemarin pengusaha 
besar itu memantau kondisi perusahaan melalui ruang kerja 
yang tersedia di mansion-nya. 

"Selain kau perlu banyak minum air mineral, memakan 
buah dan sayur yang mengandung vitamin A dan K, kau juga 
perlu diperiksa oleh dokter. Pasti dokter menganjurkan obat. 
Dengan begitu, kau cepat sembuh." Jelas Rex. 

Rex menaruh ponselnya di atas nakas. Lalu melenggang 
pergi ke walk in closet untuk berganti pakaian. Litzi menatap 
pintu walk in closet dan ponsel Rex bergantian, dengan cepat ia 
mengambil ponsel itu lalu membukanya. Litzi mengetik 
password-nya, Rex telah memberitahunya karena ia tak ingin 
menyembunyikan apapun dari Litzi. Litzi tersenyum melihat foto 
pria itu bersamanya, Rex menjadikan foto itu sebagai wallpaper. 
Litzi membuka bagian kotak masuk, disana terdapat pesan dari 
Santos, Violetta dan Allard. Namun bukan ketiga orang itu yang 
menarik perhatiannya, tapi Dr. Nacho. Litzi membuka pesan 
yang telah dibaca itu. 

Dr. Nacho : Tuan, ada sesuatu yang ingin aku katakan. Tapi 
aku tak tahu darimana aku mengatakannya. 

Rex : Hal apa, Dr. Nacho? 

Dr. Nacho : Aku akan menelponmu. 

Rex : Maaf, aku terlalu sibuk dengan Litzi. Jadi aku tidak 
mengangkat telponmu. 

Dr. Nacho : Tidak masalah. Baiklah, akan ku telpon sekarang. 

Dr. Nacho : Tuan, aku menelponmu selama lima kali dan 
tidak kau jawab. Baiklah, akan ku coba lagi nanti. Maaf telah 
menganggu waktumu. 

Litzi melihat waktunya, percakapan dalam SMS itu pada hari 
kemarin. Diwaktu pagi, Dr. Nacho mengirim SMS pada Rex pukul 
09:10 lalu percakapan itu berjalan tidak lama. Karena Rex tidak 
membalas setelah Dr. Nacho ingin menelfonnya. Rex baru 
membalasnya lima jam kemudian. Dr. Nacho membalas SMSnya 
dengan niat yang sama, tapi dia mengirim pesan tiga menit 
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kemudian. Litzi bernafas lega, apa yang ditakutkannya tidak 
terjadi. Litzi yakin dokter itu ingin mengingkari janjinya, namun 
usahanya selalu gagal. 

Syukurlah! Tuhan masih berpihak padaku. Semoga saja 
selalu berpihak padaku. Ku mohon, batin Litzi. 

"Kau akan sarapan disini, sayang." 

Suara Rex mengejutkan Litzi, gadis itu menatap Rex yang 
masih masih membenarnya celananya sembari berjalan. Litzi 
lantas keluar dari kotak masuk dan membuka galeri. Rex 
menatap kekasihnya dengan tersenyum. 

"Kau sedang apa, sayang?” Tanya Rex. 

"Melihat foto-fotomu." Litzi tersenyum dan menatapnya 
sekilas. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Lihat saja aku yang nyata. 
Kau lebih puas melihatku langsung, bahkan bisa menyentuhku." 

Litzi tertawa pelan, "Itu mau mu, Mr. Rex." 

Beberapa menit kemudian, beberapa pelayan datang ke 
kamar Tuan mereka. Dua pelayan membawakan sarapan untuk 
Rex dan Litzi. Satu pelayan lainnya membawakan pakaian untuk 
Litzi. Rex menyuruh mereka bertiga meletakannya di atas 
kasurnya yang king size itu. Sedangkan dia sendiri membantu 
Litzi untuk mengambil posisi duduk. Selepas ketiga pelayan itu 
pergi, datanglah Santos dengan diekori Dr. Nacho. 

"Akhirnya dia datang," kata Rex seraya menatap Dr. Nacho. 

"Di jalan cukup ramai jadi memakan waktu sedikit lama," 
balas Dr. Nacho seramah mungkin. 

Rex menghampiri dokter itu lalu mereka saling 
mengucapkan selamat pagi seraya berjabat tangan. Dr. Nacho 
memperhatikan gadis yang duduk bersandar dengan kedua 
lututnya yang lebam. Lalu beralih menatap wajahnya, tatapan 
mereka pun saling bertemu. Dr. Nacho mengulum senyum 
membalas tatapan membunuh dari Litzi. Setelah Rex bicara 
dengan Santos, ia kembali mendekati Litzi lalu menceritakan 
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kejadian yang menyebabkan lebam di kedua lutut kekasihnya 
itu kepada sang dokter. 

Rex mengernyit begitu menyadari jika arah tatapan Dr. 
Nacho bukan padanya, melainkan Litzi. Rex tidak suka dengan 
hal itu. 

"Dr. Nacho!” Rex memanggilnya. 

Dr. Nacho mengerjap dan tersenyum kikuk padanya. 

"Ada apa dengan tatapanmu itu? Kau terus memperhatikan 
gadisku." Rex menatapnya skeptis. 

"Oh.. tidak, bukan apa-apa. Jangan berpikir negatif dulu 
padaku, Tuan." 

Rex terseyum dan berusaha untuk berpikir positif. Dr. 
Nacho meminta izin padanya untuk memeriksa kondisi Litzi. 
Gadis itu menatap tajam Dr. Nacho, harusnya lututnya saja yang 
diperiksa tapi Dr. Nacho memeriksa seakan-akan ia sakit. 
Meskipun dia memang memiliki penyakit yang masih di derita, 
tetap saja yang dilakukan dokter itu menimbulkan pertanyaan 
untuk Rex. 

"Kau hanya perlu memeriksa lututnya saja," gumam Rex. 

"Hanya memastikan kondisinya benar-benar membaik, 
Tuan. Dua hari kemarin Nona habis sakit kan? Kau ingin gadismu 
ini benar-benar sehat bukan?” Dr. Nacho menatap Litzi dengan 
tatapan yang sulit dimengerti. 

Rex mengikutinya demi kebaikan sang kekasih. Lalu Dr. 
Nacho beralih memeriksa seberapa parah lebam di kedua lutut 
Litzi. Rex menghela nafas dan senang, dokter bilang kalau 
lebamnya tidak begitu parah. Tapi gumpalan darah itu perlu 
obat, karena jika dibiarkan itu bisa berakibat fatal. Dr. Nacho 
menuliskan obatnya ke dalam resep lalu memberikannya pada 
Rex. 

"Aku akan menebus obatnya nanti," kata Rex. 

"Baiklah, tapi segera ya. Sementara kompres lebamnya 
dengan es, konsumsi sayur dan buah yang mengandung vitamin 
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A dan vitamin K, perbanyak minum air mineral dan satu lagi... 
hindari benturan yang keras," papar Dr. Nacho. 

Rex melirik Litzi, "Benarkan apa kataku. Apa aku beralih jadi 
dokter saja ya?" 

Litzi memutar bola matanya, "Terserah padamu, Mr. Rex. 
Pengusaha sekaligus dokter juga tidak masalah. Kau akan 
semakin sibuk." 

Rex mengacak puncak kepala gadisnya dengan sayang. Litzi 
mencebik dan merengek karena rambutnya jadi berantakan. 

"Bilang saja kau ingin terus bersamaku," kata Rex. 

Litzi, apa kau tidak kasihan menutupi penyakitmu darinya? 
Lihatlah dia! Dia begitu bahagia. Kau bisa merusak kebahagiaan 
orang yang berusaha mengurusmu sebaik mungkin, ketika dia 
tahu jika usahanya tak sebanding dengan kebutuhanmu yang 
sesungguhnya. Batin Dr. Nacho. 

PRR SY AAA 

Trillionaire itu melajukan mobil sport-nya dengan 
kecepatan tinggi. Jalan yang licin di tengah hujan yang deras, tak 
membuat rasa takut menyentuhnya. Amarah dan kesedihan 
menyatu menjadi satu, mengendalikan pikiran jernihnya 
sehingga akal sehatnya tak terkontrol. la tak memperdulikan 
segalanya, salah satunya adalah nyawanya sendiri. Perkataan- 
perkataan Dr. Nacho memenuhi pikirannya, pernyataan- 
pernyataan itu mengusik telinganya. Rex mencengkeram kuat 
stirnya, semakin mengetatkan rahangnya dan mata elangnya 
yang menyorot tajam. Wajah tampannya, di halangi dengan 
wajah dinginnya yang terlihat berbahaya. Mobil itu memasuki 
kawasan mansion-nya. Rex keluar dari dalam mobil dan masuk 
ke dalam mansion melalui pintu utama yang terbuka secara 
otomatis. Rex menghentikan langkah kakinya, air mengalir di 
kening hingga dagunya. Rambut hingga pakaiannya basah 
karena air hujan yang menerjangnya saat keluar dari mobil. Pria 
itu mengepalkan tangannya dan.. 

PRANGG!!! 
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Suara pecahan kaca itu memecah suasana yang damai 
dengan derasnya hujan. Bahkan mampu membuat siapapun 
terlonjak kaget. Rex lah yang membogem sebuah guci yang 
terbuat dari kaca dan berukuran besar yang ada disisinya. Rex 
tak perduli dengan darah yang mengalir di tangannya, 
tangannya terluka akibat pukulannya pada guci kaca yang 
lumayan tebal itu. Rex semakin mengepalkan tangannya dan 
mengetatkan rahangnya seraya memejamkan mata. Perkataan- 
perkataan Dr. Nacho memutarinya, amarahnya semakin sulit 
untuk dikontrol. 

"Mr. Rex!" 

Suara itu, suara yang mengena dihatinya. Suara seorang 
gadis yang mampu merendam amarahnya secara perlahan. Rex 
membuka matanya dan mengarahkan tatapannya pada Litzi, 
pada gadis yang membuatnya menjadi pecandu rindu. Gadis itu 
tampak ketakutan. Rex melangkahkan kakinya, mendekati gadis 
itu. Kini pria itu berdiri di hadapannya, menatapnya dengan 
tajam. Tiba-tiba saja Rex memeluknya dengan sangat erat. 

"Pernah ku katakan padamu, jika kau adalah detak 
jantungku. Tapi... detak jantungku itu sendiri, ada dalam 
ambang kematian. Aku mohon, jangan pernah 
meninggalkanku." Rex mengucapkan kata-kata itu dengan suara 
yang memiris hati. 

AA 
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PART 20 


—. 


Litzi. Ingin sekali rasanya ia untuk memberitahu 

| rahasia terbesar Litzi pada Rex, tetapi selalu saja ada 

penghalang. Ia tahu jika gadis itu melakukan segala cara untuk 

menghalanginya. Dr. Nacho menatap ponsel yang tergeletak di 

bangku sampingnya, harus berapa kali lagi ia mencoba? 

Usahanya selalu gagal. Dokter itu menatap lurus seraya 
menyetir. 

la menghela nafas berat. "Bicara lewat telfon, selalu gagal. 
Bagaimana jika ku gunakan cara lain? Litzi selalu menggagalkan 
rencanaku. Dan Rex..., dia sangat peduli padanya. Hingga Litzi 
selalu berhasil mengalihkan perhatiannya dariku!” Ucapnya 
sendirian. 

Mobil hitamnya berhenti saat lampu lalu lintas menunjukan 
warna merah. Ia menyandarkan sisi kepalanya ke jendela lalu 
memijat keningnya yang terasa pusing. Tiba-tiba ia mendapat 
panggilan masuk, ia mengira dari rumah sakit karena malam ini 
ada pertemuan penting dengan pemilik rumah sakit. 

"Rex?” Dr. Nacho mengerutkan dahi saat menatap layar 
ponselnya. 

la pun mengangkatnya seraya melajukan mobilnya. Demi 
keamanan, ia berhenti di pinggir jalan yang bebas parkir. 

"Halo, Tuanku." Ia memulai pembicaraan. 

"Apa kau sedang sibuk?” Tanya Rex di seberang sana. 

"Tidak, Tuan. Aku ada jadwal meeting, tapi nanti malam. 
Ada apa, Tuan? Apa ada masalah lagi dengan nona Litzi?" 

"Litzi sedang tidur." Terdengar Rex menghela nafas, 
"Bisakah kita bertemu di rumahmu?” Tanyanya. 

Dr. Nacho melebarkan senyumnya. Itu sebuah kesempatan 
bukan? Dr. Nacho pun mengiyakannya dan bergegas untuk 


f , elama di perjalanan, Dr. Nacho terus di bayangi sosok 
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pulang ke rumah besarnya yang cukup mewah. la berdiri di 
teras, menunggu kedatangan Rex. Sesekali ia mondar mandir 
sembari menatap pintu gerbang rumahnya. Dr. Nacho 
tersenyum saat penjaga membuka pintu gerbangnya dan 
masuklah mobil sport berwarna putih milik sang trillionaire. Pria 
tampan berwibawa itu keluar dari dalam mobil dan berjalan ke 
arahnya. Dr. Nacho dengan hangat menyambut Tuannya itu lalu 
mengajaknya masuk ke dalam. 

"Kau pasti bertanya-tanya kenapa aku ingin bertemu 
denganmu bukan?” Tanya Rex seraya memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celana. 

"Ya. Em.. baru kali ini kau ingin bertemu di rumahku. 
Biasanya di luar. Ini terkesan privacy," ujar Dr. Nacho. 

Rex menghentikan langkah kakinya di ikuti dokter itu. 

"Aku ingin bicara empat mata denganmu," kata Rex. 

"Baiklah, Tuan. Ikut aku!” Dr. Nacho berjalan lebih dulu. 

Kini mereka berdua sudah ada di sebuah ruangan, ruangan 
itu adalah ruang kerja Dr. Nacho yang bisa ia gunakan untuk 
membicarakan hal yang bersifat rahasia. Ruangan itu juga kedap 
suara. Kedua pria itu saling duduk berhadapan. Keheningan 
menyelimuti ruangan itu, kedua pria menyandang gelar tinggi 
itu sama-sama diam. 

"Em.. Tuan, kau mau minum apa?” Tanya Dr. Nacho 
memecah keheningan. 

Rex tersenyum hambar. "Aku kira kau segera memulainya, 
tetapi justru menawarkan minuman padaku," ucapnya dengan 
nada dingin. 

Dr. Nacho mengernyit, "Maksudmu, Tuan?" 

"Aku kesini bukan untuk minum dan bukan untuk 
mendengar pertanyaanmu itu. Maksudmu? Harusnya 
pertanyaan itu dariku untukmu." Aura dinginnya begitu 
terpancar. 

Dr. Nacho terdiam dan menunduk sesaat. 
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"Ayolah, bicara! Katakan yang ingin kau katakan, Dr. Nacho 
Costa Manuela. Aku tahu ada sesuatu yang menganjal dalam 
hati dan pikiranmu. Katakan padaku sekarang," kata Rex. 

Dr. Nacho menatapnya. 

Rex menghela nafas. 

"Aku bisa merasakannya, tapi aku tidak tahu jelas apa yang 
ada dalam pikiranmu. Apa perlu ku tebak? Kita bermain teka- 
teki," katanya. 

Dr. Nacho masih diam memperhatikan Tuannya itu. 

"Seandainya aku memiliki kemampuan lebih daripada 
kepekaan, yaitu bisa membaca pikiran orang lain. Aku tak perlu 
datang kemari. Aku datang, sebab aku merasa ada sesuatu yang 
aneh. Aku datang, karena aku merasa ada sesuatu yang harus 
aku ketahui." Rex menatapnya serius. 

Dr. Nacho mengalihkan pandangannya dan menghela nafas. 

"Litzi." 

Mendengar nama gadis itu, Dr. Nacho lantas menoleh 
padanya. 

"Kenapa? Apa namanya tepat pada sasaran? Tebakanku 
benar? Itu baru kata kunci. Aku tidak bisa menebak lainnya, 
sisanya hasil aku datang kesini. Jadi Dr. Nacho, katakan! Ada apa 
sebenarnya?” Rex menatapnya tajam. 

Dr. Nacho menghela nafas. 

"Tuan, memang ada hal yang harus kau ketahui. Ini 
menyangkut gadis itu," katanya. 

"Jelaskan semuanya padaku." 

"Tuan, aku berusaha memberitahumu. Namun selalu gagal. 
Litzi mengawasiku ketika aku ada di mansion-mu, aku berpikir 
mungkin menelponmu adalah jalannya. Tapi ternyata tidak. 
Rencanaku selalu gagal. Maaf, Tuan. Aku merasa gadis itu 
berusaha menggagalkanku." 

"Yeah, i know. Aku bisa merasakannya. Gadis itu polos, 
sehingga ia tak bisa membuat skenario yang baik. Ia berpikir apa 
yang direncanakannya haruslah berhasil tanpa memikirkan 
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jejaknya, jejak-jejak itu membuatku merasa ada yang aneh. 
Bersikap manja secara tiba-tiba dan jatuh tadi pagi, itu cukup 
aneh. Hal itu selalu terjadi setiap aku berhubungan denganmu." 

"Gadis itu juga mengawasimu." 

"Ya. Aku rasakan itu. Tiap kali aku bicara denganmu lewat 
telpon, dia selalu muncul. Dia lupa jika aku memasang kamera 
CCTV." 

Rex terkejut saat melihat hasil rekaman CCTV tadi pagi, 
ketika Litzi jatuh. Terlihat jelas rekaman itu menunjukan jika 
Litzi menyandung kakinya sendiri dengan sengaja. Keanehan 
semakin kuat saat menemukan rekaman ketika Litzi 
bersembunyi di beberapa tempat untuk mengawasi Rex. 

"Semua ini membuatku bertambah bingung, saat aku 
melihatmu dan Litzi saling melempar tatapan. Aku bertingkah 
biasa saja, tapi sebenarnya aku mempelajari arti dari tatapan 
kalian. Ada kekhawatiran di matamu, ada peringatan di matanya. 
Sebenarnya ada apa dengan kalian?!” Rex tampak kesal. 

Dr. Nacho menghela nafas, "Tuan, tenanglah! Aku akan 
menjelaskan semuanya. Ya, semuanya!" 

Dokter tersebut mengawali penjelasannya dengan kisah di 
masa lalu, saat ia menjadi dokter di keluarga Euniciano. Dulu Dr. 
Nacho membantu Kappey dan Lilia Euniciano untuk menangani 
Anna Euniciano. Kappey dan Lilia adalah orangtua Litzi dan Anna, 
adiknya. Dr. Nacho tahu betul tentang keluarga itu. Ia 
menangani Anna sejak Anna berusia 10 tahun hingga berusia 13 
tahun, bahkan ia juga menangani Litzi. 

"Kau menangani Litzi? Maksudmu?” Rex mengerutkan dahi, 
jantungnya berdegup kencang dan rasa cemas mendatanginya. 

"Nona Litzi dan adiknya sama-sama sakit, Tuan." Dr. Nacho 
tampak serius. 

Dr. Nacho dan keluarga Euniciano mengira hanya Anna, tapi 
akhirnya rahasia itu terbongkar, meski hanya Dr. Nacho yang 
baru mengetahuinya. Suatu hari ia tak sengaja menemukan 
diary dalam keadaan terbuka tergeletak di lahan taman rumah 
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keluarga Euniciano. Angin membuat lembar demi lembar 
terbuka dengan sendirinya. la memperhatikannya, hingga angin 
mengubah lembaran sebelumnya pada lembaran yang semakin 
menarik perhatiannya. Pria yang kala itu masih berusia muda 
mengambilnya dan mengambil amplop yang tertempel di 
lembaran itu. Ada nama sebuah rumah sakit pada amplop itu. 
Itu bukan nama rumah sakit yang biasa merawat Anna. Dr. 
Nacho menatap nama pemilik buku harian itu, ternyata milik 
Litzi. Saat Litzi berlari ke arahnya, tiba-tiba saja gadis itu jatuh 
pingsan. Dr. Nacho membawanya masuk ke dalam rumah. Saat 
Litzi masih belum sadar, ada sesuatu yang mendorongnya untuk 
membuka amplop itu. Dengan lancang ia pun membuka amplop 
itu dan terkejut ketika seseorang menarik amplopnya. Litzi 
memarahinya sembari menangis-nangis dan memohon-mohon 
ketika rahasianya terbongkar. 

"Apa isi amplop itu?” Tanya Rex. 

"Hasil tes lab di rumah sakit. Sungguh, aku terkejut 
mengetahuinya. Gadis yang kala itu berusia 11 tahun, 
menyimpan rahasia besar dari keluarganya. Alasannya sangat 
memiris hati. Kondisinya saat itu sangatlah sulit. Aku 
menanganinya tanpa sepengetahuan keluarganya. Aku terpaksa 
melakukannya, karena nona Litzi yang memohon padaku." 

"Katakan padaku, apa hasil tesnya?” Jantung Rex semakin 
tak karuan. 

Tiba-tiba saja kedua mata Dr. Nacho berkaca-kaca. 
Membuat Rex ketakutan, membuat kecemasannya semakin 
menggebu. 

"Hasil tes itu adalah hal yang Nona Litzi sembunyikan 
darimu. Dia... dia--" 

"Cepat katakan padaku!" 

"Sungguh, aku tak kuasa mengatakannya, Tuan. Tapi kau 
harus tahu!" 

"Dr. Nacho, jangan membuatku mencekikmu! Cepat 
katakan! Penyakit apa yang gadisku derita?!" 
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"Leukimia." 

Seketika Rex membeku begitu mendengar balasan Dr. 
Nacho barusan. 

"Leukimia? Kanker.. darah?” Rex mengepalkan tangannya 
dan menatap Dr. Nacho dengan tajam. 

"Benar, Tuan. Kekasihmu dalam keadaan yang kritis. Selama 
ini, ia menderita Leukimia." 

Rex mengetatkan rahangnya dan berdiri lalu tiba-tiba saja 
mencengkeram kerah kemeja Dr. Nacho dan membantingnya ke 
dinding dengan keras. Lalu mencengkeram leher dokter 
tersebut dengan kuat. Dr. Nacho berusaha melepaskan 
cengkeraman itu, nafasnya terasa tercekat. 

"Apa kau tidak menghargai kepercayaannku?!” Desis Rex. 

"Tuan.. tolong, to..tolong lepaskan! Aku.. ak.. aku bisa 
jelaskan!” Balas Dr. Nacho dengan susah payah. 

Rex melepasnya dengan kasar lalu membalikan badan. 
Trillionaire itu mengacak rambutnya dengan frustasi. 

"Tuan, tak ada gunanya kau meluapkan amarahmu padaku. 
Pikirkanlah nona Litzi! Dia butuh penanganan yang lebih besar," 
kata Dr. Nacho. 

Rex membalikan badan dan menatapnya tajam. 

"Kenapa kau baru memberitahuku sekarang?” Tanyanya. 

"Sebenarnya aku ingin lakukan itu, tapi nona Litzi 
melarangku. Memintaku untuk berjanji. Dia mengancamku, 
Tuan. Jika aku mengatakannya padamu, dia akan bunuh diri." 

"Apa?” Rex mengernyit ditengah terkejutnya. 

"Itu keadaan yang sulit, Tuan. Aku berdiri diantara kau dan 
dia. Seperti yang ku jelaskan sebelumnya, sejak kemarin aku 
berusaha memberitahumu tapi nona Litzi mengagalkannya." 

Rex menghela nafas, "Separah apa kondisinya saat ini?" 

"Leukimia stadium 3." 

Rex merasa hatinya sangat teriris, benar-benar teriris. 
Dadanya terasa sesak. Ia mengusap wajahnya dengan kasar lalu 
melenggang pergi dengan penuh amarah. 
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AT. 

Trillionaire itu melajukan mobil sport-nya dengan 
kecepatan tinggi. Jalan yang licin di tengah hujan yang deras, tak 
membuat rasa takut menyentuhnya. Amarah dan kesedihan 
menyatu menjadi satu, mengendalikan pikiran jernihnya 
sehingga akal sehatnya tak terkontrol. Ia tak memperdulikan 
segalanya, salah satunya adalah nyawanya sendiri. Perkataan- 
perkataan Dr. Nacho memenuhi pikirannya, pernyataan- 
pernyataan itu mengusik telinganya. Rex mencengkeram kuat 
stirnya, semakin mengetatkan rahangnya dan mata elangnya 
yang menyorot tajam. Wajah tampannya, di halangi dengan 
wajah dinginnya yang terlihat berbahaya. Mobil itu memasuki 
kawasan mansion-nya. Rex keluar dari dalam mobil dan masuk 
ke dalam mansion melalui pintu utama yang terbuka secara 
otomatis. Rex menghentikan langkah kakinya, air mengalir di 
kening hingga dagunya. Rambut hingga pakaiannya basah 
karena air hujan yang menerjangnya saat keluar dari mobil. Pria 
itu mengepalkan tangannya dan.. 

PRANGG!!! 

Suara pecahan kaca itu memecah suasana yang damai 
dengan derasnya hujan. Bahkan mampu membuat siapapun 
terlonjak kaget. Rex lah yang membogem sebuah guci yang 
terbuat dari kaca dan berukuran besar yang ada disisinya. Rex 
tak perduli dengan darah yang mengalir di tangannya, 
tangannya terluka akibat pukulannya pada guci kaca yang 
lumayan tebal itu. Rex semakin mengepalkan tangannya dan 
mengetatkan rahangnya seraya memejamkan mata. Perkataan- 
perkataan Dr. Nacho memutarinya, amarahnya semakin sulit 
untuk dikontrol. 

"Mr. Rex!" 

Suara itu, suara yang mengena dihatinya. Suara seorang 
gadis yang mampu merendam amarahnya secara perlahan. Rex 
membuka matanya dan mengarahkan tatapannya pada Litzi, 
pada gadis yang membuatnya menjadi pecandu rindu. Gadis itu 
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tampak ketakutan. Rex melangkahkan kakinya, mendekati gadis 
itu. Kini pria itu berdiri di hadapannya, menatapnya dengan 
tajam. Tiba-tiba saja Rex memeluknya dengan sangat erat. 

"Pernah ku katakan padamu, jika kau adalah detak 
jantungku. Tapi... detak jantungku itu sendiri, ada dalam 
ambang kematian. Aku mohon, jangan pernah 
meninggalkanku." Rex mengucapkan kata-kata itu dengan suara 
yang memiris hati. 

Litzi terpaku dan membelalak matanya. Dengan cepat ia 
mendorong Rex dan beringsut menjauh. 

"Apa maksudmu?” Tanya Litzi. 

"Gadisku, kekasihku, milikku.. kau sedang sakit. Kenapa kau 
lakukan ini padaku, Litzi? Kau ingin membunuhku dengan ini 
semua?” Ucap Rex dengan raut wajah sedihnya. 

"Jadi kau sudah tahu, Mr. Rex?” Litzi meneteskan air 
matanya. 

"Serapat-rapatnya kau menyembunyikannya. Suatu saat 
pasti akan terbongkar. Seperti hari ini. Mungkin kau lupa siapa 
aku. Aku tahu ada yang aneh denganmu, ada sesuatu yang 
harus aku temukan. Litzi, aku mencintaimu. Sangat 
mencintaimu.. menyayangimu. Aku tidak menuntutmu untuk 
jadi yang sempurna, aku menerimamu apa adanya. Apa 
alasannya sehingga kau menyembunyikan sakitmu dariku?” 
Nadanya terdengar lembut sekali. 

Litzi memalingkan wajahnya dan air matanya kembali jatuh. 
Gadis itu mengepalkan tangannya. Marah dan sedih menjadi 
satu. la tak tahu harus mengatakan apa, lidahnya begitu kelu. 
Tiba-tiba saja Rex memegang kedua pundaknya dengan kuat, 
menggoncangkannya dan memintanya untuk menatapnya. 
Mendengar bentakan Rex, Litzi lantas menatapnya dengan takut. 

"Diammu, tidak memuaskanku! Beri aku jawaban mengapa 
kau lakukan ini padaku?! Kenapa?!” Rex menatapnya tajam. 

Suara tinggi trillionaire itu membuar air mata Litzi semakin 
deras. la pun menangis seraya menatapnya. 
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"Tangisanmu, tak cukup untuk jawabannya! Beri aku 
penjelasan kenapa kau lakukan ini? Apa salahku? Apa kau takut 
aku kan meninggalkanmu saat aku tahu kau sakit? Tidak! 
Dengar, aku takkan pernah! Takkan pernah meninggalkanmu, 
Litzi!" 

Rex melepaskan pegangannya dengan kasar hingga tubuh 
Litzi sedikit terguncang. Litzi melihat ada linangan air mata 
meski tatapannya tajam. Gadis itu menunduk dan masih 
menangis. Rex mengeluarkan sesuatu di balik celananya dan... 

DOOR!!! 

PRANGG!! 

Litzi terperanjat saat mendengar suara tembakan beriringan 
pecahan kaca yang keras. Rex tadi mengarahkan pistolnya ke 
sebuah guci dan menembaknya hingga hancur berkeping-keping. 

"Kau lihat! Kau lihat guci itu? Hancur bukan? Itu sama 
dengan hatiku! Hatiku hancur setelah tahu keadaanmu yang 
sebenarnya. Dibalik keceriaanmu, kau rapuh! Kau 
membutuhkan hal yang besar dari kebutuhanmu yang 
sesungguhnya. Kau tahu? Aku merasa tak berguna, bagaimana 
bisa aku membiarkan orang yang ku cintai menelan penderitaan 
sendirian? Aku tidak inginkan itu! Aku mencintaimu! Sangat 
mencintaimu! Aku takkan meninggalkanmu, tapi kau ingin 
meninggalkanku? Kau tega lakukan itu padaku, sayang? Kau 
biarkan sakitmu menggerogotimu hingga kau ada di ambang 
kematian." Papar Rex panjang lebar. 

Litzi terdiam. Rex menangkup kedua pipi gadis itu dengan 
menatapnya lembut. 

"Look at me! Look at me, baby! I'm here, always stay with 
you. Don't leave me! You're my heartbeat. My everything! | love 
you more.. more.. and more!” Ucap Rex seraya menahan air 
matanya. 

Litzi semakin menangis saat pria itu memeluknya. Namun 
tiba-tiba saja Litzi mendorongnya lalu berlari ke dalam lift, 
meninggalkan Rex yang menahan kehancuran hatinya. Rex tak 
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menyangka jika kekasih yang menjadi bagian hidupnya dalam 
kondisi yang rapuh. 

Kini Rex berada di sebuah ruangan yang temaram. Ruangan 
itu hanya dilengkapi sebuah sofa yang terkesan maskulin 
dengan sebuah meja di sisinya. Sofa itu sejajar dengan sebuah 
meja kayu yang di atasnya terdapat vas berisikan bunga-bunga 
mawar merah yang sudah mengering, layu dan segar. Sang 
trillionaire itu berdiri di depan meja dengan posisi kepala yang 
sejajar dengan sebuah bingkai foto seraya memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celana. Mata elang nan tajamnya 
mengarah pada foto seorang gadis cantik dan manis itu. 

"Aku tak ingin kisah gelap itu terulang lagi. Aku tidak ingin 
kehilangan wanita yang ku cintai untuk yang kedua kalinya." Rex 
memejamkan matanya. 

Tuhan, tidak lagi. Jangan lagi, batin Rex. 

Seseorang mengetuk pintunya, Rex membuka matanya dan 
membalas ketukan itu. Saat tahu si pengetuk adalah Santos, ia 
pun menyuruh orang kepercayaannya itu masuk. 

"Tuan!” Santos terlihat panik. 

"Ada apa, Santos? Apa yang telah terjadi?” Rex 
mengerutkan dahi. 

"Nona Litzi melarikan diri dari mansion!" 

"Apa?!" Rex terkejut, "Bagaimana bisa?!” Tambahnya. 

Terdengar suara petir yang bergemuruh. Di luar sana masih 
hujan cukup deras di sertai petir yang menggelegar. Rex takut 
gadisnya kenapa-kenapa, ia pun berlari meninggalkan ruang 
rahasia itu untuk mengejar Litzi. 

---@ 
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PART 21 


"Tuhan, kekasihku sedang sakit. Kekasihku sedang sekarat. 
Jika untuk kesembuhannya Kau menginginkan jiwaku, maka 
aku rela jiwaku ini terlepas dari ragaku." 

Rexford Mackenzie 
. O-—- 


LAI ook at me! Look at me, baby! I'm here, always stay 
| a you. Don't leave me! You're my heartbeat. 
My everything! I love you more.. more.. and more!” 

Ucap Rex seraya menahan air matanya. 

Litzi semakin menangis saat pria itu memeluknya. Namun 
tiba-tiba saja Litzi mendorongnya lalu berlari ke dalam lift, 
meninggalkan Rex yang menahan kehancuran hatinya. Rex tak 
menyangka jika kekasih yang menjadi bagian hidupnya dalam 
kondisi yang rapuh. Setibanya gadis itu di lantai dua, ia berlari 
menuju kamarnya. Suara pintu yang keras menggema di lorong 
dan dalam kamarnya. Litzi bersandar di pintu dan terduduk 
lemas di lantai, tubuhnya serasa lemas. Ia menutup wajahnya 
dan menangis tersedu-sedu. Sesekali ia mengepal, menahan 
rasa sakit di hatinya. Terdengar suara bel beberapa kali, itu 
Alejo. Si kepala pelayan itu menekan belnya dan memanggil Litzi. 

"Nona! Nona Litzi! Ku mohon bukakan pintunya!” Kata Alejo. 

"Jangan ganggu aku, Alejo! Aku tidak mau siapapun! 
Tinggalkan aku!” Teriak Litzi di sela tangisnya. 

Alejo menghela nafas, "Nona, aku hanya berniat baik." 

Alejo sedikit tersentak saat mendengar suara keras dari 
pintu di depannya. Di dalam sana, Litzi memukul-mukul 
pintunya dengan keras dan menjerit. Ia menyuruh Alejo pergi. 

"PERGI! PERGII!!!” Pekik Litzi dan menangis terisak-isak. 

Alejo hendak mengeluarkan kata, namun ia urungkan. 
Kepala pelayan itu menyentuh pintu kamar itu dengan sedih. Ia 
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berniat menemani Litzi. Ia kasihan pada gadis itu. Ia mendengar 
semua yang telah terjadi di lantai utama tadi. Sungguh, ia 
tercengang saat tahu Litzi sedang sakit. Meski ia tak tahu apa 
sakitnya, tapi ia rasanya cukup parah karena Rex memintanya 
untuk tidak meninggalkannya bahkan mengatakan bila Litzi ada 
di ambang kematian. Alejo menghela nafas dan melangkah 
pergi dengan berat hati. Litzi berbaring miring di lantai dan 
mengepalkan satu tangannya. 

"Kenapa? Kenapa setiap rahasiaku harus terbongkar? Tuhan, 
kenapa Kau tak berpihak padaku? Kau biarkan orang lain tahu 
akan sakitku. Pertama Dr. Nacho, lalu Mr. Rex. Setelah ini siapa 
lagi? Kenapa tidak kita berdua saja Tuhan yang mengetahuinya," 
gumam Litzi dengan isakannya. 

Rex yang masih di lantai utama mansion, memilih pergi ke 
suatu tempat. Dengan tubuhnya yang masih basah, setiap 
langkahnya meninggalkan jejak tetesan air. Sampai tetesan itu 
terus mengikutinya ke sebuah tangga menuju lantai bawah 
tanah. Rex berdiri di depan sebuah pintu, itu adalah pintu ruang 
rahasianya. la memasukan kata sandi dan sidik jarinya untuk 
membuka pintu itu. Kemudian ia pun masuk ke dalam ruangan 
yang temaram. 

Ruangan itu hanya dilengkapi sebuah sofa yang terkesan 
maskulin dengan sebuah meja di sisinya. Sofa itu sejajar dengan 
sebuah meja kayu yang di atasnya terdapat vas berisikan bunga- 
bunga mawar merah yang sudah mengering, layu dan segar. 
Sang trillionaire itu berdiri di depan meja dengan posisi kepala 
yang sejajar dengan sebuah bingkai foto. Ia menarik kain hitam 
itu lalu memasukan kedua tangannya ke dalam saku celana. 
Mata elang nan tajamnya mengarah pada foto seorang gadis 
cantik dan manis itu. 

Di samping itu, Litzi berlari keluar dari kamarnya. Tubuhnya 
terasa lelah, tapi keinginannya mengalahkan rasa lelahnya. Para 
pelayan yang tengah membersihkan pecahan kaca di lantai 
utama mansion memanggil Litzi berulang-ulang kali. Bahkan 
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salah satu diantara mereka menghampiri Litzi yang bergegas ke 
pintu utama. Litzi melawan pelayan wanita yang melarangnya 
itu, bahkan ia mendorongnya sampai jatuh. 

Alejo pun datang, ia berniat menghentikan Litzi yang ingin 
keluar. Alejo mencekal lengannya, bertanya kemana ia akan 
pergi. Namun Litzi justru meronta dan menyikut dada Alejo 
sampai kepala pelayan itu meringis kesakitan. Pintu utama 
mansion terbuka secara otomatis lalu Litzi berhasil keluar. Gadis 
itu menerjang derasnya hujan. Orang yang bertugas mengawasi 
layar monitor CCTV lantas menekan tombol peringatan. 
Sehingga kedelapan orang berseragam khusus itu berlari ke 
arah Litzi. Mereka adalah orang-orang Rex yang ditugaskan 
mengawasi kawasan mansion secara rahasia dan bertindak 
cepat saat keadaan darurat. Disisi mansion itu ada sebuah 
bangunan yang cukup megah, tempat itulah yang difasilitaskan 
Rex untuk mereka bekerja. Ruang pengawasan CCTV juga ada di 
bangunan itu. 

Mereka berlari ke arah Litzi, membuat posisi untuk 
mengurungnya. Melihat siapa Litzi bagi Rex, mereka berusaha 
untuk tidak menyakitinya. Cara pertama mereka yaitu meminta 
Litzi sendiri untuk masuk ke dalam mansion, namun Litzi 
menggeleng. Ia berusaha menerobos kurungan orang-orang itu. 
Mereka berhasil menangkap Litzi. Tak ada pilihan, dua orang 
bertubuh kekar mengangkat tubuh Litzi dan membawanya 
masuk. Litzi berubah menjadi brutal, ia meronta-ronta hingga 
menendang wajah salah satu di antara mereka dan mencakar 
wajah pria yang masih menahannya. Aksi cukup brutalnya itu 
membuatnya jatuh ke jalan dengan keras. Keenam orang-orang 
itu menghampiri Litzi yang jatuh dengan posisi tengkurap. Litzi 
memegang hidungnya, lalu menatap tangannya. Ada noda 
darah. Ternyata hidungnya mengeluarkan darah. 

"Nona Litzi!” Kata salah satu orang itu. 

"Jangan! Jangan dekati aku!” Litzi berteriak sekencang- 
kencangnya dan melempar tatapan membunuh. 
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"Nona Litzi, hidungmu berdarah!" 

Litzi menepis tangan yang mendekatinya seraya berusaha 
bangun. Lampu mobil yang menyorot mengalihkan perhatian 
orang-orang itu, tapi tidak untuk Litzi. Gadis itu berdiri dan 
berlari sekuat tenaga menuju gerbang. Santos yang berada di 
dalam mobil terkejut melihat Litzi yang berlari melewati 
mobilnya, ia membalikan arah mobilnya lalu melaju untuk 
mengejar kekasih Tuannya itu. Litzi sempat menoleh dan berlari 
sekencang-kencangnya. Berusaha untuk tetap fokus dan tidak 
memperdulikan tubuhnya yang semakin melemah. 

"Kau harus pergi, Litzi! Kau harus lari! Kau harus melakukan 
apa yang harus kau lakukan! Ini kesempatan terakhirmu! Ayo!” 
Kata Litzi sendirian. 

Santos semakin menambah kecepatan mobilnya dan 
terkejut saat sebuah mobil melaju ke arahnya. Kedua mobil itu 
lantas mengerem sampai ban mobil berdecit. Santos 
mengernyit, mobil siapa yang telah menghalanginya. 

"Itu mobil Nona Katie," gumam Santos saat mengingat 
pemilik mobil di depannya. 

Santos teringat akan Litzi. la menggeram ketika tidak 
melihat sosok Litzi. 

"Sial!” Ia memukul stir mobilnya. 

Mobil sport berwarna hijau tosca itu menekan klaksonnya 
berulang-ulang kali. Santos lantas memundurkan mobilnya 
sedikit, lalu memberi jalan untuk mobil itu. Santos mencoba 
menghubungi Rex, tapi selalu tak di jawab. Ia pun melajukan 
mobilnya ke mansion Rex. Di tempat lain, Litzi bernafas lega 
saat usahanya berhasil. Ia berhasil melewati beberapa ujian 
ketika mencoba kabur. Litzi tersenyum, jika saja mobil sport itu 
tidak ada, pasti Santos berhasil menangkapnya. 

Sepertinya Santos perlu belajar banyak untuk menangkap 
sasaran, batin Litzi yang merasa puas. 

"Nona, kau mau kemana?” Tanya sang supir taksi. 
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Litzi menyebutkan lokasinya dan tak sabar untuk segera 
sampai disana. Mobil sport hijau tosca itu berhenti dan 
keluarlah seorang gadis cantik dengan sebuah payung dengan 
warna yang persis seperti mobil kesayangannya. Dia adalah 
Katie Jonathan, gadis berusia 25 tahun yang merintis karir di 
dunia model dan puteri dari komisaris terkaya di Spanyol. Gadis 
dengan rambut sebatas bahu itu tersenyum lebar seraya 
menatap mansion megah di depannya. Lalu melangkahkan 
kakinya ke pintu utama. Ketika ia hendak menekan belnya tiba- 
tibanya pintu terbuka secara otomatis dan masuklah Santos. 

"Permisi, Nona Katie!” Kata Santos tanpa menatapnya. 

Katie mengikuti Santos, namun pintu utama itu kembali 
tutup. Katie menggeram, mengetahui fakta bila sistem pada 
pintu itu belum ada kebebasan untuknya. 

"Huh! Lagi-lagi aku harus menekan belnya!” Kata katie 
dengan kesal. 

Santos menghampiri salah satu pelayan untuk bertanya 
dimana Rex. Ia pun bergegas ke lantai bawah tanah. Di tangga ia 
bertemu Alejo, Santos menghampiri kepala pelayan itu yang 
duduk di tangga sembari memegang dadanya. Alejo merasa 
dadanya sesak setelah Litzi menyikut dadanya dengan keras, 
nafasnya tersengal-sengal. Dia ingin memberitahu Rex bila Litzi 
kabur, namun ia tak kuat untuk berjalan sehingga ia terduduk 
lemas disana. 

"Alejo! Kau kenapa?” Tanya Santos. 

"Untungnya ada kau, Santos. Jangan hiraukan aku. Cepat 
beritahu Tuan Rex bila gadisnya kabur!” Katanya. 

"Tapi bagaimana denganmu?" 

"Tak ada yang pentingnya selain tuanku. Cepat beritahu 
dia!" 

Santos kembali bergegas ke ruang rahasia tuannya itu. 

"Aku tak ingin kisah gelap itu terulang lagi. Aku tidak ingin 
kehilangan wanita yang ku cintai untuk yang kedua kalinya." Rex 
memejamkan matanya. 
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Tuhan, tidak lagi. Jangan lagi, batin Rex. 

Seseorang mengetuk pintunya, Rex membuka matanya dan 
membalas ketukan itu. Saat tahu si pengetuk adalah Santos, ia 
pun menyuruh orang kepercayaannya itu masuk. 

"Tuan!” Santos terlihat panik. 

"Ada apa, Santos? Apa yang telah terjadi?” Rex 
mengerutkan dahi. 

"Nona Litzi melarikan diri dari mansion!" 

"Apa?!” Rex terkejut, "Bagaimana bisa?!” Tambahnya. 

Terdengar suara petir yang bergemuruh. Di luar sana masih 
hujan cukup deras di sertai petir yang menggelegar. Rex takut 
gadisnya kenapa-kenapa, ia pun berlari meninggalkan ruang 
rahasia itu untuk mengejar Litzi. Saat pintunya terbuka dan 
seorang pelayan wanita menyambutnya dengan ramah, Katie 
membalasnya dengan singkat. Ia menyondorkan payungnya 
yang basah ke arah pelayan wanita itu, lalu masuk ke dalam 
mansion. 

"Dimana Rex?” Tanya Katie kepada para pelayan. 

"Tuan Rex ada--" 

"Katie!” Panggilan itu memotong ucapan si pelayan. 

Katie menoleh ke sumber suara lalu menjerit senang saat 
melihat seseorang yang ia cari. Gadis itu berlari ke arahnya, 
hendak memeluknya namun Rex menolak. 

"Tidak, Katie! Aku sedang buru-buru," kata Rex. 

Katie menghela nafas, "Ada apa, Rex? Kau terlihat cemas." 

Rex tidak menjawab ia pergi begitu saja dari hadapan Katie. 
Santos hendak menyusul, namun Katie mencegahnya. 

"Santos, sebenarnya apa yang terjadi? Ku lihat tadi para 
pelayan sibuk membersihkan serpihan kaca dan Rex.. pria itu 
tampak cemas," kata Katie. 

"Maaf, jika saja tadi nona tidak menghalangi jalanku. Maka 
gadis itu tidak akan kabur," jawab Santos. 

Katie mengernyit, "Kau seakan-akan menyalahkanku." 
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"Maaf, bukan begitu maksudku. Baiklah, tidak sekarang 
untuk menjelaskannya. Aku harus pergi. Permisi! Selamat 
malam, nona." Santos pun melenggang pergi. 

Katie melipat tangannya di depan dada lalu membatin, Aku 
penasaran. Apa yang telah terjadi disini? Gadis itu.. ya, gadis 
yang lari dari kejaran Santos. Aku tahu siapa gadis sampah itu. 
Aku memang sengaja menghalangi jalan Santos. 

Di jalan, tepatnya di dalam mobil. Kedua pria itu sama-sama 
cemas. Apalagi si trillionaire. Disisi Santos yang menyetir, ia 
menatap layar ponselnya. Untung saja Rex memasang alat 
pelacak berukuran kecil pada kalung yang selalu di kenakan Litzi, 
sehingga memudahkannya mengetahui keberadaan gadis itu. 

"Litzi tidak jauh dari sini. Dia berhenti. Ayo! Lebih cepat lagi, 
Santos!” Kata Rex. 

Litzi turun dari dalam taksi. Setelah membayar, ia pun 
mendekat ke tepi jembatan. Gadis itu menatap langit yang 
hitam, hujan tidak terlalu deras. Meski petir sesekali masih 
menggelegar. Gadis itu mengedarkan pandangannya, jalan 
tampak sepi, itu kondisi yang dia harapkan. Daerah pinggiran 
kota itu memang sepi, apalagi di saat hujan. Litzi menatap pagar 
pembatas sisi jembatan itu, sejenak ia melamun. Litzi menarik 
nafas sebelum ia menaiki pagar itu, ia menghembuskan 
nafasnya saat berhasil berdiri di atasnya. Litzi menatap ke 
bawah. Sebenarnya dia takut ketinggian, tapi rasa takut itu 
terhempas saat mengingat tujuannya. 

Oh tidak, apa yang kan dia lakukan? Gadis itu berdiri di atas 
pembatas jembatan. Jembatan yang di bawahnya terdapat rel 
kereta. Jarak jembatan dengan relnya cukup tinggi. 

Datangkan kereta padaku, dengan kelajuan yang tinggi. 
Terjangkan tubuhku, sehingga jiwaku menari-nari di atas langit. 
Litzi membatin. 

Suara kereta mengalihkan perhatiannya. Melihat kereta 
yang mendekat di bawahnya, ia tersenyum lebar. Entah apa 
yang terjadi dengannya. Dia terlihat senang dan tak sabar untuk 
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segera lompat. Ya, gadis bodoh itu berniat untuk bunuh diri. Ia 
mengambil tindakan itu ketika dirasa penantian kematiannya 
selama ini sia-sia. Litzi akan melompat saat kereta semakin 
dekat, ia berpikir ia kan cepat mati karena itu. Kereta diujung 
sana semakin mendekat.. dekat dan dekat. Litzi mendongak dan 
berteriak senang. 

"Ayah, Ibu, Anna!!!! Tunggu aku! Aku kan datang!!!” 
Pekiknya dengan tertawa. 

Litzi kembali menatap kereta itu dan siap untuk melompat. 
Tidak! Tutup mata kalian! 

"Nona Litzi!!!" 

"Litzi!!!" 

Suara Santos dan Rex membuat Litzi menoleh dan ia 
terkejut saat Rex memeluknya lalu menariknya hingga mereka 
sama-sama jatuh ke jembatan. Santos yang terpaku lantas 
memegang dadanya, ia membungkuk dan bernafas lega. 

"Syukurlah, aku tidak menyaksikan aksi menyeramkan itu!” 
Kata Santos. 

Litzi meronta, lalu kembali berdiri dan kembali mendekat ke 
pembatas jembatan. Namun Rex mencekal lengan dan 
menariknya dengan kasar, bahkan ia juga mendorong gadis itu 
sampai jatuh. Rex bertekuk lutut dan memegang kedua pundak 
Litzi dengan kuat. 

"Litzi, apa yang kau lakukan?!!!” Rex menatapnya tajam. 

"BIARKAN AKU MATI! BIARKAN AKU MATI!!!! JANGAN 
HALANGI AKU!” Teriak Litzi dengan histeris. 

"LITZI!!" 

"BIARKAN AKU MATI! ARGH! JANGAN HALANGI AKU!" 

"LITZI, DENGAR!" 

"ARGH!!! LEPASKAN! BIARKAN! BIARKAN!!!" 

"LITZI, DIAM!" 

Gadis itu terdiam saat Rex membentaknya. 

"Apa yang kau lakukan heh? Kau kabur dan datang kemari 
untuk lompat dari jembatan? Apa yang kau pikirkan? Kenapa 
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kau biarkan bisikan jahat memperdayamu? Kau pikir aku tidak 
bisa mengejarmu, menemukanmu, menghentikan aksi 
bodohmu itu?” Rex menatapnya marah. 

"Aku memang tidak berdaya," Litzi meneteskan air matanya. 

"Tidak, gadisku tidak selemah itu." Rex menangkup sisi 
wajahnya. 

"Aku selalu bersamamu," tambahnya dengan suara yang 
lembut. 

"Tidak berdaya. Memang itu yang ku inginkan, Mr. Rex. Kau 
ingin tahu bukan apa alasanku menyembunyikan sakitku darimu, 
dari mereka?” Litzi menatapnya dengan air mata yang 
bercucuran. 

Rex diam. 

"Kematian adalah keinginanku, Mr. Rex." 

"Litzi." Rex menatapnya dengan tatapan narnar. 

"Dulu, aku sering mengalami gejala-gejala kanker darah. 
Aku bergegas untuk memeriksanya di rumah sakit. Saat hasil tes 
keluar, aku sangatlah terpukul. Melihat kondisi keluargaku yang 
kacau, aku memutuskan untuk menyembunyikannya. Aku tidak 
mau menjadi beban mereka. Aku lebih memikirkan adikku. 
Biarkan dia menjalani perawatan, harapanku adalah ia sembuh. 
Biarkan jika aku yang tiada," papar Litzi. 

Rex diam untuk mendengarkan. Litzi menunduk dan 
menangis. 

"Keluargaku yang kacau, semakin kacau. Bahkan hancur, 
aku kehilangan mereka. Adikku tiada, bahkan Ayah dan Ibu ikut 
bersamanya. Jika saja waktu bisa terulang, lebih baik polisi tidak 
usah datang sehingga wanita jahat itu membunuhku. Sejak hari 
itu, aku berpikir untuk menyusul mereka. Aku berulang kali 
mencoba untuk bunuh diri, tapi hasilnya seperti ini. Gagal." 
Papar Litzi lagi. 

Rex menahan air matanya. Litzi mendongak dan tersenyum 
getir. 
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"Mr. Rex, selama bertahun-tahun aku sengaja membiarkan 
penyakit ini menggerogotiku. Ku biarkan kondisiku semakin 
parah, hingga mendekat ke stadium akhir. Selama ini aku 
berhasil menyembunyikan kerapuhanku dengan segala cara, 
dari siapapun termasuk kau, Mr. Rex. Selain aku tidak ingin 
menyusahkanmu, alasanku karena aku menginginkan 
kematianku." 

Rex masih menyimak. 

"Jika kau tahu, maka kau kan mengobatiku. Tidak! Aku tidak 
mau. Mr. Rex, aku bingung. Bingung sekali. Kenapa aku tidak 
mati-mati? Aku sering dengar orang pengidap kanker darah 
sering meninggal, tapi kapan giliranku? Ku nantikan itu setiap 
saat, tapi tidak pernah terjadi." 

"Ssshhh!! Tolong jangan berpikir seperti itu, 
menggelengkan kepalanya. 

"Kapan giliranku mati heh?" 

"Dengar, kau sudah berusia 17 tahun. Semestinya kau bisa 
berpikir secara luas. Litzi, jika Tuhan belum menakdirkanmu, 
bagaimana bisa itu terjadi? Kau ingin dirimu tiada, tapi tidak 
denganku. Aku ingin kau selalu hidup bersamaku. Itulah 
mengapa ku memintamu untuk tidak meninggalkanku. Kau 
harus sembuh, sayang." 

Litzi menggeleng seraya menunduk, "Tidak. Aku tidak bisa 
bersamamu lagi, Mr. Rex. Aku ingin ikut mereka, keluargaku. 
Aku sudah berjanji pada mereka." 

Rex mengangkat dagunya dan tatapan mereka saling 
bertemu. 

"Sikap keras kepalamu ini hanya membuat mereka terpuruk. 
Percayalah, disana mereka ingin melihatmu bahagia. Apa kau 
mau mereka bersedih disana melihat keadaanmu yang seperti 
ini?” Kata Rex. 

Litzi menitikan air mata. 


Rex 
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"Ku mohon, dengarkan aku. Demi kebaikanmu, demi aku, 
demi mereka. Kau harus sembuh! Kau harus bisa melawan 
sakitmu. Tuhan dan aku kan membantumu, Litzi." 

"Mr. Rex." 

"Rasakan cinta ini." 

"Apa kau sungguh mencintaiku, Mr. Rex?" 

"Ya. Aku mencintaimu karena Tuhan. Aku ingin kau ada 
dalam hidupku, mengukir sejarah hidupku." 

Litzi mengulurkan tangannya untuk mengusap sisi wajah 
tampan kekasihnya. Gadis itu menatapnya dengan tersenyum. 

"Will you be my wife?" 

Litzi tercengang mendengarnya. Bahkan Santos membelalak 
matanya. 

Baiklah, ini cinta luar biasa atau cinta gila? batin Santos. 

"Sungguh?" Litzi mengernyit. 

"Aku serius." Rex menatapnya dingin. 

"Mr. Rex, lihat aku ini masih anak kecil." Litzi menahan tawa. 

"Aku tidak peduli." 

"Aku masih anak sekolah." 

"Kau harus fokus dalam pengobatan, sayang. Ingin sekali 
aku merasakan bagaimana rasanya mengurus isteri rasa bayi." 

"Hah? Isteri rasa bayi?" 

"Kau anak kecil yang manja. Hampir mirip dengan bayi. Kau 
butuh perhatian lebih, sayang." 

"Hm... ku rasa tak ada yang bisa menentangmu." 

"Jadi?" 

"Kau pria gila." 

"Aku memang gila. Ku anggap kau mau menjadi isteriku." 

Litzi tertawa pelan. Rex memeluknya lalu mendaratkan 
kecupan di keningnya, cukup lama. Litzi tersenyum menikmati 
sentuhan lembut bibir seksi pria itu. Rex merasakan tangan Litzi 
yang melemah, ia melepaskan ciumannya dan terkejut melihat 
darah keluar dari hidung gadisnya. Bahkan kedua mata Litzi ikut 
terpejam. 
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— O-— 

Suasana cukup tegang, mereka menunggu di depan ruang 
unit gawat darurat dengan perasaan yang gelisah. Terutama 
untuk trillionaire itu, Rexford Mackenzie. Ia tampak tak tenang, 
sesekali ia berjalan mondar-mandir di depan pintu seraya 
berdoa untuk Litzi. Santos yang berdiri tak jauh, menatap 
tuannya dengan maklum. Saat Litzi tak kunjung sadar, Rex 
membawanya ke rumah sakit. Dokter dan beberapa perawat 
melakukan pertolongan pertama di ruangan itu. 

"Tuan, semua kan baik-baik saja." Santos mencoba 
menenangkannya. 

Rex bersandar di dinding dan menghela nafas berat. "Tuhan, 
buatlah keadaannya baik-baik saja. Aku mohon," ucapnya 
dengan memejamkan mata sesaat. 

Rex masih dalam keadaan basah kuyup, tapi rasa takutnya 
mengalahkan rasa dinginnya. Hal yang wajar pria itu merasa 
takut, ia tidak mau gadisnya kenapa-kenapa. 

"Rex!" 

Santos dan Rex sendiri menoleh ke sumber suara, itu Katie 
yang memanggilnya. Gadis itu melenggang cepat ke arahnya 
seraya menenteng sebuah tas. 

"Rex, kau tidak apa-apa?” Tanya Katie dengan khawatir. 

"Ajukan pertanyaan itu untuk kekasihku," balas Rex. 

"Oh, maaf. Semoga dia.. baik-baik saja," Katie tersenyum 
tipis. 

Rex membalas senyumnya sesaat. "Terimakasih," katanya. 

"Apa yang terjadi dengannya, Rex?” Tanya Katie. 

Rex diam tak bergeming. 

Santos mencekal lengan Katie dan menariknya agak 
menjauh dari Rex. 

"Santos, kenapa kau menarikku?” Katie terlihat tidak 
senang. 

"Maaf, nona. Sebaiknya jangan ganggu Tuan Rex dulu. Dia 
begitu mencemaskan nona Litzi," kata Santos. 
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"Baik. Aku mengerti." Katie menjawabnya dengan setengah 
hati. 

"Bagaimana bisa kau tahu kabar ini? Apa Alejo yang 
memberitahumu?" 

"Ya. Kau menghubunginya bukan? Kau meminta Alejo 
membawakan pakaian untukmu dan Rex ke rumah sakit. 
Kebetulan sekali aku dengar, jadi aku yang bergegas kemari. 
Lihat! Tas ini berisi pakaian untukmu dan Rex." 

"Berikan padaku, nona. Nanti aku akan menyuruhnya--" 

"Tidak. Bukan kau, tapi aku." Katie memotong ucapan 
Santos begitu saja lalu pergi dari hadapannya. 

"Nona!” Santos mencoba memanggilnya. 

Katie menyondorkan tas itu pada Rex. "Sebaiknya kau ganti 
baju dulu, Rex. Nanti kau sakit," katanya dengan lembut. 

Rex menghela nafas, "Bisakah kau tidak menggangguku 
dulu, Katie? Sebaiknya kau bantu aku berdoa untuknya." 

Katie tersenyum dan menunduk. 

"Ku bilang juga apa. Aku cukup mengenal tuanku. Dia tak 
suka diganggu dalam keadaan yang seperti ini," gumam Santos. 

Sepenting apa gadis sampah itu untuknya? Aku masih tidak 
menyangka bila pria sempurna sepertinya memilih gadis 
sampah itu. Aku tidak tahu apa yang telah terjadi, tapi ku harap.. 
sangat.. sangat berharap kondisi gadis itu tidak baik. Kalau perlu 
mati saja, batin Katie. 

Pintu terbuka dan keluarlah Dr. Nacho, selain ia bekerja 
pada Rex, ia juga bekerja di rumah sakit itu. Rex dengan cepat 
berdiri di depannya. Melihat ekspresi Dr. Nacho, kecemasan Rex 
semakin menjadi. 

"Dr. Nacho! Litzi baik-baik saja kan?” Tanya Rex. 

Dr. Nacho terdiam. 

"Katakan sesuatu, dok. Gadis itu baik-baik saja kan?” 
Sambung Katie. 

Tiba-tiba saja Rex mencengkeram kerah kemeja Dr. Nacho, 
membuat Santos dan Katie mencoba untuk menenangkannya. 


318IDirty Baby 


"Jangan tunjukan ekspresi seperti itu! Aku sangat 
mengkhawatirkan dia! Kau tahu itu!” Geram Rex. 

"Baik, baik aku akan mengatakannya, Tuan. Tolong 
lepaskan," balas Dr. Nacho. 

Rex pun melepasnya. Dr. Nacho menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan. 

"Kami tak bisa membuatnya siuman. Kondisinya sangat 
lemah. Dia koma," kata Dr. Nacho. 

Rex terkejut, ia merasa seolah-olah sesuatu yang keras 
menghantam hatinya. Santos meneguk salivanya dan Katie 
menyembunyikan senyumnya. 

"Gadisku koma?” Rex masih tidak percaya, "Bagaimana 
bisa?” Tambahnya. 

"Sabar, Rex. Dia baik-baik saja." Katie memegang pundak 
Rex. 

Rex menepis tangannya dan menatapnya tajam. "Dia koma 
dan kau bilang dia baik-baik saja?” Katanya dengan kesal. 

Katie meneguk salivanya dan menunduk, "Maaf, bukan--" 

"Aku ingin melihatnya!” Perkataan Rex memotong ucapan 
Katie. 

Rex hendak masuk ke dalam ruang unit gawat darurat, 
namun Dr. Nacho tidak mengizinkannya. Mendengar alasan Dr. 
Nacho, Rex pun terpaksa menurut. Rex bisa menemui Litzi, tapi 
setelah gadis itu dipindahkan ke ruang ICU. Dr. Nacho 
menyuruh Rex untuk ikut ke ruangannya, ada hal yang perlu dia 
katakan padanya, itu menyangkut soal Litzi. 

Kini Rex sudah ada di ruang kerja Dr. Nacho, mereka duduk 
saling berhadapan. Rex sudah berganti pakaian sebelum 
menemui Dr. Nacho. Trillionaire itu tampak mengarahkan 
matanya pada Dr. Nacho, namun sebenarnya tatapannya 
kosong. Rex hanya melihat bayangan Litzi yang pingsan dan Dr. 
Nacho yang mengatakan bila Litzi koma. Mata elang pria itu 
menyorot tajam, terbesit amarah dan kesedihan. 

"Mr. Rex." 
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Rex mengerjap dan menatapnya dengan sedikit 
mengerutkan dahinya. 

"Aku tahu kau masih kaget dengan kenyataan itu," kata Dr. 
Nacho. 

Rex menghela nafas dan tersenyum getir. 

"Aku harus bagaimana lagi selain menerimanya?” Balas Rex. 

"Baiklah, aku akan memberitahumu mengenai hasil 
pemeriksaanku pada nona Litzi. Inilah yang ku takutkan. 
Meskipun kankernya masih dalam stadium 3, dia dalam masa 
kritis bahkan sekarat. Untuk mencegah peningkatan stadium, 
dia perlu perawatan dan pengobatan yang lebih baik lagi." 
Papar Dr. Nacho. 

"Apa penyebab sehingga dia koma?” Rex menatapnya 
serius. 

Dr. Nacho mengatakan bila pengidap kanker darah tidak 
menutup kemungkinan bisa mengalami masa koma. Pengidap 
leukimia atau dikenal dengan kanker darah bisa mengalami 
koma karena beberapa faktor seperti, infeksi, cidera dan 
kekurangan oksigen. Pada kasus yang di alami Litzi sendiri, 
dokter menyatakan penyebabnya adalah cidera, kekurangan 
oksigen ditambah kelelahan yang cukup berat. Selama beberapa 
menit Dr. Nacho lebih memperjelas lagi, Rex menyimaknya 
meski bayangan Litzi terus berputar dibenaknya. 

"Apa kekasihku bisa sembuh?” Tanya Rex. 

Dr. Nacho tersenyum dan menganguk, "Ya. Sudah banyak 
penderita leukimia berhasil melawan sakitnya dan menjalani 
hidup dengan tenang. Kami akan melakukan yang terbaik untuk 
nona Litzi, Tuan. Ini belum terlambat." 

"Aku akan melakukan apapun demi kesembuhannya," ucap 
Rex. 

"Selagi kita berdoa dan berusaha, nona Litzi akan sembuh. 
Tuan, aku merasa bersalah. Seharusnya aku tidak menghiraukan 
ancamannya, seharusnya aku lebih cepat memberitahumu. 
Betapa bodohnya aku." 
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"Lupakan itu, Dr. Nacho. Aku menganggap... ini ujian 
untukku." 

Rex beranjak lalu melenggang pergi. Dr. Nacho menatap 
punggung Rex yang berlalu, ia tahu bila pria itu berusaha 
menyembunyikan amarah dan kesedihannya. Rex 
melangkahkan kakinya menuju ruang ICU. Trillionaire tampan 
itu menghentikan langkah kakinya tepat di depan jendela 
berukuran besar yang mengarah pada sosok Litzi yang berbaring 
disana. 

Melihat kondisi gadisnya, ia tak tahan lagi untuk menitikan 
air mata. Namun dengan cepat ia menyekanya dan mencoba 
menguatkan hatinya. Hati Katie terasa panas saat melihat 
bagaimana Rex menatap Litzi, ia melirik Litzi dan Rex dengan 
kesal lalu pergi. 

Rex masuk ke dalam ruang ICU, suara electrocardiogram 
menyambut kedatangannya. Ia berdiri disisi ranjang putih itu 
seraya menggenggam tangan Litzi. Menyaksikan tubuh 
kekasihnya yang berbaring tak berdaya, hatinya terasa remuk. 
Rex mengecup kening Litzi lalu duduk di kursi tepatnya disisi 
ranjang. Pria tampan itu menatap wajah dan bibir gadis berusia 
17 tahun itu yang pucat pasi, juga alat-alat penunjang 
kehidupan yang melekat pada tubuhnya. 

"Tuhan, kekasihku sedang sakit. Kekasihku sedang sekarat. 
Jika untuk kesembuhannya Kau menginginkan jiwaku, maka aku 
rela jiwaku ini terlepas dari ragaku." Ucap Rex diiringi suara 
electrocardiogram. 

Rex mencium telapak tangan yang digenggamnya seraya 
menatap Litzi dengan linangan air mata. 

TI 
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PART 22 


"Aku tanpamu, memudar. Doaku tulus untukmu. Bangunlah! 
Sebut namaku, ku rindu suaramu. Tersenyumlah, agar aku 
merasa sedikit lega. Sekedar membuka mata, itu sudah cukup. 
Aku merindukanmu. Sangat...." 

Rexford Mackenzie 
— O-— 

udah lima hari lamanya gadis itu berbaring koma. 

C eseon dokter mengatakan kondisinya berangsur 

` membaik, tetap saja Rex merasa cemas melihat fakta 

keinginannya belum terkabul. Pria itu ingin gadisnya bangun, ia 

sangat merindukannya. Rasanya rindu itu menggebu dan brutal 

dalam jiwanya. Dengan setianya dan mencoba sabar, Rex terus 

berada disisinya. Tanggung jawabnya pada perusahaan, ia 

kerjakan dengan setengah hati. Penyemangatnya dalam kondisi 

antara hidup atau mati. Rex pun merasakan diposisi itu, ia hidup 
tapi serasa mati meski kedua matanya terbuka. 

Allard, ya pria paruh baya yang mana adalah Ayah Rex itu 
ada di Madrid. Ia datang dari Swiss bersama isterinya ketika 
mendapat kabar bila Litzi koma. Allard dan Harsha sudah tahu 
apa yang telah terjadi. Mereka ikut terpukul saat mengetahui 
kondisi Litzi. Kelihatannya Litzi sehat, tapi sebenarnya dia sakit. 
Memang kondisi manusia tidak sepenuhnya bisa dilihat dari luar 
saja. Bukan hanya Allard dan Harsha, anak-anaknya yang lain 
juga sempat datang ke Madrid untuk melihat langsung kondisi 
Litzi. Laiv, Elroy dan Allcia sudah kembali ke kota mereka karena 
tuntutan karir meski tidak enak pada Rex, tapi Rex tidak 
masalah. Justru Rex meminta mereka untuk tidak memikirkan 
masalahnya, ia bilang semuanya kan baik-baik saja. 

Allard menatap puteranya seraya menutup pintu ruang 
perawatan berkelas VVIP itu. Rex yang duduk di sofa tampak 
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melamun di depan laptopnya. Allard melirik sang isteri, ia 
tersenyum melihat Harsha yang tidur disisi ranjang Litzi seraya 
menggenggam tangan Litzi. Lal pria paruh baya itu melirik 
arlojinya yang menunjukan pukul 2 pagi. 

"Kau tidak tidur?” Tanya Allard seraya berjalan ke arah Rex. 

Rex menoleh dan menggeleng sekilas. Allard menaruh 
kedua gelas berisi kopi di atas meja. 

"Kopi bisa membuatmu lebih segar. Kau terlihat kacau," 
gumam Allard. 

Rex diam. Allard tahu bila putera tertuanya itu suka kopi 
dibandingkan vodka, bir atau sampanye. Rex memang beda dari 
ketiga adik laki-lakinya, bahkan paling banyak memiliki 
perbedaan, dari kebiasaan dan sikapnya. 

"Kau lebih banyak diam akhir-akhir ini." Allard menyesap 
kopinya yang panas. 

"Aku merasa sedikit lebih baik ketika diam," jawab Rex 
tanpa menatap sang Ayah. 

Allard menghela nafas, "Aku tahu apa yang kau rasakan, 
Nak. Kau sedih dan marah." 

Rex tersenyum, "Ku rasa kepekaanmu itu mengalir padaku." 

"Kau kan puteraku." 

Rex melihat Litzi dari jauh, "Tiap kali aku melihatnya, 
mengingat kondisinya yang rapuh. Hatiku sangat sakit dan 
rasanya aku ingin menghancurkan dunia ini. Sempat aku 
berpikir, mengapa Tuhan memilih dia? Kenapa bukan aku saja? 
Usianya masih terlalu muda untuk merasakannya, bahkan 
jangan pernah semasa hidupnya dia sakit separah itu." 

"Kau lihat Mommy-mu itu," kata Allard mengarahkan 
tatapannya pada Harsha. Rex ikut melihatnya. 

Allard tampak menerawang. "Dia pernah di posisi Litzi, 
kekasihmu. Namun kasusnya berbeda. Waktu itu, Mommy-mu 
ditabrak oleh wanita bajingan hingga kritis." 

"Ya, aku tahu tentang itu, Dad. Kau pernah 
menceritakannya padaku." 


323|Puspita Ratnawati 


"Mommy-mu kritis cukup lama. Aku merasakan hal yang 
sama sepertimu, sedih dan marah. Tapi aku tidak bisa 
melakukan banyak hal selain berdoa dan menemaninya." 

"Itu yang ku lakukan saat ini, Dad. Hidup ini lucu ya, setiap 
kisah selalu terselip salah satu bahkan pasangan mengalami 
masa seperti itu. Entah karena sakit atau celaka. Ku kira hal 
seperti itu hanya ada di film atau novel, tapi orangtuaku bahkan 
aku mengalaminya. Kita memang tidak bisa meremehkan 
takdir." 

Allard tersenyum hambar, "Dad pernah koma sebanyak dua 
kali." 

"Aku salut dengan Mom, kuat menghadapi cobaan itu." Rex 
tersenyum dan menunduk 

Allard menepuk pundak Rex secara jantan dan tersenyum. 
"Kau harus belajar banyak dari kisah kami, Nak. Dulu Dad keras 
untuk menerima kenyataan yang pahit, menyambutnya dengan 
amarah. Tapi Dad sadar jika itu tidak ada gunanya. Memang 
sulit, namun Tuhan takkan memberi ujian di luar batas 
kemampuan hamba-Nya. Kau pasti bisa!” Paparnya dengan 
tegas. 

Rex tersenyum, "Terimakasih, Dad." 

Allard beranjak dan menghampiri sang isteri. Ia melepaskan 
genggaman tangan Harsha pada Litzi pelan-pelan, lalu 
membopongnya untuk dibaringkan di sofa yang jauh dari posisi 
Rex. Allard membuat kedua pahanya menjadi bantalan untuk 
Harsha, kemudian menyelimutinya dan memejamkan mata 
sembari merengkuh pinggang Harsha. Rex menatap kedua 
orangtuanya yang tidur. 

Terimakasih, kalian selalu ada untuk terus mensupportku. 
Ini kedua kalinya kalian hadir ditengah-tengah hubunganku yang 
sulit, batin Rex. 

Rex menghela nafas. la menyesap kopinya yang masih 
panas lalu berkutik pada laptopnya. Sejak Litzi koma, pria itu 
mengerjakan sisa pekerjaannya di ruangan itu sembari menjaga 
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gadisnya. Rex datang ke perusahaannya untuk memantau dan 
menghadiri meeting itupun sebentar, karena ia tak bisa 
meninggalkan Litzi terlalu lama. Rex tak bisa fokus, ia menutup 
laptopnya dan menyandarkan punggungnya ke sofa. Kepalanya 
menengadah pada langit-langit. Ia tidak mengantuk, ia tidak 
fokus karena bayangan Litzi terus memutari otaknya. Rex 
mengambil posisi duduk sepenuhnya, sedikit menunduk dan 
menopang dagunya dengan kedua tangannya yang saling 
menggenggam dan menutupi mulutnya. 

"Keluargaku yang kacau, semakin kacau. Bahkan hancur, 
aku kehilangan mereka. Adikku tiada, bahkan Ayah dan Ibu ikut 
bersamanya. Jika saja waktu bisa terulang, lebih baik polisi tidak 
usah datang sehingga wanita jahat itu membunuhku. Sejak hari 
itu, aku berpikir untuk menyusul mereka. Aku berulang kali 
mencoba untuk bunuh diri, tapi hasilnya seperti ini. Gagal." 
Papar Litzi lagi. 

"Mr. Rex, selama bertahun-tahun aku sengaja membiarkan 
penyakit ini menggerogotiku. Ku biarkan kondisiku semakin 
parah, hingga mendekat ke stadium akhir. Selama ini aku 
berhasil menyembunyikan kerapuhanku dengan segala cara, 
dari siapapun termasuk kau, Mr. Rex. Selain aku tidak ingin 
menyusahkanmu, alasanku karena aku menginginkan 
kematianku." 

"Jika kau tahu, maka kau kan mengobatiku. Tidak! Aku tidak 
mau. Mr. Rex, aku bingung. Bingung sekali. Kenapa aku tidak 
mati-mati? Aku sering dengar orang pengidap kanker darah 
sering meninggal, tapi kapan giliranku? Ku nantikan itu setiap 
saat, tapi tidak pernah terjadi." 

"Kapan giliranku mati heh?" 

Perkataan-perkataan Litzi waktu itu terngiang-ngiang di 
telinganya. Hati Rex kembali terasa nyeri dan kedua matanya 
berkaca-kaca. Rex menatap Litzi yang berbaring disana, lalu 
beranjak dan mendekat. Rex berbaring miring di sisi gadis itu, 
seraya mengelus-elus rambut gadis itu dengan lembut. 
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"Bagaimana caraku melawan rasa takut ini? Dengan 
keyakinan? Litzi, mengingat kata-katamu dan melihat kondisimu 
yang seperti ini... aku merasa takut. Tak pernah sedikitpun aku 
membayangkan kehilanganmu," gumam Rex. 

Rex menggenggam tangan Litzi. "Aku tak inginkan kau 
pergi," ucap Rex lalu mengecup kening Litzi dengan lembut. 

Tanpa diketahui siapapun selain Tuhan, mata kiri gadis itu 
yang terpejam meneteskan air mata. Apakah itu pertanda 
bahwa Litzi merespon? 

— O-— 

Di saat kantin ramai dan para murid saling berbicara, 
membuat keseruan disana. Berbeda dengan Erick yang memilih 
diam sembari memutar-mutari sedotan di dalam minuman 
jusnya. Tatapannya juga kosong, ia melamun. Murid terbadung 
di sekolah swasta itu tidak sendirian, ada Javier dan Duden satu 
meja dengannya. Javier berkutat pada ponselnya, sedangkan 
Duden memperhatikan Hillary dari jauh. 

"Jika diperhatikan terus, lama-lama bisa jatuh cinta." Javier 
tersenyum geli. 

Duden mengerjap dan menatap sinis Javier. "Enak saja 
kalau bicara. Itu mustahil!” Balasnya. 

Javier mengangkat satu alisnya, "Sungguh? Ku perhatikan 
sejak kemarin kau memandangnya terus." 

"Aku hanya merasa heran dengan anak itu. Semenjak Litzi 
dikabarkan koma, Hillary tidak seperti biasanya. Tiap kali aku 
menjahilinya, dia tidak membalas atau pergi." Jelas Duden. 

"Kenapa kau suka sekali menjahilinya? Banyak anak lain 
kan?” Ujar Javier. 

"Anak lain tidak seru! Mereka akan lari ketakutan, 
sedangkan Hillary? Gadis itu akan mengamuk dan berusaha 
membalasku. Itu suatu tantangan." 

BRAKK!!! 

Tiba-tiba saja kantin berubah hening saat mendengar suara 
keras itu. Semua orang kecuali Erick mengarahkan perhatian 
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mereka pada Hillary. Ya Hillary lah yang barusan mendobrak 
meja kantin dengan gelas kaca. Tingkahnya yang secara tiba-tiba 
itu mengagetkan teman satu mejanya hingga membeku. 

"Tuh kan! Belum aku apa-apakan sudah mengamuk," 
gumam Duden. 

"Ada apa dengannya?” Javier menatap Hillary dengan aneh. 


menenggelamkan wajahnya ke lipatan tangannya pada meja. 

"Erick, apa Litzi juga ada di pikiranmu seperti perempuan 
gila itu heh?” Tanya Javier pada Erick. 

Erick menghela nafas, "Aku masih tidak percaya jika gadis 
sesempurna Litzi sakit leukimia dan.. koma." 

"Tidak percaya bagaimana maksudmu? Jelas-jelas Rex dan 
dokter itu mengatakannya sendiri di depan media," sambung 
Duden. 

"Ya aku tahu, tapi tidak menyangka saja. Litzi terlihat 
sehat," kata Erick. 

"Orang sakit jiwa saja terlihat sehat. Contohlah Hillary," 
gumam Javier. 

Erick tertawa pelan, "Terkadang aku bosan mendengar 
nama Hillary di setiap pembullyan. Seperti tidak ada nama anak 
lain saja." 

"Ya sudah, contohlah Duden." Javier menunjuk Duden. 

Duden mengernyit, "Kenapa jadi aku? Enak saja. Kau itu 
yang sakit jiwa!" 

"Aku?” Javier mengangkat kedua bahunya, "Ya sudah kau 
saja, Erick!” Tambahnya. 

"Kau mau aku gampar?” Erick menatapnya kesal. 

Javier mendelik pura-pura takut lalu tertawa bersama 
Duden. 

"Bagaimana? Apa usahamu kemarin membuahkan hasil?” 
Tanya Duden pada Erick. 

Erick menggeleng. Ia bilang kalau usahanya kemarin malam 
gagal, sama seperti sebelum-sebelumnya. Erick ingin 
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mengunjungi Litzi, namun Rex tidak memberinya kesempatan 
dan mengusirnya. 

"Triliuner itu semakin arogan setelah menjadikan Litzi 
kekasihnya," gumam Erick dengan nada kesal. 

Javier tertawa, "Kau kalah saing, bung! Lawanmu tidak 
sepandan denganmu. Hal yang wajar pemuda sekolah 
dikalahkan dengan pria berpangkat tinggi. Benar?" 

"Aku setuju!” Sambung Duden lalu tertawa. 

"Berhentilah meledekku! Aku tidak peduli jika triliuner itu 
kekasihnya. Akan ku tunjukan bila aku bisa mendapatkan Litzi," 
kata Erick lalu beranjak dan pergi. 

Pada jam pulang sekolah, Elena menunggu di parkiran. Ia 
menunggu Erick, ini udah keenam kalinya Elena menunggu 
pemuda itu di tempat parkir. Elena merasa tak tenang tiap kali 
mendapatkan sikap Erick yang menghindarinya. Di kelas pun 
Elena seperti tak dianggap olehnya. Elena melihat Erick dan 
kawan-kawannya dari jauh, ia tersenyum lebar dan berkaca 
untuk memastikan jika ia masih terlihat cantik. 

"Kesayanganmu menunggu lagi, Erick." Javier menggodanya. 

Erick menatapnya kesal, "Diam!" 

Erick hendak menaiki motor sport-nya, namun Elena 
mencegahnya. Gadis berambut cokelat itu menyapa Erick, Javier 
dan Duden. Hanya Javier dan Duden yang membalas sapaannya, 
Elena merasa kesal di dalam hati. 

"Mau apa lagi?” Tanya Erick. 

Elena bergumam, "Aku pulang denganmu ya?" 

"Kau tak pantas menaikinya. Minggir!” Erick mendorong 
pundak Elena lalu menaiki motornya. 

Elena mendengus, kemudian mencekal lengan Erick. Ia 
melempar tatapan kesal padanya. 

"Apa katamu tadi, Rick? Aku tidak pantas? Apa kau lupa 
dengan kata-katamu dulu?” Tanya Elena. 
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"Yang mana ya? Apa kita pernah bicara sebelumnya? Ku 
rasa tidak," balas Erick tanpa meliriknya. Javier dan Duden 
tertawa. 

"Erick! Kenapa kau berubah? Apa karena Litzi kau jadi 
melupakan kisah kita?” Elena tampak ingin menangis. 

"Kisah kita? Hahaha!” Sambung Duden dan tergelak dengan 
Javier. 

"Jangan membuat drama disini. Kau hanya kan 
mempermalukan dirimu sendiri," ujar Erick pada Elena. 

"Kau benar-benar lupa atau kau sengaja tidak mau 
membahasnya heh? Dulu kau bilang, Elena hanya kau yang 
pantas menaiki motorku tidak dengan gadis lain. Tapi sekarang.. 
kau bilang aku tidak pantas?! Jahat!” Elena meneteskan air 
matanya. 

Erick menghela nafas dan menatap Elena dengan jengah. 
"Dulu dengan sekarang itu BEDA! Okay?” Katanya. 

Elena menggeram, ia melayangkan tas yang dipegangnya ke 
arah wajah Erick. Javier dan Duden berteriak mengaduh saat 
melihat Elena memukul Erick. Tiba-tiba saja Erick mengambil 
helmnya lalu melayangkannya ke pipi Elena yang mulus. Karena 
terlalu keras, Elena sampai jatuh. Para murid yang menyaksikan 
itu terkejut. Elena pun menangis. 

"Berani sekali kau memukulku?! Jangan kau pikir aku tidak 
akan memukul anak perempuan! Jangan macam-macam 
padaku!” Kata Erick seraya mengenakan helm. 

Erick menyalakan mesin motornya, sebelum pergi ia 
mengatakan sesuatu pada Elena. 

"Dulu aku memang menyukaimu, amat menyukaimu. Dulu 
aku bodoh membiarkanmu membuatku terus mengejarmu. Tapi 
tidak lagi. Kau pikir aku akan terus mengejar orang yang terus 
mempermainkanku? Setelah ada gadis yang lebih menarik 
perhatianku, aku tidak keberatan untuk menyerah. Kau hanya 
senang dikejar banyak laki-laki, karena dengan begitu kau 
merasa paling wah. Semenjak aku tahu kau melabrak Litzi 
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dengan tuduhan menjijikanmu, aku muak denganmu! Kapan 
kita berpacaran? Omong kosong! Dulu kau terus menolakku, 
tapi suka menggodaku agar aku mengejarmu. Cuih!” Papar Erick 
panjang lebar. 

Elena diam dan menatap Erick dengan tangisan buayanya, 
ia menangis agar Erick mengasihaninya. Tapi usahanya gagal. 
Erick pun melajukan motornya, diikuti Javier dan Duden. Ia 
berharap setelah itu Elena takkan mengganggunya lagi. Selepas 
Erick pergi, beberapa murid perempuan menghampiri Elena 
untuk menolongnya. Bukannya Elena berterimakasih atau 
senang, ia jutsru menepis tangan-tangan mereka dan marah- 
marah tidak jelas. Kemudian Elena pergi begitu saja ke arah 
Hillary yang sedang berjalan. Hillary terkejut saat Elena 
mendorong pundaknya, hal itu membuatnya kesal. 

"Apa masih zaman bertingkah seperti itu heh? Kalau mau 
melabrak, ya labrak saja! Tidak usah menyentuhku! Menjijikan!” 
Kata Hillary dengan sinis. 

Elena tercengang sesaat. "Kau! Argh! Sangat menyebalkan! 
Aku tak pernah berurusan denganmu, tapi sekarang kau 
berurusan denganku! Gara-gara kau memberitahu Erick soal 
malam itu, dia membenciku!” Ucapnya. 

Hillary tertawa, "Baru juga Erick, Javier dan Duden ya tahu. 
Bagaimana jika publik tahu? Tahu bila kau si mulut hina, cari 
masalah dengan seorang triliuner, dipermalukan dan bla.. bla.. 
bla! Kau itu jahat, Elena! Kau pantas diperlakukan begitu oleh 
Erick. Kau beruntung Mr. Rex tidak bertindak lebih jauh. Dia 
pernah mengeluarkan sepupumu Valerie dari sekolah Litzi yang 
dulu. Paham?" 

Elena mengernyit, "Bagaimana kau tahu tentang Vale?" 

"Dari Mr. Rex, dia mencari tahu tentangmu lebih detail dan 
ternyata... sepupumu sama jahatnya denganmu. Kasihan sekali 
ya sepupumu itu dikeluarkan dari sekolahnya." 

"Hillary! Kau sungguh berurusan denganku!” Elena 
menggeram. 
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Hillary melipat tangannya di depan dada, "Tidak masalah, 
cantik. Kau tahu? Mr. Rex melindungiku juga, karena aku teman 
baik kekasihnya." 

"Hillary!" 

"Lebih baik kau jangan macam-macam denganku." 

Elena mendengus lalu melenggang pergi. Hillary 
menggeleng-geleng heran melihat sikap Elena yang keras, tapi 
sebenarnya takut jika dilawan. Erick dan teman-temannya 
sampai di rumah sakit. Erick kembali mencoba, ia berharap Rex 
memberinya kesempatan meski hanya sebentar. Di luar ruang 
perawatan, Santos tidak mengizinkan Erick, Javier dan Dude 
untuk masuk. 

"Tolonglah! Sebentar saja," kata Erick dengan wajah 
memelas. 

"Tuan Rex tidak mengizinkan kalian masuk! Terutama kau, 
Erick! Kau kan dapat larangan yang sama darinya," balas Santos. 

"Kau kan belum bertanya padanya." 

"Tuan sudah memerintahku untuk tidak mengizinkan kalian 
masuk!" 

"Coba pastikan lagi, siapa tahu ia berubah pikiran." 

"Kau keras kepala ya?" 

"Oh ayolah! Tanyakan lagi pada Tuanmu itu." 

"Tuan sedang tidak bisa di ganggu." 

"Pasti bisa! Kau ini sok tahu sekali!" 

"Dasar anak nakal! Pergi kalian!" 

Pintu terbuka dan munculah Rex dari dalam. Ia keluar ketika 
mendengar suara keributan di luar. Rex menghela nafas saat 
melihat Erick. 

"Kau lagi, kau tidak ada bosan-bosannya ya cari masalah 
denganku." Rex menatapnya tajam. 

Erick memutar bola matanya, "Aku datang bukan untuk cari 
masalah. Niatku baik datang kesini, untuk menjenguk Litzi." 
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"Tidak. Keberadaanmu hanya bisa mengacaukan. Litzi butuh 
suasana yang tenang, lebih baik kau pergi! Ajak teman- 
temanmu itu!" 

"Kemana? Jadi aku boleh masuk? Dengan teman-temanku? 
Baiklah, ayo!” Erick bergerak seraya mengajak Javier dan Duden. 
"Eh, ini anak cari perkara saja ya!” Santos tampak heran. 

"Hentikan!” Rex meninggikan suaranya, membuat Erick, 
Javier dan Duden terkejut. 

"Yang mengizinkan kalian masuk itu siapa heh? Jangan buat 
lelucon disini! Pergi!” Tambah Rex. 

Erick menghela nafas, "Sebenarnya apa yang membuatmu 
membenciku heh? Aku tidak pernah punya niat jahat 
dengannya. Apa karena dulu aku pernah mengatakan kata-kata 
yang salah. Aku kan sudah pernah minta maaf, Tuan Rexford 
Mackenzie. Baiklah, Litzi memang tanggung jawabmu. Litzi ada 
dibawah pengawasanmu. Litzi juga kekasihmu. Puas?" 

Rex membalikan badan dan hendak masuk ke dalam, 
namun Erick mencekal lengannya dan bertekuk lutut. Ia 
memohon-mohon pada Rex agar diberi kesempatan. 

"Ya ya ya ya! Ku mohon, sebentar saja! Setelah ini aku tidak 
akan datang lagi kemari. Aku janji," kata Erick. 

Rex menghentakan tangannya, "Kau ini apa-apaan!" 

Erick berdiri, "Aku ini sudah bertekuk lutut ala-ala budak 
pada tuannya, tapi kau masih bersikeras melarangku. Apa kau 
ingin aku mencium kakimu, baru kau izinkan." 

Rex menatapnya tajam, "Jika aku ingin, sejak kemarin aku 
menyuruhmu begitu." 

Belum sempat Erick membalas ucapannya, Rex sudah 
masuk ke dalam dan Santos menghalangi pintunya. Erick 
menghela nafas gusar dan menatap jendela berukuran besar itu, 
jika saja tirainya tidak tertutup, ia bisa melihat Litzi dari sana. 

"Apa yang terjadi di luar, Rex?” Tanya Harsha yang sedang 
duduk di sofa itu. 


332|Dirty Baby 


Rex menghela nafas, "Bukan kejadian yang besar. Seperti 
biasa, Mom. Anak itu berusaha masuk kesini." 

"Oh, pemuda yang mau lihat Litzi ya? Siapa namanya, Mom 
lupa." Harsha tampak berpikir. 

"Oh, Mom! Kenapa harus pertanyakan namanya?” Rex 
terlihat tidak nyaman. 

"Mom ingat, namanya Erick Jullien kan?" 

"Hm." 

"Kau terlihat jengah ketika membahas tentangnya. 
Kenapa?" 

Rex duduk di sofa single. "Aku tidak menyukai anak itu," 
ucapnya. 

Harsha mengernyit, "Apa alasanmu sehingga kau tidak suka 
padanya?" 

"Litzi pernah cerita padaku bila Erick pernah mengerjainya 
dan Hillary. Bahkan Erick menggunakan Hillary sebagai 
ancamannya pada Litzi," kata Rex. 

"Oh iya, Litzi begitu berpengaruh untukmu.' 
mengutas senyum. 

"Dia pernah melontarkan kata-kata yang tidak bisa aku 
terima. Dia berusaha mendekati Litzi. Dia menyukainya. Aku 
terus mengawasinya, aku tidak mau gadisku didekati pria lain, 
terutama dia." Rex berekspresi dingin. 

"Mom rasa... ada alasan lain. Kau sangat tidak 
menyukainya," Harsha menatapnya skeptis. 

Rex menarik nafas dan menghembuskannya pelan. Dia ingin 
memberitahu Harsha tentang Erick Jullien. 

"Mom, kau masih ingat Sandro Jullien kan?” Tanya Rex. 

"Ya. Mom takkan pernah melupakan orang yang telah 
membuatmu menderita, sayang. Ada apa?” Harsha menjadi 
cemas. 

Rex diam. 

"Tunggu! Sandro Jullien? Jullien... Erick Jullien? Apa.. apa 
kau bermaksud membahas Erick?” Harsha tampak serius. 


Harsha 
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Rex tersenyum hambar, "Entah ada apa dengan hidupku, 
Mom. Hidupku kembali dirasuki salah satu anggota keluarga 
Jullien lagi." 

"Apa maksudmu? Mom tidak mengerti." 

"Erick Jullien, salah satu anggota keluarga Jullien yang dulu 
berurusan dengan keluarga kita, keluarga Mackenzie. Dia.. 
adiknya Sandro Jullien." 

Harsha terkejut, "Apa?!" 

Rex mendesah, "Itulah mengapa aku menjauhkan Erick dari 
Litzi." 

"Mom mengerti sekarang. Tanpa perlu kau perjelas lagi, aku 
tahu penyebab kau begitu melindungi Litzi dari Erick. Tapi.. nak, 
belum tentu Erick seperti Sandro." 

"Aku sangat mencintai Litzi, Mom. Tiap kali aku 
memperhatikan tatapannya pada Litzi, ada niat yang 
terselubung. Firasatku mengatakan... ada pembalasan dendam. 
Entah apa yang anak itu rencanakan. Untuk mencegah hal itu 
terjadi, aku menjauhi Litzi dari Erick." 

Ini hari keenam Katie ke rumah sakit ternama itu, bukan 
untuk menjenguk Litzi, tapi dia ingin dekat-dekat dengan Rex. 
Model cantik itu memang menyukai Rex sejak menduduki 
bangku Educacion Secundaria Obligatoria atau dikenal dengan 
sekolah wajib menengah. Katie dan Rex berteman sudah 
bertahun-tahun lamanya, mereka saat itu satu sekolah wajib 
menengah. Karena Ayahnya Katie berteman baik dengan Allard, 
Katie dan Rex ikut menjalin pertemanan. Namun saat lulus dari 
Bachillerato atau sekolah pasca wajib, Rex melanjutkan 
pendidikannya di Jerman. Sedangkan Katie di Amerika. 

Begitu Rex menyelesaikan masa kuliahnya di Jerman dalam 
waktu cukup singkat, ia kembali ke Spanyol. Rex mengikuti kelas 
akselerasi saat kuliah, tidak heran jika ia dikatakan persis 
dengan Allard yang jenius. Ngomong-ngomong soal Rex, ia 
tinggal di Madrid karena tertarik dengan sistem pendidikan di 
Spanyol. la tinggal di Spanyol dengan bibi Ayahnya, Stella 
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Charles. Namun karena kejadian dimasa lalu, Rex melanjutkan 
pendidikannya di Jerman untuk menenangkan diri dan kembali 
untuk mengurus cabang perusahaan Allard yang ada di Madrid, 
itupun ia inginkan sendiri. Ia punya alasan tersendiri mengapa 
kembali ke Negara yang sempat ia katakan Negara yang 
menyimpan kisah tragisnya. 

Katie turun dari dalam mobil sport-nya, dengan 
kacamatanya yang cukup besar dan elegan itu, ia menarik 
perhatian banyak orang. Sosoknya yang fashionable seringkali 
menjadi bahan perbincangan dikalangan wanita. Mereka kenal 
Katie, model terkenal Spanyol yang pernah tercetak di majalah 
ternama internasional. Ketie merasa haus, ia pun bergegas ke 
mini market yang ada di rumah sakit. Ditengah perjalanan ke 
mini market, Katie menghentikan langkah kakinya secara tiba- 
tiba saat melihat sosok yang familiar. Sosok pria paruh baya 
yang tampan dan berwibawa itu. 

"Paman Allard!” Gadis dengan rambutnya yang 
bergelombang itu pun memanggilnya. 

Allard yang sedang duduk di restoran untuk menunggu 
pesanan itu tersenyum ke arah Katie. Katie pun membuka 
kacamatanya, memasukannya ke dalam tasnya dan berlari 
menghampirinya. Rasa hausnya hilang begitu melihat Allard. 
Billionaire itu berdiri, menyambut pelukan Katie sekilas dan 
menyuruhnya duduk. 

"Bagaimana kabarmu?” Tanya Allard. 

Katie tersenyum, "Baik, kabarku bertambah baik setelah 
bertemu paman. Kau terlihat lebih tampan setelah mewarnai 
rambutmu yang sebelumnya putih menjadi hitam." 

Katie sudah terbiasa memanggil Allard dengan sebutan 
paman. 

Allard tertawa pelan, "Kau ini bisa saja. Sejak dulu aku ini 
memang tampan, huh. Oh ya, bagaimana dengan kabar 
Ayahmu?" 
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"Ayah baik-baik saja, Paman! Dia menyampaikan pesan 
padaku. Katanya dia ingin bertemu denganmu dan bibi Harsha, 
ya... kalau ia tidak sibuk nanti." Papar Katie. 

"Ya, kemarin siang Ayahmu menelponku. Dia juga bilang 
begitu. Kami sama-sama sibuk." 

"Begitulah pembisnis seperti kalian. Apalagi paman, 
pengusaha tersukses sepanjang masa. Tak heran kalau paman 
super sibuk. Tapi... aku salut padamu, kau masih bisa 
menyempatkan waktu untuk keluarga. Apalagi untuk isteri 
tercintamu, bibi Harsha selalu di sampingmu kemanapun kau 
pergi." 

Allard tersenyum menerawang sosok Harsha. "Aku tidak 
bisa membiarkannya terlalu lama sendirian. Apalagi 
meninggalkannya pergi terlalu jauh," ucapnya. 

"Sungguh, kalian pasangan yang sempurna. Saling 
melengkapi. Kalian idola sekali, Paman! Pertahankan itu! Aku 
salut sekali dengan cinta kalian." 

"Terimakasih." 

Katie mendesah, "Andaikan aku bisa dapatkan pria 
sepertimu paman, yang mencintai wanitanya dengan begitu 
besar." 

"Kau itu cantik dan baik, Katie. Kau bisa mewujudkan 
impianmu itu," balas Allard. 

Saat ini aku belum bisa memastikan. Sebab pria yang ku 
inginkan, mengabaikanku. Gadis sampah itu membuat 
rencanaku mendekatinya selama ini sia-sia, batin Katie. 

"Katie!" 

Katie mengerjap, "Ya! Ya, Paman!" 

"Kau melamun?” Allard mengernyit. 

"Hm... aku sedang ada masalah." 

"Masalah apa?" 

Ketika Katie hendak bicara, seorang pelayan menghampiri 
meja mereka dan meletakan beberapa kantung berisi pesanan 
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Allard. Setelah membayar tagihannya, Allard kembali 
mengalihkan perhatiannya pada Katie. 

"Ada iklan sebentar. Ayo, katakan apa masalahmu!” Kata 
Allard. 

Katie tertawa kecil, "Iklan? Paman bisa saja. Hm.. ini 
masalah hati." 

"Masalah hati? Kau menjalin hubungan dengan siapa?" 

"Oh, tidak, Paman! Aku.. aku yang menyukai pria itu. 
Bahkan jatuh cinta padanya sejak lama. Tapi... dia tidak peka 
lalu mengabaikanku." 

"Mengabaikanmu?" 

"Ya, semenjak ada seorang gadis masuk dalam hidupnya. 
Aku terkejut saat tahu, mereka berpacaran. Sakit sekali rasanya, 
Paman." 

Allard menghela nafas, "Begitulah resiko jatuh cinta, belum 
tentu yang kau cintai memiliki perasaan padamu. Tidak semua 
jatuh cinta itu indah. Banyak yang sepertimu, bertepuk sebelah 
tangan." 

"Menurut paman, aku harus bagaimana?" 

"Coba untuk mengikhlaskan dia. Biarkan dia bahagia dengan 
pilihannya, dengan begitu kau tidak menyiksa diri sendiri 
dengan terus memikirkan rasa sakit hatimu itu." Jelas Allard. 

Coba untuk mengikhlaskan dia? Aku saja dulu melakukan 
segala kelicikan untuk mendapatkan Harsha. Tak pernah 
ikhlasku membiarkannya bersama pria lain. Tidak baik jika aku 
menceritakan itu pada Katie, nanti dia jadi wanita jahat. 
Beruntung kalau pria itu jodohnya, seperti Harsha jodohku. Jika 
tidak bagaimana? Nasibnya akan sama seperti Alexis dan 
Barbara. Tidak, Katie gadis yang baik. Batin Allard. 

Katie membatin, Coba untuk mengikhlaskan dia? Aku tidak 
bisa lakukan itu. Aku pengagum beratnya. Oh, Rex! 

Allard beranjak dan mengajak Katie ke ruangan perawatan 
Litzi. Katie merebut kantung-kantung itu dari Allard, ia bilang 
jika ia saja yang membawanya. Allard pun menuruti 
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kemauannya dan lebih dulu melangkahkan kakinya. Katie 
tersenyum lebar seraya menatap kantung-kantung yang 
dibawanya, ia harap Rex akan melihat apa yang dilakukannya 
dan memujinya. Harapan Katie tidak terjadi sesuai keinginannya, 
justru Rex sama sekali tidak meliriknya. Katie sudah 
memanggilnya dengan ceria, tapi Rex hanya mengatakan hai 
dan tetap fokus memandangi wajah Litzi seraya mengelus 
pipinya. 

"Katie, duduk disini nak!” Harsha menepuk sisinya sofanya 
yang kosong. 

Allard yang duduk di single sofa juga menyuruhnya duduk. 
Katie tersenyum tipis lalu meletakan kantung-kantung itu di atas 
meja dekat Harsha dan Allard. 

"Saat aku menunggu pesanan. Aku dan Katie bertemu di 
lantai satu, kami mengobrol dan dia baik membawakan 
kantung-kantung itu." Allard menatap Harsha lalu melirik Katie 
sekilas. 

Harsha mengulas senyum, "Terimakasih, nak. Sini duduk di 
dekat bibi!" 

"Em.. tidak, Bibi. Aku lupa jika aku mau beli minum. Aku 
kembali nanti," ucap Katie lalu melenggang pergi. 

Harsha menepuk paha Allard, "Apa kau merasa ada yang 
aneh dengannya?" 

"The girl is... galau, dear." 

Allard mencubit pipi Harsha. 

Harsha tertawa kecil, "Kau masih ingat kata galau?" 

"Iya. Kapan-kapan kita ke Indonesia lagi, bagaimana 
menurutmu?" 

"Itu bagus. Em.. Allard, jangan bermesraan di dekat Rex. 
Lihat keadaannya," kata Harsha dengan pelan dan menurunkan 
tangan Allard dari pipinya. 

Rex tersenyum, "Tidak apa-apa, Mom. Aku senang melihat 
orangtuaku bermesraan. Aku baik-baik saja." 
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"Ayo, Rex! Kau makan dulu, sejak tadi pagi kau belum 
makan." Ajak Harsha. 

Rex menggeleng, "Aku tidak lapar. Kalian saja yang makan." 

Harsha beranjak dan berdiri di dekat puteranya itu. Di 
usapnya rambut Rex dengan sayang. 

"Kau juga harus memikirkan kesehatanmu, Rex. Jika kau 
sakit, siapa yang kan menjaga Litzi dengan penuh was-was?” 
Kata Harsha 

Rex mengulum senyum dan mendongak untuk menatap 
wajah Ibunya. Rex meminta Harsha untuk tidak 
mencemaskannya. Harsha dengan berat hati menurutinya dan 
kembali duduk di dekat Allard. 

"Jangan khawatir. Putera kita itu pria yang kuat hatinya, 
hanya saja dia merindukan Litzi. Ini bukan yang pertama kalinya 
dia menghadapi cobaan lewat gadisnya." Allard mencoba 
menenangkannya. 

Harsha mengangguk dan tersenyum. Rex mengecup tangan 
Litzi yang digenggamnya beberapa kali, seraya memejamkan 
mata. Bayang-bayang Litzi yang ceria merasuki pikirannya. 
Kenangannya ketika bersama Litzi semakin membuka luka 
hatinya. Tak ada kata-kata yang bisa menggambarkan betapa 
beratnya kerinduannya pada gadis itu. 

Aku tanpamu, memudar. Doaku tulus untukmu. Bangunlah! 
Sebut namaku, ku rindu suaramu. Tersenyumlah, agar aku 
merasa sedikit lega. Sekedar membuka mata, itu sudah cukup. 
Aku merindukanmu. Sangat...., ucap Rex dalam hati. 

Katie melangkahkan kakinya dengan kesal, sekesal-kesalnya. 
Bilang pergi untuk membeli minum, itu hanya alasan agar ia bisa 
keluar. Tiap kali Katie melihat perhatian Rex hanya pada Litzi, 
hatinya memanas. Ia cemburu pada gadis remaja itu. 

"Argh! Gadis sampah itu selalu membuat mood-ku buruk! 
Rasanya.. aku ingin menyingkirkan dia! Aku ingin dia mati. Dia 
penghalang terbesarku. Aku hanya inginkan Rex," desis Katie. 

---@__- 
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PART 23 


——— 


| aktu malam dimanfaatkan Katie untuk 
= merencanakan sesuatu. la masuk ke dalam 
ruang perawatan itu dengan langkah pelan. 


Katie melewati ruang tunggu, disana ada Allard yang tengah 
tidur dengan Kharel. Katie bergegas ke bangsal, ia menghela 
nafas saat melihat Harsha. Dugaannya benar kalau wanita paruh 
baya itu berada di bangsal untuk menjaga Litzi. Katie tahu 
dimana Rex, pria itu sedang ada di luar bersama Dr. Nacho, ia 
sempat melihatnya dari arah lorong yang berlawanan. 

Bibi Harsha sedang tidur. Itu bagus, batin Katie seraya 
menoleh untuk memastikan tak ada seseorang dibelakangnya. 

Katie berjalan lebih mendekat, ia berdiri disisi ranjang 
tempat gadis remaja itu berbaring. Katie menatap layar 
electrocardiogram, ia ingin sekali melihat garis lurus pada layar 
itu. 

Kau hanyalah gadis sampah, tak sepantasnya mendapatkan 
perhatian dari keluarga Mackenzie. Apalagi dari calon suamiku, 
Rexford Mackenzie. Kau tak pantas memilikinya! Kau itu 
pantasnya tiada saja, batin Katie dengan menatap wajah Litzi 
penuh kebencian. 

Katie tersenyum. Doanya agar Litzi mati tidaklah cukup, ia 
pikir ia perlu berusaha sebelum impiannya terwujud. Katie 
berencana untuk membunuh Litzi dengan cara yang 
menurutnya ampuh. Katie menemui seorang penjual obat yang 
menjual racun sejenis injeksi, ia membuat perjanjian kontrak 
agar mereka tidak saling membocorkan hal itu. Wanita itu 
mengusap kepala Litzi dengan gerakan lembut yang dibuat- 
buatnya seraya menyunggingkan senyum. 

"Sabar ya cantik. Aku akan berbaik hati dengan 
membantumu menuju kematian," ucap Katie dengan berbisik. 
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Sebelum Katie bertindak ia memastikan keadaan 
mendukungnya. Ia tersenyum lalu membuka tasnya hendak 
mengambil suntikan dan botol berisi racun itu. Namun tiba-tiba 
saja seseorang menepuk pundaknya hingga Katie tersentak, ia 
lantas membalikan badan. 

"Leone!” Kata Katie dengan kening berkerut. 

"Apa yang kau lakukan disini?” Tanya Leone. 

"Salahkah aku berada disini?” Balas Katie lalu kembali 
menutup tasnya. 

Sial! Rencanaku gagal, batin Katie. 

"Ku harap kau tidak merencanakan sesuatu, Katie." Suara 
bariton yang khas itu kembali mengejutkan Katie. 

Katie menoleh dan tersenyum saat baru menyadari 
keberadaan Rex di belakang Leone. Rex mendekat ke arah 
Harsha, membangunkannya dengan pelan dan menyuruhnya 
untuk beralih tidur di sofa. Putera tertua Mackenzie itu kasihan 
dengan sang Ibu yang tidur membungkuk disisi ranjang Litzi. 
Harsha mengangguk sembari tersenyum lalu keluar dari bangsal, 
memilih tidur di dekat Allard. 

"Rex, apa maksud kata-katamu barusan? Memang aku 
merencanakan apa?” Katie memulai pembicaraan. 

"Mungkin hanya perasaanku saja. Karena... aku heran 
denganmu, biasanya kau menjauh dari tempat ini, tapi tiba-tiba 
saja mendekat." Jelas Rex. 

Katie tersenyum sembari menghela nafas, "Oh soal itu, 
wajar kalau mengherankan. Rex, apa kau mengira aku akan 
berbuat jahat pada gadismu ini? Jangan berpikir yang tidak- 
tidak tentangku. Sebelumnya aku seperti itu karena.. aku tidak 
mau membuatmu risih dengan keberadaanku, saat keadaanmu 
yang kalut." 

Rex tidak merespon, ia duduk di sisi Litzi seraya 
menggenggam tangannya dan mengecupnya beberapa kali. Rex 
juga mengusap kepala Litzi dengan menatap wajahnya dan 
tersenyum manis. Katie yang menyaksikannya tetap tersenyum 
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meski hatinya memanas dan ingin sekali menendang ranjang itu. 
Katie menatap arlojinya. 

"Em... ini sudah jam 11 malam. Aku pulang ya. Besok aku 
datang lagi kesini," gumam Katie. 

"Ya. Pergilah! Titipkan salamku untuk Ayah dan Ibumu," 
balas Rex tanpa meliriknya. 

Rex, lirik aku! Kenapa kau berubah semenjak gadis sampah 
itu ada? Kau tidak pernah lagi tersenyum bebas padaku seperti 
dulu. Kau selalu tersenyum untuknya saja, Katie membatin. 

"Katie, kau tidak jadi pulang?” Suara Leone mengerjapkan 
mata Katie. 

Tanpa mengatakan apa-apa lagi, Katie melangkah pergi. 

"Pertanyaanmu seakan-akan kau mengusirnya," kata Rex. 

Leone tertawa tanpa suara. "Bukan maksudku begitu," 
katanya. 

Pria bernama lengkap Leone Maximilliano itu adalah 
sahabat Rex sejak kecil, usianya 27 tahun seusia dengan Rex. 
Waktu kecil Rex dan Leone sama-sama dinobatkan menjadi 
anak terpopuler di dunia karena status Ayah mereka yang 
mendunia, Allard seorang billionaire sedangkan Daevon seorang 
trillionaire. Hubungan pertemanan Rex dan Leone semakin erat 
karena kedua Ibu mereka bersahabat hingga saat ini. Ada suatu 
fakta yang berbalik dengan saat yang lalu, kini Rex-lah 
menyandang gelar yang Daevon miliki dan Leone menyandang 
gelar yang Allard miliki. 

Apakah Leone tampan? Tak perlu untuk dipertanyakan lagi. 
Jika para wanita lelah mengagumi Rex yang misterius dan tiba- 
tiba memiliki kekasih, mungkin mereka bisa beralih pada pria 
berdarah Italia-Amerika itu. Leone datang dari Paris bersama 
dengan Kharel yang kemarin belum sempat menjenguk Litzi. 
Mereka baru tiba di Spanyol siang tadi dan malam harinya 
datang ke rumah sakit. 
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Leone berdehem, "Apa kau merasa ada yang aneh dengan 
Katie? Apa karena aku baru bertemu dengannya setelah sekian 
lama?" 

"Aku juga merasakan itu. Tapi.. bisa jadi karena sudah lama 
tak bertemu. Katie kembali ke Spanyol setelah dua bulan 
lamanya di Amerika," ujar Rex. 

"Hm... maybe. Aku sudah lama tidak ada komunikasi 
dengannya." 

"Ya ya! Kau kan sibuk sekali." 

"Ku rasa disini yang lebih sibuk adalah kau, Rex. Semua 
orang tahu betapa sibuknya seorang Rexford Mackenzie. 
Sampai aku sendiri heran.. kau sibuk karena bisnis apa sengaja 
menyibukan diri agar kau sedikit tertutup dari publik," papar 
Leone dan duduk di sofa. 

"Aku lebih suka sibuk mengurusnya, mengurus manjaku 
dengan penuh kasih sayang. Dulu aku tertutup dari publik, tapi 
tidak lagi. Dunia harus tahu siapa pemilikku, siapa milikku." Rex 
tersenyum sambil mengelus pipi Litzi dengan jari telunjuknya. 

"Kata-katamu membuat hatiku terenyuh, T-Rex!" 

Rex lantas menoleh dan mengerutkan dahi ke arah Leone. 
"Kau sebut apa barusan? T-Rex?” Tanyanya 

Leone mengangguk dengan wajah sok polosnya. Rex 
tersenyum geli sambil menggelengkan kepalanya heran. 

"Mentang-mentang nama  panggilanku Rex, kau 
menambahkan huruf T di depannya. Dari kecil kau tidak bosan- 
bosannya ya memanggilku begitu," kata Rex. 

Leone tampak menerawang, "Ingat, tidak? Ketika kau 
memegang mainan dinosaurus waktu kita masih kecil?" 

"Ya, aku ingat. T-Rex kan?” Rex tersenyum hambar. 

"Pfftt! Rasanya aku ingin tergelak saat membayangkan 
Allcia menangis histeris saat kau menakut-nakutinya dengan 
mainan T-Rexmu." Leone menahan tawa. 

Rex tersenyum geli. 
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Leone berdehem, "Jika ada pria lain mendekati Litzi, siapa 
tahu kau berubah seperti T-Rex. Err!!! Habislah!" 

Rex yang melihat bagaimana Leone meragakan seolah-olah 
dinosaurus itu tertawa pelan. Mendekati Litzi? Jangankan 
mendekat, meliriknya saja ada peringatan darinya. Mereka tidak 
tahu saja seberbahaya apa seorang Rexford Mackenzie. Sosok 
kejamnya belum sepenuhnya terlihat. 

AN O-— 

Tak seorang pun yang melihat kelopak mata itu perlahan 
terbuka, jari jemarinya bergerak. Gadis berwajah pucat pasi itu 
sepenuhnya telah membuka mata, hanya saja pandangannya 
masih kabur. Perlahan ia bisa melihat dengan jelas, ruangan 
serba putih itu terasa asing dimatanya. Suara electrocardiogram 
membuatnya mengikuti arah suara, ia menatap layar 
electrocardiogram itu. Ia baru sadar jika dirinya terbaring 
dengan alat-alat penunjuang kehidupan. Setelah sekian lamanya, 
mata abu-abunya menangkap secercah cahaya matahari yang 
menyorot melalui jendela. Ia mengedarkan penglihatannya ke 
seluruh penjuru ruangan, namun ia tak menemukan seorangpun. 
Ketika ia mengarahkan matanya pada jendela berukuran besar, 
air matanya lantas jatuh. 

"Mr. Rex." 

Bibirnya bergerak menyebutkan nama yang mengena 
dihatinya. Ia menyebutnya tanpa suara, hanya air mata yang 
menetes. Gadis itu merentangkan tangannya ke arah jendela, 
ingin sekali rasanya ia berteriak memanggilnya. 

"Sampaikan perintahku ini pada mereka. Katakan bila aku 
ingin tahu hubungan Vigo Lafrance dengan wanita brengsek 
itu," kata Rex pada Santos. 

Santos mengangguk sekilas, "Baik, Tuan." 

"Segera beri aku infonya," ucap Rex seraya menghela nafas. 

"Pasti, Tuan. Seperti biasanya." 

Saat Rex menoleh ke arah jendela berniat untuk melihat 
Litzi. Tiba-tiba saja ia membeku dan membelalak matanya. 
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Santos pun sama halnya dengan Rex, tapi kemudian ia 
tersenyum. 

"Ya Tuhan," ucap Rex. 

Trillionaire itu lantas masuk ke ruang perawatan dan 
menuju bangsalnya. 

"Panggilkan Dr. Nacho sekarang!” Perintah Rex untuk 
Santos. 

Kedua mata Rex berkaca-kaca, ia berlari ke arah ranjang 
putih itu lalu menatap Litzi. Rex sedikit membungkuk, ia 
menggenggam tangan gadis itu lalu memegang puncak 
kepalanya. 

"Kau sudah bangun, sayang," ucap Rex dengan air matanya 
yang menetes. 

Litzi mengangguk dengan lemah dan menggerakan tangan 
kanannya untuk menggapai wajah Rex, ia menyeka sisa air mata 
pria itu. Rex memejamkan mata, menikmati sentuhan lembut 
kekasihnya. Rex mendaratkan kecupan di kening gadis remaja 
itu dalam waktu cukup lama. Kerinduan keduanya saling 
mencengkeram. 

Tuhan, Kau hadirkan dia untuk menyambutku. Terimakasih, 
ucap Litzi dalam hati. 

— O-—- 
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PART 24 


"Jangan sedikitpun berniat mencelakai kekasihku, jika jiwamu 
tak ingin ku lempar pada pintu kematian." 
Rexford Mackenzie 
Tr. 


ak seorangpun yang melihat kelopak mata itu 
i perlahan terbuka, jari jemarinya bergerak. Gadis 
berwajah pucat pasi itu sepenuhnya telah membuka 
mata, hanya saja pandangannya masih kabur. Perlahan ia bisa 
melihat dengan jelas, ruangan serba putih itu terasa asing 
dimatanya. Suara electrocardiogram membuatnya mengikuti 
arah suara, ia menatap layar electrocardiogram itu. la baru 
sadar jika dirinya terbaring dengan alat-alat penunjuang 
kehidupan. Setelah sekian lamanya, mata abu-abunya 
menangkap secercah cahaya matahari yang menyorot melalui 
jendela. la mengedarkan penglihatannya ke seluruh penjuru 
ruangan, namun ia tak menemukan seorangpun. Ketika ia 
mengarahkan matanya pada jendela berukuran besar, air 
matanya lantas jatuh. 

"Mr. Rex." 

Bibirnya bergerak menyebutkan nama yang mengena 
dihatinya. la menyebutnya tanpa suara, hanya air mata yang 
menetes. Gadis itu merentangkan tangannya ke arah jendela, 
ingin sekali rasanya ia berteriak memanggilnya. 

"Sampaikan perintahku ini pada mereka. Katakan bila aku 
ingin tahu hubungan Vigo Lafrance dengan wanita brengsek 
itu," kata Rex pada Santos. 

Santos mengangguk sekilas, "Baik, Tuan." 

"Segera beri aku infonya," ucap Rex seraya menghela nafas. 

"Pasti, Tuan. Seperti biasanya." 
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Saat Rex menoleh ke arah jendela berniat untuk melihat 
Litzi. Tiba-tiba saja ia membeku dan membelalak matanya. 
Santos pun sama halnya dengan Rex, tapi kemudian ia 
tersenyum. 

"Ya Tuhan," ucap Rex. 

Trillionaire itu lantas masuk ke ruang perawatan dan 
menuju bangsalnya. 

"Panggilkan Dr. Nacho sekarang!” Perintah Rex untuk 
Santos. 

Kedua mata Rex berkaca-kaca, ia berlari ke arah ranjang 
putih itu lalu menatap Litzi. Rex sedikit membungkuk, ia 
menggenggam tangan gadis itu lalu memegang puncak 
kepalanya. 

"Kau sudah bangun, sayang," ucap Rex dengan air matanya 
yang menetes. 

Litzi mengangguk dengan lemah dan menggerakan tangan 
kanannya untuk menggapai wajah Rex, ia menyeka sisa air mata 
pria itu. Rex memejamkan mata, menikmati sentuhan lembut 
kekasihnya. Rex mendaratkan kecupan di kening gadis remaja 
itu dalam waktu cukup lama. Kerinduan keduanya saling 
mencengkeram. 

Tuhan, Kau hadirkan dia untuk menyambutku. Terimakasih, 
ucap Litzi dalam hati. 

Datanglah Dr. Nacho bersama seorang perawat dan Santos. 
Rex membiarkan dokter itu memeriksa gadisnya. Rex mengucap 
rasa syukur saat Dr. Nacho memberi penjelasan mengenai 
kondisi Litzi saat ini. Gadis remaja itu telah melewati masa koma 
dan tak ada yang perlu terlalu di khawatirkan. Litzi tampak diam 
dan terus menatap Dr. Nacho, perkataan Rex saat malam itu 
memenuhi benaknya. 

"Serapat-rapatnya kau menyembunyikannya. Suatu saat 
pasti akan terbongkar. Seperti hari ini. Mungkin kau lupa siapa 
aku. Aku tahu ada yang aneh denganmu, ada sesuatu yang 
harus aku temukan. Litzi, aku mencintaimu. Sangat 
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mencintaimu.. menyayangimu. Aku tidak menuntutmu untuk 
jadi yang sempurna, aku menerimamu apa adanya. Apa 
alasannya sehingga kau menyembunyikan sakitmu dariku?" 

Ketika Dr. Nacho tersenyum padanya, Litzi memalingkan 
wajahnya. Dokter berusia 32 tahun itu bingung dengan sikap 
Litzi. Seorang perawat membantu Litzi untuk melepas masker 
oksigen dan menekan salah satu tombol disisi ranjang sehingga 
bagian kepala ranjang putih itu sedikit bergerak ke atas. Dr. 
Nacho mengulum senyum lalu pamit undur diri dari hadapan 
Rex. 

"Syukurlah Nona Litzi tidak tidur terlalu lama," gumam 
Santos. 

Rex menghela nafas dan menatap Litzi, "Aku tak inginkan 
itu. Sungguh, itu membuatku takut." 

Litzi lantas menoleh dan mengernyit. Rex tersenyum, 
mengerti dari raut wajah gadis itu. 

"Aku tidak mau kehilangan dia." Ucapan Rex membuat Litzi 
menahan senyumnya. 

Aku tidak kuat jika dilempari dengan godaannya, batin Litzi 
lalu mengalihkan perhatiannya ke arah lain. 

Santos berdehem, "Baiklah. Aku harus pergi. Ada tugas yang 
harus aku selesaikan bukan?" 

Rex menatapnya dan mengangguk, "Pergilah!" 

Santos pun melenggang pergi. Kedua kaki Litzi terasa dingin, 
jantungnya berpacu cepat. la gugup ketika hanya berdua 
dengan Rex dalam suatu tempat. Litzi menoleh untuk 
melihatnya dan ia menunduk malu saat memergoki bagaimana 
Rex menatapnya. Rex berdiri disana, dengan tatapannya yang 
menggoda dan memasukan kedua tangannya ke dalam saku 
celana. Rex berjalan mendekat, ia mendaratkan bokongnya 
disisi Litzi. Merangkulnya dan menggeserkan tubuhnya agar 
lebih dekat dengan Litzi. Sungguh, jantung Litzi seakan-akan 
sulit untuk terkontrol. 

"Hanya ada kau dan aku disini," gumam Rex. 
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Litzi diam, ia menatap tangan kiri Rex yang bergerak dan 
menggenggam tangan kirinya. Litzi terus menggerakan matanya 
sampai terpaku ketika Rex mengecup jari jemarinya bergantian 
sembari memejamkan mata. Itu berlebihan, tapi romantis. Jika 
para wanita melihat adegan itu, mereka kan berteriak histeris. 

"Tanganmu dingin," ucap Rex lalu meliriknya. 

"Ehm...," Litzi sulit mengatakan sesuatu. 

Rex tersenyum dan mengelus rambut Litzi dengan lembut. 

"Jangan gugup, seperti baru pertama kali bertemu saja. Kau 
sudah cukup lama tinggal denganku," katanya. 

Litzi membisu, karena pesona pria itu yang membius. Ia 
seakan-akan terhipnotis. Ia masih menatap kedua mata elang 
milik Rex. Lagi-lagi Rex menghipnotis Litzi dengan cara 
bagaimana ia mengecup telapak tangan Litzi sembari melihat 
Litzi dengan tatapan penuh hasrat. Damn! Betapa seksinya sorot 
mata elangnya itu. Ditambah senyumnya yang menggoda iman. 

Mr. Rex, bisakah.. bisakah tidak memasang wajah seseksi 
itu? Batin Litzi. 

Tangan kanan Litzi meremas sprei ranjangnya, saking 
gemasnya. la bisa merasakan Rex yang menghirup telapak 
tangannya. Perlahan Litzi tersenyum, namun tiba-tiba saja Rex 
memundurkan kepalanya dan berekspresi jijik. 

"Uh! Tanganmu bau, sayang!” Kata Rex. 

Sialan! Rutuk Litzi dalam hati. 

Gadis itu lantas menarik tangan kirinya dan menyurutkan 
senyumnya. Ia pun memalingkan wajah dan merasa malu. Saat 
itu juga Rex terkekeh, Litzi menoleh dengan mengerutkan dahi. 
la kesal melihat betapa bebasnya Rex tertawa, namun rasanya 
damai saat mendengar tawanya yang lepas. Rex berhenti 
tertawa dan mengacak puncak kepala Litzi. 

"Jangan kesal ya? Aku cuma bercanda," kata Rex dan 
tertawa sesaat. 
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Litzi diam dan kembali memalingkan wajahnya. Tangan Rex 
masih tidak diam juga, ia kembali menggerakan tangan kirinya 
untuk menarik dagu Litzi hingga mereka saling bertatapan. 

"Aku sengaja, itu ku lakukan karena aku ingin melihat 
bagaimana ekspresimu ketika kesal. Aku merindukan hal itu," 
ucap Rex. 

Rasa kesalku tiba-tiba menghilang, batin Litzi. 

"Hem..., apa kau tidak merindukanku?” Pertanyaan Rex 
membuat Litzi sedikit membelalak matanya. 

Rex cemas saat melihat kedua mata gadisnya berkaca-kaca. 
Lalu air mata jatuh begitu saja. Litzi menangis, kenapa? Gadis itu 
mengulurkan tangan kanannya untuk menyentuh dada bidang 
Rex dan menyandarkan kepalanya disana. Rex bingung dengan 
tingkah Litzi yang tidak biasanya. Kedua tangan Rex bergerak 
untuk memeluk gadis mungilnya, ia juga mengecup puncak 
kepalanya. 

"Katakan sesuatu, Litzi. Sejak tadi kau diam. Kenapa kau 
menangis?” Tanya Rex dengan lembut. 

"Mr. Rex." Litzi menyebutnya dengan pelan. 

"Aku disini," balas Rex. 

Litzi memejamkan mata, "Aku sedih tiap kali mengingat 
malam itu." 

Rex diam dan bergerak mengelus rambut panjang milik 
gadisnya. 

"Saat itu... aku begitu kalut. Aku marah dan sakit. Selama ini 
aku tak ingin siapapun tahu kelemahanku. Aku berusaha 
menutupinya.. tapi tidak bisa. Maafkan aku. Tolong, maafkan 
atas kebodohanku. Aku ingin mengakhiri hidupku, tanpa 
memikirkan perasaanmu." Papar Litzi dengan masih 
memejamkan mata dan air mata. 

Litzi menceritakan apa yang melintas dipikirannya, tentang 
mimpinya. Ada yang bilang, saat seseorang terbaring koma, 
maka jiwanya berada di alam bawah sadar. Mungkin salah 
satunya mimpi. Gadis itu bermimpi, melihat sosok Rex yang 
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menangis dan kacau karena dirinya yang memilih pergi 
meninggalkannya. 

"Karena mimpi itu, aku mengerti dan sadar... bahwa betapa 
jahatnya aku meninggalkan orang yang tulus memberikan 
perasaan dan waktunya untukku. Maafkan atas keras kepalaku," 
gumam Litzi. 

Rex mengecup puncak kepalanya, "Kau tidak salah, sayang. 
Saat itu kau sedang tidak sadar. Kekalutan bisa mengendalikan 
pikiran seseorang." 

"Terimakasih, kau menahanku waktu itu. Kau mencoba 
menyadarkanku, bahwa yang ku lakukan itu salah." 

"Aku tidak ingin kehilanganmu, itu saja." 

Dan aku pun merasakan itu. Tak bisa ku mengelak dari hal 
ini. Aku menyayangimu. Tak peduli kapan rasa ini tumbuh, Litzi 
membatin lalu membuka matanya. 

"Maafkan aku yang pernah menyakitimu," ucap Litzi. 

Rex menggeleng, "Tidak. Kau tak pernah menyakitiku. 
Berhentilah menyalahkan diri sendiri." 

Katie mengepalkan tangannya saat menyaksikan dua insan 
yang mesra itu. Air matanya yang terbendung, akhirnya melolos. 
Dengan cepat ia menyeka air matanya dengan kasar. Wanita 
dengan penampilan biasanya [seksi dan modis] itu berdiri di 
dekat jendela berukuran besar, ia melihat betapa romantisnya 
pasangan itu dengan hatinya yang terbakar. Katie terkejut 
dengan Litzi yang sudah bangkit dari koma, ditambah dengan 
bagaimana cara Rex memperlakukan Litzi. 

Gadis penyakitan itu merebut apa yang selama ini ku 
inginkan! Aku sangat membencinya! Kata Katie di dalam hati. 

Rex menarik lemari nakas dan mengambil sesuatu disana. 
Litzi mengernyit melihat tas cantik berwarna merah muda 
ditangan Rex. Lalu Rex membuka tas berukuran sedang itu dan 
merogohnya. Rex mengeluarkan kotak dengan warna yang sama. 

"Aku berniat memberikan ini sebagai hadiah ketika kau 
bangun," kata Rex. 
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"Apa itu?” Tanya Litzi. 

Rex membukanya dan meletakan itu di atas paha Litzi. 
Gadis itu sendiri tercengang melihatnya. Rex memberi sebuah 
kalung berwarna silver dengan bandul satu kata LOVE. Pada 
bagian huruf O, berbentuk kepala salah satu karakter pada 
kartun yakni minnie mouse, tengahnya terdapat berlian murni. 
Cantik sekali. 

"Kau suka?” Tanya Rex. 

"Ini cantik." Litzi tersenyum. 

"Akan cantik bila sudah melingkar di lehermu," balas Rex. 

"Ini benar untukku, Mr. Rex?" 

"Khusus untukmu, sayang." 

Rex mengambil kalung itu lalu memakaikannya pada Litzi. 
Trillionaire itu mengulas senyum, puas melihat Litzi yang sudah 
mengenakan kalungnya. 

"Terimakasih," kata Litzi. 

Kedatangan Katie menghentikan Rex dan Litzi yang tengah 
bertatapan cukup lama. Katie berjalan mendekati mereka 
dengan senyum palsunya, ia berpura-pura ramah. Katie tahu 
tentang kepekaan Rex yang tak bisa diremehkan, ia mesti 
berakting sebaik mungkin di depan Rex. 

"Hola, Rex!” Sapa Katie. 

Rex tersenyum tipis. Litzi mengernyit, ia tidak mengenal 
wanita itu. Katie lebih mendekat dan duduk di dekat Litzi. 

"Hey, kapan kau bangun, Litzi?” Tanya Katie. 

Litzie melirik Rex, hendak meminta penjelasan. Namun ia 
mengurungkan niatnya saat melihat arah tatapan Rex pada 
kedua paha Katie yang cukup terekspose. Katie yang menyadari 
tatapan Rex tersenyum. 

Sepertinya aku berhasil menarik perhatiannya dari gadis 
sampah itu. Uh, Katie! Tak ada pria yang bisa mengalihkan 
perhatiannya dari keelokan tubuhmu, batin Katie berbangga diri. 

Siapa wanita ini? Kenapa rasanya sakit melihat Mr. Rex 
melihat pahanya? Litzi membatin. 
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Litzi menunduk dan menahan rasa sesak di dadanya. 

"Katie." Rex memanggilnya. 

"Ya, Rex. Kenapa?" 

"Kau tidak takut bernampilan seperti itu?" 

Katie mengernyit, "Apa yang salah?" 

"Tumben kau bernampilan lebih seksi dari biasanya? 
Bagaimana kalau ada pria cabul yang macam-macam padamu?" 

Oh, my... Rex mencemaskanku, batin Katie dengan begitu 
senangnya. 

Sesak ya Tuhan, sesak! Aku butuh oksigen, batin Litzi. 

"Uhm, kebetulan aku mau ke lokasi pemotretan." Katie 
tampak sumringah. 

Rex melirik Litzi dan merangkulnya. Melihat hal itu, hati 
Katie kembali memanas. Sedangkan Litzi kebingungan. 

"Kau bebas mengenakan apa yang ingin kau pakai. Tapi 
untuk Litzi, itu tidak berlaku. Aku tidak mengizinkannya. 
Kekasihku ini hanya boleh mengenakan pakaian seksi, jika aku 
ada bersamanya, menjaganya. Aku takkan rela tubuhnya dilihat 
oleh pria lain," papar Rex. 

Perkataan Rex membuat Litzi langsung tersenyum dan 
menoleh padanya. Litzi menatap Rex lekat-lekat, mencari 
kebohongan, tapi hanya ada kejujuran. Bagaimana dengan Katie? 
Wanita itu semakin panas dan tersenyum paksa. 

"Wow! Kau.. kau memang kekasih yang hebat, Rex! Dia 
beruntung mendapatkanmu. Benar begitu, Litzi?” Katie melirik 
Litzi. 

Litzi hanya tersenyum. 

"Aku juga beruntung mendapatkannya. Aku takkan pernah 
menyia-nyiakan gadis semanja dia," sambung Rex sambil 
mengelus rambut Litzi. 

"Manja?” Katie mengerutkan dahi. 

Rex mengangguk. "Aku suka apa yang ada pada dirinya. 
Lagipula aku suka memanjakannya. Terkesan... oh, babe. You're 
so cute!” Kata Rex mencubit pipi Litzi dengan gemas. 
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"Rex, jangan seperti itu. Aku malu," bisik Litzi. 

"Sstt! Menurut saja hem...," Rex mencium pipi Litzi dengan 
gemas. 

Katie menatap Litzi dan membatin, Harusnya kau malu 
karena pada dasarnya kau itu tidak pantas dengannya! Dasar 
gadis sialan! 

Rex mengenalkan Katie pada Litzi. la menceritakan sedikit 
pertemanan mereka yang terjalin sejak kecil. Litzi bernafas lega, 
ia ternyata salah mengira mengenai Rex. Litzi memutuskan 
untuk belajar mempercayai Rex. Katie tidak tahan lagi, ia 
merasa tidak dianggap oleh trillionaire itu. Sejak tadi ia terus 
menyaksikan kemesraan Rex dan Litzi. Katie beranjak dan pamit 
untuk pergi. 

"Katie itu baik ya. Dia ramah," gumam Litzi. 

Rex tersenyum, "Iya. Dia memang baik." 

Tapi dia tidak baik untukmu, sayang. Dia tak sebaik yang 
terlihat. Dia penuh dengan tipu muslihat, ucap Rex dalam hati. 

"Jangan sedikitpun berniat mencelakai kekasihku, jika 
jiwamu tak ingin ku lempar pada pintu kematian." Rex menatap 
lurus ke depan sembari mengusap rambut Litzi. 

Litzi mengernyit, "Mr. Rex, apa maksudmu?" 

Rex menggeleng dan menarik dagu Litzi agar mendongak 
padanya. Di tatapnya Litzi dengan lembut. 

"Kau akan aman bersamaku, sayang. Takkan ku biarkan 
selangkah saja kau pergi tanpa pengawasanku. Dengar?” Ucap 
Rex. 

Litzi ingin bertanya apa maksud Rex mengucapkan kata-kata 
sebelumnya. Kata-kata yang terbesit ancaman yang berbahaya 
dan berhubungan dengannya. Namun Litzi memilih tersenyum 
dan mengangguk. Gadis itupun memejamkan mata saat Rex 
mendaratkan kecupan di keningnya. 

Gi 
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PART 25 


"Bintang takkan bercahaya, jika awan pekat menutupinya. 
Begitulah denganmu. Kau takkan bersinar, jika kesedihan 
menjadi dindingnya. Peluk aku dan katakan, aku siap 
menghempas kesedihanmu itu." 

Rexford Mackenzie 
- G--- 

| atie duduk sendirian disana, di dalam cafe yang 

IK berseberanaan dengan rumah sakit. Harusnya ia 

pergi ke lokasi pemotretan, namun mood-nya rusak 
setelah datang ke rumah sakit. Ia cemburu begitu menyaksikan 
kemesraan pujaannya dengan gadis lain. Hatinya semakin panas 
saat Rex menunjukan rasa sayangnya dengan kata-kata yang 
cukup menohoknya. Pada awalnya model itu berbangga diri, 
namun tertohok dengan perkataan Rex. 

Katie terlihat gusar, ia menunduk seraya memijat keningnya 
yang terasa pusing. Katie mengepalkan tangannya, kemudian 
merapihkan rambut panjangnya ke belakang menggunakan jari 
jemarinya dengan kesal. Katie beralih menatap arah luar, ia tak 
memperhatikan kendaraan yang lalu lalang, tatapannya kosong. 
Sebuah pikiran telah menenggelamkannya. 

Katie masih tak menyangka, pria sesempurna Rex bisa 
memilih Litzi, gadis yang dianggapnya sampah. Bahkan Katie tak 
habis pikir dengan Rex bisa-bisanya mencintai gadis yang 
baginya adalah gadis penyakitan dan merepotkan. 

Selama ini ada aku, aku yang selalu berdiri di depannya. 
Kenapa dia tidak melihat betapa ku menginginkannya? Aku ini 
lebih sempurna dibandingkan Litzi! Jauh lebih sempurna! Aku 
cantik, aku seksi, sehat.. dan ku berikan hati ini hanya untuknya! 
Apa kurangnya aku heh? Batin Katie. 
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Katie mendengus seraya memejamkan mata sesaat, lalu 
mendesah. 

"Apa yang dia lihat dari gadis sampah itu? Dia itu hanya 
anak kecil! Mana pantas dengan pria sesempurna Rex? Rex juga, 
ada apa dengannya? Apa dia punya kelainan hingga menyukai 
gadis dengan umur lebih jauh di bawahnya? Oh tidak, Rex itu 
sempurna! Sangat sempurna," racau Katie sendirian dengan 
suara berbisik. 

Katie menunduk sembari memegang tengkuknya dan 
memejamkan mata. Ia mencoba untuk menetralisir 
kekesalannya. Wanita itu terkejut saat merasakan seseorang 
memegang tangannya, ia pun menoleh dan lantas mengerutkan 
dahi. 

"Kau!” Katie menarik tangannya dari pria di depannya. 

"Katie Jonathan, kita bertemu lagi setelah sekian lama." Pria 
bersetelan formal itu menyunggingkan senyum. 

"Mau apa kau? Sudah ku bilang jangan ganggu aku!” Katie 
tampak kesal. 

Pria itu tertawa pelan, "Yeah, i know. But.. babe, i want to 
meet you." 

Katie memutarkan bola matanya. 

"Hubungan kita belum berakhir, Katie. Jadi, aku bebas 
kapan aku ingin menemuimu. Mengerti?” Pria itu kembali 
menggenggam tangan Katie. 

"Lebih baik kita akhiri saja, Vigo. Hubungan ini cuma untuk 
keuntungan birahi. Aku mengagumi pria lain. Aku ingin 
mendapatkannya," kata Katie. 

Vigo mengangkat satu alisnya, "Bagaimana jika dia 
menanyakan kemana hilangnya keperawananmu?" 

"Bilang saja aku sempat mengalami kecelakaan tanpa 
sepengetahuannya." 

"Kecelakaan? Karena malam pertama kita waktu itu hem?" 

"Diam kau! Ketahuilah saat itu aku sedang kalut sehingga 
aku butuh tubuh pengganti." Katie memasang wajah marah. 
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LA 
| 


"Jangan bodoh, sayang. Buatlah skenario yang baik!” Balas 
Vigo. 

Damn, selama ini Katie sudah menjalin hubungan dengan 
seorang pengusaha. la menyembunyikan hubungannya dari 
publik, terutama Rex. Dan kekasihnya itu sendiri adalah sosok 
yang hampir memperkosa Litzi, Vigo Lafrance. Katie dan Vigo 
bertemu pertama kali di sebuah festival musik di Los Angeles, 
California. Mereka telah menjalin hubungan selama 3 bulan 
lebih. Hubungan mereka sungguh tersembunyi, mereka saling 
menggunakan rencana yang pas saat bertemu. Hubungan 
mereka tanpa cinta, hubungan itu semata-mata ikatan demi 
keuntungan birahi mereka saja. Vigo tertarik dengan tubuh 
Katie, hingga ia mencoba mendekatinya. Katie pun 
meresponnya, lalu ia dan Vigo saling buat perjanjian bila 
hubungan mereka demi keuntungan, bukan keseriusan. 

Saat Katie tinggal di LA untuk menyelesaikan kuliahnya 
selama beberapa tahun, ia tentu jauh dari Rex. Ia tak sanggup 
terlalu berjarak dengannya, ditambah sikap Rex yang sama 
sekali tak memperdulikannya. Katie yang mengaguminya sejak 
kecil menjadi kalut, ia ingin merasakan bagaimana tubuhnya di 
sentuh oleh pria pujaannya itu, namun ia tahu itu hanyalah 
angan-angan. Katie pun memikirkan cara lain, bagaimana ia 
merobohkan kekalutannya itu. Bertemu dengan Vigo dan 
menawarkan untuk jadi kekasihnya, Katie pun menjadikan 
tubuh Vigo sebagai pengganti tubuh Rex. 

Vigo menerima keputusan Katie, sebab ia sebenarnya juga 
cuma ingin melampiaskan nafsunya. Mereka sama-sama saling 
memanfaatkan dalam alasan yang sama. Katie menyerahkan 
keperawanannya pada Vigo, lalu berlanjut hingga berkali-kali 
bercinta dengannya. Selama bersetubuh pun Katie terus 
mendesahkan nama Rex, membayangkan jika Vigo adalah Rex, 
dan Vigo menikmati kemahiran Katie yang bisa memuaskannya. 
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"Aku seringkali menghubungimu, tapi kau tidak 
menjawabnya. Sekali kau mengirimku chat bila kau ingin aku 
tidak mengganggumu lagi," kata Vigo. 

Katie menghela nafas, "Aku sengaja menjauhimu. Aku tidak 
bisa seperti ini terus, Vigo. Mau sampai kapan aku 
membayangkan kau adalah pujaanku tiap kali kita melakukan 
seks? Aku juga ingin yang nyata, aku ingin mendapatkan dia." 

"Kau begitu mengaguminya, memangnya seperti apa dia? 
Rex?” Vigo mengerutkan dahi. 

"Dunia pun tahu siapa dia," balas Katie. 

"Rex? Panggilan yang familiar." 

"Rexford Mackenzie." 

Vigo spontan terkejut. Mendengar nama itu, itu cukup 
berpengaruh untuknya. Dialah yang pernah menjebloskannya ke 
penjara. Namun ia berhasil bebas karena uang jaminan, Rex 
sendiri memberinya kesempatan dengan sebuah peringatan. 

"Trillionaire itu?” Tanya Vigo untuk memastikan. 

"Ya." Singkat Katie. 

"Oh jadi dia. Ku pikir siapa. Jadi kau ingin mengakhiri 
hubungan ini? Kau tidak membutuhkan tubuhku lagi untuk 
bayangan Rexmu itu?” Vigo tersenyum hambar. 

"Harus berapa kali ku mengatakannya? Aku ingin akhiri 
ikatan ini. Bagiku dia pria paling sempurna di dunia ini. 
Ketampanan, keseksian bahkan kekayaannya yang melimpah 
ruah. Dia pria yang layak untuk ku kagumi. Aku jatuh cinta 
padanya sejak dulu." Jelas Katie. 

Vigo menatap Katie dengan serius. "Aku heran denganmu, 
baru kali ini ku temukan wanita yang menjadikan tubuh orang 
lain sebagai pengganti imajinasi ketika bercinta. Kau bisa ya 
melakukannya," ujarnya. 

Katie tersenyum miring, "Setidaknya kau puas juga kan? 
Sudahlah jangan banyak bicara! Pergilah!" 

"Sebentar lagi, sayang. Kita baru bertemu." 

"Kau ini tidak mengerti juga ya?" 
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"Aku semakin tidak mengerti dengan sikapmu ini, kau 
tampak kesal sekali. Ku rasa.. bukan karena aku saja bukan?" 

Katie diam sejenak. "Aku kembali ke Madrid saat 
mendengar kabar tentang hubungannya dengan gadis lain. Aku 
tidak terima dengan hal itu. Cukup dengan dia mengabaikanku, 
aku tak tahan melihatnya dengan orang lain, bukan aku. Aku 
sakit hati," paparnya. 

Vigo tersenyum hambar, ia jelas tahu siapa gadis yang 
dimaksud Katie. 

"Aku bingung, mengapa bukan aku saja? Gadis itu baru 
sebentar dalam hidup Rex, tapi mudah merebut impianku 
selama ini. Sedangkan aku? Aku sudah bertahun-tahun ada 
dalam hidupnya tidak pernah di hiraukan. Rex menganggapku 
teman, tapi dia tidak pernah menganggapku ada. Dia selalu asik 
dengan dunianya sendiri. Begitu gadis itu masuk, mudah sekali 
mendapat perhatiannya." Kedua mata Katie berkaca-kaca. 

Vigo menghela nafas, "Kenapa kita kebetulan sekali ya?" 

"Maksudmu?” Katie mengerutkan dahi. 

"Kita berada di kasus yang sama, mengagumi seseorang 
yang telah dimiliki orang lain. Bahkan gadis yang sedang ku incar 
saat ini ada dalam genggaman pria yang kau sukai." Vigo 
tersenyum masam. 

Katie semakin mengerutkan dahi. 

"Gadis itu Litzi Euniciano kan?” Kata Vigo. 

Katie terkejut, "Jadi.. jadi dia yang kau incar heh? Dia? 
Sungguh? Litzi gadis leukimia itu?" 

"Heh, jangan menyebutnya begitu!” Vigo menatapnya 
tajam. 

Katie tertawa, "Kenapa? Memang kenyataannya begitu? Oh 
Tuhan, mengapa gadis sampah itu bisa menarik hati mereka 
berdua?" 

Vigo semakin menatapnya tajam. 

"Apa kau mau mendengar penilaian burukku untuk Rex 
heh?” Balasnya. 
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Katie tersenyum, "Rex itu sempurna." 

"Dia itu bodoh!" 

"Kau bilang apa tadi?" 

"Bodoh. Ya benar! Dia membiarkanku bebas dari penjara." 

Katie mengernyit, "Penjara?" 

Vigo pun menjelaskan penyebab ia sempat terkurung 
dibalik jeruji besi selama beberapa hari. Katie yang 
mendengarnya tertawa, ia menertawai Vigo yang mencari 
masalah dengan orang seperti Rex. Bahkan tawanya itu 
membuat pengunjung lain menatapnya dengan heran. 

"Kau ini konyol, bodoh! Hanya demi Litzi kau membiarkan 
diri menjadi musuh seorang Rexford Mackenzie?” Katie kembali 
tertawa. 

"Aku tidak takut padanya," ucap Vigo. 

"Kau tidak tahu saja bagaimana dia ketika marah. Ku 
peringatkan, jangan bangunkan macan yang sedang tidur. Dia 
membiarkanmu bebas, tapi bukan berarti kau benar-benar 
bebas. Singkatnya, dia masih mengawasimu. Kau kan tetap jadi 
musuhnya." Jelas Katie. 

Vigo tersenyum meremehkan peringatan Katie. 

"Demi nyawamu, lupakan Litzi! Masih banyak wanita lain. 
Tapi jangan mengagumiku, aku sama sekali tidak tertarik 
denganmu. Apalagi setelah mendengar kau mengincar gadis 
sampah itu!” Kata Katie dengan sinis. 

"Aku menyukai tubuhmu, kelihaianmu, memandangmu 
sebatas pelampiasan. Pikiran dan hatiku hanya tertuju pada Litzi 
saja," balas Vigo. 

"Ya terserah semanis apa kau mengutarakan perasaanmu 
untuknya. Aku sama sekali tidak peduli. Jangan menyebutku 
pelampiasan, bagaimana denganmu?” Balas Katie tak mau kelah 

Vigo tersenyum kecut lalu beranjak. Ia hendak pergi namun 
Katie menahannya dengan mencekal lengan Vigo. 

"Ada apa lagi?” Tanya Vigo dengan malas. 

"Aku masih membutuhkanmu," ucap Katie. 
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"Hubungan kita sudah berakhir. Aku menerima 
keputusanmu," balas Vigo. 

"Duduklah dulu!” Pinta Katie. 

Vigo kembali duduk. "Jadi?” Tanyanya dengan mengangkat 
satu alisnya. 

"Aku membutuhkanmu dalam maksud lain. Aku butuh 
bantuanmu." 

"Bantuan apa? Sebagai tubuh pengganti?" 

"Bukan," jawab Katie dan semakin memajukan wajahnya. 

"Bagaimana kita bekerja sama?” Tanyanya dengan suara 
berbisik. 

"Kerja sama?” Vigo mengernyit. 

"Ya. Dua orang yang kita incar menyatu sebagai sepasang 
kekasih." 

"Kau ingin kita memisahkan mereka?" 

"Tepatnya begitu. Kau pasti tidak rela Litzi dengan pria lain 
bukan? Begitupun aku. Aku tidak sudi Rex dengan gadis leukimia 
itu." 

Vigo menarik tangannya yang dicekal Katie. "Jika kau ingin 
aku membantumu, kau harus penuhi dua syarat dariku," 


katanya. 
Katie memutar bola matanya, “Bisakah kau tidak 
merepotkanku?" 


"Kaulah yang merepotkan! Aku fokus dengan Litzi, tapi kau 
ingin aku membantumu juga. Hey! Dunia ini tak ada yang gratis!” 
Sarkas Vigo. 

"Baiklah, apa syaratnya?" 

Vigo pun memaparkan dua syaratnya. Yang pertama ia ingin 
Katie tidak menyebut Litzi dengan buruk di depannya. Dan 
syarat yang kedua, Vigo ingin Katie menyerahkan tubuhnya. 
Pengusaha perhiasan asal Miami itu ingin Katie melayaninya 
selama masih ada hubungan, meskipun kini hubungan kerja 
sama. Katie tersenyum, dan dengan mudah menerima syaratnya. 
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Vigo tersenyum puas, ia menggenggam tangan Katie dan 
mengecup punggung tangannya. 

Dasar jalang! Kau pikir aku akan membiarkan Rex hidup? 
Batin Vigo. 

Tanpa mereka sadari, seseorang memotret mereka sejak 
tadi. Orang misterius itu tersenyum puas lalu melenggang pergi. 
la kan memberikan hasil jepretannya pada tuannya. 

AR YA 

Rex menghentikan mobil sport-nya di depan rumah yang 
cukup besar itu. Itu adalah rumah keluarga Euniciano, rumah 
yang sempat ia sita namun kini tak lagi. Rex merelakan hutang 
Ayah dari kekasihny. Cinta telah mengalahkan pribadinya yang 
profesional. Rex dan Litzi sudah seminggu ini tinggal di rumah 
peninggalan Kappey Euniciano, rumah yang telah lama tak 
berpenghuni. Ketika Litzi diperbolehkan pulang, Rex memberi 
Litzi hadiah sebagai rasa bahagianya. Rex merelakan hutang 
Kappey dan mengajak Litzi tinggal bersamanya di rumah itu 
selama beberapa hari, hanya ada mereka berdua. Litzi yang 
begitu merindukan rumah lamanya, merasa sangat bahagia. 

Rex yang melepas tangannya dari stir mobil lalu mengambil 
sebuket bunga mawar merah yang masih segar. Ia mengulas 
senyum lalu keluar dari dalam mobil. Rex ingin memberi kejutan 
untuk sang kekasih. Ia bangun lebih awal dan memanfaatkan 
waktu Litzi yang masih terlelap untuk pergi ke toko bunga. 
Bahkan ia tak berpikir untuk mengenakan baju, ia pergi dengan 
bertelanjang dada dan celana tidur panjangnya. Rex tampak 
begitu semangat, ia bergegas ke lantai atas menuju kamar Litzi. 
Pria itu berharap Litzi masih terlelap, ternyata benar. 

Litzi berbaring miring di atas kasur dengan selimut yang 
menutupi hampir seluruh tubuhnya. Rex duduk di tepi ranjang, 
meletakan sebuket bunga itu disisi Litzi. Dengan lembut Rex 
mengelus rambut Litzi. Rex tersenyum, bukan dengan cara itu ia 
membangunkannya. Trillionaire itu mengecup pipi, kening, 
hidung dan kedua mata Litzi dengan gerakan perlahan. Belum 
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cukup, Rex melumat kecil telinga Litzi. Seperti biasa, ada tanda- 
tanda pergerakan Litzi. Gadis remaja itu menahan dada bidang 
Rex dengan satu tangannya. 

"You, dirty!” Kata Litzi tanpa membuka matanya seraya 
tertawa kecil. 

Rex memundurkan tubuhnya dan tersenyum untuk Litzi. Ia 
mengucapkan selamat pagi dengan mesra dan menunggu Litzi 
yang membuka matanya. Litzi tersenyum saat melihat Rex. 

"Mr. Rex, kenapa kau terus melumat telingaku hem?” Tanya 
Litzi dengan suara sedikit serak. 

"Karena aku menyukainya. Itu kan menjadi suatu 
kebiasaanku," jawab Rex. 

Litzi mengernyit dan menahan tawa, "Itu terkesan jorok, Mr. 
Rex." 

"Tapi kau sayang kan padaku?" 

"Hm... iya." Litzi terlihat malu. 

"'m your dirty baby, my girl." Rex kembali memajukan 
tubuhnya pada Litzi. 

Litzi merasa kupu-kupu terbang di perutnya ketika Rex 
melumat telinganya dengan lembut. Ia memejamkan mata saat 
merasakan seluruh tubuhnya merinding. Rex melepaskan 
lumatannya lalu menatap Litzi yang berada dibawahnya. Jarak 
wajah mereka hanya beberapa senti. 

"Menurutmu itu jorok? Itu baru lumatan, sayang. Belum 
aku jilati hem? Bahkan aku mau sekali menjilati seluruh 
tubuhmu," gumam Rex dengan suara seksinya. 

Litzi lantas menutup mulut Rex dengan satu tangannya lalu 
menggelengkan kepala. 

"Mr. Rex, jangan transfer otak mesummu padaku. Jangan 
kotori otakku, okay?” Ucap Litzi. 

Rex menarik tangan Litzi. 

"Aku tidak mesum, itu hal yang normal. Wajar kan?” Balas 
Rex. 

"Mr. Rex, kau sedang berusaha membela diri." 
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"Semua orang berhak membela diri, sayangku." 

"Terserah padamu, Mr. Rex." 

Rex memundurkan tubuhnya dan Litzi baru menyadari ada 
sebuket bunga di sisinya. Ia mengambil posisi duduk dan 
mengambil sebuket bunga itu. Di hirupnya aroma kesegaran 
mawar itu, seutas senyum memaniskan wajahnya. 

"Kau terus lakukan ini untukku," gumam Litzi. 

"Apapun untukmu," balas Rex. 

"Ah, lain kali aku mau bangun tidur lebih dulu darimu." 

"Lalu kau kan lakukan apa sebelum aku bangun dan 
membangunkanku?" 

"Tidak tahu." Litzi terlihat polos, itu membuat Rex gemas. 

"Mungkin aku bisa membangunkanmu dengan mencium 
pipimu, bagaimana? Sungguh, aku tidak tahu. Aku tak bisa 
seromantis sepertimu," tambah Litzi. 

Rex mengusap kepala Litzi dengan lembut dan tersenyum. 
"Kau tak perlu lakukan apapun. Dengan kau ada di depanku saat 
aku membuka mata, itu sudah cukup. Mengerti?” Katanya. 

Litzi tersenyum, "Mungkin kau bisa ajari aku caranya 
romantis." 

"Sayang, dengar. Kau tidak perlu romantis untuk 
memperlakukanku. Kau ada bersamaku, aku sudah sangat 
bersyukur. Dengan melihatmu tersenyum, bahagia, itu sudah 
cukup." Suara Rex amat lembut dalam memberikan Litzi 
pengertian. 

Litzi tercenung, ia terenyuh dengan kata-kata Rex barusan. 
Biasanya seorang pria akan menuntut si wanita untuk banyak 
hal, tapi tidak dengan Rex. Selama Litzi bersamanya, ia semakin 
merasakan betapa berbedanya seorang Rexford Mackenzie dari 
kebanyakan pria. Tanpa sadar Litzi meneteskan air mata, 
membuat Rex khawatir. 

"Aku tidak apa-apa, Mr. Rex. Aku cuma terharu setelah 
mendengar kata-katamu tadi." Litzi tertawa kecil dan menyeka 
air matanya. 
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Rex menghela nafas, "Kau ini buat aku cemas saja. Dasar 
cengeng!" 

Litzi mencebik begitu mendengar kata cengeng dari Rex. 
Trillionaire itu tertawa lalu menarik Litzi ke dalam pelukannya, 
ia mengecup puncak kepala gadisnya. Rex sama sekali tidak 
mempermasalahkan tingkat emosional Litzi yang lumayan tinggi, 
gadis itu perasa. Justru dengan hal itu, Rex berusaha 
memperlakukan gadisnya dengan sebaik mungkin. Sedikit pun ia 
tak ingin menyakiti Litzi. 

Rex berdehem, "Kau bilang aku jorok melumat telingamu. 
Tapi kau suka kan?" 

Litzi mendongak dan mengernyit, "Kepekaanmu tinggi. Jadi.. 
bagaimana menurutmu?" 

"Hemm.. kau tidak memberontak. Berarti kau suka? Apa 
tebakanku benar?" 

Litzi menunduk dan mencoba menyembunyikan senyumnya. 
la malu untuk mengatakannya. 

Rex berdehem, "Sudah katakan saja." 

"Diam, Mr. Rex! Jangan coba menggodaku," balas Litzi. 

Mau bagaimana lagi? Mr. Rex selalu melumat telingaku 
dengan penuh perasaan. Itu romantis. He's my dirty baby. | 
really love him, batin Litzi. 

Litzi terkejut saat Rex menarik dagunya dan hendak 
mencium bibirnya. Dengan cepat Litzi menahan dada Rex 
dengan kuat. 

"Mr. Rex." Litzi menunjukan puppy eyes-nya seraya 
menggelengkan kepalanya. 

Rex tersenyum, "Aku cuma mau mengejutkanmu saja. Aku 
akan sabar menunggu izinmu atas bibirmu yang masih suci itu." 

"Terimakasih," ucap Litzi. 

"Tapi sungguh tak ada pria yang pernah mencicipi bibirmu 
kan?” Rex menatapnya dengan skeptis. 

Litzi menggeleng, "Demi Tuhan, tidak ada." 


365IPuspita Ratnawati 


"Aku akan merebut ciuman pertamamu itu," ucap Rex 
dengan seringaian nakal. 

Litzi sedikit membelalak matanya, kemudian mengurai 
pelukan Rex dan turun dari kasur. Ia meletakan sebuket 
bunganya di kasur lalu bergegas ke kamar mandi. Rex 
tersenyum melihat Litzi yang salah tingkah. Beberapa menit 
kemudian, Litzi keluar dari dalam kamar mandi dengan 
mengenakan jubah mandi dan towel yang membungkus rambut 
panjangnya. Litzi melebarkan senyumnya ketika memperhatikan 
Rex yang duduk disofa sembari lipsing. Tampak Rex begitu asik 
melakukannya. 

"Mr. Rex, ku pikir kau juga mandi." Suara Litzi mengalihkan 
perhatian Rex. 

"Aku tidak mau mandi," kata Rex. 

"Kenapa?” Tanya Litzi. 

"Siapa suruh tidak mengajakku tadi? Sepertinya asik satu 
kamar mandi denganmu." 

Litzi terkejut dan memilih diam. 

"Barangkali kau ingin memandikanku begitu. Atau kita 
saling memandikan, atau... yeah, melakukan hal di luar kendali. 
Pasti menyenangkan," ujar Rex. 

Oh, damn! Rex berhasil membuat Litzi merasa malu. Alhasil 
kedua pipi Litzi merona. Litzi menuju walk in closet dengan 
tergesa-gesa. 

"Gadisku tidak pintar menyembunyikan salah tingkahnya. 
Litzi... Litzi," gumam Rex dan tertawa. 

Litzi menuruni beberapa anak tangga, ia ingin mencari Rex 
dibawah. Pria itu tak ada di kamarnya ketika Litzi berada di walk 
in closet. Setelah mengeringkan rambutnya yang basah, gadis 
itu langsung ke lantai bawah. Aroma lezat menusuk hidung Litzi, 
menghipnotisnya hingga membawanya ke ruang makan. Litzi 
tersenyum begitu menemukan sang pria. Rex tengah tengkurap 
di sofa yang ada di ruang makan, sembari mengelus bulu hitam 
kucingnya. Salah satu kucing peliharaan trillionaire itu turut 
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diajak atas keinginan Litzi sendiri, begitupun kucing berbulu 
orange. 

"Dimana Duscha?" 

Rex menoleh ke arah suara dan mengulas senyum untuknya. 

"Dia ada di ruang tamu. Asyik bermain sendiri tanpa 
Cadieux," kata Rex. 

Duscha dan Cadieux adalah nama kedua kucing 
peliharaannya. Cadieux si hitam dan manis adalah kucing jantan. 
Litzi berohria lalu Rex memintanya duduk di sampingnya, ralat.. 
Rex menarik gadis itu hingga duduk dipangkuannya. 

"Kau sudah cantik," ucap Rex. 

"Memangnya aku ini tidak cantik kalau belum mandi?” 
Balas Litzi. 

Rex menggeleng, "Dimataku kau selalu indah." 

"Pintar sekali ya membuat kata-kata manis? Pintar juga 
menggoda." 

"Setidaknya ku lakukan hanya padamu, bukan pada wanita 
lain. Bukankah tanpa ku goda, kau sudah tergoda olehku hem?" 

Perkataan Rex membuat Litzi bungkam dan tersipu malu. 

"Aku ini kan seksi," gumam Rex 

"Ih, percaya diri sekali!” Balas Litzi. 

Rex tertawa, "Oh ya? Litzi, jangan menghindar ya. Aku 
sudah sering memergokimu menatap dada, perut dan bibirku 
diam-diam." 

"Em.. itu, itu aku-—-" 

"Aku apa?” Potong Rex. 

Litzi membulatkan matanya ketika Rex menarik tangannya 
dan membuatnya menyentuh perutnya yang kotak-kotak itu. 

"Kau boleh menyentuh apa yang ingin kau sentuh dari 
tubuhku. Tapi aku.. aku takkan berani menyentuh tubuhmu 
tanpa izinmu," kata Rex. 

Litzi mengulas senyum dan memeluknya, ia tak hentinya 
bersyukur memiliki sosok kekasih yang pengertian sepertinya. 
Berusia dewasa dan pemikirannya pun juga dewasa, juga tidak 
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memaksa kehendak. Rex selalu mendengarkan apa yang ia 
katakan. Ingin sekali Litzi mengatakan perasaannya, tapi dia 
belum berani mengungkapkannya. 

"Ayo, kita sarapan! Ketika kau sibuk mengurus diri, aku 
membuatkan sarapan untukmu." Ajak Rex. 

"Tapi setelah ini kau mandi ya? Kau kan janji untuk 
mengantarku ke rumah Hillary," kata Litzi. 

"Iya, sayang. Tanpa aku berjanji, itu sudah tugasku demi 
memastikanmu sampai disana dengan selamat." 

"Kan ada kau yang menjagaku." 

Rex mengangguk, kemudian mengajak gadisnya sarapan 
bersama, tepatnya hanya mereka berdua saja. Hari ini 
sekolahnya libur, semalam Hillary menelfonnya dan 
memintanya untuk menemaninya dirumah karena hari ini 
orangtuanya pergi. Litzi pun meminta izin dan Rex 
mengizinkannya, Rex juga berjanji mengantarnya ke rumah 
Hillary. 

"Litzi, kenapa kau tidak lanjut memakannya?” Tanya Rex 
saat memperhatikan Litzi yang sejak tadi melamun. 

Litzi mendesah, "Apa dengan aku makan, aku bisa sehat?" 

Rex menghela nafas, "Kenapa kau bertanya seperti itu, 
sayang? Kau sehat." 

"Tidak, aku sakit." Litzi menunduk. 

Rex mengulurkan menggenggam tangan Litzi dan 
menatapnya gadis yang duduk di sampingnya itu dengan cemas. 

"Kau baik-baik saja, Litzi. Dokter juga bilang kau membaik. 
Bahkan diperbolehkan pulang." Rex mencoba menenangkannya. 

Litzi menatapnya sedih, "Aku sakit, Mr. Rex. Jika aku benar 
sehat, kenapa aku masih diwajibkan minum obat? Kemoterapi? 
Dan.. dan sama sekali tidak boleh kelelahan? Aku ingin seperti 
yang lain, yang bebas beraktivitas hingga berkeringat. Aku ingin 
berlarian kesana kemari tanpa mimisan." 

Rex tak sanggup melihat kesedihannya, ia pun memeluknya. 
Berusaha agar Litzi tidak menangis. 
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"Kau tidak boleh patah semangat lagi. Kau bisa melawan 
sakitmu. Pasti bisa!” Kata Rex. 

Litzi memejamkan mata, ia tidak tahu harus berkata apalagi 
selain mendengar ucapan Rex dan mencoba untuk berpikir 
positif. Kini Litzi di ruang keluarga sendirian, ia duduk sambil 
menonton film kartun di televisi. Tadinya dengan Rex, tapi pria 
itu melenggang pergi ke lantai atas. Ponselnya berbunyi, ia 
mengernyit saat mendapat chat dari Rex. 

"Oh ya, ampun Mr. Rex. Kenapa kau mengirim foto ini? Itu 
membuat pikiranku sekejap membeku. So hot," ucap Litzi 
dengan pelan. 

Sebelum Rex mandi, ia memotret dirinya di cermin hanya 
dengan mengenakan towel yang melingkar dipinggangnya. Lalu 
foto itu ia kirim pada Litzi. Rex tersenyum geli membayangkan 
bagaimana reaksi Litzi setelah melihatnya. 

"KU ingin cepat-cepat ke waktu dimana kau mandi 
denganku." Litzi membaca isi pesan dari Rex, ia lantas tertawa 
dan menggelengkan kepala. 

DER JR 

Mobil sport putih itu berhenti di pelataran mansion nan 
megah. Alejo selaku kepala mansion menyambut kedatangan 
tuan dan kekasihnya. Kedatangan mereka disambut hangat oleh 
para pelayan. Setelah beberapa hari mansion sepi, kini Rex dan 
Litzi kembali. Rex membawa Litzi pulang ke istananya malam ini, 
ia menjemput Litzi tadi sore dari rumah Hillary. Jas hitam 
tersampir dipundaknya, dengan kedua kancing kemeja yang 
terbuka dan lengan kemeja yang dilipat sampai siku. Trillionaire 
itu tampak seksi dengan penampilannya yang sedikit acak- 
acakan. Rex menggandeng tangan Litzi, membawanya ke lantai 
atas melalui lift. Namun Rex menghentikan langkah kakinya 
begitu kelur dari lift. Tiba-tiba saja trillionaire itu menggendong 
Litzi seperti anak kecil. Kedua tangan Litzi melingkari tengkuk 
pria itu. 

"Kenapa kau menggendongku?” Tanya Litzi. 


369IPuspita Ratnawati 


"Ikuti apa yang aku katakan, okay?” Rex tersenyum. 

Litzi mengernyit, "Untuk apa?" 

"Sudah ikuti saja. Terus tatap aku, jangan lihat yang lain. 
Ingat hanya fokus padaku saja. Mengerti?" 

Litzi mengangguk dan menurut. Rex pun melangkahkan 
kakinya menuju kamarnya. Alejo yang baru muncul dari dalam 
lift mengambil jas hitam milik tuannya yang tergeletak dilantai, 
itu jatuh saat Rex menggendong Litzi. Alejo tersenyum senang 
melihat Rex dan Litzi layaknya pasangan yang sulit dipisahkan. 

"Semoga Tuhan selalu menyatukan mereka, amin," ucap 
Alejo. 

Begitu pintu terbuka, Rex masuk ke dalam kamarnya. Ia 
masih menggendong Litzi dan gadis itu masih terus menatap 
wajah Rex. 

"Bagus, bagus, sayang. Terus lihat aku," ucap Rex. 

Litzi tersenyum, "Ada apa sebenarnya? Aku penasaran." 

Rex tidak menjawab. Ia menurunkan Litzi lalu menyuruh 
gadis itu membalikan tubuh. Begitu Litzi membalikan tubuhnya, 
spontan ia tercengang hingga tersenyum-senyumm. Kamar Rex 
berubah dengan begitu banyaknya balon yang melayang ke atas, 
lampu yang menjalar di dinding dengan cahaya warna putih dan 
biru. Bahkan lampu berbentuk bintang yang menghiasi dinding 
kamar. 

"Mr. Rex, ada apa dengan kamarmu?” Tanya Litzi. 

"Untukmu," jawab Rex dan berdiri di samping Litzi. 

Litzi menoleh, "Untukku? Ini.. ini indah sekali." 

"Kau suka sekali dengan bintang, lampu menjalar dan balon 
bukan? Aku sengaja menghias kamar ini sebelum 
menjemputmu," papar Rex. 

"Kau sendiri?" 

Rex mengangguk. Ia merencanakan itu ketika Litzi bersedih 
pagi tadi. Ia ingin memberi kejutan untuknya demi membuat 
Litzi senang. Bukan hanya menghias kamarnya saja, ada lagi 
kejutan yang lebih besar. Rex mengajaknya untuk duduk 
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dikasur , terdapat lampu yang menjalar menghiasi atas kasurnya. 
Litzi memegang lampu yang menguntai itu dengan senyum 
manisnya. Sedangkan Rex mengambil gitarnya dan duduk di 
kursi yang ada di depan Litzi. 

"Aku ingin menyanyikan lagu spesial untukmu. Boleh?” 
Tanya Rex pada gadisnya. 

Litzi mengangguk sembari tersenyum, "Aku akan 
memdengarkan." 

Mulailah Rex memetik gitarnya diiringi instrumental lagu 
yang berasal dari sound-nya. Litzi terkejut mengetahui bahwa 
lagu yang dinyanyikan Rex adalah lagu jenis remix. Rex 
membawakan lagu berjudul “Loco enamorado" yang 
dipopulerkan oleh Abraham Mateo, Faruko dan Christian Daniel. 
Rex mempersembahkan lagu romantis itu khusus untuk Litzi, 
kekasihnya. Rex begitu lihai memainkan gitar dan 
menyanyikannya dengan merdu. Ia tampak santai, padahal lagu 
tersebut cukup sulit untuk dinyanyikan. 

"Ya me tienes como un loco enamorado. Baby, Ia verdad es 

gue tu me gustas demasiado. Tu ven gue lo demas yo te lo digo 
bailando Pegate. Y es gue ahora ya no sales de mi mente. Ando 
por agui pensando en ti frecuentemente. Sera gue lo gue 
sientopor ti tu tambien lo sientes Pegate." Rex menatap Litzi 
dengan penuh cinta. 
"(Kau membuatku cinta gila. Sayang, kebenarannya bahwa aku 
sangat menyukaimu. Kau datang padaku, aku akan 
memberitahumu sisanya. Mendekat. Dan sekarang aku tidak 
bisa mengeluarkanmu dari pikiranku. Berkeliaran, sering 
berpikir tentangmu. Itu akan menjadi apa yang aku rasakan 
untukmu, kau juga merasakannya. Datang mendekat). 

Rex terus berlanjut untuk menyelesaikan lagunya. Litzi 
tersenyum-senyum, bahkan sampai meneteskan air mata. 
Siapapun yang mengerti arti tiap liriknya, pasti akan terenyuh. 
Litzi bertepuk tangan dan berdiri saat Rex selesai bernyanyi. Pria 
tampan itu meletakan gitarnya, lalu memberi kode agar Litzi 
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lebih mendekat. Rex merengkuh pinggangnya lalu 
mendorongnya hingga Litzi memeluknya. 

"Sepertinya Tuhan sedang bahagia ketika menciptakanmu," 
gumam Litzi. 

Rex mengernyit, "Kenapa?" 

"Kau begitu romantis. Sepertinya otakmu penuh dengan 
jutaan ide romantisme," ujar Litzi. 

Rex mengurai pelukan dan tersenyum, "Ku rasa... Dad yang 
menurunkan padaku." 

"Mr. Allard?” Litzi mengernyit. 

"Iya, Dad kita, sayang. Dia itu... idaman banyak wanita. Jika 
kau tahu kisahnya, bisa-bisa kau berpaling dariku." 

Litzi tertawa. Meskipun sudah melihat tawanya, Rex belum 
merasa puas. la masih melihat kesedihan dipancaran matanya, 
ada kesakitan disana, ada kecemasan yang ia sembunyikan. Rex 
berdiri ia membaringkan tubuh Litzi di atas kasur dan 
memintanya untuk diam. Litzi memperhatikan Rex yang tengah 
menarik laci nakas, dan mengeluarkan sebuah kotak berwarna 
putih. Di dalam kotak itu terlihat manik-manik berbentuk 
bintang dengan beberapa ukuran dan bulatan dengan ukuran 
kecil. 

Rex berbaring miring di samping Litzi, lalu menempelkan 
beberapa manik-manik itu ke area wajah hingga leher sang 
gadis. Litzi hanya diam dan menatap langit-langit, ia ingin tahu 
apa maksud Rex lakukan itu. Rex tersenyum puas begitu selesai. 

"Eres hermosa," gumam Rex. 

Litzi tersenyum, "Como antes." 

*(Eres hermosa : kau cantik. Como antes : seperti 
sebelumnya). 

Rex menghela nafas dan duduk di tepi ranjang. 
Membelakangi Litzi. 

"Apa kau bahagia?” Pertanyaan Rex membuat Litzi 
tersenyum. 
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"Ya. Hidupku membaik setelah kau ada dalam hidupku," 
kata Litzi. 

"Kau bohong. Kau berusaha menyembunyikan 
kesedihanmu," balas Rex dengan nada dingin. 

Litzi tercekat dan menatap lurus ke atas langit-langit kamar. 
Rex berdiri dan menatap Litzi. 

"Aku takkan tenang jika kau belum benar-benar bahagia. 
Kau mencemaskan sesuatu," ucap Rex. 

Air mata Litzi melolos begitu saja. Rex naik ke atas kasur 
dan kembali berbaring miring disisinya. Dengan lembut ia 
menyeka tetesan air matanya. Gadis itu mencengkeram 
spreinya, berusaha untuk tidak menangis. 

"Bintang takkan bercahaya, jika awan pekat menutupinya. 
Begitulah denganmu. Kau takkan bersinar, jika kesedihan 
menjadi dindingnya. Peluk aku dan katakan, aku siap 
menghempas kesedihanmu itu." 

Ucapan Rex yang penuh dengan perasaan itu begitu 
mengena dihati Litzi. Rex menatap tangan Litzi yang 
menggenggam erat tangannya, ia mengikuti Litzi yang bangun. 
Dengan cepat Litzi menerjang tubuh Rex dengan pelukannya, 
erat.. sangat erat. Keduamata Rex berkaca-kaca saat mendengar 
suara tangis Litzi yang memiris hatinya. Rex mengusap 
punggung dan kepalanya seraya mengecup puncak kepalanya 
beberapa kali. 

"Aku takut, Mr. Rex. Aku takut!” Ucap Litzi di sela tangisnya. 

Rex bertanya, "Takut apa, sayang?" 

"Aku.. aku takut meninggalkanmu! Aku tidak mau berpisah 
denganmu. Terlalu cepat jika itu terjadi. Aku menyayangimu... 
sangat menyayangimu!” Balas Litzi dengan sedikit histeris. 

"Sshh! Sudah.. sudah, sayang. Itu takkan terjadi." Rex 
mencoba menenangkannya. 

Litzi mengurai pelukan dan menatap pria di depannya. 
Sungguh, Rex tak sanggup melihat kesedihan apalagi melihatnya 
menangis seperti itu. Litzi menggenggam kedua tangan Rex. 
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"Mr. Rex, apa aku bisa sembuh? Setidaknya.. apa Tuhan 
masih memberiku kesempatan hidup lebih lama lagi?” Litzi 
menatap Rex penuh harap. 

Rex melepaskan genggaman tangan Litzi. Tanpa 
mengatakan apapun, ia beranjak dari kasur. Lalu mengambil 
sesuatu di lemari nakas, lagi-lagi Rex mengeluarkan sebuah 
kotak. Kotak berwarna merah muda itu ia berikan pada Litzi. 

"Apa ini, Mr. Rex?” Tanya Litzi. 

"Itu sebuah kotak," balas Rex. 

"Ya, aku tahu. Maksudku--" 

"Buka saja," potong Rex. 

Litzi pun membukanya dengan dahi berkerut, di dalam 
kotak tersebut ada sebuh amplop. Ia pun mengambilnya, 
ternyata amplop itu hasil tes lab dari rumah sakit tempat ia 
menjalani perawatan dan pengobatan. 

"Ayo, buka!” Perintah Rex. 

Litzi penasaran, ia pun membuka amplopnya dan lipatan 
kertas di dalamnya. Rex memintanya untuk baca isinya dengan 
teliti. Entah apa yang dibacanya, Litzi terkejut sampai menutup 
mulutnya yang tercengang. 

"Mr. Rex.. apa.. apa ini sungguhan? Aku sedang tidak 
bermimpikan?” Litzi menatap Rex dengan air mata. 

Rex diam. Litzi menurunkan tangannya, ia merenung sesaat. 
Untuk memastikannya lagi, ia membacanya ulang. Gadis itu 
berdiri di atas kasur lalu tiba-tiba saja melompat-lompat dengan 
berteriak histeris, ia tampak begitu bahagia. 

"Ini kabar bahagia! Bahagia! Aaaaa... aku sangat bahagia!!!” 
Pekik Litzi. 

Rex ikut bahagia melihat betapa semangatnya Litzi setelah 
membaca isi amplop itu. Itulah kejutan besarnya untuk Litzi. 
Litzi turun lalu memeluk Rex dengan masih melompat-lompat. 

"Mr. Rex! Aku.. aku bisa sembuh! Sakitku bisa di sembuhkan! 
Aku bisa sembuh!” Kata Litzi lalu berhenti melompat, ia semakin 
memeluk Rex. 
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Rex menangkup wajah gadis mungilnya dan mengangguk, 
mengiyakannya. Hasil tes itu baru keluar tadi pagi, kemarin Litzi 
menjalani pemeriksaan apakah gadis itu bisa sembuh atau tidak. 
Rex mengambil hasilnya sebelum berangkat ke perusahaannya. 
Syukurlah, Tuhan masih memberinya kesempatan untuk bangkit. 
Rex dan dokter sudah punya rencana untuk tahap selanjutnya, 
untuk kesembuhan Litzi. Ada sesuatu yang tidak Litzi ketahui, 
Rex akan memberitahunya setelah waktunya tiba. 

"Sudah ku bilang jika semuanya kan baik-baik saja bukan? 
Kau akan segera sembuh. Kita takkan berpisah," ucap Rex. 

Litzi tak bisa mengungkapkan kebahagiaan berlipatnya itu. 
Rex mendekapnya dan mengucap rasa syukur, kini ia bisa 
bernafas lega setelah melihat kesedihan kekasihnya yang 
menepis. 

—.O-— 


35IPuspita Ratnawati 


PART 26 
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Los Angeles, California, USA. 
egitu pesawat jet pribadi milik trillionaire itu 
B mendarat di bandara, beberapa orang berseragam 
formal dan serba hitam itu tampak bersiap-siap 
membuat barisan. Mereka adalah orang-orangnya billionaire 
ternama USA itu. Mereka di kerahkan Allard untuk menyambut 
puteranya dengan kekasihnya. Di dalam jet mewah itu, dari 
balik jendela Litzi menatap bandara dengan takjub. Ini untuk 
pertama kalinya ia datang ke USA. Rex tersenyum, selama 
berjam-jam akhirnya ia beserta rombongan tiba di International 
Los Angeles Airport siang ini. 

"Come on, baby!” Rex mengulurkan tangannya. 

Litzi menoleh, menyambut uluran tangan kekasihnya itu. 
Kemudian Rex menuju pintu utama jet dengan menggandeng 
gadisnya. Beberapa media dengan diawasi orang-orang Allard 
itu mengambil gambar ketika Rex melangkahkan kaki keluar 
dengan gadisnya, dengan hati-hati ia menuntun Litzi saat 
menuruni anak tangga. Awak media itu memanggil-manggil Rex 
dengan antusiasnya, Rex hanya tersenyum dan melambaikan 
tangan sesaat ke arah media. 

Sebenarnya Rex tidak suka dengan keadaan seperti itu, ia 
ingin biasa-biasa saja. Namun itu sudah seperti budaya 
keluarganya, disambut kedatangannya. Setidaknya cara mereka 
tidak terlalu berlebihan. Awak media yang datang pun tidak 
datang sembarangan, mereka mesti mendapat izin dari Rex. 

"Welcome to LA, Mr. Rex and Miss Litzi!” Sambut Edgard 
dengan ramah dan membungkuk formal. 

Rex menepuk pundak Edgard -orang kepercayaan Allard- 
dengan jantan dan tersenyum. 
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"Terimakasih, Edgard. Tapi ku ingin kau bersikap biasa saja," 
balas Rex. 

Edgard hanya tersenyum dan mengantar Rex juga Litzi ke 
helikopter milik majikan tertingginya, Allard Mackenzie. Allard 
memtfasilitaskan heli untuk putera tertua dan kekasihnya untuk 
melanjutkan perjalanan ke mansion. Santos mengekori mereka 
dengan menggiring orang-orangnya Allard membawa barang 
bawaan berupa koper. Seorang pilot yang biasa ditugaskan 
mengendalikan helikopter itu tak kalah ramah menyambut Rex 
dan Litzi. 

Helikopter itu tak kalah mewahnya dengan jet milik Mr. Rex. 
Awesome! batin Litzi merasa takjub. 

Litzi terkejut saat Rex mengutarakan keinginannya untuk 
mengendarai heli. Trillionaire itu memang bisa melakukannya, 
bahkan begitu mahir. Ia sendiri sudah sering memegang kemudi 
heli. Rex mengacak puncak kepala Litzi dengan tersenyum dan 
berkata bila tidak ada yang perlu di cemaskan. Litzi memang 
cemas, ia sempat menganggap keinginan Rex hanyalah sebatas 
candaan, sebab Rex tidak pernah menceritakan soal itu. Namun 
ternyata Rex serius. 

Litzi memegang kuat tangan Rex, "Mr. Rex! Jangan lakukan 
hal gila. Itu helikopter sungguhan. Ini dunia nyata bukan video 
game." 

Rex tertawa pelan, "Sayangku, Litzi. Kau pikir aku akan 
main-main menyangkut soal nyawamu?" 

"Maksudmu? Tunggu, apa kau bisa?” Litzi mengernyit. 

"Akan ku tunjukan, ayo!” Ajak Rex. 

"Tunggu dulu. Baiklah, aku percaya kau bisa. Tapi sebaiknya 
jangan ya? Apa kau tidak lelah?" 

"Tidak, aku tidak pernah lelah tiap kali bersamamu. You're 
my moodbooster, babe." 

Litzi tersenyum-senyum dan memalingkan wajahnya. 

"Dasar si pengrayu handal," katanya. 
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Setidaknya aku anti merayu wanita lain. You're the one in 
my life, batin Rex. 

Damn, mereka suka sekali mengumbar kemesraan. Mereka 
sampai lupa orang-orang disekitar. Wajah para wanita yang ada 
disana bersemu merah tiap kali mendengar kata manis Rex, 
bahkan sampai salah tingkah, padahal mereka tahu kata-kata itu 
tertuju untuk Litzi. Sedangkan para pria bisa menjadikan sosok 
Rex inspirasi untuk pengalaman cinta mereka. Litzi duduk disisi 
Rex yang telah memegang kemudi helinya, Litzi menatap Rex 
dengan khawatir, ia pasrah dan berdoa semoga mereka selamat. 

"Tenang saja. Aku bisa," gumam Rex. 

Litzi menghela nafas, "Kau benar-benar tidak lelah, Mr. 
Rex?" 

"Iya, sayang. Tenang, aku akan membawa heli ini sampai 
tujuan. Nyawamu aman bersamaku. Okay?” Rex tersenyum 
lembut. 

"Yang ku cemaskan bukan nyawaku, tapi kau, Mr. Rex. Aku 
tidak mau kau kenapa-kenapa, itu saja." 

Rex mencubit hidung Litzi, "Cerewet sekali hem? Kasih 
sayangmu itu berarti untukku, terimakasih. Percaya padaku, 
okay?" 

Litzi mengangguk dan tersenyum. Ia pun membiarkan apa 
yang diinginkan pria itu. Litzi tersenyum lebar ketika Rex bisa 
menaikan helinya dan mengendalikannya di udara. Beralih ke 
tempat lain, sepasang suami isteri berusia paruh baya itu 
tampak bersiap-siap. Allard, miliarder berkharisma itu 
memperhatikan sang isteri dengan penuh cinta. Sudah 
bertahun-tahun hidup bersama dalam satu atap, Harsha tetap 
saja bisa merasa gugup. Tiap kali Allard melihatnya dalam 
keheningan, jantungnya berpacu cepat. 

"Nah, sudah selesai!” Kata Harsha yang telah memakaikan 
dasi pada Allard. 

Tiba-tiba saja Allard membuka ikatan dasinya dan tiga 
kancing kemejanya. Harsha mengernyit dengan kelakuan 
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suaminya yang sengaja itu. Harsha melipat tangannya di depan 
dada dan menghela nafas sembari tersenyum menatap wajah 
tampan suaminya itu. 

"Baiklah, maksudmu apa melakukan itu suamiku?” Tanya 
Harsha. 

"Aku mau kau mengancingkan kemejaku lagi, lalu pakaikan 
dasinya." Allard tersenyum menggoda. 

Harsha mengangguk, ia pun mengancingkan kemejanya. 
Ketika ia hendak meraih dasinya, Allard kembali berulah. Pria 
paruh baya itu menjatuhkan dasinya dan menatap Harsha tanpa 
dosa. Harsha menggelengkan kepalanya heran dan 
membungkukan badan untuk mengambil dasinya. Namun tiba- 
tiba saja Allard menggendongnya, Harsha sampai berteriak 
karena kepalanya berada di bawah. Ayah dari lima orang anak 
itu memposisikan Harsha membungkuk di atas pundaknya. 
Allard membawa tubuh Harsha keluar dari walk in closet, dan 
membanting tubuh isterinya ke ranjang empuk berukuran king 
size itu. 

MAL! 

Perkataan Harsha terpotong karena Allard membungkam 
mulutnya dengan bibirnya. Harsha melingkarkan tangannya di 
tengkuk Allard dan menikmati kelihaian sang suami yang 
mencecap bibirnya. Mereka melakukan french kiss. Allard 
melepaskan ciumannya, deru nafas mereka sama-sama tak 
teratur. Harsha tertawa dan Allard mengikutinya. 

"Kenakalanmu tetap sama seperti dulu," gumam Harsha. 

Allard mengusap pipi Harsha. "Tapi kau suka kan?” 
Tanyanya. 

Harsha mengangguk, "Ya. Kenakalanmu itu membuatku... 
gimana gitu." 

Allard tertawa mendengar kalimat terakhir Harsha yang 
berbahasa Indonesia. Allard ikut menirunya, dan itu berhasil 
membuat Harsha tertawa. Allard menenggelamkan kepalanya di 
lekukan leher Harsha, dan menciuminya. Harsha mencengkeram 
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kuat pundak Allard seraya memejamkan mata dan mengigit 
bibir bawahnya sendiri. 

Tining.. 

Tiba-tiba terdengar suara bel, Harsha membuka mata dan 
meminta Allard menghentikan ciumannya. Namun Allard tidak 
mau, ia justru mencekal kedua tangan Harsha ke atas. 

"Mr. And Mrs. Mackenzie, ini aku Eduard!” Kata seseorang 
di luar dengan sebuah microfon disisi pintunya. 

"Ya, ada apa, Eduard?!” Balas Harsha. 

"Tn. Rex dan rombongannya dalam perjalanan menuju 
kemari. 10 menit lagi mereka sampai!” Jelas Eduard. 

Harsha berhasil melepaskan cekalan Allard, ia bangun 
dengan mendorong dada Allard. 

"Oh, shit!” Rutuk Allard dengan pelan. 

Harsha beranjak dan membuka pintu yang di kunci oleh 
Allard, untung saja ia tahu kata sandinya. Begitu pintu terbuka 
menjadi dua bagian itu, Eduard menunjukan senyum terbaiknya. 
Eduard adalah pengganti posisi Mia sebagai kepala pelayan 
mansion milik Allard Mackenzie. Mia terpaksa pensiun karena 
Allard yang memintanya, Allard lakukan itu karena ia kasihan 
melihat Mia yang sudah tak berdaya, tak pantas jika wanita tua 
bekerja terlalu berat. Tanggung jawab sebagai kepala pelayan 
memang tak bisa diremehkan. Allard memberi Mia fasilitas 
tinggal di mansion-nya, namun jawabannya tetap sama, Mia 
tidak mau. Mia ingin dirawat oleh anak-anaknya yang tinggal di 
Kanada. Allard dengan baik hati memberi tunjangan pensiun 
untuk Mia, sekaligus membantu pembayaran pengobatan Mia 
di rumah sakit. Mia senang karena salah satu puteranya yaitu 
Eduard bersedia mengganti posisinya. Eduard sendiri tidak 
terpaksa, justru suatu keberuntungan bekerja pada billionaire 
itu. Bukan semata karena gaji, sikap Allard dan Harsha membuat 
Siapapun betah bekerja disana meski sebagai pelayan. 
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Sialan! Kenapa harus ada gangguan di saat seperti ini? batin 
Allard seraya menghela nafas gusar. Ia kesal di saat sedang 
panas-panasnya, ada saja yang mengganggu kegiatannya. 

"Mereka akan sampai 10 menit lagi?” Tanya Harsha. 

Eduard mengangguk, "Ya, Nyonya." 

"Apa hidangan makan siang sudah siap semua?” Tanya 
Harsha lagi. 

"Hampir selesai, Nyonya. Aku akan ke bawah untuk 
meminta mereka lebih cepat menyiapkannya." 

"Baiklah. Nanti aku turun untuk memastikannya lagi, okay?" 

Eduard mengangguk, sebelum pergi ia membungkuk 
hormat. Selepas pria berusia 30-an itu melenggang pergi, 
Harsha membalikan badan dan menemukan wajah kekesalan 
Allard. Harsha tertawa melihatnya, ia tahu bila suaminya itu tak 
suka di ganggu bila sedang melakukan adegan panas dengannya. 
Selesai Harsha mengurus sang suami, ia bergegas ke ruang 
makan. Disana ia memastikan hidangan makan siang telah 
selesai disiapkan. Aroma lezat menyeruak bebas di ruang makan 
yang cukup luas itu. Allard berjalan menghampiri Harsha. 

"Sayang, ayo kita ke belakang! Edgard menelfonku dan 
bilang tidak lama lagi sampai," kata Allard. 

Harsha tersenyum dan mengangguk, Allard pun 
menggandeng sang isteri menuju teras belakang mansion. 
Sampai di teras, Harsha duduk disofa dengan Allard yang 
merangkulnya. Harsha sesekali menatap langit untuk melihat 
keberadaan helikopter itu. Samar-samar terdengar suara heli 
yang semakin mendekat. 

"Itu mereka!” Harsha menunjukan tangannya ke arah langit. 

Allard tetap duduk sedangkan Harsha berdiri. Helikopter itu 
mendarat di hamparan rumput yang cukup luas, yang biasa di 
gunakan Allard untuk mendaratkan helinya. Allard mendongak 
dan senang melihat pancaran kebahagiaan isterinya, Harsha tak 
sabar ingin memeluk puteranya dan Litzi yang di anggap seperti 
puterinya sendiri. Santos lebih dulu keluar dengan Edgard, 
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mereka lalu berdiri di dekat heli dan menunggu Rex juga Litzi. 
Setelah sekian lamanya, kini Rex kembali mempijakan tempat 
dimana ia dibesarkan dulu, tempat dimana ia menghiasi masa 
kecil di mansion itu. Rex mengulurkan tangannya untuk 
membantu Litzi keluar dari heli, ia menggenggam erat tangan 
gadis itu. Kemudian Rex mengajak gadisnya mendekat ke arah 
orangtuanya. Litzi mengedarkan pandangannya, menatap 
indahnya kawasan hijau yang berada di belakang mansion. Litzi 
juga menatap besarnya mansion milik Ayah kekasihnya. 

"Mom!” Rex mengulas senyum ke arah Harsha. 

"Selamat datang, sayang!” Harsha lantas memeluk putera 
pertama itu. 

"Selamat datang, Litzi!” Allard tersenyum kepada Litzi, dan 
menyuruhnya untuk memeluknya. 

Litzi pun memeluk pria paruh baya yang sudah ia anggap 
seperti Ayahnya. 

"Bagaimana perjalananmu, Nak?” Tanya Harsha setelah 
mengurai pelukan. 

Rex melirik Litzi, "Semakin menyenangkan dengan adanya 
dia." 

Harsha tersenyum meresponnya. Allard sendiri mengangkat 
satu alisnya ke arah Rex, kemudian menatap satu tangan Litzi 
yang masih puteranya genggam. 

"Bahkan kau tidak melepas genggamanmu di saat Dad 
memeluknya?” Ucap Allard. 

Litzi mengurai pelukan dan melempar tatapan untuk Rex. 
Sejak tadi gadis itu sudah merontakan tangannya supaya Rex 
melepas gengamannya, namun Rex semakin kuat 
memegangnya. 

"Aku takkan pernah melepasnya," ucap Rex dengan tegas. 

Perkataannya barusan membuat Litzi terenyuh, begitu juga 
Harsha. Harsha merasa sosok Allard ada dalam sosok puteranya 
itu. Allard menepuk pundak Rex secara jantan. 
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"Good, guy! Pertahankan! Jangan pernah kau menyakitinya 
juga," kata Allard. 

Rex mengangguk, "Pasti, Dad. Aku ingin sepertimu, yang 
mencintai satu wanita saja. Bukan begitu, Mom?" 

Harsha tersipu malu, "Kau ini! Bikin flashback saja ya?" 

Ya Tuhan, sungguh kebahagiaan yang besar memiliki 
keluarga seperti mereka. Keluarga yang penuh kasih sayang dan 
cinta, batin Litzi. 

Allard dan Harsha pun mengajak Rex dan Litzi masuk ke 
dalam mansion. Sekali lagi Litzi menatap mansion bagian dalam 
itu dengan takjub, tak kalah mewah dengan mansion Rex. 
Kadang Litzi berpikir, mengapa orang sekaya mereka memilih 
tinggal di tempat yang begitu besar, padahal hanya ditinggali 
beberapa orang saja. Mungkin sudah suatu kebiasaan, pikirnya. 
Allard dan Harsha mengajak mereka berdua untuk makan siang 
bersama, bahkan pasangan bersejarah itu turut mengajak 
Edgard juga Santos. Tanpa mereka ketahui, beberapa pelayan 
wanita yang masih muda mengintip mereka dari balik dinding. 
Namun yang menjadi pusat perhatian mereka adalah pangeran 
pertama keluarga Mackenzie, Rexford Mackenzie. Kebetulan 
sekali Litzi menoleh dan melihat ketiga pelayan wanita yang 
sedang mengintip itu. Para pelayan itu terkejut melihat Litzi 
yang menatap mereka, dan saking paniknya mereka sulit kabur 
hingga salah satu dari mereka jatuh karena terlalu berat 
menahan dua temannya. 

"Aduh!” Suara pelayan yang jatuh itu menarik perhatian 
semua orang. 

Rex yang duduk di samping Litzi sampai menoleh dan 
menatap pelayan itu dengan datar, merasa tak perduli. Litzi 
yang kasihan pun beranjak dan menghampiri pelayan itu, ia 
membantunya berdiri. 

"Kau tidak apa-apa?” Tanya Litzi. 

Pelayan itu tersenyum malu, "Ti.. tidak apa-apa, Nona. 
Terimakasih." 
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Tanpa mengatakan apa-apa, pelayan itu lari bersama dua 
temannya dengan rasa malu. Tingkah pelayan itu membuat Litzi 
tersenyum geli dan Harsha tertawa pelan. Eduard merasa tidak 
enak dengan kelakukan bawahannya itu, ia pun meminta izin 
pada Allard untuk pergi sebentar tanpa mengatakan untuk 
menegur pelayan-pelayan tadi. Litzi kembali duduk. 

"Aku senang memiliki kekasih baik hati sepertimu," gumam 
Rex. 

Litzi tersenyum, "Tahu tidak? Mereka panik saat aku 
memergoki mereka sedang memperhatikanmu, Mr. Rex." 

Allard berdehem, "Itu juga sudah pernah terjadi, Litzi. Tiap 
kali Rex kesini, diam-diam pelayan wanita mengintipinya." 

"Oh, sudah pasti! Aku ini kan tampan! Iya kan, sayang?” 
Sambung Rex. 

Litzi mengernyit, "Siapa bilang?" 

"Aku barusan. Kenapa? Mau diperjelas lagi? Sini!” Rex 
mendekatkan bibirnya ke telinga Litzi. 

"Aku juga seksi kan, sayang?” Bisik Rex dengan suara 
menggoda. 

Litzi lantas mencubit paha kekasihnya itu sampai Rex 
meringis kesakitan. Hal itu membuat Allard, Harsha dan lainnya 
bingung. Rex membalasnya dengan sedikit menekan pinggang 
Litzi, alhasil! Litzi berteriak karena marasa geli. Di tengah makan, 
Rex kembali menjahili Litzi. Ia mengulurkan tangan ke tengkuk 
Litzi, lalu mengusap-ngusapnya dengan pelan. Spontan Litzi 
membelalak matanya dan menahan suara agar tidak berteriak. 
Sekujur tubuhnya merinding. 

Damn! Dia mengusap area sensitifku, batin Litzi. 

Litzi mencengkeram kursi meja makannya dengan tangan 
kanannya, menahan rasanya yang kian menggelitik. Rex tahu 
Litzi mudah terlena saat disentuh dan di usap lembut tengkuk 
dan punggungnya. Litzi menatap yang lain, memastikan tak ada 
yang lihat apa yang dilakukan Rex. Litzi berusaha menarik 
tangan Rex dari tengkuknya, namun sulit. 


384IDirty Baby 


"Mr. Rex..., lepas!” Kata Litzi sembari menatapnya. 

Rex menggeleng. 

"Mr. Rex..." 

Rex menggeleng lagi dan tersenyum jahil. 

"Rex, apa yang kau lakukan?” Tanya Harsha tiba-tiba. 

Litzi menatap Harsha, "Mom, dia terus menggelitiku." 

"Rex, hentikan! Ayo habiskan makananmu. Jangan ganggu 
Litzi terus, Nak. Dia sedang makan," kata Harsha. 

"Sudah, biarkan saja, Harsha. Itu cara dia menunjukan kasih 
sayangnya," sambung Allard. 

Harsha memutar bola matanya, "Tapi, Litzi sedang makan, 
Allard." 

"Aku juga sering mengganggumu ketika makan kan?” Balas 
Allard. 

"Jadi kau ingin Rex sepertimu, begitu?" 

"Oh, ayolah! Semua orang juga inginkan itu. Harsha, aku 
tahu taktik Rex memperlakukan gadisnya. Dia mencoba 
menggodanya." 

Kenapa jadi mereka yang berdebat? Tanya Litzi dalam hati. 

Rex tertawa pelan dan merangkulnya, ia menarik Litzi agar 
lebih mendekat lalu beralih menyuapi Litzi. Edgard dan Santos 
saling melempar tatapan, bagaimana dengan mereka? Allard 
dan Harsha sibuk berdebat, sedangkan Rex dan Litzi bermesraan. 
Oh, ayolah! Edgard dan Santos pria yang normal, hanya saja 
mereka merasa terasingkan. 

Rex berdiri di balkon kamarnya, ia perpegangan pada pagar 
balkon. Kelihatannya ia menatap hamparan rumput hijau di 
bawah sana, namun tatapannya kosong. Pikirannya dikuasai 
oleh perkiraan apa yang kan terjadi nanti. Tidak ada yang perlu 
di khawatirkan, tapi tetap saja Rex masih perlu untuk berdoa 
untuk sang kekasih. Rex memutuskan untuk melanjutkan 
pengobatan dan penyembuhan Litzi di salah satu rumah sakit 
besar di Los Angeles. Litzi belum tahu penyembuhan dengan 
cara apa yang kan ia lakukan. Rex menengadahkan kepalanya ke 
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atas langit dan tersenyum, ia berharap transpalantasi sel yang 
dilakukan Litzi nanti berjalan lancar. Ia tak sabar ingin cepat 
melihat betapa bahagia Litzi nanti, ketika ia benar-benar 
sembuh. Rex siap melakukan apapun demi orang yang 
dicintainya, demi gadis yang telah menghancurkan dinding 
kelam hidupnya dengan menggantinya berupa cahaya yang tak 
terlihat, namun bisa dirasakan. 

"Mr. Rex!" 

Panggilan itu telah mengukir senyuman di wajahnya. Ia pun 
bergegas ke dalam kamar. Saat Litzi bangun dari tidur siangnya, 
ia langsung memanggil Rex ketika tidak menemukan tubuh 
kekasihnya itu di sampingnya. Litzi tersenyum melihat siapa 
yang datang mendekat, pria yang terbiasa bertelanjang dada 
ketika bersamanya. Litzi juga tak malu lagi untuk mengenakan 
pakaian seksi saat bersamanya. Litzi mengenakan celana pendek 
yang sedikit menonjolkan bokongnya, dan potongan baju yang 
mengekspose punggung juga perutnya. Dalam hati Rex 
menahan gairahnya tiap kali melihat Litzi. Gadis itu berpakaian 
tertutup sekalipun, gairah itu tetap bisa bangkit, gairah yang 
bersamaan dengan cinta. Rex rela menahan rasa sakit 
kejantanannya yang mengeras, daripada terpuaskan namun ia 
kehilangan kepercayaan Litzi. 

Begitu Rex berbaring disisinya, ia langsung menarik 
pinggang Litzi dan menyuruhnya tidur di atasnya. Gadis itu 
tampaknya masih mengantuk. Litzi merasa nyaman dengan pria 
itu, ia memeluk kepala Rex seraya sedikit mencengkeram 
rambutnya. 

"Ingat, jangan berpenampilan seperti ini di depan pria lain. 
Kecuali ada aku bersamamu. Komolekan tubuhmu hanya 
berlaku untukku," gumam Rex. 

Litzi tersenyum, "Mr. Rex, posesifmu mulai keluar." 

"Aku memulainya sejak aku bertemu denganmu, bukan 
sekarang. Aku posesif juga demi kebaikanmu," balas Rex. 

"Iya, Mr. Rex." 
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"You're mine and only mine." 

"I'm yours and only yours, Mr. Rexford Mackenzie." 

Litzi menikmati kecupan darinya di pipi kanannya, 
membiarkan pria itu memeluknya dan memegang bokongnya 
dengan tangan kiri. 

Sabar... sabar, Rex. Ini ujian, okay? Suatu saat kau bisa 
menjamahnya, batin Rex yang memeluk tubuh Litzi. 

— O-— 
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PART 27 


— 


Miami, Florida. 
ari lantai dua rumah besar itu, seorang wanita 
| rampas berdiri di teras seraya menatap ke bawah. 
la menunggu seseorang datang. Wanita itu cukup 
menawan, blonde hair menjadi ciri khasnya, ditambah 
penampilannya yang selalu seksi. Terlintas kejadian masa lalu 
menyita pikirannya, ada rasa penyesalan, penyesalan yang amat 
dalam. Kegagalan yang pernah ia alami, menjadi dendam 
sampai saat ini. Ingin sekali rasanya ia membunuh gadis itu, 
ingin sekali tertawa di atas jasadnya. Namun semua itu kandas 
karena para polisi yang menghalanginya. 

"Aku semakin sulit untuk menghadapinya. Dia ada dalam 
perlindungan trillionaire itu," gumamnya. 

Pikirannya buyar saat mendengar suara mobil. Benar 
dugaannya, kekasihnya telah datang. Sebuah mobil mewah 
berwarna hitam melaju memasuki pintu gerbang rumahnya. 
Wanita berusia 25 tahun itu membalikan badan seraya 
memainkan rambut panjangnya dan melangkah pergi. Mobil itu 
berhenti, keluarlah seorang pria tampan dengan payung 
hitamnya untuk melindunginya dari rintikan hujan. Sore ini 
Miami diguyur hujan. Pria bersetelan formal itu duduk di badan 
mobil bagian depan, sembari memasukan tangan kanannya ke 
saku celananya. la menatap pintu utama rumah itu. Tak lama 
keluarlah wanita dengan buah dadanya yang cukup terekspose. 
Vigo tersenyum dan berjalan menghampiri kekasihnya yang 
berada di teras. 

Kekasihnya? Siapa nama wanita yang melintas di benak 
kalian? Katie Jonathan? Bukan. Wanita blonde hair itu kekasih 
pertama Vigo Lafrance, wanita yang diutamakan Vigo selama ini. 
Menjalin hubungan dengan Bella Osvaldo, itu suatu 
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keberuntungan. Bukan dalam cinta, tapi harta. Vigo bukan 
hanya memanfaatkan hartanya saja, tapi soal seks. Bella 
menyebut making love tiap ia melakukan hubungan seksual 
dengannya, ia mengira atas karena cinta keduanya. Padahal... 
Vigo tidak satu pemikiran dengannya, ia menyebut having sex 
tiap berhubungan seksual dengannya, itu karena semata-mata 
atas dasar ketertarikan. 

"Kau cantik, Bella." Perkataan Vigo membius hati Bella, 
wanita itu tersenyum. 

Bella melingkarkan satu tangannya pada tangan kiri Vigo, 
dan berjalan menuju mobil. Vigo membukakan pintu mobilnya 
untuk Bella. Kini mereka dalam perjalanan menuju area 
penerbangan helikopter milik Bella. Bella termasuk wanita 
terkaya di Miami meski ia cukup misterius di kalangan sosial. 
Wanita itu tak punya keluarga, tak punya teman, hanya punya 
harta warisan Ayahnya yang telah meninggal empat tahun yang 
lalu dan Vigo sebagai kekasihnya. Bella dan Vigo telah menjalin 
hubungan hampir tiga tahun lamanya. 

Dulu Bella yang memimpin perusahaan perhiasan 
peninggalan Ayahnya, namun diambil alih oleh Vigo karena ia 
pernah tersandung kasus pembunuhan dan sempat dipenjara. 
Bella sampai saat ini masih mempercayai Vigo untuk memimpin 
perusahaannya, ia tinggal menunggu laporan dan menikmati 
hasilnya. Heh, dia tidak tahu saja yang sebenarnya. 

"Kau tidak marah lagi kan, sayang?” Tanya Vigo memecah 
keheningan. 

Bella menghela nafas, "Sebenarnya aku masih sakit hati atas 
kelakuanmu itu." 

"Oh, Bella. Aku memang telah membuat kesalahan, tapi 
sungguh aku menyesal." 

"Kau bilang ada urusan bisnis di Madrid, tapi ternyata... kau 
macam-macam disana dengan wanita lain. Kau mengkhianatiku. 
Demi gadis sialan itu, kau membahayakan dirimu sendiri. Kau 
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mengambil resiko berurusan dengan Rexford Mackenzie," papar 
Bella. 

Vigo menghela nafas, "Aku memang ada urusan bisnis. 
Harus berapa kali ku katakan padamu, sayang? Aku hanya 
tertarik pada gadis itu." 

"Oh ya? Kalau cuma tertarik, kau tidak mungkin sampai 
senekat itu. Berencana merampas gadis itu darinya," balas Bella. 

"Sayang, aku tidak berencana merampas gadis itu. Buat apa? 
Aku mengerahkan orang-orangku untuk menghabisi Rex. Pria itu 
telah menghajarku waktu itu." 

"Itu bagus. Aku mendukung hal itu, kau pantas di hajar 
karena kau mengkhianatiku. Aku bingung yang benar yang mana. 
Media bilang kau berniat merampas gadis itu, tapi kau bilang 
padaku... ah, membingungkan." 

"Aku pernah menjelaskan padamu ya, Bella. Dan sekarang... 
kau masih tidak percaya padaku." 

"Kau mengkhianatiku." 

"Aku tertarik padanya, dia menaikan gairahku. Hal yang 
normal seorang pria nafsu melihat gadis seksi bukan?" 

"Tuh kan! Kau menggangap itu normal? Kau tidak ingat aku, 
heh? Turun kan aku! Aku tidak jadi ikut denganmu ke LA. 
Sekarang aku dengar pengakuan baru lagi. Oh ya, normal! 
Normal heh? Apa kurangnya aku?” Bella berusaha membuka 
pintu mobilnya. 

Vigo mencekal tangan Bella, mencoba menenangkannya. 
Vigo merutuk dirinya sendiri, seharusnya ia tidak memulai 
pembicaraan ini. Bella sempat marah dan menghindar dari Vigo 
selama berhari-hari setelah ia mendengar kabar Vigo yang ber- 
ulah di Madrid. 

"Bella, aku harus katakan ini. Kau juga salah!” Kata Vigo. 

Bella mengernyit, "Aku? Aku salah katamu? Apa 
kesalahanku?" 

"Kau menolak ajakanku ke Madrid. Kau lebih 
mementingkan urusan pribadimu, dibandingkan aku. Kau tahu 
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kan aku selalu membutuhkanmu? Aku terbiasa melakukan 
hubungan seks denganmu, dengan kekasihku sendiri. Tapi kau 
tidak memikirkanku." 

Bella terdiam. 

"Kenapa diam? Sadar jika kau salah? Kau lah yang 
memulainya. Harusnya aku yang marah, kenapa jadi kau? Aku 
berpikir, dengan aku menyewa gadis itu, kau bisa mengerti." 
Vigo masih berusaha membela diri meski dengan kebohongan. 

Vigo itu pria hidung belang, dengan wanita manapun ia 
bersedia selagi menguntungkan. Bukan Katie saja yang masuk 
daftar wanita simpanannya, masih banyak lagi. Bella tidak tahu 
saja bagaimana Vigo di belakangnya. 

Bella menghela nafas, "Hentikan mobilnya!" 

"Tidak," balas Vigo. 

"Ku bilang hentikan mobilnya, Vigo!” Suara Bella terdengar 
tinggi. 

Vigo pun menghentikan mobilnya di tepi jalan. Lalu 
menatap Bella dengan kesal. Pria itu kesal, ia lupa bila 
kekasihnya itu suka memperpanjang masalah. Apalagi Bella 
orang yang mudah sekali cemburu. Seringkali mereka 
bertengkar soal perhatian Vigo pada wanita lain. 

"Okay, baby. What do you want, huh?” Tanya Vigo. 

"Honestly!” Bella menatapnya tajam. 

Vigo memalingkan wajahnya, "Kau mau kejujuran apalagi? 
Aku harus bagaimana lagi, Bella?" 

"Kau menyukai sexydancer itu?” Bella tampak serius. 

Vigo mengangguk. 

"Kau sungguh menyukainya?" 

Vigo mengangguk lagi. 

"Apa yang kau lihat darinya? Tariannya? Dia menggodamu 
seperti apa? Katakan, apa kekuranganku? Kau mau aku menari- 
nari juga begitu? Okay, kan ku lakukan di atas meja pantry! 
Puas!” Kedua mata Bella tampak berkaca-kaca. 
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Vigo menghela nafas gusar, "Oh, ayolah! Jangan dibahas 
lagi! Kejadian itu sudah lama! Aku juga tidak memikirkannya." 

"Tapi kau menyukainya! Bahkan kau menyewanya. Kau 
tidak menghargai aku sebagai kekasihmu, Vigo!" 

Cerewet sekali wanita satu ini. Jika bukan karena materi, 
aku pasti sudah mencampakannya sejak dulu. Batin Vigo. 

Vigo berdehem, "Bella, ku tegaskan sekali lagi, okay? Aku 
hanya tertarik, bukan mencintai. Suka dan cinta itu beda, 


sayang." 

"Kau mencintaiku?" 

"Ya." 

"Buktikan! Kali ini atas keinginanku! Kau berani?” Bella 
menantangnya. 


Vigo mengangguk, "Ya. Katakan saja. Bukti apa yang akan 
kau sebutkan?" 

"Bunuh gadis itu, Vigo." 

Spontan! Vigo tersentak mendengarnya. Bahkan ia menatap 
Bella tidak percaya. Membunuhnya? Bagaimana bisa ia lakukan 
itu? Tujuan kedua dalam hidupnya adalah mendapatkan gadis 
itu, dia adalah obsesinya. 

"Kenapa kau kaget begitu? Oh, okay! Berarti kau tidak 
mencintaiku. Kau benar-benar mengkhianati kepercayaanku! 
Aku kecewa padamu, sungguh." Bella memalingkan wajahnya. 

"Kau jadikan kekasihmu ini seorang pembunuh?” Balas Vigo. 

Bella tersenyum kecut, "Lain kali turun ke lapangan, jangan 
terus di balik layar. Kau bisa mengerahkan orang-orangmu 
untuk menghabisi Rex, kenapa bukan kau sendiri? Hidup ini 
tantangan, Vigo. Tidak masalah jika kau menjadi pembunuh." 

"Apa untungnya aku membunuh gadis itu, Bella?" 

"Itu bukti yang ku minta, Vigo! Keuntungannya adalah kau 
bisa mendapatkan kepercayaanku lagi. Kau tahu kan apa 
akibatnya jika aku tidak percaya lagi padamu? Kau kan 
kehilanganku, cintaku dan jabatanmu di perusahaanku." Bella 
menatapnya mengintimidasi. 
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Vigo tersenyum hambar, "Sebelumnya kau bilang aku 
mencari resiko berurusan dengan trillionaire itu. Sekarang kau 
malah menyuruhku mencari resiko itu." 

"Kau tidak bekerja sendirian." 

"Maksudmu?" 

"Ada aku. Kita kerja sama untuk menghabisi nyawa gadis itu, 
Vigo. Kita buat rencana terbaik, supaya Rex tidak menghalangi 
kita." 

Vigo diam, ia tidak mengerti kenapa Bella tiba-tiba 
mengatakan kerja sama. 

"Aku butuh bukti dan pembuktian itu berupa bantuanmu, 
Vigo. Aku benci gadis itu!” Gumam Bella. 

Vigo mengernyit, "Apa alasanmu membencinya? Karena 
aku tertarik padanya?" 

Bella menatapnya tajam, "Aku pernah menceritakan 
tentang pembantaian yang ku lakukan padamu bukan?" 

"Ya. Keluarga Euniciano, benar?” Tanya Vigo. 

Namun seketika saat menyebut nama Euniciano, Vigo 
teringat akan nama lengkap gadis incarannya itu. 

"Ya, Euniciano! Litzi Euniciano. Gadis yang kau sukai itu 
adalah musuhku, Vigo!” Bella terlihat marah. 

Vigo tertegun, ia tak menyangka jika Litzi adalah orang yang 
dimaksud Bella saat menceritakan pembantaian itu padanya. 
Karena terlalu tertarik, Vigo sampai tak sadar bila Litzi Euniciano 
adalah musuh Bella, kekasihnya. Vigo tampak berpikir, ia 
berusaha untuk bersikap tetap tenang. 

Tidak boleh ada yang membunuhnya sebelum aku 
mendapatkannya, menaklukinya. Aku harus berbuat sesuatu, 
batin Vigo. 

"Kita tidak cuma berdua saja," gumam Vigo. 

Bella mengernyit, "Maksudmu?" 

"Ada orang lain yang juga membenci Litzi," balas Vigo. 

"Siapa dia?" 
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"Kebetulan dia sedang ada di LA. Aku akan 
mempertemukanmu dengannya." 

"Bagaimana bisa kau tahu bila dia membenci Litzi?" 

"Kami bertemu di sebuah cafe, dia begitu kalut. Dia sempat 
menceritakan kebenciannya itu pada Litzi. Aku tidak 
memberitahunya bila aku kenal gadis itu." 

Bella tersenyum kecut, "Kenapa? Tidak terima bila gadis 
yang kau sukai itu dibencinya?" 

Vigo menggenggam tangan Bella dan mengecupnya. Ia 
menenangkan Bella dengan berkata bila mereka bertiga akan 
bicara dan mengajaknya bekerja sama. Vigo membohongi Bella 
dengan berkata bila ia tidak lagi menyukai Litzi, karena Litzi 
ternyata musuh kekasihnya itu. 

Aku punya rencana. Akan ku buat Bella tidak sampai 
mendekati Litzi, Vigo membatin. 

Baik, aku tidak sendirian dalam merencanakan kematian 
gadis itu. Batin Bella. 

Bella yang merasa senang, melupakan rasa sakit hatinya 
atas perlakuan Vigo. Mereka kembali membaik, saling 
mengobrol dengan topik yang menyenangkan suasana. Tak 
lama mereka sampai di area penerbangan helikopter. Mereka 
menggunakan heli menuju bandara, selanjutnya terbang ke Los 
Angeles dengan jet pribadi. 

"Miami adalah tempat yang mempertemukan kita, sayang," 
kata Bella seraya menatap pemandangan kota Miami dari atas. 

Vigo tersenyum, "Oh ya, benar. Tidak terlupakan." 

Jauh dari lubuk hati, Vigo tidak sungguh-sungguh 
mengatakannya. Satu-satunya alasan Vigo ke Los Angeles 
adalah mengawasi Litzi, bukan semata-mata menyenangkan 
Bella. 

AT. 
Santa Monica, California. 

Sebelum Litzi menjalankan perawatan sebelum melakukan 

transpalantasi sel, Rex mengajak gadisnya itu berlibur di Santa 
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Monica selama dua hari. Mereka akan mengunjungi beberapa 
tempat. Rex ingin menyenangkan kekasihnya. Mereka tiba di 
Santa Monica kemarin malam, tepat di hari mereka sampai di 
Los Angeles. Untuk menempuh jarak mansion Ayahnya ke Santa 
Monica dalam waktu tidak begitu lama, Rex memanfaatkan 
helikopter menuju penginapan milik Ayahnya yang di jamin 
privacy-nya. Rex memilih villa dibandingkan hotel, dia bisa 
berdua saja dengan Litzi. Rex lebih mendekatkan Litzi padanya 
dengan cara seperti itu. 

Penginapan keluarga Mackenzie itu cukup besar, siapapun 
yang menginap disana pasti betah. Suasananya sejuk dan 
tenang, jauh dari keramaian kendaraan. Allard memilih tempat 
yang nyaman untuk keluarganya, komplek itu memang dikenal 
dengan tempatnya yang damai. Bahkan komplek tersebut 
dikenal dengan penginapan para orang ternama, dari kalangan 
millionaire, billionaire dan trillionaire. Ketika Litzi hendak 
membungkuk untuk mengikat tali sepatunya, tiba-tiba saja 
tangan seseorang lebih dulu memegang tali sepatu itu. 

"Mr. Rex! Aku mau mengikat tali sepatuku," kata Litzi. 

Rex yang bertekuk lutut itu mendongak dan tersenyum. Dia 
tidak mengatakan apapun, jutsru menunduk dan mengikatkan 
tali sepatunya. 

"Mr. Rex, aku tidak enak. Aku merasa merepotkanmu 
terus," ucap Litzi. 

"Aku tidak pernah merasa repot dan kau tidak pernah 
merepotkanku. Mengurusmu adalah hal yang paling 
menyenangkan," balas Rex. 

Litzi mengernyit, "Tapi.. Mr. Rex, sampai tali sepatupun kau 
yang mengurusnya. Ini berlebihan. Aku bisa." 

"Sshhh!” Rex mendongak, "Kau diam saja! Mau berlebihan 
atau tidak, jika aku sendiri yang mau bagaimana? Hak siapa?” 
Tambahnya. 

Litzi menghela nafas, "Baiklah, aku mengalah." 

Rex menyolek ujung hidungnya, "Bagus!" 
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Litzi tersenyum. Rex menggenggam tangannya dan 
menatapnya seperti biasa, penuh kelembutan. Litzi merasa 
tenang dengan melihat mata elang pria itu. 

"Tuhan, keluarga dan kekasih. Kau ada di posisi ketiga itu, 
sayang. Aku mencintaimu, seberapa banyak? Lebih dari yang 
kau tahu, kau rasakan dan kau lihat. Bila kita mencintai 
seseorang, katakan jika itu karena Tuhan." Perkataan Rex 
berhasil membuat Litzi tersenyum-senyum salah tingkah. 

Litzi terkejut saat Rex mencium pahanya, rasa geli itu 
membuat Litzi tak sengaja menendang wajahnya. Rex meringis 
kesakitan dan memegang hidungnya yang kesakitan. Litzi panik, 
ia bahkan siap untuk menangis. 

"Mr. Rex! Maaf! Aku.. aku refleks. Aku tidak sengaja," ucap 
Litzi. 

"Awh.." Rex masih memegangi hidungnya. 

Litzi turun dari sofa dan bertekuk lutut di samping Rex. Ia 
mencoba menarik tangan Rex, ia ingin berbuat sesuatu 
untuknya. Tiba-tiba saja Rex berdiri dan melenggang pergi ke 
lantai atas tanpa mengatakan apapun. Litzi yang melihat sikap 
Rex, akhirnya menangis juga. Ia bingung, merasa bersalah, takut 
dan sedih. Litzi menutup wajahnya dan terus menangis. 

"Litzi!" 

Panggilan itu membuat Litzi menoleh dan blitz menyilaukan 
matanya. Seketika Litzi berhenti menangis, ia mengernyit 
melihat Rex memegang kamera. Rex tampak melihat hasil 
jepretannya. 

"Uh, ekspresimu menyedihkan sekali!” Rex melirik Litzi. 

"Kau memotretku!” Litzi menyeka air matanya, ia berdiri 
dan berlari ke arah Rex. 

"Aku akan membagikan ini ke publik," ucap Rex. 

"Uh, Mr. Rex! Kau jahil!” Teriak Litzi. 

Litzi hendak merebut kamera itu dari Rex, namun susah di 
gapai. Rex mengangkat tinggi-tinggi kamera itu dan tertawa. 
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"Ugh, gadisku yang cengeng!” Rex nencubit pipi Litzi yang 
chubby itu. 

Litzi mencebik, "Maksudmu apa sih? Tadi kau 
meninggalkanku, lalu datang dan memotretku. Kau membuatku 
takut, Mr. Rex! Kau-" Ucapan Litzi terhenti saat Rex 
memeluknya. Rex mengecup keningnya, gadis itu mendongak 
menatapnya. 

"Bukan hanya ketika kau kedinginan saja. Ketika kau merasa 
takut, aku juga kan memelukmu. Apa perasaanmu sudah lebih 
baik?” Ucap Rex. 

Damn, Rex selalu menghipnotis Litzi dengan untaian kata 
manisnya. Manis namun tulus. Ketakutan itu terhempas begitu 
saja, Litzi kembali melihat Rex yang menyayanginya. 

"Maaf, aku menyakiti hidungmu. Aku.. aku kaget saat kau--" 

"Iya, tidak apa-apa. Itu salahku. Aku yang berniat 
menggodamu, tapi aku kena batunya." Rex tertawa pelan. 

Litzi menyipitkan matanya, "Apa dengan kamera ini juga 
caramu untuk menggodaku hem?" 

Rex mengangguk. Lantas saja Litzi mencubit pinggang Rex 
dengan cubitan kecil, membuat Rex mengaduh kesakitan. Rex 
sengaja meninggalkan Litzi begitu saja, ia bergegas mengambil 
kamera dan memotret Litzi yang berurai air mata. Litzi ingat 
tentang kamera, ia kembali mencoba merebut kamera itu dari 
Rex. Ia ingin menghapus fotonya sebelum Rex benar-benar 
menyebarnya. Rex orang yang jahil juga, ia sering memotret 
Litzi diam-diam lalu membagikannya di akun sosial medianya. 
Pernah suatu ketika Litzi tertidur lelap dengan mulut sedikit 
terbuka, Rex merekamnya sembari tertawa-tawa. Keisengannya 
menjengkelkan, tapi diakhir videonya wanita manapun akan 
terpesona. Rex mengatakan kata-kata manis bahwa ia suka 
gadis yang apa adanya, ia menyukai apa yang ada pada Litzi. 
Belum cukup, Rex merekam dirinya sendiri yang mencium pipi 
Litzi yang terlelap itu. 


397 |Puspita Ratnawati 


Rex berlari keluar rumah untuk menghindari kejaran Litzi. 
Mereka berdua berlari kesana kemari di atas rerumputan hijau 
itu. Rex terus meledeknya dan Litzi berusaha menangkapnya. 
Litzi tergelak saat melihat Rex jatuh, Rex berbaring di atas 
rerumputan hijau itu sembari menatap Litzi yang 
menertawainya. Ia senang melihat tawa gadis itu. 

"Mr. Rex!" 

Litzi berlari dan menubruk tubuh Rex, ia menopang 
dagunya dengan kedua tangannya di atas dada bidang Rex. 

Oh, shit! Batin Rex yang merasakan kejantanan-nya 
mengeras. 

"Oh, sayang. Jangan di atas tubuhku. Kau tidak mau ku 
tiduri, tapi kau menggodaku. Bagaimana jika aku tidak tahan lagi 
hem?” Ucap Rex. 

Litzi mengangkat satu alisnya, "Kau juga sering menggodaku 
kan? Gantian! Sekali-sekali aku balas tidak apa-apa kan?" 

Kini Rex bersama kekasihnya berjalan bergandengan tangan 
melewati rumah-rumah yang berada disisi kanan kiri jalan. 
Mereka menelusuri komplek dengan berjalan kaki. Litzi yang 
menginginkannya, ia ingin melihat-lihat komplek dengan 
berjalan santai. Kamera masih setia melingkar di leher Rex, ia 
sejak tadi memotret Litzi. Rex melepaskan pegangan tangannya, 
ia sedikit menjauh dari Litzi. 

"Coba bergaya, aku ingin merekammu!” Kata Rex. 

Litzi menggeleng, "Aku tidak bisa! Aku.. aku kan bukan 
model." 

"Kau model dalam duniaku. Sosokmu ada di mana-mana. 
Berkeliaran di dalam pikiranku," balas Rex. 

Litzi tersipu malu. Akhirnya gadis itu menuruti kemauan Rex. 
Dengan menahan malu dan mencoba untuk percaya diri, ia 
bergaya saat Rex merekamnya. Rex terus tertawa saat Litzi 
tertawa karena ia tak terbiasa di rekam seperti itu. Sesekali Litzi 
menutup wajahnya. Rex akan mengedit rekaman itu nanti. 
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Pasangan fenomenal itu menjadi pusat perhatian di taman 
bermain itu. Mereka adalah trillionaire dengan kekasihnya, Rex 
dan Litzi menarik perhatian para pengunjung. Tampak Rex 
menggendong Litzi dengan santainya. Litzi sudah berkali-kali 
meminta Rex menurunkannya, namun pria itu tidak mau. Pagi 
ini Rex mengajaknya ke Pasific Park, taman bermain dengan 
aneka wahana yang menyenangkan. Jarak komplek penginapan 
dengan Pasific Park tidak begitu jauh. Rex menggunakan mobil 
mewah yang tersedia di villanya menuju Pasific Park dalam 
waktu 15 menit. Rex memutuskan menggendong Litzi dari lahan 
parkir sampai masuk ke taman bermain itu. 

"Mr. Rex, turunkan aku! Memangnya kau tidak lelah? Aku 
ini kan gemuk!” Kata Litzi. 

"Kata siapa gemuk?” Balas Rex. 

"Kataku barusan, Mr. Rex! Kalau aku tidak gemuk lalu apa?" 

"Sekal dan... seksi." 

Oh, damn! Seringaian nakal itu. Litzi tersenyum dan 
mencubit kedua pipi Rex dari belakang dengan gemas. Semakin 
hari, rasa sayang Litzi pada pria itu semakin meningkat. Siapa 
yang tidak begitu? Lihatlah Rex itu idaman banyak wanita. 
Beruntung bisa memilikinya. Tingkah keduanya membuat 
pengunjung yang melihatnya terkesan. Mereka tidak mengira 
bila gadis yang merebut hati trillionaire itu adalah gadis yang 
beda belasan tahun dengannya. Melihat Rex dan Litzi membuat 
mereka percaya bila cinta itu memang berkuasa di atas 
segalanya. 

Setelah puas menaiki beberapa wahana, Rex dan Litzi duduk 
di tempat yang berhadapan dengan luasnya Santa Monica 
beach. Rex memperhatikan Litzi yang duduk di sampingnya, 
gadis itu tampak risih dengan rambut-rambutnya yang 
menutupi wajahnya karena angin. Rex melepas topi hitamnya 
lalu memakaikannya pada Litzi. 

"Nah! Kan enak pakai topi. Rambutmu tidak terlalu 
mengganggumu," gumam Rex. 
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Litzi menoleh tersenyum, "Terimakasih." 

Rex mengelus pipi Litzi dengan sayang, ia begitu 
menyayangi gadis itu. Kenyamanannya ada pada gadis itu. Rex 
mengeluarkan ponselnya, ia memotret Litzi pas sekali saat Litzi 
tersenyum lebar dan tangannya hendak menggapai ponselnya. 

"Mr. Rex, kenapa kau tidak bilang jika mau memotretku?” 
Tanya Litzi. 

"Why? Tidak boleh hem?” Balas Rex. 

Litzi memutar bola matanya, "Up to you." 

Rex menatap hasil fotonya, ia mengulas senyum. Litzi manis 
dengan senyumnya itu. Rex melirik Litzi yang asyik memandangi 
pantai, lalu mengetik sesuatu sebelum membagikan fotonya di 
akun Instagram pribadinya. Setelah puas menghabiskan waktu 
di Pasific Park, sore harinya Rex mengajak sang kekasih ke Santa 
Monica Beach. Mereka melewati jembatan yang terhubung 
dengan kawasan pantai. Jembatan itu terdapat jaring-jaring di 
atas, kanan dan kiri, unik sekali. Pegangan tangan keduanya 
tidak lepas sejak tadi. Selama perjalanan yang santai itu, mereka 
bermesraan dengan canda tawa. Rex beralih merangkul Litzi 
dan menceritakan sedikit tentang Santa Monica. 

"Sunset terlihat indah dari pantai ini," kata Rex. 

"Oh ya? Aku jadi ingin lihat," balas Litzi. 

"Ku pikir juga begitu. Apalagi menikmati sunset bersama 
orang terkasih." Rex mengecup puncak kepala Litzi sesaat. 

Litzi mencubit pinggang Rex dengan pelan. "Lama-lama aku 
bisa diabetes akut kalau kau terus mengumpaniku dengan kata- 
kata manis," katanya. 

"Kau ini ada-ada saja. Jangan sampai kau sakit lagi, sayang. 
Jangankan diabetes, kau kena demam saja aku begitu cemas." 

Litzi tersenyum, "Aku tak ingin sakit lagi, Mr. Rex. Sudah 
cukup dengan leukimia ini. Syukur aku masih bisa sembuh." 

"Kau sakit, aku juga sakit. Kau sedih, aku juga sedih. Kau 
bahagia, aku pun bahagia. Kau menderita, aku bahagia.... itu 
tidak mungkin. Kita sama-sama berjuang, sayang." Rex 
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memegang sisi kepala Litzi dan mencium salah satu mata gadis 
itu. 

Rex bergelantungan di pembatas jembatan yang terdapat 
jaring-jaring itu. Litzi yang sedang memegang kamera pun 
memotretnya. 

"Hasilnya tidak buruk. Dia tampan," gumam Litzi saat 
melihat hasil jepretannya. 

Rex berdehem, "Aku dengar itu. Sejak lahir aku ini sudah 
seperti dewa yunani hem." 

Litzi mengernyit dan tertawa, "Hah? Kau ini melebihkan diri 
sendiri. Dasar!" 

Rex mengangkat satu alisnya. 

"Kau bergelantungan begitu seperti monyet saja." Litzi 
tertawa pelan. 

Rex turun dan menghampirinya, "Bukan monyet, tapi T- 
Rex." 

"Hah?” Litzi tertawa, "T-Rex? Mana ada dinosaurus suka 
bergelantungan?” Tambahnya. 

"Ih, siapa tahu kan?" 

"Kau dapat info itu dari mana?" 

"Kau tadi lihat aku bergelantungan kan?" 

"Terus?" 

"Aku ini T-Rex." 

Sekali lagi Litzi tertawa. 

"Aku jadi ingat Leone, dia suka sekali memanggilmu begitu," 
katanya. 

"Kau tahu? Aku ini menyeramkan seperti T-Rex. Err!!” Rex 
menggerakan tangannya seakan-akan ia siap menerkam Litzi. 

Litzi beringsut menjauh dan mendelik ketakutan, "Oh ya?" 

Tiba-tiba saja Rex merengkuh pinggangnya dan menariknya 
hingga merapat ke tubuhnya. Litzi mendongak dan mendapati 
tatapan nakal dari pria itu. 

"Aku bisa ganas jika sudah di ranjang," desis Rex. 
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Litzi membulatkan matanya. Otak Rex mulai mesum lagi. 
Litzi merinding dibuatnya. 

"Kau tidak tahu saja, ya.. meski aku belum berpengalaman 
dalam bercinta. Lebih berharga jika pengalaman pertamaku 
denganmu," ucap Rex dengan menggigit bibir bawahnya. 

Litzi mendorong dada Rex, lalu berlari menjauh dari Rex. Ia 
tersenyum-senyum dan yakin kedua pipinya memerah. Rex pun 
mengejarnya. Kini mereka sudah berada di pantai. Suara ombak 
menyambut kedatangan mereka. Lagi-lagi mereka menjadi 
pusat perhatian, namun tak menyurutkan antusias mereka 
untuk menelusuri pesisir pantai. Rex tampak mesra dengan 
merengkuh pinggang Litzi secara posesif. Mereka meninggalkan 
jejak kaki mereka pada pasir yang basah itu, lalu menghilang 
ketika ombak menghapusnya. Sekarang Litzi yang asyik 
memotret pemandangan pantai, indah sekali. Keindahannya lah 
yang membuat Santa Monica beach menarik wisatawan. 

Rex mengajaknya ke area permainan volly ball. Disana sepi, 
tak ada wisatawan yang bermain volly. Rex membiarkan Litzi 
asyik dengan kameranya, ia mengawasi gadis itu dengan rasa 
was-was. Ponsel Litzi bergetar, gadis itu merogoh saku celana 
pendeknya untuk mengambil ponselnya. 

Ahh.. Hillary mengirimku SMS, batin Litzi seraya tersenyum. 

Begitu membaca pesan dari temannya itu, Litzi langsung 
menyalakan data dan membuka aplikasi Instagramnya. Litzi 
tersenyum lebar, yang dikatakan Hillary benar. Hillary 
memberitahunya kalau ia terkesima dengan caption Rex di 
bawah fotonya. Fotonya yang diposting oleh Rex telah 
mendapat jutaan like dan puluhan ribu komentar. Banyak 
wanita yang patah hati karenanya. Para wanita itu ingin berada 
diposisi Litzi. 

"Keberhasilanku, ketika aku berhasil membuat senyum 
terukir di wajahnya. Sebuah keberhasilan kecil, tapi luar biasa 
rasanya." Litzi membaca ulang kalimat itu. 
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Jantungnya berdebar-debar. Ia menoleh untuk melihat pria 
itu, lalu menatap layar ponselnya lagi dan menyukai 
postingannya. Setelah itu Litzi menghampiri Rex. 

"Kenapa kau tersenyum-senyum begitu?” Tanya Rex. 

"Em.. tidak, tidak apa-apa." Litzi menahan senyumnya. 

Rex menaikan satu alisnya. Untuk mengalihkan 
pembicaraan, Litzi memintanya untuk bergaya. Gadis itu mau 
memotretnya lagi. Rex menuruti kemauannya, ia bergaya di 
antara jaring-jaring volly dan segaja memalingkan wajahnya. 

"Bagus! Sekali lagi ya?” Kata Litzi. 

Pada saat Litzi mengatur kefokusan sebelum memotretnya, 
ia terkejut setengah mati. Bahkan kedua tangannya sampai 
bergetar, rasa takut menggerayapi sekujur tubuhnya. Rex 
mengernyit dengan gerak-gerik Litzi yang aneh. Kameranya 
tidak mengarah padanya, tapi ke arah lain. 

Tidak, tidak mungkin! Teriak Litzi di dalam hati. 

Rex semakin cemas saat Litzi menurunkan kameranya dan 
gadis itu terduduk lemas. Pria itu dengan sigap menghampiri 
Litzi, menanyakan apa yang dilihatnya. Litzi yang menunduk 
kembali menatap ke posisi yang sama, sosok wanita keji itu 
masih bisa ia lihat, wanita itu berdiri berada jauh darinya. Saat 
tadi ia melihatnya dari kamera, wanita keji itu tampak marah 
dan berurai air mata. 

"TIDAK!!” Tiba-tiba saja Litzi berteriak histeris, ia melihat 
wanita mini dress merah itu mengeluarkan sebuah pistol. 

"Litzi! Litzi, ada apa?!” Rex semakin cemas. 

Litzi mmencekal kedua tangan Rex dan menangis di 
hadapannya. Ia sangat ketakutan. 

"Dia.. dia.. dia datang! Wanita itu!” Ucapnya dengan nada 
bergetar. 

Rex mengikuti arah jari telunjuk Litzi. la menanyakan wanita 
yang mana, saat Litzi memberitahu ciri-cirinya, Rex selalu bilang 
tidak ada. 

"Dia ada disana, Mr. Rex! Dia di--" 
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Perkataan Litzi terputus saat tidak menemukan sosok 
wanita itu lagi. Litzi mengedarkan pandangannya, mencoba 
menemukan wanita itu tapi.. tidak ada. 

"Kau ketakutan. Apa yang membuatmu takut? Katakan!” 
Rex menangkup wajahnya. 

Tiba-tiba saja Litzi memeluknya dengan sangat erat, ia 
berulang kali meminta pulang. Ia ingin pergi dari pantai itu. Ia 
ketakutan. Rex pun menggendongnya dan membawanya pergi 
dari sana. Rex juga melihat kesana kemari, mencari wanita 
dengan ciri-ciri yang disebutkan oleh Litzi. Pengunjung pantai 
penasaran, apa yang membuat Litzi berteriak histeris dan 
menangis seperti itu. 

Malam harinya, Litzi terus berdiam diri. Ia tak mau keluar 
dari kamarnya, ke balkon saja ia tidak mau. Ia selalu memeluk 
dirinya sendiri saat wanita keji itu memenuhi pikirannya. Rex 
masih setia merangkulnya, mendekap gadis itu. Ia tidak tahu 
apa yang Litzi pikirkan, Rex hanya merasakan ketakutannya saja. 
Traumanya bangkit lagi. Semenjak melihat sosok wanita 
bergaun merah itu, Litzi di selimuti oleh rasa takut. Ia tahu ada 
Rex bersamanya, namun tragedi di masa lalu itu telah 
mencengkeramnya. 

"Litzi, katakan sesuatu." Rex memecahkan keheningan. 

Litzi menunduk, "Mr. Rex, demi Tuhan aku melihatnya." 

"Siapa yang kau maksud?” Tanyanya dengan hati-hati. 

Litzi mendongak dan menatapnya, "Seorang wanita keji. Dia 
jahat, Mr. Rex. Wanita itu bergaun merah, gaun yang sama saat.. 
saat dia membunuh seluruh keluargaku." 

Sesuatu melintas dibenak trillionaire itu. Sosok wanita yang 
dimaksud Litzi terekam dalam memorinya, nama wanita itu 
tercatat dalam pikirannya. 

"Siapa nama wanita itu?” Rex mencoba memastikannya. 

Litzi menunduk dan menggeleng-gelengkan kepala, "Tidak, 
aku tidak bisa menyebut namanya." 
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Rex menangkup wajahnya, "Kau takut? Litzi, tidak akan ada 
yang bisa menyakitimu." 

Litzi menurunkan pandangannya, ia menatap lurus ke 
depan. Tercenung tanpa celah. Pikirannya tersita akan bayangan 
masa lalu itu. 

"Bella Osvaldo," ucap Rex. 

Hati Litzi teriris mendengar nama itu. Nama yang selama ini 
tak pernah lagi terucap dalam hati maupun mulutnya. Ia benci 
nama itu. Litzi menarik nafas, menghembuskannya pelan. 

"Ya. Dialah yang membuatku hidup sebatang kara. Dia 
membunuh keluargaku." Air mata melolos begitu saja dari 
kedua mata Litzi. 

"Dia berurusan denganku. Dia kan tahu di zona mana dia 
berdiri," ucap Rex. 

Litzi memejamkan mata, "Perasaanku tidak baik." 

"Kemarilah!” Rex menariknya ke dalam pelukannya. 

Litzi berusaha untuk tidak cengeng, tapi gagal. Rex 
membiarkan kekasihnya itu menangis. Trillionaire itu terlihat 
tenang, namun sebenarnya ia marah. Setelah Vigo, Erick dan 
Katie, kini datang lagi sosok pengacau. Ia telah menjauhkan Vigo, 
Erick dan Katie dari Litzi, tinggal Bella Osvaldo yang belum 
mendapat masalah darinya. 

— O-—- 
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PART 28 
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i atie yang tengah berjalan di lobby menuju lift, tiba- 
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tiba saja tangannya di cekal oleh seseorang. Katie 

hampir berteriak kesal, namun ia justru tersenyum 
saat melihat siapa yang mencekal tangannya. Itu Rexford 
Mackenzie. 

"Ikut aku!” Rex menarik tangannya. 

Katie menahan kakinya, "Ikut? Kemana? Tidak bisa sekarang, 
Rex. Aku ada sesi pemotretan." 

Rex tidak menggubrisnya, ia tetap menariknya dengan 
paksa. Perasaan Katie tidak enak, ia gelisah di dalam mobil sport 
itu. Di liriknya trillionaire itu, aura dingin amat terpancar di 
dirinya. Bagaimana Rex menatapnya, bersikap padanya, 
membuatnya takut. Kelihatannya pria itu marah. Katie tidak 
tahu kemana Rex membawanya. Ternyata Rex membawanya ke 
sebuah hotel. Katie mengernyit, itu hotel tempat Leone 
menginap. Leone memilih hotel di bandingkan mansion Rex 
karena ada urusan pribadi yang mesti ia selesaikan. Rex 
menyuruh Katie turun dengan nada dingin, model itupun 
menurutinya. Lagi-lagi Rex mencekal tangannya dengan kuat 
dan menariknya dengan kasar. Hal itu menarik perhatian banyak 
orang. 

Leone yang menunggu di lobby lantas berdiri dan 
menghampiri Rex, ia memang menunggunya. Leone tersenyum 
miring menatap Katie, lalu melangkahkan kakinya menuju lift. 
Rex melepaskan cekalannya, ia menyuruh Katie jalan di 
depannya. Ada urusan yang harus Rex selesaikan dan itu 
menyangkut Katie. Leone sahabatnya turut terlibat karena 
dialah yang punya niat baik padanya. Leone sengaja menunggu 
Rex dan Katie di lobby hotel, kemudian berjalan bersama. Itu 
dilakukan supaya tidak ada yang salah paham dengan Rex dan 
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Katie di hotel itu. Katie terkejut saat tiba-tiba saja Rex 
mendorongnya ke sofa, lalu Rex menaikan satu kakinya di atas 
sofa. Seraya menatapnya dengan tajam. Leone yang melihat hal 
itu tertawa dan duduk di single sofa. 

"Menurutmu, kita apakan wanita satu ini?” Tanya Rex. 

Leone menghela nafas, "Kau lebih punya hak atas itu." 

Katie mengernyit, "Ada apa ini? Ada apa dengan kalian?" 

Rex mencengkeram dagu Katie dengan kasar, tatapannya 
semakin tajam. Katie sampai memegang kuat sofa karena takut. 

"Punya niat apa kau pada gadisku, Katie Jonathan?” Tanya 
Rex dengan nada berdesis. 

Katie tersenyum kikuk, "Apa.. maksudmu? Niat apa? Aku 
tidak mengerti." 

"Apa yang kan kau lakukan pada Litzi?” Tanya Rex lagi, "Di 
malam kemarin," tambahnya. 

"Aku tidak lakukan apapun. Aku hanya ingin melihatnya 
lebih dekat," jawab Katie. 

Rex melepaskan cengkeramannya dengan cara menghentak 
wajah Katie, hingga pandangan Katie ke arah kiri. Rex 
menurunkan kakinya dan melangkah mendekat ke arah jendela, 
pria itu berdiri disana seraya memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku. 

"Sudahlah, Katie! Akui saja," kata Leone. 

Apa Rex benar-benar tahu apa yang ku lakukan kemarin 
malam? Batin Katie. 

Rex menghela nafas gusar, "Ada saja perusak ditiap 
hubunganku. Setidaknya sebelum berniat merusak, berpikirlah 
dua kali sebelum termakan ulahmu sendiri." 

Katie merasa tersindir, ia teringat akan masa remaja dulu. Ia 
pernah berniat memfitnah kekasih Rex agar bertengkar dan 
berharap hubungan Rex waktu itu hancur. Namun gagal karena 
Rex tahu niatnya, ia tidak terpengaruh. 

"Harusnya aku tidak jadi pengampun untukmu, ampunan 
tak pantas kau dapatkan. Perasaanmu padaku hanyalah 
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keegoisan. Kau hanya memikirkan ambisimu, di banding 
resikonya. Kau tidak sadar bila kejahatanmu hanya membuat 
sekelilingmu membencimu, salah satunya aku." Perkataan Rex 
membuat Katie lantas menatapnya. 

"Aku juga," sambung Leone, "Membencimu," tambahnya. 

Katie berdiri dan berlaga tidak mengerti, "Sebenarnya ada 
apa? Kenapa aku disini seolah-olah membuat kesalahan? 
Kesalahan apa huh?" 

"Kau masih tidak mau mengaku juga heh?” Leone tampak 
kesal. 

Rex membalikan badan dan melempar tatapan tajam pada 
Katie. 

"Kau dulu pernah berencana merusak hubunganku, dan 
sekarang kau lakukan itu lagi. Kau ingin hubunganku hancur 
dengan cara membunuh Litzi, iya?” Papar Rex. 

Katie membelalak matanya. Lidahnya kelu begitu saja. 
Ketakutannya membuatnya tidak berpikir untuk mengetahui 
dari mana Rex tahu itu. Rex tidak mau banyak bicara, ia terlalu 
muak dengan Katie. la pun menyuruh Leone membuka 
laptopnya dan menunjakan sesuatu pada Katie. Loene 
membalikan layar laptop itu ke arah Katie. 

Sial! Ucap Katie dalam hati. 

Layar itu menunjukan rekaman CCTV di kamar perawatan 
Litzi. Dan rekaman CCTV di sebuah lorong rumah sakit. Sungguh, 
Katie tidak tahu! Katie benar-benar terkejut! Saat Katie 
membuang injeksi mengandung racun dan suntikan ke dalam 
tempat sampah terekam dengan begitu jelasnya. Katie 
membeku, untuk lari saja ia sulit. Karena terlalu takut, air 
matanya pun jatuh. 

"Tidak usah menangis! Bahkan air mata pun tak pantas kau 
teteskan," desis Rex. 

Leone mendengus dan tersenyum miring, "Cantik-cantik 
ular." 
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Rex tertawa hambar, "Seanggun, sepolos dan selugu 
apapun wanita, tidak menutup kemungkinan sosok ular ada 
dalam dirinya. Buktinya kau... polos, wajah malaikat, tapi apa? 
Licik." 

Katie mengepalkan tangannya, air mata terus saja melolos. 
la melihat Rex dan Leone dengan sakit hati. 

"Hmm.. benar ya kata orang, jangan mudah tertipu dari 
penampilan," kata Leone. 

Katie tak tahan lagi, ia hendak mendekati Rex, namun Rex 
menggeleng sekilas dan menyuruhnya untuk tidak mendekat. 
Bahkan Rex mengatakannya tanpa melirik Katie. 

"Jangan mendekat, aku muak padamu. Melihatmu saja 
rasanya aku mau muntah," ucap Rex. 

Katie tercengang, "Kau.. kau tega katakan itu padaku? Rex! 
Rex, aku.. aku lakukan itu semua karna aku punya perasaan 
padamu! Aku ingin mengatakannya padamu, tapi aku tidak bisa! 
Kau selalu mengabaikanku. Kau terus mengabaikanku!" 

"Aku kira dulu kau bisa berubah setelah mendapatkan 
maafku. Kau bisa menjadi orang yang benar-benar baik. Tapi.. 
heh, perkiraanku salah. Malam itu kau membuktikan seperti apa 
Katie Jonathan. Kau tidak senang melihat kebahagiaan orang 
lain," ketus Rex. 

Katie mengepalkan tangannya, "Tidak bisakah kau lihat 
cintaku, Rex?!" 

"Tidak!” Rex membalasnya dengan cepat, kali ini ia 
menatapnya. Pria itu juga menghampirinya, berdiri tepat di 
depannya. 

"Rex--" 

"Sshh!” Potong Rex, "Jangan sebut namaku. Haram 
untukmu!” Tambahnya. 

Katie ingin menggapai Rex, namun Rex memundurkan 
langkahnya. 

"Jangan sebut namaku, jangan menyentuhku! Cintamu 
terlihat? Hanya ada keegoisan. Ambisi dengan kelicikan. Kau 
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hanya memikirkan perasaanmu, kemenangan tersendiri. Lihat 
siapa yang kan kau bunuh! Gadis yang terbaring koma, tidak 
tahu apapun, bahkan... dia menilaimu kau orang baik." 

Katie kesal ia mengacungkan jari telunjuknya ke arah Rex 
dan dengan marah ia berteriak bila Rex tidak menghargai 
perasaannya sama sekali. Rex yang tak bisa mengontrol emosi 
menepis tangannya dan mencengkeram dagu Katie kuat-kuat, 
mata elangnya memerah. 

"Aku tidak terima jika ada orang yang berniat menyakiti 
gadisku! Siapapun orang itu, akan berurusan denganku! Berani 
mencelakainya, itu berarti menyerahkan nyawa padaku!” Rex 
menghentakan wajah Katie. 

Katie memejamkan mata dan menangis terisak-isak. Leone 
yang menyaksikan itu hanya bisa tersenyum hambar, ia sama 
marahnya dengan Rex. 

"Kau harus tahu, bila perasaan tidak bisa di paksa. 
Termasuk perasaanku! Jika aku sudah mencintai satu wanita, 
tidak ada pikiran sedikitpun untuk berpaling." Jelas Rex. 

Katie menatapnya, "Bagaimana dengan perasaanku?" 

"Hanya kau yang bisa mengaturnya. Belajar untuk 
mengikhlaskan kebahagiaan orang lain! Kau hanya menyiksa 
dirimu sendiri," balas Rex. 

Katie masih belum terima, "Apa yang kau lihat dari Litzi, Rex? 
Dia hanya anak kecil yang menyusahkanmu! Bahkan.. dia 
penyakitan! Gadis leukimia!" 

"KATIE!!" 

Katie menutup wajahnya saat Rex mengangkat tinggi-tinggi 
tangannya dan siap menampar Katie. Namun Rex menahannya, 
ia mengepalkan tangan dengan nafas yang terengah-engah. 
Rahangnya mengetat. 

"Jika aku tidak bisa mengendalikan amarahku, aku sudah 
menamparmu! Bahkan aku sanggup membunuhmu! BRENGSEK!” 
Kata Rex dengan nada membentak. 
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Katie manatapnya takut-takut. Leone beranjak dan berdiri 
di dekat Katie. 

"Penghinaanmu justru menunjukan bila kau lebih rendah 
darinya," ucap Leone untuk Katie. 

"Aku mencintai Litzi Euniciano lebih dari nyawaku sendiri. 
Separah apapun kondisinya, aku akan tetap bertahan 
dengannya!” Sambung Rex tepat di dekat telinga Katie. 

Katie menatapanya memohon, "Rex! Rex ku mohon pilih 
saja aku! Rex!!!" 

"Dasar tidak waras. Masih berani menunjukan wajah 
setelah ketahuan. Tebal sekali wajahmu!” Ketus Leone. 

"Jangan pernah muncul dihadapanku lagi. PERGI!” Sarkas 
Rex. 

Katie menatap Rex dan Leone bergantian, akhirnya wanita 
itu pergi dengan tangisannya. 

"ARGHH!!!" 

PRANGG!! 

Teriakan wanita itu beriringan dengan suara pecahan kaca. 
Suara keduanya menggema disana, di sebuah kamar. Katie 
terlihat kacau, rambutnya berantakan dengan kedua matanya 
yang terus mengeluarkan air mata. Katie marah di tengah 
menikmati botol demi botol sampanye. la berteriak seraya 
menghempaskan botol-botol di atas mejanya hingga hancur 
berkeping-keping. Kejadian di dalam kamar hotel itu, saat 
bersama Rex dan Leone menyeruak dipikirannya. Tidak hanya 
sekali, tapi berkali-kali menghantuinya. 

Sejak hari itu, Katie tak pernah menunjukan wajahnya di 
depan Rex bahkan keluarga Mackenzie. Rex mengancamnya. 
Katie hancur saat rencananya terbongkar. Pada awalnya Leone 
yang memiliki kemampuan khusus bawaan Ibunya, 
memberitahu Rex keesokan paginya setelah di malam Katie 
berusaha membunuh Litzi. Rex yang mendengar perkataan 
Leone terkejut, ia kira keanehan Katie hanya perasaannya saja, 
namun bila Leone yang bicara Rex mempercayainya. Leone bisa 
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membaca pikiran orang lain, ia menggunakan kemampuannya 
itu ketika Katie bersikap aneh. Untuk lebih memperkuat bukti, 
Rex meminta hasil rekaman CCTV rumah sakit itu. Tidak tahan 
mendengar penilaian Litzi yang mengatakan Katie orang yang 
baik, Rex langsung bertindak di hari yang sama hari dimana Litzi 
bangun dari komanya. 

Sampai saat ini, Katie masih belum terima atas 
kegagalannya. Jangankan merelakan, melupakan Rex saja Katie 
tidak mau. Ambisinya begitu kuat, hidupnya takkan tenang bila 
belum mendapatkan apa yang ia mau. Katie menjauhi Rex, 
bukan berarti ia benar-benar menjauhinya. Wanita itu diam- 
diam masih mengikuti Rex. Bahkan Katie megikuti Rex sampai 
ke Los Angeles dan Santa Monica. 

"Harusnya aku tidak jadi pengampun untukmu, ampunan 
tak pantas kau dapatkan. Perasaanmu padaku hanyalah 
keegoisan. Kau hanya memikirkan ambisimu, di banding 
resikonya. Kau tidak sadar bila kejahatanmu hanya membuat 
sekelilingmu membencimu, salah satunya aku." 

"Tidak usah menangis! Bahkan air mata pun tak pantas kau 
teteskan." 

"Seanggun, sepolos dan selugu apapun wanita, tidak 
menutup kemungkinan sosok ular ada dalam dirinya. Buktinya 
kau... polos, wajah malaikat, tapi apa? Licik." 

"Jangan mendekat, aku muak padamu. Melihatmu saja 
rasanya aku mau muntah." 

"Jangan sebut namaku. Haram untukmu!" 

"Jangan sebut namaku, jangan menyentuhku! Cintamu 
terlihat? Hanya ada keegoisan. Ambisi dengan kelicikan. Kau 
hanya memikirkan perasaanmu, kemenangan tersendiri. Lihat 
siapa yang kan kau bunuh! Gadis yang terbaring koma, tidak 
tahu apapun, bahkan... dia menilaimu kau orang baik." 

"Aku tidak terima jika ada orang yang berniat menyakiti 
gadisku! Siapapun orang itu, akan berurusan denganku! Berani 
mencelakainya, itu berarti menyerahkan nyawa padaku!" 
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"Jika aku tidak bisa mengendalikan amarahku, aku sudah 
menamparmu! Bahkan aku sanggup membunuhmu! 
BRENGSEK!" 

"Aku mencintai Litzi Euniciano lebih dari nyawaku sendiri. 
Separah apapun kondisinya, aku akan tetap bertahan 
dengannya!" 

Katie menutup kedua telingannya, perkataan-perkataan Rex 
yang pedas terngiang-ngiang di telinganya. 

"REX!!!" 

Pekik Katie, ia memukul-mukuli meja dengan tangannya 
berulang kali. Lalu meletakan kepalanya di atas meja, matanya 
fokus menatap jendela yang menyorotkan cahaya bulan. 

"Kau keterlaluan, Rex. Kau menyakitiku, sayang. Lihat apa 
yang kan terjadi nanti," desis Katie dengan berseringai licik. 

AT 
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PART 29 
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da suatu faktor yang membuat Kappey mengambil 
A kemasan untuk berhutang. Satu sisi 
perusahaannya bangkrut karena pengelolaan yang 
kian memburuk, di sisi lainnya ada Anna, puteri keduanya. 
Perusahaan Kappey bukanlah perusahaan yang begitu besar, 
kesuksesannya tak menentu. Kappey sosok pria yang cukup 
pekerja keras, ia membangun perusahaan properti dari nol. 
Keberuntungan tak selamanya berpihak padanya, ia mengalami 
kebangkrutan. Ia berhutang di beberapa perusahaan dengan 
sebuah jaminan dari sebagian hartanya, pinjamannya itu ia 
gunakan untuk menutupi kecacatan bisnisnya. Mengetahui 
keadaan Anna yang kian kritis, ia kembali mencari pinjaman 
demi pengobatannya. 

Tak ada satupun orang yang bisa membayangkan betapa 
susahnya keadaan keluarga Euniciano saat itu. Sudah beberapa 
orang Kappey dan Lilia temui, namun tak ada hasil. Sampai 
kemudian mereka memberanikan diri pergi ke perusahaan 
besar milik sang trillionaire, Mkzie Spain Group. Mendengar 
Rexford Mackenzie sosok orang yang bijaksana, mereka berpikir 
siapa tahu CEO itu berbaik hati membantunya. Setelah Santos 
mempertemukan Kappey dan Lilia dengan Rex yang super sibuk 
itu, akhirnya mereka bicara. Awalnya Kappey dan Lilia gugup 
dengan tatapan Rex yang tajam itu, mereka sempat berpikir Rex 
tidak seperti yang orang-orang katakan, bukan bijaksana tapi 
dingin. Siapapun yang melihat mata elang Rex yang berkilat itu 
pasti sulit untuk bicara. 

Rex yang punya kepekaan yang kuat, mengerti dengan 
kegugupan keduanya. la pun tersenyum, dalam sekali 
senyumannya Kappey dan Lilia merasa nyaman untuk memulai 
pembicaraan lagi. Mencerna masalah yang menimpa keluarga 
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Euniciano, Rex merasa kasihan juga. Ketidakstabilan perusahaan, 
tercekam hutang piutang, kondisi kritis sang buah hati. Rex 
berpikir, bagaimana jika ia berada di posisi Kappey? Rex 
sebelum memutuskan ya atau tidaknya, ia kembali tersenyum. 
Rex memberi kebebasan pada Kappey dalam nominal 
peminjaman. Kappey dan Lilia amat bersyukur, Tuhan masih 
menyisakan malaikat tak bersayap seperti Rex. Kappey 
menjadikan aset perusahaannya sebagai jaminan, kelak bila ia 
tak mampu untuk mengembalikan uangnya. Pinjamannya ia 
gunakan untuk melunasi hutang-hutangnya yang lain dan 
pengobatan Anna. Setelah menandatangi surat perjanjian, 
Kappey dan Rex berjabat tangan dengan saling tersenyum. 
Bahkan Rex berdoa untuk kebahagiaan keluarga Euniciano. 

Namun, beberapa hari kemudian, badai hitam datang 
dalam keluarga mereka. Badai itu menghancurkan segalanya. 
Sosok wanita bergaun merah datang ke rumahnya, ia tidak 
sendirian, ia membawa beberapa anak buahnya. Kappey yang 
tengah makan malam bersama keluarga kecilnya, menuju ruang 
tamu dengan pandangan terkejut. Bella lah yang telah 
mendobrak pintu rumahnya dengan sangat keras. 

"Bella!” Kata Kappey. 

Bella yang merokok, menghembuskan asap rokoknya 
dengan sombong. "Panggil aku NYONYA BELLA OSVALDO! 
Karena kau ada ada dibawah kakiku, pria tua! Kau berhutang 
padaku!” Katanya dengan begitu arogan. 

Kappey mengernyit, "Hutang apa lagi? Aku sudah 
melunasinya dua hari yang lalu. Aku menransfer uangnya." 

Bella tersenyum kecut, "Untuk apa aku datang jauh-jauh 
dari Miami ke Madrid jika tidak ada urusan?" 

Mendengar keributan, Lilia beserta kedua puterinya datang. 
Mereka bingung dengan apa yang telah terjadi. Kappey 
menjelaskan secara singkat. Bella mengibas-ngibaskan 
rambutnya dan membuang rokoknya, lalu menginjaknya dengan 
tersenyum licik. 
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"Nasibmu akan seperti ini. Kau berada di bawahku, maka 
kan ku buat kau lebih terinjak-injak." Bella tertawa jahat beserta 
para anak buahnya. 

Kappey menghela nafas, "Kau ini kenapa? Tidak ada urusan 
lagi diantara kita, Nyonya Bella Osvaldo. Aku sudah melunasi 
hutangnya." 

"Memang," Bella menjeda ucapannya, “Tapi kau 
melunasinya lebih dari jatuh tempo. Kau terlambat! Aku paling 
tidak suka keterlambatan, pria tua! Apalagi soal uang!” 
Tambahnya dengan amarah. 

"Aku pernah meminta waktu lagi padamu bukan? 
Setidaknya aku benar-benar melunasinya! Kondisiku sedang 
buruk, tolong mengertilah! Kau ingin tambahan bunganya? 
Baiklah, biar ku ambil uangnya dulu!" 

"Sshh!” Bella menggeleng seraya tersenyum. 

Kappey menghentikan langkah kakinya. 

"Sayangnya, aku menginginkan yang lain. Bukan bunga 
sebagai titik penyelesaian, tapi nyawa." Bella mengangkat satu 
alisnya. 

Lilia terkejut, "A.. apa maksudmu?" 

"Kalian semua! Kalian harus menyerahkan nyawa kalian 
pada Bella Osvaldo!" 

Kappey, Lilia, Litzi dan Anna terlonjak kaget. Litzi dan Anna 
dengan takut bersembunyi di balik tubuh sang Ibu. Lilia 
meneteskan air mata. 

"Kau gila, Bella! Tindakan macam apa itu?” Kappey 
mengepalkan tangannya. 

Bella melipat kedua tangannya di depan dada, "Aku bebas 
melakukan apapun yang ingin ku lakukan." 

"Benar-benar tidak waras!” Kappey mengetatkan rahangnya. 

Bella lantas memerintahkan para anak buahnya untuk 
menahan keluarga Euniciano. Anna dan Litzi yang saling 
berpelukan, terlepas ketika para anak buah Bella memisahkan 
mereka, saling menjauhkan satu sama lain. Anggota keluarga 
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Euniciano berusaha melepaskan cekalan tangan para anak buah 
itu, namun gagal. 

"Akan ku habisi kalian semua!” Ucap Bella. 

Litzi menggelengkan kepalanya, "Jangan!" 

"Apa yang kau lakukan malam ini, kau akan dapat 
imbalannya lebih parah dari ini!” Kappey meronta-ronta. 

"Oh ya? Terserah." Bella membalikan badannya. 

"Ibu, Ayah!” Teriak Litzi dan Anna. 

"Anak-anakku." Lilia terus meneteskan air matanya, melihat 
kedua puterinya menangis dan memanggilnya. 

"Anna!” Kappey terkejut melihat Anna yang jatuh pingsan. 

"Anna, adikku! Anna!” Litzi mencoba memanggilnya. 

"Sayang, Anna! Anna!” Sambung Lilia. 

Bella memerintahkan sisa anak buahnya untuk memulai 
pembunuhan. Bella duduk disofa seraya merokok untuk 
menyaksikannya. Kedua mata Kappey berkaca-kaca ketika pistol 
itu mengarah padanya. Kappey menatap isteri dan anak- 
anaknya, ia tak tahu harus bagaimana lagi. Lilia bergetar melihat 
pistol itu, ia menatap Litzi dan Anna dengan ketakutan yang 
amat dalam. Lilia berpikir, lebih baik dia saja yang dikorbankan 
daripada kedua buah hatinya yang tidak tahu apa-apa. 

"Jangan bunuh mereka! Tidak! Tidak!” Pekik Litzi. 

DORRR!!! 

"Ayah!! Tidak!!! Jangan! Hentikan! Aku mohon!” Jeritan 
Litzi semakin tinggi. 

Seketika peluru itu menembus kepala Kappey, pria paruh 
baya itu jatuh dan kejang-kejang. Matanya terbelalak dan 
nafasnya terdengar tersendat-sendat. 

DORR!!! 

Litzi menoleh dan tercengang melihat anak buah Bella 
berhasil menembak Lilia, Ibunya. Lilia yang tergeletak tak 
berdaya menatap Litzi dan Anna bergantian. Dengan tangan 
lemahnya, ia memegang dadanya yang terasa sakit. Peluru itu 
menghantam dadanya. 
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"Litzi.." Suara Lilia terdengar lemah. 

"IBU!!! Tidakk!!!!” Teriak Litzi dengan histeris ketika 
menyaksikan hembusan nafas terakhir Ibunya. 

Bella dan para anak buahnya tergelak dengan bebasnya. 
Mereka tidak tahu saja, polisi menuju ke lokasi. Para tetangga 
yang mendengar suara tembakan dari arah rumah Euniciano, 
lantas menelpon polisi untuk segera datang. Di luar gerbang 
rumah sudah kumpul banyak orang. Teriakan Litzi pun 
terdengar sampai di luar. 

"Hahahhahhahahaha!!! Kau saksikan ini lagi, gadis manis!” 
Kata Bella Osvaldo di sela tawanya. 

Litzi menggeleng-gelengkan kepalanya ketika anak buah 
Bella siap menekan pelatuknya untuk Anna. Litzi meronta-ronta 
dan berhasil lepas, ketika hendak memeluk Anna... 

DORRR!!! 

Litzi kalah cepat dengan peluru itu. Ia tercengang dan kedua 
kakinya melemas, ia merangkak untuk menghampiri adik satu- 
satunya. Di peluknya tubuh Anna dengan hati yang hancur. Litzi 
menengadah dan berteriak sekencang-kencangnya. 


"Hahahaha!! Hahahaha!! Hahaha!!” Tawa-tawa jahat itu 
mengelilinginya. 

Litzi menggeletakan tubuh Anna, ia beralih menghampiri 
jasad Ayah dan Ibunya. Di peluknya mereka satu persatu 
dengan hati yang amat hancur. Ia tak sanggup lagi berteriak, 
suaranya seakan-akan tak tersisa. Para anak buah Bella menarik 
Litzi dengan paksa, ia membawa tubuh Litzi ke hadapan Bella. 
Bella beranjak dari sofa, ia mengambil pistol dari balik 
punggungnya. 

"Sekali-kali aku ingin melepaskan peluru. Uh, gadis yang 
cantik! Kau kacau sekali huh!” Bella tersenyum hambar. 

Litzi tak tahu harus mengatakan apalagi, ia menatap wajah 
wanita itu, merekamnya dalam memori. Wanita itu adalah satu- 
satunya orang yang kan paling benci. Bahkan Litzi berpikir, 
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kebenciannya kan ia bawa sampai mati. Bella siap menembak 
Litzi, namun perlindungan datang. Litzi terkejut dengan 
kedatangan para polisi. Bella yang sempat melakukan 
penyerangan, akhirnya menyerah. Ia dengan para anak buahnya 
dibawa oleh para polisi. Namun sebelum benar-benar pergi, 
Bella mengarahkan tatapan tajam pada Litzi, menanamkan 
dendam pada saat itu. Sedangkan Litzi, ia mengarahkan tatapan 
pada jasad-jasad keluarganya dengan kehancuran, dan 
menanamkan trauma yang mendalam. Tiap kali ia melihat pistol, 
blonde hair dan red dress, bahkan suara tembakan, traumanya 
akan bergejolak dan menakutinya. 
——— M—— 

"Bella!" 

Bella mengerjap mendengar seseorang memanggil 
namanya. la menoleh dan bertemu dengan tatapan Vigo, ia 
kembali memalingkan wajahnya. 

"Sejak tadi aku memanggilmu. Oh, come on, my lady! What 
do you think huh?” Tanya Vigo. 

"Ah, sudahlah! Fokus saja menyetir! Kau menghalau 
imajinasiku saja!” Balas Bella. 

Vigo menatap depan dan menghela nafas, "Berangan-angan 
huh?" 

"Bukan sebatas imajinasi! Akan ku buat jadi kenyataan. Aku 
sedang membayangkan saat aku membunuh gadis itu," gumam 
Bella dengan tersenyumlah. 

Puas-puaslah bermimpi, sayang. Bukan kematian Litzi, 
melainkan kau sendiri. Batin Vigo. 

Vigo dan Bella dalam perjalanan menuju hotel tempat 
dimana Katie menginap. Bella sempat menyemburkan sumpah 
serapahnya ketika sampai di Los Angeles, namun tiba-tiba ia 
terbang lagi ke tempat lain di hari sama, ia merasa lelah. 

"Bella, kau masih kesal heh?” Tanya Vigo. 
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"Bagaimana tidak? Baru tiba di LA, sudah berpindah tempat 
ke Santa Monica. Kau ini sebenarnya mengajakku bersenang- 
senang dimana? Maumu apa?” Bella terlihat begitu sensitif. 

Vigo tersenyum, "Santa Monica saja ya? Aku berpikir ini 
lebih baik. Kita bisa ke Pasific Park, Santa Monica Beach dan.. 
lain-lain. Kemana kau suka nanti." 

"Vigo, kita sudah pernah kesini sebelumnya! Oh astaga!" 

"Ssstt! Cerewet sekali! Kau bisa tidak sih tenang? Orang 
yang kan bergabung dengan kita juga ada disini! Sebentar lagi 
kita kan bertemu dengannya." 

Katie berdiri di tengah-tengah keramaian orang. Air 
matanya jatuh begitu menyaksikan kemesraan Rex dan Litzi. 
Sejak tadi model itu diam-diam mengikuti Rex dan Litzi, ia 
memanfaatkan keramaian taman bermain itu untuk 
menyamarkan keberadaannya. Katie menghela nafas seraya 
menyeka air matanya, ia pun membalikan badan dan berlari 
pergi. Katie kembali ke hotel, ia menunggu kedatangan Vigo dan 
Bella di lobby. Katie sudah mendengar tentang Bella dari Vigo 
bahkan ia sudah tahu apa yang harus ia lakukan nanti. Akhirnya 
mereka datang, Vigo mengenalkan Bella pada Katie. 

"Siapa gadis ini?” Tanya Bella dengan nada kesal. 

"Jangan berpikir macam-macam dulu, sayang. Dialah orang 
itu," balas Vigo. 

"Katie Jonathan." Katie mengulurkan tangannya dan 
tersenyum. 

Bella menyambut uluran tangannya sesaat, "Bella Osvaldo, 
kekasihnya Vigo." 

"Ya, aku tahu!” Balas Katie. 

Katie menatap Bella dengan tatapan menilai. Ia melipat 
tangannya di depan dada. 

Vigo benar-benar bajingan. Fashionable, luxury and body 
goals, tapi masih saja menginginkan yang lain. Bahkan wanita 
arogan satu ini lebih seksi dariku dan Litzi. Shit! He's very 
bastard, batin Katie. 
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"Kau ini kenapa?" 

Katie hanya tersenyum merespon pertanyaan Bella. Ia 
melangkahkan kakinya diikuti Bella dan Vigo. Sesampainya di 
kamar, mereka pun saling duduk di sofa. Katie melihat 
bagaimana posesifnya Bella yang memeluk lengan Vigo. Ia 
berpikir, mungkin ia kan seperti itu jika Rex berhasil dimiliki. 

Bella, kau tidak tahu saja bila pria yang kau banggakan itu 
pernah mencicipiku juga. Katie membatin. 

"Jadi, kenapa kau bisa membenci Litzi?” Tanya Bella. 

Katie tersenyum hambar, "Dia merebut seseorang yang 
seharusnya jadi milikku." 

Bella tercenung, "Maksudmu... Rexford Mackenzie?" 

"Ya. Pria terkaya di dunia itu," balas Katie dengan sikap 
arogannya. 

Bella mengangkat satu alisnya, "Kau tampak bangga sekali 
ya? Seperti kau sudah memilikinya saja." 

"Hey! Jangan menghinaku ya?!” Katie menatapnya kesal. 

"Sudah! Kenapa kalian malah bertengkar?! Kita bertiga 
berkumpul seperti ini untuk bahas rencana!” Sergah Vigo. 

"Lalu rencananya bagaimana?” Tanya Bella. 

Katie menghela nafas, "Ku dengar dari Vigo, kau ingin 
membunuh Litzi." 

"Ya, sangat ingin! Aku benci kutil itu!” Bella tampak kesal. 

Katie menahan tawanya. 

Sialan! Jalang ini menyebutnya kutil? Padahal kau lebih 
buruk darinya, batin Vigo melirik Bella. 

"Aku menginginkan kematian gadis itu," desis Bella. 

Katie melirik Vigo dan membatin, Pria itu licik juga. Ada 
Bella, ada Litzi. Jelas ia memilih Litzi. Aku tahu tujuannya 
mempertahankan Bella. 

"Jangan lihat-lihat kekasihku ya?! Awas kau sampai jatuh 
cinta padanya!” Suara Bella menolehkan Katie. 

"Aku ada rencana," ucap Katie. 
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Katie pun memaparkan rencananya itu. la akan 
memisahkan Litzi dan Rex. Memang tidak mudah, bahkan sulit, 
tapi ia yakin akan berhasil. 

"Seberapa lama menunggu hari itu heh? Aku ingin segera 
membunuhnya!” Bella merasa tidak terima. 

Katie menghela nafas, "Kau itu tahu apa tentang Rex selain 
berbahaya? Hey, aku kenal dengannya sejak kecil ya. Aku tahu 
bagaimana dia! Bahkan rencanaku membunuh gadis itu mudah 
sekali terbongkar!" 

Vigo terkejut saat mendengar Katie mengatakan hendak 
membunuh Litzi. 

"Heh, kau saja yang tidak cemerlang! Gegabah!” Balas Bella. 

"Kau ya? Suka sekali meremehkan! Selain dia punya banyak 
mata-mata yang entah ada dimana saja, kepekaannya juga 
kuat." Papar Katie mencoba sabar. 

Vigo mendesah, "Aku pusing kalau mendengar kalian 
bertengkar terus! Apa hasilnya pertemuan ini heh?" 

"Dia itu menyebalkan, Vigo! Dia punya ide, rencana yang 
memakan waktu lama." Bella menatap Vigo dengan merayu. 

Katie memutar bola matanya. 

"Aku setuju dengan rencananya," kata Vigo. 

Bella terkejut, "Apa?" 

"Ya. Apa kau tidak mau melihat Litzi menderita terlebih dulu 
sebelum kematian menjemputnya?” Vigo mencoba 
menenangkannya. 

Bella tercenung. 

"Kita buat hatinya hancur sehancur-hancurnya. Sampai 
kehancuran sesungguhnya datang," kata Vigo. 

Bella tampak berpikir, kemudian mengangguk setuju. Vigo 
dan Katie tersenyum puas. Sebenarnya rencana yang Katie 
paparkan sebelumnya sudah lama ia jalankan dengan Vigo. 
Selama ini hubungan Rex dan Litzi baik-baik saja, itu karena 
kemauan Vigo dan Katie. Vigo dan Katie membiarkan pasangan 
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itu semakin dekat selama beberapa lama. Namun suatu waktu, 
BOM! Mereka kan berpesta melihat hasilnya. 

Katie beranjak dan bergegas ke dapur, ia ingin mengambil 
minuman lagi. Vigo memanfaatkan keasyikan Bella yang sedang 
berdandan itu dengan bergegas ke dapur. Bella yang berpura- 
pura tidak lihat, menutup bedaknya kemudian berjalan ke arah 
Vigo pergi. 

"Heh, Katie!” Vigo mencekal lengan Katie. 

"Vigo, apa-apaan sih?!” Katie menatapnya kesal. 

"Sstt! Jangan keras-keras! Jangan memancing Bella kemari. 
Ada hal yang ingin ku tanyakan padamu." 

"Apa?" 

"Kau sungguh pernah gagal membunuh Litzi?" 

"Ya." 

"Kurang ajar!” Vigo mendorong Katie dengan kasar. 

Tiba-tiba saja Vigo mengambil pisau dan mengarahkannya 
pada Katie. 

"Diam kau! Jangan berteriak!” Tekan Vigo, "Jika saat itu kau 
berhasil, maka aku akan membalasnya! Akan ku lenyapkan 
dirimu heh!” Tambahnya. 

"Itu hampir, Vigo. Hampir! Buktinya gadis itu baik-baik saja 
kan? Aku sudah kena imbasnya, Rex mengancamku dan kini aku 
sangat jauh dengannya. Dia membenciku, puas!” Balas Katie. 

Vigo meletakan pisaunya, "Aku tidak mau sampai Litzi 
kenapa-kenapa. Awas kalau kau sampai pindah ke lain pihak! 
Jika berani berencana membunuh Litzi, kau takkan hidup tenang. 
Aku menginginkan gadis itu, sangat menginginkannya." 

Bella yang mendengarnya terpaku, ia mengepalkan kedua 
tangannya lalu kembali ke sofa untuk mengambil tas. Kemudian 
wanita seksi itu memilih pergi, ia terlanjur kecewa. Bella pergi 
dengan sebuah taksi, ia terus saja menangis sampai supir 
kebingungan. Sampai di tujuan pun yaitu Santa Monica Beach 
Bella masih menangis. Ia memilih pantai untuk menenangkan 
diri. Namun bukannya mendapat ketenangan, amarah dan 
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kekecewaannya semakin menggebu saat melihat Litzi. Ia berdiri 
jauh dari posisi gadis itu. Litzi tampak bersama Rex, mereka 
tampak bermesraan di pasir pantai itu. 

"Kau, kau benar-benar membuatku membencimu! Kenapa 
pria yang ku cintai bisa-bisanya menyukai musuhku? Vigo 
brengsek! Litzi bangsat!” Desis Bella. 

Rasa sakit hatinya masih meluruhkan air matanya. Wanita 
dengan gaun pendek berwarna merah itu mengatup rahangnya, 
amarah, kebencian dan dendam menjadi satu. Melihat Litzi yang 
lemah memegang kamera dan terduduk lemas, menyadarkan 
Bella bila gadis itu melihat sosoknya. Bella yang berurai air mata, 
mengeluarkan pistol dari dalam tasnya. 

"TIDAK!!" 

Teriakan Litzi begitu keras, Bella mendengarnya. Bella 
berlari pergi saat Litzi menunjuk-nunjuk ke arahnya. 

——— Q ——— 

Litzi menunduk dan menggeleng-gelengkan kepala, "Tidak, 
aku tidak bisa menyebut namanya." 

Rex menangkup wajahnya, "Kau takut? Litzi, tidak akan ada 
yang bisa menyakitimu." 

Litzi menurunkan pandangannya, ia menatap lurus ke 
depan. Tercenung tanpa celah. Pikirannya tersita akan bayangan 
masa lalu itu. 

"Bella Osvaldo," ucap Rex. 

Hati Litzi teriris mendengar nama itu. Nama yang selama ini 
tak pernah lagi terucap dalam hati maupun mulutnya. la benci 
nama itu. Litzi menarik nafas, menghembuskannya pelan. 

"Ya. Dialah yang membuatku hidup sebatang kara. Dia 
membunuh keluargaku." Air mata melolos begitu saja dari 
kedua mata Litzi. 

"Dia berurusan denganku. Dia kan tahu di zona mana dia 
berdiri," ucap Rex. 

Litzi memejamkan mata, "Perasaanku tidak baik." 

"Kemarilah!” Rex menariknya ke dalam pelukannya. 
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Litzi berusaha untuk tidak cengeng, tapi gagal. Rex 
membiarkan kekasihnya itu menangis. Trillionaire itu terlihat 
tenang, namun sebenarnya ia marah. Setelah Vigo, Erick dan 
Katie, kini datang lagi sosok pengacau. Ia telah menjauhkan Vigo, 
Erick dan Katie dari Litzi, tinggal Bella Osvaldo yang belum 
mendapat masalah darinya. Setelah Rex berhasil menidurkan 
Litzi, ia beranjak dan menuju lemarinya. Ia mengambil koper 
miliknya disana, dibukanya dan lipatan koran adalah tujuannya 
membuka koper itu. 

Rex duduk disisi Litzi dan membuka lembaran koran yang 
sudah usang itu. Rex menemukan koran itu di kediaman 
keluarga Euniciano, tepatnya di laci meja belajar Litzi. Ia tahu 
alasan kenapa Litzi menyimpan berita tragedi itu jika ia sendiri 
mengalami trauma. Litzi lakukan itu karena ia menjadikan 
cetakan berita itu sebagai bukti sejarah kehancuran masa 
lalunya. Rex sendiri mengambil lipatan koran itu tanpa 
sepengetahuan Litzi. Sebelum Litzi menceritakan tentang 
tragedi keluarganya, Rex dan keluarga Mackenzie sudah lebih 
dulu. Rex penasaran dengan racauan Litzi ketika tidur, tiap 
malam gadis itu selalu mengigau dengan histerisnya. Sampai 
rumah keluarga Euniciano yang ia sita melintas dipikirannya. 

Katie menutup kedua telingannya, perkataan-perkataan Rex 
yang pedas terngiang-ngiang di telinganya. 

"REX!!!" 

Pekik Katie, ia memukul-mukuli meja dengan tangannya 
berulang kali. Lalu meletakan kepalanya di atas meja, matanya 
fokus menatap jendela yang menyorotkan cahaya bulan. 

"Kau keterlaluan, Rex. Kau menyakitiku, sayang. Lihat apa 
yang kan terjadi nanti," desis Katie dengan berseringai licik. 

Suara bel membuyarkan lamunan Katie. Ia mengangkat 
kepalanya, menghapus air matanya dengan kasar lalu bergegas 
ke pintu utama kamar hotelnya. Saat dibuka, tidak ada siapapun 
namun seseorang sepertinya meninggalkan sesuatu. Sebuah 
kotak berbungkus kertas berwarna hitam tergeletak di dekat 
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kakinya. Katie mengambilnya dan membawanya masuk. Katie 
menatap kotak misterius di atas mejanya dengan ragu, namun 
rasa penasaran mengalahkan keraguannya. Ia pun membukanya. 
Ada beberapa tumpukan lembaran foto, foto pertama 
mengejutkan Katie. 

"Ini kan saat aku.. aku bertemu dengan Vigo di cafe!” Kata 
Katie. 

Katie mengambil tumpukan lembar demi lembar foto, 
banyak sekali fotonya ketika bersama Vigo. Bahkan fotonya saat 
bercumbu dan bercinta dengan Vigo pun ada. Sebagian hasil 
kamera, sebagian laginya hasil CCTV. Katie semakin terkejut 
melihat hasil foto ketika ia, Bella dan Vigo di lobby hotel tadi 
siang. Di tambah suasana ketika mereka bertiga mengobrol di 
kamarnya. Katie melempar lembaran-lembaran foto itu lalu 
berdiri dan mengedarkan pandangannya, ia mencari sesuatu 
yang mencurigakan, bagaimana bisa? 

Rex yang asyik mengelus-elus rambut Litzi terganggu 
dengan panggilan masuk. Ia mengangkat telpon dari salah satu 
orangnya itu. 

"Halo, bagaimana?” Tanya Rex tanpa basa-basi. 

"Beres, Tuan. Aku lihat, Katie sudah membawa kotak itu 
masuk. Dan melihat hasil CCTV yang ku pasang di kamarnya, dia 
tampak kebingungan." 

"Bagus. Terimakasih." 

Rex mematikan telponnya, pria itu tertawa. Sebenarnya 
sudah lama ia tahu hubungan Katie dengan Vigo. Bermula dari 
Laiv memberitahu Rex dengan apa ia lihat. Sewaktu Laiv berada 
di Miami, ia tak sengaja melihat Katie berada di salah satu butik 
yang ada di mall dengan seorang pria. Memang Laiv tidak 
mengenal sosok pria yang merengkuh Katie, namun ia yakin 
betul mereka ada hubungan. Namun Laiv tak perduli. 
Mengetahui dalang perampasan Litzi, Laiv dengan segera 
memberitahu Rex, kalau Vigo lah sosok pria yang bersama Katie 
waktu itu. 
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Melihat keseriusan Laiv, Rex bertindak cepat. la pun 
menyuruh Santos untuk melacak setiap isi pesan Katie. Ternyata 
benar, ada banyak sekali chatting Katie dengan Vigo. Untuk 
memperjelas, Rex menugaskan Santos mengawasi Katie. Dan 
baru sekali jalan, Santos berhasil memergoki Katie yang tengah 
bertemu dengan Vigo di cafe depan rumah sakit. Bahkan Santos 
merekam pembicaraan mereka selain memotret. Sejak saat itu 
Rex lebih menjaga Litzi. Rex terus mengerahkan orang-orangnya 
yang misterius untuk mengawasi mereka. 

Melihat hasil jepretan ketika Katie, Bella dan Vigo bersama, 
Rex sangat yakin ada sesuatu yang direncanakan. Ia sempat tak 
habis pikir, kenapa hubungannya tak cukup dijatuhkan dengan 1 
sosok pengacau. Rex tak mengira gadis sebaik Litzi di musuhi 
banyak orang. 

"Litzi Euniciano hanyalah milikku. Oh, bitch! Seorang 
Rexford Mackenzie hanyalah milik Litzi Euniciano. Dan tak ada 
satupun yang ku izinkan menyakitinya apalagi menyentuhnya. 
Lihatlah apa yang kan ku lakukan pada kalian bertiga," ucap Rex. 

— O-—- 
Miami, Florida. 

Pria tampan itu terus memandangi layar ponselnya dengan 
seutas senyum yang semanis tiada celah, tatapan matanya yang 
seteduh kedamaian jiwa, ada cinta di sana. Cinta yang 
diperuntukan untuk satu wanita saja, wanita yang beruntung 
mendapat pangeran berkuda putih itu. Tidak, ini bukan dongeng. 
Pria itu bukan menunggangi kuda putih, melainkan menaiki 
mobil hitam yang berkelas. Rex tak bosan-bosannya menatap 
foto Litzi, ia bahagia memilikinya. Baru dua jam berpisah, Rex 
ingin segera cepat kembali pada Litzi. Hem... mungkin ini karena 
jarak, kali ini jarak mereka cukup jauh. 

Saat ini Rex berada di Miami, ada urusan yang harus ia 
rapihkan. Ia terpaksa meninggalkan Litzi dalam kondisi yang 
berada di rumah sakit Los Angeles. Sebagai langkah sebelum 
menjalani prosedur transpalantasi sel, pasien perlu menginap di 
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rumah sakit, dalam arti menjalani perawatan. Disana sudah ada 
Allard, Harsha dan Allcia yang siap menjaga Litzi. 

"Tuan, sebentar lagi kita sampai." Suara Santos 
menganggukan kepala Rex. 

Rex menatap kaca spion dan mobil di belakangnya masih 
mengikutinya. la menaiki mobil yang menjadi pimpinan 
perjalanan. Santos yang menyetir, sedangkan Rex duduk di 
sampingnya. Di belakangnya duduk dua orangnya berseragam 
khusus dengan logo Rex Mkzie. Orang-orangnya trillionaire itu 
memang misterius, selalu bernampilan rahasia. Mengenakan 
sarung tangan dan kacamata hitam. Namun orang-orangnya Rex 
di kenal sebagai para pengawal tertampan di dunia, memang 
benar. Pria-pria tangguh yang bekerja pada orang ternama di 
dunia itu dari usia muda, matang hingga 30-an. Santoslah yang 
paling tua diantara mereka. Rex memilih mereka secara khusus. 

Tak hanya satu mobil yang mengikutinya, masih ada dua 
mobil lagi. Rex tak cuma melibatkan Santos, ia turut melibatkan 
orang-orang khususnya. Mobil setelah mobil yang di tumpangi 
Rex, terdapat dua tawanan yang berhasil mereka tangkap di 
kediamannya. Kedua tawanan itu adalah Bella dan Vigo, mereka 
berhasil ditangkap sore ini meski terjadi perlawanan tepatnya di 
rumah Bella sendiri. Bella dan Vigo benar-benar terkejut dengan 
kedatangan mereka. Bahkan helikopter pun mengawasi mereka 
dari atas dan helikopter itu masih mengikuti arah laju mobil- 
mobil itu. Rex merencanakan semuanya dengan cukup baik, 
para media pun tidak diperbolehkan Rex menyebarkan berita 
penindakan itu sebab baginya itu bukanlah urusan mereka. 

Akhirnya mereka sampai di sebuah gedung perusahaan, 
Jewelry Osvaldo. Rex turun dengan mengenakan kacamata 
hitamnya. Ia membenarkan jas hitamnya kemudian melangkah 
menuju dalam gedung dengan diekori Santos. 

"Gedung ini sudah dikosongkan?” Tanya Rex. 
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"Fathur sudah konfirmasi ke saya, kalau semuanya aman. 
Tak ada satupun manusia di gedung ini selain kita, Tuan." Jelas 
Santos. 

Rex mengedarkan pandangannya, menilai perusahaan 
perhiasaan terbesar di Miami itu cukup megah. Bella dan Vigo 
yang terborgol itu menatap Rex dengan kebencian, mereka 
berdua tak tahu harus bagaimana lagi. Mereka menuju lantai 17, 
ruang CEO adalah tujuannya. Rex menendang pintu itu dengan 
keras sebelum masuk, kemudian ia duduk di kursi kebesaran 
sang pemimpin perusahaan. Rex melirik Vigo dengan tajam, lalu 
Bella dengan tersenyum kecut. Rex mengeluarkan sebuah korek 
api gas. 

"Menurut kalian, apa yang kan ku lakukan?” Rex melihat 
kedua tawanannya secara bergantian. 

AA O-—- 
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PART 30 


——— 


YY enurut kalian, apa yang kan ku lakukan?" 
NI mencensar pertanyaan itu, Vigo dan Bella 
meneguk saliva mereka dengan susah payah. 
Hal-hal buruk terbayang di benak mereka, apa yang kan Rex 
lakukan dengan korek api gas itu. Tawanan trillionaire itu hanya 
diam dan menatap Rex dengan takut-takut. Rex menutup 
penutup korek api gasnya, Santos menghampirinya dengan 
memberinya sebuah map. Di bukanya map itu dan Rex melihat 
sekilas-kilas isi dokumennya. 

"Itu salah satu dokumen yang paling penting di perusahaan 
ini, Tuan." Santos menjelaskannya. 

"Oh ya, memang penting." Rex tersenyum miring dan 
melirik Bella. 

"Apa yang kan kau lakukan dengan dokumen itu heh?” 
Tanya Bella dengan tatapan kesal. 

"Hey, jangan melihatku seperti itu! Percuma! Kau tidak bisa 
berbuat apa-apa," balas Rex dengan nada ketus. 

Dokumen yang di pegang olehnya adalah perjanjian kontrak 
terbesar dalam hubungan kerja sama dengan perusahaan 
tambang emas di Dubai. Jewelry Osvaldo bisa hidup karena 
hubungan kerja sama tersebut. Jika dokumen itu mengalami 
kerusakan, maka resikonya akan fatal. Masih banyak lagi berkas- 
berkas penting dalam ruang kerja itu. Rex memberi isyarat pada 
Santos untuk memberinya laptop milik Bella, Bella terkejut 
laptopnya bisa ada di tangan Santos. Rex sudah merencanakan 
segalanya. Rex membuka laptop itu dan menggerakan jari 
jemarinya untuk menekan tiap anak keyboardnya. 

Oh, shit! Dia bahkan tahu kata sandinya, batin Bella. 
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Rex melirik Bella seraya menekan tombol enter dan berkata, 
"Oh, tidak! Aku telah memusnahkan seluruh sistem otomatical 
bussines perusahaan ini. Jadi bagaimana?" 

Bella terkejut, "Apa? Kau! Apa yang kau lakukan? SIALAN! 
Jadi kau berniat menghancurkan perusahaanku?!” Bella tampak 
marah dan meronta-ronta. 

Rex menyandarkan punggungnya di kursi kebesaran itu dan 
tersenyum. "Menghancurkan musuh adalah tujuanku," desisnya. 

Tiba-tiba saja Vigo tergelak, tawanya membuat Rex 
mengernyit begitu juga Bella. 

"Hahahaha! Bagus, Tn. Rex! Aku.. hahahaha! Aku senang 
dengan itu. Baguslah perusahaan ini hancur." Vigo melirik ke 
arah wanita yang ada di sampingnya. 

Rex mengangkat satu alisnya. 

"Kau merasa puas dengan penderitaanku?” Tanya Bella 
dengan tatapan tajam. 

Vigo mengangguk mantap, "Oh, sangat! Jika bukan puas, 
lalu apa? Sedih? Untuk apa aku bersedih heh? Perusahaan ini 
bukan tanggung jawabku lagi." 

Bella memalingkan wajahnya, tangannya yang terborgol ke 
belakang mengepal. Rasanya wanita itu ingin sekali 
melayangkan bogeman untuk Vigo. Memang benar, sejak Bella 
tahu pengkhianatan kekasihnya itu, ia memutuskannya dan 
mencabut hak Vigo pada perusahaan miliknya itu. Bahkan Bella 
mengusir Vigo dari rumahnya dan mengancamnya, kelak ia akan 
membalas perbuatan Vigo. Vigo bisa ada di rumah Bella, karena 
ia tidak terima dengan tindakan wanita itu. Bella menuntut Vigo 
agar mengembalikan harta yang ia dapatkan darinya. Tiap 
harinya orang suruhan Bella datang ke apartemennya untuk 
menagihnya, seakan-akan Vigo punya hutang. Ditengah 
pertengkaran mereka, Rex dan orang-orangnya datang. 

"Dan kau, untuk apa kau menangkapku? Harusnya kau 
hanya bawa wanita sialan ini!” Vigo menatap Bella dengan jijik. 

Bella membalas tatapannya, "Kenapa aku?" 
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Rex beranjak dan berdiri di dekat jendela. Ia menatap 
pemandangan kota Miami dari sana. 

"Tn. triliuner, aku merasa tidak ada urusan denganmu. 
Kenapa kau bawa aku dengan pria bajingan ini heh?” Ucapan 
Bella menarik perhatian Rex. 

Rex sedikit menoleh dan tersenyum, kemudian membalikan 
badan dan berjalan ke arahnya. Rex tampak gentleman dengan 
sikapnya yang setenang air, meski tatapan matanya tidak 
mengenakan. Rex berdiri di antara Bella dan Vigo, pria itu sama 
sekali tidak melihat mereka, mata elangnya lurus ke depan. 

"Musuh tetaplah musuh. Apalagi lagi kalian berdua saling 
berkaitan. Tidak, bukan hanya kalian berdua," ucap Rex. 

Vigo dan Bella mengerutkan dahi, tidak mengerti dengan 
apa yang Rex maksud. Rex melempar tatapannya pada Vigo. 

"Bagaimana hubungan asmaramu dengan Katie Jonathan?” 
Tanya Rex. 

Bella tersentak, "Hubungan? Katie?" 

"Kenapa cuma menatapku? Ayo, jawab! Aku ingin dengar 
langsung kabar hubungan kalian. Katie itu temanku sejak kecil." 
Rex tersenyum hambar. 

Bella yang masih menyimpan rasa cinta untuk Vigo, 
menatap mantan kekasihnya itu dengan berkaca-kaca. 

"Kau dan kedua mantan kekasihmu itu bodoh! Kalian semua 
bodoh! Ada apa dengan otak kalian heh?” Rex tertawa hambar. 

Rex beralih dari hadapan mereka, ia memilih duduk di tepi 
meja kebesaran pemimpin perusahaan seraya memasukan 
kedua tangannya ke dalam saku celana. 

"Bella, kau mencintai pria yang salah. Dia telah 
memanipulasimu," kata Rex. 

"Aku tidak mengerti," balas Bella masih menatap Vigo. 

"Dia berpacaran dengan Katie saat masih ada hubungan 
denganmu. Yeah, meski tak ada cinta, tetap saja berkhianat." 
Jelas Rex, ia berniat memancing amarah Bella. 
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Air mata Bella menetes. "Jadi.. gadis yang kau kenalkan 
padaku itu kekasihmu? Vigo, kau luar biasa brengsek!" 

"Tenang, Bella. Waktu itu mereka sudah putus," sambung 
Rex. 

"Semua yang dikatakan Rex memang benar. Selama ini aku 
berpacaran dengan kalian berdua, itu cuma karena nafsu. Aku 
memanfaatkan materimu dan fisik Katie," kata Vigo. 

Bella tersenyum hambar, "Kau bilang kau mencintaiku." 

"Aku tidak pernah libatkan perasaan tiap menjalin 
hubungan. Puas? Sekarang kau mengerti?” Vigo tampak santai. 

Bella tak tahan lagi, ia meronta sekuat tenaga. Rex memberi 
isyarat pada orangnya untuk melepaskan Bella. Begitu Bella 
terlepas, ia lantas memukul wajah Vigo dengan tangannya. Vigo 
meringis kesakitan dan darah keluar dari sudut bibirnya. 
Pukulan Bella cukup kuat, hingga kerasnya borgol melukai sudut 
bibirnya. Vigo dan Bella saling melempar tatapan tajam. 

"Kalau saja aku juga tahu hubunganmu dengan Katie, aku 
sudah membunuhmu, Vigo!” Pekik Bella. 

Rex tersenyum puas dengan apa yang Bella lakukan pada 
Vigo. la sengaja memberitahu soal hubungan Vigo dan Katie 
padanya agar wanita itu marah dan berbuat sesuatu pada Vigo. 

"Kau takkan pernah bisa membunuhku, jalang!” Ucap Vigo 
dengan nada tinggi. 

Bella beralih menatap Rex. Ia mengatakan bila Vigo dan 
Katie bekerja sama untuk memisahkan Rex dan Litzi. Rex tidak 
menggubrisnya, ia memerintahkan orang-orangnya lagi untuk 
mencekal Bella. 

"Hey, lepaskan aku! Rex, sebenarnya apa masalahmu 
denganku? Masalahmu ada pada Vigo dan Katie!” Kata Bella. 

Rex berjalan perlahan menghampirinya. "Kau berurusan 
denganku," ucapnya. 

"Urusan apa? Apa yang telah ku lakukan?” Balas Bella. 
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Tiba-tiba saja Rex mencengkeram kuat leher Bella bahkan 
mencekiknya dengan kuat. Kedua mata Bella terbelalak dan sulit 
bernafas. 

"Aku tahu segalanya, aku tahu apa yang ada dalam 
benakmu! Amarah, kebencian dan dendam! Kau berencana 
untuk membunuh kekasihku Litzi. Berani sekali!” Suara Rex 
terdengar lantang. 

Rex melepas cekikannya dengan kasar lalu melangkah pergi 
membelakanginya. Santos mendekati Bella dan Vigo, ia 
menunjukan sesuatu. Kedua tawanan itu terkejut melihat foto- 
foto itu. Foto-foto itu sama dengan foto-foto yang Katie 
dapatkan. Belum cukup untuk Bella, Santos melebarkan 
lembaran koran yang telah usang. Koran yang mencetak berita 
tentang tragedi satu tahun yang lalu, bahkan ada foto Bella 
Osvaldo yang menjadi tahanan polisi. Terdengar gelak tawa 
Bella yang memecah. 

"Aku memang ingin membunuhnya," desis Bella. 

Mendengar kata-katanya, itu cukup mempengaruhi Rex. 
Trillionaire itu merasakan sosok gelap datang, sosok bahaya itu 
merasuki pikirannya, berusaha mengendalikan pikirannya. Kata 
"membunuh" sangat berpengaruh untuknya. Bayangan masa 
lalu itu datang lagi, berputar di benaknya. Rasa sakit membuat 
amarah semakin merasukinya, siap untuk menunjukan sisinya 
yang kejam. Kilatan matanya semakin tajam, kedua tangannya 
mengepal dan rahangnya mengetat. 

"Serahkan gadis itu padaku!” Kata Bella. 

Rex dengan cepat membalikan badannya dan berjalan 
mendekati Bella. Bella terkejut ketika Rex mencekik lehernya 
lalu melemparnya ke rak buku. Hiasan di atas rak yang terbuat 
dari kaca jatuh dan menghantam kepala wanita itu. Bella duduk 
dengan punggung yang bersandar, darah mengalir menodai 
wajahnya. Vigo yang menyaksikannya tak percaya dengan apa 
yang dilakukan Rex. Trillionaire itu seolah-olah kerasukan, 
dengan kuat mengangkat tubuh Bella dan melemparnya dengan 
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begitu mudah. Amarah memang bisa mengontrol segalanya. 
Perhatian Rex tertuju pada Vigo, ia lebih mendekat dan 
memegang kuat kedua pundaknya. 

"Aku salut denganmu. Sudah pernah gagal dan mendapat 
masalah dariku, kau tetap bersikukuh untuk merebut Litzi. 
Tetapi... tekadmu itu hanya akan membahayakanmu," ucap Rex 
dengan dingin. 

"Memangnya apa yang bisa kau lakukan?” Vigo mengangkat 
dagunya. 

"Kau menantangku?” Balas Rex. 

Vigo menyunggingkan senyum, "Ya." 

"Kau berani menyerahkan nyawamu padaku?” Balas Rex 
lagi. 

"Akan ku lakukan." 

Rex tersenyum puas, ia memerintahkan orangnya untuk 
membuka borgol Vigo. Setelah itu mengajak Vigo lebih ke 
tengah. Mereka berdua berdiri saling berhadapan. Rex tampak 
santai dengan kedua tangannya yang dimasukan ke dalam saku 
celana, dan Vigo sendiri memandang remeh lawannya. Vigo 
tidak tahu saja, setenangnya air, bila sudah berombak bisa 
menciptakan badai yang besar. 

"Aku beri kesempatan padamu untuk menyerangku lebih 
dulu," ucap Rex. 

Vigo tersenyum hambar, "Kau tidak curang bukan?" 

Rex menyuruh Santos datang dengan membawa koper 
senjatanya. Ia mengambil dua pisau yang mengkilat tajam. 
Kemudian ia berikan salah satu pisau itu pada Vigo. 

"Aku tidak suka kecurangan. Senjata kita sama. Tenang, 
orang-orangku takkan membantuku. Peraturannya, tetap 
genggam pisaunya, jangan di lempar." Jelas Rex. 

Vigo menatap pisau itu, "Kan ku habisi kau dengan alat ini." 

"Lakukan!” Balas Rex. 

Vigo mengambil ancang-ancang dan siap menusuk pundak 
Rex, namun kalah cepat dengan Rex yang melesat. Rex bisa saja 
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menancapkan langsung pisaunya pada Vigo, tetapi itu terlalu 
cepat. Santos tampak cemas, meski ia tahu tuannya cukup 
mahir melawan musuh, tetap saja resiko bisa kapanpun terjadi. 
Rex bergantian menyerang Vigo. Yeah, Vigo berhasil melesat. 
Vigo kembali menyerang, ia siap menusuk pisau itu di leher Rex. 
Dengan sigap Rex menahannya dengan mencekal lengannya, 
lalu satu tangan lainya memegang pundak Vigo. Bukan 
menancap pisaunya, Rex justru menendang perutnya sebanyak 
dua kali lalu membantingnya ke lantai. Vigo meringis kesakitan, 
perut dan punggung terasa sakit. Tulang-tulangnya rasanya 
retak. 

Vigo tidak terima, ia bangkit dan menyerang Rex. Kedua 
pria itu saling berusaha mencapai kemenangan. Terjadi 
perkelahian hebat dan berbahaya disana. Saling mukul 
memukul, bogem-membogem dan keduanya sama-sama punya 
niat untuk membunuh. Oh, tidak! Rex terluka! Lehernya 
tersayat pisau. Vigo tertawa dan hendak menusuknya, tapi Rex 
menahannya. Ia membalasnya dengan menyayat dada Vigo lalu 
menyikut wajah dan punggungnya dengan keras. Rex beringsut 
menjauh, nafasnya terengah-engah. 

"Tuan, lehermu terluka!” Kata Santos. 

Rex tersenyum, "Ini hanya luka kecil." 

Santos tercengang mendengarnya, padahal luka sayat itu 
mengeluarkan darah cukup banyak. Vigo kembali menyerang. 
Selama beberapa menit aksi brutal itu terjadi. Vigo berhasil 
membanting Rex, trillionaire itu ada di bawahnya. 

"Memang sudah takdirmu untuk mati!” Vigo tersenyum 
puas. 

"Bukan aku, tapi kau. Aku akan mengantarmu ke pintu 
kematian," balas Rex. 

Vigo mengangkat tinggi-tinggi pisaunya. Tidak! Pisau itu siap 
menusuk Rex. 

"Tuan!!!" Pekik Santos. 
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Vigo tertawa, ia terlihat bahagia. Namun tawanya perlahan 
memudar. Kedua matanya berkaca-kaca. Pisau yang berada 
ditangannya terlepas dan jatuh ke lantai. 

"Bagaimana rasanya?” Rex tersenyum licik. 

"Ka.. kau..." 

Vigo tak kuat mengeluarkan kata-kata. Rex mendorong Vigo 
kesisinya, lalu berdiri. Dengan gentleman ia membenarkan jas 
yang di kenakannya seraya menatap Vigo yang tergeletak tak 
berdaya. Bukan Rex yang celaka, tapi Vigo sendiri. Vigo kalah 
cepat dengan Rex. Rex lebih dulu menancapkan pisau itu tepat 
di dada Vigo. Di ujung nafasnya, Vigo masih menatap Rex 
dengan kebencian hingga pada akhirnya kedua mata hazel pria 
itu tertutup. 

"Ku harap dia mati," ucap Rex. 

Santos bertekuk lutut dan memeriksa kondisi Vigo. Ia 
mendongak dan berkata bila Vigo sudah meninggal. Rex 
tersenyum penuh kemenangan. 

"Dia yang menantang, tapi dia yang berakhir. Begitulah 
nasib seseorang yang angkuh. Merasa dirinya lebih hebat," 
ketus Rex. 

Bagaimana dengan Bella? Wanita itu tak sadarkan diri. Rex 
memerintahkan orang-orangnya untuk membawa wanita itu ke 
rumah sakit. Pria itu punya rencana lain untuk Bella, ia akan 
menahan wanita itu di rumah sakit jiwa. Rex memperhatikan 
Santos dan orang-orangnya yang menuangkan bensin ke setiap 
sudut ruangan. Setelah selesai, Rex mengeluarkan korek api 
gasnya dan menyalakan apinya. Terpantul api di mata elang pria 
itu. Lensa mata abu-abunya terlihat cantik sekali. Akhirnya Rex 
membakar lembar isi dokumen sebelumnya dan melemparnya 
ke rak buku. Alhasil! Api cepat menyebar. Sebelum Rex pergi, ia 
melihat jasad Vigo yang masih tergeletak dengan puas. 

Kini Rex sudah ada di luar gedung. Ia mendongak untuk 
melihat sebuah ruangan yang dilahap si jago merah. Asapnya 
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tampak mengepul dan terdengar ledakan beberapa kali. 
Sekelebat bayangan masa lalu itu muncul. 

Setelah bertahun-tahun, kini sosok Rexford kembali. Tangan 
darah ini mengantarkan seseorang pada pintu kematian. 
Kekejamanku pantas untuk mereka, mereka yang punya niat 
jahat untuk menyakiti dan merebut orang yang kucintai. Tidak 
untuk yang kedua kalinya. Litzi segalanya untukku, batin Rex. 

Rexford dan Rex, ada perbedaan di kedua nama panggilan 
itu. Siapapun yang memanggilnya dengan panggilan "Rexford" 
saja, amarahnya akan cepat meluap. Rex benci nama panggilan 
itu, pengecualian jika di tambahkan nama keluarganya. 
Panggilan "Rexford" menyimpan kisah kelam belasan tahun 
yang lalu. Sosok Rexford tidak semanis sosok Rex saat ini, sosok 
Rexford adalah sosok yang sadis. 

Dan... 

Sosok REXFORD kembali. Bila amarahnya tak terkendali, 
trillionaire berhati malaikat itu akan berubah sekejam iblis. Rex 
pun masuk ke dalam mobil dan melaju meninggalkan gedung. 

"Hallo, Mr. Rex!" 

Mendengar suara imut kekasihnya di seberang sana, itu 
cukup menenangkan hati Rex. Pria itu menelfonnya. 

"Hi, baby! Are you okay?” Tanya Rex. 
Terdengar helaan nafas Litzi, "I'm not okay, because i miss 
you." 

"I'm coming, babe. Wait for me there." 

AT 
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PART 31 


"Kedamaian ini membawaku sampai ke titik dimana aku tidak 
mau kehilanganmu." 
Litzi Euniciano 
AT 

Los Angeles, California, USA. 
| anita paruh baya itu memperhatikan gerakan 
\ X jari jemari tangan dan kelopak mata Litzi. Litzi 
terbaring di ranjang putih itu dengan alat-alat 
penunjang kehidupan yang menempel di tubuhnya. Melihat Litzi 
yang siuman, Harsha memanggil suaminya. Allard dan Allcia 
yang mendengar panggilan Harsha dari ruang perawatan lantas 
beranjak dari ruang pengunjung yang satu tempat dengan ruang 

perawatan kelas VVIP itu. 

"Ya, Mom. What happened?” Tanya Allcia. 

Harsha berjalan mendekati ranjang Litzi, ia tersenyum 
melihat kedua mata Litzi yang terbuka. Objek yang pertama kali 
Litzi lihat adalah lampu yang ada di langit-langit kamar. 
Kemudian Litzi menggerakan kepalanya untuk melihat Harsha, 
gadis itu tersenyum. 

"Hai, Litzi!” Allcia tampak gembira. 

Litzi membalas sapaan Allcia dengan senyuman, begitu juga 
untuk Allard. Namun senyum Litzi menyurut, ia merasa ada yang 
kurang. Ada seseorang yang tidak ia lihat diantara mereka 
bertiga. Allard beralih untuk menekan tombol agar dokter 
segera datang. 

"Mom, Litzi sepertinya mencari seseorang," gumam Allcia. 

Harsha tersenyum dan mengusap kepala Litzi dengan 
lembut, ia tahu Litzi mencari siapa. Litzi baru menyadari sesuatu, 
tangan kirinya terasa di genggam seseorang. Ia kenal tangan itu. 
Litzi menoleh ke arah tangannya, ia membulatkan matanya, itu 
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tangan seseorang yang ia cari. Tunggu! Ada sesuatu yang aneh 
di sampingnya. Litzi terkejut melihat Rex berbaring di 
sampingnya. Kedua mata pria itu terpejam. Anehnya lagi, ia 
mengenakan pakaian pasien, bahkan di infus. Apa yang telah 
terjadi? 

Mr. Rex! Apa yang terjadi denganmu? batin Litzi. 

Litzi ingin bangun namun Harsha melarangnya. Dokter 
sudah datang, ia segera memeriksa kondisi Litzi. Allard, Harsha 
dan Allcia bertambah senang mendengar hasil pemeriksaan 
dokter. Kondisi Litzi stabil, namun ia masih perlu istirahat yang 
cukup panjang setelah pasca operasi. Mendengar itu, Litzi ingat 
bila semalam ia menjalani operasi tranpalantasi sel. Mengingat 
ketidakhadirannya Rex sebelum ia masuk ruang operasi semakin 
membuat Litzi bingung, kenapa pagi ini ia menemukan Rex 
berbaring di sampingnya? Allard dengan cepat membantu Litzi 
membuka masker oksigennya. Setelah beberapa hari menjalani 
prosedur sebelum melakukan transpalantasi sel, akhirnya 
semalam Litzi melakukan transpalantasi sel dengan tidak 
memakan waktu terlalu lama. 

"Apa yang terjadi dengan Mr. Rex?” Pertanyaan itu 
langsung dilontarkan oleh Litzi. 

"Apa sesuatu yang buruk terjadi padanya? Tolong, katakan 
sesuatu!” Litzi tampak khawatir. 

Allard tersenyum, "Rex baik-baik saja. Dia hanya belum 
siuman." 

"Tapi kenapa? Dia..." Litzi menjeda ucapannya, ia terlihat 
begitu kebingungan. 

"Kami ingin menjelaskannya, tapi Rex bilang jika ia sendiri 
yang kan memberitahumu." Allcia tersenyum. 

Litzi mengernyit. 

"Tunggu Rex bangun saja ya, sayang. Sudah, jangan cemas! 
Rex tidak apa-apa." Harsha mencoba menenangkannya. 

Litzi kembali menatap Rex. Wajah polos Rex di saat tidur 
telah mengutaskan senyum Litzi. Gadis itu pun menggenggam 
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tangan Rex yang menggenggam tangannya. Ia ingin kekasihnya 
itu segera bangun, agar perasaannya lebih tenang. Sungguh, ia 
takut. 

"Ehem, yang khawatir." 

Tiba-tiba saja terdengar suara yang cukup familiar. Demi 
Tuhan, Litzi mendengarnya. Bahkan ia melihat jelas gerakan 
mulutnya. 

"Mr. Rex," gumam Litzi. 

Oh, damn so... err!! Pria tampan itu tersenyum lalu 
menoleh ke arah Litzi dan membuka matanya. Mata abu-abu 
miliknya tampak indah dengan sedikit pantulan cahaya matahari. 
Rex menarik tangan Litzi yangdi genggamnya dan mengecupnya 
tanpa mengalihkan perhatiannya dari Litzi. Harsha yang 
menyaksikan itu tersenyum-senyum, ia sampai memeluk lengan 
Allard. 

"Allard, aku melihat sosokmu dalam dirinya. Manis sekali," 
ucap Harsha. 

"Lihat siapa Ayahnya! Allard Mackenzie,” Allard tampak 
berbangga diri. 

Harsha tertawa begitu juga Allcia. 

"Huft! Menyebalkan!” Tiba-tiba Allcia merengek. 

Rex menoleh ke arah adik perempuan satu-satunya dengan 
kening berkerut. 

"Alicia, ada apa, sayang?” Tanya Harsha. 

"Ini terasa tidak adil!” Rengek Allcia dengan sikap manja. 

Allard menghela nafas, "Apa maksudmu, puteriku?" 

Allcia mencebik, "Litzi dan Mommy ada pasangannya. Aku? 
Menyedihkan!" 

Tiba-tiba saja Rex terkekeh, semua orang langsung tertuju 
padanya. Mendengar tawa kakak tertuanya, Allcia semakin kesal. 
la melipat tangannya di depan dada dan mengerucutkan 
bibirnya. 

"Mana pasanganmu? Hahahaha!” Rex masih tertawa. 

"Mr. Rex," ucap Litzi memperingati. 
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"Sombong ya! Lihat nanti kalau Adexe kembali dari 
Hamburg!” Balas Allcia. 

"Kasihan yang tidak di ajak. Nanti dia selingkuh bagaimana? 
Kasihan," tambah Allard dengan tertawa. 

Allcia tercengang, "Ih! Kenapa Daddy ikut meledekku? 
Adexe tidak akan berani macam-macam di belakangku ya! Dia 
kan tahu betapa bahayanya kalian berdua! Ih, menyebalkan!" 

"Sudah-sudah! Rex, Allard! Kalian ini ya suka sekali 
menggoda Allcia. Kenapa tidak goda Mommy saja hem?” 
Sambung Harsha. 

Mendengar perkataannya, Allard dan Rex sama-sama 
tertawa. Begitu juga Litzi. Allard merengkuh pinggang Harsha 
dan menariknya agar lebih merapat. 

"Jangan genit ya, sayang. Awas kalau berani macam- 
macam!” Allard menatapnya tajam dan berubah lembut lagi. 

Allcia menerima telfon. Membaca nama yang tertera di 
layarnya, ia langsung lompat-lompat tidak jelas. 

"Aaa!! My baby Dexe!!!! Tuh! Dia menelfonku!” Pekik Allcia. 

"Sejauh apapun dia, dia takkan melupakanku. Kalau saja 
Joenna tidak memaksaku waktu itu, Adexe bisa membawaku." 
Allcia pun melenggang pergi. 

Allard dan Harsha menggelengkan kepala heran melihat 
tingkah princess mereka. Kemudian king and queen Mackenzie 
itu memilih meninggalkan Rex dan Litzi berdua saja. 

"Pagi hariku di sambut oleh keindahan di depan mata. Aduh, 
vitamin mataku!” Ucap Rex menatap Litzi. 

"Kau pikir aku ini wortel!” Litzi tertawa. 

Rex mengusap lembut pipi Litzi, "Kan aku sudah pernah 
bilang, kau itu segalanya." 

Damn, jantung Litzi berdetak tidak karuan. Rex memang 
ujian terberat, cara dia menggoda di selubungi mimik-mimik 
nakal yang terkesan seksi. Rasanya Litzi ingin meremas bibir pria 
itu agar berhenti mengumpannya dengan kata-kata manis. 
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Litzi berdehem, "Bisa kau jelaskan, Mr. Rex? Kenapa kau di 
infus juga? Dan... apa kau lebih dulu bangun dan mengerjaiku?" 

Rex mengangguk, "Ya. Sebenarnya aku bangun lebih cepat 
darimu. Saat aku sadar tanganmu bergerak, aku berpura-pura 
tidur. Dan.. tada!!! Kejutan!" 

"Jahil ya! Kau tahu? Aku cemas melihat keadaanmu itu, Mr. 
Rex." 

"Aku baik-baik saja." 

"Tapi kau di infus. Kenapa?" 

Rex tersenyum sembari menghela nafas, ini saatnya ia 
menjelaskan mengapa ia sampai di infus. Rex dalam masa 
perawatan setelah mendonorkan sebagian sel sum sum tulang 
belakangnya untuk Litzi. Bahkan Rex juga yang memutuskan 
sendiri untuk satu ruangan dengan Litzi. Ia menggenggam 
tangan gadis itu saat siuman lebih awal. 

"Apa, Mr. Rex? Kau.. kau.." Litzi tak percaya mendengarnya. 

Rex mengangguk, "Akulah pendonornya." 

Kedua mata Litzi berkaca-kaca, "Kenapa kau tidak 
memberitahuku? Kau bilang orang lain. Mr. Rex, kau 
pendonornya? Kau rela melakukan itu?" 

Rex memegang dagu Litzi dengan jari telunjuk dan ibu 
jarinya. "Apapun aku siap melakukannya untukmu. Demi 
kesembuhanmu. Aku ingin membuktikan jika kau benar-benar 
berarti untukku," ucapnya lembut. 

Transpalantasi sum sum tulang pada penderita leukimia 
tidak selalu harus harus berasal dari pendonor yang memiliki 
hubungan darah. Ada sebuah zat yang menjadi penanda 
identitas dari sel-sel sumsum yang bisa saja cocok dengan 
kondisi tubuh pasien. Syukurlah, keinginan Rex terwujud. 
Setelah melewati pemeriksaan, sel sumsumnya cocok dengan 
kondisi Litzi. Keputusan Rex juga mendapat dukungan dari 
Santos, Leone dan keluarganya. 

"Mr. Rex, bagaimana jika kau kenapa-kenapa?” Tanya Litzi. 

"Jangan khawatir, sayang." Rex mencoba menenangkannya. 
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Untuk lebih jelasnya, Rex memberitahu Litzi mengenai apa 
yang dokter katakan sebelumnya padanya. Pada proses ini 
hanya sejumlah kecil sumsum tulang yang di ambil dari donor 
sehingga tidak benar-benar menimbulkan banyak kerugian. 
Daerah sekitar lokasi dimana sumsum tulang diambil mungkin 
terasa kaku selama beberapa hari. Namun, waktu pemulihan 
bervariasi pada setiap individunya. Sementara sebagian orang 
dapat kembali ke rutinitas dalam waktu seminggu, sebagian 
yang lain 3-4 minggu sebelum semuanya normal kembali. 
Meskipun tidak ada efek samping berat bagi pendonor, 
komplikasi yang dikaitkan dengan penggunaan anestesi 
mungkin perlu di perhatikan seperti mual, nyeri kepala, muntah 
hingga reaksi alergi. 

Sungguh, Rex lakukan itu dengan segenap hatinya. la ingin 
membuktikan betapa besar ia mencintai gadis itu. Bahkan Rex 
pernah berpikir, meskipun kondisinya kan fatal bila ia 
mendonorkan sumsumnya, ia sama sekali tidak perduli. Yang 
Rex pikirkan hanyalah kebahagiaan gadis itu. Litzi sudah cukup 
banyak menanggung penderitaan, setidaknya terhempas dua 
bebannya saat ini. Pertama Bella yang terkurung dan kedua 
proses penyembuhannya. Rex mengulurkan tangannya untuk 
menghapus air mata Litzi. 

"Hey, don't cry, baby!” Rex menatapnya sendu. 

Litzi tersenyum, "Aku terharu atas pengorbananmu, Mr. 

Rex." 
"Jika untuk kesembuhanmu Tuhan menginginkan jiwaku, 
aku rela jiwaku ini terlepas dari ragaku." Perkataan Rex 
membuat Litzi langsung menutup bibir Rex dengan jari jemari 
tangannya. 

Litzi menatapnya narnar, "Jangan katakan itu. Aku mohon, 
Mr. Rex." 

"Why, baby?" 
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Litzi menarik nafas dan mengembuskannya pelan. 
"Kedamaian ini membawaku sampai ke titik dimana aku tidak 
mau kehilanganmu," ucapnya. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Oh ya?" 

"Mr. Rex! Aku serius!" 

Rex tertawa pelan, "Kemarilah!" 

Pria itu mendorong pelan tengkuk Litzi dan menempelkan 
keningnya pada kening gadis itu. Ranjang keduanya memang 
berdempetan, memudahkan mereka untuk saling mendekat. 

"Look at me, baby. You will never lose me. | will not go. 
Never." Bisikan Rex berhasil membuat sekujur tubuh Litzi 
merinding. 

— YAN 
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PART 32 


E o a @ 


Madrid, Spain. 
Y adis cantik itu duduk di dekat jendela, ia menulis 

G sesuatu dibukunya. Suasana kelas yang sepi cukup 

mendukungnya, ia bisa leluasa merangkai kata demi 
kata di atas kertas putih itu. Senyumnya terukir menyiratkan 
kebahagiaan. Dalam pikirannya, ia hadirkan seorang pria. 
Jantungnya berlari maraton tiap kali mengingatnya. Gadis itu 
memejamkan mata ketika angin yang menyapu wajahnya, 
terasa dingin sekali. 

"Litzi!" 

Panggilan itu mengalihkan perhatiannya, ia menoleh dan 
menjumpai Hillary yang berlari ke arahnya. 

"Hola!” Sapa Litzi. 

"Kenapa kau pergi dari pertandingan basket? Disana ramai 
sekali, seru! Kau justru memilih tempat yang sepi." Hillary 
duduk di depan Litzi. 

Litzi mengulas senyum, "Kau tahu? Aku tidak suka 
pertandingannya." 

Hillary mengernyit, "Kenapa?" 

"Selama permainan Erick terus melihatku dan berusaha 
menarik perhatianku. Aku tidak suka gayanya," jelas Litzi. 

Hillary mendengus, "Dia kelihatan arogan dan sok jagoan!" 

"Aku senang menyaksikan pertandingan basket, tapi Erick 
membuat mood ku buruk." 

"Jangan perhatikan dia!" 

"Sudah ku lakukan, Hill. Tapi dia terus meneriaki namaku. 
Sudahlah aku tidak mau membahasnya," Litzi kembali menatap 
tulisannya. 

Litzi sudah kembali masuk sekolah sejak minggu lalu, ia 
diperbolehkan beraktivitas setelah Dr. Nacho memastikan 
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kondisinya benar-benar stabil. Hampir satu bulan lebih pasca 
transpalantasi sel, Litzi merasa bosan berada di rumah sakit dan 
mansion. Ia benar-benar mendapat perhatian lebih. Litzi masih 
perlu melakukan pemeriksaan sebelum dinyatakan benar-benar 
bebas dari kanker. 

Hari ini tidak ada kegiatan belajar mengajar di sekolah 
karena sekolah mengadakan pertandingan basket antar kelas 
dan perlombaan lain untuk partisipasi menuju hari ulang tahun 
sekolah yang jatuh dua hari lagi. Sebenarnya Litzi ingin sekali 
ikut berpartisipasi dengan mengikuti salah satu perlombaan 
yaitu battle dance, namun Rex tidak mengizinkannya. 

"Ah, Litzi! Kalau saja bisa, aku senang melihatmu dance," 
Hillary mencebik. 

Litzi tersenyum, "Mr. Rex tidak mengizinkan mau 
bagaimana lagi? Aku menurut saja, daripada jadi masalah." 

"Benar, tampangnya seram kalau sudah marah." 

Sangat berbahaya, batin Litzi sambil menerawang Vigo yang 
mati ditangannya. 

"Lagipula alasannya baik. Dia tidak mau aku kenapa- 
kenapa," gumam Litzi. 

Hillary mengernyit melihat tulisan di buku Litzi. Sekelebat ia 
baca, ia semakin penasaran dengan tujuan Litzi menulis 
rangkaian kata itu. 

"Apa itu untuk Mr. Rex?” Tanya Hillary. 

Litzi mengangguk, "Iya. Coba baca, bagaimana 
menurutmu?" 

"Sudah ku baca, manis sekali. Coba lebih aku teliti lagi. Sini!” 
Hillary merebut buku itu dari Litzi. 

"Bagaimana? Kurang, jelek atau... sangat buruk?” Tanya 
Litzi. 

"Bagus!” Hillary tersenyum, "Apa kertas ini akan kau 
berikan padanya?” Tambahnya. 

Litzi tampak berpikir, "Sebenarnya aku punya rencana. Tapi 
aku tidak tahu apa rencanaku ini bagus." 
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"Rencana apa? Bisa kau beritahu aku, mungkin aku bisa 
membantumu." 

"Selain membaca di depannya, aku ingin buat kejutan 
untuknya." 

Hillary tercengang, "Kejutan?" 

Litzi mengangguk, "Iya. Aku sedang belajar romantis. Dia 
memang tidak menuntutku begitu, tapi tidak enak rasanya kalau 
dia terus yang romantis. Aku ingin membalasnya." 

"Menurutku.. kau buat kejutan yang benar-benar 
mencengangkan." 

"Ya, aku juga berpikir begitu. Aku ingin mengungkapkan 
sesuatu dengan cara yang tidak biasa." 

Litzi merebut bukunya kembali, ia memberitahu segala 
rencananya dengan menjelaskannya seraya menulis di buku. 
Hillary menyimak dengan serius lalu memuji ide-ide Litzi yang 
luar biasa. 

"Wow! Itu bukan rencana yang bagus, tapi luar biasa!” Kata 
Hillary 

"Benarkah? Apa kau dan teman-teman bisa membantuku?" 

"Rencana ini jelas membutuhkan kami. Tentu saja aku bisa. 
Aku akan mengumpulkan anak-anak di kelas dan membicarakan 
soal ini. Pasti mereka mau!” Hillary tampak begitu semangat. 

"Terimakasih. Em.. Hillary, pastikan Erick dan teman- 
temannya tidak tahu. Aku tidak mau ada kekacauan." 

Hillary mengangguk dan berkata bila itu bisa diatur. Hillary 
punya ide untuk mengumpulkan teman-temannya, ia 
mengumumkannya lewat pesan grup kelasnya. Tak peduli ada 
Duden, toh anak itu sibuk bertanding. 

"Pertandingan basket masih berjalan 30 menit lagi, Litzi. 
Kita gunakan itu untuk membahas rencananya. Semoga saja 
cukup," papar Hillary. 

"Cukup, Hill. Aku yakin Erick dan teman-temannya tidak bisa 
mengacau." 
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Beberapa saat mereka menunggu, akhirnya anak-anaknya 
datang ke kelas. Mereka penasaran dengan apa yang kan 
dilakukan oleh Litzi sampai melibatkan mereka. Setelah 
semuanya berkumpul, Hillary menutup pintu kelas dengan 
menguncinya. Sebelum ke inti pembahasan, Litzi berterimakasih 
pada mereka yang mau datang ke kelas. Selanjutnya Litzi 
memberitahu rencananya pada teman satu kelasnya itu. Litzi 
dan Hillary menunggu jawaban dari mereka, Litzi berharap 
mereka mau membantunya. Dan akhirnya jawaban mereka 
terdengar juga, Litzi dan Hillary melompat kegirangan. 

"Terimakasih semuanya! Terimakasih!” Litzi begitu sangat 
senang. 

"Itu hal yang menyenangkan untuk dilakukan, Litzi. Kami 
salut dengan rencanamu untuk Mr. Rex. Kami akan 
membantumu!” Timpal salah satu murid perempuan. 

"Terimakasih. Baiklah, apa ada yang mau tiga diantara 
kalian untuk ikut denganku dan Hillary membeli bahan- 
bahannya?” Tanya Litzi. 

Tidak menunggu lama, semuanya mengangkat tangan dan 
meminta Litzi supaya mengajak mereka. Tentu saja tidak bisa 
semua, Litzi dan Hillary pun memilih. Setelah memilih tiga orang 
anak untuk ikut, mereka pun pergi bersama untuk membeli 
bahan-bahannya di toko alat tulis dan hiasan pesta. 

Rex pergi meninggalkan gedung perusahaannya dengan 
mobil sport-nya, ia melajukannya dengan kecepatan sedang. 
Setelah mampir ke toko bunga untuk membeli sebuket mawar 
merah, ia kembali melanjutkan perjalanan. Kesedihan begitu 
terpatri di wajahnya. Rex melirik buket bunga itu di sampingnya, 
lalu menatap ke depan dengan pikiran yang tertuju pada masa 
lalu. Trillionaire itu memegang stirnya dengan kuat hingga otot- 
otot tangannya tercetak jelas. Amarahnya datang lagi, ia 
berusaha mengontrol diri dengan cara melihat foto Litzi di 
dalam mobilnya. Tangan Rex terulur untuk mengusap wajah 
Litzi, ia tersenyum. Perasaannya mudah tenang tiap kali 
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melihatnya. Mobil sport itu berhenti di depan area pemakaman. 
Pemakaman? Ya, tempat itulah tujuannya meninggalkan gedung 
perusahaan. Hari ini adalah hari yang menyakitkan untuknya, 
dimana hari dengan tanggal kematian mantan kekasihnya. 

Rex masuk ke dalam area pemakaman dengan membawa 
sebuket mawar merah. Rex mencium buket bunga itu dengan 
memejamkan mata, dengan hati pilunya ia menguatkan diri 
untuk melangkahkan diri ke makamnya. Dulu Rex hampir setiap 
waktu ke makamnya, pria itu masih belum terima dengan 
kematian kekasihnya. Namun seiring berjalannya waktu ia 
datang setahun sekali di tiap hari kematiannya. Rex berdiri disisi 
makam itu. Pusara itu nampak tidak terawat. Rex bertekuk lutut 
untuk membersihkan dedaunan kering dan ranting pohon. 
Setelah terlihat bersih, Rex memegang batu nisannya dengan 
senyuman yang sungguh berat untuk dilakukan. Hatinya teriris. 

"Rexford datang untukmu," ucapnya lalu mengecup batu 
nisan itu. 

Ada rasa ingin untuk menangis, namun Rex berusaha untuk 
tetap kuat. Ia meletakan buket bunganya di dekat nisannya, 
matanya fokus pada nama sang mantan kekasih. 

"Aku disini selalu baik-baik saja, duniaku kini indah dengan 
kehadirannya. Crystal, aku mencintainya. Aku sangat mencintai 
Litzi. Jika kau bisa bicara pada Tuhan, katakan padaNya untuk 
selalu satukan kami," gumam Rex sendirian. 

"Litzi!" 

Litzi terlonjak kaget saat Erick muncul secara tiba-tiba dari 
balik dinding koridor. Erick masih mengenakan pakaian basket 
dan berkeringat. Litzi hendak pergi namun Erick menghalangi 
jalannya. Hal itu membuat Hillary kesal. 

"Erick, tolong berhenti menggangu Litzi!” Kata Hillary. 

Erick menghela nafas, "Tidak mau." 

"Litzi, kenapa kau tidak laporkan saja pada Mr. Rex? Supaya 
anak ini bisa di kasih pelajaran. Menyebalkan!” Ketus Hillary. 

"Aku tidak mau ada masalah, Hill!” Litzi menghela nafas. 
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Hillary berdecak, "Bukankah dia memang troublemaker?" 

"Memang. Sudahlah! Kalau dia masih ingat dengan apa 
yang sebelumnya Mr. Rex lakukan padanya, itu bagus!” Balas 
Litzi. 

Erick tertawa, "Kalau tidak?" 

Litzi tersenyum padanya, "Berarti otakmu rusak." 

Ucapan Litzi lantas membuat Hillary dan tiga temannya 
tertawa. Erick tercengang dan tersenyum hambar 
mendengarnya. Tiba-tiba munculah Duden dan Javier, Hillary 
memutarkan bola matanya begitu mereka datang. 

"Untuk apa semua itu?” Tanya Duden melihat barang- 
barang yang para murid perempuan itu bawa. 

"Mau tahu saja urusan orang!” Balas Hillary. 

Litzi menggelengkan kepalanya heran lalu melenggang pergi 
di ekori Hillary dan ketiga temannya. Namun Javier mencekal 
tangan Hillary dan menyeretnya ke hadapannya. 

"Lain kali bicara itu baik-baik!” Kata Javier. 

Hillary melototinya, "Terus kalau tidak kenapa?" 

"Aku--" 

"Apa? Mau mengancamku? Kau pikir aku takut? Lepaskan!” 
Hillary menghentak tangannya lalu melangkah pergi. 

Erick menoleh ke belakang untuk melihat Litzi, gadis itu 
tampak tertawa dengan temannya. Cantik sekali. 

"Kita harus berubah," gumam Erick. 

Duden mengernyit, "Apa?" 

"Berubah bagaimana maksudmu?” Sambung Javier. 

"Jadi orang baik." 

"Maksudmu?” Tanya Duden dan Javier berbarengan. 

Erick mendengus, "Ya, jadi orang baik! Kita buat sekolah ini 
terkejut dengan perubahan kita. Tidak ada lagi kenakalan dan 
kejahilan kita." 

Javier mengangkat satu alisnya, "Aku tidak yakin kau 
sungguh-sungguh berniat untuk berubah." 
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Erick tersenyum miring, "Apapun demi mendapat perhatian 
Litzi." 

Litzi dan Hillary memboyong teman satu kelas mereka ke 
ruang lapangan basket. Disana sudah sepi. Litzi sudah meminta 
izin pada pihak sekolah dan berjanji akan membereskan 
tempatnya setelah selesai nanti. Litzi mengunci pintu ruang 
basketnya lalu berlari ke arah teman-temannya yang berada di 
tengah lapangan untuk memulai membuat persiapannya. Erick, 
Duden dan Javier berada di depan pintu ruang basket, mereka 
penasaran dengan apa yang kelas Litzi lakukan sampai pintunya 
di kunci. Erick mengintipnya dari jendela yang ada di pintu itu, 
anak-anak itu tampak sibuk seperti kerja kelompok. Namun 
kelihatannya tidak begitu serius, mereka tampak bersenang- 
senang. 

"Apa yang mereka lakukan, Erick?” Tanya Duden. 

"Tidak tahu jelas. Mereka membuat sesuatu dengan 
sterofom dan kertas kartonnya. Sepertinya akan ada pesta, 
mereka meniupkan banyak balon." Papar Erick. 

"Pesta?” Javier mengernyit. 

Litzi duduk di dekat Hillary, gadis itu membuka gulungan 
kertas karton berwarna biru muda dan melebarkannya. Litzi 
mengambil alat tulis dan mulai membuat bentuk huruf V di atas 
karton itu. Setelah di bentuk, ia pun mengguntingnya dan 
menempelkannya di atas sterofom. Setelah itu ia memotong 
sterofomnya. 

"Jadi!” Litzi mengangkat hasil kerjanya dengan senang. 

"Wah, itu bagus!” Puji Hillary diikuti yang lain. 

Litzi beralih untuk meniup balon, ia juga mengajak Hillary. 
Salah satu murid laki-laki dengan sengaja meletuskan balon 
tepat di dekat Litzi, alhasil! Litzi berteriak histeris lalu tertawa 
seraya memukul temannya itu dengan pelan. Pekerjaan itu di 
selingi dengan canda dan tawa, keseruan itu membuat Litzi 
semakin dekat dengan teman-teman sekelasnya. Rex yang 
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tengah berbicara dengan Santos di ruang kerjanya mendapat 
telpon dari Litzi, ia pun mengangkatnya dengan senang hati. 

"Hola, baby!” Kata Rex. 

"Mr. Rex, bisa kau jemput aku sekarang?” Tanya Litzi di 
seberang sana. 

"Kapanpun aku bisa, sayang," Rex mengulas senyum. 

"Terimakasih, Mr. Rex." 

"Tunggu aku ya. Aku jalan sekarang," Rex beranjak dan 
melangkah pergi. 

Setelah mendapat kecupan Litzi, ia mematikan telponnya 
dan bergegas pergi untuk menjemput gadisnya di sekolah. 
Kembali ke ruang basket, Litzi memberitahu teman-temannya 
bila Rex dalam perjalanan kemari. Tiba-tiba semua lampu mati, 
semuanya berubah menjadi hening. Mobil sport itu memasuki 
pelataran sekolah, Rex mematikan mesin mobilnya lalu keluar. 
la sedikit menyipitkan matanya ketika terik matahari 
meyambutnya. Rex mengedarkan pandangannya. 

"Apa aku terlambat?” Rex melirik arlojinya. 

Tidak, ia datang tepat waktu. Rex heran dengan suasana 
sekolah yang tampak sepi, hanya beberapa murid yang keluar 
dari dalam gedung sekolah. 

Biasanya Litzi menungguku di luar. Dimana dia sekarang? 
batin Rex. 

Rex mencoba dua kali menelfonnya, namun selalu tidak 
angkat. Pria itu pun memutuskan untuk masuk ke dalam gedung. 
la sampai bertanya ke penjaga sekolah dan anak-anak, apakah 
mereka melihat Litzi? Jawabannya selalu tidak ada. Rex 
kepikiran Hillary, ia pun menelfonnya untuk mencaritahu 
dimana gadisnya. 

"Oh ada apa dengan dua gadis ini? Tidak ada satupun yang 
mengangkatnya," ucap Rex sendirian. 

Rex memutuskan untuk mencari Litzi ke kelasnya, namun 
kosong. Rex semakin khawatir, sekolah sudah sangat sepi. 
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"Litzi, kau dimana, sayang? Aku mencemaskanmu." Rex 
kembali mencoba menelpon Litzi seraya menyusuri setiap sudut 
sekolah. 

Rex menghela nafas gusar dan mengacak rambutnya 
frustasi. Sungguh, ia mencemaskan Litzi. Tidak biasanya Litzi 
seperti itu. Rex ingat, ia bisa melacak keberadaan Litzi melalui 
radarnya. Litzi selalu mengenakan kalung pemberiannya yang 
terdapat alat pelacaknya. Rex membuka aplikasi khususnya 
untuk melacaknya. Lokasi masih di gedung sekolah. 

"Litzi masih ada di sekolah ini," ucap Rex. 

Layar ponselnya menampilan berbagai tempat di gedung 
sekolah itu. Itu adalah salah satu dari sekian kecanggihan 
miliknya, dibuat khusus untuknya. Alat pelacak menunjukan bila 
Litzi ada di ruang basket. Rex menoleh dan ia tepat berdiri di 
depan pintunya. Dengan cepat Rex menekan handle pintunya, 
namun pintunya tidak bisa di buka. Ia melihat keadaan di dalam 
dari jendela pada pintu itu, gelap sekali. 

"Litzi!” Rex mencoba memanggilnya. 

"Mr. Rex!!!” Teriakan Litzi mengejutkan Rex 

"Litzi, sayang!" 

"Mr. Rex, keluarkan aku dari sini! Aku takut!" 

Mendengar teriakan dan tangisannya, Rex semakin cemas. 
la melangkah mundur lalu mendobrak pintu itu dalam satu 
dobrakan. Rex langsung masuk ke dalam ruangan itu. 

"Litzi!” Rex terkejut melihat Litzi. 

Gadis itu duduk di kursi dengan keadaan terikat. Rex lari ke 
arahnya, ia dengan cepat membuka ikatan talinya. Begitu tali 
terbuka, Litzi berdiri dan memeluk Rex. Trillionaire itu 
membalas pelukannya tak kalah erat, beberapa kali ia 
mengecup puncak kepala gadisnya. 

"Siapa yang berani lakukan ini padamu, Litzi? Katakan!” Rex 
tampak marah. 

Namun, tiba-tiba saja Litzi tertawa. Rex mengernyit dan 
mengurai pelukannya, ia menangkup wajah Litzi. 
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"Kau baik-baik saja kan, sayang? Apa kau kesurupan?” 
Pertanyaan Rex jutsru semakin membuat Litzi tertawa. 

Rex semakin bingung, lalu tersenyum. Ia menggendong Litzi 
seperti anak kecil dan menatapnya serius. 

"Katakan padaku apa yang kau rencanakan, cantik?” Kata 
rex. 

Litzi menggeleng, "Tidak ada." 

"Kau bohong." 

"Maaf, Mr. Rex. Aku mengerjaimu," Litzi melingkarkan 
tangannya di tengkuk Rex. 

Rex menghela nafas, "Sayang, kau tahu aku sangat 
khawatir." 

"Ku lakukan ini spesial untukmu," balas Litzi. 

Rex mengernyit, "Spesial?" 

"Iya. Turunkan aku!" 

Rex pun menurunkannya. Litzi beralih berdiri di atas kursi 
dan mengeluarkan lipatan kertas dari balik blazer hitamnya. Ia 
membuka lipatan kertas itu. 

"Aku ingin membacakan sesuatu untukmu. Aku sendiri yang 
membuatnya," ucap Litzi dengan senyum manisnya. 

Rex memasukan kedua tangannya ke dalam saku celananya 
dan tersenyum. 

"Tapi... jangan tertawai aku ya. Aku tidak tahu ini bagus 
atau tidak. Tapi sungguh, aku membuatnya dengan sepenuh 
hati," Litzi mengulum senyum. 

Rex mengangguk pelan, "Aku akan menghargainya, sayang. 
Ayo, bacakan untukku!" 

Litzi menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 
Sungguh, jantungnya berdegup kencang. la gugup, tapi ia 
melawannya dengan rasa percaya diri. 

"Me tomaste en tu palacio. Me atrapaste, en tu mundo. Tu 
sostienes mi mano. Tu me tomas, me besas, haces todo eso por 
amor. Puedo responder? Promete guedarte en tu vida. Este 
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afecto, aumentando con el tiempo." Litzi membacanya dengan 
sesekali melirik Rex dan tersenyum-senyum. 


Artinya : 

Kau membawaku, dalam istanamu. 

Kau menarikku, dalam duniamu. 

Kau genggam tanganku, 

Kau dekap aku, 

Kau kecup aku, 

Kau lakukan semua itu atas cinta. 

Bolehkah ku membalasnya? 

Dengan berjanji untuk tetap dalam hidupmu. 
Rasa sayang ini, 

semakin bertambah seiring berjalannya waktu. 


Rex tersentuh dengan kata-katanya. Litzi menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan, ia diam sejenak sebelum 
melanjutkan. 


"Me voy enamorando, No creo que haya nada malo. Te amo, 
Mr. Rex," Litzi menitikan air mata. 

Artinya : 

Aku jatuh cinta, 

Ku rasa tak ada yang salah. 

Aku mencintaimu, Mr. Rex. 


Tepukan tangan Rex membuat Litzi senang. Gadis itu 
tertawa-tawa salah tingkah. Rex berjalan mendekatinya, 
memeluk pinggang Litzi dan sedikit mendongak untuk menatap 
wajah gadisnya. 
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"Bagaimana?" Tanya Litzi. 

Rex membelai wajahnya, "Itu bagus, sayang. Terimakasih." 

Litzi tertawa pelan, "Em.. aku cuma ingin mengungkapkan 
perasaanku dengan cara yang tidak biasa." 

"Jadi kesayanganku ini sedang jatuh cinta ya?” Rex 
mencubit hidung Litzi dengan gemas. 

Litzi tersipu malu lalu memeluk kepalanya, Rex sendiri 
merasa nyaman menghirup aroma khas kekasihnya. Lihatlah 
mereka! Pria dewasa dengan jas formal dan seorang gadis 
berusia 17 tahun, ada kesan tersendiri dengan kisah cinta 
mereka. Unik dan manis. Pernah kah kau mengalaminya? 


Sebenarnya aku telah lama jatuh cinta. Tapi aku baru 
berani mengatakannya, batin Litzi. 

Tuhan, terimakasih telah hadirkan cintanya untukku. Aku 
bersumpah cukup dengannya saja, batin Rex. 

"Ayo, kita pulang!” Ajak Rex. 

"Tunggu sebentar! Aku belum selesai, Mr. Rex!" 

Rex mengerutkan dahinya. Litzi turun dari kursi dengan 
dibantu Rex dan dalam waktu bersamaan seluruh lampu 
menyala dan datanglah teman-teman Litzi. Mereka semua ke 
lapangan dengan membawa sterofom yang telah dibentuk 
dengan beberapa huruf. Mereka mengambil posisi sedemikian 
rupa dengan menunjukan huruf demi huruf berukuran besar itu 
menjadi rangkaian kalimat. 

ME VOY ENAMORANDO 

Kalimat itulah yang terpapang di depan Rex. Pria itu sendiri 
tak menyangka dengan apa yang Litzi siapkan untuknya. 
Biasanya dia yang menyiapkan segala kejutannya, tapi kali ini 
berbeda, Lizti yang melakukannya. 

"Me voy enamorando," ucap Litzi dengan malu-malu ke 
arah Rex. 

"(Me voy enamorando : aku jatuh cinta). 
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Rex terharu, ia tak tahu harus mengatakan apa. Yang bisa ia 
lakukan adalah menggendong Litzi dan mengajaknya berputar 
bersama. Hal itu membuat Litzi berteriak dan tergelak. Gadis itu 
berpegangan kuat pada kedua pundak Rex. Kemesraan Rex dan 
Litzi semakin semarak dengan balon-balon warna warni yang 
berteberangan, teman-teman Litzi tampak bergembira. 

"Te amo, Litzi Euniciano!” Pekik Rex. 

AT 

Litzi tidak tahu kemana Rex kan membawanya, ia hanya 
mengajaknya. Anehnya, pria itu memintanya mengenakan gaun 
yang ia beli tadi siang. Gaun hitam itu cantik dengan pita putih 
yang melingkar di bagian pinggang. Rex tak hanya membelikan 
gaun untuknya, ia juga membelikan sepatu ber-heels yang 
senada dengan gaunnya. Ia membelinya setelah pulang dari 
makam. Litzi melirik sang kekasih, ia tersenyum melihat 
penampilannya malam ini. Rex semakin tampan dengan tuxedo. 

"Apa kau mengajakku ke pesta?” Tanya Litzi. 

Rex mengangguk, "Pesta kecil khusus kita." 

"Khusus kita?" 

"Aku mau mengajakmu makan malam di tempat yang 
berbeda." 

"Dimana?" 

"Bukan kejutan namanya kalau aku kasih tahu." 

Litzi membulatkan matanya, "Kejutan? Ada kejutan?" 

"Iya, sayang." Rex mengacak puncak kepala Litzi. 

"Baiklah, seperti biasa. Kau suka memberiku kejutan," 
gumam Litzi. 

"Tapi ini kejutan yang mungkin tak terpikirkan olehmu." Rex 
meliriknya sekilas. 

Litzi tampak berpikir, "Kau penuh teka-teki." 

"Itu hal yang menyenangkan." 

Litzi menatap suasana di luar dari balik kaca jendela mobil. 
Di luar sana tampak ramai dengan kendaraan. Mobil sport putih 
yang melaju itu terus menarik perhatian banyak orang, mereka 
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tahu pemilik mobil itu karena platnya yang khusus dan khas. 
Jantung Litzi berdetak kencang, ia tak sabar untuk segara 
sampai. Ia penasaran kejutan apa yang kan Rex berikan 
untuknya. Litzi mengernyit, kenapa Rex mengajaknya ke 
perusahaannya. Perusahaan Mkzie Spain Group itu tampak sepi, 
bahkan seluruh lampu gedungnya mati. Hanya bagian lantai 
bawah saja yang masih terang. Rex menghentikan mobilnya di 
pelataran gedung. 

"Sudah sampai," ucap Rex seraya melepaskan sabuk 
pengamannya. 

"Kesini?” Tanya Litzi. 

Rex mengangguk sembari tersenyum dan melepaskan sabuk 
pengaman Litzi. Ia keluar dari dalam mobil dan membukakan 
pintunya untuk sang kekasih. Litzi hanya celingak celinguk 
melihat sekitar, sepi sekali, hanya ada mereka berdua. Namun ia 
menemukan sesuatu yang menarik perhatian hingga senyum 
terukir di wajahnya. Di taman depan gedung terdapat meja 
dengan dua kursi, taman itu dihias secantik mungkin. 

"Kita akan berpesta kecil disana," kata Rex. 

"Hanya kau dan aku?” Litzi menunjuk Rex dan dirinya 
sendiri. 

Rex mengangguk, "Iya. Tapi kau harus lihat gedung itu 
dulu." 

"Untuk apa?" 

"Sudah, lihat saja!" 

Litzi pun melihat gedung pencakar langit milik kekasihnya 
itu. Rex mengeluarkan ponselnya, ia menekan tombol play dan 
gedung itu lantas beraksi. Setiap ruang dalam gedung menyala, 
ruang demi ruang di beberapa lantai gedung itu membentuk 
susunan huruf dan menjadi kalimat. Gedung perusahaan besar 
dan megah itu cantik dengan menyorotkan pemandangan yang 
tak biasa. Litzi yang melihatnya tercengang, ia merasa takjub, 
bahkan kedua matanya berkaca-kaca. 
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"Buenas noches, mi prometida candidata..." Litzi 
mengucapkannya dengan perasaan yang menggebu. 

*(Buenas noches, mi prometida candidata : selamat malam, 
calon tunanganku). 

Rex memeluk Litzi dari belakang dan mengecup pipi 
kanannya dengan lembut. 

"Bagaimana? Kau suka?” Tanya Rex. 

"Ini.. ini luar biasa, Mr. Rex! Tak pernah terpikirkan olehku. 
Oh, ya Tuhan aku tak tahu harus bilang apa lagi," jawab Litzi. 

Sebenarnya Rex merencanakan ini sejak tiga hari yang lalu. 
la membuat sistem otomatis serapih mungkin pada gedung 
perusahaannya dengan di bantu pihak-pihak teknologi 
pencahayaan. Dengan aplikasi, Rex hanya dengan menekan play 
via ponselnya tiap ruangan dalam gedung itu akan bercahaya 
membentuk kalimat yang sudah di simpan dalam sistemnya. Rex 
ingin hari dukanya ini berubah menjadi hari yang manis untuk 
sejarah perjalanan hidupnya. 

Rex melepaskan pelukannya, ia membalikan tubuh Litzi agar 
berhadapan dengannya. Rex merogoh saku jasnya, ia 
mengeluarkan sebuah kotak berukuran kecil berwarna biru 
donker. Ketika di buka, Litzi tercengang melihat isinya. Itu 
sepasang cincin berwarna silver. 

"Litzi  Euniciano, aku sudah memutuskan untuk 
menjadikanmu calon tunanganku. Aku ingin kata calon itu 
terhapus, bisakah kau menjawab satu pertanyaanku?” Kata Rex. 

Litzi terharu, ia merasa suhu tubuhnya panas dingin. Litzi 
menganggukan kepalanya. 

"Bersediakah kau bertunangan denganku?” Pertanyaan Rex 
membuat Litzi berkaca-kaca. 

Rex menggenggam tangan kanan Litzi, dan Litzi 
meremasnya karena terlalu gugup. 

"Mr. Rex, aku--" 

"Jadilah tunanganku!” Potong Rex. 

"Kenapa nadanya penuh pemaksaan?” Litzi mengernyit. 


” 
| 
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"Katakan YA, Litzi! Ayo, katakan!” Rex menariknya hingga 
tubuh Litzi merapat padanya. 

Litzi tertawa pelan, "Kau lucu." 

"Jadi?" 

"Iya, iya, Mr. Rex. Bagaimana mungkin aku menolaknya." 

"Karena kau mencintaiku. Terimakasih." 

Rex menutup kotak cincinnya dan memeluk gadisnya 
dengan rasa bahagia. 

"Malam ini kita berpesta kecil, besok malam kita 
merayakannya secara resmi. Semua orang harus tahu kau 
adalah tunanganku," kata Rex. 

"Hanya untuk mengajukan pertanyaan, kau sampai 
menyiapkan semua ini," ucap Litzi. 

Rex mengulas senyum, "Aku ingin melakukannya dengan 
cara yang tidak biasa." 

Litzi mengenyit, "Kedengarannya hampir sama dengan kata- 
kataku." 

Rex tertawa. Tiba-tiba saja tawanya menghilang, 
ekspresinya berubah serius. Tangan kanan pria itu bergerak ke 
arah wajah Litzi, ia memegang sisi wajah gadis itu dengan 
perasaan. Litzi meneguk salivanya ketika Rex menatap bibirnya, 
lalu menatap matanya. Damn, tatapan pria itu cukup 
menghipnotis. 

"Izinkan aku mencium bibirmu." 

Perkataan Rex berhasil membekukan tubuh Litzi. Lidahnya 
kelu untuk mengatakan tidak, hati dan pikirannya memiliki 
jawaban yang sama. Jantung Litzi berdetak dua kali lebih cepat. 
Gadis itu tersenyum dan mengangguk kecil dengan malu. 
Mendapat respon tersebut, Rex tersenyum dan menghela nafas 
pelan. Litzi mengepalkan tangannya dan memejamkan mata 
ketika Rex mendekatkan kepalanya ke arahnya. 

Litzi merasakan kupu-kupu menggelitiki perutnya saat bibir 
Rex mengecup bibirnya. Mengecupnya kecil-kecil dan berhenti 
sejenak. Litzi membelalak matanya ketika merasakan ritme Rex 
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yang lembut sekali. Nafas pria itu terasa memburu. Litzi masih 
menenggang, itu momen pertama kali dalam hidupnya. Rex 
berhenti dan tersenyum, ia merasakan tubuh Litzi yang masih 
membatu. la ingin gadis itu lebih menikmati ritmenya. Rex 
merengkuh pinggangnya, merapatkan tubuhnya padanya dan 
menggerakan kedua tangan Litzi untuk melingkar di tengkuknya. 

"Ini belum seberapa, sayang," bisikan Rex terdengar seksi. 

"Em.. maksudmu se.. seberapa apa?” Litzi terlihat begitu 
polos. 

Rex berseringai nakal, lalu melakukannya lagi pada Litzi. Ia 
terus mendorong tubuh Litzi dari belakang agar lebih merapat 
lagi. Litzi memejamkan mata dan pasrah dengan permainan Rex. 
Rex melakukannya dengan penuh perasaan, sehingga Litzi 
merasa nyaman untuk menikmati ritmenya. Litzi mendesah 
pelan dan meremas pundak Rex. 

AT 


462|Dirty Baby 


PART 33 


— 


harel pasrah dengan tugas-tugas yang diberikan 
kakak tertuanya, Rex. Trillionaire itu memintanya 


untuk membantu para pelayan mengangkati kursi- 
kursi dari dalam truk yang baru tiba. Itu adalah kursi-kursi yang 
kan di sediakan untuk para tamu undangan. Sesuai rencana, 
nanti malam akan di adakan engagement big party di kediaman 
trillionaire muda itu. Rex sudah menyebarkan undangan melalui 
orang kepercayaannya, Santos. Kharel baru tiba dari Paris tadi 
malam. 

"Ayo, lebih semangat lagi!" 

Kharel melirik Rex dengan kesal, sejak tadi kakaknya itu 
terus meledeknya. Rex berdiri di teras dengan penampilan 
casual-nya, ia tidak masuk kerja hari ini. Ia bisa saja tinggal 
menerima beres, namun untuk urusan pentingnya, ia ingin 
memastikannya secara langsung. Ia tidak mau ada kekurangan 
apapun dari acaranya. Melihat Kharel tengah berolah raga di 
ruang gym-nya, ia mengerjai adiknya itu untuk mengangkat 
kursi demi kursi dari truk dan membawanya ke aula besar. 
Awalnya Kharel tidak mau, tapi melihat tatapan peringatan sang 
kakak, ia pun pasrah. 

"Sambil lari lebih bagus," kata Rex. 

Kharel yang kebetulan melewatinya lantas menghentikan 
langkah kakinya, lalu mendengus. 

"Sudah bagus aku mau bolak balik. Kau tahu? Ini juga 
melelahkan!” Kata Kharel. 

"Jangan mengeluh! Sudah sana lanjutkan!” Balas Rex 
dengan menggerakan kepalanya ke samping, memerintah 
melalui gerakan kepalanya. 

Kharel memutarkan bola matanya, sedangkan Rex 
tersenyum senang. Rex mengalihkan perhatiannya pada truk 
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besar itu, kemudian ia mendekatinya. Kedua petugas dekorasi 
itu menatap Rex tak percaya dengan apa yang dilakukannya. 
Rex, trillionaire itu mengangkati dua kursi dari dalam truk. 
Kedua petugas itu bahkan pelayan meminta Rex untuk tidak 
melakukan itu, namun Rex hanya tersenyum dan membawanya 
ke dalam mansion. 

"Sungguh, baru kali ini aku melihat pria berkelas sepertinya 
mau melakukan pekerjaan ini. Biasanya hanya memantau saja," 
gumam salah satu petugas dekorasi. 

"Tuan kami baik hati. Bahkan dia kadang-kadang 
mengerjakan pekerjaan yang dilakukan oleh pelayan," kata 
pelayan mansion. 

"Dia juga tidak mau terlalu dilayani dengan hormat. Dia 
pernah bilang kalau dia bukan seorang raja walaupun 
kenyataannya dia adalah tuan kami." Alejo ikut menimpali. 

Rex membawa kedua kursi itu ke aula, ia meletakan kedua 
kursi tersebut sedemikian rupa, sama persis seperti konsepnya. 
Para pelayan menatap tuan mereka dengan kagum. 

"Nah, akhirnya kau membantuku juga!” Kata Kharel. 

"Ini acaraku, bukan untuk membantumu." Balasan Rex 
membuat beberapa pelayan tertawa pelan. 

Kharel mendesah, "Ah! Kau ini! Sudahlah aku lelah! Aku 
mau mandi." 

"Siapa yang mengizinkanmu?” Ucapan Rex membuat Kharel 
menghentikan langkah kakinya dan menoleh. 

Kharel mendengus, "Kenapa kau suka sekali mengerjaiku? 
Ada Elroy dan Laiv kan? Suruh mereka saja!" 

"Hey, siapa yang menyebut namaku tadi heh?!" 

Kharel menoleh ke sumber suara dan menemukan sosok 
kakak ketiganya, Elroy Mackenzie. Brother's Mackenzie juga tiba 
di Madrid semalam, hanya beda dua jam saja dengan Kharel. 
Elroy tampak berantakan dengan kondisi rambutnya yang acak- 
acakan, memakai celana piyama dan kaus dalam. Dia baru 
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bangun tidur. Di tangannya tampak memegang apel merah, dia 
suka sekali dengan buah satu itu. 

"Aku, kenapa?” Tanya Kharel. 

Elroy menggigit apelnya dan mengunyahnya dengan 
mantap. "Kadang aku suka bingung, kenapa nama pria paling 
tampan di muka bumi ini selalu di sebut-sebut," katanya dengan 
bangga. 

Tiba-tiba saja Kharel tertawa begitu keras, sampai-sampai 
Laiv yang berada di dapur tengah minum susu tersedak. Tawa 
ladykiller itu menjalar ke segala penjuru. Kharel tertawa seraya 
memukul-mukuli meja, ia terlihat begitu geli. Elroy yang 
melihatnya hanya tersenyum dan terus mengunyah apel. 
Sedangkan Rex menggelengkan kepalanya heran. 

"Pria paling tampan? Kau bermimpi heh?” Kata Kharel. 

Elroy mengernyit, "Apa ada yang salah? Sombong, 
mentang-mentang banyak wanita yang memujamu begitu?" 

"Faktanya, bung!” Kharel mengangkat dagunya. 

Elroy duduk di atas meja dan menggigit apelnya. 
"Kesombonganmu tak ada artinya. Lihatlah Rex! Banyak wanita 
yang mengaguminya, dia biasa saja," katanya. 

Rex menghela nafas, "Ketampanan itu tidak menjamin 
suatu kedudukan, okay?" 

"Tuh, dengar!” Timpal Elroy. 

"Tapi... aku tetap paling tampan di alam semesta ini. Benar?” 
Perkataan Rex membuat Kharel dan Elroy menyorakinya. 

"Terserah, Rex! Terserah!” Kata Kharel seraya melenggang 
pergi. 

"Ah, kau sama saja seperti aku! Mengklaim diri sendiri!” 
Kata Elroy. 

Rex terkekeh, "Hanya bercanda. Aku tidak perlu dunia 
untuk mengakui itu, aku hanya perlu dunia mengakui cintaku 
tiada celah untuk seseorang." 

"Hem... aku tahu siapa orang itu," gumam Elroy. 

Rex tersenyum, "Calon tunanganku, Litzi Euniciano." 
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Para pelayan wanita yang sedamg bekerja lantas 
menghentikan aktivitas mereka begitu mendengar ucapan Rex. 
Kata-kata itu untuk siapa, tapi yang luluh siapa. Laiv yang berdiri 
di ambang pintu aula mengulas senyum. 

Seandainya aku tak sulit mencintai seseorang. Maka 
hubunganku tak sesulit ini, batin Laiv. 

Laiv tersentak ketika seseorang menepuk pundaknya. Ia 
tersenyum kikuk ke arah Rex. 

"Ada apa?” Tanya Rex. 

Laiv menggeleng, "Tidak." 

"Apa yang kau pikirkan?” Tanya Rex lagi. 

"Tidak ada yang penting." 

"Kalau saja Leone ada disini, aku bisa menyuruhnya 
membaca pikiranmu itu." Rex menatapnya skeptis. 

Laiv tersenyum, "Sungguh, tidak ada apa-apa. Aku hanya 
kagum denganmu, kau mencintai Litzi dengan begitu besar." 

"Syukurlah aku punya kepekaan yang cukup kuat. Ada 
kemarahan dan kecemasan di kedua matamu." Ucapannya 
membuat Laiv tertegun. 

Damn, memang sulit membohonginya. Laiv membatin. 

"Aku tahu jelas masalahmu. Itu bukan hanya takdir. Semua 
terjadi karena kesalahanmu sendiri," kata Rex. 

Laiv menunduk sesaat, "Aku memang salah. Seharusnya aku 
tidak membiarkan amarah mengendalikanku." 

"Kau tahu kan apa yang harus kau lakukan?” Tanya Rex 
dengan tatapan tajam. 

Laiv mengangguk, "Ya. Aku akan bertanggung jawab. Aku 
harus menebus kesalahanku." 

"Tepikan egomu, lupakan cintamu untuk wanita yang telah 
mengkhianatimu. Sebuah pernikahan memang di landasi 
dengan cinta, kau tidak mencintainya, tapi dia mencintaimu 
bukan? Setidaknya ada satu cinta. Ini kasus yang mendesakmu, 
tapi itu juga salahmu. Pikirkan janin yang dikandungnya!” Suara 
Rex terdengar pelan namun, tegas. 
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Laiv menghela nafas dan tersenyum. "Memang pilihan 
terbaik menceritakan masalahku padamu, selain pada Dad and 
Mom. Aku suka pemikiranmu," katanya. 

Rex tersenyum, "Apa artinya seorang kakak bila tak bisa 
mengerti masalah adiknya?" 

"Terimakasih." 

"Laiv, masalahmu tidak seberat masalahku dulu. Aku bisa 
melewatinya, maka kau juga harus bisa!" 

Laiv mengangguk mantap, kegelisahannya menepis begitu 
saja setelah mendapat nasehat Rex yang entah sudah seberapa 
kalinya. Selain Allard dan Harsha, Rex juga sering 
menasehatinya. Rex pun mengajak adik kembarnya itu untuk 
membantu Laiv mengangkati kursi dan meja untuk para tamu. 
Laiv dengan senang hati mau melakukannya. 

"Kau serius?!" 

Suara Hillary mengheningkan kantin seketika. Ia benar- 
benar terkejut mendengar apa yang dikatakan Litzi. Kantin pun 
kembali ramai. 

"Kebiasaan." Litzi tersenyum maklum. 

"Kau serius mau bertunangan?” Bisik Hillary dengan mimik 
serius. 

Litzi mengangguk. Hillary semakin membulatkan matanya, 
"Dengan Mr. Rex? Sungguh?" 

"Ada apa, Hill?” Litzi mengerutkan dahi. 

Tiba-tiba saja Hillary bertepuk tangan dengan begitu 
semangatnya, kantin kembali sepi. Mereka memusatkan 
perhatian ke arah Hillary. Litzi tertawa melihatnya. 

"Itu bagus, Litzi! Aku senang mendengarnya!” Kata Hillary. 

Kedatangan Erick, Javier dan Duden merebut banyak 
perhatian. Mendapat tatapan Erick, anak-anak di kantin kembali 
ramai dengan berbagai aktivitas. 

"Kenapa Hillary dan Litzi begitu bahagia?” Tanya Javier. 

"Tidak tahu," jawab Erick yang memperhatikan Litzi dari 
jauh. 
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"Kau tahu? Semalam adalah momen yang takkan aku 
lupakan," ucap Litzi. 

Hillary tersenyum lebar, "Katakan apa yang terjadi 
semalam!" 

"Dia benar-benar pria yang berbeda. Biasanya pertunangan 
dilakukan seperti biasanya, tapi dia.. dia menyiapkan kejutan 
dan bertanya seolah-olah dia kan melamarku. Bersediakah kau 
bertunangan denganku?” Litzi tampak begitu bahagia. 

Hillary tercengang, "Ya Tuhan! Benarkah? Itu romantis! 
Mengajakmu bertunangan saja seperti itu, bagaimana 
menikahimu! Hem... seperti apa ya dia nanti melamarmu?" 

Litzi tertawa, "Astaga, Hill! Aku belum berpikir sampai 
sejauh itu. Lihatlah! Aku ini anak sekolah." 

"Litzi, Litzi! Sesuatu bisa kapan saja terjadi. Siapa tahu nanti 
malam bukannya bertunangan, malah menikahimu." 

Litzi tertawa, "Jangan-jangan kau yang ingin cepat-cepat 
menikah!" 

Hillary mencebik, "Apa? Berpacaran saja aku belum 
pernah." 

"Kau sih pemarah! Jadilah gadis yang penuh kelembutan," 
kata Litzi. 

"Itu bisa saja, asalkan tidak membuatku jengkel. Huh, 
jangan sampai aku dapat laki-laki seperti Duden, Javier dan 
Erick!” Hillary tampak kesal. 

"Seberapa bencinya kau dengan mereka? Tampaknya kau 
sangat kesal." 

"Aku tidak suka dengan mereka, Litzi. Sungguh, mereka 
menyebalkan. Apalagi Duden yang terus mengangguku! Dia 
bodoh, jahil... argh! Menjengkelkan!" 

Litzi mengernyit, "Ngomong-ngomong apa kau sadar? 
Kenapa tiba-tiba kau membicarakan Duden?" 

Hillary lantas membelalak, "Em.. bukan apa-apa. Aku hanya 
memberi contoh seperti apa laki-laki yang tidak aku sukai." 
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"Tapi, Hillary... kita belum tahu hatinya yang sebenarnya. 
Siapa tahu Duden itu orangnya baik. Hanya saja dia punya 
kebiasaan yang buruk. Bisa juga dia nakal seperti itu karena 
pergaulan." 

Hillary tercenung, "Benar juga ya? Eh, tapi tetap saja! Aku 
tidak mau dapat laki-laki seperti itu." 

"Ssstt! Jangan bicara seperti itu, Hill. Takdir siapa yang tahu 
selain Tuhan? Siapa tahu kalian sebenarnya berjodoh," kata Litzi. 

Hillary tercengang, "Litzi! Jangan doakan aku begitu ya! Aku 
tidak mau!" 

Litzi tertawa, "Bukan mendoakanmu, hanya 
memperingatimu." 

Hillary memutar bola matanya. Litzi ingat sesuatu, kejadian 
itu sudah lama sekali. 

"Em.. sebenarnya dia pernah melamarku," gumam Litzi. 

Hillary yang hendak menyedot jus melalui sedotan pun 
lantas menoleh pada sahabatnya itu. 

"Tadi kau bilang apa?” Tanya Hillary. 

"Dia pernah melamarku," kata Litzi. 

"Sungguh?" 

"Aku tidak terlalu mengerti. Dia bertanya apakah aku mau 
jadi isterinya. Menurutmu itu melamar atau bukan? Atau 
sekedar bertanya saja." 

Hillary tampak berpikir, "Dia memberimu cincin?" 

Litzi menggeleng. 

"Dia memang pria sulit dimengerti ya. Menurutku.. dia 
mengungkapkan keinginannya. Dia berharap kau jadi milik dia 
sepenuhnya," papar Hillary. 

Litzi mengangguk, "Kau benar juga. Dia baru mengajakku 
bertunangan." 

"Tinggal menunggu kapan kau dilamar secara resmi." Hillary 
tersenyum-senyum. 
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Litzi tersipu malu dan memikirkan Rex, tiba-tiba dia 
merindukan pria itu. Litzi melirik ponselnya. Ini masih pagi, 
acaranya masih beberapa jam lagi, pikirnya. 

"Oh ya, undangannya ada di tasku," gumam Litzi. 

"Hola, Litzi!" 

Sapaan Erick menyurutkan senyuman Hillary, ia jengkel tiap 
kali melihatnya. Litzi sendiri diam dan bersikap biasa saja. Erick 
duduk di samping Litzi, sedangkan Duden dan Javier duduk di 
sisi Hillary yang kosong. 

"Litzi, kenapa kau terus menghindar dariku?” Tanya Erick. 

"Aku tidak mau kau ada masalah dengan Mr. Rex," jawab 
Litzi. 

"Berarti kau perhatian padaku. Kau mencemaskanku." 
Perkataan Erick membuat Duden dan Javier tertawa. 

Litzi mengernyit, "Yang ku cemaskan bukannya kau, tapi Mr. 
Rex. Aku tidak mau dia ada masalah dengan siapapun, biarkan 
dia hidup dengan tenang." 

"Aku heran, kenapa dia begitu tidak menyukaiku. Aku kan 
hanya ingin berteman denganmu. Memangnya aku 
menganggumu?” Balas Erick. 

Litzi menatapnya, "Menurutmu? Erick, kau terus 
menggangguku. Aku tidak tahu jelas alasannya. Tapi ku rasa... 
yang diputuskannya itu benar, selama ini dia begitu 
menjagaku." 

"Kau bisa yakinkan dia kalau aku ini tidak punya niat jahat 
padamu. Hanya berteman saja," balas Erick. 

Litzi berdiri, "Bagaimana ku yakinkan dia kalau dia tidak 
sedikitpun punya kepercayaan untukmu?" 

Litzi mengajak Hillary untuk pergi. Mereka berdua pun 
melenggang pergi. Erick berdiri dan menatap punggung Litzi. 

"Kalian selalu memandangku buruk! Setidaknya beri aku 
satu kesempatan!” Kata Erick dengan lantang. 


470|Dirty Baby 


Perkataannya itu membuat kantin menjadi hening seketika. 
Litzi dan Hillary menghentikan langkah kaki mereka. Litzi 
menoleh dan menatap Erick dengan senyuman. 

"Waktu itu kau datang dengan niat yang jelek dan 
merugikan orang lain. Jika kau tidak mau dipandang buruk 
orang lain, mengacalah terlebih dahulu. Kau pikirkan, apa 
penyebab sehingga mereka menilaimu begitu." Kata Litzi. 

Erick menghela nafas, "Ya! Aku ini memang pembuat 
masalah! Tapi aku bisa berubah!" 

"Bila memang kau ingin berteman baik denganku, tunjukan 
perubahanmu itu dan yakinkan Mr. Rex sendiri." 

Erick mengepalkan tangannya dan menatap kepergian Litzi 
dengan kekesalan yang amat dalam. 

Jika bukan karena kau cantik dan balas dendam itu, aku 
takkan mungkin mau untuk melakukan sandiwara ini. Batin 
Erick. 

— O-—- 
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PART 34 
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"Biarkan aku jadi pria brengsek, setidaknya ku lakukan hanya 
padamu. Bukan tuk menyakiti, tapi membuatmu merasa 
dimiliki. 'm your owner and your dirty baby." 

Rexford Mackenzie 
A O-— 

ex menatap seluruh aulanya yang berubah menjadi 
Pos itu. Indah? Bagaimana tidak? Aulanya telah 
idekorasi sedemikian rupa. Selain indah, kesan 
mewah juga tertinggal disana. Kursi, meja dan barang 
pendukung lainnya sebagian telah rapih. Dekorasi pesta itu 
serba berwarna putih. Langit-langit aula menambah kesan indah 
dengan penampilannya seolah-olah langit yang nyata. Rex 
menghampiri Harsha yang tengah membantu pelayan menata 
bunga demi bunga mawar putih ke dalam setiap vas di atas 
meja tamu. 

"Mom," Rex memanggil. 

"Ya, sayang. Ada apa?” Tanya Harsha dengan meliriknya 
sekilas. 

"Apa menurutmu ada yang kurang, Mom?” Tanya Rex. 

Harsha menggeleng, "Tidak, sayang. Semuanya bagus. 
Mommy sangat menyukainya. Kau memilih tema yang pas." 

Rex mengulas senyum. 

"Oh ya, dimana Litzi? Mommy sejak tadi siang tidak 
melihatnya." 

"Elroy dan Allcia terus meminjam Litzi dariku. Entah apa 
yang mereka lakukan. Sekarang, mereka ada di taman 
belakang." 

"Hem... sepertinya Litzi mulai akrab dengan Elroy." 

"Ya, Elroy terus menjahilinya. Mereka berlarian kesana 
kemari dan--" 
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"ELROY!" 

Teriakan Litzi menghentikan ucapan Rex, ia menoleh ke 
arah suara dan langsung melipat kedua tangannya di depan 
dada. la sedikit kesal dengan Elroy yang mengambil waktunya 
dengan Litzi. Tampak gadis remaja itu celemotan dengan 
keadaan wajah yang penuh lipstick berwarna merah. Gadis itu di 
gendong Elroy dan membawanya berlari kesana kemari. 

"Lihat ini! Lihat!” Kata Elroy dengan tawanya yang lepas. 

Litzi meronta dengan menutupi wajahnya, ia malu. Tak lama 
disusul Allcia yang wajahnya juga hampir penuh dengan lipstick. 

"Rex, lihat kelakukan adikmu itu! Dia ingin mempermalukan 
kekasihmu!” Kata Allcia. 

Harsha menghela nafas seraya tersenyum, "Lihat mereka, 
Nak. Kelakuan mereka seperti anak kecil." 

"Elroy, jangan sampai kau menabrak meja dan kursinya ya!” 
Kata Rex. 

"Turunkan aku!” Litzi masih meronta-ronta. 

Elroy terus saja berlari kesana kemari di aula itu. Kelakuan 
jahilnya membuat para pelayan menahan tawa. Ketika Elroy 
melewati Rex, trillionaire itu mencekal tangannya. Elroy 
cengingisan lalu menuruti perintah Rex yang menyuruhnya 
menurunkan Litzi. Rex mengernyit melihat Litzi yang masih 
menutupi wajahnya, ia berusaha menyembunyikan coretan- 
coretan lipstick. 

"Baby, percuma kau tutupi. Masih kelihatan. Lihat ada 
coretan di dekat telingamu," ucap Rex. 

"Elroy menyebalkan! Dia ingin mempermalukan aku," 
rengek Litzi. 

"Eh, kau mengadu ya?” Sambung Elroy. 

Rex menatap Elroy, "Apa yang kau lakukan pada gadisku? 
Apa kau yang mencoreti wajahnya?" 

"Ada apa dengan wajahmu, puteriku?” Tanya Harsha begitu 
Allcia menghampirinya. 
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"Ya, aku yang mencoretinya. Litzi kalah dalam taruhan," 
balas Elroy. 

"Tadi kami bermain Ludo King," sambung Allcia. 

Harsha tertawa. "Kalian bermain game yang sudah lama itu? 
Tidak ada bosan-bosannya ya?” Kata wanita paruh baya itu. 

"Tidak akan bosan apalagi dengan taruhan. Benar kan Litzi?” 
Kata Elroy. 

Rex menggelengkan kepalanya heran dan merangkul Litzi. 
"Sudah cukup kalian bermainnya. Sekarang Litzi hanya 
untukku," katanya dengan nada dingin. 

Allcia tertawa, "Memang selalu begitu kan, Rex? Hanya 
untukmu." 

"Kami cuma main sebentar saja," kata Elroy. 

"Sebentar apanya katamu? Dari siang dia pulang sekolah 
sampe sore ini, kalian terus meminjamnya dariku. Aku sampai 
sulit berduaan dengan gadisku ini." Rex tampak begitu posesif. 

Kemudian Rex membawa gadisnya itu ke atas dengan 
menggendongnya seperti anak kecil. Harsha mengulas senyum, 
ia bahagia melihat pasangan itu, manis dan unik. 

"Mommy!!!" Teriak Allcia. 

Harsha terkejut kemudian menghela nafas seraya 
tersenyum melihat Elroy yang kembali berulah. Si kembar 
Mackenzie itu mengangkat tubuh Allcia dan memperlakukannya 
seperti Litzi. Allcia tertawa-tawa dengan begitu senangnya 
dengan sesekali menjambak rambut kakaknya itu. 

"Laiv." 

Panggilan dari sang Ayah membuyarkan lamunan Laiv. 
Allard berjalan menghampiri putera kembarnya itu. Laiv 
tersenyum tipis dan kembali menatap langit sore yang cerah. 
Allard memutuskan ke kamar Laiv ketika menyadari salah satu 
putera kembarnya itu tidak kelihatan. 

"Daripada kau disini sendirian, lebih baik kau turun dan 
membaur dengan yang lain. Mom dan adik-adikmu ada di 
bawah," gumam Allard. 
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"Aku ingin sendirian," kata Laiv. 

"Berpikir keras akan masalahmu?” Sambar Allard. 

Laiv menghela nafas berat dan memijat pelipisnya. Jelas 
sekali ada kegelisahan di wajahnya, ia bersikap seakan-akan ada 
beban yang berat dipikulnya. 

"Dad, kecemasanku hilang lalu datang secara tiba-tiba. 
Perasaanku membaik setelah mendengar nasehat Rex. Tapi..," 
Laiv menjeda ucapannya. 

Allard tersenyum, "Ambil tindakan seperti seorang 
pemimpin. Kerjamu selama ini bagus, kau mengatur setiap 
masalah di perusahaan dengan baik. Kau bisa menyelesaikannya 
dengan mudah." 

"Maksudmu, Dad?” Laiv mengernyit. 

"Kau bisa menyelesaikan masalah perusahaan. Kenapa tidak 
dengan masalah percintaanmu?" 

Laiv terdiam. 

"Dad tahu itu masalah hati, memang sulit mengalihkan cinta 
yang terlanjur singgah di dalam hati untuknya, lalu 
memberikannya pada orang lain. Laiv, kau masih ingat dengan 
perkataan Dad, Mom dan adik-adikmu kan?” Kata Allard. 

Laiv mengangguk, "Aku ingat. Aku sudah memutuskan jalan 
yang harus ku ambil. Meskipun masih terasa berat." 

Allard menepuk pundak puteranya secara jantan. "Dad tahu 
di balik sikap ketidakpedulianmu, ada kebaikan yang tertanam 
dalam hatimu," katanya. 

Laiv tersenyum, "Aku akan berubah, Dad. Aku akan menjadi 
Laiv Mackenzie yang baik untuk calon isteriku dan Ayah yang 
baik untuk calon anakku. Aku berjanji, akan melupakan cintaku 
untuk wanita pengkhianat itu dan memberi cinta yang baru 
untuk isteriku nanti." 

"Jangan katakan itu padaku! Bersikaplah secara gentleman, 
katakan semua itu pada calon isterimu." Nada suara Allard 
terdengar tegas. 
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Laiv mengangguk mantap. Tanpa sadar, Harsha mendengar 
pembicaraan suami dan anaknya itu. Wanita paruh baya itu 
tersenyum. Begitu Allard menoleh dan melihat Harsha, pria 
paruh baya itu menghampirinya. Laiv melangkah pergi, 
membiarkan orangtuanya berdua saja. 

"Aku begitu mencintaimu, Harsha." Tiba-tiba saja Allard 
mengatakan itu padanya. 

Harsha tersenyum, “Tanpa kau katakan, aku bisa 
merasakannya. Aku juga mencintaimu, Allard." 

Harsha hampir berteriak saat suaminya itu mendorongnya 
ke kasur. Dan ya... Allard menjadi pria yang biasanya, agresif 
dan romantis di atas ranjang. 

Rex menurunkan Litzi di atas ranjang tidurnya. Ngomong- 
ngomong mereka sudah sekamar meski belum menikah. Litzi 
sempat menolak, tapi percuma. Setidaknya Rex tidak melewati 
batas, pikir Litzi saat itu. Justru Litzi tidur dengan nyenyak ketika 
Rex membelai dan memeluknya saat tidur. 

"Sudah, jangan cemberut begitu." Rex mengusap sisi wajah 
gadis itu. 

Litzi melipat kedua tangannya di depan dada. "Elroy benar- 
benar menyebalkan," katanya. 

"Dia memang begitu, sayang. Maaf jika ulahnya menyakiti 
hatimu," kata Rex. 

Litzi tersenyum, "Tidak sampai menyakitiku, Mr. Rex. Cuma 
aku jengkel saja. Di antara kalian, apa dia yang paling jahil?" 

Rex mengangguk. Kemudian pria itu menggendong lagi, ia 
membawa gadisnya ke dalam kamar mandi. Rex menurunkan 
Litzi di washtafel. Rex mengambil handuk kecil dan 
membasahinya dengan air yang keluar dari keran. 

"Aku akan membersihkan coretan lipstick itu," gumam Rex 
sambil memeras handuk. 

"Kenapa tidak aku saja sendiri?” Tanya Litzi. 

"Seandainya ada yang lebih menyenangkan dari memeras 
handuk," kata Rex. 
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Litzi mengernyit, "Kau tidak menjawab pertanyaanku." 

"Seandainya ada yang lebih menyenangkan dari memeras 
handuk," Rex mengulang ucapan yang sama. 

Litzi semakin mengerutkan dahinya. Melihat lirikan mata 
Rex ke arah dadanya, membuat Litzi meneguk salivanya. 

Baiklah. Pikiran mesum kembali merasuki otaknya, batin 
Litzi. 

Litzi memperhatikan gerakan tangan Rex, pria itu semakin 
kuat meremas handuknya. Litzi semakin gugup ketika Rex masih 
menatap dadanya. Damn, trillionaire itu mengigit bibir 
bawahnya sendiri kemudian menatap wajah Litzi dengan 
seringaian nakal. 

"Aku jadi ingin meremas buahmu," bisik Rex dengan suara 
seksinya. 

Litzi membelalak matanya, "Mr. Rex, kedengarannya 
ambigu." 

"Oh, jadi menurutmu begitu. Baik, ku perjelas. | want to 
sgueeze your boobs." 

Litzi tercengang lalu melototi Rex, namun akhirnya gadis itu 
tak kuat menahan senyumnya. Rex gemas melihat gadisnya 
yang salah tingkah. 

"Akan ku lakukan itu nanti malam," gumam Rex. 

Litzi melempar tatapan peringatan, "Mr. Rex!" 

Rex tersenyum geli lalu menggerakan tangan yang 
memegang handuk basah ke arah wajah gadisnya. Namun Rex 
menahan tangannya, ia menatap Litzi dengan intens lalu tiba- 
tiba saja terkekeh. Tawanya memenuhi seisi kamar mandi yang 
luas itu. 

"Kenapa kau menertawaiku?” Tanya Litzi. 

"Jika dilihat-lihat, kau lucu juga ya dengan coretan-coretan 
lipstick itu. Pantas saja Elroy ingin mempermalukanmu," jawab 
Rex di sela tawa. 

Litzi mencebikan bibirnya lalu memalingkan wajahnya. Ia 
merasa malu ketika Rex menertawainya karena itu. 


47 (Puspita Ratnawati 


Apa wajahku benar-benar konyol? Pasti jelek sekali, batin 
Litzi. 

Gadis itu merebut handuknya dari Rex dan mengelapi 
wajahnya dengan gerakan cepat. Rex berhenti tertawa dan 
mencekal kedua lengan Litzi. 

"Jangan sekasar itu, sayang. Nanti wajahmu bisa terluka," 
kata Rex dengan cemas. 

Litzi mendengus, "Aku malu, kau menertawaiku." 

Rex tersenyum, "Iya, aku salah. Maafkan aku ya?" 

"Jangan meminta maaf, Mr. Rex. Aku hanya merasa malu 
saja," balas Litzi. 

Rex merebut handuk itu dengan pelan. "Biar aku yang 
menghapus coretannya," katanya dengan nada yang 
menenangkan. 

Pria itu merengkuh pinggang Litzi dan mendorongnya agar 
merapat ke tubuhnya. Litzi menahan dada Rex dengan satu 
tangannya, sedikit mendongak untuk melihat wajahnya. Rex 
dengan lembut menghapus coretan demi coretan lipstick di 
wajah Litzi. 

"Jadi kau, Allcia dan Elroy taruhan dalam bermain Ludo 
King?” Tanya Rex. 

"Ya. Kau tahu, Mr. Rex? Elroy selalu saja menang. Dia terus 
mengalahkanku dan  Allcia. Setiap Elroy berhasil 
mengembalikanku ke kandang, dia begitu senang menyoreti 
wajahku dengan lipstick merah punya Allcia." Papar Litzi dengan 
sesekali mencebikan bibirnya. 

"Kenapa kau terus kalah? Kau tak bisa memainkannya?” 
Tanya Rex. 

Litzi mendesah, "Aku bisa. Tapi entahlah... aku tidak tahu 
kenapa aku terus kalah. Aku sudah menggunakan strategis yang 
bagus, tapi Elroy terus berhasil. Wajahnya bersih sampai 
permainan berakhir. Aku kesal sekali." 

Rex tersenyum, "Itu hanya sebuah permainan saja, sayang." 

Litzi mengangguk. 
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"Bagaimana kalau nanti kita main Ludo King berdua saja?” 
Ajak Rex. 

Litzi menggeleng, "Aku maunya ular tangga." 

"Okay. Tapi yang kalah harus siap menerima apapun yang 
dilakukan si pemenang. Bagaimana?" 

"Aku tidak yakin kalau aku menang. Apalagi kau lawannya." 

"Ayo, tidak ada salahnya mencoba!" 

"Aku khawatir jika kau menang, kau akan macam-macam 
padaku." 

"Tidak." 

Litzi tampak berpikir dan menyetujui taruhan itu. Rex 
selesai membersihkan wajah gadisnya, ia meletakannya di sisi 
Litzi. Lalu menatapnya cukup lama. Rex mengangkat tangan 
kanannya untuk memegang sisi wajah Litzi. Damn, pria tampan 
itu mendekatkan wajahnya ke arah wajah Litzi dan mencium 
bibirnya. Litzi memejamkan mata, dengan jantung berdetak 
kencang ia menikmati sentuhan lembut yang menyapu bibirnya. 
Litzi masih belum bisa membalas ciuman pria itu, ia masih sulit 
untuk melakukannya. Ia gugup. Yang bisa ia lakukan hanya diam 
dengan nafas yang memburu. 

Rex melepaskan pagutannya, ia menempelkan keningnya 
pada kening Litzi. Ada gairah di kedua mata pria itu, nafasnya 
yang memburu begitu Litzi rasakan. Ada sesuatu yang mengeras, 
meminta sesuatu yang lebih, namun Rex mengendalikannya 
untuk tidak sampai memasuki gadis itu. Rex membuat kedua 
tangan gadis itu melingkari di tengkuknya. 

"Aku kan mengajarimu bagaimana membalas ritmeku. Ikuti 
aku. Mengerti?” Ucap Rex dengan pelan. 

Litzi mengangguk meski tak yakin. Rex tersenyum dan 
kembali mencium bibir gadis itu. Perlahan, Litzi bisa 
membalasnya meski masih terasa kaku. Rex dengan sabar terus 
mengajarinya sampai gadis itu menemukan kenyamanan yang 
pasti. Keduanya saling memagut. Suara cecapan mereka sampai 
terdengar. 
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Mansion megah itu telah di datangi banyak tamu. Dari 
orang-orang penting, para rekan bisnis, teman sekelas Litzi 
hingga tetangga satu komplek dengan trillionaire itu menghadiri 
pesta pertunangan itu. Kawasan mansion dijaga ketat dan 
beberapa awak media menunggu di depan wilayah mansion. 
Rex hanya mengizinkan satu awak media saja untuk masuk ke 
mansion-nya. 

Hillary keluar dari dalam mobil bersama Ayah dan Ibunya. 
Rex tak hanya mengundang sahabat kekasihnya saja, tapi 
orangtuanya juga diundang. Mereka salah satu tamu VIP. 
Penampilan Hillary cukup berbeda malam ini, ia cantik dengan 
balutan gaunnya berwarna hiju tosca. 

"Hillary!" 

Gadis remaja berambut sebahu itu menoleh dan benar 
dugaannya, itu Duden. Begitu Duden berdiri di depannya, ia 
memperhatikan anak laki-laki itu dari atas sampai bawah. 
Duden terlihat cukup dewasa mengenakan tuxedo. 

"Untungnya kita bertemu disini," kata Duden dengan 
senyumnya. 

Hillary memutar bola matanya dan memalingkan wajahnya. 

"Duden, kau sendirian?” Tanya Ibunya Hillary. 

"Iya, Bibi. Kebetulan aku bertemu Hillary disini. Kita bisa 
masuk ke dalam bersama," balas Duden. 

"Ibu, Ayah.. kalian duluan saja," kata Hillary pada 
orangtuanya. 

Selepas Ayah dan Ibunya pergi, Hillary melempar tatapan 
tajam pada Duden. 

"Kau pikir aku mau masuk kesana denganmu?” Ketus Hillary. 

"Oh, ayolah, Hill! Ini bukan sekolah. Malam ini kita 
berbaikan. Aku mana berani mengacau di wilayah trillionaire 
ini?” Balas Duden. 
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Hillary menghela nafas, "Kau boleh masuk ke dalam 
denganku. Tapi kau harus menjawab pertanyaanku dengan 
sejujurnya." 

"Apa?" 

Hillary menatap Duden yang begitu serius. Duden 
penasaran dengan apa yang kan gadis itu tanyakan. 

"Apa aku sudah cantik?” Mendengar pertanyaan itu, Duden 
lantas menyorakinya. 

"Cuma bertanya seperti itu kau sampai seserius itu? Apa- 
apaan kau ini!” Kata Duden. 

Hillary kesal, "Oh, jadi begitu. Baiklah, selamat tinggal!" 

Ketika Hillary hendak pergi, Duden mencekal tangannya. 
Hillary menoleh dan langsung menghentakan tangannya, lalu 
mengelapinya lengan yang barusan di pegang Duden. 

"Jangan menyentuhku! Dasar!” Ketus Hillary. 

Duden menghela nafas, "Aku juga terpaksa memegang 
tanganmu. Lihat! Tanganku langsung memerah, gatal, aku alergi! 
Ini pasti karena memegangmu tadi." 

Hillary menggeram lalu melangkah pergi. Duden 
memanggilnya dan mengikutinya sampai sejajar dengan Hillary. 

"Hill," panggil Duden. 

"Apalagi? Jangan mengikutiku!” Balas Hillary. 

"Aku cuma mau bilang kau itu cantik!" 

Hillary lantas berhenti dan menoleh dengan senyuman yang 
melebar. 

"Benarkah?” Tanyanya, "Tidak.. tidak! Kau pasti bohong," 
tambahnya. 

"Demi Tuhan! Malam ini kau terlihat berbeda. Kau terlihat 
feminim." 

Pasangan Mackenzie itu menjadi pusat perhatian. Para 
tamu menghampiri Allard dan Harsha untuk menyapa juga 
mengajak keduanya mengobrol. Penampilan keduanya yang 
serasi membuat banyak orang terpana. Mereka seperti bukan 
pasangan paruh baya. 
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"Selamat malam, Mr and Mrs. Mackenzie!” Sapa Dr. Nacho. 

"Hi, Dr. Nacho!” Allard memeluk dokter itu secara jantan. 

"Bagaimana kabarmu, Tn. Mackenzie?” Tanya Dr. Nacho 
seraya berjabat tangan dengan billioniare itu. 

"Baik, sangat baik!” Allard tertawa dengan isterinya, Harsha. 

"Oh, syukurlah!” Kata Dr. Nacho. 

"Bagaimana dengan kabarmu, Dr. Nacho?” Tanya Harsha 
dengan ramah. 

"Baik, Ny. Mackenzie. Terimakasih," jawab Dr. Nacho. 

"Kau sendiri?” Allard sedikit mengerutkan dahinya. 

Dr. Nacho melirik sisi kanan dan kiri lalu mengangkat kedua 
bahunya. 

"Aku tidak sendiri. Disini banyak sekali orang. Ya... 
meskipun aku tidak bawa seorang wanita di sampingku, di 
depanku ada seorang wanita cantik yang mungkin bisa ku 
gandeng." Perkataan Dr. Nacho membuat Allard dan Harsha 
tertawa. 

Allard mengangkat satu alisnya dan merengkuh pinggang 
Harsha dengan begitu posesif. 

"Jangan coba-coba ambil dia dariku," desis Allard. 

"Oh, astaga! Aku telah melakukan kesalahan!” Balas Dr. 
Nacho dengan berpura-pura takut. 

Harsha tertawa melihat tingkah suami dan dokter pribadi 
putera tertuanya itu. 

"Oh ya, kalian sampai disini kapan? Kemarin?” Tanya Dr. 
Nacho. 

"Tidak. Kami tiba pagi hari ini, kira-kira jam 10:23." Harsha 
tampak menerawang. 

"Rex meminta kami datang tiga hari yang lalu, tapi aku 
cukup sibuk." Sambung Allard. 

Dr. Nacho tersenyum, "Setidaknya kalian bisa hadir dalam 
momen kebahagiaannya." 

"Tentu." Harsha tersenyum manis. 
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Keheningan menyelimuti seluruh aula itu. Musik berhenti, 
lampu-lampu dimatikan. Hanya ada satu lampu yang menyorot 
ke arah pasangan yang sudah ditunggu-tunggu. Rex dan Litzi, 
mereka berdua berdiri di tengah-tengah lantai dansa. Rex 
begitu tampan dengan tuxedo yang dijahit khusus untuknya, 
Litzi juga begitu menawan dengan balutan gaun yang menyapu 
lantai. Mereka seperti sepasang pengantin. Tangan pria itu 
terlihat cukup posesif, namun Litzi merasa nyaman dengan 
tangan Rex yang merengkuh pinggangnya. Kegugupan Litzi di 
depan banyak orang, sedikit menepis dengan kehadiran Rex di 
dekatnya. Litzi terus tersenyum, menunjukan kebahagiaannya, 
sama halnya seperti Rex. 

Rex membuka acara dengan sambutannya untuk para tamu, 
tak lupa untuk mengucapkan terimakasih pada mereka yang 
telah hadir. Allard dan Harsha juga adik-adiknya tidak tertinggal 
dalam sambutannya itu. Selang beberapa menit ia membuka 
acaranya, kini saatnya pertunangan di mulai. Rex dan Litzi saling 
berhadapan, pria itu memegang tangan kiri Litzi. Allcia berada di 
tengah-tengah mereka berdua, memegang bantal yang elegan 
dengan kotak cincin di atasnya. 

"Rex, cepat! Aku tidak sabar melihatnya," bisik Allcia. 

Rex tersenyum, "Akan ku lakukan." 

Litzi tersipu malu. Allard dan Harsha yang menyaksikan 
pertunangan itu, membuat mereka ingat momen masa lalu. Ya, 
ketika Allard membuat rencana selicik mungkin sampai Harsha 
menjadi tunangannya. Sorak soraian dan tepukan tangan 
menggema di seluruh aula ketika Rex memasukan cincinnya 
pada jari manis Litzi. Semua orang kembali bertepuk tangan 
ketika Litzi memasukan cincinnya ke dalam jari manis Rex. Litzi 
tersenyum dan menitikan air mata saat Rex memegang sisi 
wajahnya dan mencium keningnya. 

Ini suatu mimpi yang tak pernah ku impikan. Ini kenyataan, 
batin Litzi. 
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Selanjutnya Rex mengajak tunangannya itu berdansa 
dengan musik yang romantis. Mereka benar-benar pasangan 
yang membuat iri banyak orang. Harsha terharu melihatnya, ia 
berdoa untuk kebahagiaan keduanya. Tiba-tiba saja Allard 
menariknya dan membawanya ke lantai dansa, pasangan 
fenomenal itupun ikut berdansa. Disusul Kharel dengan Allcia, 
kakak beradik itu berdansa dengan sesekali saling bercanda. 

"Hillary, bagaimana kita berdansa?” Ajak Duden. 

Hillary membulatkan matanya, "Tidak!" 

"Dasar payah!” Duden tampak kesal. 

"Aku tidak mau berdansa!” Balas Hillary. 

"Bagaimana jika aku yang mengajakmu, Nona?" 

Hillary menoleh dan tercengang, ia memastikan bila ia tidak 
bermimpi. Elroy tersenyum dan mengulurkan tangannya. 

"Kau sahabatnya Litzi bukan? Ayo, berdansa denganku!” 
Ajak Elroy. 

Hillary mengangguk mantap, "Iya, iya! Aku mau! Ayo!" 

"Kalau dengan yang tampan, tingkahnya seperti orang 
cacingan." Duden meliriknya dengan sinis. 

Hillary menjulurkan lidah ketika melangkah pergi 
meninggalkan Duden. Baru Elroy dan Hillary mengambil posisi 
dansa, tiba-tiba saja musik berhenti. Musik yang mengalun 
lembut berubah menjadi berdentam-dentam. Aktivitas dansa 
berganti dengan free dance. Litzi terkejut, ia tidak tahu kalau 
Rex menghadirkan DJ ternama di acara pertunangannya. Para 
tamu sampai heboh dan menggerakan tubuh mengikuti ritme 
musik modern itu. Pesta besar pertunangan itu berjalan dengan 
lancar dan seru, semua orang menikmatinya. 

"Mr. Rex, kejutan apa lagi yang kan kau berikan huh?" 

Rex yang sedang menyetir mobil sport-nya meliriknya dan 
tersenyum. Litzi mendesah, responnya tetap sama sejak 
meninggalkan pesta, ia tak mendengar satu patah katapun dari 
pria di sampingnya. Rex diam-diam meninggalkan pesta dengan 
mengajak Litzi. Namun sebelum pergi, Rex menutup kedua mata 
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Litzi dengan penutup mata berwarna hitam. Rex melirik 
arlojinya, kemudian semakin melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. 

Litzi bisa merasakan mobilnya berhenti, ia mendengar suara 
pintu terbuka. Rex berjalan setengah memutari mobilnya lalu 
membantu gadisnya keluar. Litzi berpegangan erat pada tangan 
kekar prianya. Orang-orang yang berada di tempat itu terkejut 
dengan keberadaan Rex dan Litzi di tengah-tengah mereka. Rex 
mengajak Litzi berjalan lalu berhenti. 

"Ini dimana Mr. Rex? Kedengarannya ramai sekali," gumam 
Litzi. 

Rex berdiri di belakang Litzi dan membuka ikatan tali 
penutup mata. Begitu penutup matanya di buka, Litzi langsung 
membuka matanya dan tercengang sampai menutup mulutnya 
dengan tangan. Ternyata Rex membawanya ke taman kota, 
disana ada acara menerbangkan ribuan lampion. Orang-orang 
yang berada di taman itu begitu semangat menerbangkan 
lampion yang telah disiapkan oleh si penyelenggara. 

"Mr. Rex jadi kau mengajakku kesini?” Kata Litzi. 

Rex mengangguk, "Iya. Secepatnya aku membawamu kesini 
sebelum acaranya selesai." 

"Terimakasih." 

Seseorang datang menghampiri mereka, ia memberikan 
dua lampion. Rex memengang kedua lampion itu, salah satu 
lampion ia berikan pada Litzi. Dalam hitungan mundur dari 
angka 3, mereka menerbangkan lampion bersama-sama. Litzi 
bertepuk tangan melihat kedua lampion itu terbang. Rex 
merengkuh pinggang Litzi dan mereka sama-sama menyaksikan 
ribuan lampion yang menghiasi langit malam kota Madrid. 

Malam ini cukup melelahkan, itulah yang Litzi rasakan. Usai 
mengganti gaunnya dengan pakaian tidur, ia ingin cepat-cepat 
membaringkan tubuh di kasur. Namun Rex menghalanginya. 
Pria itu belum ganti baju, tuxedo masih melekat pada tubuh 
proporsionalnya. 
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"Jangan tidur dulu, Litzi. Aku mau menebus 
kemenanganku," kata Rex. 

Litzi menghela nafas, itulah yang di takutinya. Padahal ia 
sudah berdoa semoga Rex melupakan kekalahannya bermain 
ular tangga. Tapi sekarang, malam ini, Rex memintanya. 
Harusnya tadi sore setelah permainan itu selesai, namun Rex 
berpikir mungkin malam sebelum tidur lebih memuaskan. Rex 
mengangkat dagu gadis itu dengan jarinya secara lembut. 

"Aku ingin merayakan kemenanganku dengan memuaskan 
diri." Jantung Litzi berdegup kencang mendengar ucapannya. 

Bayangan erotis ketika Rex berciuman dengannya berputar- 
putar di benaknya. Malam ini kan terjadi lagi, pikirnya. 

"Sayang, aku janji.. aku takkan mendobrak keperawananmu 
sebelum kita menikah. Kau juga jangan takut, kenakalanku tidak 
diselubungi dengan niat yang jahat. Jangan pernah berpikir aku 
hanya memanfaatkan fisikmu. Terkutuklah aku bila ada niat itu 
dalam diriku," papar Rex. 

Litzi menutup mulut Rex dengan jari jemari tangannya dan 
menggeleng. 

"Jangan bicara begitu. Aku percaya, Mr. Rex. Aku percaya 
kau takkan menyakiti aku," kata Litzi. 

"Lalu?” Rex mengangkat satu alisnya. 

"Baiklah. Percuma juga kan jika aku menolaknya," Litzi 
tersenyum. 

Rex menggendongnya dan menurunkan Litzi di tepi ranjang. 
la menyuruh Litzi untuk membuka dasi pita hitamnya. Litzi 
berdiri dengan bertekuk lutut agar sejajar dengan Rex yang 
berdiri di depannya. Rex tersenyum miring dan menatap 
tunangannya dengan penuh cinta, ia memperhatikan 
kegugupan Litzi saat membuka dasi pitanya. 

Rex menurunkan tangan Litzi dari dada bidangnya, ia 
beralih membuka jas dan kancing-kancing kemejanya sendiri. 
Pria itu mendorong Litzi hingga gadis itu berbaring di atas kasur. 
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Litzi meneguk salivanya melihat keseksian Rex yang 
membuka kemejanya. Nafas Litzi berhenti beberapa detik ketika 
Rex mencium kakinya, menggerakan tangannya untuk 
membelainya dari ujung kaki hingga mengendusnya sampai 
tatapan mereka bertemu. Litzi sedikit mendesah ketika Rex 
mengelus tengkuknya, seketika tubuhnya merinding. Tanpa 
mengatakan apapun, Rex langsung mencium bibirnya, dari 
gerakan lembut sampai begitu agresif. Tangan pria itu tidak 
diam, terus membelai di beberapa titik yang semakin 
meluluhkan Litzi. Litzi memejamkan mata dan menahan suara 
desahan saat Rex semakin agresif, Litzi mencekal tangan Rex 
yang bergerak kesana kemari di tubuhnya. Rex berhenti dan 
menatap kedua mata Litzi, nafas mereka sama-sama memburu. 

Rex berkata, "Biarkan aku jadi pria brengsek, setidaknya ku 
lakukan hanya padamu. Bukan tuk menyakiti, tapi membuatmu 
merasa dimiliki. I'm your owner and your dirty baby." 

Litzi tersenyum, "I'm yours." 

Rex tersenyum puas lalu mencium leher Litzi lagi. Rex 
melepas pakaian tidur Litzi hingga tinggal underware saja yang 
melekat ditubuh gadis itu. Litzi tidak tahu apa yang kan pria itu 
lakukan. Saat ingin bertanya, Rex menciumnya dengan begitu 
rakus. Litzi merasakan tangan Rex membuka paksa 
selangkangannya. Litzi juga merasakan sesuatu yang keras di 
bawah sana. Milik pria itu menegang. Rex melepaskan 
pagutannya, lalu mencium area dada gadis itu. Rex kembali 
mencium lehernya. Tiba-tiba saja Litzi membuka mulutnya 
cukup lebar saat sesuatu menyentuh titik paling sensitifnya. Jari 
telunjuk trilionaire itu menyelusup masuk dibawah sana, 
memainkannya dengan ritme yang baik. Mereka saling 
bertatapan dengan sama-sama mendesah. Rex tersenyum puas 
melihat reaksi Litzi yang menikmatinya. Rex mengecup kening 
gadis itu lalu berpindah ke titik lainnya lagi. Litzi terus mendesah 
seraya mencengkeram kuat rambut Rex. 

— O-—- 
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PART 35 
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| itzi terjaga begitu merasakan usapan lembut di 
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pipinya. la membuka matanya dan di sambut hangat 

dengan wajah bak titisan dewa Yunani itu. Rex 
tersenyum manis dengan tatapan lembutnya. Damn, relakah 
kau sia-siakan nikmat surga dunia itu? 

"Buenos dias, bebe bonita!” Suara Rex terdengar serak seksi. 

Litzi menepuk pipi Rex dan membalasnya. "Buenos dias, 
bebe guapo!” Ucapnya. 

Rex mengamit tangannya dan mengecupnya tanpa 
mengalihkan pandangannya dari tunangannya itu. Tiba-tiba 
terlintas bayangan suatu kejadian yang terjadi semalam. Litzi 
tersenyum-senyum dengan rasa malu yang berusaha ia tutupi. 
Gadis itu merapatkan selangkangannya, titik sensitifnya terasa 
berdenyut-denyut ketika mengingat sentuhan nakal Rex di area 
itu. 

"Kenapa pipimu merona begitu?” Pertanyaan Rex membuat 
Litzi tercekat, lalu menggeleng. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Aku merasakan gerakan di 
bawah sana. Kau merapatkan selangkanganmu." 

Shit, kata-katanya membuat Litzi semakin tak bisa 
mengontrol kegugupannya. Litzi terkejut, tiba-tiba saja Rex 
menarik pinggangnya hingga tubuhnya kini berada di atas pria 
itu. Rex juga membuat gadis itu duduk di atasnya. Litzi sedikit 
menekan dada bidang Rex dengan kedua mata terbelalak. Litzi 
menatap ke bawah. Tidak! Ia lupa kalau ia belum menutupi 
celana dalamnya itu. Semalam setelah puas, Litzi tidur lebih 
dulu, ia merasa lelah habis terbuai akan sentuhan Rex. Gadis itu 
lupa untuk memakai celana panjang tidurnya. 

Rex mendesah, "Sial! Kau benar-benar mudah 
membangkitkan gairahku." 
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Litzi meneguk salivanya. Sungguh, ia merasakannya, ia 
menduduki sesuatu yang keras. Kejantanan pria itu menengang. 

"Untung ada boxer yang melindunginya. Bagaimana kalau 
tidak? Pisang liarku itu bisa mendobrak pintumu," ucap Rex di 
sela desah nafasnya. 

Litzi diam, ia masih berpikir benarkah ia ada di alam nyata? 
Berada di atas tubuh Rex yang setengah telanjang. Tiba-tiba 
terdengar bel beberapa kali. Litzi menoleh ke arah pintu kamar, 
jantungnya berdegup kencang, ada seseorang yang menekan 
bel kamarnya. Rex meraih sebuah benda seperti remote dari 
atas nakas. Ia menekan ibu jarinya di sebuah layar berukuran 
kecil lalu sedikit mendekatkan remote itu ke mulutnya. 

"Siapa?” Tanya Rex. 

Suaranya akan tertransfer melalui mikrofon pada alat itu ke 
intercom yang ada di luar pintu kamarnya. Remote canggih itu 
tersedia di setiap kamar. Dengan adanya alat tersebut, privacy 
penghuni di setiap kamar terlindungi. 

"Ini aku Kharel!” Balas Kharel di luar sana. 

Litzi hendak berbaring di samping Rex dengan menutupi 
tubuhnya dengan selimut. Namun Rex menahannya, ia tidak 
memperbolehkan Litzi turun. Litzi terkejut begitu mendengar 
Rex membuka pintu kamarnya dengan alat itu. Pintu kamar pun 
terbuka secara otomatis. Rex dengan gerakan cepat menutupi 
setengah punggung Litzi dengan selimut. 

"Kharel takkan lihat bokong seksimu itu, sayang," Rex 
tersenyum. Ia terlihat begitu santai. 

Litzi tidak tahu harus membalas apa. Tubuhnya kaku saat 
mendengar suara langkah kaki. 

Ya Tuhan! Apa kata Kharel melihat posisiku seperti ini? 
batin Litzi. 

"Astaga! Apa yang aku lihat ini!” Suara Kharel yang kaget itu 
membuat tubuh Litzi membeku. 

"Oh, baby. You're so hot," ucap Rex dengan suara desahan 
dan memegang pinggulnya. 
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Litzi tercengang, kenapa Rex tiba-tiba bilang begitu? 
Dengan desahan pula. Kharel menjambak rambutnya sendiri, ia 
benar-benar tak menyangka melihat pemandangan intim 
saudaranya sendiri. 

"Rex! Aku memang sudah biasa melihatnya, tapi apa ini? 
Melihat adegan saudaraku sendiri?! Astaga!” Kata Kharel. 

Rex mengerang, "Ada perlu apa kau menekan bel 
kamarku?" 

"Untuk apa kau buka pintu untukku jika kau sedang.... 
sudahlah! Aku tidak mau menganggu kalian. Lanjutkan saja. Aku 
pergi!” Kata Kharel siap untuk pergi. 

Namun, Kharel tidak melakukan apa yang ia katakan 
sebelumnya. Ia membalikan badan dan mendekat ke arah 
ranjang tidur itu. la berdiri disisi Litzi. Gadis itu menarik 
selimutnya agar sepenuhnya menutupi punggungnya. 

"Rex, bagaimana rasanya? Enak ya?” Tanya Kharel. 

Rex tersenyum, "Lebih dari yang kau bayangkan." 

"Hello, bro! Aku tahu bagaimana rasanya!” Balas Kharel. 

"Lebih dari yang kau rasakan," balas Rex. 

Kharel mengangkat satu alisnya, "Semua seks sama saja. 
Kau saja yang baru merasakan." 

Ini kenapa mereka justru membahas seks? Kharel! Yang kau 
lihat tidak seperti kenyataannya. Aku bisa membuktikan, tapi 
sialnya aku lupa memakai celana. Batin Litzi. 

Rex tertawa pelan, "Rasanya berbeda jika kau lakukan 
dengan orang yang kau cintai." 

Kharel tersenyum kecut, "Aku tidak mencintai wanita 
manapun selain Mommy, okay?!" 

"Akan ada wanita yang bisa menaklukanmu, lihat saja suatu 
saat nanti!" 

Kharel menghela nafas lalu ia mengernyit melihat Litzi yang 
tampak menegang. 

"Kau terlihat tegang, Litzi. Baiklah aku pergi agar kau lebih 
leluasa bergoyang," kata Kharel. 
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Litzi terkejut, ia tak tahu harus marah atau tertawa. Kharel 
pun melenggang pergi. 

"Tenang! Aku takkan beritahu siapa-siapa dengan apa yang 
kalian lakukan. Rex, puaskan diri! Dan Litzi... teruslah 
bergoyang!” Kata Kharel dengan gelak tawanya. 

Litzi menoleh, ia melihat betapa merdekanya pria itu 
tertawa. Begitu pintu tertutup melenyapkannya, Litzi melempar 
tatapan kesal pada Rex. 

"Bisa kau jelaskan apa yang kau lakukan tadi hem?” Tanya 
gadis itu. 

Rex menghela nafas, "Apa yang harus ku jelaskan?" 

"Oh, baby. You're so hot. Apa maksudmu bilang begitu saat 
ada Kharel? Kau juga mendesah. Kau sengaja ya supaya Kharel 
berpikir sejauh itu?" 

"Kalau ya kenapa?" 

Litzi mencubit perut Rex sampai pria itu mengaduh 
kesakitan. "Bercandamu itu keterlaluan, Mr. Rex! Bagaimana 
kalau Kharel membocorkan ini?” Katanya. 

"Biarkan saja," balas Rex. 

"Mr. Rex! Mungkin tidak masalah untukmu. Tapi aku? Mau 
taruh dimana wajahku ini?” Balas Litzi. 

Rex tersenyum, "Emang wajah bisa di lepas?" 

"Ya ampun, itu cuma--" 

Ucapan Litzi terhenti ketika Rex mendorong tengkuknya 
hingga ia mencium bibir pria itu. Rex merubah posisi, ia yang 
berada di atas Litzi. Rex melepaskan pagutannya. Ia mengelus 
sisi wajah Litzi dengan lembut seraya tersenyum. Rex kembali 
melumat bibir tunangannya sembari mengangkat salah satu kaki 
gadis itu ke atas punggungnya, kemudian meremas bokong 
gadis itu. Litzi melingkarkan tangannya di tengkuk Rex dan 
menikmatinya. 

Rex mengajak Litzi ke kolam renang. la memanfaatkan 
waktu setengah jam bersama gadis itu sebelum Litzi berangkat 
sekolah. Litzi duduk di gazebo, ia memperhatikan Rex yang 
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melakukan pemanasan sebelum berenang. Rex sendiri 
melalukan pemanasan sambil memandangi gadis yang berbalut 
jubah tidur itu. Rex berjalan menghampirinya, Litzi tersenyum 
ketika Rex mengangkat tubuhnya dan menaruhnya di atas 
kedua paha Rex. Trillionaire itu duduk di tepi gazebo dengan 
memangku Litzi. 

"Lingkarkan tanganmu di tengkukku!” Perintah Rex. 

Litzi mengernyit. 

"Lakukan saja," kata Rex. 

Litzi mengangguk lalu melingkarkan tangannya di tengkuk 
tunangannya. Rex juga menyuruh Litzi memeluknya dengan 
kedua kaki melingkar di pinggangnya. Rex sendiri memeluk 
pinggang Litzi. 

"Jangan pernah tinggalkan aku ya?” Ucap Rex. 

Litzi tersenyum, "Tidak akan pernah. Bagaimana bisa aku 
meninggalkanmu. Kau itu duniaku, rasa amanku, pelindungku 
dan kebahagiaanku." 

Rex pun mengecup keningnya cukup lama. Lalu 
menempelkan keningnya pada kening Litzi. Mereka saling 
bertatapan, ada cinta di kedua mata mereka. Bahkan ada gairah 
yang terbesit dalam mata elang Rex, gairah yang memburu di 
deru nafasnya. Litzi menegang saat tangan kanan Rex masuk ke 
dalam celana pendeknya, dan lalu masuk ke celana dalamnya. 
Gadis itu meremas rambut Rex ketika Rex bermain disana. Litzi 
menunduk, memejamkan mata dan membuka mulutnya sedikit 
lebar ketika jari Rex menyentuh titik sensitifnya. Litzi semakin 
meremas rambut Rex, pria itu memainkannya dengan ritme 
perlahan hingga cepat. Litzi sampai menggigit bibir bawahnya 
sendiri. 

"Mendesahlah! Aku ingin mendengar desahanmu," suara 
Rex terdengar seksi. 

"Bagaimana jika orang lain dengar?" 

"Hanya aku." 
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Rex mencoba meyakinkannya dan akhirnya suara Litzi lepas 
juga. la tak tahan menahan suara desahannya. la mendesah 
dengan nafas yang tak teratur. Rex begitu lihai memainkannya. 

"Rex!" 

Mendengar suara Allard, Litzi lantas membungkam 
mulutnya. 

"Mr. Rex, hentikan! Ada Daddy," bisik Litzi. 

"Tidak mau! Aku akan tetap melakukannya," balas Rex. 

"Apa?" Kata Litzi dengan nada terkejut dan mengernyit. 

Allard yang berdiri di teras belakang mansion mengerutkan 
dahinya melihat pasangan di gazebo itu. Allard memperhatikan 
mereka berdua, ia merasa ada yang aneh disana. Allard berjalan 
menuju gazebo itu. 

"Dad berjalan menuju kemari. Dari tatapannya ia penasaran. 
Mungkin dia ingin tahu apa yang kita lakukan disini," kata Rex. 

"Kenapa kau begitu santai?” Tanya Litzi. 

"Lalu aku harus bagaimana?" 

"Nanti Daddy lihat dengan apa yang kau lakukan ini!” Bisik 
Litzi. 

"Pagi-pagi sudah bermesraan disini," kata Allard dengan 
senyumannya. 

Rex menatap pria paruh baya yang masih berjalan itu. 
"Setiap waktu kami selalu begitu," katanya. 

Rex menarik tangannya dari dalam celana dalam Litzi lalu 
merubah posisi tangannya untuk merengkuh pinggang Litzi. 

"Ya, baiklah. Kau berusaha untuk mengalahkanku," kata 
Allard. 

"Ku rasa begitu. Tidak, Dad. Di keluarga Mackenzie, kau dan 
Mommy pasangan teratas." 

Allard tertawa pelan, kemudian mengucapkan selamat pagi 
untuk calon menantunya. 

"Tadi Dad menyuruh Kharel bilang padamu kalau Dad 
memanggilmu. Alejo sedang sibuk mengurus para pelayan yang 
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membereskan sisa pesta tadi malam. Tapi Kharel bilang 
kalian....," Allard menjeda ucapannya. 

Litzi meneguk salivanya, jantungnya berdetak tak karuan 
menanti lanjutan ucapan Allard. Rex terlihat santai dan 
tersenyum geli melihat Litzi yang ketakutan. 

"Kalian masih tidur. Nanti setelah kau rapih, temui aku," 
sambung Allard. 

Litzi bernafas lega. 

Allard mengernyit, "Ada apa, Litzi? Kau seakan-akan lepas 
dari beban saja." 

Litzi tersenyum, "Tidak apa-apa, Dad. Rex terlalu 
merengkuh pinggangku jadi aku merasa tidak bebas saja." 

"Rex, mentang-mentang dia milikmu, kau sampai begitu 
posesif padanya!” Allard menatap putera tertuanya. 

Rex tersenyum miring, "Secara tidak langsung kau 
cerminkan dirimu sendiri, Dad." 

"Allard!" 

Rex, Litzi dan Allard menoleh ke sumber suara. Harsha lah 
yang barusan memanggilnya. 

"Itu dia subjek keposesifanmu," gumam Rex. 

Allard tersenyum, "Ya. She is my wife, she is mine. Just 
mine." 

"Oh, Dad! Dia juga milikku. Dia kan Ibuku," kata Rex. 

"Tapi aku lebih berkuasa dibandingkanmu," balas Allard. 

Pria paruh baya itupun menghampiri sang Isteri yang 
berjalan ke arahnya. Mereka berdua tampak mengobrol, 
sesekali Harsha tertawa. Rex dan Litzi memperhatikan mereka 
dari gazebo. Tampak Allard melepas baju piyama yang dipakai, 
ia masih terlihat seksi meski usianya tak lagi muda. Terdengar 
teriakan Harsha. Barusan Allard memeluknya lalu membawanya 
masuk ke kolam renang bersama-sama. Rex dan Litzi tertawa 
bersama melihat kekonyolan mereka. 

Litzi tersentak saat Rex kembali memasukan tangannya ke 
dalam celananya dan memainkannya lagi. Litzi berusaha untuk 
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tidak mengeluarkan suara, sesekali ia menengok ke arah kolam 
renang, memastikan Allard dan Harsha tidak melihat ke arahnya. 
Pasangan paruh baya itu tampak sibuk dengan kemesraaan 
yang mereka buat sendiri. Rex membuat gadis itu duduk 
disisinya. Litzi mendongak untuk melihat kekasihnya yang 
berdiri di depannya. Litzi tercengang lalu tertawa melihat Rex 
menaruh jari telunjuk bekas permainan nakalnya ke bibirnya, 
lalu mengemutnya. 

"You're my dirty baby," ucap Litzi. 

Rex tersenyum, "Of course. Just your dirty baby." 

Litzi tertawa. 

"Kau tahu? Ini rasanya lezat. Aku mau melakukannya lagi 
nanti," ucap Rex dengan seringaian nakal. 

AT. 

Ditengah keasyikan Litzi menyantap janjanan di kantin 
bersama Hillary dan beberapa teman sekelasnya, sesosok 
wanita menarik perhatiannya. Litzi berhenti tertawa saat ia 
melihat seseorang yang dikenalinya. Litzi melihat Katie di dekat 
pintu gerbang sekolahnya. Wanita itu berdiri di sana, 
menghadap ke arah kantin. Untuk memastikan, Litzi beranjak 
dan mendekati dinding kantin yang terbuat dari kaca itu. Litzi 
menyipitkan matanya, wanita itu terlalu jauh dari posisinya. 

"Litzi!" 

Litzi menoleh. "Ya, aku. Kenapa?” Tanyanya pada murid 
perempuan yang tidak dikenalinya. 

"Wanita di dekat gerbang sekolah menunggumu. Ia bilang ia 
ingin bicara sesuatu yang penting padamu," kata murid itu. 

Litzi mengernyit, belum sempat menjawab, anak itu berlari 
pergi. Litzi kembali menatap luar, wanita itu masih berdiri 
disana. Ia pun menarik Hillary dan mengajaknya keluar gedung 
sekolah untuk menemaninya menemui Katie. Benar, wanita itu 
adalah Katie Jonathan. Litzi tetap berpegangan kuat pada Hillary, 
ia takut Katie akan macam-macam padanya. 
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” 


"Hola, Litzi Euniciano 
hambar. 

"Apa yang ingin kau bicarakan?” Tanya Litzi tanpa basa-basi. 

Katie mengangkat satu alisnya, "Aku ingin bicara pada satu 
orang saja. Bisa kau suruh temanmu itu menjauh sebentar?" 

Hillary kesal mendengarnya. "Kau begitu arogan! Aku 
takkan menjauhi Litzi, bisa saja kau berbuat jahat padanya!” 
Ketusnya. 

Katie melempar tatapan tajam padanya, "Kontrol nada 
bicaramu!" 

"Kau--" 

"Hillary, sudah!” Potong Litzi. 

"Litzi sebaiknya kita pergi. Dia itu orang jahat! Dia pernah 
berniat membunuhmu," kata Hillary. 

"Heh, rambut pendek! Aku kesini tidak punya urusan 
padamu! Jika tidak mau berurusan denganku, diam!” Balas Katie. 

Litzi menghela nafas, "Katie, kau harus berjanji tidak 
macam-macam padaku dulu kalau kau mau bicara berdua saja 
denganku." 

"Aku berjanji. Aku kesini hanya untuk bicara!” Balas Katie. 

Litzi pun meminta Hillary menjauh darinya sebentar. 
Awalnya Hillary ragu, tapi setelah Litzi menenangkannya, ia pun 
mau. Begitu Hillary menjauh, Katie mengulurkan tangannya ke 
arah Litzi. 

"Selamat ya?” Katie tersenyum paksa. 

Litzi diam dan menatapnya tanpa ekspresi. 

"Selamat atas pertunangan kalian. Aku mencoba untuk ikut 
bahagia, meski... kalian bahagia di atas penderitaanku." Katie 
masih memasang wajah sesenang mungkin. 

Litzi diam. Katie menatap uluran tangannya, Litzi tidak 
menyambut uluran tangannya. Katie pun menggenggam tangan 
Litzi lalu dengan cepat melepasnya dan langsung mengelapnya 
di bajunya. 


Sapa Katie dengan senyuman 
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"Ugh! Aku takut tangan cantikku ini busuk setelah 
memegang tanganmu," kata Katie. 

"Yang memegang tanganku kan kau sendiri," balas Litzi. 

"Terpaksa." 

Dasar tidak jelas, batin Litzi. 

Katie berdehem, "Aku kesini tepatnya untuk 
memperingatimu." 

"Dalam hal apa? Kau ingin mencoba membunuhku lagi?” 
Tanya Litzi dengan nada ketus. 

"Itu menyenangkan. Tapi... bukan aku pelakunya, tapi kau 
lah yang akan membunuh dirimu sendiri." 

Litzi mengernyit, "Maksudmu?" 

"Tunggu saatnya. Tapi aku masih berbaik hati dengan 
memperingatimu. Lebih baik kau pergi dari kehidupanmu yang 
sekarang, tinggalkan Rex." 

Litzi terkejut lalu tertawa, "Sudah ku duga. Kau masih 
berusaha mendapatkannya. Katie, tolong gunakan akal sehat 
dan perasaanmu sedikit saja. Aku mencintainya, hubungan kami 
baik. Mr. Rex telah melakukan segalanya demi kebahagiaanku. 
Aku tidak bisa meninggalkannya." 

"Ya, ya! Segalanya, benar. Bahkan dia melakukan sesuatu 
demi kehancuranmu. Terserah, kau mau dengar aku atau tidak. 
Setidaknya aku sudah memperingatimu." Katie tersenyum kecut. 

Litzi tercenung. 

"Selama ini kau hidup dalam kehidupan yang sebenarnya 
hanya kan menghancurkanmu." Bisik Katie lalu melenggang 
pergi. 

Litzi masih dalam diamnya, ia menatap kepergian wanita itu 
sampai menghilang bersama mobil sport-nya. 

"Kau sudah mengusirku dari hidupmu, Rex. Bahkan kau juga 
menghancurkan karirku. Lihat saja, akan ku buat gadis yang 
amat berarti bagimu itu pergi dari hidupmu. Kau kan rasakan 
bagaimana rasanya hidup tanpa orang yang dicintai!” Katie 
tertawa jahat. 
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PART 36 


Toronto, Canada. 
idup di rumah sakit jiwa memang sangat tidak 
[H mengenakan apalagi dengan keadaan yang waras. 
-Itulah yang dirasakan Bella Osvaldo, wanita blonde 
hair itu shock ketika ia bangun ia menyadari keberadaannya 
berada di tempat yang tidak layak. Sebuah kamar berukuran 
kecil yang hanya dilengkapi ranjang seperti ranjang rumah sakit, 
meja dengan vas bunga dan kamar mandi. Bella ingat betul 
bagaimana kondisinya waktu itu, kepalanya di perban dengan 
jarum infus yang menancap di tangannya. Mengetahui 
keberadaannya di rumah sakit jiwa, ia mengamuk dan hampir 
melukai seorang dokter. Untungnya orang-orangnya Rex bisa 
menghentikannya dan meminta petugas rumah sakit jiwa untuk 
memasung kedua kakinya. 

Bella tidak gila, tapi begitu sering mengamuk dan marah- 
marah tidak jelas, para petugas rumah sakit jiwa 
menganggapnya gila. Bahkan Rex yang mendengar info itu 
sudah lebih dulu menganggapnya gila. Bagaimana tidak? Wanita 
keji itu pernah membunuh sebuah keluarga tanpa alasan yang 
tidak masuk akal, dan masih ingin membunuh Litzi yang tak 
punya dosa padanya. Selama beberapa hari Bella berbaring 
dalam kondisi di infus dan kedua kakinya yang terpasung. 
Setelah luka di kepalanya benar-benar sembuh, wanita itu 
bebas dari pasungnya meski tetap terkurung dalam sangkar 
berdinding itu. 

Bella terlihat buruk semenjak tinggal disana. la jarang 
mandi, sulit untuk makan sampai jarang bicara, namun ia di 
waktu tertentu berteriak-teriak hingga menganggu pasien 
disana. Dari rekaman CCTV, Bella seringkali menangis dengan 
menjambak-jambak rambutnya. Bella depresi semenjak tinggal 
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disana, sebentar pun ia tak pernah keluar dari kamar, petugas 
tidak mengizinkannya atas perintah Rex. Tindakan Rex 
memasukan Bella ke rumah sakit jiwa memang terkesan 
berlebihan, namun bagaimana dengan Litzi yang kehilangan 
keluarganya karena wanita itu? Rex ingin membunuhnya 
dengan cara yang berbeda. Trillionaire itu menaruh Bella di 
salah satu rumah sakit jiwa yang ada di salah satu kota yang ada 
di Kanada. Bunuh diri sempat terlintas di pikiran Bella, tetapi 
begitu ingat Litzi, ia tidak mau mati secepat itu. 

"Aku takkan mati sebelum kau mati ditanganku, Litzi. Aku 
kan membunuhmu. Aku kan membunuhmu. Aku kan 
membunuhmu," gumam Bella dengan suara yang tidak jelas dan 
kata yang sama. 

Tangannya bergerak menggores dinding kamarnya dengan 
serpihan kaca. Kamarnya benar-benar tidak karuan, serpihan 
kaca ada di mana-mana, Bella memecahkan jendela dengan 
sebuah nampan. Tak hanya itu, makanannya pun berserakan di 
lantai dan sprei ranjangnya berantakan. Seperti biasa ia 
mengacaukan isi kamarnya begitu amarah menguasainya. Bella 
berdiri dan mendekati jendela kamarnya, ia memegang erat 
jeruji besi yang mengamani jendelanya, ia menatap taman yang 
sepi itu. Bella menangis, dan tangisnya semakin menjadi. 
Wanita itu menangis seraya meneriaki nama Litzi dan meminta 
keluar. 

"Aku tidak gila. Kenapa aku di bawa ke tempat sialan ini?! 
Aku tidak gila! Aku tidak gila! Lepaskan aku!!! Keluarkan aku 
dari sini brengsek!” Bella terus saja berteriak dengan menarik- 
narik jeruji jendela, berharap ia bisa melepasnya. 

"Persetan kau Rex! Rex sialan!” Jerit Bella. 

Tiba-tiba saja petugas menyiram wajah Bella dengan air dari 
luar. Lantas Bella beringsut menjauh dan terbatuk-batuk. 

"Jangan berteriak-teriak atau aku memasungmu dan 
menjahit mulutmu! Dasar gila!” Bentak pria yang mana adalah 
salah satu petugas keamanan rumah sakit jiwa. 
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Bella mendekati jendela dan melototi petugas itu. "Aku 
tidak gila! Aku tidak gila!” Teriaknya. 

"Heh, mana ada orang gila mengaku dirinya itu gila. 
Maklum, kau tidak sadar. Kau itu pasien paling merepotkan 
disini!” Ketus petugas itu. 

"Hey! Hey lepaskan aku!!!” Bella berteriak ketika petugas 
itu melenggang pergi. 

Bella menempelkan keningnya di jeruji besi dan kembali 
menangis, ia stress dengan keadaannya itu. Ia ingin bebas. 
Sudah berminggu-minggu ia hidup di dunia yang menyiksa itu. 
Namun entah apa yang merasukinya, wanita itu tertawa 
sekencang-kencangnya. 

"Hahahaha! Kalian saja yang tidak waras. Aku.. aku sehat 
dan menawan begini di bilang gila. Otak mereka.. hahahaha! 
Telah rusak!” Bella terus saja tertawa. 

la tertawa begitu geli sampai duduk bersandar di dinding 
kamar, bahkan ia tertawa sampai memegang perutnya. Bella 
berdiri dan menuju lemari nakas. Ia mengambil pakaiannya yang 
telah tersimpan cukup lama, ia membuka baju pasien itu dan 
menggantinya dengan pakaian yang ia pakai di hari Rex 
menangkapnya. Bella menyisir rambutnya dengan terus 
tersenyum, ia memakai sepatu heels-nya dan menghela nafas. 

"Aku akan bebas dari sini!” Bella tersenyum licik. 

Bella menatap pintu kamarnya ketika mendengar sebuah 
suara, ia tahu seseorang di luar sedang membuka kuncinya. 
Pintu itu terbuka dan masuklah seorang pria dengan seragam 
yang khas, dia adalah petugas rumah sakit jiwa yang berjaga 
sore dan bertugas mengantar makanan di kamar-kamar pasien 
lorong 4. 

"Huh! Setiap kali aku masuk ke kamar ini, kepalaku jadi 
pusing! Tidak ada gunanya kau mengacak-ngacak kamar ini!” 
Kata petugas itu. 

Bella menatap petugas itu dengan tajam. 
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"Percuma! Kau takkan bisa bebas dari sini!” Ucap petugas 
itu dengan senyuman kecut. 

Bella tertawa, "Kau berpikir begitu?" 

Petugas itu meletakan nampan makanannya di atas ranjang 
lalu berkacak pinggang. 

"Memang seperti itu. Kau akan disini selamanya, ingat! 
Selamanya! Entah apa yang telah kau lakukan sampai Tn. 
Rexford Mackenzie membuangmu kemari," kata petugas itu. 

Bella melipat tangannya di depan dada. la bersikap 
menantang padanya. Petugas itu memperhatikan Bella dari atas 
sampai bawah, dalam hati ia menilai kemolekan tubuhnya. 

"Kau tak pantas lagi berpenampilan seperti itu. Baju pasien 
rumah sakit jiwa ini lebih pantas. Sayang sekali, seksi tapi tidak 
waras." Ejek petugas itu. 

Saat pria itu membalikan tubuhnya dan siap untuk pergi, 
tiba-tiba saja Bella menendang punggungnya lalu melingkarkan 
tangannya di leher pria itu. Bella sekuat tenaga menahan pria 
itu agar tidak lepas, lalu menariknya. Ketika ia ingin 
membanting pria itu, justru tubuhnya lah yang dibanting oleh 
pria itu. Bella merasa dadanya sesak dan sakit sampai ia tak kuat 
untuk bangun. Petugas itu menginjak punggung Bella dan 
membungkuk. 

"Jangan berani macam-macam padaku ya? Aku tak segan- 
segan melawanmu!” Ucap si petugas. 

Bella dengan cepat menjambak rambut pria itu dan 
menariknya untuk membenturnya ke lantai. Alhasil! Pria itu 
berteriak kesakitan begitu keningnya membentur lantai. Bella 
mencoba berdiri dan siap untuk pergi, akan tetapi tangan 
petugas itu mencekal satu kakinya. Bella lantas meronta dan 
menginjak tangan pria itu dengan kekuatan penuh. 

"Dasar payah! Melawan wanita saja tidak becus!” Kata Bella. 

Wanita itu pun lari keluar dari kamarnya, petugas itu 
merutuk dirinya yang ceroboh tidak mengunci pintunya lagi. 
Petugas yang menjaga monitor layar CCTV bergerak cepat 
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menghubungi tim keamanan untuk menangkap Bella yang lolos 
dari kamarnya. Bella tertawa puas, namun tawanya berhenti 
saat dua orang petugas lari ke arahnya. Bella bingung kemana ia 
akan lari. Kedua pria itu langsung menangkap Bella yang masih 
mencoba untuk kabur, mereka menggotong tubuh wanita itu 
dan membawanya ke kamar pasien namun mereka kesulitan 
karena Bella yang terus meronta. 

"Tidak! Lepaskan! Lepaskan!” Teriak Bella. 

Petugas yang sempat di sakiti Bella keluar dari kamar. 

"Hey! Cepatlah bantu kami!” Kata salah satu petugas yang 
bertubuh gemuk. 

Saat petugas pengantar makanan itu hendak membantu, 
tangannya lagi-lagi tertendang oleh Bella yang tidak mau 
berhenti meronta. Bella dengan sekuat tenaga menggerakan 
kakinya untuk menendang wajah petugas bertubuh gemuk yang 
memegang kakinya. Bella terus melawan petugas-petugas itu 
demi kebebasannya. 

— O-—- 
Madrid, Spain. 

"Selama ini kau hidup dalam kehidupan yang sebenarnya 
hanya kan menghancurkanmu," bisik Katie lalu melenggang 
pergi. 

Litzi masih dalam diamnya, ia menatap kepergian wanita itu 
sampai menghilang bersama mobil sport-nya. Gadis remaja itu 
masih terngiang-ngiang dengan perkataan Katie, mantan model 
itu. Ya mantan, Rex memberi pelajaran wanita itu dengan 
menghancurkan karirnya. Ayah Katie sendiri tidak bisa marah 
pada Rex begitu tahu alasan kenapa Rex melakukan itu pada 
puterinya. Ayah Katie masih bersyukur Rex tidak menjebloskan 
Katie ke dalam penjara karena rencana pembunuhan yang 
dilakukannya. Beliau begitu malu atas sikap Katie, padahal 
keluarga Mackenzie begitu baik padanya. 

"Nona, Litzi!" 
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Lamunan Litzi buyar begitu mendengar seseorang 
memanggilnya. Litzi tersentak, ia tidak menyadari keberadaan 
pria berkacamata hitam itu. Litzi menatap pria asing itu, pria 
bersetelan formal dan berkacamata hitam. Ia terlihat muda. 

"Maaf, kau siapa?” Tanya Litzi. 

Pria itu tersenyum dan mengeluarkan ponselnya, ia 
menunjukan ID card yang tampil dilayar ponselnya. Bahkan ia 
juga menunjukan logo yang mengukir nama "Rex Mkzie" 
berwarna emas. Litzi kenal logo itu, siapapun orang yang 
memiliki logo itu maka orang itu bekerja khusus pada Rexford 
Mackenzie. Logo itu terbuat dari perak. 

"Aku Dylan Daiguan, orangnya Tn. Rexford Mackenzie!” Pria 
itu mengulas senyum. 

Dylan Daiguan, usianya 21 tahun. Dia adalah salah satu 
orang terpilih yang mendapat tugas khusus dari Rex. 

Litzi tersenyum, "Ya, aku mengenali logo itu. Mr. Rex 
pernah menunjukannya padaku." 

"Tidak sembarangan orang menyimpan ini, Nona. Logo ini 
juga indentitas yang bersifat rahasia, hanya ditujukan pada 
orang tertentu saja," Dylan memasukan kembali ponsel dan 
logo itu di balik jasnya. 

Dylan menghela nafas, "Kalau aku punya keberanian, aku 
bisa saja menjual logo berukir emas dan terbuat dari perak asli 
ini." 

Litzi tertawa kecil, "Lebih baik jangan lakukan itu meskipun 
logonya bernilai tinggi." 

Dylan tertawa. 

"Kau beruntung jadi orang terpilih yang mendapat 
kepercayaan lebih darinya," kata Litzi. 

Dylan mengangguk, "Ya, aku seberuntung Santos. Hanya 
saja pekerjaan kami berbeda." 

Litzi mengernyit, "Oh ya, kenapa kau ada disini dan 
memanggilku?" 
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"Oh.. aku hampir lupa. Kau baik-baik saja kan, Nona?” Dylan 
tampak cemas. 

"Aku baik-baik saja." 

Dylan menghela nafas lega. "Syukurlah! Tadi aku pikir 
wanita itu akan berbuat sesuatu padamu," katanya. 

Litzi mengernyit. Saat ia hendak menanyakan sesuatu pada 
Dylan, Hillary menghampiri mereka. 

"Litzi! Kau melupakan aku? Aku berdiri disana dan kau asyik 
mengobrol dengannya? Siapa dia?” Tanya Hillary. 

Litzi menoleh ke posisi Dylan, namun pria itu sudah 
melenggang pergi dengan cepat menuju mobil hitam. Lalu mobil 
itu melaju pergi. 

"Dia orangnya Mr. Rex. Tapi aku masih tidak mengerti apa 
yang ia lakukan disini," gumam Litzi. 

Apa Mr. Rex mengutusnya untuk menjagaku? Ya Tuhan, 
kekasihku baik sekali. Litzi membatin dan tersenyum-senyum. 

"Heh!” Hillary menepuk pundaknya, "Kenapa kau senyum- 
senyum begitu?” Tambahnya. 

"Beginilah rasanya terbuai akan cinta. Aku ingat Mr. Rex. 
Aku suka cara-cara dia melindungiku," kata Litzi. 

Hillary mendesah, "Enak ya yang hidupnya ada sang kekasih? 
Yang single bisa apa?" 

"Berimajinasi. Buat alur yang indah lalu jadikan itu salah 
satu yang kau sebut dalam doamu," jawab Litzi. 

Hillary memutar bola matanya. 

"Hillary!" 

Hillary menoleh ke belakang dan menghela nafas, Duden 
melambaikan tangannya dari lantai dua gedung sekolah. 

"Mau apa dia memanggilku?” Hillary memalingkan 
wajahnya. 

Litzi berdehem, "Entah kenapa, aku berpikir Duden itu 
jodohmu." 

Hillary tercengang, "Najis sekali!" 
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"Hussh!!” Litzi memberinya tatapan peringatan. "Jika kau 
tidak suka pada seseorang, jangan keluarkan kata jijik. Kita tidak 
pernah tahu apa yang kan terjadi kelak. Hati-hati ya," 
tambahnya dengan tersenyum. 

AN O-— 

Dylan menjadi sorotan perhatian di perusahaan terbesar di 
Spanyol itu, Mkzie Spain Group. Penampilannya yang misterius 
membuat penasaran banyak orang. Banyak yang menduga bila 
Dylan adalah orang suruhan Rex, tidak sembarangan orang bisa 
masuk ke dalam gedung itu, karena setiap pintu yang ada disana 
di lengkapi alat pendeteksi. Alarm akan berbunyi nyaring bila 
teknologi canggih itu tidak mendeteksi adanya kode khusus di 
setiap ID card. Hanya orang-orang tertentu saja yang bisa 
melewati alat pendeteksi itu, seperti keluarga Mackenzie, Litzi 
bahkan rekan bisnis. Dylan menuju lantai paling atas, tepatnya 
dimana ruangan CEO perusahaan itu. Ia ingin menemui tuannya, 
Rexford Mackenzie. 

"Dylan!” Kata Santos yang bertemu Dylan di lorong. 

Dylan tersenyum, "Hola, Santos!" 

"Kau pasti mau menemui Tn. Rex," ucap Santos. 

"Ya. Dia ada di ruangannya?" 

Dylan menuju atap gedung perusahaan. Santos bilang Rex 
ada disana. Inilah hal yang paling Dylan suka, yaitu ke atap 
gedung. Konon tempat itu bisa menenangkan siapapun, hanya 
saja atap itu dikuasai penguasa perusahaan. Tak ada satupun 
pekerja yang mempijakan kaki disana, kecuali atas izin Rex. 
Disana adalah tempat terbaik untuk menikmati hembusan angin. 
Dylan sampai, ia melihat Rex. Trillionaire itu berdiri 
membelakanginya sembari memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku celana. Rex berdiri di dekat pohon rindang itu. 
Sebelum Dylan menghampiri tuannya, ia melepas kacamata 
hitamnya. Rex mendengar suara langkah kaki. Ia tetap dalam 
posisinya, tatapannya lurus ke depan. 

"Katakan, ada masalah apa?” Tanya Rex. 
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Sejenak Dylan diam, jantungnya berdetak cepat begitu 
melihat mata elang tuannya yang tajam meski bukan untuknya. 

"Tuan, Katie menemui Nona Litzi di pintu gerbang 
sekolahnya," Dylan mengatakannya dengan nada yang jelas dan 
penuh rasa was-was. 

Rex melempar tatapannya kali ini, Dylan hanya bisa 
menatapnya sehormat mungkin. 

"Tunanganku baik-baik saja kan?” Tanya Rex. 

Dylan mengangguk, "Ya, Tuan. Aku mengarahkan pistolku 
pada Katie selama Katie belum menjauh dari Nona Litzi. 
Untungnya Katie tidak melukainya, mereka hanya mengobrol. 
Dari gerak gerik Katie, wanita itu bersikap sarkasme dalam 
ucapan. Nona Litzi terlihat kebingungan tiap mendengar 
ucapannya." 

Rex memilih Dylan untuk mengawasi Litzi di sekolahnya 
selama ia sibuk di kantor. Rex juga baru selesai meeting dengan 
beberapa rekan bisnis dari perusahaan yang berbeda-beda. 

"Apa kau mendengar pembicaraan mereka?” Tanya Rex. 

"Maaf, Tuan. Aku mengawasinya dari jarak jauh." Dylan 
menunduk sekilas. 

Rex menghela nafas, "Baiklah. Aku tahu bagaimana cara ku 
mengetahui rencananya." 

Rex kembali menatap lurus ke depan, ia terlihat santai tapi 
tatapannya yang semakin tajam memperjelas perasaan yang 
sebenarnya. 

"Kekacauan yang ku buat pada hidupnya ternyata tidak 
cukup kuat untuk menghempas keberaniannya. Dylan, malam 
ini juga bawa jalang itu ke hadapanku." 

AT. 
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PART 37 


. ———m o Sa Pa E 
T 


alam ini, Rex mengajak tunangannya makan 
Maan di luar. Pria itu memperhatikannya sejak 
tadi siang, ia tahu Litzi berusaha menutupi 
kecemasannya. Gadis itu ceria seperti biasanya, namun 
kepekaan Rex tak ada yang bisa menepisnya. Rex sengaja 
berpura-pura tidak tahu apa yang telah terjadi, ia ingin Litzi 
mengatakannya sendiri soal Katie padanya. 

"Bagus. Kau sudah habiskan makananmu," kata Rex dengan 
senyum tulusnya. 

Litzi yang ada di depannya tersenyum. "Iya, bagaimana 
denganmu? Ku lihat makananmu segitu-gitu saja meski kau 
memakannya," ucapnya. 

"Makanan ini kalah nikmat dengan karya Tuhan yang ada di 
depanku, kau." Perkataan Rex membuat Litzi tertawa kecil lalu 
meminum jusnya. 

Suara ponsel Litzi berbunyi, gadis itu mengeluarkan 
ponselnya dari dalam tas lalu membukanya. 

"Chat dari siapa?” Tanya Rex dengan nada dingin. 

Litzi menatapnya, "Tatapan dan nada bicaramu seolah-olah 
aku ini membuat kesalahan. Ini dari Hillary, Mr. Rex." 

"Siapa tahu dari Erick," balas Rex. 

Litzi menggeleng, "Aku memblokir nomornya. Mr. Rex, aku 
masih ingat perintahmu. Daripada ada masalah, lebih baik ku 
turuti kemauanmu." 

"Bagus. Tapi dia masih mengganggumu?" 

Litzi menerawang, "Kadang-kadang." 

"Itu bisa jadi kebiasaan," Rex semakin menunjukan mata 
elang tajamnya. 

Litzi menghela nafas, "Oh, Mr. Rex! Kenapa melihatku 
begitu? Aku Litzi, bukan Erick." 


GK — ‘U 
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Rex tersenyum, "Jangankan Erick, siapapun takkan bisa 
menggantikan sosokmu. Litzi Euniciano tetaplah Litzi Euniciano! 
Aku tak bisa membayangkan sosok orang lain dalam dirimu." 

"Manisnya. Terimakasih, Mr. Rex!” Litzi tersipu malu dan 
menatap layar ponselnya. 

Litzi meletakan ponselnya di atas meja. Lalu menopang sisi 
kepalanya dengan ke tangannya menyamping. Ia melihat arah 
luar dari balik dinding kaca itu. Pikirannya kembali pada Katie. 

"Ya, ya! Segalanya, benar. Bahkan dia melakukan sesuatu 
demi kehancuranmu. Terserah, kau mau dengar aku atau tidak. 
Setidaknya aku sudah memperingatimu." 

Litzi tersenyum dan membatin, Wanita itu hanya omong 
kosong. Mungkin dia iri dengan hidupku sekarang. Mr. Rex pria 
yang luar biasa baik. Aku mencintainya. 

"My bebe bonita," gumam Rex. 

Litzi melirik ke arahnya. Ia semakin tersenyum saat Rex 
menunjukan layar ponselnya, hem... diam-diam pria itu 
memotretnya. Litzi sudah terbiasa akan hal itu. 

"Kapan pipi gendutmu itu tirus?” Pertanyaan Rex membuat 
Litzi mencebik. 

"Terima syukur, tidak terima ya.. sudah!” Litzi memalingkan 
wajahnya. 

Rex tertawa sambil mengacak puncak kepalanya dengan 
sayang. 

"Uh.. sensitif sekali. Aku cuma bercanda. Apa yang lebih 
berharga dari ketulusan? Hanya manusia kurang akal yang 
menginginkan sesuatu yang melebihi kehendak Tuhan," kata 
Rex. 

Litzi tersenyum, "Iya aku tahu. Aku juga cuma berpura-pura 
kesal saja." 

"Kau manis dengan pipi chubby-mu. Aku suka. Apapun yang 
ada pada dirimu, aku menyukainya." 

"Oh.. so romantic. Sudah, Mr. Rex! Habiskan makananmu 
dulu." 
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"Setelah aku puas memotretmu." 

Litzi memutar bola matanya lalu membiarkan pria itu 
memotretnya dengan gaya semaunya. Terakhir, Rex memotret 
Litzi yang membentuk jarinya seperti hati. Rex memperhatikan 
foto-foto itu dengan intens, ia merasa ada sesuatu yang kurang. 
Rex meletakan ponselnya di atas meja lalu menarik tangan kiri 
gadisnya. 

"Sayang, dimana cincinnya?” Tanya Rex dengan kening 
berkerut. 

Litzi terkejut, "Oh, astaga! Aku lupa memakainya lagi, Mr. 
Rex. Maafkan aku." 

"Kenapa dilepas?” Rex menatapnya lembut. 

Aku pikir dia kan marah, tapi... lihatlah! Dia masih bisa 
memberikan tatapan lembutnya padaku, batin Litzi. 

"Em... aku melepasnya setiap mandi, Mr. Rex. Karena.. 
cincin ini selalu bergerak ketika kena sabun," papar Litzi dengan 
nada ketakutan. 

Rex mengusap sisi wajahnya, "Aku paham, sayang. Kau 
tidak mau cincinnya nanti jatuh lalu hilang." 

"Kenapa kau tidak marah?" 

"Untuk apa? Aku tidak mau marah tanpa alasan yang jelas, 
makanya aku bertanya padamu. Lagipula.. aku tahu, kau 
bermaksud menjaga cincin pertunangan kita. Terimakasih ya?" 

Litzi terdiam sesaat, memperhatikan Rex cukup lama. la 
terkesan dengan sikap pria itu. 

"Nanti setelah sampai di mansion, lepas kuku-kuku panjang 
palsumu ini ya. Apa kau mau melukaiku dengan kuku-kukumu 
itu saat aku menyentuhmu?" 

Litzi membulatkan matanya. "Mr. Rex! Jangan keras-keras 
bicaranya. Nanti mereka dengar," katanya dengan suara 
berbisik. 

"Kau malu ya?" 

Pertanyaan macam apa itu? Litzi membuka tasnya dan 
mengeluarkan cincin tunangannya. Rex merebutnya dan 
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menarik tangan kiri Litzi lagi, ia memakaikan cincin itu di jari 
manis gadisnya. Perasaan Litzi luluh seketika ketika Rex 
mengecup punggung tangannya. Sesampai Rex dan Litzi di 
mansion, kebetulan Dylan keluar dari dalam lift. 

"Dylan!” Litzi sedikit membelalak matanya. 

"Eh.. Nona Litzi, Tuan Rex!” Dylan tersenyum. 

"Kau ada disini?” Litzi mengernyit. 

"Ya, ada urusan yang aku kerjakan disini. Baiklah, aku 
permisi." Dylan melenggang pergi. 

Litzi menoleh sampai-sampai membalikan tubuhnya untuk 
melihat Dylan. 

"Kau tahu namanya?” Tanya Rex. 

"Ya, kami berkenalan di sekolah." Litzi masih menatap 
punggung Dylan. 

"Berkenalan?" 

"Dia tampan juga ya tanpa kacamata hitam. Dia tidak 
terlihat misterius seperti tadi siang." 

Rex berdehem, rasa cemburu itu datang. Litzi terkejut saat 
Rex mengangkat tubuhnya dan menggendongnya dengan 
posisinya di depan. Pria itu membawanya masuk ke dalam lift. 
Sampai di lantai dua, Rex masih menggendongnya, membawa 
gadis itu ke kamar. Rex menurunkannya di atas meja lalu 
menatapnya begitu intens. 

"Bisa kau jelaskan arti dari tatapanmu itu, Mr. Rex?” Litzi 
mengutas senyum. 

"Ku harap kau tidak jatuh cinta pada Dylan," mata elangnya 
menajam. 

Litzi tertawa, "Tidak. Jatuh cinta padamu, iya." 

Rex tersenyum, tatapannya kembali lembut. 

"Mr. Rex, apa kau menyuruh Dylan untuk mengawasiku di 
sekolah?” Pertanyaan Litzi membuat Rex mengangkat satu 
alisnya. 

"Iya. Aku memilihnya untuk mengawasimu selama aku 
sibuk di kantor." 
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Itu berarti Mr. Rex tahu tentang yang Katie lakukan di 
sekolah. Tapi kenapa Mr. Rex tidak menanyakannya padaku? 
Batin Litzi. 

"Dia terlihat masih muda," gumam Litzi. 

Rex mengangguk, "Memang. Usianya 21 tahun." 

Rex menceritakan sedikit tentang Dylan pada tunangannya 
itu. Dylan Daiquan sudah bekerja pada trillionaire itu selama 
dua tahun. Santos yang mengenalkan Dylan padanya, melihat 
kemampuan Dylan, Rex memasukannya ke dalam agen 
rahasianya. Dylan bekerja di tengah tugasnya sebagai 
mahasiswa di salah satu universitas di Madrid. 

"Dylan Daiquan. Nama Daiquan seperti nama yang Mom 
Shayla punya, kau tahu? Aku sempat berpikir Dylan itu 
keluarganya," Litzi tampak menerawang. 

"Litzi.. Litzi, wajah mereka saja sudah berbeda. Kau masih 
sempat berpikir Dylan itu keluarganya," kata Rex. 

Litzi cengingisan, "Aku terpengaruh dengan nama Daiquan." 

Shayla Daiquan, memang nama itu merekat saat jaman 
Allard dan Harsha muda waktu itu. Shayla adalah wanita yang 
sempat mencintai mendiang Marcell Mackenzie, kakaknya 
Allard Mackenzie. Selepas kepergian Marcell, Shayla menikah 
dengan pria yang pernah mencintai Harsha dalam diam --Axton 
Nicholas--. Takdir mereka semua memang tak di sangka-sangka, 
alurnya saling berhubungan meski akhirnya berbeda. Litzi 
memanggil Shayla "Mom" karena Shayla sendiri yang 
memintanya, ia datang ke pesta pertunangan Litzi dan Rex 
dengan suami juga putera tunggalnya, Justin Nicholas. 

"Mr. Rex, kau tidak menanyakan soal Katie padaku?” Tanya 
Litzi. 

"Jalang itu berani menemuimu di sekolah kan? Dylan sudah 
memberitahuku. Litzi, aku diam tidak bertanya karena aku ingin 
kau sendiri yang mengadu padaku," jelas Rex. 
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Litzi menunduk, "Memang ada rasa ingin mengadu padamu, 
tapi ku pikir-pikir untuk apa? Tak ada sesuatu yang berbahaya, 
ancamannya itu omong kosong." 

Rex mengernyit, "Ancaman?" 

"Iya. Dia menyuruhku untuk meninggalkanmu, Mr. Rex. Dia 
bilang kau melakukan sesuatu demi kehancuranku. Katanya juga 
sebenarnya aku hidup dalam kehidupan yang sebenarnya hanya 
kan menghancurkaku." Papar Litzi. 

Rex menghela nafas berat, "Lalu apa pikiranmu setelah 
mendengar semua itu? Kau percaya?" 

Litzi menggeleng lalu memeluk Rex. "Katie itu orang yang 
jahat, Mr. Rex. Aku lebih percaya padamu dibandingkan dia. Dia 
tidak senang dengan kebahagiaanku," katanya. 

Rex beranjak dari ranjang tidurnya, ia memakai bajunya lagi 
sembari menatap Litzi yang tertidur lelap. Setelah berhasil 
menidurkan Litzi, ia memutuskan untuk menyelesaikan urusan 
selanjutnya. Sebelum pergi, Rex membungkuk untuk mencium 
pipi gadis itu. 

"Terimakasih untuk kepuasan malam ini, sayang. Have a 
nice dream, bebe. Aku kembali nanti," bisik Rex. 

Rex berjalan menuju ruang kerjanya yang tak jauh dari 
kamarnya. Pintu itu terbuka secara otomatis, kedatangannya 
membuat Santos mengalihkan perhatian dari Katie. 

"Dia masih belum sadar?” Tanya Rex. 

Santos melirik Katie, "Belum, Tuan. Dia masih dalam 
pengaruh obat bius. Kiranya besok dia baru sadar." 

Rex tersenyum miring, "Lebih bagus kalau dia menyadari 
kesalahannya." 

Katie duduk di sofa dalam keadaan kedua tangan terborgol 
dan kedua kakinya yang terikat. Mulutnya juga rapat dengan 
lakban hitam. Santos dan Dylan menangkap Katie di sebuah klub 
malam. Karena melakukan perlawanan, Dylan membius Katie 
untuk melumpuhkan kesadarannya. Setelah itu Dylan 
membawa Katie ke hadapan Rex yang menunggu di ruang kerja 
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itu sebelum pergi bersama Litzi. Datanglah Dylan, pemuda itu 
mengatakan bila ruangan telah siap untuk di tinggali Katie. Rex 
mengangkat dagu Katie dengan kasar lalu melepasnya dengan 
kasar pula. 

"Kurung jalang ini di ruang bawah tanah!” Desis Rex. 

Rex menerima telfon, ia merogoh saku celananya untuk 
mengambil ponselnya. Saat mendengar informasi dari petugas 
rumah sakit jiwa yang ada di Kanada, Rex lantas mengetatkan 
rahangnya dan mematikan telponnya. 

"Sial, Bella berhasil kabur!” Rutuk Rex. 

TI 
Los Angeles, California, USA. 

Hari ini adalah hari ulang tahun pernikahan Allard dan 
Harsha. Sebagai anak yang baik, Rex kembali ke Los Angeles 
tentu dengan tunangannya. Bagaimana bisa ia meninggalkan 
Litzi di Madrid? Rex dan Litzi lebih awal datang ke LA daripada 
adik-adiknya. Mereka sudah ada di LA sejak dua hari yang lalu. 
Perayaan ulang tahun pernikahan Allard dan Harsha akan di 
laksanakan di mansion nanti malam. Rex membaringkan tubuh 
Litzi di sofa dan ia duduk disisinya. Di usapnya rambut gadis itu 
dengan lembut, Litzi tertidur saat perjalanan pulang ke mansion. 
Seharian mereka puas jalan-jalan mengelilingi kota LA. 

"Tidurlah, sayangku. Saat kedua matamu terbuka, aku kan 
menyambutmu dengan kecupan. Dan senyummu... hadiah kecil 
yang berharga untukku," Rex mendekatkan bibirnya ke bibir Litzi 
dan mengecupnya. 

Rex beranjak ia menuju balkon untuk menerima telponnya. 
Itu telpon dari orangnya Rex. 

"Jadi wanita itu belum di temukan juga?” Rex mengepal 
tangannya. 

"Kami cukup kesulitan, Tuan. Ku rasa Bella menyamar dan 
meninggalkan Kanada," jawab pria di seberang sana. 
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"Aku punya firasat, Bella berusaha untuk kembali 
memberontak. Tapi aku tidak tahu seperti apa rencananya," Rex 
menatap lurus ke depan dengan mata tajamnya. 

Akan terjadi sesuatu yang besar. Ku rasa.. semakin dekat. 
Batin Rex. Ia menoleh dan menatap Litzi yang terlelap. 

— O-— 
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PART 38 
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"Sekuat apapun kekuatan manusia, tidak menutup 
kemungkinan bila apapun bisa terjadi di luar keinginan. Ada 
satu yang menentukan segalanya, hanya Tuhan semata." 
Puspita Ratnawati 
Boe ” MER 

Los Angeles, California, USA. 
agi mereka, usia tak menjadi penghalang mereka 
R untuk terus beraktivitas. Bahkan diusia mereka yang 
paruh baya, mereka masih sering mengumbar 
kemesraan. Apalagi yang Harsha lakukan di mansion? Hanya 
Allard yang selalu menghiburnya, menemaninya di kala 
kesepiannya. Perannya sebagai seorang Ibu hanya bisa ia 
lakukan dari jarak yang jauh. Putera puterinya sibuk mengejar 
karir dan cinta masing-masing. Rex yang kini punya dua 
tanggung jawab, mengurus perusahaan dan tunangannya. Elroy 
yang memperluas wilayah bisnisnya, Laiv yang siap menjadi 
seorang Ayah, Kharel sibuk dalam percintaan dan Allcia yang 
dibawa oleh calon suaminya. 
Allard sosok suami yang luar biasa, ia bisa membagi waktu 
di tengah kesibukannya untuk sang isteri. Sedikitpun Allard tak 
ingin lihat kesedihan Harsha, ia berusaha keras untuk selalu 
membahagiakannya dengan cara-cara yang berbeda. Itulah sisi 
romantis Allard Mackenzie yang tidak biasa. Tak pernah ada lagi 
masalah dalam hubungan mereka sejak mereka berhasil 
melewati cobaan-cobaan yang rumit di masa lalu. Mungkin 
kedengarannya mustahil, tapi itulah kenyataannya. Keluarga 
Mackenzie hanya pernah di goncang satu masalah yang cukup 
berat, itu sudah terjadi bertahun-tahun yang lalu. 
Allard, hot daddy fashionable itu melirik arlojinya. Waktu 
masih cukup lama untuk perayaan nanti malam. Ayah lima anak 
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itu melajukan mobil mewahnya dengan kecepatan sedang, 
tujuannya saat ini adalah menjemput Harsha yang berada di 
salon. Isterinya itu memanjakan diri untuk persiapan pesta nanti 
malam, ia ingin terlihat cantik dan segar. Allard menghentikan 
mobilnya di pelataran salon ternama itu. Ia memakai 
kacamatanya dan keluar dari mobilnya. Damn, sinar matahari 
sore ini semakin membuatnya terlihat mempesona. Pria paruh 
baya itu membiarkan dua kancing kemejanya terbuka, suit yang 
dikenakannya juga sangat pas di tubuhnya. 

"Allard!" 

Panggilan itu membuat Allard menoleh dan langsung 
tersenyum. 

"Axton, apa kabar?” Allard menepuknya secara jantan. 

Axton, pria yang pernah menjadi CEO di perusahaan Allard. 
Kedua pria paruh baya itu sudah lama berteman, bahkan isteri 
mereka bersahabat. 

"Kabarku baik. Kau juga ada disini?” Tanya Axton. 

Allard duduk disisi kap mobilnya seraya melepas 
kacamatanya. "Ya, sepertinya tujuan kita sama disini," ucapnya. 

Axton tertawa pelan, "Menjemput isteri, benar?" 

"Ya, isteriku tercinta, Harsha,” Allard tertawa dan 
tersenyum. Oh God, mengapa senyumnya semeleleh itu? 
Begitulah dia tiap kali menyebut nama Harsha. 

Suara tawa dua wanita itu mengalihkan perhatian mereka. 
Itu mereka, Harsha dan Shayla. Hati Allard terasa sejuk melihat 
tawanya, ia tak sabar untuk memeluknya. 

"Nanti malam pokoknya kau harus datang ke pestaku ya?” 
Kata Harsha. 

Shayla mengangguk, "Pasti! Aku akan memenuhi 
undanganmu, Harsha." 

"Terimakasih." Senyum Harsha sedikit memudar melihat 
sosok suaminya. 

Shayla menghampiri Axton, sedangkan Harsha menghampiri 
Allard. Shayla dan Axton tertawa kecil melihat bagaimana 
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posesifnya Allard. Harsha hanya tersenyum tiap kali Allard 
merengkuh pinggangnya dengan begitu agresif di depan orang 
lain. Mereka mengobrol sebentar, lalu Shayla dan Axton pamit 
pergi. Selepas mereka pergi, Harsha memegang pundak Allard 
dan menatapnya. 

"Kau selalu seperti ini, Allard." Gumam Harsha. 

Allard mengusap sisi wajahnya, "Biar mereka tahu kalau aku 
pemilikmu." 

"Ya, kau kan suamiku. Aku isterimu," balas Harsha. 

Allard tersenyum, "Kau tahu? Di luar sana, ada seorang 
isteri ibarat barang yang sudah usang. Wanita itu tidak merasa 
dimiliki lagi. Suaminya mengacuhkannya. Cinta mereka 
memudar seiring berjalannya pernikahan mereka. Hanya tinggal 
cinta seorang isteri. Mendengar kisah itu, aku tak bisa 
bayangkan jika wanita itu adalah kau. Tidak, Harsha. Aku takkan 
pernah memperlakukanmu seperti itu." 

Harsha menepuk pipi Allard dengan pelan. "Kau selalu 
berusaha membahagiakanku. Bahkan kau tak ingin aku 
meneteskan satu air mata saja," katanya. 

Harsha terdiam, bayangan mimpi itu datang lagi merasuki 
pikirannya. Jantungnya berdetak tak karuan. Allard cemas, ia 
melihat jelas ketakutan di kedua mata Harsha. Allard 
menangkup wajahnya, kekhawatiran semakin menerjangnya 
saat kedua mata Harsha berlinang air mata. Tiba-tiba saja 
Harsha memeluknya dan menangis terisak-isak. Harsha 
mencengkeram kuat jas Allard untuk melawan rasa sakit hati 
dan takutnya. Allard bingung, kenapa Harsha menangis seperti 
itu? la mengusap punggung Harsha, mengecup puncak 
kepalanya berkali-kali dan terus mencoba menenangkannya. 
Perlahan Harsha cukup untuk tenang. Allard membuatnya 
duduk di kap mobil lalu menangkup sisi wajahnya. 

"Apa aku menyakitimu sehingga kau menangis?” Tanya 
Allard. 
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Harsha mengangguk. Allard lantas bertekuk lutut dan 
menggenggam kedua tangan Harsha dengan kuat. 

"Maafkan aku. Kau boleh menghukumku. Pukul atau 
tampari aku. Bahkan aku rela menyerahkan nyawaku demi 
menebus kesalahanku itu," ucap Allard. 

Harsha mengulurkan tangannya untuk mengusap sisi wajah 
suaminya. Di tatapnya kemarahan dan ketakutan yang terpatri 
di wajahnya. 

"Jika ucapannya menjadi kenyataan, itu adalah takdir yang 
cukup berat," gumam Harsha dan meneteskan air matanya. 

Allard mengernyit, "Apa maksud kata-katamu?" 

Harsha mengerjap lalu tersenyum, ia menyuruh Allard 
berdiri. Tiba-tiba saja Harsha tertawa seraya mengusap air 
matanya. Allard tahu, Harsha memaksa diri untuk tertawa. 

"Sudah, Allard. Bukan apa-apa. Kau tidak menyakitiku, kau 
tidak melakukan kesalahan sama sekali. Hanya saja aku merasa 
keberatan mengabulkan keinginanmu kalau kau tidak mau aku 
meneteskan satu air mata saja. Allard, aku ini perasa. 
Bagaimana jika adegan di filmnya membuatku emosional? Apa 
aku sama sekali tidak bisa menangis?” Papar Harsha dengan 
nada merengek. 

Allard menghela nafas, "Ya ampun, Harsha! Kau 
membuatku takut saja. Aku pikir kau kenapa menangis." 

"Sejak tadi pagi aku menahan air mata ini, Allard. Cukup 
menyiksa. Rasanya sesak sekali di dada." 

"Aku ingat jelas, kau tidak menonton film apapun. Jadi.. 
kenapa kau menahan air matamu?" 

"Bukan sebuah film, tapi mimpi. Aku di peran yang cukup 
berat disana dan kau..." 

Hari ini adalah hari ulang tahun pernikahan Allard dan 
Harsha. Sebagai anak yang baik, Rex kembali ke Los Angeles 
tentu dengan tunangannya. Bagaimana bisa ia meninggalkan 
Litzi di Madrid? Rex dan Litzi lebih awal datang ke LA daripada 
adik-adiknya. Mereka sudah ada di LA sejak dua hari yang lalu. 
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Perayaan ulang tahun pernikahan Allard dan Harsha akan di 
laksanakan di mansion nanti malam. Rex membaringkan tubuh 
Litzi di sofa dan ia duduk disisinya. Di usapnya rambut gadis itu 
dengan lembut, Litzi tertidur saat perjalanan pulang ke mansion. 
Seharian mereka puas jalan-jalan mengelilingi kota LA. 


"Tidurlah, sayangku. Saat kedua matamu terbuka, aku kan 
menyambutmu dengan kecupan. Dan senyummu... hadiah kecil 
yang berharga untukku," Rex mendekatkan bibirnya ke bibir Litzi 
dan mengecupnya. 

Rex beranjak ia menuju balkon untuk menerima telponnya. 
Itu telpon dari orangnya Rex. 

"Jadi wanita itu belum di temukan juga?” Rex mengepal 
tangannya. 

"Kami cukup kesulitan, Tuan. Ku rasa Bella menyamar dan 
meninggalkan Kanada," jawab pria di seberang sana. 

"Aku punya firasat, Bella berusaha untuk kembali 
memberontak. Tapi aku tidak tahu seperti apa rencananya." Rex 
menatap lurus ke depan dengan mata tajamnya. 

Akan terjadi sesuatu yang besar. Ku rasa.. semakin dekat, 
Batin Rex. la menoleh dan menatap Litzi yang terlelap. 

Rex turun ke lantai utama mansion. Ia menuju aula, dimana 
pestanya akan di laksanakan. Aulanya begitu luas sehingga 
mampu menampung ribuan tamu. Beberapa pelayan masih 
rapih-rapih. Sebagian lainnya sudah beres, terlihat mewah dan 
elegan. Disana ada Harsha, Ibunya itu tengah berbincang 
dengan keempat anaknya dan Adexe. Kelihatannya 
menyenangkan, sampai mereka tertawa-tawa. Rex pun 
menghampiri mereka yang duduk di kursi-kursi tamu. 

"Rex! Dari mana saja kau?” Tanya Kharel. 

"Hemm.... pasti habis jalan-jalan dengan Litzi. Iya kan?” 
Sambung Allcia yang dalam rangkulan manja Adexe, calon 
suaminya. 
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Rex tersenyum, "Tepatnya memanjakannya. Iya kan 
Adexe?" 

Adexe mengangkat kedua alisnya, "Aku?" 

Elroy tertawa, "Oh, ayolah! Aku saja mengerti maksudnya. 
Bukankah kau juga sering mengajak Allcia jalan-jalan?" 

"Tepatnya memanjakannya," sambung Laiv dan tertawa. 

Allcia tersipu malu sedangkan Adexe terang-terangan 
mencium bibir Allcia di depan mereka. Hati Harsha merasa sejuk 
melihat keakraban mereka meski sebenarnya ia merasa gundah, 
pikirannya berkecamuk. Harsha menangkup sisi wajah putera 
tertuanya, Rex. Kali ini mereka semua diam, Harsha terlihat 
serius. 

"Rex, kau adalah buah hati pertamaku. Kehadiranmu waktu 
itu alasan Daddy semakin memperjuangkan Mom dan haknya. 
Kau juga putera tertua keluarga Mackenzie. Kau adalah seorang 
kakak dari keempat adikmu. Mom ingin kau bisa membantu 
setiap masalah adik-adikmu. Bahkan membantu Daddy-mu 
nanti kalau dia dalam kesulitan," kata Harsha dengan suara 
lembutnya. 

Rex tersenyum, "Pasti, Mom! Aku selalu berusaha jadi 
kakak yang baik." 

"Dan satu lagi, jangan pernah kau tinggalkan Litzi selain 
karena takdir kematian. Cintailah dia seperti Dad mencintai 
Mom. Jagalah dia dengan segenap jiwamu," kata Harsha. 

Rex menggenggam tangan Harsha, "Aku mencintainya 
karena Tuhan. Dia adalah hidupku. Aku akan ingat nasehatmu, 
Mom. Terimakasih." 

Harsha beralih pada Elroy. "Dan kau! Kurangi kejahilanmu. 
Setidaknya jangan keterlaluan. Kau itu suka sekali menjahili 
orang lain, apalagi Litzi. Dulu Allcia, sekarang Litzi. Lihat! 
Kakakmu Rex mungkin tampak santai, tapi kalau sudah marah, 
jangan remehkan dia. Paham?” Katanya dengan nada tegas. 

Elroy cengingisan, "Iya jika ku bisa lakukan itu. Habisnya, 
Litzi itu terlalu polos sampai mudah sekali untuk di jahili." 
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Rex yang mendengarnya hanya menggelengkan kepalanya 
heran. Harsha memberinya tatapan peringatan. 

"Okay, Mom. Aku akan mengurangi kejahilanku. Sungguh!” 
Kata Elroy dengan ekspresi ketakutan, hal itu membuat mereka 
tertawa. 

Kini giliran Laiv, kembaran sekaligus kakaknya Elroy itu tak 
menyurutkan senyumnya. 

"Laiv, kau akan menjadi seorang Ayah. Jadilah Ayah yang 
baik seperti Daddy. Belajarlah untuk menerima kenyataan dan 
bersikap hangatlah pada calon isterimu. Buatlah isteri dan 
anakmu bahagia. Contoh juga kakakmu Rex. Meski disisinya ada 
bisnis, ia masih bisa fokus pada tanggung jawabnya yang lain, 
terutama pada Litzi," Harsha tersenyum tulus. 

Laiv mengangguk, "Aku akan selalu ingat nasehat- 
nasehatmu, Mom. Aku akan berusaha jadi suami dan Ayah yang 
baik." 

"Dan sekarang giliranmu Kharel," ucap Harsha dengan 
melipat tangannya di depan dada. 

Kharel menggaruk tengkuknya yang tidak terasa gatal. "Ya, 
Mom. Katakanlah! Aku akan mendengarnya," ucapnya. 

Harsha menyentuh dada Kharel tepat bagian hatinya. "Kita 
semua tahu kau punya hati yang baik, maka gunakan dan 
tunjukan pada dunia bila kau pria sejati. Bukan karena punya 
banyak wanita, tapi kebaikan hatimu. Bukan hanya kau yang 
punya masa lalu pahit, Nak. Dad, Rex, Laiv dan orang lain juga 
punya masa lalu. Jangan biarkan dendam menguasaimu. Mom 
takut kau punya banyak musuh dan wanita yang kelak menjadi 
jodohmu ikut sengsara karena perbuatanmu, seperti Mom yang 
menjadi sasaran dendam mantan kekasih Daddy-mu," katanya 
panjang lebar. 

Kharel tercenung. 

"Coba bayangkan jika nanti kau punya seorang puteri, apa 
kau mau puterimu jadi korban ladykiller?” Harsha mengulum 
senyum. 
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Kharel menggeleng, "Tidak ada seorang Ayah yang mau 
puterinya menderita." 

"Aku tak perlu bicara panjang. Kau sudah dewasa Kharel. 
Kau pasti mengerti intinya," balas Harsha. 

Kharel mengangguk, "Aku sedang berusaha untuk berubah, 
Mom. Aku sadar jadi ladykiller itu resikonya bukan hanya 
padaku saja. Maafkan Kharel, Mom." 

Elroy tertawa, "Maafkan Kharel, Mom. Haha! Maafkan Kha-- 

"El....," Harsha memberinya tatapan peringatan. 

"Ups! I'm so sorry, Mom," Elroy menahan tawanya ketika 
Kharel memicingkan mata ke arahnya. 

Harsha menangkup wajah puterinya, Allcia. Mereka sama- 
sama tersenyum. 

"Mom, katakan sesuatu padaku. Selama ini aku jadi anak 
yang baik kan?” Tanya Allcia dengan gaya manjanya. 

Harsha mengangguk pelan, "Terimakasih ya sudah jadi 
princess-nya Mom and Dad yang baik. Sudah buat kami bangga 
padamu, sayang. Tetap jadi Allcia Mackenzie yang dikenal 
banyak orang ya sayang. Kalau kau di sakiti oleh Adexe, adukan 
saja pada Dad." 

Allcia melirik Adexe, "Pasti, Mom! Aku juga akan mengadu 
pada kakak-kakakku. Dia akan habis di tangan mereka." 

Adexe merangkul Allcia. "Tenang saja Mom, aku takkan 
sedikitpun menyakitinya meski itu cuma satu cubitan kecil saja," 
ucapnya. 

Harsha tersenyum begitu juga yang lainnya. Harsha 
mengajak putera puterinya berpelukan bersama. 

"Mom sangat menyayangi kalian. Kalian semua buah hati 
Mom and Dad. Kalian adalah penghias kisah kami. Mom sangat 
bersyukur dengan kehadiran kalian di dunia ini. Terimakasih," 
ucap Harsha tak terasa air matanya menetes. 

Allard membawa segelas air mineral untuk Harsha, ia 
berdiri tak jauh darinya. Ia memperhatikan Harsha dengan sedih. 
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Harsha duduk di tepi ranjang tidurnya seraya menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya. Wanita paruh baya itu 
beranjak dan berdiri di depan sebuah foto keluarga, ia 
membelakangi Allard. 

"Ini kau minum dulu. Perasaanmu akan lega meski sedikit," 
ucap Allard. 

Harsha tersenyum dan meneguknya. Allard mendorong sisi 
kepala Harsha agar bersandar di dada bidangnya. 

"Hari ini adalah hari bahagia kita, sayang. Jangan terlalu 
dipikirkan. Itu hanya mimpi. Ayo, tersenyum!” Kata Allard. 

Harsha menghela nafas dan tersenyum, "Terimakasih kau 
selalu menenangkanku." 

"Semua akan baik-baik saja." 

Semoga, batin Allard. 

— O— 

Mansion milik miliarder ternama itu sudah dibanjiri para 
tamu. Keamanan di perketat di sekitar wilayah mansion. Tamu 
biasa hingga VIP semakin berdatangan. Bukan hanya keluarga, 
teman, rekan bisnis, artis dan selebriti dunia juga hadir. Pesta 
ulang tahun pernikahan Allard dan Harsha memang selalu 
dinanti-nantikan, selain mewah, setiap tahunnya acaranya 
selalu berbeda dan meriah. Tamu tak ada yang merasa kecewa 
setelah pulang dari pestanya. 

Allard begitu menawan dengan setelan suit-nya dan Harsha 
tampak mempesona dengan gaun putih dengan bagian ekornya 
yang menyapu lantai. Rambut Harsha di biarkan terurai dengan 
tatanan bagian bawah yang bergelombang ditambah mahkota 
berlian menghias kepalanya. Kini mereka berdua berdiri di atas 
panggung, Allard terkesan romantis dengan merengkuh 
pinggang sang isteri. Mereka terlihat bahagia. Allard membuka 
acara untuk menyambut para tamu dan ungkapan rasa 
terimakasihnya untuk mereka yang telah hadir di pestanya. 
Sesekali Allard menyelipkan kata-kata manis untuk Harsha dan 
melucu, sehingga semua orang tersenyum-senyum dan tertawa. 
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Rex baru turun dari lantai atas dengan menggandeng Litzi. 
Mereka menjadi sorotan perhatian kedua para tamu. Rex tak 
sedikit pun melepas gandengan tangannya meski sedang 
mengobrol dan minum. Ketampanan Rex mencuri hati banyak 
wanita, dan kecantikan Litzi mencuri hati banyak pria. Litzi tidak 
begitu memperdulikan para wanita yang terus berusaha 
mencuri perhatian Rex. Tapi untuk Rex, ia tak segan melempar 
tatapan tajam untuk pria yang berani tebar pesona pada Litzi. 

"Mr. Rex, kenapa kau tidak tersenyum untuk mereka? Para 
wanita itu terus memperhatikanmu," kata Litzi. 

"Sampai cucu Justin Bieber punya cucu lagi aku takkan 
pernah mau lakukan itu," balas Rex. 

"Ppfftt!” Litzi menahan tawa, "Sungguh? Tapi mereka 
cantik-cantik," tambahnya. 

Rex tersenyum kecut, "Siapa yang bisa mengalahkan 
posisimu? Mereka berusaha menggodaku, terlihat dari 
sikapnya." 

"Jadi kau memperhatikan mereka?" 

"Dari sudut mataku. Itupun sekilas. Sungguh, tingkah 
mereka menjijikan." 

"Jangan bicara begitu, Mr. Rex." 

Di samping itu, di luar kawasan mansion. Tepatnya di 
tengah keramaian awak media, tak ada satupun orang yang 
menyadari keberadaan Bella. Ya, wanita keji itu ada di Los 
Angeles. Penampilannya telah berhasil menipu penglihatan 
banyak orang. Penampilan Bella berubah drastis, rambutnya di 
potong sebahu dengan poni depan dan berwarna hitam legam. 
Bella juga mengenakan tattoo bermotif bunga mawar hitam di 
bagian leher dan tangannya. Untuk semakin menyembunyikan 
indentitas, ia bersembunyi di suatu tempat dan mengenakan 
kacamata hitam kemana-mana. Ia melakukan penyamaran 
sebaik mungkin. 

"I'm comeback. I'm in here," desis Bella. 
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Aku yakin rencanaku malam ini kan berhasil. Pertama, aku 
akan mengalihkan perhatian semua orang. Batin Bella. 

"Semua sudah siap? Bagus. Segera jatuhkan!” Ucap Bella 
dalam telponnya. 

Bella mendongak, dari jauh ia melihat helikopter 
sewaannya menuju ke arah mansion. 

"Kata orang, setia itu sulit untuk dilakukan. Tapi sebenarnya 
kesetiaan itu mudah di lakukan bila cinta itu memang tertanam 
dalam hati. Tak ada kata sulit dalam cinta, karena Tuhan selalu 
menguatkan cinta dengan caraNya. Tuhan lebih tahu sebesar 
apa kesetiaanku pada ratuku ini," ucap Allard lalu mengecup 
punggung tangannya. 

Harsha menitikan air mata, "Aku bahagia, menjadi bagian 
dari mereka yang hadir dalam kehidupanmu. Inilah sejarah 
hidupku bersamamu, yang akan ku bawa bersama ragaku yang 
tercabut dari jasadku." 

Allard lantas menatapnya, ia merasa dadanya begitu sesak. 
Entah kenapa ketakutan itu kembali datang. Allard merasa 
gelisah. Harsha tersenyum, namun senyumnya tak berhasil 
menenangkannya. Allard lantas menarik Harsha dalam 
pelukannya. Ia memeluknya begitu erat. Semua orang bertepuk 
tangan dengan suka Cita, tapi tidak dengan perasaan Allard. 
Allard merasa begitu takut. Ia merasa kedua tangannya berat 
melepas pelukan itu. Tak terasa air matanya jatuh. 

"Harsha...," ucap Allard. 

Keadaan di luar sudah tak terkendali, semuanya berubah 
kacau ketika alat pendeteksi mendeteksi keberadaan bahan 
peledak yang tertuju pada helikopter itu. Tim keamanan dan 
kepolisian berusaha menembak helikopter itu. Bella tersenyum 
kecut, ia merutuki kebodohan mereka sebab helikopter yang di 
sewanya anti peluru. 

"Jatuhkan!” Desis Bella dengan tak sabar. 
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"Semuanya menjauh dari lokasi selatan!” Teriak salah satu 
pria dengan pistol di tangannya begitu melihat seseorang 
menjatuhkan bomnya. 

Tim keamanan Allard dan kepolisian pun menjauh dari area 
selatan mansion. Harsha mendongak dan mengernyit melihat 
air mata Allard. Tiba-tiba saja alarm berbunyi begitu nyaring, 
semuanya berubah hening. Para tamu mulai kebingungan dan 
panik. Rex yang memegang tangan Litzi beralih memeluknya, ia 
tahu tanda alarm ini. 

"Mr. Rex, ada apa ini?” Tanya Litzi dengan takut. 

"Kau harus tetap bersamaku," kata Rex yang melirik sana 
sini. 

"Tn. Rex! Tn. Rex!” Datanglah Santos yang terlihat panik. 

"Ada apa, Santos?!” Tanya Rex. 

"Ada helikopter yang menjatuhkan bom ke bagian selatan 
mansion!” Perkataan Santos membuat semua orang yang 
mendengarnya panik. 

"Bom? Bagaimana bisa?” Rex mengernyit. 

"Aku tidak tahu, Tuan! Dalam hitungan 30 detik!” Kata 
Santos. 

Edgard datang dengan tergesa-gesa. "PERHATIAN! 
SEMUANYA HARAP TENANG! JANGAN ADA YANG 
MENINGGALKAN TEMPAT INI!” Teriaknya dengan lantang. 

Semua orang panik, tapi Edgard berusaha menenangkan 
mereka dengan berkata bom hanya akan menghancurkan 
bagian selatan mansion yang cukup jauh dari posisi aula yang 
letaknya di bagian utara. Jika mereka semua keluar, itu akan 
lebih beresiko. Allcia dengan Adexe, Laiv dengan calon isterinya 
--Aquinsha--, Elroy dan Kharel berlari menghampiri Rex dan Litzi 
juga Santos. 

BOMM!!!! 

Suara ledakan begitu keras. Rex memeluk Litzi dengan 
sangat erat. 

"Mr. Rex!” Panggilan itu membuat Rex menoleh. 
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"Sayang, kita aman," kata Rex. 

Allcia dan Adexe, Laiv dan calon isterinya, Kharel dan Elroy 
juga Santos baik-baik saja. Allcia menangis karena shock, ia 
terus memanggil Allard dan Harsha. 

"Harsha," panggil Allard. 

Harsha yang berada di pelukan Allard mendongak. Bibirnya 
bergetar hebat. 

"AL. lard. Apa yang ku.. ku dengar tadi?” Tanya Harsha 
dengan tetesan air mata. 

Allard mendekapnya, "Ada yang menyerang kita, sayang. 
Ada yang ingin merusak kebahagiaan kita." 

"Allard, dimana anak-anak kita, Litzi, Adexe dan Aquinsha?” 
Tanya Harsha. 

"Mom, Dad!” Teriak Allcia. 

Harsha bernafas lega, "Oh, Tuhan. Terimakasih. Semuanya 
baik-baik saja." 

Bella memanfaatkan kesibukan para penjaga dengan masuk 
ke dalam wilayah mansion. la berjalan sebiasa mungkin, 
berharap tak ada yang curiga. Namun... Dylan yang berdiri di 
antara orang-orangnya Allard mencurigai gerak-gerik Bella. 
Dylan terus memperhatikan Bella sampai Bella memasuki pintu 
utama mansion. Dylan berbicara melalui mikrofon kecil yang 
disangkut di kerah kemejanya. 

"Santos, ada wanita mencurigakan masuk melalui pintu 
utama!” Ucap Dylan. 

Santos yang mendengar dari earphone-nya langsung 
bergegas ke pintu utama. Ia bersembunyi di balik vas berukuran 
besar. 

"Ya, aku melihatnya. Wanita berambut hitam itu memang 
mencurigakan," kata Santos untuk Dylan. 

Dylan memutuskan masuk ke dalam mansion. Sedangkan 
Santos segera memberitahu Rex. Dylan mengikutinya, Bella 
yang merasa tak aman lantas bergabung di tengah-tengah 
ribuan tamu. 
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"Oh, shit! Dimana wanita itu?” Dylan mengepalkan 
tangannya. 

"Santos! Aku kehilangan dia. Wanita itu mencoba 
bersembunyi di antara para tamu!” Kata Dylan melalui 
mikrofonnya. 

"Tuan, wanita itu mencoba bersembunyi di antara para 
tamu," ucap Santos pada Rex. 

Rex menyerahkan Litzi pada Edgard, ia memerintahnya 
untuk menjaga Litzi. 

"Rex, kau mau kemana?” Tanya Litzi mencekal tangannya. 

Rex tersenyum, "Ada yang harus ku selesaikan, sayang." 

"Tapi.. bagaimana kalau ada bom lagi? Aku tidak mau kau--" 

"Aku akan baik-baik saja. Aku berjanji. Tetaplah bersama 
Edgard!” Kata Rex. 

"Aku akan menjaganya, Tuan!” Ucap Edgard dengan tegas. 

Rex menatapnya tajam, "Nyawamu taruhannya bila Litzi 
sampai celaka!" 

Setelah itu Rex pergi dengan Santos. Mereka berdua 
berpencar untuk mencari wanita dengan ciri-ciri yang Dylan 
sebutkan di antara para tamu. Dylan juga ikut membantu 
mereka mencari wanita misterius itu. 

Aku yakin jika wanita itu adalah Bella, batin Rex. 

Bella hendak lebih menghindar dari Dylan, Rex dan Santos, 
namun ia mengurungkan niatnya. Bella tersenyum miring, suatu 
kebetulan ia berdiri sejajar dan tak jauh dari posisi Litzi. Litzi 
mengobrol dengan Edgard, Litzi cemas dan melirik sana sini 
untuk mencari Rex. Bella melihat orang-orang di sekitarnya, 
mereka sibuk berbicara satu sama lain mengenai bom yang 
barusan meledakan sisi selatan mansion. Bella membuka 
dompet elegannya yang berukuran sedang, wanita itu 
tersenyum miring melihat pisau dengan kilatan tajam itu. 

"Allard, aku mau di dekat anak-anakku," ucap Harsha. 

Allard tersenyum sambil mengangguk. Harsha mengernyit 
tidak melihat Rex diantara anak-anaknya. 
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"Dimana Rex? Tadi dia ada di dekat Litzi," kata Harsha. 

Allard merasa ada yang tidak beres, tingkah Litzi 
menunjukan sebuah kekhawatiran. Allard menggandeng Harsha 
dan membawanya turun dari atas panggung. Karena tempat 
yang tidak leluasa, Bella menepi di kerumunan tamu. la berdiri 
di balik tiang peyangga langit-langit aula, lalu memfokuskan 
tatapannya pada Litzi. Bella mengarahkan pisau tajam itu ke 
arah Litzi, bukan dengan kekuatan tapi kecepatan untuk 
mengenai sasaran. Tanpa ia sadari, Rex melihatnya. Pria itu 
mengepalkan tangannya dengan amarah yang siap meledak. 

"Dengan kecepatan dan kemahiran, aku bisa mengenainya. 
Litzi... kematian sudah menunggumu," desis Bella. 

Bella mengangkat tangannya dan meluncurkan pisau itu. 
Rex mengurungkan niatnya untuk menangkap wanita itu, 
dengan cepat ia berlari ke arah Litzi. Hal itu membuat semua 
orang kebingungan. 

"Hey!” Teriak Dylan yang memergoki Bella. Bella lantas 
menoleh dengan kedua mata terbelalak. 

Rex memeluk Litzi dan menggerakan tubuhnya untuk 
melesat dari pisaunya. Edgard yang melihat pisau yang datang 
ke arahnya lantas ikut menggerakan tubuhnya untuk melesat, ia 
turut menarik Kharel yang ada di sampingnya. Harsha 
membelalak matanya dan langsung menghentikan langkah 
kakinya, pisau itu ke arah suaminya. 

"Allard!!!!” Teriakan Harsha mengheningkan seluruh 
ruangan. 

Tubuh Allard membeku seketika, bahkan tubuh semua 
orang seolah-olah mematung. Kedua mata Allard terbelalak. 
Harsha menitikan air mata dan jatuh dengan mulut yang 
tercengang. 

"Mommy!!!” Teriak Allcia dengan histeris. 

Teriakannya membuat Rex dan Litzi menoleh ke arah 
Harsha. Kedua mata Allard berkaca-kaca, ia terkejut dengan apa 
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yang Harsha lakukan. Harsha berdiri membelakanginya tepat di 
depannya. 

Harsha melindunginya! 

"Harsha!” Allard mendekati Harsha dan bertekuk lutut di 
depannya. 

Harsha dengan tubuh bergetar hebat mengulurkan 
tangannya untuk menangkup wajah suaminya. Wanita itu 
tersenyum di tengah rasa sakitnya. 

"Aku.. senang kau baik.. baik saja," ucapnya terbata-bata 
dengan linangan air mata. 

"Harsha! Apa yang kau lakukan?! Apa yang telah kau 
lakukan?!!!” Bentak Allard. 

Harsha mencengkeram pundak Allard dan tak kuat lagi 
menahan rasa sakit dadanya, tapi ia masih bisa tersenyum. 
Semua orang menutup mulut mereka yang tercengang melihat 
pisau yang menancap di dada kiri Harsha. Allard meneteskan air 
matanya melihat itu. la hendak mengangkat tubuh Harsha 
seraya berteriak meminta kepada siapapun untuk menyiapkan 
mobil, namun Harsha menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Jangan! Aku.. aku ingin tetap.. disini," ucap Harsha. 

"Aku harus membawamu sebelum terlambat!” Bantah 
Allard dengan mata tajamnya. 

"Sudah waktunya... sudah waktunya..," balas Harsha. 

"Ku mohon jangan katakan itu!” Allard meneteskan air 
matanya. 

Nafas Harsha terdengar sesak. Hal itu membuat Allard siap 
membopongnya. Rex pun meminta para tamu untuk 
memberikan jalan. Kharel, Elroy dan Laiv juga membantu Rex. 
Namun Harsha menahan usaha mereka semua. Allard menahan 
kepala Harsha dengan tangannya, ia dalam posisi mengangkat 
tubuh sang isteri yang tertunda. Harsha berusaha mengangkat 
kepalanya dan mencium bibir Allard dengan pelan, lalu 
menatapnya dengan air mata bercucuran dan senyumnya yang 
sama. 
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"Kenapa kau masih bisa tersenyum hah? Ayo, aku akan--" 

"Aku tidak mau," potong Harsha, "Aku.. aku tersenyum 
karena aku bahagia.. di ujung.. kematianku... kau ada.. di 
sampingku. Terimakasih," tambahnya. 

"Harsha, ku mohon.. ku mohon jangan tinggalkan aku." 

"Takdir, Allard.. takdir." 

"Harsha.. aku mencintaimu. Sangat mencintaimu! Aku 
mohon." 

Harsha merasa tubuhnya tidak bisa di gerakan lagi. 
Nafasnya juga sudah tersendat-sendat. Ia tampak benar-benar 
kesakitan. 

"Allard.. aku.. a..ku mencintaimu. Ikhlaskan kepergianku.." 

Seketika itu juga tangan Harsha yang menyentuh pipi Allard 
jatuh bersamaan kedua matanya yang tertutup. Semua orang 
merasakan hal yang sama, ketegangan yang kian berlipat di 
pacu dengan jantung yang berlari maraton. 

"Harsha! Harsha jangan bercanda! Harsha! Ayo, bangun! 
Bangun!” Allard menepuk pipi Harsha dengan pelan dan 
mengguncangkan tubuhnya. 

"Wake up, baby. Wake up for me! Wake up! Please!” Kata 
Allard dengan tangisnya dan memeriksa detak jantung, nafas 
dan denyut nadinya. 

Tubuh Allard bergetar hebat, ia belum bisa terima dengan 
kenyataannya. Ia mengacak rambutnya frustasi dengan satu 
tangannya lalu mencabut pisau itu dan membuangnya. Allard 
langsung mendekap Harsha sekuat-kuatnya. 

"Aku bahagia, menjadi bagian dari mereka yang hadir 
dalam kehidupanmu. Inilah sejarah hidupku bersamamu, yang 
akan ku bawa bersama ragaku yang tercabut dari jasadku." 

"HARSHA!!!!” Pekik Allard dengan kepala mendongak. 
Kemarahan dan kesedihannya menjadi satu. 

Rex berlari mendekati posisi sang Ayah dan Ibunya. Ia ikut 
memeriksa Harsha untuk memastikannya. Nafas Rex berhenti 
beberapa detik, air matanya melolos begitu saja. la mengusap 
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wajahnya sendiri dengan kasar dan mengetatkan rahangnya, 
amarah dan sedihnya juga menjadi satu. 

"Mom," ucap Rex dengan air matanya. 

Kharel, Laiv, Elroy, Allcia, Adexe, Aquinsha dan Edgard ikut 
mengerumuni Allard yang memeluk Harsha. Tangisan disana 
pun pecah! Terutama Allcia yang begitu histeris seperti orang 
kerasukan, Adexe dan Edgard sampai kewalahan untuk 
menenangkannya. Rex berdiri dan menutup mulutnya sesaat, ia 
mencoba untuk tidak menangis, namun sulit sekali. Hatinya 
hancur. 

"Rex, kau adalah buah hati pertamaku. Kehadiranmu waktu 
itu alasan Daddy semakin memperjuangkan Mom dan haknya. 
Kau juga putera tertua keluarga Mackenzie. Kau adalah seorang 
kakak dari keempat adikmu. Mom ingin kau bisa membantu 
setiap masalah adik-adikmu. Bahkan membantu Daddy-mu 
nanti kalau dia dalam kesulitan." 

"Mom sangat menyayangi kalian. Kalian semua buah hati 
Mom and Dad. Kalian adalah penghias kisah kami. Mom sangat 
bersyukur dengan kehadiran kalian di dunia ini. Terimakasih." 

Rex terngiang-ngiang dengan perkataan Harsha. Firasatnya 
benar bila akan ada bencana besar dan Rex akan kehilangan 
orang yang dicintainya, bukan Litzi.. tapi Ibunya. Rex menatap 
sang Ayah, ia tahu Allard lebih hancur dibandingkan dia. Allard 
melepas dekapannya, ia memegang sisi kepala Harsha dan 
menatap wajahnya. Ia masih tak menyangka isterinya telah 
tiada. Harsha meninggal tepat di depannya, bahkan jasadnya 
dalam kondisi tersenyum. 

"Bukan sebuah film, tapi mimpi. Aku di peran yang cukup 
berat disana dan kau ada diperan yang lebih berat," ucap 
Harsha. 

Allard mengernyit, "Kau mimpi buruk?" 

Harsha mengangguk dan menerawang, "Marcell datang 
dalam mimpiku. Kami ada di mansion lamamu. Penampilan 
Marcell saat di malam ia kecelakaan, ia tampan dan tampak 
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bahagia. Anehnya, usiaku muda saat aku ada disana. Marcell 
menghampiriku dan mengulurkan tangannya, dia bilang.. aku 
akan segera ikut bersamanya. Waktuku tidak lama lagi di dunia 
ini, Allard." 

Allard tersenyum, "Sayang, itu hanya mimpi. Marcell 
datang dalam mimpimu mungkin karena ia merindukanmu." 

"Tapi, Allard. Setelah aku bangun, aku merasakan firasat itu. 
Aku merasa.. aku kan meninggalkanmu, meninggalkan anak- 
anak kita. I'm scared." 

Allard memejamkan mata mengingat pembicaraannya 
dengan Harsha tadi sore. Sejujurnya, Allard sudah rasakan itu 
sejak kemarin-kemarin. Allard merasa ia kan jauh dengan 
Harsha. Entah kenapa ia sama sekali tak bisa jauh dari Harsha 
dan mencemaskannya, ia sampai sulit fokus untuk hal lainnya. 
Namun Allard menyembunyikan kegelisahannya itu dari Harsha. 
Allard selalu berpikir positif, akan tetapi.. mimpi Harsha 
memang pertanda yang kuat. 

"Jika ucapannya menjadi kenyataan, itu adalah takdir yang 
cukup berat." 

Allard menitikan air mata dan membatin, Kenapa takdir ini 
harus terjadi di hari kebahagiaan kita, sayang? 

"Litzi," Rex hampir melupakan tunangannya itu. la pergi ke 
tempat dimana Litzi bersama Santos. 

Rex terkejut melihat Litzi yang menangis terisak-isak, Santos 
sedang mencoba menenangkannya. 

"Sayang," panggil Rex. 

Litzi lantas memeluknya. "Mom, hiks..hiks! Kenapa Mom 
meninggalkan kita?” Tanyanya. 

Rex mengecup puncak kepalanya, "Tidak semua takdir itu 
menyenangkan. Pasti ada takdir dimana kita di buat merasa 
hancur." 

Sekuat apapun kekuatan manusia, tidak menutup 
kemungkinan bila apapun bisa terjadi di luar keinginan. Ada satu 
yang menentukan segalanya, hanya Tuhan semata. Mungkin 
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kata-kata itu pantas untuk menggambarkan apa yang terjadi 
malam ini. Orang jahat, penyusup seperti Bella Osvaldo masih 
bisa masuk meski kekuatan wilayah mansion diperkuat. Bahkan 
usaha Dylan, Santos dan Rex sia-sia saja untuk menangkapnya 
sebelum hal buruk itu terjadi. Jangan lupakan Tuhan yang 
menentukan apa yang akan terjadi selanjutnya. 

Allard mengangkat tubuh Harsha, dan membopongnya ke 
atas panggung. Disana, di hadapan semua orang ia 
menggendong jasad wanita tercintanya di depan banyak orang. 
Dengan menahan air mata dan rasa sesak dadanya, Allard 
mengatakan bila ia akan selalu mencintainya meski dunia 
mereka berbeda. Allard mengatakan bila ia takkan mengganti 
posisi Harsha dengan wanita manapun. Allard mengatakan 
dengan lantang bila ia sangat sangat mencintainya. Semua 
orang berhasil dibuat menangis karena itu. Allard ingin 
merayakan ulang tahun pernikahannya untuk yang terakhir 
kalinya bersama Harsha. Allard ingin menyanyikan sebuah lagu 
yang sama-sama mereka sukai, sebuah lagu yang dinyanyikan 
oleh penyanyi terkenal di tahun-tahun yang lalu, ketika mereka 
masih berusia muda. Lagu itu juga lagu yang ia persembahkan 
untuk sang isteri. Setiap hari ulang tahun pernikahannya, Allard 
pasti menyanyikannya untuk Harsha. 

"I found a love.. for me.." 

Allard menyanyikan lagunya seraya menatap wajah Harsha 
yang tersenyum dan menitikan air matanya. Bahkan pria paruh 
baya itu menggerakan tubuhnya seakan-akan berdansa meski 
membopong Harsha. Ia menggerakan kedua kakinya yang tak 
berdaya. Perfect, lagu yang dipopulerkan oleh Ed-Sheeran. Tiap 
lirik dan alunannya menghiasi sejarah perjalanan cinta Allard 
dan Harsha. Allard menyanyikannya dengan slowly malam ini, 
semua orang menghayatinya. Alunan piano menambah suasana 
romantisme di tengah duka itu. Sungguh, begitu menarik ulur 
hati. 
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TI 
Ed-Sheeran | | Perfect 


I found a love for me 

Darling just dive right in 

And follow my lead 

Well I found a girl beautiful and sweet 

| never knew you were the someone waiting for me 
'Cause we were just kids when we fell in love 


Not knowing what it was 

| will not give you up this time 

But darling, just kiss me slow, your heart is all | own 
And in your eyes you're holding mine 


Baby, I'm dancing in the dark with you between my arms 

Barefoot on the grass, listening to our favorite song 

When you said you looked a mess, 

I whispered underneath my breath But you heard it, darling, 
you look perfect tonight 


Well I found a woman, stronger than anyone I know 

She shares my dreams, | hope that someday l'Il share her 
home 

I found a love, to carry more than just my secrets 

To carry love, to carry children of our own 


We are still kids, but we're so in love 
Fighting against all odds 

I know we'll be alright this time 
Darling, just hold my hand 

Be my girl, l'Il be your man 
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| see my future in your eyes 


Baby, I'm dancing in the dark, with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 
When I saw you in that dress, looking so beautiful 

| don't deserve this, darling, you look perfect tonight 


Baby, I'm dancing in the dark, with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 

I have faith in what I see 

Now I know I have met an angel in person 

And she looks perfect 

| don't deserve this 

You look perfect tonight 


AT... 


Semua orang bertepuk tangan dengan air mata kesedihan 


juga rasa haru setelah Allard selesai menyanyikannya. Allard 
mengecup bibir Harsha lalu ke keningnya dengan memejamkan 
mata, pria paruh baya itu masih meloloskan air matanya. 


Hatinya benar-benar hancur. 


Akan ku balas orang yang telah mengacaukan malam kita. 


Akan ku balas kematianmu, sayang. Akan ku balas! Batin Allard. 


AR YAN 
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PART 39 


aa O m CX 


adis itu hanya bisa menatap sedih sang kekasih. la 

e di ambang pintu dengan air mata yang 

mengalir. Litzi tidak bisa melihat Rex seperti itu, pria 

itu duduk di tepi ranjang dengan rasa sakit yang menyelimuti 
kehancurannya. 

"Kemarilah!" 

Suara Rex membuat Litzi mengerjap, pria itu menyadari 
keberadannya. la dengan cepat menghapus air matanya saat 
Rex menoleh ke arahnya. Hati Litzi terasa ditusuk, pria itu 
tersenyum untuk menyembunyikan kekalutannya. 

Aku memang tidak sepeka dirimu. Tapi... aku tahu 
keadaanmu yang sesungguhnya. Semua orang pun bisa 
melihatnya, batin Litzi. 

"Baby, come here!” Kata Rex. 

Litzi pun masuk dengan di ekori seorang pelayan wanita. 
Rex mengernyit, ia pikir Litzi sendiri. Pelayan itu tampak 
membawakan menu sarapan. Litzi meminta pelayan itu 
meletakannya di kasur, lalu memintanya pergi. Rex mencekal 
lengannya, membuat Litzi yang melihat kepergian pelayan itu 
langsung menoleh. Rex menariknya dan kini, Litzi duduk di 
pangkuannya. 

Rex memegang dagu Litzi, "Apa yang kau lakukan di ambang 
pintu hem?" 

"Emm.. aku takut jika aku masuk, aku mengganggumu," 
jawab Litzi dengan ragu. 

Rex tersenyum, “Tidak, sayang. Justru kau membuat 
perasaanku membaik.” 

Litzi diam, ia menatap kedua mata Rex lekat-lekat. Mata 
elang pria itu tidak seperti biasanya, matanya terlihat sayu dan 
memerah. Litzi tahu semalaman pria itu tidak bisa tidur dan 
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menangis, Litzi sempat berpura-pura tidur hingga ia tak kuat 
menahan rasa kantuknya. Di samping itu, Litzi merasa tidak 
enak karena terlelap di saat Rex membutuhkan kekuatan. 

"Jangan melihatku begitu, sayang. Aku baik-baik saja," ucap 
Rex. 

Tolong, jujur saja padaku! Kenapa kau menutupi 
kehancuranmu demi membuatku tenang? ucap Litzi dalam hati. 

"Aku kesini membawakanmu sarapan, Mr. Rex. Aku tahu 
kau belum sarapan," gumam Litzi. 

"Bagaimana denganmu?” Balas Rex. 

"A.. aku?” Litzi gugup. 

"Lihat disana!” Rex mengarahkan tatapannya ke arah meja 
dekat sofa. 

Litzi terkejut, di atas meja itu ada nampan dengan menu 
sarapan yang masih utuh. 

"Bagaimana aku bisa makan kalau kau sendiri belum 
makan?” Tanya Rex. 

"Mr. Rex, aku tidak lapar. Aku--" 

"Begitu juga denganku, Litzi." Rex memotongnya. 

Rex menghela nafas, "Kau harus sarapan! Sayang, 
kesehatanmu harus benar-benar dijaga. Aku tidak mau kau sakit 
lagi." 

"Aku tidak mau makan sebelum kau, Mr. Rex!” Nada bicara 
Litzi sedikit memaksa. 

Rex menghela nafas, "Baiklah, aku mengalah." 

Litzi tersenyum. Pria itu menyuap sendwich kesukaannya 
dan mengunyahnya dengan terus tersenyum juga menatap Litzi. 
Litzi mengernyit saat Rex menyondorkan sendwich padanya. 

"Ayo, buka mulutmu!” Kata Rex. 

"Tidak. Kau saja. Ayo, habiskan!” Balas Litzi. 

"Ku bilang buka mulutmu, ayo!” Balas Rex. 

Litzi menggeleng, "Itu untukmu. Untukku ada disana!" 

"Tolong, buka mulutmu." 

"Tapi--" 
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"Litzi, menurutlah! Aku mau memakan sendwich ini berdua 
denganmu. Bukankah kita terbiasa makan berdua?" 

Rex mengulas senyum, akhirnya Litzi mau membuka 
mulutnya. Trillionaire itu menyuapinya. Sebenarnya Rex sama 
sekali tidak lapar. Jangankan untuk menelan, mengunyah saja ia 
merasa tak berdaya. Namun Litzi cukup berpengaruh untuknya, 
demi Litzi ia mau memakan sendwich itu. Rex menatap foto 
keluarganya berukuran besar yang terpajang di dinding kamar. 
Tiba-tiba air mata Rex menetes, itu membuat Litzi sampai 
tersedak. Litzi terbatuk-batuk. Rex dengan cepat mengambil air 
mineral dan meminumkannya pada Litzi. 

"Sayang, hati-hati! Tersedak juga bisa berakibat fatal!” Rex 
berubah cemas. 

"Maaf, Mr. Rex. Aku.." 

Litzi tak bisa mengatakannya, ia mengulurkan tangannya 
dan menghapus butiran bening di rahang Rex. 

"Kau selalu menyuruhku untuk tidak menutupi kesedihanku 
darimu. Tiap kali kedua mataku ini berlinang air mata, kau 
memintaku menumpahkan air mataku dalam dekapanmu. 
Tetapi... kenapa kau juga tidak lakukan itu?” Papar Litzi dengan 
tatapan nanar. 

Rex terdiam. 

"Mr. Rex, bukan hanya aku kekasihmu. Jangan lupakan 
siapa kau untukku. Kau itu kekasihku. Kau mengertikan 
maksudku?” Kata Litzi. 

Rex tertawa pelan, ia mengacak puncak kepala Litzi dan 
mencubit kedua pipinya dengan gemas. 

"Kau ini bicara apa, sayang?” Kata Rex seraya mengangkat 
tubuh gadisnya. 

Rex menurunkan Litzi di tepi ranjang, mengacak puncak 
kepalanya lagi dengan senyum palsunya. Rex ingin membuat 
suasana yang menyenangkan, namun ketika ia membalikan 
badan arah tatapannya langsung tertuju pada foto keluarga itu 
dan tak bisa berpaling. Sekejap senyumnya menyurut, hatinya 
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begitu sakit, dadanya terasa sesak. Litzi beranjak dan 
menghampirinya. Rex tahu Litzi berdiri di depannya, tapi tetap 
saja ia tak bisa mengalihkan pandangannya dari foto itu. 

Bagaimana bisa kau berpikir, kau bisa menyembunyikan 
kehancuranmu di tengah kedukaan ini? Mr. Rex, aku juga 
merasakannya! kata Litzi dalam hati. 

"Kenapa, Mr. Rex? Kenapa? Aku tahu, bahkan siapapun bisa 
mudah menebaknya! Tolong, jangan menangis dalam diam! 
Peluk aku! Peluk aku, Mr. Rex! Menangislah! Aku tidak bisa 
melihatmu seperti itu!” Pekik Litzi. 

Rex menatapnya, gadis remaja itu memukul-mukuli 
badannya dengan tangannya. Pukulan Litzi tidak terasa apa-apa, 
begitu lemah. Litzi menangis dan langsung memeluk Rex dengan 
begitu erat. 

"Aku tak bisa melihatmu seperti itu! Berhentilah berpura- 
pura! Ini jelas, Mr. Rex! Aku juga hancur!” Pekik Litzi. 

Seketika air mata Rex yang terbendungpun jatuh. Ia 
membalas pelukan Litzi dan menangis, ia menumpahkan air 
matanya sembari mengecup puncak kepala Litzi dan 
mendekapnya. Sekarang, Rex duduk di tepi ranjang dengan 
memangku kepala Litzi. Gadis itu berbaring dengan kedua paha 
Rex sebagai bantalannya. Rex membelai rambutnya dengan 
lembut, ia tidak meneteskan air mata lagi tapi, kelopak matanya 
cukup bengkak. Rex masih bisa tersenyum meski dengan 
setengah hati. 

"Semalaman kau sulit tidur," gumam Litzi. 

"Aku sempat tidur meski hanya setengah jam. Aku mengira 
saat aku bangun dari tidur, semuanya akan seperti biasa. Damai 
dengan kebahagiaan yang sempurna disini. Bersuka cita 
denganmu, adik-adikku, Dad and.. Mom," ucap Rex sembari 
menatapnya. 

Kedua mata Litzi kembali berkaca-kaca. 

Rex tersenyum hambar, "Tapi tidak. Aku bangun dan rasa 
sakit yang menyambutku. Duka begitu terasa kental disini, 
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sangat menyatu dan sulit dipisahkan. Bagaimana caraku 
mengusir si duka itu?" 

Litzi diam. 

"Aku begitu berharap, sangat-sangat berharap jika 
kematiannya.. kematian Mom hanyalah mimpi buruk," Rex 
menggosok matanya yang siap meneteskan air mata. 

Air mata mengalir jelas dari sudut mata Litzi, ia kembali 
menangis tanpa suara. 

Rex menghela nafas dan tersenyum getir, "Namun 
kehancuran memang sedang menimpa kami. Wanita tangguh 
itu telah meninggalkan kami. Dia adalah ratu Mackenzie, isteri 
Ayahku sang raja Mackenzie. Dia Ibuku dan adik-adikku. Dia 
calon Ibu mertuamu. Kenyataannya adalah dia memang telah 
tiada." 

Litzi bangun, ia duduk seraya menangkup wajah Rex. Di 
tatapnya pria itu dengan penuh pengertian. 

"Mr. Rex, setiap makhluk hidup pasti ada saatnya untuk 
mati. Ini sudah takdir Tuhan, takdir yang tidak bisa diubah," kata 
Litzi. 

Rex diam. 

Litzi tersenyum getir, "Aku tahu bagaimana rasanya 
kehilangan seorang Ibu, Mr. Rex. Apa kau lupa jika kekasihmu 
ini jauh lebih menderita darimu?" 

"Tidak, sayang. Aku masih mengingatnya." 

"Takdir kematian keluargaku bersamaan, tapi dengan cara 
yang menyakitkan, tepat di depan mataku. Kita sama-sama 
merasakan meski berbeda, Mr. Rex. Aku.. aku kehilangan Ibuku 
dan Mom Harsha karena hal yang sama, karena perbuatan 
orang jahat. Kau masih beruntung, kau masih punya Dad dan 
adik-adikmu. Bagaimana denganku? Aku jauh lebih menderita, 
Mr. Rex. Bukankah kau pernah bilang agar aku tetap kuat? 
Bisakah kata-katamu itu kau terapkan?” Papar Litzi. 

Tiba-tiba saja Rex menarik Litzi ke dalam pelukannya. 
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"Tetaplah bersamaku, Litzi. Aku sudah kehilangan Ibuku, 
aku tidak mau kehilangan wanita yang ku cintai lagi." Rex 
mengecup puncak kepalanya. 

Litzi mendongak dan mengusap air mata Rex, "Jangan 
menangis lagi ya? Mom bisa sedih jika melihatmu seperti ini." 

"Apa kau akan tetap bersamaku?” Tanya Rex. 

Litzi tersenyum, "Selagi Tuhan menghendakinya, sayang. 
Aku akan berusaha semampuku untuk tetap bersamamu, 
apapun keadaannya." 

"Kau adalah kekuatanku," ucap Rex. 

Terimakasih, Tuhan. Kau menunjuk dia sebagai sumber 
kekuatanku. Ku mohon, jangan ada hal buruk yang menimpanya. 
Rex membatin. 

Litzi mengajak tunangannya itu untuk ganti pakaian. Kharel, 
Laiv, Elroy dan yang lain sudah menunggu di lantai bawah. 
Kecuali Allard, pria paruh baya itu masih ada di dalam kamarnya. 
Meskipun semalaman Allard bertahan di sisi jasad Harsha, ia tak 
sanggup bila melihatnya di dalam peti. 

— O-—- 

Tetes demi tetes air mata membasahi tiap lembar buku 
diary itu. Di dalam kamar yang temaram, duduklah seorang pria 
paruh baya dengan perasaan yang hancur. Allard, pria paruh 
baya itu duduk di sofa hitamnya dengan memegang diary dan 
membaca isinya. Tahukah kalian? Suit yang di kenakannya saat 
ini menyimpan kenangan yang indah. Suit itu pemberian Harsha 
di hari pertama kehidupan rumah tangga mereka. Allard ingat 
betul bagaimana Harsha memakaikan jasnya. Senyum 
kebahagiaan Harsha terekam dalam memori ketika melihat 
Allard memakai suit pemberiannya. 

"Ini seperti bukan diary, tapi novel. Sayang, kau 
menuangkan kisah kita dalam setiap tulisanmu," Allard 
tersenyum getir diiringi air matanya yang jatuh, entah untuk ke 
berapa kalinya. 
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Semasa Harsha masih hidup, ia memang menulis momen- 
momen yang terjadi di tiap harinya. Allard selalu terselip dalam 
tulisan tangannya itu. Kalian bisa membacanya dari awal 
pertemuannya dengan Allard hingga seterusnya dalam diary itu, 
kisahnya lengkap dengan hari dan tanggalnya. Allard berada di 
lembaran terakhir Harsha menulisnya, waktu yang tertulis 
disana adalah kemarin. Harsha menumpahkan rasa bahagianya 
di hari ulang tahun pernikahannya. Allard menutup diary itu dan 
meletakannya di atas meja. 

Allard mengusap wajahnya kasar, bayang-bayang kejadian 
semalam terus berputar mengelilinginya. Allard berdiri dan 
lantas menendang meja di depannya hingga terbalik. Dibalik 
kemarahannya, ia lemah. Ia kehilangan separuh energinya. Tak 
ada satupun orang yang bisa mengerti perasaannya saat ini, 
keadaannya lebih dari apa yang kalian pikirkan. Kemarahan dan 
kehancuran saling menyerang satu sama lain, bergejolak dalam 
dirinya. Allard kembali duduk di sofa, pria paruh baya itu 
kembali menangis seraya menekan kedua matanya yang terasa 
perih. 

Allard berhenti menangis ketika seseorang menepuk 
pundaknya, ternyata sahabatnya. Daevon Maximiliano, seorang 
pria paruh baya yang tampan dan triliyuner asal New York. Ia 
adalah suami dari sahabat Harsha, Caryn Maximiliano. Daevon, 
Caryn dan putera puteri mereka langsung ke LA begitu 
mendengar kabar Harsha meninggal. Tentu saja hal itu 
membuat mereka terpukul. Daevon menemui sahabat yang juga 
dianggap seperti adiknya sendiri itu untuk memberitahu Allard 
sesuatu. 

"Semua orang sudah menunggumu di bawah. Kita akan 
berdoa bersama untuk isterimu dan menuju pemakaman," kata 
Daevon. 

Hari ini tepatnya pagi ini Harsha akan di makamkan. Kabar 
meninggalnya Harsha Mackenzie sudah tersebar luas. Bukan 
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hanya keluarga dan sahabat saja, banyak orang yang terkejut 
dan terpukul karena itu. 

Allard menghela nafas berat, "Aku merasa tidak berdaya, 
Daevon." 

"Apa kau akan terus seperti ini, Allard? Kau harus kuat!" 

Allard melempar tatapan tajam padanya, "Bicara itu mudah! 
Takkan ada yang bisa mengerti apa yang ku rasakan?!" 

Daevon menghela nafas, "Aku mencoba untuk 
memahamimu. Ini memang berat, tapi kau harus tetap kuat. 
Apa kau tidak mau mengantar isterimu ke tempat peristirahatan 
terakhirnya?" 

"Aku ingin tapi.. sungguh, aku masih tidak percaya dengan 
ini semua." Allard menunduk. 

"Kau tahu? Perasaan Harsha sama hancurnya denganmu, 
Allard. Dia menangis melihatmu seperti ini." 

Mendengar hal itu membuat Allard lantas menatapnya 
dengan dahi berkerut. 

"Apa yang kau katakan, Daevon?” Tanya Allard. 

"Kau tahu kan kemampuanku?” Daevon balik bertanya. 

"Apa.. apa Harsha ada disini?” Allard tampak bersemangat. 

"Ya. Tapi dia pergi, dia menunggumu di bawah bersama 
mereka." 

"Pergi?" 

"Dia tak sanggup melihatmu terus menangis." 

Daevon pun menceritakannya pada Allard perihal apa yang 
ia lihat. Daevon memang punya kemampuan istimewa, ia bisa 
melihat makhluk tak kasat mata atau biasa disebut roh. Saat 
Daevon masuk ke dalam kamar Allard, ia sedikit tersentak 
melihat roh Harsha dengan gaun putih dan mahkota yang di 
pakai saat pesta tadi malam. Roh Harsha berdiri tak jauh dari 
Allard, ia berusaha menggapai Allard tapi tak bisa. Roh Harsha 
menangis, bahkan Daevon mendengar jelas isakan tangisnya. 
Roh Harsha berhenti menangis saat melihat Daevon, kemudian 
roh itu berjalan melewatinya dan sempat bilang pada Daevon 
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bila ia tak sanggup melihat kehancuran Allard. Roh Harsha juga 
bilang kalau ia menunggu di bawah. 

"Harsha," Allard menitikan air matanya. 

"Seandainya kau punya kemampuan yang sama sepertiku. 
Allard, jangan terus seperti ini. Kau boleh bersedih tapi jangan 
berlarut-larut. Maaf, hanya itu yang bisa ku katakan padamu. 
Sungguh, aku mencoba memahamimu. Ini juga demi kebaikan 
Harsha, apa kau mau ia tidak tenang?” Jelas Daevon. 

Allard tercenung, "Akan ku lakukan demi isteriku." 

"Dad!” Kharel datang dengan tergesa-gesa. 

Allard berdiri, "Ada apa, Kharel?" 

"Allcia, Dad! Allcia mencoba untuk bunuh diri!” Kata Kharel. 

Allard terkejut, "Puteriku Allcia!" 

"Rex sedang berusaha menenangkannya, Dad!" 

Allard lantas berlari keluar kamarnya untuk menghentikan 
aksi nekad puteri kesayangannya. Allcia, gadis malang itu tak 
henti-hentinya menangis di sisi jasad Harsha dan memanggil- 
manggilnya. 

AT. 
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PART 40 
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erat rasanya untuk menerimanya sehingga dia 

B menolak kata mereka yang mengatakan, "Ibu telah 

tiada! Biarkan Ibu pergi dengan tenang!” Allcia, gadis 

malang itu tak henti-hentinya menangis di dalam kamarnya. Ia 
ingin pergi ke lantai bawah, tetapi pintu kamarnya di kunci. 

"Buka pintunya! Aku mau membangunkan Mommy! Dia 
tidak boleh pergi! Aku takkan mengizinkan dia pergi!!!” Pekik 
Allcia. 

Adexe menatap sedih calon isterinya itu. Allcia memohon di 
kakinya, memintanya untuk membukakan pintu. Adexe tak bisa 
lakukan itu. Allcia akan kembali berulah bila di biarkan keluar 
dari kamar. Tadi pagi buta, Allcia mengamuk sampai mendorong 
peti mati Harsha hingga jatuh dari tempatnya. Adexe tidak 
sendirian disana, ada Laiv yang sama hancurnya seperti Allcia. 
Adexe bertekuk lutut dan menangkup wajahnya, ia menatap 
gadisnya dengan tajam. 

"Aku tahu betapa hancurnya dirimu, Allcia! Tapi tidak 
semestinya kau seperti ini! Kau tidak boleh seperti ini!” Ucap 
Adexe. 

"Kau tidak mengerti! Kenapa kalian tidak membantunya?! 
Buat Ibuku bangun! Bantu Ibuku! Ibuku tidak bisa membuka 
matanya! Dia butuh bantuan kita, Adexe!” Pekik Allcia di sela 
isakan tangisnya. 

"Alicia, ini kenyataan! Ini tidak seperti apa yang kau pikirkan! 
Mom sudah meninggal!” Sambung Laiv dengan kesal. 

Allcia menjerit, "Tidak! Tidak! Kau salah! Kalian semua salah! 
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kita, bantu dia supaya bangun!" 
"ALLCIA!” Bentakan Adexe berhasil membuat Allcia diam. 
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Adexe menariknya ke dalam pelukan, "Kita semua sama 
sepertimu, hancur. Tapi sayang, buka matamu.. buka pikiranmu. 
Inilah kenyataannya. Tuhan tidak berpihak pada keinginan kita, 
sayang. Ini sudah keputusan-Nya." 

"Kalau begitu, kita datangi Tuhan dan memohon padanya 
agar Mommy bangun. Aku tidak mau melihatnya tidur terlalu 
lama," balas Allcia. 

Adexe melempar tatapannya pada Laiv, mereka sama-sama 
tidak tahu lagi harus dengan cara apa membuat Allcia mengerti. 
Gadis itu keras kepala tiap kali ada orang yang mencoba 
membuatnya mengerti. Kehancurannya sampai menutupi akal 
sehatnya. Allcia menganggap Harsha masih hidup, ia berpikir 
Ibunya itu hanya pingsan. 

"Kenapa tidak ada yang memahamiku? Kenapa tidak ada 
yang percaya padaku?” Gumam Allcia dengan air matanya yang 
berurai. 

Laiv membuka pintunya ketika seseorang mengetuk 
pintunya, ternyata Rex dengan Litzi di sisinya. Rex sudah rapih 
dengan jas hitamnya dan Litzi tampak anggun dengan dress 
hitamnya. Laiv memperhatikan kedua mata Rex yang sedikit 
memerah juga kelopak matanya yang bengkak, Laiv tahu 
kakaknya itu habis menangis. 

"Kenapa kalian masih disini? Kharel dan Elroy sudah ada di 
bawah," kata Rex. 

Laiv diam. 

Rex mengernyit, "Apa ada sesuatu di mataku?" 

Laiv mengerjap, "Tidak." 

Rex mengalihkan perhatian pada Adexe yang memeluk 
Allcia. Rex masuk ke dalam kamar dengan diikuti Litzi. 

Selama ini aku tidak pernah melihat adikku sesedih ini. Ini 
lebih dari tangisan karena kejahilan kakaknya, batin Rex. 

Rex menarik Allcia agar bangun, lalu memeluk adik 
kesayangannya. Rex mengusap-ngusap punggung Alicia dan 
memintanya untuk berhenti menangis. 
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"Berapa banyak tetes lagi yang kan kau jatuhkan?” Tanya 
Rex. 

"Sampai aku menangis darah pun aku tidak perduli," balas 
Allcia. 

Rex menghela nafas, "Kau tidak kasihan dengan kami 
semua?" 

"Apa kalian kasihan padaku heh? Tidak ada satupun orang 
yang mengerti aku," ucap Allcia. 

Adexe menghela nafas gusar, "Aku tidak tahu lagi 
bagaimana menghadapinya." 

"Ya, Rex. Kami bahkan Daddy sudah lakukan apa yang kami 
bisa, tapi.." Ucapan Laiv terhenti ketika Rex memejamkan mata 
sesaat, memberinya isyarat untuk diam. 

Rex menangkup wajah Allcia, "Look at me my little sister!" 

Allcia diam. 

"Lihat aku! Apa cuma kau yang bersedih? Cuma kau yang 
menangis?” Tanya Rex. 

Allcia menunduk. 

"Kakakmu ini yang di kenal berbahaya, yang cukup di takuti 
banyak orang juga menangis! Kalau kau tidak percaya, tanyakan 
saja pada Litzi!” Kata Rex. 

Allcia melirik Litzi yang ada disisi Rex. 

Litzi mengangguk, "Mr. Rex berusaha untuk tidak menangis, 
menutupi kesedihannya dariku. Tapi aku tahu dia tidak bisa 
mengendalikan air matanya terlalu lama. Kau tahu, Allcia? 
Monster itu menangis di pelukanku." 

Air mata Laiv jatuh, benar juga apa yang dikatakan Litzi. 
Tidak bisa mengendalikan air mata di tengah kedukaan ini. Laiv 
menghapus air matanya dengan cepat dan mengangguk. 

"Kau dengar itu, Allcia. Kakak tertuamu yang kuat itu juga 
menangisi Mommy," ucap Laiv. 

Rex mengulum senyum, "Sudah! Tidak ada gunanya juga 
kita menangis, kehendak Tuhan itu nyata." 
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Allcia menitikan air mata, "Aku mau melihat Mommy. Aku 
mau melihatnya." 

"Baiklah! Tapi kau harus berjanji tidak berulah lagi," kata 
Rex. 

Allcia mengangguk, "Ya! Ya! Aku.. aku berjanji!" 

Rex menghapus air mata Allcia dengan senyum getirnya, 
lalu meminta Adexe membawa Allcia ke lantai bawah diekori 
Laiv. Rex menghela nafas dan kedua matanya berkaca-kaca. 

"Mr. Rex!” Litzi menggenggam tangan Rex. 

"Aku ingat sesuatu saat melihat Allcia menangis, Litzi. Mom 
sering menghapus air mata Allcia dengan penuh kasih sayang 
dan berkata, puteri Mackenzie harus selalu bahagia, jikapun ada 
air mata, itu air mata kebahagiaan. Tapi justru adik 
kesayanganku..," Rex tidak melanjutkan ucapannya. 

Adexe menggandeng erat Allcia, ia tidak yakin Allcia 
memenuhi janjinya pada Rex. Begitu tiba di lantai utama 
mansion, Allcia menghentikan langkah kakinya. Ia menatap 
banyaknya orang yang mengenakan pakaian serba hitam. 

"Adexe, apa mereka semua datang untuk membantu kita 
membangunkan Mommy?” Gumam Allcia dengan tersenyum. 

Adexe menatapnya tak percaya, Allcia masih mengklaim 
bahwa Harsha tidak meninggal. Di tambah lagi pertanyaan Allcia 
yang cenderung tidak masuk akal. 

"Tapi kenapa mereka semua berpakaian hitam-hitam? 
Harusnya mereka seperti aku, Adexe. Lihat! Aku cantikan 
dengan dress putih ini?” Allcia menatap Adexe. 

Adexe terpaksa tersenyum, "Ya, sayang." 

"Harusnya para pria itu juga memakai kemeja putih 
sepertimu, sayang. Bukankah kita harus menyambut Mommy 
dengan suka cita. Mereka berpakaian seolah-olah berada di 
suasana berkabung. Apa mereka tidak bahagia dengan 
bangunnya Mommy?” Gumam Allcia. 

Ya Tuhan, haruskah seperti ini? Apa yang harus ku lakukan? 
batin Adexe bertanya-tanya. 
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Penampilan Adexe dan Allcia berbeda dari yang lain. 
Mereka mengenakan pakaian putih-putih. Allcia yang 
menginginkannya sendiri. Adexe ingin mencoba menjelaskannya 
lagi, tetapi ia takut Allcia tidak bisa mengendalikan diri. Senyum 
Allcia seketika menghilang begitu melihat peti mati berwarna 
putih itu. Disisi peti yang terbuka itu berdiri Kharel, Elroy, Caryn 
dan Shayla. 

"Kenapa peti mati itu masih ada disana?!” Allcia tampak 
geram. 

Gadis itu menghentakan tangannya dari Adexe dan berjalan 
ke arah peti mati dengan cepat. Adexe sudah mencoba 
menahannya, tapi gagal. Kharel dan Elroy mengalihkan 
perhatian dari jasad Harsha yang ada di dalam peti, kedua pria 
itu tidak menangis, hanya saja mata mereka sembab. Kecuali, 
Caryn dan Shayla yang masih menangis sesegukan melihat jasad 
sahabat mereka dengan sesekali menghapusnya menggunakan 
tisu. 

"Mom Caryn! Mom Shayla!” Panggilan Allcia membuat dua 
wanita paruh baya itu menoleh. 

"Apa yang kalian tangisi?” Tanya Allcia dengan nada ketus. 

Caryn dan Shayla saling melempar tatapan tidak mengerti. 
Begitu Caryn membaca pikiran Allcia, ia semakin miris dengan 
duka ini. 

Tiba-tiba saja Allcia tertawa pelan, "Kalian juga sedih ya? 
Aku juga tadi menangis. Mom Caryn dan Mom Shayla jangan 
menangis lagi ya? Mommy Harsha pasti bangun kok! Dia cuma 
butuh support kita saja." 

"Allcia," Caryn menitikan air mata lalu menatap Adexe, 
violinist itu hanya menggelengkan kepalanya dengan raut wajah 
yang sedih. 

Begitu melihat peti mati di hadapannya, Allcia kembali kesal. 

"Siapa yang telah membaringkan tubuh Ibuku di dalam 
peti?! Jangan perlakukan Ibuku seolah-olah dia sudah meninggal! 
Dia itu masih hidup!” Ucap Allcia dengan lantang. 
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Orang-orang yang mendengarnya hanya diam, suasana 
begitu hening. Allcia menjadi pusat perhatian. Caryn 
menghampiri Allcia, ia merangkulnya dengan sikap keibuan. 

"Allcia, sayang. Aku tahu ini memang berat, tapi inilah 
kenyataannya," kata Caryn. 

Allcia mengernyit, "Kenyataan apa maksudmu heh?" 

Elroy mengepalkan tangannya, ia mendekat ke arah Allcia 
dan menarik tangan adiknya itu. Elroy mengusap wajahnya 
kasar, ia tampak sangat kesal. 

"Allcia, hentikan! Hentikan kegilaanmu itu! Mau berapa kali 
kau menepisnya?! Mom sudah meninggal, Allcia! Mom sudah 
meninggalkan kita!” Kata Elroy dengan membentak. 

Air mata Allcia jatuh, gadis itu tertawa pelan, "Kau pasti 
bercanda, kau kan suka sekali menjahiliku." 

"Aku serius! Aku sedang tidak bercanda! Lihat! Lihat 
Mommy! Berapa kalipun kau memanggilnya, apa dia akan 
bangun heh?” Balas Elroy. 

Allcia memegang tepi peti matinya dan menatap wajah 
Harsha, "Mommy, kau pasti bangun kan?" 

Elroy mengusap wajahnya lagi dengan kasar. 

"Jika Mommy benar meninggalkan kita, dia pasti sedih. Tapi 
lihatlah! Dia tersenyum. Mommy takkan meninggalkan kita," 
gumam Allcia dengan mengusap pipi Harsha. 

"Terimakasih ya sudah jadi princess-nya Mom and Dad yang 
baik. Sudah buat kami bangga padamu, sayang. Tetap jadi 
Allcia Mackenzie yang dikenal banyak orang ya sayang. Kalau 
kau disakiti oleh Adexe, adukan saja pada Dad." 

Ucapan Harsha terngiang-ngiang di telinga Allcia. Tangan 
Allcia yang mengusap pipi Harsha bergetar, kedua matanya 
berlinang air mata. Bayangan kejadian tadi malam memenuhi 
benaknya, terus berputar. Allcia meneteskan air matanya dan 
semakin menjadi. Tatapan matanya menangkap bingkai foto 
Harsha yang ada di bagian kepala peti mati dengan bunga- 
bunga segar yang menghiasinya. Allcia menatap orang-orang 
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yang berpakaian serba hitam. Tiba-tiba saja Allcia mengambil 
bingkai foto Harsha lalu membantingnya. 

"Aku tidak terima kematian Ibuku! Aku tidak terima! 
MOMMY, DON'T LEAVE ME!” Pekik Allcia. 

Kedua kaki Allcia terasa lemah, ia pun menekuk kedua 
kakinya dan menangis terisak-isak dengan kepala menunduk. 

"Please, Mom! Please! Wake up for your princess! Don't 
leave me.. don't leave me," ucap Alicia seraya menatap foto 
Harsha yang tergeletak di lantai. 

Adexe menghampiri Allcia, ia bertekuk lutut disisinya dan 
memeluknya. Pria tampan itu mengecup puncak kepala Allcia 
beberapa kali. 

"Jangan seperti ini, sayang. Sikapmu bisa membuat Mom 
sedih," kata Adexe. 

Allcia tidak merespon, tatapannya fokus ke arah pecahan- 
pecahan kaca di dekatnya. Ia sudah berhenti menangis. Allcia 
mendorong Adexe, ia mengambil serpihan kaca yang cukup 
besar dengan ujung yang tajam seraya berdiri. Gadis itu berdiri 
di sisi peti mati Harsha. Di tatapnya jasad Ibunya itu. Semua 
orang terkejut ketika Allcia mengangkat tinggi-tinggi tangannya 
yang sejajar dengan pergelangan tangan kirinya. 

"Kalau Mom tidak bisa kembali lagi kesini, baiklah biar aku 
yang datang padamu!” Kata Allcia. 

"Alicia, apa yang akan kau lakukan?!” Adexe memeluknya 
dari belakang dan mencekal tangan kanan Allcia yang siap 
menancapkan kaca itu ke pergelangan tangan kirinya. 

"Lepaskan! Jangan hentikan aku! Jangan halangi aku! 
Biarkan aku mati! Biarkan aku mati!” Balas Allcia seraya 
meronta-ronta. 

Rex dan Litzi sama-sama mengernyit melihat ketegangan 
yang ada di lantai utama. Kharel, Laiv dan Elroy membantu 
Adexe untuk menghentikan aksi nekad Allcia yang mencoba 
bunuh diri. Allcia terkejut ketika Rex ikut mencekal tangannya. 
Rex tampak marah. 
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"Adexe, lepaskan Allcia! Biar aku yang mengurusnya!” Kata 
Rex. 

Adexe dengan terpaksa melepas Allcia. Rex berusaha 
melepaskan genggaman tangan Allcia dari kaca itu dengan hati- 
hati. Lalu Rex merebut kacanya dengan cepat. 

"Jangan konyol, Allcia!” Kata Rex. 

"Kembalikan kaca itu padaku!” Allcia berusaha merebutnya 
dari Rex. 

"Apa kau pikir dengan bunuh diri bisa menyelesaikan 
penderitaanmu? Bagaimana dengan penderitaan kami? Kami 
hancur dengan kepergian Mommy, apa kau mau kami semakin 
hancur dengan kepergianmu hah?!” Rex terlihat begitu marah. 

"Aku akan memanggil Dad," bisik Kharel pada Elroy lalu 
berlari pergi. 

"Pikirkan kakak-kakakmu yang menyayangimu! Pikirkan 
Adexe yang begitu mencintaimu! Setidaknya pikirkan Daddy! 
Dia sudah kehilangan isterinya, apa dia juga harus kehilangan 
puterinya?” Tegas Rex. 

Allcia diam, dia hanya menangis dengan rasa putus asa. 

"Kau jahat, Allcia! Kau ingin semua orang bahkan Mom 
menderita!” Rex tersenyum hambar. 

"Tidak! Aku ingin Mom kembali! Kenapa tak ada yang bisa 
mengerti aku?” Tubuh Allcia lunglai dan siap jatuh, namun Rex 
dengan cepat memeluknya. 

Rex menghela nafas, "Kami semua mencoba untuk 
mengertimu, Allcia. Tapi.. kau juga harus bisa mengerti dengan 
keadaan ini." 

Pusat perhatian kini beralih kepada Allard, pria paruh baya 
itu terlihat panik dan berlari ke arah Allcia. 

"Ini, Dad! Tanyakan pada puterimu itu, kekonyolan apa 
yang akan ia lakukan di hadapan jasad isterimu!” Rex 
mendorong Allcia ke arah Allard. 

Allard menangkup wajah Allcia dan memeriksa puterinya itu 
apa ada yang terluka. 
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"Sayang, kau tidak apa-apa kan? Kau membuatku takut, 
puteriku!” Allard tampak begitu cemas. 

Allcia lantas memeluk Ayahnya dengan begitu erat, ia 
menangis di pelukan Allard. 

"Maafkan aku... maafkan aku, Daddy. Aku putus asa! Aku 
tidak bisa terima kematian Mommy. Maafkan aku, aku tidak 
bisa mengendalikan diriku," kata Allcia di sela tangisnya. 

"Dad sudah kehilangan Mommy-mu, puteriku. Dad tidak 
ingin kehilangan wanita yang Dad cintai lagi," gumam Allard. 

Pria itu kembali menjatuhkan air matanya ketika mengecup 
puncak kepala Allcia seraya menatap jasad Harsha yang terbujur 
kaku di dalam peti. 

"Kau tahu, puteriku? Mommy ada di antara kita." Ucapan 
Allard membuat Allcia dan yang lain terkejut. 

"Mommy?” Rex mengernyit. 

Allard pun mengatakan apa yang Daevon lihat sebelumnya 
bila roh Harsha ada di antara mereka. Allcia menghampiri 
Daevon, ia melebarkan senyum dan meminta Daevon untuk 
memberitahunya dimana roh Harsha. 

Daevon menggeleng, "Aku tidak melihatnya. Tadi Mommy- 
mu menangis melihatmu. Entah kemana dia pergi sekarang." 

"Maafkan aku, Mom." Allcia menunduk lemah. 

"Tapi ada satu roh yang aku kenal, jika kau punya 
kemampuan yang sama, kau pasti mengenalinya." Perkataan 
Daevon membuat rasa penasaran. 

"Siapa dia?” Tanya Rex. 

Daevon menepuk pundak Rex, "Seseorang yang pernah jadi 
Ayahmu meski hanya beberapa bulan saja." 

"Aku tahu siapa dia," gumam Allard. 

"Maksudmu.. Dad Marcell?” Tanya Rex. 

Daevon mengangguk, "Ya." 

Daevon memberitahu mereka jika kakaknya Allard itu 
berdiri tepat di sisi peti mati Harsha. Daevon juga bilang, roh 
Marcell tersenyum ke arah mereka. Hal itu turut di benarkan 
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oleh Beatrix, puteri Daevon yang punya kemampuan sepertinya. 
Allard kini ada di sisi peti Harsha, ia menggenggam tangan 
Harsha yang kaku dan dingin. Ditatapnya wajah pucat Harsha 
dengan senyum yang mengukir disana. 

"Aku tidak bisa melihatmu, Marcell. Tapi aku yakin kau 
melihatku dan mendengarku. Aku minta padamu, jaga Harsha di 
alam sana. Mungkin sudah saatnya Harsha bersamamu," ucap 
Allard dengan tetesan air matanya. 

B” 

Malam ini, Allard memanggil Rex, Edgard, Santos dan Dylan 
ke ruang kerjanya. Disana para pria itu membahas tentang 
rencana mereka menangkap Bella Osvaldo. Ya, Bella malam 
kemarin berhasil lolos dari kejaran Dylan dan orang-orangnya 
Allard padahal kakinya sempat tertembak oleh Dylan. Laiv, Elroy, 
Kharel dan Adexe ingin membantu mereka, namun Allard 
melarangnya. Sebenarnya Allard juga melarang Rex, tetapi 
begitu mendengar alasan lain Rex untuk balas dendam demi 
kematian keluarga Litzi, Allard pun mengizinkan putera 
tertuanya itu. 

"Sebelumnya apa kau yakin wanita brengsek itu Bella 
Osvaldo, Dylan?” Tanya Allard. 

"Sangat yakin, Tuan Allard!” Jawab Dylan. 

Rex berdehem, "Aku juga punya pikiran yang sama seperti 
Dylan. Bella Osvaldo juga kabur dari rumah sakit jiwa. Wanita 
itu mengincar Litzi. Kemarin malam, aku lihat jelas wanita itu 
melempar pisaunya ke arah tunanganku." 

"Ya, dia mengalihkan perhatian dengan menjatuhkan bom 
ke selatan mansion, Tuan. Ia menyelinap masuk ketika orang- 
orang sibuk setelah bom itu meledak." Papar Dylan. 

"Dia berhasil lolos, tapi setidaknya kita mendapat 
petunjuk." Ucapan Edgard membuat mereka menatapnya. 

Allard mengernyit, "Petunjuk apa, Edgard?" 

Edgard pun menjelaskan bila anak buah Bella berhasil di 
tangkap saat orang-orang Allard mengejar helikopter itu dengan 
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helikopter pula. Lalu petunjuk yang dimaksud adalah 
keberadaan wanita itu. 

"Wanita itu mengatakan pada mereka bahwa namanya 
Maria Valentino," ucap Edgard. 

"Berapa kali ia mengubah namanya, wanita itu tetaplah 
Bella Osvaldo!” Sambung Santos. 

"Jadi, dimana wanita bajingan itu berada?” Tanya Rex. 

"Dia coba kabur ke Indonesia," jawab Edgard. 

Mendengar nama Negara itu, Allard teringat dengan sosok 
mendiang isterinya. Ia menatap foto Harsha yang terpajang di 
dinding ruang kerjanya, hatinya terasa sakit mengingat kini 
Harsha sudah berada sangat jauh darinya. 

“Indonesia?” Dylan mengernyit. 

Rex tersenyum kecut, "Mungkin dia pikir kita takkan tahu 
sejauh mana dia bersembunyi." 

"Sistem koneksiku dan Rex cukup luas di Indonesia, kita bisa 
manfaatkan itu." Perkataan Allard disetujui oleh mereka. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Dia pergi ke tempat yang 
salah. Disana ia akan aman untuk waktu yang sebentar." 

Di samping itu, Litzi menangis di balkon kamarnya. Ia 
menyalahkan dirinya sendiri atas apa yang telah terjadi di 
keluarga Mackenzie. Litzi tak sengaja menguping pembicaraan 
saat melewati ruang kerja Allard. Mendengar nama Bella 
Osvaldo di sebut sebagai wanita yang berniat membunuhnya 
kemarin malam, ia merasa bersalah. 

"My bebe, where are you?" 

Litzi lantas menghapus air matanya. 

"Oh, jadi tercintaku ini ada disini!” Rex berjalan mendekati 
Litzi. 

Rex memeluk gadis remaja itu dari belakang, sesaat ia 
melumat salah satu telinga gadis itu. 

"Lama ya kau menungguku?” Tanya Rex. 

Litzi menggeleng. 
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"Entah kenapa aku gelisah. Bayanganmu langsung terlintas 
di benakku," gumam Rex. 

Rex mengurai pelukannya dan membuat Litzi menghadap 
ke arahnya. Dengan lembut Rex mengangkat dagu Litzi, 
kebetulan sekali air mata gadis itu melolos. 

"Benar kan firasatku, ada yang tidak beres denganmu, 
sayang. Katakan kenapa?” Ucap Rex. 

"Semua ini karena aku, Mr. Rex. Bila saja aku tidak masuk 
dalam hidupmu, kau takkan mengalami kesialan ini. Bella 
Osvaldo ingin membunuhku, tapi Ibumu yang celaka. Keluarga 
Mackenzie jadi yang menanggungnya, bukan aku. Kenapa bukan 
aku saja yang tiada?” Papar Litzi. 

Rex lantas menutup mulut Litzi dengan telapak tangannya. 
"Aku tidak mau dengar lagi! Kalau aku tahu itu yang ingin kau 
katakan, aku takkan memintamu untuk mengatakannya!” 
Katanya. 

"Kalau kau menganggap dirimu salah, berarti aku, Edgard 
dan Dad juga salah. Kenapa? Harusnya pisau itu mengenaimu, 
tapi aku menolongmu. Pisau itu siap mengenai Edgard, tapi 
Edgard menghindar dengan menarik Kharel. Pisau itu tertuju 
pada Dad, tapi Mom melindunginya! Litzi aku tidak bisa 
membiarkanmu celaka, begitu juga Mom yang tidak ingin 
suaminya celaka. Itu terjadi begitu cepat. Aku dan Edgard tidak 
menduga bila akhirnya Mom yang kena." Jelas Rex. 

Rex beralih menangkup wajah Litzi, ditatapnya Litzi dengan 
lembut, "Intinya tidak ada yang salah, kecuali wanita bajingan 
yang berniat mencelakai tunanganku. Kau mengerti?" 

Litzi mengangguk. 

"Bukankah kau bilang, setiap makhluk hidup ada saatnya 
untuk mati, ini takdir Tuhan, takdir yang tidak bisa diubah? Kau 
pintar menasehatiku, tapi kau sendiri tidak bisa memahami 
faktanya," Rex tertawa pelan. 

Litzi pun memeluk tubuh proporsional tunangannya itu. 
Perasaannya lega setelah mendengar kata-kata Rex. 
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"Sebaiknya kita tidur, sayang. Besok pagi kita ke Indonesia," 
gumam Rex. 

Litzi mengernyit, "Indonesia?" 

"Ada urusan yang harus aku selesaikan. Kemanapun aku 
pergi, kau wajib ikut!” Balas Rex sembari mengecup puncak 
kepala Litzi. 

Kematian keluargamu, niat liciknya padamu dan kematian 
Ibuku adalah alasan dendam ini. Bella Osvaldo, akan ku buat 
kau menebus dosa-dosamu! Batin Rex dengan mata elangnya 
yang tajam. 

— O-— 
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PART 41 


SI P şo ‘O 
— 


Jakarta, Indonesia. 

r Tidak menemukan pria itu di sampingnya saat bangun, 
Litzi pun turun ke lantai bawah. Ia menuruni tangga 
dengan tergesa-gesa dan senyum menawannya, 
sesekali ia melihat boneka teddy bear berukuran sedang 
berwarna pink soft yang di pegangnya, boneka itu sudah ada di 
tangannya saat bangun tidur. Saat ini Litzi, Rex, Allard, Dylan, 
Santos dan Edgard ada di Jakarta. Mereka ke Indonesia 
menggunakan jet pribadi Allard, mereka tiba di Jakarta kemarin 
siang. Untuk beberapa hari, mereka menginap di rumah yang 
cukup besar yang ada di komplek perumahan elite milik 

perusahaan properti Allard yang ada di Jakarta. 

"Mr. Rex! Mr. Rex!” Suara gadis itu memenuhi rumah besar 
itu. 

Dylan, pria itu mengernyit melihat gadis berjubah tidur yang 
tampak bersemangat itu. Senyum Litzi memudar saat melihat 
ruang tamu yang kosong, ia pikir Rex duduk disana. Litzi melihat 
ke arah luar rumah, dinding lantai utama adalah kaca sehingga 
ia bisa leluasa melihatnya. 

"Nona Litzi." 

Litzi menoleh, "Dylan!" 

"Selamat pagi," ucapan Dylan membuat dahi Litzi berkerut, 
ia tidak mengerti apa yang pria itu katakan. Dylan tersenyum 
geli, barusan ia menggunakan bahasa Indonesia. 

"Tadi kau bilang apa?” Tanya Litzi. 

"Selamat pagi, artinya buenos dias. Itu bahasa Indonesia," 
kata Dylan. 

Litzi tertawa, "Oh, aku tidak tahu." 
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Dylan menghela nafas sembari tersenyum, "Kita sekarang 
ada di Negara orang, Nona. Akan bagus bila kita mengenal 
bahasanya." 

"Ya, nanti aku belajar," Litzi mengulas senyum. 

"Kekasihmu.. Tn. Rex, dia bisa bicara dengan berbagai 
bahasa. Bahkan sangat fasih," gumam Dylan. "Ku harap lidah Mr. 
Rex tidak keseleo," tambahnya. 

Litzi mengernyit, "Apalagi yang kau sebut barusan? Kese..?" 

"Ke.se.le.o, mirip seperti.. em.. terkilir," gumam Dylan. 

Litzi lantas tertawa, "Hahahaha! Terkilir? Kau ini ada-ada 
saja! Mana ada lidah terkilir? Kau pikir--" 

"Ada apa ini?” Suara bariton nan seksi itu menghentikan 
ucapan Litzi. 

"Mr. Rex!” Litzi tersenyum lebar dan menghampirinya. 

Rex bertelanjang dada dengan rambutnya yang basah. Pria 
itu berjalan seraya mengeringkan rambutnya dengan handuk. 
Rex mengusap sisi wajah Litzi saat gadis itu sudah ada di 
depannya. 

"Tuan, aku permisi." Dylan melenggang pergi ke lantai atas. 

"Bagaimana dengan tidurmu, sayang?” Tanya Rex. 

"Nyenyak," jawab Litzi. 

Rex mengangguk, "Itu jelas. Aku mau kau menemaniku 
renang, tapi aku tidak tega membangunkanmu. Bisa saja aku 
menunggumu, tapi pagi ini aku ada urusan dengan Dad." 

Litzi menunjukan bonekanya pada Rex, "Ini pasti darimu." 

Rex mengangguk sembari menyampir handuk di pundaknya. 
Kemudian trillionaire itu menggendong Litzi di depan dan 
membawanya ke lantai atas. Litzi duduk diam memperhatikan 
Rex yang sibuk memilih pakaian di dalam lemari. Setelah 
menemukan yang cocok, Rex meletakan pakaian dalam dan 
setelan formalnya di atas ranjang. Pria itu menghadap arah Litzi 
yang duduk di sofa, tangannya siap menurunkan celana 
pendeknya. Litzi yang melihat itu lantas menutup wajahnya 
dengan telapak tangannya. 


560IDirty Baby 


Rex mengernyit, "Kenapa, sayang?" 

"Lain kali kalau mau buka celana di dalam kamar mandi saja, 
setidaknya bilang dulu," kata Litzi. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Kenapa aku harus lakukan 
itu pada tunanganku?” Tanyanya seraya menurunkan celana 
pendeknya yang cukup ketat itu. 

"Tunanganmu, bukan isterimu. Haruskah ku jelaskan 
padamu, Mr. Rex?” Balas Litzi. 

"Kau tidak usah malu heh. Ayo, jangan sembunyikan 
pandanganmu!” Balas Rex. 

Litzi menggeleng. 

Sudah cukup aku melihat dada bidang dan perutnya. 
Perlukah ku lihat apa yang ada di balik celananya? Batin Litzi. 

Rex berseringai nakal, ia berjalan mendekati Litzi. Jantung 
gadis itu berpacu cepat begitu mendengar suara langkah 
kakinya. Litzi membeku saat tangan kekar Rex mencekal 
pergelangan kedua tangannya. 

"Aaaaa!!!!” Litzi lantas berteriak begitu Rex menarik 
tangannya. 

"Apa yang kau lakukan?!” Pekik Litzi. 

"Hey! Kau berteriak seakan-akan aku mau memperkosamu 
saja. Ayo, buka matamu dulu!” Balas Rex. 

Litzi menggeleng-gelengkan kepalanya, "Tidak! Tidak! Aku 
tidak mau melihatnya." 

Rex mengernyit. 

"Aku belum siap melihatnya! Jangan sekarang! Sungguh, Mr. 
Rex! Aku.. ak--" 

Ucapan Litzi terpotong begitu merasakan sesuatu melumat 
bibirnya. Litzi spontan membuka matanya ketika tangan 
menyelusup masuk ke dalam celana dalamnya. Siapa lagi kalau 
bukan ulah trillionaire nakal itu? Rex membungkuk agar bisa 
mencium bibir gadisnya. Rex merubah posisi Litzi yang duduk 
menjadi berbaring di bawahnya, tepatnya di bawah kendalinya. 
Pria itu lihai mengendalikannya. Rex menaikan kedua kaki Litzi 
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ke atas punggungnya. Ia terus mencium bibir Litzi dengan rakus 
sembari memainkan titik sensitif Litzi dengan jari telunjuknya. 
Rex melepaskan ciumannya dan tersenyum melihat ekspresi 
gadisnya yang menikmatinya, deru nafas Litzi amat terasa 
menyapu wajahnya. 

"Kau sudah melakukannya semalaman, apa masih.. mmmh.. 
belum cukup juga?” Tanya Litzi. 

"Tidak akan pernah cukup. Kau tahu? Gejolak cinta ini 
semakin menggebu ketika aku menyentuhmu," ucap Rex. 

Rex membelai wajahnya, "Memelukmu, rasanya aku tidak 
mau melepasnya. Menciummu, rasanya aku enggan untuk 
berhenti. Menyentuhmu dengan jari saja aku inginkan lebih dari 
ini. Aku ingin merampas mahkotamu, membawamu ke puncak 
lalu akan ku bisikan, i'm Rexford Mackenzie is your owner. Pria 
manapun tak boleh menjadi pemilikmu, hanya aku." 

"Mr. Rex.." Litzi memberi tatapan peringatan padanya. 

Rex mengangguk, "Aku akan memenuhi janjiku padamu. 
Aku takkan merampas mahkotamu sebelum aku menikahimu. 
Sayang, kelak kau akan menjadi Mrs. Mackenzie III." 

Litzi tidak mengerti. Rex pun menjelaskannya bila Harsha 
adalah Mrs. Mackenzie yang pertama. Selanjutnya Aquinsha, 
wanita yang akan Laiv nikahi minggu depan. 

"Setelah Aguinsha, selanjutnya giliranmu yang akan 
menyandang status sebagai Nyonya Mackenzie yang ke tiga." 
Jelas Rex. 

"Bagaimana kalau Elroy atau Kharel juga mendahuluimu?” 
Tanya Litzi. 

"Aku akan melarang mereka. Kalau Aguinsha tidak hamil, 
aku tidak setuju Laiv menikah sebelum aku." 

Menikah sebelum aku, tentu saja aku berpikir begitu. Ya, 
karena aku telah menemukanmu, Litzi. Kalau saja kau tidak ada, 
aku tidak perduli bila adik-adikku menikah mendahuluiku. 
Bahkan aku tidak menikah selama hidupku, aku tidak perduli. 
Saat ini, takdirnya berbeda dan keberuntungan buatku. 
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Kehadiranmu telah membangkitkanku. Litzi Euniciano, kau 
adalah hidupku yang baru dan untuk selamanya. Rex membatin. 
Litzi mengerutkan dahinya, andaikan ia tahu apa yang ada 
dalam benaknya sekarang. Pria di atasnya itu tidak berkedip 
sejak tadi, tatapannya fokus padanya dan senyumnya semakin 
menjadi-jadi. Senyum itu mengatakan kebahagiaannya. 

"Mr. Rex," Litzi mencoba memanggilnya. 

Rex mengerjap, "Ya." 

"Kau memikirkan apa?" 

"Tentang keberuntunganku." 

"Keberuntungan?" 

"Aku beruntung memilikimu dalam hidupku. Jangan 
tinggalkan aku." 

Litzi tersenyum dan menangkup sisi wajahnya, "I'm yours, 
Mr. Rex! Katakan aku gadis paling bodoh bila aku 
meninggalkanmu." 

Rex tersenyum puas. Litzi mencengkeram rambut Rex saat 
Rex memainkan titik sensitifnya dengan ritme yang cepat. Rex 
terus tersenyum, kepuasan tersendiri melihat gadisnya 
mendesah. Nafas Litzi terengah-engah, dadanya naik turun. 

"Kau sudah keluar, bagaimana denganku?” Tanya Rex. 

Litzi menggeleng. Tiba-tiba saja Rex menarik tangannya, 
Litzi refleks membelalak saat tangannya menyentuh sesuatu 
yang keras. Damn, pria itu konyol dengan membuat Litzi 
menyentuh kejantanannya. Dengan gerakan cepat Litzi menarik 
tangannya, ekspresinya masih terkejut. 

"Ada apa, sayang? Kau seperti lihat hantu saja," gumam Rex. 
Litzi meneguk salivanya, ia melirik ke arah bawah pria itu. 

Syukurlah, dia pakai celana. Kalau tidak, tanganku ini sudah 
terlena. Litzi membatin. 

Litzi mengira sejak tadi tunangannya itu tidak pakai celana. 

"Apa kau berpikir kalau aku telanjang?” Pertanyaan Rex 
lantas membuat Litzi menatapnya. 
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Rex tersenyum geli, "Kau salah duga, sayang. Lucu ketika 
kau berteriak saat aku membuka tanganmu dari wajahmu." 

"Itu.. itu salahmu! Siapa suruh menarik tanganku begitu saja. 
Aku sampai terkejut," balas Litzi dengan tatapan kesal. 

"Boleh aku tahu alasan yang jelas, mengapa kau tidak mau 
melihatku telanjang?" 

Litzi tampak berpikir, "Aku.. aku belum siap." 

Rex mengangkat satu alisnya, ia menarik tangan kanannya 
dari balik celana dalam Litzi dan menunjukan jari telunjuknya 
pada gadis itu. 

"Pisang liarku ini sudah seperti ini," Rex mengacungkan jari 
telunjuknya. 

Litzi membulatkan matanya. Ia harap Rex tidak semakin 
menjadi untuk memperjelasnya. Mata elangnya, seringaiannya, 
Damn! He is naugthy and hot guy. Rex membuat gerakan 
menggigit bibir bawahnya tanpa mengalihkan pandangannya 
dari Litzi. Kemudian menatap jari telunjuknya dan melumatnya. 
Litzi meneguk salivanya, ia tak tahu bagaimana menilai pria itu 
dengan tepat. 

"Mr. Rex, jarimu itu bekas--" 

"Sshh.." potong Rex. "Entah kenapa aku suka cairanmu ini," 
ucapnya. 

Litzi tertawa pelan, "Tapi Mr. Rex, kau menciumku padahal 
aku belum menyikat gigi. Apalagi mandi." 

"I don't care. Intinya aku mencintaimu. Love, love, love, love, 
love you." Rex mengulas senyum. 

"Apa tidak kebanyakan love-nya? Ucapanmu terkesan tidak 
efektif." 

"Bagiku, mengatakan cinta pada seseorang tidak 
seharusnya efektif. Apalagi simple, karena cintaku ini tidak 
sederhana. Cintaku ini lebih dari permata. Cinta yang aku 
berikan pada seseorang yang tak ternilai." 
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Litzi tersenyum meresponnya, dalam hati ia bersyukur. 
Sungguh bodoh yang menyia-nyiakan nikmat Tuhan semacam 
Rexford Mackenzie. 

"Aku harus mengeluarkan isinya, pegal rasanya jika tidak di 
keluarkan. Terpaksa aku melakukannya sendiri," gumam Rex. 

Awalnya Litzi tidak mengerti, namun akhirnya ia mengerti. 
Gadis itu tertawa melihat Rex yang melenggang pergi ke kamar 
mandi. Mungkin seharian ini akan bosan di rumah tanpa sang 
kekasih, itulah yang terpatri di benak Litzi. Gadis yang masih 
berbalut jubah tidur dan memeluk teddy bear-nya itu berdiri di 
teras dengan ekspresi sedih. Rex menghela nafas dan membelai 
rambut Litzi dengan sayang. 

"Kau tidak senang aku pergi?” Tanya Rex. 

"Bukan begitu, Mr. Rex. Apa harus sekarang perginya? Kau 
bilang kau akan mengajakku jalan-jalan," jawab Litzi. 

Rex tersenyum, "Maaf, tapi ini benar-benar mendadak. 
Santos menelfonku kalau wanita itu sudah di temukan. Dad 
ingin urusan ini cepat selesai, supaya ia ikhlas melepas 
kepergian Mom sepenuhnya." 

Litzi tersenyum dan mengangguk, "Baiklah, memang akan 
lebih baik cepat selesainya. Aku juga belum bisa terima 
perbuatan kejinya pada keluargaku." 

"Aku berjanji padamu, Litzi. Akan ku buat dia menebus 
dosa-dosanya!” Rex menggengggam tangan Litzi. 

Litzi memejamkan mata begitu Rex mengecup keningnya. 
Rex membelai pipinya sejenak lalu melenggang pergi menuju 
mobil. 

"Mr. Rex!" 

Rex menghentikan langkah kakinya lalu membalikan 
badannya. Litzi berjalan menghampirinya. 

"Hati-hati ya? Jaga dirimu untukku. Jaga Daddy juga," ucap 
Litzi dengan ekpresi polosnya. 

"Siap!" 
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Rex menggerakan tangan kanannya untuk memberi tanda 
hormat pada tunangannya itu. Litzi lantas tertawa kecil dengan 
tingkah Rex yang seolah-olah menganggapnya seperti komando. 
Tiba-tiba saja Rex mengecup bibir Litzi sekilas lalu melangkah 
pergi dengan cepat menuju mobil hitam nan mewah itu. 

"Dia berbahaya, tapi dilain sisi dia pria yang konyol. Mr. Rex, 
lama-lama aku semakin tergila-gila padamu!” Gumam Litzi 
sendirian. 

Mobil hitam itupun melaju pergi meninggalkan pelataran 
rumah. 

"Wow! Wow! Awas, Nona Litzi!" 

Mendengar teriakan Dylan, Litzi lantas menoleh dan 
membelalak matanya. 

"Astaga, Dylan!” Litzi langsung bergeser ke sisi lain. 

Dengan mulut yang tercengang Litzi menyaksikan Dylan 
yang melewatinya dengan cepat. Pengawal muda itu berdiri di 
atas skateboard seraya berusaha menyeimbangi tubuhnya. 

"Dylan, awas!!!” Teriak Litzi. 

Dan... 

BRUKK!!! 

"Ouhhh, pasti sakit." Litzi melihat kecelakaan itu dengan 
ekspresi seperti merasa nyeri. 

Sebelum kejadian itu terjadi, Dylan bermain skateboard di 
dalam rumah. Namun ia kebablasan menarik skateboard-nya 
dengan kekuatan penuh sehingga skateboard-nya keluar rumah. 
la tidak lihat kalau pintu utamanya terbuka. Dylan kesulitan 
mengendalikan skateboard dan tubuhnya, sampai akhirnya ia 
menabrak gerbang rumah. Litzi berlari ke arah Dylan, bertekuk 
lutut dan dengan merdekanya ia tertawa terbahak-bahak. Dylan 
yang memijat lutut dan keningnya yang terasa sakit itu menatap 
Litzi dengan kesal. 

"Baru kali ini aku menyaksikan seseorang bahagia melihat 
orang lain menderita," sindir Dylan. 
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"Bukannya begitu. Habisnya kau.. hahahaha! Kau.. pfftt!!! 
Kau bisa bertingkah konyol juga ya?” Kata Litzi di sela tawanya. 

Dylan menghela nafas, "Nona, ini takkan terjadi kalau kau 
tutup pintu rumahnya. Aku memilih menabrak pintu rumah 
daripada gerbang ini." 

"Enak ya? Pasti kau ketagihan," balas Litzi. 

"Ini sakit, Nona! Orang sakit, kau justru bilang enak. 
Ketagihan? Astaga, tunangan Tuanku ini otaknya lupa dibawa 
ya?” Balas Dylan. 

Bila Rex mendengar perkataan Dylan barusan, Rex pasti 
langsung memarahinya. Tapi tidak bagi Litzi, ia ingin dirinya dan 
Dylan seperti teman biasa meski Dylan tetap memanggilnya 
"Nona". Namun Dylan tetap menghormati Litzi jika di depan 
keluarga Mackenzie. Melihat Dylan, itu mengingatkan Litzi pada 
sahabat laki-lakinya yang telah menjauhinya tanpa alasan yang 
jelas. 

"Kalau bukan karenamu, Nona, ini takkan terjadi." Dylan 
meliriknya sekilas. 

"Bukan salahku! Kau saja yang tak bisa memainkan 
skateboard-nya!” Balas Litzi. 

"Aku bisa! Cuma tadi aku kehilangan kendali. Ini hal yang 
wajar!” Dylan tak mau kalah. 

Litzi tertawa, "Hal yang wajar, tapi kau menyalahkan aku." 

Dylan tersenyum, "Baik, aku yang mengalah." 

"Mungkin skateboard-mu itu minta di ganti,” gumam Litzi. 

Dylan mengambil skateboard-nya dan menggeleng, “Ini 
sesuatu yang berharga juga." 

"Berharga?” Litzi mengernyit. 

"Iya. Kau tahu, Nona? Tuan Rex yang memberikannya 
padaku. Ini skateboard kesayangannya, ia rela memberikannya 
padaku sebagai hadiah ketika ia tahu aku memenangkan 
pertandingan skateboard. Kejadiannya sudah lama." Papar 
Dylan. 
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Litzi tercengang, "Jadi orang itu kau! Mr. Rex juga pernah 
menceritakannya padaku." 

"Oh ya? Aku semakin terinspirasi dengan aksinya bermain 
skateboard." 

Saat usia remaja, Rex memang hobi bermain skateboard. 
Bahkan ia sudah tiga kali memenangkan perlombaan 
skateboard internasional. Dua kali meraih peringkat satu dan 
sekali meraih peringkat kedua. 

Allard yang sedang mengemudikan mobil mengerutkan 
kening mendengar Rex sejak tadi tertawa tanpa henti. Allard 
melirik ke arah sisi kirinya, tampak Rex memegang ponselnya 
sembari tertawa. Rex melihat rekaman CCTV yang terkoneksi ke 
ponselnya, sehingga ia mudah mengawasi Litzi. Melihat Dylan 
menabrak gerbang karena skateboard pemberiannya, 
trillionaire itu tak bisa menahan tawanya. 

"Apa yang membuatmu tertawa lepas seperti itu?” Tanya 
Allard. 

"Santos tak pernah konyol seperti Dylan," kata Rex. 

Allard menatap lurus ke depan, "Aku perhatikan, Dylan 
berbeda dari orang-orangmu yang lain. Pemuda itu masih suka 
tertawa dan tidak canggung." 

"Sebenarnya aku lebih suka orang-orangku yang datar, Dad. 
Tapi aku berpikir, Dylan pengawal yang cocok untuk Litzi. 
Gadisku jadi tidak merasa canggung dan takut." 

"Berapa lama kau menugaskan Dylan menjadi pengawal 
Litzi?" 

"Hanya jika aku sibuk." 

Aku siap melakukan apapun, demi menjaganya secara 
dekat maupun jauh. Rex membatin sambil tersenyum 
menerawang sosok pujaan hatinya. 

— O-— 
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PART 42 
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depannya. Ada Santos di sampingnya sedang 

menelpon Tuannya, Rexford Mackenzie. Edgard fokus 
melihat taksi itu sembari mengemudikan mobilnya. Kemarin 
salah satu orang Allard memberitahu info penting pada Edgard. 
Keberadaan wanita misterius itu berhasil di temukan saat 
wanita itu berbelanja di sebuah minimarket. Wanita itu di ikuti 
sampai akhirnya ke tempat dimana wanita itu bersembunyi. 
Wanita itu tinggal di sebuah hotel. Kemudian tadi pagi buta 
wanita itu meninggalkan hotel dengan membawa koper. Edgard 
dan Santos pun menyusul orang-orangnya Allard yang 
menyamar dan mengikuti si wanita. 

"Aku dan Edgard masih mengikutinya, Tuan. Nanti aku 
hubungi lagi," kata Santos via telfon. 

Santos tampak mendengarkan balasan Rex. Trillionaire itu 
memaparkan rencananya dan Allard. Rencana untuk menjebak 
wanita itu dan menyelesaikannya hari ini juga. 

"Baik, Tuan. Kami akan melakukannya sebaik mungkin," 
kata Santos. 

Edgard melirik Santos sekilas. Santos memasukan ponselnya 
kembali ke dalam saku celana formalnya. 

"Apa yang harus kita lakukan?” Tanya Edgard. 

"Ini rencana Tn. Rex dan Tn. Allard. Setelah kita tahu 
kemana wanita itu pergi, aku harus segera menghubunginya." 

Edgard tersenyum, "Inilah pekerjaan yang ku suka. Terlibat 
dalam rencana orang-orang ternama seperti mereka. Aku 
bekerja pada Tn. Allard sudah bertahun-tahun lamanya." 

"Ya, kau lebih berpengalaman di pekerjaan rahasia ini," 
Santos menatapnya. 


| | epo sengaja mengikuti taksi yang melaju di 
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"Jujur saja, aku suka melihat Tn. Allard marah. Apalagi 
melihatnya menghabisi lawannya. Dia terlihat lebih jantan!” 
Edgard tampak begitu excited. 

Taksi di depannya berbelok ke arah gedung yang menjulang 
tinggi. Oh, ternyata wanita itu ke sebuah hotel yang terlihat 
cukup mewah. Edgard menghentikan mobilnya beberapa meter 
dari taksi tersebut. Tampak wanita itu keluar dan berjalan 
memasuki hotel. Santos pun keluar dari dalam mobil seraya 
mengenakan kacamata hitamnya. la mengikuti wanita itu 
dengan hati-hati supaya wanita itu tidak curiga begitupun 
orang-orang yang ada di sekitar. Santos memutuskan untuk 
berjaga jarak dengan wanita itu cukup jauh, ia mengawasinya 
sambil menelpon Rex. Santos memberitahu nama hotelnya 
pada Rex. 

"Kau masih mengawasinya kan?” Tanya Rex diseberang 
sana. 

"Ya, Tuan. Aku ada di lobby hotel." 

"Kau masih ingat rencananya?” Tanya Rex lagi. 

"Tentu! Aku tahu apa yang harus aku lakukan selanjutnya." 

Sambungan telponnya dimatikan secara sepihak. Tampak 
wanita berambut hitam pendek itu melenggang pergi dan 
masuk ke dalam lift setelah menyelesaikan prosedur hotel. 
Santos keluar dan kembali masuk ke dalam mobil. 

"Bagaimana?" Tanya Edgard. 

Santos menghela nafas sembari tersenyum, "Kita tinggal 
menunggu kedatangan Tn. Allard dan Tn. Rex." 

Edgard menatap gedung hotel di depannya itu. Ia 
menyunggingkan senyum miring, "Ngomong-ngomong kenapa 
wanita itu pindah ke hotel ini?" 

Beberapa menit kemudian, kedatangan mobil mewah 
dengan nomor plat yang dikenali membuat Edgard dan Santos 
keluar dari dalam mobil. Allard, pria paruh baya bersetelan suit 
itu lebih dulu keluar dari dalam mobil. Lalu disusul Rex. Untuk 
menyamarkan diri, mereka memakai kacamata hitam sama 
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seperti kedua orang kepercayaan mereka. Edgard dan Santos 
mengekori kedua orang ternama itu. Kehadiran mereka menyita 
banyak perhatian, terutama para wanita yang terpesona akan 
kharisma Allard dan Rex. Para wanita berharap kedua pria itu 
melepas kacamata hitamnya hanya untuk sekedar melihat 
wajah mereka seutuhnya. Sebagian pengunjung hotel tidak 
asing dengan sosok Rex dan Allard, tapi mereka belum bisa 
memastikannya. 

Jantung wanita itu, sang receptionist berdetak tak karuan. 
Sekujur tubuhnya juga panas dingin begitu melihat para pria 
bertubuh tegap yang berjalan ke arahnya. Seorang pria kira-kira 
berusia 30-an berdiri di depan meja receptionist, ia adalah 
manager hotelnya. 

"Arum, bersikap yang baik ya! Selalu senyum! Lelaki paruh 
baya itu miliarder USA, Allard Mackenzie. Di sampingnya itu 
anaknya, triliyuner Spain, Rexford Mackenzie!” Kata si manager 
dengan suara setengah berbisik pada sang receptionist. 

Arum lantas meneguk salivanya, ia harap ia tidak membuat 
kesalahan dihadapan mereka. Untuk pertama kalinya Arum 
merasa gugup begitu. 

"Welcome to our hotel! Good morning, Mr. Allard and Mr. 
Rexford!” Kata manager itu sembari membungkuk hormat. 

"Selamat pagi! Terimakasih," balas Allard yang tak disangka- 
sangka menggunakan bahasa Indonesia. 

Allard tersenyum, tidak untuk Rex. Manager itu meneguk 
salivanya susah payah saat melihat tatapan menohok dari Rex. 
Manager itu tidak tahu kalau trillionaire itu membenci 
panggilannya barusan, "Rexford". 

"Are you Mr. Dimas Handoyo?” Tanya Allard. 

Dimas lantas mengangguk, "Benar, Tuan! Saya Dimas 
Handoyo, manager hotel ini. Pak Stevan, pemilik hotel ini, 
meminta saya untuk menyambut dan melayani kalian." 

Allard tersenyum. Saat Santos memberitahu nama hotelnya 
pada Rex, Allard langsung menghubungi pemilik hotel tersebut. 
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Kebetulan, Allard memiliki rekan bisnis yang tersebar di 
Indonesia. Pekerjaan Rex dan Allard jauh lebih mudah karena 
wanita keji itu sendiri yang masuk dalam jebakan tanpa 
terencana. 

"Kami akan melayani kalian dengan baik!” Dimas tampak 
semangat. 

"Mudah, kalian cukup membiarkan kami menyelesaikan 
urusan kami dan tidak membuka mulut mengenai apapun yang 
terjadi nanti!” Sambar Rex dengan tatapan tajam. 

Dimas tercekat, ia pun mengangguk dengan senyum 
kakunya. Arum mencoba untuk menetralisir rasa gugupnya saat 
Rex ada di depannya. Rex melihat nama wanita yang di cari 
pada buku daftar penginap. Arum tidak menyia-nyiakan 
kesempatan itu, ia memperhatikan Rex sejak tadi sambil 
tersenyum-senyum. 

Aku inget banget kalo semalem mimpi jatuh dari motor. 
Tapi nyatanya jatuh.. jatuh hati! Ya Tuhan, apa jodohku 
setampan dia? Batin Arum. 

Rex tersenyum kecut membaca nama wanita yang amat di 
bencinya itu. Di sisi lain, Arum memudarkan senyumnya melihat 
cincin silver yang melingkari jari manis Rex. Rex menyadari 
tatapan Arum, ia meliriknya dengan mata elang dinginnya. 

"Aku tidak suka dengan orang yang menatap cincin 
pertunanganku tanpa senyuman," ucap Rex. 

Arum lantas mengerjap. 

"Karena cincin ini melingkari jari manisku diiringi ratusan 
senyuman," kata Rex lalu melenggang pergi di ekori Santos. 

Allard menghela nafas, "Maafkan atas sikap puteraku, dia 
memang seperti itu. Dia hanya tidak suka dengan tatapan tak 
mengenakan pada cincin pertunangannya." 

"Tidak, Tuan.. Tuan tidak perlu minta maaf. Harusnya saya. 
Maafkan atas sikapnya," Dimas melirik Arum sesaat. 

Allard menepuk pundak Dimas secara jantan, "It's okay. 
Alright excuse us. Thank's!" 
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Allard pun melenggang pergi bersama Edgard untuk 
menyusul Rex dan Santos yang berdiri di dekat lift. 

Kok nyesek ya tau dia ternyata udah tunangan? Fix, ini 
bukan jatuh hati. Arum membatin. 

"Arum, kan saya udah bilang bersikap baik sama mereka! 
Lihat kan tampang triliyuner itu, dangerous!” Kata Dimas 
dengan kesal. 

Arum menghela nafas, "Bapak tau yang namanya patah 
hati?" 

"Kamu naksir sama Tn. Rexford?” Tanya Dimas. 

"Mana ada sih Pak.. perempuan yang gak naksir sama dia? 
Perfect!” Arum tersenyum-senyum membayangkan sosok Rex. 

"Naksir sih naksir, tapi sadar diri dong! Dunia kamu sama 
dunia dia itu beda, Arum!" 

"Apa ada undang-undang yang menyatakan, dilarang suka 
sama orang berkelas?" 

"Ya, gak ada sih." 

"Ah, Bapak ini! Lagian Pak, gak semua orang berkelas 
menginginkan sesuatu yang berkelas juga. Kadang, takdir 
mereka selanjutnya gak sesuai sama derajat mereka. Misalnya 
jodoh gitu." 

Dimas tertawa, "Nah! Saya tau apa yang ada dipikiran kamu, 
Rum! Kamu pasti membayangkan kalo Tn. Rexford jodohnya itu 
kamu kan?" 

Arum mengernyit, "Ih! Bapak sok tau! Dia itu udah--" 

"Halu kamu halu, Rum! Aduh, kamu ini!” Potong Dimas 
sembari tertawa hambar. 

"Halu?” Arum mengernyit. 

"HALUSINASI!” Balas Dimas dengan nada penuh tekanan. 

Arum memutar bolamatanya dan menatap punggung 
managernya yang melangkah pergi. 

Dylan bersiul seraya membawa sarapan untuk Litzi. Dari 
pintu dapur ia memperhatikan Litzi yang tampak murung di 
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meja makan. Dylan meletakan sarapannya di depan gadis itu, 
kemudian duduk berseberangan dengannya. 

"Dylan, Mr. Rex estará bien verdad?” Litzi menghela nafas. 

#(Estara bien verdad? : Akan baik-baik saja kan?). 

Dylan tersenyum, "Asi lo pensé. Kau pasti memikirkan 
Tuan." 

"(Asi lo pensé : Sudah kuduga). 

"Mengingat kekejian Bella, aku jadi takut." Litzi menopang 
dagunya dengan tangannya. 

"Tenang saja, Nona. Meski Bella melawannya, Tuan bisa 
melumpuhkannya. Lagipula Tuan tidak sendirian. Ada Edgard, 
Santos dan Tn. Allard." Dylan mencoba menenangkannya. 

Litzi tercenung, "Semoga mereka berhasil dan pulang dalam 
keadaan baik-baik saja." 

"Amin," balas Dylan. "Nona, Tuan menugaskan aku untuk 
memastikanmu sarapan. Ayo, makanlah!" 

Litzi mengernyit, "Apa kau yang buat roti selai cokelat dan 
susu vanila ini?" 

Dylan menggeleng, "Bukan aku! Aku tak sengaja lihat tadi 
pagi sebelum Tuan renang, ia membuatnya. Dia bilang, satu 
untuknya, satu lagi buatmu. Tuan sendiri yang menugaskan aku 
memberikannya padamu." 

"Dulzura," gumam Litzi sembari tersenyum. 

#(Dulzura : manisnya). 

"Terimakasih," balas Dylan dengan tersenyum-senyum. 

Litzi mengernyit, "Terimakasih untuk apa?" 

"Tadi kau memujiku, ya aku memang dari lahir sudah 
manis." Dylan mengangkat dagunya sombong. 

"Ih! Bukan dirimu, tapi perbuatan Mr. Rex padaku!” Litzi 
menatapnya kesal. 

Dylan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Oh, aku 
salah ya?" 

Litzi memutar bolamata lalu menyantap sarapannya dengan 
lahap. Dylan beranjak dan beralih duduk di sofa teras belakang 
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yang terhubung dengan ruang makan. Pemuda itu asyik 
berkutat pada ponselnya, sesekali ia tertawa-tawa dan 
tersenyum-senyum. Litzi melihat pengawalnya itu sembari 
mengunyah roti selai cokelatnya. 

"Apa semua pengawal juga punya sisi lain seperti Dylan ya? 
Dia misterius dan datar di depan publik. Tapi dibalik itu ia 
humoris dan konyol," gumam Litzi. 

Litzi membayangkan sosok Edgard lalu bergidik ngeri, 
menurutnya Edgard seram. Kemudian ia membayangkan sosok 
Santos, ia tidak begitu takut, karena Santos masih suka 
tersenyum dan tertawa. Senyum lantas terukir di wajah cantik 
Litzi begitu sosok Rex yang muncul di pikirannya. 

"Mr. Rex berbeda. Dia unik dan tak di sangka-sangka," ucap 
Litzi dengan menerawang. 

Bayangan-bayangan erotisnya bersama Rex melumuri 
benaknya. Pipi Litzi sampai bersemu merah dan refleks 
merapatkan selangkangannya begitu titik sensitifnya terasa 
berdenyut-denyut. Lamunannya buyar begitu saja karena tawa 
Dylan yang memecah. 

"Astaga! Apa yang membuatnya tergelak seperti itu?” Litzi 
mengernyit. 

Dylan tampak menelpon dan terus tertawa. Litzi meneguk 
susunya sampai tandas, lalu beranjak untuk menghampiri Dylan. 
Gadis itu penasaran dengan penyebab Dylan tertawa terbahak- 
bahak. 

"Iya, benar! Aku.. aku sendiri sampai geli bila mengingat 
kekonyolanku tadi!” Kata Dylan. 

Litzi mengangkat satu alisnya sesaat, bahkan Dylan tidak 
menyadari keberadaannya. Litzi tepat berdiri di dekat pemuda 
itu sembari melipat kedua tangannya di depan dada. 

"Iya, jangan khawatir. Aku tidak apa-apa." Suara Dylan 
terdengar lembut. Ia tidak tertawa lagi, justru tersenyum. 

Dia terlihat begitu bahagia. Siapa yang bicara dengannya? 
batin Litzi. 
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"Iya. Nanti setelah Tuanku pulang, aku akan meminta izin 
padanya untuk menemuimu, sayang." 

Litzi tercengang seraya menutup mulutnya. 

"Sayang?!" Kata Litzi dengan suara yang sengaja ia tinggikan. 

Dylan terkejut dan menoleh, "Kau menguping ya?" 

Litzi tersenyum lebar, "Apa yang bicara denganmu itu 
kekasihmu?" 

"Dia tunangan Tuanku, sayang. Dia mengupingku. Nanti ku 
telpon lagi ya. Bye," kata Dylan lalu mematikan telponnya. 

Litzi duduk di samping Dylan dan langsung melontarkan 
pertanyaan yang sama. Dylan menghela nafas, ia mengangguk 
dan mengatakan bila gadis yang barusan mengobrolnya via 
telpon adalah kekasihnya. Hal itu membuat rasa ingin tahu Litzi 
semakin jadi. 

"Namanya Amira Geraldiano. Kami sudah berpacaran 
selama 2 tahun lebih 1 bulan kurang 3 hari," papar Dylan. 

"Wow! Kenapa tidak kau tambahkan saja jam, menit dan 
detiknya hem?” Balas Litzi. 

Dylan tersenyum, "Bukan dengan ucapan, tapi menjalaninya. 
Aku akan pertahankan hubunganku lebih dari detik ini." 

Litzi benar-benar tercengang, "Kau bisa romantis juga ya? 
Wow!” Ucapnya. 

"Oh tentu, Dylan Daiguan!” Balas Dylan dengan tampang 
arogannya. 

Litzi mengernyit, "Oh, ya. Tadi kau bilang kau akan 
menemuinya setelah Mr. Rex pulang. Apa gadismu ada di 
Jakarta?" 

Dylan tertawa kecil, "Dia memang tinggal disini!" 

"Hah?" 

"Amira berasal dari Indonesia, Litzi. Orangtuanya tinggal di 
Jakarta." 

"Sungguh? Lalu.. lalu bagaimana kalian menjalin 
hubungan?" 
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"Long distance relationship. Kami bisa bertemu hanya 
ketika aku tidak sibuk, kau tahu kan bagaimana bekerja dengan 
orang penting seperti Tuan?” Dylan tersenyum. 

Dylan menceritakan kisah cintanya. Ia dan Amira bertemu di 
kampus yang sama yang ada di kota Madrid. Mereka berkenalan 
di acara promnight yang diadakan oleh kampus, lalu menjalin 
pertemanan hingga mereka sama-sama jatuh cinta. Amira siap 
menanggung resiko menjalin hubungan dengan Dylan yang 
sibuk. Bahkan Amira tidak menuntut Dylan untuk memberitahu 
soal pekerjaannya. Dylan tak bisa memberitahu pekerjaan yang 
sudah tiga tahun ia jalani. Rex tidak mengizinkan Dylan untuk 
membeberkan pekerjaannya pada siapapun, kecuali pada 
orangtua. Orangtua Dylan pun juga diminta Rex untuk 
merahasiakannya, ini demi kebaikan Dylan sendiri. 

Bila banyak orang yang tahu, resiko apapun bisa didapati 
Dylan, karena musuh terbuka bahkan tersembunyi Rex ada 
dimana-mana. Para musuhnya bisa menyerang Dylan kapanpun 
karena tahu Dylan orangnya Rexford Mackenzie. Dylan 
beruntung, Amira mengerti dirinya. Sebenarnya ada peluang 
Amira untuk bisa mengetahuinya, Rex mengizinkan Dylan 
memberitahu pekerjaannya bila Amira resmi menjadi isterinya. 
Akan tetapi keadaan memaksa Amira untuk tidak menikah dulu, 
Amira tak bisa menolak permintaan Ibunya. 

Sebulan yang lalu Amira terpaksa kembali ke Jakarta dan 
meneruskan kuliahnya di Jakarta. Ibunya ingin Amira ada di 
dekatnya, Ibunya itu kesepian pasca suaminya koma akibat 
kecelakaan. Dylan sudah mencoba menemui Ibunya Amira 
untuk melamarnya secara resmi, tetapi belum memberinya izin. 
Ibunya Amira ingin puterinya menikah bila suaminya bangkit 
dari koma dan kembali pulih. Jujur saja, hal itu membuat Amira 
jengkel. Namun Amira mencoba ikhlas menerimanya, mungkin 
Ibunya ingin di hari pernikahannya orangtuanya lengkap. Amira 
ikhlas, meski Ayahnya tidak menganggapnya ada, walau 
memang pada kenyataannya Amira anak tirinya. 
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"Jadi itu sebabnya kalian LDR?” Tanya Litzi. 

Dylan mengangguk, "Ya. Aku bersyukur Bella kabur kemari, 
jadi aku di bawa Tn. Rex hingga aku ada kesempatan bertemu 
dengan Amira." 

"Ya, aku berdoa semoga hubungan kalian langgeng." Litzi 
tersenyum. 

"Terimakasih! Eh, kau sudah habiskan sarapannya? Setelah 
ini kau mandilah! Aku heran, kenapa Tn. Rex mau denganmu?" 

Litzi mengulas senyum dan membatin, Dia tidak 
mempermasalahkan aroma tubuhku. Buktinya, aku belum 
mandi saja Mr. Rex... hihi. 

AN YA 

Wanita berambut pendek dan hitam itu membuka tirai 
jendela kamar hotelnya. Lalu tersenyum menatap luar dengan 
senyum puasnya. la bergegas ke tempat tidur, membuka 
kopernya dan mengambil beberapa gepokan uang yang ia dapat 
dari hasil penjualan dirinya tadi malam di sebuah klub malam. Ia 
menghirup aroma uangnya dan tertawa. 

"Dengan uang-uang ini aku bisa menyewa kamar hotel 
semewah ini! Em... sebaiknya aku melakukan hal 
menyenangkan lainnya. Yeah, shopping!” Kata wanita itu. 

Kejadian di pesta ulang tahun pernikahan itu terlintas di 
benaknya. Rasa takut menyentuhnya, tapi kemudian wanita itu 
dengan cepat menepis pikiran buruknya. 

"Tenang, tenang... aku masih ada waktu. Yeah, waktu. 
Bagaimana mungkin mereka mengejarku? Suasana disana pasti 
sangat suram! Hahahahaha! Mereka sibuk bersedih! 
Hahahahaa!” Tawanya memenuhi seisi kamar. 

Tawanya terhenti, beralih tersenyum kecut. "Sialnya, gadis 
itu berhasil lolos dari kematian!” Katanya. 

"Tapi tidak apa-apa, ada lain waktu. Dan ya, kematian 
wanita paruh baya itu cukup menyenangkanku. Tuan Rexford 
Mackenzie, bagaimana rasanya kehilangan orang yang dicintai 
hem? Trillionaire yang malang!” Wanita itu kembali tertawa. 
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Terdengar suara bel berbunyi, wanita bertattoo mawar 
hitam itu mengernyit. Ia mengangkat kedua bahunya, ia berpikir 
mungkin itu pegawai hotel. Ia meletakan uang-uangnya kembali 
lalu melangkahkan kaki jenjangnya ke pintu utama kamarnya 
dan membukanya. 

"Ya, ada..." 

Lidah wanita itu langsung kelu begitu melihat kedua pria di 
depannya. 

"Hola, Nyonya Bella Osvaldo!” Rex tersenyum miring 
dengan tatapan dinginnya. 

Wanita seksi itu siap menutup pintunya, namun tiba-tiba 
saja Allard mencengkeram lehernya dan mendorongnya ke 
dalam kamar. Rex mengekorinya diikuti Santos dan Edgard. 
Allard melempar wanita itu dengan kasar. 

Dan... 

BUKKK!!! 

Suara benturan itu membuat Rex tersenyum senang. 
Wanita itu meringis kesakitan setelah kedua lututnya 
membentur lantai. Allard mendekatinya, membungkuk dan 
mencengkeram lehernya lagi. Pria paruh baya itu tampak begitu 
marah. 

"Bella... Bella. Dibalik kelicikanmu, kau itu bodoh juga ya? Ct! 
Seharusnya selain merubah penampilan, kau perlu mengurus 
indentitasmu yang baru. Tapi, aku memakluminya. Kau panik 
sehingga kau melarikan diri dengan indentitas aslimu," ucap Rex 
dengan sesekali berdesis. 

Sial! Aku lupa memikirkan itu, batin Bella. 

"Kau pikir aku akan membiarkanmu tenang terlalu lama? 
Karena kelicikanmu pada Litzi, istriku jadi korbannya! Jika saja 
kau tidak berulah, hidupmu kan tenang lebih lama. Kau bukan 
hanya berurusan dengan puteraku, Rex! Kau.. Bella Osvaldo, kau 
juga berurusan denganku!” Kata Allard dengan tegas. 

AT. 
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r | lerdengar suara bel berbunyi, wanita bertattoo 
mawar hitam itu mengernyit. Ia mengangkat kedua 
bahunya, ia berpikir mungkin itu pegawai hotel. Ia 

meletakan uang-uangnya kembali lalu melangkahkan kaki 
jenjangnya ke pintu utama kamarnya dan membukanya. 

"Ya, ada..." 

Lidah wanita itu langsung kelu begitu melihat kedua pria di 
depannya. 

"Hola, Nyonya Bella Osvaldo!” Rex tersenyum miring 
dengan tatapan dinginnya. 

Wanita seksi itu siap menutup pintunya, namun tiba-tiba 
saja Allard mencengkeram lehernya dan mendorongnya ke 
dalam kamar. Rex mengekorinya diikuti Santos dan Edgard. 
Allard melempar wanita itu dengan kasar. 

Dan... 

BUKKK!!! 

Suara benturan itu membuat Rex tersenyum senang. 
Wanita itu meringis kesakitan setelah kedua lututnya 
membentur lantai. Allard mendekatinya, membungkuk dan 
mencengkeram lehernya lagi. Pria paruh baya itu tampak begitu 
marah. 

"Bella... Bella. Dibalik kelicikanmu, kau itu bodoh juga ya? Ct! 
Seharusnya selain merubah penampilan, kau perlu mengurus 
indentitasmu yang baru. Tapi, aku memakluminya. Kau panik 
sehingga kau melarikan diri dengan indentitas aslimu," ucap Rex 
dengan sesekali berdesis. 

Sial! Aku lupa memikirkan itu, batin Bella. 

"Kau pikir aku kan membiarkanmu tenang terlalu lama? 
Karena kelicikanmu pada Litzi, istriku jadi korbannya! Jika saja 
kau tidak berulah, hidupmu kan tenang lebih lama. Kau bukan 
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hanya berurusan dengan puteraku, Rex! Kau.. Bella Osvaldo, kau 
juga berurusan denganku!” Kata Allard dengan tegas. 

Bella menggeram dan menepis tangan Allard dengan kasar. 
Wanita itu berdiri dan terang-terangan menunjukan tatapan 
tajamnya pada Allard. 

"Kematian isterimu bukanlah salahku!” Kata Bella, "Aku 
tidak sengaja melakukannya," tambahnya. 

Allard mengepalkan tangannya. Ia begitu muak dengan 
wanita yang ada di depannnya itu. Ingin sekali ia memukulinya, 
jika makhluk yang ada di hadapannya bukan wanita, ia sudah 
menghajarnya tanpa berpikir. Bella membalikan badannya dan 
melipat kedua tangannya di depan dada. 

"Sudahlah! Terima saja kenyataannya. Memang wanita tua 
itu sudah di takdirkan mati," ketusnya. 

Rex tak bisa mengontrol emosinya, ia berjalan 
mendekatinya seraya mengeluarkan pisau tajam dari balik 
jasnya. Bella terkejut ketika satu tangan Rex melingkar di 
lehernya, dan satu tangan Rex lainnya mengarahkan pisaunya 
ke wajahnya. 

"Jangan main-main dengan benda itu!” Kata Bella dengan 
ekspresi tegang. 

"Bagaimana denganmu?” Desis Rex, "Bukankah 
menggunakan ini sebagai senjatamu? Kau ingat malam itu 
bukan?” Tanyanya masih berdesis. 

Pikiran Bella melayang ke malam pesta waktu itu. Bella 
menatap pisau tajam yang jaraknya beberapa sentimeter dari 
wajahnya, itu pisau miliknya, pisau yang ia gunakan untuk 
melenyapkan Litzi. Ya, Rex menyimpan pisau itu untuk 
mengingat luka dan dendamnnya. 

"Kematian Ibumu adalah takdir! Bukan salahku! Aku tidak 
sengaja!” Bella mencoba membela diri sembari meronta. 

Rex tersenyum hambar, "Jika kau tidak merencanakan hal 
yang licik, semua ini takkan terjadi! Karena niat jahatmu pada 
tunanganku, Ibuku jadi korbannya." 
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"Kalau begitu kau yang salah! Inilah resiko menarik Litzi 
masuk dalam hidupmu! Dendamku, dendamku jadi berimbas 
pada Ibumu kan?" 

Rex mengetatkan rahangnya. 

"Seperti itulah kehilangan orang yang dicintai, Mr. Rex. 
Menyakitkan. Sangat menyakitkan. Kau mau tahu kenapa aku 
mengincar Litzi? Selain dendam masa lalu, dendamku 
bertambah ketika kau melenyapkan Vigo. Tidak masalah aku 
gagal menghabisi tunanganmu. Setidaknya, aku cukup puas 
dengan kematian Ibumu! Itu lebih menyakitkan untukmu," desis 
Bella. 

"Shut up! Sekali lagi kau bicara, kau kan lihat apa yang akan 
ku lakukan dengan pisau ini!” Balas Rex dengan membentak. 

Tiba-tiba saja Bella tertawa, "Sepertinya kau perlu 
mempelajari tentang keadilan." 

"BELLA!" 

Rex mengangkat tinggi-tinggi pisaunya, siap menancapkan 
pisau itu ke atas kepala Bella. Namun Allard mencekal 
lengannya. 

"Dad, kenapa kau hentikan aku?! Biarkan aku melenyapkan 
wanita bajingan ini!” Kata Rex. 

"Tidak, Rex!” Ucap Allard. 

Rex lantas menoleh ke arah Allard dan mengernyit. 

"Kau tidak akan membunuhnya? Rencana kita sia-sia saja, 
Dad!” Rex tampak marah. 

Allard menarik pisaunya dari tangan Rex, lalu meminta Rex 
melepaskan Bella. Begitu Bella terlepas, Allard memerintahkan 
Edgard dan Santos mengikat Bella di kursi. Tak ada 
pemberontakan dari Bella, tapi dalam pikirannya ia berpikir 
bagaimana caranya ia bebas dari kemurkaan kedua pria itu. 
Kemarahan Rex tercetak jelas, membuat Bella menegang. Allard 
tampak santai, tapi Bella tahu ia sangatlah berbahaya, itu 
membuat Bella sendiri ketakutan. Allard, pria paruh baya itu 
berjalan mendekatinya. Wajah dingin nan tampannya tak 
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menarik perhatian Bella, pisau yang ada di tangannyalah yang 
terus ia perhatikan. Allard menaikan satu kaki kanannya ke kursi 
Bella seraya menaikan dagu Bella dengan ujung pisaunya. 

"Bagaimana hidupku tenang tanpa kematian wanita ini? 
Aku tidak mau wanita sialan ini mati dengan mudah. Akan ku 
buat dia sujud di kakiku untuk memohon kematiannya sendiri," 
gumam Allard. 

Rex tersenyum, ia senang mendengar perkataan sang Ayah. 
Entah apa yang merasuki Bella, wanita itu kembali tertawa. 
Tawanya memecahkan seisi kamar. Allard tersenyum miring dan 
dengan cepat menyayat sudut bibir Bella. Lantas hal itu 
membuat Bella berteriak kesakitan. Darah mengalir dari sudut 
bibirnya yang sedikit robek. 

"Jangan beraninya tertawa di depanku!” Kata Allard. 

Bella tersenyum miring, "Daripada kau menyayat bibirku, 
lebihbaik kau menciumku. Aku rela kau menggigit bibirku 
sampai berdarah, sungguh." 

Allard kembali menyayat Bella, kali ini tergores di pipi 
mulusnya. Bella mengepalkan tangannya, menahan rasa 
perihnya. 

"Oh, Bitch! Menjijikan! Dimenit-menit kematianmu, kau 
masih sanggup menggodanya? Luar biasa!” Rex tersenyum 
kecut. 

Bella menatapnya, "Apalagi kau, Mr. Rexford Mackenzie. 
You're so charming and hottest!" 

"Hey, bukankah kau pasien rumah sakit jiwa?” Pertanyaan 
Allard membuat Bella menatapnya tajam. 

"Aku tidak gila!” Sarkas Bella. 

"Aku suka dengan tindakan puteraku. Rumah sakit jiwa 
memang pantas menampung wanita sepertimu," balas Allard. 

Rex tertawa, "Mentalnya telah rusak hingga kegilaannya 
semakin menjadi. la nekad mencari masalah dengan orang yang 
salah." 
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Bella tersenyum hambar, "Kalian datang jauh-jauh kesini 
hanya untukku. Kalian mengejarku. Katakan saja kalian tertarik 
denganku, benar?" 

Allard tersenyum, "Ya. Tertarik melenyapkanmu." 

"Apa untungnya kau lakukan itu, Tuan Allard Mackenzie?" 

"Dan kau, apa untungnya membunuh keluarga Euniciano?” 
Allard membalasnya dengan pertanyaan yang membuat Bella 
tercekat. 

Rex berjalan mendekat dan mengangkat satu kakinya di 
kursi Bella, mendekatkan bibirnya ke arah telinga wanita itu. 

"Sebelum bertanya, lebih baik kau mengaca. Uangmu 
banyak kan? Belilah jutaan kaca dan lihat, betapa buruknya 
dirimu." Rex berbisik setengah berdesis lalu menjauh dari Bella. 

Allard berdiri dengan kedua kakinya seraya memasukan 
satu tangannya ke dalam saku, sedangkan satu tangan lainnya 
masih mengangkat dagu Bella dengan pisau. 

"Hanya karena telat bayar hutang, kau tega membunuh 
keluarga yang lemah. Bahkan kau masih belum puas sebelum 
membunuh Litzi. Manusia macam apa kau? Apa kau tidak bisa 
punya tujuan yang masuk akal?” Kata Allard. 

"Karenamu, Litzi kehilangan keluarganya. Dia hidup 
sebatang kara di tengah penderitaan demi melunasi hutang 
Ayahnya. Aku tidak terima siapapun membuatnya menderita." 
Rex mengepalkan tangannya. 

Allard menghela nafas, "Karena ulahmu, aku sampai 
kehilangan ratuku. Karena ulahmu, anak-anakku sampai 
kehilangan ibunya. Aku tidak akan menerima kematiannya 
sebelum kau mati. Kan ku pastikan, kau mati sebelum aku 
menyusul isteriku!" 

Allard menarik pisaunya dari dagu Bella. Ia memerintahkan 
Edgard dan Santos melepaskan Bella. Bella meringis kesakitan 
ketika Allard mendorongnya hingga lututnya membentur lantai. 
Bella mengerutkan dahi melihat para pria itu memakai masker. 
Allard mengeluarkan suatu benda berbentuk tabung berukuran 
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sedang dari balik jasnya. Tabung itu berwarna hitam dan 
terbuat dari kaca. Allard menjatuhkan tabung itu di dekat Bella 
hingga pecah. Gas yang ada di dalamnya lantas menyeruak 
bebas disana. Bella yang menghirupnya terbatuk-batuk, 
nafasnya terasa tercekat, ia sampai memegang dadanya yang 
terasa sesak. Seketika tubuhnya melemah tak berdaya. Allard 
dan Rex tersenyum licik, itulah mengapa mereka memakai 
masker. Gas tersebut mengandung unsur karbon yang cukup 
mematikan, orang yang menghirupnya akan bertingkah seolah- 
olah nafasnya ditarik secara perlahan sebelum akhirnya tewas. 
Bella mencoba untuk berdiri, namun ia jatuh dengan posisi 
membungkuk. Bella berusaha menahan nafas, tapi ia tak kuasa 
terlalu lama melakukannya. Ia merasa gas itu sudah memenuhi 
paru-parunya. Nafasnya tersendat-sendat, matanya berkunang- 
kunang, kepalanya begitu terasa sakit. Melihat reaksi Bella, 
Allard jadi teringat akan Harsha. Harsha juga tersiksa diujung 
kematiannya, yang berbeda adalah Harsha masih bisa 
tersenyum di tengah rasa sakitnya. 

"Lihat! Malaikatpun sampai enggan langsung mencabut 
nyawamu," ucap Rex. 

"Berapa lama lagi kau mencoba untuk tetap hidup?” Allard 
menatap Bella dengan bahagia. 

Bella merangkak mendekati Allard, wanita itu memegang 
kedua kaki Allard dengan menangis. Ia mencoba berbicara, tapi 
sulit. Nafasnya terasa begitu sesak, seluruh tubuhnya terasa 
sakit. Allard berjongkok dengan satu kakinya di depan Bella. 

"Memilih mati secara perlahan atau cepat?” Tanya Allard. 

"Ini. ini be.. begitu menyik.. saku. Lenyapkan aku! 
Le..nyapkan aku se.. karang! Tolong.. tolong.. aku! Ku.. mohon!” 
Ucap Bella dengan suara terbata-bata. Mulutnya terus 
menganga untuk bisa bernafas. 

"Baiklah." Allard membelai sisi wajah Bella dengan ujung 
pisaunya seraya tersenyum. 
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Rex menarik tangan Bella dan menyeretnya menjauh dari 
posisi Allard. Ia mengangkat tubuh Bella agar berdiri, ia 
memegang kedua pundak Bella dengan kuat supaya Bella tidak 
jatuh. Bella pasrah, ia tak bisa berbuat apa-apa. Ia menatap 
Allard yang bersiap, pria paruh baya itu memfokuskan 
sasarannya pada Bella. Ia harus benar-benar fokus. Fokus dan 
kecepatan penting untuk bisa mengenai sasaran, jangan sampai 
Rex yang mendapatkannya. Inilah yang di tunggu-tunggu, Allard 
melempar pisau itu dengan kecepatan dan titik yang tepat. 
Kedua mata Bella terbelalak, mulutnya yang tercengang 
mengeluarkan banyak darah. Rex melepaskan Bella dan 
membiarkannya jatuh dengan posisi miring. Rex bertekuk lutut 
di ikuti Allard. Allard memastikan denyut nadi Bella dan 
tersenyum penuh kemenangan. Bella lenyap dengan kondisi 
mengenaskan, matanya terbelalak dan mulutnya menganga 
dengan lumuran darah. 

AT. 

Gadis itu menopang dagunya dengan tangan seraya 
menatap dinding kaca. Pandangannya lurus ke gerbang hitam 
itu, ia menunggu kedatangan seseorang. Litzi duduk di sofa 
sambil memegang teddy bear pink soft-nya. Sesekali ia melirik 
jam dinding, kira-kira kapan Rex pulang? 

"Masih menunggu?" 

Litzi menoleh, "Kata orang menunggu itu membosankan, 
tapi ini kasusnya berbeda." 

Dylan mengernyit dan duduk di dekat Litzi sambil meneguk 
jus jeruknya. "Maksudnya?" Tanyanya. 

Litzi kembali menatap gerbang itu dan tersenyum, "Aku siap 
menunggunya sampai kapanpun. Disini, aku berdoa semoga dia 
kembali dengan senyum tulusnya." 

"Aku mau Tuan pulang supaya aku bisa menemui Amira," 
gumam Dylan. 

"Kita sama-sama merindukan orang yang kita cintai," ucap 
Litzi. 
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Senyum Litzi terukir begitu gerbangnya terbuka. Masuklah 
mobil yang di kenalinya, gadis itu lantas beranjak dan berlari 
keluar rumah. Dylan menggelengkan kepalanya heran melihat 
tingkah Litzi sampai lupa menutup pintunya. Mobil hitam 
mengkilap itu berhenti di pelataran rumah, di susul mobil hitam 
lain yang berhenti di belakangnya. Pintu mobil pertama terbuka, 
keluarlah seorang pria bersetelan formal dengan kacamata 
hitamnya. Hembusan angin langsung menerpa rambut hitam 
kecokelatannya yang sedikit panjang. Senyum khasnya semakin 
menambah ketampanannya, hatinya tentram melihat Litzi yang 
berdiri di teras seraya memeluk boneka. 

"Mr. Rex." Nama itu terucap di bibir Litzi. 

Rex melebarkan kedua tangannya, memberi isyarat agar 
Litzi datang memeluknya. Litzi pun berlari padanya. Rex dengan 
cepat menangkap tubuhnya dan mengangkatnya dengan 
memeluk bokong gadisnya. Pria itu mendongak dan tersenyum, 
senyuman yang mampu meluluhkan hati. 

"Hola, baby!” Kata Rex. 

Allard yang baru keluar dari dalam mobil tersenyum 
sembari melepas kacamata hitamnya ketika melihat pasangan 
unik itu. Hatinya berdesir nyeri, kemesraan mereka 
mengingatkannya pada romantismenya bersama Harsha. Pria 
paruh baya itu tersenyum menguatkan hati dan melangkah 
masuk ke dalam rumah. Dylan, pemuda casual itu membungkuk 
hormat saat Allard berjalan melewatinya. Allard masih 
tersenyum dan menepuk pundak Dylan secara jantan. Dylan 
melirik Litzi dan Rex, lalu menoleh untuk melihat punggung 
Allard yang berlalu. 

"Kasihan Tn. Allard, ini hari keempatnya tanpa Ny. Harsha," 
gumam Dylan yang memperhatikan Allard menutupi 
kekalutannya. 

Litzi melepas kacamata hitam kekasihnya, "Tadaaa!!! Mata 
elang yang indah." 

"Apa kau merindukan aku?” Tanya Rex. 
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Litzi mengangguk dan mencubit kedua pipi Rex, "Aku yakin, 
tanpa aku katakan juga kau sudah tahu." 

"Ya, aku bisa merasakannya. Apa kau bisa merasakan 
kerinduanku?" 

"Aku bisa melihat dan merasakannya." 

"Aku mau kau tidak merasakannya. Cukup kau dengar ini, 
aku merindukanmu." 

"Kenapa?" 

"Rindu ini lebih dari apa yang kau rasakan." 

Damn, pipi Litzi yang chubby merona. la tak bisa 
mengontrol senyumnya untuk terus di ulas. Rex beralih 
memeluk pinggang Litzi agar tubuh Litzi sedikit menurun. Tiba- 
tiba saja Rex memajukan kepalanya agar bisa mengecup bibir 
Litzi. Trillionaire itu menurunkan Litzi dan mendekapnya sesaat. 

"Aku pikir kau akan pulang sore," kata Litzi. 

"Pekerjaan yang mudah dapat di selesaikan dengan cepat," 
ucap Rex. 

Litzi mengernyit. Ia mau bertanya, tapi yang dilakukan 
Edgard dan Santos mengalihkan perhatiannya. Mereka 
menggotong sesuatu seperti kantung berukuran sepanjang 
tubuh orang dewasa berwarna hitam. 

"Bella Osvaldo ada di dalam kantung itu. 
berhasil membuat tatapan Litzi padanya lagi. 

"Bella di dalam sana?” Litzi mengerutkan dahi. 

"Jasadnya." Rex tersenyum miring. 

"Sungguh?" 

Rex tidak menjawab, ia mengusap kepala Litzi dengan 
lembut dan menggenggam tangannya. Pria itu membawa Litzi 
masuk ke dalam rumah. Dylan mengekori Rex dan Litzi, 
sedangkan Edgard dan Santos membawa kantung mayat itu ke 
arah belakang rumah. Litzi menghentikan langkah kakinya di 
tangga, ia memperhatikan kantung itu terus. Rex menghela 
nafas dan menarik tangan Litzi pelan. 

"Ayo, sayang!” Ajak Rex. 


Ucapan Rex 
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Litzi menatapnya, "Aku ingin tahu apa yang telah terjadi." 

"Iya, nanti." Rex menjawabnya selembut mungkin. 

Tiba-tiba Dylan menghampiri mereka di tangga. 

"Tuan, aku mau mengatakan sesuatu." Dylan menggosok- 
gosokan telapak tangannya sambil cengingisan. 

Litzi tertawa kecil, "Mr. Rex, Dylan mau berkencan." 

Gadis satu ini main sambar saja, batin Dylan. 

"Kencan?” Rex mengernyit, "Dengan Amira?" 

Litzi menoleh pada Rex, "Kau kenal gadis itu, Mr. Rex?" 

"Ya sudah, kau pergilah!” Kata Rex pada Dylan. 

Litzi memutar bola matanya, ia mencoba sabar dengan 
sikap Rex yang mengacuhkan pertanyaannya. Setelah Dylan 
berterimakasih, Rex pun pergi ke lantai atas dengan 
menggandeng Litzi. Sesampainya di kamar, Rex mengganti 
pakaiannya di depan sang gadis. Rex memperhatikan Litzi yang 
duduk di ranjang tidur sambil menatap jendela kamar dengan 
pandangan kosong. 

"Apa yang ingin kau tahu lebih dulu?” Tanya Rex, "Bella 
atau Amira? Aku punya hutang jawaban padamu." 

Litzi menatapnya, "Bella Osvaldo." 

Rex mendekat dan duduk disisinya. la pun menceritakannya 
pada Litzi. Gadis bermata indah itu menyimak, membayangkan 
dan sesekali bergidik ngeri. Litzi meneguk salivanya pada bagian 
Allard melempar pisaunya untuk Bella. 

"Wajahmu menunjukkan ketakutan, kau tidak senang?” 
Tanya Rex. 

"Menyeramkan," gumam Litzi. 

Litzi membayangkan bagaimana Bella tewas dalam kondisi 
mata terbelalak dan mulut menganga mengeluarkan darah. 

"Kematiannya jauh lebih menyakitkan dibanding kematian 
keluargaku dan Mom Harsha. Tuhan itu memang adil ya?” Kata 
Litzi. 

Rex mendekapnya, "Apapun pasti ada balasannya. 
Bagaimana perasaanmu, sayang? Kau lega sekarang?" 
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Litzi mendongak, "Iya. Terimakasih, Mr. Rex." 

Rex mengecup puncak kepala Litzi dan membatin, Aku siap 
melakukan apapun untukmu. 

Litzi mengurai pelukannya, matanya menangkap suatu 
benda. Ia mengambil kacamata modis itu dari atas nakas lalu 
memakaikannya pada Rex. 

"Aku suka melihatmu pakai kacamata," kata Litzi. 

"Kalau lihat pisang liarku?” Rex mengangkat satu alisnya. 

Litzi tercekat, ia tak bisa mengontrol salah tingkahnya. la 
berusaha untuk tidak lihat ke arah bawah Rex, tapi matanya 
sulit dikendalikan. Litzi memalingkan wajahnya dan bersikap 
sebiasa mungkin. Tiba-tiba saja Rex menarik pinggangnya 
hingga tubuh mereka merapat. Litzi memegang erat kedua 
pundak prianya dengan saling beradu tatapan. Hembusan angin 
yang masuk melalui pintu balkon langsung mengibaskan rambut 
Rex dan rambut panjang Litzi. 

Kenapa kami selalu di kondisi seperti ini? Saling menatap 
dan diam selama beberapa detik. Berasa ada di drama 
percintaan, batin Litzi. 

"Kau punya hutang jawaban padaku, Litzi." 

Litzi mengerjap, "Apa?" 

"Jawab pertanyaanku. Bagaimana kalau kau lihat pisang 
liarku?" 

"Boleh aku tahu mengapa kau menyebutnya pisang liar?" 

"Bagaimana kalau aku menyebutnya penis?" 

Tubuh Litzi menegang. Damn, pria itu mengucapnya dengan 
sangat jelas! 

"Mr. Rex...," Litzi memberinya tatapan peringatan. 

Rex tertawa, "Hem... pipimu memerah, sayang. Ada apa?" 

"Jangan menggodaku, Mr. Rex!" 

"Kenapa aku menyebutnya pisang liar? Sebab kalau aku 
menyebutnya seperti tadi ku yakin reaksimu mendadak seperti 
orang mau diapakan saja. Ku tambahkan liar karena punyaku ini 
selalu bangun tiap kali bersamamu, bahkan saat kita tidak 
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melakukan apapun. Kau pusat kebangkitan gairahku, sayang." 
Rex mengusap tengkuk Litzi, alhasil Litzi merinding. 

Dia mulai nakal lagi. Oh, God! Sentuhannya sungguh 
menghipnotisku, batin Litzi memejamkan mata sesaat. 

"Sekali kau lihat, kau kan terus di hantui. Kau kan merasa 
tak sabar untuk merasakannya," kata Rex. 

"Kenapa kau begitu yakin?” Tanya Litzi. 

Rex mengusap bibir Litzi dengan ibu jari tangannya, "Aku 
bisa membuktikannya." 

Litzi mengangkat satu alisnya. Rex merasa di tantang, ia 
membaringkan tubuh Litzi di tengah kasur. Litzi diam 
memperhatikan apa yang Rex lakukan. Pria itu membuka 
resleting celananya. Tidak mau Rex lebih nekad lagi, Litzi 
mendorongnya dan mencoba turun dari ranjang. Akan tetapi 
Rex mencekal kakinya, menariknya dan mengembalikan Litzi 
berbaring di bawahnya. Tanpa berkata, Rex langsung mencecap 
bibir merah ranum Litzi seraya meremas bokong Litzi. 

Ide jahil melintas di benak Litzi, gadis itu mendorong Rex 
sampai ciuman mereka terlepas. Secepat mungkin Litzi turun 
dari ranjang. Rex tersenyum ketika Litzi menjulurkan lidahnya 
dan menantangnya untuk menangkapnya. Litzi berteriak saat 
Rex berlari ke arahnya, mereka berdua berlari kesana kemari di 
dalam kamar itu. Tanpa mereka sadari, Allard berdiri di ambang 
pintu sedang tersenyum melihat tingkah mereka. Allard sudah 
mengetuk pintunya, tapi tak ada yang dengar, ia pun 
memutuskan membuka pintu yang tidak di kunci itu. Allard 
bahagia melihat kebahagiaan putera dan puteri angkatnya, 
mereka berdua pasangan yang di idamkan banyak orang. 

Senyum Allard memudar ketika sosok Rex berubah menjadi 
dirinya dan Litzi berubah menjadi Harsha. Kamar itu bahkan 
berubah menjadi kamarnya yang ada di mansion. Tak terasa air 
mata pria paruh baya itu jatuh, bayangan itu pun lenyap. Allard 
menghapus air matanya sambil tersenyum kemudian menutup 
pintunya dan melangkah pergi. Rex menekuk lututnya di tepi 
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ranjang dan meletakan kepalanya disana dengan merentangkan 
satu tangan kirinya dan tangan kanannya menekuk untuk 
memegang siku tangan kirinya. 

"Kenapa berhenti?” Tanya Litzi. 

"Biar aku istirahat sebentar," ucap Rex yang 
menyembunyikan wajahnya di sela kedua tangannya. 

"Huh! Dasar payah! Menangkap aku saja tidak bisa," kata 
Litzi. 

Rex tersenyum, ia sengaja berpura-pura kelelahan. Ia punya 
taktik untuk menangkap Litzi tanpa perlu bersusah payah lagi. 

"Sayang, bisa kau potret aku?” Tanya Rex. 

Litzi mengernyit, "Memotretmu? Jadi permainannya 
berakhir?" 

"Iya. Kau yang menang," balas Rex. 

"Sungguh? Jadi kau benar-benar membiarkan dirimu payah? 
Ayo, tangkap aku lagi!" 

"Aku menyerah, sayang. Kau lari begitu gesit." 

"Hore, aku menang!" 

"Ya sudah, ayo! Potret aku! Aku mau kau memotretku 
dalam posisi seperti ini." 

"Tumben sekali kau memintaku memotretmu. Okay." 

Litzi mengambil ponsel Rex, dan siap untuk memotretnya. 
Litzi tersenyum melihat hasil jepretannya, Rex begitu menawan. 
Rex bangun pelan-pelan dan berjalan setengah memutari 
tempat tidur. Karena asyik menatap sang pujaan hati, Litzi 
sampai tak sadar Rex sudah ada di sampingnya. Mendengar 
suara berdehem, Litzi menoleh dan mendongak untuk 
melihatnya. 

"Sayang, aku kan sudah menipumu," ucap Rex. 

Litzi mengernyit, "Menipuku?" 

"Sebenarnya aku berpura-pura menyerah. Ini taktikku. 
Sekarang kau tak bisa lari dariku." Rex berseringai licik. 

Tanpa memberi kesempatan, Rex langsung mendorong 
tubuh Litzi, menindihnya, dan mencium bibirnya. Litzi hanya 
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bisa pasrah ketika Rex berhasil mengendalikannya. Rex 
melepaskan pagutannya, ia mengusap pipi Litzi. Jauh dalam 
hatinya, ia merasa gelisah. 

Aku merasa akan ada yang perubahan yang begitu drastis. 
Akan ada yang terluka karena perubahan itu. Ku harap ini 
hanyalah perasaanku. Untuk kali ini saja, jangan jadikan 
firasatku itu benar. Rex membatin. 

D” 

Semua mata tertuju pada dua orang asing itu, Rex dan Litzi. 
Mereka berlarian kesana kemari dan bercanda tawa, tingkah 
mereka mengesankan momen malam ini. Rex mengajak sang 
kekasih jalan-jalan mengelilingi kota Jakarta, mengenalkan 
beberapa tempat padanya. Saat ini mereka ada di monumen 
Nasional atau biasa di kenal dengan tugu monas. Litzi begitu 
senang berada disana, tempatnya luas dan udaranya segar. Dari 
tempat terbuka ia memandangi gedung-gedung tinggi yang 
mengelilingi tempat itu. Mereka hanya berdua saja, tanpa 
pengawal. Selama menghabiskan waktu bersama, tak ada 
apapun yang mengganggu mereka. Mereka tidak peduli dengan 
tatapan banyak orang, mereka menganggap disana hanya ada 
mereka berdua. Rex menggendong Litzi di belakang dan 
mengajaknya berkeliling monas. 

"Yang aku suka dari tugu itu adalah cahayanya, bisa 
berubah warna. It's so beautifull!” Kata Litzi seraya menunjuk 
monasnya. 

"Aku juga," balas Rex. 

"Hey, lihat itu, Mr. Rex!" 

Litzi begitu excited melihat kereta yang melaju di rel 
jembatan dari jauh. Memang ada stasiun di dekat tempat wisata 
tersebut. Rex tersenyum, ikut bahagia melihat Litzi yang ceria. 

"Litzi, apa kau rela bila aku melompat dari atas tugu itu?” 
Pertanyaan Rex membuat Litzi memeluk kepalanya. 

"Jangan macam-macam, Mr. Rex! Aku tidak mau kau celaka! 
Jangan pernah berpikir lompat dari atas sana atau 
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membahayakan diri, sekalipun itu demi membuktikan cintamu 
padaku!” Kata Litzi dengan tegas. 

Rex mengulas senyum, "Apa kau kan percaya cinta tanpa 
pembuktian?" 

"Kalau dengan mengorbankan nyawa, untuk apa? Bila kau 
tiada, itu sama saja kau menyakitiku! Aku tidak butuh 
pembuktian dengan cara seperti itu," papar Litzi. 

"Sayang, apa kau mau bertahan denganku dalam kondisi 
apapun?” Tanya Rex. 

Litzi mengangguk, "Tentu saja." 

"Bisakah kau berjanji padaku?" 

"Aku janji, Mr. Rex!" 

Rex menarik nafas dan menghembuskannya pelan. Ia ingin 
mengungkapkan kegelisahannya, tetapi ia tidak mau 
kegelisahannya jadi beban pikiran Litzi. 

"Litzi, aku lapar. Makan yuk!” Kata Rex. 

Litzi mengangguk. Mereka bernyanyi dalam bahasa Spanyol 
selama perjalanan ke gerbang pintu keluar menuju tempat 
parkir. Kini mereka ada di dalam mobil, Rex mengajaknya ke 
restoran yang tersedia di dalam mall ternama di Jakarta. Litzi 
sibuk melihat-lihat hasil fotonya dengan Rex di monas. Rex 
meliriknya seraya tersenyum. 

Aku merasa gadisku ini kan menderita. Aku merasa akan 
ada batas yang tajam antara aku dan dia, batin Rex. 

"Mr. Rex, fokus kejalan saja!" 

Rex mengerjap dan langsung menatap lurus ke depan. 

Litzi menghela nafas, "Aku perhatikan sejak tadi siang kau 
terus melamun. Kau terlihat cemas." 

Rex mengacak puncak kepalanya, "Hanya perasaanmu 
saja." 

Litzi menggenggam tangan Rex yang mengacak puncak 
kepalanya barusan. "Semuanya baik-baik saja kan?” Tanyanya. 

Rex mengangguk masih dengan senyumnya. Usai makan 
dan menghabiskan waktu di mall, Rex mengajak gadisnya 
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pulang. Saat ini mereka menuju area parkir mobil yang terletak 
di lantai tiga. Rex menghentikan langkah kakinya dan 
membalikan tubuhnya, ia menatap Litzi yang jalannya seperti 
siput, lambat sekali. Gadis itu jalan sambil berkutat pada 
ponselnya. Rex mengeluarkan ponselnya dan memotret 
tunangannya yang lebih sibuk dengan ponsel. 

"Hem... jadi lebih sibuk sama ponsel," gumam Rex. 

Litzi lantas menatapnya, "Maaf, Hillary terus saja bertanya 
padaku." 

"Dia tanya apa hem?" 

"Tentang apa yang aku lakukan disini." 

"Baiklah, lihat apa yang kan aku lakukan." 


Litzi mengernyit, apa yang pria itu lakukan? Litzi tercengang, 
Rex menelpon Hillary dan bilang untuk tidak mengganggu Litzi. 
Litzi menghampirinya dan mencubit pinggang Rex dengan pelan. 
Rex tertawa lalu merangkulnya dan melanjutkan perjalanan 
menuju mobil. Rex lagi-lagi menjeda langkah kakinya, ia melihat 
pantulan sosok pria dikaca mobilnya. Pria misterius itu 
mengarahkan pistol padanya. 

"Mr. Rex, kenapa?” Tanya Litzi. 

"Litzi.." 

DORR!!! 

Suara tembakan itu lantas membuat Litzi menjerit dan 
memeluk Rex. 

"Mr. Rex! Mr. Rex!” Litzi begitu takut, ia memeluk Rex 
dengan erat. 

Litzi terdiam, ia merasa pelukan Rex melemah. Litzi 
mendongak, ia bertemu dengan mata elang itu, hanya saja ada 
linangan air mata. Rex mengulas senyum padanya dan 
membelai sisi wajahnya. Litzi terkejut begitu melihat darah 
mengalir dari sisi kepala Rex hingga ke lehernya. Rex tak bisa 
menahan tubuhnya lagi, tubuhnya lunglai dan jatuh. 
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"Mr. Rex!!!!” Teriak Litzi sekencang-kencangnya dengan air 
mata. 

Litzi bertekuk lutut disisi Rex, ia mengangkat kepala Rex 
dengab tangan bergetar dan  memangkunya. Litzi 
menggocangkan tubuh Rex, berteriak memohon Rex bangun, 
namun tak ada respon. Litzi mengedarkan pandangannya sambil 
terus berteriak meminta tolong. 

"Mr. Rex, Mr. Rex, bangun!!!! Bangunnnn!!!!” Jerit Litzi 
dengan isakan tangisnya. 

Suasana begitu tegang di lorong rumah sakit, di tambah 
isakan tangis gadis itu. Litzi menangis dengan tubuh bergetar 
hebat dalam pelukan Allard. Pria paruh baya itu sudah berusaha 
menenangkan Litzi, tetapi Litzi terus saja menangis dan 
memanggil-manggil Rex. Hati Dylan terasa teriris melihat Litzi 
yang shock dan terus saja menangis. Dylan menyayangi Litzi, ia 
menganggapnya seperti adiknya sendiri. Bukan hanya mereka 
saja, Edgard dan Santos juga ada disana. 

"Aku takut... aku takut! Mr. Rex...," ucap Litzi di sela 
tangisnya. 

Allard mengecup puncak kepala Litzi, "Semua kan baik-baik 
saja, yakinlah! Rex pasti baik-baik saja, puteriku." 

Dylan melirik pintu ruang operasi lalu melirik arlojinya, ini 
sudah hampir dua jam Rex menjalani operasi. Operasi perlu di 
lakukan sebab peluru bersarang dalam kepalanya. 

"Menurutmu, siapa yang telah menyerang Tuan Rex?” 
Tanya Edgard. 

Santos menghela nafas, "Siapapun bisa menjadi musuh, 
secara terbuka atau tersembunyi. Siapapun orang itu, ia kan 
bernasib sama seperti musuh-musuh Tuan sebelumnya." 

Edgard dan Santos kan bekerja sama untuk kasus 
penyerangan Rex dibantu para agen Allard dan Rex, juga tim 
kepolisian. Pintu ruang operasi terbuka dan keluarlah seorang 
pria lengkap dengan baju tim bedah, pria itu adalah dokter. Litzi 
lantas menghampirinya, bukan untuk bertanya, ia jutsru 
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mendorong sang dokter dan hendak masuk ke dalam. Dylan dan 
dokter berhasil mencegah Litzi masuk. 

"Aku ingin melihatnya! Lepaskan aku!! Mr. Rex!!! Argh! 
Lepaskan!!!!” Teriak Litzi seraya meronta-ronta. 

"Nona Litzi, jangan! Nona! Nona tenanglah 
berusaha menenangkannya. 

Allard menarik Litzi dan memeluknya, kali ini ia berhasil 
menenangkan gadis itu. Semua orang menunggu penjelasan 
dokter mengenai kondisi Rex. 

"Detak jantung Tn. Rexford Mackenzie sempat berhenti," 
ucap dokter. 

Litzi terkejut, "Apa?" 

Dokter menghela nafas, "Syukurlah, hanya selama 23 detik 
saja. Peluru berhasil di keluarkan dari dalam kepalanya. Meski 
lukanya tidak terlalu dalam, kondisinya cukup parah. 
Pendarahannya juga cukup hebat." 

"Maksudnya parah?” Dylan mengernyit. 

"Apa puteraku kritis?” Tanya Allard. 

Dokter menghela nafas, "Puteramu mengalami koma." 

Mendengar hal itu, tangisan Litzi kembali menjadi. Kedua 
kakinya seakan-akan mati rasa, ia pun jatuh dari pelukan Allard 
dan mengepalkan tangannya di lantai dengan segala perasaan 
yang berkecamuk. 


” 
| 


Dylan 


Jeritan gadis remaja itu menggema di sepanjang lorong. 
Dylan dengan sigap menangkap Litzi yang jatuh pingsan. Gadis 
itu tak kuasa menahan rasa tak berdayanya. Shock, marah, 
sedih dan sakitnya saling menyerang hingga menciptakan 
kekalutan yang dalam. 

AT. 
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PART 44 


"Inikah permainan takdir? 
Di saat semuanya baik-baik saja, badai datang dan 
menghancurkannya. 
Merubah segalanya yang telah indah. 
Tuhan, apa harus sesakit ini?" 
Litzi Euniciano 
—.O-— 
Madrid, Spain. 
uka dan air mata saling merekat dalam hidupnya saat 
| ini. Jiwanya tertekan. Tiap jatuh air mata, tak ada lagi 
usapan lembut untuk air mata itu darinya. Litzi tahu 
penyebab perubahan ini, dia sendiri yang menyaksikannya! Tapi 
gadis itu tidak mengerti haruskah sebesar ini perubahannya? 

"Hiks.. hiks.." 

Suara tangisan itu lagi. Erick menghentikan langkah kakinya 
dan menoleh ke sebuah lorong sekolah yang sudah familiar 
untuknya. Pemuda itu melangkahkan kakinya menelusuri lorong, 
gadis yang duduk di lantai dekat kelas kosong itu adalah 
tujuannya. Litzi meredakan suara tangisnya, ia menatap 
sepasang sepatu yang seringkali ia lihat tiap kali ia menangis di 
tempat itu. Erick sudah berdiri di depannya, pemuda itu 
membuka tas ransel hitamnya, ia mengambil sesuatu. Erick 
bertekuk lutut dan hendak menyeka air mata Litzi dengan 
saputangannya, namun Litzi menahannya dengan mencekal 
lengannya. 

"Kenapa kau selalu menganggu waktu sendiriku?” Tanya 
Litzi. 

"Aku heran, selama empat bulan ini kau suka sekali 
menangis disini. Apa untungnya?” Tanya Erick. 
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Litzi tentu punya alasan memilih tempat sesepi itu untuk 
sekedar menangis, tapi ia enggan menjawabnya. Erick menarik 
tangan Litzi yang mencekalnya, kemudian dengan cepat 
mengusap air mata gadis itu dengan saputangannya. 

"Sudah! Sudah!” Litzi menepis tangan Erick. 

Erick menghela nafas dan menatap saputangannya, "Sejak 
pertama kali kau memakai saputangan ini, barang ini jadi 
kebutuhan untukmu." 

"Aku tidak butuh saputanganmu itu! Aku bisa menyekanya 
dengan tisu atau tanganku sendiri!” Sarkas Litzi. 

Erick sampai jatuh ketika Litzi menyenggolnya saat berdiri. 
Gadis itu melangkah pergi dengan terburu-buru, Erick bangun 
dan mengejarnya. 

"Kau begitu angkuh, Litzi! Kau tidak menghargai bantuan 
orang lain!” Kata Erick. 

Litzi tidak menggubrisnya, ia melewati tiap anak tangga 
dengan cepat. Alhasil! Ia tersandung kakinya sendiri hingga 
jatuh. Gadis itu meringis kesakitan, lututnya membentur anak 
tangga. Untungnya ia langsung berpegang pada pegangan 
tangganya, bila tidak maka ia akan terguling sampai ke ujung 
bawah tangga. 

"Litzi!” Erick berlari mendekati Litzi. 

Erick membuat tangan Litzi merangkulnya, ia membantunya 
berdiri dan menopang gadis itu. Litzi menangis lagi, kali ini tanpa 
suara. Lututnya benar-benar sakit. Erick menatap kebawah 
untuk melihat lutut Litzi. 

"Astaga, Litzi! Kedua lututmu memar!” Ucap Erick dengan 
nada panik. 

Erick merubah posisi tas ranselnya ke depan, lalu 
mengangkat tubuh Litzi. Seketika Litzi berhenti menangis begitu 
Erick menggendongnya dengan posisinya di belakang. Hal itu 
mengingatkan Litzi pada sosok Rex, pria itu pernah 
menggendongnya ketika ia jatuh, meski berbeda posisi. Litzi 
mencoba untuk mengabaikan tatapan dari murid-murid. 
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Mereka heran, bagaimana bisa Litzi dan Erick terlihat akur 
begitu? Selama ini yang mereka lihat adalah Litzi bertengkar 
dengan Erick dan menjauhinya. Begitu melihat lutut Litzi yang 
memar, mereka pun menemukan jawabannya. 

Kalau saja aku kuat, aku pasti memintanya menurunkanku. 
Batin Litzi. 

"Kau mau bawa aku kemana? Bisakah kau lebih cepat lagi?” 
Tanya Litzi. 

"Kenapa? Kau tidak suka dengan tatapan mereka? Abaikan 
saja! Biarkan mereka tahu betapa cocoknya kita," balas Erick. 

Litzi membulatkan matanya, "Lelucon yang buruk!" 

Erick tersenyum lalu lebih cepat melangkahkan kakinya, ia 
membawa gadis itu ke klinik sekolah. Erick menurunkan Litzi di 
ranjang bangsal. Litzi menatap lututnya yang memar, 
kelihatannya cukup parah. Ia beralih memperhatikan Erick yang 
menyiapkan kantung es. Erick menaruh tas ranselnya dan 
membawa kantung esnya kepada Litzi. Murid yang pernah 
menyandang status murid terbadung itu pun duduk di depan 
Litzi. Litzi meringis ngilu ketika kantung itu menyentuh luka 
memarnya. 

"Aduh, Erick!!!” Pekik Litzi saat Erick sengaja menekan luka 
memarnya. 

Erick tertawa, "Aku suka teriakanmu itu. Lagi?" 

"Jangan konyol! Kau ini niat menolongku apa tidak?” Litzi 
menatapnya kesal. 

"Selama ini aku tulus membantumu. Tapi kau selalu tidak 
menghargainya. Sekarang, kau bertanya seperti itu." Erick 
tersenyum kecut. 

Litzi terdiam, ia tahu kalau ia sudah bersikap buruk padanya. 
Litzi ingat betul saat Erick yang datang ketika ia menangis di 
lorong kelas sepi itu. Litzi sendiri heran, pasti Erick datang tiap 
kali ia menangis disana. Mencoba  menenangkannya, 
menemaninya atau sekedar memberi saputangan padanya. 
Tidak terasa, kebiasaan itu sudah terjadi selama 4 bulan. 
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"Coba buka matamu. Selama ini siapa yang lebih sering ada 
di dekatmu, siapa yang lebih peduli padamu?” Pertanyaan Erick 
membuat Litzi tercekat. 

Erick menghela nafas, "Ya, aku paham. Bad boy seperti aku 
ini memang sulit mendapat pandangan baik. Setidaknya, aku 
sudah berusaha untuk berubah. Tidak peduli apa kata orang." 

Nadanya memelas begitu. Aku jadi kasihan padanya, batin 
Litzi. 

Erick menatapnya, "Ucapan dan sikap acuhmu tidak 
menyakitiku, justru membuatku terdorong untuk berubah 
menjadi lebih baik. Tapi Litzi, apa aku salah ingin mendapat 
perhatianmu?" 

"Akan lebih baik kau berubah untuk kebaikan dirimu 
sendiri," ucap Litzi. 

"Jadi aku salah?” Sungguh, tampang Erick cukup memelas. 

"Aku tidak mengatakan kau salah," balas Litzi. 

Risih dengan Erick yang terus menatapnya, Litzi berdehem 
dan meminta Erick membantunya berdiri. Meski Erick tidak 
yakin, ia pun menuruti kemauan adik kelasnya itu. Litzi meringis 
kesakitan dan hampir jatuh, untung saja Erick menangkap 
tubuhnya. 

"Kau ini sengaja ya supaya kita lebih dekat lagi?” Kata Erick. 

Litzi mengernyit, "Percaya dirimu itu sudah di tingkat 
Nasional! Jangan berpikir yang tidak-tidak!" 

Erick tertawa. Karena Litzi tidak kuat berdiri, ia kembali 
duduk di ranjang bangsal. Tiba-tiba saja ponselnya berbunyi, 
Litzi merogoh tas ranselnya untuk mengambil ponsel dan 
melihat siapa yang menelfonnya. 

"Hillary," gumam Litzi. 

Erick memutar bola matanya, "Semoga gadis ini tidak 
meminta gadis tempramental itu datang." 

"Litzi! Litzi! Kata.. kata anak-anak kau ada di klinik sekolah! 
Apa yang telah terjadi?!” Litzi sampai menjauhkan ponselnya 
dari telinganya begitu suara Hillary memekik telinganya. 


601lIPuspita Ratnawati 


"Aku--" 

"Oh, astaga! Baik.. baik! Aku akan kesana!” Potong Hillary di 
seberang sana. 

Litzi menggelengkan kepalanya heran, "Padahal aku belum 
mengatakan apa-apa." 

"Dia itu memang idiot!” Rutuk Erick. 

“Erick!” Litzi menatapnya tajam, "Katanya berubah, tapi 
ucapanmu itu... aku tidak terima ya ada orang yang mengatai 
sahabatku!" 

"Bila dia sahabatmu, dia seharusnya yang ada di posisiku. 
Aku tidak lihat kepeduliannya," balas Erick dengan nada ketus. 

Litzi terkejut melihat Hillary sudah di ambang pintu klinik. 
Erick tampak begitu santai, tidak terpengaruh dengan tatapan 
menohok dari Hillary. 

"Aku ini sahabatnya! Aku peduli padanya! Jaga ucapanmu 
I” Ketus Hillary seraya mendekat ke arah Litzi. 

Litzi menghela nafas dan tersenyum, "Jangan dengarkan dia, 
Hill!" 

"Semua orang bilang dia berubah, bahkan guru-guru juga 
berpendapat sama. Padahal kebenarannya, dia tetaplah buruk!” 
Ucap Hillary dengan nada menyindir. 

"Hill, sudah ya. Lututku jadi tambah sakit," kata Litzi. 

"Apa yang telah terjadi, Litzi? Hey, matamu sembab! Aku 
rindu binar keceriaanmu, sahabatku." Hillary mengusap pipi Litzi. 

Erick tertawa hambar, "Apa yang telah terjadi, Litzi? Aku 
curiga, apa kau menganggap Litzi sahabatmu? Jika benar, 
mengapa kau masih bertanya?" 

Hillary mengernyit, "Maksudmu?" 

"Semua orang pun tahu dia habis menangis, tapi apa kau 
tahu penyebab dibalik mata sembabnya itu?" 

"Ya, aku tahu masalahnya. Karena aku juga merasa sesak 
karena itu," ucap Hillary menatap Litzi dengan sendu. 

Erick melipat tangannya di depan dada, "Apa kau tahu 
kebiasaan barunya selama empat bulan ini di sekolah?" 


itu 
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Hillary tampak berpikir. 

"Apa kau tahu tempat pilihannya untuk menangis?” Tanya 
Erick. 

Litzi memberi tatapan peringatan pada Erick, "Apa 
maksudmu terus melontarkan pertanyaan, Erick?" 

"Aku cuma mau tahu, benarkah dia menganggapmu 
sahabatnya. Aku mau tahu sejauh mana dia mengenalmu," 
balas Erick. 

Hillary masih dalam diamnya, ia tidak mengerti. 

"Biar ku beritahu," ucap Erick. 

Erick pun memberitahu perihal kebiasaan Litzi menangis di 
lorong kelas kosong yang letaknya ada di lantai tiga. Erick juga 
mengatakan bila  dirinyalah yang sering membantu 
menenangkan Litzi. Mendengar hal itu, Hillary terkejut. 

"Litzi, apa itu benar?” Tanya Hillary. 

Litzi mengangguk. 

"Kenapa kau tidak bilang padaku?” Kedua mata Hillary 
berkaca-kaca. 

Litzi menggenggam tangan Hillary, "Maafkan aku. 
Dengarkan alasanku dulu." 

Hillary tersenyum getir, "Sebenarnya aku ini sahabatmu 
atau bukan? Kau mengasingkan diri dan membiarkan dirimu 
menderita sendirian? Litzi, aku ini sahabatmu! Aku tempatmu 
untuk menumpahkan air matamu. Aku tidak mau sahabatku 
menanggung penderitaan sendirian." 

Litzi menitikan air mata, "Bukan begitu, Hill. Dengarkan aku 
dulu." 

Erick mencekal lengan Hillary, "Kenapa kau jadi 
menyalahkan Litzi?! Kau itu yang salah! Apa kau tidak sadar bila 
kau yang tidak punya waktu untuknya?" 

"Erick, tolong jangan semakin memperkeruh suasana!” Litzi 
mencoba menghentikan Erick. 

"Tidak, Litzi!” Bantah Erick. 
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Hillary tersenyum miring dan menghentakan tangannya 
agar cekalan Erick terlepas. la menatap Litzi dan Erick 
bergantian. 

"Mungkin Erick pantas menggantikan posisiku. Maaf, aku 
bukan sahabat yang baik untukmu." Tanpa permisi, Hillary 
melenggang pergi. 

"Hill! Hillary!” Litzi mencoba memanggilnya dengan tetesan 
air mata. 

Dylan, pria dengan suit dan kacamata hitamnya itu 
mendengar perdebatan tiga anak remaja itu. Ia melihat Hillary 
yang melewatinya kemudian beralih pada Litzi. Dylan merasa 
miris melihat keadaan Litzi yang sebenarnya hancur. Dibalik 
tubuhnya yang sehat, hati dan jiwanya remuk. 

"Ini karenamu, Erick! Kalau saja kau tidak banyak bicara, 
Hillary tidak akan salah paham!” Kata Litzi di sela tangisnya. 

"Aku tahu alasanmu menyendiri disana, Litzi! Bukan cuma 
karena Rex kan? Bukan cuma karena kau tidak mau terlihat 
lemah di depan orang lain. Kau lakukan itu demi Hillary, kau 
tidak mau merampas ketenangannya!” Tegas Erick. 

"Bagaimana bisa kau tahu?" 

Tanpa Litzi sadari, Erick pernah mendengar ucapan Litzi 
yang berhubungan dengan Hillary di lorong sepi itu. Hanya saja 
Erick tidak mengungkitnya, ia cukup menyimpannya. 

"Kenapa kau lakukan itu? Hillary sahabatmu. Jujur saja 
kalau kau sebenarnya juga membutuhkannya," gumam Erick. 

Litzi tersenyum, "Aku ingin Hillary merasakan apa yang 
pernah aku rasakan. Merasakan betapa sempurnanya bersama 
dengan orang yang di cintai. Ya, aku memang membutuhkannya. 
Tapi aku tidak mau karena masalah pribadiku, pikiran Hillary 
sampai ikut terbebani. Ku lihat, Hillary begitu bahagia tiap 
Duden bersamanya. Bagaimana bisa aku merampas 
ketenangannya?" 
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Ini berjalan tanpa aku rencanakan sebelumnya. Ini bagus. 
Akan lebih baik kau dan Hillary menjauh. Aku punya 
kesempatan untuk lebih dekat denganmu, batin Erick. 

Litzi langsung menyeka air matanya saat Dylan melangkah 
masuk. Gadis itu tersenyum setulus mungkin, meski ada rasa 
sakit di balik senyuman. 

"Maaf." Dylan memegang sisi lutut Litzi dengan pelan untuk 
melihat memarnya. 

"Dylan, kau kesini pasti lama menunggu kedatanganku ya?” 
Tanya Litzi. 

"Tidak masalah, Nona. Bukan karena waktu, tapi aku 
khawatir padamu. Makanya aku bergegas mencarimu," ucap 
Dylan. 

Dylan menghela nafas, "Nona, memarmu ini cukup parah. 
Bagaimana bisa kau dapatkan ini?" 

"Aku--" 

"Dia ceroboh!” Potong Erick, "Dia terburu-buru melewati 
anak tangga." 

Dylan mengernyit, "Pasti ada alasan dia terburu-buru." 

Litzi mengangguk, "Ya! Aku mencoba menghindar darinya, 
Dylan. Syukurlah kau disini! Tolong katakan padanya untuk tidak 
mengangguku terus." 

Dylan menoleh ke arah Erick. 

"Syukurlah kau ada disini! Tuan bertubuh tegap, tolong 
katakan pada Nonamu itu untuk tidak menyendiri di lorong sepi! 
Kau tahu? Aku sering menemukan dia menangis disana! Niat 
baikku selalu dia abaikan, ajari dia caranya menghormati 
kebaikan orang lain." Papar Erick. 

Litzi tercengang dan membatin, Dia ini laki-laki, tapi 
mulutnya bocor sekali! 

"Terimakasih atas infonya," balas Dylan dengan tampang 
datarnya. 

Litzi mencoba menarik perhatian Dylan dengan meminta 
pulang. Dylan pun menurut, ia menyiapkan kursi roda yang 
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tersedia disana. Lalu dengan permisi ia mengangkat tubuh Litzi 
dan menaruhnya di kursi roda. Erick menatap Dylan dengan 
pandangan aneh, ia tidak tahu saja di balik kacamata hitamnya, 
sorot mata cokelat Dylan tajam. Dylan tentu tahu siapa itu Erick, 
orang yang masuk dalam daftar hitam Mackenzie. 

Selama perjalanan, Litzi terus bungkam, ia tidak sedikitpun 
menghiraukan pertanyaan Dylan. Gadis itu tidak seperti yang 
Dylan kenal, dia berbeda sekarang. Pemurung dan penyendiri. Ia 
masih bisa tersenyum, namun senyum palsu yang menutupi 
rasa sakit. Terkadang Dylan merasa seperti orang asing, meski 
begitu ia tetap selalu ada untuknya. Dylan ingin menjadi 
pengawal, sahabat sekaligus kakak untuknya. 

"Kita mampir saja ya ke rumah sakit," kata Dylan. 

Litzi menggeleng. 

"Memarmu harus segera ditangani, Nona." Dylan mencoba 
membujuknya. 

"Aku mau pulang! Dr. Nacho bisa kan datang ke mansion?” 
Balas Litzi dengan nada kesal. 

Dylan menghela nafas, "Baik, Nona." 

Sebenarnya aku tidak mau pulang. Semenjak hari itu, aku 
benci ada di mansion. Aku sesak berada disana, batin lirih Litzi. 

Dylan melirik tangan Litzi yang memegang kuat roknya, 
tubuhnya terlihat bergetar hebat, ada tetesan air mata yang 
jatuh dari dagunya. Gadis itu menangis lagi. 

Siapa yang mampu mengerti kondisinya lebih baik daripada 
Tuhan? Dylan membatin. 

"Jangan tahan isakannya, Nona. Keluarkan saja," ucap Dylan. 

Litzi pun menutup wajahnya dan menangis terisak-isak. 
Masalah hidupnya terus berputar di benaknya. Dylan mengusap 
punggung dan kepala Litzi dengan lembut, mungkin bisa 
menenangkan sedikit perasaannya. 

"Seberat apapun masalahmu, pasti kau bisa melewatinya. 
Perubahan ini pasti hanya sementara," kata Dylan dengan hati- 
hati. 
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Litzi menatapnya sendu, "Jika tidak bagaimana, Dylan? 
Sikapnya begitu menyakiti aku." 

Sesampainya di mansion, Dylan membopong Litzi dan 
membawa masuk ke dalam. Alejo menghampiri mereka yang 
kebetulan ada di lantai utama. Alejo bertanya apa yang telah 
terjadi, namun Dylan menyuruhnya meminta pelayan 
membawa kantung es ke kamar Litzi dan menelpon Dr. Nacho 
untuk datang ke mansion. Dylan membawa Litzi ke kamar dan 
membaringkannya di kasur. Dua pelayan wanita masuk 
membawa tas ransel Litzi dan kantung es, satu pelayan pergi ke 
walk in closet, satu pelayan lainnya memberikan kantung esnya 
pada Dylan. 

"Kau mau minum apa, Nona?” Tanya Dylan. 

"Aku mau air mineral saja," jawab Litzi. 

"Tolong, bawakan segelas air mineral untuk Nona Litzi!” 
Ucap Dylan kepada pelayan wanita itu. 

"Apa kakimu masih terasa sakit?” Tanya Dylan sambil 
mengompresi lutut Litzi. 

Litzi tersenyum, "Tidak begitu sakit. Tadinya sulit di gerakan. 
Sini, biar aku mengompres sendiri." 

Beberapa menit kemudian, Dr. Nacho datang dengan di 
ekori Alejo. Melihat memar di area yang sama, itu melayangkan 
pikiran Dr. Nacho saat Litzi juga pernah mendapatkan luka itu. 

— O-—- 

"Tuan, dia membutuhkanmu." 

Suara itu membangunkan Litzi dari tidurnya. Litzi samar- 
samar menatap dua orang pria yang berdiri sedikit jauh dari 
posisinya. Saat pandangannya jelas, ia tersenyum melihat sosok 
pria yang sangat ia rindukan. Pria itu di depan Dylan. Jas 
tersampir di pundaknya, dua kancing kemeja terbuka dan 
lengan kemeja yang di gulung sampai siku. Pria itu terkesan 
seksi meski penampilannya berantakan. 

"Apa yang ia butuhkan dariku?” Pertanyaan Rex menyayat 
hati Litzi, sungguh. 
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Dylan menghela nafas, "Segalanya, Tuan. Dia sedang sakit, 
setidaknya duduk di sampingnya dan tanya keadaannya. Ia terus 
meracau namamu ketika tidur." 

"Aku ini baru pulang bekerja! Aku mau istirahat," kata Rex 
dengan nada dingin. 

"Tuan, dia tunanganmu." 

"Ya, aku tahu! Bukan hanya kau, banyak orang yang 
mengatakan itu padaku!” Balas Rex dengan tatapannya yang 
begitu tajam. 

Dylan diam. 

"Meski status menyatakan dia tunanganku, bagiku dia itu 
orang asing." Ucapan Rex begitu menampar Litzi. 

Dylan mengepalkan tangannya, tapi ia tak berani bertindak 
lebih jauh pada Tuannya. la menunduk seraya menahan 
amarahnya. 

"Kau pengawalnya bukan? Jika dia menginginkan suatu 
barang atau uang, kau datang saja padaku atau katakan 
padanya biar dia yang datang padaku! Mengerti?” Kata Rex 
masih dengan nada dinginnya. 

"Baik, Tuan!” Jawab Dylan. 

"Urus dia!” Rex melenggang pergi begitu saja. 

Dylan menghela nafas gusar, ia menoleh ke arah tempat 
tidur dan menatap Litzi yang terlelap dengan sedih. Ia tidak tahu 
saja Litzi berpura-pura masih tidur, gadis itu mendengar 
pembicaraan mereka. Dylan melenggang pergi. Mendengar 
suara pintu tertutup, Litzi membuka matanya dan air matanya 
langsung melolos. Litzi tersenyum getir, ia mencoba memaklumi 
sikap Rex. Gadis itu mengambil posisi duduk dan menatap jam 
dinding, waktu menunjukan pukul 05:15 PM. Ia meraih bingkai 
foto di atas nakas lalu menatapnya dengan ulasan senyum dan 
mata berkaca-kaca. 

"Ketika aku terluka, kau langsung datang dengan penuh 
kekhawatiran dan tanpa memikirkan urusan lain. Ketika kau 
pulang bekerja, kau melepas penatmu cukup dengan 
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memelukku. Iya aku tahu, itu semua dulu kan? Sekarang 
berbeda. Aku hanya orang asing," gumam Litzi sendirian sambil 
mengelus foto kebersamaannya dengan Rex. 

Mansion itu megah, namun terasa sesak hingga ia seolah- 
olah sulit bernafas. Malam ini, Litzi memilih keluar untuk 
sekedar menyendiri dan menghirup oksigen sebanyak- 
banyaknya. Tadi Dylan bersamanya, tapi Litzi memintanya untuk 
meninggalkannya sendirian di jembatan jalan raya itu. Disana 
sepi, sehingga Litzi bebas merasakan keheningan dengan 
hembusan angin malam. Syukurlah nyeri di lututnya mereda, 
kakinya kembali bisa di gerakan. Litzi berjalan di tepi jembatan 
dengan pelan sambil menundukan kepala. la semakin 
merapatkan jaketnya, malam ini begitu dingin. 

Dingin? 

Kata itu membuat Litzi langsung tersenyum menguatkan 
hati. Kata itu mengingatkannya pada sosok Rexford Mackenzie. 
Gadis itu tenggelam dalam lamunan, melayangkan pikirannya 
pada hari dimana peluru misterius menyerang Rex hingga 
akhirnya koma. Rex mengalami koma hampir tiga bulan 
lamanya, ia sempat di rawat di rumah sakit yang ada di Jakarta 
lalu dipindahkan ke Madrid tiga hari setelah tragedi itu. 
Sungguh, selama Rex koma, Litzi selalu setia di sampingnya. 
Setiap pulang sekolah, Litzi langsung ke rumah sakit demi ada di 
sampingnya. Gadis itu selalu menguntai doa untuk 
kesadarannya, kesembuhannya. 

Begitu hari itu datang, dimana Rex membuka matanya, Litzi 
senang bukan main. Sampai-sampai gadis itu menangis haru 
bisa kembali melihat lensa abu-abu indah mata elang milik 
trillionaire itu. Akan tetapi, kebahagiaannya terhempas begitu 
saja saat takdir menamparnya dengan begitu keras. Sejak hari 
itu, ia merasa runtuh dan tak tahu apakah ia kuat menghadapi 
segalanya yang telah berubah. 

Rexford Mackenzie benar-benar berubah, Litzi sampai tidak 
percaya dan tersiksa karena perubahan itu. Sikap Rex delapan 
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derajat celcius, lebih dingin satu strip dari suhu kutub utara. 
Meskipun bukan dengan tangan, ucapan Rex seringkali 
menamparnya. Tatapan tajamnya, cukup merobek hatinya. Ia 
sampai tak berani menatapnya, itu bisa dilakukan, tapi secara 
diam-diam dan penuh rasa was-was. 

Lamunan Litzi membuyar, ia memejamkan mata sesaat dan 
menatap lurus ke depan. Tiba-tiba saja langkah kakinya berhenti. 
Ini suatu kebetulan, ternyata Rex juga ada disana. Litzi tidak 
sadar bila Rex ada di jembatan jalan yang sama. Dari jauh 
tampak pria casual itu berdiri di dekat pembatas tepi jembatan 
seraya memasukan kedua tangannya ke dalam saku celananya. 
Ada mobil sport biru di belakangnya. 

"Mr. Rex," ucap Litzi dengan seutas senyum. 

Ucapannya berbarengan dengan kepala Rex yang menoleh 
hingga tatapan mereka saling bertemu. Dan lagi, hati Litzi 
tersayat begitu Rex masuk ke dalam mobil dan melaju 
melewatinya. 

"Kau pernah bilang, kau tidak tahan melihatku sendirian. 
Tapi kau tega meninggalkan aku sendirian disini," lirih Litzi. 

Tubuh Litzi bergetar, air matanya sudah terbendung, 
rasanya benar-benar sakit, dadanya terasa sesak. 

"Apa yang ia butuhkan dariku?" 

"Aku ini baru pulang bekerja! Aku mau istirahat." 

"Meski status menyatakan dia tunanganku, bagiku dia itu 
orang asing." 

"Kau pengawalnya bukan? Jika dia menginginkan suatu 
barang, atau uang, kau datang saja padaku atau katakan 
padanya biar dia yang datang padaku! Mengerti?" 

Perkataan-perkataan Rex pada Dylan terngiang-ngiang di 
telinganya. Ia menutup telinganya kuat-kuat, mencoba melawan 
suara-suara itu. 

"Mr. Rex!!!!” Teriak Litzi sekencang-kencangnya dengan air 
matanya yang bercucuran. 
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"Aku membutuhkanmu! Ya, aku membutuhkanmu! Aku 
butuh sosokmu yang dulu, Mr. Rex! Aku bukan orang asing! Aku 
milikmu! Aku tidak mau barang, aku tidak mau uang! Aku hanya 
mau sosokmu yang dulu, Mr. Rex! Mr. Rex!!!!” Jerit Litzi. 

Litzi merasa kakinya tak kuat lagi untuk berdiri, ia hampir 
jatuh dan Erick dengan sigap menangkap tubuh Litzi. Pemuda 
itu memeluk Litzi dan mengusap-ngusap kepalanya. 

"Inikah permainan takdir? Di saat semuanya baik-baik saja, 
badai datang dan menghancurkannya. Merubah segalanya yang 
telah indah. Tuhan, apa harus sesakit ini?” Litzi menumpahkan 
air matanya, tak peduli dengan siapa ia sekarang, rasa sakit 
telah menepis kesadarannya. 
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PART 45 


pe A A a a 
"Saat kondisi memaksamu menelan penderitaan. Saat janji 
bukan satu-satunya alasanmu untuk tetap bertahan. Itu 
artinya kau membuktikan jika cintamu adalah nyata." 
Puspita Ratnawati 
A YA 

enampilannya cukup kacau. Jas tersampir di 
Penan dua kancing kemeja yang dibiarkan 
terbuka, lengan kemeja yang di gulung sampai siku 
dan rambutnya yang berantakan. Rexford Mackenzie seorang 
pengusaha, seorang trillionaire, namun penampilannya cukup 
sangar dengan anting hitam juga aura dinginnya yang kental. 
Pria itu berdiri di tengah-tengah kamarnya. Dengan sorotan 
mata tajamnya, ia melirik bingkai demi bingkai foto yang 
terpajang di dinding kamarnya. Tiap saat ia melihatnya, akan 
tetapi tetap saja tak ada reaksinya yang pasti. la berusaha untuk 
mengingat segalanya, terutama hal yang berhubungan dengan 
gadis itu. Sekuat apapun Rex mencoba, rasa sakit justru 
menyerang kepalanya hingga amarah mendidihkan darahnya. 
Untuk hari ini, Rex memutuskan untuk tidak mencari sosok 
gadis itu dalam pikirannya. Rex pikir, gadis itu sungguh asing 
sehingga kepeduliannya pun sangat tipis untuknya. Dia 
bukanlah Rexford Mackenzie yang dulu, dia berbeda sekarang. 
Entah kapan dan apa mungkin Tuhan berpihak pada orang- 
orang yang menginginkan Rex kembali seperti dulu. Sejak 
tragedi penembakan itu, Rex tumbang hingga perubahan besar 
pun terjadi. Rex di diagnosa amnesia saat bangun dari koma. 
Kala itu ia sama sekali tidak mengingat orang-orang yang 
mengelilinginya. Jangankan Litzi yang sangat dekat dengannya, 
keluarga yang sejak kecil menaunginya saja ia tidak ingat. Hal itu 
sampai membuat Allard selaku sang Ayah sampai menangis di 
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belakang Rex. Hatinya remuk, bagaimana tidak? Ujian hidup 
terus menerpanya. Setelah Harsha meninggal, selanjutnya Rex 
koma dan kemudian amnesia. Allard sampai berpikir, mengapa 
kasusnya terulang kembali dan itu menimpa putera tertuanya? 
Dulu Allard pernah di posisi Rex, dan Harsha di posisi Litzi. Ada 
perbedaan, Harsha tak semenderita Litzi yang harus menelan 
fakta kondisi Rex. 

Selain Ayahnya sendiri, adik-adiknya juga hancur. Terutama 
Allcia, sudah kehilangan wanita yang begitu berarti, kini ia mesti 
kehilangan kasih sayang kakak tertuanya. Rex menerima ketika 
Allard memperkenalkan diri sebagai Ayahnya juga keempat 
adiknya, namun sikapnya begitu dingin, tidak sehangat dulu. Di 
samping itu, mungkin Litzi satu-satunya orang yang paling 
hancur karenanya. Semua orang memperkenalkan Litzi sebagai 
tunangannya, tebak respon apa yang gadis itu dapatkan! 

Senyuman? 

Anggukan? 

Datar, ya itulah jawabannya, itulah reaksinya. Dari sorotan 
matanya, Litzi sudah tahu kalau Rex tidak peduli. Sebaiknya 
kalian berhati-hati, bahkan Rex saat ini menatap kalian dengan 
tatapan membunuh. Bahkan ia tak segan-segan menghadiahi 
kalian dengan satu sampai ribuan peluru. Dia tidak suka dengan 
orang yang mencampuri urusan kehidupannya. Jadi, jangan 
tunjukan reaksi berlebih saat mengetahui tindakannya. Cukup 
tahu, simpan dan ingat kekejamannya, itu bisa menjadi 
peringatan agar kalian maupun orang lain tidak berani macam- 
macam pada seorang Rexford Mackenzie. 

Kemungkinan Rex mengalami amnesia retrograde dimana 
hal ini menyebabkan penderitanya tidak bisa mengingat 
informasi atau kejadian yang lalu. Amnesia ini terkait dengan 
cedera kepala yang hebat yang menyebabkan kerusakan pada 
struktur otaknya, termasuk terkena tembakan peluru. 
Tembakan peluru sendiri termasuk salah satu yang fatal dan 
kekuatannya menghancurkan struktur otak sangat besar. Ada 


613|Puspita Ratnawati 


sedikit ketenangan, untunglah Rex tidak mengalami amnesia 
permanen sehingga ingatannya kan kembali meski dalam waktu 
yang tidak dapat di perkirakan. Untuk saat ini, Rex menjalani 
terapi. 

"Tuan, dia membutuhkanmu." 

"Segalanya, Tuan. Dia sedang sakit, setidaknya duduk di 
sampingnya dan tanya keadaannya. Ia terus meracau namamu 
ketika tidur." 

"Tuan, dia tunanganmu." 

Perkataan Dylan terngiang-ngiang di telinganya. Rex 
menghela nafas gusar dan menghempas tubuhnya sendiri ke 
atas kasur. Ia memejamkan mata sesaat lalu menatap langit- 
langit kamarnya dengan pandangan kosong. 

"Mereka selalu menyebut gadis itu tunanganku! Aku bosan! 
Apa tidak cukup satu kali saja mengatakannya?” Rex tampak 
kesal. "Mereka selalu bilang, dia orang terkasihmu, orang 
tercintamu, hidupmu dan bla.. bla.. bla! Whatever!" 

Rex melirik bingkai foto yang terpajang di dinding dekat 
ranjang tidurnya, foto dia bersama Litzi. Dalam foto itu ia 
tampak bahagia memeluk Litzi. Rex menghela nafas lelah dan 
beranjak menuju kamar mandi. 

Litzi lantas menyeka air matanya ketika pintu kamarnya 
terbuka, itu Dylan. Pemuda bersetelan suit itu mengerutkan 
dahi sesaat lalu tersenyum. 

"Nonaku sudah bangun rupanya," gumam Dylan. 

Litzi tersenyum tipis dan kembali menatap bingkai foto yang 
dipegangnya. Dylan duduk di tepi ranjang dan melirik bingkai 
foto itu. Hatinya kembali miris melihat Litzi mengelus-elus sosok 
Rex dengan ibu jari tangannya. 

Dylan berdehem, "Kau rindu Tuan, Nona?" 

Litzi diam. 

"Tuan sudah pulang. Tadi dia kesini untuk melihatmu," kata 
Dylan. 
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"Apa dengan melihatku, dia peduli?” Pertanyaan Litzi 
membuat Dylan tercekat. "Aku tahu, dia terpaksa memijakan 
kaki di kamarku. Aku ini kan orang asing." 

"Nona." Dylan menatapnya sendu. 

Air mata Litzi menetes, "Meski status menyatakan dia 
tunanganku, bagiku dia itu orang asing. Aku mendengarnya, 
Dylan." 

Dylan terkejut, itu berarti Litzi mendengar percakapannya 
dengan Rex. Dylan menunduk dan menghela nafas berat. 

"Nona, apa kau membencinya?” Pertanyaan Dylan 
membuat Litzi menghapus air mata dan tersenyum. 

"Tidak. Dylan, cintaku sedang di uji. Bukankah percintaan 
pasti mendapat cobaan?” Kata Litzi. 

Dylan mengangguk, "Aku juga mengalaminya." 

"Aku memahami kondisinya. Aku berharap, kesabaran ini 
akan tetap utuh." Litzi tersenyum setulus mungkin. 

Dylan menggenggam tangan Litzi, "Kau tidak sendirian, 
Nona. Kau punya keluarga Mackenzie, Santos dan aku. Aku 
bukan hanya pengawalmu.. aku sahabatmu, kakakmu!" 

Litzi menggenggam tangan Dylan yang menggenggam 
tangannya. Gadis itu sedikit lega mendengar kata-katanya, 
selama ini hanya Dylan yang ada untuknya. Tiba-tiba ponselnya 
berbunyi, ia mendapat telpon dari Allard. Gadis remaja itu 
tampak bersemangat, ia langsung cepat menerima telponnya. 

"Hola, Daddy!" 

Dylan tersenyum mendengar nada Litzi yang ceria. 

"Hola, princessa! Como estas?” Balas Allard di LA sana. 

Litzi lantas diam mendengar pertanyaan itu. la tidak tahu 
harus jawab apa, baik atau buruk? 

"Ku rasa hari ini cukup buruk," kata Litzi dengan jujur. 

Allard menghela nafas, "Apa yang Rex lakukan padamu?" 

"Bukan cuma Rex. Aku dapat masalah baru, Dad. Sahabatku, 
Hillary, dia marah padaku." 

"Kau bisa cerita padaku, Nak. Katakan ada apa?" 
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Litzi pun menceritakannya pada Allard tentang kejadian di 
sekolahnya. Allard yang berada di perusahaannya dan berdiri di 
balkon ruang kerjanya menyimaknya dengan serius. 

"Dad, tidak usah khawatir. Itu hanya masalah kecil. Besok 
aku akan menjelaskan kebenarannnya," kata Litzi. 

"Dengar, kesalahpahaman bisa menjadi masalah besar. 
Jangan terus meremehkan sebuah permasalahan. Akan lebih 
baik kau selesaikan dengan cepat." Papar Allard. 

Litzi tersenyum, "Aku mengerti, Dad. Tetapi... Hillary 
memblokir nomorku, bahkan akun sosial mediaku. Aku sulit 
menghubunginya. Aku ingin mengajaknya bertemu dan 
menyelesaikan kesalahpahaman ini." 

"Nak, apa Dylan bersamamu?” Tanya Allard. 

Litzi melirik pemuda itu, "Iya. Dylan ada disini." 

"Berikan ponselmu padanya. Aku mau bicara dengannya. 
Singkat, hanya sebentar saja." 

Dylan mengernyit ketika Litzi menyondorkan ponsel 
padanya. 

"Hey, Dylan!" 

Mendengar suara Allard yang cukup tinggi, Dylan lantas 
menjauhkan ponsel dari telinganya. Litzi tertawa kecil, setelah 
sekian lama akhirnya gadis itu bisa tertawa. 

"Dylan!" 

"Ya.. ya, Tuan! Maaf," kata Dylan. 

"Kau ini! Malah diam saja! Sekarang dengarkan aku!” Balas 
Allard dengan nada tegas. 

"Akan ku simak, Tuan." 

Litzi menatap Dylan dengan selidik, kenapa pemuda itu 
terus menatapnya? 

Apa yang Dad katakan padanya? tanya Litzi dalam hati. 

Tiba-tiba Dylan menatap layar ponsel Litzi. 

"Kenapa?” Litzi mengernyit. 

"Astaga, Litzi! Ponselmu mati!” Kata Dylan. 
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Litzi tertawa, "Oh ya, aku lupa mengecasnya. Aku jadi tidak 
enak dengan Dad." 

"Ya, tapi untunglah aku sudah tahu apa yang harus ku 
lakukan." 

"Apa?" 

"Intinya, tugas untukku." 

"Ya, apa?" 

"Mau tahu saja." Dylan mengembalikan ponselnya lalu 
melenggang pergi. 

Tidak lama Dylan keluar, datanglah Santos. Pria berusia 30- 
an itu menyapa Litzi seraya berjalan menghampirinya. Santos 
berdiri agak jauh dari ranjang tidur Litzi. 

"Aku dapat kabar dari Dylan, kalau Nona mengalami 
kecelakaan. Makanya aku mampir ke kamarmu untuk melihat 
kondisimu," gumam Santos. 

"Hanya kecelakaan kecil. Aku yang ceroboh." Litzi 
tersenyum tipis. 

Litzi mengernyit, "Oh ya. Santos, bukankah baru besok kau 
kembali ke Madrid?" 

"Aku harus bicara empat mata dengan Tn. Rex. Ada hal 
penting yang harus ku bicarakan dengannya," kata Santos. 

"Oh begitu ya? Apa kau sudah menemukan pelakunya?" 

Santos tersenyum, "Sudah." 

"Baguslah." Litzi tersenyum. 

"Tapi sungguh sial, pelakunya tewas jadi aku dan timku 
tidak tahu apa motifnya menyerang Tn. Rex." 

Litzi merasa kecewa, "Jadi kapan masalahnya selesai?" 

"Masalahnya semakin sulit dan misterius, Nona. Pelakunya 
tidak hanya satu orang." 

Sudah hampir empat bulan, kasus penembakan tidak 
terselesaikan. Santos, Edgard dan tim mereka sempat 
menemukan pelakunya. Akan tetapi kecerdikan si pelaku tidak 
bisa di remehkan. Mereka terus mengejarnya, mulai dari kota 
Jakarta, Madrid, Milan sampai ke kota Barcelona. Sayangnya, 
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mereka terlambat. Si pelaku di temukan tewas di sebuah rumah 
dalam kondisi mengenaskan, bahkan tewas dengan isteri dan 
anaknya yang masih balita. Santos curiga, si pelaku dan 
keluarganya tewas di bunuh. Santos yakin pelakunya tak hanya 
satu orang. Mereka bisa saja meminta bantuan polisi, namun 
Rex tidak menginginkannya. Rex ingin si pelaku berhadapan dan 
berurusan dengannya langsung. 

Rex berdiri di dekat jendela kamarnya, ia melamun sembari 
menikmati rokok modernnya. Perubahan Rex cukup besar, 
dulunya yang tidak suka merokok, kini menjadi suka. Semua 
orang sudah memperingatinya untuk tidak merokok, akan tetapi 
ia tidak mau mendengarnya. Rex tidak suka dengan orang yang 
menghalanginya. 

Keputusanku tidak sesuai dengan kenyataannya. Buktinya 
aku terus memikirkannya, kenapa? batin Rex. 

Rex tersenyum miring, "Percuma! Aku tidak ingat apapun 
tentang kami, bahkan tentangnya!" 

Suara bel kamarnya berbunyi. Tahu bila itu Santos, Rex 
mengizinkannya masuk. Santos berdiri agak jauh dari posisi 
tuannya. 

"Ku harap kau kembali dengan hasil yang memuaskanku," 
gumam Rex dengan nada dingin dan tanpa menatap Santos. 

"Tuan, aku sudah berkali-kali mencoba menghubungimu 
tapi--" 

"Oh, sudahlah! Tidak usah basa-basi!” Potong Rex. 

"Maaf, Tuan. Tuan, kami tidak bisa membawanya ke 
hadapanmu." Santos mengatakannya dengan rasa was-was. 

Rex lantas menoleh. Tatapannya sungguh menohok, kilatan 
tajamnya sampai membekukan Santos. 

"Gagal lagi?” Rex mengepulkan asap rokoknya. 

"Pelakunya telah tewas," ucap Santos. "Kami menemukan 
dia tewas bersama isteri dan anaknya, Tuan. Kami menduga, 
mereka di bunuh." 
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Rex tampak berpikir. Santos mengeluarkan sesuatu dari 
balik jasnya, ia menyondorkan sebuah ponsel pada Rex. Ponsel 
itu adalah milik si pelaku. Santos ingin Rex melihat isi 
percakapan SMS dan panggilan terjawab. 

"Orang yang telah menembakmu bernama Frank Vittorio, 
dia sudah berkeluarga dan tinggal di Barcelona. Aku dan tim 
memang gagal membawa Frank ke hadapanmu hidup-hidup, 
tapi setidaknya aku dapat petunjuk." Papar Santos. 

Rex membaca isi percakapan SMS Frank dengan orang 
misterius itu dengan rahang yang mengetat, ia menahan 
emosinya. 

"Rupanya ada dalang yang mengendalikan Frank," gumam 
Rex. 

"Benar, Tuan. Dalang itu menggunakan nomor yang 
berbeda tiap menelpon dan mengirim pesan untuk Frank," kata 
Santos. 

Rex tersenyum kecut, "Dia lakukan itu agar kita tidak bisa 
melacaknya." 

Santos dengan sigap menangkap ponsel yang Rex lempar ke 
arahnya. Rex kembali membelakangi Santos, pria tampan itu 
menatap luar jendelanya. 

"Jangan hentikan pencarian kasus ini sampai benar-benar 
tuntas. Aku takkan mengampuni orang yang telah membuatku 
sampai seperti ini!” Ucap Rex dengan dingin. 

"Baik, Tuanku." 

Rex membuang rokoknya ke tempat sampah dengan 
melemparnya. Lalu ia melangakah mendekati sebuah foto 
berukuran sedang yang terpajang di dinding, foto 
kebersamaannya dengan Litzi. Trillionaire itu mengambilnya dan 
menggenggammnya dengan erat, dengan emosi hingga otot- 
otot tangannya tercetak jelas. 

"Aku takkan mengampuni orang yang telah membuat 
segalanya menjadi kacau! Orang yang telah melumpuhkan 
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ingatanku hingga aku muak mencari arti gadis itu untuk 
hidupku!” Kata Rex. 

PRANG!!! 

Tiba-tiba saja Rex membanting bingkai foto itu. Suara 
kerasnya memenuhi seisi kamar. Tanpa berkata, Rex 
melenggang pergi. Santos membungkuk untuk mengambil 
lembaran fotonya. 

"Tuhan, sampai kapan gadis ini menderita karena 
perubahannya? Buatlah Tn. Rex peduli pada Nn. Litzi, sedikit 
saja." 

Setelah puas menenangkan diri dengan menikmati musik 
berdentam dan minuman beralkohol di nightclub, Rex 
memutuskan menuju jembatan jalan yang sudah beberapa hari 
terakhir ini ia kunjungi. Disana ia merenung atau sekedar 
melepas penat yang terus menderanya. Pria itu berdiri di tepi 
pembatas pagar jembatannya, memandangi keindahan kota 
Madrid. Bayang-bayang semu itu datang lagi. Sudah dua minggu 
bayangan sosok gadis dan seorang pria yang terkesan bahagia 
itu muncul secara tiba-tiba dalam benak Rex, ditambah 
mengacak dengan gerakan cukup cepat. Jika saja bayangannya 
tidak blur, Rex bisa melihat siapa mereka. 

"Ahh.." 

Rex meringis kesakitan seraya memijat pelipisnya yang 
terasa nyeri. Kepalanya pasti sakit bila ia memaksa diri 
mengingat kenangannya yang hilang. 

"Apa mereka.. aku dan Litzi? Kenapa selalu seperti ini? 
Persetan dengan orang yang telah membuat ingatanku menjadi 
lumpuh!” Rex menghela nafas gusar. 

Hembusan angin malam seakan-akan membisiki suara Litzi 
ke telinganya. Rex tidak tahu kenapa mendengar suara gadis itu 
yang menyebut namanya. Dengan gerakan refleks, ia menoleh 
dan terkejut. Itu bukan sekedar perasaan, nyatanya gadis itu 
ada di tempat yang sama. Litzi berdiri cukup jauh dari posisinya. 
Tanpa berpikir panjang, Rex kembali masuk ke dalam mobil 
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sport birunya lalu melaju pergi. Ia sama sekali tidak menoleh 
ketika melewati Litzi yang berdiri di tepi jembatan. Shit, ia 
meninggalkan seorang gadis berhati remuk itu begitu saja. 

Kebetulan Santos keluar dari dalam mansion dan Rex keluar 
dari dalam mobil sport. Santos mengernyit, Rex terlihat kesal. 
Santos tersenyum getir ketika Rex melewatinya begitu saja. 
Dulu jika Rex bertemu dengannya atau berpapasan, pasti Rex 
menyapanya dengan hangat. Tidak dengan satu bulan ini, Rex 
hanya bicara padanya bila ada hal penting saja. Kalau saja 
Santos tidak setia, sejak kemarin-kemarin ia mengundurkan diri 
bekerja padanya. Ada perasaan kesal, tetapi ia mencoba untuk 
mengerti dan bersabar. 

"Tn. Rex!” Seorang wanita pelayan tergesa-gesa 
menghampiri Rex. 

Trillionaire itu menghentikan langkah kakinya. Pelayan itu 
menunduk, tidak berani menatap tuannya. Dulu para pelayan 
bebas menatapnya dengan senyuman, sang majikan pun ramah. 
Kini Rex mengeluarkan peraturan baru, salah satunya adalah 
para pelayan dilarang keras menatapnya ketika ia ada di depan 
mereka. 

"Tuan, Nona Katie--" 

"Hey!” Potong Rex dengan nada membentak. 

Spontan! Pelayan itu terperanjat kaget mendapat nada 
bentakan dari Rex. Tiba-tiba saja Rex mencengkeram rahang 
pelayan itu dengan kuat. Rasa takutpun langsung menjalar di 
tubuhnya begitu mendapat reaksi Rex. Mata elang pria itu 
memerah ditambah kilatan tajamnya. 

"Sudah pernah ku katakan, jangan sebut gadis itu dengan 
sebutan Nona! Sebut dia sebagai tawanan!” Kata Rex dengan 
nada tinggi. 

Belum cukup, Rex melempar pelayan itu sampai tersungkur. 
Rasanya pelayan itu ingin menangis, namun ia menahannya. 
Pelayan itu bangun dan berdiri di hadapan Rex dengan tubuh 
yang bergetar. 
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"Maafkan saya, Tuan. Saya lupa karena saya tidak ingat," 
ucap pelayan itu. 

"Lupa sama saja dengan tidak ingat, bodoh!” Balas Rex. 

"Eh, iya, Tuan. Ampuni saya," kata pelayan itu dengan 
tampang polosnya. 

"Hah! Cepat katakan ada apa?!" 

"Tawananmu terus berteriak-teriak memanggil namamu, 
Tuan. Aku dan Alejo sudah mencoba menghentikannya, tapi ia 
melawan. Bahkan ia menolak makanan yang aku antar," papar 
pelayan. 

"Dasar wanita sialan!" 

Rex pun melenggang pergi menuju ruang bawah tanah. la 
perlu memasukan kata sandi untuk membuka pintu ruang 
rahasianya. Alejo menunduk hormat begitu Rex datang. Selain 
Dylan dan Santos, Alejo merupakan salah satu dari ketiga orang 
yang tahu kata sandi ruangan itu. Rex tidak memberitahu kata 
sandinya secara cuma-cuma, ia tentu mengeluarkan peringatan 
untuk mereka membocorkannya pada orang lain selain mereka. 
Pelayan wanita yang mengantar makanan untuk Katie tadi juga 
tidak boleh melirik sedikitpun ketika Alejo memasukan kata 
sandinya. Lensa pengawas juga ada disana secara tersembunyi. 

"Alejo, kau pergilah!” Perintah Rex. 

Alejo membungkuk hormat lalu melangkah pergi. Tiba-tiba 
saja Katie tertawa, Rex menatapnya dengan datar. Katie tampak 
sangat kacau. Rambut, wajah bahkan sekujur tubuhnya tampak 
kusam.. Katie memang tawanan, tapi ia mendapat sedikit 
kebijakan dari Rex. Katie dipindahkan ke ruangan dengan 
fasilitas karpet berbulu tebal untuk tidur, meja, kursi dan kamar 
mandi. Hanya saja ruangan itu cukup kecil dan tanpa jendela. 
Katie juga mendapat pakaian bersih dan makanan meski tidak 
mewah. 

"Akhirnya.. akhirnya kau datang, pangeranku. Apa kau 
mendengar teriakanku? Sudah tiga hari kau tidak 
mengunjungiku. Sayang, aku merindukanmu!” Kata Katie. 
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Katie beranjak dari karpet, ia berdiri dengan tubuh yang 
terlihat lemah. Dengan susah payah ia melangkahkan kakinya 
mendekat kepada Rex. Kaki kirinya dilingkari rantai yang 
terhubung dengan bola besi bewarna hitam yang berat. Suara 
gesekan bola itu memekik telinga. Saat Katie sudah ada di 
hadapan Rex, dengan cepat pria itu menendang kaki kiri Katie. 
Alhasil! Tawanan Mackenzie itu jatuh deng keras, Katie sempat 
meringis kesakitan dan tertawa hambar. Ia menoleh dan 
mendongak untuk bisa menatap wajah tampan Rex. 

"Jangan kasar pada seorang wanita, sayangku. Perlakukan 
aku dengan penuh kehormatan!” Kata Katie dengan tatapan 
tajam. 

"Seorang tawanan sepertimu tak pantas diperlakukan 
secara hormat." Rex membalasnya tanpa melihatnya dan 
tersenyum kecut. 

Katie hendak menyentuh salag satu kaki Rex, namun 
trillionaire itu mengangkat kakinya dan menginjak tangan 
wanita itu. Katie berteriak kesakitan dan mencoba menarik 
tangannya. 

"Sentuhanmu adalah najis untukku!” Ucap Rex seraya 
melepaskan injakannya. 

Kedua mata Katie berkaca-kaca melihat telapak tangan 
kanannya yang memerah. 

"Aku ingin kebebasanku, Tuan Rexford Mackenzie!” Kata 
Katie dengan nada tinggi dan menatapnya kesal. 

"Tenang saja, kau kan bebas. Bebas bersama kematianmu," 
balas Rex 

Katie tertawa, "Tidak ada gunanya lagi kau mengurungku, 
Rex! Jangankan mengingat masalahnya, mengingatku saja tidak! 
Mau sampai kapan kau mengurungku disini bila kau sampai 
detik ini masih amnesia!" 

"Ya, itu memang benar." Rex tampak tenang. 

Katie mengangkat satu alisnya, "Tidakkah kau berpikir bila 
ini solusi terbaik?" 
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"Maksudmu?" 

"Biar aku jelaskan padamu. Ya, benar apa kata Santos kalau 
aku melakukan kesalahan sehingga kau mengurungku. Tapi, 
ayolah! Itu bukan masalah besar. Tuhan berpihak padaku, Rex. 
Akan lebih baik kau melupakan segalanya." Papar Katie. 

Rex menekuk salah satu kakinya, mensejajarkan kepalanya 
dengan Katie. 

"Kau masih mengharapkan kebebasan?” Tanya Rex. 

Katie tersenyum, "Biarkan aku pergi dan besok adalah 
hidupmu yang baru." 

Rex tersenyum miring. 

"Rex, aku ini temanmu. Kita berteman sejak remaja," kata 
Katie. 

Rex mengangguk, "Aku sudah dengar kisah itu." 

"Jadi?” Katie menatapnya penuh harap. 

"Kau kan tetap disini!” Rex tersenyum licik. 

Katie menggeram, "Tidak!" 

"Ya!” Sambar Rex. "Aku tidak bisa mempercayaimu!” Rex 
berdiri dan melangkah pergi. 

"Aku ingin dengar tentang Litzi dari mulutmu!" 

Rex lantas menghentikan langkah kakinya. Fotonya bersama 
Litzi di kamarnya berputar-putar di benaknya. 

"Bahkan aku sendiri mendengar tentangnya dari orang 
lain," kata Rex seraya mengepalkan tangannya. 

Rex melenggang pergi. Saat pintu tertutup rapat, Katie 
tertawa lepas di dalam sana. Ucapan Katie mengganggu pikiran 
Rex, kepalanya terasa sakit lagi. Tiap kali ia mendengar nama 
Litzi, pikirannya langsung dikuasai olehnya dan meninggalkan 
banyak pertanyaan yang berputar di benaknya. Rex merasa 
matanya berkunang-kunang. Dengan cepat ia memegang meja 
ketika hendak jatuh. 

PRANG!!! 
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Suara pecahan kaca itu menggema di seluruh lantai utama 
mansion. Sampai-sampai Litzi dan Dylan tersentak, mereka baru 
tiba di mansion. 

"Mr. Rex!” Litzi berlari mendekati Rex. 

"Jangan sentuh aku!” Ucap Rex dengan nada membentak. 

Damn! 

Gadis itu bermaksud menopangnya, tapi bentakan yang ia 
dapat. Litzi begitu khawatir padanya, ia tidak tahan melihat Rex 
yang menahan rasa sakit di kepalanya. 

"Mr. Rex, kepalamu sakit lagi?” Tanya Litzi berusaha 
memegang tangannya. 

Rex menepis tangan Litzi dengan kasar, "Jangan pedulikan 
aku! Pergi!" 

"Mr. Rex, izinkan aku mengantarmu ke kamarmu. Aku 
mohon," ucap Litzi yang belum mau menyerah. 

"Kau ini tuli ya?!” Sambar Rex. "Minggir!" 

"Ah...," Litzi meringis kesakitan saat Rex mendorongnya 
dengan begitu keras sampai jatuh. 

Litzi menatap punggung Rex yang berlalu dengan mata 
berkaca-kaca. Dylan menghampirinya dan membantunya berdiri. 

"Aku sudah bilang padamu untuk tidak mendekatinya, 
Nona," kata Dylan. 

"Aku tidak bisa!” Air mata Litzi menetes. 

"Jika kau ingin mengambil hatinya kembali, kita kan 
memikirkan caranya, mengambil waktu yang tepat. Okay?” 
Dylan mencoba menenangkannya. 

"Percuma, Dylan! Percuma!” Sambar Litzi. "Aku tidak bisa 
berpura-pura kuat mengabaikannya! Aku mencintainya! Aku 
peduli padanya!" 

"Dia menyakiti hatimu, Nona! Mungkin setelah ini dia bisa 
menyerang fisikmu!” Balas Dylan. 

"Dia sedang sakit, Dylan! Dia tidak salah! Penderitaanku 
bukan karena dia, tapi takdir!” Balas Litzi tidak kalah tinggi. 

Dylan tidak bisa berkata-kata, ia menatapnya dengan sendu. 


625IPuspita Ratnawati 


"Aku tidak peduli dengan kemarahannya bahkan 
kebenciannya sekalipun! Aku yakin, suatu saat dia kan kembali 
seperti Rexford Mackenzie yang sesungguhnya." Litzi menyeka 
air matanya dan melangkah pergi. 

Rex lantas menoleh saat pintu kamarnya terbuka, ia 
terkejut melihat Litzi yang datang. Rex, pria bertelanjang dada 
itu merutuk dirinya sendiri karena belum sempat menyisihkan 
waktu mengganti password kamarnya. Rex mengira gadis itu 
tidak kan berani ke kamarnya. 

"Kau--" 

Ucapan Rex terhenti begitu saja saat Litzi memeluknya. 
Tubuh Rex menegang seketika, ia merasakan pelukan Litzi yang 
begitu erat. 

"Aku tidak bisa tidak peduli padamu, Mr. Rex. Aku 
mencemaskanmu. Kau boleh membentakku, memarahiku 
bahkan membenciku! Tapi jangan paksa aku menjauhimu, aku 
tidak bisa. Aku mencintaimu, Mr. Rex!” Ucap Litzi dengan isakan 
tangisnya. 

"Sayang, apa kau mau bertahan denganku dalam kondisi 
apapun?” Tanya Rex. 

Litzi mengangguk, "Tentu saja." 

"Bisakah kau berjanji padaku?" 

"Aku janji, Mr. Rex!" 

Kenangan berikut percakapan itu terlintas di benak Litzi. 
Gadis itu semakin mempererat pelukannya, sudah lama sekali ia 
tidak memeluknya. 

"Tetap bertahan denganmu. Itu ku lakukan bukan karena 
janjiku, tapi kesungguhan cinta ini." Litzi memejamkan matanya 
dan masih mengisakan tangis. 

Rex mengarahkan tatapannya ke cermin berukuran besar di 
sampingnya. la menatap pantulan dirinya dan Litzi yang 
menangis. Pria itu mengepalkan tangannya dan membatin, 
Kenapa hatiku rasanya sakit melihatnya seperti ini? 

AT. 
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PART 46 


Sa Ia NAAM OS MEA Pan BER 
"Kau menerbangkan aku setinggi mungkin, lalu 
menjatuhkanku begitu saja. Kejahatan apalagi yang akan kau 
lakukan padaku?" 

Litzi Euniciano 
—. YA 

itzi bangun dari tidurnya dan mengernyit, ia melihat 
| a Gadis itu ada di kamar Rex yang penuh 
akan kenangan. Litzi menatap kasurnya dan 

mengingat apa yang terjadi tadi malam. Bayangan ketika Rex 
mendorong Litzi yang memeluknya dan pengusirannya 
memenuhi benak Litzi. Hatinya terasa sakit. Litzi pergi saat Rex 
mengusirnya, namun ia kembali datang ketika Rex tidur. Litzi 
tersenyum, tadi malam ia tidur di dada bidang Rex. Tak ada 
pemberontakan dari pria itu, Rex tertidur begitu pulas karena 
pengaruh alkohol. Pintu terbuka dan datanglah Alejo, kepala 
pelayan mansion yang ramah. Alejo tidak datang sendirian, ia 
membawa dua pelayan wanita. Mereka mengucapkan selamat 
pagi pada Litzi, gadis itu membalasnya untuk menghargai 
mereka. 

"Nona, kau harus pergi sekolah pagi ini." Alejo coba 
mengingatkan. 

Litzi mengangguk, "Iya, aku akan mandi dan bersiap-siap. 
Terimakasih sudah mengingatkanku." 

"Walaupun Nona selalu ingat, saya akan tetap 
mengingatkan," Alejo tersenyum. 

Litzi tersenyum hambar, “Seandainya aku bisa 
mengingatkan dia tentang cintanya." 

Alejo menyurutkan senyumnya, ia menatap Litzi dengan 
sendu. Litzi beranjak dan mengikat rambut panjangnya seraya 
melangkahkan kakinya. 


627| Puspita Ratnawati 


"Tapi aku tidak bisa. Dia selalu menghindar dariku. Kenapa? 
Jawabannya hanya ada padanya. Aku tidak tahu," gumam Litzi 
ketika melewati Alejo. 

Aku tahu siapa yang Nona maksud. Kasihan gadis itu. Dia 
begitu menderita, batin Alejo. 

"Sudah, kerjakan tugas kalian!” Kata Alejo pada dua pelayan 
itu. 

Kedua pelayan itupun bergegas membereskan dan 
membersihkan kamar Tuan mereka. Alejo pun melenggang 
pergi. Setelah setengah jam Litzi rapih-rapih, gadis itu bergegas 
ke ruang makan. Litzi spontan menghentikan langkah kakinya di 
ambang pintu ruang makan. Ia memperhatikan sosok pria 
tampan yang duduk dengan tenang disana. 

Terimakasih, Tuhan. Kau masih memberiku kesempatan tuk 
melihatnya pagi ini, batin Litzi dengan tersenyum. 

Rex duduk sendirian dan menyantap sarapannya dengan 
tenang. Inilah salah satu hal yang Litzi suka darinya, Rex 
mengenakan suit dan duduk dengan elegan. Jika saja Rex 
melepas anting hitam dan tidak mewarnai rambutnya menjadi 
blonde, pasti ia terlihat lebih berwibawa. 

Tapi dia selalu seksi apapun penampilannya. Andaikan saja 
sikapnya lembut, Litzi membatin lagi. 

"Nona." 

Litzi mengerjap dibarengi dengan Rex yang lantas 
meliriknya, meski dengan sorotan tajam. 

"Dylan," ucap Litzi. 

"Nona, jangan terus memperhatikan Tuan. Kau bisa dapat 
masalah pagi ini," kata Dylan dengan pelan. 

Litzi mengangguk, lalu mengekori Dylan. Melihat Dylan 
menarik kursi meja makan untuknya, ia teringat kebiasaan Rex 
dulu. Litzi menatap Rex sembari mendaratkan bokongnya. Tiba- 
tiba saja Rex meletakan pisau dan garpunya dengan kekuatan 
penuh, sehingga suara dentingan piring menyentakan Litzi dan 
Dylan. 
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"Kenapa kau mesti menarik kursi yang ada di depanku?” 
Rex menatap Dylan dengan tajam. 

"Tuan--" 

"Aku tidak suka berhadapan dengan dia!” Potong Rex dan 
menekan kata dia. 

Fine, rasa nyeri itu kembali Litzi rasakan. Rasanya Litzi ingin 
mencabut hati yang perih. Dylan hanya diam, ia melirik Litzi 
yang menunduk. Rex beranjak dan memanggil Alejo dengan 
suara lantang. Begitu Alejo datang, Rex membanting piring 
makannya. Tidak terasa air mata Litzi menetes. 

"Makanan itu rasanya pahit," desis Rex dan melirik Litzi. 

Keberadaanku memang memuakanmu, ucap Litzi dalam 
hati. 

"Alejo, aku tidak mau gadis itu ada ketika aku makan. Mulai 
besok, dia harus makan di kamarnya!” Kata Rex. 

"Baik, Tuan," balas Alejo. 

Rex berjalan mendekati Litzi dan tiba-tiba saja 
menggenggam lengan ototnya, kemudian menariknya supaya 
berdiri. Litzi tampak ketakutan. 

"Kau, jangan berani-beraninya masuk ke kamarku!” Ucap 
Rex. 

Dylan lantas menangkap Litzi ketika Rex mendorongnya 
hingga Litzi hampir jatuh. Rex melenggang pergi sembari 
membenarkan jasnya. 

"Nona! Nona Litzi!” Dylan memanggilnya yang lari begitu 
saja. 

"Aneh, hatiku selalu sakit tiap kali gadis itu ada di dekatku." 
Rex bergumam. 

"Mr. Rex! Mr. Rex, tunggu!" 

Rex menghela nafas dan tetap meneruskan langkah kakinya, 
tidak memperdulikan panggilan gadis itu. Litzi terus 
memanggilnya. Sampai di teras mansion, Rex berhenti karena 
Litzi mencegatnya. 
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Ada apa dengannya? Dia masih bisa tersenyum meski sudah 
mendapat kekasaranku, batin Rex. 

"Mr. Rex, maafkan aku." 

Rex diam. Litzi tetap tersenyum, tidak perduli dengan 
sorotan tajamnya. 

"Hari ini sekolahku mengadakan lomba modern dance dan 
aku ikut. Jika kau bisa menyisihkan waktu siang ini untuk hadir 
disana, aku sangat berterimakasih," ucap Litzi. 

"Kalau aku tidak perduli. Kau mau apa?” Balas Rex. 

"Kehadiranmu," balas Litzi. 

Kenapa lidahku kelu untuk membalasnya? tanya Rex dalam 
hati. 

Rex melenggang pergi, Litzi menatap punggungnya dengan 
tersenyum tulus. Rex masuk ke dalam mobil sport hitamnya dan 
melaju pergi. 

"Tuhan, jagalah dia selalu untukku." 

Oh God, gadis itu begitu tegar. Semoga apa yang ia 
harapkan itu terwujud. 

"Nona, ayo masuk! Kau harus sarapan," kata Dylan. 

Litzi menggeleng, "Aku mau sarapan di sekolah saja." 

Sesampainya di sekolah, Litzi menatap panggung yang 
megah di area depan gedung sekolah. Panggung yang akan di 
gunakan untuk para peserta lomba. Setiap tahun, sekolah 
swasta tersebut memang mengadakan lomba modern dance. 
Tak hanya guru yang menjadi jurinya, beberapa dancer ternama 
juga akan turut menjadi juri. Litzi tak sadar, bila orang-orang 
menatapnya sekarang. Bukan masalah, gadis itu sudah terbiasa. 
la satu-satunya murid yang berpengaruh disana. Dia mudah 
menarik perhatian banyak orang. 

Dylan berdehem, "Nona, apa nanti siang aku boleh kesini?" 

"Tentu saja." Litzi mengulas senyum. 

"Okay. Aku mau menyaksikan aksimu. Aku akan 
mendukungmu!” Kata Dylan. 

"Terimakasih, Dylan." 


630IDirty Baby 


Dylan menatap Litzi dari jauh, gadis itu berjalan memasuki 
gedung sekolah. Dylan mengulas senyum dan masuk ke dalam 
mobil. Mobil mewah itupun melaju meninggalkan pelataran 
gedung sekolah. Karena asyik melihat panggung sambil berjalan, 
Litzi tak sengaja menabrak seseorang. Tidak, Hillary yang 
sengaja membuat Litzi menabraknya. 

"Maaf, Hillary!” Kata Litzi. 

"Bukan salahmu. Aku sengaja," ucap Hillary dengan ketus. 

Litzi mengernyit, "Maksudmu?" 

"Aku mau memperingatimu!" 

"Kenapa, Hill? Kau masih marah padaku? Maafkan aku, 
Hillary. Aku mencoba menghubungimu tapi--" 

"Diam!” Potong Hillary, "Biar aku saja yang bicara!” 
Tambahnya. 

Litzi pun diam. Perdebatan mereka menjadi sorotan disana. 
Para murid saling berbisik atau sekedar memperhatikan. 

"Mentang-mentang punya pengawal, kau suruh pengawal 
pribadimu datang kerumahku!” Kata Hillary. 

"Pengawal? Maksudmu Dylan?" 

"Iya! Dylan Daiguan! Pengawalmu itu datang ke rumahku 
kemarin sore. Dia memaksaku untuk ikut dengannya dan 
bertemu denganmu! Apa-apaan itu, Litzi?! Kau melibatkan 
seorang pengawal dalam masalah pribadimu? Sombong sekali!” 
Hillary melipat tangannya di depan dada dan tersenyum hambar. 

Sungguh, aku tidak tahu apa-apa. Litzi membatin. 

"Hill, aku tidak menyuruhnya. Aku.. aku tidak--" 

"Sshhh!!” Potong Hillary, "Aku tahu kau bisa melakukan 
apapun yang kau mau, bahkan semua orang tahu kau terkenal. 
Tapi kau harus tahu diri, Litzi! Kau bukan siapa-siapa jika bukan 
karena Rex!" 

Kedua mata Litzi berkaca-kaca, ia menatap sahabatnya tak 
percaya. 
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"Apa setelah ini kau akan mengadu pada tunanganmu itu? 
Hahahaha! Percuma! Dia kan sudah tidak peduli padamu!” 
Hillary mengejeknya seraya memutarinya. 

Litzi tersenyum untuk menguatkan hatinya yang terasa 
amat sakit. 

"Dia tidak akan bertindak seperti yang ia lakukan pada 
Elena, Litzi!” Kata Hillary. 

"Tidak!" 

Litzi, Hillary dan yang lain menoleh ke arah suara. 

"Erick," ucap Hillary. 

Erick melangkah mendekati Litzi, pemuda itu menggenggam 
tangan Litzi dengan erat. Erick tersenyum kecut pada Hillary. 

"Aku yang akan bertindak," ucap Erick. 

Semua orang tercengang, tidak untuk Hillary yang justru 
tertawa. 

"Konyol! Litzi, kau lebih memilih orang seperti dia daripada 
aku sahabatmu? Oh, aku tidak peduli! Persahabatan kita sudah 
tiada!” Hillary tersenyum miring. 

"Hill, apa kau tidak bisa memberiku satu kesempatan untuk 
meluruskan semua ini? Kau hanya salah paham!” Kata Litzi. 

"Semuanya sudah jelas, Nona Litzi! Lagipula aku juga sudah 
tidak peduli. Ku rasa aku lebih damai tanpamu. Kenapa kau 
tidak mati saja huh?" 

"Hill! Kau akan menyesal jika sekali lagi kau berani berkata 
kasar padanya!” Erick menatapnya tajam. 

Hillary membalikan badan dan melenggang pergi. Tak 
terasa air mata Hillary jatuh, bersamaan dengan air mata Litzi. 
Erick membubarkan kerumunan itu dibantu Javier dan Duden 
yang baru saja datang. 

"Ada apa ini?” Tanya Duden. 

Litzi tersenyum, "Bukan apa-apa. Sebaiknya kau temui 
Hillary." 

Erick membawa Litzi pergi dari hadapan Javier dan Duden. 

"Apa kau tahu sesuatu?” Tanya Duden. 
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Javier tersenyum kecut, "Bukankah dia ada masalah dengan 
pacarmu?" 

"Hillary?” Duden mengernyit. 

"Dasar payah! Dia pacarmu, tapi kau tidak tahu hal itu!” 
Javier menepuk pundak Duden dengan jantan lalu melenggang 
pergi. 

Erick mengajaknya ke taman yang ada di belakang gedung 
sekolah. Disana hanya ada mereka berdua. Murid yang lain pasti 
sibuk mengurus untuk acara nanti siang. Litzi duduk di bangku 
taman dan berjaga jarak dengan Erick. 

"Kenapa kau masih disini? Pergilah!” Kata Litzi tanpa 
menatapnya. 

Erick menghela nafas, "Jadi kau mengusirku?" 

Litzi menoleh, "Aku mau sendirian." 

"Bukan kata terimakasih, tapi pengusiran yang ku dapat. 
Aku tulus melindungimu tadi, tapi jika responmu seperti ini, aku 
merasa apa yang ku lakukan itu tidak ada gunanya. Litzi, aku 
berusaha menjadi teman yang baik untukmu." 

"Hanya untukku saja? Bagaimana dengan orang lain?" 

"Ya, semua orang. Aku berusaha untuk berubah. Litzi, aku 
ingin kau tahu kalau kau itu teman terbaikku." 

"Kenapa? Selama ini kan aku kasar padamu." 

"Tidak. Apa harus ku jelaskan lagi? Harus ku ulangi lagi? 
Justru sikapmu itu menyadarkan aku." 

Litzi memalingkan wajahnya dan diam. Terdengar Erick 
membuang nafasnya. 

"Litzi, apa aku salah berteman denganmu?” Tanya Erick. 

Litzi masih diam. 

"Beri aku kesempatan satu kali saja untuk membuktikan jika 
aku akan menjadi laki-laki yang baik," gumam Erick. 

Litzi menghela nafas. 

"Litzi, apa kau mau jadi temanku?” Erick masih belum 
menyerah. 
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Litzi menoleh, "Kau harus berjanji jika kau benar-benar 
berubah?" 

"Aku berjanji. Jadi sekarang kita berteman?" 

Litzi mengangguk. Tiba-tiba saja Erick beranjak dan 
melompat-lompat kegirangan, bahkan ia berlari memutari 
taman sambil berteriak kegirangan. Litzi menatapnya dengan 
heran dan ia pun tertawa melihat tingkah Erick yang aneh. Erick 
kembali duduk di samping Litzi dengan nafas terengah-engah. 

"Kau tahu? Aku senang jadi temanmu. Terimakasih," ucap 
Erick. 

"Maaf atas sikap burukku padamu. Aku hanya menjaga diri 
dan mendengarkan kata-kata Mr. Rex. Dia melarangku, dia 
bilang kau punya niat buruk. Kau tahu? Tingkat kepekaannya 
tidak bisa diremehkan," kata Litzi. 

"Aku mengerti. Mungkin dia takut aku merebutmu darinya," 
balas Erick. 

Litzi menunduk dan tersenyum getir, "Dia selalu 
melindungiku." 

Erick mengepalkan tangannya. 

"Tapi itu dulu. Aku tidak tahu apakah dia akan kembali 
seperti yang ku kenal. Mungkin ya atau.. tidak sama sekali." Litzi 
tertawa hambar. 

Jantung Litzi berdetak kencang, tubuhnya terasa panas 
dingin. Ia ada di ruang peserta, menunggu gilirannya untuk 
tampil. Gadis itu tampak cantik dengan penampilan modisnya, 
ia duduk dengan peserta yang lain sambil menonton televisi 
yang menampilkan rekaman acara di luar. Acara sudah di mulai 
sejak 1 jam yang lalu. Saat ini Javier yang tampil dengan begitu 
keren. Ya, pemuda itu ikut serta begitu juga Erick yang sudah 
tampil beberapa menit yang lalu. Litzi tampak gugup, ia 
meremas jari jemarinya yang dingin. Setelah Javier adalah 
gilirannya. 

"Jangan gugup. Santai saja," kata Erick yang berdiri disisinya. 
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"Ini pertama kalinya aku ikut lomba. Apalagi kedua dancer 
ternama itu adalah jurinya. Aku takut," gumam Litzi. 

"Hey! Latihanmu takkan sia-sia. Apa yang harus ditakuti? 
Mereka bukan canibalisme," kata Erick. 

Litzi lantas tertawa, "Hati-hati kalau bicara! Bagaimana 
kalau mereka dengar?" 

"Tidak mungkin. Mereka di luar," balas Erick. 

"Lihat ada siapa disana," bisik salah satu gadis. 

Tiba-tiba saja suasana yang cukup ramai berubah menjadi 
sepi. Litzi mengernyit. Salah satu peserta perempuan yang tadi 
berbisik tampak terpaku, Litzi dan yang lain mengikuti arah 
tatapannya. Litzi terkejut, sejak kapan pria bersetelan formal itu 
berdiri di dekat pintu? Rex masuk dan berdiri di dekat Litzi. 

"Mr. Rex." Litzi tersenyum. 

"Apa yang kau inginkan telah terkabul. Aku hadir disini," 
ucap Rex dengan lembut. 

Litzi berdiri, "Aku senang, terimakasih." 

Seketika tubuh Litzi membeku, begitu juga para peserta 
perempuan. Mereka terpesona dengan senyum manis Rex. Litzi 
tidak menduga bila Rex datang dan tersenyum padanya. 

Itulah kau, kau yang begitu ku rindukan. Tuhan, apa ini 
akhir dari penderitaanku? Litzi batin. 

Terdengar suara pemberitahuan bila Litzi lima menit lagi 
diminta untuk segera ke belakang panggung, sudah gilirannya. 
Rasa nervous itu kembali menerjangnya. Tiba-tiba saja Rex 
menggenggam tangannya, menyatukan jari jemarinya dengan 
lembut. Litzi tercengang menatap Rex. 

"Kau pasti bisa. Kau pasti menang," kata Rex. 

"Kemenanganku akan menjadi kemenanganmu, Mr. Rex," 
balas Litzi. 

Kenapa si bangsat itu harus datang? Mengganggu saja, 
batin Erick. 

Litzi mengikuti intruksi wali kelasnya, Alondra untuk 
menarik nafas dan menghembuskannya pelan. Disana tidak 
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hanya ada mereka berdua saja, beberapa teman sekelas Litzi 
juga bersamanya untuk memberi dukungan. Sebelum Litzi naik 
ke atas panggung, ia berdoa dengan hikmat bersama-sama. 

"Amin," ucap Alondra. 

"Baiklah. Aku harus naik ke atas," kata Litzi. 

"Kami selalu mendukungmu, Litzi. Semangat!” Sambung 
salah satu temannya di ikuti yang lain. 

Semua orang bersorak dan bertepuk tangan ketika Litzi 
sudah ada di atas panggung. Kedua dancer ternama yang duduk 
di meja komentator itu menatap Litzi dengan rasa tak 
menyangka bila tunangan seorang trillionaire berdiri di hadapan 
mereka untuk beraksi. Timer pun berbunyi dan musik remix juga 
di nyalakan. Litzi pun menggerakan badannya dengan gerakan 
robot dance. Ia berhasil membuat para penonton bersorak riang 
ketika ia baru memulainya. Beberapa menit kemudian Litzi 
mengubah gerakannya menjadi slowly dance. Begitu Litzi 
menggerakan badannya dengan energik diiringi musik yang 
mendukung, para penonton bahkan para juri menutup mulut 
mereka dengan tangan, merasa takjub dengan Litzi. 

Waktu telah habis, Litzi tersenyum dengan nafas terengah- 
engah melihat orang-orang yang bertepuk tangan untuknya. 
Namun satu-satunya yang ia perhatikan adalah sosok Rex, pria 
itu duduk di antara para orangtua murid dengan bertepuk 
tangan dan tersenyum ke arahnya. Setelah Litzi mendapat 
penilaian yang bagus dan pujian dari para juri, ia pun bergegas 
pergi meninggalkan panggung. 

Acara masih belum selesai. Para peserta yang terpilih, 
kembali untuk pentas. Mereka yang terpilih mendapat 
tantangan battle dance sebelum para juri memutuskan siapa 
pemenangnya. Nama Litzi pun terpanggil. Litzi tertawa ketika 
nama Erick disebut, pemuda itu yang akan menjadi lawannya. 
Ada sedikit kekhawatiran mengingat prestasi Erick di dunia 
dancing, namun ia berusaha untuk tetap optimis. Mereka saling 
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berhadapan di atas panggung. Litzi dan Erick saling mengadu 
gerakan terbaik mereka. 

"Aku sengaja memilih Erick untuk Litzi dalam battle dance 
ini. Aku mau kedilemaanku ini tersingkirkan," ucap wanita cantik 
yang mana adalah salah satu dancer ternama itu. 

"Mereka sama-sama hebat. Aku suka mereka. Kita lihat, 
siapa yang akan menjadi juara pertama nanti!” Balas pria itu 
yang juga seorang dancer ternama. 

Setelah penilaian para juri telah menjadi sebuah keputusan, 
para peserta yang terpilih berdiri di atas panggung bersama- 
sama. Pria dancer ternama itu berdiri sambil menatap para 
peserta. Ia mengatakan bila ia berdiri di salah satu peserta, 
maka orang itu adalah pemenangnya. Pemenang ketiga adalah 
Javier dan pemenang kedua adalah Erick. Inilah saat-saat yang 
di tunggu-tunggu, siapa yang menjadi pertama? Saat dancer itu 
berdiri di hadapan Litzi, semua orang lantas berdiri dan 
bertepuk tangan. Tidak sedikit para murid berteriak histeris 
saking senangnya atas kemenangan yang diraih Litzi. Litzi 
menutup mulutnya sesaat, dengan mata berkaca-kaca ia 
menerima ucapan selamat dari peserta yang lain. 

"Kau tahu? Untuk pertama kalinya aku dikalahkan oleh anak 
perempuan," ucap Erick. 

Litzi tertawa pelan, "Aku juga tidak menyangka. Padahal aku 
pikir kau lebih hebat." 

"Tidak, Litzi. Kau sungguh menakjubkan! Ternyata gadis 
sepolos dirimu jago dance juga. Erick sudah terbiasa menjadi 
urutan pertama, sekarang kebanggaannya itu harus turun meski 
satu langkah saja." Papar Javier. 

"Ini untuk pertama kalinya aku memenangkan perlombaan. 
Sudah jangan puji aku terus! Ini bukan kompetisi besar! Dan 
kalian juga hebat!” Kata Litzi. 

"Tapi kau tahu kan hadiah terbesar dalam perlombaan ini 
apa?” Balas Javier. 
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"Kita bertiga akan tampil di salah satu acara televisi 
internasional, kita kan terkenal! Apalagi kau, Litzi! Kau akan 
masuk dalam management wanita dancer ternama itu! Kau bisa 
jadi seperti dia, dia yang kan melatihmu!” Tambah Erick. 

Litzi tersenyum dan membatin, Itu semua bukan alasanku 
yang sebenarnya. Aku ikut lomba ini dan memintanya datang, 
agar dia ingat tentangku. Seorang gadis penyuka modern dance. 

Saat acara telah selesai dan Litzi siap untuk meninggalkan 
panggung, tiba-tiba saja Rex datang. Pria itu mencekal 
lengannya dan menariknya kembali ke tengah-tengah panggung. 
Semua orang yang siap untuk meninggalkan acara pun 
mengurungkan niat, mereka penasaran apa yang kan Rex 
lakukan. 

"Perhatian semuanya!” Kata Rex dengan lantang, "Aku mau 
mengumumkan sesuatu pada kalian. Ku pikir ini waktu yang 
tepat agar kalian semua mengetahuinya!" 

"Mr. Rex, mengumumkan apa maksudmu?” Tanya Litzi. 

Hening selama beberapa detik. 

"Aku Rexford Mackenzie, ingin mengumumkan bila 
pertunangan kami telah BERAKHIR!” Rex menatapnya dengan 
tajam. 

Seketika Litzi tersentak, tubuhnya membeku dan lidahnya 
kelu untuk mengatakan sesuatu. Ia menatap Rex dengan 
linangan air mata. Semua orang turut tercengang. Rex melepas 
cekalannya dari Litzi, ia menatapnya dengan begitu dingin. 

"Aku tidak ingat siapa kau. Ku rasa ingatanku tidak akan 
kembali. Justru aku merasa asing. Ya, ku rasa itu bagus! Karena 
ini sungguh aneh bila aku menjalin hubungan dengan bocah 
ingusan sepertimu." Rex tertawa pelan lalu tersenyum hambar. 
Air mata Litzi pun melolos. 

"Jika kita memang menjalin hubungan, itu dulu. Sekarang 
berbeda, okay? Itu hanya masa lalu yang layak untuk hilang. Ini 
hidupku yang baru! Aku ingin merubahnya sesempurna 
mungkin. Kau mengerti?” Desis Rex. 
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Rex melepas cincin yang melingkar di jari manisnya, lalu 
menarik tangan Litzi dan memasukan cincin itu ke jari manis 
Litzi. Litzi menatap cincin Rex yang tidak pas itu di jari manisnya, 
cincin itu ada di atas cincin tunangan yang ia pakai. 

"Terimakasih telah memintaku datang kesini, ini suatu 
kesempatan agar mereka berhenti membicarakan tentang 
hubungan kita yang semu. Oh ya, selamat atas 
kemenanganmu." Rex mengusap pipi Litzi dengan senyum paksa. 

Kedua kaki Litzi terasa lemas, ia tidak kuat untuk menopang 
tubuhnya sendiri. Ia menekuk kedua kakinya seraya menatap 
Rex yang melangkah pergi. 

Dugaanku salah, penderitaanku masih berlanjut. 
Kelembutanmu, senyummu, itu hanyalah tipuan! Kau 
menerbangkan aku setinggi mungkin, lalu menjatuhkanku 
begitu saja. Kejahatan apalagi yang akan kau lakukan padaku? 
batin Litzi dengan lirih. 

Dylan menyaksikannya, ia berada di antara orang-orang di 
bawah sana. Teman-teman Litzi njaik ke atas panggung dan 
menghampiri Litzi, berniat membantunya. Namun Litzi diam 
saja, pandangannya kosong meski air mata terus meluruh. 
Mereka yang mengerumuninya pun terurai ketika Dylan datang. 
Dylan bertekuk lutut disisi Litzi. 

"Nona," ucap Dylan. 

Tiba-tiba saja Litzi memeluknya dan menumpahkan air 
matanya. Isakannya jelas terdengar. Tidak sedikit orang ikut 
menitikan air mata melihat drama yang baru saja terjadi. 

AN 
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PART 47 


Ba aa EE OS Na na an 
"Aku rela kau menyakitiku. Kau tahu? Itu ku lakukan demi bisa 
berdiri, bertatap dan bicara denganmu. Walau yang ku 
dapatkan hanyalah sebuah luka." 

Litzi Euniciano 
AN O-— 

aginya, dunianya sudah lenyap. Ia merasa sendirian 
B sekalipun berada di tengah keramaian. Suara tawa, 
pembicaraan sampai musik keras yang berdentam- 
dentam dan memecah itu seakan-akan tidak ada. Ia merasa 
seolah-olah ada di suatu tempat yang gelap, sangat gelap dan 
sepi. Litzi duduk dengan bayang-bayang masalah yang 
berkecamuk. Matanya sembab dan memerah, pandangannya 
kosong. Di tangannya terdapat gelas berisi setengah champagne. 
Untuk pertama kalinya ia meneguk minuman keras itu. 
Keterpurukannya telah membuatnya kehilangan kesadaran. 
Sejak sore gadis itu ada di klub malam tersebut, ia berada di 
ruang VVIP untuk merenung dan sesekali menangis sambil 
menyesap minumannya. 

"Ini belum berakhir. Tidak, ini belum berakhir. Aku takkan 
membiarkan hubunganku berakhir," gumam Litzi. 

Tiba-tiba saja Litzi tertawa lalu menyesap sampanyenya. 
Erick dan Javier yang juga ada disana memandang Litzi dengan 
aneh. 

"Sebaiknya kau hentikan dia, Erick. Dia hampir minum dua 
botol," kata Javier. 

Erick tersenyum, "Biarkan gadis itu melampiaskan rasa 
sakitnya." 

Javier tertawa, "Aku turut prihatin." 

Erick menuangkan sampanyenya ke dalam gelas, lalu 
menyesapnya sambil menatap Litzi. 
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"Sebaiknya kau juga nikmati minumannya, Javier. Ini pesta 
bukan?” Ucap Erick. 

"Mari kita rayakan drama di panggung itu," balas Javier dan 
bersulang dengan Erick. 

Erick meletakan gelasnya di meja, kemudian duduk di 
samping Litzi. Ia membelai rambut Litzi yang terurai itu dan 
menarik dagu gadis itu agar menghadap ke arahnya. 

"Jangan terus memikirkan masalahmu, itu tidak akan 
menyelesaikan masalahnya. Apa kau akan terus menyiksa 
dirimu sendiri? Lihat, mata cantikmu berubah menjadi buruk," 
ucap Erick. 

"Aku memintanya datang, begitu berharap. Lalu dia datang 
dengan sosok yang dulu, tapi aku tertipu. Dia menipuku!” Kata 
Litzi. 

Erick diam. 

"Dia mengakhiri hubungan kami dengan cara yang 
memalukan! Memalukan untukku!” Kedua mata Litzi berkaca- 
kaca. 

Erick mengambil gelas dari tangan Litzi, menaruhnya dan 
menatapnya sendu. 

"Erick, seandainya saja dia tahu alasanku memintanya 
datang. Aku ingin ingatannya kembali! Aku ingin dia 
mengingatku begitu menyaksikanku di atas panggung. Dia tahu 
apa yang aku sukai. Aku pikir dia akan mengingatnya, tapi.. 
tidak!” Litzi kembali menangis. 

"Sshh!” Erick memeluknya. 

Javier yang melihat itu hanya bisa tersenyum hambar, 
kemudian melenggang pergi meninggalkan mereka berdua. 

"Dia menipuku! Dia jahat! Dia jahat!” Ucap Litzi sambil 
memukuli-mukuli tangan Erick dengan lemah. "Kenapa aku tidak 
bisa membencinya? Kenapa aku begitu mencintainya? Kenapa?" 

Erick mengurai pelukannya dan menangkup wajah Litzi, 
"Kau hanya menyakiti dirimu sendiri, Litzi! Jawab, apa Rex 
peduli dengan air matamu itu?" 
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Litzi menggeleng. 

"Apa yang kau dapat dengan menangis terus menerus? 
Tidak ada kan?" 

Litzi menepis tangan Erick, lalu beranjak. Ia berdiri di dekat 
dinding kaca itu, melihat banyaknya pengunjung klub yang 
tengah menikmati musik DJ sambil menggerakan badan. 

"Apa yang harus aku lakukan? Aku tidak mau hubunganku 
berakhir," gumam Litzi. 

Erick berjalan mendekat, "Tapi dia sudah mengakhiri 
hubungan kalian di depan publik!" 

Litzi lantas membalikan badan, "Itu bukan salah dia 
sepenuhnya! Dia sedang sakit, Erick! Dia hanya butuh 
ingatannya kembali!" 

Erick tersenyum kecut, "Dia memang sedang sakit! Sakit 
jiwa!" 

“Erick!” Litzi melototinya. 

"Litzi, dia sudah  mencampakanmu! Dia tidak 
menghargaimu!" 

Rex terlihat santai, tapi sebenarnya ia merasa tidak tenang. 
Pria itu berusaha menepis kejadian di sekolah itu dengan 
menyibukan diri di ruang kerjanya yang berada di mansion-nya. 
Akan tetapi jari jemarinya terasa kaku untuk mengetik setiap 
anak keyboard laptopnya, bayangan Litzi yang menyedihkan 
telah mengganggunya. Sesungguhnya hal itu dialami Rex sejak 
beberapa hari ini, tangisan Litzi terus menghantuinya hingga ia 
merasa terkutuk karena hidupnya yang tidak tenang. 

"Tuan, Nona Litzi..." 

Santos lantas menghentikan ucapannya saat Rex melempar 
tatapan tajam padanya. Santos berdiri sejak tadi disana, ia ingin 
memberitahu informasi. 

"Aku tidak ada hubungan lagi dengannya," ucap Rex dengan 
dingin. 

Rex beranjak dan menuju balkon. Cahaya bulan semakin 
menambah kesan wajah tampan nan dinginnya. 
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"Tuan, yang kau lakukan itu salah." 

Rex mendengarnya, tapi ia tidak memberikan respon 
apapun. Pria itu menatap puluhan pohon di belakang mansion. 

Santos menghela nafas berat, "Maaf, jika saya lancang. Saya 
tahu itu urusan pribadimu, saya hanyalah orang yang bekerja 
pada Tuan." 

"Memangnya apa yang telah ku lakukan sehingga kau 
mengatakan itu salah?” Balas Rex. 

"Semua orang pasti juga berpikir seperti itu," balas Santos 
dengan cepat. 

Rex tersenyum miring. 

"Sungguh, kau benar-benar berubah semenjak kau amnesia. 
Kau menyakiti gadis yang amat mencintaimu, yang sabar 
menghadapi sikap dinginmu, Tuan." Papar Santos. 

"Aku merasa asing tiap kali bersamanya," ucap Rex. 

"Hanya dia?" 

"Semua orang termasuk dirimu," balas Rex dengan cepat. 
"Tapi aku merasakan sesuatu yang tidak ku rasakan dari orang 
lain." 

Santos mengernyit, "Maksud, Tuan?" 

"Aku tidak menyukai keberadaannya! Dadaku terasa sesak 
tiap dia ada di dekatku," kata Rex. 

Santos tersenyum, "Nona Litzi memang berpengaruh 
untukmu, Tuan." 

Rex diam. 

"Dia begitu berarti untukmu," kata Santos. 

"Aku tidak menyuruhmu datang kesini." Rex mengalihkan 
pembicaraan. 

Aku harap dia mencerna kata-kataku, batin Santos. 

Santos berdehem, "Saya mau memberitahumu jika Nona 
Litzi belum pulang." 

Rex melirik arlojinya, waktu menunjukan pukul 10:21 PM. 
Tak ada kekhawatiran, dia justru membebaskan Litzi. Rex bilang 
kalau Litzi bisa kapanpun pulang, bahkan pergi. 
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"Tuan, kau tidak mencemaskan dia? Dia anak perempuan," 
ucap Santos. 

"Dylan ada bersamanya kan? Biarkan pemuda itu yang 
mengurusnya. Aku menggajinya, maka dia harus bekerja!” Ucap 
Rex dan melenggang pergi. 

Dylan ada di antara para pengunjung klub. Penampilannya 
yang rapih dan misterius, membuat orang-orang di sekitarnya 
menatapnya dengan berbagai pikiran. Ada gadis yang mencoba 
menggodanya, tapi Dylan tetap bersikap datar dan tidak peduli. 
Dylan terus memandang pintu ruang VVIP itu, ia ingin sekali 
kesana untuk melihat Litzi, namun ancaman Litzi membekukan 
keinginannya. Litzi meminta Dylan untuk malam ini tidak 
menganggunya. Dylan sudah melarangnya untuk tidak datang 
ke tempat itu apalagi meminum minuman beralkohol, akan 
tetapi Litzi mengancamnya bila ia tidak akan mau pulang kalau 
Dylan menghalanginya. Dylan hanya bisa mengawasinya dari 
kejauhan. Tiba-tiba Dylan melihat Javier sedang bermesraan 
dengan seorang gadis, terlihat cukup intim. Sesekali Javier 
mencium bibir gadis berpakaian minim itu. Dylan 
menghampirinya. 

"Javier!” Kata Dylan. 

Javier menoleh dan tersenyum, "Hey, bung!" 

"Litzi masih di dalam? Bersama Erick?” Tanya Dylan. 

Javier mengangguk, "Ya, hanya berdua. Mungkin di dalam 
terjadi sesuatu antara mereka." 

"Ku pastikan temanmu itu mati, kalau sampai melakukan 
apa yang kau lakukan pada jalang ini." Dylan melirik gadis seksi 
yang bersama Javier dan melangkah pergi. 

“Sialan!” Kata gadis itu menatap Dylan yang pergi. 

"Sudah, sayang. Dia hanya iri melihat kita. Mari kita 
berciuman lagi," ucap Javier membelai bibir gadis itu. 

Gadis itu melingkarkan tangannya di tengkuk Javier, 
"Bagaimana kalau kita melakukan hal yang kotor, sayang?" 
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Dylan cemas saat mengingat perbuatan Javier bersama 
gadis itu. Ia takut Erick melakukan hal yang serupa pada Litzi. 
Dylan menghentikan langkah kakinya, ia melihat Litzi dan Erick 
berdiri di dekat dinding ruang VVIP, mereka tampak mengobrol. 

"Ya, dia mencampakan aku. Dia juga tidak menghargaiku. 
Sakit, itu jelas. Aku menderita setiap harinya. Namun aku tidak 
bisa menyalahkan dia, aku mengerti keadaannya," kata Litzi. 

Erick tertawa hambar, "Kau bodoh, Litzi." 

Litzi mengangguk, "Ya, aku bodoh! Aku membiarkan dia 
menyakitiku dan aku masih bertahan. Kau tahu apa masalahku? 
Dengar, selama aku masih sanggup, aku akan tetap bertahan. 
Aku akan berjuang untuk mengembalikan cinta kami yang 
utuh!" 

"Extrano, selalu seperti ini. Ada saja seseorang yang bodoh 
dalam drama kehidupan," balas Erick. 

(Extrano : aneh). 

"Seperti aku?” Litzi tersenyum, "Ini aku! Ini tubuhku! Ini 
jiwaku! Ini pikiranku! Terserah padaku aku mau bagaimana. Ini 
hidupku!" 

"Baiklah, maafkan aku. Litzi, aku hanya berusaha 
menyadarkanmu. Hanya ini yang bisa ku lakukan untuk 
membantumu," kata Erick. 

Litzi tercenung, "Tidak, kau tidak salah. Aku memang bodoh. 
Aku tidak bisa berpikir, aku.. aku hanya bisa menikmati 
kekalutan ini. Soy estupido! Soy un idiota! Soy una mujer loca! 
He is my life, i love him so much!" 

(Soy estupido : aku bodoh. Soy un idiota : aku idiot. Soy una 
mujer loca : aku gadis gila). 

Rex menghempaskan tubuhnya ke ranjang tidur. la 
berbaring dan menatap langit-langit kamarnya. Rex 
menenggelamkan dirinya di tengah temaram. Dalam pikirannya 
ia mencoba mencerna kata-kata Santos. Rex mengusap 
kepalanya dengan kasar dan menghela nafas gusar. la menatap 
tirai-tirai jendela yang berkibas itu, tiba-tiba bayangan seorang 
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gadis berambut panjang yang tampak buram muncul di antara 
tirai-tirai itu sambil menari-nari, tangan sosok itu seperti 
mengajak Rex agar mendekat. Dia tidak berhalusinasi. Bayangan 
itu muncul di benaknya, sayangnya terlihat tidak jelas hingga 
Rex tidak tahu siapa sosok itu. Rex beranjak dan pergi ke balkon 
kamarnya, ia berdiri disana seperti biasanya. Hampir tiap malam 
pria itu berdiri disana untuk menikmati hembusan angin dan 
melihat cahaya bulan, terkadang pun ia berusaha untuk 
mengingat masa lalu. Ponsel Rex berbunyi, dia mendapat video 
call dari sang Ayah. Rex ragu untuk menerimanya. Dua kali 
panggilan itu masuk hingga ke yang lima kalinya. Rex menghela 
nafas gusar dan menerima video call itu. 

"Hey, bung! Tunjukan wajahmu!” Kata Allard dengan suara 
lantangnya. 

Rex sengaja membalikan kameranya ke kamera belakang, 
sehingga yang Allard lihat disana adalah pemandangan belakang 
mansion. 

"Rex!” Allard memanggilnya. "Jangan kurang ajar pada 
Ayahmu!" 

Rex membalikan kameranya lagi. Wajahnya tampak 
menahan rasa kesal. 

"Oue esta mal, Dad?” Tanya Rex. 

(Oue esta mal : ada apa). 

"Aku ingin menanyakan sesuatu padamu." 

"Huh, besok saja. Aku mau tidur," ucap Rex tanpa menatap 
layar ponselnya. 

"Sialan, aku ini Ayahmu!" 

"Kau sudah bicara kasar pada anakmu." 

"Kau yang memulai! Sungguh, kau tidak hormat padaku." 

Rex menghela nafas dan menatap layarnya, "Okay, I'm so 
sorry." 

Allard tersenyum kecut, "Hanya meminta maaf padaku?" 

"Apa maksudmu?" 
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"Kau sudah buat banyak kesalahan pada gadis itu. Aku 
dengar, kau mengumumkan hubunganmu berakhir di depan 
publik. Memalukan!" 

"Tidak bisakah kau menghubungiku dengan alasan lain? 
Gadis itu terus yang kau bahas!" 

"Rex, minta maaf padanya." 

"Kalau aku tidak mau?" 

"Jangan menantang orangtua, Rex! Ini demi kebaikanmu 
juga. Aku tidak mau sampai puteraku menelan penyesalan." 

Rex diam, ia memalingkan wajahnya. Terdengar Allard 
menghela nafas berat. Rex menatap layarnya lagi, menatap sang 
Ayah yang terlihat sedih. 

"Kami semua memahami kondisimu, nak. Kami semua tidak 
menyalahkanmu, itu sudah takdir. Tuhan menginginkanmu 
amnesia. Aku tidak tahu pasti apa alasanNya memutuskan 
takdir itu untukmu, untuk menguji Litzi atau... mengujiku, atau 
keduanya." Papar Allard. 

Rex diam. 

Allard tersenyum pahit, "Setelah aku kehilangan Harsha, 
Ibumu, aku juga kehilangan sosok putera kebanggaanku. 
Perubahanmu itu sampai membuatku tidak mengenalimu." 

Rex tetap diam. 

"Rex, sadarkah kau bila kau menyakiti orang-orang di 
sekitarmu? Kami tidak bisa terus memahamimu. Rex, haruskah 
kami selamanya memaklumi amnesiamu? Apa kau tidak bisa 
bersikap baik sedikit saja? Jangan pikirkan aku, pikirkan Litzi! Dia 
sebatang kara, dunianya saat ini adalah kau. Bila kau saja tidak 
menerima kehadirannya, apa ia akan bisa bertahan hidup?" 

"Dad, aku merasa dia orang asing! Aku tersiksa tiap kali 
bersamanya! Hatiku sakit, dadaku sesak, amarahku meledak 
tiap gadis itu di dekatku!” Balas Rex dengan kesal. 

"No el, tapi kaulah orang asing itu!” Sambar Allard dengan 
cepat. "Who are you? Berani sekali kau memakai tubuh 
puteraku! Kembalikan Rex kami!" 
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(No el : bukan dia). 

Rex mengernyit, "Dad, apa kau gila?! Ini aku! Rexford 
Mackenzie! Kau berkata seolah-olah aku ini kerasukan!" 

"Ya, kau itu kerasukan!” Balas Allard. "Entah kau itu iblis 
jenis apa!" 

Rex memalingkan wajahnya. Ia mengetatkan rahangnya. 


"Kembalilah, Rex. Buktikan jika kau benar Rexford 
Mackenzie! Tidak apa-apa kau tidak mengingat kenangan- 
kenangan itu, setidaknya kau tetap jadi Rex yang semua orang 
kenali. Jangan memandang kami orang asing. Pandanglah 
dirimu sendiri, kaulah orang asing itu. Jangan sakiti orang-orang 
yang menyayangimu," papar Allard dengan mencoba tetap 
sabar. 

Rex mengernyit, ia merasa aneh dengan kedua matanya 
yang berkaca-kaca karena hatinya yang terasa sakit setelah 
mendengar ucapan Allard. 

"Look at me now, Rex!” Kata Allard. 

Rex mengedipkan kedua matanya sekali lalu menoleh, 
menatap sang Ayah yang terlihat lelah. Di seberang sana, Allard 
bisa melihat rasa sakit di kedua mata puteranya. Allard bisa 
melihat Rex yang berusaha menutupi kegelisahannya. 

"Ingatanmu hilang, tapi tidak dengan cintamu. Hatimu 
masih menyimpan cinta untuknya. Kepekaan membuat 
tubuhmu merespon apa yang dia rasakan. Kesedihannya adalah 
kesedihanmu, kau bisa merasakan itu dalam keadaan tidak 
sadar sekalipun. Hanya saja, keasingan telah membutakanmu. 
Kau hanya memikirkan diri sendiri, kau tidak memikirkan 
perasaannya." Papar Allard. 

Rex hanya diam. 

"Jangan sakiti dia yang mencintaimu dengan begitu tulus. 
Dia adalah nafasmu, Rex. Dia adalah hidupmu. Kebodohanmu 
bisa menghilangkan dia. Begitu kau kehilangannya, kau kan 
merasakan betapa berartinya dia untukmu." 
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Rex tetap membisu, Allard pun memutuskan sambungan 
panggilannya tanpa mengatakan apapun lagi. Rex mengerjap, ia 
mengusap sudut matanya dengan ibu jari tangannya lalu 
menatapnya. 

"Air mata? Ini selalu terjadi setiap membahasnya," gumam 
Rex. 

Mata Litzi menangkap sosok Dylan yang berdiri di antara 
kerumunan pengunjung. Dylan terus memperhatikan Litzi dari 
jauh, ia melihat gadis itu pergi dari hadapan Erick. Dylan beralih 
menatap pintu ruang VVIP yang terbuka, keluarlah Litzi sambil 
merapatkan jaketnya dan menunduk. Mereka berjalan saling 
menghampiri. 

"Nona Litzi, pemuda itu tidak menyentuhmu kan?” Tanya 
Dylan. 

"Hanya memelukku," jawab Litzi. 

"Setidaknya dia tidak melampaui batasnya," ucap Dylan. 

Litzi menatapnya tajam, "Aku bisa menjaga diri! Aku tidak 
sejalang apa yang kau pikirkan." 

Dylan terkejut mendengarnya. Sungguh, Dylan tidak 
berpikir Litzi seperti itu. Dylan justru mencemaskannya. 
Mungkin kekalutan dan pengaruh alkohol telah membuatnya 
semakin sensitif. Dylan ingin membalas ucapan Litzi, tapi gadis 
itu berlalu dari hadapannya. Litzi masuk ke dalam keramaian 
pengunjung yang tengah menggerakan badan mengikuti musik 
berdentam-dentam. Dylan pun mencari  Litzi, saat 
menemukannya, ia menghela nafas. Litzi tampak tertawa-tawa 
dan menari-nari bersama para pria yang mendekatinya. 

"Gadis itu mabuk, aku harus membawanya pulang!” Kata 
Dylan. 

Litzi tersentak saat Dylan mencekal lengannya. Dylan 
mengusir ke empat pria itu agar menjauhi Litzi, ia pun menarik 
Litzi keluar dari keramaian. Litzi menghentakan tangannya, 
Dylan menoleh dan kekesalannya meluruh ketika melihat mata 
Litzi yang memerah berkaca-kaca. 
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"Aku sudah memintamu untuk tidak mengangguku malam 
ini! Kenapa.. kenapa kau.. kau tidak membiarkan aku 
bersenang-senang? Luka.. lukaku ini butuh obat! Biarkan aku 
bersenang-senang malam ini!” Kata Litzi seraya tertawa dan air 
matanya pun jatuh. 

"Tempat ini, sampanye, para pria itu.. bukanlah obat rasa 
sakitmu! Tidak seharusnya kau seperti ini! Kau hanya akan 
membuat lukanya semakin melebar. Aku tahu, kau masih 
memikirkan Tuan! Air matamu itu, tidak bisa kau tahan." 

Litzi terdiam, gadis itu menunduk lalu melangkah pergi 
menuju pintu keluar klub sambil menyeka air matanya terus 
menerus. Dylan berlari untuk menyusulnya. Tanpa mereka 
sadari, Erick memperhatikan mereka. 

"Dasar gadis cengeng!” Ucap Erick, "Dan bodoh!" 

Rex duduk di kursi pantry sambil menikmati champagne 
dengan pikiran yang berkeliaran mencari kejadian di masa lalu. 
Pria itu ada di mini bar yang terdapat di dalam kamarnya. Sudah 
hampir 20 menit pria itu duduk disana dengan pikiran yang 
berputar-putar, bisa di bayangkan betapa pusingnya dia. Rex 
berusaha mengingat tentang Litzi, namun yang selalu muncul 
adalah ucapan orang-orang tentang Litzi tanpa ada gambaran. 
Rex juga mencoba mengingat hal yang ia alami di masa lalu, 
akan tetapi yang terus muncul adalah ketika ia bangun dari 
koma. 

Litzi berjalan menuju kamarnya, langkah kakinya berhenti 
saat melewati lorong yang terhubung dengan kamar Rex. Gadis 
itu menoleh dan mengikuti kata hatinya untuk mendekat ke 
pintu kamar Rex. Setelah sudah di depan pintu trillionaire itu, 
Litzi merasakan hatinya semakin sakit. 

"Aku Rexford Mackenzie, ingin mengumumkan bila 
pertunangan kami telah BERAKHIR!" 

"Aku tidak ingat siapa kau. Ku rasa ingatanku tidak akan 
kembali. Justru aku merasa asing. Ya, ku rasa itu bagus! Karena 
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ini sungguh aneh bila aku menjalin hubungan dengan bocah 
ingusan sepertimu." 

"Jika kita memang menjalin hubungan, itu dulu. Sekarang 
berbeda, okay? Itu hanya masa lalu yang layak untuk hilang. Ini 
hidupku yang baru! Aku ingin merubahnya sesempurna mungkin. 
Kau mengerti?" 

Litzi langsung menutup kedua telinganya ketika perkataan- 
perkataan Rex mengelilinginya, seolah-olah ia diejek dengan 
suara Rex yang terdengar jelas. Hal itu semakin mendorong Litzi 
untuk masuk. 

"Jangan sakiti dia yang mencintaimu dengan begitu tulus. 
Dia adalah nafasmu, Rex. Dia adalah hidupmu. Kebodohanmu 
bisa menghilangkan dia. Begitu kau kehilangannya, kau akan 
merasakan betapa berartinya dia untukmu." 

Rex menghela nafas gusar saat ucapan Allard membisikinya. 
Tiba-tiba saja pikirannya buyar ketika pintu kamarnya terbuka 
dan masuklah Litzi. Gadis itu berjalan mendekatinya sembari 
menutupi mulut dan hidungnya dengan jaket yang ia pakai, ia 
berdiri di hadapan Rex. Kedua mata Litzi memerah dan 
menyimpan rasa sakit. 

Dia begitu kacau, batin Rex yang memperhatikan 
penampilan Litzi. 

"Pergilah! Aku tidak mau kau ada di dekatku," ucap Rex. 

Litzi diam, Rex duduk membelakanginya dan menyesap 
sampanyenya. Trillionaire itu menoleh dan mengernyit. 

"Aku akan menyuruh Dylan mengantarmu ke rumah sakit 
besok. Telingamu itu bermasalah," kata Rex. 

Litzi menurunkan jaket yang menutup mulut dan hidungnya, 
ia berekspresi sedatar mungkin. 

"Aku mendengar semuanya, segalanya. Aku mendengar 
kata-katamu yang terus menamparku. Bukan telingaku, tapi 
hatiku yang bermasalah. Perih, sakit. Rumah sakit bukan tempat 
untuk menyembuhkannya, tapi kau." Gumam Litzi. 
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Rex menghela nafas, "Dengar, kita tidak ada hubungan 
apapun." 

"Sampai saat ini aku masih berharap ada sedikit perasaan 
dalam hatimu untukku, meski kau lupa apa arti diriku untukmu." 

Rex beranjak dan berpaling dari hadapan Litzi. "Kau tenang 
saja. Meski kita tak ada hubungan, kau masih boleh tinggal disini. 
Kau tetap mendapat jatah uang jajan dan biaya sekolah. Kau 
sebatang kara kan?” Katanya sambil melepas arlojinya. 

Litzi tersenyum masam, "Sungguh ironis, bila amnesia juga 
mengakibatkan hilangnya perasaanmu." 

Rex diam. Litzi membalikan badannya dan menatap Rex 
dengan berkaca-kaca. Rex kembali ke meja pantry untuk 
menuangkan sampanye. Ketika ia ingin menyesapnya, tiba-tiba 
saja Litzi menepis gelas itu hingga pecah, berjinjit seraya 
menangkup wajah Rex dan mencium bibir pria itu. Litzi 
menciumnya dengan tubuh bergetar dan air mata yang melolos. 
Rex dengan kasar mendorong Litzi hingga gadis itu jatuh begitu 
keras. Pria itu langsung mengusap bibirnya dan terlihat marah. 

"Menjijikan!” Ucap Rex, "Lancang sekali kau menciumku!" 

Litzi berdiri dengan tubuhnya yang lemah. "Aku 
merindukanmu, Mr. Rex. Aku merindukanmu," ucapnya. 

Rex menuangkan sampanyenya lagi ke dalam gelas yang 
kosong, kemudian menghabiskannya dalam satu tegukan. 

"Bibirku ini, kaulah yang pertama kalinya menyentuhnya. 
Kau merebut ciuman pertamaku. Kau selalu menciumku ketika 
rindu menyapamu. Aku.. aku milikmu, Mr. Rex. Kau pemilikku," 
ucap Litzi dengan tersenyum. 

"Kau bukan siapa-siapa, Litzi. Lebih baik kau pergi sebelum 
aku hilang kendali!” Kata Rex. 

"Aku tidak mau kehilanganmu. Aku mencintaimu. 
Hubungan ini tidak boleh berakhir. I'm yours, you're my owner, 
you're mine and my dirty baby." Litzi melangkah mendekat 
dengan terus tersenyum. 
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Rex hendak pergi, namun Litzi menahannya dengan 
memeluk lengannya. Rex mencoba melepaskan pelukan Litzi 
dengan menghentak-hentakkan lengannya. Damn, dengan 
sadisnya ia memukul wajah Litzi begitu keras menggunakan 
gelas yang ia pegang, hingga gelasnya setengah pecah. Alhasil! 
Litzi melepaskan pelukannya dan menangis. Rasanya begitu 
sakit, gadis itu memegang sisi matanya sambil terus menangis. 
Litzi menatap telapak tangannya dan tangannya bergetar 
melihat noda darah. Pecahan gelas kaca yang membenturnya 
telah menggores kulitnya. 

Rex yang melihatnya membeku dan menjatuhkan gelasnya 
begitu saja. Pria itu membuka bajunya dan mendekati Litzi. 
Dalam sekejap tangisan Litzi terhenti, ia mengernyit melihat apa 
yang Rex lakukan padanya. Rex mengelap telapak tangan Litzi 
yang bernoda darah, lalu membawa Litzi ke ranjang tidurnya 
seraya menutup luka disisi mata Litzi dengan tangannya. Litzi 
duduk di tepi ranjang dan Rex memerintahkan pelayan untuk 
cepat datang ke kamarnya dengan membawa baskom berisi air 
dan kantung es melalui intercom yang ada di dinding kamarnya. 
Rex membuka meja nakasnya untuk mengambil kotak obat. Litzi 
terus menatap wajah Rex, ada kecemasan disana. 

"Aku rela kau menyakitiku. Kau tahu? Itu ku lakukan demi 
bisa berdiri, bertatap dan bicara denganmu. Walau yang ku 
dapatkan hanyalah sebuah luka," ucap Litzi. 

Rex menutup lemari nakasnya dan terdiam sejenak. 

"Apa aku harus berdarah dulu supaya kau peduli padaku? 
Jika ya, aku rela kau memukulku lagi. Aku siap demi melihat 
kepedulianmu," gumam Litzi. 

Rex berdiri dan menatap Litzi, gadis itu tersenyum padanya. 
Rex meletakan kotak obat disisi Litzi dan menjauh, Rex merasa 
dadanya sesak lagi. Intercom doorbell kamarnya berbunyi, Rex 
mempersilahkan pelayan itu masuk. 

"Pelayan, obati dia!” Ucap Rex. 
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Litzi sedikit kecewa mendengarnya. Ia mengira Rex yang kan 
mengobatinya. Gadis itu tersenyum, setidaknya Rex telah 
melakukan sesuatu saat ia terluka seperti itu. Litzi berharap, Rex 
menyadari kesalahannya. Litzi menahan rasa sakit saat pelayan 
mengobatinya sambil menatap punggung Rex, pria itu berdiri di 
dekat pintu balkon yang terbuka. Entah apa yang pria seksi itu 
pikirkan. 

Rex duduk di tepi ranjang, ia memandangi wajah Litzi. Gadis 
itu tertidur ketika pelayan mengobatinya, rasa letih dan alkohol 
telah membuatnya begitu mengantuk. Rex tidak diam saja, ia 
mengompres memar Litzi karena perbuatannya itu dengan 
kantung es. Lukanya terlihat cukup parah. 

"Ingatanmu hilang, tapi tidak dengan cintamu. Hatimu 
masih menyimpan cinta untuknya. Kepekaan membuat 
tubuhmu merespon apa yang dia rasakan. Kesedihannya adalah 
kesedihanmu, kau bisa merasakan itu dalam keadaan tidak 
sadar sekalipun. Hanya saja, keasingan telah membutakanmu. 
Kau hanya memikirkan diri sendiri, kau tidak memikirkan 
perasaannya." 

Rex mengingat kata-kata Allard itu. la memikirkannya lagi 
lalu tersenyum, kali ini benar-benar tulus. Rex menopang 
punggung Litzi dan membuka jaket yang masih membungkusnya. 
Setelah itu kembali merebahkan gadis itu dan menyelimutinya. 

"| understand what I have to do," ucapnya. 

AT. 
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PART 48 
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adis itu merasakan ada perbedaan yang bagus. 
G Begitu ia membuka mata, ia menemukan Rex ada 
disisinya. Pria itu tidur dengan tangannya yang 
memegang rambut panjang Litzi. Litzi tersenyum, Rex tampak 
begitu polos ketika tidur hingga membuatnya gemas. 
Pemandangan yang romantis, mereka berdua tidur dalam satu 
tempat dan wajah mereka saling berhadapan. Litzi memegang 
sisi mata kanannya yang memar, rasanya sakit sampai ia sulit 
melihat dengan mata kanannya yang menyipit. 

"Aku berusaha mencarimu, mengingatmu, tapi... sulit." Litzi 
mengernyit mendengarnya, Rex mengigau. 

"Litzi, seperti apa kita di masa lalu? Ini membingungkan," 
ucap Rex. 

Litzi mengulurkan tangannya untuk membelai pipi dan 
mengusap alis tebal Rex. Gadis itu tersenyum dan meneteskan 
air matanya. 

"Aku tahu, Mr. Rex. Di balik sikap dinginmu, 
ketidakpedulianmu, kau masih berusaha mencari tahu siapa aku 
dalam hidupmu. Ini juga membingungkanku, kenapa Tuhan 
membuat kita menjadi sulit?” Gumam Litzi. 

Litzi memajukan tubuhnya dan mengecup kening Rex, ia 
diam sejenak. Dalam hati ia berdoa agar ingatan Rex cepat pulih 
agar hubungannya kembali membaik. Litzi memundurkan 
tubuhnya dan terus memandangi wajah polos Rex. Tak lama, 
ada gerakan yang menandakan pria itu terjaga. Rex membuka 
matanya dan terpaku menatap Litzi. Rex mengalihkan 
perhatiannya ke jendela kamarnya, lalu beranjak dan 
melangkah mendekati jendela itu. la menekan tombol otomatis 
untuk membuka tirai-tirainya, hangatnya cahaya matahari 
langsung menyentuh kulit Rex. Kemudian pria bertelanjang 
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dada itu bergegas membuka pintu balkonnya, hembusan angin 
yang sejuk lantas menerpanya. Pagi ini terlihat cukup cerah. 

Litzi memperhatikannya, ia pikir Rex akan mengucapkan 
selamat pagi padanya, tapi ternyata tidak. Ia berharap Rex 
kembali mendekat dan mengucapkan selamat pagi, namun lagi- 
lagi tidak. Rex justru bergegas ke kamar mandi. Trillionaire itu 
membasuh wajahnya dengan air yang keluar dari keran 
washtafel, lalu menatap pantulan dirinya yang ada di cermin di 
depannya. 

"Kembalilah, Rex. Buktikan jika kau benar Rexford 
Mackenzie! Tidak apa-apa kau tidak mengingat kenangan- 
kenangan itu, setidaknya kau tetap jadi Rex yang semua orang 
kenali. Jangan memandang kami orang asing. Pandanglah 
dirimu sendiri, kaulah orang asing itu. Jangan sakiti orang-orang 
yang menyayangimu." 

Ucapan Allard tadi malam langsung terngiang-ngiang di 
telinganya, seolah-olah Allard ada didekatnya dan 
mengatakannya secara langsung. Litzi bangun untuk mengambil 
posisi duduk. Tirai-tirai yang  berkibas-kibas menarik 
perhatiannya, itu mengingatkannya akan sesuatu. Litzi 
tersenyum membayangkan, ia pernah menari-nari di antara 
tirai-tirai itu dan menggerakan kedua tangannya untuk meminta 
Rex menghampirinya. Pintu kamar mandi terbuka, munculah 
Rex dari sana. 

"Litzi!” Rex mengernyit melihat kamarnya yang kosong, 
dimana gadis itu? 

Litzi berjalan sambil menutupi memarnya dengan tangan, ia 
menuju kamarnya saat ini. Litzi memilih pergi dari kamar Rex, 
daripada mendapat amarahnya lagi seperti hari-hari 
sebelumnya. Litzi berpikir Rex masih membencinya karena 
melihat sikap Rex yang mengabaikannya tadi. 

"Nona!” Mendengar Dylan yang mamanggilnya, Litzi 
menghentikan langkah kakinya. 
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Dylan cepat-cepat mengampirinya, ia terkejut begitu 
melihat luka yang Litzi coba sembunyikan. Dylan mencekal 
lengan gadis itu dan menurunkannya. 

"Ya Tuhan, Nona! Pasti itu karena Tuan," kata Dylan. 

Litzi menarik tangannya dan melangkah pergi, Dylan terus 
mengikutinya sampai ke dalam kamarnya. Litzi mematut dirinya 
di depan cermin untuk melihat seberapa parah lukanya itu. 

"Tuan sudah kelewatan, Nona. Dan kau masih tetap 
memakluminya?” Gumam Dylan. 

Litzi melirik pantulan Dylan yang berdiri di belakangnya, 
"Aku yang salah, Dylan." 

"Apa?” Dylan mengernyit. 

Litzi membalikan badannya dan tersenyum, "Iya, aku yang 
salah. Karena aku tidak mendengar perintahnya, dia 
memukulku." 

"Nona, tapi seharusnya dia tidak menyerang fisik, kau 
seorang perempuan. Itu gila, keterlaluan!” Ucap Dylan. 

"Em... kenapa kau tidak langsung saja bilang di depannya?” 
Litzi masih tersenyum. 

Dylan menghela nafas, "Aku bisa mengatakan itu di 
depannya." 

"Kenapa kau terus mengumpatinya di depanku? Aku kan 
bukan Mr. Rex," balas Litzi. 

"Bagaimana bila aku dipecat? Aku tidak mau 
meninggalkanmu dalam keadaan seperti ini," ucap Dylan. 

Litzi mengulum senyum dan duduk di tepi ranjang tidurnya. 
la mengingat sikapnya pada Dylan tadi malam, ia merasa 
bersalah. 

"Dylan, maafkan aku ya," gumam Litzi. "Tadi malam aku 
sudah bicara kasar padamu." 

Dylan tertawa kecil, "Tidak masalah, Nona. Aku 
memahamimu." 
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"Aku begitu menyesal datang ke tempat itu, meminum 
alkohol dan menari-nari dengan para pria itu. Sungguh, aku 
sangat menyesal. Aku kehilangan kendali." Litzi menunduk lesu. 

"Penyesalan itu memang selalu datang di akhir. Kalau 
datang di awal, kebodohan itu takkan terjadi." 

Litzi mengangguk, "Ya." 

"Dipikiranku sekarang, apa dia menyesali perbuatannya 
yang menyakitimu?” Pertanyaan Dylan membuat kamar itu 
menjadi hening. 

Dylan kewalahan meminta gadis itu untuk tidak sekolah 
karena kondisi memarnya, namun Litzi bersikukuh untuk tetap 
sekolah. Dylan menghela nafas seraya berdecak melihat gadis 
berseragam itu berlari-lari menuju lift. Litzi begitu bersemangat 
untuk pergi ke ruang makan, Alejo sempat datang ke kamarnya 
dan bilang kalau Litzi diminta Rex sarapan disana. Senyum Litzi 
menyurut, langkah kakinya terhenti setelah sampai di ruang 
makan. Ia tidak menemukan Rex disana. Litzi mendekat ke meja 
makan, ia menatap meja makan itu dengan bingung, hanya ada 
satu menu sarapan di atas meja. Anehnya, menu itu adalah 
kesukaannya yaitu Syrniki. Syrniki, bentuknya menyerupai 
pancake dengan ragam bumbu lengkap. Pada umumnya sajian 
ini disajikan bersama saus kacang dan cokelat yang pasti enak, 
namun Litzi lebih suka dengan krim dan saus strawberry. 

"Nona Litzi," kata Alejo yang tiba-tiba datang. "Ayo, silahkan 
duduk! Itu sarapan untukmu." 

"Untukku saja?” Litzi menatapnya bingung. 

"Iya, Nona. Aromanya begitu lezat bukan?” Alejo tersenyum. 

"Untuk Mr. Rex? Dan dimana dia?” Tanya Litzi lagi. 

"Oh, Tuan sudah pergi ke kantor." 

"Aku tidak suka berhadapan dengan dia!" 

"Alejo, aku tidak mau gadis itu ada ketika aku makan. Mulai 
besok, dia harus makan di kamarnya!" 

Litzi tersenyum mengingat ucapan Rex kemarin pagi. 
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Memang dia yang memintaku kesini, tapi tetap saja tanpa 
dia. Litzi membatin. 

Litzi menarik kursi, duduk dan memakan sarapannya 
dengan terpaksa, tidak peduli itu si Syrniki. Dylan menatap sedih 
gadis itu dari jauh. Litzi berdiri setelah dirasa sudah cukup meski 
tersisa. Saat ia hendak pergi, seorang pelayan wanita 
mendatanginya. Ditangan pelayan itu ada nampan dengan di 
atasnya sebuah kotak cantik bewarna merah muda, warna 
kesukaannya. 

"Apa itu?” Tanya Litzi. 

"Ini untuk Nona Litzi, ambil saja," jawab pelayan itu. 

Litzi mengambilnya dan pelayan itu pun pergi. Litzi tanpa 
pikir panjang membuka penutup kotak itu. Ia tercengang 
menemukan setangkai mawar putih dengan secarik kertas yang 
di talikan pada tangkai bunganya. Litzi mengambil bunganya dan 
membaca tulisan di kertas karton putih itu. Hanya kata "Sorry", 
itu satu kata yang singkat. Litzi meletakan kotaknya di atas meja 
makan, lalu beralih mengambil lipatan kertas berukuran sedang 
yang tergeletak di dalam kotaknya. Litzi membacanya sambil 
memegang bunganya. 

"Aku tidak menemukanmu saat aku keluar dari kamar 
mandi. Aku berniat mengucapkan selamat pagi dan meminta 
maaf atas kesalahanku, hanya saja sepertinya aku terlambat. 
Mungkin kau marah, kau berhak untuk itu. Aku membuatkan 
sarapan kesukaanmu, Alejo yang menyarankannya untukku. Dia 
bilang, dulu aku sering membuatnya untukmu. Dan ya... jangan 
pergi ke sekolah hari ini. Aku sudah menghubungi wali kelasmu 
untuk izin. Kau harus istirahat," ucap Litzi. 

Litzi tak henti-hentinya mengulas senyum, ia begitu senang 
sampai-sampai ia memeluk kertas dan bunganya. Dylan ikut 
senang melihatnya. Mereka tidak sadar kalau Rex melihat Litzi 
dari jendela luar ruang makan, sebenarnya ia belum pergi, ia 
ingin memastikan Litzi menerima kotak itu. Rex tersenyum 
seraya memakai kacamata hitamnya lalu melenggang pergi. 
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"Kau dapat apa?” Tanya Dylan. 

"Hey, kau tidak lihat ini semua? Lihat! Bunga dan kertas ini 
dari Mr. Rex! Ini tulisan tangannya! Untukku, Dylan!” Litzi 
tampak begitu bahagia. 

Dylan menatap benda-benda itu, hal yang kecil tapi berhasil 
membuat gadis itu kembali ceria. Dylan berharap, keceriaannya 
tidaklah singkat. Kini Litzi dan Dylan bersama di balkon kamar 
Litzi. Gadis itu sudah mengganti seragamnya dengan baju santai. 
Bunga dan kertas itu terus ia perhatikan, sesekali ia tertawa- 
tawa sendiri. Dylan tersenyum maklum, begitulah tingkah 
seseorang kalau sudah hanyut dalam kegembiraan. 

"Dia sudah minta maaf padaku, Dylan. Dia menyesali 
perbuatannya," gumam Litzi. 

"Itu bagus. Semoga mulai hari ini ia bersikap baik padamu," 
balas Dylan. 

"Dan memperbaiki hubungan kami. Semua kan kembali 
indah." Litzi mengecup mawar putihnya. 

Merasa ada yang berbeda dari Dylan, Litzi pun 
memperhatikan pengawal pribadinya itu dengan intens. Melihat 
pandangannya yang kosong dan raut wajahnya yang murung, ia 
pun menepuk pundaknya. Alhasil! Dylan tersentak. 

"Kau memikirkan apa?” Tanya Litzi. 

Dylan tersenyum, "Amira." 

"Ehem!” Litzi berdehem, "Jadi memikirkan pujaan hatimu 
itu. Kau merindukan dia?" 

Suara intercom doorbell mengalihkan pembicaraan mereka. 
Litzi bergegas masuk ke kamarnya dan membiarkan Alejo masuk, 
kepala pelayan itu datang bersama Dr. Nacho. 

"Apa Mr. Rex yang menyuruhmu datang Mr. Doctor?” 
Tanya Litzi. 

"Iya, dia menelfonku dan menugaskan aku untuk melihat 
luka memarmu," jawab Dr. Nacho. 
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Litzi menunjukan lembaran kertas itu, "Kenapa dia tidak 
sekalian menulisnya disini?” Mendengarnya, lantas ketiga pria 
itu tertawa. 

— O— 

Erick duduk di meja belajarnya seraya menuliskan kata-kata 
secara acak, ia menumpahkan amarahnya ke dalam sebuah 
buku. Dalam buku itu penuh dengan nama Rex dan kata 
dendam. 


"Dendamku adalah hasratku. Aku siap mati jika aku berhasil 
menghancurkannya," ucap Erick seraya menuliskannya. 

"Litzi," ucap Erick lagi. "Kau adalah bahan penghancurnya. 
Kau bonekaku, sayang." 

Erick menuliskan nama Litzi dengan huruf paling besar 
karena ia adalah sasaran yang tepat untuk menghancurkan Rex. 
Dendamnya begitu dalam, ingin rasanya ia cepat-cepat 
bertindak, namun waktunya belum tepat. Erick menutup 
bukunya dan tertawa jahat, kamar apartemen itu dipenuhi 
dengan tawa liciknya. Erick Jullien berasal dari keluarga berada, 
tinggal di sebuah rumah yang besar, namun serasa hampa 
untuknya. Erick tidak betah disana! Sudah hampir satu tahun ia 
tinggal di apartemen mewah sendirian. Erick beranjak dan 
menelpon seseorang. 

"Hola, princessa!” Kata Erick. 

"Ada apa kau menelfonku?” Balas Litzi. 

"Aku mau mengajakmu bertemu. Bisa?" 

"Untuk apa?" 

"Aku akan menunggumu di taman perumahan dekat 
mansion Rex. 5 menit lagi." 

Tanpa menunggu jawaban, Erick menutup telponnya begitu 
saja. Litzi menatap layar ponselnya dengan kening berkerut, 
Erick kebiasaan mematikan telponnya secara sepihak. 

"Siapa?” Tanya Dylan yang sedang membaca buku. 

Litzi menghela nafas, "Erick." 
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Dylan menatapnya sambil mengangkat satu alisnya, "Mau 
apa dia, Nona?" 

"Mengajakku bertemu." 

Dylan menutup bukunya dan beranjak dari sofa, ia 
menghampiri Litzi. Gadis itu menurunkan kakinya dari ranjang 
tidur untuk memakai sandalnya, ia duduk di tepi ranjang seraya 
merapikan rambutnya. 

"Kau mau kemana?” Tanya Dylan. 

"Main catur, ya menemui Erick lah!” Balas Litzi sambil 
tertawa. 

"Kalian berteman? Bukankah Tuan memperingatimu untuk 
tidak dekat-dekat dengannya?" 

"Itu dulu, Dylan. Sekarang? Dia tidak peduli aku dekat 
dengan Erick. Padahal Edgard sudah memperingati Mr. Rex soal 
Erick. Lagipula, Erick itu baik, dia mau berubah." Papar Litzi. 

Dylan diam. 

"Ya sudah! Aku pergi ke taman perumahan," kata Litzi 
sambil melangkahkan kakinya. 

"Aku ikut!” Balas Dylan. 

"Tidak perlu! Aku berjanji takkan terjadi apa-apa padaku," 
balas Litzi. 

"Tapi--" 

"Ssttt!” Potong Litzi. 

Dylan menggelengkan kepalanya heran. Sebelum pergi, Litzi 
pamit pada Alejo. Lalu gadis itu pergi menuju pintu gerbang 
mansion dengan santai, ia membiarkan rambut panjang sisi 
kanannya menutupi lukanya. Dylan berdiri di dekat jendela 
lantai dua, memperhatikan tingkah Litzi yang santai. 

"Ya Tuhan, Litzi! Kau keterlaluan polosnya. Juga keras 
kepala, sama seperti majikanku." 

Litzi sampai di taman itu, ternyata Erick lebih dulu disana. 
Pemuda itu duduk di atas motor sport-nya. Sepertinya Erick 
tidak menyadari kedatangannya, ia pun masuk ke area taman 
yang hijau dan menghampirinya. 
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"Akhirnya datang juga," kata Erick. 

Litzi mengernyit, "Ngomong-ngomong kau cepat sekali 
sampainya." 

"Hanya beda semenit saja denganmu. Lagipula 
apartemenku tidak jauh dari sini," jawab Erick. 

"Oh." 

Oh saja? Dia masih cuek, batin Erick. 

Litzi berdehem, "Jadi ada apa kau mengajakku bertemu?" 

"Em... mau tanya kenapa kau tidak masuk sekolah?” Balas 
Erick. 

Litzi memutar bola matanya, "Jadi cuma karena pertanyaan 
itu? Sungguh tidak penting!" 

"Hakku. Aku bebas mau bertanya apa." 

"Kau bisa mengirimku pesan atau menelponku." 

"Kalau aku mau langsung, bagaimana?" 

Litzi diam. 

"Jadi apa penyebab kau tidak masuk sekolah?” Tanya Erick. 

"Aku sakit." Litzi melangkahkan kakinya. 

Erick turun dari motornya dan mensejajarkan langkahnya 
dengan Litzi. 

"Benarkah? Kau terlihat baik,” gumam Erick. 

Litzi meliriknya, "Jangan cerewet!" 

Tiba-tiba saja angin berhembus cukup kencang hingga 
rambut-rambut Litzi berkibas. Erick pun melihat luka itu, ia 
menghalangi jalan Litzi dan menyelipkan rambut ke belakang 
telinga kanan Litzi. Dylan yang mengawasi dari jauh tampak 
begitu tajam melihat Erick. 

"Awas saja kalau sampai macam-macam," ucap Dylan. 

"Bagaimana kau bisa dapatkan luka itu?” Tanya Erick. 

Litzi menghela nafas, "Bisalah! Sudah, jangan banyak 
bertanya!" 

Dylan mendapat telfon, saat melihat nama yang tertera di 
layarnya, ia begitu terkejut. Lantas saja pengawal itu 
mengangkat telponnya. Ia begitu bahagia. Setelah mendengar 
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suara di lawan bicaranya, ia tanpa pikir panjang meninggalkan 
taman dengan mobilnya dan masih menelfon. 

"Oh aku hampir lupa!” Kata Erick, "Tadi aku melihat mobil 
Rex masuk ke gedung klasik dekat pusat kota." 

"Gedung klasik? Apa kau yakin?” Litzi mengernyit dan 
melirik arloji yang Erick pakai. "Memang biasanya jam segini dia 
sudah pulang." 

Erick mengangkat kedua bahunya, "Yakin. Aku bisa 
mengantarmu kesana." 

Karena rasa penasaran yang mendorongnya, Litzi pun pergi 
ke gedung itu bersama Erick. Beberapa menit kemudian mereka 
pun sampai disana. Gedung itu sering di kunjungi banyak orang 
untuk sekedar melihat-lihat, juga bisa menyewanya untuk 
menggelar acara. Begitu masuk, Litzi menatap interior bagian 
dalam dengan takjub. 

Disana sepi, hanya ada beberapa pengunjung. Erick dan Litzi 
menelusuri dalam gedung untuk mencari Rex. Mereka pun 
berpencar. Litzi menuju bagian tempat terbuka di area belakang 
gedung, ia menghentikan langkah kakinya ketika melihat sosok 
yang familiar. Tampak pria itu duduk sendirian di meja cafe yang 
terbuka. 

"Mr. Rex," ucap Litzi dengan tersenyum. 

Dugaan Litzi salah, ia mengira tidak ada pengunjung lain. 
Namun seorang wanita cantik dan seksi keluar dari dalam cafe 
dengan membawa dua gelas minuman. Seketika senyumnya 
memudar, bahkan ia mengurungkan niatnya untuk 
menghampiri Rex begitu melihat wanita itu mendatangi Rex. 
Rex berdiri, mengambil dua gelas itu lalu menaruhnya di atas 
meja. Litzi tersenyum beriringan dengan air matanya yang 
melolos. Rex menunjukan sebuah kotak cincin pada wanita itu 
seraya menggenggam tangan wanita itu. 

— O-— 
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PART 49 
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Rex. Pembicaraan mereka sangat rahasia, hanya di 

: antara mereka berdua. Selama satu minggu ini 

mereka menjalankan sebuah permainan untuk menjebak musuh. 

Rex yang berdiri di dinding kaca ruang kerjanya menyimak 
penjelasan Santos. 

"Permainan kita berhasil, Tuan," kata Santos. 

Rex tersenyum, "Mereka mencoba mempermainkan orang 
yang salah, Santos. Bukan kita, tapi mereka yang memainkan 
permainannya sendiri. Mereka mencoba membodohi kita, tapi 
sebenarnya mereka yang bodoh." 

"Permainan mereka tidak bagus," ucap Santos. 

Rex tersenyum licik, "Permainan ini akan terus berjalan 
sampai aku menangkap dalangnya, tanpa harus mengejarnya. 
Dia sendiri yang kan datang." 

Pasti kalian bingung bukan? Ada apa sebenarnya dan apa 
maksud dari semua itu. Kalian juga dipermainkan oleh Rex, 
hanya saja kalian tidak menyadarinya. 

Rex melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. Selama 
perjalanan ia mendengarkan musik, sesekali ia menggerakan 
tubuhnya seraya menyetir. Rex menatap arlojinya, seharusnya 
ia sudah pulang, namun ia harus pergi ke suatu tempat. Pintu 
gerbang mansion itu terbuka dan mobil sport mewahnya 
melewatinya. Rex menghentikan mobilnya tepat di depan pintu 
utama mansion. Pria itu keluar dan masuk ke dalam mansion, ia 
di sambut ramah oleh kepala pelayan. 

"Nona sudah menunggu Tuan di belakang," ucap wanita si 
kepala pelayan itu. 

Rex pergi ke tempat yang di maksud. Avel Volney, wanita 
cantik berusia 25 tahun dengan rambut cokelat dan kulit 


Aro memaparkan beberapa bukti pada tuannya, 
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eksotisnya. Mansion itu adalah miliknya. Avel satu-satunya 
majikan disana. Wanita itu duduk di ayunan dengan menekuk 
kedua kakinya, ia menatap kolam renang di depannya. 
Mendengar suara langkah kaki dan aroma maskulin yang khas, 
gadis itu tersenyum seraya memejamkan matanya sesaat dan 
menoleh. Rex berjalan menghampirinya. Avel tak bisa 
menepiskan pesona trillionaire itu, ia seringkali terhipnotis 
olehnya. Avel turun dan lantas melingkarkan tangannya di 
tengkuk Rex saat Rex sudah ada di depannya. Avel tersenyum 
dan menggigit bibir bawahnya sendiri ketika Rex memeluk 
pinggangnya. Avel sengaja memajukan tubuhnya agar 
payudaranya menempel dengan dada bidang Rex. 

"Sayang, aku merindukanmu," ucap Avel dengan nada 
berbisik. 

"Aku sudah ada disini," balas Rex. 

Avel melepaskan rangkulannya lalu berdiri di tepi kolam, ia 
membelakangi Rex. Wanita itu memeluk dirinya sendiri dan 
menghela nafas. 

"Rex, mau sampai kita seperti ini terus? Selalu sembunyi- 
sembunyi tiap kita bertemu. Aku juga mau merasakan momen 
bersamamu di luar," kata Avel. 

Rex diam. 

Avel membalikan badan, "Aku menyukaimu, aku jatuh cinta 
padamu." 

"Waktunya belum tepat, sayang," kata Rex. 

Avel tersenyum hambar, "Alasan klasik! Kabar putusnya 
hubunganmu sudah tersebar, Rex. Harus menunggu apalagi? Ini 
saatnya kau resmikan hubungan kita di depan publik. Aku juga 
ingin seperti dia, tinggal bersamamu dan dunia tahu siapa dia 
untukmu! Kau sudah putus denganya, lalu untuk apa masih 
menampungnya? Harusnya kau usir dia. Kau bilang padaku 
kalau kau sangat membencinya." 

"Litzi sangat berpengaruh untuk semua orang, terutama 
Ayahku. Ayahku menceramahiku saat tahu aku memutuskan 
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Litzi, ia begitu marah. Bagaimana jika aku sampai mengusirnya? 
Ayahku sangat menyayangi puteri angkatnya itu. Keadaannya 
rumit," papar Rex. 

Avel tersenyum kecut, "Ini hidupmu, Rex! Bukan hidup 
Ayahmu ataupun Litzi! Kau berhak melakukan apa yang kau 
mau. Aku heran, Ayahmu masih saja mempertahankan Litzi 
padahal puteranya sendiri tidak ingat dan membenci gadis itu." 

"Aku juga berpikir seperti itu. Bocah ingusan itu hanya akan 
tersiksa karena hubungan yang dipaksa," balas Rex. 

Avel memalingkan wajahnya. Rex berjalan mendekat, 
mencoba membujuknya dan wanita itu berhasil ia luluhkan. Rex 
merengkuh pinggangnya dan mengajaknya masuk ke dalam 
mansion. 

"Aku mau mengajakmu ke suatu tempat," ucap Rex. 

Avel mengernyit, "Kemana?" 

Mobil sport maroon itu memasuki area gedung klasik di 
pusat kota. Gedung dengan keindahan arsitekturnya. Rex turun 
seraya mengenakan kacamata hitam, lalu berjalan setengah 
berputar untuk membukakan pintu untuk Avel. Mereka pun 
berjalan menaiki beberapa anak tangga menuju teras besar nan 
luas yang terdapat pintu utama yang menjulang tinggi. Avel 
tampak bahagia, ia memeluk tangan Rex. Mereka begitu mesra. 
Rex mengajak wanita itu menelusuri gedung. Setelah Avel puas, 
Rex mengajaknya ke cafe outdoor. Pemandangannya indah, 
rumput-rumput yang hijau di bentuk sedemikian rupa dan 
aneka macam bunga. Tempat itu seperti taman musim semi. 

"Kau tunggu saja disini, sayang. Jangan memesan apapun. 
Aku akan segera kembali," kata Avel. 

Rex mengusap pipi Avel lalu menatap Avel yang melangkah 
pergi. Wanita itu masuk ke dalam cafenya. Rex duduk disana 
sendirian. Beberapa menit kemudian, Avel datang dengan 
membawa dua gelas minuman yang sama. 

"Ini! Aku membuatnya dengan tanganku sendiri," ucap Avel. 
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Rex berdiri dan mengambil dua gelas itu. "Kau manis sekali, 
sayang," katanya sambil meletakan gelasnya di atas meja. 

"Habiskan ya? Aku membuatnya dengan penuh cinta," kata 
Avel. 

Rex merogoh saku bagian dalam jasnya. Avel terkejut, pria 
itu menunjukan sebuah kotak beludru. Avel semakin 
melebarkan senyumnya ketika melihat cincin berlian itu. 

"Untukmu," ucap Rex. 

"Un.. untukku? Sungguh?” Avel tampak tak percaya. 

Rex mengamit jemari Avel, lalu menyematkan cincin berlian 
itu di jari manis Avel. 

"Ku rasa ini pantas di pakai olehmu. Kau tahu? Aku merasa 
hidup dan nyaman bersamamu. Semua orang mengatakan Litzi 
tunanganku, berarti buatku, tapi aku merasa tidak tahan 
dengannya. Tapi bersamamu, dengan wanita yang menemuiku 
di saat aku kalut, aku merasa damai. Maaf bila aku sempat 
mengacuhkanmu, padahal kau berusaha peduli dan 
memahamiku," kata Rex. 

Avel tersenyum, "Sekarang kan berbeda, Rex. Kau 
memberiku posisi menjadi orang dekatmu. Aku senang, kau 
selalu menemaniku. Aku menyayangimu." 

"I love you too," balas Rex dan mengecup punggung tangan 
Avel. 

Mereka tidak sadar, ada seseorang yang menyaksikan 
mereka dengan hati yang hancur. Litzi melihat itu, tubuhnya 
bergetar dan menangis, namun ia mencoba untuk tetap 
tersenyum. Erick juga melihatnya, ia lantas menarik tangan Litzi 
untuk meninggalkan tempat itu. Rex menarik ciumannya, ia 
merasa ada sesuatu yang berpengaruh untuknya, sesuatu yang 
menarik Rex agar menoleh. Rex pun menoleh ke tempat dimana 
Litzi berdiri tadi, namun tak ada seorangpun. 

"Kau cari siapa, Rex? Hanya ada kita berdua disini," kata 
Avel. 
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Rex tersenyum, "Bukan apa-apa. Aku hanya merasa ada 
yang melihat kita." 

Avel melingkarkan tangannya di tengkuk Rex, "Jika itu benar, 
biarkan saja. Justru bagus. Biarkan dunia mengakui hubungan 
kita." 

Rex tersenyum dan menyuruhnya untuk duduk. Rex 
menatap Avel dengan dingin, wanita itu minum sambil terus 
melihat cincin pemberiannya. Rex mengeluarkan ponselnya, ia 
membuka sebuah aplikasi. Ia tersenyum melihat tombol "Play", 
ia lantas menekannya dan menekan kekuatannya pada tingkat 1. 
Tiba-tiba saja Avel kejang-kejang hingga gelas yang dipegangnya 
pecah. Lalu berhenti, Avel menatap horror cincin yang 
melingkari jari manisnya. 

"Sayang, kau kenapa?” Tanya Rex. 

Avel berdiri dan tidak mengalihkan pandangannya dari 
cincin tersebut. Wajah Avel berubah menjadi pucat pasi. 

"Rex, aku..." Avel menjeda ucapannya, "Aaaa!!!! Tidak!!” 
Teriaknya secara tiba-tiba. 

Avel membelalak melihat tangan kirinya yang bergetar 
hebat dan sakit luar biasa. Tangannya seperti tersetrum. Avel 
merasa lemas hingga ia jatuh dengan posisi duduk tak berdaya. 
Rex bertekuk lutut dan mencengkeram dagu Avel. 

"Cincin itu memang khusus untukmu," ucap Rex dengan 
nada dingin. 

Avel mengernyit, "A.. apa maksudmu?" 

Rex melepas cengkeramannya dengan kasar hingga wajah 
Avel terhentak ke samping. Pria itu berdiri, mengambil gelas 
minumannya dan tiba-tiba saja membantingnya tepat di dekat 
Avel. Avel tersentak hingga tubuhnya semakin membeku. Rex 
menjelaskan pada Avel bila cincin itu memiliki aliran listrik. 
Cincin itu tersinkronasi dengan aplikasi khusus yang hanya 
dimiliki Rex. Bila menekan tombol mulai pada aplikasinya, maka 
orang yang memakainya akan tersetrum. Kekuatan tingkat 1 
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adalah tingkat terkecil meski cukup menguras tenaga. Ada 3 
tingkatan kekuatan listriknya. 

"Menyedihkan!” Kata Rex, "Kau memanfaatkan amnesiaku 
dan kebencianku pada Litzi, tapi taktikmu itu salah! Kau gagal!" 

"Apa maksudmu? Aku tidak mengerti!” Balas Avel. 

Rex tersenyum kecut, "Aku tahu permainanmu, Avel Volney. 
Kau bermain dengan orang yang salah." 


Rex bertekuk lutut dan menjambak rambut Avel dengan 
kuat. Rex berkata bila ia sama sekali tidak menyukai Avel, Rex 
hanya berpura-pura baik dan menerimanya agar Avel merasa 
menang atas keberhasilannya mendapatkan hati Rex. Kemudian 
hari ini adalah akhir dari kepura-puraanya. Hal itu sukses 
membuat Avel tercekat. 

Sesampainya di mansion, Litzi turun dari motor dan berlari 
pergi begitu saja. Erick memanggil-manggilnya, tapi Litzi tidak 
menggubrisnya. Alejo mengerutkan dahi saat melihat Litzi 
berjalan terburu-buru dan menunduk. Litzi terus melangkahkan 
kakinya dengan ritme cepat, ia sampai di dalam kamarnya. Litzi 
tak kuasa menahan suara tangisnya, ia terduduk lemas di lantai 
dan menangis sekencang-kencangnya. Melampiaskan segala 
amarah dan rasa sakitnya. Gadis itu berdiri dan memporak- 
porandakan barang-barang yang ada disana. Litzi ingin menarik 
sprei ranjangnya, namun ia merasa tak berdaya. Ia 
mencengkeram kuat spreinya hingga bersandar di tepi ranjang 
dengan masih menangis. Bayangan Rex memberi cincin dan 
ciuman itu untuk wanita lain terus berputar di benaknya. Litzi 
ingat bunga mawar itu, ia mengambilnya lalu mencari korek gas, 
setelah menemukannya ia pun membakar bunga itu dengan 
iringan air mata. 

"Kau memberiku bunga, tapi memberi cincin dan ciuman 
untuk wanita lain. Apa artinya ini, Mr. Rex? Sakit! Rasanya 
sangat sakit!” Ucap lirih Litzi. 
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"Ucapanmu ketika tidur, hanyalah sebatas mimpi. 
Kenyataannya adalah kau memang tidak menginginkanku lagi. 
Kau bukan Rexford Mackenzie-ku! Kau orang lain!” Tambah Litzi 
dengan bibir bergemetar. 

Suara intercom doorbell berbunyi. Mendengar bila itu Alejo, 
Litzi menyeka air matanya dan meletakan mawarnya yang 
berubah hitam di lantai. Begitu pintu terbuka, Alejo langsung 
menanyakan apa yang terjadi pada Litzi. 


"Aku tidak apa-apa," kata Litzi. 

"Nona, kau tidak bisa membohongiku. Aku dengar 
keributan di dalam," balas Alejo. 

Litzi mengikuti arah tatapan Alejo ke seluruh penjuru 
kamarnya. Litzi menghela nafas pelan dan tersenyum. 

"Amarah dan rasa sakitku butuh pelampiasan. Jika saja aku 
tidak mencintainya, aku pasti sanggup membunuhnya. Aku 
mencintainya, aku tidak bisa lakukan itu." Litzi terlihat begitu 
rapuh. 

"Aku pikir Nona menangis karena Erick," gumam Alejo. 

Litzi menggeleng, "Tidak. Justru berkat dia, aku bisa melihat 
suatu kebenaran lebih jelas." 

Alejo mengernyit, ia ingin bertanya kebenaran apa yang di 
maksud, akan tetapi ia menahan pertanyaannya itu. la tidak 
mau terlalu mencampuri urusannya. Litzi meminta Alejo untuk 
tidak mengatakan soal dirinya pada siapapun. Alejo 
mengangguk hormat dan Litzi menekan remote canggihnya 
untuk menutup pintu kamarnya secara otomatis. 

Rex bangun sembari menarik rambut Avel, wanita itu 
meringis kesakitan karena kekasarannya. Rex beralih 
mencengkeram tengkuk Avel dan menatapnya begitu tajam. 
Beberapa pelayan cafe yang melihat kejadian itu hanya bisa 
terpaku dan meneguk saliva, Rex terlihat berbahaya. Saat Rex 
melempar tatapannya pada para pelayan itu, lantas saja mereka 


pergi. 
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"Lepaskan aku! Lepaskan!” Kata Avel, "Atau aku akan 
berteriak!" 

Rex tertawa hambar, "Berteriaklah, tapi kau takkan 
mendapat apa-apa." 

"Tolong! Tolong aku! Tolong!” Pekik Avel. 

Avel mengernyit, para pengunjung yang mendengarnya 
tidak memperdulikannya. 

"Aku sudah mengatur segalanya, Avel Volney. Sama 
sepertimu dan tuanmu. Hanya saja, kalian gagal!” Desis Rex. 

Avel meronta, "Aku tidak ada urusan denganmu! Aku hanya 
diberi tugas!" 

"Dan dibayar. Benar?” Sambar Rex, "Kau sudah berurusan 
denganku semenjak kau bekerja sama dengannya. Dan 
hukuman kan menantimu." 

Avel tersenyum kecut, "Jangan beraninya bicara soal 
hukuman! Mengacalah! Karma juga menantimu, Tuan triliyuner! 
Kau.. kau membuat seorang gadis yang mencintaimu 
menderita!" 

Rex mengetatkan rahangnya, Avel menjerit saat cincin itu 
menyetrumnya lagi. Avel berteriak memohon padanya agar 
menghentikan aksinya itu. Rex pun menurut, dengan syarat. Rex 
ingin Avel patuh atas perintahnya. Litzi duduk dan merenung di 
sudut kamarnya, disana ia menatap layar ponselnya. Gadis itu 
berkali-kali menghubungi Dylan, namun Dylan tidak 
mengangkatnya. Bahkan menelpon Allard, tapi hasilnya 
nomornya selalu sibuk. Litzi tak tahu lagi harus menghubungi 
siapa selain Dylan dan Allard, saat ini ia butuh seseorang. Hanya 
mereka berdua yang mengerti keadaannya. Jeremy sahabat 
lamanya dan Hillary sahabat barunya, Litzi sudah kehilangan 
mereka. Litzi pergi keluar kamarnya, ia bergegas untuk 
mengambil Duscha si kucing peliharaan Rex. Litzi berpikir 
mungkin Duscha bisa menemaninya, gadis itu menyayanginya. 
Dalam langkahnya ia tak sengaja menoleh ke lantai bawah, 
langkahnya pun terhenti. Litzi melihat pintu utama terbuka, 
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sepertinya ada yang datang. Litzi mendekat ke pagar lantai dua 
untuk melihat siapa yang datang. Begitu melihat Rex datang 
dengan menggandeng wanita itu, Litzi lantas berlari kembali ke 
dalam kamarnya. Litzi bersandar di pintu kamarnya, ia menutup 
wajahnya sesaat dan menghela nafas berat. 

"Dia.. dia mengajaknya kesini. Luar biasa!” Litzi tersenyum 
getir. 

Dalam kamarnya yang temaram, Litzi menenggelamkan 
dirinya disana. Ia duduk di ambang pintu balkon memeluk 
kedua kakinya yang di tekuk. Gadis itu menatap langit, bulan 
yang bersinar terang itu mengingatkan dia akan momennya 
bersama Rex. Pria itu pernah mengajaknya melihat bulan di atas 
atap gedung perusahaannya. la merenungkan segalanya yang 
telah terjadi, kebahagiaannya dan deritanya. la tidak sadar 
dengan pintu kamarnya yang terbuka, Dylan datang dengan 
senyum sumringah dan membawa dua permen lolipop. Namun 
keadaan kamar yang gelap dan berantakan membuatnya 
menyurutkan senyum. Suara isakan kecil menarik perhatian 
Dylan, ia menemukan sosok Litzi. 

"Tuhan, apa kesalahanku sehingga Kau mengujiku seberat 
ini? Aku tahu itu hak-Mu, kehendak-Mu. Tetapi, terkadang aku 
berpikir kenapa hidupku harus seperti ini? Tuhan, aku tidak 
punya Ayah, Ibu, adik. Mereka sudah meninggalkan aku. Aku 
sebatang kara. Tuhan, Kau berbaik hati dengan 
mempertemukan aku dengan Mr. Rex. Hidupku bewarna karena 
dia. Dia memberiku segalaNya yang sudah hilang, tempat 
tinggal, biaya hidup, keluarga, dan kasih sayang semua orang. 
Bahkan dia memberiku cintanya. Tapi haruskah cintanya hilang 
hanya karena amnesia? Tuhan, cintanya lah yang menghidupkan 
aku, menguatkan aku. Kau tunjuk dia sebagai malaikatku, tapi 
kemudian Kau mengambil dirinya yang dulu. Sudah dua kali dia 
menerbangkan aku setinggi langit, lalu menjatuhkan aku dalam 
sekejap. Mengakhiri hubunganku dan... terpikat oleh wanita 
lain," papar Litzi dengan nada sendu. 
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Dylan langsung menepis air matanya yang jatuh, ia ikut 
merasakan apa yang gadis itu rasakan. 

"Aku membenci leukimia, sekarang aku lebih benci amnesia! 
Aku benci! Benci! Kenapa harus amnesia yang menyebabkan 
penderitaanku ini?! Ini menyakitkan!” Litzi menjambak 
rambutnya sendiri dan menangis sesegukan. 

"Bencilah semua rasa sakit, karena yang namanya sakit itu 
tidak enak." Dylan berjalan mendekat. 

Litzi terdiam dan membiarkan Dylan membantunya berdiri. 
Litzi menoleh dan langsung saja ia memeluknya. Dylan 
menggendongnya dan Litzi menumpahkan air matanya. Dylan 
membawa gadis itu ke sofa dan menyuruhnya duduk. Litzi 
menutup wajahnya dan masih menangis sesegukan. 

"Selalu seperti ini, kau masih sanggup tuk menangisi dia 
yang terus menyakitimu." Dylan mengusap kepala Litzi sampai 
punggungnya, mencoba menenangkannya. 

Litzi menatapnya, "Aku.. aku hiks.. aku pikir tadi pagi adalah 
awal yang baik, Dylan. Bunga, kata maaf, perhatiannya, semua 
itu... semua itu hanya karena rasa bersalah yang sesaat." 

Dylan membiarkan Litzi untuk menangis, mungkin perasaan 
gadis itu sedikit tenang setelahnya. Di rasa sudah cukup, Dylan 
dengan lembut menanyakan apa yang telah terjadi. Litzi pun 
menceritakan apa yang ia lakukan di gedung klasik itu bersama 
Erick. 

"Dan saat aku ke tempat terbuka belakang gedung itu, aku 
melihat Mr. Rex disana. Aku kira dia sendirian, tapi ada wanita 
asing mendekatinya. Mereka terlihat akrab, dan.. aku melihat 
Rex memberi cincin dan mencium punggung tangan wanita itu," 
papar Litzi. 

"Kau yakin itu Tuan?” Tanya Dylan. 

Litzi mengangguk, "Aku melihatnya dengan jelas." 

"Dia jelas menyakitimu. Berhentilah berpikir dengan 
perasaan, sekarang gunakan akalmu. Jangan bebaskan dia 
menyakitimu," kata Dylan. 
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Litzi diam. 

Dylan mengepalkan tangannya, "Aku tidak mengerti. Ada 
apa dengannya?" 

Litzi menghela nafas, "Sudah, aku tidak mau membahasnya 
lagi." 

Hening kemudian. Dylan ingat sesuatu, ia merogoh kantung 
jaketnya dan menyondorokan dua permen lolipop untuk Litzi. 
Litzi tersenyum dan mengambilnya. 

"Dylan, kenapa kau sulit dihubungi? Tumben sekali kau 
menghilang," kata Litzi. 

"Oh, maafkan aku, Nona. Sebenarnya aku mengikutimu dan 
mengawasimu di taman. Tiba-tiba Amira menelfonku dan 
mengajakku bertemu," ucap Dylan. 

Litzi tersenyum, "Ya, aku paham. Kau begitu merindukannya 
kan? Memang seperti itulah reaksi seseorang karena orang yang 
dicintai hingga lupa hal lain." 

"Sungguh, maafkan aku, Nona." 

"Tidak apa-apa, Dylan. Aku mengerti. Amira lebih 
membutuhkanmu, dibandingkan aku." 

Dylan diam, ia benar-benar merasa bersalah meskipun Litzi 
berkata jujur bila itu bukanlah masalah. 

Aku bersenang-senang di saat adikku menderita, kakak 
macam apa aku ini? batin Dylan. 

Litzi menatap lolipopnya, wajahnya berubah murung. 
"Seandainya gula bisa memaniskan kepahitan hidupku," katanya. 

— O—- 
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PART 50 
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mendorong seorang wanita asing di dekatnya. 
Bahkan Rex merantai pergelangan kaki wanita itu 
dengan bola besi 

"Kau tidak bisa memperlakukan aku seperti ini!” Teriak Avel. 

"Buktinya aku bisa," balas Rex seraya tersenyum dan melirik 
rantai bola besi itu. 

Avel berdiri, "Aku tidak bersalah!" 

"Kau tidak bodoh, tapi idiot. Sekali lagi kau bilang kau tidak 
bersalah, rumah sakit jiwa adalah rumah barumu." Rex 
mendesis dengan mencengkeram dagu Avel. 

Avel mengepalkan tangannya. Rex menghentakan wajah 
Avel, lalu melenggang pergi. Katie tersenyum hambar. 

"Musuh dan tahanannya seorang wanita lagi? Wow!” Ucap 
Katie. 

Avel mengernyit, "Kenapa kau juga bisa ada disini?" 

Katie berdiri dan mendekatinya secara perlahan. 

"Karena kejahatanku," bisik Katie. "Aku musuhnya, tapi dia 
bukan musuhku. Aku tahanannya, dia juga tahananku, hanya 
saja di dalam hatiku. Aku melakukan apapun demi menahannya 
secara nyata! Aku terpikat, aku tergila-gila padanya. Aku 
menginginkannya!" 

Avel tersenyum kecut, "Kejahatan? Kebodohan itu lebih 
tepat. Kau bodoh!" 

Katie menggeram, "Jangan beraninya mengataiku!" 

Avel menatapnya tajam, "Kita berdua bodoh! Jika tidak, kita 
tidak mungkin ada disini!" 

"Aku mau tahu, kau atau aku yang lebih bodoh. Kebodohan 
apa yang kau lakukan hingga kau bisa sampai disini?" 


i atie terkejut dengan kening berkerut melihat Rex 
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Avel tersenyum hambar, ia memalingkan wajahnya. "Akan 
aku ceritakan semuanya," ucapnya. 

Setelah Rex video call via laptop dengan Santos untuk 
membahas rencana, Rex menutup laptopnya dan bersandar di 
kursi kerjanya. Ia menghela nafas berat. Pria itu memejamkan 
mata, ia merasa begitu lelah. 

"Rasa lelahku ini tidak sia-sia. Jalang itu sudah aku tahan. 
Tinggal menunggu kedatangan dalangnya, otak dibalik 
penembakanku. Bajingan sekali dia," kata Rex. 

Rex beranjak dan meninggalkan ruang kerjanya. Ia hendak 
ke lorong yang terhubung dengan kamarnya, namun 
memutuskan untuk menemui Litzi. Dylan dari lantai bawah 
melihat tuannya itu yang berjalan ke arah kamar Litzi. 

Apalagi yang akan ia lakukan? Apa ia akan memamerkan 
kekasih barunya dan mengusir Litzi? Persetan dengan semua itu! 
batin Dylan. 

Siluet tubuh tegapnya tercetak di lantai kamar Litzi. Sorot 
cahaya lampu dari luar perlahan menepis begitu pintu kamarnya 
tertutup. Suara langkah kakinya memecahkan keheningan 
disana. Rex mengernyit, kamar Litzi begitu gelap. Lampu nakas 
tidak menyala, hanya cahaya bulan yang menyorot melalui 
jendela dan pintu balkon yang terbuka. Cahaya bulan dari 
jendela itu sedikit menyinari sosok yang meringkuk di atas kasur. 
Dari itu semua, keadaan kamar yang berantakanlah yang 
membuat Rex kebingungan. Rex berjalan mendekat ke ranjang, 
Litzi tampak lelap. 

"Kau tidur secepat ini?” Gumam Rex yang melirik arlojinya, 
pukul 19:30. 

Rex duduk di sisi Litzi dan menyelimutinya. la 
menggenggam tangan Litzi dan menepikan beberapa helai 
rambut yang menutupi wajah Litzi. Rex melihat barang-barang 
yang berserakan itu lalu melirik gadis itu lagi. 

"Sekarang aku sadar," Rex menjedanya. "Kalau matamu itu 
sembab," lanjutnya. 
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Rex membelai pipi Litzi yang chubby, "Kau kenapa? Apa 
yang telah terjadi?" 

Rex menghela nafas, "Baiklah, aku akan menanyakannya 
lagi besok. Selamat tidur. Semoga kau mimpi indah." 

— O-— 

Gadis itu langsung mengganti bajunya tanpa mandi ketika 
Alejo memberitahunya bila Dylan mengalami kecelakaan. Litzi 
begitu panik sampai ia meneteskan air matanya. Kecelakaan itu 
terjadi tengah malam dan pagi ini Litzi baru mengetahuinya. 

"Kenapa tak ada yang membangunkan aku?” Ucap Litzi, 
"Dylan adalah kakakku! Bukan hanya pengawal! Kenapa aku 
terlambat mendengarnya?!" 

Litzi berlari meninggalkan kamarnya dan keluar dari dalam 
mansion. Mobil mewah telah disiapkan, Alejo membukakan 
pintu mobilnya untuk Litzi. Mobil itu pun melaju meninggalkan 
mansion. Dalam perjalanan, Litzi terus meminta supirnya untuk 
lebih cepat. Litzi takut, ia merasakan tangan dan kakinya panas 
dingin. Sampai di rumah sakit, Litzi berlari masuk tanpa 
menutup pintu mobilnya kembali. Gadis itu tidak sabar 
menunggu receptionist yang mencari daftar Dylan Daiguan. 
Setelah Litzi mendapat informasi darinya, ia langsung bergegas 
kesana. Di dalam lift pun Litzi begitu gelisah. 

Akhirnya Litzi sampai di lantai yang dituju, gadis itu berlari 
melewati lorong demi lorong yang sepi sampai kemudian ia 
lantas menghentikan kakinya begitu sampai pada lorong yang 
terhubung dengan kamar perawatan Dylan. Litzi langsung 
bersembunyi di balik dinding lain. Ia berhenti bukan karena para 
polisi di lorong itu. Entah kenapa melihat Rex, kakinya langsung 
tidak kuat untuk berlanjut. Dadanya terasa begitu sesak melihat 
Rex. Litzi memberanikan diri untuk mengintip, Rex tampak 
mengobrol dengan tiga polisi, Santos dan Dr. Nacho. Suara 
obrolan mereka begitu jelas terdengar. 

Rex adalah orang pertama yang mendapat kabar bila Dylan 
mengalami kecelakaan. Rex lantas ke rumah sakit, berlanjut 
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Santos, keluarga Dylan dan Amira. Dr. Nacho baru tahu saat ia 
datang untuk bertugas di rumah sakit itu. Saat ini Amira, Ayah 
dan Ibunya Dylan berada di dalam ruang perawatan untuk 
menjaga Dylan. 

"Berdasarkan CCTV yang kami periksa, kecelakaan itu 
terjadi karena mobil yang satu jalur juga di belakang beberapa 
meter dari mobil Dylan. Kemungkinan besar pengendara mobil 
tersebut mabuk dan hilang kendali dengan kecepatan mobilnya, 
lalu kemudian menabrak mobil Dylan hingga menghantam 
pembatas jalan." Papar salah satu polisi. 

Selang beberapa lama, ketiga polisi itu pergi menghampiri 
polisi lainnya. 

"Kondisi Dylan kritis. Aku akan memenuhi semua biaya 
pengobatannya," kata Rex. 

Dr. Nacho melirik arlojinya, ia sudah hampir terlambat. 
Dokter tampan itu pun pamit untuk bekerja. Litzi kembali 
bersembunyi saat Dr. Nacho jalan ke arahnya, dan melewati 
sampingnya. Rex bersandar di dinding dengan memasukan 
kedua tangannya ke dalam saku. Santos berdehem. 

"Maaf, Tuan, ada hal yang ingin aku tanyakan padamu." 
Santos mengatakannya dengan hati-hati. 

"Apa?” Suara Rex terdengar dingin. 

"Apa dengan kau memberi bunga dan perhatian pada Nona 
Litzi, itu berarti hubunganmu tidak berakhir?" 

Jantung Litzi berdetak kencang menunggu jawaban Rex. 
Litzi berusaha untuk berpikir positif. Rex lantas melempar 
tatapan tajamnya pada Santos. Trillionaire itu beralih 
menghadap ke dinding dan menempelkan tangan kanannya 
yang di tekuk pada dinding, kemudian menempelkan dahinya di 
tangannya itu. Terdengar Rex menghela nafas berat. 

"Sebuah hubungan tidak akan pernah terjadi diantara 
kami," ucap Rex. 

Bagaikan sambaran petir, itu cukup mengejutkan Litzi. Gadis 
itu membeku dan terdiam, kedua matanya berkaca-kaca. Suara 
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langkah kaki membuat Litzi menoleh, diujung lorong ada 
seorang dokter dan suster tengah berjalan sambil mengobrol. 
Litzi tidak mau mereka melihatnya. Gadis itu dengan cepat 
berlari ke sebuah lorong di depannya dan masuk ke sebuah 
ruangan untuk bersembunyi, untung saja ruangan perawatan 
itu tidak ada orang lain. Litzi mengintip dan sosok dokter juga 
susternya berjalan melewati lorong tempat persembunyiannya 
berada. 

"Aku Rexford Mackenzie, ingin mengumumkan bila 
pertunangan kami telah BERAKHIR!" 

"Aku tidak ingat siapa kau. Ku rasa ingatanku tidak akan 
kembali. Justru aku merasa asing. Ya, ku rasa itu bagus! Karena 
ini sungguh aneh bila aku menjalin hubungan dengan bocah 
ingusan sepertimu." 

"Jika kita memang menjalin hubungan, itu dulu. Sekarang 
berbeda, okay? Itu hanya masa lalu yang layak untuk hilang. Ini 
hidupku yang baru! Aku ingin merubahnya sesempurna 
mungkin. Kau mengerti?" 

"Aku berusaha mencarimu, mengingatmu, tapi... sulit." Litzi 
mengernyit mendengarnya, Rex mengigau. 

"Litzi, seperti apa kita di masa lalu? Ini membingungkan." 

Ucapan-ucapan Rex terngiang-ngiang, ditambah dengan 
bayangan bunga dan surat Rex untuknya. Litzi menggenggam 
erat handle pintunya, perih hatinya semakin menjadi saat 
mengingat Rex memberikan cincin dan ciuman untuk wanita 
lain, juga membawa wanita itu ke mansion. 

"Sebuah hubungan tidak akan pernah terjadi diantara 
kami." 

Litzi pergi dari ruangan itu, dengan langkah cepat dan 
sesekali menengok ke belakang untuk memastikan Rex tidak 
ada di belakangnya. Setiap langkahnya, bayangan menyakitkan 
itu terus mengikutinya. Ia berlari. Sesaat ia berhenti berlari, lalu 
kembali berlari sampai akhirnya tidak kuat lagi untuk berlanjut. 
Semua rekaman penderitaannya dan ucapan-ucapan Rex 
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memutarinya. Gadis itu jatuh dan menangis seraya memukul- 
mukuli lantai dengan tangan kanannya begitu keras. Lorong sepi 
itu di penuhi dengan isakannya. 

Rex melangkah menuju ruang perawatan Dylan, namun ia 
berhenti. Triliyuner itu membalikan badannya, menatap Santos 
yang berekspresi terkejut. 

"Tuan, kau sungguh-sungguh mengatakannya?” Tanya 
Santos. 

Rex tersenyum, "Sebuah hubungan tidak akan pernah 
terjadi diantara kami. Itu benar, jika aku terus membencinya, 
jika aku tidak mencoba untuk menerimanya dan jika aku 
melawan kata hatiku." 

Santos mengernyit, "Maksud, Tuan?" 

Orang-orang yang ada di lantai utama rumah sakit 
memandang Litzi dengan aneh, gadis itu berjalan menunduk 
dan cepat. Litzi tidak menghiraukan tatapan-tatapan itu, ia terus 
berjalan untuk keluar dari gedung rumah sakit. Litzi tersentak 
saat tiba-tiba saja banyak awak media berlari ke arahnya. Supir 
yang menunggu Litzi di dalam mobil lantas keluar dan 
menghampiri Litzi, pria tersebut berusaha menghalangi para 
awak media di bantu dengan tim keamanan rumah sakit. Litzi 
seperti orang kebingungan, untuk pertama kali dalam hidupnya 
ia di kelilingi para awak media. Berbagai pertanyaan terus 
terlontar pada Litzi. 

"Litzi, kenapa Tn. Rexford Mackenzie memutuskanmu?" 

"Apa yang menyebabkan hubunganmu berakhir?" 

"Apa dia masih belum bisa mengingatmu?" 

Litzi tercekat, ia meneguk salivanya dan menatap para 
wartawan itu dengan bingung. Litzi seperti orang bodoh disana. 
Kepalanya terasa sangat pusing, kedua matanya berkaca-kaca. 
Siapapun tolong bantu dia! 

"Ku mohon! Ku mohon berhenti! Berhenti!” Litzi berteriak, 
namun para awak media itu tidak mempedulikannya. 
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"Litzi, apa benar Tn. Rexford Mackenzie memutuskanmu 
karena dia menyukai wanita lain?" 

"HENTIKAN!!!!” Pekik Litzi dengan menutup telinganya. 

Para awak media pun berhenti dalam sekejap. Nafas Litzi 
terengah-engah, ia menatap mereka dengan tajam. 

"JANGAN MENGGANGGU HIDUPKU! BERHENTILAH 
MENGURUS MASALAH ORANG LAIN!” Pekik Litzi dengan air 
mata menetes. 

Supir itu membantu Litzi menerobos kerumunan awak 
media. Bukannya bubar atau setidaknya berhenti, para awak 
media masih saja mencoba menanyakan hal-hal menyakitkan 
itu pada Litzi sampai-sampai mencoba mendekati Litzi. Supir itu 
pun melajukan mobilnya meninggalkan rumah sakit. Litzi 
menyandarkan kepalanya, ia menutup wajahnya dan menangis. 
la berusaha untuk tidak mengeluarkan suara. 

"Tolong antarkan aku ke rumah keluargaku," ucap Litzi pada 
sang supir. 

Litzi menatap luar dengan pandangan kosong. Ia 
memikirkan masalah demi masalah hidupnya. 

Tuhan telah menunjukan kebenarannya padaku, semuanya 
sudah jelas. Mr. Rex mencoba mengingatku? Tidak, dia hanya 
sedang bermimpi. Dia hanya baik padaku karena rasa 
bersalahnya yang telah memukulku. Aku tidak bisa memaksa 
kenyataan, dia tidak menginginkanku. Aku benar-benar 
kehilangannya. Aku membencinya, batin lirihnya. 

"Aku telah menyadari sesuatu. Aku telah mendapatkan 
jawaban atas rasa sakit dan sesakku itu," gumam Rex. 

Rex menceritakannya pada Santos. Di malam itu, di malam 
ketika Rex memukul Litzi, sekujur tubuhnya rasanya seolah-olah 
terhantam benda yang keras begitu melihat darahnya. Rex 
merasa begitu takut, merasa begitu cemas. Saat Rex duduk di 
sampingnya yang sedang tidur, dalam lamunannya seseorang 
dengan suara mirip sepertinya berbisik jika Litzi adalah 
segalanya yang harus di jaga. Bisikan itu cukup berpengaruh. 
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Rex begitu merasa sangat berdosa mengingat sikap dan perilaku 
buruknya pada seorang gadis yang mencintainya dan sabar 
menghadapinya. Mulai malam itu, Rex bertekad untuk berubah 
menjadi lebih baik. Rex ingin memberi dirinya sendiri 
kesempatan mengenal dan mencari arti Litzi untuk hidupnya 
seiring berjalannya waktu. 

"Aku berpikir mungkin bila aku dekat dengan Litzi, aku kan 
mengingat semuanya. Jika ingatanku tidak kembali, itu bukan 
masalah. Aku bisa menganggap hari ini adalah awal hidupku 
yang baru," kata Rex. 

Santos tersenyum, "Ini bagus, Tuan. Keyakinanku benar, 
kelak kau pasti akan menyadarinya." 

"Iya, meski kesadaran itu datang setelah ku buat gadis itu 
berdarah. Ayahku benar, Santos. Kesedihannya adalah 
kesedihanku, aku sadari itu tiap aku melihatnya menangis dan 
kacau. Namun begitu aku melihat senyum dan tawanya, aku 
merasa begitu damai. Tidak ada rasa sakit, tidak ada rasa sesak. 
Aku telah menemukan jawabannya. Kesedihannya itu 
kesakitanku dan kebahagiaannya itu kedamaianku." Rex 
memaparkannya dengan senyum tulusnya. 

Santos mengulas senyum, "Nona Litzi akan bahagia 
mendengar kata-katamu itu." 

"Aku akan mengatakan itu padanya," balas Rex. "Aku mau 
menebus semua dosa-dosaku padanya. Aku ingin memulai 
hubungan yang baru dan lebih baik, hubungan yang terikat oleh 
janji suci." 

"Maksud.. maksud, Tuan.. kau akan--" 

"Ya," sambar Rex. "Aku ingin menikahi Litzi Euniciano. Aku 
mau membuktikan jika aku benar-benar menyesal, aku kan 
membahagiakan dia." 

Litzi sampai di rumah masa kecilnya. Ia meminta supir itu 
untuk pergi. Awalnya supir menolak, namun karena Litzi 
menegaskan perintahnya itu, akhirnya dengan terpaksa si supir 
pergi. Litzi menatap rumah di depannya itu dengan menahan air 
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mata. Ia sudah lama tidak melihat dan mempijakan kakinya 
disana. Litzi merogoh sakunya untuk mengambil kunci 
rumahnya, ia membuka pintunya. Keheningan dan kenangan 
keluarganya lantas menyambutnya. Litzi menarik nafas dalam- 
dalam lalu masuk dan naik ke lantai dua. Sesampainya Litzi di 
kamarnya, ia membuka lemari pakaiannya. Litzi memilih 
pakaian dan mengganti bajunya. Kemudian bergegas ke kamar 
mendiang orangtuanya, ia mengambil koper disana lalu kembali 
ke kamarnya. 

Gadis itu mengambil beberapa pakaian di dalam lemari dan 
memasukannya ke dalam koper. Litzi mematut dirinya di depan 
cermin, ia ingin membuat dirinya terkesan misterius. Litzi 
mengikat rambutnya, memakai jaket dan tudung jaketnya, ia 
juga memakai kacamata hitam dan masker. Litzi melirik ke alas 
kaki yang ia pakai, dengan segera ia menggantinya dengan 
sepatu lamanya. Satu hal lagi, ia sengaja meninggalkan 
ponselnya disana dalam keadaan mati. Sekarang Litzi sudah ada 
di pelataran rumahnya, ia menatap rumah masa kecilnya itu 
sebentar. Ia menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 
Dengan langkah cepat, namun terasa berat ia pun pergi dengan 
menarik kopernya. 

Kehancuran ini membawaku sampai ke titik dimana pergi 
adalah keputusanku. Aku menyerah, aku gagal 
memperjuangkan hakku memilikimu. Kau milik orang lain, batin 
Litzi dengan menitik air mata. 

AT 
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PART 51 


"Jika ini memang karma, maka biarkanlah ini terjadi. Aku 
memang iblis. Aku pendosa yang pantas untuk dihukum." 
Rexford Mackenzie 
— YA 

rillionaire itu tiba di mansionnya, ia keluar dari dalam 

mobil sportnya dengan menggenggam sebuket 

bunga matahari. Rex menatap bunga tersebut 

dengan senyuman, ia memilih bunga matahari karena pagi hari 

ini cukup cerah. Rex ingin memberikan itu pada Litzi. Begitu ia 

masuk ke dalam kamar Litzi, ia hanya menemukan beberapa 
pelayan yang tengah membereskan kamar. 

"Dimana Litzi?” Tanya Rex pada para pelayan itu. 

"Nona pergi ke rumah sakit, Tuan. Apa Tuan tidak bertemu 
dengannya disana?” Jawab salah satu pelayan. 

Rex mengernyit, "Tidak." 

Rex melenggang pergi ke lantai utama. Suara lantang Rex 
yang memanggil Alejo, membuat si kepala pelayan itu langsung 
berlari untuk menemuinya. Alejo membungkuk hormat padanya. 

"Kenapa kau tidak memberitahuku kalau Litzi ke rumah 
sakit?” Tanya Rex. 

Alejo terkejut, "Astaga, Tuan! Saya lupa! Maafkan saya." 

"Kau ini!” Rex mengetatkan rahangnya, "Aku memberimu 
tugas yang mudah, dengan memberi tahu dia soal Dylan dan 
telpon aku atau Santos kalau Litzi ke rumah sakit." 

Alejo menunduk, "Ampuni saya, Tuan. Saya benar-benar 
lupa." 

Tiba-tiba datanglah pria berseragam khusus yang bekerja 
sebagai supir pribadi Litzi. 

"Tuan, dia yang mengantar Nona ke rumah sakit," kata 
Alejo. 
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"Kalau Litzi memang kesana, kami pasti bertemu disana, 
Alejo. Semoga kau tidak membohongiku," ucap Rex dengan 
nada dingin. 

Alejo menggeleng, "Astaga, saya tidak bohong! Demi Tuhan, 
Tuan!" 

"Yang Alejo katakan itu benar, Tuan," sambung si supir. 

Supir pun menceritakannya. Rex menyimaknya dengan 
bingung, jika Litzi benar ke rumah sakit, ia pasti bertemu dengan 
gadis itu. Saat Rex dengar bila para awak media 
mengerumuninya dan melontarkan pertanyaan-pertanyaan 
yang menyakitkan, Rex begitu terkejut. Saat keluar dari gedung 
rumah sakit Rex juga di hampiri para awak media, diajukan 
banyak pertanyaan. Akan tetapi para pengawalnya menghalangi 
mereka sehingga Rex bisa pergi tanpa mengatakan apapun. 

"Lalu dimana Litzi sekarang?” Tanya Rex dengan cemas. 

"Dia ada dirumah keluarganya itu, Tuan," jawab si supir. 

Tiba-tiba saja Rex mencengkeram kerah supir itu, "Kau 
meninggalkan dia disana sendirian?" 

"Maaf, Tuan. Nona yang memaksaku," supir itu terlihat 
ketakutan. 

Rex melepas kerahnya, kemudian menyuruh Alejo dan supir 
itu pergi. Rex mengeluarkan ponselnya, ia hendak menelpon 
Santos, tapi Santos lah yang lebih dulu menelfonnya. Rex pun 
mengangkatnya. Rex mengernyit mendengar ucapan Santos di 
dalam telfon. Rex langsung bergegas ke ruang keluarga, ia 
meminta pelayan menyalakan televisi dan mencari channel tv 
yang Santos katakan. Santos sedang membuka sosial medianya 
dan terkejut dengan berita yang sedang viral. Berita tersebut 
menjadi tranding topik urutan satu di Spanyol. Banyak orang 
yang miris dengan Litzi yang terlihat begitu menderita. 
Pertanyaan-pertanyaan wartawan yang tak terjawab, membuat 
semua orang penasaran. Setelah menemukan, Rex terdiam 
melihat berita yang menayangkan para awak media 
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mengerumuni Litzi. Tampak Litzi seperti orang kebingungan dan 
ketakutan. 

"Litzi, kenapa Tn. Rexford Mackenzie memutuskanmu?" 

"Apa yang menyebabkan hubunganmu berakhir?" 

"Apa dia masih belum bisa mengingatmu?" 

"Ku mohon! Ku mohon berhenti! Berhenti!” Litzi berteriak, 
namun para awak media itu tidak mempedulikannya. 

"Litzi, apa benar Tn. Rexford Mackenzie memutuskanmu 
karena dia menyukai wanita lain?" 

"HENTIKAN!!!!” Pekik Litzi dengan menutup telinganya. 

Para awak media pun berhenti dalam sekejap. Nafas Litzi 
terengah-engah, ia menatap mereka dengan tajam. 

"JANGAN MENGGANGGU HIDUPKU! BERHENTILAH 
MENGURUS MASALAH ORANG LAIN!” Pekik Litzi dengan air 
mata menetes. 

Rex mengepalkan tangannya, emosinya langsung meningkat 
melihat para awak media yang tidak memperdulikan Litzi. 

"Beritahu aku alamat rumah keluarga Euniciano," ucap Rex 
pada Santos. 

Sesampai Rex di rumah keluarga Euniciano, ia menatap 
rumah itu dengan rasa asing. Bagi Rex ini untuk pertama kalinya 
ia datang kesana, meski faktanya adalah amnesia yang 
menyebabkan ia tidak familiar. Rex mengerutkan dahi melihat 
kunci yang menggantung di lubang kunci pintu, pintunya pun 
terbuka sedikit. Rex membuka pintu tersebut dan tiba-tiba saja 
bayangan seorang pria bersetelan formal dan menggendong 
seorang gadis langsung menyerangnya, lagi-lagi bayangan itu 
semu hingga Rex tidak tahu siapa mereka. Rex, itu adalah 
momen ketika kau datang untuk menyita rumahnya dan 
membawa Litzi. 

"Litzi!” Rex mencoba memanggilnya. 

Pria itu berjalan menelusuri lantai bawah dengan terus 
memanggilnya. Tidak menemukan Litzi di lantai utama, Rex pun 
menaiki tangga menuju lantai atas. Rex terus memanggilnya, 
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tapi tidak ada jawaban. Rex menemukan pintu yang terbuka, ia 
kesana dan melihat nama Litzi Euniciano di depan pintu. Rex 
masuk ke dalam dan yakin itu adalah kamar Litzi, feminim di 
tambah foto Litzi yang terpajang disana. Rex mendekati bingkai 
foto tersebut dan tersenyum, gadis itu tampak begitu imut. 

"Litzi!” Rex memanggilnya lagi. 

Tak ada jawaban, Rex mencoba mencarinya ke dalam kamar 
mandi namun lagi-lagi kosong. 

"Dimana gadis itu?” Tanya Rex sendirian. 

Rex mengeluarkan ponselnya dan menelpon Santos untuk 
memintanya datang. Rex mendekati jendela kamar, melihat 
keluar apakah Litzi ada disana. Rex menghela nafas dan pikiran 
negatif pun muncul, namun ia menepisnya. Baju, celana dan 
sandal yang tergeletak di lantai menarik perhatian Rex. Pria itu 
mengambilnya dan menghirup aromanya, itu aroma farfum Litzi. 
Rex mencoba menghubungi Litzi berulang-ulang kali, tapi tetap 
saja hasilnya selalu nomornya tidak aktif. Suara langkah kaki 
membuat Rex menoleh, itu Santos dengan membawa i-padnya. 

"Tuan, kau harus lihat ini!” Kata Santos. 

Rex mengernyit, "Apa?" 

"Inilah kenapa kau tidak bertemu Litzi di rumah sakit," kata 
Santos seraya menunjukan layar i-padnya. 

Ketika mendapat berita Litzi itu, Santos juga bingung 
kenapa ia dan Rex tidak bertemu Litzi bila gadis itu ke rumah 
sakit. Santos punya inisiatif untuk menemukan jawabannya. Ia 
mendatangi ruang CCTV rumah sakit dan melihat rekaman- 
rekaman pada waktu-waktu sebelum Litzi keluar dan 
dikerumuni para awak media. Setelah mendapatkan 
penyebabnya, Santos menyalin data rekaman CCTV tersebut. 
Yang Rex lihat saat ini adalah ketika Litzi menuju ruang 
perawatan Dylan, namun gadis itu berhenti di ujung lorong yang 
terhubung dengan ruangan Dylan. 

"Nona Litzi bersembunyi di balik dinding lorong lain dan 
mengintip. Tuan, saya berpikir karena melihatmu, Nona tidak 
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jadi ke ruangan Dylan. Maaf Tuan, mungkin kepanikannya akan 
Dylan kalah dengan rasa takutnya padamu," papar Santos. 

Santos beralih menunjukan rekaman CCTV lain, dimana Litzi 
melangkah pergi dengan sesekali menoleh ke belakang dan 
berlari lalu jatuh. Rex merasa hatinya teriris melihat Litzi yang 
jatuh dan memukul-mukul tangan kanannya seraya menangis. 
Rex menatap arah lain dengan pandangan kosong. 

"Litzi berhenti diujung lorong dan pergi dengan tingkah 
yang aneh. Dia berlari dan jatuh, setelah itu memukul-mukuli 
tangannya ke lantai. Gadis itu terlihat hancur. Tidak mungkin 
hanya karena melihatku, dia sampai seperti itu. Pasti ada sebab 
lain yang membuatnya begitu hancur," papar Rex. 

"Tuan, apa dia mendengar ucapanmu kalau tidak akan 
pernah ada sebuah hubungan diantara kalian?” Ucapan Santos 
membuat Rex menoleh. 

"Aku mengerti apa yang ada dalam pikiranmu. 
Kemungkinan besar ada kesalahpahaman disana," gumam Rex. 

"Tuan, apa mungkin Nona Litzi melihat fotomu bersama 
Avel yang tersebar di internet?" 

Rex tampak berpikir. Memang benar dunia di hebohkan 
dengan sebuah foto Rex yang tampak mesra bersama seorang 
wanita yang memasuki gedung klasik di pusat kota. Di tinjau bila 
foto tersebut adalah hasil jepretan paparazi. Rex mengingat 
kamar Litzi yang berantakan dan mata sembab Litzi yag habis 
menangis. Rex menghubungkan hal itu dengan dirinya yang 
membawa Avel ke mansion, mungkin Litzi melihatnya dan salah 
paham kemudian mengacaukan kamarnya. Oh tidak, dugaan 
pria itu salah. Seandainya saja Dylan tidak kritis, mungkin ia bisa 
membantu memecahkan persoalan itu. 

"Tuan, kau tidak menemukan Litzi disini?” Tanya Santos. 

"Tidak. Aku hanya menemukan pakaiannya. Tapi aku yakin, 
Litzi memang datang kesini," kata Rex. 

"Pakaian?” Rex mengernyit. 
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la lantas membuka lemari pakaian dan terkejut, dalam 
lemari hanya tersimpan tiga pasang pakaian. Ponsel yang 
tergeletak di dekat bantal telah menarik perhatian Santos, pria 
berusia 32 tahun itu mengambilnya. 

"Bukankah ini ponsel Nona Litzi?" 

Rex menoleh dan menghampiri Santos, ia merampasnya 
lalu menggenggamnya dengan kuat. 

"Pantas saja nomornya tidak aktif, ponselnya sengaja 
dimatikan dan meninggalkannya disini!” Rex mengetatkan 
rahangnya. 

"Tuan, aku rasa gadis itu memilih untuk pergi." 

Rex menatapnya tajam, "Pergi? Apa kau mengatakan itu 
untuk meledekku? Aku tahu aku salah dan aku telah 
membuatnya menderita, aku sudah menyesalinya!" 

"Penyesalan itu selalu datang di akhir, Tuan. Jika saja kau 
lebih cepat menyadari kesalahanmu, keadaan tidak akan 
sekacau ini." 

"Jika saja bajingan itu tidak menembakku, semua ini takkan 
terjadi! Dialah yang membuatku amnesia! Dialah yang 
merubahku seiblis ini, Santos!" 

"Tuan, tidak seharusnya kau salahkan hal itu. Seharusnya 
kau bisa--" 

"Bersikap baik pada Litzi!” Potong Rex, "Aku memang pria 
brengsek! Bodoh! Terkutuklah aku!" 

Santos tercengang, "Tuan, jangan berkata--" 

"Shut up!” Sambar Rex dengan nada membentak. 

Di balik mata elang Rex yang menajam, terbesit kesakitan 
disana. Bahkan kedua matanya berkaca-kaca. Rex membanting 
buket bunga mataharinya ke ranjang tidur lalu melangkah pergi. 

Litzi berjalan di tengah keramaian kota, ia satu-satunya 
orang yang menarik koper diantara banyaknya orang yang 
berlalu lalang. Gadis itu berjalan di sepanjang jalan pertokoan di 
tepi jalan raya. Tak sedikit orang menatapnya aneh, penampilan 
Litzi begitu tertutup. Litzi berhenti sejenak, ia duduk di salah 
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satu bangku panjang di trotoar. Dari balik kacamatanya, ia 
memperhatikan taksi dan bus yang melewatinya. Litzi 
memegang saku jaketnya, jika saja ia ada uang, ia bisa pergi ke 
suatu tempat dengan kendaraan itu. Nonimal uang dalam 
rekening Litzi cukup fantastis, namun ia tidak mau memakai 
uang itu lagi. la menganggap uang itu sudah bukan miliknya, 
tapi milik trilllonaire itu. Berkali-kali Litzi membatin dengan 
mengingatkan dirinya bila ia hanyalah orang asing dalam hidup 
Rex. Litzi tidak tahu harus kemana, dimana ia akan tinggal, 
tetapi keputusannya sudah kuat untuk pergi. Litzi berpikir kalau 
ia tinggal di rumah orangtuanya, maka Rex bisa menemukannya. 

Ah, tidak, Litzi. Jangankan menemukanmu, mencarimu saja 
dia takkan lakukan itu. Kepergiainmu akan menjadi 
kebahagiaannya, batin Litzi dengan lirih. 

Litzi memutuskan untuk melanjutkan perjalanannya tanpa 
tujuan. la menarik kopernya dan berjalan dengan tenggelam 
dalam lamunan. Pikirannya penuh dengan saat-saat deritanya. 
Yang paling memenuhi benaknya adalah bayangan kemesraan 
Rex bersama wanita lain. 

"Apa kau serius kita bolos?” Tanya Duden. 

"Sederhana saja, kalau kau tidak mau ya pergilah ke sekolah 
sana! Dasar anak rajin!” Balas Javier yang tengah menyendok 
ice cream cup-nya. 

Erick tertawa, "Dia rajin sekolah, semenjak berpacaran 
dengan gadis tempramental itu." 

"Oh, maksudmu badak bercula lima itu ya?” Timpal Javier 
dengan tertawa. 

Duden menepuk punggung Javier dengan kasar. 

"Santai saja, brother!” Javier tertawa. 

"Dia sudah terpengaruh oleh kekuatan si mulut toa itu," 
ucap Erick. 

Javier dan Erick tertawa bersama. Jauh dalam lubuk hati, 
Duden tidak terima dengan perkataan mereka. Namun 
kemarahannya kalah dengan persahabatannya, Duden sudah 
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bersahabat dengan Erick dan Javier sejak kecil. Erick yang duduk 
di atas motor sport-nya mengepulkan asap rokok, setelah itu 
membuangnya sembarangan. 

"Erick, kau kan dapat masalah!” Ucap Duden dengan 
menatap ke arah belakang Erick. 

Erick menoleh dan tertawa, Javier pun ikut tertawa. Mereka 
tertawa seraya menatap seseorang berjaket, berkacamata 
hitam, bermasker dan memegang koper itu. 

"Kau bilang aku akan dapat masalah? Oh ya? Orang pendek 
seperti dia mana mungkin bisa membuatku berurusan 
dengannya," ucap Erick pada Duden. 

"Hahahaha!" Javier tergelak. 

Sialan! Dia mengataiku pendek? batin Litzi. 

Litzi membungkuk dan mengambil rokok yang sudah mati 
itu, lalu melemparnya tepat mengenai wajah Erick. Javier dan 
Erick lantas berhenti tertawa. Litzi tidak terima dengan tindakan 
Erick yang semena-mena apalagi di tempat umum. Pertama 
Erick membuang rokoknya ke wajah Litzi, dan kedua 
mengatainya pendek. Erick tampak kesal, ia turun dari 
motornya dan berdiri di depan Litzi. 

"Erick, jangan lupa kalau kau ada di tempat umum!” Kata 
Duden. 

"Berisik sekali!” Javier merangkul Duden dengan kasar, 
hingga rasanya leher Duden siap patah. 

"Sepertinya kau yang kan berurusan denganku," desis Erick. 

Litzi diam. Tiba-tiba saja Erick menarik masker dan 
kacamatanya. Spontan! Litzi langsung menenggelamkan 
wajahnya di dada Erick. Gadis itu mencengkeram kuat seragam 
Erick. Javier dan Duden mengernyit melihatnya. Erick terdiam, ia 
melirik ke bawah dadanya. 

"Litzi," ucap Erick. 

"Sssttt!” Balas Litzi, "Jangan sebut-sebut namaku!" 

Javier dan Duden menghampiri mereka berdua. 

"Apa?” Ucap Javier. 
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"Litzi?” Sambung Duden dengan nada yang sama seperti 
Javier. 

"Kembalikan kacamata dan maskerku cepat!” Kata Litzi. 

Erick pun memberikannya. Litzi dengan cepat memakainya 
kembali. Erick menatap Litzi dari atas sampai bawah, dia tidak 
menduga kalau itu Litzi. 

"Kau mau kemana?” Tanya Erick, "Dengan koper?" 

"Kalian kenapa ada disini? Kenapa tidak sekolah?” Litzi 
mengalihkan pembicaraan. 

"Erick mengajak kami bolos," jawab Duden. 

Erick tersenyum, "Ya, Litzi. Tempat itu terasa mati kalau kau 
tidak ada disana." 

"Ehem!” Javier sengaja berdehem. 

"Jangan coba merayuku ya. Kau itu memang tidak bisa 
berubah, Erick," kata Litzi. 

Erick mengernyit, "Aku?" 

"Merokok dan membuang sampah sembarangan, mengenai 
wajahku pula. Di balas, kau tidak terima," ketus Litzi. 

Erick tertawa, "Oh jadi soal itu! Ya aku.. aku lupa untuk 
membuang sampah pada tempatnya. Maafkan aku untuk semua 
itu ya?" 

"Mengataiku pendek lagi," ketus Litzi lagi. 

"Ya memang nyatanya begitu," balas Erick. "Coba sekarang 
kau bandingkan, aku apa kau yang lebih tinggi!" 

"Setidaknya jangan mengatai begitu." 

"Aku suka perempuan yang pendek, lebih pas untuk di 
peluk dan di dekap." 

Litzi memutar bola matanya, lalu hendak pergi. Namun Erick 
mencekal lengannya. Litzi menghentakan tangannya dan 
memalingkan wajahnya. 

"Kau belum jawab pertanyaanku. Kau mau kemana dengan 
koper itu?” Tanya Erick. 

"Pergi," jawab Litzi lalu melenggang pergi. 
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Erick menyuruh Javier dan Duden pergi, setelah itu berlari 
mengejar Litzi. Erick mencekal tangan gadis itu. 

"Lepaskan! Tingkahmu ini akan menarik perhatian," ucap 
Litzi dengan pelan. 

Erick menariknya ke tempat yang sepi yaitu celah bangunan 
toko yang jauh dari keramaian. 

"Apa kau mencoba untuk kabur?” Tanya Erick. 

"Aku tidak mencoba kabur, tapi memutuskan untuk pergi." 
Litzi tersenyum getir di balik maskernya. 

"Apa karena hal di gedung klasik itu?" 

"Dia juga membawa wanitanya ke mansion, Erick! Aku 
melihat dengan jelas! Dan.. dan ku dengar dia bilang tidak akan 
pernah ada hubungan diantara kami. Dia tidak menginginkan 
aku!" 

"Kau menyerah? Litzi, dia milikmu. Dia hanya tidak ingat!" 

"Sampai kapan?!” Balas Litzi dengan nada membentak. 
"Mau sampai kapan lagi? Aku sudah melakukan banyak hal, 
tetap saja begitu! Tidak ada yang berubah! Aku yakin dia tidak 
akan pernah ingat siapa aku!" 

Erick menangkup wajah Litzi, "Kau yakin dengan 
keputusanmu itu?" 

"Ya! Aku.mau.pergi! Pergi sejauh mungkin!” Balas Litzi. 

Erick diam. 

"Sudah cukup! Semua ini sudah cukup, Erick! Aku bisa mati 
mengenaskan disana!” Kata Litzi. 

Erick melepaskan tangkupannya, "Kemana kau kan pergi?" 

Litzi menggeleng, "Tidak tahu." 

"Apa kau kan pergi meninggalkan kota?" 

"Naik kendaraan saja aku tidak mampu bayar, bagaimana 
bisa aku keluar kota? Berjalan kaki? Aku bisa mati kelelahan dan 
kelaparan nanti." Litzi tersenyum kecut. 

"Kau pergi tanpa uang? Itu konyol." 
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"Uang-uang itu bukan milikku. Yang ada dalam 
genggamanku sekarang pergi, mencari ketenangan dan 
melupakannya." 

"Aku bisa membantumu." 

— O-— 

Mobil sport berwarna green smoke itu masuk ke kawasan 
mini market yang ada di tepi jalan. Setelah memakirkannya, ia 
bergegas ke toko tersebut untuk membeli sebotol air mineral. 
Kebetulan ketika Rex di kasir untuk membayar tagihan, televisi 
di atasnya menayangkan berita Litzi yang di rumah sakit itu. Rex 
tanpa mengambil kembaliannya, ia langsung pergi keluar. 
Wanita kasir itu yang mulanya menatapnya terpesona berubah 
menjadi aneh. Rex masuk ke dalam mobilnya lagi, di bangku 
kemudi ia meneguk air mineral itu sampai tandas. Rex 
melemparnya ke sisinya lalu mengacak rambutnya frustasi. Rex 
menyalakan mobilnya kemudian memegang stirnya, namun ia 
mengurungkan niatnya untuk melajukan mobilnya. Ia bersandar 
dan mengusap wajahnya kasar. Rex menatap layar ponselnya 
yang menampilkan foto Litzi. 

Selama ini, meskipun Rex amnesia dan menganggap Litzi 
orang asing, ia tak bisa sedikit pun menghapus foto-foto gadis 
itu. Bahkan dalam akun sosial medianya. Semenjak tragedi 
penembakan itu, akun sosial medianya jadi sepi, banyak netizen 
menantikan postingan terbarunya. Rex sama sekali belum 
menyentuh semua akunnya, kecuali beberapa aplikasi 
menyangkut bisnisnya. Selama ini, di tengah usahanya 
mengingat segalanya, ia menonton video kebersamaannya 
dengan Litzi sewaktu-waktu. Namun karena hatinya terasa sakit 
tiap melihat semua itu, Rex semakin kebingungan dan 
amarahnya semakin menggebu. Seandainya saja ada yang 
mengerti, amarah, kebencian, kebingungan dan kesedihannya 
selalu saling menyerang hingga Rex sulit mengendalikan diri. Ia 
kehilangan kendali untuk memahami apa yang benar dan salah. 
Terkadang pun Rex mengatakan dirinya sendiri cacat, karena tak 
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bisa mengingat masa lalu. Rex pernah berpikir jika ia memiliki 
alter ego, padahal sebenarnya tidak. 

Tak terasa air mata pria itu mengalir. Seharian ini Rex 
mencari Litzi, tetapi ia tak kunjung menemukan gadis itu. Rex 
sudah bertanya kesana kemari sampai menyebar pengumuman. 
Siapapun yang memberitahu Rex soal keberadaan Litzi, maka 
orang tersebut akan mendapat imbalan yang besar. Santos dan 
tim koneksinya ikut membantu, namun kasus Litzi memang sulit. 
Jika Litzi membawa ponsel itu, maka akan mudah untuk dilacak, 
karena alat pelacak berukuran mikro ada di ponsel tersebut. 
Litzi juga tidak memakai cincin tunangannya dan kalung 
pemberian Rex dulu, karena disana juga ada alat pelacaknya. 

"Kau benar-benar serius untuk pergi, sampai kau 
menghilangkan jejak. Ku mohon... kembalilah! Datanglah 
padaku, Litzi. Aku akan mencium kakimu, meminta ampun 
padamu atas penderitaanmu itu," ucap Rex sendirian. 

"Jika nyawaku adalah syarat permintaan maafku, maka aku 
akan memberikannya untukmu. Bunuhlah aku yang laknat ini!” 
Tambah Rex. 

Rex beralih membuka ponsel Litzi, ia mencari kontak 
teman-teman gadis itu. Rex sudah mencoba mencari Litzi ke 
rumah mereka, bahkan Hillary, tetap saja tidak ada. Saat Rex 
melihat bagian log aktivitas terakhir, ia menemukan Erick yang 
menghubungi Litzi kemarin. Rex lantas membuka i-padnya 
untuk melacak nomor Erick. Setelah mendapat lokasinya, ia 
lantas melajukan mobilnya meninggalkan area parkir. 

"Gadis itu mempercayaiku, Mom. Kau tunggu saja disana 
dan sambutlah kedatangan kami nanti. Hari pembalasan 
dendam kita sudah dekat," ucap Erick dalam pembicaraannya 
via telfon. 

Pemuda berusia 18 tahun itu berdiri di balkon apartemen, 
menelpon sambil menatap indahnya kota Madrid sore hari ini. 
Erick menoleh ke belakang begitu mendengar bel apartemennya, 
hal itupun mengakhiri pembicaraan Erick dengan sang Ibu. Erick 
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membuka pintu apartemennya dan sedikit terkejut, kini Rex ada 
di depannya. Rex terlihat cukup kacau. 

"Pada intinya saja, apa Litzi bersamamu?” Tanya Rex. 

Erick mengernyit, "Bersamanya? Kenapa kau bisa berpikir 
begitu?" 

"Bahkan aku berpikir pada semua teman-temannya. 
Barangkali Litzi ada di dalam," kata Rex. 

Erick tertawa hambar, "Apa kau berpikir aku 
menyembunyikannya?" 

"Aku tidak menuduhmu menyembunyikannya, aku 
bertanya." 

"Litzi tidak ada disini," kata Erick. "Tunggu! Kenapa kau 
mencarinya? Apa gadis itu pergi?" 

Rex menatapnya tajam. 

"Tuan, dengar ini. Jangan selalu menganggap wanita itu 
lemah, sehingga kau dengan merdeka menyakitinya. Di balik 
kelemahan wanita, ada kekuatan yang belum tentu dimiliki oleh 
seorang pria. Kekuatan hati. Dan ya, kesabaran itu ada 
batasnya." Papar Erick. 

Rex tersenyum, "Kesabaran itu tidak ada batasnya. 
Kadangkala kerapuhan hidup seseorang membuatnya untuk 
memutuskan pergi atau tetap bertahan. Litzi rapuh karena 
perbuatanku, itu sebabnya dia memutuskan untuk menyerah 
dan pergi." 

"Kau memang buat banyak kesalahan. Kau memutuskan 
Litzi di depan publik dan kau memukulnya, apa itu kurang 
untukmu?" 

"Sejak kapan kau dekat dengan Litzi?" 

"Masuklah!” Kata Erick dengan memberi jalan Rex. "Kau 
akan tahu penyebab dia meninggalkanmu." 

Rex tanpa berpikir panjang pun masuk ke dalam. Ia 
mengedarkan pandangannya. Erick melipat tangannya di depan 
dada dan bersandar di dinding, ia memperhatikan Rex yang 
menggeledah rumahnya. 
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"Sudah ku bilang Litzi tidak ada disini," gumam Erick. 

Rex duduk di sofa dan diikuti Erick. Mereka duduk 
berseberangan. 

"Aku dan Litzi baru saja dekat. Sebenarnya dia tidak mau 
berteman denganku, tapi dia memberiku kesempatan," kata 
Erick. 

"Tuan, Nona Litzi sempat pergi dengan Erick." 

Rex ingat dengan ucapan Alejo yang memberitahunya 
kemarin. Rex memang menugaskan Alejo untuk melaporkan 
apapun yang dilakukan Litzi. Hanya saja Alejo terpaksa 
berbohong perihal kamar yang berantakan saat Rex bertanya 
padanya. 

"Kemarin kau pergi kemana dengan Litzi?” Tanya Rex 
dengan dingin. 

"Awalnya kami hanya bertemu di taman perumahan dekat 
mansion-mu. Tapi setelah itu kami berlanjut pergi ke gedung 
klasik," jawab Erick dengan santai. 

Rex mengernyit, "Gedung klasik?" 

"Iya, gedung klasik di pusat kota itu." Erick tersenyum kecut. 

Rex mengepalkan tangannya. Mendengar hal itu ia 
mengerti apa yang ingin Erick katakan padanya. 

"Aku tidak sengaja melihat mobilmu masuk kesana saat aku 
mau menemui Litzi. Karena Litzi penasaran, aku pun 
mengantarnya. Sial, kau telah mematahkan hati seorang gadis 
polos itu. Tidak, tepatnya menghancurkan dia." Papar Erick yang 
sengaja memancing amarah Rex. 

Rex mengetatkan rahangnya, semakin mempertajam 
tatapannya. 

"Kau memberikan cincin dan kecupan untuk wanita lain," 
kata Erick. 

"Kita memang tidak bisa meremehkan kesalahpahaman," 
ucap Rex seraya beranjak. 

Erick mengernyit, "Kesalahpahaman?" 

"Ini urusanku, bukan urusanmu!” Rex melenggang pergi. 
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Suatu kebetulan, Litzi baru keluar dari apartemen yang 
bersebelahan dengan Erick dan Rex menghilang diujung lorong 
apartemen. Tubuh Litzi membeku, aroma khas yang familiar 
melewati indera penciumannya. Litzi menoleh kesana kemari 
mencari sosok Rex, tapi hanya ada dia saja disana. 

Hentikan, Litzi! Jangan berhalusinasi! Dia orang jahat! Dia 
sudah menyakitimu! Cukup! batin Litzi. 

Litzi menekan bel apartemen Erick dan masuk dengan 
menyeret kopernya. Erick menjalankan sebuah rencana, ia 
sengaja menyewa apartemen di sampingnya untuk Litzi. Erick 
sudah menduga kalau Rex akan datang mencari Litzi. Erick 
berbohong pada Litzi bila ia bermaksud begitu untuk membantu 
Litzi bersembunyi lebih aman. 

"Erick, kita bisa pergi sekarang? Aku ingin cepat-cepat 
meninggalkan kota ini," kata Litzi. 

"Ya. Helikopterku juga sudah menunggu di atas. Aku akan 
mengambil koperku dulu," balas Erick. 

Rex memutuskan untuk pulang setelah ia kembali mencari 
Litzi sampai malam. Begitu tiba di mansion, Alejo datang 
tergesa-gesa dengan membawa setangkai mawar yang 
menghitam itu. Rex mengambilnya dan menatap mawar yang 
terbakar dengan sendu. Alejo bilang kalau ia menemukannya di 
tempat sampah ketika pelayan membuangnya. 

"Aku gagal membawanya kembali. Aku tak bisa 
menemukannya," ucap Rex dengan suara yang ia paksakan. 

"Tuan, kau tidak boleh putus asa." Alejo tampak sedih. 

Rex tersenyum getir, "Aku membuat kesalahan besar. Aku 
telah menghancurkan dia. Harusnya aku menyadarinya lebih 
awal, aku terlambat." 

Beberapa pelayan yang mengintip, tiba-tiba saja menitikan 
air mata. Santos datang dari pintu utama. 

"Tuan!" Santos memanggilnya. 

Rex menoleh, "Bagaimana? Apa kau menemukan Litzi?" 
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Santos menggelengkan kepalanya. Rex menggenggam 
mawar terbakar itu hingga remuk dan menjatuhkannya. Santos 
menyondorkan sebuah kotak yang dibungkus oleh kertas 
majalah kepada Rex. Santos bilang kalau ia menemukan kotak 
itu di depan gerbang, saat Santos baru tiba tadi. Di luar kotak 
tersebut di tujukan untuk tuan triliyuner. Rex membuka kotak 
tersebut dan sesuatu di dalamnya membuat Santos juga Alejo 
terkejut, tidak untuk Rex. Trillionaire itu tampak kebingungan 
melihat foto gadis yang tidak dikenalnya. Rex mencari nama 
pengirim, namun tidak ada. Rex memegang lembar foto gadis 
remaja cantik itu dengan bingung. 

"Siapa gadis ini?” Tanya Rex. 

"Tuan, dia Crystal Verena," jawab Santos. 

Rex mengerutkan dahi, "Crystal Verena?" 

"Dia mantan kekasihmu, Tuan." Sambung Alejo. 

Rex menatap intens wajah gadis cantik itu. Tiba-tiba saja 
Rex di serang oleh bayangan kebahagiaan keluarga Mackenzie 
dan masa kecilnya. Selanjutnya muncul bayangan Crystal di 
masa remajanya, kejadian tragis Crystal yang berujung kematian 
gadis itu. Santos dan Alejo bingung dengan Rex yang tiba-tiba 
saja memegang kepalanya dan memegang foto itu dengan kuat. 
Tak lama air mata Rex menetes. 

Yang Rex rasakan sekarang adalah bayangan ketika ia 
bertemu Litzi untuk pertama kalinya saat ia akan menyita 
rumahnya. Ditambah bayangan ia membawa gadis itu ke 
mansion, bayangan demi bayangan berdatangan menyangkut 
gadis itu. Rex merasa seakan-akan ia ada di suatu dunia yang 
gelap dan hanya di putari rekaman-rekaman masa lalu. 

"LITZI!!!" 

Teriakan Rex memenuhi mansion. Rex menjatuhkan 
lembaran foto itu dan memegang kepalanya yang terasa amat 
sakit. Wajah Rex terlihat pucat pasi. 

"Tuan! Tuan, kenapa?” Tanya Santos dan Alejo dengan 
cemas. 
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"Aku ingat semuanya! Aku ingat segalanya! Masa kecilku, 
keluargaku, Crystal, Vigo, Bella, Katie dan.. Litzi! Aku ingat 
semuanya!” Rex tersenyum lebar dengan air matanya yang 
menetes. 

Santos dan Alejo senang mendengarnya. Rex melirik lembar 
foto yang tergeletak di lantai. 

"Aku tahu siapa pengirimnya," gumam Rex. "Erick!!!!” 
Teriak Rex dengan lantang. 

Sebelum pergi, Rex bergegas ke kamar Litzi. Disana ia 
mencari boneka teddy bear pink soft yang pernah ia berikan 
untuk Litzi, boneka yang selalu dibawa Litzi kemana-mana. Rex 
bermaksud membawa boneka tersebut untuk mengingatkan 
Litzi akan suatu hal yang membuat mereka semakin terikat 
dalam cinta. Ia berpikir mungkin jika ia menemukan Litzi dan 
gadis itu tidak mau ikut bersamanya, ia kan coba membujuknya 
dengan itu kalau permohonan maafnya di tolak. 

Ironis, kesulitan semakin menjadi. Rex dan orang-orangnya 
tidak menemukan Erick di apartemen. Barang-barang pribadi 
pemuda itu juga tidak ada. Mereka mendapat informasi bila 
Erick sudah pergi tiga jam yang lalu. Dugaan Rex semakin kuat 
bila Litzi bersama Erick setelah ia menemukan ikat rambut Litzi 
di lantai apartemen Erick. 

Rex melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, sesekali 
ia melirik boneka beruang yang duduk di sampingnya. Rex 
berusaha untuk tidak mengeluarkan air mata, meski sulit. Rex 
memegang kuat stirnya dan melicinkan ban mobilnya di 
sepanjang jalan. Ia tak peduli dengan tikungan-tikungan jalan. 
Hanya satu ia pikirkan, Litzi Euniciano. Rex menghentikan 
mobilnya, ia menatap danau di depannya. Danau luas itu adalah 
tempat dimana mereka saling berteriak mengatakan cinta. 

"Litzi, te amo!” 

"T-Rex, te amo!" 

"Oh, jadi T-Rex ya bukan Mr. Rex lagi hem?” 

"T-Rex... T-Rex! Hahahahaha!" 
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Rex tersenyum mengingat momen itu. Rex menuntun 
mobilnya untuk masuk ke kawasan danau di sisi jalan itu. 
Kemudian keluar dari dalam mobil dengan menggandeng 
tangan boneka. Rex berdiri di tepi danau dengan pandangan 
kosong. Keindahan gedung-gedung tinggi di depannya tidak 
menyurutkan kesedihannya. 

Where are you now? Please, comeback for me. I'm faded, 
batin Rex. 

"Penyesalan itu selalu datang di akhir, Tuan. Jika saja kau 
lebih cepat menyadari kesalahanmu, keadaan tidak akan 
sekacau ini." 

"Kau memang buat banyak kesalahan. Kau memutuskan 
Litzi di depan publik dan kau memukulnya, apa itu kurang 
untukmu?" 

Rex menyeka air matanya dan tersenyum getir. 

"Jika ini memang karma, maka biarkanlah ini terjadi. Aku 
memang iblis. Aku pendosa yang pantas untuk dihukum," 
ucapnya dengan rasa sesal yang amat sangat. 

Rex hendak membuka pintu mobilnya, namun tiba-tiba 
ponselnya berbunyi. Seseorang menelfonnya. 

"Halo?” Rex mengawali pembicaraan. 

Rex mengernyit mendengar isakan tangis itu. "Allcia! Allcia 
kau kenapa?” Tanyanya dengan cemas. 

"Daddy... daddy, Rex! Hiks.. hiks.." 

"Ya, ya ada apa dengan Dad?" 

Seketika tubuh Rex membeku dan kedua matanya berlinang 
air mata. Boneka beruang yang di pegangnya pun jatuh. 

"Dad..." 

— O-—- 
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PART 52 
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Los Angeles, California, USA. 
elepas kepergian sang isteri untuk selama-lamanya, 

yr paruh baya itu melepas rindunya dengan 

w memeluk barang-barang mendiang isterinya, melihat 
foto-foto kenanganya atau berkunjung ke makamnya. Hanya 
saja, semua itu tak pernah bisa menepis kerinduan Allard. 
Semakin lama rindunya semakin besar. Allard sudah merelakan 
kepergiannya, namun ia tak bisa membohongi dirinya sendiri 
bila ia ingin Harsha ada di sisinya. Allard bisa merasakan 
keberadaannya, tapi ia tak bisa melihatnya. Ingin rasanya Allard 
memeluknya dan menangis di pelukannya, kemudian 
mencurahkan isi batinnya. Hal itu hanya ia alami dalam mimpi. 

Allard terlihat kuat, ia masih suka tertawa dan tersenyum, 
akan tetapi di balik itu ia merasa jiwanya telah rapuh. Semakin 
rapuh ketika ujian datang untuknya, ia kehilangan sosok putera 
tertuanya yang dulu. Bukan hanya itu, Allard merasa segalanya 
menjadi kacau setelah kepergian Harsha. Keluarga terasa tidak 
utuh lagi. Semua anak-anaknya tidak bersamanya, mereka 
menjalani kehidupan mereka masing-masing. Laiv sudah 
berumah tangga, Elroy dan Kharel sibuk berbisnis, Allcia yang 
tinggal bersama calon suaminya. Allard di mansion itu merasa 
sendirian, meskipun para pelayan ada disana. Selain masalah 
Rex, masalah anak-anaknya yang lain kian saat kian 
berdatangan. Allard sebagai sang Ayah turut memikirkan 
masalah mereka masing-masing, mencoba membantu dan 
menuntaskan hingga kembali membaik. Allard ingin menyerah, 
menganggap masalah anaknya bukan masalahnya, namun rasa 
cintanya pada mereka menepis pikiran itu. 

Allard membuka lemari pakaian Harsha, ia tersenyum dan 
mengambil salah satu baju peninggalan Harsha. Allard 
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menghirup aromannya seraya memeluknya, tak terasa air 
matanya menetes. Kini Allard berada di ruang galeri Mackenzie 
Family. Dalam ruangan itu penuh dengan pajangan bingkai foto. 
Selain itu, disana terdapat layar pemutaran film, yang biasa 
digunakan melihat rekaman video momen-momen keluarga 
Mackenzie. Disana pun ada piano, piano elegan yang seringkali 
Allard mainkan. Piano penuh kenangan. Allard, pria paruh baya 
itu berdiri di tengah ruangan seraya memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku. Kemudian menatap foto keluarganya 
berukuran besar. Disisi kanan saat Allard dan Harsha masih 
muda bersama kelima anak mereka yang masih kecil-kecil, 
berlanjut foto di bagian tengah bersama anak-anaknya yang 
beranjak dewasa dan disisi kiri adalah foto Allard dan Harsha 
yang sudah separuh baya bersama anak-anaknya yang beranjak 
dewasa. 

"Aku merindukan kalian semua," ucap Allard. "Aku mau 
merasakan momen kebersamaan itu lagi dengan kalian, meski 
tanpa ratu Mackenzie." 

Allard mendekat, ia menyentuh bagian Harsha dan 
mengelusnya. Bayangan ketika Harsha meninggal di malam 
pesta ulang tahun pernikahan terus saja mengusiknya. 
Bayangan itu seakan-akan berusaha mendobrak dinding kokoh 
yang selama ini dibangun, dinding yang menjadi benteng untuk 
menghadapi hidupnya di tengah badai. 

Suara derasnya rintikan hujan, mengalihkan perhatian 
Allard. Pria itu membuka pintu balkon dan berdiri di balkon 
ruang galerinya. Pagi ini langit cukup pekat, hujan turun dengan 
petir yang cukup menggelegar. Allard menatap jutaan bahkan 
lebih rintikan hujan itu. la mengepalkan tangannya, mata 
elangnya cukup tajam dan terbesit rasa sakit. Melihat hujan, 
kenangan indahnya bersama Harsha akan muncul dalam 
benaknya. Ada rasa bahagia dan rasa sakit ketika melihat hujan. 

"Aku tidak tahu harus membenci atau mengenang hujan," 
guman Allard. 


704|Dirty Baby 


Tiba-tiba datanglah sebuah mobil sport yang masuk ke 
wilayah mansion-nya. Allard tersenyum melihatnya. Di dalam 
mobil itu ada Allcia dan Adexe yang menyupir. Allcia dari balik 
jendela menatap mansion itu dengan rasa bahagia, ia rindu 
tempat dimana ia tinggal dan dibesarkan oleh orangtua yang 
hebat. Allcia menempelkan telapak tangannya ke kaca mobil 
saat menemukan sang Ayah berdiri di salah satu balkon. 

"Daddy!” Kata Allcia dengan suara manjanya. 

Adexe lantas mengacak puncak kepala tunangannya itu 
sambil tersenyum, Allcia memang manja. Adexe turun dengan 
memakai payung dan berjalan setengah berputar, Adexe 
mengulurkan tangannya untuk membantu Allcia keluar dari 
dalam mobil seraya memayunginya. Pintu mobil pun tertutup 
secara otomatis. Begitu mereka masuk, kepala pelayan mansion 
menyambut mereka dengan hormat. Adexe melangkah cepat 
mengejar Allcia yang berlari menuju lantai dua. 

Allard membalikan badan ketika mendengar suara pintu 
terbuka. Pria paruh baya itu tersenyum dan melebarkan kedua 
tangannya ketika Allcia berlari ke arahnya. 

"Daddy!” Teriak Allcia. 

Adexe menggelengkan kepalanya heran melihat tingkah 
Allcia seperti anak kecil seraya tertawa pelan. Allcia langsung 
memeluk sang Ayah dengan begitu erat, bahkan sampai 
meneteskan air mata. Gadis itu sudah hampir 2 minggu tidak 
menemui Allard. 

"Oh, my princess!” Kata Allard, "I miss you." 

"Miss you too," balas Allcia. 

Allard mengurai pelukan dan mencubit pipi puterinya itu. 
Hatinya terasa sejuk tiap kali melihat wajah Allcia, wajah yang 
mirip dengan Ibunya. Dengan melihat Allcia, ia merasa Harsha 
ada di dalam sana. Tingkah polos dan manjanya persis seperti 
Harsha. 

"Puterimu itu gelisah dan ingin kesini untuk melihatmu," 
kata Adexe yang berjalan menghampiri mereka. 
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Adexe dan Allard saling berpelukan secara jantan sesaat. 

Allcia mengangguk, "Benar, Dad. Tidak tahu kenapa aku 
begitu ingin melihatmu, rinduku ini minta ditebus." 

"Apa Allcia menganggu pekerjaanmu?” Tanya Allard pada 
Adexe. 

Adexe tertawa kecil, "Oh, Tidak, Dad! Dia tidak pernah 
mengangguku." 

"Dia bohong!” Sambar Allcia, "Dia tidak pernah mengaku, 
Dad. Padahal aku sendiri merasa merepotkannya." 

"Ya, tapi aku merasa tidak keberatan," balas Adexe. 

Allcia melipat tangannya di depan dada. "Untungnya dia 
tidak segalak dulu, Dad. Menyeramkan!" 

"Dia sama persis seperti Dad dan kakak-kakakmu, sayang. 
Kalau sudah cinta dengan wanita, kami akan melakukan apapun 
untuk tetap pada hak kepemilikan." Papar Allard. 

Adexe tertawa, "Ah, ya benar! Aku tahu apa yang kau 
maksud, Allcia. Kau mau mengadu perihal keposesifanku kan 
pada Dad?" 

Allcia menatapnya sinis, "Kau terlalu posesif! Kau 
melarangku dekat dengan semua pria padahal cuma teman dan 
sekalipun itu adalah kakakku sendiri. Kau juga protektif! Kau 
terus mengintiliku atau menyuruh orang-orangmu 
mengawasiku kemana pun aku pergi. Kau mudah marah jika ada 
pria dekati aku bahkan cuma menyapaku saja. Ya ampun, itu 
berlebihan!" 

"Sudah mengomelnya?” Tanya Adexe. 

Allcia menatap sang Ayah, "Dad, bahkan dia sampai 
membuat pria asing koma!" 

Adexe menghela nafas, "Aku lakukan itu karena ada 
alasannya, sayang. Kau kan tahu." 

"Ya, memang pria itu yang salah," balas Allcia. "Siapa suruh 
mencoba melecehkan aku. Dia pikir dia itu siapa? Dia tidak tahu 
saja kan berurusan dengan Adexe." 
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Allard mengernyit dengan menahan tawa. Adexe sendiri 
memutarkan bola matanya lalu merangkulnya dengan gemas. 

"Kau memarahiku padahal apa yang ku lakukan itu benar? 
Dasar!” Kata Adexe. 

"Sudah hentikan! Sebenarnya kemana arah pembicaraan 
kita ini?” Sambung Allard. 

Kini Allard ada di dalam kamarnya. Ia berdiri di depan gaun 
pengantin yang pernah di pakai Harsha saat mereka mengikat 
janji suci. Sampai saat ini gaun itu masih ada dan tetap indah. 
Gaun itu memang sengaja di letakan di kamar sebagai kenangan, 
tuxedo yang Allard pakai waktu menikah juga ada disisi gaunnya. 
Di sisi tuxedo agak menyerong terpajang foto pernikahan 
mereka. 

Allcia menatap sang Ayah dan gaun itu dari jauh dengan 
sedih. Allcia tahu apa yang Ayahnya pikirkan dan rasakan, Allcia 
juga mengalami itu. Puteri semata wayang keluarga Mackenzie 
itu mendekat padanya. 

"Mom pasti juga merindukanmu, Dad." Allcia tersenyum. 

Allard menghela nafas dengan senyumnya, "Tentu saja. 
Meskipun disana ada Marcell bersamanya, Mommy-mu itu 
hanya menginginkan aku. Hanya saja belum waktunya Dad 
menyusulnya." 

Allcia memeluk tangan Allard, "Daddy, jangan pergi dulu ya? 
Aku harap Tuhan masih memperpanjang umurmu. Aku ingin kau 
yang mengantarku ke altar saat hari pernikahanku." 

"Iya, sayang." Allard mengecup puncak kepala Allcia. 

Pagi menjelang siang, Allard memutuskan untuk ke makam 
Harsha. Allard menghentikan mobilnya di luar area pemakaman. 
Pria paruh baya itu melangkahkan kakinya memasuki 
pemakaman dengan menggenggam sebuket bunga kesukaan 
Harsha yaitu mawar putih. Allard tersenyum sembari menghirup 
aroma segar bunganya. Pemakaman itu cukup sepi. Suara 
burung-burung berkicau seakan-akan menyambut 
kedatangannya. Allard sudah berdiri di sisi makam Harsha, pria 
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bersyal itu berjongkok dan meletakan buket bunganya tepat di 
dekat batu nisannya. Allard memajukan kepalanya untuk 
mencium batu nisan. 


"Hi, baby! I come again," ucap Allard dengan mengelus 
nisannya. 

Allard menghela nafas, "Harsha, rumah terasa begitu sepi.. 
hampa, tidak bernyawa. Harsha, aku berpikir semuanya 
berubah semenjak kau pergi. Harsha, aku berusaha untuk 
memperbaiki kekacauan ini. Tetapi aku tidak sehebat dirimu, 
sayang. Hanya kau yang bisa melakukannya. Anak-anakmu jadi 
keras kepala semenjak kau pergi, kau tahu? Mereka begitu 
kehilanganmu, mereka membutuhkanmu sama seperti aku. | 
need you, baby. Very need you in here. Aku butuh bantuanmu 
untuk segala permasalahan yang terjadi dalam keluarga kita." 

Allard memejamkan matanya, berusaha untuk tidak 
menangis. Allard membuka matanya dan ia gagal, air matanya 
menetes begitu saja. Dengan cepat ia menghapusnya dengan 
syal yang melingkar di lehernya. Allard melirik makam yang ada 
disisi kanan Harsha, makam Marcell. Selang beberapa menit 
Allard ada disana untuk mencurahkan hatinya, ia memutuskan 
untuk pergi. Allard mengecup nisannya dan berdiri, namun tiba- 
tiba saja rasa sakit di dadanya membuat Allard terkejut dan 
memegang area jantungnya. Allard seperti orang kesakitan, ia 
sulit bernafas dan tidak kuat untuk berdiri. Allard jatuh di atas 
makam Harsha. la mencoba untuk berdiri, tapi gagal. Dadanya 
terasa begitu sakit dan sesak. Sekali lagi Allard mencoba untuk 
berdiri seraya berpegangan pada nisan Harsha. Namun ia 
merasa di tarik begitu kuat. Seketika kedua mata Allard 
terbelalak, perlahan kedua matanya tertutup dan jatuh dengan 
posisi miring. 

Edgard melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang dan 
akhirnya sampai di area pemakaman. Edgard turun dan 
menemukan mobil sport tuannya. Allard memberitahunya bila 
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ia mengunjungi makam Harsha ketika Edgard menelfonnya 15 
menit yang lalu. Ada sesuatu yang ingin Edgard sampaikan 
kepada tuannya. Edgard terkejut melihat Allard yang tergeletak 
di tanah yang basah. Tubuhnya tergeletak dengan posisi miring, 
tepat di atas makam Harsha dan tangan kanannya memegang 
batu nisannya meski tidak erat. 

"Tuan! Tuan!” Edgard panik. 

Edgard bertekukuk lutut dan menarik Allard agar terlentang 
di depannya. Edgard sudah berusaha untuk membangunkan 
Allard, namun tak ada reaksi sama sekali. Edgard juga merasa 
tubuh tuannya kaku dan dingin, namun ia berusaha berpikir 
positif. Edgard menelpon ambulan untuk datang. 

"Tuan! Tuan, bangun! Tuan!” Edgard menggoncang- 
goncang badan Allard dengan kecemasan yang begitu 
menerjang. 

Edgard memeriksa nafas dan denyut nadinya, ia lantas 
terdiam dan menggelengkan kepalanya. 

"Tuan..." ucap Edgard dengan lirih. 

Allcia dan Adexe tertawa-tawa di ruang keluarga. Mereka 
saling bercanda tawa mengenai konsep pernikahan mereka 
nanti. Allcia menggeser layar i-padnya untuk lanjut melihat 
tema-tema pernikahan. 

"Pokoknya, pernikahanku harus semeriah mungkin! Dan 
aku ingin berdansa bersama Daddy sebelum denganmu," 
gumam Allcia. 

"Yayaya, apapun demi kebahagiaanmu, sayang." Adexe 
mengecup pipi Allcia. 

Di saat Allcia menemukan tema pernikahannya yang sesuai, 
tiba-tiba terdengar suara sirine ambulan. Allcia beranjak dan 
bergegas menuju pintu utama. Allcia menghentikan langkah 
kakinya, tak jauh dari posisi Edgard yang berdiri di ambang pintu 
utama. Raut wajahnya yang sedih membuat Allcia bingung. 

"Edgard, kau datang dengan ambulan?” Tanya Allcia. 

"Nona... tuan.." 


700|/IPuspita Ratnawati 


Edgard tak sanggup untuk mengatakannya, bahkan ia 
sendiri sedang menahan air matanya. 

Allcia cemas, "Daddy.. Dad baik-baik saja kan? Apa yang 
terjadi dengannya?" 

Datanglah beberapa petugas dengan membawa tandu ke. 
Edgard memberi jalan para petugas medis untuk masuk. Allcia 
menutup mulutnya yang tercengang melihat tubuh Ayahnya 
disana. 

"Dad!” Teriak Allcia. 

Para petugas itu menurunkan tandunya dan Allcia berlari 
mendekat. Gadis itu bertekuk lutut dan menggoncang- 
goncangkan badan sang Ayah. 

"Dad, Dad kenapa? Dad!” Allcia meneteskan air matanya. 
"Apa yang terjadi pada Ayahku?! Kenapa?!” Pekiknya. 

Allcia berkali-kali membangunkan Allard, namun sia-sia saja. 
Allcia berdiri dan mencengkeram jas Edgard, gadis itu terlihat 
marah. 

"Katakan padaku ada apa! Apa yang terjadi pada Ayahku!!!! 
Katakan!” Teriak Allcia. 

Teriakannya membuat kepala pelayan mansion dan para 
pelayan berdatangan. 

"Beliau menyusul Mommymu, Nona," ucap Edgard dengan 
mata berkaca-kaca. 

Allcia menggeleng, "Tidak! Tidak! Bagaimana itu bisa terjadi? 
Tidak!" 

Adexe memastikan apakah yang dikatakan Edgard benar 
dengan memeriksa nafas, denyut nadi dan detak jantung. 
Menemukan hasilnya, ia terdiam. 

"Ayahmu, Tn. Mackenzie mengalami serangan jantung." 
Allcia terkejut mendengar ucapan wanita yang mana adalah 
seorang dokter. 

Allcia menggeleng dengan tertawa hambar, "Tidak. Ayahku 
selama ini baik-baik saja." 
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"Edgard, benar, sayang." Allcia membalikan badannya untuk 
menatap Adexe yang bertekuk lutut di sisi Allard. 

Please, God. Don't again. Not now. Please... batin Allcia. 

Adexe berjalan menghampiri Allcia. Ia memeluk gadis itu. 

"Daddy sudah meninggal," ucap Adexe. 

Allcia terdiam, bahkan tubuhnya membeku. Pandangannya 
kosong dan air matanya melolos. Allcia mendorong Adexe dan 
berjalan dengan langkah berat mendekati Allard. Melihat Allard 
yang terbujur kaku, Allcia tak kuat lagi untuk melangkah. Ia 
berhenti. 

"No!!” Pekik Allcia, "No!!!” Teriaknya lagi dan jatuh. 

"Daddy, jangan pergi dulu ya? Aku harap Tuhan masih 
memperpanjang umurmu. Aku ingin kau yang mengantarku ke 
altar saat hari pernikahanku." 

"Iya, sayang." 

Allcia spontan berdiri setelah ucapan-ucapan itu terngiang- 
ngiang di telinganya. Gadis itu berlari kepada Allard. Allcia 
menggenggam erat baju Allard dan menatapnya dengan penuh 
keyakinan. 

"Dad, wake up, please! Don't leave me! Don't! Open your 
eyes, Dad! For me and.. and your children's! Wake up! Wake 
up!!!” Pekik Allcia. 

Allcia menyandarkan kepalanya di dada bidang Allard dan 
memintanya bangun seraya memukul-mukuli pundaknya. Ia 
berharap, sangat berharap kan mendengar detakan jantung 
Ayahnya. Namun harapannya pupus. Semua orang yang ada 
disana begitu hancur dengan kematian Allard dan menyaksikan 
seorang anak yang berusaha membangunkan Ayahnya. 

"Daddy!!!!" 

Pekikan Allcia memenuhi seluruh mansion. Siapapun kan 
miris mendengarnya. Adexe mendekat dan mengelus rambut 
Allcia lalu mengecup kepala gadisnya. 

Selama ini, Allard menyembunyikan penyakit yang sudah 
lama di derita. Selain hipertensi, Allard memiliki penyakit 
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serangan jantung. Sejak kepergian Harsha, Allard sudah 
merasakan gejala-gejalanya. Seringkali ia merasa nyeri, dada 
terasa berat yang bisa menjalar ke rahang atau bahu disertai 
keringat dingin dan sesak nafas. Penyebab kematian cepat saat 
serangan jantung terjadi adalah sumbatan terjadi pada lokasi 
pusat irama jantung sehingga terjadi kekacauan irama jantung, 
dan dapat mengakibatkan tidak tercukupinya aliran darah ke 
otak sehingga bisa fatal dalam beberapa menit. Itulah yang 
Allard alami ketika dokter memeriksa dan menganalisanya. 
Selain itu, kemungkinan stress juga semakin melemahkan 
kondisinya. 
AN YA 
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DART 53 
"Ucapan tidak ingin melepasmu bergema di dalam hati ini. 
Namun, masih pantaskah aku memilikimu?" 

Rexford Mackenzie 
—.O-— 

exford Mackenzie, putera tertua keluarga Mackenzie 
Re akhirnya tiba di Los Angeles setelah 14 jam 50 
| menit perjalanan dari kota Madrid. Saat ia 
mendengar kabar meninggalnya sang Ayah, tanpa pikir panjang 
ia menghubungi Santos untuk menyiapkan jet pribadinya. Rex 
tiba pada pukul tengah malam di LA. Dua mobil mewah masuk 
ke kawasan Mackenzie Fam's mansion. Begitu mobil utama 
berhenti di pelataran mansion, salah satu pintu mobil itu 
terbuka dengan cepat dan keluarlah Rex dari sana. Triliyuner itu 
melangkah cepat masuk ke dalam mansion. Yang Rex rasakan 
adalah perasaan yang cukup shock, sejak tadi ia menahan air 
matanya. Dalam hati ia terus memanggil-manggil Ayahnya. 

"Ku rasa dia tidak akan datang," ucap Kharel dengan ketus. 
"Dia kan tidak peduli dengan kita." 

Laiv dan Elroy yang mendengarnya hanya merespon dengan 
senyum kecut. Allcia terdiam dalam rangkulan Adexe, gadis itu 
meratapi peti mati sang Ayah. Puteri semata wayang mendiang 
Allard dan Harsha itu tampak kacau dengan kedua matanya 
yang cukup memerah dan sembab. 

"Dad!" 

Suara itu membuat anak-anak Mackenzie menoleh, begitu 
juga dengan yang lain. Disana juga ada Daevon, Caryn, Shayla, 
Axton, Aquinsha dan Mia yang duduk di kursi rodanya. Sosok 
Rex menjadi sorotan perhatian mereka. Tampak Rex menatap 
peti mati Allard dengan air matanya yang tidak bisa ia tahan lagi. 
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Rex menangis, untuk menahan suaranya ia menutup mulutnya 
dengan batang tangannya. 

Tak lama datanglah Edgard dan Santos yang berdiri di 
belakang Rex. Rex masih diam membeku, kedua kakinya terasa 
berat untuk mendekati peti mati itu. Meski suasana berkabung 
di depannya terlihat jelas dan nyata, Rex masih berharap itu 
hanyalah mimpi buruknya. Peti mati elegan itu di letakan di 
taman in-door yang terletak di bagian tengah lantai satu 
mansion. Ada lilin-lilin menyala dan beberapa bunga segar di 
sana, ditambah bingkai foto Allard yang berdiri di bagian kepala 
petimatinya. Jasad Allard di suntikan formalin terbaik, tindakan 
itu diambil untuk menunggu kedatangan Rex sebelum jasadnya 
membusuk dan dilakukan pemakaman. 

"Dugaanmu salah. Dia datang," ucap Allcia pada Kharel 
dengan ketus dan tersenyum kecut. 

Rex melangkahkan kakinya untuk mendekati peti mati itu, 
namun Laiv menghalanginya. Hal itu membuat Rex 
mengerutkan keningnya, semua orang juga tampak bingung, 
terkecuali Allcia dan Adexe yang sudah tahu akan kebencian 
Laiv pada Rex. 

"Untuk apa kau kesini?” Tanya Laiv. 

"Salahkah aku kemari?” Balas Rex. "Aku mau melihat 
Ayahku." 

Laiv tertawa hambar, "Ayahmu? Kau bilang apa? Ayah?" 

"Bukankah dia orang asing?” Sambung Elroy. "Kau 
menganggapnya begitu kan? Bahkan kami semua." 

"Bukan kita, tapi orang inilah siapa. Siapa dia datang kesini?” 
Sambar Kharel. 

Rex menatap ketiga adiknya itu dengan bingung. Laiv, Elroy 
dan Kharel bersikap seakan-akan Rex adalah musuh. 

"Ada apa dengan kalian?” Tanya Rex. 

Tiba-tiba saja Kharel tertawa. 
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"Hey, bung! Pertanyaan itu harusnya untukmu. Ada apa 
denganmu? Kau bersikap buruk pada Ayah kami dan tiba-tiba 
kau datang dengan air mata?” Kata Kharel. 

"Air matanya itu palsu. Pasti dia bahagia dengan kematian 
Daddy," sambung Laiv. 

"Kau senang? Takkan ada lagi yang mencampuri hidupmu, 
Mr. Trillionaire. Kau bebas bersikap buruk pada Litzi dan semua 
orang, apapun itu dalam hidupmu!” Laiv menatap Rex dengan 
tajam. 

Ucapan-ucapan mereka ibarat ribuan jarum yang 
menyerang hatinya, rasanya amat sakit. Amarahnya juga datang, 
namun Rex mencoba mengontrolnya. 

"Minggir! Aku mau melihat Dad!” Kata Rex. 

"Siapa kau hah?” Kharel mengangkat dagunya dengan 
arogan. 

"Biarkan aku melihat Ayahku! Aku puteranya juga!” Balas 
Rex. 

Rex melangkah maju, namun tiba-tiba saja Kharel 
memberinya bogem mentah pada wajah Rex dengan keras. 
Semua orang terkejut melihatnya, kecuali Laiv dan Elroy. 

"Rex!” Allcia spontan berdiri dari sofa melihat kakak 
tertuanya yang di bogem itu. 

Rex mengetatkan rahangnya ketika mendapat pukulan dari 
adiknya. Allcia mendekatinya dan menangkup wajahnya, gadis 
itu meneteskan air matanya melihat darah yang keluar dari 
hidung dan sudut bibir Rex. 

"Apa yang kau lakukan, Kharel?!” Pekik Allcia. 

"Kenapa kau membelanya?” Kharel menatap Allcia dengan 
kesal. "Biarkan saja! Bahkan aku ingin melenyapkannya!” 
Tambahnya. 

"Kharel!” Allcia membentaknya. 

"Itu salahnya sendiri, Allcia. Kami sudah melarangnya, tapi 
dia melawan kami!” Sambar Laiv. 
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"Dia ingin melihat Daddy, apa salahnya?! Dia juga 
puteranya!” Balas Allcia. 

Daevon menghampiri kakak beradik itu untuk mencoba 
melerai pertengkaran mereka. 

"Hentikan! Apakah pantas bertengkar di depan jasad Ayah 
kalian?!” Kata Daevon dengan tegas. 

"Mereka bertigalah yang memulainya, Dad Daevon!” Kata 
Allcia dengan menunjuk Laiv, Elroy dan Kharel sembari 
menangis. 

Rex menarik Allcia ke dalam pelukannya. Mencoba 
menenangkan adik perempuannya itu. Namun Kharel yang sejak 
tadi emosi itu mengurai mereka dengan menarik Allcia secara 
paksa dan kasar. 

"Jangan sentuh adikku!” Kata Kharel pada Rex. 

"Kharel!” Pekik Allcia, "Kau ini kenapa hah?!" 

"Kau lah yang kenapa, Allcia?! Ingat! Selama ini dia 
mengganggap kita seperti orang asing! Benda mati! Kita, 
keluarganya sendiri!” Balas Kharel. 

"Shut up!” Teriak Allcia. 

Adexe memeluk Allcia dan membawanya menjauh dari 
tempat itu. 

"Kau lihat! Kekacauan ini terjadi karenamu! Karena kau, 
untuk pertama kalinya aku bertengkar hebat dengan Allcia." 
Kharel menatap Rex penuh kebencian. 

"Kharel, hentikan!” Daevon tampak begitu kesal. 

Daevon beralih menatap Rex yang sejak tadi diam. "Ayo, 
Nak! Kau ingin melihat Ayahmu kan?” Katanya. 

Rex tersenyum getir dan menggeleng, "Jika dengan aku 
tidak mendekati jasadnya bisa mengembalikan ketenangan, itu 
akan aku lakukan." 

"Tapi, Nak--" 

"Tidak apa-apa, Dad Daevon." Potong Rex dengan 
tersenyum setulus mungkin. 
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Rex menatap jasad sang Ayah yang ada di dalam peti dari 
jauh dengan rasa kalutnya. 

"Akan lebih baik lagi bila kau pergi," ucap Laiv. 

Meski Rex berat menerima perkataan Laiv, ia pun siap 
melakukannya. Rex balik badan dan melangkah pergi. Daevon, 
Caryn dan yang lain mencoba memanggil Rex kecuali Laiv, Elroy 
dan Kharel. Rex hampir sampai di pintu utama. 

"Kakak!" 

Panggilan itu cukup berpengaruh. Rex lantas menghentikan 
langkah kakinya. Ia menoleh dan menemukan sosok Allcia 
berdiri tak jauh darinya. Allcia, gadis cantik nan malang itu terus 
meloloskan air matanya. 

"Kakak, ku mohon jangan pergi." Suara Allcia begitu lemah. 

Rex menitikan air matanya. la terharu dengan panggilan 
"kakak" untuknya, baru kali ini ada yang memanggilnya kakak. 
Tubuh Rex sedikit terguncang ketika Allcia menerjangnya untuk 
memeluknya. Rex membalasnya dengan hangat. Sang kakak itu 
mengusap punggung Allcia dan mengecup puncak kepalanya. 

"Jangan menangis lagi. Aku tidak bisa mendengar adikku 
menangis," kata Rex. 

"Jika kau tidak pergi, aku berjanji tidak menangis lagi. Kau 
tahu? Perasaanku begitu tenang dengan keberadaanmu disini. 
Kau mampu mengalahkan posisi Adexe meski aku begitu 
mencintainya. Kau tahu kenapa? Karena kasih sayangmu masih 
ku rasakan sampai saat ini, meski kau lupa kenangan masa kecil 
kita. Kasih sayangmu paling aku rasakan daripada kakak- 
kakakku yang lain. Kasih sayangmu seperti seorang Ayah pada 
anaknya. Rex, aku bisa melihat kehadiran Daddy dalam dirimu. 
Pelukanmu.. pelukanmu mirip seperti Daddy." Papar Allcia. 

Kata-kata Allcia berhasil meruntuhkan usaha Rex yang 
membendung air mata. Edgard, Santos dan Adexe yang 
menyaksikan itu ikut terbawa suasana seraya tersenyum. 

Kini Rex ada di dalam kamar Allcia. Pria itu duduk di kasur 
dengan kaki terlentang seraya mengelus kepala Allcia yang 
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berbaring di atas kedua pahanya. Rex tersenyum menatap 
adiknya yang tertidur. Disana tak hanya mereka berdua, ada 
Adexe yang memperhatikan mereka dari sofa. 

Rex lupa akan kasih sayangnya pada Allcia, lupa akan 
kenangan masa kecil mereka yang begitu manis. Namun yang ku 
lihat ini berbeda jauh dari biasanya. Rex yang cuek pada adik 
perempuannya, kini begitu hangat padanya. Adexe membatin. 

"Adexe!” Panggilan itu membuat Adexe mengerjap. "Tolong 
kau temani Allcia disini. Kemarilah!” Kata Rex. 

Adexe beranjak dan menghampirinya. Rex bangun seraya 
menopang kepala Allcia pelan-pelan lalu membaringkannya di 
bantal. Rex meminta Adexe duduk di dekat Allcia. 

"Dia kan merasa aman bila kau ada di sisinya bila ia terjaga 
atau begitu dia bangun. Dia kan menangis mencarimu kalau kau 
tidak ada di sampingnya. Adikku ini sangat mencintaimu," kata 
Rex. 

Adexe yang mendengarnya tercengang. la mengernyit 
menatap Rex, ingin sekali mengatakan sesuatu namun sulit. Rex 
mengedarkan pandangannya mencari sesuatu, begitu 
menemukannya ia bergegas mengambilnya. Rex mengambil 
sebuah boneka anak kucing yang lucu di dekat tas milik Allcia 
yang tergeletak di meja. Setelah itu mengambil bingkai foto 
keluarga Mackenzie yang terpajang di antara koleksi boneka- 
boneka lucu masa kecil Allcia di lemari yang berukuran cukup 
besar. Rex kembali mendekati ranjang tidur Allcia. 

"Ini! Jika kau harus pergi karena suatu urusan, letakan 
boneka dan foto ini di dekat Allcia. Kedua benda ini kan 
menenangkannya ketika dia tidak menemukanmu disisinya," 
ucap Rex. 

Adexe mengambil kedua benda itu. 

"Apa Allcia menceritakan hal ini padamu?” Tanya Adexe. 

Rex tersenyum seraya menghela nafas, "Tidak. Aku tahu 
segalanya tentang adik perempuanku itu." 

"Apa itu artinya.." 
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"Istirahatlah!” Sambar Rex. "Besok kalian ikut upacara 
kematian Daddy kan?" 

Daevon yang tak sengaja mendengar pembicaraan mereka 
di luar merasa miris mendengar ucapan Rex barusan. Rex pun 
bergegas pergi meninggalkan kamar Allcia, namun tertahan 
dengan sosok Daevon di dekat pintu kamar yang memang 
dibiarkan terbuka. 

"Nak, ini sudah pukul 2 pagi. Sebaiknya kau tidur. 
Kehadiranmu di upacara kematian Ayahmu sangat di butuhkan," 
kata pria paruh baya itu. 

Rex tersenyum, "Aku sama sekali tidak memikirkan untuk 
tidur. Dan... aku tidak bisa ikut." 

"Kenapa?" 

"Aku hanya akan menjadi pengacau. Aku tidak mau 
bertengkar dengan adik-adikku untuk yang kedua kalinya, di 
depan jasad Daddy." 

Daevon melihat jelas kedua mata Rex yang berkaca-kaca. 
Dari suara Rex yang terdengar berat, itu menandakan bila Rex 
begitu tersiksa. Daevon ingin mengatakan sesuatu, namun Rex 
sudah melangkah pergi dari hadapannya. Daevon menoleh ke 
sisinya. Terlihat kosong, namun sebenarnya ada dua sosok yang 
berdiri disana dengan kesedihan. 

"Kalian tenanglah. Aku akan membantu kalian 
mengembalikan keutuhan anak-anak kalian. Rex tidak akan 
menderita seperti yang kalian takutkan," ucap Daevon. 

Rex memutuskan untuk datang ke kamar orangtuanya. 
Begitu ia masuk, ia bisa merasakan kehadiran mereka yang 
masih terasa disana. Rex menyalakan lampunya dan menatap 
seluruh kamar, sunyi sekali. Rex menatap ranjang tidur itu, 
biasanya ia melihat Allard dan Harsha tidur disana dengan 
mesra, namun kini kosong. Tiba-tiba bayangan sang Ayah dan 
Ibunya muncul, mereka duduk di sofa tampak bersantai. Allard 
tampak mengopi dengan buku ditangannya, sedangkan Harsha 
duduk disisi Allard seraya memijati pundak suaminya. 
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"Oh, Rex! Apa yang membuatmu datang kesini, sayang? Kau 
butuh sesuatu?” Suara Harsha begitu terdengar disana. 
Bayangan Harsha berdiri dan berjalan menghampiri Rex. 

"Apa kau kan bicara soal bisnis? Atau ikut mengopi 
bersamaku. Kemarilah puteraku!” Kata Allard yang menoleh dan 
mengangkat cangkir kopinya seraya tersenyum. 

"Aku hanya ingin menghabiskan waktu malam ini bersama 
orangtua tercinta," kata Rex. 

Rex sedikit tercengang, ia melihat ada bayangannya disana. 
Tampak bayangan Harsha tertawa dan mengelus pipi Rex 
dengan gemas. Lalu mengajak Rex bergabung di sofa itu. Tak 
lama bayangan keempat adiknya datang dari arah pintu kamar 
dan menghampiri mereka. Sungguh, bayangan-bayangan itu 
terlihat nyata di depan Rex. Rex tersenyum dengan air matanya 
yang menetes melihat keharmonisan keluarganya itu. Mereka 
tertawa, bercanda dan membicarakan banyak hal dengan 
suasana yang hangat. Sebenarnya itu bukan sekedar bayangan, 
momen itu pernah terjadi meski sudah lama. Salah satu momen 
terbaik dalam keluarga Mackenzie meski sederhana. 

Rex berjalan mendekat untuk duduk di tepi ranjang. Ia 
menyaksikan bayangan di depan yang ia bayangankan sendiri. 
Sesekali Rex tertawa mendengar candaan itu seraya menyeka 
air matanya. Namun, semuanya menghilang dalam sekejap. Rex 
merasa terguncang, ia menunduk dan berusaha untuk tidak 
menangis. 

"Don't cry... don't cry again," ucap Rex pelan. 

Namun kedukaaan yang cukup melekat tak kuasa Rex 
hadang. Ia pun menangis terisak-isak disana. Menangis adalah 
hak semua orang, bahkan untuk orang terkuat sekalipun. Di sisi 
hal yang membuat kita kuat, pasti ada sisi yang bisa 
meruntuhkan kekuatan kita. Tuhan menciptakan hati untuk 
semua makhluk hidup, berikut dengan sebuah perasaan. Rasa 
bahagia membuat kita tertawa, rasa sedih membuat kita 
menangis, apalagi kehancuran yang membuat kita sulit 
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mengontrol diri untuk tidak menangis. Jika kau atau kalian 
menyebut pria yang menangis dengan sebutan banci, maka 
kalianlah bodoh! JANGAN melihat dan berkata, TANPA 
merasakan dan mencoba mengerti posisinya. 

"Tuhan, tolong ampuni aku. Haruskah seperti ini? Litzi dan 
Dad pergi di hari yang sama. Why, God? Kau memanggil orang 
yang sangat ku butuhkan untuk menghadapi masalahku," ucap 
Rex. 

Rex menyeka air matanya, "Tidak, inilah yang harus ku 
rasakan! Merasakan bagaimana rasanya kehilangan orang-orang 
yang ku abaikan." 

Rex mengacak rambutnya frustasi, "Aku tidak mengerti, 
kenapa aku bersikap seburuk itu pada mereka? Kenapa aku 
tidak bisa berpikir jernih saat itu? Kenapa aku membiarkan 
emosi mengendalikanku?" 

Rex mengangguk, "Aku kan menerima semua ini, kepergian, 
kemarahan dan kebencian mereka." 

Tak lama Caryn datang, wanita paruh baya itu menghampiri 
Rex. 

"Jangan berpikir semua orang membencimu," kata Caryn. 

"Aku pantas untuk dibenci," balas Rex yang masih 
menunduk dengan sedikit membungkukan badannya. 

Caryn duduk disisi Rex dan menghela nafas. Dengan lembut 
ia mengusap punggung Rex sesaat seraya membaca pikiran pria 
itu. 

"Jangan terlalu memikirkan perkataan Laiv, Elroy dan Kharel. 
Mereka hanya gagal memahami keadaanmu. Mereka hanya 
merasa kehilangan sosokmu yang dulu sebelum kau amnesia," 
kata Caryn. 

Rex diam. 

"Di saat adik-adik laki-lakimu membencimu, tidak dengan 
adik perempuanmu. Allcia, dia begitu menyayangimu. Kau tahu? 
Dia selalu mencurahkan isi hatinya padaku, paling banyak soal 
dirimu." 


M1|IPuspita Ratnawati 


Rex menoleh, "Soal diriku?" 

"Ya. Dia sebenarnya lelah dengan sikap ketidakpedulianmu 
padanya, pada Ayahmu, pada adik-adikmu yang lain. Namun 
cara dia berpikir berbeda dari ketiga kakaknya itu. Dia terus 
mencoba mengerti kondisimu, meski sesekali ia marah. Dia 
tidak bisa membencimu, dia juga tidak bisa menyebutmu orang 
jahat. Allcia begitu yakin, kelak kau kan kembali menjadi Rex 
yang disayangi semua orang." Papar Caryn. 

Rex tersenyum, "Dia seperti Daddy." 

Caryn mengangguk, tahu apa yang ada dalam benak Rex. 

"Semarah apapun Dad padaku, dia tidak pernah bisa 
membenciku bahkan terlalu lama marah padaku. Di saat orang- 
orang mengatakan aku orang yang jahat, dia seseorang yang 
selalu bilang bila aku ini orang yang baik. Di saat dunia 
membenciku, dia begitu menyayangiku. Dia pernah bilang 
begini, Rex.. kau puteraku! You're a goodman! Kebaikan dalam 
hatimu itu luar biasa! Begitu." Rex tertawa pelan. 

Tiba-tiba air mata Rex menetes, "Dia sempat mengatakan 
akulah yang orang asing, bahkan dia tidak percaya aku ini Rex. 
Dia menanyakan siapa yang merasuki tubuhku. Tetapi, setelah 
itu ia menelfonku lagi dan minta maaf padaku. Dia bilang, dia 
tidak punya niat untuk mengataiku. Dia hanya ingin aku sadar 
dan ku bilang, Daddy... kau berhasil membuatku sadar. Dad 
begitu bahagia mendengarnya. Dia mendukungku." 

Caryn tersenyum dengan meneteskan air matanya. 

Rex menghela nafas berat, "Sebelum percakapan kami di 
telpon berakhir, aku ingat jelas kata-katanya. Dia bilang, Rex.. 
kau itu pria yang luar biasa baik. Rex, Litzi begitu beruntung 
dicintai pria sempurna sepertimu. Rex, kau tidak jahat! 
Keadaanlah yang telah mendorongmu. Semua orang bisa 
membuat kesalahan, dan aku yakin kau bisa bertanggung jawab! 
Lawan keasingan yang menyelimutimu, dekatkan dirimu pada 
duniamu yang sesungguhnya. Bersama keluargamu, bersama 
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Litzi dan sahabat-sahabatmu. Kau Rexford Mackenzie, putera 
kebanggaanku!" 

"Oh my, God. Allard seorang Ayah yang luar biasa. Kau 
beruntung memiliki Ayah sepertinya, Rex." Caryn tersenyum 
seraya mengelus punggung Rex. 

Rex menunduk dan kembali menangis, "Aku masih tidak 
menyangka. Aku masih tidak percaya kalau itu adalah 
percakapan terakhirku dengannya. Aku belum sempat 
berterimakasih secara langsung padanya. Aku belum sempat 
mengatakan kalau aku sembuh, aku sudah ingat semuanya. Itu 
adalah hal yang ingin Daddy dengar." 

"Mungkin disini ada Ayah dan Ibumu. Mungkin sekarang 
mereka mendengar kata-katamu.” Caryn mencoba 
menenangkannya. 

Rex menyeka air matanya, "Ku harap seperti itu." 

Hening sesaat... 

"Mom Caryn, aku masih tidak mengerti. Kenapa amnesia 
juga merubah segalanya?” Tanya Rex. "Tidak, kekacauan ini 
terjadi karena aku. Seandainya saja aku belajar menjadi Rex 
yang mereka kenal, maka keadaannya tidak akan sekacau ini 
sampai mereka melarangku mendekati jasad Daddy." 

Caryn menghela nafas pelan, "Mungkin ini semua memang 
harus terjadi. Mungkin Tuhan punya rencana dibalik kekacauan 
ini." 

"Rencana?” Rex mengernyit menatap Caryn. 

Caryn tersenyum, "Ini belum berakhir. Ini masih terus 
berjalan sampai benar-benar mencapai garis finish. Kau masih 
bisa memperbaiki kekacauan ini. Percayalah, semuanya kan 
kembali membaik!" 

Tanpa mereka sadari, ada Laiv yang menguping 
pembicaraan mereka. Ketika ia melihat Caryn masuk ke dalam 
kamar Allard dan Harsha, ia penasaran apa yang akan ia lakukan 
di kamar itu. la berniat untuk ikut masuk dan melihatnya 
langsung. Namun mendengar suara Rex saat ia baru membuka 
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pintunya sedikit, ia pun mengurungkan niatnya. Pembicaraan 
mereka menarik perhatian sehingga Laiv ingin mendengarnya 
secara utuh. 

"Aku sudah kehilangan Mom and Dad untuk selamanya. 
Mestikah aku juga kehilangan Litzi?” Gumam Rex. 

"Tidak untuk selamanya. Kau tidak akan kehilangan 
gadismu," kata Caryn. 

Rex terdiam dan membayangkan sosok Litzi juga 
masalahnya yang membuat gadis itu pergi. 

Ucapan tidak ingin melepasmu bergema di dalam hati ini. 
Namun, masih pantaskah aku memilikimu? Batin Rex. 

"Kau masih pantas memilikinya," kata Caryn. "Kau tidak 
boleh putus asa. Jadilah pria yang bertanggung jawab, itu baru 
namanya pria yang setia. Kau harus bisa meluruskan 
kesalahpahaman itu." 

"Litzi merasa lelah dan memutuskan untuk pergi. Parahnya, 
dia tidak tahu kalau orang yang bersamanya saat ini adalah 
musuhku." 

Apa yang telah aku, Elroy dan Kharel lakukan? Sikap dan 
tindakan kami melarangnya melihat jasad Daddy itu tidak benar. 
Rex, dia memiliki masalah yang lebih berat di tengah kedukaan 
ini. Laiv membatin. 

"Erick Jullien? Salah satu putera keluarga Jullien? Jadi dia 
menggunakan Litzi sebagai alatnya?” Caryn mengernyit. 

"Ku rasa cara dia menghancurkanku sama persis seperti 
Salvatore Jullien pada kejadian bertahun-tahun yang lalu," kata 
Rex dengan mata elangnya yang tajam. 

Caryn tampak berpikir. Rex tersenyum dengan kedua 
matanya yang berkaca-kaca. 

"Litzi bisa pergi dariku, tapi aku bisa mengejarnya. Aku 
takkan membiarkan dia pergi terlalu jauh. Erick bisa 
menyembunyikannya, tapi aku bisa menemukannya. Aku tahu 
dimana Litzi sekarang," ucap Rex. 
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Orang-orang Rex yang mendapat tugas mencari jejak Erick 
dan Litzi ke kota Cadiz, Spanyol, telah berhasil menemukannya. 
Begitu ingatan Rex pulih, ia ingat kota tersebut, kota dimana 
orangtua Erick tinggal. Rex berpikir kemana Erick kan 
membawanya selain pada orangtuanya, karena Ibu Ericklah 
yang pertama kali menembakan panah dendam pada keluarga 
Mackenzie. Rex mendapat kabar tersebut saat perjalanan 
menuju kota LA. Saat ini, tim mengepung kediaman keluarga 
Jullien secara tersembunyi. Bahkan dibantu oleh tim kepolisian. 
Setelah Allard dimakamkan pagi nanti, sore harinya Rex kan 
kembali fokus pada kasus Litzi. 

AN 
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PART 54 


"Apapun hukumannya kan ku terima, tapi tidak dengan 
kematian. Jika ku mati, maka takkan ada yang bisa 
mencintaimu lebih dariku." 

Rexford Mackenzie 
AN O-— 

ara tamu sudah berdatangan untuk menghadiri 
Pia kematian sang billionaire, Allard Mackenzie 
di kediamannya pagi ini. Kawasan mansion dijaga 
ketat oleh tim keamanan. Para tamu yang datang diwajibkan 
untuk diperiksa sebelum diizinkan masuk. Karangan bunga 
tampak berjajar di depan gerbang mansion juga sepanjang jalan 
menuju mansion. Semua wajah berselimutkan kedukaan. Dunia 
masih tercengang dengan kematian legendaris itu yang tiba-tiba 
kemarin pagi. Mereka terutama orang-orang yang dekat dengan 
beliau pun terkejut dengan Allard yang selama ini 
menyembunyikan sakit serangan jantungnya, hal itu dinyatakan 
langsung oleh dokter yang sempat mendiagnosanya dulu. 

Suara pintu terbuka membuat Kharel langsung melirik 
pantulan pintu itu dari cermin di depannya. Tangannya bergerak 
untuk mengancing satu persatu kancing kemeja putihnya. 
Putera termuda mendiang Allard dan Harsha itu masih belum 
selesai untuk bersiap. Mata sembabnya tidak mengubah kesan 
ketampanannya. 

"Kharel, ada sesuatu yang ingin aku bicarakan denganmu." 
Suara Laiv yang khas memecah keheningan. 

"Katakan saja," balas Kharel dengan dingin. 

"Kita harus minta maaf pada Rex." Kharel lantas berhenti 
mendengar ucapan kakak kembarnya itu. 

"Mustahil," balas Kharel seraya mengenakan jasnya dan 
tersenyum kecut. 
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Laiv mengernyit, "Apanya yang mustahil? Kharel, tidak 
seharusnya kita bersikap kasar padanya." 

Kharel membalikan badannya, "Bagaimana dengan dia? 
Dialah yang memulai, Laiv." 

Laiv menghela nafas, "Semua orang juga tahu itu, Kharel. 
Tapi kondisinya lah yang mendorongnya berubah seperti itu." 

"Amnesia?” Kharel tertawa hambar, "Sampai kapan kita 
terus menyalahkan amnesia? Logika saja, sikap dan perilaku itu 
datang dari diri kita sendiri! Harusnya dia berpikir dengan akal 
sehatnya! Sekarang, biarkan dia merasakan imbasnya! 
Merasakan bagaimana diposisi kita, biarkan dia mengingat 
bagimana dia mengasingkan diri dari keluarganya! Apalagi Litzi, 
tunangannya sendiri!" 

Laiv tersenyum sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Itu berhasil membuat Kharel kebingungan. 

"Ku rasa.. sekarang kau yang amnesia," gumam Laiv. 

"Apa maksudmu?” Tanya Kharel. 

"Kau lupa siapa dirimu, reputasimu. Ladykiller, apa 
menurutmu itu bagus?” Ucapan Laiv membuat Kharel tercekat. 

Kharel terdiam. 

"Ingatlah siapa dirimu, Kharel Mackenzie. Sampai kapan kau 
terus menyalahkan masa lalu? Logika saja, apa semua wanita itu 
jahat? Jika benar, dunia ini kan penuh dengan peperangan. 
Harusnya kau berpikir dengan akal sehatmu! Sekarang, kau 
belum merasakan imbasnya! Tapi waktu terus berjalan, adikku. 
Kau kan merasakan bagaimana di posisi para korbanmu. Kau 
kan mengingat bagaimana kau menghancurkan mereka. Apalagi 
Ruby, sahabat wanitamu! Kau tahu dia gadis yang baik, tapi kau 
tega menjadikan dia korbanmu!” Papar Laiv. 

Kharel mengepalkan tangannya dan dia berjalan mendekat. 

"Rex.. bukan satu-satunya pendosa!” Kata Laiv. 

BUGG!!! 

Pukulan keras di dapati Laiv dari adiknya itu. Kharel 
membogem wajahnya. Elroy yang baru datang terkejut 
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melihatnya, ia lantas menghampiri mereka.  Kharel 
mencengkeram kerah Laiv dan menatapnya tajam. 

"Kenapa kau mengungkit kepribadianku?!” Desis Kharel, 
"Yang sedang kita bicarakan adalah Rex, bukan diriku!" 

"Kharel! Kharel hentikan! Kendalikan dirimu 
mencoba menenangkan Kharel. 

BUGG!!! 

Lagi-lagi Laiv mendapat pukulan dari Kharel. Laiv menahan 
emosinya untuk tidak membalasnya. Laiv justru tersenyum 
padanya. 

"Apa kau kurang puas memukul saudaramu? Kakakmu?” 
Pertanyaan Laiv bagai tamparan untuk Kharel. 

Kharel lantas melepas cengkeramannya. 

Laiv menghela nafas, "Selama ini kau tidak pernah berani 
menyerang fisik kakak-kakakmu. Tapi sekarang, kau sudah dua 
kali memukul saudara kandungmu sendiri. Rex dan aku. Tapi 
apa kami membalasnya? Ku harap kau tidak akan menyerang 
Allcia karena kau pun juga tahu kalau adik perempuan kita itu 
terus membela Rex." 

"Aku takkan melakukan itu pada Allcia. Aku 
menyayanginya!” Balas Kharel. 

"Bagaimana dengan kasih sayangmu pada kakak-kakakmu? 
Kau berani memukul kami. Kau tahu? Bagiku, semarah apapun 
diriku, aku takkan bisa sampai memukul saudaraku sendiri." 
Papar Laiv. 

"Sudah, hentikan!” Sambar Elroy, "Kharel pasti kehilangan 
kendali! Tolong, maafkan dia!” Tambahnya. 

Laiv tersenyum kecut, "Bila dia tidak mau meminta maaf 
pada Rex, aku tidak akan memaafkannya." 

Kharel tersenyum hambar, "Oh begitu rupanya? Baik! Kau 
menceramahiku, kau mengingatkan aku tentang reputasiku, 
tapi kau sendiri tidak intropeksi diri." 

"Kharel, sudah!” Elroy menatap Kharel dengan tatapan 
peringatan. 


” 
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"Kau pikir aku tidak punya salah?” Tanya Laiv pada Kharel, 
"Aku ingat semua kesalahanku. Salah satunya sikap kasarku 
pada Rex, aku menyesal menghalanginya melihat jasad Daddy." 

"Hey! Kenapa kau tiba-tiba berbaik hati pada pria bajingan 
itu?” Balas Elroy. 

Laiv tersenyum, "Semua orang bisa melakukan kesalahan, 
secara sadar atau tidak sadar. Saat rasa penyesalan datang, 
akan lebih baik kita memperbaikinya. Bukan hanya aku, Rex juga 
ada diposisi itu sekarang." 

Elroy dan Kharel diam. 

"Apa kalian tidak menyesal dengan apa yang kalian lakukan 
semalam?” Tanya Laiv. 

"Tidak!” Balas Kharel dengan cepat, "Dia pantas 
mendapatkannya!” Tambahnya. 

Tiba-tiba Kharel melenggang pergi dan tidak menggubris 
panggilan Laiv. Laiv duduk di tepi ranjang tidur dan mengacak 
rambutnya frustasi. Tatapan Elroy menangkap tetesan bening 
yang jatuh dari sudut mata saudara kembarnya itu. 

"Kharel memang seperti itu kan? Keras kepala dan 
pemarah," gumam Elroy. 

Laiv menghela nafas berat, "Sebenarnya dia tidak berniat 
melakukan itu. Dia sama seperti aku dan Rex, kondisilah yang 
mendorongnya sampai seperti itu. Tinggal menunggu kapan 
penyesalan dan kesadaran itu datang." 

Elroy menepuk pundak Laiv dengan jantan, "Maafkan aku 
ya, aku sekarang mengerti tujuanmu mengatakan itu semua 
pada Kharel. Kau ingin persaudaraan kita kembali utuh." 

"Seandainya kalian mendengar pembicaraan Rex dan Mom 
Caryn. Kau tahu? Litzi bukan satu-satunya orang yang mampu 
memahaminya, Daddy juga mengerti dan tak lepas 
mendukungnya. Rex memiliki masalah yang cukup pelik. Dia 
merasa asing dengan dunianya semenjak amnesia. Litzi tak 
setangguh Daddy, gadis itu menyerah dan akhirnya memilih 
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pergi. Ironis, satu masalah baru datang. Dia dihadapkan dengan 
kematian Daddy dihari yang sama." Papar Laiv. 

Elroy terkejut, "Litzi pergi?" 

"Ya. Gadis itu pergi dan sialnya bersama Erick Jullien." 

"Oh, shit!” Rutuk Elroy, "Sekarang sebaiknya kita lupakan 
keburukan Rex. Kita harus membantunya. Jika keluarga kita 
terpecah seperti ini, keluarga Mackenzie akan selamanya 
hancur." 

"Tidak!” Sambar Laiv, "Ini belum terlambat, Elroy. Keluarga 
kita masih bisa untuk bersatu meski tanpa Mom and Dad." 

Allcia menemukan sang kakak dalam posisi duduk di single 
sofa yang menghadap ke arah jendela kamar. Allcia mendekat 
dan memperhatikan wajah polos Rex di saat tidur. Triliyuner itu 
tertidur setelah semalaman ia merenungkan kepergiaan Litzi 
dan sang Ayah. Pria itu memeluk bingkai foto di perutnya. 

"Rex!" 

Panggilan Allcia seketika membangunkan Rex. Begitu kedua 
mata elangnya terbuka, sinar matahari semakin membuat lensa 
abu-abunya terpancar. 

"Bangunlah, upacara kematian Daddy akan dimulai 
setengah jam lagi," kata Allcia dengan seutas senyum. 

Rex mengangguk dan berdiri seraya meletakan bingkai foto 
Allard dan Harsha di atas meja. Saat Rex membalikan badan, 
tiba-tiba saja Allcia memeluknya begitu erat. 

"Keyakinanku benar! Kakakku yang dulu akan kembali dan 
kini sudah terjadi!” Kata Allcia. 

Rex tersenyum seraya mengelus rambut Allcia yang ditata 
secantik mungkin. 

"Akhirnya... kau sembuh! Kau sudah ingat segalanya 
Allcia, "Adexe dan Mom Caryn yang mengatakannya!" 

Rex mengurai pelukan dan mencubit pipi Allcia, "Adikku 
sayang, doakan agar semua masalahku terselesaikan. Okay?" 

Allcia mengangguk, "Pasti! Semoga... kau dan Litzi kembali 
bersama." 


” 
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Hati Rex berdesir nyeri mendengar nama Litzi. 

Dia pergi karenaku, tapi tidak untuk selamanya. Aku kan 
berjuang, batin Rex. 

"Cepat kau mandi dan bersiap! Aku kan menjemputmu 
nanti," kata Allcia. 

"Tidak usah, All. Kau tunggu saja di bawah ya," balas Rex 
dengan lembut. 

"Aku kan datang lagi kesini! Titik!" 

"Allcia, aku tidak bisa menghadiri upacara kematian Daddy." 

Allcia mendengus, "Lupakan perkataan Laiv, Elroy dan 
Kharel! Mereka tidak ada hak melarangmu!" 

"AI." 

Belum selesai Rex bicara, gadis cantik itu sudah melangkah 
pergi. Rex pun menoleh ke arah bingkai foto Allard dan Harsha. 
Daevon, pria paruh baya itu menghentikan obrolannya dengan 
kedua tamu saat melihat Kharel yang baru keluar dari lift. 
Putera termuda Mackenzie itu terlihat santai, namun 
sebenarnya ia menyembunyikan rasa gelisah. Kharel tersenyum 
tipis kepada orang-orang yang menyapanya dan mengucapkan 
belasungkawa. Pria tampan itu menatap peti sang Ayah dengan 
sedih, dalam benaknya ia terus dibayangi sosok Allard yang bijak. 

"Semua orang bisa melakukan kesalahan, secara sadar atau 
tidak sadar. Saat rasa penyesalan datang, akan lebih baik kita 
memperbaikinya. Bukan hanya aku, Rex juga ada diposisi itu 
sekarang." 

Ucapan Laiv terngiang-ngiang di telinganya. Kharel 
menunduk dan bergantian ucapan Allard yang membisikinya. 

"Mom sudah tidak ada, kelak bila Daddy yang pergi... Dad 
harap kalian melanjutkan keluarga Mackenzie dari generasi ke 
generasi. Jagalah keutuhan keluarga, meski Mom and Dad tiada. 
Tak ada yang lebih baik daripada sebuah keluarga, karena 
disanalah kita lahir dan tinggal." Kata Allard saat berkumpul 
dengan kelima anaknya. 

Tak terasa setetes air mata jatuh dari pelupuk mata Kharel. 
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"Nak!" 

Kharel lantas menyeka air matanya dan menatap Daevon 
dengan datar. 

"Kau sendiri? Dimana kakak-kakakmu?” Tanya Daevon. 

"Mereka akan menyusul. Tidak untuk Rex," balas Kharel 
dengan dingin. 

Daevon menghela nafas, "Jika kau tidak terima dengan 
sikap buruk Rex, untuk kali ini saja tepikan egomu demi 
kelancaran upacara nanti." 

"Kau ingin membiarkan orang asing itu ada disini?” Balas 
Kharel. 

"Dia kakakmu, bukan orang asing." 

"Kakak? Itu dulu. Dia sendiri yang mengasingkan diri dari 
keluarganya. Aku ingat betul dengan sikapnya pada Daddy, dia 
pernah membentaknya dengan kasar! Dan sekarang... untuk 
apa dia kemari? Bukankah dia bahagia dengan kematian Daddy? 
Dia jadi lebih bebas melakukan apapun!" 

Suara Kharel yang cukup tinggi menarik perhatian para 
tamu. Daevon merasa tidak enak, ia menarik Kharel menjauh 
dari taman. Kharel menghentak tangannya dan memalingkan 
wajahnya dari Daevon. 

"Pikiranmu itu salah, Kharel. Apa Allard tidak 
menceritakannya padamu? Dengar, Rex memang bersalah tapi 
kemudian dia sadar begitu mendengar nasehat Allard yang lebih 
tegas!” Kata Daevon. 

Kharel tersenyum hambar, "Heran, kenapa juga Daddy 
masih  mengurusnya? Padahal anak bajingannya itu 
mengabaikan semua perkataannya. Rex sadar? Dengan nasehat 
lagi? Harusnya Dad memukulnya!" 

"Kharel!” Bentak Daevon, "Sedikit saja kau kurangi keras 
kepalamu itu! Kau lihat Laiv, kakakmu itu menangis begitu 
mengerti posisi Rex." 

"Laiv memaafkan dia, tapi tidak bagiku!” Balas Kharel, 
"Dengar, dia bukan Rexford Mackenzie! Dia sudah berubah! Dia 
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orang lain! Jika dia memang kakakku, harusnya di saat aku 
terpuruk dia membantuku! Tapi apa? Dia tidak peduli waktu 
itu!" 

Daevon diam, ia tidak tahu soal apa yang Kharel katakan. 
Yang Daevon lakukan saat ini adalah mengembalikan keutuhan 
hubungan kakak beradik itu. Daevon pun melangkah pergi 
meninggalkan Kharel yang keras kepala. 

Rex sudah rapih dengan setelan formalnya. Dia tampak 
begitu tampan meski berselimutkan rasa duka yang cukup 
dalam. Pria itu berdiri seraya memegang bingkai foto 
orangtuanya yang mesra dan tersenyum itu. 

"Mom... Dad... andaikan kalian ada disini, aku kan 
memohon untuk membujuk adik-adikku supaya mengizinkanku. 
Kalnlah yang mampu meluluhkan hati mereka," ucap Rex 
dengan lirih dan mengelus kacanya dengan kedua ibu jarinya. 

"Dad.. aku tidak ingin mengacaukan upacara kematianmu, 
mereka menganggapku tak pantas ada disisimu. Jauh dari dalam 
lubuk hatiku, aku ingin sekali saja... sekali saja melihat lebih 
dekat dan mengelus kepalamu. Aku ingin sekali mengatakan 
tepat di dekat telingamu, bahwa kau Ayah terhebat." Setetes air 
mata Rex pun jatuh. 

Rex mengambil ponselnya yang tergeletak di atas meja, lalu 
menyalakannya. Senyumnya terukir begitu melihat sosok Litzi 
Euniciano yang ceria di layar ponselnya. 

Karma tidak meruntuhkanku, justru membangkitkanku 
untuk memperbaiki kesalahanku. Setelah ku berhasil 
mendapatkanmu, ku berikan hak tuntutan hukum padamu. Rex 
membatin. 

"Apapun hukumannya kan ku terima, tapi tidak dengan 
kematian. Jika aku mati, maka takkan ada yang bisa 
mencintaimu lebih dariku." Rex menatap langit yang cukup 
cerah dari balik kaca jendela. 

A 
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PART 55 
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yang membuat adiknya itu ke kamarnya. Kharel 
berdiri tak jauh darinya, terlihat begitu dingin. 

"Good morning, brother!” Sapa Rex. 

Kharel diam. 

Rex tersenyum, "Kau tenang saja, Kharel. Aku tahu 
maksudmu kesini. Aku takkan menghadiri upacara kematian 
Daddy." 

"Kenapa kau membuatku bingung?” Pertanyaan Kharel 
membuat Rex mengernyit. "Apa yang berdiri di depanku ini Rex 
sungguhan?” Tambah Kharel. 

"Kau pikir aku siluman? Aku Rex, kakakmu!” Balas Rex. 

Kharel melangkah mendekat ke jendela dan membelakangi 
Rex. 

"Aku sangat membencimu, aku benar-benar membencimu. 
Kenapa kau mesti berubah? Kenapa kau bersikap seolah-olah 
kami orang lain?” Kata Kharel, "Kau orang setelah Daddy yang 
tahu jelas apa masalahku dengan Ruby. Tapi justru itu kesalahan 
fatal, harusnya aku mengurus masalahku sendiri! Untuk apa aku 
meminta bantuan padamu? Karena kau.. aku kehilangan Ruby!" 

Rex merenungkan kejadian sebelumnya, saat dimana Kharel 
meminta tolong padanya. Waktu itu Kharel menelfonnya dan 
memohon padanya agar mencari Ruby di kota Madrid, saat itu 
juga Kharel masih dalam perjalanan ke Madrid. Diketahui Ruby, 
sahabat wanita Kharel sekaligus mantan kekasihnya itu pergi 
karena tekanan batin yang membuatnya jera mempertahankan 
cintanya untuk Kharel yang tidak pernah bisa mempercayainya 
bahwa cintanya tidak palsu. Rex yang kala itu masih amnesia 
dan dikendalikan oleh rasa asing pun mengabaikan masalah dan 
permohonan Kharel. 


i edatangan Kharel membuat Rex berpikir tahu apa 
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"Itu masalahmu, bukan masalahku. Aku banyak pekerjaan," 
ucap Kharel dengan sinis dan tertawa hambar. "Itu kan yang kau 
katakan padaku?” Tambah Kharel. 

"Kharel--" 

"Jangan sebut namaku!” Potong Kharel. "Dulu kau pernah 
bilang padaku, Laiv, Elroy dan Allcia... kalau kau siap membantu 
masalah kami. Tapi apa? Tidak selamanya! Kau berubah 
semenjak amnesia!" 

"Kharel dengarkan aku dulu," ucap Rex sesabar mungkin. 

"Lalu tiba-tiba kau datang kesini untuk melihat jasad Daddy? 
Tiba-tiba kau kembali menjadi Rex yang dulu, yang sabar 
menghadapi adik-adikmu, mengalah dan peduli. Sebelumnya 
kau begitu dingin pada kami. Benarkah ini kau Rex? Apa Rex 
telah kembali? Ku rasa tidak! Kau hanya berpura-pura." 

"Aku tidak berpura-pura! Kharel, aku tahu aku salah. Ku 
mohon beri aku satu kesempatan saja untuk menjelaskannya." 

"Hadirilah upacara kematian Dad. Melarangmu hanya akan 
membuatku terganggu dengan omongan mereka yang 
membelamu!" 

Belum sempat Rex membalas ucapannya, Kharel 
melenggang pergi. Kepergian Kharel bersamaan dengan 
datangnya Allcia. Gadis itu tampak terburu-buru menghampiri 
kakak tertuanya, ia terlihat cemas. 

"Rex! Apa Kharel memukulmu lagi?” Tanya Allcia seraya 
memegang wajah Rex sambil melihat-lihat apakah ada luka. 

Rex tersenyum sambil menurunkan tangan Allcia dengan 
pelan. "Tidak, Allcia. Kedatangannya justru membawa hal baik," 
katanya. 

Allcia mengernyit, "Hal baik apa?" 

"Dia mengizinkan aku menghadiri upacara kematian 
Daddy," kata Rex. 

Allcia tersenyum, "Bagus sekali!” Tiba-tiba senyumnya 
memudar, "Aku tidak yakin, kau bohong ya? Tadi aku lihat 
tampangnya begitu kesal." 


” 
! 
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"Sempat terjadi perdebatan dikit. Sudah! Itu tidak penting. 
Yang penting adalah aku bisa hadir di upacara," balas Rex 
dengan senyum setulus mungkin. 

Sosok Allcia dan Rex menarik perhatian para tamu. Yang 
lebih menjadi sorotan disana adalah Rex. Tak sedikit orang 
menyapa dan mengucapkan belasungkawa padanya, ia 
membalasnya seramah mungkin dan berhasil membuat mereka 
tercengang dengan perubahan Rex yang seperti dulu. Allcia 
meninggalkan Rex untuk menghampiri Adexe yang 
memanggilnya. Tatapan Rex bertemu dengan kedua adik 
kembarnya dan Kharel. Mereka bertiga berdiri disisi peti Allard. 
Laiv dan Elroy tak memalingkan wajah, berbeda dengan Kharel. 

Ya Tuhan, aku ingin persaudaraanku kembali utuh. Rex 
membatin. 

"Nak!” Daevon memanggilnya, "Ayo, bergabung dengan 
adik-adikmu disana!" 

Rex masih menatap ketiga adiknya yang kini tengah 
memperhatikan peti mati Allard. Allcia bergabung dengan ketiga 
kakaknya dan mengajak Rex dari kejauhan. Rex hanya 
tersenyum. 

"Dad Daevon, sebaiknya aku kembali ke atas. Aku khawatir, 
keberadaanku disana hanya akan memperburuk acara," kata 
Rex. 

Allcia terkejut melihat Rex yang melenggang pergi. Laiv 
yang melihat itupun melangkah pergi diikuti Elroy. 

"Rex, tunggu!" 

Suara Laiv membuat Rex menghentikan langkah kakinya. 
Terdengar suara langkah kaki yang mendekatinya. Rex 
membalikan badan dan berhadapan dengan adik kembarnya. 

"Kenapa kau pergi?” Tanya Elroy. 

"Aku tidak mau menjadi pengacau disana," jawab Rex. 

Laiv tertawa, "Pengacau apanya? Apa yang kau katakan itu 
heh?" 

Rex mengernyit, "Bukankah kalian melarang--" 
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"Jangan diteruskan 
terjadi tadi malam, okay?" 

Rex terdiam. Laiv menunduk sekilas sambil menghela nafas 
pelan, lalu tersenyum pada kakak tertuanya itu. 

"Tolong, maafkan kami. Kami sudah bersikap kasar 
padamu," kata Laiv. 

Rex terkejut mendengar Laiv yang meminta maaf. 

Elroy mengangguk, "Ya, maafkan kami. Kami sadar, apa 
yang kami lakukan itu salah." 

"Kau putera sekaligus kakak tertua Mackenzie, harusnya 
kami bersikap hormat padamu. Tadinya kami ingin datang ke 
kamarmu untuk minta maaf, tapi... kami merasa malu atas apa 
yang--" 

"Tidak! Ini tidak benar!” Potong Rex, "Kenapa kalian yang 
minta maaf? Akulah yang bersalah, aku yang harusnya minta 
maaf pada kalian." 

"Kita sama-sama salah, Rex!” Sambar Laiv, "Kau bukan satu- 
satunya. Semua orang pasti punya kesalahan." 

Elroy merangkul Laiv, "Mungkin dengan maaf, bisa 
meredakan api diantara kita. Kita harus berbaikan." 

"Atau kita perlu melakukan sesuatu yang lain?” Tanya Laiv. 

Rex menggeleng, "Tidak. Cukup dengan maaf saja." 

"Lagipula ini bukan masalah besar, kita hanya perlu lebih 
memahami dan menerima dengan lapang dada. Aku akan 
belajar lebih dewasa lagi." Laiv tertawa pelan. 

Rex tersenyum, kemudian Laiv dan Elroy memeluk kakak 
tertuanya itu. 

"I'm so sorry, bro!” Kata Laiv. 

"| also, brothers!” Balas Rex. 

Allcia, Adexe dan Daevon menyaksikan itu. Mereka 
tersenyum melihat kebersamaan kakak beradik itu. 

"Tinggal Kharel saja. Aku masih berharap Kharel berhenti 
egois dan berbaikan dengan Rex," gumam Allcia. 


Potong Elroy, "Lupakan apa yang 
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Daevon tersenyum, namun kali ini untuk dua arwah yang 
turut menyaksikan momen itu. 

"Masalah keluarga kalian pasti kan selesai," ucap Daevon 
pada mereka. 

Allcia dan Adexe menoleh ke arah Daevon. 

"Dad Daevon, apa Mom and Dad senang melihat Rex, La 
dan El berbaikan?” Tanya Allcia. 

Daevon mengangguk, "Iya, nak. Sekarang Mom and Daddy- 
mu melihatmu, mereka tersenyum untukmu." 

"Benarkah? Dimana mereka?” Tanya Allcia. 

Daevon mengarahkan tatapannya ke sisinya, "Mereka ada 
di dekat kita, di sampingku." 

"Mom.. Dad.. i miss you guys. Seandainya aku punya 
kemampuan melihat kalian. Aku ingin melihat kalian, aku ingin 
memeluk kalian meski tak tersentuh." Kedua mata Allcia 
berkaca-kaca menatap sisi Daevon yang kosong. 

Adexe merangkul Allcia dan mengecup sisi kepalanya. 
"Jangan buat mereka sedih dengan kata-katamu, sayang," 
ucapnya. 

"Aku tahu mereka bisa mengerti," kata Allcia sambil 
tersenyum. 

Kharel tercengang begitu melihat Rex, La dan El yang 
berjalan bersama. Mereka tampak akrab. Kharel memalingkan 
wajah begitu Rex menatapnya. Keanehan diantara mereka 
cukup jelas sehingga orang-orang mudah menebak hubungan 
Rex dan Kharel sedang buruk. Laiv dan Elroy berhenti, 
membiarkan Rex mendekat ke peti itu. Edgard dan Santos 
membuka penutup petinya. Begitu melihat jasad Allard di dalam 
sana, Rex tidak bisa membendung air matanya. Di dalam sana, 
tubuh Allard terbujur kaku dan pucat. Meski sudah menjadi 
jasad, Allard masih terlihat tampan dan berwibawa. Jas 
pemberian mendiang Harsha melekat di tubuh billionire itu. Rex 
tersenyum, harapan sederhananya terkabul. Kini ia bisa melihat 
jasad sang Ayah lebih dekat. Kharel yang berdiri tak jauh dari 
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Rex memutuskan untuk bergabung dengan kakak kembarnya 
juga adik perempuannya. 

"Daddy," ucap Rex. 

Rex sedikit membungkuk dan mengulurkan tangannya ke 
dalam peti tersebut. Di sentuhnya kepala Allard dengan lembut. 
Tangan kanan Rex sedikit bergetar, ia mengulum bibirnya 
sendiri begitu dadanya terasa sesak. Rex mengelus rambut sang 
Ayah dengan penuh kasih sayang. 

"Dad, terimakasih kau selalu sabar menghadapi puteramu 
ini. Kau tidak patah semangat untuk membuatku sadar. Tapi 
sungguh, usahamu yang terakhir malam itu mampu 
memecahkan keegoisanku. Terimakasih, Dad. Kau sudah 
membuatku sadar akan kesalahanku. Kau sudah mendukungku 
dalam setiap hal. Kau bisa memahami kondisiku. Tapi Dad... apa 
usaha terakhirmu itu juga waktumu bersamaku untuk yang 
terakhir? Aku masih tidak menyangka jasad di depan mataku ini 
adalah Ayahku." Papar Rex. 

Tak hanya Edgard dan Santos yang miris begitu mendengar 
ucapan Rex. La, El dan Allcia juga seperti itu. Rex beralih 
menggenggam tangan Allard yang kaku dan dingin. Kemudian 
Rex menyentuhkan punggung tangan Allard pada hidungnya. 

"Im so sorry, Dad. Maafkan anakmu yang suka 
menentangmu. Maafkan anakmu yang biadab ini. Aku sangat 
menyesal," ucap Rex. 

Air matanya mengalir dan membasahi punggung tangan 
Allard. Allcia yang emosional pun tak bisa membendung air 
matanya. la menghapus air matanya dengan seraya 
membiarkan Adexe merangkulnya, mencoba menenangkannya. 

"Dad, aku berjanji.. aku kan memperbaiki kekacauan ini. 
Aku berjanji akan mempertahankan keluarga Mackenzie 
bersama adik-adikku. Aku berjanji kan menjadi kakak yang baik 
untuk mereka. Keluarga kita, Mackenzie ini akan selalu ada dari 
generasi ke generasi sampai dunia berakhir nanti. Percayalah, 
Dad!” Rex tersenyum. 
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Kharel, dia terus melawan bisikan hatinya bila ia tersiksa 
melihat kakak tertuanya seperti itu. Ladykiller itu terus 
mengalihkan pandangannya dari Rex. Leone yang 
menperhatikan Kharel sejak tadi telah membaca pikirannya, ia 
tahu sebenarnya Kharel begitu menyayangi Rex hanya saja ego 
dan lukanya menekannya untuk tidak memperdulikan Rex. Rex 
mendekatkan bibirnya ke telinga kanan sang Ayah. 

Rex berbisik, "Daddy, you're the greatest Father in the 
world." 

Beberapa acara sebelum ke pemakaman pun selesai, kini 
peti mati itu pun di angkat oleh para pangeran Mackenzie, 
Daevon selaku sahabat Allard dan Edgard selaku orang 
kepercayaan Allard. Rex, Laiv dan Elroy berjajar di sisi kanan peti. 
Sedangkan Kharel, Daevon dan Edgard disisi kiri peti. Ke enam 
pria itu pun mengangkat petinya bersama dengan cara 
memegang bagian besi sisi kanan kiri peti yang panjang dan 
berguna untuk membawa petinya. Mereka membawa peti 
keluar mansion dengan diiringi Aguinsha --isteri Laiv-- Allcia, 
Adexe. Keluarga Charles yang mana adalah keluarga dari pihak 
mendiang Martin Mackenzie --Ayahnya Allard-- pun turut ada 
disana meski tidak lengkap, karena Nancy dan Jack sudah lebih 
dulu meninggal. Keluarga dari pihak mendiang Harsha pun juga 
ada disana, mereka baru tiba pagi tadi. Di belakang para 
keluarga pun di ekori dengan orang-orang yang cukup dekat 
dengan keluarga Mackenzie, setelahnya para rekan bisnis 
Mackenzie dan para tamu. Bahkan para selebriti dunia yang 
punya hubungan baik dengan keluarga Mackenzie. Orang-orang 
penting juga turut mengiringi dengan di jaga oleh para 
pengawal Mackenzie. 

Mobil-mobil telah disiapkan untuk mereka. Peti mati Allard 
di masukan ke dalam mobil khusus. Di dalam mobil dengan 
bunga duka cita itu di jaga oleh Edgard dan Santos. Sedangkan 
para putera dan puteri Mackenzie ada di dalam satu mobil di 
bagian depan mobil peti. Setelah semuanya masuk ke dalam 
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mobil yang telah di siapkan, mobil-mobil itupun melaju 
meninggalkan pelataran mansion. Tak sedikit tamu yang hadir 
disana turut menjadi bagian rombongan. Begitu mobil keluarga 
Mackenzie keluar di ekori mobil peti Allard, para awak media 
yang sudah menunggu di luar gerbang langsung mengabadikan 
momen itu. Pihak keluarga Mackenzie memang tidak 
mengizinkan awak media masuk demi ketenangan, bahkan para 
tamu dihimbau untuk tidak memotret momen upacara 
kematian Allard, jika itu terjadi maka akan ada sanksi. Hal itu 
sama seperti saat Harsha meninggal, bahkan itu akan menjadi 
tradisi keluarga. 

Allcia satu-satunya orang yang paling histeris di pemakaman. 
Dia menangis terisak-isak dengan terus memanggil Ayahnya. 
Keempat putera Mackenzie tak hanya menggotong peti, mereka 
juga yang memasukan petinya ke dalam pusara dengan dibantu 
Edgard, Daevon, Leone, Axton dan Santos. Sebelum Allard 
meninggal, ia sempat mengutarakan keinginannya bila kelak ia 
meninggal, ia ingin para puteranya lah yang menggotong peti 
dan memasukannya ke dalam pusara. Harsha juga mendapat 
perlakuan yang sama seperti yang Allard dapatkan. Tak hanya 
itu, Allard punya keinginan untuk satu pusara dengan isterinya, 
Harsha Mackenzie. Keinginannya pun kini terwujud. Bahkan peti 
mereka pun sama. 

Selama ini kematian sering membawa kesan buruk. Tapi jika 
mengingat kematian mereka, kesan manis akan terasa lebih 
menyentuh. Harsha Mackenzie, kematiannya terasa amat 
memilukan. Ia menutup mata dan menghembuskan nafas 
terakhir di pangkuan sang suami dengan tersenyum. Allard 
Mackenzie, kematiannya membuat semua orang tak percaya. 
Allard yang nampak sehat, ternyata menyembunyikan 
penyakitnya. Ia membiarkan penyakitnya memburuk demi 
mendekatkan diri pada pintu kematian. Ia berpikir, hidupnya 
terasa kosong tanpa adanya sang isteri yang begitu ia cintai. Tak 
lama dari kematian Harsha, Allard pun menyusul. Tak disangka- 
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sangka, pria paruh baya itu meninggal tepat di atas makam 
Harsha dengan posisi seolah-olah memeluk batu nisannya. Coba 
bayangkan, bukankah kematian mereka terkesan manis? 
Kematian telah memisahkan mereka, tetapi kematian juga 
menyatukan mereka. Meski berbeda waktu dan cara Tuhan 
membuat mereka menghembuskan nafas terakhir. Kini mereka 
ada di alam yang berbeda, namun semua orang tetap 
mendoakan untuk kekekalan cinta mereka. 

Melihat makam Harsha yang dibongkar, momennya 
berubah seperti mengulang saat-saat Harsha masuk ke tempat 
peristirahatan terakhir. Hari ini, makam itu dihuni oleh dua 
jasad yang begitu di sayangi banyak orang. Dua insan yang 
memiliki cinta begitu erat. Bagi mereka yang tahu perjalanan 
kisah cinta Allard dan Harsha, kisahnya akan menjadi sejarah 
yang dikenang. 

Setelah peti Allard masuk ke dalam liang lahan, beberapa 
orang pun menimbunkan peti dengan tanah. Tanah demi tanah 
semakin menepis pandangan pada kedua peti tersebut. Allcia 
merasa tidak kuat, dan jatuh tepat disisi Adexe yang 
merangkulnya. Dengan sikap Rex menangkap tubuh adik 
perempuannya itu. 

"Daddy... Daddy...," ucap Allcia di sela tangisnya. 

Memang berat ditinggal oleh orang yang kita cintai. Rex 
mendekap sang adik dan mencoba menenangkannya dengan 
selembut mungkin. Adexe mengelus rambut Allcia sambil 
menggenggam tangannya lalu mengecup tangannya. Laiv dan 
Elroy menatap adik perempuannya dengan sedih, mereka pun 
beralih menatap pusara sang Ayah dan Ibu. Kharel yang berdiri 
di sisi Elroy, memperhatikan perilaku Rex yang dikenalnya 
selama ini. Rex memang paling dekat dengan Allcia 
dibandingkan dia, La dan El. Ketika Rex meliriknya, Kharel 
dengan cepat memalingkan wajahnya. Kharel kembali fokus 
pada makam orangtuanya. Perasaan Allcia sudah agak 
mendingan, ia berhenti menangis meski isakannya tersisa. 
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Dalam dekapan sang kakak, Allcia memandangi makam 
orangtuanya. 

"Aku akan selalu merindukan kalian," gumam Allcia dengan 
meneteskan air mata. 

"Kita tidak boleh bersedih terus, Allcia. Kasihan Mom and 
Dad. Bagaimana mereka bisa tenang disana hem? Ini takdir. 
Sebaiknya kita merelakan kepergian mereka dan mendoakan 
mereka, okay?” Kata Rex. 

"Aku tidak cuma sedih, Rex. Aku juga bahagia. Bahagia 
melihat orangtuaku kembali bersama. Lebih baik Dad menyusul 
Mom, daripada melihat Daddy menderita tanpa Mommy." Allcia 
tersenyum. 

Kini saatnya untuk meletakkan bunga di atas makam. 
Setelah Laiv, Elroy, Kharel dan Allcia meletakan buket bunga 
yang segar, sekarang giliran Rex. Trillionaire itu berusaha untuk 
tidak meneteskan satu air matapun. Ia meletakan bunganya 
didekat bunga adik-adiknya. Pusara tersebut di banjiri banyak 
bunga yang segar, terlihat begitu indah. Disekitar makam pun 
terdapat beberapa karangan bunga dari berbagai pihak. 
Sebelum meninggalkan pemakaman, Rex meletakan bingkai 
foto Allard dan Harsha yang berukuran besar di depan batu 
nisannya. Rex menekuk satu kakinya dan memegang sisi 
bingkainya, ia menatap dua wajah orangtuanya lalu makamnya. 

"Bahagialah kalian disurga. Kami akan selalu mengingat dan 
merindukan kalian. We love you so much guys, forever." Ucapan 
Rex mampu meruntuhkan pertahanan Laiv dan Elroy yang sejak 
tadi menahan air mata. 

Allcia membungkuk untuk memeluk kakak tertuanya itu. 
Rex memegang tangan adik perempuannya seraya tersenyum 
dan meneteskan air mata. Sedikit demi sedikit orang-orang pun 
pergi, termasuk keluarga Charles dan mendiang Harsha. Rex 
berdiri dan menyeka air matanya, ia menghela nafas sembari 
masih tersenyum. 

"Aku harus pergi," kata Rex. 
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"Pergi?” Allcia mengernyit. 

Rex mengelus kepala adiknya, "Maafkan aku, aku tidak bisa 
berlama-lama di LA. Aku harus kembali ke Spanyol. Saatnya aku 
fokus pada kasus keluarga Jullien." 

"Apa Litzi dalam bahaya?” Laiv tampak cemas. 

"Litzi memang sudah masuk zona bahaya semenjak kenal 
Erick," balas Rex. 

"Apa kau butuh bantuan kami?” Sambung Adexe dengan 
melirik Laiv dan Elroy. 

"Ya, kami siap membantumu!” Sambar Laiv. 

Rex tersenyum, "Terimakasih, tapi ku pikir tidak perlu. Saat 
aku ke LA, aku mengerahkan orang-orangku ke Cadiz untuk 
mencari Litzi disana. Dan ternyata dugaanku benar. Litzi 
bersama Erick dan Beth." 

"Sial!” Rutuk Adexe. 

"Waktu pagi di Cadiz, orang-orangku berhasil menahan 
Erick dan Beth. Termasuk Litzi," kata Rex. 

"Litzi?” Allcia mengernyit. 

"Dia melawan orang-orangku, padahal mereka berniat 
membawa Litzi kembali ke Madrid." kata Rex. 

"Lalu?” Elroy penasaran. 

Rex tidak menjawab, ia hanya tersenyum. Laiv, Elroy, Allcia 
dan Adexe menghela nafas melihat respon Rex. Di saat mereka 
saling bicara, Kharel berdiri terdiam menyaksikan kedekatan 
mereka. Kharel beralih menatap pusara orangtuanya. 

Egoku terlalu besar, aku sampai tidak bisa membedakan 
mana yang salah dan benar. Mereka terlihat begitu dekat 
dengan Rex, sedangkan aku? Apa yang sudah ku lakukan? Batin 
Kharel dengan memejamkan matanya, air matanya pun 
mengalir. 

Seketika tubuh Kharel membeku saat jari jemari menyentuh 
wajahnya. Seseorang sedang mengusap air matanya. Dengan 
cepat Kharel mencekal lengan tangan orang itu. Kharel pun 
membuka matanya dan terkejut. 
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"Ruby!” Kata Kharel. 

Gadis manis itu tersenyum dan lantas memeluk Kharel, 
begitu erat dan semakin erat. Kharel masih membeku, ia 
berpikir apakah ini nyata? 

"Aku tidak bisa! Sekuat apapun aku mencoba, aku masih 
tetap mencintaimu," ucap Ruby. 

Kharel sedikit memundurkan tubuhnya dan menangkup 
wajah Ruby Angelo. Kharel tersenyum, tapi kedua matanya 
berkaca-kaca. 

"Tolong, jangan lagi menghilang! Jangan menghindar dariku. 
Aku sangat merasa berdosa padamu!” Kata Kharel. 

Laiv, Elroy, Allcia dan Adexe bingung melihat mereka. 
Namun Rex, pria itu justru tersenyum bahagia melihat Ruby dan 
Kharel. 

"Ruby?” Allcia mengernyit, "Dia ada disini?" 

"Aku tidak bingung dengan Ruby, tapi Kharel! Kalian lihat 
sikap Kharel itu? Selama ini ia bersikap kasar dan dingin pada 
Ruby, tapi.. tapi Kharel sekarang begitu lembut padanya!” Elroy 
heboh sendiri. 

"Kharel terlihat begitu cemas. Dia tidak pernah secemas itu 
pada wanita selain Mom dan Allcia," sambung Laiv. 

Allcia menghela nafas, "Buat apa Ruby kembali? Kharel 
hanya akan menyakitinya. Dia sudah menjadikan Ruby 
korbannya." 

"Apa yang kalian lihat dan dengar itu sudah jelas, harusnya 
kalian bisa mengambil kesimpulan." Ucapan Rex membuat 
mereka berempat menatapnya. 

"Kharel telah menyadari kesalahannya," gumam Adexe. 

"Kharel sama sepertimu, Adexe. Harus kehilangan dulu baru 
sadar," balas Rex menatap Adexe dengan tajam. 

Allcia melirik calon suaminya itu, "Kau benar, Rex. Aku lupa 
kalau Adexe dulu juga pemain wanita, sama seperti Daddy dan 
Kharel." 
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"All, demi Tuhan aku menyesal! Jangan melihatku begitu 
seakan-akan aku orang paling menjijikan." Adexe tampak kesal. 

"Jika kau menyadari kesalahanmu dan mendapat 
kesempatan untuk berubah, itu berarti Tuhan masih kasihan 
padamu. Kasihan bila kau menderita karena rasa sesal itu. 
Bayangkan jika Tuhan sudah tidak peduli padamu, kau kan 
tamat karena penyesalan." Mereka meresapi perkataan Rex 
yang bijak. 

Rex mendesah, "Sekarang adalah masa kini, bukan masa 
lalu. Tuhan sudah membuat Daddy sadar dengan 
mempertemukannya dengan Mom. Begitu juga yang terjadi 
pada Adexe dan Kharel." 

"Tenang, Rex. Aku bersumpah tidak akan menyakiti adik 
perempuanmu lagi," kata Adexe. 

Rex tersenyum, "Itu bagus! Ku peringatkan padamu, jika 
kau melanggar sumpahmu maka sumpahmu sendiri yang kan 
menghancurkanmu. Mengerti?" 

Allcia memeluk lengan Adexe, "Aku yakin sekali Adexe pria 
yang sempurna untukku." 

Pemakaman itu sepertinya berteberangan kupu-kupu yang 
indah, kesedihan disana perlahan menepis. Melihat Allcia dan 
Adexe yang mesra, membuat Rex semakin yakin bila keputusan 
Allard dan Harsha merestui mereka itu benar, karena Rex 
sempat menolak hubungan mereka sebab Adexe yang telah 
menyiksa Allcia dulu. 

Rex menatap makam orangtuanya dan membatin, Meski 
ada Adexe yang bertanggung jawab atas Allcia, aku lah yang 
lebih bertanggung jawab atasnya. 

Rex beralih menatap adik-adiknya secara bergantian. Rex 
takkan pernah biarkan adik-adiknya menderita. Rex akan 
menjadi orang pertama yang berhadapan dengan seseorang 
yang berani menyakiti mereka. Jika keempat adiknya menyakiti 
seseorang, maka Rex juga akan jadi orang pertama yang 
memperingati mereka. 
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"Aku adalah orang setelah Dad yang tahu masalahnya. Dia 
bercerita banyak padaku saat itu, aku tahu apa yang sebenarnya 
ia rasakan setelah menyakiti Ruby. Dia tidak seperti apa yang 
terlihat dimata kalian. Hanya saja waktu itu aku tidak peduli 
padanya. Sejak itu dia semakin membenciku." Papar Rex seraya 
menatap Kharel. 

"Apa.. apa kau kesini karena kabar kematian Ayahku?” 
Tanya Kharel. 

Ruby menghela nafas, "Kau harus berterimakasih pada 
Rex." 

Kharel mengernyit, "Rex? Untuk.. untuk apa?" 

"Dialah yang telah membuatku kesini," jawab Ruby. 

Kharel terdiam. Ruby pun menceritakan penyebab ia mau 
muncul di hadapan Kharel. Kharel yang menyimaknya begitu 
terkejut, ia tidak menduga bila kakak yang telah ia benci dan 
pukul itu telah menyiapkan seseorang yang begitu ia butuhkan 
di tengah kedukaan ini. Kharel mengarahkan tatapannya pada 
Rex yang juga menatapnya. Benar, Ruby datang karena Rex. 
Dalam perjalanannya ke LA dan di saat ingatannya kembali, Rex 
ingat akan masalah Kharel. Rex mencoba memastikan apakah 
nomor ponsel Ruby aktif atau tidak dengan nomor baru. Rex 
berpikir jika Rex menghubunginya dengan nomor lama, maka 
Ruby yang menyimpan nomornya itu takkan mau menerima 
panggilannya. Saat tersambung, Rex menemukan cara yang 
mudah meski hasilnya belum pasti. Ruby menerima telponnya, 
Rex berusaha membujuk Ruby untuk menemui Kharel. Akhirnya 
Ruby bersedia dan gadis itu di jemput dengan jet pribadi milik 
Rex yang lain. Sebenarnya Ruby ada di antara orang-orang yang 
hadir di pemakaman, namun Ruby menyamar agar orang lain 
tidak mengenalnya. Ruby ingin menemui Kharel di waktu yang 
tepat, dimana saat keramaian tertepis. 

"Begitu mendengar penyesalan dan penderitaanmu, aku 
tidak sanggup untuk meninggalkanmu. Aku tidak bisa bohong 


747|Puspita Ratnawati 


pada diriku sendiri kalau aku tidak bisa berhenti mencintaimu," 
ucap Ruby. 

Kharel masih terdiam dan menatap Rex dari jauh. 

Ruby memeluk Kharel, "Rex meyakinkanku bila aku harus 
bertahan denganmu karena cintaku mampu meruntuhkan 
dendammu pada wanita. Kharel, katakan bagaimana bisa aku 
menolak penyesalanmu? Aku sahabatmu sejak kecil, aku 
mengertimu. Aku tahu kau tidak sejahat yang terlihat." 

Rex menekuk satu kakinya di sisi makam Allard dan Harsha. 
la meminta restu pada mereka agar segala masalahnya selesai. 
Rex tersenyum menatap foto orangtuanya, berdiri dan pamit 
untuk pergi pada La, El, Allcia dan Adexe. Trillionaire itu pun 
melangkah pergi. Kharel mengurai pelukannya dan melangkah 
cepat ke arah Rex. 

"T-Rex!" 

Rex lantas menghentikan langkah kakinya. Ia membalikan 
badannya dan sedikit mengernyit melihat Kharel. 

"Aku tahu apa tujuanmu menghentikanku dan yang ingin 
kau katakan padaku," potong Rex. 

"Maafkan aku, Rex." Kharel begitu terlihat merasa bersalah. 

Rex tersenyum, "Sebelum kau minta maaf, aku sudah 
memaafkanmu. Aku mencoba mengerti segalanya, semua yang 
telah terjadi." 

Kharel tersenyum, "Terimakasih kau sudah 
mempertemukan aku dengan Ruby." 

"Bukan aku, tapi Tuhan. Aku hanya perantaranya saja. 
Lagipula jika ingatanku tak kembali, mungkin sampai saat ini aku 
tidak peduli apa masalahmu." Rex masih dengan senyumnya. 

Kharel terkejut, "Apa maksudmu ingatanmu sudah 
kembali?" 

Rex mengangguk, "Ya. Aku sembuh di tengah badai dan 
dengan cara yang aneh. Melihat foto mantan.. semua rekaman 
dalam pikiranku berputar-putar." 
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"Aku senang mendengar kau sembuh!” Kharel tersenyum 
lebar. "Rex, sekali lagi terimakasih!" 

Rex mendekati Kharel dan menepuk pundaknya dua kali 
secara gentle. "Sudah tugasku sebagai seorang kakak, 
membantu adiknya yang kesusahan. Masalahmu, masalahku 
juga. Aku tidak bisa melihat orang-orang yang ku sayangi 
menderita," ucapnya. 

"Kau pernah mengatakan itu. Kau benar-benar kembali 
menjadi Rex, kakakku!” Kata Kharel. 

Tiba-tiba saja Allcia yang datang menghampiri mereka 
memeluk Rex dari samping. Dengan ekspresi lucu dan manja, 
Allcia mengatakan bila Rex adalah kakaknya. Laiv dan Elroy tak 
mau ketinggalan, si kembar itu juga mengatakannya dan 
memeluk Rex. Rex yang dipeluk ketiga adiknya itu turut 
mengajak Kharel untuk berpelukan bersama. Lima bersaudara 
Mackenzie itu saling tersenyum dan berpelukan. Rex tidak 
masalah dengan tubuhnya yang terasa terikat itu, ia senang di 
peluk adik-adiknya. Adexe yang sendirian pun ikut-ikutan 
berpelukan. 

"Kalau dipikir-pikir, kita seperti telettubies ya!” Kata Allcia 
yang berhasil membuat mereka tertawa. 

— O-—- 
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Allcia yang berhasil membuat mereka tertawa. 

Rex tersenyum dengan arah matanya pada 
makam orangtuanya, air matanya terjatuh. Rex sulit 
menggambarkan apa perasaannya. Satu sisi ia bahagia dengan 
kembalinya persaudaraannya, tapi disisi lain hatinya teriris 
dengan fakta bila orangtuanya telah tiada. 

"Akhirnya kakak beradik itu kembali utuh dan harmonis," 
gumam Caryn yang memperhatikan keluarga Mackenzie dari 
jauh. 

Daevon tersenyum, "Ah.. Kharel, anak itu keras kepala. Tapi 
aku tahu bila dia sangat menyayangi Rex." 

"Ruby, gadis itulah yang begitu berpengaruh untuk Kharel. 
Keberadaan Ruby memecahkan hatinya yang batu." 

Daevon menggunakan kemampuannya untuk melihat roh, 
senyumnya semakin menjadi melihat kedua roh di dekat 
keluarga Mackenzie. Mereka menatap Rex, La, El, Kharel dan 
Allcia. 

"Allard dan Harsha terlihat bahagia," gumam Daevon. 

Caryn menghela nafas, "Aku harap mereka tenang di alam 
sana, meski masalah Rex belum selesai." 

"Aku yakin triliyuner itu mampu melewati rintangan 
hidupnya." 

Allcia memeluk Rex sekali lagi sebelum melepaskan pria itu 
pergi. Rex mengacak puncak kepala adik perempuannya sambil 
tersenyum lalu melenggang pergi. 

"Melihat cinta yang besar untuk Litzi, aku tidak yakin bila 
Rex punya hubungan dengan wanita lain," gumam Allcia. 


LAI Kis dipikir-pikir, kita seperti telettubies ya!” Kata 
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"Fotonya yang viral bersama wanita lain memang terkesan 
mesra, tapi bukan berarti mereka punya hubungan spesial kan?” 
Timpal Elroy. 

Kharel tampak berpikir, "Rex yang ku kenal tidak 
sebrengsek itu meskipun memang tidak ada hubungan spesial. 
Dia tahu pantas dan tidak pantasnya dalam bersikap. Dia tahu 
batasannya." 

"Ku rasa Rex punya alasan dan ada rencana dibalik 
kemesraannya pada wanita lain. Kita tunggu saja!” Perkataan 
Adexe semakin meyakinkan pikiran mereka. 

TI 
Cadiz, Spain. 

Setelah berjam-jam lamanya perjalanan dari Los Angeles ke 
Cadiz, tanpa memperdulikan rasa lelah, Rex langsung 
meneruskan perjalanannya ke lokasi kediaman keluarga Jullien. 
Setelah trillionaire itu turun dari hellikopter, mobil mewah siap 
menampungnya dan membawanya ke perumahan tempat 
dimana rumah keluarga Jullien berada. Rex menatap foto Litzi 
yang terpapang di layar ponselnya. Rex membayangkan 
bagaimana bahagianya nanti ia melihat Litzi tepat di depan 
matanua dan memeluknya lagi. Rex memutuskan setelah ia 
sampai disana, ia akan langsung membawa Litzi ke hotel untuk 
istirahat. Ya, masih butuh beberapa jam lagi sampai matahari 
terbit. 

"Tuan datang!” Kata Matt yang berdiri di dekat jendela. 

Matt memerintahkan dua anak buahnya tetap disana untuk 
menjaga Litzi yang tidur di atas kasur dengan kondisi kedua 
tangan dan kakinya yang terborgol. Santos turun lebih dulu dan 
membuka pintu mobilnya untuk tuannya. Begitu Rex keluar, 
angin yang berhembus kencang seakan-akan menyambut 
kehadirannya. Dipandangnya rumah megah yang berdiri di 
hadapannya dengan tajam. Di sekitar rumah itu di jaga ketat 
oleh beberapa orang bersenjata. Sergio melangkah cepat 
mendekati Rex. 
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"Selamat datang, Tuan! Dan.. Selamat malam..em.. Pagi!” 
Kata Sergio dengan senyum kikuk. 

Rex tersenyum, "Sekarang jam 02:43, sudah masuk waktu 
pagi." 

Apa yang ku lakukan ini? Aku bersikap tidak hormat 
padanya, batin Sergio. 

Rex menepuk pundak Sergio dengan jantan dan masih 
dengan senyumnya. "Tidak apa-apa, Sergio! Jangan terlalu 
dipikirkan. Oh, ya dimana Matt?” Katanya. 

"Disini, Tuan!" 

Suara Matt membuat mereka menoleh. Pertama kali Rex 
pasti mencari Matt seperti biasa, karena Matt pemimpin 
kelompok agen Rex di Cadiz. Selain patuh dan baik , Matt juga 
tampan. Usianya baru menginjak 25 tahun, dia kelahiran 
Spanyol-Brasil. Sergio yang lebih tua darinya justru menjadi 
bawahannya. Sergio ibarat wakilnya Matt. Meskipun pria 
berusia 26 itu kepalanya botak licin, dia tampan dan seksi. 
Minat? 

"Dimana gadisku?” Tanya Rex, "Aku ingin bertemu." 

Matt pun menuntun tuannya juga Santos masuk ke dalam 
rumah megah itu. Ketika Rex baru memijakan kaki di dalam, 
mata elangnya lantas menajam. Rex menatap Beth dan Erick 
yang terantai di lantai utama rumah. Nampaknya mereka tidur. 
Di sekitar lantai bawah ada beberapa orang untuk mengawasi 
kedua tahanan itu. Sebenarnya bukan hanya Beth dan Erick 
yang menjadi tahanan, ada dua orang lagi yaitu suami Beth dan 
adik Erick yang masih kecil. 

"Kalian tidak bersikap keras pada Rupert dan anak kecil itu 
kan?” Tanya Rex pada Matt dan Sergio. 

Suara Rex menghentakan telinga Erick. Pemuda itu lantas 
membuka matanya dan langsung tertuju pada sosok Rex. 

"Kami melakukan sesuai yang Tuan perintahkan. Rupert ada 
di kamarnya bersama putera kecilnya. Anak buahku berjaga 
disana," kata Matt. 
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"Oh, selamat datang, Tn. Rexford!” Erick tersenyum miring. 

Rex yang masih menatap Erick sejak tadi diam. Sikap Erick 
yang menantangnya tidak mempengaruhinya saat ini, tapi nanti. 
Erick terus menggerakan kepalanya untuk menatap punggung 
Rex yang berlalu ke lantai atas. Matt membuka pintu kamarnya 
dan mempersilahkan Rex masuk. Sergio menekan saklar untuk 
menghidupkan lampunya. Rasa lega dan bahagia langsung 
menggebu dalam hati begitu Rex melihat Litzi. 

"Litzi...," ucap Rex. 

Rex melangkah cepat dan duduk ditepi ranjang. Matt 
memberi isyarat pada Sergio dan ketiga anak buahnya untuk 
keluar. Santos tersenyum melihat Rex yang begitu bahagia disisi 
Litzi. Rex tidak henti-hentinya tersenyum. Pria itu 
menggenggam tangan Litzi yang terborgol dan mengecup 
keningnya. 

Mr. Rex! Suara batin Litzi begitu keras memecah alam 
bawah sadar Litzi. 

Suara hati Litzi seolah-olah memberi Litzi respon atas 
kecupan lembut Rex. Rex mengelus pipi Litzi dan menatap 
wajahnya dengan intens. 

"Matt, Litzi begitu pucat! Kau mengurusnya dengan baik 
kan?” Tanya Rex menatap Matt tajam. 

Matt menghela nafas, "Sama seperti yang ku laporkan 
padamu, Tuan. Aku sudah berusaha agar Nona mau makan, tapi 
dia tetap menolak, hanya mau minum." 

Mata indah Litzi terbuka dan seketika tubuhnya membeku 
melihat siapa yang ada di depannya. Begitu Rex menoleh 
padanya, rasa sakit itu kembali mencuat dan lukanya kian 
melebar melihat wajah Rex. 

"Litzi!” Rex tersenyum lebar dan menangkup sisi wajah Litzi. 

Sebenarnya apa mau mu? Untuk apa kau datang kesini?! 
Kau sudah menyiksaku dan kau masih ingin membuatku 
menderita? Tuhan, jangan biarkan orang itu membawaku. Aku 
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tidak mau! Aku takut! Aku membencinya! batin Litzi dan aiar 
matanya menetes. 

Melihat air mata gadis itu, tentu menusuk hati Rex. Rex 
tahu apa yang sedang Litzi pikirkan, pasti tentang dirinya yang 
jahat. Kesakitan di matanya dan air matanya itu sudah cukup 
membuat Rex tahu isi pikirannya. 

"Litzi, merindukanmu. Sangat merindukanmu," ucap Rex. 

Apa aku sedang bermimpi? Yang ku lihat adalah Rex-ku, Rex 
yang ku kenal. Tidak! Tidak, Litzi! Dia hanya berpura-pura! kata 
Litzi dalam hati. 

"Litzi--" 

"Pergi!” Tiba-tiba saja Litzi membentaknya. "JANGAN 
MENYENTUHKU! JANGAN DEKATI AKU! PERGI!" 

Rex menangkup wajahnya, "Sayang, ini aku! Aku! Rex-mu!" 

"TIDAK! KAU BUKAN REX! KAU IBLIS! REX-KU SUDAH 
MATI!!!” Teriak Litzi dengan amarah dan memberontak. 

"Nona!” Kata Santos dengan nada tinggi, ia tidak terima 
mendengar Litzi yang mengatakan bila Rex sudah mati. 

Rex mengangkat satu tangannya, memberi tanda pada 
Santos untuk diam. Rex menghela nafas dan menarik tangannya 
dari wajah Litzi. 

"Aku mohon... Aku mohon lepaskan aku. Lepaskan aku!” 
Litzi meronta-ronta. 

Rex meminta kunci borgolnya pada Matt. Rex pun 
membuka kedua borgol yang tersambung rantai dan mengunci 
kedua pergelangan tangan Litzi. Rex beranjak dan beralih 
membuka borgol di kedua kaki Litzi. 

"Aku sudah melepasmu. Ayo, kita pergi dari sini! Aku akan 
membawamu ke tempat yang aman, bersamaku." Rex 
mengatakannya dengan lembut. 

Litzi diam dan masih menatap Rex dengan tajam. Gadis itu 
turun dari ranjangnya dan tiba-tiba saja berlari. Litzi terlalu 
bersemangat untuk kabur hingga ia lupa bila ada Matt dan 
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Santos di dekat pintu. Matt memegang satu tangan Litzi dengan 
kuat. 

"Lepaskan! Lepaskan!” Teriak Litzi dan menangis. 

Melihat kebencian dan ketakutan Litzi, Rex merasa begitu 
sakit. Rex tak bisa salahkan Litzi, ia menyalahkan dirinya sendiri. 
Rex mendekat dan mencekal tangan Litzi. Ia menarik gadis itu 
dengan kuat, namun Litzi menahan kakinya sendiri untuk 
menolak ajakan Rex. 

"Kalau kau tidak mau pergi, biar aku yang pergi!” Pekik Litzi, 
"Aku tidak mau ikut denganmu! Tidak mau! Aku takut! Kau 
kejam! Kau iblis!" 

"Litzi, ikut aku! Ayo!” Balas Rex. 

Litzi berusaha menarik tangannya dari cekalan Rex, tapi 
cekalannya terlalu kuat. Penglihatan Litzi menangkap suatu 
benda di balik saku celana Matt yang berdiri di sampingnya, 
dengan cepat Litzi menarik pisau itu dan mengarahkan pisaunya 
ke arah dada Rex. Matt dan Santos terkejut. 

Rahang Rex langsung mengetat begitu merasakan sakitnya, 
pandangannya tak teralihkan dari wajah Litzi. Tangan Litzi 
bergetar saat melihat tangan kanannya yang memegang pisau, 
nafasnya pun berhenti selama beberapa detik saat melihat 
darah Rex yang mengalir dan menetes. Tiba-tiba saja Litzi 
tersenyum licik. 

"I wanna kill you, Mr. Rex." Desisnya. 

— O-—- 
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"Aku takkan membiarkanmu atau siapapun melenyapkanku. 
Aku takut bila ku mati, tak ada yang mampu mencintaimu 
seperti aku mencintaimu. Aku takut bila ku mati, kau sendirian 
karena aku satu-satunya orang yang benar-benar kau miliki di 
dunia ini." 

Rexford Mackenzie 
— O-— 

Cadiz, Spain. 


intu kamar terbuka dan pria paruh baya yang 

(Dear di ranjang itu menatapnya. Erick 

menyalakan lampunya dan menutup pintunya 

kembali. Erick berjalan mendekat dan duduk di kursi yang ada 

disisi ranjang. Erick menatap tubuh pria itu dengan marah. Pria 

itu adalah Ayahnya, Rupert Jullien. Rupert terbaring kaku disana, 
ia stroke. 

"Buenos noches. Oh ya Ayah, aku punya kabar baik 
untukmu," kata Erick. 

Rupert dalam diamnya menunggu apa yang akan putera 
keduanya itu katakan. 

"Billionaire USA itu.. sudah mati, Ayah!” Erick tersenyum 
lebar, "Aku sangat..sangat bahagia mendengar kabar itu!" 

Kedua mata Rupert terbelalak, menunjukan respon terkejut. 

Allard.. meninggal? batin Rupert. 

Erick berdiri, "Wow! Kau pasti juga senang bukan? Luar 
biasa!" 

Tawa Erick memecah disana, ia tertawa begitu senang atas 
kematian Allard. Rupert yang tak bisa apa-apa hanya menatap 
puteranya dengan datar. Erick menghela nafas masih dengan 
senyumnya. 


n 
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"Ini di luar perkiraan, Ayah musuh keluarga kita mati. 
Rexford, si bangsat itu pasti benar-benar menderita. Ct! Kasihan 
sekali dia. Sudah kehilangan Ibunya, tunangannya pergi, lalu 
Ayahnya. Hahahaha!” Erick tertawa. 

Senyum liciknya mengembang, "Ibunya mati, Ayahnya mati, 
siapa selanjutnya? Oh, benar! Tunangannya. Ya... akan lebih 
bagus lagi ia kehilangan gadis itu. Rexford Mackenzie, kau kan 
kembali kehilangan gadis yang kau cintai." 

Erick menatap Rupert, "Baiklah, ada urusan yang harus aku 
kerjakan." 

Rupert menggerakan matanya menatap Erick yang 
melangkah pergi. Namun Erick berhenti dan menoleh padanya. 

"Sabar, Ayah. Sedikit lagi. Dendam keluarga kita akan 
terbalas," kata Erick seraya mematikan lampunya. 

Cahaya yang menyorot ke wajah Rupert perlahan 
menghilang begitu Erick menutup pintunya. Hanya cahaya bulan 
yang menembus jendela bertirai disana untuk menyinari 
kamarnya. Air mata Rupert mengalir. 

Mereka berurusan dengan orang yang berbahaya. Jika aku 
bisa, aku akan melarang mereka dengan keras. Dendam hanya 
akan menghancurkan mereka, batin Rupert. 

Takdir telah memaksa Rupert untuk menerima kondisinya 
yang mati rasa itu. Rupert mengalami kecelakaan begitu 
mendengar kematian putera pertamanya, Salvatore Jullien dan 
akhirnya stroke. Rupert tidak memiliki dendam atas kematian 
Salvatore, berbeda dengan isterinya dan dendamnya itu ikut 
tertanam pada diri Erick. 

Litzi menikmati kelembutan wanita paruh baya itu yang 
menyisiri rambut panjangnya. Gadis remaja itu menatap 
pantulan sosok Beth Jullien dengan tersenyum. Sosok Beth 
mengingatkan Litzi akan Liliana, mendiang Ibunya itu juga suka 
menyisiri rambutnya di depan cermin. Litzi tiba di rumah 
keluarga Jullien 3 jam yang lalu. 
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"Kenapa kau terus memandangku, gadis cantik?” Tanya 
Beth. 

"Kau seperti Ibuku yang suka menyisiriku," jawab Litzi. 

Beth mengangkat kedua alisnya, "Oh ya?" 

"Iya. Dia juga baik dan perhatian sepertimu. Aku senang ada 
disini dan bertemu denganmu, Beth." 

Kau salah besar, sayang. Kau tidak tahu saja dimana kau 
berada dan siapa yang bersamamu disini, batin Beth. 

"Aku senang mendengarnya. Kau boleh tinggal disini sampai 
kapanpun," kata Beth dengan senyum palsunya. 

Litzi tersenyum lebar, "Sungguh? Tapi sebaiknya tidak." 

"Kenapa, cantik?” Beth mengernyit. 

"Aku tidak mau merepotkan siapa-siapa. Lagipula aku ini 
bukan siapa-siapa." Litzi tampak sedih. 

Beth mecubit dagu Litzi dengan gemas, "Jangan berpikir 
begitu! Kau itu kan temannya Erick, lagipula aku sudah 
menganggapmu seperti puteriku." 

Litzi tersenyum. 

"Erick beruntung punya teman perempuan sepertimu. 
Sudah cantik, baik lagi. Kau tahu? Sebelumnya Erick tidak 
pernah mau berteman dengan anak perempuan." 

"Kenapa?" 

"Dia bilang, dia lebih suka menjahili anak perempuan. 
Katanya kalau berteman dengan perempuan itu hanya akan 
menyusahkan dia. Yang dia tahu perempuan itu sulit dimengerti, 
banyak maunya, sensitif, manja dan cengeng." 

"Maaf, Beth. Aku tidak setuju dengan penilaian puteramu 
itu. Tidak semua perempuan begitu. Menurutku, perempuan 
yang sulit dimengerti, sensitif, manja dan cengeng itu punya 
kesan tersendiri. Kesan yang istimewa, karena sifat-sifat itu bisa 
buat seseorang rindu." 

Beth tertawa, "Iya, aku juga berpikir begitu. Aku kan juga 
perempuan. Semua perempuan itu tidak sama. Selain fisik, 
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mereka juga punya sifat yang berbeda-beda dan punya kesan 
tersendiri." 

"Laki-laki juga seperti itu." 

Litzi melirik ke arah lain pada cermin itu, sedangkan Beth 
menoleh ke belakang. Mereka tidak sadar dengan keberadaan 
Erick. Pemuda itu berjalan menghampiri mereka. 

"Kalau semua laki-laki itu sama, maka perempuan tidak 
punya tantangan untuk menemukan seseorang yang pantas 
menjadi pendampingnya," kata Beth. 

"Ya, memang seharusnya kita punya pasangan yang pantas. 
Apalagi dalam hal cinta. Kalau kita salah mencintai seseorang, 
kita sendiri yang menelan rasa sesal dan sakitnya." Timpal Erick. 

Litzi terpikir akan Rex begitu mendengar kata-kata Erick 
barusan. Wajahnya berubah sedih. 

"Benar kan, Litzi?" 

Litzi mengerjap mendengar suara Erick, gadis itu tersenyum 
tipis dan mengangguk. Litzi berdiri dan pamit pergi dengan 
alasan ingin tidur. Beth dan Erick saling melempar tatapan, tiba- 
tiba keduanya saling tersenyum licik. 

"Gadis yang malang. Ibu rasa kata-katamu itu mengenai 
hatinya," ucap Beth. 

"Dia itu terlalu polos, mudah untuk di bodohi. Mudah untuk 
mempermainkan dia, Ibu. Aku baru mengenalnya, tapi aku tahu 
kelemahannya. Hatinya begitu sensitif. Rexford, orang itu 
sangat berpengaruh untuknya. Aku akan mencuci otaknya 
dengan memanfaatkan Rex yang sudah buruk dimatanya," 
papar Erick. 

Beth tersenyum puas, "Bagus, nak! Idemu itu luar biasa! 
Terus kendalikan dia." 

Beth dan Erick sudah menyusun rencana serapih mungkin. 
Sikap santai mereka menunjukan bila tak perlu ada yang harus 
di takuti. Erick yakin bila Rex tidak mungkin ada hubungan 
dengan wanita lain, ia merasa Rex sedang menjalankan suatu 
misi. Erick juga menganalisa bila Rex takkan tinggal diam meski 


759|Puspita Ratnawati 


Rex menganggap asing si Litzi. Rex pasti mencari Litzi dengan 
segala cara, apalagi Rex punya banyak koneksi dan mata-mata 
terutama di Spanyol. Bila Rex dan orang-orangnya datang ke 
rumahnya, usaha mereka kan sia-sia saja karena Erick dan Beth 
sudah punya rencana untuk membuat Litzi dibawah kendali 
mereka. 

Litzi berdiri di dekat jendela, ia menatap lurus ke arah 
pantai tapi pandangannya kosong. Wajahnya jelas menunjukan 
kesedihannya. Dalam benaknya ia memikirkan Rex dan 
keburukan yang pria itu lakukan, yang lebih menusuk hatinya 
adalah ketika Rex memberikan cincin juga kecupan untuk 
wanita lain. Erick menatap punggung Litzi dengan mengangkat 
satu alisnya. Lalu ia menuangkan air mineral yang ada di dalam 
teko ke dalam gelas. Erick memanfaatkan lamunan Litzi dengan 
memasukan serbuk obat ke dalam gelasnya. 

"Litzi!” Litzi menoleh begitu mendengar panggilannya. 

"Sedang apa kau? Melamun? Katanya mau tidur," tanya 
Erick. 

Litzi kembali membelakangi Erick. Gadis itu memeluk 
tubuhnya sendiri dan menunduk sekilas. Terdengar helaan nafas 
gadis itu. 

"Kejadian di gedung klasik itu terus menghantuiku, Erick. 
Em... menurutmu apa Mr. Rex akan mencariku saat dia tahu aku 
hilang?” Gumam Litzi. 

Erick mendekatinya, "Kau terlihat gelisah, sebaiknya kau 
minum. Siapa tahu ini bisa mengurangi kegelisahanmu." 

Litzi tersenyum dan menerima sondoran gelas dari Erick. 
Pemuda itu tersenyum puas melihat Litzi yang meneguk air 
bercampur obat hingga tandas. Obat itu cukup berbahaya 
karena bisa mempengaruhi emosional seseorang yang 
mengkonsumsinya. Erick akan menyerang hati Litzi dengan cara 
mempengaruhinya atau mencampuradukan perasaannya. Litzi 
meletakan gelas kosong di atas meja, kemudian duduk di sofa. 
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"Kau memikirkannya, belum tentu dia memikirkanmu," 
gumam Erick. 

Litzi menunduk sambil memegang tengkuknya. "Mr. Rex 
terus mengganggu pikiranku," katanya. 

"Kau masih mencintainya?” Pertanyaan Erick lantas 
membuat Litzi menatapnya. Gadis itu diam. 

Erick menghela nafas, "Cinta boleh, tapi otak dipakai. 
Maksudku.. lihat seperti apa pria yang kau cintai itu?" 

Litzi kembali menunduk. 

"Berkali-kali dia menyakitimu, Litzi. Berkali-kali dia 
mengasingkanmu," kata Erick. 

"Aku tahu dia bukan Rex-ku. Tapi... aku tidak bisa 
membohongi diriku sendiri bila aku sangat mencintainya," balas 
Litzi. 

Erick duduk disisi Litzi, "Inilah akibat karena terlalu 
mencintai." 

Litzi menatapnya kesal, "Kau salahkan sebuah perasaan? 
Jika gadis lain diposisiku, dia kan sama sepertiku. Tidak bisa 
untuk tidak jatuh cinta pada pria yang begitu sempurna. Mr. 
Rex.. dia.. dia luar biasa." 

"Yang kau sebut itu Rex yang dulu, Litzi!” Sergah Erick, 
"Lihat kenyataannya sekarang! Saking sempurnanya, dia bebas 
menaklukan wanita lain selain dirimu. Tidak kah kau ingat 
pengkhianatannya? Masih bisa kau sebut luar biasa? Benar, luar 
biasa kejam!" 

Kedua mata Litzi berlinang air mata, satu kedipan maka air 
matanya pasti jatuh. Itupun terjadi di depan Erick. Litzi 
memalingkan wajahnya dan diam. 

Erick menghela nafas, "Baiklah, maafkan aku kalau kata- 
kataku salah. Aku cuma mau kau tidak selemah ini. Kau punya 
harga diri, Litzi. Dirimu dan cintamu itu tidak pantas untuk Rex." 

Litzi memejamkan mata, hatinya begitu terasa perih dan air 
matanya mengalir membasahi pipinya. Erick menarik dagunya, 


761(IPuspita Ratnawati 


menangkup wajahnya dan mengusap air matanya. Mata indah 
Litzi yang sembab kembali terbuka. 

"Kecantikanmu dan kebaikanmu bisa dia lihat, tapi apa dia 
bisa melihat cintamu? Apa dia melihat perjuanganmu untuk 
tetap bertahan? Kau sempurna, tapi dia bisa cari yang lebih 
sempurna darimu. Kau lihat sendiri kan bagaimana dia bersama 
wanita lain? Apalagi yang kau harapkan?” Papar Erick. 

Air mata Litzi mengalir lagi. 

"Litzi, buka matamu! Rex tidak menginginkanmu," kata Erick. 

Tiba-tiba saja Litzi mendorong dada Erick dengan keras dan 
bangun. Litzi terlihat marah. 

"Aku tidak mau dengar apapun lagi!” Pekik Litzi dan 
menangis. 

Erick mencoba mendekat, namun Litzi terus beringsut 
menjauh dan berteriak seperti orang yang tidak waras. 

"Pergi!” Teriak Litzi. "Pergi! Aku tidak mau dengar apapun! 
Tidak! Aku tidak mau!" 

Erick pun membalikan badannya dan melenggang pergi. 
Litzi yang berdiri pun jatuh dan menundukan kepala, dengan 
rasa frustasi ia meremas rambutnya sendiri dengan kuat sambil 
terus menangis. 

"Litzi, berhentilah mencintainya. Berhentilah! Berhentilah 
mencintainya," ucap Litzi di sela tangisnya. 

"Meski status menyatakan dia tunanganku, bagiku dia itu 
orang asing." 

"Aku Rexford Mackenzie, ingin mengumumkan bila 
pertunangan kami telah BERAKHIR!” Rex menatapnya dengan 
tajam. 

"Aku tidak ingat siapa kau. Ku rasa ingatanku tidak akan 
kembali. Justru aku merasa asing. Ya, ku rasa itu bagus! Karena 
ini sungguh aneh bila aku menjalin hubungan dengan bocah 
ingusan sepertimu." 

"Jika kita memang menjalin hubungan, itu dulu. Sekarang 
berbeda, okay? Itu hanya masa lalu yang layak untuk hilang. Ini 
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hidupku yang baru! Aku ingin merubahnya sesempurna 
mungkin. Kau mengerti?" 

Lagi... ucapan-ucapan Rex yang menyayat itu menguasai 
benak Litzi. Suara-suara Rex seakan-akan memutarinya dan itu 
semakin membuat nafas Litzi terasa berat. Belum cukup, 
bayangan saat Rex memukulnya dan bersama wanita lain 
bercampur menjadi satu dalam pikirannya. 

"HENTIKAN! INI SAKIT!” Litzi berteriak seraya memukul 
lantainya dengan keras menggunakan kedua tangannya. 
"Aaaa!!!” Jeritnya. 

"Berhenti! Aku tidak mau dengar lagi... aku tidak mau 
mengingatnya lagi... ku mohon hentikan." Rintihnya di sela 
tangis sembari menutup kedua telinga dan menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Sebuah hubungan tidak akan pernah terjadi diantara 
kami." 

"Litzi, kenapa Tn. Rexford Mackenzie memutuskanmu?" 

"Apa yang menyebabkan hubunganmu berakhir?" 

"Apa dia masih belum bisa mengingatmu?" 

"Litzi, apa benar Tn. Rexford Mackenzie memutuskanmu 
karena dia menyukai wanita lain?" 

Saat Rex di lorong rumah sakit dan para awak media 
mengerumuninya ikut terekam dalam benak Litzi. Gadis itu 
mencoba untuk menghilangkan pikiran itu, namun tak bisa. 
Segalanya berputar dalam otaknya hingga dia bertingkah seperti 
seorang ketakutan. 

"Tidak...tidak..tidak!” Pekik Litzi, "Pergi! Pergi! Jangan 
ganggu aku! Hentikan... ini sakit... sakit!" 

Tangan kanannya seakan mencengkeram lantai. Gadis itu 
terus saja menangis dan menangis, isakannya cukup menggema. 

"Jika kita memang menjalin hubungan, itu dulu. Sekarang 
berbeda, okay? Itu hanya masa lalu yang layak untuk hilang. Ini 
hidupku yang baru! Aku ingin merubahnya sesempurna 
mungkin. Kau mengerti?" 
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"Lihat kenyataannya sekarang! Saking sempurnanya, dia 
bebas menaklukan wanita lain selain dirimu. Tidak kah kau ingat 
pengkhianatannya? Masih bisa kau sebut luar biasa? Benar, luar 
biasa kejam!" 

"Arghhh!!!” Teriak Litzi sekencang-kencangnya. 

"I hate him! I hate him!” Teriak Litzi dengan marah, "I feel 
get never to be happy again. And everyday ijust get worse and 
worse, i can't miss anymore. | can't.. i don't wan't you." 

Beth menghampiri puteranya yang berdiri di depan pintu 
kamar tamu, kamarnya Litzi. Erick menyadari kedatangan Beth, 
ia menoleh dan menatap Beth seraya tersenyum. 

"Bagaimana? Litzi meminum obatnya kan?” Tanya Beth. 

"Tentu saja dan.. reaksinya cepat, dia menangis dan 
berteriak seperti orang gila. Dia termakan kata-kataku, Ibu. 
Kebenciannya pada Rex semakin kuat," kata Erick. 

Beth tersenyum licik, "Bagus. Kita lihat, apa dia masih mau 
ikut Rex?" 

"Ku rasa tidak. Tanpa aku hasut, aku yakin Litzi 
menolaknya." Erick menatap pintu itu lagi dan tersenyum miring. 

Litzi duduk di lantai kamarnya dengan air mata bercucuran. 
Yang ia rasakan adalah rasa sakit hati yang bercampur amarah. 
Sosok Rex yang jahat terus berputar-putar di benaknya. 

"Aku benci kau, Rex!” Pekik Litzi seraya memukul nakas 
yang ada disisinya dengan satu tangannya. 

Aku takkan pernah mau kembali padanya. Tidak akan, batin 
Litzi. 

Gadis itu mengusap pipi dan matanya yang basah dengan 
tangannya. Litzi menarik nafas dan menghembuskan nafasnya 
pelan melalui mulut. Litzi menatap sekeliling kamarnya yang 
temaram. Kamarnya cukup luas dan nyaman. Harusnya Litzi 
tidur, namun rasa lelahnya kalah dengan rasa sakit hatinya. Litzi 
merasa sulit untuk tidur, Rex terus saja mengganggu pikirannya 
yang membuatnya semakin kalut. Litzi meringkuk di lantai 


764IDirty Baby 


beralas karpet itu, pandangannya yang kosong tertuju pada 
jendela kamar dengan tirai yang berkibas-kibas. 

Matt dan Sergio turun dari mobil. Tak hanya mobil mereka, 
beberapa mobil hitam yang di isi lima belas pria juga tiba dan 
berhenti di jalanan. Disusul empat mobil polisi tanpa suara 
sirine. Matt melangkahkan kakinya dan berdiri di depan gerbang 
hitam itu. Dari sana, Matt menatap sebuah rumah megah. 
Sergio menghampiri bosnya itu. 

"Matt, bisa kita kepung sekarang?” Tanya Sergio. 

"Ya. Perintahkan tim dan ajak juga para polisi itu. Tapi aku 
butuh lima orang untuk ikut denganku ke dalam," kata Matt. 

Sergio bergegas untuk melaksanalan perintah Matt. Tanpa 
penjelasan banyak, tim pun langsung bergerak dan membentuk 
formasi yang sebelumnya sudah di rencanakan. Para polisi ikut 
andil membantu tim Matt untuk mengepung wilayah rumah 
keluarga Jullien. Sisa polisi berjaga di jalanan. Tak hanya 
kekuatan fisik saja, kekuatan dalam persenjataan juga mereka 
miliki. Masing-masing tim memegang senapan, bahkan pistol 
dan pisau melekat di tubuh mereka. Matt dan lima anak 
buahnya siap untuk beraksi. Gerbang yang terkunci itu bukan 
masalah, mereka bisa membukanya dengan mudah. Beth yang 
mengintip keadaan di luar rumahnya terkejut, ia lantas pergi ke 
kamar Erick. 

"Erick! Bangun, nak!” Kata Beth. 

Erick yang tertidur pun terjaga begitu mendengar panggilan 
Ibunya. Ia membuka mata dan menatap Beth dengan kesal. 

"Bu, aku lelah! Kenapa kau mengganggu tidurku?” Kata 
Erick. 

Beth tampak cemas. Wanita paruh baya itu meremas jari 
jemarinya sendiri. 

"Sebenarnya kau itu kenapa, Bu?” Tanya Erick. 

"Mereka datang!” Kata Beth. 

Erick mengernyit, "Mereka siapa? Hantu?" 
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"Dasar kau ini!” Beth menatap puteranya dengan kesal, 
"Bersiaplah! Akan terjadi penggrebekan disini. Kita pasti kan 
ditahan." 

Erick tersenyum, "Oh, aku mengerti sekarang. Jadi orang- 
orangnya Rex sudah tiba? Kenapa kau cemas, Bu? Sudah santai 
saja! Kita kan sudah ada rencana. Bukankah Ibu juga bilang 
jangan khawatir?" 

"Iya! Ibu tidak takut pada mereka, tapi... Kita juga tidak 
boleh meremehkan mereka. Apalagi Rex!" 

"Rexford Mackenzie, orang paling berbahaya dan tidak 
sedikit orang takut padanya. Dia dikenal jenius, mahir dalam 
berkelahi dengan fisik maupun senjata. Dia selalu berhasil 
menghancurkan musuh-musuhnya. Tapi Bu... Kita jangan 
biarkan dia berhasil kali ini. Dia harus kalah!" 

Beth tersenyum licik, "Aku ingin kehancurannya. Aku ingin 
masa lalunya terulang dan kali ini... dialah yang lenyap!" 

Suara dobrakan pintu terdengar begitu keras, Matt dengan 
sedikit nafas terengah pun masuk ke dalam rumah dengan 
cepat. Matt dan timnya masuk bersamaan dengan helikopter 
yang mengawasi wilayah kediaman keluarga Jullien dari atas. 
Matt dan kelima anak buahnya menyebar di lantai bawah, 
barangkali keluarga Jullien ada di lantai bawah. Di pastikan tidak 
ada, mereka pun berlanjut ke lantai atas. Mereka kembali 
berpencar. Litzi yang masih meringkuk dan menangis itu 
terdiam saat mendengar suara helikopter. Ia pun terkejut ketika 
pintu kamarnya terbuka dengan keras. Salah satu anak buah 
Matt mendobrak pintunya dengan kaki. 

"Matt! Matt!” Teriak Luis, "Matt, Nona Litzi ada disini!" 

Litzi bangun dan menoleh, ia tampak ketakutan melihat Luis 
yang membawa senjata. Litzi mengesot ke belakang dan 
menanyakan siapa Luis, gadis itu juga menyuruhnya pergi. 

"Pergi! Jangan ganggu aku! Jangan ganggu aku! Pergi!” 
Pekik Litzi. 
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Matt pun datang. Tak hanya Luis, Matt juga bingung melihat 
Litzi yang ketakutan. Litzi berdiri dan mengambil vas bunga di 
atas meja. 

"Pergi atau ku lempar kalian dengan ini! Pergi!” Kata Litzi. 

"Tenang, Nona. Kami.. kami tidak punya niat jahat padamu. 
Kami ingin menolongmu," kata Luis. 

"Aku Matt, orangnya Tn. Rexford Mackenzie. Kau jangan 
takut, Nona. Kami datang untuk membawamu pergi," sambung 
Matt seraya berjalan pelan ke arah Litzi. 

Mendengar nama Rex, pikirannya kembali melayang ke hal- 
hal buruk yang ia alami karena Rex. Vas yang dipegang Litzi 
jatuh hingga pecah dan Litzi menutup telinganya dengan kuat, ia 
kembali menangis. 

"Jangan sebut namanya! Aku tidak mau dengar! Aku tidak 
mau dengar! Tidak!” Teriak Litzi. 

Matt semakin mendekat. 

"Brengsek!” Pekik Litzi di depan Matt. 

Matt melempar senjatanya kepada Luis. Ia hendak 
mencekal tangan Litzi, namun tiba-tiba saja Litzi memukul 
wajahnya dengan tangan. Matt meringis kesakitan. 

Di samping itu, kedua tim menemukan Beth dan Erick di 
kamar Erick. Beth terkejut, tapi tidak dengan Erick. Justru Erick 
tetap berbaring di kasurnya dan menatap kedua pria bersenjata 
itu dengan datar. 

"Kami datang atas perintah Tn. Rexford Mackenzie, 
serahkan diri kalian!” Kata salah satu pria itu. 

Beth berlagak seperti orang ketakutan, ia bertanya apa 
kesalahannya dan meminta borgol ditangannya di lepaskan. 
Erick tetap diam dan membiarkan pria bersenjata itu 
memborgol tangannya. 

"Berapa bayaranmu dengan melakukan ini heh?” Tanya 
Erick dengan sombong. 

Pria berambut pirang itu tersenyum miring, "Untuk apa 
anak kecil sepertimu tahu?" 
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Erick tersenyum miring. Tubuh Erick hampir jatuh saat pria 
itu mendorong belakang kepalanya dengan ujung senapan 
sambil menyuruhnya jalan keluar. 

"Ibu! Ibu!” Teriak bocah kecil berumur 4 tahun yang duduk 
di atas kasur itu, Andreas Jullien. 

Andreas terbangun dan berteriak saat tim masuk ke 
kamarnya, bocah itu ketakutan melihat senjata yang mereka 
bawa. Dengan usaha dan sabar, mereka berhasil menenangkan 
Andreas dan membujuknya untuk ikut. Andreas di gendong 
salah satu tim dan dibawa ke kamar Rupert. Andreas lantas 
berlari ke ranjang sang Ayah begitu tim menurunkannya. Bocah 
laki-laki itu memeluk Rupert dan menangis, ia ketakutan. Rupert 
yang stroke tak bisa berbuat apa-apa. Inilah yang Rupert takuti. 
Rex takkan diam bila seseorang berurusan dengannya, apalagi 
Litzi dilibatkan dalam rencana jahat, maka tak ada kesempatan 
untuk Beth dan Erick. Meski Rupert dan Andreas tidak masuk 
dalam tahanan Rex, mereka tetap diawasi. 

"Kami bersikap hormat padamu, tapi kau masih tidak 
mengerti, Nona? Kami ingin menolongmu!” Luis tampak kesal. 

"Menolong apa maksudmu? Kalian hanya mendatangkan 
masalah buatku! Jangan... jangan bawa aku! Aku ingin tetap 
disini!” Kata Litzi. 

"Tempatmu bukan disini, Nona. Tempatmu bersama Tn. 
Rex!” Balas Matt. 

Litzi menutup telinganya lagi, "Jangan sebut namanya! Aku 
tidak mau dengar namanya! Aku benci dia! Benci! Aku tidak 
mau! Aku ingin disini! Tolong biarkan aku disini." 

Tiba-tiba saja Litzi jatuh dengan posisi duduk, ia masih 
menutup telinganya dan kembali menangis. 

"Dia jahat... dia orang jahat... dia menyiksaku... menyiksaku. 
Aku tidak mau lagi, aku tidak mau... dia jahat," ucap Litzi di sela 
tangisnya. 

Apa yang terjadi? Kenapa gadis ini terlihat begitu depresi? 
Batin Matt bertanya-tanya. 
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Litzi mendongak dan menatap Matt juga Luis bergantian. 
"Kalau kalian orang-orangnya dia, maka.. maka kalian juga orang 
jahat! Kalian jahat! Jahat!" 

Litzi berdiri dan hendak lari, namun Matt mencegahnya 
dengan mencekal tangannya. Matt menariknya dan memegang 
lengan otot Litzi dengan kuat. Litzi meronta-ronta. 

"Kalian orang jahat! Lepaskan! Lepaskan!” Teriak Litzi, 
"Kalian ingin membawaku ke neraka, aku tidak mau! Aku tidak 
mau! Aku mau disini! Biarkan aku disini! Argh!!!" 

"Nona! Nona, berhentilah! Jangan seperti ini!” Kata Matt 
dengan nada tinggi. 

"Argh! Lepaskan!” Litzi masih meronta. 

Matt dan Luis terkejut saat tiba-tiba saja Litzi pingsan, 
dengan sigap Matt menangkap tubuh gadis itu. Matt meminta 
Luis untuk menghubungi Rex, sementara dia membopong Litzi 
dan membaringkannya di kasur. Saat Luis terhubung dengan 
Rex, Matt langsung bicara dengan Tuannya itu mengenai apa 
yang terjadi pada Litzi. 

"Tuan memerintahkan kita untuk menahan Nona Litzi 
sampai dia tiba lusa pagi." Matt mengembalikan ponselnya pada 
Luis. 

"Aku butuh dokter," kata Matt lagi dan menghampiri Litzi 
yang masih belum sadarkan diri. 

— O-—- 

Setelah berjam-jam lamanya perjalanan dari Los Angeles ke 
Cadiz, tanpa memperdulikan rasa lelah, Rex langsung 
meneruskan perjalanannya ke lokasi kediaman keluarga Jullien. 
Setelah trillionaire itu turun dari hellikopter, mobil mewah siap 
menampungnya dan membawanya ke perumahan tempat 
dimana rumah keluarga Jullien berada. Rex menatap foto Litzi 
yang terpapang di layar ponselnya. Rex membayangkan 
bagaimana bahagianya nanti ia melihat Litzi tepat di depan 
matanua dan memeluknya lagi. Rex memutuskan setelah ia 
sampai disana, ia akan langsung membawa Litzi ke hotel untuk 
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istirahat. Ya, masih butuh beberapa jam lagi sampai matahari 
terbit. 

"Tuan datang!” Kata Matt yang berdiri di dekat jendela. 

Matt memerintahkan dua anak buahnya tetap disana untuk 
menjaga Litzi yang tidur di atas kasur dengan kondisi kedua 
tangan dan kakinya yang terborgol. Santos turun lebih dulu dan 
membuka pintu mobilnya untuk tuannya. Begitu Rex keluar, 
angin yang berhembus kencang seakan-akan menyambut 
kehadirannya. Dipandangnya rumah megah yang berdiri di 
hadapannya dengan tajam. Di sekitar rumah itu di jaga ketat 
oleh beberapa orang bersenjata. Sergio melangkah cepat 
mendekati Rex. 

"Selamat datang, Tuan! Dan.. Selamat malam..em.. Pagi 
Kata Sergio dengan senyum kikuk. 

Rex tersenyum, "Sekarang jam 02:43, sudah masuk waktu 
pagi." 

Apa yang ku lakukan ini? Aku bersikap tidak hormat 
padanya, batin Sergio. 

Rex menepuk pundak Sergio dengan jantan dan masih 
dengan senyumnya. "Tidak apa-apa, Sergio! Jangan terlalu 
dipikirkan. Oh, ya dimana Matt?” Katanya. 

"Disini, Tuan!" 

Suara Matt membuat mereka menoleh. Pertama kali Rex 
pasti mencari Matt seperti biasa, karena Matt pemimpin 
kelompok agen Rex di Cadiz. Selain patuh dan baik , Matt juga 
tampan. Usianya baru menginjak 25 tahun, dia kelahiran 
Spanyol-Brasil. Sergio yang lebih tua darinya justru menjadi 
bawahannya. Sergio ibarat wakilnya Matt. Meskipun pria 
berusia 26 itu kepalanya botak, dia tampan dan seksi. Minat? 

"Dimana gadisku?” Tanya Rex, "Aku ingin bertemu." 

Matt pun menuntun tuannya juga Santos masuk ke dalam 
rumah megah itu. Ketika Rex baru memijakan kaki di dalam, 
mata elangnya lantas menajam. Rex menatap Beth dan Erick 
yang terantai di lantai utama rumah. Nampaknya mereka tidur. 
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Di sekitar lantai bawah ada beberapa orang untuk mengawasi 
kedua tahanan itu. Sebenarnya bukan hanya Beth dan Erick 
yang menjadi tahanan, ada dua orang lagi yaitu suami Beth dan 
adik Erick yang masih kecil. 

"Kalian tidak bersikap keras pada Rupert dan anak kecil itu 
kan?” Tanya Rex pada Matt dan Sergio. 

Suara Rex menghentakan telinga Erick. Pemuda itu lantas 
membuka matanya dan langsung tertuju pada sosok Rex. 

"Kami melakukan sesuai yang Tuan perintahkan. Rupert ada 
di kamarnya bersama putera kecilnya. Anak buahku berjaga 
disana," kata Matt. 

"Oh, selamat datang, Tn. Rexford!” Erick tersenyum miring. 

Rex yang masih menatap Erick sejak tadi diam. Sikap Erick 
yang menantangnya tidak mempengaruhinya saat ini, tapi nanti. 
Erick terus menggerakan kepalanya untuk menatap punggung 
Rex yang berlalu ke lantai atas. Matt membuka pintu kamarnya 
dan mempersilahkan Rex masuk. Sergio menekan saklar untuk 
menghidupkan lampunya. Rasa lega dan bahagia langsung 
menggebu dalam hati begitu Rex melihat Litzi. 

"Litzi...," ucap Rex. 

Rex melangkah cepat dan duduk ditepi ranjang. Matt 
memberi isyarat pada Sergio dan ketiga anak buahnya untuk 
keluar. Santos tersenyum melihat Rex yang begitu bahagia disisi 
Litzi. Rex tidak henti-hentinya tersenyum. Pria itu 
menggenggam tangan Litzi yang terborgol dan mengecup 
keningnya. 

Mr. Rex! Suara batin Litzi begitu keras memecah alam 
bawah sadar Litzi. 

Suara hati Litzi seolah-olah memberi Litzi respon atas 
kecupan lembut Rex. Rex mengelus pipi Litzi dan menatap 
wajahnya dengan intens. 

"Matt, Litzi begitu pucat! Kau mengurusnya dengan baik 
kan?” Tanya Rex menatap Matt tajam. 
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Matt menghela nafas, "Sama seperti yang ku laporkan 
padamu, Tuan. Aku sudah berusaha agar Nona mau makan, tapi 
dia tetap menolak, hanya mau minum." 

Mata indah Litzi terbuka dan seketika tubuhnya membeku 
melihat siapa yang ada di depannya. Begitu Rex menoleh 
padanya, rasa sakit itu kembali mencuat dan lukanya kian 
melebar melihat wajah Rex. 

"Litzi!” Rex tersenyum lebar dan menangkup sisi wajah Litzi. 

Sebenarnya apa mau mu? Untuk apa kau datang kesini?! 
Kau sudah menyiksaku dan kau masih ingin membuatku 
menderita? Tuhan, jangan biarkan orang itu membawaku. Aku 
tidak mau! Aku takut! Aku membencinya! batin Litzi dan aiar 
matanya menetes. 

Melihat air mata gadis itu, tentu menusuk hati Rex. Rex 
tahu apa yang sedang Litzi pikirkan, pasti tentang dirinya yang 
jahat. Kesakitan di matanya dan air matanya itu sudah cukup 
membuat Rex tahu isi pikirannya. 

"Litzi, aku merindukanmu. Sangat merindukanmu," ucap 
Rex. 

Apa aku sedang bermimpi? Yang ku lihat adalah Rex-ku, Rex 
yang ku kenal. Tidak! Tidak, Litzi! Dia hanya berpura-pura! kata 
Litzi dalam hati. 

"Litzi--" 

"Pergi!” Tiba-tiba saja Litzi membentaknya. "JANGAN 
MENYENTUHKU! JANGAN DEKATI AKU! PERGI!" 

Rex menangkup wajahnya, "Sayang, ini aku! Aku! Rex-mu!" 

"TIDAK! KAU BUKAN REX! KAU IBLIS! REX-KU SUDAH 
MATI!!!” Teriak Litzi dengan amarah dan memberontak. 

"Nona!” Kata Santos dengan nada tinggi, ia tidak terima 
mendengar Litzi yang mengatakan bila Rex sudah mati. 

Rex mengangkat satu tangannya, memberi tanda pada 
Santos untuk diam. Rex menghela nafas dan menarik tangannya 
dari wajah Litzi. 
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"Aku mohon... Aku mohon lepaskan aku. Lepaskan aku 
Litzi meronta-ronta. 

Rex meminta kunci borgolnya pada Matt. Rex pun 
membuka kedua borgol yang tersambung rantai dan mengunci 
kedua pergelangan tangan Litzi. Rex beranjak dan beralih 
membuka borgol di kedua kaki Litzi. 

"Aku sudah melepasmu. Ayo, kita pergi dari sini! Aku akan 
membawamu ke tempat yang aman, bersamaku." Rex 
mengatakannya dengan lembut. 

Litzi diam dan masih menatap Rex dengan tajam. Gadis itu 
turun dari ranjangnya dan tiba-tiba saja berlari. Litzi terlalu 
bersemangat untuk kabur hingga ia lupa bila ada Matt dan 
Santos di dekat pintu. Matt memegang satu tangan Litzi dengan 
kuat. 

"Lepaskan! Lepaskan!” Teriak Litzi dan menangis. 

Melihat kebencian dan ketakutan Litzi, Rex merasa begitu 
sakit. Rex tak bisa salahkan Litzi, ia menyalahkan dirinya sendiri. 
Rex mendekat dan mencekal tangan Litzi. Ia menarik gadis itu 
dengan kuat, namun Litzi menahan kakinya sendiri untuk 
menolak ajakan Rex. 

"Kalau kau tidak mau pergi, biar aku yang pergi!” Pekik Litzi, 
"Aku tidak mau ikut denganmu! Tidak mau! Aku takut! Kau 
kejam! Kau iblis!" 

"Litzi, ikut aku! Ayo!” Balas Rex. 

Litzi berusaha menarik tangannya dari cekalan Rex, tapi 
cekalannya terlalu kuat. Penglihatan Litzi menangkap suatu 
benda di balik saku celana Matt yang berdiri di sampingnya, 
dengan cepat Litzi menarik pisau itu dan mengarahkan pisaunya 
ke arah dada Rex. Matt dan Santos terkejut. 

Rahang Rex langsung mengetat begitu merasakan sakitnya, 
pandangannya tak teralihkan dari wajah Litzi. Tangan Litzi 
bergetar saat melihat tangan kanannya yang memegang pisau, 
nafasnya pun berhenti selama beberapa detik saat melihat 
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darah Rex yang mengalir dan menetes. Tiba-tiba saja Litzi 
tersenyum licik. 

"I wanna kill you, Mr. Rex." Desisnya. 

Litzi mendongak dan tatapannya bertemu dengan tatapan 
Rex. Rex semakin menggenggam pisau tajam itu, darahnya 
semakin keluar. Rasa sakit di telapak tangan kirinya tak 
sebanding dengan rasa sakit yang ada di hatinya, sakit melihat 
penderitaan Litzi karenanya. Rex sedih dengan niat Litzi yang 
ingin membunuhnya, tapi kalah sedih melihat betapa hancurnya 
Litzi. 

"Kau takkan bisa membunuhku," ucap Rex seraya 
tersenyum. 

Rex menarik pisaunya dari Litzi dan melemparnya ke 
sembarang arah. Litzi hanya merespon dengan senyum 
miringnya. Rex menunjukan telapak tangannya yang berselimut 
darah. 

"Kau kalah cepat denganku, Litzi. Bila dadaku yang terluka, 
mungkin kau bisa lepas dariku. Lihat tanganku ini! Meski terluka, 
aku masih mampu membawamu," kata Rex dengan dingin. 

Ketika Litzi mengarahkan pisau ke dadanya, Rex memang 
ketika itu langsung menangkap pisaunya dan menggenggamnya 
dengan kuat. Akibat pisaunya yang begitu tajam dan 
genggamannya yang semakin kuat, tangannya terluka dan 
mengeluarkan banyak darah. Rex menangkup sisi wajah Litzi 
dengan tangannya yang berdarah itu. 

"Aku takkan membiarkanmu atau siapapun melenyapkanku. 
Aku takut bila ku mati, tak ada yang mampu mencintaimu 
seperti aku mencintaimu. Aku takut bila ku mati, kau sendirian 
karena aku satu-satunya orang yang benar-benar kau miliki di 
dunia ini," ucap Rex dengan nada lembut. 

Sekejap senyum Litzi menghilang begitu melihat air mata 
Rex yang menetes. Namun hal itu tidak meluluhkan hati Litzi, ia 
memberontak agar Rex melepasnya. Rex memerintahkan 
Santos untuk menyiapkan obat bius. Rex beralih memeluk 
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pinggang Litzi untuk menahan Litzi yang mencoba kabur, Matt 
membantnya dengan memegang kedua tangan Litzi. Begitu Rex 
menerima suntikan dari Santos, ia langsung menancapkannya di 
pundak Litzi. Setelah itu Rex membuang suntikannya dan 
mengangkat tubuh Litzi yang perlahan tak sadarkan diri. Rex 
pun membopongnya keluar, ia terpaksa membius Litzi karena 
gadis itu terus melawan. 

Kini Rex ada di dalam mobil yang melaju dengan kecepatan 
sedang. Ia bersama Litzi di bangku penumpang bagian belakang. 
Rex mengelus kepala Litzi yang terbaring di atas pahanya 
dengan lembut. Tangan kanan Rex bergerak untuk 
membersihkan bekas sisa darah tangannya yang ada di sisi 
wajah kanan Litzi. Tangannya yang terluka sudah diobati dan 
diperban sebelum pergi meninggalkan rumah keluarga Jullien. 

"Aku tidak bisa gambarkan bagaimana besarnya perasaanku 
untukmu. Aku ingin ini terakhir kalinya kita berpisah. Aku ingin 
tunjukan padamu.. pada dunia, bila kau ditakdirkan untukku." 

AT. 
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PART 58 
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asih di kota yang sama, Rex menyewa sebuah villa 
N ru istirahat. Disana dia tentu tidak sendirian, 
Litzi bersamanya. Santos, Matt, Sergio dan 
beberapa orang juga disana untuk mengawasi Erick juga Beth. 
Litzi mengedarkan pandangannya menatap sekeliling tempat 
yang begitu asing, sebuah kamar yang serba berwarna putih. 
Litzi terkejut ketika melihat tangan dan kakinya. Gadis itu 
berbaring dikasur dengan keadaan terikat borgol berantai. 

"Dimana aku? Dimana?” Litzi tampak ketakutan. 

Litzi mencoba mengingat apa yang terjadi sebelumnya. 
Bayangan ketika Rex datang dan memaksa ikut pun terlintas di 
benaknya. 

Apa dia yang membawaku kesini? Bagaimana bisa? batin 
Litzi. 

Litzi langsung melirik pintu kamar saat mendengar 
seseorang menekan handle pintunya. Pintu itu terbuka dan 
seseorang mendorongnya. Melihat Rex, Litzi langsung meneguk 
salivanya dan membeku. Rex yang terlihat segar dan 
penampilan yang santai, dapat dipastikan ia sudah mandi. Pria 
itu datang dengan membawa nampan berisi menu sarapan. 

"Kebetulan kau sudah bangun. Aku bawa sarapan 
untukmu," kata Rex dengan tersenyum. 

Litzi terus memperhatikannya sampai Rex duduk di sisinya 
dan meletakan nampannya di atas nakas. Rex mengulurkan 
tangannya untuk membelai wajah Litzi, dengan lembut ia 
melakukannya. 

"Buenos dias, bebe," ucap Rex. 

Litzi diam, tapi dalam hati kekesalannya bergejolak. la tak 
mengerti dengan sikap Rex padanya, ia sulit untuk mengambil 
kesimpulan apa itu benar Rex apa Rex hanya berpura-pura. 
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"Kau pucat sekali, sayang. Ku dengar.. kau menolak makan 
sejak kemarin. Nanti kesehatanmu bisa memburuk, sayang." 
Rex tampak cemas. 

Rex tersenyum, "Aku bawa sarapan untukmu. Aku suapi 
ya?" 

Kau tidak boleh luluh, Litzi! Tidak! Pria ini hanya berpura- 
pura! batin Litzi. 

Litzi memang melahap waffle yang Rex suapi, tapi dia tidak 
semenurut yang Rex pikir. Gadis itu tiba-tiba memuntahkannya 
tepat mengenai wajah Rex hingga potongan kecil waffle-nya 
jatuh. Rex diam dan menatap Litzi dengan ekspresi sedih. 

"Kebencian dimatamu, menepis dugaanku bila kau 
bercanda," kata Rex. 

Litzi tersenyum miring, "Aku sangat membencimu, iblis!" 

Tanpa Litzi duga, bukannya Rex menunjukan respon marah 
atau semakin sedih, Rex justru tersenyum dengan ringannya 
dan mengecup kening Litzi. Rex menempelkan keningnya pada 
kening Litzi, tatapan mereka saling beradu. Rex menangkup sisi 
wajah Litzi dengan lembut. 

"Kebencianmu kalah dengan cintamu padaku, Litzi. Aku 
tahu kau masih mencintaiku," bisik Rex. 

"Aku tidak mencintaimu. Sekarang dan seterusnya aku akan 
tetap membencimu. Hanya ada benci dalam hatiku," balas Litzi 
dengan mata tajamnya. 

Rex memundurkan kepalanya dan beralih menangkup 
kedua sisi wajah Litzi seraya mengelus kedua pipi Litzi dengan 
ibu jari. 

"Kebencian bukan berasal dari hati, tapi pikiran. Kebencian 
itulah yang merusak akal sehatmu. Kau tidak bisa memanipulasi 
dirimu sendiri bila cinta untukku masih ada dalam hatimu," 
balas Rex. 

"Akalmu lah yang rusak!” Balas Litzi dengan tatapan 
tajamnya. "Dasar pria brengsek!" 


777 |Puspita Ratnawati 


Rex menghela nafas, "Aku punya banyak dosa padamu, Litzi. 
Maafkan aku dan aku akan memperbaikinya. Aku ingin 
menjelaskan segalanya." 

Litzi memalingkan wajahnya. "Kau itu licik! Aku tidak akan 
lagi tertipu olehmu," ketusnya. 

Rex terkejut, "Aku tidak berpura-pura. Aku--" 

"Pergilah! Aku tidak mau dengar apapun darimu," sergah 
Litzi. 

"Lit--" 

"Pergi!" Bentak Litzi dengan menatapnya marah. "Pergi! 
Pergi! Pergi!” Litzi memberontak hingga terdengar suara 
rantainya. 

"Itulah kenapa aku merantaimu. Kau pasti akan 
memberontak. Obat yang Erick berikan padamu memang 
berbahaya. Kau tidak bisa membedakan mana yang benar dan 
salah," papar Rex. 

Obat? Batin Litzi. 

Rex beranjak dan melenggang pergi. Rex ingin 
menjelaskannya pada Litzi, namun gadis itu melawannya. Saat 
ini Litzi tidak mau mendengarnya, ditambah kepercayaannya 
yang hilang. Rex berpikir mungkin Litzi butuh waktu sampai ia 
benar-benar tenang. Efek obat yang Erick berikan masih 
melekat dalam tubuh Litzi, masih mempengaruhi emosinya yang 
mendidih. 

"Erick memberiku obat? Tidak, itu tidak mungkin. Pria itu 
pembohong! Licik!” Gumam Litzi sendirian. 

Beth menatap tiga orang pria bertubuh tegap dengan 
senjata itu. Dalam hati Beth merutuki mereka yang betah 
mengawasinya juga Erick. Beth dan Erick, dua tahanan itu duduk 
dilantai masih dengan kondisi terantai. Andreas, bocah kecil itu 
juga ada disana, tepat di dekat Beth sambil membaringkan 
kepalanya di paha Beth. Santos, Matt, Sergio bahkan Rex sendiri 
sudah membujuk Andreas untuk tidur di kamar, namun bocah 
kecil itu tidak mau. 
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"Selamat pagi, Tuan!" 

Mendengar itu, Beth langsung melirik kepada Rex yang 
datang. Rex tidak datang sendirian, ada Santos di belakangnya. 

"Bu, aku lapar," ucap Andreas dengan meremas perutnya. 

Ucapan Andreas berhasil menarik perhatian Rex. Trillionaire 
itu miris melihat Andreas. Rex melangkah mendekat, bertekuk 
lutut di dekat Andreas. 

"Kau lapar? Ayo, ikut aku! Kau akan dapat makanan nanti," 
kata Rex. 

Andreas menatap Rex dengan ekspresi ketakutan, ia 
bangun dan memeluk tangan ibunya sambil menyembunyikan 
wajahnya. 

"Jangan takut. Aku tidak akan berbuat jahat padamu," kata 
Rex sambil memegang tangan mungil Andreas. 

"Jangan sentuh puteraku!” Ucap Beth dengan nada tinggi, 
"Aku tidak mau kejadian Salvatore terulang lagi!" 

Rex terdiam. 

"Jangan dekati adikku, bajingan! Apa kau kan 
membunuhnya juga?” Sambung Erick. 

Rex lantas menatap Erick dengan tajam. "Aku takkan 
membunuh seseorang sembarangan. Kalian tahu jelas, tapi 
kalian bodoh dan punya ego yang besar." 

Erick mengepalkan tangannya. Tiba-tiba saja Rex 
mengangkat paksa Andreas,  menggendongnya dan 
membawanya pergi. Beth berteriak memanggilnya, namun Rex 
tidak menggubrisnya. Andreas meronta-ronta bahkan tangan 
lemahnya memukul-mukul pundak sampai kepala Rex, ia ingin 
Rex menurunkannya. Tetapi itu bukan masalah buat Rex, pria 
itu tetap membawa si bocah ke ruang makan. 

"Hey! Siapkan mental kalian! Tn. Rex akan menyidang kalian 
nanti! Berdoalah, semoga nasib kalian baik. Ya.. meski harapan 
kalian tipis," kata Santos dan membuat ketiga orangnya Rex 
tertawa. 
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Rex meminta pelayan menyiapkan sarapan untuk Andreas. 
Bocah itu duduk di kursi makan dengan tegang, sesekali 
menatap Rex dengan ketakutan. Rex yang memperhatikan 
Andreas pun tertawa. 

"Bisakah kau bersikap santai hem? Aku bukan orang jahat... 
ya kadangkala aku juga bisa jadi iblis. Kau tahu? Aku pernah 
melempar seorang wanita sampai mati, menembak orang-orang 
dengan pistol," kata Rex. 

Andreas meneguk salivanya. 

"Tapi ku lakukan itu untuk mereka yang punya salah, yang 
kesalahannya benar-benar fatal," ucap Rex. 

Andreas diam. 

Rex mengernyit, "Hey, bung! Kau mengerti apa yang ku 
katakan?" 

Andreas tetap diam. 

"Tidak?” Rex mengangkat kedua alisnya, "Oh, baiklah! 
Cepatlah dewasa agar kau mengerti, okay?” Rex tersenyum. 

Saat sarapan sudah siap, Rex menyuruh Andreas 
memakannya. Akan tetapi bocah itu masih diam dan terus 
menatapnya. Rex menghela nafas dan memutuskan untuk 
menyuapinya. Rex sudah menyondorkan makanannya pada 
Andreas, tapi lagi-lagi bocah itu diam. 

"Dengar, kalau kau tidak mau makan... kau bisa mati. Kau 
mau tidak bertemu dengan Ibumu lagi?” Kata Rex. 

Andreas menggeleng dengan cepat. 

"Ayo, buka mulutmu! Kunyah dan telan. Mengerti?” Ucap 
Rex. 

Andreas mengangguk dan akhirnya mau menurut. Rex terus 
menyuapi Andreas sampai anak itu benar-benar kenyang, 
sesekali Rex mengajaknya bercanda meski tidak digubris. Rex 
berusaha menghilangkan pikiran buruk Andreas padanya 
dengan menceritakan hal-hal seru, menanyakan kesukaannya 
dan memberi pengertian bila dirinya bukanlah orang jahat. 
Tampaknya Andreas bisa memahaminya dan melihat perhatian 
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Rex padanya, ia pun akhirnya bisa tersenyum pada Rex. Melihat 
Andreas, Rex membayangkan bagaimana ia punya anak. 
Triliyuner itu terus tersenyum membayangkan kebahagiaannya 
memiliki seorang anak dan tak lupa Litzi sebagai isterinya juga 
Ibu dari anaknya. 

Litzi, gadis itu berdiri di pagar pembatas lantai dua. Ia 
menyaksikan Rex dan Andreas dari sana. Litzi? Ya, dia! Kalian 
pasti bertanya-tanya bagaimana bisa Litzi bebas? Matt dan 
Sergio menangkap basah Litzi yang tadi keluar dari kamar secara 
terburu-buru. Mereka ingin mencegah Litzi, namun Santos 
menahan mereka untuk diam. Santos melakukan itu karena 
melihat bagaimana Litzi yang langsung tertarik melihat Rex juga 
Andreas di lantai bawah. Santos berpikir mungkin Litzi akan 
berpikir dua kali untuk kabur. 

"Apa kau punya anak?” Rex semakin melebarkan 
senyumnya mendengar pertanyaan Andreas. Andreas tampak 
terlihat begitu polos, membuat Rex gemas. 

Rex mengangguk, "Ya, aku punya." 

"Apa aku boleh berkenalan dengannya?” Andreas tampak 
begitu semangat. 

"Boleh, tapi tidak sekarang." Rex mengacak puncak kepala 
Andreas. 

Andreas tampak kecewa, "Memangnya kenapa?" 

"Dia tidak ada disini." 

"Dimana?" 

Rex tersenyum, "Dia ada bersama Tuhan. Dia ada di atas 
sana, di surga. Dia akan datang, bila aku berhasil menikahi 
seorang wanita." 

"Siapa wanita itu?” Andreas mengernyit. 

"Litzi Euniciano," jawab Rex. 

"Hm... cepatlah nikahi dia! Agar anakmu datang dan aku 
bisa berkenalan dengannya, kami bisa jadi teman." 
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Rex tertawa kecil, "Sampai semua masalahku selesai, aku 
pasti menikahinya! Anak kami akan datang dan kami hidup 
bahagia selamanya." 

Air mata Litzi mengalir mendengar pembicaraan mereka, 
apalagi kata-kata Rex yang sungguh menyentuh hatinya. 

"Oh ya berarti... dulu aku juga bersama Tuhan disurga 
sebelum Ayah dan Ibuku menikah ya?” Gumam Andreas. 

Rex tertawa, "Kau itu polos sekali. Bukan begitu maksudku, 
kau gagal paham. Sudahlah, suatu saat kau pasti tahu yang 
sebenarnya." 

Andreas hanya mengangguk-angguk kecil. Di samping itu 
Santos, Matt dan Sergio membicarakan soal Litzi dan Rex. 
Mereka yang melihat Litzi menangis saat mendengar kata-kata 
Rex, berpendapat mungkin saja Litzi bisa memberi Rex 
kesempatan. 

"Mmm... dimana wanita itu?” Tanya Andreas. 

"Dia ada. Keberadaannya membuatku merasa lebih hidup," 
kata Rex dan menghela nafas, "Hanya saja, keberadaanku 
membuatnya tersiksa." 

Andreas diam dengan kening berkerut, ia mencoba 
mencerna kata-kata Rex. "Lebih hidup? Maksudnya?” Tanyanya. 

Rex tertawa kecil, "Ini soal cinta dan kau masih anak-anak, 
jadi kau dengarkan saja apa kataku." 

Andreas menggaruk rambutnya yang tidak gatal. “Dia 
tersiksa, kau menyakitinya?” Tanyanya lagi. 

Rex tersenyum, "Ya, aku menyakitinya. Dosaku padanya 
banyak sekali." 

"Kau jahat," ucap Andreas dengan ekspresi takut. 

"Ya aku jahat!” Balas Rex, "Tapi aku mau memperbaiki. 
Selagi ada kesempatan, kenapa aku tidak usaha? Selagi kita 
berusaha, pasti hasilnya kan setara dengan perjuangan kita." 

Andreas diam masih dengan kening berkerut. 

Rex menghela nafas dan tersenyum, "Aku begitu 
menyakitinya, wajar dia muak denganku. Sungguh, aku sangat 
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menyesal. Rasanya.. aku mau menceritakan segalanya padanya, 
tapi aku perlu menunggu waktu yang tepat." 

Andreas tampak menyimak, tapi sebenarnya ia kurang 
mengerti dengan penuturan Rex yang bahasanya terlalu dewasa. 
Ingatan Rex terlempar pada Allard dan Harsha, kematian 
mereka masih sangat berbekas di hatinya. 

"Aku... tidak mau kehilangan orang yang ku cintai lagi. 
Rasanya sangat sakit," gumam Rex seraya menatap langit-langit 
ruang makan. 

"Sakit? Seperti jatuh dari sepeda?” Tanya Andreas. 

Rex menatapnya dan tersenyum, "Lebih sakit dari itu." 

"Jadi.. kau jatuh darimana?” Tanya Andreas lagi. 

"Jurang," jawab Rex. 

Andreas terkejut dan menatap seluruh tubuh Rex, "Wow! 
Tapi kau terlihat baik-baik saja, hanya ada luka di tanganmu." 

"Apa yang kau lihat kadang tidak seperti yang kau pikirkan. 
Kau tidak tahu bagaimana jiwaku yang berkecamuk. Rasanya 
nyawaku seperti tercabut dari raga, tapi takdir belum 
menyuruhku mati. Beberapa hari terakhir seperti itu yang ku 
rasa. Seandainya bisa, aku ingin aku selalu hidup, aku tidak mau 
meninggalkan dia. Dia, Litziku. Jika aku mati, maka Litziku 
sendirian. Aku satu-satunya orang yang benar-benar dia miliki di 
dunia ini, andaikan dia tahu itu." Papar Rex dengan pandangan 
kosong. 

Litzi memegang erat pagar lantai dua dan air matanya 
kembali jatuh setelah mendengar perkataan Rex sejak tadi. 
Gadis itu merasa tersiksa melihat kesakitan Rex. Andreas tidak 
menyimaknya, ia sibuk menyolek cream dalam mangkuk kecil 
disisi waffle yang tersisa lalu mengemutnya. 

"Kau ini apa, Rex? Bicara dengan seorang bocah?” Rex 
menertawai dirinya sendiri sambil melihat Andreas. 

Rex mendesah, "Seandainya saja kau dengar semua kata- 
kataku tadi, Litzi." 

— O-—- 
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PART 59 


Pa aa ia Tea OS Sana in mba ema ya 
"Kau tahu kenapa aku begitu mencintaimu? Sebab kau 
penunjang kehidupanku, bayangkan jika kau tidak ada atau 
kau pergi. Mungkin ya aku tetap hidup, tapi aku tersiksa. Tidak 
masalah kau ada bersamaku dengan rasa benci, setidaknya 
kau ada disini." 

Rexford Mackenzie 
—. O-— 

itzi terpaku saat Rex melihatnya, pria itu menatap 
| amna tanpa ekspresi, tapi kemudian tersenyum. 
Rex memang sudah menyadari keberadaan gadis itu. 
la menyuruh pelayan untuk mengantar Andreas ke kamar, tepat 
dimana Rupert disana. Rex beranjak dan bergegas ke lantai atas. 
Litzi masih tidak bergerak, tubuhnya membeku di tempat yang 
sama, bahkan matanya tetap melihat ruang makan itu. Gadis itu 
meneguk salivanya susah payah saat suara langkah kaki 
terdengar beraturan. Rex dengan cepat mengulurkan tangannya 
di bawah kepala Litzi, air mata Litzi yang jatug tepat mengenai 
telapak tangannya. 

"Apa alasanmu menangis?” Tanya Rex. 

Litzi mencoba menetralisir ketegangannya. Ia menghela 
nafas pelan dan membalikan badannya ke arah Rex, ia berdiri 
berhadapan dengannya. 

"Hidupku memang sudah penuh air mata," kata Litzi. 

"Bagaimana bisa kau lepas? Apa yang kau lakukan? Dan... 
kenapa kau tidak kabur?” Pertanyaan yang Rex lontarkan 
membuat Litzi tercekat. 

Gadis berusia 17 tahun itu memalingkan wajahnya dan 
memegang pagar lantai dua. la menatap ruang makan itu. Ia 
tidak tahu bagaimana menjelaskan, ia sendiri bingung. 


84IDirty Baby 


"Aku tahu kau sebenarnya mau kabur. Tapi ketika kau 
melihatku, kakimu tertahan disini." Rex mencoba menebaknya. 

Litzi diam. 

"Sekuat apapun niatmu untuk pergi, rasa cintamu itu lebih 
kuat. Pikiran menyuruhmu pergi, tapi hati ingin kau bertahan. 
Yang ku katakan benar kan?” Kata Rex. 

Kedua mata Litzi berkaca-kaca. Litzi terkejut ketika pria itu 
tiba-tiba saja memeluknya dari belakang. Pelukannya erat dan 
terasa hangat. Litzi mengepalkan tangannya seraya 
memejamkan mata, tubuhnya bergetar hebat dan ia menangis. 

"Sebuah hubungan tidak akan pernah terjadi diantara 
kami." 

"Apa yang kau lihat kadang tidak seperti yang kau pikirkan. 
Kau tidak tahu bagaimana jiwaku yang berkecamuk. Rasanya 
nyawaku seperti tercabut dari raga, tapi takdir belum 
menyuruhku mati. Beberapa hari terakhir seperti itu yang ku 
rasa. Seandainya bisa, aku ingin aku selalu hidup, aku tidak mau 
meninggalkan dia. Dia, Litziku. Jika aku mati, maka Litziku 
sendirian. Aku satu-satunya orang yang benar-benar dia miliki di 
dunia ini, andaikan dia tahu itu." 

Suara-suara Rex menerjang pikirannya. Tiba-tiba saja Litzi 
meronta dan mendorong Rex dengan sikunya. 

"Hentikan drama ini! Hentikan!” Teriak Litzi bersamaan air 
matanya yang mengalir. 

Matt, Sergio dan Santos sampai terperanjat mendengarnya. 
Mereka bertiga melangkah pergi untuk tidak menyaksikan 
urusan Rex dan Litzi. Rex menatap gadis yang ada di depannya 
itu dengan miris. 

"Drama ini benar-benar mempermainkan aku! Aku.. aku 
tidak mengerti! Kenapa ini semua harus terjadi dan.. kenapa 
terus berputar-putar?! Kau tahu betapa sakitnya aku? Aku 
menderita! Aku lelah! Aku sakit! Aku hancur! Aku gila! Argh!!!! 
Aku tidak sanggup lagi!” Pekik Litzi. 


85|IPuspita Ratnawati 


Litzi menunjuk Rex dengan tangannya, "Kau itu Rex atau 
bukan hah? Dulu kau jahat! Tapi mengapa sekarang tidak? 
Kenapa... kenapa di saat aku ada, kau mengacuhkanku! Kau 
menyakitiku! Tapi di saat aku pergi, kau datang dan 
menginginkan aku kembali? Kenapa? Kenapa? Kenapa, Mr. 
Rex?!" 

Litzi menangis terisak-isak disana. Ia menjambak rambutnya 
dengan kuat dan terus melontarkan banyak pertanyaan. Rex tak 
tahan melihatnya, dengan cepat ia mendekat, memegang 
belakang kepala Litzi dan mencium bibirnya. Dalam sekejap Litzi 
diam dan ia tak tahu apa yang harus ia lakukan. Pikirannya 
menolak, tapi hatinya berkata lain. Bahkan tubuhnya merasa 
nyaman ada dalam pelukannya. Rex melepas ciumannya dan 
menangkup wajah Litzi. 

"Aku bisa menjawab semua pertanyaanmu. Jadi.. tolong, 
beri aku satu kesempatan saja. Ku mohon Litzi," ucap Rex. 

Litzi merasa tak kuat untuk berdiri. Ia melemas dan jatuh 
dengan posisi duduk. Gadis itu menunduk dan masih menangis. 
Rapuh dan bingung, itu yang dia rasakan. Rex bertekuk lutut dan 
mengangkat dagu Litzi dengan lembut menggunakan jari 
jemarinya. 

"Lihat aku! Tatap mataku. Percayalah, aku Rexmu." 

"Bagaimana kau meyakinkan aku?” Balas Litzi. 

"Aku sudah ingat segalanya," jawab Rex. 

Litzi mmembelalak matanya dan tercengang, namun ia 
memalingkan wajahnya. Litzi memperingatinya dirinya sendiri 
untuk tidak mudah percaya pada Rex. Triliyuner itu 
menggendongnya dalam posisi di depan dan membawanya ke 
dalam kamar, Litzi masih tidak mau menatapnya dan terpaksa 
melingkarkan tangannya di tengkuk Rex. 

"Awh.. kepalaku." Ringisan wanita pelayan itu membuat Rex 
menghentikan langkah kakinya. 
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Tampak pelayan itu memegang kepalanya yang berdarah 
sambil jalan tertatih-tatih. Litzi yang melihat pelayan itu 
meneguk salivanya dan mengalihkan pandangannya. 

"Apa yang terjadi padamu?” Tanya Rex. 

"Tuan," pelayan itu baru menyadari keberadaan Rex. "Em.. 
aku.. aku." 

Rex mengernyit, pelayan itu ingin mengatakan sesuatu tapi 
terkesan berat. Pelayan itu melirik Litzi dan bingung mau 
mengatakan apa. Rex beralih menatap Litzi yang menunduk, 
pria itu menghela nafas dan tersenyum. 

"Pasti karena bocah ini kan?” Kata Rex, "Maafkan gadisku 
ini ya?" 

Litzi lantas menatap Rex begitu mendengar Rex 
memanggilnya dengan sebutan "gadisku". 

"Tidak apa-apa, Tuan," timpal pelayan itu dengan 
tersenyum. 

"Santos! Santos!” Rex memanggil orang kepercayaannya itu. 

Tak lama Santos datang dengan tergesa-gesa. Melihat 
ekspresi Santos, wajar jika ia terkejut melihat pelayan yang 
terluka itu. Rex menyuruh Santos membawa pelayan itu dan 
mengobatinya. Santos pun menerima perintah tuannya. Selepas 
mereka pergi, Rex kembali menatap Litzi yang masih dalam 
gendongannya. 

"Untung saja dia tidak mati. Kau bisa dapat masalah nanti," 
ucap Rex. 

Litzi diturunkan diranjang. Melihat Rex memegang borgol 
berantai, dengan cepat Litzi menggeleng. 

"Jangan, jangan ikat aku dengan itu!” Kata Litzi. 

"Bisa kau yakinkan aku bila kau takkan kabur?” Balas Rex. 

Litzi tercekat, ia bingung. Rex tersenyum dan duduk disisi 
Litzi. Pria itu melepaskan genggamannya pada borgol berantai. 

"Jangan pergi ya?” Rex membelai rambut Litzi dengan 
sayang. "Aku tidak merantaimu bila kau menurut padaku. Bisa?" 
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Litzi menepis tangan Rex dengan kasar dan mengalihkan 
pandangannya dari Rex. Rex hanya tersenyum tipis 
menanggapinya, ia mengeluarkan ponsel dari saku celananya 
dan berkutat pada ponselnya. 

"Aku mau tahu secerdik apa kau melarikan diri," gumam 
Rex. 

Litzi yang melirik layar ponsel Rex pun terkejut, itu sebuah 
rekaman CCTV. Litzi tidak menduga bila triliyuner tersebut tidak 
cukup merantainya, bahkan meletakan CCTV yang entah dimana 
dalam kamar itu. Dalam rekaman itu, tampak pelayan datang 
dengan membawa sarapan yang baru, Rex memang yang 
menyuruhnya. Terdengar Litzi meminta pelayan itu melepas 
rantainya karena ia tidak tahan lagi menahan urine-nya. Si 
pelayan yang memang memegang kunci duplikat yang Rex 
berikan padanya pun membukanya. Litzi tampak bergegas ke 
kamar mandi dan pelayan itu menunggunya di luar. Saat Litzi 
sudah keluar dari dalam kamar mandi, tiba-tiba saja Litzi 
mengambil guci kaca yang berada di atas meja dan memukul 
kepala pelayan itu dua kali hingga pingsan. Kemudian Litzi lari 
dari kamar. 

"Sungguh, Litzi. Aku tidak menduga bila kau akan senekad 
itu," gumam Rex. 

"Pergi dari sini, itulah yang aku pikirkan. Aku hanya ingin 
bebas dari tempat ini," balas Litzi dengan tatapan kesal. 

"Lalu kenapa kau tidak pergi? Kenapa kau memilih 
melihatku dan Andreas?” Balas Rex. 

Litzi diam. 

"Aku tahu kau mendengar pembicaraanku dengan anak itu. 
Kau menangis karena tersentuh dengan kata-kataku kan?” Kata 
Rex. 

Litzi benar-benar tercekat. 

Rex tersenyum, "Itu tandanya kau masih mencintaiku." 
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Kenapa aku sulit mengatakan jika pikirannya itu salah? 
Semenjak dia bilang kalau ia sudah ingat segalanya, aku tak bisa 
melawannya lagi. Litzi membatin. 

"Kenapa kau diam? Apa kau bingung menjawabnya?” Tanya 
Rex, "Kau masih tidak mau mengaku bila kau masih mencintaiku? 
Tidak mau atau tidak bisa? Litzi, pikiran dan hati terkadang 
saling bertolak belakang. Keduanya bisa tak sejalan. Keinginan 
dalam pikiran dan hati bisa berbeda." 

"Bisakah kau diam? Kau terlalu cerewet!” Kata Litzi dengan 
nada ketus. 

Rex mengangkat kedua alisnya, "Benarkah? Menurutmu 
aku cerewet?" 

"Ya! Kau terus saja berceloteh! Aku muak!” Balas Litzi. 

"Bagaimana denganmu?” Balas Rex tak mau kalah, 
"Berteriak, berceloteh sambil menangis." 

Litzi tersenyum hambar, "Oh jadi maksudmu aku seperti itu 
berarti cerewet? Kau hanya bisa berkomentar! Kau tidak 
berpikir bagaimana kau diposisiku! Lagipula aku seperti itu 
karena siapa? Karenamu!" 

"Jika Erick tidak memberimu obat berbahaya itu, maka--" 

"Itu tidak mungkin!” Potong Litzi, "Erick bukan orang jahat! 
Dia baik! Dia membantuku untuk pergi darimu, dia membawaku 
ke rumah keluarganya, dan aku.. aku merasa damai disana. Aku 
tenang tanpamu, karena kau hanya membuat hidupku hancur." 

Rex menghela nafas, "Pikiranmu salah, Litzi." 

"Aku yang salah? Kaulah yang bersalah! Apa otakmu itu 
kurang untuk intropeksi diri? Kau butuh kaca?" 

"Ya, aku tahu aku salah. Tapi yang sedang ku bicarakan 
bukan tentangku, tapi tentang Erick dan Beth. Kau tidak tahu 
mereka yang sebenarnya." 

"Jangan coba-coba mencuci otakku!” Litzi masih 
membantahnya. 
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"Baiklah!” Rex tersenyum, "Ku rasa akan sia-sia saja aku 
menjelaskannya dengan cara seperti ini. Aku punya cara lain 
agar kau percaya padaku." 

Litzi diam dan tiba-tiba Rex beranjak, lalu melenggang pergi 
tanpa mengatakan apa-apa lagi. Litzi memeluk kedua kakinya di 
atas kasur sembari melamun, sesekali ia melihat kesana kemari, 
ia bingung akan berbuat apa. Pikirannya ingin pergi, tapi hatinya 
berkata lain. 

"Aku bisa menjawab semua pertanyaanmu. Jadi.. tolong, 
beri aku satu kesempatan saja. Ku mohon Litzi." 

Litzi mendesah, "Haruskah aku beri dia kesempatan?" 

"Dia pantas dapatkan itu." 

Suara Santos mengejutkan Litzi. Gadis itu menatapnya 
dengan kening berkerut. 

"Kenapa kau menyebutnya pantas?” Tanya Litzi. 

"Setidaknya kau lihat penyesalannya, Nona. Lihat 
bagaimana dia menghadapi kemarahan juga kebencianmu. Jika 
Tuan tidak bersungguh-sungguh, dia pasti akan menyerah. Jika 
pria lain ada diposisinya, belum tentu dia sepertinya." Papar 
Santos. 

Litzi tercenung. 

"Nona, dia lebih hancur darimu. Dia lebih menderita jika 
kau tahu itu," gumam Santos. 

Litzi tertawa hambar, "Apa? Dia? Aku! Aku yang menderita, 
bukan dia! Dia penyebab aku seperti ini." 

"Kau tak bisa salahkan dia sepenuhnya, meski dia memang 
menyakitimu. Nona, semua orang bisa melakukan kesalahan. 
Bagus bila orang itu menyadari dan berniat memperbaiki 
kesalahannya," balas Santos. 

Litzi tersenyum kecut, "Wajar bila kau membelanya, kau 
kan orang terdekatnya. Dia punya segalanya, sedangkan aku? 
Aku sendirian di dunia ini. Aku punya satu-satunya keluarga 
baru, keluarga Jullien, tapi dia merampasnya dan menghakimi 
mereka sembarangan. Apa salahnya mereka menampungku di 
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rumah mereka? Apa hak Tuanmu itu akan hidupku? Dia bukan 
siapa-siapaku dan begitupun aku sebaliknya." 

"Kau pasti akan tahu semuanya, Nona. Kau pasti akan 
menyesal telah mengatakan itu semua. Kebencian telah 
membutakanmu. Bukan hanya Tn. Rex, kau juga salah. 
Kesalahanmu adalah pergi bersama Erick. Jika kau ingin pergi, 
lebih baik kau tidak libatkan Erick." Santos terlihat geram. 

Litzi diam. 

"Saat kau pergi di hari itu, Tuan mencarimu kemana-mana. 
Dia seperti orang gila, tiada hentinya mencarimu. Kau tahu, 
Nona? Banyak yang terjadi setelah kepergianmu. Permainan 
takdir begitu memutar otaknya, dia bingung kenapa terjadi di 
waktu yang bersamaan." Tutur Santos. 

Litzi mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Tuan melarangku menceritakannya padamu," jawab 
Santos. "Oh ya, habiskan sarapanmu dan aku akan kembali 
kemari untuk menjemputmu." 

"Menjemputku?” Litzi benar-benar bingung. 

Santos tak menjawab. la mengambil nampan yang 
tergeletak di meja nakas, sarapan yang sebelumnya pelayan 
bawa. Santos meletakannya di dekat Litzi, lalu melangkah pergi. 
Benar saja, Santos kembali ke kamar Litzi. Pria itu menuntun 
Litzi untuk mengekorinya. Litzi meremas jari jemarinya sendiri 
dan menatap sekitar, villa yang ia pijakan cukup luas dan sepi. 
Litzi tidak tahu kemana Santos kan membawanya. Mereka 
sampai disuatu pintu, Santos membuka pintunya dan 
mempersilahkan Litzi masuk. Gadis itu terkejut melihat 
beberapa orang disana. Ada Matt, Sergio dan tiga orang 
bersenjata lainnya. Tak hanya itu, Erick, Beth dan Rupert juga 
ada disana. Rupert berbaring di kasur, sedangkan Erick dan Beth 
duduk di lantai dakam kondisi terantai. 

"Erick, Beth!” Ucap Litzi seraya melangkah mendekati 
mereka. 
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Namun Matt dan Sergio melarangnya dengan menghalangi 
Litzi dengan senjata. Erick diam menatap Litzi dan Beth 
menundukan kepala. 

"Maaf, Nona. Tuan melarang kami membiarkanmu 
mendekati mereka," kata Matt. 

"Pelayan!" 

Suara Rex menarik perhatian Litzi, gadis itu menoleh ke 
belakang dan menatap Rex yang ada di luar. Santos masih 
membukakan pintunya hingga Litzi bisa melihat Rex disana. 
Tampak Rex menggendong Andreas dan pelayan datang, Rex 
menyerahkan Andreas pada pelayan itu. Mereka tampak bicara. 

"Jaga anak ini baik-baik, mengerti?” Kata Rex. 

Pelayan itu mengangguk, "Baik, Tuan." 

"Aku mau bertemu Ibu," kata Andreas yang sudah di 
gendong oleh pelayan. 

Rex mengusap kepala Andreas, "Aku berjanji kau akan 
bertemu dia nanti. Sekarang, menurut saja pada pelayan ini." 

Litzi langsung menoleh ke depan saat Rex melangkah ke 
ruangan yang sama. Begitu Rex masuk, Santos menutup pintu 
dan berjaga disana. Rex mendekat ke Litzi dan menarik 
tangannya. 

"Apa yang kau akan kau lakukan?” Tanya Litzi dengan ketus. 

Rex menyuruhnya duduk di kursi yang telah di sediakan. 
Kemudian Rex menjauh darinya, pria itu duduk di single sofa 
yang dikhususkan untuknya dan tepat berhadapan dengan Erick 
juga Beth. 

Rex melempar tatapan dinginnya pada Litzi, "Kau ingin tahu 
yang sebenarnya bukan? Inilah mengapa kita berkumpul disini." 

"Sekarang, kita tidak punya pilihan lagi, Erick." Beth berbisik 
pada Erick. 

"Kau itu bicara apa, Bu? Tidak! Aku sedang berpikir," balas 
Erick dengan bisikan pula. 
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"Percuma! Sekeras apapun kau berpikir, kenyataannya kita 
tak bisa berbuat apa-apa. Lihat orang-orang itu, mereka 
bersenjata." 

"Sudah diskusinya?” Suara Rex mengejutkan Beth. 

Erick tidak ada takutnya menatapnya Rex dengan tajam, 
mereka saling beradu tatapan. Rex beralih menatap Beth 
dengan mata elang tajamnya. 

"Buktikan jika pikiranku salah, Mr. Rex!” Kata Litzi. 

"Akan ku buktikan padamu. Kau akan tahu siapa mereka 
sesungguhnya." Rex mengetatkan rahangnya. 

Rex berdiri dan mendekati mereka berdua. Matt 
menghampiri Rex dan menyerahkan sebuah pistol. Pria itu 
mengarahkan pistolnya ke sebuah guci yang berada di sudut 
ruangan, ia menekan pelatuknya dan suara tembakan 
bersamaan suara pecahan menggema disana. Litzi menutup 
telinganya dan bergetar ketakutan. 

"Kita mulai," ucap Rex. 

Rex beralih menghampiri Rupert yang terbaring tak berdaya. 
Triliyuner itu duduk disisi pria paruh baya itu. 

"Aku ingin memulainya darimu. Tenang saja, aku tidak akan 
menyakitimu. Kau cukup dengarkan aku dan mengikuti 
intruksiku," kata Rex. 

Kau terlihat orang baik, kau tidak seberbahaya yang aku 
bayangkan. Kau masih bisa bertindak tenang. Ku harap masih 
ada kesempatan untuk anak dan isteriku, batin Rupert. 

"Tn. Rupert Jullien, kau tentu tahu jelas apa yang terjadi 
bertahun-tahun yang lalu. Menurutku, meskipun kau lumpuh, 
kau tahu seperti apa keadaan keluargamu. Salah satu atau 
mereka berdua pasti menemuimu dan mengatakan tentang 
dendam mereka. Mereka punya dendam padaku. Pejamkan 
matamu sesaat jika yang aku katakan benar. Aku mau kejujuran. 
Nasib keluargamu ada ditanganku, Tn. Rupert." Papar Rex. 

Tanpa menunggu lama, Rupert lantas memejamkan 
matanya sesaat. Rex tersenyum melihatnya dan Litzi terkejut, 
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gadis itu menatap Erick dan Beth dengan mimik sedih disertai 
rasa bingung. 

"Kau sendiri punya dendam padaku?” Tanya Rex. 

Rupert tak merespon apapun. Rex tersenyum dan 
dugaannya tidak salah kalau Rupert tak punya dendam padanya. 
Rex beranjak dan kembali berdiri diantara Erick juga Beth. Rex 
bertekuk lutut di depan Beth dan mengangkat dagu Beth 
dengan ujung pistol. 

"Nyonya Jullien, kenapa otakmu dangkal sekali?” Tanya Rex 
dengan nada dingin. 

Erick tak terima, ia meronta dan menggeram pada Rex. 
"Jaga mulutmu, bajingan!” Katanya. 

"Kau juga sama, bangsat!” Balas Rex menatapnya tajam. 
"Aku tidak bersalah, tapi kalian tetap berpikir aku bersalah. Jika 
Salvatore tidak berulah dan merenggut nyawa Crystal, maka aku 
takkan merenggut nyawa kakakmu itu!" 

Crystal? Siapa gadis itu dan apa hubungannya dengan Mr. 
Rex? tanya Litzi dalam hati. 

Rex berdiri dan menatap Litzi. "Urusan kalian denganku, 
tapi kenapa kalian melibatkannya juga? Kalian tahu betapa 
pentingnya Litzi dalam hidupku?" 

Rex menunduk dan tersenyum getir, "Aku takkan 
membiarkan masa laluku terulang lagi." 

"Kalian tidak bisa melakukannya! Aku takkan kehilangan 
gadis yang ku cintai untuk kedua kalinya. Tidak! Itu takkan 
terjadi!” Rex menatap Erick dan Beth dengan tajam. 

Jadi Rex dan Crystal pernah ada hubungan dimasa lalu? 
Batin Litzi. 

Rex kembali bertekuk lutut di depan Beth, ia masih 
menatapnya dengan tajam. 

"Beth Jullien, kaulah yang pertama kali memercikan api 
dendam. Aku ingat jelas kata-katamu dihari itu. Kau 
mengatakan dendam padaku terang-terangan. Aku mau tahu 
alasanmu melibat Litzi," papar Rex. "Katakan!" 
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Beth terperanjat begitu Rex membentaknya. 

"Ibu, sebaiknya jangan katakan apapun pada bajingan itu!” 
Kata Erick. 

"Diam kau!” Bentak Rex dan kembali menatap Beth, 
"Katakan alasanmu, Nyonya Jullien!" 

"Aku ingin masa lalumu terulang lagi, Tn. Rexford 
Mackenzie! Aku ingin kehancuranmu!” Sambar Beth dengan 
nada tinggi dan tatapan marah. 

Litzi yang mendengarnya terkejut. 

"Tidak!” Beth sontak berteriak ketika Rex menempelkan 
ujung pistolnya ke kening Erick. "Tidak! Jangan..jangan sakiti 
puteraku! Dia tidak bersalah, aku.. aku yang mengendalikan dia 
agar memudahkanku mendapatkan Litzi!" 

"Ibu, kau bicara apa?! Aku juga dendam padanya! Dia sudah 
membunuh kakakku, Salvatore! Jangan salahkan dirimu sendiri!” 
Sambar Erick. 

"Shut up!” Ucap Rex dengan nada tinggi. "Beth, jika kau 
ingin puteramu ini tetap hidup, maka katakan rencana balas 
dendammu!" 

"Omong kosong! Tidak ada bedanya, aku bahkan Ibuku juga 
akan mati ditanganmu!” Geram Erick. 

Beth dilanda kebingungan. la tak tahu harus mendengar 
kata Rex atau Erick. Bagaimana jika Rex akan tetap 
melenyapkan Erick, putera keduanya itu? 

"Keputusan ada ditanganmu, Ny. Jullien. Hidup atau mati," 
ucap Rex. 

Beth menatap Erick dan berkata, "Aku akan mengatakan 
rencanaku." 

Erick tercengang, semudah itu Ibunya menyerah. 
Mengalirlah cerita dari mulut Beth. Wanita paruh baya itu 
sengaja menggunakan Litzi sebagai korban untuk kehancuran 
Rex. Beth ingin pembalasan dendamnya mirip dengan tragedi 
masa lalu itu. Beth dan Erick membuat rencana selicik mungkin 
hingga Litzi dekat dengan Erick. Erick memanfaatkan masalah 
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yang terjadi dalam hubungan Litzi dan Rex dengan cara 
membantu Litzi pergi jauh dari kehidupan Rex. Bila Litzi 
sepenuhnya ada di bawah kendali Beth dan Erick, maka rencana 
bisa berlanjut. Agar lebih efesien, Erick memberi obat pada Litzi 
supaya ia bisa mempengaruhi emosinya. Beth berpikir kalau 
waktu itu orang-orang Rex takkan berhasil membawa Litzi, 
kemudian Litzi bisa ditahan dan didekat mereka. Tapi justru Litzi 
ditahan diruangan yang berbeda hingga Erick dan Beth sulit 
memberitahu Litzi bagaimana cara agar mereka bertiga bisa 
bebas. 

"Ku rasa aku tidak punya rencana lagi sejak hari itu. Ku akui, 
kami gagal! Kami menyerah!” Kata Beth dengan air mata yang 
mengalir. 

"Tidak, Bu! Kita tidak boleh menyerah!” Bantah Erick. 

"Erick, diam!” Bentak Beth. "Kita tidak punya pilihan lain 
selain menyerah! Apalagi yang bisa kita lakukan?! Lihat! Lihat 
keadaan kita!" 

"Secepat inikah kau merelakan kematian Salvatore? Ingat 
yang Rex lakukan, Bu!" 

"Ibu lebih mementingkanmu daripada balas dendam! 
Bagaimana jika aku kehilangan anak lagi?!" 

Rex tersenyum kecut, "Harusnya sejak dulu kau berpikir 
seperti itu, Ny. Jullien. Jika kau ingin balas dendam, berpikirlah 
lebih dulu apa dendammu itu pantas?" 

"Nyawa dibalas nyawa, Tn. Rexford Mackenzie!” Balas Erick. 

"Ku rasa sudah impas dan tidak perlu berlanjut. Masa lalu 
biarlah masa lalu. Kau tidak seharusnya melibatkan Litzi. Dia 
tidak tahu apa-apa," balas Rex. 

Litzi tidak tahan lagi membendung air matanya. Gadis itu 
menangis tanpa suara sambil memperhatikan Rex. Rex berdiri 
dan melempar pistol itu pada Sergio. Tanpa berkata, Rex 
melenggang pergi. Litzi beranjak dan mendekat ke arah Beth 
juga Erick. Matt dan Sergio yang menghalanginya berhasil ia 
tepis. Tiba-tiba saja Litzi menampar Erick dengan begitu keras. 
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"Sebangsat-bangsatnya Rex, kau lebih bangsat!” Pekik Litzi 
pada Erick. 

Litzi menatap Beth dengan menunjukan jari telunjuknya. 
"Jika kau bukan seorang Ibu, aku pasti juga menamparmu!” 
Ketusnya. 

Litzi, gadis berusia 17 tahun itu tanpa alas kaki melangkah 
kesana kemari. la menelusuri tiap sudut lantai dua villa mewah 
itu. Begitu ia melewati sebuah ruangan yang unik, ia 
mengurungkan niatnya mencari Rex. Litzi tertarik melihat 
sebuah ruang santai yang sofanya mengarah ke arah lautan. Ia 
pun pergi kesana dan berdiri di dekat dinding yang terbuat dari 
kaca itu. la menatap luasnya lautan biru dengan senyum 
manisnya. Kota Cadiz memang dekat dengan lautan. Aroma 
maskulin yang khas terasa begitu dekat. Tiba-tiba telapak 
tangan seorang pria menempel di dinding kaca itu tepat di 
samping Litzi. 

"Aku tahu kau mencariku," bisik pria itu tepat di telinga 
kirinya. 

Litzi dengan cepat membalikan badan dan mendongak, ia 
disungguhkan dengan senyum manis Rex. 

"Sekarang kau sudah tahu alasanku mencarimu dan datang 
padamu. Sekarang giliranku tahu alasanmu mencariku," ucap 
Rex. 

Litzi dengan cepat mendorong Rex dan menatapnya kesal. 
"Aku hanya ingin berterimakasih padamu karena kau--" 

Ucapan Litzi terpotong karena Rex yang menutup mulutnya 
dengan telapak tangan. 

"Bukan itu yang ingin ku dengar. Katakan bila kau 
mencintaiku," kata Rex. 

Litzi menepis tangan Rex dengan kasar. "Kau pikir 
kebencianku hilang begitu kau membuktikan jika pikiranku salah? 
Kau pikir itu alasanku pergi darimu?" 

Belum sempat Rex menjawab, Litzi pergi begitu saja dari 
hadapannya. Rex menatap punggung Litzi yang berlalu. 
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"Aku tahu itu, Litzi. Yang ku lakukan di ruangan itu hanya 

agar kau tahu siapa Erick dan Beth sebenarnya," gumam Rex. 
AT 

Hembusan angin malam yang sejuk dan taburan bintang di 
langit tak menyurutkan kesedihan Litzi. Gadis itu merasa beban 
dihatinya belum hilang meski ia sudah tahu kedok Erick dan 
Beth. Sungguh, ia kecewa, tapi yang membekas dihatinya adalah 
sikap kejam Rex padanya dan kemesraan Rex dengan wanita 
lain. Kini Litzi dilema. Rex begitu lembut dan perhatian padanya, 
tidak seperti Rex yang sebelumnya. 

Benarkah ingatan Rex telah kembali? Di satu sisi aku sulit 
percaya, disisi lain aku melihat sosoknya yang dulu. Cara dia 
bicara dan bersikap padaku begitu jelas membuktikan, batin 
Litzi. 

Tanpa sadar, Rex memperhatikannya sejak tadi. la pun 
menghampirinya di balkon dan berdiri di samping Litzi yang 
berdiri di pagar balkon. 

"Bagaimana aku bisa tahu masalahmu bila kau terus 
menghindar, Litzi?” Litzi tersentak dengan keberadaan Rex yang 
tidak ia sadari. 

Rex menghela nafas, "Kau melihatku dengan wanita lain di 
gedung klasik. Kau melihatku membawa wanita itu ke mansion. 
Kau mengacaukan seisi kamar dan membakar bunga mawar 
putih itu karena perasaanmu yang begitu hancur." 

Litzi terkejut mendengarnya, bagaimana Rex tahu? 

"Aku pikir kau lihat berita yang menggosipi aku bersama 
wanita lain, tapi ternyata kau melihatnya langsung. Kalau Dylan 
tidak bilang padaku, maka aku tidak tahu." Gumam Rex. 

"Itu bukan satu-satunya alasanmu pergi. Kau mendengar 
perkataanku di lorong rumah sakit. Kau berlari, jatuh dan 
memukul tanganmu ke lantai." Papar Rex. 

Dia juga tahu? batin Litzi. 

Rex menghela nafas berat, "Aku tidak tahu permainan 
takdir macam apa ini. Kenapa kau mesti pergi saat melihatku 
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bersama wanita itu dan mendengar perkataanku? Jika kau tetap 
bertahan di gedung klasik itu, maka kau akan tahu yang 
sebenarnya. Begitu ketika kau dengar perkataanku dilorong 
rumah sakit." 

"Kau enak bicara seperti itu! Kau tidak tahu betapa sakitnya 
perasaanku? Kau tidak tahu bagaimana posisiku. Aku sudah 
menderita karena amnesia juga sikapmu yang berubah, 
ditambah hal-hal itu. Dan--" 

"Sshh!” Rex menutup bibir Litzi dengan jari telunjuknya. 
"Aku mengerti bagaimana posisimu, Litzi. Kau tidak perlu 
menjabarinya lagi." 

Litzi menepis tangan Rex dan memalingkan wajahnya. 
Terdengar Rex menghela nafas panjang. Rex pun menjelaskan 
semuanya pada Litzi. Tentang Avel dan pembicaraannya dengan 
Santos dilorong rumah sakit itu. Litzi menyimaknya dengan 
serius, ia bahkan menatap Rex dengan rasa sesal. 

Jadi ini hanya kesalahpahaman? Litzi membatin. 

"Litzi, aku menyadari semua kesalahanku. Aku sudah 
menyakitimu, menyiksamu, membuatmu menderita. Aku tidak 
mengerti apa yang terjadi padaku waktu itu. Jika Daddy tidak 
menelfonku malam itu, memarahiku dan menesehatiku, 
mungkin aku tidak akan menyadarinya. Dan tanpa dukungannya, 
aku tidak sepercaya ini dapat maaf darimu." Rex tersenyum 
menguatkan hati. 

Kedua mata Rex berkaca-kaca dan ia berusaha 
menyembunyikannya dari Litzi, dengan terus menatap ke depan. 

"Untunglah, aku masih punya kesempatan bicara 
dengannya. Jika tidak, entahlah apa hari ini akan terjadi. Litzi, 
tepat dihari kau pergi... menghilang.." Rex menjeda ucapannya. 

Entah kenapa perasaan Litzi berubah tidak enak. 
Jantungnya berpacu cepat mendengar ucapan Rex. Penglihatan 
Litzi menangkap air mata yang jatuh dari mata Rex. Gadis itu 
menarik wajah Rex dan terkejut melihatnya. 

"Mr. Rex, kau menangis!” Kata Litzi, "Ada apa?" 
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Rex menyeka air matanya dan menggenggam kedua tangan 
Litzi dengan erat. 

"Aku tidak mau kehilangan orang yang ku cintai lagi, Litzi. 
Aku sudah cukup kehilangan mereka--" 

"Apa maksudmu?! Mereka?” Potong Litzi. 

"Daddy..." 

"Dia baik-baik saja kan, Mr. Rex? Katakan dia baik-baik 
saja!" 

Rex menggeleng, "Dia sudah tiada." 

"Hah?” Litzi begitu lemas mendengarnya. 

"Daddy meninggal tepat di hari kau pergi dariku," ucap Rex. 

Rasanya Litzi tidak kuat untuk berdiri. Tubuhnya siap 
terhuyung, namun dengan cepat Rex menangkapnya dan 
memeluknya dengan erat. 

"Tidak! Tidak... itu tidak mungkin," ucap Litzi. 

"Aku tidak mungkin mempermainkan kematian orangtua," 
balas Rex. 

Seketika Litzi menangis sejadi-jadinya. Ia menangis dalam 
pelukan Rex. Ia menjerit dan memanggil Allard dengan sebutan 
"Ayah" berkali-kali. Rex tidak sanggup untuk tidak 
mengeluarkan air matanya, ia pun ikut menangis meski tak 
sehisteris Litzi. 

"Apa yang terjadi padanya?! Kenapa dia meninggal secepat 
ini?” Tanya Litzi di sela tangisnya. 

"Dia menyembunyikan serangan jantungnya," jawab Rex. 

"Kenapa tak ada yang memberitahuku? Dan kau! Kenapa 
kau baru memberitahuku sekarang?!” Teriak Litzi dan 
mendorong Rex. 

Litzi jatuh dan menangis tersedu-sedu sambil menunduk. 
Rex bertekuk lutut dan menangkup wajah Litzi. 

"Bagaimana aku bisa memberitahumu dalam kondisimu 
yang depresi, sayang?” Kata Rex mencoba membuatnya 
mengerti. 
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Saat Litzi agak tenang, Rex membuatnya berdiri dan 
menyeka sisa air mata Litzi. Dengan lembut Rex mengecup 
kedua mata Litzi dan menangkup wajahnya. 

"Jangan menangis lagi ya? Kasian Daddy jika dengar 
tangisanmu. Relakan kepergiannya. Memang berat, tapi kau 
harus kuat. Setidaknya Daddy bahagia disana bersama 
Mommy," ucap Rex. 

Aku yakin sekali, kau lebih menderita atas kematiannya 
dibandingkan aku yang bukan anak kandungnya. Kau terlihat 
kuat, tapi kau rapuh. Kau lebih rapuh daripada aku. Maafkan 
aku, batin Litzi. 

"Jangan pergi lagi, Litzi. Tetaplah bersamaku. Tolong, 
ampuni aku. Aku berjanji akan memperbaiki semua kesalahanku. 
Aku bersumpah!” Ucap Rex. 

Litzi kembali menangis sambil menatap dan memegang 
kuat otot lengan Rex. Triliyuner itu menempelkan keningnya 
pada kening Litzi, hidung mereka saling dan masih tetap 
menangkup wajahnya. 

"Aku sangat mencintaimu," ucap Rex. 

Aku merasakan kesakitanmu, Mr. Rex. Maafkan aku... 
maafkan aku, batin Litzi. 

"Kau tahu kenapa aku begitu mencintaimu? Sebab kau 
penunjang kehidupanku, bayangkan jika kau tidak ada atau kau 
pergi. Mungkin ya aku tetap hidup, tapi aku tersiksa. Tidak 
masalah kau ada bersamaku dengan rasa benci, setidaknya kau 
ada disini." Rex tersenyum setulus mungkin. 

Air mata Litzi semakin tak terbendung mendengar kata-kata 
Rex barusan. Terjadi ciuman disana dan Rexlah yang 
memulainya. Litzi masih saja berurai air mata, sampai wajah Rex 
kebagian basahnya. Rex melepas ciumannya dan mendekap Litzi 
sekuat-kuatnya, ia mengecup puncak kepala Litzi dan meletakan 
pipinya di atas kepala Litzi. 

"Litzi, bagaimana aku menggambarkan rasa takutku? Aku 
begitu takut kehilanganmu," ucap Rex. 
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Litzi mengurai pelukan dan satu langkah melangkah mundur. 
Rex menatapnya dengan bingung. Litzi tidak sedikitpun 
mengalihkan pandangannya dari Rex. Tiba-tiba saja Litzi 
menerjang tubuh Rex dengan sebuah pelukan yang erat. 

"Aku mencintaimu, Mr. Rex! Aku sangat mencintaimu! Aku 
juga tidak bisa kehilanganmu. Maafkan aku.. maafkan egoku 
yang terlalu besar ini," kata Litzi di sela tangisnya. 

"Aku mengertimu, Litzi," balas Rex seraya tersenyum dan 
mengusap rambut gadisnya. 

Rex mengurai pelukan dan menggendong Litzi di posisi 
depan. Litzi kembali memeluk Rex dan membiarkan pria itu 
berputar-putar sambil menggendongnya. Terlihat betapa 
bahagianya Rex ditambah tawanya yang lepas. Litzi juga tak 
sungkan tersenyum dan tertawa, bahkan ia mengecup pipi Rex 
dan memeluknya lagi. 

—.O-—- 
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PART 60 


ea O m CX 


erenung adalah hal yang pasti sering kita lakukan. 
P erom diri disuatu tempat dan memikirkan satu 
bahkan lebih pikiran. Gadis yang duduk di gazebo 
itu merasa begitu pilu. Kenangan dan kesedihannya menjadi 
satu dalam benaknya, hingga emosionalnya membuncah. Jari- 
jari lentiknya memegang erat ponsel itu, dia tak menatap 
layarnya. Pandangannya lurus ke depan, namun kosong. Air 
matanya mengalir dan tetesannya jatuh tepat mengenai layar 
ponselnya. la menunduk dan menatap layar ponselnya. 
Ditatapnya sepasang paruh baya yang tampak merangkul 
dirinya. 

Litzi ingat betul momen dimana Allard dan Harsha 
mengangkatnya menjadi bagian keluarga Mackenzie, kemudian 
merangkulnya tanda bahagia atas kehadiran Litzi di tengah 
keluarga Mackenzie. Meskipun nama keluarga Euniciano tidak 
hilang, nama Litzi tetap dicantumkan dalam anggota keluarga 
Mackenzie. Litzi merasa beruntung sekali masuk dalam 
kehidupan keluarga Mackenzie, ditambah ia menjadi 
tunangannya salah satu putera Mackenzie. 

"Mom... Dad..." 

Begitu lembut Litzi menyebutnya. la menatap foto tersebut 
dengan air mata bercucuran. Tetes demi tetes membasahi layar 
ponselnya. Litzi mengusap tetesan air matanya dan memeluk 
ponselnya. la menatap langit pagi yang cerah. 

"Bagiku, ini begitu cepat. Masih terasa berat akan 
kepergianmu, Mommy. Kemudian aku di hantam kematian 
Daddy. Ini begitu berat. Aku sampai lupa kapan kita bersama- 
sama. Aku merasa begitu kehilangan," gumam Litzi. "Tapi aku 
bukan satu-satunya yang merasa sakit akan kepergian kalian. Mr. 
Rex, pria itu tidak secengeng aku.. tapi kesakitan dimatanya 
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begitu terlihat. Dia tidak mudah menangis, tapi menyangkut 
orang yang dicintainya itu berbeda. Aku yakin dia menangis 
sepanjang malam. Andaikan waktu kepergian Daddy, aku ada di 
sampingnya. Tapi aku justru pergi." 

Litzi tak hanya merenungkan atas kepergian Allard dan 
Harsha, dia juga memikirkan perbuatannya dan merasa bersalah. 
Litzi merasa begitu bodoh dengan mudahnya ia putus asa hari 
itu hingga ia memutuskan pergi, membenci Rex dan 
memperlakukan Rex seperti sesuatu yang menjijikan. Litzi 
sempat mengira bahwa Rex tidak peduli padanya meski orang- 
orangnya datang untuk membawanya pulang, Litzi berpikir jika 
Rex memang peduli maka Rex akan datang, tapi malam itu tidak. 
Kini Litzi tahu penyebab Rex tidak datang malam itu bersama 
orang-orangnya. Rex memikul beban yang lain selain masalah 
dengannya. 

"Mr. Rex berduka, dan aku memakinya. Sungguh, aku tahu 
itu rasanya sakit. Aku tidak tahu bila... bila Mr. Rex berduka," 
gumam Litzi. 

Litzi menutup wajahnya dengan tangannya, "Ya ampun, Litzi! 
Harusnya kau tidak bertindak terburu-buru. Kau jadi salah 
paham kan?" 

Rex melihat dan mendengarnya. Pria berkaos putih itu 
berdiri tak jauh dari gazebo. Ia melipat tangannya didepan dada 
dan memperhatikannya tanpa Litzi sadari. 

"Aku tahu kau ada disini, Mr. Rex!" 

Oh, ternyata gadis itu menyadarinya. Litzi mengusap air 
matanya dan menoleh. Rex langsung tersenyum ketika Litzi 
menatapnya. Rex menurunkan tangannya dan berjalan 
menghampirinya. 

"Jadi sekarang kau punya kepekaan yang kuat sepertiku?” 
Gumam Rex. 

Litzi tersenyum tipis, "Tidak. Aromamu khas, Mr. Rex. 
Mudah dikenali dan menyeruak bebas disini." 

Rex tertawa, "Kau ini vampire ya?" 
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Litzi mencebik, "Vampire apanya? Mana ada Vampire hidup 
di jaman sekarang." 

"Kalau ada bagaimana?” Rex duduk disisi Litzi. 

"Omong kosong!” Balas Litzi. 

"Cintaku tidak omong kosong. Nyata dan akan selalu ada," 
sambar Rex dengan cepat. 

Meski Rex terbiasa melontarkan kata-kata manis, tetap saja 
itu membuat Litzi terpaku sampai sulit untuk membalas 
ucapannya. Rex bisa lihat tingkah Litzi yang menyembunyikan 
rasa malunya. Rex menepikan rambut panjang yang menutupi 
wajah sisi kiri Litzi dengan menyelipkannya ke belakang telinga. 

"Aku lega melihatmu tersenyum, babe. Betapa sakitnya 
melihatmu menangis," ucap Rex. 

Litzi menoleh padanya dan melihat kesedihan yang terpatri 
di kedua matanya. Litzi menghela nafas dan menunduk. 

"Kau tahu kan aku ini cengeng.. aku ini lemah. Aku tidak 
sekuat dirimu juga mereka yang bisa menahan air matanya," 
kata Litzi. 

Rex menarik dagu Litzi dan menggeleng, "Kau bukan gadis 
yang lemah. Kau cengeng, tapi sebenarnya kau kuat. Buktinya 
kau mampu bertahan saat aku menganggapmu orang asing. Kau 
kuat menghadapi sosokku yang jahat. Kau memang menyerah, 
tapi menurutku itu wajar. Adakalanya kau harus pergi agar 
orang yang menyakitimu sadar betapa berharganya dirimu 
untuknya. Aku sudah merasakannya." 

Litzi diam. 

"Untunglah aku menyadarinya sebelum semuanya semakin 
memburuk. Hati dan pikiranku terbuka ketika ucapan Daddy 
mempengaruhiku. Aku bersyukur atas itu. Bagaimana jika aku 
tidak sadar? Mungkin hari ini takkan terjadi dan kau sudah 
tewas di tangan Erick juga Beth, dan aku.. terlambat 
menyadarinya." Papar Rex. 

Ketika Litzi ingin mengatakan sesuatu, Rex menahannya 
dengan cepat dengan menggelengkan kepalanya pelan. Dilihat 
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dari ekspresi, Litzi ingin mengungkapkan rasa bersalahnya. Rex 
tidak suka itu, ia tidak berpikir Litzi salah. 

"Biarkan jika orang lain berpikir kau salah, tapi tidak 
untukku. Ini semua berhubungan dan menjadi permainan hidup 
yang harus kita jalankan sampai benar-benar mencapai garis 
finish. Aku tidak mau membahasnya lagi. Jujur, aku bosan. 
Lupakan masalah kemarin, itu sudah selesai. Jadikan itu 
pelajaran agar kita jadi lebih baik lagi, okay?” Kata Rex. 

Litzi mengangguk dan Rex memeluknya. Rex mengangkat 
Litzi dan membopongnya ala bridal style, ia membawanya 
menaiki beberapa anak tangga. Tangga yang terhubung dengan 
balkon kamar mereka. Rex menurunkan Litzi di kasur dengan 
posisi berbaring. Litzi merasa jantungnya berdegup kencang, 
pria itu berada di atasnya dengan kedua tangannya 
menumpunya. Tiba-tiba saja Rex menyerang leher Litzi dengan 
menenggelamkan wajahnya di leher Litzi dan mengendus. Hal 
itu membuat Litzi tergelitik, gadis itu tertawa dan berusaha 
mendorong Rex. Rex menarik kepalanya dan bertatapan dengan 
Litzi. la membiarkan gadisnya bernafas, namun itu tak 
berlangsung lama. Tawa Litzi kembali memecah saat Rex 
mengendus lengkukan lehernya berkali-kali. Pria itu 
mengajaknya bercanda. Hembusan nafas Rex yang menggelitik, 
membuat Litzi tidak henti-hentinya tertawa dan mencoba 
melawannya. 

"Sudah! Sudah, Mr. Rex! Sudah! Hahaha! Sudah!” Kata Litzi 
di sela tawanya. 

"Gemas! Aku gemas padamu! Hem.. kemari! Biar aku hirup 
aroma tubuhmu! Hemm!” Balas Rex. 

Litzi tergelak dan berusaha mendorong kepala Rex dari 
lekukan leher kanannya. Namun Rex lebih kuat darinya. Litzi 
yakin, tawanya terdengar sampai luar. Itu benar, buktinya 
adalah Santos sendiri mendengar gelak tawa Litzi. Tadinya 
Santos hendak mengetuk pintu untuk memanggil Rex, namun ia 
mengurungkan niatnya. Mendengar candaan sepasang kekasih 
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itu, Santos bahagia rasanya. Setelah sekian lama, akhirnya 
Santos bisa mendengar tawa Litzi yang bebas. Santos berbalik 
dan melenggang pergi. 

"Aduh, Mr. Rex! Perutku sakit! Hentikan! Hentikan! Ini 
menggelitikiku!” Ucap Litzi. 

"Mr. Rex!!!!” Pekikan Litzi memekik telinga, namun tak 
mengindahkan Rex. 

Rex dengan sengaja menggesekan hidung mancungnya 
pada permukaan leher Litzi, tepat di titik sensitif leher gadis itu. 
Lantas Litzi tak kuasa untuk tidak tertawa. Namun tawanya 
menyurut, berganti dengan desahan kecil saat Rex menjilat dan 
melumat kecil lehernya. 

"Apa yang kalian lakukan?" 

Suara tersebut membuat Litzi membelalak matanya, ia 
terkejut. Sedangkan Rex tidak terkejut, ia diam dalam keadaan 
menggigit pelan kulit leher Litzi. Litzi dengan cepat mendorong 
tubuh kokoh Rex dengan kekuatan penuh, lalu menatap sosok 
anak kecil yang berdiri di ambang pintu balkon kamarnya. 

"Andreas?” Litzi mengernyit. 

Rex menoleh dan tersenyum melihat bocah kecil yang 
tampak memegang bola itu. 

Oh astaga, dia melihat apa yang kami lakukan tadi? batin 
Litzi. 

Rex beranjak dan menghampiri Andreas. Rex menggendong 
anak itu dan Andreas mengulang pertanyaan yang sama, 
membuat Rex tertawa. 

"Menurutmu apa?” Tanya Rex. 

Andreas menggeleng, "Tidak tahu." 

"Menciumnya," balas Rex. 

Litzi lantas membulatkan matanya mendengar jawab Rex 
yang terlalu jujur. 

"Mencium?” Andreas mengernyit, "Kau bohong ya? 
Setahuku, mencium itu di kening, pipi dan bibir. Tapi ku lihat 
tadi dilehernya." 
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Damn, anak itu sungguh melihatnya. Litzi membatin dan 
ekspresinya benar-benar menahan malu. 

Rex tertawa, "Itu ciuman vampire namanya." 

"Apa?” Andreas mengernyit. 

"Kalau kau sudah besar nanti, kau pasti juga 
melakukannya." Rex mengulas senyum. 

"Oh ya?” Andreas mengangkat kedua alisnya. 

"Mr. Rex! Jangan bicara macam-macam!”  Litzi 
memperingatkan prianya itu. 

"Apa sih kau ini?” Rex menatapnya sinis, "Ikut campur saja!" 

Litzi tercengang dan Rex pergi dengan Andreas ke balkon, 
lalu menuruni anak tangga. Litzi melipat tangannya di depan 
dada dan menggelengkan kepalanya heran. Rex menurunkan 
anak tangga balkon kamarnya seraya mencari siapa yang 
bersama Andreas tadi? Bagaimana bisa Andreas sampai di 
balkon kamarnya. Rex sampai di taman lantai bawah yang 
terhubung dengan balkon kamarnya itu. 

"Apa kau sendirian tadi?” Tanya Rex. 

Andreas menggeleng, "Bersama--" 

"Tuan!” Suara pelayan memotong ucapan Andreas. 

Rex menoleh ke arah suara dan tampak pelayan yang 
bertugas mengurus Andreas berjalan tergesa-gesa. Ditangan 
pelayan itu terdapat segelas susu. 

"Kau meninggalkan dia sendirian?” Tanya Rex. 

"Maaf, Tuan. Saya tadi mengambil segelas susu untuknya, 
dia memintanya tadi." Pelayan itu menunduk, merasa bersalah. 

Rex menghela nafas, "Tidak masalah dia datang ke kamarku, 
tapi bagaimana jika dia pergi ke kolam renang itu. Beruntung 
bila anak ini bisa renang, bagaimana jika tidak? Celakalah dia." 

Pelayan wanita itu menatap kolam renang yang berada tak 
jauh darinya, masih satu area dengan taman vila. 

"Maafkan saya, Tuan. Saya berjanji tidak akan ceroboh lagi," 
kata pelayan. 
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Rex menghela nafas pelan, "Baiklah, kali ini aku 
memaafkanmu. Jaga anak ini sampai ku serahkan pada Ibunya." 

Pelayan itu mengangguk dan bernafas lega. Rex 
menurunkan Andreas dan menoleh ke arah balkon, benar saja 
Litzi berdiri disana, gadis itu memperhatikannya. Rex melangkah 
pergi menuju kamarnya. Pelayan itu menggandeng Andreas dan 
mengajaknya ke dalam vila. Ia bingung bagaimana bisa Andreas 
pergi ke kamar Rex? Sebenarnya Andreas hanya penasaran 
melihat tangga balkon kamar Rex, ia menaikinya dan sampailah 
di kamar Rex. 

"Kau memperhatikan aku diam-diam?” Tanya Rex begitu 
berdiri di hadapan Litzi. 

Litzi tersenyum, "Kau terlihat seperti seorang Ayah." 

"Benarkah? Kalau begitu, harusnya kau mengerti akan satu 
hal." Rex membelai rambut panjang Litzi. 

Litzi mengernyit, "Maksudmu?" 

"Kelak aku akan menjadi seorang Ayah, Ayah dari anak- 
anakmu." Rex tersenyum. 

Litzi mengulas senyum, ia antara malu disembur gombalan 
Rex dan senang mendengarnya 

"Aku tidak sekedar merayumu.. menggodamu. Aku serius," 
kata Rex. 

Damn, andai saja semua orang mendengarnya. Yakin, tak 
hanya Litzi yang tersenyum-senyum. Rex membopong Litzi ke 
dalam kamarnya. Membaringkannya dan ia berbaring disisi Litzi. 
Litzi menoleh bersamaan dengan Rex. Mereka saling bertatapan. 
Litzi menepuk pipi Rex pelan, kemudian berbaring di atasnya 
sambil memeluk tubuh kokoh Rex. 

"Cinta kita seringkali diuji, Mr. Rex. Dan itu bisa dihitung. 
Tapi masalah yang kemarin, jauh lebih berat dari masalah- 
masalah sebelumnya." Litzi bergumam. 

Rex mengusap rambut Litzi dengan lembut, "Hidup memang 
penuh dengan cobaan, sayang." 

Litzi menangkup wajahnya sendiri dan menatap Rex. 
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"Kita tak hanya di hadapkan satu, dua bahkan tiga masalah. 
Pasti ada masalah baru yang akan datang. Kita harus kuat lebih 
dari sebelumnya," kata Rex. 

"Jika Crystal masih hidup, mungkin dialah yang ada 
diposisiku saat ini. Dia beruntung hidup bersamamu," gumam 
Litzi. 

Rex membelai rambut Litzi, "Kalau pembunuhan itu tidak 
terjadi, ya.. Crystal masih bersamaku. Namun takdir siapa yang 
tahu?" 

"Em... apa kau masih mencintainya?” Pertanyaan Litzi 
membuat Rex langsung tersenyum. 

"Kau cemas," ucap Rex. "Aku lihat jelas kecemasan diwajah 
dan setiap katamu." 

Aku merasa takut, batin Litzi. 

Rex menggenggam kedua tangan Litzi, "Dia sudah pergi, 
Litzi. Dia sudah tiada. Dia pergi ke tempat yang lebih baik. Aku 
sangat mencintainya, benar-benar mencintainya. Tapi.. 
perasaan itu beralih padamu, jauh lebih besar. Apa yang terjadi 
di masa lalu, memberiku sebuah pelajaran. Agar aku tidak 
kehilangan sesuatu yang berharga, maka aku harus menjaganya 
dengan baik. Litzi, aku tidak mau kau bernasib sama seperti 
Crystal. Karena aku berpikir, itu untuk yang terakhir kalinya. 
Cukup Crystal saja yang pergi karena kecerobohanku. Aku ingin 
membuktikan jika aku bisa melindungimu, aku tak segan 
memberi nyawaku." 

"Maafkan aku, Mr. Rex. Aku.. aku membuatmu sedih. 
Harusnya aku tidak membicarakan soal Crystal," kata Litzi 
dengan sesal. 

Rex tersenyum, "Tidak apa-apa. Lebih baik kau tuangkan 
kecemasanmu. Tanyakan padaku akan keraguanmu, aku siap 
menjawab dan meyakinkanmu." 

Litzi tersenyum dan Rex memeluknya, pria itu mengecup 
puncak kepala Litzi dengan sayang. 
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"Kau satu-satunya gadis yang memiliki hati dan diriku. 
Jangan ragu padaku karena kaulah cintaku yang nyata. Biarlah 
bukti yang menepis keraguanmu," ucap Rex. 

"Aku percaya," ucap Litzi seraya memejamkan matanya. 
"Kau takkan kehilanganku, Mr. Rex." 

"Never let you go. Never." 

Litzi kembali mengangkat kepalanya dan menatap wajah 
tampan kekasihnya. Saat sedang asyik memandangi karya 
Tuhan yang luar biasa itu, anting berwarna putih yang Rex pakai 
menarik perhatian Litzi. 

"Jujur saja, aku lebih suka kau tidak pakai anting. 
Bagaimana ya... kalau kau pakai anting, kau terkesan bad boy." 
Gumam Litzi, "Kadang aku juga heran padamu. Kau bisa 
berpenampilan formal yang benar-benar terkesan berwibawa, 
kau juga bisa berpenampilan berantakan layaknya berandalan. 
Tapi... aku suka semua penampilanmu. Sekarang bagaimana? 
Aku bingung." 

Rex mengacak rambut Litzi, "Dasar cerewet! Jika orang lain 
yang mendengarmu, belum tentu mereka mengerti 
maksudmu." 

"Memangnya kau mengerti?” Tanya Litzi. 

Rex mengangguk, "Kau kesulitan memuji ketampananku 
kan?" 

Litzi mengernyit. 

"Kau menyusun kata kesana kemari dengan ocehanmu itu. 
Litzi, katakan saja." 

"Kau ini kenapa, Mr. Rex?” Litzi menatapnya aneh. 

"Ketampananku ini memang anugerah yang luar biasa," 
kata Rex dengan sikap arogannya. 

Litzi tertawa dan membalas, "Jangan sombong! Di luar sana 
masih banyak yang lebih tampan darimu, Mr. Rexford 
Mackenzie." 

"Tapi intinya aku tampan kan?” Rex mengangkat kedua 
alisnya dua kali. 
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Litzi memutar bola matanya, "Yayaya! Tapi Mr. Rex, 
ketampananmu bukan alasanku tergila-gila padamu." 

Rex tersenyum, "I know. Kau berpikir, kau tak bisa temukan 
cinta seperti cintaku pada pria lain." 

Litzi mengangguk dan tiba-tiba saja mengecup pipi Rex, 
hingga triliyuner itu tertawa dan mendorong tengkuk Litzi ke 
lehernya. Kemudian menenggelamkan wajah Litzi ke lekukan 
lehernya. Litzi tertawa dan sesekali mengecup leher Rex dengan 
kecupan kecil. 

AR YA 

Pikiran Beth membuncah begitu ia bangun tidur, bayangan 
sosok Rex terngiang-ngiang dalam pikirannya. Bahkan dalam 
mimpi Rex juga hadir dengan sosok berbahayanya. Beth 
bermimpi buruk, ia dan Erick tewas ketika peluru-peluru 
menerjang mereka. Ketakutan Beth semakin menjadi setelah 
mimpi itu datang. Pagi ini, Rex akan memutuskan nasib mereka. 
Beth khawatir bila mimpi buruknya menjadi nyata. 

Lain hal dengan Erick, pemuda itu tampak tenang tidak 
seperti Ibunya yang sejak tadi gelisah. Beth menoleh menatap 
puteranya yang ada disisinya. Ingin sekali Beth mengatakan 
betapa takutnya dia, namun percuma saja bicara dengan Erick. 
Sejak kemarin Erick diam dan diam. Entah apa yang pemuda itu 
pikirkan. Beth dan Erick masih di ruangan yang sama, ruangan 
dimana persidangan kemarin dilakukan. Beth menatap jam 
dinding, berharap jam lebih lama bergerak. Wanita paruh baya 
itu begitu ketakutan. Mendengar suara pintu terbuka, Beth 
langsung membeku. Berharap bukan Rex yang datang. 

"Buenos dias, Mr. Rex!” Kata Matt. 

Jantung Beth berpacu dua kali lebih cepat. Jantungnya 
serasa siap meledak begitu mendengar nama Rex. Rex datang 
dengan Santos yang mengekorinya. Pengusaha sukses dunia itu 
mendaratkan bokongnya di sofa. Sofa yang sama, sofa yang 
berhadapan dengan Erick dan Beth. 

"Lihat, dia! Dia tidak berani menatap Tuan," bisik Sergio. 
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"Mungkin persidangan kemarin berhasil membuatnya jera," 
timpal Matt. "Setelah Tuan menjatuhkan keputusannya, ku 
yakin dia bertambah jera." 

Keputusan baik buruknya akan ku terima. Rex pria yang 
bijak. Apa yang dia putuskan pasti yang terbaik. Lagipula... anak 
dan isteriku pantas mendapatkan hukuman, batin Rupert. 

"Aku tidak akan berlama-lama disini," ucap Rex. "Seperti 
yang ku katakan kemarin, pagi ini adalah keputusanku yang 
harus kalian dengar dan.. terima." 

Beth memejamkan matanya, masih belum berani menatap 
Rex. Rex bisa lihat betapa tenangnya Erick dan takutnya Beth. 

"Karena Litzi dalam keadaan baik-baik saja. Maka aku akan 
beri kalian kesempatan," kata Rex. 

Tak hanya Beth, Erick, Matt, Sergio dan Rupert terkejut 
mendengarmya. Mereka semua menatap Rex, kecuali Rupert 
yang tak bisa gerakan kepalanya untuk melihat Rex. 

"Ke.. kesempatan?” Beth mencoba memastikannya. 

"Ya," balas Rex. "Aku akan membebaskan kalian, kalian bisa 
hidup normal lagi." 

Beth melebarkan senyumnya, "Terimakasih! Terimakasih!" 

"Ku beri kesempatan tidak cuma-cuma, Nyonya Jullien." Rex 
menatapnya tajam. 

Beth menyurutkan senyumnya. 

"Nyawa puteramu, Erick Jullien, menjadi jaminannya bila 
dia atau kau kembali berulah. Bagaimana? Kau setuju?” Kata 
Rex. 

Beth mengangguk dengan cepat, "Ya! Ya.. aku setuju. Aku.. 
aku bersumpah, bersumpah jika kami tidak.. tidak akan 
mengulanginya lagi! Tolong, ampuni kami! Bebaskan kami!" 

Rex menatap Santos. Mengerti tatapan itu, Santos langsung 
bergegas menghampiri Beth dengan membawa sebuah 
dokumen. Santos meminta Matt melepaskan borgol berantai 
yang mengikat tangan Beth. Begitu Santos membuka 
dokumennya, Beth menatap selembar kertas putih itu dengan 
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kepasrahan. Itu bukan sembarang kertas, dalam kertas tersebut 
tersusun kata demi kata yang rapih dan penting. Di dalamnya 
berisi perjanjian yang tak bisa diremehkan. Nyawa Erick benar- 
benar dipertaruhkan. Jika Beth atau Erick atau keduanya 
mengulangi perbuatan mereka lagi, maka nyawa Erick melayang. 
Rex tidak main-main mengambil keputusan. Santos 
menyondorkan pulpen pada Beth. Beth menerimanya dan 
dengan berat hati menandatangani kertas itu. 

"Andreas juga bagian dari alasan atas keputusanku. Jika aku 
menyerahkan kalian pada polisi atau membunuh kalian, kasihan 
anak itu. Dia masih terlalu kecil kehilangan orang terkasih yang 
sebenarnya adalah orang jahat," papar Rex. 

Beth menundukan kepalanya, "Aku... aku menyesali 
perbuatanku. Kau benar, tidak seharusnya dendam ini ada. 
Sekali lagi, aku sangat berterimakasih padamu. Terimakasih." 

Rex berdiri, "Bersyukurlah pada Tuhan! Gunakan 
kesempatan yang Dia berikan sebaik-baiknya." 

Matt membuka borgol berantai Erick atas perintah Rex. 
Setelah memastikan dua tahanannya bebas, Rex pun melangkah 
pergi diikuti Santos. 

Aku masih belum menyerah. Dendam tetaplah dendam, 
batin Erick. 

AT. 
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PART 61 
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"Kekurangan yang dimiliki seseorang, bukan hambatanmu 
untuk mencintainya. Jika dia memang pilihan hatimu, berarti 
kau siap menerima kekurangannya. Sejatinya cinta adalah 
ketulusan." 

Puspita Ratnawati 
—.O-— 

FLASHBACK ABOUT REXFORD & CRYSTAL (01/03) 
LAI au menyukai gadis itu? Crystal?” Pertanyaan Laiv 
Kan: sadar membuat Rexford mengutas senyum. 
Rexford menghela nafas, "Bukankah suka dan 
cinta itu beda?" 

Elroy mengernyit, "Kenapa aku merasa jawaban ada di 
dalam pertanyaanmu ya?" 

"Ha.. kau benar juga, El!” Laiv melebarkan senyumnya. "Jika 
Rexford hanya menyukai gadis itu, tidak mungkin dia 
menatapnya seperti itu. Tatapannya tersirat makna yang 
dalam." 

Rexford hanya tersenyum tiap kali mendengar celetukan 
kedua adik kembarnya. Ketiga remaja laki-laki itu berada di 
depan kelas, mereka di dekat pagar koridor lantai dua. Laiv dan 
Elroy berdiri, sedangkan Rexford duduk di atas dinding yang 
menjadi pagar koridor itu. Melihat murid-murid yang menatap 
mereka, tak heran mereka menjadi pusat perhatian. Mereka 
bertiga terkenal disana. Bukan hanya karena mereka putera 
keluarga Mackenzie, reputasi yang masing-masing mereka miliki 
juga semakin menaikan populeritas. 

Rexford Mackenzie, putera pertama seorang miliarder itu 
adalah seorang multitalent. Selain dia seorang model sejak 
balita, Rexford juga dancer ternama di USA. Ia sudah banyak 
memenangkan penghargaan. Tak hanya disitu, Rexford sering 
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mencoba hal yang baru. Dia mahir memainkan beberapa 
permainan air. Bahkan beberapa alat musik seperti, gitar, piano, 
drum, biola bahkan cello. Dia pernah mendapat penghargaan 
saat ajang drum internasional. Suara merdunya juga menambah 
koleksi kejuaraannya. Rexford juga memanfaatkan hobinya 
bermain skateboard ke kompetisi tingkat USA & Europe, dan dia 
pulang dengan membawa kemenangan. Semua orang tentu 
bangga padanya. Melihat semua itu, Rexford Mackenzie seakan- 
akan tidak puas dengan kesuksesannya di dunia pendidikan. 
Meski seluruh dunia mengenalnya dan dunia mengganggapnya 
orang terkenal, Rexford ingin dirinya diperlakukan biasa, dia 
tidak ingin di pandang lebih. 

Bagaimana dengan Laiv dan Elroy Mackenzie? Si kembar itu 
juga membanggakan, meski tak sama seperti Rexford. Bahkan 
Rexford, Laiv dan Elroy saling bertolak belakang. Laiv lebih 
bernaung dalam dunia olahraga, dia pernah menjadi juara 
dalam kompetis. Elroy lebih bernaung dalam dunia akting, dia 
urutan kedua dalam lima aktor remaja dengan bayaran fantastis 
di USA. Elroy juga seorang youtuber. 

Awalnya hanya Rexford yang tertarik dengan pendidikan di 
Spanyol, namun tiba-tiba Laiv dan Elroy mengikuti jejaknya. 
Mereka bertiga pindah sekolah dari Los Angeles ke Madrid. 
Keinginan mereka juga didukung oleh Allard dan Harsha, selaku 
orangtua mereka. Mereka masuk ke colegios privados, sekolah 
swasta murni. Pendidikan yang saat ini mereka tempuh adalah 
pendidikan pasca wajib atau dalam bahasa Spanyolnya 
bachillerato, pendidikan yang diharuskan untuk anak berusia 
16-18 tahun selama dua tahun. Di Negara Spanyol memang 
terdapat empat tingkat sistem pendidikan sebelum pendidikan 
tinggi, tingkatan terakhir adalah bachillerato. 

"Jika kau memang menyayanginya, buatlah dia jadi milikmu. 
Jangan sampai kau terlambat," ucap Laiv. 

Elroy tertawa, "Kata-katamu itu terlalu dewasa, bro! 
Adakah kata-kata yang lebih simple? Setara dengan umur kita." 
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"Tidak, El!” Sambar Rexford. "Apa kau pikir aku ini tidak 
paham? Yang dikatakan Laiv benar. Akan ku buat dia jadi 
milikku." 

Elroy tercengang, "Kau... serius?" 

Rexford melempar tatapannya pada Elroy, "Apa yang 
membuatmu tidak yakin?" 

"Wow! Ternyata seorang Rexford Mackenzie bisa jatuh hati 
juga." Elroy menunjukan ekspresi seheboh mungkin, sampai 
murid-murid yang lain menatapnya heran. 

"Sejak kapan kau jatuh hati padanya?” Tanya Laiv. 

Rexford tersenyum dan kembali menatap seorang gadis 
yang ada di lantai tiga, gadis itu duduk sendirian di teras sebuah 
ruang kelas. Tampak ia menunduk dengan sebuah i-pad di 
tangannya. 

"Semua orang bisa jatuh hati, sekalipun orang itu menutup 
keras pintu hatinya. Aku tidak tahu kapan perasaan ini muncul. 
Tapi aku sadar saat pertama kali aku melihatnya, dia manguasai 
pikiranku. Pandanganku tak bisa lepas darinya. Dia terlihat 
lemah, sangat lemah. Mungkin orang lain enggan untuk 
meliriknya. Kelemahannya membuktikan bila keindahan 
seseorang tak selalu memberi kesan sempurna. Buatku, 
kelemahannya adalah sumber ketertarikanku. Sebab dibalik 
kelemahan pasti ada kelebihan, dan kelebihannya adalah 
menutupi kekurangannya dengan ketegaran." Papar Rexford. 

Tanpa pamit, Rexford melenggang pergi dengan membawa 
skateboardnya. Laiv dan Elroy memutar bola mata mereka lalu 
masuk ke dalam kelas. Tak kalah dengan posisi Rexford, hampir 
semua murid perempuan mengagumi si kembar itu. Laiv dan 
Elroy berada di bawah kelas Rexford yang usianya 18 tahun. 
Tiga bulan lagi Rexford lulus, berbeda dengan adik kembarnya 
yang masih menempuh waktu 1 tahun lagi. 

Seperti biasa, Rexford menunjukan senyum manisnya untuk 
mereka yang memanggil dan menyapanya. Rexford memang 
dikenal ramah, terutama kepada para guru. Hingga Rexford 
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begitu disayangi oleh guru di sekolah bahkan pemilik sekolah. 
Banyak murid tampan disana, tapi yang lebih memikat adalah 
Rexford. Entahlah, mengapa itu bisa terjadi. Rexford 
menurunkan skateboardnya lalu menaikinya, dengan lihai ia 
melewati lorong demi lorong sekolah. Rexford hendak ke lantai 
tiga. Sekelompok murid perempuan berteriak histeris saat 
Rexford keluar dari dalam lift dengan skateboardnya. 

"Rexford!" 

Dengan cepat gadis berambut panjang itu menoleh ke 
sumber suara, suara yang menyebut nama Rexford. Seketika 
suhu tubuhnya panas dingin saat melihat Rexford, jantungnya 
berdegup begitu kencang, tak terkontrol. Gadis itu menunduk, 
meremas ipadnya dan menahan senyumnya. 

Seandainya aku bisa, aku ingin memanggilnya dan 
menyapanya. Aku juga ingin seperti yang lain. Yang dapat 
balasannya meski sekedar senyuman. Crystal membatin. 

Tiba-tiba saja tubuh Crystal mematung saat melihat 
skateboard berhenti tepat di depannya. Crystal menoleh dan 
melihat sosok Rexford tak jauh darinya. Pemuda tampan itu 
berdiri seraya berkacak pinggang, matanya fokus menatap 
skateboard tersebut. Crystal meneguk salivanya saat Rexford 
berjalan dan masih menatap skateboardnya. Crystal melirik 
skatebord itu dan sungguh, ia sulit untuk bergerak. Jantungnya 
semakin berpacu cepat ketika langkah kaki Rexford semakin 
dekat. 

"Ah, tepat sekali!” Kata Rexford. 

Crystal membelalak matanya dan menelan ludahnya 
dengan susah payah. Crystal merasakan jelas keringat yang 
membasahi keningnya. Rexford bertekuk lutut, ia menyentuh 
skateboard itu dan tersenyum, kemudian menoleh tepat ke 
sampingnya, dimana Crystal duduk. Crystal merasa bunga 
berteberangan disekililingnya begitu melihat wajah Rexford 
sedekat itu dan senyum tepat di depan matanya. 
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"Sasaranku tepat sekali, Crystal Verena." Rex 
mengatakannya begitu lembut. 

Tak pernah ku dengar suara laki-laki selembut itu, batin 
Crystal. Hai, tunggu! Bagaimana dia tahu namaku? Ah, 
bukankah semua orang disini tahu aku? Seorang gadis yang 
lemah. Tambahnya. 

Rexford berdiri, ia menginjak ujung skateboardnya hingga 
sedikit terpental ke atas dan dengan sigap menangkapnya. 

"Em..., apa kau mengerti maksudku?” Tanya Rexford. 

Crystal menggeleng dengan senyum kikuk. 

"Aku akan menunjukannya padamu. Lihat ini!” Rexford 
berlalu dari hadapan Crystal. 

Pemuda itu kembali berdiri di posisi sebelumnya, ketika 
Crystal melihatnya saat skateboard berhenti di depannya. 
Rexford menurunkan skateboardnya dan mensejajarkannya 
dengan arah depan Crystal. Setelah memperkirakan kecepatan 
dan ketepatan, ia pun mendorong skateboard itu dengan satu 
kakinya. Mereka yang melihatnya tercengang saat skateboard 
berhenti tepat di depan kedua kaki Crystal. Rexford kembali 
menghampiri gadis itu dengan terus memperhatikannya. Crystal 
menunjukan layar ipad-nya pada Rexford. 

Rasa sakit, sesak dan menyayat begitu mengenai hati 
Rexford. Tiap kali melihat layar dengan dasar warna putih 
berikut tulisan tangan dengan tinta hitam, Rexford merasa 
begitu sedih. Gadis itu cantik, sangat cantik. Siapapun bisa jatuh 
cinta padanya, namun pikiran itu bisa menepis begitu tahu kalau 
Crystal Verena adalah gadis bisu. Ya, Crystal tak bisa bicara. 
Bahkan tertawa pun tanpa suara, hanya menampakan 
senyumnya yang lebar. 

Apa maksudmu? Aku masih belum mengerti. 

Itulah yang Crystal tulis di layar ipadnya. Gerakan jari 
tangannya mampu mencetak kata maupun bentuk di dalam 
sana. Dengan ipad, bahasa isyarat sampai modal kertas juga 
pulpen Crystal bisa berkomunikasi. Rexford menatap wajah 
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cantik Crystal, gadis itu menunjukan senyum yang tulus. Rexford 
tersenyum dan tiba-tiba mengambil ipad dari tangan Crystal. 
Crystal terlihat bingung, ia diam menyaksikan Rexford yang 
menulis sesuatu disana. 

"Ini! Aku mau ke kelas. Aku bersyukur bisa bertemu 
denganmu," ucap Rexford seraya menyondorkan ipad. 

Crystal mengernyit dan mengambil ipadnya lagi. Gadis itu 
menatap Rexford yang berlalu dengan skateboardnya. Ini 
pertama kalinya Crystal mengobrol dengan seorang Rexford 
Mackenzie. Ia terus menatapnya sampai Rexford masuk ke 
dalam kelas yang bersampingan dengannya. Gadis berdarah 
Spanyol itu beralih membaca tulisan Rexford pada ipadnya. 

Dalam pikiran, aku mengukur kecepatan dan ketepatan 
dengan sasarannya adalah dirimu. Tak hanya dengan akal, 
aku turut melibatkan perasaan. Kau ingin tahu satu hal? 
Selamat mencari tahu! 

Crystal tersenyum-senyum sambil mengerutkan dahinya 
membaca tulisan Rexford. Pemuda tampan itu meninggalkan 
jejak tanda tanya disana. Hati yang panas bercampur 
kecemburuan bergejolak dalam diri Katie, gadis remaja itu 
melihat Crystal dengan penuh kebencian. Katie tidak rela bila 
ada gadis lain yang bicara sedekat itu dengan Rexford, pujaan 
hatinya. Ditambah sikap Rexford yang terkesan manis meski 
sederhana. 

"Sini!" 

Crystal terkejut saat tiba-tiba saja seseorang 
membentaknya dan merebut ipadnya. Crystal berdiri dan 
menatap Katie dengan takut juga bingung. Crystal membaca 
tulisan Rexford disana, hatinya semakin panas. 

"Kau mengerti maksud Rexford hem?” Tanya Katie dengan 
ketus. 

Crystal menggeleng. 
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Katie tersenyum hambar, "Aku tidak percaya. Dengar ya! 
Jangan pernah sedikitpun kau berpikir Rexford menyukaimu! 
Kau itu lemah! Kau itu orang cacat! Dia hanya kasihan padamu!" 

Ucapan Katie cukup pedas, rasanya begitu perih. Crystal 
lantas bertekuk lutut ketika Katie melempar ipadnya sampai 
menghantam dinding. Crystal dengan cepat mengambil ipadnya, 
berdiri lalu menatap Katie dengan kesal. 

"Jangan menatapku sepertiku itu, gadis cacat!” Desis Katie. 

Crystal menulis sesuatu di ipadnya, namun Katie menepis 
tangannya hingga ipad itu kembali jatuh. Katie dengan kasar 
mencengkeram rahang Crystal dan menatapnya tajam. 

"Kau punya mulut kan? Bicaralah! Ucapkan apa yang ingin 
kau katakan! Bukan dengan ipad, bahasa isyarat dan kertas!” 
Kata Katie, "Ups! Maaf, aku lupa kalau pita suaramu itu tak 
berguna. Dasar gadis bisu!” Katie menghentak wajah Crystal 
dengan kasar. 

Kejadian itu membuat suasana menjadi hening, hanya 
terdengar Katie yang berkicau. Laiv dan Elroy pun menyaksikan 
dari lantai dua seberang sana. 

"Ada apa dengan Katie?” Laiv mengernyit. 

"Kurasa dia kerasukan," balas Elroy. "Baru kali ini aku lihat 
dia sekasar itu." 

"By the way, what she say? Bagaimana kalau kita kesana 
supaya kita tahu masalahnya?” Kata Laiv. 

Elroy menepuk bahu Laiv dengan keras, membuat Laiv 
langsung menatapnya kesal. 

"Kau ini laki-laki apa bukan?” Tanya Elroy. 

"Laki-laki!" 

"Laki-laki bukan?" 

"Laki-laki!!!" 

"Eh, laki-laki bukan?" 

"Astaga! Lihat kelaminku ini kalau tidak percaya!" 

"Cepat buka celanamu!" 
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Laiv langsung menoyor adiknya itu. Elroy tergelak disana, 
tawanya mengalihkan perhatian murid yang di sekitar mereka. 

"Maksudmu apa bertanya aku ini laki-laki atau bukan?” 
Tanya Laiv. 

"Kau tahu bagaimana perempuan kan? Kalau ada yang 
heboh dikit, langsung gerak cepat. Mau tahu saja masalah orang 
lain!” Jawab Elroy. 

"Eh, bung! Katie bukan orang lain, dia teman kita! Lihat dia, 
bagaimana jika yang kau duga itu benar? Dia kerasukan? Ayo, 
kita kesana!" 

"Lalu?" 

"Kita bantu keluarkan roh jahat dari dalam tubuhnya!" 

"Kalau monster bagaimana? Memangnya kau bisa? Roh 
jahat saja belum tentu bisa kau tangani!" 

Laiv mengusap wajah Elroy dengan kesal, Elroy merasa 
wajahnya di acak-acak oleh saudara kembarnya itu. 

"Dasar bodoh!” Rutuk Laiv, "Apa kau pernah lihat kasus 
monster merasuki manusia?" 

"Aduh! Aduh! Lepaskan! Laiv! Astaga, Laiv!” Elroy berusaha 
menarik tangan Laiv yang masih mengacak wajahnya. 

"Rasakan ini! Rasakan! Kau mempertanyakan aku laki-laki 
apa bukan, padahal kau lah yang seperti perempuan! Cerewet 
sekali!” Kata Laiv. 

Laiv melepaskan tangannya dan melenggang pergi. 

"Ketampananku telah kau rusak!” Kata Elroy, "Aku akan 
menservicenya nanti!" 

Elroy mengusap wajahnya sendiri lalu mengekori Laiv yang 
pergi ke arah lift. Tingkah mereka membuat orang-orang 
tertawa, sampai ketinggalan dengan apa yang terjadi 
selanjutnya di lantai tiga sana. Oh, ya! Itu bagus sekali, Rexford 
mendengar perkataan Katie yang tidak bermoral itu. Rexford 
berdiri di antara teman-teman kelasnya. Rexford mengepalkan 
tangannya, untuk pertama kalinya ia melihat pembullyan tepat 
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di depan matanya, apalagi di lingkungan sekolah. Sungguh 
menodai dunia pendidikan. 

"Ingat kata-kataku itu, gadis bisu!” Kata Katie. 

Rexford tak bisa menahan emosinya lagi, ia berjalan 
menghampiri Katie. Lalu tiba-tiba saja membanting 
skateboardnya di antara Katie dan Crystal. 

PRAKK!!! 

Suara keras tersebut membuat Katie dan yang lain terlonjak 
kaget. 

"Berhentilah menghina orang, Katie!” Bentak Rexford 
dengan menatap tajam Katie. 

Laiv yang tiba-tiba berhenti membuat Elroy menabrak 
punggungnya. 

"Aduh.. duh!” Suara Elroy membuat perhatian sejenak 
tertuju padanya. 

Katie menggunakan kesempatan itu untuk kabur, namun 
Rexford mencekal tangannya. 

"Sebelum pergi, kau harus minta maaf padanya!” Ucap 
Rexford dengan tegas. 

Katie mengernyit, "Harus?" 

"WAJIB! Tekan Rexford. 

"Aku tidak mau!” Balas Katie. 

Crystal bergegas mengambil ipadnya, ia menulis sesuatu 
disana. Cukup panjang. Lalu menepuk pundak Rexford dan 
menunjukannya. 

Sudah, tidak apa-apa! Biarkan dia pergi. Ku mohon, jangan 
biarkan masalah ini menjadi tontonan dan masalahnya jadi 
panjang. Aku mohon. 

Rexford menatap Crystal setelah membacanya. Crystal 
melempar tatapan memohon padanya. Pemuda itu kembali 
beralih menatap Katie. 

"Kau tak segan menghina orang yang lemah, secara tidak 
langsung kau menunjukan betapa rendahnya harga dirimu!” 
Ketus Rexford seraya melepas cekalannya. 
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Katie mengetatkan rahangnya seraya menatap Rexford, 
kemudian Crystal. 

"Kau lihat itu, Elroy? Ku rasa kita berhenti menganggapnya 
teman," gumam Laiv. 

Elroy menghela nafas, "Aku tahu penyebab Katie sejahat itu. 
Dia gagal memacari Rexford. Sejak kemarin ku perhatikan, dia 
selalu mengawasi para gadis yang ada di sekitar Rexford." 

"Awas kau!” Kata Katie untuk Crystal dan melangkah pergi 
masuk ke dalam kelas. Gadis itu satu kelas dengan Rexford. 

Rexford membubarkan para penonton, lalu merangkul 
Crystal dan membawanya masuk ke dalam kelas. Gadis itu 
menegang merasakan sentuhan Rexford. Rexford tiba dibangku 
Crystal, ia menyuruhnya duduk. 

Bagaimana dia tahu tempat dudukku? tanya Crystal dalam 
hati. 

Crystal kira Rexford akan langsung pergi, tapi ternyata 
pemuda itu justru duduk di depan Crystal. Melihat Rexford, 
Crystal meremas ipadnya dengan jari jemarinya yang terasa 
dingin. Ia begitu gugup. 

"Crystal!" 

Sungguh, Rexford memanggilnya dengan suara setenang 
mungkin. Tapi itu membuat Crystal tersentak sambil 
pegangannya lepas dari ipadnya. Melihat hal itu, Rexford lantas 
tertawa. 

"Ada apa denganmu?” Tanya Rexford. 

Crystal tersenyum kikuk. Ia menulis lagi di layar ipadnya dan 
menunjukannya pada Rexford. 

"Kenapa aku masih disini? Dengar, Katie mengancammu 
kan? Dia pasti berulah lagi. Demi keamananmu, aku akan disini 
untuk menjagamu sampai bel masuk berbunyi dan guru datang. 
Aku akan pergi bila dirasa benar-benar aman," kata Rexford 
seraya tersenyum. 

Untuk menjagaku? Sungguh? Aku sedang tidak bermimpi 
kan? Batin Crystal bertanya-tanya. 
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"Kau terlihat tak percaya. Crystal, aku sedang tidak 
berbohong dan aku takkan membohongimu. Apapun yang ku 
katakan padamu, itu kejujuran. Mengerti?” Rexford mencoba 
meyakinkannya. 

Crystal tersenyum dan tersipu malu. Rexford 
memperhatikan Crystal seraya menopang dagu dengan satu 
tangannya. la terus menatap wajah gadis yang seumuran 
dengannya. Kemantapan hati telah mendorong Rexford untuk 
mendekati Crystal. Sebenarnya sudah lama Rexford mengagumi 
sosok Crystal, tapi dia berbeda dari kebanyakan laki-laki 
mendekati seorang perempuan. Rexford lebih dulu mencari 
tahu tentang Crystal, mulai latar belakang sampai hal-hal kecil 
tentangnya. Alasannya adalah agar ia tidak melakukan 
kesalahan saat mendekatinya. Tak sekedar dekat, ia ingin benar- 
benar erat dengannya. 

Rexford masih ingat pertama kali ia bisa kenal Crystal. 
Waktu itu Rexford sedang dalam acara sosial ditemani Laiv dan 
Elroy. Allard dan Harsha juga, karena mereka di undang. Disana 
terdapat beragam acara sebelum penggalangan dana untuk 
orang-orang berkebutuhan khusus. Salah satunya adalah 
penayangan sebuah kisah nyata seseorang untuk pelajaran 
hidup. Semua penonton begitu terharu dan salut dengan 
perjuangan seorang gadis bisu yang melawan berbagai hinaan, 
dan membuktikan pada dunia bila ia bersyukur atas hidupnya, 
tidak senaas yang orang-orang pikirkan tentangnya. Sempat 
Rexford mengucap dalam hati, seandainya ia bisa melihat 
langsung gadis dalam tayangan film pendek itu. Ternyata saat 
itu juga ia bisa melihatnya. Crystal Verena naik ke atas 
panggung. Dia berdiri disana dengan senyumnya yang menawan. 
Crystal berbagi tips bagaimana dia kuat menjalani hidup dan 
bersyukur atas apapun yang dia dapatkan, gadis itu 
menggunakan bahasa isyarat dengan diterjemahkan oleh 
seorang penerjemah. Rexford tidak menyangka bila ia satu 
sekolah dengan Crystal, bahkan satu angkatan dan kelas mereka 
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berdampingan. Saat itu Rexford baru beberapa hari di sekolah 
dan kenyataannya ia tak pernah lihat gadis itu. 

"Crystal." Rexford memanggilnya. 

Crystal menatapnya. 

"Jangan pikirkan kata-kata Katie. Sebenarnya dia ada 
masalah denganku, tapi dia melampiaskannya padamu." 
Gumam Rexford. 

Crystal tersenyum dan menulis lagi. 

Tidak masalah. Aku menganggap kata-katanya adalah 
motivasi. Supaya aku lebih semangat menjalani hidup. Tuhan, 
bersamaku. 

"Aku tahu kau gadis yang kuat, Crystal. Kau sesuatu yang 
berharga lebih dari yang terlihat. Kekuranganmu adalah bagian 
kelebihanmu, karena hal itu banyak yang menyayangimu. Lebih 
indah bila orang-orang menerima kekurangan kita, daripada 
kelebihan kita. Aku salut padamu," kata Rex. 

Crystal tersenyum lebar, ia tersentuh dengan ucapan 
Rexford. Kedua matanya sampai berkaca-kaca. Bel berbunyi, 
menandakan jam istirahat telah berakhir dan saatnya masuk 
jam pelajaran. Rexford beranjak, pamit lalu melenggang pergi. 
Namun saat di ambang pintu, Rexford membalikan badannya. 
Dari sana ia menatap Crystal. Satu kelas bingung dengan tingkah 
Rexford. Pemuda itu memastikan belum ada guru yang berjalan 
menuju kesana. Crystal mengernyit melihat Rexford 
menyalakan layar papan berteknologi canggih di dinding kelas, 
kemudian mengambil sebuah pulpen dengan sistem sensor. 
Rexford menulis sesuatu disana, setelah selesai ia membalikan 
badan dan menatap Crystal sambil tersenyum. Demi, Tuhan! 
Seisi kelas hening dan tercengang membaca tulisan Rexford. 
Terutama Crystal yang terpaku hingga rasanya sulit bernafas. 

TE AMO, IMPERFECT PRINCESA. CRYSTAL VERENA. 

Itulah yang tertera di papan layar tersebut, ditambah tanda 
tangan Rexford. Putera tertua Mackenzie itu meletakan pulpen 
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canggih itu kembali di atas meja, setelah itu melangkah pergi. 
Crystal masih dalam keadaan shock. 
AA YA 
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PART 62 
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Flashback about Rexford & Crystal 


"Bukankah kekuranganmu juga bagian dari ciptaan Tuhan? 
Jadi, aku mencintaimu karena Tuhan." 
Rexford Mackenzie 
A O-—- 
rystal sampai di sekolah. Ia diantar oleh supir 
C pribadinya. Benar, gadis itu dari kalangan berada. 
Orangtuanya sama-sama pengusaha dan mereka 
memperlakukan Crystal bak puteri raja, dia anak satu-satunya. 
Crystal tersenyum dan mengucapkan kata terimakasih pada si 
supir dengan bahasa isyarat. Gadis itupun meninggalkan mobil 
mewahnya. Saat ia memperhatikan sekeliling, ia merasa aneh 
dengan tatapan murid-murid lainnya. Terutama para 
perempuan, mereka menatap Crystal dengan berbagai ekspresi, 
tapi tidak menohok. Tak sedikit dari mereka berbisik-bisik 
sambil tersenyum-senyum ketika melihatnya. 

Tidak biasanya. Kenapa mereka menatapku begitu? tanya 
Crystal dalam hati. 

Selama ini, Crystal memang tak pernah diperhatikan seperti 
itu. Tidak ada caci maki atau bully-an terhadap dirinya, tapi 
tetap saja ia merasa sendirian disana. Murid-murid disana 
enggan menatapnya. Mereka yang datang padanya hanya 
karena ada hal penting saja. Kedengarannya aneh sampai tidak 
ada yang mau berteman dengannya, tapi itu faktanya. Padahal 
Crystal cantik dan baik hati, ia juga murah senyum. Tiba-tiba 
saja sosok Rexford terlintas di benaknya. Kini Crystal tahu 
penyebab mereka memperhatikannya seperti itu. Crystal 
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menoleh ke area parkir, jantungnya langsung berdetak tak 
karuan. Tiga mobil sport sudah ada disana. Yang membuat 
jantungnya berpacu cepat adalah mobil sport berwarna biru, itu 
mobil Rexford. Sedangkan dua mobil disisi kanan dan kiri mobil 
Rexford adalah punya Laiv dan Elroy yang berwarna orange juga 
maroon. 

Tumben sekali mereka sudah datang. Astaga, ku harap.. ku 
harap aku tidak bertemu Rexford. Tolong, Tuhan! Batin Crystal. 

Crystal pun melangkah cepat memasuki gedung sekolah. Ia 
terus menunduk sepanjang jalan sambil mendekap ipadnya. Ia 
mengabaikan orang-orang yang ada disekitarnya, sampai tak 
sengaja menabrak orang lain. Crystal masuk ke dalam lift, disana 
ia terus memantrakan doa agar tidak bertemu Rexford. Kejadian 
kemarin di kelas telah menghebohkan sekolah itu. Bahkan para 
guru pun tahu soal tulisan tangan Rexford di papan tulis canggih 
itu. la pun sampai dan keluar dari lift. Betapa terkejutnya dia 
saat Rexford tiba-tiba saja muncul dan mencegatnya. Ipad itu 
sampai jatuh saking Crystal terkejut. Rexford membungkuk 
untuk mengambil ipad. Bukannya memberikannya pada Crystal, 
pemuda itu justru memasukannya ke dalam tas ransel miliknya. 
Kalau saja Crystal bisa bicara, ia langsung meneriaki Rexford, 
tapi yang bisa ia lakukan hanyalah menggelengkan kepala dan 
menarik ransel Rexford. Rexford menurunkan tangan Crystal 
dari ranselnya dan memakai ranselnya lagi. 

"Buenos dias, my princesa!” Kata Rexford. 

Crystal meminta Rexford mengembalikan ipadnya dengan 
bahasa isyarat yang umum. 

"Kau mau ipad-mu kembali? Datanglah padaku. Mengerti?” 
Rexford tersenyum, membelai rambut Crystal dan melangkah 
pergi. 

"Manisnya dia," ucap salah satu murid perempuan dengan 
gemas. 

"Crystal beruntung sekali!” Balas murid perempuan yang 
lain. 
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Crystal hanya mematung menatap Rexford yang berlalu 
menuju loker khusus kelas Rexford. Tampak pemuda itu 
membuka ranselnya dan mengeluarkan dua buku pelajaran juga 
satu buku tulis. Setelah itu menutup ranselnya, memasukan 
ranselnya ke dalam loker dan menutup pintu lokernya, tak lupa 
menguncinya dengan sidik jari. Tak hanya absen saja yang 
menggunakan sistem finger print. Fasilitas sekolah tersebut 
memang modern. 

Bagaimana aku mendapatkan ipadku kembali? tanya 
Crystal dalam hati. 

Rexford melirik Crystal sembari tersenyum dan melanjutkan 
perjalanannya ke dalam kelas. 

Apa tak ada cara lain selain datang padanya? batin Crystal. 

Gadis bisu itu pergi ke toilet perempuan. Ia memanfaatkan 
toilet yang sepi untuk menetralisir detak jantungnya yang masih 
berdebar-debar. Crystal bingung sekali, mau Rexford ada atau 
tidak ada, jantungnya selalu berlari marathon. Ia menghirup 
nafas dalam-dalam dan membuangnya pelan sambil menatap 
dirinya sendiri di kaca wastafel. 

Kini Crystal ada di dalam kelas, ia merenung di tempat 
duduknya. Tanpa ia sadari, ia tersenyum-senyum. Mereka 
melihatnya, dilihat dari tingkah Crystal, mereka tahu apa yang 
Crystal pikirkan. Rexford yang tiba-tiba datang padanya dengan 
cara yang unik juga kata cinta untuknya itu terus terekam dalam 
benaknya. 

Mungkinkah dia memang menyukaiku? Mencintaiku? Apa.. 
itu benar? Rexford, kau selalu meninggalkan jejak tanda tanya 
di setiap tingkahmu padaku. Crystal membatin. 

Sekolah kembali di gemparkan dengan kedatangan murid 
baru. Tak cukup ketiga putera Mackenzie, kini pemuda 
fenomenal semakin mengguncang sekolah swasta tersebut. 
Salvatore Jullien, dia berusia 18 tahun, tampan, kaya dan arogan. 
Dia seorang model ternama di Spanyol. Salvatore sebelumnya 
murid sekolah swasta di kota Barcelona. Ia pindah ke Madrid 
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karena bisnis orangtuanya. Semua orang memperhatikan 
Salvatore yang berjalan melewati mereka, ia terlihat dingin. 
Tetapi keberadaan Salvatore tidak berpengaruh. Katie yang 
datang dari koridor lain pun berjalan beriringan dengan 
Salvatore. Mereka sempat saling menatap, namun Katie 
langsung membuang wajahnya dan melangkah lebih cepat. 

"Oh, sial!” Rutuk Salvatore yang kalah cepat dengan Katie 
yang lebih cepat masuk ke dalam lift dengan murid lainnya. 

Salvatore tersenyum kecut mengingat Katie, gadis asing itu. 
"Dia cantik. Berani sekali membuang wajahnya dariku. Astaga, 
baru kali ini ada gadis seperti itu padaku. Siapa namanya?” 
Gumam Salvatore sendirian. 

Salvatore sampai di lantai tiga. Suasana tetap sama seperti 
sebelumnya, ia menjadi pusat perhatian. Dirinya yang asinglah 
yang membuat orang-orang memperhatikannya, selebihnya 
mereka menganggap Salvatore tidak penting. 

Ada apa dengan mereka? Kenapa orang-orang disini 
berbeda sekali? Batin Salvatore. 

Salvatore merasa aneh, yang biasanya ia terus jadi pusat 
perhatian sampai para gadis terpesona padanya, di sekolah itu 
justru tak ada yang perduli dengan keberadaannya. Senyumnya 
terukir saat melihat Katie yang tengah berdiri sendirian di dekat 
railing balkon. Katie mendengarkan musik dengan earphonenya. 
Salvatore berjalan menghampirinya. Menyadari ada seseorang 
di sampingnya, Katie menenggerkan earphonenya ke 
tengkuknya. Gadis itu menatap Salvatore dengan datar. 

"Hola!” Kata Salvatore. 

Katie memalingkan wajahnya. 

"Em... sendirian saja disini?” Gumam Salvatore, "Bagaimana 
jika aku temani?" 

Katie diam. 

Salvatore berdehem, "Aku Sal--" 

"Vatore Jullien." Potong Katie dengan menatapnya sinis. 
"Aku sudah tahu siapa kau," tambahnya. 


831 (Puspita Ratnawati 


Salvatore mengangkat satu alisnya, “Siapa yang tidak 
mengenalku di Spanyol?" 

"Orang mendunia sekalipun, belum tentu semua orang 
mengenalnya. Jadi, jangan sombong!” Katie memalingkan 
wajahnya lagi. 

Ketus sekali gadis ini. Untung saja cantik, batin Salvatore. 

"Laiv! Elroy!” Kata seorang gadis yang juga ada di area 
balkon kelas. 

Tak hanya dia, murid lainnya juga menyapa si kembar 
Mackenzie. Laiv dan Elroy membalas sapaan mereka seramah 
mungkin, bahkan mereka sesekali melakukan high five pada 
murid laki-laki maupun perempuan. Salvatore menatap mereka 
dengan sinis. Laiv dan Elroy masuk ke dalam kelas Rexford. 

"Kau pikir kau satu-satunya orang ternama di sekolah ini?” 
Gumam Katie, "Tidak, Salvatore Jullien. Reputasimu berada jauh 
dari para putera Mackenzie." 

Salvatore menatap Katie dengan santai, lalu menatap Katie 
yang berlalu masuk ke dalam kelas yang berada di depan 
Salvatore. 

"Aku melakukan kesalahan. Harusnya aku tidak memilih 
sekolah ini. Ketenaranku teralihkan karena mereka," gumam 
Salvatore sendirian. 

Rexford yang sedang membaca buku itu tiba-tiba saja 
terkejut ketika Laiv menarik bukunya. Rexford hanya menghela 
nafas, itulah kebiasaan satu adiknya itu. Laiv menutup buku 
materi sains dan meletakannya kembali di atas meja Rexford. 

"Kalian mau apa kesini? Bukannya masuk kelas," kata 
Rexford. 

"Kami yang punya kaki, ya terserah kami mau jalan kemana. 
Apa urusanmu?” Balas Laiv lalu duduk di salah satu meja di 
samping dan bersebarangan dengan Rexford. 

Rexford tersenyum, "Baiklah, terserah." 

Elroy dengan lancangnya menarik kerah murid laki-laki yang 
duduk di depan meja Rexford. 
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"Kau pergi saja sana!” Kata Elroy seraya mendorong 
pemuda itu sampai menabrak meja guru. 

"Hahahaha!” Tawa Laiv memenuhi seisi kelas. 

"EI!” Rexford mengeluarkan nada tingginya sambil menatap 
Elroy dengan tatapan peringatan. 

Elroy tertawa dan duduk di kursi milik pemuda tadi. Teman 
satu kelas Rexford tersebut menatap kesal Elroy, lalu pasrah dan 
duduk di kursi lain. 

"Yang kau lakukan itu tidak baik, El!” Kata Rexford dengan 
tegas. 

"Ya ampun, cuma begitu saja. Belum aku menendangnya. 
Kan aku cuma mau duduk," balas Elroy sekenanya. 

"Kau punya mata kan? Kursi kosong masih banyak. Banyak 
yang belum datang," balas Rexford. 

"Kalau aku maunya disini, kau bisa apa? Ayo!” Balas Elroy 
tak mau kalah. 

"Setidaknya kau ucapkan permisi atau bertanya padanya 
sebelum bertindak," ucap Rexford seraya membuka bukunya 
kembali. "Pfftt! Hahahahaha!" 

Laiv, Elroy, pemuda malang tadi sampai teman sekelasnya 
menatapnya aneh ketika tiba-tiba saja ia tergelak seperti itu. 
Rexford tak kuasa menahan tawa saat kejadian temannya yang 
di dorong Elroy sampai menabrak meja guru terlintas di 
benaknya. 

"Harap maklumi ya kawan! Dia pasien rumah sakit jiwa yang 
kabur," kata Laiv dengan ekspresi prihatin menatap Rexford. 

Rexford berhenti tertawa, ia beranjak dan berdiri di depan 
Laiv. 

"Tadi kau bilang apa?” Tanya Rexford. 

"Kau orang gila!” Balas Laiv dengan melebarkan kedua 
tangannya dan mengedip-ngedipkan matanya berkali-kali, 
sambil tersenyum lebar. 
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Rexford tertawa melihat tingkah salah satu adik kembarnya 
itu. la merangkul Laiv dan lantas mengacak-ngacak wajah Laiv. 
Hal itu membuat seisi kelas terkekeh. 

"Seenaknya mengataiku gila, hem!” Geram Rexford dan 
melepas Laiv. 

"Haha! Rasakan itu! Itu karma buatmu! Sekarang gantian 
wajahmu yang diacak-acak. Itulah akibat merusak 
ketampananku!” Elroy meledek Laiv. 

Laiv turun dari meja dan berlaga kesal menatap Elroy. 

"Sepertinya, wajahmu perlu di service teman!” Kata Elroy 
dengan nada lucunya. 

"Menantang maut kau ya!” Laiv menghampirinya. 

Elroy dengan cepat beranjak dan kabur, Laiv berlari 
mengejarnya. Rexford menggelengkan kepalanya heran sambil 
tersenyum. Begitulah si kembar Mackenzie, ada-ada saja 
tingkahnya. 

Bel masuk berbunyi, mengakhiri penelusuran Salvatore 
akan sekolah barunya. Ia berjalan santai menuju kelasnya dan 
kedatangannya ke kelas tersebut, membuat pandangan tertuju 
padanya. Ternyata Salvatore menjadi salah satu bagian kelas 
mereka. Salvatore melangkahkan kakinya sembari melihat anak- 
anak disana dengan tidak selera, namun begitu melihat Crystal, 
tatapan Salvatore tak bisa lepas darinya. Pemuda angkuh itu 
terus memperhatikan Crystal yang tengah menatapnya. 

Bukankah dia model asal Barcelona itu? Batin Crystal. 

Gadis itu tak lama menatapnya, ia kembali menatap jendela 
kelasnya. 

Ternyata sekolah ini menyimpan gadis secantik dia. Ini 
bagus, batin Salvatore. 

Salvatore duduk di salah satu kursi yang kosong, berada di 
jajaran paling belakang dan berada di barisan kedua dari empat 
barisan meja. la terus memperhatikan Crystal. 

Mendengar bel istirahat pertama, Crystal bernafas lega. 
Pasalnya ia merasa tidak nyaman di kelas itu, ingin cepat-cepat 
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keluar. Crystal beberapa kali memergoki Salvatore yang terus 
memperhatikannya, dengan senyuman yang misterius. Entah 
apa di balik senyumnya itu. Crystal beranjak dan hendak keluar 
kelas, namun Salvatore mencekal lengannya. 

"Kau buru-buru sekali," kata Salvatore. 

Crystal meneguk salivanya dan menarik tangannya dari 
cekalan Salvatore. 

"Siapa namamu?” Tanya Salvatore. 

Crystal langsung menatapnya. 

"Namamu pasti indah sekali," gumam Salvatore. "Cocok 
dengan dirimu. Luar biasa cantik," tambahnya. 

Crystal memalingkan wajahnya dan tetap diam. 

"Hey, aku bicara padamu, Nona. Kenapa kau diam saja? Kau 
bisu ya?” Kata Salvatore. 

Aku memang bisu, batin Crystal. 

Salvatore tertawa, "Bisu? Tidak mungkin kan gadis 
sempurna sepertimu cacat begitu? Haha. Mustahil. Benar?" 

Tanpa mereka sadari, Rexford berdiri di dekat pintu kelas 
mereka. Rexford mengepalkan tangannya mendengar kata-kata 
Salvatore. Meski tidak tahu, seharusnya Salvatore tidak bicara 
seperti itu. Rexford berjalan mendekati Crystal, dan langsung 
menggenggam tangan gadis itu. Jantung Crystal lagi-lagi 
berpacu cepat, suhu tubuhnya langsung panas dingin, tetapi ada 
baiknya Rexford disana. 

"Come on, baby." Rexford menarik Crystal seraya menatap 
Salvatore dengan tajam dan membawanya pergi. 

Baby? batin Crystal. 

Salvatore tersenyum hambar, "Oh, sial! Jadi gadis cantik itu 
milik putera tertua Mackenzie? Bangsat, aku sudah terlanjur 
menyukai gadis itu." 

Siapa nama gadis itu? Aku akan cari tahu tentangnya, kata 
Salvatore dalam hati. 

Kegiatan belajar mengajar hari ini telah selesai, jam pulang 
lebih awal karena guru-guru memiliki urusan yang penting. 
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Tampak murid-murid keluar dari dalam gedung sekolah. Ada 
yang sendiri-sendiri, bahkan ada yang berkelompok. Ada yang 
diam, santai juga bercanda tawa. Seperti biasa, Crystal sendirian. 
la berdiri di bawah pohon rindang seraya menunggu supir 
datang menjemputnya. Tadi Rexford menawarinya untuk 
mengantarnya pulang, tapi Crystal menolak. 

Oh astaga, ipadku masih ada padanya. Crystal membatin 
seraya menghela nafas. 

"Crystal!” Itu suara Rexford. 

Crystal menoleh dan tampak Rexford melambai-lambaikan 
ipad-nya. Crystal tersenyum lebar. Kening gadis itu berkerut 
ketika Rexford meletakan ipadnya di jalanan, hal itu tak hanya 
membuat Crystal saja yang bingung. Rexford pergi begitu saja 
dari sana menuju area parkir. Crystal berlari dan mengambil 
ipad itu, ia terkejut. Dilayarnya tertulis bila ia harus tetap berdiri 
disana. Gadis itu tersentak melihat mobil sport biru itu menuju 
ke arahnya, ia kira Rexford akan menabraknya, tapi ternyata 
justru bergerak mengelilinginya. Rexford memanfaatkan 
pelataran gedung sekolah yang sangat luas untuk beratraksi 
dengan mobil sport-nya. Crystal seperti orang kebingungan 
disana. Hal tersebut menjadi tontonan yang sayang di lewatkan. 

"Adegan itu belum seberapa. Lihat saja apa yang akan ia 
lakukan," ucap Laiv dengan tersenyum. 

"Oh, god! Aku begitu bersemangat!” Kata Elroy dengan 
heboh. 

"Biasa saja, jangan seperti orang cacingan begitu!” Ketus 
Laiv. 

"Sembarangan!" Balas Elroy. 

Mobil sport itu berhenti tepat di hadapan Crystal. Rexford 
keluar dari dalam sana dengan membawa sebuket bunga 
mawar merah jambu. Sontak! Para gadis disana berteriak 
histeris. Rexford berdiri agak jauh dari Crystal, ia mengeluarkan 
gulungan kertas putih dari balik jaketnya. Kemudian 
melebarkannya. Kertas tersebut tertulis kata "TE", jantung 
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Crystal berdebar-debar. Gulungan kertas kedua kembali Rexford 
buka dan tertulis kata "AMO". 

Crystal lantas menutup mulutnya dan kedua matanya 
berkaca-kaca. Sorak soraian histeris para gadis cukup memekik 
disana. Rexford berjalan mendekat, ia menangkup sisi wajah 
Crystal dan tersenyum. 

"Please, be my girlfriend." Rexford mengucapkannya 
dengan begitu jelas dan lembut. 

Histeria para gadis kembali berkicau. Mengganggu, tapi 
sungguh perlakuan Rexford membuat mereka terbang. Rexford 
menunggu jawaban Crystal dengan sabar, suasana menjadi 
tegang disana. Crystal menatap sekeliling, ia merasa cemas. 

"Kau tak perlu takut. Takkan ada yang menghujatmu karena 
menjadi pacarku. Jikapun itu terjadi, aku yang akan 
menghadapinya." Rexford mencoba meyakinkannya. 

Crystal menulis sesuatu di ipad-nya dan menunjukannya 
pada Rexford. 

Aku hanyalah gadis bisu. 

Rexford tersenyum, "Bukankah kekuranganmu juga bagian 
dari ciptaan Tuhan? Jadi, aku mencintaimu karena Tuhan." 

Air mata mengalir begitu saja dari mata Crystal, kata-kata 
Rexford begitu menyentuhnya. 

"Bagaimana?” Rexford mengusap air matanya dengan 
lembut. 

Crystal menarik nafas, menghembuskannya dan 
menganggukan kepala. Rexford menggunakan bahasa isyarat 
dengan menggerakan tangannya untuk memastikan apa 
maksud Crystal adalah iya. Crystal mengangguk juga 
menggunakan bahasa isyarat dengan menggerakan tangannya 
tanda iya. 

"HORE!!!!" 

Sekejap perhatian semua orang tertuju pada Elroy. Salah 
satu kembar Mackenzie itu entah sejak kapan sudah ada di 
samping antara Crystal dan Rexford, hanya berjarak beberapa 
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meter saja. Ia membungkuk dan memegang ponsel yang terarah 
pada mereka berdua, sebenarnya Elroy melakukan video call 
dengan Allard dan Harsha yang ada di Los Angeles. Allard dan 
Harsha tercengang mendengar suara Elroy, padahal mereka 
sedang terharu-harunya melihat Rexford mendapatkan Crystal. 

"Ya ampun, anak itu." Laiv menepuk wajahnya sendiri 
dengan nada lemas. 

Elroy tertawa kikuk dan menetralkan suasana dengan 
berteriak kegirangan sambil menunjuk-nunjuk Rexford juga 
Crystal. 

"Begitulah adikku," gumam Rexford. 

Crystal tertawa tanpa suara. 

"Kesannya berlebihan, tapi rasa bahagia kadang sulit 
dikendalikan," ucap Rexford dan menatap Crystal. 

Orang-orangpun kembali menatap Rexford dan Crystal 
seraya bersorak kegirangan dan bertepuk tangan. 

"Gracias, bebe." Rexford memeluk Crystal. 

— O-—- 
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PART 63 
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Tamara 


Flashback about Rexford & Crystal 


"Ketika kehancuran menerjangmu. Kau merasa hidupmu tak 
berarti, tapi hidupmu terus berjalan. Tuhan punya rencana 
untuk hidupmu! Kelak kau akan tahu rencanaNya atas 
hidupmu yang sempat kau nilai tak berarti." 

Puspita Ratnawati 
—. O-— 

exford Mackenzie, ia tak pernah menduga bila rasa 
JB kerananya akan pendidikan Spanyol justru 
mengikatnya dengan gadis bisu itu. Bukan 
kecantikannya, melainkan ketegaran dan rasa percaya 
dirinyalah yang membuat Rexford mencintainya. Awalnya 
hubungan mereka berjalan normal, namun dendam seseorang 
telah mengacaukannya. Entah kenapa dendam selalu menjadi 
alasan untuk menghancurkan orang lain. 

Hubungan Rexford dan Crystal sudah merenggang selama 2 
minggu, karena keputusan Crystal yang ingin menjauhi Rexford. 
Crystal berkali-kali mengatakan ingin putus, namun Rexford 
menolaknya. Keputusan Crystal tidak tanpa alasan, ia terpaksa 
melakukan itu karena Katie. Katie selalu melabraknya di luar 
sekolah. Selain caci maki, Crystal di ancam. Hanya saja apa yang 
Katie lakukan, Crystal tidak memberitahu Rexford. Crystal duduk 
di taman sekolah sendirian, seperti biasa ia memegang ipad 
kesayangannya. Gadis itu merenung dan air matanya terus 
mengalir. Crystal dengan cepat menyeka air matanya saat 
melihat kedatangan Rexford. Pemuda itu berjalan ke arahnya 
dengan tampang kesal. 
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"Cukup, Crys! Cukup!” Kata Rexford dengan nada tinggi di 
depan Crystal. 

Crystal memalingkan wajahnya, berusaha bersikap biasa 
saja. 

"Aku tidak tahan lagi dengan sikapmu! Ada apa denganmu? 
Kenapa kau tiba-tiba berubah? Kau menghindar dariku, dan 
mengatakan putus begitu saja tanpa beri aku alasannya. Apa 
kesalahanku hem?” Rexford menghela nafas. 

Crystal diam. Rexford bertekuk lutut dan menggenggam 
tangan Crystal, ia menetralisir amarahnya. 

"Maaf jika aku bicara keras padamu. Aku hanya ingin 
penjelasanmu, kenapa kau menjauhiku? Katakan apa 
kesalahanku, sayang. Kita terbiasa bersama, tersenyum dan 
tertawa. Tapi kini kau dan aku seperti bermusuhan. Kau 
memusuhiku, kenapa?” Kata Rexford. 

Crystal menarik tangannya dari Rexford dan menuliskan 
sesuatu di ipadnya. Rexford membacanya. 

Pergilah dari hidupku! 

"Tidak sebelum kau beri aku jawabannya," desis Rexford. 

Crystal menulis lagi, Hubungan kita sudah berakhir! 

"Kapan aku terima keputusanmu itu? Hubungan kita belum 
berakhir, Crystal. Aku mencintaimu." 

Buanglah perasaanmu itu untukku! 

"Dengan seenaknya kau menyuruhku buang perasaan? Kau 
pikir itu seperti buang sampah? Kenapa kau meremehkan 
cintaku?” Mata Rexford begitu tajam. 

Jangan bodoh! Terima kenyataan bila hubungan kita 
berakhir. Lagipula kita ini masih anak-anak! 

Rexford dengan cepat menarik ipad Crystal, berdiri dan 
membantingnya dengan keras. Crystal sampai terperanjat. 
Rexford membungkuk dan mengurung gerakan Crystal dengan 
kedua tangannya yang memegang sandaran bangku taman. Ia 
menatap Crystal begitu tajam. 
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"Aku bukan anak-anak lagi, Crystal! Usiaku memang belum 
dewasa, tapi pikiranku tidak seperti anak-anak! Aku tidak main- 
main dengan hubungan ini, aku serius! Aku berusaha untuk 
tidak mempermainkanmu, tapi kenapa kau mempermainkan 
aku? Kau bilang, jika kau mencintaiku sejak kau melihatku. Tapi 
kenapa tiba-tiba kau berubah? Kau ingin cintaku ini kekal, tapi 
kenapa sekarang kau dengan mudahnya menyuruhku untuk 
buang perasaanku ini, Crys?!” Rexford membentaknya. 

Crystal menahan air matanya, berusaha untuk tidak 
menangis di depan Rexford. Crystal diam dan menunjukan sikap 
tidak peduli. Rexford tak bisa mengendalikan dirinya lagi, ia 
mengambil ipad tersebut dan memberikannya pada Crystal. 
Dengan kasar, Rexford memaksa Crystal untuk menulis. 

"Tulis! Beri aku alasan yang logis, mengapa kau 
memutuskanku?! Tulis! Tulis disana, Crystal!” Kata Rexford. 

Sungguh, Crystal ingin sekali menangis, tapi ia terpaksa 
menahannya. Ia membiarkan Rexford membuat merah kedua 
tangannya karena memaksanya menulis. 

"Kau tidak mau menulis? Baiklah, gunakan bahasa isyarat! 
Jelaskan padaku!” Ucap Rexford. 

Crystal diam. 

"Kau tidak mau juga?” Rexford tersenyum hambar, 
"Sungguh, kau membuatku bingung." 

Ya Tuhan, ini rasanya sakit. Batin lirih Crystal. 

Rexford menghela nafas dan tersenyum getir, "Baiklah, jika 
itu wmaumu. Aku tidak tahu harus bagaimana lagi 
menghadapimu, Crystal. Aku sudah sabar, tapi kau 
mengabaikan kesabaranku. Kau membiarkan aku begitu saja. 
Demi Tuhan, ini rasanya sakit." 

Crystal bisa lihat mata Rexford yang berkaca-kaca. Rexford 
menarik nafas dan menghembuskannya pelan, ia tersenyum 
sekuat mungkin. 

"Terimakasih kau sudah beri aku kesempatan untuk 
merasakan bagaimana memilikimu. Semoga kau menemukan 
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seseorang yang mencintaimu setulus diriku. Tidak, aku berdoa... 
kau menemukan seseorang yang mencintaimu lebih baik 
dariku." Rexford mengelus puncak kepala Crystal, lalu 
melenggang pergi. 

Crystal beranjak. Ia ingin sekali berteriak, mengejarnya, 
menghentikannya, tapi ia tak berdaya. la tidak punya pilihan 
selain diam. Ipad itu jatuh dan tubuhnya pun ikut lunglai. Crystal 
menunduk dan menangis terisak-isak disana. 

Maafkan aku.. maafkan aku, Rexford. Maafkan aku.., ucap 
lirih Crystal di dalam hati. 

AT. 
Malam harinya.... 

Crystal memilih pulang ke rumah dengan berjalan kaki. 
Kebetulan jarak panti dengan rumahnya tidak begitu jauh. Sore 
tadi adalah jadwalnya menjenguk anak-anak penderita kanker di 
yayasan panti asuhan, tempat dimana ia memiliki teman-teman 
yang lebih buruk nasibnya daripada dia. Crystal bersyukur tidak 
punya penyakit separah itu, meski ia bisu. Ayahnya juga donatur 
di panti tersebut, makanya Crystal sering mengunjungi panti 
selain orangtuanya. 

Crystal berhenti saat melewati sebuah toko. Ia menoleh dan 
menatap pantulan dirinya di kaca toko tersebut. Penampilannya 
berbeda. Dulu rambutnya lurus dan hitam, kini rambutnya 
sedikit bergelombang dan pirang. Ia merubah gaya rambutnya 
demi bisa melupakan Rexford. 

"Kau tahu? Aku pasti langsung teringat padamu ketika 
melihat seorang gadis berambut lurus, panjang dan berwarna 
hitam." 

Crystal merasa tertusuk saat ucapan Rexford terngiang 
dibenaknya. Selain demi bisa melupakan Rexford, ia juga ingin 
Rexford bisa melupakannya setelah melihat perubahannya. 
Crystal kembali melanjutkan perjalanan, jalanan cukup sepi, 
hanya beberapa kendaraan yang berlalu lalang. Toko-toko juga 
tampaknya sudah tutup. Crystal melirik arlojinya, waktu 
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menunjukan pukul 22:35. Di saat bersamaan, mobil sport biru 
milik Rexford melintas di jalanan yang dilewati Crystal. Rexford 
melambatkan kecepatan mobilnya dan memperhatikan seorang 
gadis yang wajahnya familiar. Crystal terkejut melihat mobil 
yang dikenalinya berhenti di sampingnya. Saat pintu mobil 
terbuka, Crystal hendak pergi, namun dengan cepat Rexford 
mencekal lengannya. 

"Tunggu! Wajahmu mirip seseorang," kata Rexford. 

Crystal menghentak tangan Rexford dan mencoba pergi, 
tapi gagal lagi. Rexford menghalangi jalannya dan tiba-tiba 
menarik dagunya. 

"Crystal," ucap Rexford. "Jadi keyakinanku benar kalau kau 
Crystal. Tingkahmu semakin meyakinkanku." 

Rexford menurunkan tangannya dan tersenyum, "Ada yang 
berbeda darimu, rambutmu. Kenapa kau mengubahnya?" 

Crystal menatapnya sinis dan dengan menggunakan bahasa 
isyarat, ia berkata bila itu bukan urusan Rexford. 

"Aku terima kau memusuhiku, meski aku tidak tahu apa 
sebabnya. Tapi Crystal, meski kau sudah menyakitiku, aku tidak 
akan memusuhimu... dan ya, aku akan tetap mencintaimu." 
Rexford tersenyum. 

Tidak! Itu tidak boleh! Rexford tidak boleh mencintaiku. 
Tidak! batin Crystal. 

Crystal mau pergi dan Rexford kembali mencegahnya. 

"Aku akan mengantarmu pulang, ayo!” Ajak Rexford. 

Crystal menggeleng. 

"Tidak baik seorang perempuan jalan sendirian, apalagi 
malam hari. Kau lihat kan jalanannya cukup sepi? Rumahmu 
masih beberapa meter lagi, Crys." Rexford mencoba 
membujuknya. 

Crystal terus menggeleng bahkan meronta saat Rexford 
memaksanya masuk ke mobil. Rexford melepas cekalannya dan 
menuruti kemauan mantan pacarnya itu. Tanpa berkata 
pemuda berusia 18 tahun itu masuk ke dalam mobil dan melaju 
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pergi begitu saja. Crystal memejamkan matanya dan air 
matanya jatuh, ia merasa sangat bersalah pada Rexford yang 
sudah begitu baik padanya. 

Jika bukan karena keadaan, aku tidak akan seperti ini. 
Maafkan aku, batin Crystal. 

Saat Crystal hendak untuk pergi, lagi-lagi sebuah mobil 
mewah berhenti di sampingnya. Jendela mobil terbuka dan 
ternyata Katie. 

"Aku pikir, kau menerima tawaran Rexford. Baguslah, kau 
ingat dengan janjimu." Katie tersenyum sinis. 

Crystal tak bisa membiarkan Rexford bersamanya meski 
sebentar saja, Katie mengawasinya. Bahkan kejadian di taman 
kemarin pun Katie tahu. 

"Hey, bisu!” Panggil Katie. 

Crystal mengerjap. 

"Sini, masuk ke dalam mobilku!” Kata Katie. 

Crystal mengernyit. 

"Cepat masuk!” Bentak Katie. 

Crystal dengan cepat membuka pintu mobilnya dan masuk. 
Kemudian mobil itupun melaju. Katie melirik Crystal yang ada di 
belakangnya dari kaca spion, dari raut wajah Crystal, gadis itu 
terlihat bingung. 

"Makanya bisa bicara, supaya kau bisa bertanya! Dasar 
cacat!” Katie tertawa. 

Crystal tak merasa sakit hati lagi dengan hinaan Katie, ia 
sudah terbiasa. Hampir setiap hari Crystal mendengarnya. 
Crystal menulis sesuatu di ipadnya, bermaksud mengajukan 
pertanyaan. 

"Ah, sudah! Sudah! Aku sedang malas membaca tulisanmu. 
Punya mulut, tapi tak berguna!” Kata Katie. 

Crystal pun menghapus tulisannya dan tetap menunduk. 

"Kita akan berpesta," ucap Katie. "Merayakan kandasnya 
hubunganmu dengan Rexford. Sungguh, aku bahagia sekali!" 
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Crystal tersenyum, meski berat. Entah kemana Katie kan 
membawanya. Beberapa menit kemudian sampai, Katie 
menatap kesal Crystal yang tidur. Crystal tertidur karena terlalu 
mengantuk dan lelah. Katie turun dari mobilnya dan membuka 
pintu mobilnya bagian belakang, ia dua kali memanggil Crystal 
tapi tak ada respon. Katie pun kesal, ia mengambil ipad Crystal 
dan melemparnya ke kepala Crystal. Spontan! Crystal terlonjak 
dan memegang kepalanya yang terasa sakit. 

"Sudah bisu! Tuli juga! Cepat keluar!” Kata Katie dengan 
nada tinggi. 

Crystal menurut dan ia mengekori Katie yang berjalan lebih 
dulu. Ila menatap penampilan Katie yang begitu seksi, celana 
jeans pendek dan ketat dengan potongan baju yang 
mengekpose punggungnya. Crystal menatap sekeliling, ia ada di 
area parkir dan 1 menit mereka berjalan, bangunan yang begitu 
ramai di kunjungi pun terlihat. 

Nightclub? Katie membawaku ke tempat brengsek itu?! 
Batin Crystal. 

Katie menghentikan langkah kakinya dan menoleh ke 
belakang, kekesalannya kembali datang melihat Crystal yang 
berdiri disana seperti orang bodoh. Katie menghampirinya dan 
menarik tangan Crystal secara paksa. Crystal menggeleng 
dengan menatap klub malam tersebut. Usaha Crystal gagal, ia 
pun sampai juga di dalam klub. Sangat ramai dan berisik, Crystal 
benci itu! Bau alkohol begitu menyeruak ditambah asap rokok. 
Seorang pria bertubuh tegap merengkuh pinggang Katie, dan 
Katie lantas memukul wajah pria itu juga memakinya dengan 
kata yang sangat kasar. Kemudian berjalan lebih cepat. Crystal 
yang melihat itu jadi takut, takut bila ia juga dilecehkan. 

"Hola, bonita! Sini bergabunglah dengan kami," kata salah 
satu pria tampan mewakili teman-temannya pada Crystal. 

"(Bonita : cantik). 

Crystal memalingkan wajah dan menunduk, para pria itu 
pun menertawainya. Katie melepas cekalannya dari Crystal. Bisa 


845IPuspita Ratnawati 


saja Crystal kabur, namun Katie mengancamnya akan menyuruh 
para pria mendekatinya. Crystal tak punya pilihan selain 
menurut, daripada ia dilecehkan. Crystal tak sadar bila ia jadi 
perhatian banyak pria, mereka terkesima dengan kecantikannya. 
Crystal terkejut saat tiba-tiba ada pria menarik tangannya dan 
membuat Crystal menabrak tubuh pria dewasa itu. Crystal 
meronta-ronta ketika pria asing itu berusaha menahannya lebih 
kuat. 

"Hey, jangan ganggu dia!" 

Crystal menoleh, itu Katie. Katie mendekati mereka dan 
menarik Crystal dari pria tersebut. Katie menghalangi pria itu 
dengan berdiri di depan Crystal. Terjadi perdebatan disana, 
bahkan pria itu sampai menampar Katie dan terus berusaha 
menarik Crystal. Katie memukul tangan pria itu dengan botol bir. 

"Dengar, aku tidak mau lama-lama bertengkar denganmu! 
Buat apa kau mengincarnya? Gadis ini bisu, kau tahu itu?” Kata 
Katie. 

Tanpa menunggu balasan pria itu, Katie manarik tangan 
Crystal dan membawanya pergi ke bar. Katie menyuruh gadis itu 
duduk di kursi pantry dan memanggil bartender untuk 
memesan minuman. Katie menoleh ketika Crystal menepuk 
pundaknya, Crystal menunjukan ipadnya sambil tersenyum. 

Terimakasih! 

Itulah yang Crystal tulis. Katie memalingkan wajahnya. 

"Jangan berpikir aku menolongmu. Aku hanya tidak mau 
kau jadi masalah untukku," ketus Katie. 

Katie menyondorkan segelas sampanye pada Crystal. 
Menyuruhnya pegang dan bersulang dengannya. 

"Ayo, minum!” Kata Katie. 

Crystal menggeleng. 

"Jangan munafik! Kau pasti sudah pernah kan 
meminumnya?" 

Crystal menggeleng lagi. 
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"Hey, aku membawamu ke klub mewah dan menraktirmu 
minum. Kapan lagi aku lakukan ini padamu? Jangan hanya aku, 
kau juga harus merayakannya!” Ucap Katie. 

Crystal menggeleng dengan wajah serius. Katie tersenyum 
miring, ia bersulang sendiri pada kedua gelas itu dan tiba-tiba 
saja ia menyiram wajah Crystal dengan sampanye tersebut. Hal 
itu cukup menjadi pusat perhatian. 

"Payah!” Cibir Katie. 

Crystal diam dan menunduk. la merasa begitu malu, 
rasanya ia ingin tenggelam saja. Katie tersenyum puas dan 
membelakangi Crystal. Katie meneguk champagne-nya dengan 
santai, sambil menatap pria DJ dan ikut menggerakan badan 
mengikuti musik. Crystal meminta tisu dengan bartender lewat 
tulisan di ipadnya, setelah dapatkan tisu, ia mengelap wajahnya 
yang basah. 

Katie asyik menari-nari dengan pengunjung klub lain sambil 
minum alkohol, sedangkan Crystal duduk mematung ditempat 
yang sama. Crystal melihat sekeliling. Ada yang minum, sekedar 
mengobrol, sekedar menikmati musik bahkan tak hanya satu 
pasangan yang bercumbu. Crystal membuang wajahnya begitu 
melihatnya. Gadis itu memilih menuangkan keluh kesahnya 
menjadi rangkaian cerita ke dalam ipad kesayangannya. Sedang 
tenangnya ia menulis, seseorang tiba-tiba saja mencekal 
tangannya. Crystal mendongak dan ia terkejut melihat Salvatore. 
la tak sadar kalau Salvatore duduk di sampingnya. Salvatore 
menangkup wajah Crystal dengan satu tangannya dan 
tersenyum. 

"Crystal! Kau.. kau Crystal!” Kata Salvatore, tampaknya ia 
mabuk. 

Crystal mencoba melepaskan cekalan Salvatore yang cukup 
kuat. 

"Sudah lama kita tidak bertemu. Apa kabarmu, sayang?” 
Kata Salvatore. 
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Iya, sudah lama sekali. Salvatore pindah sekolah semenjak 
Crystal menolaknya mentah-mentah di depan publik. Ia merasa 
reputasi dan harga dirinya tergores. Meskipun Salvatore tahu 
Crystal bisu, entah kenapa ia tak bisa memaksa dirinya untuk 
tidak menyukai Crystal. Justru perasaannya semakin menjadi 
begitu memaksa diri untuk melupakan Crystal. 

"Kau terlihat semakin cantik. Aku.. aku suka rambut blonde- 
mu. Cantik sekali," ucap Salvatore dan berusaha memeluk 
Crystal. 

Salvatore mendesah, "Mengapa Tuhan menciptakan gadis 
semenawan dirimu, Crystal Verena?" 

Salvatore semakin menggila, mungkin saja alkohol terlalu 
mempengaruhinya. Pemuda tampan itu merebut ipad Crystal 
lalu meletakkannya di atas meja pantry bar. Ia berhasil memeluk 
Crystal dan berusaha menciumnya secara paksa. Crystal begitu 
takut dan berusaha semampunya. Seandainya ia bisa berteriak. 
Usaha Crystal gagal, Salvatore berhasil mencium bibirnya. 
Pemuda kurang ajar itu merebut ciuman pertamanya. Bukannya 
menolong Crystal, justru orang-orang menikmati pemandangan 
tersebut. Crystal mendorong tangan Salvatore yang hendak 
menyingkap roknya. Air mata Crystal sudah meluruh, dengan 
sekuat tenaga mendorong Salvatore lalu menamparnya. 

Crystal bergetar ketakutan dan menangis, ia menatap 
Salvatore dengan jijik. Katie melihat hal itu, ia lantas 
menghampiri Salvatore dan memintanya untuk tidak 
menganggu Crystal. Salvatore tidak terima, ia memukul wajah 
Katie dan mendorongnya ke kursi pantry hingga pingsan. Crystal 
mendekati Katie dan mencoba membangunkannya, tapi nihil. 
Salvatore yang dikendalikan emosi itu menarik Crystal dan 
membawanya ke lantai atas dengan paksa. 

Sungguh ironis, Crystal Verena mengalami kejadian 
mengerikan dalam kamar nightclub tersebut. Semua orang tak 
menyangka hidupnya akan berakhir separah itu. Ia sudah tidak 
berdaya dan semakin dilumpuhkan dengan kekerasan yang di 
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lakukan oleh Salvatore Jullien, pemuda berusia 18 tahun. Selain 
disiksa habis-habisan, gadis bisu itu diperkosa sampai 
mengalami pendarahan hebat. Tindakan keji itu dilakukan 
Salvatore karena rasa sakit hatinya. Salvatore terbiasa tidak 
menerima penolakan, ia selalu mendapatkan gadis manapun 
yang ia inginkan. 

Setelah orangtua Crystal, Rexford Mackenzie adalah 
seseorang yang juga sangat terpukul dengan kejadian yang 
menimpa gadis yang begitu ia cintai. Orang-orang yang ada di 
dalam kamar klub malam itu menjadi saksi bagaimana 
histerisnya Rexford. Rexford memeluk erat tubuh Crystal dan 
menangis terisak-isak, meskipun ia tahu tangisannya tak bisa 
mengembalikan nyawa Crystal. 

Ya, gadis itu meninggal karena pendarahan yang begitu 
hebat. 

Mayat Crystal ditemukan tiga jam setelah insiden, saat 
pengunjung hendak menggunakan kamar tersebut. Katie yang 
melihat mayat Crystal begitu shock, ia tak menyangka karena 
ajakannya ke klub itu justru hidup Crystal berakhir. Katie juga 
yang menelpon Rexford untuk datang. Rexford menyesal telah 
menuruti kemauan Crystal yang tidak mau di antar pulang. Jika 
saja Rexford memaksanya dan mengantarnya sampai rumah, 
hal itu takkan terjadi. Semua orang memberi pengertian pada 
Rexford untuk tidak menyalahkan diri sendiri. Rexford tidak 
terima dengan kematian Salvatore, ia mencari Salvatore yang 
bersembunyi selama beberapa hari. Begitu ketemu, tanpa pikir 
panjang Rexford membunuh Salvatore dengan cara 
membakarnya. la ingin Salvatore lebih tersiksa daripada 
kematian Crystal. 

Pembunuhan yang dilakukan Rexford mengantarnya ke 
dalam hukum, ia sempat di penjara dan hal itu membuat heboh 
dunia, pasalnya Rexford salah satu putera keluarga Mackenzie. 
Tak hanya Allard dan Harsha, keluarga besar juga tidak bisa 
menyalahkan Rexford. Mereka mengerti apa yang membuat 
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Rexford berbuat seperti itu. Nama keluarga Mackenzie begitu 
tercemar, namun dalam sekejap kembali membaik setelah 
Allard dan Harsha mengklarifikasi kejadian sebenarnya yang 
telah menimpa putera tertua mereka. Kondisi mental Rexford 
dinyatakan buruk semenjak tragedi yang dialami Crystal. Semua 
orang memberi support untuknya. Selain dukungan, Allard dan 
Harsha melakukan sesuatu agar puteranya di bebaskan. 

Setelah bebas, Rexford menjalani pengobatan psikologis 
dengan bantuan psikiater. Sampai dinyatakan benar-benar 
membaik, Allard dan Harsha kembali melepas Rexford untuk 
menjalani hidupnya di Madrid. Rexford juga yang mau dan 
meyakinkan mereka, bila ia baik-baik saja. Tidak, Allard dan 
Harsha tahu bila putera tertua mereka itu masih terpuruk. 
Mereka sebagai orangtua, terus memberi perhatian padanya. 
Adik-adiknya dan teman-temannya juga selalu ada untuknya. 
Namun perlakuan baik tak lagi mereka dapatkan dari Rexford, 
pemuda itu berubah seperti orang asing. 

Rexford Mackenzie menjadi begitu dingin dan tertutup. 
Bahkan ia tak mau di panggil "Rexford" lagi, hatinya terasa perih 
dan amarahnya sulit terkontrol begitu mendengar seseorang 
memanggilnya begitu. Untuk terhindar dari dampratannya, 
dunia memanggilnya "REX". Baginya panggilan "Rexford" hanya 
membawa kenangan buruk. 

Waktu demi waktu telah Rex lewati dengan menelan 
kehampaan. Kenangan manis dan pahit masa lalunya tentang 
Crystal seakan-akan mengikat kakinya, hingga setiap langkah 
Rex di ikuti semua itu. Rex menutup pintu hatinya untuk wanita. 
Cintanya untuk Crystal, masih ada. Mungkin takkan hilang. Rex 
mengenang sosok Crystal dengan cara yang misterius. Tiap kali 
masa lalunya muncul dibenaknya, amarah akan menjalar di 
sekujur tubuhnya. Rasanya Rex ingin menghancurkan apapun 
yang ada di sekitarnya. 

1 tahun lebih Rex menjalani hidupnya yang terasa begitu 
berat. Segala cara telah ia lakukan demi mengikhlaskan 
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kematian Crystal, tapi ia tak bisa. Rex merasa hidupnya tidak 
berarti, percuma, nafasnya pun terasa sesak. Rex berpikir, untuk 
apa Tuhan membiarkannya tetap hidup? Lelah, itulah yang Rex 
rasakan. Ada rasa ingin mengakhiri hidup, namun ia memikirkan 
Harsha yang sangat mencintainya. Rex datang pada Harsha, 
Ibunya itu dan mengungkapkan rasa lelahnya. Dengan sabar dan 
lembut, Harsha memberi nasehat dan arahan yang baik 
untuknya. Memang butuh waktu, tetapi hasilnya cukup baik. 

Perlahan, Rex belajar mengikhlaskan kematian Crystal dan 
melupakan masa lalunya. Ia membuat dirinya sesibuk mungkin 
dengan mengenyam pendidikan dan segala urusan bisnis, 
hingga membawanya menuju kesuksesan dan meraih gelar 
trillionaire diumurnya yang ke 20 tahun. 

Masih di kota yang sama yaitu Madrid, tidak terasa sudah 7 
tahun Rex menjalani hidup pasca tragedi Crystal dan belajar 
menerima kenyataan hingga di umurnya yang ke 27 tahun. 
Meski Rex berhasil melakukannya, ia masih belum bisa 
membuka hati untuk wanita lain. Rex masih mengenang sosok 
Crystal, tapi tidak berlebihan seperti dulu. la bisa 
mengontrolnya. Agar masa lalu itu tidak terlalu menusuk, Rex 
mengunjungi makam Crystal sebulan sekali, menutup foto 
Crystal dan hanya meletakan mawar dalam vas tiap di hari 
kematiannya. Seperti biasa, ia menyibukan diri dengan segala 
urusan yang penting. 

Sesulit apapun hidupmu, Tuhan tidak akan membiarkan itu 
terlalu lama. Dia punya banyak cara agar kau tetap berjalan 
menuju takdir hidupmu selanjutnya. Detik, menit, jam, hari, 
bulan dan tahun telah kau lewati sampai saat ini. Hingga kau 
tidak sadar bila kebahagiaanmu sudah di depan mata. Pikirkan, 
masih pantaskah kau sebut hidupmu sudah tidak berarti lagi? 

Hal itu telah Rex rasakan sejak ia jatuh cinta pada seorang 
gadis remaja yang cantik, lugu, polos dan emosional. Entah 
kapan dan bagaimana Litzi Euniciano bisa membuat pintu 
hatinya terbuka, sampai mencintainya begitu amat dalam. 
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Memang benar Rex teringat Crystal ketika melihat Litzi. Rex 
sempat heran dengan takdir yang mempertemukannya dengan 
Litzi, mirip sekali dengan Crystal, hanya beberapa yang 
membedakan. Akan tetapi, Rex tidak sejahat apa yang kalian 
pikirkan. Mencintai karena mirip dengan orang yang dia cintai 
sebelumnya, Tidak! Justru Rex merasa lebih terikat dengan Litzi, 
gadis itulah yang membangkitkan semangat hidupnya. Rexford 
Mackenzie bisa membuktikannya. 

"Mr. Rex!" 

Pria bersetelan formal itu menoleh dan tersenyum menatap 
pujaan hatinya. 

"Aku sudah siap berangkat sekolah!” Kata Litzi dengan 
semangat. 

Rex menghampirinya, merengkuh pinggangnya dan 
mendaratkan kecupan lembut di kening gadisnya. 

"Ayo, Mr. Rex! Ayo! Antar aku ke sekolah!” Seru Litzi. 

Rex mengelus senyum lalu bertekuk lutut membelakangi 
Litzi. Dengan senang Litzi memeluk Rex dari belakang dengan 
melingkarkannya tangannya di leher pria itu. Rex dengan kuat 
berdiri seraya menahan tubuh Litzi yang ada di belakangnya 
dengan kedua tangannya, trillionaire itu menggendongnya. Litzi 
tertawa bahagia, ia suka sekali saat Rex menggendongnya. Rex 
menoleh sedikit dan mendongak untuk melihat pancaran 
kebahagiaan di wajah Litzi. 

"Kau adalah rencana Tuhan untuk hidupku," ucap Rex. 

—. O-—- 
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PART 64 
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ya.. telpon aku jika Erick atau siapapun macam- 
macam padamu." 

Litzi mengangguk dan tersenyum menanggapi perkataan 
Rex. Para murid memperhatikan mereka yang ada di pelataran 
sekolah. Lucu sekali, mereka pasangan yang unik. Pria 
bersetelan suit, gadis berseragam sekolah, pria bertubuh tinggi 
dan tegap, gadis pendek dan berisi, pria dewasa, gadis remaja. 
Meski umur mereka beda 10 tahun, mereka terlihat serasi. 
Banyak yang beranggapan bila gadis seperti Litzi adalah tipenya, 
anak sekolah dan polos. 

"Nanti Dylan kesini untuk mengawasimu," ucap Rex. 

Litzi tersenyum lebar, "Realmente? Dylan?!" 

*(Realmente : sungguh). 

Rex mengangguk sambil tersenyum, "Bukankah dia 
pengawal favoritmu?" 

"Tidak," balas Litzi. 

Rex mengernyit. 

"Pengawal favoritku itu kau, Mr. Rex!” Litzi tertawa. 

Rex ikut tertawa, "Kau itu bisa saja!" 

"Aku serius, Mr. Rex!” Litzi menunjukan ekspresi seyakin 
mungkin. 

Rex mengecup kening Litzi dan membelai sisi wajahnya, 
"Jangankan jadi pengawalmu, aku mau jadi apapun untuk 
menjagamu." 

Entahlah, bagaimana Litzi menggambarkan perasaannya 
setelah mendengar kata-kata manis pria itu. Rasa malu dan 
bahagia menjadi satu, ia salah tingkah. 

"Sudah ah! Aku mau masuk!” Kata Litzi. 

"Ada saja caramu mengalihkan situasi," gumam Rex. 


LAI S jam istirahat, kau jangan lupa makan ya? Dan 
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Litzi mengernyit, "Quieres decir?" 

*(Quieres decir : Maksudmu). 

"Kau merasa malu kan setelah aku--" 

"Hasta mas tarde, Mr. Rex!" 

*(Hasta mas tarde : sampai nanti). 

Belum selesai bicara, Litzi berlari pergi sambil melambaikan 
tangannya. Rex menghela nafas sambil tersenyum menatap 
tingkah jahil gadisnya. Litzi sesekali menoleh ke arah Rex dan 
menjulurkan lidah, kemudian tertawa. 

"Te amo, bebe. Semoga hari sekolahmu menyenangkan. 
You're my little girl," gumam Rex dengan bahasa Spanyol, 
Indonesia dan Inggris. 

Pintu mobil sport itu terbuka secara otomatis, kemudian 
Rex masuk ke dalam. Mobil itupun melaju meninggalkan gedung 
sekolah. Kehadiran Litzi disana, menjadi sorotan. Hmmm, 
memang selalu begitu. Litzi tersenyum kepada siapapun dan 
membalas mereka yang menyapanya. Pancaran kebahagiaan di 
kedua mata indahnya dan wajahnya, membuat mereka 
bertanya-tanya. Semenjak tragedi penembakan Rex, Litzi tak 
pernah terlihat bahagia. Tapi sekarang? Gadis itu terlihat hidup, 
tidak mati ekspresi seperti sebelumnya. 

"Kalian tahu? Antes, aku lihat Litzi datang bersama Rex!” 
Kata murid perempuan yang menghampiri teman-temannya. 

*(Antes : tadi). 

"Maksudmu?” Timpal anak lain. 

Perempuan tadi memutar bola matanya, "Aku sudah jelas 
mengatakannya, kenapa kalian tidak mengerti? Begini, Rex 
mengantar Litzi sekolah. Bahkan mereka terlihat mesra di depan 
sana." 

Alhasil, informasi yang mereka dengar dari mulut 
perempuan tadi membuat mereka dan yang lain mendengarnya 
tercengang. Mereka tersenyum dan berkali-kali bertanya apa itu 
benar. Hillary mendengar pembicaraan mereka, gadis berambut 
sebahu dan tomboy itu tampak berpikir lalu bergegas pergi. Litzi 
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meletakan ranselnya ke dalam loker, setelah menguncinya 
dengan sidik jari, ia pun melangkah pergi dengan membawa 
beberapa buku juga alat tulis. Sampai dikelasnya, teman- 
temannya terkejut. 

"Litzi!" 

"Hola, Litzi! 

"Litzi kembali!" 

Litzi hanya tersenyum merespon ucapan teman-temannya. 
Ketik melihat Duden, senyum Litzi perlahan menyurut. Tiba-tiba 
bayangan Erick terlintas dibenaknya. Litzi mengalihkan 
pandangannya dan menuju bangku sekolahnya, ia duduk seraya 
meletakan buku-bukunya di atas meja. 

"Litzi!” Duden memanggilnya. 

Litzi terdiam, kemudian mendongak dan tersenyum tipis. 
Duden duduk di hadapannya. 

"Kemana kau pergi beberapa hari kemarin?” Tanya Duden. 

"Sshh!” Ucap Litzi pelan, ia melirik ke arah teman-temannya. 
"Jangan keras-keras! Nanti mereka tahu--" 

"Mereka sudah tahu," sambar Duden. "Mungkin satu 
sekolah," tambahnya. 

Litzi terkejut, "Mereka tahu dari mana?" 

"Javier." 

Litzi menghela nafas, "Mulutnya bocor sekali." 

Kebetulan saat Litzi menoleh ke arah jendela kelas, Erick 
dan Javier berjalan lewat depan kelasnya. Tatapan Litzi fokus 
pada Erick. Mengingat niat jahatnya, ketakutannya muncul. 
Duden memperhatikan tingkah Litzi yang gelisah. Awalnya 
pandangan Erick ke depan, namun kini menoleh tepat ke arah 
Litzi. Tatapan Erick dingin, terbesit sesuatu. Kemudian Erick 
memalingkan wajahnya lagi. 

"Litzi!” Litzi mengerjap dan melirik Duden. 

"Kenapa kau terlihat ketakutan melihat Erick?” Duden 
menatapnya curiga. 

Litzi menggeleng. 
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Aku yakin, pasti telah terjadi sesuatu beberapa hari kemarin. 
Erick dan Litzi tidak masuk sekolah dan kembali di waktu yang 
sama, batin Duden. 

"Em.. tumben sekali kau di kelas. Biasanya kau bersama 
Erick dan Javier di luar," gumam Litzi. 

Duden tersenyum kecut, "Sekarang berbeda." 

Litzi mengerutkan dahinya. Penglihatannya menangkap 
sosok Hillary yang berjalan tergesa-gesa dari jendela kelas. 
Begitu Hillary sampai di dalam kelas, langkah kakinya spontan 
terhenti. Tampak Hillary menegang dan matanya menatap 
Duden, kemudian Litzi lebih lama. Hillary duduk di bangku 
paling depan, gadis tomboy itu pindah tempat duduk semenjak 
bermasalah dengan Litzi. 

"Sana kau hampiri Hillary!” Litzi tersenyum pada Duden. 

Duden menghela nafas, menggeleng sembari tersenyum. 
"Tidak," katanya. 

Litzi mengernyit, "¿Por gue?" 

#(dPor gue : kenapa). 

"Dia tidak ingin aku dekat-dekat dengannya. Kami sudah 
putus!” Kata Duden dengan suara yang sengaja di tinggikan. 

Hillary yang mendengarnya sedikit menoleh, dan kembali 
berpura-pura berkutat pada ponselnya. 

"Bagaimana bisa?” Litzi terkejut, tapi nadanya pelan. 

Duden tidak menjawab, ia beranjak dan kembali ke 
bangkunya. Litzi menatap Duden dan Hillary bergantian dengan 
bingung. 

Jam istirahat pertama telah tiba. Seperti biasa anak-anak 
berhamburan kelas untuk ke kantin atau memanfaatkan waktu 
istirahat dengan kegiatan lain. Litzi tersenyum getir saat Hillary 
langsung keluar kelas, padahal Litzi ingin mengajaknya. 

"Ajak aku saja," kata Duden yang sudah berdiri di samping 
Litzi. 

Litzi menggeleng, "Nanti kau menjahiliku. No guiero." 

"(No quiero : aku tidak mau). 
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Duden tertawa, "Tenang saja! Aku berjanji, mulai saat ini 
tidak akan menjahilimu. Tapi... sesekali tidak apa-apa kan?" 

"Dasar kau ini!" 

"De acuerdo, aku tidak akan jahil. Aku janji!" 

*(De acuerdo : baiklah). 

Litzi tampak berpikir lalu mengangguk. Duden 
berterimakasih dan itu berhasil membuat Litzi keheranan, untuk 
pertama kalinya ia dapatkan kata terimakasih darinya. Duden 
dan Litzi pun jalan bersama, melewati lorong demi lorong 
sekolah. Mereka berniat menuju kantin. Litzi merasa nyaman 
dengan Duden, tapi sepantasnya. Sepanjang jalan Litzi tertawa 
karena lelucon yang Duden layangkan. 

Inilah yang membuat Hillary jatuh hati padanya. Duden 
orang yang menyenangkan, apalagi selera Hillary adalah humor. 
Aku masih tidak percaya bila hubungan Hillary dan Duden putus. 
Hillary begitu menyayanginya, bagaimana bisa meminta Duden 
tidak dekati dia? Batin Litzi. 

Perjalanan mereka terpaksa terhenti ketika Javier 
menghampiri Duden. Javier mengajak Duden untuk ikut 
dengannya, namun Duden menolak. 

"Aku mau ikut denganmu, kalau Erick tidak ada," kata 
Duden. 

"Oh, vamos! Jangan hanya karena egomu, persahabatan 
kita hancur!” Balas Javier. 

"(Vamos : Ayolah). 

Duden tersenyum hambar, "Ego katamu? Keputusanku 
sudah benar. Aku bodoh, kenapa aku mau punya sahabat 
brengsek sepertinya?" 

"Duden, kau..." 

"Escuchar, aku masih mau bersahabat baik denganmu. Tapi 
tidak dengannya. Javier, sadarlah kalau kita hanya diperbudak 
dia! Sahabat macam apa yang memanfaatkan sahabatnya 
sendiri demi kepentingan pribadinya, demi kepuasan dirinya 
sendiri?" 
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*(Escuchar : Dengar). 

Javier diam. 

"Kau tahu kan apa yang telah Erick lakukan padaku dan 
Hillary? Dia menggunakanku sebagai bahan ancaman Hillary. Dia 
adalah sahabat yang keji! Sahabat yang tega merusak hubungan 
sahabatnya sendiri. Sahabat? Bahkan aku muak menyebutnya 
sahabat, dia iblis!” Duden terlihat begitu marah. 

Duden menarik tangan Litzi dan membawanya pergi dari 
hadapan Javier. Duden melepas cekalannya dan mengusap 
wajahnya kasar, ia mencoba mengontrol emosinya. Mereka 
sampai di kantin dan duduk saling berhadapan. Litzi 
memperhatikan Duden yang sejak tadi membisu, ia menunduk 
dengan menopang kepalanya. Ponsel Litzi berbunyi, senyum 
gadis itu langsung berbunyi. 

"Hal--" 

"Kau sudah makan?" 

Litzi menghela nafas, "Kau memotong ucapanku, Mr. Rex!" 

CEO perusahaan Mkzie Spain Group itu tersenyum 
mendengar balasan tunangannya, Litzi. Rex berada di ruang 
kerjanya, sendirian. Baru saja Santos pergi setelah membahas 
tragedi penembakan Rex tiga bulan yang lalu. Berikutnya akan 
ada meeting penting dengan pengusaha properti asal Korea 
beserta jajaran dewannya. 

"Terserah siapa?” Tanya Rex. 

"Terserah padamu, Tuanku yang tampan rupawan seperti 
awan!” Terdengar suara Litzi yang menggemaskan. 

"Aku baru tahu awan ada yang tampan," gumam Rex sambil 
melihat langit. 

"Ih, itu sungguhan, Mr. Rex!” Litzi tertawa. 

Mungkin yang Litzi maksud awan berbentuk wajah pria. Oh 
ya ampun, puteri sekel kesayanganku. Rex membatin. 

"Si, tienes razon. Itu sung... guh leluconmu tidak lucu!” 
Balas Rex. 

F(SI : Ya, Tienes Razón : kau benar). 


858IDirty Baby 


Litzi tertawa disana. Kata menguping tidak tepat untuk yang 
Duden lakukan, toh! Litzi bicara tepat di hadapannya. Duden 
menyimak perkataan-perkataan Litzi yang dapat ia bayangkan 
bagaimana Rex membalas ucapan gadis blasteran Rusia-Spanyol 
itu. 

"Entonces? Kau sudah makan?” Tanya Rex di seberang sana. 

*(Entonces : jadi). 

"Aku sudah ada di kantin, sedang menunggu pesanan." Litzi 
melirik meja pantry kantin yang lumayan ramai. 

"Pilih makanan yang sehat ya, sayang. Jangan terus makan 
junkfood. Kau mengerti?" 

"Listo, Mr. Rex!" 

#(Listo : Siap). 

"Goodgirl! Em... dengan siapa kau disana?" 

Litzi melirik Duden, "Dengan Duden." 

"Duden?” Suara Rex terdengar kesal. 

Litzi menghela nafas, "Kau tidak perlu khawatir, Mr. Rex. 
Dia sudah berjanji padaku tidak akan jahil dan... dia tidak 
berteman lagi dengan Erick." 

"Sungguh?" 

"Ku harap dia tidak berbohong." Litzi melirik Duden dengan 
tatapan mengintimidasi. 

Duden mengernyit dan menggerakan tangannya, bibirnya 
bergerak mengucap kata "aku bersumpah" tanpa suara. 
Pesanan Litzi dan Duden pun datang, pelayan kantin 
menyajikannya di atas meja. 

"Sudah ya, Mr. Rex. Pesanannya sudah datang. Aku mau 
makan," ucap Litzi. 

"Iya, cintaku. Berdoalah sebelum makan dan ingat! 
Habiskan makananmu! Paham?" 

"Siap, komandan!” Litzi tertawa kecil. "Kau juga jangan lupa 
makan siang ya, Mr. Rex!" 

"Tunggu, kirimkan nomor ponsel Duden." 
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Litzi menatap Duden, "Buat apa kau meminta nomornya 
Duden?" 

Duden yang siap melahap potongan daging di garpunya pun 
lantas diam masih dengan mulut ternganga. 

Setelah mendengar penjelasan dan kecupan Rex, Litzi 
mematikan telponnya. 

"Sebutkan nomormu!” Kata Litzi yang siap mengetik pesan. 

"A..apa? Nomorku? Untuk apa Rex meminta--" 

"Sudahlah, cepat! Kau mau dapat masalah darinya?” Potong 
Litzi. 

Duden pun memberi nomor ponselnya pada Litzi. Setelah 
mencantumkan nomor, pesan itu dikirim ke nomor sang 
trillionaire. 

"Awas ya, kalau kau beri nomor palsu!” Litzi memberinya 
tatapan peringatan. 

Tak lama Duden mendapat panggilan masuk, sebuah nomor 
tidak diketahui. Duden bingung, siapa orang yang menelfonnya 
dengan nomor privat? Melihat ekspresi Litzi yang terus 
tersenyum, Duden tahu siapa yang menghubunginya. Remaja 
laki-laki itu menarik nafas dalam-dalam, kemudian 
menghembuskannya pelan. 

"E.. Hol--" 

"Jangan apa-apakan gadisku!” Potong Rex diseberang sana. 

Duden melirik Litzi yang mulai melahap makanannya. Dari 
lirikan Duden, Litzi tahu artinya. 

"Kau dengar, tidak?!” Suara Rex cukup meninggi. 

Duden terkejut, "I.. iya, aku dengar. Aku tidak akan berbuat 
buruk pada Litzi. Por de Dios!" 

“(Por de Dios : Demi Tuhan). 

"Jika kau melanggar sumpahmu, aku tak segan 
membunuhmu!” Ucap Rex dengan tegas. 

"Ya..ya, em.. bunuh saja aku kalau sampai Litzi celaka 
karena.. aku. Aku setuju!” Balas Duden dengan gugup. 
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Litzi menutup mulutnya, ia menahan tawa. Akhirnya Rex 
menutup telponnya, Duden menghela nafas lega. Tingkah 
Duden seperti habis menghadapi hantu saja. 

"Esto! Elap keringatmu! Haha!” Litzi menyondorkan tisu 
pada Duden. 

“(Esto : ini). 

Duden mengambil tisunya dan mengikuti apa kata Litzi. 

"Apa Rex melakukannya pada semua orang yang sedang 
bersamamu?” Tanya Duden. 

Litzi mengangguk, "Tentu. Jangankan sedang bersamaku, 
semua orang yang dekat denganku juga. Dia pasti meminta 
kontak bahkan alamat, memperingati mereka untuk tidak punya 
niat buruk padaku, tidak peduli bila orang itu dikenal baik." 

"Posesif sekali," gumam Duden. 

Litzi tampak menerawang, "Keposesifannya lahir karena 
masa lalunya." 

Duden mengerutkan dahi, "Masa lalu?" 

"Sudahlah! Itu bukan urusanmu. Kau cukup dengar apa 
kataku saja, lagipula aku tidak sembarangan menceritakan 
masalah seseorang pada orang lain." 

"Litzi, waktu itu Rex memutuskanmu di depan publik. Apa 
karena itu kau pergi?” Duden bertanya dan meminum jusnya. 

Litzi tersenyum, "Salah satunya. Hal yang semakin 
mendorongku adalah... ah... olvidalol Aku tidak mau 
memikirkan masa-masa menyebalkan itu." 

#(Olvidalo : Lupakan). 

"Kau benar, lupakan. Meski aku tidak tahu apapun itu. 
Semoga hubunganmu dan Rex terus membaik ya." 

"Amin." 

Dari jauh sana, Hillary memperhatikan Duden dan Litzi. 
Namun pandangannya lebih tersorot pada Litzi. Hillary beranjak 
dari meja kantin dan pergi meninggalkan makanan yang masih 
utuh, ia tak berselera. Hillary berjalan melewati keramaian 
koridor demi koridor, ia menuju lorong dimana tak ada satu 
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orang pun. Hillary bersandar di dinding, terduduk lemas dan 
menangis. 

"Oh ya, boleh aku tahu sesuatu? Sebenarnya apa yang 
terjadi denganmu dan Erick, sampai membawa-bawa Hillary?” 
Litzi terlihat penasaran. 

Duden menghela nafas berat, "Litzi, apa kau membenci 
Hillary?" 

"Apa? Benci Hillary?” Litzi mengernyit, "Sama sekali tidak! 
Aku sayang padanya." 

"Sebenarnya... sikap buruknya padamu bukan tanpa sebab," 
gumam Duden. 

"Si, Yo se. Dia hanya salah paham soal kedekatanku dan 
Erick." 

*(Yo se : Aku tahu). 

Duden menggeleng. Litzi jadi semakin bingung dan 
penasaran, ditambah ucapan Duden yang bilang kalau Erick 
penyebabnya. Dengan suara pelan, mengalirlah kejadian 
sebenarnya soal Hillary. Litzi yang menyimaknya begitu terkejut. 
Mendengar apa yang Hillary alami, Litzi berpikir jiwa psikopat 
Salvatore mengalir pada Erick. Di tengah keramaian kantin, Litzi 
menangkap sosok yang benar-benar ia waspadai. Erick berdiri di 
samping Javier, mereka sedang memesan sesuatu di meja 
pantry kantin. Begitu Litzi mengalihkan pandangannya ke 
dinding kaca kantin, Erick langsung menatap Litzi dengan sorot 
mata kebencian. 

Dendam yang sudah ku tanam sejak lama, takkan ku cabut 
sebelum berbuah. Beware, honey. Someday, batin Erick. 

AT 

"Arghhh!!! Aku sudah muak dengan tempat ini!" 

Katie yang duduk di atas tikar itu hanya menatap datar Avel 
yang sejak tadi marah-marah. Avel berjalan mondar-mandir 
seperti siput, lambat sekali, karena kakinya yang terantai bola 
berantai. 

Dasar wanita kurang kerjaan, batin Katie. 
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Avel menatap kesal Katie, "Ku perhatikan kau selalu terlihat 
tenang! Apa kau betah berada disini heh?" 

Katie tersenyum miring, "Percuma kau mengeluh dan 
berteriak-teriak. Buktinya, sampai saat ini kita masih disini kan? 
Nikmati saja." 

"Enak sekali kau bicara! Oh ya, kau bilang begitu karena kau 
sudah lama dikurung disini kan? Kau sudah terbiasa! Tapi aku 
tidak! Aku tidak betah ada disini! Aku muak! Aku.. aku begitu 
kumal! Lihat diriku! Kecantikanku menghilang! Aku butuh 
perawatan! Aku ingin hidupku yang glamour lagi! Aku--" 

"Ssshhh! BERISIK!” Bentak Katie. 

Avel memalingkan wajahnya dan mengetatkan rahangnya 
karena emosi. 

"Aku pusing terus mendengar celotehanmu, jalang! Callate! 
Sudah ku bilang percuma!” Kata Katie. 

*(Callate : diamlah). 

"Berapa lama lagi triliyuner itu mengurung kita? Lebih baik 
aku mendekam dipenjara karena ada kepastian, daripada 
dikurung disini entah sampai kapan?!” Balas Avel. 

Katie tertawa hambar, "Intinya sama-sama terkurung bukan? 
Dasar bodoh!" 

Avel menjambak rambutnya sendiri dengan kesal, tingkah 
gilanya melebihi Katie. 

"Jangan terlalu berharap akan kebebasan, sayang. Aku 
mengenal Rexford Mackenzie, dia tidak mudah melepas 
musuhnya begitu saja," ucap Katie dengan nada tenang. 

Avel menatapnya tajam, "Harusnya dia tidak memusuhiku? 
Kau dan--" 

"Apa ku salah dengar?” Potong Katie. "Nona, tindakanmu 
dulu mengundang resiko. Sudah jelas Rex menganggapmu 
musuh." 

"Musuhnya adalah kau dan Ayahmu! Gara-gara Ayahmu, 
aku jadi seperti ini!” Sambar Avel. 
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Katie lantas tertawa, "Kau mabuk ya? Perasaan tidak ada 
minuman keras disini, hahaha!" 

"Apa maksudmu menertawaiku, jalang?!” Avel berjalan 
mendekatinya. 

"Yang menyuruhmu terima tawaran Ayahku siapa? Itu kan 
maumu sendiri, dasar wanita matrealistis! Sudah dapat hidup 
mewah, tidak sadar diri! Jika bukan karena Ayahku, kau masih 
tinggal di apartemen kecil. Bukankah itu yang kau ceritakan 
padaku hem?” Katie tersenyum meledek. 

Avel menghela nafas dan memilih duduk, ia memijat 
pelipisnya yang terasa pusing. 

Katie menepuk pipi Avel sesaat, "Lebih baik sekarang kau 
berdoa, memohon pada Tuhan, agar nasib kita tidak berakhir 
seperti itu." 

Avel mengikuti arah mata Katie. Tepat pada sebuah guci 
yang terbuat dari kaca dan bening, di dalam sana terdapat abu 
Bella Osvaldo. Saat Allard dan Rex berhasil melenyapkan Bella, 
jasad wanita itu di bakar dan abunya di simpan ke dalam guci. 
Sebelumnya abu tersebut ada di mansion Allard yang berada di 
LA. Namun setelah beliau meninggal, abu tersebut di pindahkan 
ke ruang tahanan Rexford Mackenzie Mansion. Hal itu bisa 
mengintimidasi musuh yang Rex tahan. 

AT 
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PART 65 


melihat sosok Hillary yang berjalan tidak jauh di 

depan mereka. Tidak bisa dibiarkan, Litzi berlari 
kepada Hillary. Duden memilih untuk membiarkan mereka 
berdua saja. Hillary sedikit terlonjak saat Litzi mencekal 
tangannya. 

"Kau tidak bisa terus seperti ini, Hillary!” Kata Litzi. 

Hillary menyentak tangannya dan memalingkan wajahnya. 

"Kau tidak perlu lagi menjauhiku. Permainannya sudah 
berakhir!” Ucap Litzi. 

Hillary menatap Litzi, "Permainan apa maksudmu? 
Minggir!" 

Litzi mencegah niat Hillary yang hendak pergi. "Sudah ku 
bilang berakhir, Hill! Kau menjauhiku karena Erick kan?” 
Katanya. 

Hillary terkejut, "Kau..." 

"Aku sudah tahu, yang sebenarnya. Ikut aku!” Litzi menarik 
Hillary ke tempat yang sepi. Ia tidak mau murid lain dengar. 

Hillary dan Litzi duduk di bangku depan ruang musik yang 
tutup itu. Litzi pun memaparkan segalanya yang telah Duden 
ceritakan padanya. Ternyata Hillary berpura-pura marah pada 
Litzi selama ini, ia terpaksa memfitnah dan berkata kasar pada 
Litzi agar persahabatan mereka rusak. Erick Jullien telah 
memaksanya dengan cara yang sadis. Di malam itu Erick datang 
ke rumahnya, pemuda itu bertindak hal keji di saat Hillary 
sendirian di rumah. Entah bagaimana bisa Erick tahu bila Hillary 
sendirian. Hillary menolak keras keinginan Erick yang 
menyuruhnya melakukan hal yang mengakibatkan keretakan 
persahabatannya dengan Litzi. Penolakan Hillary membuat Erick 
sangat marah, ia menampar Hillary berkali-kali bahkan sampai 
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memasukan kepala Hillary ke dalam kolam bak mandi. Tak 
cukup sampai disitu, Erick mencekik Hillary menggunakan tali 
dan mengancam akan membunuh Duden. Hillary merasa begitu 
tertekan dan memilih mengikuti permainan Erick. Meski Hillary 
tidak tahu tujuan Erick, ia bisa melihat kelicikan di mata Erick 
tiap kali memandang Litzi. 

"Ya! Itu semua benar!” Hillary menutup wajahnya dan 
menangis. 

Litzi merasa sakit, untuk pertama kali ia melihat sahabatnya 
menangis seperti itu. 

"Litzi, maafkan aku. Aku begitu jahat padamu. Aku.. aku 
memfitnahmu. Aku menyakitimu di saat kau menderita. Aku 
juga pernah menghinamu karena sikap Rex padamu. Aku 
menyakitimu... aku menyakitimu, Litzi," kata Hillary di sela 
tangisnya. 

Litzi mengelus pundak Hillary, "Aku tidak menganggapmu 
bersalah, Hillary. Meskipun itu benar, aku bisa memahaminya. 
Aku lebih memilih menyendiri daripada cerita padamu waktu itu. 
Aku sayang padamu, sahabatku." 

Hillary lantas memeluk Litzi dan menangis dipelukannya. 
Litzi mengelus-elus punggung Hillary, membiarkannya menangis 
agar lega setelahnya. 

"Saat aku tahu kau pergi dari mansion Rex, aku begitu takut. 
Aku takut Erick bertindak sesuatu yang jahat padamu. 
Ketakutanku semakin jadi saat Erick tidak masuk-masuk sekolah. 
Ditambah aku tidak tahu kabarmu. Aku merasa sangat bersalah, 
sangat kehilangan. Aku mencoba menelfonmu, tapi tidak bisa. 
Aku datang ke mansion, mau bertanya langsung pada Rex, tapi 
Alejo bilang kalau Rex tidak ada.. dia pergi ke LA dan.." 

Hillary mengurai pelukan dan menggenggam tangan Litzi. 
"Aku turut berduka cita atas meninggalnya Mr. Allard, Ayahmu." 

Litzi menghela nafas, mengangguk dan tersenyum. 
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"Syukurlah, kau tidak apa-apa. Aku senang kau kembali ke 
sekolah ini. Katakan, kemana kau pergi beberapa hari kemarin?” 
Tanya Hillary. 

"Aku pergi ke Cadiz, bersama Erick." 

Hillary spontan membelalak matanya. "E.. rick?” Ia tampak 
begitu shock. 

"Lalu ke Los Angeles, bersama Rex tentunya untuk 
mengunjungi makam Mom Harsha dan Dad Allard." 

"Sungguh kau pergi ke Cadiz bersama Erick?” Hillary 
menatapnya serius. 

"Ketakutanmu itu benar, Hill. Erick punya niat jahat padaku. 
Dia merencanakan hal licik dengan Ibunya. Selama ini, mereka 
mengincarku karena aku adalah gadis yang begitu Rex cintai." 
Papar Litzi. 

Hillary mengernyit, "Aku tidak mengerti." 

Litzi menyeka sisa air mata Hillary, kemudian menceritakan 
segalanya yang terjadi di Cadiz. Hillary menyimaknya dengan 
begitu serius. Terdengar Litzi menghela nafas sambil tersenyum 
hambar dan mata yang menerawang. 

"Itu kebodohan terbesar yang pernah aku lakukan. 
Mengapa aku tidak menyadarinya? Aku begitu percaya pada 
Erick, tapi ternyata dia memanipulasiku. Dia cerdik 
memanfaatkan situasiku yang kritis," gumam Litzi. 

"Itu sudah terjadi, Litzi. Setidaknya kau baik-baik saja 
sekarang," balas Hillary. 

Litzi mengangguk, ia menunduk dan menatap cincin yang 
melingkar di jari manisnya. Gadis itu tersenyum mengingat Rex. 

"Aku ikut bahagia, Litzi. Rex sudah kembali seperti dulu 
lagi," kata Hillary. 

Litzi mengangguk, "Aku kira, Rex tidak akan mengingatku, 
hubungan kami. Jika itu sampai terjadi, mungkin sekarang aku 
tidak ada. Erick sudah membunuhku." 


867 | Puspita Ratnawati 


"Untunglah Rex sembuh sebelum terlambat. Kau juga lain 
kali, jangan cepat menyimpulkan sesuatu agar tidak salah 
paham." 

Litzi tertawa, "Bagaimana aku tahu? Saat itu Rex dan Avel 
begitu mesra, hatiku sangat hancur. Huh, ternyata Rex sedang 
membuat konspirasi." 

"Aku berdoa, supaya musuh-musuh Rex itu dapat 
karmanya," ucap Hillary. 

Benar. Aku juga kasihan padanya. Dia orang yang sangat 
baik, tetapi memiliki banyak musuh. Hidup memang tak mudah 
ditebak, batin Litzi. 

Litzi menatap Hillary, "Oh ya, apa hanya hubungan kita yang 
kembali baik?" 

Hillary mengernyit. 

"Bagaimana dengan Duden?” Hillary lantas menatap arah 
lain setelah mendengarnya. 

Litzi mencubit pipi Hillary, "Sahabatku, kembalilah padanya. 
Dia sayang padamu, dia ingin kau kembali. Duden tahu 
alasanmu memutuskan hubungan, kau berpikir kalau Duden 
hanya akan dapat masalah karena dekat denganmu kan? Kau 
khawatir padanya, kau takut dia celaka, itu karena kau sangat 
mencintainya. Apa kau tidak kasihan pada hatimu yang terus- 
terusan sakit? Menahan keinginan untuk bahagia bersamanya, 
hanya karena egomu." 

"Apa menurutmu aku egois?” Hillary melempar tatapan 
pada Litzi. 

"Ya," jawab Litzi. "Kau tidak memikirkan perasaan Duden. 
Kau tahu? Justru keputusanmu itu bisa membunuhnya. Kau mau 
itu terja--" 

"Tidak!” Sambar Hillary. "Tolong jangan katakan itu, ku 
mohon." 

Litzi melipat tangannya di depan dada, "Apa sudah mungkin 
Duden baik-baik saja setelah kalian putus? Erick bisa kapanpun 
melakukannya. Siapa tahu dia punya dendam padamu? Karena 
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Duden tidak mau bersahabat dengannya karena kau, gadis yang 
Duden cintai telah di aniaya olehnya. Coba pikirkan!" 

Hillary tercenung. 

"Erick itu orang aneh, Hill. Otaknya sudah konslet. 
Dendamnya pada Rex saja tidak masuk akal, bagaimana pada 
orang lain? Kakaknya psikopat, bagaimana dia adiknya?” 
Gumam Litzi. 

Hillary terlihat gelisah. Litzi menggenggam tangannya, 
memintanya untuk tetap tenang. 

"Kau ingin Duden baik-baik saja kan? Maka kau harus 
menjaganya. Huft, bagaimana kau bisa melakukannya? Kau kan 
sudah putuskan dia," kata Litzi. 

Hillary diam. 

"Orang baik lebih beruntung daripada orang jahat, karena 
kebaikan lebih didukung oleh Tuhan daripada kejahatan. 
Sekalipun orang jahat berhasil bertindak, yakin! Itu tidak akan 
berlangsung lama. Karma itu nyata," gumam Litzi. 

Hillary tersenyum. 

"Kau tenang saja, Hillary. Kau punya aku, sahabatmu. Aku 
selalu ada untukmu. Soal Erick, ada Mr. Rex. Kekasihku tak 
segan untuk membantumu," ucap Litzi. 

Hillary memeluk Litzi dan mengatakan bahwa ia beruntung 
punya sahabat sepertinya. 

"Jadi? Mau berbaikan dengan Duden?” Litzi mengangkat 
kedua alisnya sambil tersenyum. 

"Jika dia memang ingin aku kembali padanya, maka dialah 
yang harus bicara langsung padaku." 

Litzi tertawa mendengar perkataan Hillary. Akhirnya, dua 
sahabat itu kembali tertawa bersama. 

— O-—- 

Mungkin hari ini hari berakhirnya masalah yang Litzi hadapi. 
Persahabatannya dengan Hillary telah kembali, ditambah 
hubungan Hillary dan Duden menjadi baik. Bagi Litzi, masalah 
Hillary adalah masalahnya juga. Litzi bahagia melihat 
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sahabatnya bahagia. Mereka bertiga berjalan menuju keluar 
gedung sekolah, kegiatan belajar mengajar telah selesai. 
Mereka bertiga menjadi sorotan perhatian, pasalnya mereka 
bercanda tawa. Terlihat jelas pancaran kebahagiaan mereka. 
Duden merangkul Hillary, dan Hillary merengkuh pinggang 
Duden. Litzi yang berada di samping pasangan tersebut 
mendoakan agar hubungan mereka langgeng. Ketika Litzi baru 
keluar dari pintu utama gedung sekolah yang menjulang tinggi 
itu, ia disambut oleh beberapa awak media yang menunggu di 
bawah tangga. Tentu saja Litzi terkejut, para wartawan terus 
memanggilnya. Litzi berjalan cepat diantara murid-murid lain 
yang menuruni tangga, seolah-olah mereka adalah bentengnya. 
Litzi berharap wartawan tidak bisa mengganggunya. Namun 
tetap saja para awak media itu berhasil mendekatinya dan 
sekarang mengerumuninya. 

"Litzi! Litzi hari ini kau baru terlihat. Beritahu kami kemana 
kau selama satu minggu kemarin?” Tanya wartawan wanita. 

"Em...," Litzi kebingungan. Tidak mungkin dia membeberkan 
kejadian di Cadiz. 

"Litzi, sampai saat ini publik penasaran dengan foto 
kemesraan Rex bersama wanita lain yang semakin mewabah. 
Apa kau tahu siapa wanita itu?" 

Litzi merasa kewalahan mendengar berbagai pertanyaan 
dan itu semua tentang masalah yang telah lalu. Tapi Litzi bisa 
memakluminya, sebab tidak semua orang tahu tentang 
hubungannya yang membaik dengan Rex. Rex sendiri juga 
belum mengumumkannya, triliyuner itu sudah lama tidak 
membuka akun sosial medianya karena terlalu sibuk dengan 
masalah-masalah yang kemarin. Terakhir postingan di akun 
Instagram-nya adalah fotonya bersama Litzi, sekitar tiga bulan 
yang lalu. Selain Rex, Litzi juga seperti itu. Semenjak tragedi 
penembakan Rex, ia hiatus dari dunia maya. 

Dylan, kau dimana? Aku butuh kau disini. Tolong buat 
mereka pergi, batin Litzi. 
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Dylan tahu Litzi merasa tidak nyaman dengan keberadaan 
awak media, ia turun dari kap mobil yang didudukinya tadi 
kemudian berlari untuk memberi pengawalan pada gadis itu. 
Ketika Dylan sedang buru-burunya, sebuah mobil melaju cepat 
dan berhenti tepat di depan Dylan. Dylan lantas berhenti berlari 
dan menegang. 

Astaga! Tuan hampir membuatku kritis lagi, batin Dylan. 
Jantungnya berpacu cepat. 

Tuan? Yang Dylan maksud tentu Rexford Mackenzie, 
majikannya. Mobil sport yang menghalanginya adalah milik Rex. 
Rex keluar dari dalam mobil dan meminta maaf pada Dylan, lalu 
berlari ke arah awak media. 

"Permisi! Permisi! Beri aku jalan!” Suara bariton Rex 
membuat para wartawan langsung terdiam, kamera awak 
media pun langsung tertuju pada Rex. 

Rex mengurai kerumunan awak media, lalu menghampiri 
Litzi. Litzi tersenyum dan ia menerima genggaman erat dari 
prianya. Melihat kemesraan Rex pada Litzi, jelas membuat para 
wartawan tercengang. 

"Kenapa kalian senang sekali mengganggu gadisku ini?” 
Tanya Rex dengan dingin. 

Rex beralih merengkuh pinggang Litzi dan menatapnya, 
mereka saling bertatapan dan tersenyum. Rex kembali melihat 
ke arah awak media. 

"Aku memilih kalian menggangguku daripada gadisku ini. 
Aku tahu apa yang ada di dalam benak kalian, segala pertanyaan 
mengenai hidupku dan Litzi. Aku akan menjawabnya, tapi tidak 
dengan cara seperti ini. Tempatnya terlalu terbuka, aku tidak 
suka." Papar Rex. 

Diam, hanya itu yang di pilih para awak media. Aura dingin 
Rex begitu kental. Rex pun membawa pergi Litzi dari hadapan 
mereka. 

"Mr. Rex, kau bilang kau tidak bisa menjemputku." Kata Litzi. 


” 
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Rex tersenyum, "Jadwal meeting kedua ditunda. Tidak ada 
lagi yang harus ku kerjakan di kantor. Aku sudah membereskan 
semuanya sejak tadi pagi, terakhir ku lakukan hari ini disana 
adalah meeting." 

"Hmm... begitu." 

Dylan menghampiri mereka. 

"Hola, Dylan!” Sapa Litzi. 

"Hola, Nona Litzi!” Balas Dylan. Dylan menatap Rex, "Tuan, 
apa ada tugas baru untukku?" 

"Tidak ada. Kau boleh pergi! Terimakasih sudah menjaga 
Litzi selama aku sibuk di kantor," kata Rex. 

Dylan tersenyum, "Aku lebih senang tidak dapat kata 
terimakasih darimu, karena itu sudah jadi tugasku. Tapi aku 
menghargai sikap menghargaimu, Terimakasih juga, Tuan." 

Setelah Dylan pergi. Rex membuka pintu mobilnya secara 
otomatis 

"Masuklah! Terik matahari cukup menyengat," perintah Rex 
pada Litzi. 

Rex dan Litzi sampai di mansion. Alejo datang untuk 
menyambut mereka dengan ramah. Litzi meminta tolong pada 
Alejo untuk membuatkan jus untuknya, Rex menggeleng ketika 
Alejo menawari. Alejopun melenggang pergi. Ketika Rex dan 
Litzi menuju lift, Santos memanggilnya. 

"Tuan, Dajon Jonathan dalam perjalanan kemari," kata 
Santos. 

"Bagus," balas Rex. "Sayang, kau pergilah ke kamarmu," 
ucapnya pada Litzi. 

Litzi mengangguk, pandangan Rex tak lepas dari sosok Litzi 
sampai hilang ditelan lift. 

"Bawa dua jalang itu ke hadapanku. Aku tunggu di ruang 
tamu," kata Rex. 

"Baik, Tuan." 
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Rex melangkahkan kakinya menuju pintu yang menjulang 
tinggi, pintu yang terhubung dengan ruang tamu. Dengan 
tenang, trillionaire itu duduk di sofa panjang. 

"Bukankah Dajon Jonathan itu Ayahnya Katie?” Gumam Litzi 
sendirian. 

Litzi melepas ranselnya dan melepas lelah di ranjang 
berukuran king size itu dengan berbaring. Gadis itu menghela 
nafas panjang, ditatapnya langit-langit kamar. Pikirannya 
berubah menjadi lamunan. 

Jika semua masalah selesai, berarti selanjutnya aku dan 
Rex.... menikah! Batin Litzi. 

"Hahahaha!” Litzi tertawa-tawa, salah tingkah dengan 
pikirannya sendiri. "Menikah? Menikah?” Litzi tersenyum- 
senyum. 

Litzi menarik bantal dan menutup wajahnya. Tangannya 
meremas bantal, ia merasa gemas dan tertawa-tawa lagi. Bantal 
tersebut beralih dipeluknya, dengan begitu erat. Pipinya tampak 
merona. 

"Ngomong-ngomong, bagaimana ya cara Rex melamarku? 
Apa? Melamarku? Hahaha! Menikah? Ya Tuhan! Aku sangat 
mencintainya!” Oceh Litzi sendirian. 

Litzi tidak tahu kalau Rex menyaksikan tingkahnya dari 
ponsel yang terhubung dengan CCTV di dalam kamar tersebut. 
CCTV tersebut hanya terhubung untuk Rex dan Litzi saja karena 
tentu itu privacy mereka, bagaimana bila petugas yang 
mengawasi CCTV mansion menyaksikan adegan erotis mereka? 
Hmmmn... 

Rex tertawa melihatnya, ia meng-screenrecord hasil 
rekaman CCTVnya, kemudian mengunggahnya ke akun 
Instagram pribadinya yang sudah ada sejak ia kecil. Ia 
menambah caption yang begitu manis. 

Tanpa kau berangan-angan, aku pasti menikahimu, sayang. 
Untukmu, janjiku takkan pernah ku ingkar. Kau hanya milikku, 
akan ku ikat kau dengan begitu erat sampai kau tak dapat 
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mendeskripsikan cinta ini. Kalian, habisi aku bila aku 
mengingkarnya. 

Dalam sekejap, sudah puluhan ribu orang yang 
menyaksikannya, menyukainya dan postingannya dibanjiri 
komentar. Berbagai komentar tertuang disana. Yang membuat 
Rex tertawa adalah komentar seorang gadis yang seluruh 
tulisannya menggunakan huruf kapital. Gadis itu berkata, 

@emilyvito22 YA TUHAN, REX! KEMANA SAJA KAU SELAMA 
INI HAH?! KAU TAHU KAN AKU BAHKAN... YA KAMI! AKU 
MEWAKILI PARA WANITA, HANYA BISA MENATAPMU DARI 
SEBUAH FOTO DAN VIDEO SAJA! ASTAGA! TAPI KU RASA 
MELIHAT LITZI, ITU JAUH LEBIH BUATKU BAHAGIA! SEMOGA 
HUBUNGAN KALIAN TERUS MEMBAIK! AKU MENDUKUNG 
@litzi euniciano Y @rexfordmackenzie. 

Rex membalasnya, jarang sekali ia membalas komentar 
netizen. 

@rexfordmackenzie @emilyvito22 Terimakasih atas 
dukungannya! Sepertinya akan ada undangan pernikahan kami 
yang sampai ditanganmu. 

Terdengar suara langkah kaki yang mendekat, Rex 
mengarahkan tatapanya pada arah suara. Mata elangnya 
berubah tajam melihat Katie dan Avel. Dua gadis itu digiring 
seperti hewan buas. Bola berantai memang tidak mengikat kaki 
mereka lagi, tapi kedua tangan mereka diborol dengan satu 
rantai panjang yang terhubung. Rantai tersebut di pegang erat 
oleh Santos sampai melingkar-lingkar di tangannya, agar 
semakin kuat. Bahkan mulut mereka di tutup dengan alat 
khusus yang membuat lidah mereka tak bisa bergerak. Katie dan 
Avel tidak tahu apa yang Rex lakukan, tapi mereka yakin 
tindakan Rex tak bisa diremehkan. Mereka berusaha untuk tidak 
memberontak, pikiran mereka penuh dengan bayangan buruk. 
Takut-takut bila Rex akan lebih keji menjatuhkan sebuah 
hukuman. 

"Katie!" 
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Mendengar suara Dajon, Katie lantas menoleh dan ia 
meneteskan air matanya. Sudah lama ia tidak melihat sang Ayah. 
Dajon diawasi oleh dua orangnya Rex yang bersenjata. 

"Siapa yang mengizinkanmu mendekati Katie?” Kata Rex. 

Dajon lantas menghentikan langkah kakinya dan menatap 
Rex. Rex beranjak dan berdiri di hadapan Dajon, tepat diantara 
pria paruh baya itu dan Katie. 

"Bagaimana kabarmu, Tn. Dajon Jonathan?” Rex tersenyum. 

Dajon diam. 

Rex mendesah, "Tentu baik, benar? Bagaimana perasaanmu 
setelah rencanamu berhasil, Tuan? Puas atau kurang puas?" 

Dajon tetap diam. 

"Inilah takdir yang sesungguhnya, Tuan. Sekejam apapun 
kau melakukannya, pada akhirnya kebaikanlah yang menang. 
Lihat! Aku berdiri di depanmu, Tuan. Lihat! Aku masih hidup! 
Jika kau ingin puterimu bebas, tidak perlu kau melakukan 
konspriasi padaku! Itu hanya akan menjadi boomerang. Takkan 
ku sia-siakan hidupku dengan membiarkanmu begitu saja," 
papar Rex dengan nada dingin. 

Rex menggerakan tangannya untuk membenarkan jas yang 
Dajon pakai. "Selama ini aku bersikap hormat padamu, Tuan. 
Jika aku tidak memandangmu sebagai kawan baik Daddy, aku 
tidak akan memaafkan kesalahannya 9 tahun yang lalu. Yang 
merusak hubunganku dengan Crystal. Sekarang puterimu itu 
kembali berulah, mencoba membunuh dan mencoba mencuci 
otak Litziku," katanya. 

"Aku sudah memberimu dan Katie kesempatan, tapi dia 
tetap tidak berubah. Apa kau tak bisa menjaga puterimu? Kau 
tahu kan bagaimana seorang Rexford? Aku tak segan 
membunuh seseorang. Kau mau nasib puterimu seperti 
Salvatore Jullien? Untungnya aku bisa mengendalikan diri," 
ketus Rex. 

Tiba-tiba saja Rex mencengkeram kuat leher Dajon. Dajon 
mencekal tangan kanan Rex, ia terlihat ketakutan. 
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"Kau dan puterimu sama saja! Sama-sama berotak licik!” 
Tekan Rex. 

"Aku melakukan apa yang menurutku benar. Aku begitu 
menyayangi puteriku. Aku hanya ingin puteriku kembali!” Balas 
Dajon. 

Rex semakin menguatkan cengkeramannya, "Kau pikir 
tindakanmu itu benar? Kau tahu jelas Katie bersalah, tapi kau 
berpikir aku yang bersalah telah mengurungnya disini?" 

Dajon sulit bernafas, Rex pun melepasnya dengan kasar. 
Dajon memegang dadanya yang terasa sesak. Katie merasa miris 
melihat Ayahnya. 

"Sekarang jelaskan padaku semua rencanamu!” Perintah 
Rex. 

Dajon pun menceritakan segalanya yang menyangkut 
penembakan di kota Jakarta tiga bulan yang lalu. Dajon 
Jonathan adalah dalang dibalik penembakan itu. Ia membayar 
Frank untuk menembak Rex waktu itu. Niatnya membunuh, tapi 
justru Rex selamat meski mengalami koma. Alasan Dajon 
melakukan itu karena rasa sakit hatinya atas ketidakadilan yang 
dialami Katie, puterinya. Dajon berpikir Rex yang bersalah, 
karena tidak memikirkan perasaan Katie yang sudah ada sejak 
dulu. Sebenarnya Dajon tidak terima bila Litzi yang Rex pilih, 
tapi ia mencoba untuk bersabar. Dajon tahu rencana Katie yang 
jahat, tapi ia tak bisa mencegah puterinya, ia terlalu dibutakan 
oleh kasih sayangnya pada Katie. Katie adalah puteri satu- 
satunya. Di rumah hanya Katie yang bersamanya, isterinya 
sudah meninggal saat melahirkan Katie. Dajon marah saat Rex 
mengurung Katie dan ia mengambil tindakan dengan 
menghabisi Rex. Dajon berpikir, untuk apa Rex hidup bila 
puterinya tak bisa mendapatkan dia. 

Dajon memerintahkan Frank untuk bersembunyi, karena ia 
yakin orang-orang Rex akan bertindak untuk menemukan siapa 
pelakunya. Dajon menghubungi Frank dengan nomor-nomor 
yang berbeda, supaya tidak dapat dilacak sewaktu-waktu ponsel 


8726IDirty Baby 


Frank ditemukan. Merasa semakin terancam, Dajon pun 
membunuh Frank tanpa meninggalkan jejak sedikitpun. Segala 
cara Dajon lakukan demi menyelamatkan diri. Hanya saja 
ambisinya akan kebebasan Katie semakin membangkit, ia 
memanfaatkan amnesia Rex dengan mempermainkannya lewat 
orang lain lagi. Dajon membayar Avel untuk mengambil hati Rex, 
kelak bila Avel berhasil, maka Rex akan membawanya ke 
mansion dan Avel bisa membebaskan Katie. Dajon tahu 
dugaannya belum tentu seperti itu, tapi ia tetap menjalankan 
konspirasinya bersama Avel. 

Rex tetaplah Rex meskipun amnesia, ingatannya 
bermasalah, tetapi kepekaannya tidak. Rex bisa merasakan ada 
keganjalan ketika Avel mendekatinya, tetapi ia ikuti saja 
permainan Avel. la selalu merespon Avel layaknya ia 
menyayanginya. Dugaan Rex semakin terbukti saat ia melihat 
Avel bertemu Dajon, dan sebenarnya pun Avel sudah 
menceritakan segalanya pada Rex saat Rex membawanya ke 
mansion. Rex juga mau mendengarnya dari Dajon Jonathan, 
dalang penembakan tiga bulan yang lalu. Seseorang yang telah 
merusak hidupnya. Setelah Rex melakukan teror terhadap 
Dajon, akhirnya Dajon menyerah dan datang pada Rex. Kini 
giliran Rex menjatuhkan keputusannya. Ia menghubungi polisi 
untuk datang ke mansion-nya. Rex memutuskan menjebloskan 
Dajon, Katie dan Avel ke penjara. Biarkan hukum negara yang 
menghukum mereka, berharap bila mereka jera. 

— O-—- 

Rex sampai di mansion, ia melirik arlojinya yang 
menunjukan pukul 15:45. la usai dari kantor polisi untuk 
mengurus beberapa hal. Rex bisa bernafas lega, musuh- 
musuhnya satu persatu terhempas dan semoga setelah ini 
hidupnya tenang bersama Litzi. Rex keluar dari mobil sport-nya 
dengan membawa dua plastik berisi satu kotak pizza dan satu 
kotak donat, itu adalah pesanan Litzi saat Rex pamit pergi. 

"Bebe, aku pulang!” Kata Rex saat tiba di dalam kamarnya. 
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Rex mengernyit melihat Litzi yang terlihat tegang, gadis itu 
duduk bersila di tengah kasur. 

"Mr. Rex!” Litzi tersenyum kikuk. 

Aku merasa dia menyembunyikan sesuatu, batin Rex. 

Rex berjalan mendekat, ia sedikit membungkuk untuk 
mengecup puncak kepala Litzi. Setelah itu meletakan plastik 
berisi kotak pizza dan donat di depan Litzi. 

"Ini pesanan tuan puteriku," ucap Rex. 

"Terimakasih, Mr. Rex!” Litzi tersenyum tipis dan membuka 
plastiknya. 

Rex sendiri membuka jasnya. "Sayang, kemarilah! Tolong 
bukakan kancing kemejaku ini," ucapnya. 

Litzi lantas menoleh, "Em.. kali ini kau sendiri yang 
membukanya ya? Aku.. aku sedang malas sekali, aku baru 
bangun tidur." 

Rex mengangkat satu alisnya, "Biasanya kau paling 
bersemangat membuka pakaianku." 

Litzi sedikit membulatkan matanya mendengar balasan Rex 
yang memang nyata, gadis itu pun memalingkan wajahnya dan 
menahan malu. Rex tersenyum dan membuk kemeja dan celana 
panjangnya sambil terus memperhatikan Litzi. 

Lihat saja, sayang. Akan ku bongkar apa yang sedang kau 
sembunyikan dariku, batin Rex. 

Kini Rex hanya mengenakan celana pendek yang mencetak 
jelas bentuk tonjolan kejantanan dan bokongnya yang seksi. 
Rex mendekat ke arah ranjang, ia merebut kotak pizza dan 
donat dari Litzi. 

"Uh, Mr. Rex! Aku mau memakannya!” Kata Litzi. 

"Kemarilah jika kau mau," balas Rex. 

Rex duduk di kursi dan menyajikan dua buah donat dan 
lingkaran pizza super lezat di atas meja. Kotak donat yang masih 
ada beberapa donat diletakan di meja lain. Litzi memperhatikan 
apa saja yang Rex lakukan, yang membuatnya bingung adalah 
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Rex terus saja tersenyum sambil sesekali menatapnya dan 
tertawa. 

"Come on, bebe! Bukankah kau ingin sekali makan donat 
dan pizza? Nanti aku habiskan loh!” Kata Rex. 

Bagaimana caraku kesana? batin Litzi. 

"Kalau keinginanmu tidak terpenuhi, kau bisa tidak tenang 
nanti. Kasian janin dalam kandunganmu, sayang," ucap Rex. 

Litzi membelalak matanya, "Maksudmu aku hamil?" 

Rex mengangguk, "Ya! Anak kita ada di dalam perutmu, 
sayang. Buktinya sejak kemarin kau minta berbagai macam 
makanan seperti orang hamil." 

"Mustahil! Masa iya aku hamil? Kita tidak pernah 
berhubungan intim, Mr. Rex." 

"Lihat saja! Saat kau jadi isteriku akan ku habisi kau!" 

"Kau ingin membunuhku, Mr. Rex?" 

"Maksudku.. menjamah tubuhmu habis-habisan." Rex 
mengedipkan satu matanya. 

Litzi mengernyit sambil tersenyum, "Ih, genit!" 

Rex beranjak, ia membawa satu buah donat dengan krim 
stroberi. Pria itu duduk disisi Litzi. 

"Aku tahu kenapa kau tidak mau bangun dari tempat tidur," 
kata Rex. 

"Kenapa?" Balas Litzi. 

Rex melirik ke bawah perut Litzi, "Kau pasti bocor lagi!" 

Litzi menunduk malu, ia mengangguk pelan sambil 
menahan tawa. 

"Maaf, Mr. Rex. Saat aku bangun tidur, aku terkejut 
melihatnya. Aku lupa memakai pembalut, padahal aku sudah 
merasakan tanda-tanda mau menstruasi. Maaf," ucap Litzi. 

Rex tersenyum, ia membelai sisi wajah Litzi dan mencubit 
pipinya pelan dengan gemas. 

"Tidak apa-apa, sayang. Bahkan aku tidak keberatan kau 
bocor di pangkuanku," kata Rex dengan lembut. 

"Kau bisa saja!” Balas Litzi. 
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Litzi sudah membuka mulutnya ketika Rex hendak 
menyuapinya donat. Tapi tiba-tiba saja Rex menggerakan 
donatnya ke bawah, dan mengoleskan krim pada donat ke leher 
Litzi. 

"Mr. Rex, maksudmu apa?” Tanya Litzi. 

Rex menggenggam rambut Litzi, mendekatkan wajahnya 
pada leher Litzi dan menjilat krimnya. Litzi memejamkan mata 
sambil tertawa geli, ia memegang kepala Rex dan membiarkan 
pria itu melakukannya. Rex melepas genggamannya pada 
rambut Litzi dan menatap Litzi sambil menjilat krim yang 
tertinggal di bibirnya. 

"Itulah maksudku. Menikmati krim dengan cara yang indah, 
benar?” Kata Rex. 

"Ya, kau memang punya banyak cara, Mr. Rex. Huft, 
padahal aku mau memakannya!” Litzi berpura-pura kesal. 

"Masih banyak donat untukmu, sayang." 

Litzi hanya tersenyum. Mengingat ia menstruasi dan bocor, 
Litzi pun bergegas ke kamar mandi. Rex melihat bercak darah 
yang terlihat jelas di sprei putihnya, sudah dua kali ini Litzi bocor. 
Sebelumnya di bangku mobil sportnya, Rex sama sekali tidak 
marah bahkan merasa jijik. Entah kenapa itu semakin membuat 
Rex gemas padanya. Rex tersenyum dan menatap pintu kamar 
mandi. 

"Suatu saat hal ini akan terjadi lagi. Ditempat yang sama, 
tetapi penyebabnya berbeda. Pasti ku buat malam pernikahan 
kita begitu luar biasa," gumam Rex lalu memakan donat yang 
masih ada ditangannya. 

AT. 
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PART 66 


A | r. Rex, nanti jadi..." 
N mema keseksian Rex, Litzi sampai berhenti 


mengucap saat pandangan mata tertuju pada 
pria itu. Gerakan tangan Litzi yang sedang mengancing celana 
pendeknya, tiba-tiba berhenti. 

Rasanya aku mau duduk di atasnya. Sst, apa yang ku 
pikirkan? Kau tidak boleh nakal! Cukup dia saja, batin Litzi. 

Rex duduk di sofa dalam keadaan yang sama, bertelanjang 
dada dan hanya mengenakan celana pendek yang ketat. Pria itu 
sedang mendengarkan musik, ia melepas salah satu handset- 
nya sambil melirik dengan tatapan curiga. 

"Kau menginginkan sesuatu dibalik pandanganmu. Nakal 
Ucap Rex. 

Litzi mengerjap, ia langsung mengancing celananya yang 
belum selesai. Lalu menatap Rex dengan menyembunyikan rasa 
malu. 

"Jangan mengada-ngada, Mr. Rex. Mentang-mentang kau 
peka, kau bebas mengatakan apapun." Litzi membalasnya dan 
berjalan ke arah meja, meninggalkan pintu walk in closet. 

Rex tertawa, "Kau tidak bisa membohongiku, bebe." 

Litzi tidak merespon. la mengambil satu buah donat dan 
memakannya. Dengan membelakangi Rex, ia mengunyah sambil 
tersenyum-senyum. 

Aku tahu kau bertingkah saat membelakangiku, batin Rex. 

Rex melihat rekaman CCTV lagi seperti sebelumnya untuk 
melihat apa yang Litzi lakukan. Rex beranjak dan menghampiri 
Litzi. Litzi terkejut ketika Rex memeluknya dari belakang dengan 
satu tangan, sambil menunjukan layar ponselnya. 

"Kau membelakangiku dan tersenyum-senyum. Itu 
membuktikan kalau yang ku katakan itu benar," kata Rex. 


” 
| 
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"Itu--" 

"Ya! Kau memang tak bisa menipuku, bebe." 

"Aku--" 

"Jangan menukas! Jujur saja." 

"Dasar pemaksa!” 

Rex meletakan ponselnya di atas meja dan dengan cepat ia 
membalikan tubuh Litzi agar berhadapan dengannya. Kemudian 
Rex mengangkat tubuh Litzi dan menaruh gadis itu di atas meja. 

"Kau masih tidak mau mengaku juga?” Tanya Rex. 

Litzi menggeleng. 

"Sungguh?" 

Litzi mengangguk. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Serius?" 

Litzi melirik atas, tampak berpikir. Karena terlalu gemas, 
Rex langsung menyambar bibir gadisnya. Litzi lantas menatap 
mata elang Rex yang begitu dekat, pria itu menciumnya. Donat 
yang Litzi pegang jatuh saking tersentaknya. Rex melepas 
pagutannya, ia menangkup wajah Litzi. 

"Bisa tidak kau tidak membuatku gemas, hem?” Tanya Rex. 

"Memangnya apa yang aku lakukan?” Ekspresi Litzi begitu 
polos. 

Rex memeluknya, sangat erat. Dengan lembut ia mengusap 
rambut Litzi. 

"Takkan ada yang bisa menggantikanmu. Kau lebih dari 
sekedar nafas. Hati, jiwa dan raga ini sudah terlalu terikat 
denganmu," ucap Rex. 

Litzi mengurai pelukan, ia menangkup wajah Rex dan air 
mata jatuh dari sudut mata pria itu. Menyayat sekali rasanya, 
Litzi sampai merasakan rasa sesak yang amat sangat. 

"Jangan meneteskan satu air matapun, Mr. Rex. Rasanya 
sakit sekali melihatmu menangis," ucap Litzi sambil menyeka air 
mata Rex. 
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Rex tersenyum dan Litzi seketika menangis, gadis itu 
menangis terisak-isak dan memeluk Rex. Rex mengernyit dan 
tertawa pelan. 

"Hey! Kenapa kau jadi yang lebih parah? Sayang, ada apa 
denganmu?” Kata Rex. 

"Mr. Rex, te amo. Te amo. Te amo, Mr. Rex. Hiks! Hiks!” 
Kata Litzi. 

Rex menepuk-nepuk pelan punggung Litzi, "Cupcupcup! 
Don't cry, bebe." 

Setelah Rex berhasil membuat Litzi berhenti menangis, ia 
menghapus sisa air mata Litzi dengan kedua ibu jari tangannya. 

"Kenapa kau menangis sampai segitunya?” Tanya Rex 
sambil menyelipkan rambut Litzi ke belakang telinga. 

"Sesak saja melihat orang yang aku cintai meneteskan air 
mata. Kau juga begitu kan?” Gumam Litzi. 

"Iya," balas Rex dan tersenyum. 

Rex mencubit kedua pipi Litzi dengan gemas, "Mr. Rex, te 
amo. Te amo. Te amo, Mr. Rex!" 

Litzi mencebikan bibirnya, "Kau meniruku?" 

"Mr. Rex, te amo. Te amo. Te amo, Mr. Rex! Huhuhu! Mr. 
Rex, te amo." Rex bertingkah seolah-olah sedang menangis. 

Litzi kesal, ia memukul pelan lengan otot Rex dan memeluk 
Rex sambil merengek. Rex tertawa dibuatnya. 

"Ah, bebe. Kau begitu emosional ketika menstruasi. Semoga 
kau tidak menampar wajahku lagi ya?” Kata Rex. 

Benar, Litzi pernah refleks menampar wajah Rex ketika Rex 
terus menggodanya dengan kata-kata yang membuatnya kesal. 
Meski tamparannya tidak keras, Litzi merasa begitu bersalah 
dan meminta maaf padanya dan menangis. Rex yang merasa 
tingkah gadisnya itu lucu, hanya bisa tergelak dan semakin suka 
menggodanya. Begitulah Rex. 

"Eghhh! Jangan buat aku semakin kesal, Mr. Rex!" 

"Oh, baby! It hurts!” Rex meringis kesakitan saat Litzi 
mencubit pinggangnya, dan tertawa. 
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Litzi melingkarkan tangannya di tengkuk Rex dan 
menenggelamkan wajahnya di leher Rex. Triliyuner itu 
menggendong Litzi dan membawanya menuju sofa, ditengah 
perjalanan Rex menggendongnya dengan satu tangan dan 
tangan kanannya lantas menepuk bokong Litzi yang cukup berisi 
dengan keras. 

"Aaaaa, Mr. Rex! SAKIT!” Pekik Litzi dengan suara seperti 
orang mengamuk. 

Namun Litzi justru ikut tertawa bersama Rex. Tak hanya 
sekali itu saja, Rex memang suka sekali menepuk bokong Litzi 
seperti itu bahkan sampai meremas-remasnya. Rex memangku 
Litzi dan gadis itu menahan senyum saat menyadari bahwa ia 
tepat menduduki kejantanan pria itu. 

"Sudah hampir satu tahun kita bersama. Kau tidak perlu 
malu lagi padaku, Litzi. Bukankah kau sudah sering begini dan 
bahkan lebih dari--" 

"Ssstttt!!! Sstttt!!!” Litzi memotong ucapan Rex dengan 
meletakan jari telunjuknya di bibir Rex. 

Rex menggenggam jari telunjuk Litzi, "Lebih... dari..." 

"Ssttt!!! 

"Lebih dari--" 

"Mr. Rex, diam!" 

"Em... lebih dari--" 

"Mr. REX!!!" 

Litzi menarik jari telunjuknya dari genggaman Rex, 
kemudian menancap-nancapkan kedua jari telunjuknya ke perut 
Rex yang proporsional dengan gerakan cepat dan cukup kuat. 
Rex tidak merasa sakit, ia justru terkekeh dan menarik Litzi 
sampai berbaring di atasnya. 

"Jangan kesal terus, sayang," kata Rex. 

"Habisnya kau menyebalkan!” Ketus Litzi. 

"Ugh, my princesa." 

"Menyebalkan!" 

"Kau mau ice cream, sayang?" 
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Litzi lantas mengangguk-anggukan kepala dengan semangat 
dan tersenyum lebar. 

"Ayo, Mr. Rex! Kita ke toko ice cream! Ya? Ya, Mr. Rex?” 
Kata Litzi. 

"Iya, sayang." 

Litzi kembali diposisi menduduki Rex dan bertepuk tangan. 
Rex beranjak dari sofa. Melihat bokong Rex, ide jahil terlintas di 
benak Litzi. Litzi tersenyum miring dan menepuk bokong Rex 
sekeras mungkin. Rex langsung membalikan badannya, menatap 
Litzi dengan tatapan yang menyipit. Litzi beringsut menjauh dan 
tertawa. 

"Gantian, Mr. Rex! Aku balas dendam! Hahahah! Wle!” Litzi 
menjulurkan lidahnya, "Hahaha!" 

"Jadi begitu?” Rex mengangkat satu alisnya dan tersenyum 
miring. 

Litzi berteriak saat Rex berlari ke arahnya. Gadis itu 
berusaha menghindar darinya. Tawa mereka menggema disana, 
menambah suasana permainan kejar-kejaran. 

— O-—- 

Champagne sudah tak asing lagi dari sosok Erick, pemuda 
itu hampir setiap hari mengkonsumsinya. Biasanya hanya 
sekedar menikmati, tapi untuk akhir-akhir ini ia meminumnya 
karena amarah yang begitu terpendam. Kegagalan yang ia 
dapatkan, membuat hidupnya tidak tenang. Mimpi tidak mimpi, 
Erick selalu dihantui oleh Salvatore, kakaknya. Rasanya 
dorongan itu semakin kuat, tangannya bergetar dan tak tahan 
lagi untuk bertindak. Mengingat perjanjian Ibunya dengan Rex, 
membuat Erick semakin tertekan. Ia tak tahu harus berbuat apa. 
Menerimanya, tidak! Tanpa berpikir mencoba pun Erick enggan 
menerima kegagalannya. 

"BRENGSEK!!" 

Teriak Erick dengan menyapu beberapa botol minuman 
keras yang ada di atas meja makannya hingga pecah. 

"Erick hentikan!” Pekik Beth. 
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Erick menggebrak meja dengan kesal dan melirik Ibunya 
dengan tajam. Beth menghampirinya dan menarik tangan Erick 
dengan kasar sampai putera keduanya itu menghadap ke 
arahnya. 

"Mau sampai kapan kau menghancurkan rumah ini hah?!” 
Bentak Beth. 

Erick menyentak tangan Beth, "Terserah padaku!" 

"Selalu seperti ini! Aku membebaskanmu minum, tapi tidak 
mengacaukan rumah! Ibu ingin rumah ini damai, Erick! Setiap 
hari kau terus buat aku marah!" 

"Jika kau tidak mau rumahmu hancur, kenapa kau 
memaksaku ikut tinggal disini?! Kau pikir aku senang berada 
disini? Tidak! Aku lebih suka hidup sendirian, terlebih tanpamu! 
Kau cerewet! Kau selalu mengaturku! Kau payah! Sangat 
payah!" 

"Erick, jaga bicaramu!" 

"Kenapa? Yang ku katakan benar kan? Kau berubah lemah 
semenjak menyerah pada Rex, bajingan itu! Heh, kau juga 
bajingan!" 

"Erickkk!!!” Beth tampak sangat, bahkan benar-benar 
marah. "Ibu melakukan itu semua demi kau, demi Andreas! 
Selagi ada kesempatan, kenapa Ibu menolaknya? Bersyukurlah 
jika kita sampai saat ini masih hidup, Erick!" 

"Kau melanggar sumpahmu! Tidak ingatkah kau yang 
mengingatkan aku untuk balas dendam? Membalas kematian 
Salvatore! Kau.. kita! Kita bersumpah untuk membalas Rex, tapi 
apa?! Kau menyerah begitu saja? Kau biarkan bajingan itu 
memperdaya kita!" 

Beth tak bisa mengontrol emosinya, ia mendorong kursi 
meja makan hingga jatuh. 

"LUPAKAN! LUPAKAN DENDAM ITU, ERICK!” Teriak Beth. 

"Hidupku takkan tenang sampai dendamku terbalas, jalang!” 
Erick menatap Beth dengan tajam. 

PLAKKKK!!! 
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Suara tamparan begitu memekik di telinga. Nafas Erick 
terengah-engah setelah mendapat tamparan keras Ibunya. 

"Kurang ajar! Kau berani mengatai Ibumu jalang? Anak 
sialan!” Bentak Beth. 

Air mata mengalir dari mata seorang Ayah, Rupert Jullien. 
Dalam kelumpuhannya, ia hanya bisa mendengar suara 
keributan isteri dan anaknya. Selama ini ia tak pernah 
mendengar mereka ribut, tapi itu berubah sejak persidangan di 
Cadiz waktu itu. Beth dan Erick tak hanya baru sekarang 
bertengkar, sudah sejak kemarin-kemarin. Rupert, Beth dan 
Andreas pindah tempat tinggal di Madrid atas perintah Rex agar 
Beth bisa mengontrol Erick. Beth sudah memperingati Erick 
untuk tidak macam-macam pada Litzi, hanya saja Erick selalu 
melawan, itulah yang membuat Beth dan Rupert takut. 

Erick melirik yang masih utuh di atas meja, ia mengambilnya 
dan lantas memukul ka arah kepala Beth. Dengan cepat Beth 
menghalangi kepalanya dengan tangan. Suara pecahan kaca 
membuat Rupert terkejut. 

Beth! Apa yang terjadi pada isteriku?! batin Rupert. 

"Erick! Kau ingin membunuhku? Ibumu?” Kata Beth. 

"Mati saja kau, jalang!” Balas Erick dan membanting 
setengah botolnya yang tidak pecah ke meja. 

Beth terkejut saat Erick mendorongnya hingga jatuh. 
Wanita itu berteriak-teriak dan menangis saat Erick 
menghajarnya sampai akhirnya pingsan. 

Andreas datang, bocah kecil itu berteriak histeris melihat 
Ibunya yang sudah tergeletak di lantai. Darah mengalir dari 
hidung dan tangan Beth. Andreas bergetar ketakutan melihat 
kakaknya yang tampak berbahaya. Bocah itu berteriak minta 
tolong dan berlari keluar rumah. Namun belum sampai di pintu 
rumah, Erick sudah menarik baju bagian belakang. Ia menyeret 
Andreas dengan kasar hingga sampai ke dalam kamar mandi. 
Erick mendorong Andreas sampai menghantam dinding hingga 
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tak sadarkan diri. Erick tertawa melihat keadaan Andreas, adik 
kandungnya sendiri. 
"Litzi...," desis Erick dengan seringaian licik. 
Erick pun melenggang pergi, meninggalkan Andreas yang 
tak berdaya. 
AK YA 
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PART 67 
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tempat yang sering ia kunjungi di masa remajanya, 

: tempat bermain skateboard. Tak membutuhkan lebih 

dari 15 menit, mereka sampai ditujuan. Sebelum masuk, Rex 

membeli tiketnya terlebih dahulu. Kemudian mobil sport 
berwarna biru itu memasuki area parkir. 

Litzi menatap suasana di luar, cukup ramai pengunjung dan 
kebanyakan dari kalangan remaja. Kini mereka sudah ada di luar 
mobil. Rex menggandeng tangan Litzi seraya memegang 
skateboard, ia pun berjalan bersama menuju taman bermain. 

Keberadaan Rex dan Litzi menarik perhatian banyak orang, 
namun mereka tak peduli. Rex sibuk menunjukan beberapa 
tempat disana sambil menjelaskannya pada Litzi. Gadis itu terus 
tersenyum mendengarkan cerita kekasihnya, ia bahagia berada 
di sana. Selain area skateboard, disana juga ada bermacam- 
macam area khusus jenis permainan yang digemari para anak 
muda. Litzi melihat atraksi bersepeda, motor sport dan cross, 
hingga atraksi mobil. Adapun pengunjung yang hanya sekedar 
menonton atau duduk-duduk di hamparan rumput yang luas. 

"Mr. Rex, dimana tempat main skateboard-nya?” Tanya Litzi. 

"Ada. Hanya saja in door, tidak seperti yang lain.. out door. 
Ayo! Kita kesana. Kau pasti suka tempatnya," ajak Rex. 

Area skateboard berada di dalam seperti sebuah tenda yang 
luas, besar, kokoh dan tertutup. Begitu mereka sampai disana, 
penjaga area tersebut menyambut baik kedatangan mereka. 
Rex berbincang-bincang sebentar dengan penjaga disana, 
sedangkan Litzi memilih menyusuri tempatnya. Area skateboard 
di gambari dengan berbagai macam karakter dan grafiti yang 
luar biasa. Setelah itu Rex mengajaknya untuk duduk di tepi 
area skateboard. Rex menceritakan pengalamannya saat 


f À ore ini, Rex menepati janjinya untuk mengajak Litzi ke 
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remajanya dulu bermain disana, sesekali Litzi tertawa 
mendengar kejadian lucu dari Rex. Tawa Litzi memecah saat Rex 
bercerita bahwa Elroy pernah tergelincir ketika bermain 
skateboard sampai mencium bokong Laiv. 

"Hahahaha! Sungguh? Hahahah! Bagaimana itu bisa terjadi? 
Hahaha!” Tanya Litzi disela tawanya. 

"Sungguh, bebe. Waktu itu Laiv sedang membungkuk untuk 
membenarkan posisi papan skateboardnya, tak jauh 
dibelakangnya ada Elroy bermain skateboard. Tiba-tiba papan 
yang Elroy pakai rodanya tergelincir dan... bokong Laiv 
mendapat ciumannya," papar Rex. 

Litzi tergelak sampai memegang perutnya yang terasa sakit 
akibat tertawa terus menerus. 

"Sudah sana! Kau main skateboard saja, aku mau 
melihatnya. Aku tidak kuat lagi mendengar cerita-ceritamu yang 
lucu, Mr. Rex!” Kata Litzi. 

Rex mengangguk dan turun ke lapangan. la bermain 
skateboard dengan begitu lihainya. Rex sampai menjadi 
tontonan dan tak sedikit orang bertepuk tangan. Disana ramai, 
Litzi tak hanya melihat Rex saja, ia juga melihat bagaimana para 
pemuda bermain skateboard. Namun Litzi lebih tertarik melihat 
beberapa gadis yang dengan lihainya bermain skateboard. Rex 
sadar bila ia tidak lagi jadi sorotan perhatan Litzi, ia pun 
berhenti. 

"Kau ingin seperti mereka?" 

Litzi menoleh mendengar suara Rex, pria itu sudah ada di 
sampingnya. 

"Ingin, tapi... aku tidak yakin aku bisa," gumam Litzi. 

"Jangan berpikir seperti itu. Kalau kau belajar, kau pasti bisa! 
Ayo, aku akan mengajarimu!” Rex menarik Litzi ke area 
skateboard yang datar. 

Rex meletakan papannya dibawah, lalu menuntun Litzi agar 
berdiri di atas papannya dengan satu kaki. Rex mengajari Litzi 
dari bagaimana menarik papannya dengan benar agar bisa 
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berjalan. Sambil memegang erat tangan Rex, Litzi mendorong 
kaki kirinya ke belakang. Litzi berteriak senang saat papannya 
berjalan. Litzi terus melakukannya beberapa kali, Rex sampai 
berlari sambil tetap memegangi tangan Litzi. Gadis itu masih 
belum berani sendiri. Mereka membuat iri pengunjung, 
pasalnya Rex dan Litzi terlihat begitu romantis. Rex terus 
mengajari Litzi dari teknik dasar. Supaya Litzi mudah 
memahaminya, Rex sampai memainkan papannya sambil 
menjelaskannya pada Litzi. 

"Ya, aku mengerti sekarang! Biarkan aku melakukannya 
sendiri!” Kata Litzi. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Yakin sendirian?" 

Litzi mengangguk, "Iya. Jangan remehkan aku, Mr. Rex! 
Lihat saja, aku akan lebih mahir darimu!" 

Rex menuruti kemuan gadisnya. Ia membiarkan Litzi 
memainkan papannya sendiri. Rex bertepuk tangan dan 
menyemangati Litzi yang mulai lancar. 

"Go, baby! Go! You're awesome, my girl! Come on!” Kata 
Rex. 

Litzi tersenyum. 

"Kau bisa, cinta! Ayo, lebih semangat lagi! Jangan sampai 
kau jatuh ya? Kalau kau jatuh, aku akan menyetubuhimu nanti!” 
Kata Rex dengan lantang. 

Litzi lantas membelalak matanya dan... 

BUGGG!!! 

"Uh, sayang sekali bokongmu gadisku." Rex menunjukan 
ekspresi miris. 

Mendengar kata senonoh dari Rex, itu membuat Litzi 
kehilangan kendali dan akhirnya jatuh sampai papan 
skateboardnya terpental sedikit. Litzi meringis kesakitan, 
bokongnya mencium alas yang keras. Tapi rasa sakitnya kalah 
dengan rasa malunya, ia menatap pengunjung dan penjaga area 
skateboard yang sekarang memperhatikannya. 

Eghhh!!! Ini gara-gara Mr. Rex! teriak Litzi dalam hati. 
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Litzi menoleh ke arah Rex, pria itu masih berdiri disana 
dengan memasang wajah menahan tawa. 

Kenapa dia diam saja? Padahal aku jatuh itu salahnya! 
Menyebalkan, batin Litzi. 

Litzi berusaha berdiri sendiri sembari menahan rasa sakit di 
bokongnya, kemudian membuang wajahnya dari Rex dan 
melenggang pergi. Rex terkejut dan mengejar gadisnya yang 
merajuk itu. Litzi pergi dari area skateboard, ia berjalan di 
tengah keramaian. Rex mengikuti langkah kaki Litzi dengan 
cepat dan memanggilnya, namun gadis itu tidak menggubrisnya. 

"Litzi, tunggu! Litzi! Litzi!” Panggil Rex. 

Siapa suruh membuatku kesal? Batin Litzi. 

Litzi lantas mengerem langkah kakinya, ia hampir saja 
menabrak seseorang. Litzi tersenyum pada gadis yang mungkin 
seumuran dengannya sambil meminta maaf. Gadis yang hampir 
ditabraknya itu merasa tidak masalah, kemudian melenggang 
pergi. Litzi menatap kepergian gadis itu sampai menghilang 
dibalik keramaian. Litzi menghela nafas dan menoleh ke 
belakang, dimana Rex? Litzi kembali melanjutkan aksinya 
menghindari Rex. Ketika Litzi baru satu langkah berjalan, ia 
menabrak tubuh seseorang yang kokoh. 

"Kalau kau hilang, aku bisa tersiksa, Litzi." 

Litzi mendongak. Selain kata-katanya, mata elangnya yang 
teduh itu berhasil membuat rasa kesalnya hilang. Rex dan Litzi 
saling bertatapan. Tangan Rex bergerak ke arah wajah gadis itu, 
dengan lembut jari jemarinya membelai sisi wajahnya. 

"Maafkan aku," ucap Rex. 

Litzi terkejut ketika Rex bertekuk lutut dan masih 
menatapnya. Gadis itu melihat sekeliling, tingkah Rex menarik 
setiap pasang mata. 

"Mr. Rex! A.. apa yang kau lakukan?” Tanya Litzi. 

"Maafkan aku," ucap Rex. 

"Em... Mr. Rex. Aku--" 

"Maafkan aku ya?” Rex menunjukan puppy eyes-nya. 
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"Ya. Cepatlah bangun!" 

Rex berdiri dan Litzi berteriak saat Rex mengangkat 
tubuhnya dengan posisi disampir di atas pundak, kepala Litzi 
berada di bawah. Rex membawa pergi tubuh gadisnya itu. 

"Nakal!” Ucap Rex. 

PLAKK!! 

Rex menepuk bokong Litzi. 

"Mr. Rex! Sakit!” Litzi merontakan kakinya sesaat. 

"Kau membuatku takut!” Kata Rex. 

PLAKK!!! 

Rex kembali menepuk bokong Litzi lebih keras dari 
sebelumnya, sampai Litzi terperanjat dan memukul-mukul pelan 
punggung Rex. 

"Kau pikir bokongku itu busa apa? Sakit, Mr. Rex!” Kata Litzi. 

Rex membawa Litzi ke sebuah cafe outdoor, ia menurunkan 
Litzi dan mendorongnya pelan agar duduk. Rex menarik kursi ke 
hadapan Litzi dan mendudukinya. 

"Menyebalkan!” Ketus Litzi. 

"Hmmm," balas Rex. 

Litzi memalingkan wajahnya, "Yang tadinya rasa kesalku 
hilang, sekarang datang lagi. Kau sangat menyebalkan, Mr. 
Rex!" 

"Hmm," balas Rex. 

"Bokongku ini selalu jadi korbannya. Aku jatuh gara-gara 
kau, Mr. Rex! Rasanya sakit. Ditambah kau menepuk bokongku 
dua kali, dengan keras pula. Dasar pria kasar!” Oceh Litzi. 

"Hmmm," balas Rex sambil tersenyum. 

Rex mengulurkan tangannya mengusap pipi Litzi dan 
membatin, Gadisku ini sedang menstruasi. Pantas saja 
perasaannya sensitif. Ia terlihat menggemaskan ketika marah, 
entahlah... kenapa begitu? 

Litzi menatap Rex dengan kesal, "Kenapa hmmm terus? Kau 
menganggap kata-kataku tidak penting heh?" 
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Litzi semakin kesal ketika Rex memalingkan wajah. Litzi 
mengikuti arah penglihatan Rex, hatinya memanas saat 
memastikan arah tatapan prianya. Lirikan Rex tertuju pada 
sekelompok gadis yang tengah melakukan dance dengan musik 
remix. Para gadis itu cantik-cantik dan seksi, Litzi merasa 
cemburu. 

Aku akan menarik perhatianmu kembali, Mr. Rex! Batin Litzi. 

Litzi memundurkan kursinya, beranjak dan melangkah pergi. 
Bukan para gadis yang ia lihat, tapi seseorang yang ia curigai. 
Rex merasakan keberadaan Erick dan pemuda yang memakai 
jaket dengan penutup kepala pasti dia, pemuda itu berjalan 
perlahan-lahan diantara penonton yang menyaksikan para gadis 
dance itu. Sorot mata pemuda itu jelas ke arahnya, itulah yang 
semakin membuat Rex yakin. Tapi dalam sekejap pemuda itu 
berhasil menghilang diantara orang-orang. Rex mengedarkan 
pandangannya ke setiap arah dengan tatapan tajam, ia mencari 
dimana pemuda misterius itu? Bukan Erick, justru Litzi yang Rex 
temukan. Tampak gadis remaja itu melangkah pergi ke arah 
tempat dimana para gadis dance, Litzi menoleh kepada Rex 
dengan pandangan ketus. 

"Litzi!” Rex terkejut dan langsung beranjak. 

Litzi memalingkan wajah dan menambah kecepatan langkah 
kakinya. Gadis itu tersenyum mengetahui perhatian Rex kini 
tertuju padanya lagi dan mengejarnya. Meski Litzi cemburu dan 
kesal lantaran Rex melihat para gadis itu, tetapi Litzi tahu hati 
Rex tetap untuknya. Rex merasa sangat cemas, Litzi semakin 
jauh dan orang-orang yang berlalu lalang telah menghalangi 
jalan Rex juga pandangan Rex. Litzi menoleh lagi dengan 
senyum dan kembali menatap depan, ia memancing Rex agar 
datang. 

"Litzi!” Panggil Rex masih berlari. 

Tempat ini tidak aman, sayang. Kenapa kau pergi tanpa 
izinku? Aku tidak mau kau kenapa-kenapa, sedikitpun! batin Rex. 
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Area pertunjukan dance tiba-tiba mengepul asap yang 
cukup tebal dan beberapa warna. Beberapa orang telah 
menyalakan bomb smokes dan suasana menjadi lebih meriah. 
Litzi terjebak diantara kerumunan penonton, ia sampai tak bisa 
melihat dimana Rex. Asap berwarna itu semakin menghalangi 
pandangan Litzi dan Rex. Rex menghentikan langkah kakinya, ia 
mencoba mengurai para penonton dan berhasil masuk. 

"Litzi!" 

Litzi mendengar panggilan Rex, "Mr. Rex!" 

Rex mengikuti arah suara, "Litzi! Litzi! Kau dimana, sayang?" 

Litzi tersenyum lebar, ia melihat sosok Rex yang sedang 
kebingungan ditengah para penonton. Litzi melambai-lambaikan 
tangannya, namun seorang pria bertubuh besar dan tinggi telah 
menghalanginya. Litzi hendak memanggil Rex, namun seseorang 
menarik tangannya terus menerus hingga ia keluar dari 
kerumunan penonton. Litzi terkejut, ia memaksa cekalan tangan 
orang asing didepannya. Orang itu mengenakan jaket dengan 
penutup kepala, itu seorang pemuda. 

"Siapa kau? Lepaskan!” Kata Litzi. 

Pemuda itu membawa Litzi ke tempat parkir yang cukup 
sepi. Tampak pemuda itu membuka pintu mobil, masih dengan 
memegang tangan Litzi. Ketika pemuda itu menoleh, Litzi kaget 
bukan main. 

“Erick!” Kata Litzi. 

Erick tersenyum miring, "Hola, baby!" 

Rex mengibas-ngibaskan tangannya untuk memecah asap 
berwarna itu. Ditengah sorak kegembiraan, Rex satu-satunya 
orang yang panik. Trillionaire itu tidak menemukan Litzi, bahkan 
ia bertanya kepada siapapun tidak ada yang melihatnya, 
bagaimana mungkin bisa? Rex keluar dari area pertunjukan 
dance, ia menghubungi Dylan dan Santos sambil berjalan juga 
mencari-cari Litzi. 

Litzi menedang perut Erick dengan lututnya. Alhasil! Erick 
melepas cekalannya dan memegang perutnya yang sakit. Litzi 
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baru saja lari, namun dengan cepat Erick menendang kakinya 
hingga Litzi jatuh dengan begitu keras. Litzi bergetar ketakutan 
saat Erick memegang kakinya. 

"Mr. Rex!” Teriak Litzi dengan cukup keras saat Erick 
menarik tubuhnya, kuku-kuku Litzi sampai ada yang patah 
karena ia mencoba menahan tarikan Erick. Kedua kaki sampai 
paha Litzi juga tergores luka. 

"Diam kau! Diam!!!” Bentak Erick. 

Erick menarik tangan Litzi sampai gadis itu hampir berdiri. 
Karena Litzi berteriak-teriak, Erick semakin marah dan 
membenturkan kepala Litzi ke badan mobil lain. Seketika 
kesadaran Litzi hilang dan darah mengalir dari hidung gadis itu 
karena ikut terbentur. Erick membuka bagasi mobilnya, ia 
membopong tubuh Litzi dan meletakan tubuh Litzi ke dalam 
bagasi. Setelah itu Erick mengambil cincin tunangan, ponsel 
anting milik Litzi. la membuang cincin dan antingnya di semak- 
semak. Erick terkejut saat ponsel Litzi mendapat panggilan Rex. 
Dengan tangan bergetar, Erick membuang ponsel tersebut ke 
tempat sampah. Rex masih mencoba menghubungi Litzi. Erick 
tindakan itu supaya siapapun terutama Rex tidak tahu kemana 
Erick kan membawanya, ia tahu Rex memasang alat pelacak 
pada barang yang Litzi kenakan, Litzi pernah menberitahunya 
soal itu ketika Litzi marah pada Rex. 

Erick dengan rasa was-was menatap sekitar, memastikan 
tak ada yang lihat. CCTV? Sial, pemuda itu sudah membereskan 
segalanya. Ia membuat rencana begitu cepat. Erick tahu Litzi 
ada di taman tersebut, lantaran ia membaca postingan Litzi 
disalah satu sosial media bila gadis itu pergi ke taman tersebut 
bersama Rex. Litzi mana tahu bila caption pada fotonya 
bersama Rex akan membawa masalah. 

Sampai di taman, Erick menyuap seorang petugas untuk 
membuat kendala pada CCTV yang terpasang dibeberapa 
tempat. Erick tahu Rex melihat keberadaannya, tapi ia berusaha 
tetap tenang. Erick berpikir takdir mendukung rencananya, Litzi 
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sendiri yang datang pada masalah dengan pergi sendirian 
ditambah asap bomb smokes yang menghambat usaha Rex. 
Erick sudah berbuat nekad! Ia tak peduli dengan perjanjian itu, 
tak peduli nyawanya adalah taruhannya. Dendam sudah 
menguasai akal sehatnya. Erick melajukan mobilnya, 
meninggalkan area parkir tersebut. 

Rex mengacak rambutnya frustasi, ia tak kunjung 
menemukan Litzi di taman. Sekali lagi Rex bertanya pada 
pengunjung, ternyata pengunjung tersebut sempat melihat Litzi. 
Wanita muda yang mana pengunjung taman itu mengatakan 
kalau pemuda yang terlihat misterius menarik Litzi ke arah 
tempat parkir. Rex mengucapkan terimakasih dan berlari kesana. 

"Litzi! Litzi!” Rex memanggil nama gadis itu berkali-kali dan 
mencarinya, tetapi tidak ada hasilnya. 

Rex mencoba melacak keberadaan Litzi dengan radar yang 
terdapat dalam ponselnya. Rex mengernyit, cincin dan anting 
Litzi masih berada di sekitar sana. Kali ini Rex melacak 
keberadaan ponsel Litzi, ia semakin bingung, ponselnya juga tak 
jauh dari posisinya. Rex mencoba menghubungi nomor Litzi dan 
nada deringnya terdengar begitu dekat. Rex mengikuti arah 
suara dan sampai di sebuah tempat sampah, ia membukanya 
dan benar saja. Pria itu mengambilnya dan bergegas menuju ke 
mobilnya. Langkah kakinya berhenti saat melihat patahan kuku 
berwarna pink, itu mengingatkannya akan Litzi. Rex 
mengambilnya dan saat hendak berdiri, ia menangkap noda 
darah yang mengalir di badan mobil. Rex mengoles darah 
tersebut dengan jari tengah, kekhawatiran Rex semakin kuat 
dan ia merasa darah itu adalah darah Litzi. Melihat sisi mobil 
bernoda darah itu kosong, Rex berpikir pasti Erick telah 
membawa kabur tubuh gadisnya dengan sebuah mobil. 

Rex mengemut darah pada jarinya, "Apa yang telah kau 
lakukan pada gadisku?" 

"Jadi kau ingin aku membantumu dekat pada pintu 
kematian? Baiklah," desis Rex. 
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AT. 

Erick melajukan mobilnya dengan santai sambil menikmati 
musik. Hampir menjelang malam, Erick masih dalam perjalanan. 
la membawa gadis itu sejauh mungkin dengan mobil yang sudah 
ia ganti, tindakannya masih sama agar jejaknya tidak diketahui. 
Erick tertawa, ia membayangkan betapa bingungnya Rex dan 
orang-orangnya mencarinya dan Litzi. Erick menyesap 
sampanyenya dan bernyanyi mengikuti musiknya. Di dalam 
bagasi, Litzi tak henti-hentinya menangis. Ia tak bisa berteriak, 
Erick sudah memplester mulutnya dan mengikat tangan juga 
kakinya. Ia tidak tahu kemana Erick kan membawanya. 

Ini salahku... salahku... harusnya aku tidak pergi sendirian 
tanpa Mr. Rex. Harusnya aku tidak sebodoh itu! Mr. Rex sudah 
memperingatiku bila kejahatan masih bisa kapanpun datang. 
Dan sekarang... sekarang aku merasakannya. Mr. Rex... Mr. 
Rex... bawa aku pulang. Aku takut... aku takut... batin Litzi. 

Litzi merasakan mobilnya berhenti. Beberapa menit, sampai 
akhirnya ia mendengar bagasi akan dibuka. Jantung Litzi berlari 
marathon, tubuhnya bergetar begitu hebat. Litzi membelalak 
matanya saat melihat sosok Erick begitu bagasi terbuka. Litzi 
memejamkan mata saat wajah Erick mendekat, peluh keringat 
membasahinya. Erick menyentuh wajahnya dengan jari jemari 
tangannya. 

"Kita sampai," bisik Erick. 

Erick mengangkat tubuh Litzi dan membopongnya keluar. 
Litzi melihat dimana ia berada. Tidak, Litzi tidak tahu dimana dia 
sekarang. Sebuah tanah lapang yang luas, gelap dan dikelilingi 
banyak pepohonan. Erick membaringkan tubuh Litzi di bangku 
penumpang bagian belakang dengan cukup keras. Pemuda itu 
membuka plester yang membekap mulut Litzi. 

“Brengsek!” Litzi lantas melontarkan kata kasarnya, 
"Kemana kau membawaku, bangsat?! Kembalikan aku! Atau 
lepaskan aku! Aku bisa pulang sendiri! Lepaskan! Lepaskan!" 
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Erick tersenyum miring, "Aku lelah menculikmu, lalu ku 
lepaskan begitu saja? Tidak. Tidak, Litzi. Tidak. Untuk kali ini aku 
tidak akan tidur tanpa dendam yang terbalas!" 

"Ingat perjanjian itu, Erick! Nyawamu! Nyawamu 
taruhannya!” Pekik Litzi. 

Erick membuka jaketnya, "Persetan dengan itu!" 

Litzi semakin ketakutan ketika Erick melepas bajunya sambil 
menatapnya dengan tatapan nakal dan licik. Itu mengingatkan 
Litzi akan peristiwa yang Crystal alami. Litzi berteriak sekencang- 
kencangnya, ia mencaci maki Erick dan memberontak. Pemuda 
itu sudah bertelanjang dada. Litzi terus memberontak, hal itu 
semakin membuat sosok keji Erick muncul. 

PLAKKK!!! 

PLAKK!!! 

PLAKKK!!! 

Tamparan demi tamparan di layangkan untuk Litzi. Gadis itu 
menangis sejadi-jadinya dan tetap berteriak sambil 
memberontak. Teriakan Litzi memekik ketika Erick memukul- 
mukulinya, menghajarnya habis-habisan. Gadis remaja itu 
mengalami kekerasan disana! Siapapun tolong Litzi! Tolong! 

Litzi tak berdaya, wajah dan tubuhnya babak belur. Bahkan 
sudut bibirnya mengeluarkan darah. Erick membuka ikatan pada 
kakinya. Litzi memejamkan mata dan menutup rapat-rapat 
bibirnya ketika Erick menciumnya dengan paksa. Lagi-lagi, Litzi 
mendapat kekerasan darinya. Gadis itu semakin menguatkan 
tangisannya. 

"Tidak!" Teriak Litzi. 

PLAKK!!! 

"Tidak!!! Tidak!!!” Teriak Litzi. 

BUGG!! 

"Tidak!!! Jangan! Jangan sentuh aku! Tidak!!!” Teriak Litzi, 
"Aaaaa!!!" 

Itu adalah jeritan yang paling menyayat. Siapapun yang 
mendengarnya akan menutup telinga, saat tahu bila jeritan itu 
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adalah jeritan seorang gadis yang disiksa lalu di perkosa. Damn, 
benar-benar gila! Erick memperkosanya tanpa ampun, tidak 
peduli gadis itu sedang menstruasi. Tidak berperasaan! Erick 
tertawa ditengah rintihan dan jeritan tangis Litzi. Ironis! 


Rex, where are you? 
—.O-—- 
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PART 68 


2 ———.n GP Pa T E PD a O‘ 
— 


ada dua anak buahnya. Ketiga pria berpakaian formal 
: itu bergegas ke sebuah rumah. Santos mengernyit, 
pintu rumahnya terbuka lebar. 

"Beth!” Panggil Santos. 

Mereka lebih masuk lagi ke dalam rumah yang sepi itu. 
Terdengar suara tangisan seorang wanita, Santos segera berlari 
ke arah dapur. 

"Beth!" 

Beth yang mendengar panggilan itu lantas berdiri sambil 
menggendong Andreas, ia keluar dari kamar mandi. Santos 
menemukannya, ia berlari menghampirinya. Bertanya apa yang 
telah terjadi. 

"Aku tidak bisa menceritakannya sekarang! Tolong aku! 
Puteraku ini tidak bangun-bangun juga!” Beth terlihat panik. 

Santos mengambil alih Andreas, ia mencoba menenangkan 
Beth. Santos menggendong bocah itu keluar dapur, ia 
membaringkan tubuh Andreas di sofa. Setelah daya upaya yang 
Santos dan Beth lakukan, akhirnya Andreas siuman. Bocah itu 
menarik nafasnya panjang dan tampak bingung. 

"Oh, puteraku!” Beth memeluk Andreas. 

Bayangan saat Erick menariknya dan mendorongnya ke 
dinding kamar mandi, membuat Andreas berteriak ketakutan. 
Andreas begitu histeris. 

Beth meneteskan air mata, "Ya Tuhan, apa yang telah Erick 
lakukan sampai kau seperti ini, sayang?" 

Santos mendapat panggilan dari Rex, ia beranjak dan 
mengangkat telpon dari majikannya itu. Ditempat lain, Rex yang 
tengah menyetir mobilnya mendengar jeritan Andreas. 

"Ada apa dengan Andreas?” Tanya Rex. 


f | antos turun dari mobilnya. Ia tidak datang sendirian, 
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"Tuan, telah terjadi sesuatu disini. Tapi aku tidak tahu apa 
yang terjadi," ucap Santos. 

Rex menghela nafas, "Bagaimana? Apa Erick ada disana?" 

"Sepertinya tidak, Tuan. Erick tidak ada disini," balas Santos. 

"Anak sialan itu pergi!” Sambar Beth. 

Santos langsung menoleh. 

"Kau datang kesini pasti telah terjadi sesuatu kan Santos?” 
Kata Beth, "Kau mencari Erick? Anak sialan itu lah yang 
membuatku dan Andreas celaka!" 

"Santos, berikan ponselmu pada Beth! Cepat!” Perintah Rex. 

Santos pun memberikannya pada Beth. Andreas yang masih 
menangis itu sementara di pegang oleh Santos. 

"Apa terjadi sesuatu pada Litzi?” Tanya Beth. 

"Ya! Gadisku hilang! Aku yakin sekali bila puteramu yang 
melakukannya!” Rex terdengar marah. 

"Bergeraklah lebih cepat! Litzi benar-benar dalam bahaya! 
Aku sudah mencoba mencegahnya, tapi dia berhasil kabur! 
Bahkan... dia berani menyiksaku dan Andreas!” Kata Beth. 

Rex terdiam. 

"Ini darurat, Rex! Aku tahu bagaimana dia ketika marah! Dia 
marah besar padamu! Gadis itu--" 

"Demi Tuhan, aku akan membunuh puteramu!” Potong Rex. 

Beth menatap layar ponselnya, Rex mematikan telponnya. 
Beth kembali memberikannya pada Santos, tak lama sebuah 
pesan suara masuk. Setelah mendengarnya, ia menatap Beth. 

"Ya! Erick membawa mobilku!” Kata Beth sebelum Santos 
bertanya, ia mendengar pesan suara itu. "Aku tahu karena.. aku 
lihat mobilku tidak ada digarasi," tambahnya. 

"Beri tahu aku bagaimana mobil itu! Ini penting!” Ucap 
Santos dengan tegas. 

Setelah mendapat petunjuk tentang mobil yang Erick bawa, 
sesuai perintah Rex, ia langsung menyebarkan informasi ke 
orang-orang koneksinya bahkan ke kepolisian. Rex melajukan 
mobilnya sambil melirik kesana kemari, ia berusaha mencari 
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meski tidak kunjung ketemu. Jalanan benar-benar ramai. Sejak 
tadipun ia tidak menerima informasi dari orang-orangnya 
tentang hasil pencarian. 

Kenapa sesulit ini, ya Tuhan? Batin Rex. 

Rex melirik foto Litzi yang ada di dalam mobilnya, gadis itu 
begitu cantik dengan senyum menawannya. Air mata Rex 
terjatuh juga. 

"Maafkan aku. Maafkan aku yang gagal menjagamu," ucap 
Rex. 

Pencarian Litzi dibagi menjadi dua cara, lewat jalur darat 
dan udara. Santos beserta timnya juga tim kepolisian melakukan 
pencarian didarat dan berpencar di seluruh penjuru kota, 
bahkan Beth dan Andreas ikut. Sedangkan Rex, Dylan dan 
beberapa orangnya melakukan pencarian lewat udara. Tampak 
tiga helikopter mengudara, satu helikopter milik Rex dan dua 
helikopter milik kepolisian. Dylan dan Rex menatap layar yang 
terhubung dengan kamera berteknologi canggih yang terdapat 
di badan helikopter, kamera tersebut mengarah ke bawah dan 
sorotnya bisa di atur dalam beberapa ukuran. Mereka mencari 
mobil yang persis dengan info yang Beth berikan. Untuk lebih 
memastikannya, kamera canggih itu juga diatur agar menyorot 
nomor plat pada mobil dengan ciri yang sama. Kota Madrid 
begitu luas, jelas tidak mudah mencarinya. Setidaknya Rex turut 
berusaha, daripada hanya diam menunggu hasilnya. 

Santos mendapat informasi dari Dylan terkait mobil Erick 
yang ditemukan. Santos dan rombongannya bergegas menuju 
lokasi. Tak membutuhkan waktu lama, mereka sampai. Santos 
membentuk formasi bersama para anak buah untuk mengepung 
mobil yang diam di antara dua gedung kosong. Cerdik, Erick 
memilih tempat yang sepi untuk melakukan aksinya. Polisi 
masih dalam perjalanan. Mereka tidak tahu apakah Erick ada di 
dalam mobil itu, kacanya gelap. Santos mendekati mobil itu 
dengan tiga anak buahnya. Santos membuka pintu mobilnya 
dan langsung mengarahkan pistolnya. 
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"Litzi!" 

Santos menoleh. Rex berlari ke arah mobil hitam metalik itu. 
Santos bergerak mundur sambil menurunkan pistolnya, 
membiarkan Rex melihat ke dalam. Senyum Rex hanyut begitu 
saja saat ia lihat kekosongan mobil tersebut. Rex menatap 
gedung-gedung kosong yang mengelilingi tempat itu dan 
memerintahkan mereka mencari Erick dan Litzi di setiap gedung 
kosong itu. Rex bergegas diekori Santos dan Dylan. Langit biru 
berubah semakin pekat, Rex kembali dengan hasil yang nihil. Ia 
mengusap wajahnya kasar dan mendekati mobil Erick. 
Mendengar orang-orangnya juga membawa hasil yang sama. 
Amarah Rex meluap, ia membogem kaca mobil Erick hingga 
pecah berkeping-keping. Darah mengalir dari goresan-goresan 
ditangannya. Rex memejamkan matanya. Pernahkah kau 
merasa ingin menangis saat rasa kesalmu meledak? Itulah yang 
dia rasakan. 

"Aku payah, aku gagal menemukannya. Aku gagal 
menjaganya," ucap Rex. 

Santos menepuk bahu Rex, "Tuan, ini bukan kesalahanmu. 
Bukankah kau sering menjelaskan tentang kehidupan? Ini tak 
lepas dari takdir, Tuan. Jangan putus asa. Litzi menunggumu, dia 
selalu menunggumu." 

"Kau benar. Aku bisa bayangkan betapa takutnya dia saat 
ini. Aku tahu bagaimana suara tangisannya. Dia butuh 
pertolongan, Santos. Gadisku butuh pertolongan," ucap Rex. 

Dylan ikut menepuk pundak Rex, "Kau tidak sendirian, Tuan. 
Ada kami.. kita semua, kita pasti bisa menemukannya." 

"Dia benar-benar menantangku. Aku akui kecerdikannya. 
Setelah ini gilirannya mengakui bila aku adalah malaikat 
mautnya," desis Rex. 

Dylan tersenyum, "Tekad yang bagus, Tuan! Tuhan selalu 
bersama dengan orang-orang yang baik! Kemenangan pasti ada 
dipihak kita!" 

Rex tersenyum, "Ayo, kita lanjutkan!" 
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Litzi menendang keras kaki Erick, lalu mendorong Erick 
dengan lututnya sampai jatuh ke bawah. Pemuda itu meringis 
kesakitan, Litzi berusaha bangun. Saat Erick mencoba bangun 
dan siap meyerangnya, Litzi lebih dulu menyerangnya dengan 
memukul kepala Erick dengan kedua tangannya yang masih 
terikat. Akibat borgol yang keras menghantam kepalanya, Erick 
langsung hilang kesadaran. Tahu waktu tidak banyak, Litzi 
bergegas keluar dari mobil sambil menangis dan merintih 
kesakitan. 

Sebenarnya ia tak kuat berjalan bahkan berdiri saja, namun 
demi menyelamatkan diri ia mesti melawan rasa perih di organ 
intimnya itu. Dengan berjalan tertatih-tatih sambil melebarkan 
selangkangannya, ia menahan rasa sakit yang amat sangat. 
Darah terus mengalir hingga ke bawah kakinya. Rintihan tangis 
begitu memilukan. Ditengah gelapnya malam dan tanah lapang 
berkeliling hutan, gadis itu berusaha kabur sejauh mungkin. Ia 
tidak memikirkan dimana ia dan kemana, yang hanya ia inginkan 
sekarang adalah kabur. 

"Sakit... sakit.. hiks.. hiks. Tolong aku.. ini sakit..," ucap Litzi. 

la sampai di tepi jalan, jalan raya yang sangat sepi. la benar- 
benar asing dengan tempat itu. Litzi terus berjalan menahan 
rasa perih, menyusuri sepanjang jalan yang lenggang itu. Gadis 
itu begitu kacau, sangat kacau. Rambutnya acak-acakkan dan 
bajunya terdapat beberapa robekan. Untung saja baju yang ia 
kenakan cukup panjang, sehingga bagian organ intimnya 
tertutup. Wajah hingga sekujur tubuhnya juga banyak luka 
lebam. 

Litzi terus berjalan, pikirannya benar-benar tidak fokus. Ia 
teringat kekerasan dan pemerkosaan yang Erick lakukan 
padanya. Litzi berteriak, tangisnya pecah. Langkah kaki Litzi 
berubah ke arah tengah jalan. Berkali-kali mobil itu 
mengklaksonnya, namun Litzi tak mendengarnya. Litzi menoleh, 
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ia tahu mobil itu melaju kencang ke arahnya, bukan pergi justru 
ia tetap berdiri disana. 

"Mr. Rex, Mr. Rex... selamat tinggal. Te amo, Mr. Rex. Ini 
kematianku.. kematianku...," racau Litzi. 

Mobil itu semakin mendekat dan tubuh Litzi seketika jatuh. 
Suara ban berdecit begitu memekik, wanita yang menyupir 
mobil berwarna putih itu membelalak matanya. 

"Apa.. apa aku menabraknya?” Tanya wanita paruh baya. 

Pemuda yang mana adalah puteranya turun dari mobil. Ia 
bergegas menghampiri tubuh seorang gadis yang tergeletak itu. 
Wanita paruh baya itu terkejut melihatnya, tetapi ia bisa 
bernafas lega karena tidak menabraknya. 

"Gadis ini begitu kacau," kata wanita itu. 

"Coba ku lihat wajahnya," sambung pemuda tersebut. 

Pemuda itu mengangkat kepala Litzi dan menepis rambut 
yang menghalangi wajahnya. Betapa terkejutnya dia. 

"Litzi!” Katanya, "Ibu! Lihat! Dia Litzi!" 

"Astaga, Litzi!” Ucap wanita itu dengan menangkup sisi 
wajah Litzi. 

Wanita itu memegang tangan Litzi yang terborgol, "Hal 
buruk telah terjadi padanya. Lihat tangannya! Dia juga penuh 
luka dan mengeluarkan darah dari organ intimnya." 

Mereka berdua menoleh ke arah belakang mobil mereka 
saat mendengar suara mobil-mobil melaju mendekat. Rex 
menghentikan mobilnya saat ada mobil putih yang menghalangi 
jalannya. Tak hanya mobil Rex, mobil yang Santos, Dylan dan 
tiga mobil lainnya ikut berhenti. Tampak sudah mobil-mobil itu 
berbaris. 

"Sebenarnya apa yang membuat mobil itu berhenti?” Kata 
Rex dengan kesal. 

Rex melajukan mobil sportnya ke sisi kanan mobil putih itu. 
Saat melihat ketiga orang di tengah jalan, Rex merasakan 
sesuatu yang sangat kuat. Rasa penasaran membuatnya 
memutuskan untuk keluar dan melihatnya lebih dekat. 
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"Apa yang telah terjadi disini?” Tanya Rex. 

Santos dan Dylan berdiri tak jauh dari belakang Rex. 

"Mr. Trillionaire!” Kata wanita paruh baya itu dan lantas 
berdiri. 

Rex mengernyit, "Kau!" 

Pemuda yang menopang kepala Litzi mendongak menatap 
Rex. 

"Kau, Jeremy!” Rex mengerutkan dahinya. 

"Tuan! Untunglah kau di--" 

"Litzi!!” Rex memotong ucapan Jeremy, sahabat lama Litzi. 

Dylan, Santos dan Beth terkejut melihat gadis yang 
tergeletak itu. Apalagi Beth sampai menutup mulutnya. Rex 
bertekuk lutut dan mengalihkan posisi Jeremy yang memegang 
kepalanya. Tangan Rex yang memegang kepala Litzi bergetar 
hebat, air matanya sampai melolos melihat keadaan Litzi yang 
begitu parah. 

"Litzi!” Triliyuner itu memeluknya. 

Memeluknya sangat erat... 

Erat.. 

Dan erat.. 

Air matanya tumpah ruah disana. la antara bersyukur 
menemukan Litzi dan marah akan keadaan Litzi.  Dylan 
mengusap setetes air matanya yang jatuh, untuk pertama kali ia 
mendengar tuannya menangis seperti itu. 

"Wake up, baby! Please! I'm in here! Open your eyes, 
please!” Ucap Rex. 

Rex mengecup pipi Litzi, "Apa yang bajingan itu lakukan 
padamu? Bangun, sayang. Bangun." 

"Mr. Rex..." 

Rex menangkup sisi wajah Litzi ketika gadis itu 
memanggilnya, ia lihat jelas gerakan bibir itu meski matanya 
terpejam. 

"Mr. Rex...," Litzi menyebutnya lagi. 
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Litzi sempat membuka matanya kemudian menutupnya 
kembali. Rex mengecup keningnya, mengangkat tubuh gadis itu 
dan membopongnya. 

"Aku akan membawanya ke rumah sakit," ucap Rex. 

Salah satu orangnya Rex yang berada di luar mobil paling 
belakang itu melihat sorot lampu mobil dari arah hutan. Saat ia 
memperhatikan mobil tersebut, ia lihat jelas sosok Erick disana. 

"Itu dia Erick!” Ucapnya lantang. 

Rex menghentikan langkah kakinya. Ia mengetatkan 
rahangnya melihat sebuah mobil yang dikendarai oleh Erick. 

Erick yang terkejut lantas menambah kecepatan lajunya. 
Tak ingin kehilangan jejak, tiga mobil yang berisi orang- 
orangnya Rex bergegas mengejarnya. 

"Dylan, kau susul mereka! Dan kau Santos, ikutlah 
denganku!” Kata Rex. 

"Siap, Tuan!” Dylan berlari ke arah mobilnya. Beth 
mengikuti Dylan. 

AT. 

Shock, itulah yang Rex rasakan setelah mendengar hasil 
pemeriksaan dokter. Begitu juga Santos dan Jeremy yang tak 
bisa berkata-kata, juga Ibunya Jeremy sampai menutup 
mulutnya dan meneteskan air mata. Rex menatap pintu ruang 
ICU, hatinya begitu hancur! Sangat hancur! 

Santos mendekatinya, "Tuan." 

Rex mengetatkan rahangnya, mengepalkan tangannya dan 
memukul dinding lorong rumah sakit itu. 

"Kau dengar barusan, Santos? Kejadian Crystal terulang lagi. 
Mengalami kekerasan dan pemerkosaan, biadap!” Ucap Rex 
dengan nada menekan. 

"Setidaknya Nona Litzi masih hidup. Dia tidak 
meninggalkanmu, Tuan," ucap Santos mencoba 
menenangkannya. 
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"Litzi hanya milikku! Dia segalanya untukku! Selama ini yang 
ku jaga, dirampas orang lain. Berani sekali bajingan itu 
menyentuh gadisku," kata Rex dengan tatapan tajam. 

"Itu salahmu!” Sambar Jeremy. 

Rex melirik Jeremy yang ada di samping Santos dengan 
tajam. Santos memperingati Jeremy, namun Rex menahannya, 
membiarkan Jeremy untuk bicara. 

"Jika kau bisa menjaga Litzi, keadaannya tidak akan seburuk 
itu?! Aku sahabatnya! Aku lebih dulu mengenalnya 
dibandingkan dirimu! Selama ini ia tidak membiarkan siapapun 
menyentuhnya sembarangan! Harusnya kau bisa menjadi 
pelindungnya! Dunia tahu reputasimu! Kau hebat, kau punya 
orang-orang yang bisa kau andalkan! Kau punya segalanya, Tuan! 
Kau memiliki kekuasaan! Apa gunanya semua itu bila kau tak 
bisa menjaganya?!!” Jeremy terlihat begitu marah. 

"Jeremy, jaga bicaramu!” Kata Ibunya Jeremy. 

"Kenapa, Bu? Dia harus dengar itu! Dunia mengatakan bila 
kau orang yang hebat, tapi apa? Menjaga satu gadis saja tidak 
becus! Keadaan Litzi yang parah itu karenamu! Kau biarkan dia 
dalam bahaya, bahkan sampai korban pemerkosaan! 
Pendarahan! Keterlaluan! Kau tidak bisa menjaganya! Kau 
payah! Kau tidak berguna! Kekasih macam apa kau itu?!!" 

Rex mencoba mengontrol emosinya, jika saja Jeremy bukan 
sahabat Litzi, ia bisa saja menghajarnya. Rex menghela nafas, ia 
menatap Jeremy dengan tatapan serius dan dingin. 

"Kau bilang begitu, karena kau tidak berada diposisiku. Kau 
bicara seenaknya, karena kau tidak mengerti. Aku memang 
punya segalanya, tapi dengar ini... kekuasaanku tak sebanding 
dengan kuasa Tuhan. Kata orang kita bisa mengubah takdir, tapi 
jika Tuhan tidak berkehendak, apa bisa dipaksakan?” Papar Rex 
setenang mungkin. 

Jeremy tercenung. 

"Jangan selalu menganggap kekuasaan yang dimiliki 
seseorang mempermudah segalanya. Aku mencintainya, sangat 
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mencintainya. Dia segalanya untukku. Aku sudah berusaha, tapi 
inilah yang Tuhan inginkan." Kata Rex. 

"Kenapa Tuhan inginkan ini?” Tanya Jeremy. 

Rex menghela nafas, "Hidup itu bukan hanya tentang teori, 
ujian pasti ada. Kau pikir aku tidak hancur? Sangat hancur, tapi 
Litzilah yang lebih hancur." 

Hening... 

"Kau sungguh mencintainya? Apa kau akan menerima 
keadaannya yang sekarang?” Jeremy menatapnya serius. 

Rex tersenyum, "Bukan akan, tapi sudah pasti. Sudah ku 
bilang dia segalanya. Jikapun ada yang bilang dia barang bekas, 
aku akan menampar mulut orang yang mengatakannya. Dia 
berharga dan selalu berharga." 

Aku sebagai laki-laki pun merasa belum tentu bisa menjadi 
sepertinya, batin Jeremy. 

Rex dan Santos meluncur di lokasi. Untuk sementara, 
Jeremy dan Ibunya yang menjaga Litzi di rumah sakit. Aktivitas 
kendaraan di jembatan tersebut tersendat begitu saja, 
ketegangan disana membuat semua orang tak bisa mengucap. 
Orang-orang Rex berhasil mencegat Erick, pemuda itu masih 
ada di dalam mobil dengan rasa bingung. la benar-benar 
terjebak! Mobil-mobil hitam milik orang-orangnya Rex 
mengepungnya, mereka juga bersenjata. Rex melangkah 
mendekati mobil Erick, ia membuka pintu mobilnya dan lantas 
mencekiknya. 

"Kau puas membuat gadisku menderita?” Desis Rex. 

Erick tersenyum, "Ya! Jadi... gadismu masih perawan? 
Berarti aku beruntung merasakannya." 

BUGG!!! 

Rex membogem wajah Erick sampai senyum pemuda itu 
hilang. 

"Kau sama persis seperti Salvatore, berjiwa psikopat! Tapi 
caramu itu menjijikan!” Kata Rex. 

Erick diam. 
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"Dan hanya mendatangkan maut untukmu," ucap Rex. 

Erick mencoba melakukan perlawanan, namun Rex berhasil 
melumpuhkannya. Rex memborgol tangan dan kaki Erick. 

"Bangsat! Lepaskan aku! Lepaskan!” Teriak Erick. 

"Sebelum meminta, ingatlah perbuatanmu!” 
seraya tersenyum miring. 

Beth mencekal tangan Rex, ia memohon padanya untuk 
tidak melenyapkan Erick. Namun Rex bersikeras menolak, itu 
sudah perjanjian. Rex meletakan sebuah bom di dekat Erick, 
waktu terhitung mundur dari angka 60 detik. 

"Tidak! Tidak!” Pekik Beth. 

Rex menarik Beth dari sana, ia meminta Santos memegangi 
Beth. Semua orang menjauh dari sana. Beth menggendong 
Andreas lalu memeluknya sambil menangis meratapi mobil 
dengan Erick di dalamnya, ia tidak bisa berbuat apa-apa. 

BOMMM!!! 

Suara ledakan begitu keras disana. 

Beth berteriak dan semakin erat memeluk Andreas. 

"ERICKK!!!” Teriak Beth sekali lagi. 

Rex menatap Beth, "Maafkan aku, Nyonya Jullien. Jika 
puteramu memanfaatkan kesempatan dengan baik, ini takkan 
terjadi." 

Rex menghampiri Beth, ia memeluknya dan Andreas. Beth 
menumpahkan air mata dipelukannya. Andreas, bocah itu 
hanya diam dengan kebingungan, tak mengerti dengan apa 
yang terjadi. 


Balas Rex 


— O-— 
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Jeremy merasa dirinya seperti orang jahat di mata 

Litzi. Gadis itu sejak tadi berteriak histeris ketika 
Jeremy mencoba mendekatinya. Tadipun saat Litzi siuman dan 
melihat wajah Jeremy, gadis itu langsung menjerit ketakutan. 
Telma, Ibunya Jeremy itu pun bingung. Tak hanya Jeremy, pria 
paruh baya yang mana seorang dokter pun turut diusir oleh Litzi. 
Litzi menutup telinganya sampai mencengkeram rambutnya 
sendiri dan terus berteriak, menyuruh Jeremy dan dokter pergi. 
Suster dan Telma berusaha menenangkannya, tapi tak kunjung 
ada hasilnya. 

"Pria jahat! Jahat!! Pergi! hiks.. hiks... jangan dekati aku! 
Jangan! Pergii!” Jerit Litzi lalu memeluk suster yang 
merangkulnya. 

Melihat Jeremy dan dokter tidak pergi juga, Litzi 
mendorong suster tersebut dan melepas jarum infus yang 
menancap di tangannya. Gadis itu hendak turun dari ranjang, 
Telma sampai kewalahan mencegahnya. Litzi mendorong Telma 
sampai jatuh, kemudian ia berlari ke sudut ruangan. Gadis 
remaja itu berjongkok sambil memeluk dirinya sendiri disana. 

"PERGI!!! PERGI!!! JANGAN SENTUH AKU!!!” Pekik Litzi di 
sela tangisnya. 

"Litzi, aku Jeremy! Sahabatmu! Aku bukan orang jahat!” 
Kata Jeremy. 

"Aaaaa! Jangan dekati aku...jangan dekati aku.. jangan 
menyentuhku...," racau Litzi. 

Sekian lama kami tidak bertemu. Kini aku kembali bertemu 
dengannya dalam keadaan seperti ini, batin Jeremy. 

Selama ini Jeremy hilang bak ditelan bumi. Jeremy sengaja 
menjauh dari Litzi sejak ia merasa dikecewakan. Jeremy kecewa 
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saat Litzi tidak memenuhi keinginannya, saat itu Litzi tidak 
datang ke sekolah lamanya padahal Jeremy dan teman-teman 
sudah menyiapkan kejutan untuk Litzi. Padahal saat itu ada 
suatu keadaan yang membuat Litzi tak bisa datang. Namu 
Jeremy terlanjur kecewa dan berpikir Litzi sudah melupakan 
hubungan persahabatan sejak bertemu dengan Rex. Maka dari 
itu Jeremy memutuskan tuk pergi dan hilang kontak dengan Litzi. 

Dokter mencekal tangan Jeremy dan mengajaknya keluar, 
namun pintu ruang ICU tiba-tiba terbuka. Munculkan Rex disana, 
pria itu tampak terengah-engah. Rex buru-buru ke rumah sakit 
setelah salah satu orangnya yang berjaga disana memberitahu 
soal keadaan Litzi. Suster dan Telma mendekati Litzi, tapi 
mereka turut diusirnya. 

Litzi menunjuk-nunjuk posisi dokter dan Jeremy, "Suruh 
mereka pergi! Mere..," 

Ucapan Litzi seketika berhenti, bahkan suara tangisnya 
mereda begitu melihat sosok Rex didekat dokter dan Jeremy. 
Litzi tampak tenang meski nafasnya masih terengah dan air 
mata masih bercucuran. Rex melangkahkan kakinya 
menghampiri Litzi. 

"Bebe, don't scared okay? It's me," ucap Rex dengan nada 
lembut. 

"Mr.. Mr. Rex," kata Litzi. 

Rex tersenyum, "Aku disini, sayang." 

Rex bertekuk lutut di hadapan Litzi. Litzi mengulurkan 
tangannya untuk menyentuh wajah Rex. Rex memegang tangan 
Litzi yang menyentuh wajahnya, kemudian mengecupnya. Litzi 
lantas menerjang tubuh Rex dengan memeluknya erat. Gadis itu 
kembali menangis, tangannya begitu erat memeluk Rex. 

"Aku takut! Aku takut! Jangan tinggalkan aku! Jangan 
tinggalkan aku, Mr. Rex! Aku takut...," pekik Litzi. 

Rex merasa hatinya seakan di potong-potong, begitu pilu 
mendengar jerit ketakutan gadisnya. Litzi mengurai pelukan, ia 
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mencengkeram baju Rex dan sedikit mendongak agar bisa 
menatap wajah Rex. 

"Tolong, tolong aku, Mr. Rex! Dia.. dia menyiksaku.. dia 
memukulku..menamparku..," Litzi terus mengatakan apa saja 
yang ia alami. Tanpa menyebut nama Erick, mereka yang 
mendengarnya tahu. 

Rex menangkup wajah Litzi dan menggelengkan kepalanya, 
meminta gadisnya untuk tidak melanjutkan kata-katanya. Ia 
tidak tahan mendengar, apalagi melihat betapa hancurnya Litzi. 

"Dia.. dia... menyen..tuhku.. menyentuhku, Mr. Rex. Dia.. 
mem.. memper.. ko..sa aku," ucap Litzi terbata-bata. 

"Sshhh!” Rex langsung mendekap Litzi didada bidangnya. 

"Aku takut! Aku takut... tolong aku. Jangan tinggalkan aku... 
aku takut. Dia menyentuhku.. dia merampasnya.. dia begitu 
jahat.. jahat... jahat," Litzi memukul-mukul dada Rex dengan 
lemah. 

"Sudah, sayang. Sudah... jangan bilang apa-apa lagi. Sudah," 
balas Rex dengan suara menahan tangis. 

"Aku takut," ucap Litzi. 

Rex mengecup puncak kepala Litzi, "Aku ada disini, sayang. 
Aku tidak akan meninggalkanmu sendirian. Aku ada disini." 

"Dia jahat.. aku.. aku takut. Aku tidak mau dengar namanya.. 
tidak. Tidak! Tidak! Tidak!” Tiba-tiba saja Litzi melepas 
pelukannya, gadis itu kembali menyudutkan diri di pojok 
ruangan dan menutup telinganya. 

Yang Litzi rasakan adalah ketakutan yang amat sangat. 
Sosok Erick terus berputar di benaknya, nama dan suara Erick 
terngiang-ngiang di telinganya hingga ia menutup telinganya 
rapat-rapat dengan kedua tangannya. Litzi terus menjerit, tiada 
henti. Rex sedang berusaha menenangkannya. Arah tatapan 
Litzi kembali kepada dokter dan Jeremy, bahkan ada Santos dan 
Dylan juga. Spontan! Litzi berteriak meminta para pria itu pergi. 
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Litzi memeluk Rex dan menyembunyikan wajahnya di dada 
bidang Rex, "Suruh mereka pergi, Mr. Rex! Jangan biarkan 
mereka mendekati aku! Aku tidak mau! Aku tidak mau!" 

Rex dengan tegas menyuruh mereka pergi. Rex mengangkat 
dagu Litzi dan mendaratkan kecupan di bibirnya. Seketika Litzi 
diam. Rex melepas ciumannya dan membelai wajahnya. 

"Jangan takut lagi, sayang. Aku tidak akan meninggalkanmu. 
Aku bersamamu, okay?” Rex tersenyum lembut. 

Rex menggendong gadisnya dan membaringkannya di 
ranjang. Takut Rex pergi, gadis itu langsung memeluk tangan 
Rex dan menyuruhnya mendekapnya. Rex pun mendekapnya, 
membiarkan Litzi membaringkan kepala di dada bidangnya 
sambil memegang erat tangannya. Suster kembali memasang 
infusnya pada Litzi. Keberadaan Rex telah membuat Litzi tenang, 
usapan tangan Rex yang membelai pipinya mampu 
membuatnya tertidur. Rex mengecup keningnya dan air 
matanya mengalir. 

— O-—- 

Sudah 1 tahun lamanya pacsa kejadian buruk itu, Litzi 
menjalani kehidupannya dengan kondisi dirinya yang kacau. 
Selain mengalami gangguan kesehatan akibat pemerkosaan, 
seperti pendarahan, vaginitis dan dispareunia, Litzi turut 
mengalami gangguan psikis yang cukup parah. Dokter 
menyatakan Litzi mengalami trauma androphobia. Androphobia 
adalah ketakutan abnormal yang terjadi secara terus menerus 
terhadap kaum laki-laki. Hal itu berkaitan erat dengan rasa takut 
yang melekat di memori si penderita. 

Meski mengalami androphobia, Litzi tak merasa takut pada 
Rex, justru kekasihnya itu penenangnya. Tidak hanya Alejo, 
Santos, Dylan saja bahkan Litzi juga takut pada ketiga adik laki- 
laki Rex. Sejak mengalami androphobia, Litzi mengasingkan diri 
dari lingkungan. Ia berada di kamar sepanjang hari, dan tak 
mengizinkan siapapun pria kecuali Rex mendekatinya. Selain 
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perawatan di rumah sakit, untuk penyembuhan traumanya Litzi 
memerlukan bantuan psikiater. 

Mobil sport hitam itu berhenti di pelataran sebuah rumah. 
Pintu mobil terbuka ke atas dan keluarlah seorang pria 
bersetelan resmi. Dia berjalan ke rumah tersebut. Pintu terbuka 
saatia menekan belnya. 

"Tuan," kata Nina, pelayan mansion Rex yang dikerahkan 
untuk mengurus rumah tersebut. 

Rex tersenyum dan masuk ke dalam rumah keluarga 
Euniciano. Litzi yang meminta Rex untuk tinggal di rumah 
keluarganya sampai ia benar-benar sembuh, Litzi ingin dekat 
dengan keluarganya meski hanya tinggal bayangan kenangan 
disana. Semenjak tinggal disana, kondisi Litzi tidak separah 
sebelumnya. Apapun yang psikiater katakan, Litzi bisa mencerna 
dan melakukannya sebaik mungkin. Seperti belajar mengontrol 
diri dari rasa takut dan memotivasi diri sendiri. Rex sebagai 
orang yang paling dekat dengannya turut mendukungnya dan 
tidak memaksanya, supaya Litzi merasa terdorong sendiri untuk 
sembuh. Meski sulit melupakan pengalaman buruk itu, Litzi 
yakin ia pasti bisa sembuh. 

"Dimana Litzi?” Tanya Rex seraya melepas jasnya. 

"Dia ada di kamar orangtuanya, Tuan. Lubov bersamanya," 
kata Nina. 

Rex pun bergegas ke lantai atas, ia menuju kamar mendiang 
orangtua Litzi. Begitu sampai dikamar, terlihat sepi. Ia menaruh 
jasnya di tempat tidur dan mengarahkan tatapannya ke pintu 
balkon yang terbuka. Rex bergegas kesana, ia pikir Lubov dan 
Litzi ada dibalkon tapi tidak. Mendengar suara tangis Litzi, Rex 
bergegas ke arah samping kamar bagian luar yang jalannya 
terhubung dengan balkon kamar. 

"Litzi, disini dingin. Ayo, kita masuk!” Kata Lubov si wanita 
psikiater dengan lembut. 

Litzi menggeleng, "Aku mau Mr. Rex. Kapan dia pulang?" 
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Lubov mengusap rambut panjang Litzi, "Iya, dia dalam 
perjalanan pulang, sayang. Kita tunggu di kamar saja ya? Atau.. 
lantai bawah. Disini dingin sekali, kau bisa sakit." 

Litzi menggeleng, "Aku mau Mr. Rex!" 

"Baiklah, aku akan menelfonnya dan memintanya lebih 
cepat lagi ya?” Kata Lubov. 

"Aku mau Mr. Rex," gumam Litzi. 

Lubov berdiri dan terkejut ketika membalikan badannya, ia 
tak sadar ada Rex berdiri tak jauh darinya. Rex mendengar 
pembicaraan mereka. Pria itu menyuruh Lubov pergi dengan 
gerakan tangannya. Rex menatap miris Litzi yang duduk di lantai 
yang basah karena air hujan. 

"Mr. Rex, kapan kau pulang?” Gumam Litzi. 

Rex membuka kemejanya dan berjalan mendekat. Litzi 
menoleh, alhasil! Gadis itu langsung tersenyum merekah. 

"Aku disini, sayang," kata Rex dengan senyumnya. 

Rex berjongkok, ia memakaikan kemejanya pada Litzi lalu 
mencium keningnya. 

"Disini terlalu dingin, sayang. Kau nanti bisa demam," ucap 
Rex. 

Litzi memeluknya, "Aku merasa takut bila kau tidak ada 
disini." 

Rex menggendongnya diposisi depan, lalu membawanya 
masuk ke dalam kamar. Rex menurunkan gadisnya di tepi 
ranjang dan bertekuk lutut di bawah Litzi. Dengan lembut ia 
mengusap pipi Litzi yang basah karena air mata. Rex menatap 
penampilan Litzi yang lucu memakai kemejanya. 

"Aku gemas melihatmu memakai kemejaku," kata Rex. 

Litzi tersenyum dan menunjukan kedua tangannya yang 
tampak buntung karena lengan kemejanya terlalu panjang. 

"Tubuhmu besar sekali ya?” Litzi tertawa, "Aku seperti 
tenggelam dalam kemejamu." 

Rex mencubit pipinya, "Apa aku sebesar gajah hem?" 

Litzi tertawa, "Bukan begitu maksudku, Mr. Rex!" 
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Rex menghela nafas masih dengan senyumnya, "Teruslah 
tertawa, sayang. Aku bahagia melihatnya. Aku tidak kuat bila 
melihatmu terus bersedih." 

Litzi menunduk, "Ini terlalu menyakitkan, Mr. Rex." 

Rex mengusap kepalanya dengan sayang, "Aku juga sakit 
karena itu. Maafkan aku yang gagal menjagamu waktu itu." 

Litzi menatapnya, "Maaf? Tolong, Mr. Rex. Jangan lagi dan 
jangan pernah berpikir kau yang salah. Meskipun banyak orang 
yang menyalahkanmu, tapi mereka tahu apa? Mereka tidak 
tahu bagaimana ada diposisimu, mereka tidak tahu seberapa 
kerasnya usahamu. Mereka lupa akan takdir, Mr. Rex." 

Litzi tersenyum dan mengusap sisi wajah Rex, "Ini memang 
sangat menyakitkan, tetapi aku lebih menderita bila aku melihat 
rasa bersalahmu. Tidak selamanya orang yang punya kuasa 
selalu menang. Bagiku, kau tidak gagal menjagaku... buktinya 
sekarang aku masih bersamamu. Kau tahu? Aku menyesal 
berputus asa ketika mobil itu melaju ke arahku, sempat ku 
ucapkan selamat tinggal untukmu. Seharusnya--" 

"Sshh!” Rex menutup mulut Litzi dengan jari jemarinya, 
"Jangan dilanjutkan lagi. Semuanya sudah kau bicarakan padaku. 
Sekarang, waktunya untuk melanjutkan hidup. Aku tahu berat 
rasanya melupakan kejadian itu, tetapi aku yakin kau bisa." 

"Aku takkan pernah melupakan itu, Mr. Rex. Tetapi 
bayangan buruk itu, tidak akan ku biarkan mengganggu niatku 
untuk bangkit. Kau bersamaku, itulah dukungan dan 
kebahagiaanku." Litzi tersenyum. 

Rex memeluk Litzi, gadis itu mendekap kepalanya di 
dadanya. Litzi mengelus rambut Rex sambil tersenyum. 

"Te amo, baby," ucap Rex. 

"Te amo, my T-Rex." Balas Litzi, "Sebenarnya yang aku 
perlukan adalah dirimu, itu sudah cukup untuk menyembuhkan 
aku. Buatku, Lubov hanyalah asistenmu." 

Rex tertawa pelan, ia melepas pelukannya. la berdiri dan 
mengambil jasnya, ia merogoh saku bagian dalam jasnya. Litzi 
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mengernyit, Rex mengeluarkan sebuah kotak kecil. Ia duduk 
disisi Litzi dan membuka kotak cantik itu, Litzi lantas tercengang. 
Sebuah kalung cantik. Rex mengambil kalung itu dan 
memakaikannya pada Litzi. Tiba-tiba tangan Rex yang sedang 
mengaitkan kalungnya di tengkuk Litzi berhenti. Jarak wajah Rex 
dan Litzi begitu dekat, mereka saling bertatapan. 

"Happy birthday," ucap Rex. 

Litzi terkejut, "Apa?" 

"Kau lupa dengan tanggal lahirmu sendiri hem?” Tanya Rex. 

Litzi mengernyit. 

Rex menyelesaikan pekerjaaan mengaitkan kalung Litzi, lalu 
menunjukan ponselnya pada Litzi. 

"21 November, bebe," ucap Rex. 

Litzi tertawa, "Aku.. aku lupa." 

"Aku tidak akan pernah lupa. Maaf, baru mengucapkan sore 
ini. Aku mau mengucapnya dengan kalung ini." 

"Tidak apa-apa. Kau ingat saja itu sudah cukup. 
Terimakasih." 

"Gadis kecilku ini bertambah usianya, semakin besar ya 
sayang. Doa terbaikku selalu menyertaimu," Rex mencubit 
hidung Litzi. "Feliz cumpleaños," tambahnya. 

*(Feliz cumpleaños : Selamat ulangtahun). 

"Gracias, bebe. Te amo," balas Litzi. "Em... meski umurku 
sudah 19 tahun, aku masih tetap imut kan?” Tambahnya. 

Rex mengacak rambutnya dengan gemas, "Umurmu sudah 
100 tahun pun kau masih imut, bebe." 

Litzi tertawa mendengarnya. Tiba-tiba Rex menatap Litzi 
dengan serius, membuat Litzi jadi penasaran. 

"Sebenarnya hadiah ulang tahunmu bukan kalung itu. Itu 
hanya pemberian kecil seorang kekasih untuk cintanya," ucap 
Rex. 

Litzi mengernyit, "Lalu?" 

"Besok kita ke Monaco. Kau akan tahu hadiahnya," Rex 
tersenyum. 
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"Sepertinya kejutan sekali sampai sejauh itu, Monaco?” Litzi 
masih mengernyit. 

Akan ku buat kau bahkan semua orang menjerit saat tahu 
kejutannya, batin Rex. 

"Kenapa kau tersenyum-senyum begitu?” Tanya Litzi. 

"Kenapa ya? Coba cari tahu," balas Rex dan berbaring. 

Litzi memicingkan matanya, ia menerjang tubuh Rex dengan 
tidur di atasnya. Sambil menopang dagu, Litzi menatap Rex 
sambil berpikir kejutan apa yang akan Rex berikan padanya. 

"Jangan-jangan kau mau melamarku ya?” Kata Litzi. 

Rex lantas tertawa, "Gadisku ini percaya diri sekali." 

Menyebalkan, batin Litzi. 

"Penasaran ya?” Goda Rex. 

Litzi tidak menjawab ia beralih membaringkan kepalanya di 
dada bidang Rex, sambil terus berpikir tentang kejutan di 
Negara sejauh itu. 

— O-—- 
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di sampingnya. la tersenyum sambil memandang 

wajah polos Rex, kemudian berlari pelan keluar 
kamar. Sembari membenarkan sweater-nya ia terus 
melangkahkan kakinya. Ia menuruni anak tangga, sambil 
sesekali menoleh ke belakang dan tersenyum. Di tengah 
temaramnya rumah keluarganya, ia berjalan mengendap- 
ngendap seperti pencuri. Litzi menuju dapur, disana ia 
membuka sebuah kulkas dan mengambil sekotak cookies. 
Setelah itu ia mengambil piring dan meletakannya di meja 
pantry. 

"Ah, ada yang kurang!” Kata Litzi. 

Gadis itu membuka kulkasnya lagi, setelah itu mengambil 
wadah selai cokelat. Litzi duduk di kursi pantry. Ia menoleh ke 
arah jam, waktu menunjukan pukul 23:55. 

"Aku harus cepat," gumam Litzi sendirian. 

Gadis itu meletakan dua cookies di atas piring, lalu 
memoleskan selai cokelat di piringnya. Dengan gagang sendok 
ia mengukir sesuatu diselai itu. Dengan cepat Litzi memasukan 
kembali wadah selai dan kotak cookies-nya ke dalam kulkas. Ia 
mengambil piring tersebut dari meja pantry, kemudian melirik 
jam sudah pukul 00:00. Ia lantas bergegas kembali ke kamar. 
Namun tiba-tiba saja lampu dapur menyala dan langkah kakinya 
spontan berhenti. 

"Yah... ketahuan," gumam Litzi. 

Rex tersenyum sambil melipat tangannya di depan dada 
sambil menyenderkan tubuhnya di dinding. 

Rex berjalan menghampirinya, "Apa yang kau lakukan, 
sayang?" 


itzi diam-diam meninggalkan Rex yang tertidur lelap 
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Untuk apa T-Rex itu bertanya? Aku yakin dia sudah 
melihatnya, batin Litzi. 

Rex sudah berdiri didepannya. Dengan lembut ia membelai 
rambut Litzi dengan kedua tangannya. 

"Kau membuatku takut. Jangan pergi sendirian, sayang. 
Untung saja aku peka dan aku mengikutimu. Kau tidak sadar ya?” 
Kata Rex. 

"Tidak. Sepertinya kau pantas jadi pencuri. Kau lebih lihai 
daripada aku," balas Litzi. 

Rex lantas merengkuh pinggangnya, "Dari dulu aku ini 
memang pencuri. Pencuri hatimu." 

Litzi tertawa, "Itu fakta." 

"Oh, hampir terlewat!” Tambah Litzi. 

Rex mengernyit. Gadis di depannya menunjukan piring itu 
padanya. 

"22 November, my prince! Feliz cumpleaños! Happy 
brithday!!” Seru Litzi. 

Entah kenapa hal yang Litzi lakukan itu membuat mata Rex 
berkaca-kaca. la merasa itu luar biasa meskipun yang Litzi 
berikan hal yang sederhana. 

"Maaf. Hanya dua cookies dan selai cokelat," kata Litzi 
dengan wajah lugunya. 

Rex menatap dua cookies itu dan krim cokelat yang 
bertuliskan "Mr. Rex" dan ucapan selamat ulang tahun dalam 
bahasa Spanyol. 

"Kau boleh tertawakan tulisanku itu, Mr. Rex. Terlihat kacau 
ya? Jelek sekali. Ah.. ku rasa selainya yang tidak mendukungku 
dan--" 

Ucapan Litzi terpotong lantaran Rex tiba-tiba mencium 
keningnya. Litzi terkejut merasakan tetes air jatuh mengenai 
atas kepalanya. Litzi mendorong Rex pelan dan ia membelalak 
matanya melihat air mata Rex sudah mengalir. Tak ada ekspresi 
sedih diwajah Rex, justru pria itu tersenyum lebar. Litzi 
mengusap air mata yang membasahi pipi prianya. 
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"Kenapa kau menangis, Mr. Rex? Pemberianku buruk sekali 
ya?” Tanya Litzi dengan cemas. 

Rex menggeleng, "Jangan bicara macam-macam! Aku 
terharu. Meski yang kau berikan adalah hal yang kecil, bagiku itu 
luar biasa. Sekalipun itu dibandingkan dengan mobil sport atau 
barang mewah lainnya. Apalagi kau yang memberinya. 
Terimakasih, cinta." 

"Sungguh? Kau.. kau suka?” Litzi tersenyum merekah. 

Rex mengangguk dan menggendong Litzi, kemudian 
membuatnya duduk di meja pantry. 

"Ulala, yang umurnya sudah 29 tahun! Semakin tua saja, 
sayang." Goda Litzi. 

Rex mengangkat satu alisnya, "Si tampan ini kau bilang tua? 
Kau pikir aku ini kakek-kakek?" 

"Iya, kakek! Hai kakek!” Litzi tertawa. 

"Oh, aku paham maksudmu!” Sambar Rex. "Kakek dari cucu 
anak-anak kita nanti," lanjutnya. 

Ucapan Rex yang terkesan manis itu membuat lidah Litzi 
sampai kelu untuk membalas. Dia hanya tersenyum-senyum, 
salah tingkah. 

Litzi berdehem, "Kau tahu Mr. Rex, kenapa aku memilih dua 
cookies saja?” Tanyanya. 

Rex tampak berpikir, "Sebenarnya aku tahu, tapi... biar ku 
lihat apa alasanmu." 

Litzi tersenyum, ia mengambil satu buah cookies dan 
mengarahkannya pada Rex. 

"Satu untukmu! Ayo, buka mulutmu!” Kata Litzi. 

Rex membuka mulutnya dan menyambut suapan gadisnya. 

"Satu lagi... untukku! Ayo, suapi aku!” Kata Litzi. 

Rex tertawa pelan, "Benar kan dugaanku. Baiklah, aku akan 
menyuapimu." 

Rex mengambil piring yang masih Litzi pegang dan 
meletakannya di sisi Litzi. Kemudian mengambil satu buah 
cookies dan menyuapi Litzi. Ketika Litzi menahan cookiesnya 
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dengan giginya, dengan cepat Rex ikut menahan cookies yang 
berada dimulut Litzi. Wajah mereka begitu dekat dan jantung 
Litzi berdetak tak karuan. Ia sampai bingung mau menggigit 
cookies dan mengunyahnya, atau tetap diam diposisi itu. Rex 
memejamkan mata dan menggigit cookiesnya hingga patah, 
terus menggigitnya sampai bibir Rex menyentuh bibir Litzi. Litzi 
lantas memakan sisa cookies yang masih ia tahan sebelumnya. 
Rex tersenyum dan membelai sisi wajah Litzi. 

"Kau segalanya untukku," ucap Rex. 

"Kau juga segalanya untukku. Terimakasih sampai saat ini 
kau masih bertahan denganku," balas Litzi. 

Rex mengecup hidung Litzi, "Sumpahku adalah 
mempertahankanmu sampai nafasku berada dipenghujung 
kematian." 

Litzi memegang kedua sisi wajah Rex, "Seandainya saja aku 
bisa meminta agar Tuhan mengkekalkan kita. Tidak ada 
kematian, hanya kehidupan yang menaungi kita selamanya. Ku 
tahu itu mustahil dan aku bersyukur dalam hidupku ada kau 
bersamaku." 

Litzi memeluk kekasihnya itu dengan erat, air matanya pun 
jatuh dan tersenyum. Rex diam-diam menyolek selai cokelat 
dengan jarinya. 

"Bebe, look at me!” Kata Rex. 

Litzi mengurai pelukannya, tiba-tiba saja Rex mengolesi 
wajahnya dengan selai cokelat. Rex lantas tertawa. 

"Harusnya aku yang melakukannya! Kau kan yang berulang 
tahun, Mr. Rex!” Litzi mencebik. 

"Hey! Baru kemarin kau berulang tahun!” Balas Rex. 

"Menyebalkan," ucap Litzi pura-pura kesal. 

Rex mencekal tangan Litzi dan menggerakan tangan gadis 
itu ke selai cokelat yang ada di piring. Telapak tangan Litzi kini 
penuh selai. Setelah itu Rex menempelkan telapak tangan Litzi 
pada wajahnya. Alhasil! Wajah Rex ternoda selai cokelat, hal itu 
membuat Litzi tergelak. Rex memicingkan matanya dan 
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menyerang Litzi. Rex memolesi wajah Litzi dengan selai yang 
berada di wajahnya, dengan menggesek-gesekan wajahnya 
pada wajah Litzi bahkan sampai ke leher. Tawa Litzi yang 
memecah itu sampai membuat Nina dan Lubov terbangun, 
mereka sudah menyaksikan kekonyolan Rex dan Litzi dari lantai 
atas. 

"Tiada bosan melihat mereka bermesraan begitu," gumam 
Nina. 

Lubov tersenyum, "Tuan Rex sangat berpengaruh untuk Litzi. 
Kondisi gadis itu semakin membaik." 

"Oh, jelas! Tuan Rex itu pawangnya Nona Litzi," balas Nina. 

AT 
Keesokan paginya... 

Rex bersiap-siap sebelum pergi ke kantornya. Ia 
mengenakan dasi seraya menatap gadisnya yang meringkuk di 
atas kasur, Litzi masih terlelap. Rex sudah mencoba 
membangunkannya, tetapi Litzi tak kunjung bangun hanya 
mengulet lalu kembali terlelap. Sepertinya gadis itu mengantuk 
sekali karena tengah malam terjaga demi mengucapkan selamat 
ulang tahun untuk Rex. Ponsel Rex berbunyi, telpon dari Santos. 

"Pagi ini aku masih sempat ke kantor. Sore nanti baru aku 
ke bandara," kata Rex membalas ucapan Santos. 

"Ya, kau pantau saja. Pokoknya mereka harus beres 
menyiapkan segalanya di Monaco," ucap Rex. 

Rex masih menatap Litzi, "Momen itu khusus gadisku. Aku 
tidak mau sampai ada kekurangan sedikitpun!" 

Setelah itu Rex menutup telponnya. Ia bergegas memakai 
jasnya lalu mendekati Litzi. Dikecupnya lembut pipi, hidung, 
mata, dagu, kening lalu bibir Litzi. Belum cukup, Rex menghirup 
aroma rambut Litzi dan membelainya. 

"Aku pamit pergi ya? Nanti siang aku pulang. Aku 
mencintaimu," ucap Rex. 

Pria itupun melenggang pergi. Diperjalanan menuju lantai 
bawah, ia bertemu Nina dan pelayan itu mengucapkan selamat 
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ulang tahun untuknya. Rex membalasnya dengan ramah, 
kemudian ia bertemu Lubov di lantai bawah. Suatu kebetulan. 

"Lubov, ada yang ingin ku tanyakan padamu." Kata Rex. 

"Ya, Tuan. Silahkan!” Balas Lubov. 

"Bagaimana kondisi gadisku? Aku merasa dia baik-baik saja, 
tapi aku tetap khawatir. Kau tahu kan hari ini aku akan 
mengajaknya ke Monaco?” Rex terlihat serius. 

Lubov tersenyum, "Kau tenang saja, Tuan. Kondisinya 
semakin membaik." 

"Aku takut lingkungan di luar sana mengganggu 
kenyamanannya," ucap Rex. 

"Percaya padaku, Tuan. Semua rencanamu pasti berjalan 
lancar! Lagipula Litzi sudah menjalankan terapi dan hasilnya.. 
kau sudah lihat bukan? Dia mulai tenang jika ada pria lain," 
papar Lubov. 

Rex mengangguk. Ketika Lubov melihat ke lantai atas, ada 
Litzi berdiri didekat railing lantai dua. Rex mengikuti arah mata 
Lubov. Ketika Rex melihatnya, Litzi tiba-tiba pergi. 

"Gadisku terlihat tidak baik. Aku akan menemuinya!” Kata 
Rex pada Lubov. 

Sampai di kamar, Rex dikejutkan dengan suara tangis Litzi. 
Pria itu berlari menghampirinya. Sambil memegang sisi 
kepalanya, Rex bertanya kenapa ia menangis. 

"Apa kau kesal karena aku meninggalkanmu dalam keadaan 
tidur?” Tanya Rex dengan cemas. 

Litzi menggeleng lalu menutup sedikit wajahnya dengan 
telapak tangan kanannya. Pembicaraan Lubov dan Rex tadi 
terngiang-ngiang di telinganya. 

"Karena aku membuat kesalahan," gumam Litzi di sela 
tangisnya. 

Rex menarik tangan Litzi yang menutupi wajah lalu 
menangkup wajahnya. "Apa yang kau katakan itu, sayang?” 
Tanyanya dengan lembut. 
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"Jika.. jika saja waktu itu aku tidak pergi sendirian, aku pasti 
tidak akan celaka. Karena kesalahanku, kau disalahkan banyak 
orang. Karena kesalahanku, mentalku sakit. Karena kesalahanku, 
kondisiku jadi hambatan rencanamu. Maafkan aku," tutur Litzi. 

"Kesalahanmu bukan itu, tapi menyimpulkan 
pembicaraanku dan Lubov. Jangan berpikir kau yang salah atas 
kondisimu," ucap Rex lalu memeluknya. 

Rex mengecup puncak kepalanya, "Bukankah kita sudah 
sering membicarakan ini? Dengar, tidak ada yang salah maupun 
benar. Semua ini berawal dari dendam 1 orang ke orang lain. 
Jika mencari siapa yang salah, aku termasuk orangnya. Karena 
perbuatanku pada Salvatore." 

"Tidak! Salvatore yang memulai! Dia bersalah! Kau pantas 
membunuhnya," kata Litzi 

"Sebenarnya dendam hanya akan jadi boomerang. 
Seandainya saja aku bisa menerima kematian Crystal, Beth tidak 
akan menanamkan dendamnya pada Erick. Pikirkan, jika kau 
mencari siapa yang salah... itu tidak ada ujungnya. Ada banyak 
pihak. Aku mohon padamu jangan salahkan diri sendiri. Ini 
semua permainan takdir. Setidaknya sekarang kita damai tanpa 
ada musuh lagi, meski kita tidak tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya." 

"Aku berharap, apapun yang terjadi kita tetap bersama 
dalam kasih yang utuh." Litzi tersenyum. 

"Amin," ucap Rex. 

Lubov dan Nina menguping pembicaraan mereka. Dua 
wanita itu berdiri di luar pintu kamar yang terbuka sedikit. Tak 
hanya menguping, mereka juga mengintip-intip. Lubov sampai 
membungkuk karena Nina membungkuk di atasnya, ingin 
mengintip seperti Lubov. Karena mereka berdua sibuk 
membicarakan keromantisan Rex dan Litzi, mereka tak sadar 
kalau Rex berdiri di dekat pintu. Litzi menahan tawa. Rex sudah 
berdehem dua kali, tetapi Lubov dan Nina masih sibuk 
mengobrol sambil tertawa-tawa pelan. Posisi Lubov dan Nina 
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juga masih sama, hanya saja Lubov perlu mendongak 
kebelakang agar bisa menatap Nina yang membungkuk di 
atasnya. Ide jahil pun muncul dibenak Rex, pria itu menarik 
pintunya dengan kencang. Alhasil! Pintu yang Lubov pegang 
membuatnya itu tertarik dan... 

BUGG!! 

"Awhhh," Lubov dan Nina sama-sama meringis kesakitan. 

"Huahahahahha!!!” Litzi tergelak melihat Lubov dan Nina 
jatuh. 

—.O-— 
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"Dengan aku mencintaimu, ketidaksempurnaanmu itu menjadi 
sempurna. Bebe, you're just mine!" 

Rexford Mackenzie 


"Memilikimu rasanya berada di dunia fantasi, kau terlalu 
sempurna. Aku bersyukur bila ini adalah nyata. Kau telah 
melakukan segalanya, semua itu untukku. Bukti cintamu 
mampu melewati kata jelas, adakah kata yang lebih dari itu?" 
Litzi Euniciano 
AT 
Monte-Carlo, Monaco. 


agi-pagi Litzi sudah dibuat kaget saat tidak 
P menenun Rex disisinya ketika bangun tidur. Ia 
turun dari ranjang tidurnya dan mencoba mencari 
Rex di kamar mandi, tapi kosong. Bahkan Litzi mencarinya di 
balkon kamar hotel. Litzi dan Rex tiba di Monaco 1 hari yang lalu. 
Mereka pergi tak hanya berdua, Lubov, Dylan dan Santos turut 
diajak. Mereka pergi menggunakan fasilitas pribadi Rex, salah 
satunya jet. Hotel yang Litzi huni pun milik sang kekasih. Litzi 
melirik ponselnya, waktu masih menunjukan pukul 06:02. 
Seseorang mengetuk pintu kamarnya. Litzi tahu itu bukan Rex, 
karena pria itu terbiasa membuka pintu tanpa permisi. Ia pun 
bergegas membuka pintunya. 
"Bue--" 
"Apa kau tahu dimana Mr. Rex, Lubov?" 
"Nos...," sudah terpotong, terjeda pula karena pertanyaan 
Litzi. 
Litzi berjalan keluar dengan sedikit menabrak tubuh Lubov. 
Gadis itu memanggil-manggil Rex, lalu kembali bertanya pada si 
psikiater. 
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"Dia pergi," kata Lubov. 

"Pergi?” Litzi mengernyit, "Sepagi ini? Kenapa? Ada apa? 
Dengan siapa?" 

"Dia pergi bersama Santos, Litzi. Untuk jawaban kenapa dan 
ada apa... bla.. bla.. ada ditali ini!” Lubov menyondorkan sebuah 
tali wol berwarna putih. 

Litzi semakin mengerutkan dahinya. Lubov mengikatkan tali 
wol itu pada jari telunjuk Litzi, kemudian menyuruhnya untuk 
mengikuti alur tali itu. Karena penasaran, Litzipun mengikutinya. 
Lubov tersenyum menatap punggung Litzi yang berlalu dan 
menghubungi Rex. Langkah kaki gadis itu terus berayun, 
mengikuti uluran tali wol yang mengikat jari telunjuknya. Sudah 
dua lorong yang ia lewati, kamar hotel yang di tinggalinya 
fasilitas kelas paling atas, yang luas seperti apartemen. Entah 
kemana tali itu kan membawanya. Tali itu menariknya terus, 
kira-kira siapa yang menarik talinya. Litzi berhenti di depan 
pintu ruangan yang terbuka. Tali tersebut sudah tidak 
menariknya lagi, tapi ia menemukan sesuatu di lantai dekat 
pintu. Sebuah kertas. 

"Ayo, kita pindah tugas lain!” Lubov menarik tangan Dylan. 

Dylan tersenyum dan melepas uluran talinya, lalu mereka 
berdua pergi lewat pintu lain. Litzi membaca tulisan dalam 
kertas tersebut, itu tulisan tangan Rex. 

"Masuk, lurus belok kiri dan disana kau menemukan 
sesuatu. Cepat!” Ucap Litzi membacanya. 

Gadis itu tertawa pelan dan masuk, tak lupa ia melepas 
ikatan tali pada jari telunjuknya. Begitu belok ke kiri, Litzi lantas 
tercengang. Di depannya, ia disuguhkan kejutan yang indah. 
Puluhan mawar merah menghiasi ruangan tersebut, ditata 
sedemikian rupa. Ada kelopak mawar merah yang membentuk 
hati di lantai. Juga banyak balon, berbentuk hati berukuran 
sedang, bewarna merah dan 8 huruf berukuran besar, berwarna 
emas. Huruf tersebut merangkai kata | LOVE YOU. Litzi 
mendekat ke sebuah meja berbentuk persegi dan berwarna 
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hitam yang dilingkari tumpukan puluhan tangkai bunga mawar 
merah. Ditengah-tengah lingkaran tumpukan tersebut, terdapat 
tas belanja dengan merk ternama. Di atas tasnya ada lipatan 
kertas merah. Litzi mengambil kertas tersebut dan membacanya. 

Bagaimana? Kau menyukai kejutan pertamaku ini? Ya, 
kejutan pertama! Masih ada beberapa kejutan lagi yang harus 
kau lihat, sayang. Buka tas itu, ikuti permintaanku disana. 

Your dirty baby. 

"Baiklah, aku penasaran sebenarnya apa yang akan kau 
lakukan padaku pangeran." Gumam Litzi. 

Litzi membuka tas itu, ia tercengang lagi. Rex memberinya 
sebuah gaun cantik berwarna cokelat lembut dan bagian 
pinggang sampai punggung juga berwarna sama, hanya saja 
agak gelap dan glitter. Gaunnya panjang tetapi jika dipakai 
bagian punggung sampai pundak, begitu juga dada terekspose. 
Lagi-lagi Rex meninggalkan kertas disana dan sebuah kunci. Rex 
menyuruh Litzi membuka meja tersebut. Litzi bertekuk lutut dan 
membereskan puluhan tangkai bunga yang menutupi meja 
bagian atas. Ternyata lubang kunci mejanya ada di bagian atas 
meja, ia pun membukanya dan menariknya ke atas. 

Ada sebuah kotak berwarna biru dongker didalam meja, 
kotaknya elegan sekali. Litzi mengambilnya dan membukanya. 
Dibalik penutup kotak terdapat ukiran tinta emas, huruf R dan L. 
Ada sebuah kain dengan jahitan gambar burung dengan ekor 
cantik. Litzi membuka kain tersebut, karena kotaknya masih 
terasa berat. Ternyata ada mini i-pad dengan layar fotonya 
bersama Rex. Ada bagian dimana seseorang untuk menekan 
kata buka. Begitu Litzi mengkliknya, matanya terbelalak. 

Sungguh! 

Damn, jantungnya serasa berlari marathon. Mulut Litzi 
semakin tak terkontrol, semakin tercengang. Ia bahkan sampai 
jatuh, masih menatap layarnya. 

"Be..nar.kah ini?” Ucap Litzi terbata-bata dengan senyuman 
yang kikuk. 
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Mata Litzi berkaca-kaca, ia bahagia tapi masih belum yakin 
apakah itu benar. Sebab Rex tidak memberitahunya soal itu. Oh 
ya ampun, mungkin dia lupa bila itu kejutan. Sebuah telepon 
rumah berbunyi. Litzi merasa telpon itu untuknya, ia pun 
bangun dan mengangkat telepon yang ada di meja lain. 

"Selamat pagi, Nona. Aku Santos. Tuan memerintahkan aku 
untuk menyampaikan pesannya. Kau pasti sudah menemukan 
kotaknya. Sekarang bersiap-siaplah dan pakai gaun itu. 
Selanjutnya, Lubov dan Dylan yang akan menuntunmu. 
Terimakasih." 

Belum sempat Litzi membalas, Santos sudah memutuskan 
telponnya. Litzi mengambil tas belanja itu dan bergegas ke 
kamarnya, tak lupa membawa kotak undangan. Sesampai 
dikamar, ia dikejutkan dengan Lubov yang sudah rapih dengan 
tampilan yang cukup elegan. Ada dua wanita asing juga dengan 
seragam khas, mereka adalah penata rias. 

"Lubov, jadi kau terlibat dalam rencana Mr. Rex?” Tanya 
Litzi. 

Lubov tersenyum, "Ya." 

Litzi tersenyum merekah, tetapi langsung menyurut. Ia 
masih kurang untuk percaya. Ia meletakan barang yang ia bawa 
di meja, lalu bergegas ke kasur untuk mengambil ponselnya. 
Seperti orang kebingungan, Litzi berkali-kali menelpon Rex tapi 
tidak kunjung diangkat. Ia juga mengirim pesan, tapi tak ada 
balasan. 

"Nona, waktu kita tidak banyak lagi. Ayo! Kau mandilah lalu 
bersiap-siap. Tuan menunggumu disana," kata Lubov. 

Litzi mengernyit, "Disana mana lagi? Dimana dia?" 

"Ayo, cepat! Cepat!” Lubov menarik tangannya dan 
membawanya ke kamar mandi. 

Kini Litzi dan Lubov menuju sebuah dermaga dengan 
dikawal beberapa pria bertubuh tegap. Litzi sudah bertanya 
pada Lubov kenapa ia dibawa ke dermaga, namun Lubov tak 
mau bicara. Litzi pun hanya bisa menurut. Sampailah Litzi di 


932|Dirty Baby 


dermaga, dihadapannya ada sebuah kapal pesiar yang luar biasa 
mewah. Dylan kelihatan tampan dengan tuxedo, ia menyambut 
Litzi dengan ramah. Awalnya Litzi menatap Dylan dengan cemas, 
namun ia bisa mengontrol diri. Litzi pun tersenyum. Gadis itu 
sudah cukup terlatih untuk tidak takut pada para pria yang ada 
disekelilingnya. Litzi dan Lubov tak lupa Dylan masuk ke dalam 
kapal pesiar. Tak lama kapal tersebut berlayar. Di atas kapal 
pesiar, Litzi begitu takjub melihat pemandangan Monaco dan 
lautnya yang begitu menawan. Litzi merentangkan kedua 
tangannya, merasakan hembusan angin yang cukup kencang. 
Senyum gadis itu begitu sumringah, mengingat kotak itu. 

Dylan mencoba mendekatkan diri lagi pada Litzi. Untunglah 
Litzi bisa menerimanya, ia juga di dampingi Lubov. Dylan 
menceritakan tentang kapal pesiar tersebut bila Rexford 
Mackenzie pemiliknya, pengawal pribadi Litzi itu juga 
menceritakan sedikit tentang Monaco. Kapal pesiar dikerahkan 
Rex untuk mengantar Litzi menyeberangi pulau. Disanalah Rex 
berada, menunggunya. Sebenarnya bisa ditempuh 
menggunakan mobil, tetapi ia ingin membuat perjalanan sang 
kekasih lebih berkesan. 

Sampai di lokasi, Litzi menaiki beberapa anak tangga seraya 
memegangi gaunnya dan terlihat senang. Lubov dan Dylan yang 
melihatnya sampai ikut bahagia. Gerbang terbuka secara 
otomatis, mempersilahkan Litzi masuk. Tiba-tiba datang dua 
orang wanita dengan tampilan yang menawan, mereka 
menghampiri Litzi dan menutup mata gadis itu dengan kain 
berwarna merah. Kedatangan Litzi dilokasi telah diketahui Rex, 
pria itu memantaunya dari layar CCTV yang berada di 
ruangannya. 

"Lihat! tunanganmu sudah datang!” Kata Kharel. 

Ya, mantan ladykiller itu juga ada disana bahkan seluruh 
keluarga Mackenzie, Charles dan kerabat lainnya. Sayang sekali, 
Allard dan Harsha tidak ada. 
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Rex tersenyum, "Sebut dia pengantinku. Dia calon isteriku. 
Dia adalah ratu Mackenzie ke tiga." 

Kharel mengangguk-angguk, "Ya ya ya! Isterimu, eh..cal--" 

"Itu bagus! Isteriku. Benar," potong Rex. 

Sebentar lagi, sayang. Sebentar lagi. Kau akan jadi milikku 
sepenuhnya, batin Rex. 

Rexford Mackenzie, pria yang kini menginjak usia 29 tahun 
itu sudah merencanakannya sejak lama. Ia menyiapkan 
segalanya sejak lima bulan yang lalu. Mulai dari gaun-gaun yang 
akan Litzi pakai dan tuxedo yang siap dipakai Rex, keduanya di 
rancang khusus oleh desaigner ternama dari Prancis, USA, Korea 
hingga Dubai. Tak lupa memilih wedding organizer terbaik untuk 
memeriahkan pernikahannya. Termasuk perjalanan Litzi sampai 
ke tempatnya, itu adalah rencana Rex sendiri. 

Ya! Rex akan menikahi Litzi hari ini. 

Rex sengaja menutupi rencananya dari Litzi, itu adalah 
kejutan untuknya. Rex tak perlu lagi melamar sang kekasih, 
sebab ia sudah pernah melakukannya. Meski lamaran itu sudah 
lama dan tak diulang, Rex memutuskan untuk langsung 
menikahi Litzi, karena yakin gadis itu takkan menolak. Jika saja 
musibah tahun lalu tidak terjadi, mereka pasti sudah menikah. 
Walaupun tanpa foto pre-wedding, Rex dapat memastikan bila 
pernikahannya itu luar biasa, ia sudah mengusul pihak WO. 
Rencananya pun Rex menggelar pesta pernikahannya di lima 
Negara, Monaco, Spanyol, Rusia, USA dan Indonesia. 

Litzi berjalan dengan dituntun dua wanita tadi, Lubov dan 
Dylan mengekori mereka dengan senyuman. Jantung Litzi sudah 
berpacu tak karuan sejak tadi. Mereka membawa Litzi masuk ke 
sebuah rumah mewah. Dengan hati-hati Litzi menaiki beberapa 
anak tangga seraya memegang tangan dua wanita yang ada 
disisi kanan kirinya. Pintu yang menjulang tinggi itu terbuka, 
Litzi di bawa masuk ke dalam. Dua wanita yang menuntun Litzi 
pun pergi dari kamar tersebut. Litzi, gadis itu berdiri ditengah- 
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tengah kamar yang luas. Lubov ada disana, sedangkan Dylan 
menuju tuannya di kamar lain. 

"Apa aku sendirian disini?” Tanya Litzi. 

Lubov berjalan menghampirinya, "Ada aku. Sekarang kau 
bisa buka penutup matanya." 

Litzi tersenyum dan membuka ikatan kainnya. Begitu ia 
membuka matanya, kain merah ditangannya langsung jatuh. 
Litzi menutup mulutnya dan air matanya lantas jatuh. Gaun 
pengantin ada di depannya! Berdiri kokoh. Gaunnya berwarna 
putih dengan ekor yang benar-benar panjang, tampak jelas 
butiran-butiran kristal yang menyebar di gaunnya. 

"Ya Tuhan," ucap Litzi dengan tersenyum. 

la melihat sekeliling. Sepertinya kamar itu ditata khusus 
untuk pengantin wanita. Selain gaun, ada aksesoris yang 
dipajang. Bahkan ada foto-foto Litzi yang terpanjang di dinding 
dalam bingkai berukuran besar. Senyum Litzi terutas melihat 
fotonya bersama Rex. 

"Litzi, lihat tali itu!” Kata Lubov. 

Litzi mengikuti arah tatapan Lubov pada sebuah tali 
berbandul kristal yang menggantung di bawah bingkai fotonya 
bersama Rex. Lubov menyuruhnya untuk menarik tali tersebut. 
Litzi pun mendekat dan memegang talinya, bersiap untuk 
menariknya. 

Apa lagi, Mr. Rex? Kau ingin membuatku terkejut lagi hem? 
Batin Litzi. 

Begitu talinya ditarik, jatuhlah sebuah amplop berwarna 
putih dengan tepian berwarna emas. Litzi mengambilnya, 
membukanya kemudian melihat tulisannya. Itu tulisan tangan 
Rex. 

Hola, princesa! 

Aku tahu kau sedang tersenyum saat ini. Aku merasa 
beruntung membuat orang terkasihku mengutas senyum. Tak 
banyak yang ku tulis dalam selembar kertas ini. 
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Sayang, apa kau masih ingat saat pertama kali kita bertemu? 
Tuhan itu luar biasa, membuat suatu rencana tanpa kita tahu 
bahwa pertemuan kita adalah sebuah takdir indah. Kita terikat, 
dalam cinta yang utuh. Tidak terasa sudah hampir dua tahun 
kita bersama. Terimakasih atas ketulusan dan kesetiaanmu 
padaku. Bersyukur adalah yang ku rasa dengan memilikimu. Kau, 
bahkan dunia tahu jelas tentang cinta ini. Kasih, impianku 
adalah hanya bersamamu. 

Pergilah ke balkon! Kau akan lihat sesuatu dari tempatmu 
berdiri. Kau lihat? Ratuku, disanalah aku menunggumu. Kita 
hampir sampai pada tujuan kita, impian kita. Ikatan janji suci 
akan berada dalam sumpahku. 

Ratuku, cepatlah datang! Aku menunggumu. Te amo... 

Dan.. hapus air matamu, sayang. 

Rex 

"Oh, baby. Bagaimana kau tahu aku menangis?” Gumam 
Litzi seraya menghapus air matanya yang melolos. 

Terenyuh itulah yang Litzi rasakan. Dengan masih 
tersenyum ia berlari ke balkon kamar. Langkah kakinya berhenti 
tepat di dekat railing balkon. Ia merasa takjub. Luar biasa! 
Altarnya benar-benar indah. Altarnya berada di tepi kolam 
renang, ada dua ekor angsa di sisi kanan kiri. Jalan lurus yang 
terhubung pada altar membelah kolamnya dan dihiasi rangkaian 
bunga mawar putih, pink hingga ungu sampai atap altarnya. 
Tepian kolam renangnya juga dihiasi bunga. Ada kursi tamu di 
dekat kolamnya. Pemandangan lautan dan pulau menambah 
kesan indah. Dari jauh, Litzi bisa lihat ada tamu yang sudah 
datang. 

"Litzi, waktunya kau bersiap-siap!” Kata Lubov. 

Litzi masih menatap altar, ia tak tahu harus menilai apalagi 
untuk Rex. Pria itu penuh kejutan. Lubov pun menariknya 
dengan pelan. Ternyata para penata rias sudah tiba di kamar, 
siap untuk memolesi Litzi secantik mungkin. Di tempat lain, 
yakni kamar Rex. Pria itu masih terlihat santai, ia belum 
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memakai jasnya bahkan dasi pita hitamnya. Ia tak sendirian ada 
Kharel dan Elroy. 

"Apa yang kau pikirkan dengan berdiri disana?” Tanya 
Kharel. 

Rex yang berdiri di dekat jendela tersenyum, "Aku tidak 
sabar lagi." 

"Menikah?” Sambung Elroy. 

"Malam pertama," balas Rex. 

Kharel berseru, "Woho! Enak!" 

Ucapan Kharel membuat Rex menatapnya, "Sudah berapa 
wanita yang kau tiduri?" 

Pertanyaan Rex seketika membuat Kharel cengingisan, 
"Yah.. setidaknya aku tahu batasan, dan itu sudah masa lalu." 

"Kasihan Ruby, ct!” Rex menggeleng-geleng dan berjalan 
mendekati kedua adiknya yang duduk di sofa. 

"Aku kasihan padamu," kata Elroy pada Rex. 

"Kenapa?” Rex mengangkat satu alisnya, "Soal Litzi?” 
Tambahnya. 

Elroy menghela nafas, "Maaf, aku bicara tentang masa lalu 
itu. Aku masih tidak terima saja bila usahamu selama itu sia-sia. 
Kau menahan diri untuk tidak merampas mahkotanya sebelum 
menikahinya, tetapi anak bajingan itu merampas apa yang 
harusnya jadi milikmu." 

Rex tersenyum, "El, aku tahu kau sayang padaku dan Litzi. 
Kau mendukung hubungan kami. Aku ikhlas, begitulah takdir 
kami. Aku menikahinya bukan semata-mata untuk 
menyentuhnya, tetapi menerima jodoh Tuhan dengan ikatan 
janji suci dan tanggung jawab yang kokoh." 

Kharel dan Elroy tercenung dengan kata-kata Rex yang 
terkesan bijak dan romantis. 

"Lagipula barang Erick memangnya sebesar punyaku?" 

Kharel dan Elroy terkejut mendengar ucapan Rex barusan, 
lalu mereka berdua tertawa. 
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"Kedengarannya ambigu ya?” Kata Kharel seraya menepuk 
punggung Elroy. 

Rex menunjukan jari kelingkingnya, “Ibarat jari kelingking 
seperti punya Erick." 

"Kalau kau?” Tanya Elroy. 

“Ini!” Rex menunjukan tangannya yang cukup kekar. 

Kharel dan Elroy terkekeh. Laiv yang datang ke kamar Rex 
mengernyit melihat kedua adiknya itu tertawa, sedangkan Rex 
hanya duduk diam sambil melihat Kharel dan Elroy dengan 
datar. 

"Hey! Hey! Lelucon apa yang telah terjadi disini?” Kata Laiv. 

Rex menoleh dan senyumnya langsung merekah melihat 
Laiv, ralat... bayi yang Laiv gendong. Triliyuner itu beranjak 
menghampiri Laiv. 

"Yah, kau telah melewati leluconnya!” Kata Elroy. 

Kharel menunjukan tangannya yang juga kekar, "Sebesar 
ini!" 

"Wow, panjang sekali!!!” Sambung Elroy. 

"Mengalahkan leher jerapah! Huahahahhaa!” Kali ini tawa 
Kharel cukup meledak. 

Tiba-tiba bayi laki-laki Laiv menangis, membuat Elroy lantas 
menutup mulut Kharel. 

"Ssstt!! Tertawanya jeda dulu, bosku!” Kata Elroy. 

"Sebenarnya mereka itu kenapa, Rex?” Tanya Laiv sambil 
mencoba menenangkan. 

Rex menghela nafas, "Aku yang bodoh atau mereka? Aku 
hanya mengibaratkan punyaku--" 

"Apa punyaku? Maksudmu?” Laiv mengernyit. 

"Astaga, ku rasa kau juga bodoh! Haruskah aku 
menyebutnya penis?” Balas Rex. 

"Kau sudah menyebutnya, T-Rex!!!” Sambar Elroy. 

Kharel mendorong tangan Elroy dari mulutnya dan tertawa 
bebas. Laiv yang mulai mengerti pun ikut tertawa. 


n 
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"Mereka tertawa seakan-akan sungguhan. Padahal cuma 
ibarat," kata Rex. 

"Siapa tahu kan benar!” Balas Kharel di sela tawanya. 

Rex memutar matanya, "Masa iya sebesar tanganku? 
Sebesar apa celana dalamku kalau begitu?" 

"Huahahaha!” Laiv tertawa. 

"Lagipula kasihan juga Litzi," ucap Rex. 

Kharel beranjak dan berjalan keluar, "Gila.. gila! Bahasnya! 
Pikiranku bisa kotor!" 

Mendengar perkataan Kharel, itu membuat ketiga pangeran 
Mackenzie mengernyit lalu tertawa bersama. 

"Padahal di antara kita, dia paling porno!” Kata Rex. 

"Dia tidak ingat berapa wanita yang sudah dia nikmati. 
Parah! Parah, Rel... Rel! Astaga," sambung Laiv. 

Rex beralih menggendong putera kecilnya Laiv, masih 
berusia 7 bulan. Rex begitu menyayangi ponakannya itu, 
tampan dan menggemaskan. 

"Kau sudah cocok jadi seorang Ayah," gumam Laiv. 

Rex menghela nafas, "Yah.. sejak dulu pun aku maunya 
begitu. Kalau saja musibah itu tidak terjadi, aku sudah menikahi 
Litzi dan kami punya anak." 

"Impianmu pasti jadi kenyataan," ucap Laiv. 

"Itu pasti," balas Rex. "Ya kan, sayang? Ponakanku yang 
tampan hem! Suatu saat kau akan bermain dengan anakku!” 
Tambahnya sambil mengangkat tinggi-tinggi bayi itu. 

Elroy berdehem, "Kau tahu Laiv? Rex bilang dia tidak sabar 
lagi untuk malam pertama bersama Litzi." 

Laiv tertawa, "Oh ya?" 

"Cuma bercanda. Yang sebenarnya adalah menikahinya," 
balas Rex. 

Datanglah Santos, ia membawa informasi bila Litzi lima 
menit lagi selesai. 

"Nah, kau tidak sabar menikahi Litzi tapi kau sendiri masih 
terlihat santai begitu. Bersiaplah! Cepat!” Kata Laiv. 
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Rex mengembalikan bayi itu pada Laiv lalu bergegas 
memakai jas hitamnya. Setelah itu mengenakan dasi pita 
hitamnya dengan cekatan. Pria itu berdiri di depan cermin besar, 
mematut dirinya, memastikan dirinya serapih mungkin. 

Di samping itu para bridesmaid berfoto ria di luar rumah, 
rumah yang menjadi lokasi prosesi janji suci. Ternyata mereka 
tak hanya dari pihak keluarga, teman satu kelas dengan Litzi 
dulu juga, salah satunya Hillary. Rex telah memfasilitaskan 
mereka untuk datang ke Monaco. 

"Hey! Acaranya mau dimulai! Ayo!” Teriak Duden dari 
gerbang, anak itu kini bertambah dewasa saja. 

Litzi menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 
Matanya yang terpejam kini terbuka. Senyumnya langsung 
mengembang melihat pantulan dirinya dikaca. Kini gaun 
pengantin sudah melekat di tubuhnya, tak lupa dengan penutup 
kepalanya. Rambut Litzi dibiarkan terurai tetapi tertata cantik. 
Para wanita yang ada di kamar itu takjub melihat penampilan 
Litzi. 

"Benarkah ini nyata?” Gumam Litzi. 

"Ini nyata," jawab Lubov. "Apapun yang terjadi hari ini 
nyata," tambahnya. 

"Pernikahan tanpa ku ketahui, tanpa ku sangka-sangka? Aku 
tidak berlatih lebih dulu. Aku.. gugup, Lubov," Litzi menghela 
nafas. 

Lubov menggenggam tangan Litzi. Wanita muda itu 
tersenyum, "Ini kejutan luar biasa bukan? Rexford Mackenzie, 
pria itu mungkin langka didunia ini. Dia menikahimu bukan 
cuma dengan sebuah rencana, tapi juga dengan keyakinan dan 
keseriusan. Semua ini dia lakukan untukmu, kau adalah 
cintanya." 

Mata Litzi berkaca-kaca. 

"Tanpa berlatih, kau pasti bisa! Rex menyiapkan semua ini 
karena dia mencintaimu karena Tuhan. Tuhan pasti 
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memperlancar segalanya! Percayalah! Jalanlah menuju altar, 
Litzi! Rajamu menunggumu! Okay?” Air mata Lubov jatuh. 

Litzi menangkup pipi Lubov, "Oh, jangan meneteskan air 
mata." 

"Aku bahagia, Litzi! Ini air mata bahagia! Lihat, matamu juga 
berkaca-kaca. Litzi, aku bukan hanya psikiatermu. Aku juga 
kakakmu, aku menganggapmu sebagai adikku sendiri. Selama 1 
tahun membantumu, aku melakukannya dengan ikhlas. Aku 
bahagia bisa berada di rumahmu, menyaksikan betapa 
menakjubkannya hubunganmu dan Rex. Hari ini.. hari ini adalah 
pernikahanmu! Rajamu menunggumu di altar, ayo!” Papar 
Lubov. 

Litzi tak sanggup menahan air matanya. Ia memeluk Lubov 
dan menangis. Lubov mengurai pelukannya dan mengelap air 
mata Litzi dengan tisu. 

"Jangan menangis sekarang! Menangislah ketika Rex 
berhasil mengucap janji suci," kata Lubov. 

Litzi tertawa dan ia pun melangkah keluar dengan hati-hati, 
Lubov berada di samping Litzi. Wanita lainnya mengangkat ekor 
gaun Litzi agar gadis itu lebih mudah berjalan. Mengenai gaun, 
gaun pengantin Litzi tentu bukan hal yang biasa. Selain 
dirancang desainer ternama, butiran kristal putih yang 
menyebar pada gaun itu adalah real. Mengenai undangan, 
undangan pernikahan Rex dan Litzi adalah kotak yang Litzi 
temukan di dalam meja saat itu. Ukiran nama R dan L pada 
tutup kotaknya pun terbuat dari tinta emas. Orang yang 
mendapat udangan pernikahan mereka seperti dapat bonus, 
yakni mini i-pad dengan battery yang tidak perlu dicharger, 
teknologi canggih itu diaplikasikan khusus oleh perusahaan 
tersebut. Setelah undangannya dibaca, maka penerima 
undangan bisa mendelete sistem undangan elektronik itu dari 
pengaturan yang tersedia, tentu ada petunjuknya. Mini i-pad, 
bisa jadi milik mereka. 
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Litzi sampai dilantai bawah. Ekor gaunnya kini dibiarkan 
menyapu lantai. Lubov mempersilahkan Litzi untuk masuk ke 
dalam sebuah lorong. Lorong tersebut tidak menyeramkan, 
justru seseorang yang melewatinya merasa akan dibawa ke 
Negeri dongeng. Dinding lorong itu di rangkai puluhan bahkan 
sampai ribuan bunga. Litzi pun melangkahkan kakinya 
memasuki lorong, dari belakang saja dia sudah terlihat indah. 

Ratuku, disanalah aku menunggumu. Kita hampir sampai 
pada tujuan kita, impian kita. Ikatan janji suci akan berada 
dalam sumpahku. Ratuku, cepatlah datang! Aku menunggumu. 
Te amo... 

Litzi tersenyum mengingat surat dari Rex. 

"Datanglah padaku," gumam Rex. 

"Aku datang, Mr. Rex," ucap Litzi yang seakan-akan 
membalas ucapan Rex yang sudah menunggunya di altar. 

Dua pria bertuxedo dan berkacamata hitam membuka pintu 
yang menjulang tinggi. Para tamu yang ada disana nampak tak 
sabar melihat si pengantin wanita. 

Three 

Two 

One 

Tercengang dan tersenyum lebar adalah ekspresi yang para 
tamu tunjukan begitu melihat sosok wanita bak bidadari dari 
dalam lorong. Begitupun yang Rex rasakan, bahkan mata elang 
pria itu berkaca-kaca melihat Litzi, pengantinnya. Alunan lembut 
piano yang berpadu dengan cello menambah suasana. 

"Come on, my gueen," ucap Rex. 

Litzi berdiri diam disana. la merasa gugup, sangat gugup. 
Jantungnya dua kali berdetak cepat. Kedua tangannya yang 
memegang sebuket bunga terasa dingin. Memandangi 
kebahagiaan yang terpancar di wajah Rex, kegugupannya 
perlahan menepis. Namun kecemasan lantas menerjang Litzi 
saat melihat Rex mengusap kedua matanya, pria itu menangis! 
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Rex menangis karena terharu melihat gadisnya berbalut gaun 
pengantin dan akan menuju padanya. 

Jauh di altar sana, Rex mengulurkan tangannya kepada Litzi, 
pengantin tampan itu masih dengan senyumnya. Butiran bening 
jatuh dari mata Litzi, ia tak menyangka hari ini ia melihat 
kekasihnya berdiri di altar, menunggunya. Litzi menarik nafas 
dan menghembuskannya pelan. Langkahnya pun bergerak, 
berjalan menuju altar. Langkah demi langkahnya di atas 
jembatan kaca itu semakin membuat Rex tidak sabar. Begitu 
Litzi menggenggam uluran tangan Rex, para tamu yang mana 
adalah keluarga dan teman-teman itu bersorak ria. 

"Bahkan bidadari pun iri dengan keindahanmu," ucap Rex. 

Litzi menunduk sesaat menahan rasa malu sambil 
tersenyum. Suasana menjadi hening. Kedua mempelai berdiri 
saling berhadapan. Pasangan itu menoleh saat Serena dan 
Connor membawa bingkai foto Allard bersama Harsha. 
Sedangkan Stella dan Henry membawa bingkai foto Kappey 
bersama Lilia dan Anna. Kedua bingkai foto itu dipajang di dekat 
altar. Ada kesedihan yang Rex dan Litzi rasakan, dimomen 
bahagia ini tak ada orangtua di samping mereka, hanya sebuah 
bingkai foto yang hadir mewakili mereka. Rex menarik dagu Litzi, 
ia melihat setetes bening mengalir dari sudut mata Litzi. 

Rex tersenyum, "Meski Ayah, Ibu dan adikmu tidak hadir 
disini. Pasti mereka menyaksikan kita dari atas sana. Begitupun 
Daddy and Mommy, mereka pasti bahagia melihatmu adalah 
menantu mereka." 

Inilah saat yang ditunggu-tunggu. Rex mengucap janji 
sucinya dengan mengenggam kedua tangan Litzi. Gadis itu, Litzi 
sampai tak kuasa menahan air matanya mendengar rangkaian 
janji suci yang Rex ucapkan. Bahkan Rex yang tengah mengucap 
pun ikut meneteskan air mata. Prosesi janji suci terus berjalan 
sampai akhirnya... mereka disahkan menjadi pasangan suami 
isteri. 
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Para tamu bertepuk tangan dan semuanya berdiri dari 
tempat duduk. Rex dan Litzi saling bertukar cincin pernikahan. 
Setelah itu Rex mengusap air mata Litzi dan begitupun 
sebaliknya. Rex merengkuh pinggang Litzi dan mendorong 
tengkuk isterinya kemudian mereka berciuman penuh suka cita. 
Setelah Rex melepas ciumannya, Litzi lantas memeluk Rex dan 
menangis. Terisak, tetapi semua orang tahu itu adalah tangis 
kebahagiaan yang terlalu menggebu. 

"Katakan padaku! Ini nyata kan?” Tanya Litzi dalam pelukan 
Rex. 

Rex tertawa pelan, "Demi Tuhan, ini nyata! Hari ini kita 
menikah, sayang." 

"Mr. Rex!” Litzi merengek, "Aku tidak pernah menduga ini!" 

Rex mengurai pelukan dan menangkup wajah Litzi, 
"Namanya juga kejutan, bebe! Aku kan sudah berjanji padamu, 
bila semua masalah kelar.. aku akan menikahimu. Ini juga 
impianku! Dan pernikahan ini adalah hadiah ulang tahunmu 
dariku." 

"Kau ini tercipta dari apa?” Kata Litzi dengan wajah lugunya. 

Rex tertawa, "Aku tahu maksudmu. Beruntunglah dirimu 
memiliki aku, begitupun aku memilikimu. Sayang, kau adalah 
istriku. Hanya milikku." 

"Mr--" 

"Mulai saat ini, jangan panggil aku Mr. Rex. Panggil aku Rex 
saja, namaku juga milikmu. Nyonya Rex, Nyonya Mackenzie. 
Istriku," potong Rex. 

Litzi tertawa pelan, "Iya, Rex.. suamiku." 

Scarlett, wanita yang mana adalah sepupu Allard itu 
mendorong meja putih ke arah sepasang pengantin. Meja 
tersebut ada sebuah mahkota dengan berlian yang 
menghiasinya dan dibuat khusus atas permintan Rex pada suatu 
perusahaan perhiasan ternama di New York. Rex mengambil 
mahkota tersebut dan memakaikannya pada Litzi. 
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"Hola, Mrs. Mackenzie!” Ucap Rex seraya melebarkan 
kedua tangannya. 

Saat Litzi siap memeluknya, Rex juatru memegang 
pinggangnya dan mengangkatnya ke atas. Pria itu 
menenggendongnya, posisi Litzi masih berdiri tegak meski 
digendong. Gadis itu begitu bahagia, terpancar sekali. Rex 
mendongak dan Litzi menunduk agar mereka bisa saling 
bertatapan. 

"Happy wedding day, Mr & Mrs. Mackenzie III!" 

Suara serempak itu membuat Litzi menoleh, ia tercengang 
melihat kehadiran teman sekolahnya dulu. Teman perempuan 
sekelasnya dulu menjadi bridesmaid. Rex menurunkan Litzi saat 
Hillary berjalan menghampiri Litzi, dua sahabat itu saling 
berpelukan. Mereka menangis bahagia bersama. Sungguh, 
sudah lama sekali mereka tidak bertemu. Karena rencana Rex, 
akhirnya mereka bertemu di momen suka cita dan bersejarah. 

Kini semua orang berada di lokasi lain, yakni sebuah private 
mansion dengan halaman yang sangat luas. Untuk merayakan 
prosesi janji suci yang lancar, mereka berpesta kecil di halaman 
belakang mansion yang disewa oleh Rex. Lokasinya masih satu 
tempat dengan lokasi prosesi janji suci, hanya gerbang belakang 
rumah sebelumnya yang menghubungkannya dengan private 
mansion itu. 

Sebelum pesta kecil dimulai, pengantin wanita melempar 
sebuket bunga yang dibawanya ke arah para wanita yang belum 
menikah. Sepertinya Hillary beruntung, ya dialah yang 
mendapatkannya. Pengantin pria pun juga melakukan sesuatu. 
Keluarga Mackenzie dan Charles punya tradisi sendiri, yaitu 
pengantin pria memainkan biola dengan alunan romantis sambil 
mengelilingi pengantin wanita. Rex pun melakukannya. Semua 
kerabat dan teman-teman menyaksikan aksi Rex yang 
memainkan biola dengan romantis. Litzi hanya tertawa pelan 
dan tersenyum ditengah aksi Rex, pria itu begitu mahir 
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memainkannya. Pesta pun dimulai, sederhana, hanya 
menikmati secangkir teh dan kue-kue khas Monaco. 

Untuk pesta besarnya tepat pukul 12 siang sampai jam 3 
sore, khusus keluarga dan orang terdekat. Pestanya bertepat di 
aula private mansion. Inilah saatnya pesta tersebut, mereka 
sudah menunggu sepasang pengantin sejak tadi. Rex dan Litzi, 
pasangan yang baru menikah itu menuruni tangga bersama. Rex 
memegang erat tangan istrinya, mereka tampak serasi. Rex 
tampan dengan tuxedo dan rambutnya yang rapih. Litzi cantik 
dengan gaun barunya, gaun putih itu mengekpose punggungnya 
dan bagian ekornya menyapu lantai, juga sebuket mawar putih 
yang ia genggam. Rambut panjang Litzi disanggul modern dan 
dihiasi mahkota pemberian Rex. Mahkota yang dipakai Litzi 
memiliki arti bila Litzi adalah ratu Mackenzie dalam keluarga 
Mackenzie, itu juga tradisi dalam keluarga dan Litzi Mackenzie 
berada di urutan ketiga setelah Harsha dan Aguinsha, isteri Laiv. 

Pintu menuju aula terbuka dan mereka di sambut oleh 
kepulan asap dan para hadirin. Rex dan Litzi pun masuk ke 
tempat dimana resepsi pertama pernikahannya di 
selenggarakan. Interior dan dekorasinya sangat indah, serba 
putih dan biru. Lampu-lampu kristal semakin mempercantik 
pestanya. Yang lebih menarik perhatian adalah pelaminan yang 
disuguhkan layaknya di surga. Gerakan lightning menambah 
kesan cantik pelaminannya. 

Pesta berjalan begitu meriah, semua orang turut bahagia. 
Selain berdansa, para hadirin juga diperbolehkan bernyanyi. 
Kesempatan itu di manfaatkan Hillary dan Duden, mereka 
menyanyikan lagu romantis bernada beat membuat Litzi dan 
Rex ikut menari. Semua orang dibuat kagum dan berteriak 
ketika Rex modern dance dengan diiringin musik remix di atas 
pelaminannya. Kharel, Elroy, Laiv, Leone dan Adexe ikut naik ke 
atas pelaminan. Mereka saling battle dance. Tingkah kocak Elroy 
dan Laiv ditengah battle dance membuat semua orang terkekeh. 
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Diakhir pertunjukan, Rex menggendong Litzi ala bridal dan 
mereka berciuman. 
— O-—- 

Sore harinya, Rex membawa Litzi ke suatu tempat. Pria itu 
mengemudikan mobil mewahnya melewati lika-liku jalan kota. 
Sesekali ia melirik Litzi yang terlelap di sampingnya. Rex 
mengelus kepala Litzi dengan lembut seraya tersenyum. 

"Kasihan istriku ini. Pasti dia lelah," kata Rex. 

Jarak private mansion dengan hotel yang menjadi tempat 
resepsi kedua tidak begitu jauh. Akhirnya mereka sampai. Rex 
memberhentikan mobilnya di depan hotel yang klasik nan 
elegan itu. Triliyuner itu turun dan berjalan setengah memutari 
mobilnya untuk membuka pintu mobilnya yang ada disisi lain. 
Rex mengangkat tubuh Litzi dan membopongnya masuk ke 
dalam hotel. Para pegawai hotel menyambut mereka dengan 
ramah. Ditengah perjalanan ke kamar, Litzi terbangun dari 
tidurnya. 

"Rex, dimana aku?” Tanya Litzi dengan suara pelan. 

Rex tersenyum, "Di atas tanganku." 

Litzi tersenyum mendengar lawakannya, lalu kembali 
menyenderkan kepalanya ke bahu Rex. Sampai di kamar, Rex 
membaringkan Litzi di kasur. 

"Kalau kau masih mengantuk tidurlah. Acaranya masih dua 
jam lagi," gumam Rex sambil membelai pipi istrinya. 

Litzi beralih membaringkan kepalanya di atas paha Rex, 
"Tidur di pangkuanmu." 

"Di atas tubuhku juga tidak masalah. Justru 
menyenangkan," balas Rex. 

Litzi mencubit paha suaminya, "Nakal!" 

Resepsi kedua diadakan di ballroom hotel. Tamu yang 
dikhususkan datang adalah para rekan bisnis Rex yang berada di 
Monaco dan Perancis. Rex juga mengundang orang terdekat 
atau keluarga rekan bisnisnya. Pesta digelar mulai pukul 7 
malam sampai 10 malam. Acara berjalan sangat meriah, semua 
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tamu menikmatinya. Untuk malam ini penampilan Litzi cukup 
sederhana. Gaun putih panjang dengan ekor gaun yang tidak 
terlalu panjang. Rambut panjangnya di kuncir dengan bagian 
bawahnya sedikit bergelombang, tanpa mahkota. 

Detik-detik akhir acara, ada sesuatu yang akan dihadirkan 
tanpa para tamu ketahui. Tampak pintu berbentuk melengkung 
terbuka menjadi dua bagian, dua wanita berpakaian costum 
unik berwarna emas menari disisi kanan dan kiri pintu tersebut. 
Para tamu bahkan Litzi sendiri tercengang, siapa sangka dibalik 
pintu unik itu ternyata menyimpan kue pernikahan yang 
bertingkat. Kue pernikahan itu berdiri kokoh di atas meja. Meja 
tersebut berada di atas sebuah tangga. Tangganya bergerak 
keluar bersama kuenya. Litzi melirik Rex, pria itu hanya 
tersenyum. 

"Kau tidak beritahu aku soal ini," kata Litzi. 

"Kejutan diakhir pesta," balas Rex. 

Rex menarik Litzi untuk menaiki tangganya. Di atas sana Rex 
dan Litzi bersama memegang sebuah pisau cukup panjang dan 
tajam. Dipotongnya kue tersebut dan tiba-tiba lampu yang ada 
di dekat tangga mengeluarkan semburan seperti firework. 
Semua orang bersorak ria dan suasana semakin jadi ketika 
musik DJ mengiringi akhir acara, Litzi dan Rex melompat-lompat 
di atas sana seraya mengangkat satu tangan mereka mengikuti 
musik DJ. 

Litzi pikir acaranya sudah berakhir, tapi ternyata Rex masih 
menyelenggarakan pesta. Hanya saja pesta itu khusus untuk 
mereka berdua saja. Rex dan Litzi berada di teras hotel yang 
cukup luas, disana ada pianis yang mengalunkan melodi. 
Sepertinya benar khusus, karena Rex menyiapkan gaun baru lagi 
untuk Litzi. Hari ini sudah berkali-kali ia berganti gaun dalam 
acara yang berbeda meski tujuannya sama, merayakan 
pernikahan. Dibawah langit malam bersinar bulan dan 
bertaburan bintang, Rex dan Litzi berdansa mengikuti alunan 
piano. 


948IDirty Baby 


"Rex, bahagia ini sulit untuk diungkap dengan kata-kata. 
Terimakasih kau mencintaiku, mencintai gadis tidak sempurna 
ini," gumam Litzi. 

Rex mengecup pundak Litzi, "Dengan aku mencintaimu, 
ketidaksempurnaanmu itu menjadi sempurna. Bebe, you're just 
mine!" 

Momen-momen yang terjadi pada hari ini berputar dalam 
benak Litzi, dia tersenyum dan memeluk Rex lebih erat lagi. 

"Memilikimu rasanya berada di dunia fantasi, kau terlalu 
sempurna. Aku bersyukur bila ini adalah nyata. Kau telah 
melakukan segalanya, semua itu untukku. Bukti cintamu 
mampu melewati kata jelas, adakah kata yang lebih dari itu?” 
Gumam Litzi. 

"I'm yours, just yours!” Balas Rex dan mengecup telinga Litzi. 

— O-— 

"Rex! Apa masih lama hem?! Katakan kau mau bawa aku 
kemana?” Kata Litzi. 

Rex tidak menjawab. Litzi tidak tahu kemana suaminya itu 
membawanya, tadi tiba-tiba saja Rex menutup matanya dengan 
kain berwarna merah lalu membopongnya. Litzi mendengar 
suara seperti lift terbuka. Litzi memegang erat pundak Rex 
ketika pria itu menurunkannya. Rex pun membuka kain 
merahnya. Ekspresi yang Litzi tunjukan adalah terkejut dan 
tersenyum-senyum, Rex membawanya ke sebuah kamar mandi? 

Bath up itu penuh dengan kelopak mawar merah dan putih. 
Lilin berbau aromatik menghiasi bath up-nya. Litzi ternganga 
saat Rex membuka restleting punggung gaunnya. Gerakan 
tangan Rex tertahan saat merasakan tubuh Litzi yang menegang. 

"Ada apa, sayang?” Tanya Rex. 

"Em.. untuk apa kau mem.. buka," Litzi sulit berkata. 

Rex tersenyum, "Jelas membuka gaunmu." 

"Ha? Em.. maksudku em.." 
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Rex memutar tubuh Litzi agar menghadap ke arahnya. 
Dengan gerakan lembut ia menarik dagu Litzi, pria itu 
berseringai seksi. 

"Kali ini ku biarkan kau mandi sendiri. Cepatlah! Aku 
menunggu di luar," bisik Rex. 

Rex melepas tangannya dari dagu Litzi dan mendekati 
wastafel, ia mengambil lipatan baju berbahan tipis disana. Lalu 
memajangnya di depan Litzi, gadis itu spontan meneguk 
salivanya. 

"Pakai ini ya sayang? Ingat! Aku menunggumu," ucap Rex. 

Rex meletakan kembali pakaian itu dan melengang pergi. 
Litzi menatap pakaian tersebut. 

Lingerie? batin Litzi dan pipinya memanas. 

"Aku tak bisa lupakan wajah mesumnya itu. Rexku,' 
Litzi. 

Sudah bermenit-menit Rex menunggu. Pria itu duduk di 
sofa yang menghadap ke arah kamar mandi. Terus ditatapnya 
pintu itu, rasanya ia ingin mendatanginya dan menariknya. 
Senyum Rex terukir begitu handle pintunya bergerak. Di dalam 
sana, Litzi memegang dadanya yang berdegup tak karuan. 
Tangannya terasa dingin sekali, bahkan sampai telapak kakinya. 
Rasanya berbeda jika mereka sudah menikah, Litzi merasa 
gugup tiga kali lipat dari biasanya. Litzi menghela nafas dan 
memberanikan diri keluar dari kamar mandi. Rex semakin 
tersenyum melihat betapa seksinya istrinya itu, lingerie yang dia 
pilih sangat pas ditubuhnya. Lain hal dengan Litzi yang 
membeku melihat kamar yang dihiasi begitu cantik. Kasur yang 
tergeletak di lantai dengan bertabur bunga mawar pink 
membuat pikiran mesum Litzi muncul. Lantainya juga 
bertaburan bunga yang sama, mengelilingi kasurnya. Ada lilin 
dan minuman disisi kasur. Unik, cantik dan romantis. 

"Istriku, ini malam pertama pernikahan kita," ucap Rex 
seraya melepas jasnya. 


ucap 
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Kenapa dia memperjelas? Apa dia tidak lihat betapa 
gugupnya aku? Rasanya aku sampai sulit bernafas, batin Litzi. 

Rex berdiri membelakangi Litzi, ia melepas dasi pita yang 
mengikat kerah kemejanya lalu melepas kemeja putihnya. 

Itu cukup terkesan seksi sehingga pandangan Litzi tak bisa 
lepas dari tubuh kokoh nan kekar suaminya. Pria itu meletakan 
jas, dasi dan kemejanya sembarangan. 

"Kau tegang, tapi ada yang lebih tegang lagi," ucap Rex. 

Litzi mengerjap, ia terkejut ketika ia tidak sadar bila Rex 
berjalan ke arahnya. 

"Apa.. maksudmu? Siapa yang lebih tegang?” Tanya Litzi 
dengan wajah polosnya. 

Rex tertawa, "Nanti kau juga tahu." 

Litzi sampai bergerak mundur ketika Rex sudah ada di 
depannya, sampai ia menabrak pintu kamar mandi yang 
tertutup. Gadis itu benar-benar gugup. Tiba-tiba Rex bertekuk 
lutut, dia menatap kaki Litzi tanpa alas kaki itu. Litzi 
memejamkan mata begitu merasakan sentuhan jari Rex yang 
membelainya dari ujung kaki hingga sampai wajahnya. Litzi 
merinding ketika Rex menyentuh tengkuknya, didorongnya 
tengkuknya dan pria itu mencecap bibirnya dengan lembut. 

Rex menggendong Litzi di posisi depan dan membawanya 
ke kasur yang terkapar di lantai itu. Litzi tertawa pelan ketika 
Rex membatingnya ke kasur, Rex tersenyum dan berada di atas 
Litzi dengan berjaga jarak agar istrinya tidak menahan badannya 
yang jauh lebih besar. Mereka kembali bercumbu panas. Litzi 
memegang erat tengkuk dan menekan dada Rex, ketika Rex 
mengigit bibir bawahnya. 

"You're just mine, Mrs. Mackenzie!” Ucap Rex. 

Mereka menyatukan setiap lekuk tubuh mereka dan 
mengikuti prosesnya. Malam ini adalah malam untuk mereka 
bersama dengan rasa yang indah dalam romantisme yang 
memecah. 

— O-—- 
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PART 72 


SA aaa TI ia a 
Madrid, Spain. 
iapa yang tidak menginginkan sosok pria sepertinya? 
5 Lebih beruntung lagi bila kau berada diposisi sebagai 
w cintanya dan istrinya. Sepertinya kau kurang 
beruntung, posisi itu sudah di tempati oleh Litzi Mackenzie. 
Wanita itu seperti wanita terbahagia di dunia. Jangankan tiap 
hari, tiap detiknya ia menelan kasih sayang suaminya, Rexford 
Mackenzie. 

"Hari ini kau terlihat bahagia sekali." 

Rex tersenyum menanggapi perkataan Yankee, CTO (Chief 
Technical Officer) perusahaannya. Pria itu memang akrab 
dengan Rex. 

"Katakan padaku, Mr. Mackenzie. Apa yang membuatmu 
bahagia?” Tanya Yankee. 

"Memilikinya," balas Rex. 

Yankee tertawa kecil, "Sudah ku duga, pasti istrimu yang 
ada dalam benakmu." 

"Aku tidak mau memikirkan wanita lain selain Mom, adik 
perempuanku dan istriku," kata Rex. 

Rex turun dari kap mobilnya yang ia duduki. Ia menatap 
gedung-gedung dalam tahap kontruksi. Siang ini bersama CTO- 
nya, ia menyempatkan diri untuk melirik proyek perusahaannya 
membangun apartemen ke tiganya di kota Madrid. Kebetulan 
jalan yang mereka lewatinya satu daerah dengan cafe yang 
sempat mereka pakai untuk bertemu beberapa rekan bisnisnya. 
Rex memilih cafe agar lebih santai, karena hanya membahas 
mengenai beberapa properti pilihan di kota Barcelona. 
Keputusan pilihannya akan diumumkan pada pertemuan formal 
di kemudian hari. 
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Rex melirik arlojinya, "Aku harus pulang sekarang. Aku tidak 
biasa mengingkari janjiku pada istriku." 

Yankee mengangguk. Ia mempersilahkan bos besarnya itu 
untuk pergi. Rex pun melaju dengan mobil sportnya. Saat ia 
diwajibkan untuk berhenti ketuka lampu lalu lintas menunjukan 
warna merah, ia menoleh ke arah tepi jalan. Ia memperhatikan 
sebuah keluarga kecil yang tengah berjalan, tampak pria yang 
mungkin seumuran dengannya menggendong bayi, wanita yang 
ada di sampingnya tampak merengkuh pinggang pria itu. 

"Semoga mereka selalu bahagia," ucap Rex. 

Sosok Litzi pun muncul di pikirannya, ia tersenyum lebar 
dan kembali melajukan mobilnya. Sesampainya di mansion, ia 
masuk ke dalam dengan membawa sebuah tas belanja dengan 
hiasan pita putih. Tawa Litzi yang memecah membawa Rex 
menuju dapur. Rex berhenti di ambang pintu dapur yang 
menjulang tinggi itu. Ia memperhatikan Litzi dan Seranno. 
Tampak Litzi duduk di kursi pantry sambil tertawa dan sesekali 
mengemut jari jemarinya. Seranno, koki mansion itu tengah 
menggulung adonan sambil menceritakan sesuatu yang sampai 
membuat Litzi terbahak. 

"Tingkah istriku itu sama sepertimu, Nyonya. Di saat...," 
ucapan Seranno terjeda ketika melihat tuannya. 

Litzi menoleh dan ia lantas tersenyum merekah melihat Rex. 
la turun dan berlari kepada Rex. Rex dengan cepat ikut berlari 
menghampirinya dengan kecemasan yang jelas terpatri di 
wajahnya. 

"Suamiku pulang!!” Teriak Litzi dengan gembira. 

"Sayang, jangan lari-lari! Hati-hati!” Kata Rex. 

Rex pun mencekal lengan Litzi hinga gadis itu ikut berhenti 
berlari. Seranno menghela nafas, untung saja Rex mencegah 
Litzi. Rex membuang nafas gusar, ia membelai wajah Litzi. 

"Kau buat aku takut, Litzi. Jangan lari-lari seperti itu lagi, 
okay?” Ucap Rex. 
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Litzi melingkarkan tangannya di tengkuk Rex, "Uhhh, 
perhatian sekali." 

Rex meletakan tas belanjanya yang cukup besar itu dan 
bertekuk lutut. Ia memegang perut Litzi yang membuncit dan 
mengecupnya beberapa kali, lalu memeluknya. Hal itu membuat 
Litzi merasa amat bahagia. Gadis itu membelai rambut Rex. 

"Kau pasti takut juga kan di dalam sana, sayang? Begitulah 
Ibumu, konyol sekali," kata Rex sambil mengusap perut Litzi. 

Litzi tertawa, "Jangan tanggapi ucapan Ayahmu dengan 
serius. Dia lupa kalau dia juga konyol." 

Rex mendongak, "Tapi kau mencintaiku." 

"Itulah yang ku persembahkan untukmu, suamiku. Kau rela 
bertingkah konyol hanya agar aku tertawa," balas Litzi. 

Red berdiri dan menangkup wajah Litzi, "Aku juga 
mencintaimu, termasuk mencintai kekonyolanmu. Tetapi ku 
mohon padamu, jangan bertingkah konyol yang akan berakibat 
fatal untukmu, sayang." 

Litzi mengangguk. Rex mengusap perut istrinya, "Apalagi 
anak kita ini. Aku tidak siap bila harus kehilangannya. Bahkan 
aku tidak mau anak kita ini kenapa-kenapa sedikitpun. Aku 
begitu cinta pada kalian berdua." 

Litzi memeluknya, "Maafkan aku ya, aku janji tidak akan 
lari-larian lagi. Tapi sungguh, tadi itu refleks karena aku senang 
melihatmu pulang." 

Rex mengecup puncak kepalanya, "Tidak apa-apa, sayang." 

Litzi mengurai pelukan dan mengambil tas belanja yang ada 
di dekat kaki Rex. 

"Untuk siapa?” Tanya Litzi dengan wajah polosnya. 

Rex tertawa, "Untuk siapa lagi ku berikan selain dirimu." 

"Aku mau melihatnya," ucap Litzi. 

"Buka hadiah itu, setelah kita di kamar. Ayo!” Ajak Rex 
seraya mengambil alih tas belanja itu. 

"Seranno!” Panggil Rex pada kokinya, "Terimakasih sudah 
membuat ratuku tertawa." 
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Seranno tersenyum, "Oh iya, Tuan. Saya senang bercanda 
dengan Nyonya." 

Rex pun mengangkat Litzi dan membopongnya pergi. Tiba 
di kamar, Rex menurunkannya dengan hati-hati. Litzi duduk di 
tepi kasur dan menatap tas yang dibawa Rex. 

"Ayo, tunjukan!” Kata Litzi. 

"Katakan selama aku tinggal, berapa banyak kau makan 
cokelat?” Tanya Rex. 

Litzi tampak menerawang, "Tidak banyak. Lagipula tidak 
bagus makan cokelat terlalu banyak saat hamil. Suamiku, aku 
masih ingat kata dokter." 

Rex mengacak puncak kepala Litzi, "Pintarnya Ibu anakku 
ini." 

"Ya sudah, tunjukan apa isi tas itu hem!” Kata Litzi. 
Rex menyondorkan tasnya, "Kau saja yang buka. Itu hadiah 
atas lima bulan kehamilanmu." 

"Wahh!! Suamiku ini ingat saja. Terimakasih," Litzi mencubit 
pipi Rex. 

Litzi pun membukanya. Rex melenggang ke walk in closet 
untuk ganti baju. Selang beberapa menit, Rex keluar dan 
disambut dengan tampang Litzi yang seperti keheranan. 

"Kau suka kan hadiahnya, sayang?” Tanya Rex. 

"Baby holder?” Litzi mengernyit sambil menunjukan 
barangnya. 

Rex mengangguk, "Ya itu memang baby holder kan?" 

Litzi tersenyum dan menatap perut buncitnya sambil 
mengelusnya, "Anakku, Ayahmu itu ternyata sudah tidak sabar 
lagi menggendongmu." 

Rex duduk di samping Litzi dan merangkulnya, kemudian 
mencium pipinya yang bertambah chubby sejak hamil. Sejak 
Litzi hamil, Rex begitu protektif padanya. Triliyuner itu rela 
terjaga tengah malam atau pagi buta ketika sang istri merasa 
lapar, dia akan mengupasi buah-buahan atau menyiapkan 
makanan lalu menyuapinya. Sejak hamil pun kemanjaan Litzi 
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semakin meningkat, mudah sensitif sehingga Rex ekstra hati- 
hati dalam bersikap dan berucap. 

Rex berbaring dikasur dan Litzi duduk di atasnya. Rex terus 
saja mengelus perut Litzi, mereka berdua bercanda tawa seraya 
bicara pada calon anak mereka yang masih dalam rahim itu. Rex 
menempelkan kedua telapak tangannya pada perut Litzi dan 
membentuk jari jemarinya menjadi love, sedangkan Litzi 
memegang kedua tangan suaminya itu. 

"Kau adalah buah cinta kami. Kami pun membuatmu 
dengan penuh cinta. Benar kan, Litziku sayang?” Kata Rex. 

Litzi tertawa, "Ya menurutmu bagaimana?" 

"Begitu." 

"Begitu bagaimana?" 

"Jangan pura-pura tidak tahu. Apa perlu aku contohkan? 
Tapi aku kasihan padamu. Nanti ketika aku terlalu bersemangat, 
aku bisa menindihmu bahkan sampai meledakkan rahimmu. Kau 
tahu kan betapa panasnya aku ketika kita bercinta?” Papar Rex. 

Litzi lantas menutup mulut Rex dengan tangannya, "What 
the fuck, baby?! Pikiran mesummu itu nanti bisa mempengaruhi 
anak kita. Astaga!" 

Rex mendorong tangan Litzi, "Bebe, tanggung jawab! Gara- 
gara kau duduk di atasku, basokaku itu menegang!" 

"Ppffttt!” Litzi menahan tawa, "Ba.. basoka? Apa yang kau 
maksud huh? Basoka? Hahahhhah!” Tawanya pun akhirnya 
lepas. 

"Kalau ku sebut nama aslinya, nanti aku salah lagi. 
Sebenarnya apa maumu hem?” Balas Rex. 

"Hahahaha! Basoka? Luar biasa! Hahaha! Kesannya 
punyamu itu berbahaya sekali, Rex!" 

"Memang berbahaya. Kau tahu sendiri kan? Kau hanya 
menatapku saja efeknya cukup mempengaruhinya. | want eat 
you, baby." 

"Aku paham kalimat terakhirmu itu. Kau memang Dirty 
baby. Nakal!" 
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Kini Litzi berpindah posisi dengan berbaring miring di 
samping Rex. Tak hanya Rex yang memegang perutnya, ia juga 
memegang perut buncitnya dengan cinta. Litzi menatap wajah 
Rex sambil mengingat kembali momen dimana untuk pertama 
kali Rex dapat kabar kehamilannya. Waktu itu di saat Rex sibuk 
bekerja, Litzi memeriksakan diri ke dokter dengan ditemani 
Lubov. Litzi mengeluh mual-mual, setelah diperiksa lebih detail, 
ia dinyatakan hamil. Begitu Rex pulang dan berganti baju, lalu 
bersantai di ruang TV. Litzi memberi kejutan padanya dengan 
menunjukan testpack modernnya pada Rex. Alhasil! Rex 
terkejut, bahkan bertanya apa itu serius. Saat Litzi memberi 
hasil tes kehamilan dari dokter berupa lembaran kertas, Rex 
berteriak begitu semangat. Pria itu mengapresiasikan 
kebahagiaannya dengan mengajak Litzi berputar lalu mencium 
bibirnya. 

Di saat Litzi sedang asyiknya mengingat momen itu, Rex 
memikirkan apa yang akan terjadi. Sejak kemarin perasaannya 
tidak enak dan ia merasa suatu hal akan menimpa istrinya. Rex 
memegang belakang kepala Litzi dan mengecup keningnya. 

Ku mohon, lindungi selalu istri dan anakku Tuhan. Rex 
membatin. 

AA 
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PART 73 
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Los Angeles, California, USA. 
asih lekat ingatan Litzi hari pertama pernikahan 
Maru itu. Sampai detik ini bahkan selamanya, 
kebahagiaan itu terus menggelitik. Rasanya Litzi 
ingin tertawa terus dan tersenyum. Kehidupan Litzi damai 
semenjak ia menikah, rasanya beban Litzi tidak ada. 
Keharmonisan mereka pun menjadi perbingan dimana-mana, 
sampai sebuah majalah internasional memuat kisah mereka. 
Sempat juga sebuah stasiun televisi di Los Angeles meminta 
mereka untuk datang ke suatu acara, dunia ingin lebih 
mengenal bagaimana hubungan mereka yang memiliki reputasi 
pasangan terfavorit. Rex dan Litzi sampai mengalah posisi 

mendiang Allard dan Harsha. 

Sejak Allard Mackenzie meninggal, pusat perusahaan 
besarnya itu jatuh ke tangan putera pertamanya, Rexford 
Mackenzie. Oleh sebab itu Rex mengajak Litzi serta memboyong 
Alejo juga para pelayannya pindah ke Los Angeles. Rex sudah 
lama menyiapkan mansion yang megah, bahkan perusahaannya 
yang turun tangan, interiornya pun ide dari Rex sendiri. 

Agar Mkzie Spain Group tidak terbengkalai, Rex 
mempercayakan Adexe suami dari adik perempuannya itu 
untuk memimpinnya. 

"LITZI!!!” Teriak yang heboh itu bergema di seluruh 
mansion. 

Litzi yang hendak ke taman belakang pun menghentikan 
langkah kakinya. Wanita hamil itu membalikan badannya. 

"Nyonya kau--" 

"Alejo, dimana kakak iparku heh?” Allcia memotong ucapan 
Alejo. 
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Alejo mempersilahkan Allcia untuk pergi ke arah taman 
belakang. Adexe yang baru masuk melewati pintu utama 
mansion menggelengkan kepalanya heran sambil tersenyum 
melihat Allcia yang berlari itu, tingkah Allcia masih seperti anak 
kecil meski sudah menikah dan punya anak. 

"Ayo, kita ikuti Ibamu!” Ucap Adexe pada bayi berusia 10 
bulan dalam gendongannya, puteranya. 

"Litzi! Litzi! Where are you?!” Teriak Allcia. 

Saat menemukan Litzi, Allcia membuka mulutnya dan 
berlari lebih cepat lagi ke arah Litzi. Saat sudah ada di depan 
Litzi, Allcia memegang kedua tangan Litzi dan melompat-lompat. 
Belum cukup, Allcia mencubit kedua pipi gembil Litzi lalu 
memeluknya. 

"Astaga, Litzi! Tubuhmu semakin berisi saja hem? Pasti 
kakakku semakin nafsu padamu!” Kata Allcia. 

Litzi merasa pipinya memanas, ia malu mendengar ucapan 
Allcia. Kakak dan adik sama saja, suka sekali frontal di depannya. 

Litzi hanya tersenyum saja, "Aku tidak tahu kalau kau kesini, 
Allcia." 

"Kejutan!” Pekik Allcia sambil tertawa, "Rex juga tidak tahu 
aku kemari!" 

"Istriku Allcia rindu padamu, Litzi!” Kata Adexe. 

Litzi mengulas senyum, "Wah! Keluarga kecil Leopold ada 
disini." 

"Ayo, kita duduk saja! Kau sedang hamil, Litzi. Tidak baik 
juga terlalu lama berdiri," Allcia membawa Litzi duduk di sofa. 

"Oh ayo, nak kita pergi saja! Kita lelaki tidak perlu ikut 
campur dalam pembicaraan para wanita," gumam Adexe lalu 
melenggang pergi. 

Hal itu membuat Allcia dan Litzi tertawa. Litzi menepuk 
paha Allcia, "Bagaimana kabarmu?" 

"Aku? Tentu saja baik," jawab Allcia. "Bagaimana 
denganmu?” Tanyanya. 
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"Aku? Kau akan bosan mendengarnya. Jawabannya selalu 
sama," ucap Litzi. 

Allcia mengernyit. 

"Baik juga," kata Litzi. 

Allcia tersenyum, "Syukurlah! Aku senang sekali 
mendengarnya." 

"Semua ini karena kakakmu Rex. Tuhan mengutusnya untuk 
membawa kedamaian dalam hidupku. Semua masalah yang 
sudah ku alami, tidak sebanding dengan kebahagiaan ini." Papar 
Litzi. 

"Kesedihan yang terbayarkan memang terasa nikmat. 
Apalagi bayarannya adalah cinta Rex yang luar biasa untukmu. 
Dia selalu ada untukmu, Litzi. Dia tidak akan membiarkanmu 
menderita. Dengan segenap usahanya, dia menopangmu dan 
membantumu tuk bangkit. Lihat, usahanya tidak sia-sia. Dia bisa 
membahagiakanmu. Benar?" 

Litzi mengangguk, "Dia malaikat tidak sempurna yang 
menyempurnakan hidupku." 

Litzi masih teringat tentang hari itu, hari dimana Erick 
bertindak keji padanya. Rasa sakit memang hilang, tetapi luka 
masih membekas. Litzi sudah ikhlas, tetapi tidak melupakan. 
Tidak ada kata dendam dalam pikirannya, karena Tuhan lebih 
berwenang memberi sebuah karma. Karma itu nyata. Litzi 
memetik pelajaran dari kejadian menyeramkan itu. Selagi Rex 
bersamanya, ketenangan itu selalu ada. Litzi sedang menikmati 
hidupnya yang sekarang. 

"Hey, usia kandunganmu sudah 7 bulan kan?” Tanya Allcia 
sambil mengelus perut Litzi yang membuncit. 

Litzi mengangguk, "Seandainya aku bisa percepat waktu, 
aku ingin cepat-cepat melahirkan anakku ini." 

Allcia tertawa pelan, "Tidak lama lagi, manisku. Tinggal 3 
bulan lagi. Hey, wow! Anak kita lahir di bulan yang sama, 
september!" 

"Oh ya? Ahh.. kau benar! Apa tanggalnya pun sama ya?" 
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"Wah, siapa tahu kan? Ngomong-ngomong kau tidak USG? 
Aku penasaran dengan jenis kelamin anakmu." 

"Hari ini aku akan ke rumah sakit," balas Litzi. 

Rex sesekali melirik arlojinya di tengah presentasinya di 
depan pihak-pihak perusahaannya. Ronson, CTO perusahaannya 
itu tahu apa penyebab atasannya itu melirik arlojinya terus. 
Akhirnya meeting selesai. Setelah pamit, Rex melangkah pergi. 
Santos membereskan barang-barang yang Rex bawa. 

"Tunggu dulu bosku!” Leone merentangkan satu tangannya, 
sahabat sekaligus rekan bisnisnya itu memang jahil. 

"Le, aku sedang tidak bisa bercanda okay? Aku sedang buru- 
buru!” Kata Rex seraya menepis tangan Leone. 

Leone tetap saja mengekori Rex yang jalannya cepat itu. 
Melihat tingkah Leone yang terus menghalangi jalan Rex dan 
menggodanya, membuat ingatan Rex pada masa sekolahnya 
dulu. 

"Buru-buru kemana Papa Rex? Ketemu Mama Litzi ya?” 
Leone mengangkat kedua alisnya berkali-kali. Ia memang suka 
memanggil Rex dan Litzi dengan sebutan itu. 

"Leone, stop it! Aku mau pulang! Litzi pasti sudah 
menungguku," balas Rex. 

"Benar kan?! Papa Rex mau ketemu Mama Litzi. Manis 
sekali kau!” Balas Leone. 

Rex masuk ke dalam lift dengan cepat. Leone berkacak 
pinggang ketika pintu lift tertutup. Rex di dalam sana tertawa, 
kemudian menelpon Litzi. 

"Sayang, aku pulang siang ini. Aku mau membawamu ke 
rumah sakit untuk USG," ucap Rex. 

Rex mengernyit dan cemas setelah mendengar balasan Litzi, 
"Apa? Kau sudah di rumah sakit? Sayang, kau tidak pergi 
sendirian kan? Dylan mengawalmu kan?" 

Rex menghela nafas, "Syukurlah! Aku akan menghukummu 
kalau pergi keluar sendirian. Baiklah, aku menyusul." 


961|Puspita Ratnawati 


Kenapa Litzi pergi tanpa aku? Tidak biasanya, ucap Rex 
dalam hati. 

Seketika senyum Rex terutas, "Aku tahu kau sedang 
merencanakan sesuatu. Aku datang, istriku." 

Sesampainya di rumah sakit. Rex tidak menemukan Litzi 
apalagi Dylan di lorong yang menghubungkan ruang USG-nya. 
Rex sudah bertanya pada petugas rumah sakit, memang Litzi 
ada disana. Tetapi mengapa Rex tidak menemukannya. Justru 
yang berada di ruang USG, pasangan lain. Rex tidak tahu saja 
bila istrinya ada di taman rumah sakit yang letaknya di lantai 
tengah gedung, konsep taman rumah sakitnya seperti di teras 
apartemen. Sehingga angin yang berhembus kencang cukup 
terasa. 

"Ayolah, Dylan! Lebih kuat lagi tiup balonnya! Rex sudah 
sampai di rumah sakit. Adexe! Kau juga cepat!” Kata Litzi. 

Adexe dan Dylan yang meniup balon berukuran sedang itu 
hanya menatap Litzi. Allcia yang juga ada disana menertawakan 
Adexe suaminya, bayi yang digendongnya juga turut tertawa 
sambil memainkan jari jemari mungilnya. Setelah persiapannya 
selesai, Litzi menghubungi Rex. 

"Sayang, kau ada dimana hem?! Jangan sampai aku lapor 
polisi!” Kata Rex dengan nada agak tinggi. 

Litzi menahan tawa mendengarnya, "Datanglah ke taman 
yang berada di lantai tengah gedung. Aku menunggu disini." 

Saat Rex belum selesai bicara, Litzi memutuskan 
sambungan telponnya. Allcia dan Litzi tertawa bersama. 
Kemudian Allcia, Adexe dan Dylan bersembunyi. Beberapa 
menit kemudian, Rex sampai di tempat. Pria itu sesaat berhenti, 
tak jauh dari posisi Litzi. Ia melihat sosok istrinya di sisi sebuah 
balon emas berukuran cukup besar dengan gambar mahkota 
yang di dalam mahkotanya terdapat huruf M berwarna hitam. 
Litzi tampak tersenyum kecil, tatapannya lurus pada Rex. Kedua 
tangannya memegang perutnya yang buncit. 

Rex sudah ada di depan Litzi. 
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"Apa ini?” Tanya Rex sambil melihat balonnya. 

Litzi tersenyum, "Bukan kejutan namanya kalau aku 
beritahu." 

"Sudah ku duga," balas Rex. 

Litzi menarik tangan Rex dan menempelkannya pada 
perutnya, "Maaf, aku sudah USG tanpamu. Kalau kau mau tahu 
jenis kelamin buah hati kita, pecahkan balonnya." 

"Baiklah. Bisa aku mulai?” Balas Litzi. 

Litzi memberitahu Rex kalau jenis kelamin anaknya di tandai 
dengan warna pink atau biru pada balon yang ada di dalam 
balon besar itu. 

Litzi mengambil sesuatu di belakang rambutnya. Setelah itu 
meletakan jepit rambut hitamnya dengan ujung yang cukup 
tajam ditelapak tangan Rex. 

"Bisa kau mulai," ucap Litzi. 

Rex lantas menusuk balon emas itu dengan jepit rambut 
Litzi. Suara ledakannnya bersamaan dengan balon-balon pink 
yang mengudara. Tumpahnya glitter emas dan beberapa lembar 
foto USG menghujani Litzi dan Rex. Rex tercengang saat balon- 
balon pink itu mengudara. Rex meremas rambutnya sendiri 
sambil menatap Litzi tak percaya. 

"Are you sure, bebe?” Tanya Rex. 

Litzi mengangguk. 

"Oh, my God! Oh, my God! This is real, bebe?” Rex 
tersenyum lebar. 

Litzi mengangguk, "Yes! Yes! And yes, bebe!" 

"Woho!!!” Teriak Rex dengan mengangkat tinggi-tinggi 
kedua tangannya. 

Rex bertekuk lutut, memegang perut Litzi dan 
mengecupnya. "Oh, my baby girl. I'm very waiting you!” 
Ucapnya. 

Kedua mata Litzi berkaca-kaca. la terharu melihat betapa 
bahagianya suaminya. Rex berdiri, ia menangkup wajah Litzi dan 
mendaratkan ciuman di keningnya. Air mata bahagia Rex dan 
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Litzi mengalir begitu saja. Dengan penuh cinta Rex menatap 
sang istri. 

"Impian kita jadi kenyataan, sayang. Buah hati pertama kita 
perempuan," ucap Rex. 

Rex beralih mengambil salah satu lembar foto hasil USG 
Litzi. la mengusap dan mencium foto itu sambil mendekap 
kepala Litzi pada dada bidangnya. Allcia yang menyaksikan 
keromantisan mereka sampai menetes haru, ia pun berjalan 
menghampiri mereka diikuti Adexe dan Dylan. Rex terkejut saat 
seseorang memeluknya dari belakang. 

"Alicia!” Rex melebarkan senyumnya. 

"Hola, man guapo! Papa Rex!” Kata Allcia. 

#(Guapo : Tampan). 

"Kalian tidak memberitahuku akan datang kesini heh," Rex 
menatap Allcia dan Adexe bergantian. 

"Kejutan!” Balas Adexe, "Kedatangan kami idenya adikmu 
|” Tambahnya. 

Rex mencubit pipi Allcia. 

"Beruntung sekali aku datang dihari yang spesial ini. Litzi 
istrimu itu yang menyiapkan ini semua," kata Allcia. 

Rex merengkuh pinggang Litzi dan merangkul Allcia. Ia 
bahagia mendapat dua kejutan hari ini. Allcia mengeluarkan 
ipad-nya, ia menunjukan sebuah video pada Rex. Itu rekaman 
saat Litzi di USG. Mendengar dokter bilang bayinya sehat dan 
melihat bayi dalam perut Litzi itu bergerak-gerak, Rex semakin 
terharu saja. Ini momen pertama kalinya ia melihat itu, apalagi 
anaknya sendiri. Rex mengusap sudut matanya yang 
mengeluarkan air mata kemudian mencium bibir Litzi. Tawa Litzi 
yang lepas ketika Rex menggendongnya ala bridal seraya 
mengajaknya setengah berputar semakin meninggalkan kesan 
kebahagiaan mereka. 
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PART 74 


aa O m CX 


obil sport berwarna hitam itu berhenti di 
(Mean mansion. Alejo mengulas senyum ketika 
melihat Rex keluar dari dalam mobil. Rex melewati 
begitu saja, ia berjalan terburu-buru dengan sesekali berlari. Dia 
meninggalkan meeting penting pagi ini demi menemui istrinya 
yang mengeluh sakit. Trillionaire itu masuk ke dalam mansion 
mewahnya. Bila kita berjalan menuju lift, kita akan disambut 
oleh akuarium besar dengan dua hiu di dalamnya. Hiu itu adalah 
peliharaan Rex. 

Litzi berada dikamarnya bersama Lubov dan Dylan. Kamar 
itu begitu luas dengan konsep yang unik, ada tangga melingkar 
yang terhubung dengan lantai atas tepat sejajar dengan lantai 
dibawahnya tempat dimana ranjang tidur Litzi dan Rex berada. 
Lantai atas dalam kamar mereka adalah mini bar, ada sebuah 
dinding yang berdiri kokoh antara letak ranjang tidur dengan 
arah menuju pintu kamar. Litzi memegang perutnya dan 
mengeluh sakit, ia merasa mulas meski tidak terlalu. 

"Litzi!” Suara Rex membuat Litzi membuka matanya. 

Perasaannya sedikit tenang ketika melihat suaminya. Rex 
berlari ke arah Litzi, ia duduk disisi Litzi sambil mengelus perut 
Litzi yang kian membesar dan juga kepalanya. 

"Kau mulas lagi?” Tanya Rex, "Kita ke rumah sakit sekarang!” 
Tambahnya. 

"Ya, sebaiknya begitu. Litzi mulas sudah dari semalam. Siapa 
tahu hari ini kau melahirkan," kata Lubov. 

"Aku setuju! Sebelum waktu melahirkan benar-benar 
terjadi, Litzi sudah dapat penanganan di rumah sakit." Sambung 
Dylan. 

"Ahhh," ringis Litzi mencengkeram tangan Rex. 
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Rex mengangkat tubuh Litzi yang berat, dengan cepat 
namun tetap hati-hati ia membawanya keluar. Mobil mewah 
itupun melaju meninggalkan mansion. Tiga mobil mengawal 
mereka dari belakang, mereka orang-orangnya Rex, Lubov dan 
Dylan. 

Rex telah menyiapkan segalanya sejak hari-hari sebelumnya. 
Dia sudah membooking kamar dengan fasilitas royal class. 
Kamar persalinan yang cukup luas dengan ruang khusus 
keluarga atau pengunjung yang menunggu atau menginap di 
luar ruang perawatan si ibu yang siap melahirkan. Untuk 
semakin memperindah kamar Litzi, 9 foto Litzi ketika hamil 
terpajang di dinding, dari fase 1 sampai 9 bulan. 

"Rex, aku takut," gumam Litzi seraya memeluk tangan Rex. 

Rex mengecup puncak kepalanya, "Kau pasti bisa, sayang. 
Semua akan baik-baik saja." 

"Bagaimana jika aku atau bayi kita tiada atau kami--" 

"Ssshh," potong Rex. "Berpikir dan berkatalah dengan hal 
baik, sayang. Aku yakin sekali, semuanya akan baik-baik saja." 

Rex menatap istrinya yang ada di sampingnya. Litzi pernah 
ingin melihat video pasca melahirkan, namun ia melarang tegas 
istrinya itu. Rex tidak mau Litzi bertambah takut melihatnya. 
Meskipun Rex tidak pernah lihat, ia tahu kalau saat-saat 
melahirkan suatu yang menenggangkan. Bila wanita yang belum 
pernah melahirkan melihat itu, maka itu bisa menjadi momok 
menakutkan dan menganggu pikiran si calon ibu. Mengingat 
usia Litzi yang sebenarnya belum baik untuk mengandung, Rex 
meminta Litzi untuk cesar namun Litzi menolaknya. Keyakinan 
adalah alasan Rex mendukungnya selain menunjukan pada Litzi 
bila ia adalah suami yang baik. 

Kontraksi demi kontraksi terus terjadi sampai sore ini. Rex 
sampai tidak tega melihat Litzi yang kesakitan dan menangis. 
Dengan sabar dan lembutnya, Rex mengurus istrinya itu. Litzi 
berganti-ganti dalam posisi, sesaat berbaring miring, sesaat 
duduk, kemudian berjalan-jalan dan berdiri. Saat ini Litzi duduk 
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di tepi ranjangnya seraya memeluk Rex. Rex pun terus 
mengucapkan kata lembut padanya sambil mengelus perut, 
punggung dan bawah punggung Litzi. Litzi memekik lirih, 
sehingga Rex dan Lubov membantunya untuk berbaring miring. 
Rex mengelus pipi dan menggenggam tangan Litzi, memberinya 
dukungan sampai dokter datang untuk memeriksanya. 

"Mrs. Mackenzie, kau sudah berada di pembukaan 9. Satu 
tahap lagi kau akan siap melahirkan," kata Dr. Lucy. 

Dr. Lucy mengatakan pembukaan 9 merupakan tahap paling 
sulit dilalui. Tahap menuju tanap akhir ini akan membuat si bayi 
keluar dari dalam rahim. Pada tahap ini rahim membuka selebar 
9 cm. Litzi tak kuasa menahan suaranya karena kontraksi 
semakin kuat dan hebat, menimbulkan rasa sakit yang amat 
sangat sehingga sangat menggangunya. Sesekali Litzi merasakan 
dorongan untuk mengejan, tekanan sangat kuat dibagian bawah 
perut. Dokter juga bilang emosional akan bisa dilihat dari Litzi, ia 
akan pasrah dan tak berdaya karena rasa sakit dan juga lemas. 

Dr. Lucy memerintahkan susternya untuk memanggil 
beberapa suster, kemudian menyiapkan segala kebutuhan 
untuk digunakan pasca Litzi melahirkan nanti. Rex mengajaknya 
mengobrol, Litzi hanya diam mendengarkan apa yang Rex 
katakan saja. Baru beberapa menit, Litzi kembali mengeluh 
kesakitan. Kali ini Litzi tak bisa mengontrol suaranya untuk 
berteriak dan menangis. Litzi sudah berada di tahap akhir yaitu 
pembukaan 10, tim medis pun mulai bersiap-siap. Selain Rex, 
Santos, Lubov dan Dylan mengelilingi Litzi. Mereka memberi 
support kepadanya dengan penuh kasih sayang lalu 
memanjatkan doa bersama. Mendengar Rex yang memaparkan 
doa untuk Litzi, Lubov dan Dylan sampai menitikan air mata. Tak 
hanya mereka berdua, orang-orang di ruang persalinan itu juga 
terenyuh. 

Lubov menangkup wajah Litzi, "Kau pasti bisa, Litzi!" 

Litzi mengangguk lirih sambil tersenyum tipis. Lubov, Santos 
dan Dylan pun menunggu di luar. 
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"Jangan tinggalkan aku..," ucap Litzi mencekal kuat tangan 
Rex. 

Rex mendekap kepala Litzi, "Bagaimana mungkin? Aku 
tetap disini!" 

"Eghh..., aaaa....hhhh," ringis Litzi setengah berteriak. 

Rex terlihat begitu tegang dan wajahnya pucat pasi. Litzi 
terus saja merintih, peluh keringat semakin membasahinya. Rex 
mencium kening Litzi cukup lama. 

Jadikan hari ini hari bahagia untuk kami, Tuhan. Selamatkan 
istri dan anakku, batin Rex dan air matanya mengalir. 

Suster membimbing Litzi untuk membuka selangkangan, 
kedua pergelangan kakinya bertumpu pada sebuah alat. Tim 
medis mengenakan pakaian berwarna hijau, masker dan 
handscoon. 

"Aaaaa!!!” Litzi berteriak saat dorongan mengejan terasa 
semakin kuat. 

"Ayo! Kita mulai! Ketubannya sudah pecah!” Kata Dr. Lucy. 

Dr. Lucy sudan siap di depan selangkangan Litzi, dua suster 
berdiri di lain sisi untuk membantunya. 

"Aaaa... sakit!” Teriak Litzi meneteskan air matanya. "Sakit! 
Rex!!!” Pekiknya. 

Rex menggenggam kuat tangan Litzi dan mengelus-elus 
rambutnya, memberinya semangat. Rex menyeka air matanya 
yang terjatuh, perasaan tak tega begitu menggebu. 

"Ayo! Tarik nafas dalam-dalam, keluarkan perlahan-lahan 
dan lakukan itu beberapa kali lalu mengejan sekuat-kuatnya. 
Ayo!” Dr. Lucy memberi aba-aba. 

Rasa mulas yang amat sangat membuatnya mengejan 
sampai mengangkat punggungnya sendiri, menggenggam kuat 
tangan Rex juga mencengkeram spreinya. 

"Aku takut! Takut, Rex!” Kata Litzi. 

"Hey, baby! Kau bisa! Kau bisa! Come on, my queen!” Kata 
Rex dengan senyumnya. 
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"Tarik nafas! Keluarkan secara perlahan dan mengejan lagi! 
Ayo!” Kata salah satu suster. 

"Aaggghhhh!!! Huh..huh..emh...," Litzi mengejan, "Tetap di 
sampingku, Rex!!!” Pekiknya dalam satu tarikan nafas dan 
membaringkan punggungnya. 

"Aku disini! Aku disini, sayang. Aku disini," balas Rex. 

Litzi kembali mengejan dengan berteriak, ia sampai 
mengangkat tubuhnya sendiri untuk mengeluarkan tenaganya. 
Suster menekan tombol otomatis pada ranjang dan 
menyesuaikan sandaran ranjang itu dengan posisi Litzi yang 
menurutnya nyaman. 

Bayangan sosok Rex dan angan-angan mereka yang indah 
bersama anak mereka memenuhi pikiran Litzi. Air mata 
bercucuran, rasa sakit proses melahirkan begitu menyiksa. 

Demi Rex, demi impian kami... aku pasti bisa! Bayiku akan 
terlahir! Buah hati kami akan lahir! batin Litzi. 


kalinya. 

Dr. Lucy terus membimbingnya untuk terus mengejan. 

"Ayo! Terus! Teruslah mengejan! Ikuti bimbinganku seperti 
tadi, Mrs. Mackenzie! Ayo!” Kata Dr. Lucy. 

"Litzi, sayang. Litzi... kau bisa. Bisa, sayang. Ayo! Kau bisa 
Kata Rex. 

"Agghh!!! Eghhh!! Huh..huh..rasanya sangat menyiksa. 
Sakit..., Rex. Sakit...," nafas Litzi memburu dan menangis. 

Rex menyeka air mata Litzi, "Kau tidak boleh menyerah! 
Berjuanglah! Teruslah berjuang! Menangkan pertarungan besar 
ini! Buah hati kita siap datang, sayang. Buah cinta kita." 

Litzi menarik nafas dalam-dalam, membuangnya secara 
perlahan-lahan dan mengejan beberapa kali sekuat tenaganya. 
Keringat sudah bercucuran kemana-mana, wajahnya pun 
sampai memerah. 

Litzi mengejan yang entah keberapa kalinya, tangan kirinya 
mengepal erat pada tangan Rex. Bahkan Litzi sampai mencakar 


n 
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tangan Rex, menjambak rambut Rex dan menarik-narik baju Rex. 
Dorongan kian kuat dan ia pun mengejan sekuat-kuatnya 
sampai memekik. 

"Eggghhhh!!!!” Pekik Litzi dan sekejap ia merasa tak 
berdaya. 

Semua orang tersenyum mendengar suara tangisan bayi 
yang terdengar keras. Lubov, Santos dan Dylan yang berada di 
luar tercengang bahagia disertai haru mendengar suara tangisan 
bayi. Rex menutup mulutnya saking bahagianya melihat bayi 
perempuan yang baru saja keluar, ia sampai menangis. 

"Oh, my baby girl! My princesa," ucap Rex. 

Tak hanya Rex, Litzi juga menangis. Mereka menangis 
bahagia. Litzi merasa usahanya tidak sia-sia, bayinya lahir. 

"Wohooooo!!!!” Tiba-tiba saja Rex berteriak seakan-akan 
melihat bola memasuki gawang. "I'm a Father! I'm a Daddy! 


bersemangat. 

Litzi dan orang-orang disana sampai tertawa melihat 
tingkah lucu Rex, pria yang baru saja menjadi seorang Ayah. Rex 
memeluk Litzi, tangis bahagia Litzi kembali memecah dalam 
dekapan suaminya. 

"Te amo, bebe. Te amo. Te amo," ucap Rex lalu mengecup 
bibir Litzi sesaat. 

Litzi pun tersenyum ditengah rasa lelah tubuhnya, air mata 
juga jatuh dari sudut matanya. Ia berhasil melahirkan bayinya 
dengan selamat dan tepat pada pukul 18:15. Suster 
menyerahkan bayi perempuan itu kepada Litzi usai dibersihkan, 
ia membimbing Litzi untuk menyusui bayinya. Semua orang 
yang ada disana gemas dan memuji Litzi yang beruntung 
melahirkan bayi secantik itu. 

Sungguh! Bayi perempun itu menawan sekali dan 
menggemaskan. Rambutnya berwarna cokelat, lensa matanya 
berwarna abu-abu kebiruan, bulu mata yang lentik, bibir mungil 
merah ranumnya dan hidung mungilnya yang mancung. 
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Kemiripan Litzi dan Rex begitu terpatri disana. Litzi dan Rex tak 
kuasa menahan air mata bahagia, mereka sangat bahagia dan 
bersyukur. 

"Bukankah ini hari yang spesial untuk kita?” Tanya Rex. 

Litzi mengangguk seraya tersenyum, "Benar. Aku tak 
menyangka Tuhan menakdirkan bayiku ini lahir sebelum hari 
yang diperkirakan dokter. Bayi ini adalah anugerah dan hadiah 
terindah untukku." 

Rex mendorong tengkuk Litzi dan mengecup keningnya 
cukup lama. Litzi memejamkan matanya dan tersenyum. Litzi 
menatap wajah Rex, impiannya yaitu Rex selalu berdiri disisinya 
dan menyemangatinya saat ia akan melahirkan terwujud. Ia 
bersyukur Rex ada disisinya, meski tanpa mertua dan 
orangtuanya. 

Litzi terperangah ketika beberapa perawat perempuan dan 
laki-laki masuk membawa balon-balon juga pernak-pernik yang 
feminim. Mereka menata benda-benda itu di ruang perawatan 
Litzi seraya menari-nari, membuat Litzi tersenyum. Litzi tertawa 
saat Lubov, Santos dan Dylan ikut serta. Mereka menyanyikan 
lagu kesukaannya, lalu mengucapkan selamat atas kelahiran 
bayi pertama keluarga Mackenzie ketiga. Litzi bertepuk tangan 
dan mencium bayinya. 

"Rex, ini kejutan darimu kan?” Tanya Litzi. 

Rex mengangkat kedua bahunya sambil mengulum senyum. 

"Ya, Aku tahu," kata Litzi. 

"Aku pria yang penuh kejutan bukan?” Balas Rex. 

Si bayi di pindahkan ke dalam box bayi yang berada disisi 
ranjang Litzi. Bayi perempuan itu benar-benar menggemaskan. 
Pita berwarna senada dengan bajunya yaitu pink melingkar di 
kepalanya. 

Kebahagiaan berselimut damai begitu terasa disana. 

"Beritahu kami, Tn. Rex! Nama apa yang akan kau berikan 
padanya!” Kata Santos. 
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"Ayo, beritahu kami semua siapa nama tuan puteri 
Mackenzie!” Sambung Lubov. 

Litzi tersenyum, ia ingat akan sebuah nama yang sudah 
ditetapkan Rex saat usia kandungannya 7 bulan. Saat itu Litzi 
menyerahkan kebebasan Rex untuk memberi nama buah hati 
mereka. 

"Evgenia Mackenzie," ucap Rex menatap sang bayi. 

"Luar biasa!” Dylan bertepuk tangan. 

Rex memegang tangan mungil bayinya, "Evgenia yang 
artinya bangsawan dan Mackenzie yang artinya puteri dari 
pemimpin yang bijaksana." 

Namun bila laki-laki yang memiliki nama Mackenzie artinya 
anak pemimpin yang bijaksana, pemimpin yang bijaksana, 
pengusaha yang kreatif, pionir dan pengambil risiko, ekspresif, 
ceria, memiliki keinginan kuat untuk sukses, penuh semangat, 
mudah beradaptasi, tidak dibuat-buat dan unik, memakai logika, 
selalu diberkati, menyukai petualangan dan hiburan, juga penuh 
prasangka. 

Rex sendiri memilih nama Evgenia untuk puterinya karena 
Litzi istrinya selain berdarah Spanyol juga berdarah Rusia. 
Semua orang tersenyum mendengar nama yang memiliki arti 
yang bagus itu. Rex memeluk Litzi seraya mencium pipi Litzi. Rex 
dan Litzi menatap bayi mereka. 

"106po noxanoBatb B Mnp, baby Ev!” Kata Rex. 

*(ao6po noxanoBatb B mnp = Dobro pozhalovat' v mir : 
Selamat datang di dunia). 
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DART 75 
"Mengurus perusahaan tak semenyenangkan mengurus 
sebuah keluarga. Jauh di depan kesuksesan karir, kebahagiaan 
keluarga kecilku lah kesuksesan terbesarku. Senyum dan tawa 
mereka adalah suatu yang ku banggakan." 

Rexford Mackenzie 
— YA 

Surabaya, Indonesia. 

itzi bangun dari tidurnya. Dia sedikit mengulet lalu 
P ea melihat dua permatanya yang masih 
dterlelap. Litzi membelai pipi chubby puterinya. Ev 
terlihat nyaman berada di dada bidang Rex. Ayah dan bayi 
menggemaskan itu masih tertidur dengan nafas yang teratur. 
Rex memegang bokong dan punggung Ev, Ev sendiri memegang 
dada sang Ayah. Litzi melirik jam dinding, waktu menunjukan 
pukul 05:46. Litzi merapikan rambut panjangnya dengan jemari 
tangannya, lalu turun dari ranjang. Dengan pelan Litzi membuka 
tirai jendelanya. Litzi juga membuka pintu balkonnya, udara 

yang sejuk lantas menerpanya. 

Litzi tersenyum dan berjalan ke balkon sambil memejamkan 
mata, ia menikmati udara yang sejuk itu. Litzi memegang railing 
balkon dan menatap sekitar, ada banyak atap-atap rumah 
penduduk. Litzi juga melihat ada beberapa pedagang lewat yang 
berlalu lalang. Seperti penjual sayuran dengan gerobak 
sederhana, ada tiga Ibu-ibu yang berbelanja sambil berbincang 
dengan bapak si pedagang. Terlihat seru sekali. Litzi 
memperhatikan dengan senang meski tak tahu apa yang 
mereka bicarakan, bahasanya terdengar asing baginya. Tanpa 
Litzi sadari, Rex berdiri di ambang pintu. Pria itu 
memperhatikannya dengan tersenyum. 
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Sudah dua hari mereka berada di Surabaya. Rex mengurus 
bisnisnya disana dengan salah satu perusahaan properti 
ternama di Surabaya. Setelah urusan bisnisnya selesai, Rex 
memutuskan mengajak keluarga kecilnya liburan. Rex juga 
mengenalkan kota kelahiran mendiang Ibunya itu pada Litzi. 
Harsha memiliki darah jawa selain amerika, jelas darah jawa itu 
mengalir dalam darah Rex. Keluarga Mackenzie 3 itu juga 
memilih kota Malang, Klaten dan selanjutnya Medan sebagai 
tujuan liburan mereka. Rex menyewa villa yang berada di 
sebuah desa yang jaraknya tak jauh dari perusahaan rekan 
bisnisnya. Rex lebih memilih villa ketimbang hotel karena 
menurutnya suasana pedesaan membuatnya lebih nyaman. 
Villa-nya cukup luas dan memiliki fasilitas kolam renang juga 
taman bermain. 

"Oh, Rex!” Kata Litzi ketika Rex memeluknya dari belakang. 

"Tumben sekali kau bangun lebih dulu dariku," ucap Rex. 

"Aku merasa lapar," balas Litzi. 

Rex membalikan tubuh Litzi supaya berhadapan dengannya. 

"Jadi istriku ini lapar," ucap Rex. 

Rex dengan sigap menggendong Litzi di posisi depan dan 
membawanya keluar kamar. Rex menuruni tangganya dengan 
hati-hati dan sampailah mereka di dapur. Rex membuka 
kulkasnya, melihat ada apa di dalam sana. 

"Kau akan buatkan aku apa kali ini?” Tanya Litzi. 

"Ada telur disana. Aku mau buat sarapan yang sederhana. 
Telur mata sapi didampingi dengan nasi, kau setuju?” Kata Rex. 

"Aku setuju," balas Litzi. 

Rex mengambil dua buah telur. 

"Biar aku saja yang membuatnya. Kau ajarkan saja aku," 
kata Litzi hendak mengambil telur dari Rex. 

Rex menggeleng, "Tidak! Kau sudah cukup letih mengurus 
Ev semalam." 
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"Aku tidak letih! Kan kau juga membantuku. Kenapa kau 
terus yang membuatkan aku sarapan? Sekali-kali biarkan aku," 
balas Litzi masih mencoba merebut telur itu. 

Rex mengangkat-angkat tinggi-tinggi telurnya, "Ets!!! Tidak.. 
tidak! Aku lakukan ini dengan tulus. Aku mau menunjukan jika 
aku ini suami yang romantis." 

"Aku juga mau menunjukan jika aku ini istri ideal, Rex! Sini 
biar aku saja, eghh!" 

Rex mencekal tangan Litzi dan menariknya agar menempel 
pada tubuhnya. "Jadi istri ideal tidak perlu melakukan segala hal. 
Bagiku, cukup kau menghormatiku, mendoakanku dan 
mengurus anak kita itu sudah sangat baik," katanya. 

Litzi mengernyit sambil tersenyum, "Oh, ya?" 

"Benar. Apalagi kau tidak pernah menolak untukku sentuh," 
bisik Rex dengan nada seksinya. 

Litzi menunduk malu, "Nakal! Dasar dirty baby!" 

Rex meletakan telurnya di atas meja, kemudian 
mengangkat tubuh Litzi dan membuatnya di atas meja makan. 
Rex menyuruhnya untuk tetap diam disana. Pria tampan itu pun 
mulai memasak, sesekali melakukan atraksi hingga membuat 
Litzi tertawa dan bertepuk tangan. 

"Menu sarapan seperti ini sudah awam di masyarakat 
Indonesia, sederhana tapi cukup lezat. Nasi adalah makanan 
pokok mereka, berbeda di Negara kita. Aku ingat kata Mommy, 
bila aku berkunjung ke sini atau Negara lain, aku harus 
menghargai apapun dalam Negara tersebut. Mengingat 
Mommy juga keturunan Indonesia, aku sampai sayang dengan 
Negara ini. Ah... aku jadi rindu padanya," gumam Rex. 

Litzi tersenyum, "Aku juga rindu." 

Litzi berdehem, "Kau bisa berbagai bahasa Negara, apa kau 
juga bisa bahasa daerah ini?" 

Rex melirik Litzi, "Jangan remehkan aku heh, aku bisa 
bahasa Jawa, Sunda dan Bali." 

"Wow! Apa lidahmu itu tidak sembelit?” Tanya Litzi. 


975 |Puspita Ratnawati 


"Sayangku, kau pikir perut?” Balas Rex dengan tertawa. 

Litzi tergelak, "Ya maksudku berbelit! Aku salah ucap!" 

"Memalukan," goda Rex. 

"Lebih memalukan kalau aku telanjang huh!” Litzi melipat 
tangannya di depan dada. 

Rex sudah selesai membuat telur mata sapi. Ia berjalan 
menghampiri Litzi, dengan lembut ia membelai pipi Litzi dengan 
jari telunjuk. 

"Kau bilang lebih memalukan kalau kau telanjang. Sungguh?” 
Rex mengangkat satu alisnya, "Bagaimana jika di depanku?" 

Pertanyaan Rex membuat lidah Litzi kelu. Dengan gemas 
Litzi mencubit pinggang Rex hingga suaminya itu meringis 
kesakitan. Rex membalasnya dengan mengecup-ngecup seluruh 
wajah dan leher Litzi. Rasa yang menggelitik membuat Litzi 
merinding dan terkekeh. 

"Hentikan! Hentikan! Hahahaha! Hentikan, Rex! Sudah! 
Sudahh! Rasanya geli sekali eghh!!” Pekik Litzi lalu memegang 
kepala Rex dengan kuat. 

Rex mencekal kedua tangan Litzi dan menurunkannya ke 
belakang tubuh wanita itu. Litzi memegang atas meja makannya. 
Kemudian Rex memajukan tubuhnya, lebih menempel pada Litzi. 
Lalu mengangkat kaki kanan Litzi ke pinggangnya, tangannya 
tetap bertahan memegang kaki Litzi. Sementara tangan Rex 
yang lain merengkuh pinggang Litzi, bergerak naik dan 
menekannya. Sesuatu yang lembut mengulum bibir tipisnya, 
Rex menciumnya. Kedua mata abu-abu mereka saling beradu. 

"Oh, Tuhan! Pagi-pagi aku sudah melihatnya?” Gumam 
Dylan yang melihat adegan panas suami istri itu. 

Dylan mengusap wajahnya kasar dan melenggang pergi, 
"Baiklah, aku butuh Amira." 

Rex melepas ciumannya dan mengecup kening Litzi. 

"Jangan terlalu menghimpitku, Rex. Nanti perutku kenapa- 
kenapa," kata Litzi seraya tertawa pelan. 
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Rex mengangkat kedua alisnya, "Oh ya, aku terlalu 
bersemangat sampai lupa kalau istriku ini sedang berbadan 
dua." 

Setelah mereka berdua sarapan, mereka kembali ke kamar 
mereka. Senyum mereka melebar ketika melihat buah hati 
mereka sudah bangun. Entah kapan Ev bangun. Rex 
membanting tubuhnya sendiri ke kasur dalam posisi tengkurap, 
lalu memandangi Ev yang ada di balik selimut sambil tengkurap 
juga. Ev menatap Ayahnya, mata abu-abu kebiruannya itu 
sangat indah dipadukan dengan wajahnya yang imut. 

"Selamat pagi, bidadari kecilnya Papa!” Kata Rex. 

Usia Ev sudah menginjak 3 bulan. Di usianya, Ev sudah bisa 
tersenyum, tertawa, menahan kepalanya dengan stabil, 
mengenali wajah dan aroma tubuh. Bahkan Ev dapat menjerit, 
mendengkur, mengoceh, mengenali suara dan dapat melakukan 
gerakan setengah push up, hal itu hanya sebagian bayi yang 
dapat melakukannya. Kemampuan tinggi juga ditunjukan oleh 
Ev, bayi mungil itu bisa bertepuk tangan secara sederhana, 
dapat berguling dan menoleh ketika ada suara keras. Rex dan 
Litzi bersyukur atas karunia Tuhan itu. 

Rex tertawa ketika Ev mengoceh tidak jelas sambil menjerit- 
jerit dan terus melihatnya. 

"Sepertinya dia bahagia melihatmu," ucap Litzi. 

Rex menggendong Ev dan mencium pipi gembil puteri 
kecilnya dengan gemas. Ia menggerak-gerakan hidungnya pada 
hidung Ev, juga mengecup bibirnya beberapa kali. Ev terus 
tersenyum dan berusaha menyentuh wajah Rex. Tawa Ev 
terdengar lucu saat Rex menggelitiki perutnya dengan cara 
meniup perutnya sampai berbunyi. Pria tampan berusia 30 
tahun itu senang sekali melakukannya. Ev beralih melihat Litzi 
yang ada di samping Rex, bayi itu tersenyum padanya dan 
menggerak-gerakan tangannya pelan ke arah Litzi. 

"Sayang, kau akan punya adik nanti hem. Dia ada di dalam 
perutmu Mamamu, sayang. Kau senang?” Gumam Rex pada Ev. 
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Ev mengoceh-ngoceh sambil tertawa dan tersenyum, 
mungkin ia senang mendengarnya atau sekedar ekspresi yang 
ingin ia tunjukan pada orangtuanya. Ev masih terus menatap 
Litzi. Rex menggerakan tubuh Ev untuk seolah-olah mencium 
perut Litzi yang datar. 

"Emuach! Emuach! Te amo! I'm waiting you, baby!” Ucap 
Rex dengan suara seperti anak kecil. Membuat Litzi tertawa. 

Litzi memegang perutnya sambil memegang tangan Ev. Ev 
meremas kuat jari telunjuk Ibunya itu. Ibu dan anak itu saling 
tersenyum. 

Mengurus perusahaan tak semenyenangkan mengurus 
sebuah keluarga. Jauh di depan kesuksesan karir, kebahagiaan 
keluarga kecilku lah kesuksesan terbesarku. Senyum dan tawa 
mereka adalah suatu yang ku banggakan, batin Rex. 

Titisan Rex akan hadir lagi. Kini Litzi tengah mengandung 
anak kedua, kandungannya masih berusia muda, 1 bulan. Sejak 
Litzi kebobolan, ia teringat akan kata-kata Rex. Rex pernah 
mengatakan sesuatu saat Ev lahir waktu itu. 

"Bebe, melihat baby Ev.. aku jadi ingin menanam lagi." 

Litzi melempar tatapan pada Rex, "Bebe, kalau anak kedua 
kita lahir, apa kau akan mengatakan hal yang sama hem?" 

Rex memeluk Ev, "Uh!!! Tentu saja, istriku. Aku suka bayi! 
Aku suka anak-anak!" 

Litzi memutar bola matanya dan merengkuh pinggang 
suaminya. Mereka berdua sama-sama bercanda dengan Ev. Litzi 
beralih menyusui puteri kecilnya itu, sambil mengobrol dengan 
Rex soal pernikahan Kharel dan Ruby yang ditunda oleh Kharel. 
Ada suatu hal yang membuat Kharel menunda pernikahannya, 
suatu masalah besar telah mengikat Ruby dan Kharel. Bahkan 
Kharel sempat mencetuskan bila pernikahannya dengan Ruby 
takkan terjadi. Putera Mackenzie ke empat itu juga 
mengasingkan diri, ia menjadi orang paling tertutup. Yang Rex 
cemaskan adalah bagaimana bila Kharel menjadi seorang 
psikopat? Tindakan Kharel sudah dilihat Rex secara langsung, ia 
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sampai turun tangan untuk mengembalikan Kharel yang dulu. 
Kadang hal itu sampai membuat Litzi takut, takut bila Kharel 
akan mencelakai Rex. Tetapi Rex bisa memastikan bila Kharel 
takkan bisa menyakitinya. 

"Kau jangan memikirkan Kharel, setiap manusia pasti punya 
masalah. Dia tidak sendiri, ada kakak-kakak dan adiknya yang 
selalu ada untuknya. Kau cukup memikirkan aku dan anak kita 
saja," ucap Rex membelai pipi Litzi. 

Litzi mengangguk. Rex beranjak dan melangkah pergi, ia 
mau berolahraga. Setelah Ev puas meminum susu, Litzi beralih 
menyisiri rambut Ev dan mengikatnya. Litzi pun menyusul Rex 
dengan menggendong Ev. Rex berolahraga kecil di taman villa. 
Sebelum beraktivas, Rex sudah terbiasa berolahraga terlebih 
dulu. Rex tersenyum saat Litzi dan Ev menyusulnya. Litzi duduk 
di bangku taman dengan memangku Ev. Tangannya menopang 
punggung Ev, karena bayinya itu belum sepenuhnya bisa 
menenggakan punggungnya atau duduk tanpa di bantu. 

— O-—- 

Suara tawa Dylan telah menuntun Litzi ke tempat 
pengawalnya itu berada. Tidak, tugas Dylan sekarang bukan 
cuma menjaga Litzi ketika Rex sedang tidak ada saja, pengawal 
tampan itu juga ditugaskan menjaga Ev. Ketika Ev sedang jalan- 
jalan keluar dan media menghampirinya, maka tidak cuma Rex 
saja yang mencegah media, Dylan juga turun tangan 
menghalangi para media yang ingin memotret Ev lebih dekat. 
Bahkan tiga pengawal turut berada di sekitar keluarga 
trillionaire itu. Meski Evgenia Mackenzie hanya bayi dari 
keluarga teratas, bukan bayi kerajaan, baby Ev di sandang- 
sandang memiliki pengaruh besar. Pasalnya sejak kabar lahirnya 
Ev, publik dibuat penasaran dengan wajah puteri seorang 
trillionaire itu. Rex sengaja tidak cepat memublikasikan nama 
dan rupa puterinya. Dia hanya menyebar kabar bahagia bila 
puterinya telah lahir dalam postingan sebuah bayi yang di dekap 
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oleh Litzi lewat akun pribadinya, Ev dalam posisi membelakangi 
kemera. 

Hal itu sampai membuat publik penasaran dan menebak 
bila puteri Rex sangat cantik. Pihak rumah sakitpun di buat 
bungkam oleh Rex. Namun beberapa minggu pasca melahirkan, 
Rex memposting foto seorang bayi cantik yang berada di 
pangkuan seorang wanita. Dalam postingannya, Rex 
mengatakan "Terimakasih Tuhan telah menghadirkan Evgenia 
Mackenzie di antara aku dan istriku, Litzi Mackenzie. Love from 
Papa, baby Ev." 

Alhasil publik dibuat heboh, dugaan mereka benar bila 
puteri trillionaire sangatlah cantik dan menggemaskan. Setelah 
foto Ev yang pertama, setelah sekian lamanya, Rex kembali 
memposting video ketika Litzi bermain sepatu roda seraya 
mendorong baby troller waktu pagi di New York. Dalam 
rekaman itu, Rex mengatakan bila ia dan keluarga kecilnya 
tengah berolahraga. Tetap saja, publik dibuat penasaran karena 
wajah Ev tidak diperlihatkan. 

Akan tetapi, dunia kembali dibuat heboh saat isi snap story 
instagram Litzi adalah foto Ev ketika sudah beranjak usia 3 bulan. 
Rasa penasaran publik terobati karena itu, mereka terpanah 
dengan rupa Ev yang bertambah menggemaskan. Dalam tiga 
foto itu, pertama Ev di dalam baby troller menunjukan 
senyumnya, membuat penampilannya yang memakai jaket dan 
topi ungu semakin lucu. Foto kedua dan ketiga masih di tempat 
yang sama, hanya saja topi dan jaketnya di lepas juga arah mata 
Ev pada kedua foto tersebut berbeda. Ev tampil menggemaskan 
dengan jaket berwarna merah, rambut dikuncir ke atas juga 
empeng yang ada di atas tangannya. Litzi berkata dalam snap- 
nya bila baby Ev telah selesai mengikuti Papa dan Mamanya 
berolahraga, ditambah dengan tanda akun milik suaminya. 

Sejak itu, Litzi maupun Rex memutuskan tidak lagi 
memposting foto Ev. Mereka tidak sembarangan memposting 
foto puteri mereka. Takut disalahgunakan atau mencegah hal- 
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hal yang tidak diinginkan. Bahkan sejak Ev lahir Rex menolak 
penawaran untuk Ev menjadi model bayi atau sekedar endorse, 
tidak peduli manajemen itu terkenal dan bayarannya fantastis. 
Rex lebih menyayangi puterinya. Lagipula suatu saat Evgenia 
Mackenzie akan lebih dikenal dunia. 

Akhirnya Litzi menemukan Dylan dan Ev, tadinya mereka 
ada di taman belakang. Sekarang berpindah ke ruang keluarga. 
Dylan membaringkan Ev di sofa dan mengajaknya bercanda. 
Dylan terus menggelitiki perut dan dada Ev dengan pelan, 
hingga Ev tertawa. 

"Ayo, katakan bila aku ini tampan! Ayo! Atau aku akan 
menggelitikimu lagi, baby Ev!” Kata Dylan dengan gemas. 

"Jadi kau membawa bayiku kesini!” Ucap Litzi seraya 
berjalan ke arahnya. 

"Nah! Bagaimana ini? Mama Litzi menemukan kita! 
Maafkan aku ya cantik? Aku memilih tempat yang salah untuk 
bersembunyi," gumam Dylan. 

Litzi menjewer telinga Dylan, "Eghh!! Jangan bawa pergi 
bayiku terlalu jauh! Jangan sembunyikan puteriku! Aku laporkan 
pada Rex, tahu rasa kau!" 

"Aduh! Aduh! Ampun, Mama! Ampun!” Kata Dylan meringis 
kesakitan. 

Lizi tertawa, "Hey! Hanya Rex dan anakku yang berhak 
memanggilku Mama! Aku beritahu Rex nanti, hem!" 

"Aduduh!! Aduh! Iya! Ampun! Cuma bercanda, istrinya Tn. 
Rex! Ratunya Tn. Rex! Mama Litzi! Aduhh!” Pekik Dylan. 

Litzi melepas jewerannya. Seperti Ev mengerti yang terjadi 
pada Dylan dan Litzi, bayi berpipi gembul itu tertawa. Dylan 
mengusap-ngusap telingannya sambil menatap Litzi dengan 
memelas. Litzi memalingkan wajahnya dan menggendong Ev. 

"Sakit sekali jeweranmu!” Kata Dylan. 

"Makanya jangan beraninya sembunyikan puteriku dariku! 
Huh!” Balas Litzi dengan menahan senyum, "Ayo, sayang... kau 
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harus makan dulu sebelum Papa pulang!” Tambahnya seraya 
mencium pipi Ev dan membawanya pergi. 

Litzi dan Ev sudah ada di ruang makan. Ev tampak tenang 
duduk di tempat duduk khusus bayi dan empuk. Litzi menyuapi 
Ev dengan bubur bayi. Sambil menyuapinya, ia membalas pesan 
dari Rex. 

"Selesai makan, kau mandi ya sayang. Supaya pas Papa 
pulang, kau sudah cantik! Rasa lelah Papa pasti hilang," ucap 
Litzi. 

Ketika di suapan terakhir, hal lucupun terjadi. Ev menahan 
sendok makannya dengan gusinya yang belum tumbuh gigi itu. 
Ekspresi Ev terlihat gregetan dan berusaha menggapai 
sendoknya. Litzi sampai tertawa, Ev pun melepas sendoknya 
ketika Litzi menggoyang-goyangkan sendoknya. Litzi menyendok 
sisa bubur yang ada di bibir Ev, bayinya itu belepotan. Sesudah 
Ev minum, kini waktunya Litzi memandikannya. 

Litzi melirik jam dinding, waktu sudah pukul 15:54. Biasanya 
Rex sudah pulang. Di saat Litzi bergumam dengan Ev sambil 
menghanduki Ev, ia dikejutkan dengan pelukan seseorang dari 
belakang. Ah, ternyata Rex. Pria itu mencium keningnya dan 
memintanya untuk membiarkan dia memakaikan Ev baju. Itu 
salah satu dari sekian hal yang Rex senangi perihal mengurus Ev. 
Rasa lelah Rex setelah bekerja luntur begitu saja sejak ia melihat 
istri dan anaknya. Litzi membantu Rex melepas jasnya, lalu Rex 
duduk di depan Ev dan mengurus Ev. Litzi bertepuk tangan saat 
suaminya berhasil memakaikan Ev baju dengan rapih. Rex 
mengangkat tubuh Ev dan sedikit melemparnya ke atas, 
tawanya, Ev dan Litzi memecah disana. Rex mendekap bayinya 
dengan penuh kasih sayang seraya merengkuh pinggang Litzi 
yang duduk di sampingnya. 

Sore ini, Rex mengajak keluarga kecilnya jalan-jalan. Hari ini 
hari terakhir mereka di Surabaya, nanti malam mereka berlanjut 
ke kota Malang. Mobil mewah itu berhenti di depan sebuah 
restoran, diikuti satu mobil lainnya. Rex turun dari mobilnya, ia 
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membuka pintu untuk istri tercintanya. Keluarlah Litzi dengan 
menggendong Ev. Kehadiran mereka menarik perhatian orang, 
selain ciri khas mereka yang asing, kehadiran Dylan, Santos dan 
tiga pria bertubuh tegap yang berada di sekitar keluarga kecil itu 
menambah rasa penasaran. Ada yang tahu bila mereka adalah 
keluarga Mackenzie, namun sebagaian yang tidak tahu 
bertanya-tanya. 

Rex tampan dengan jaket yang warnanya senada dengan 
Litzi, hitam. Trillionaire itu mengenakan kacamata hitam dan 
titik anting hitam pula. Tatanan rambut yang sedikit acak- 
acakan, juga kumis tipid dan sedikit janggut menambah 
kesannya yang jantan. Litzi, wanita berusia 20 tahun itu tampak 
anggun dengan mengikat setengah rambutnya. Baby Ev sendiri 
mengenakan jaket abu-abu dengan rambutnya yang diikat ke 
atas dan ditambahkan poni yang menutupi keningnya. Rex 
beralih menggendong Ev seraya menggandeng tangan Litzi. 
Mereka tampak serasi sekali. Kemesraan mereka terpancar 
ketika Rex dan Litzi mengobrol dengan tatapan mereka yang 
penuh cinta, sesekali Rex mencium Ev. 

Santos dan para bodyguard menunggu di luar. Rex dan 
keluarga kecilnya masuk, kedatangan mereka disambut baik 
oleh pemilik restorannya langsung. Pengunjung disana juga 
dibuat terpanah. Pelayan datang membawa kursi khusus bayi, 
baby Ev di letakan disana tepat di samping Rex. Sosok Ev, bayi 
menggemaskan itu lebih menarik perhatian orang, bisa dilihat 
bagaimana pengunjung dan pelayan restoran menatapnya. 
Sebelum Rex duduk, ia membuka jaket dan kacamatanya. 
Melihat seluruh wajah Rex, posisi Ev pun sedikit tertepis. 
Apalagi para wanita terus menatap Rex. Melihat itu, Litzi lantas 
memeluk mesra tangan suaminya. Dia sengaja menunjukan bila 
Rex adalah miliknya. 

"Im just yours, bebe. Don't afraid!” Ucap Rex pada Litzi. 

Litzi menghela nafas, "Apapun bisa terjadi. Siapa tahu kau 
pindah ke lain hati atau... mereka merebutmu dariku." 
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Rex mengacak puncak kepala Litzi seraya tersenyum, "Itu 
takkan terjadi. Aku bisa membuktikannya. Aku hanya milikmu, 
itu selamanya. Berani mereka berniat merebutku darimu, ku 
lempar mereka ke hadapan malaikat maut." 

Litzi tertawa, "Memang bisa? Memaafkan kau sudah lihat 
malaikat maut?" 

"Ughh!! Untung sayang! Itu hanya ibarat saja, maksudnya 
mereka kan tiada." 

"Lihat! Menurutmu apa dia tahu apa yang kita bicarakan?” 
Tanya Litzi. 

Rex mengikuti arah tatapan Litzi. Pria itu pun tersenyum 
menatap Ev. Bayi menggemaskan itu tengah menatap mereka 
bergantian. Ev musti mendongak agar bisa melihat wajah Ayah 
dan Ibunya yang lebih tinggi dari tempat duduknya. Rex dan Litzi 
mengobrol tentang perkembangan Ev selama pesanan belum 
datang. Tiba-tiba saja Ev menangis, Rex pun mengangkatnya 
dan mendekapnya dengan tangan kirinya. Tak lama Ev diam, 
bahkan ia tertawa dan tersenyum. Rex merengkuh pinggang 
Litzi dengan tangan kanannya. Litzi yang berada di samping 
suaminya itu, tangan kanannya memegang pundak Rex dan satu 
tangan lainnya memegang punggung Ev, ia mendongak dan 
bertatapan dengan Rex. Senyum pasangan itu sangatlah berarti. 

"Te amo, Papa!” Ucap Litzi. 

Rex mengecup kening Litzi, "Te amo, Mama!" 

Rex mencium pipi Ev, "Te amo, my princesa." 

Litzi mengurai pelukannya saat Rex bergerak membungkuk 
ke arah perutnya. Matanya berkaca-kaca saat Rex mencium 
perutnya yang datar masih dalam posisi mendekap Ev. 

"Te amo, my angel. Cepatlah lahir dan bergabunglah 
bersama kami," ucap Rex. 

A O-—- 
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EPILOG 


seee Gi SEN OLS PAN AA 
"Jangan buat cintamu seperti senja. Indah tapi cepat berlalu, 
datang lalu pergi dan tidak ada ketika kondisi tak mendukung. 
Buatlah cintamu seperti bumi yang tak berujung. Dia selalu 
bergerak apapun kondisinya. Meski kita tidak tahu apakah 
akan selalu bertahan, setidaknya kita telah mengukir 
perjalanan hidup dengan kisah cinta yang luar biasa." 
Puspita Ratnawati 
A O-— 


LA) than! Athan!" 
À penserer yang cukup memekik membuat anak 


laki-laki tampan itu sampai menutup telinganya 

sesaat. Kakak perempuannya itu kalau sudah berteriak, 
suaranya bisa menenggelamkan mansion. Athanasios 
Mackenzie, di usianya yang masih cukup muda yaitu 8 tahun, ia 
sudah memiliki reputasi besar berkat prestasinya. Bocah yang 
biasa di panggil Athan itu dinobatkan menjadi penyanyi cilik 
terkaya di dunia, bahkan diusianya ia sudah menjadi billionaire. 
Selain mahir bernyanyi, ia juga piawai bergelut di dunia 
otomotif. Athan pernah memenangkan kejuaraan mini car sport 
di Florida, Amerika. Litzi sebagai Mamanya pernah menentang 
keinginan puteranya itu, namun Rex berhasil meyakininya, 
ditambah sikap Athan yang persis seperti Rex dan entah 
kekuatan apa yang Athan miliki sampai bisa mengendari mobil 
sejak usia 7 tahun. 

"Athan!" 

Pagi-pagi sudah menodai telingaku saja, batin Athan. 

Athan menoleh, ia menatap kakaknya dengan datar lalu 
memakai earphone yang ia tenggerkan sebelumnya ditengkuk. 
Gadis cantik yang ada di samping Athan meremas jari jemarinya 
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dengan kesal dan sambil melompat sebanyak dua kali. Litzi yang 
memperhatikan tingkah puterinya itu pun menghampirinya. 

"Ev, ada apa, sayang?” Tanya lembut Litzi. 

Evgenia Mackenzie, anak sekaligus puteri pertama keluarga 
Mackenzie tiga itu kini sudah semakin tumbuh. Sebelumnya 
kalian bertemu dengannya diusia 6 bulan, kini usia baby Ev 
sudah berada di angka 9 tahun. Perkembangannya membuat Ev 
semakin cantik jelita bak boneka barbie. Reputasinya berada di 
atas Athanasios, adiknya. Ev sudah menjadi model sejak usia 1 
tahun dan seringkali memboyong penghargaan bertakjub 
internasional. Namanya pun sudah berada dalam jajaran 
supermodel. Ev dijuluki princesa of the world, nama keluarga 
semakin membuatnya berada di puncak. 

Ev juga memiliki reputasi mini trillionaire, reputasi yang 
sama seperti Papanya. Harta pribadi yang dimiliki Ev di gunakan 
untuk membangun sebuah bisnis fashion dan salon kecantikan 
atas namanya sendiri, Ev Mkzie. Bahkan dengan hati yang tulus, 
Ev menggunakan uangnya untuk membangun sebuah panti 
asuhan dan rumah susun untuk para tunawisma. Kebijakan yang 
dilakukan Ev tentu di dukung oleh Rex dan Litzi selaku 
orangtuanya, mereka berusaha membentuk sikap baik dalam 
diri Ev dan anak-anaknya. 

"Mama, Athan sangat menyebalkan! Dia menyembunyikan 
sepatuku!” Kata Ev dengan kesal. 

Litzi menatap Athan yang tengah mendengarkan musik. Litzi 
tersenyum dan menarik earphone yang dipakai Athan. 

"Mam!" Athan menunjukan wajah tidak terima. 

"Apa benar kau sembunyikan sepatu kakakmu?” Tanya Litzi 
dengan lembut. 

Athan menatap Ev dengan dingin, "Iya." 

"Ah, bagus! Kau mengakuinya! Hukum saja dia, Mam!” Kata 
Ev. 

Athan tersenyum hambar, "Solo ley. I don't care!" 

“(Solo ley (Spanish) : Hukum saja) 
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"Athan, sayang... kau tidak boleh begitu pada kakakmu 
hem," kata Litzi dengan senyumnya. 

"Mam, aku tidak akan berbuat sesuatu tanpa sebab, okay?” 
Balas Athan dan memalingkan wajahnya. 

Ev tercengang, "Kau berkata begitu seakan-akan aku 
berbuat kesalahan." 

"Pravo," balas Athan. 

*(Pravo (Rusian) : Benar) 

Athan beranjak dan melangkah pergi dengan santai. 

"Hey! Kembalikan sepatuku! Itu penting, huh! Athan!” 
Teriak Ev. 

"Akan lebih baik kau tidak datang acara itu," balas Athan. 

Ev memutar bolamatanya dan melangkah pergi ke 
kamarnya yang lain arah dengan kamar Athan. Litzi tersenyum 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya atas tingkah Ev dan 
Athan. 

Sikap Athan benar mirip dengan Rex. Memiliki banyak cara 
untuk mewujudkan keinginannya, batin Litzi. 

"Hahahaha! Hahahahha!" 

Suara tawa anak-anak yang menggelegar itu membuat Litzi 
menoleh ke lantai atas. Tampak dua gadis kecil berlari-larian 
saling mengejar. Rasa kekhawatiran lantas menerjang Litzi. 

"Sayang! Sayang, hati-hati! Jangan lari-larian di atas sana 
Kata Litzi. 

Litzi berlari ke lift dan setelah sampai di lantai atas, ia 
langsung mencoba menghentikan kedua gadis kecil yang 
berlarian itu. 

"Dasha! Mitzel!” Kata Litzi, "Berhenti atau Mom tidak ajak 
kalian pergi!” Tambahnya dengan berkacak pinggang. 

"Opss!! Dasha, stop! Yest' Mommy!” Ucap Mitzel seraya 
menutup mulutnya dan tertawa. 

*(Yest' (Rusian) : Ada) 

Dasha dan Mitzel Mackenzie, gadis kembar cantik itu adalah 
anak ketiga juga keempat pasangan Rex dan Litzi. Berbeda 
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dengan Ev dan Athan yang lahir di Los Angeles, Dasha dan 
Mitzel lahir di Bandung, Indonesia. Nama Dasha pun Rex pilih 
saat mengingat nama mendiang Ibunya. Si kembar jelita itu 
lebih mengambil kemiripan sosok Litzi dibandingkan Ev. Kembar 
berusia 5 tahun itupun berlari menghampiri Litzi dan memeluk 
kakinya. 

"Jangan lari-larian di tepi railing lantai dua, sayang. Peligro! 
Mengerti?” Kata Litzi. 

“(Peligro (Spanish) : Bahaya) 

"Mengerti, Mommy! Maafkan kami," ucap Dasha dan Mitzel 
berbarengan. 

"Tidak apa-apa, sayangku. Mom cuma takut. Mom tidak 
mau anak-anak Mommy celaka," balas Litzi membelai kedua 
rambut puteri kembarnya. 

"Ayo, kita ke tempat Daddy!” Ajak Litzi. 

Suara gelak tawa Rex dan anak kecil semakin terdengar 
jelas. Litzi, Dasha dan Mitzel berjalan melewati lorong yang 
terhubung dengan tempat dimana Rex berada. 

"Daddy! Daddy! Ayo, lagi! Lagi!” Teriak bocah laki-laki 
seraya melompat-lompat. 

Rex tersenyum dan mengangkat tubuh putera kecilnya. Ia 
memposisikan tubuh puteranya seperti tengkurap dan 
mengajaknya berlari kesana kemari juga berputar-putar. Rex 
mengajak puteranya terbang seperti pesawat. 

"Hahaha! Bagus! Bagus!” Kata gadis kecil seraya bertepuk 
tangan, dia terlihat begitu bahagia. "Daddy!!! Daddy!! YA kochu.. 
YA kochu! Giliranku, Daddy!” Pekiknya dengan tidak sabar. 

*(YA kochu {Rusian} : Aku mau) 

Rex menurunkan puteranya dan beralih kepada puteri 
kecilnya yang menggemaskan. 

"Ah.. Daddy, kenapa menurunkan Alano? Ini terlalu cepat!” 
Gerutu bocah laki-laki itu. 

"Jagoanku, kau harus berikan kesempatan untuk adikmu 
hem," ucap Rex. 
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Alano tersenyum, "Baiklah! Aku sayang Daddy dan Jelena!" 

Tak cuma Dasha dan Mitzel saja yang bergabung dalam 
keluarga Mackenzie, bahkan bukan cuma mereka yang kembar. 
Alano dan Jelena Mackenzie, merekalah kembar kedua yang 
telah dilahirkan Litzi Mackenzie. Yang berbeda adalah untuk 
pertama kali dalam sejarah keluarga Mackenzie, terlahir 
sepasang anak kembar laki-laki dan perempuan. Anugerah luar 
biasa itu membuat Rex dan Litzi merasa begitu beruntung. Si 
kembar tampan dan cantik itu berusia 3 tahun dan ya.. mungkin 
saja mereka anak terakhir Rex dan Litzi. Mungkin, belum tahu 
pasti karena Rex yang giat menanam itu terlalu menyukai anak- 
anak. 

"Kau tidak sayang padaku heh?” Pertanyaan Ev membuat 
Alano menoleh. 

Alano, si kecil tampan itu menatap kakak tertuanya yang 
cantik tengah memainkan rambut panjangnya. Alano pun berlari 
padanya dan memeluk kakinya. 

"| love you so much, my sister!” Kata Alano dengan nada 
khas anak kecil. 

Ev bertekuk lutut dan mencium pipi Alano, "Te amo, my 
bro!" 

"Ev, kenapa kau tidak melakukan apa yang Daddy lakukan? 
Ayo, aku mau!” Kata Alano. 

Ev tertawa, "Hey! Aku tidak sekuat Papa, Alano! Nanti kau 
jatuh hem? Aku tidak mau kau bahkan adik-adikku yang lain 
terluka sedikitpun." 

"Kalian bersenang-senang tanpa kami huh!!” Ucap Dasha 
dan Mitzel berbarengan seraya berlari masuk. 

Orang-orang yang ada di dalam kamar Alano dan Jelena pun 
menatap Dasha dan Mitzel. Namun Rex dengan cepat 
mengarahkan tatapannya pada Litzi, istrinya. Rex menurunkan 
Jelena dan menghampiri Litzi yang bersandar di pintu. 

"Kau berdiri disitu seperti orang asing saja," ucap Rex. 
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Litzi melingkarkan tangannya di tengkuk Rex, "Aku bukan 
orang asing. Aku istri seorang Rexford Mackenzie dan Ibu dari 
anak-anaknya." 

Rex mengulas senyum dan mengikuti arah tatapan Litzi 
yang kini melihat Ev, Dasha, Mitzel, Alano dan Jelena bercanda 
bersama-sama dalam tawa yang ceria. 

"Dimana Athan?” Tanya Rex. 

Litzi menghela nafas, "Ku rasa dia cemburu pada Ev." 

Rex mengernyit, "Cemburu? Ah ya, aku paham." 

"Kau tahu? Dia bukan cuma merobek gaun Ev, dia juga 
menyembunyikan sepatu Ev. Bahkan Ev memintanya dan 
memarahinya, Athan tetap kekeh tidak mau mengembalikannya. 
Dia sama sepertimu, Rex. Melakukan apapun agar keinginannya 
terwujud," kata Litzi. 

"Untung saja Ev tidak segalak macan betina ya?” Balas Rex. 

Litzi hanya tertawa pelan dan Rex melenggang pergi untuk 
mengurus Athan, putera pertamanya. 

"Mama, bagaimana dengan acaraku besok? Gaun sudah 
dirobek Athan, sepatuku entah dimana dia sembunyikan!” Ev 
mencebik. 

"Sudah, tenang saja. Mama sudah siapkan gaun dan sepatu 
sebagai penggantinya," ucap Litzi. 

Ev tersenyum, "Mama terbaik!" 

"Mommy is the best!” Seru Mitzel. 

Mereka memang memanggil Litzi maupun Rex dalam 
panggilan berbeda. Ev dan Athan, Mama dan Papa. Sedangkan 
Dasha, Mitzel, Alano dan Jelena memanggil mereka Mommy 
dan Daddy. Rex masuk ke dalam kamar puteranya, ia disambut 
oleh suara drum yang terdengar begitu keras. Rex masuk ke 
ruang musik yang menjadi fasilitas dalam kamar Athan. Pria 
berusia 38 tahun itu melihat bagaimana semangatnya Athan 
memukul drumnya, ralat.. kelihatannya Athan begitu kesal. 
Melihat sosok Papanya, Athan lantas berhenti memukul 
drumnya. Nafasnya terengah-engah, keringat sudah bercucuran. 


990|Dirty Baby 


"Kau menginginkan sesuatu, Athan?” Tanya Rex dengan 
senyumnya. 

BRAKK!! 

Athan melempar stik drumnya ke dalam rak. "Aku tidak 
yakin Papa akan mengabulkannya," katanya tanpa melihat Rex. 

Rex bersandar di dinding dan melipat tangannya di depan 
dada, "Usiamu masih kecil, tapi cara bicaramu seperti orang 
dewasa." 

"Pendewasaan tidak memandang usia, Pa. Orang dewasa 
pun kelakuannya juga bisa seperti anak kecil," balas Athan. 

Rex tertawa, "Apa kau merasa dirimu sudah dewasa?" 

"Si," balas Athan. 

“(Si {Spanish} : Ya) 

"Jika benar, kenapa kau bertindak seperti anak kecil?” Balas 
Rex. 

Athan menatap Rex dengan kening berkerut. 

"Kau menjahili Ev," kata Rex. 

"Aku sedang usaha," balas Athan dengan kesal. 

"Usaha apa?” Tanya Rex, "Agar kakakmu tidak datang ke 
acara fashion awards?” Sambungnya. 

Athan beranjak dan melangkah keluar, "Ev selalu saja di 
nomor satukan!" 

Rex mengekorinya dan duduk di tepi ranjang, tepat di 
samping Athan. Rex tersenyum lembut. 

"Papa tidak suka dengan ucapanmu barusan," kata Rex. 

"Memang itu kan kenyataannya? Kalian berdua selalu bisa 
menemani Ev di setiap acara. Sedangkan aku? Terkadang cuma 
Papa atau Mama atau bahkan tidak sama sekali, hanya 
pengawal saja. Kalian pilih kasih! Apa karena Ev lebih sukses 
dariku?” Oceh Athan. 

Rex merangkul Athan, "Semua itu tidak benar, sayang. Papa 
dan Mama tidak pilih kasih. Ev, kau dan adik-adikmu sama saja, 
kami sangat mencintai kalian. Papa dan Mama kan sering 
menemanimu, kenapa kau bilang begitu?" 
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"Tapi lebih sering kepada Ev!” Balas Athan. 

"Dengar ini pangerannya Papa, keadaan bisa membuat 
sesuatu menjadi tidak memungkinkan. Jadwalmu selalu tidak 
tepat dengan posisi Papa dan Mama, sayang. Papa sibuk bekerja 
bukan untuk diri sendiri, tapi untuk Mama dan keluarga kita. 
Athan, Papa dan Mama bangga sekali padamu. Kau dan Ev 
sama-sama sukses, bagi kami tak ada yang beda diantara kalian 
kecuali jadwal kalian." Papar Rex. 

Athan tercenung. 

"Setelah kalian, pasti Dasha, Mitzel, Alano dan Jelena 
menyusul kesuksesan kalian. Mereka nanti juga merasakan apa 
yang kau rasakan, Athan. Papa dan Mama pasti kesulitan 
menemani siapa diantara kalian. Ev seorang kakak, memang 
sudah seharusnya dia mengalah padamu. Tapi disini kau juga 
seorang kakak, Athanasios. Kau punya 4 orang adik, mereka 
masih kecil-kecil pula. Lalu.. bila kelak adik-adikmu lebih 
membutuhkan Papa dan Mama, apa kau juga akan merajuk 
seperti ini?" 

Athan terdiam. 

"Jangan berpikir buruk tentang kami, Athan. Tidak 
menemanimu saat pentas, bukan berarti kami tidak sayang 
padamu. Kami mencintaimu, Athanasios. Tidak baik kau berpikir 
kami pilih kasih. Apalagi memusuhi saudara kandungmu 
sendiri," kata Rex. 

Athan menghela nafas, "Iya, i'm wrong. Aku tidak ada niat 
memusuhi Ev. Aku cuma mau malam besok Papa dan Mama 
atau setidaknya Mama hadir di konserku. Tapi karena Ev juga 
punya acara penting besok malam, ya sudah deh nggak apa- 
apa." 

"Begini saja.. Papa yang akan menemanimu besok. 
Bagaimana?” Ujar Rex. 

"Papa kan sibuk kerja!” Balas Athan. 

"Demi Athan," ucap Rex. 
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"Tidak, Pa. Papa kan sempat meremehkan aku kalau aku 
bisa jadi orang dewasa, jadi aku akan membuktikannya!" 

Rex mengangkat satu alisnya sambil tersenyum. 

"Aku bisa mandiri!” Kata Athan, "Aku tidak mau pekerjaan 
Papa berantakan." 

Belum sempat Rex membalas, Athan pergi ke dalam kamar 
mandi. Rex pun tersenyum. 

Papa tahu jelas apa yang kau inginkan meski kau berkata 
tidak, batin Rex. 

Sejak pagi sampai sore ini mansion megah itu terlihat 
sangat sibuk. Ada sesi pemotretan keluarga Mackenzie untuk 
galeri mansion, itu adalah ide Rex dan Litzi. Setiap tahunnya 
pasti diadakan. Kini sedang dalam sesi foto dengan tema elegan. 
Diawali oleh anak-anak Mackenzie. Ev tengah di dandani oleh 
beberapa penata rias, begitu juga yang lainnya. Namun Athan 
berbeda, Litzi langsung yang mengurusnya. Wanita berambut 
hitam itu tengah duduk sambil merapihkan kerah jasnya Athan. 
Athan terlihat begitu tampan dengan kemeja dan celana 
putihnya, ditambah jasnya berwarna biru. Tatanan rambut 
hitamnya juga rapih. 

"Athan, kenapa kau terus memalingkan wajahmu dari 
Mama hem?” Tanya wanita berusia 28 tahun itu. 

Athan diam, dia hanya melihat betapa sibuknya orang- 
orang dalam ruang pemotretan. Litzi menarik dagu Athan 
hingga bocah tampan itu melihatnya. 

"Sayang, Mama janji padamu.. Mama akan datang ke 
konsermu besok," ucap Litzi. 

"Bagaimana dengan Ev? Mama tidak mungkin 
meninggalkannya bukan? Mama kan managernya," balas Athan. 

Litzi tersenyum dan menangkup sisi wajah Athan, "Mama 
usahakan, sayang. Mama janji padamu. Kalau Mama tidak 
menepati janji, Athan boleh menghukum Mama." 
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"Tidak! Jangan berkata begitu, Ma! Athan bersyukur kalau 
Mama datang, kalau tidak pun Athan mencoba untuk ikhlas," 
kata Athan. 

Litzi tersenyum dan memeluk Athan, "Mama pasti datang. 
Mama akan datang, sayang. Bahkan Mama akan mengajak Papa, 
Ev dan adik-adikmu." 

Athan tersenyum lebar, "Really?" 

Litzi mengangguk. Athan pun semakin melebarkan 
senyumnya dan mencium pipi Litzi. Hal itu membuat Rex 
bahagia melihatnya. Litzi mengedipkan satu matanya sambil 
tersenyum kepada Rex. Rex sendiri mengacungkan jempolnya. 

"Athan sayang, jangan kesal lagi pada Ev ya? Kau tahu? Ev 
justru sering menyuruh Mama menemanimu, tapi Mama yang 
tidak bisa karena tuntutan pekerjaan, tanggung jawab Mama 
pada manajemen Kakakmu," papar Litzi. 

"Aku akan minta maaf padanya," ucap Athan dan berlari 
untuk menemui Ev. 

"Rencanamu berhasil," kata Litzi pada Rex. 

Rex mengulas senyum, "Athan berhasil menarik kesimpulan 
saat aku mencoba menjelaskannya. Dia bilang dia sudah dewasa, 
bisa mandiri, tetapi dia tetaplah hanya seorang anak kecil yang 
masih labil dan butuh perhatian. Aku tidak tahan melihat 
kekecewaan anak kita." 

Athan pun melakukan sesi pemotretan. Ev yang sudah 
cantik dengan balutan gaun dan tatanan rambut bak puteri 
kerajaan. Ev berputar pelan sehingga rok gaun dan rambutnya 
yang terurai bergelombang itu ikut bergerak. Ia melakukannya 
di depan para crew dan photografer untuk memastikan bila Ev 
sudah siap. Ev duduk disebuah kursi yang elegan, gadis barbie 
itu duduk dengan pose yang elegan pula. Beberapa kamera pun 
langsung memotretnya beberapa kali. 

Di samping itu ada Dasha dan Mitzel yang ada di teras lantai 
dua mansion. Outdoor adalah momen pas untuk mereka. 
Cahaya matahari semakin memperindah si kembar itu yang 
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mengenakan gaun putih yang cukup sederhana. Rambut mereka 
yang sebelumnya lurus, kini ditata bergelombang. Elegan dan 
cute sekali. 

"Oh, baby! You're so cute!” Ucap Litzi gemas melihat Jelena, 
kembarannya Alano. 

Jelena tertawa kecil dan menari-nari kecil seraya memegang 
rok gaunnya. 

"You're so handsome and cute, my prince!” Kata Litzi untuk 
Alano. 

Alano ikut salah tingkah dan ikut menari-nari bersama 
Jelena. Kembar laki-laki dan perempuan itu pun menarik 
perhatian Rex, ia merekam tingkah lucu anak kembarnya. 
Begitupun para photografer yang ikut mengambil gambar. 
Alano dan Jelena pun di arahkan salah satu crew pria untuk 
duduk di sebuah sofa yang elegan, busana yang mereka pakai 
serasi sekali. Alano diminta untuk terus memegang piring kecil 
dengan kue di atasnya. Alano dituntun seakan-akan hendak 
mengambil kuenya dan Jelena yang ada di sampingnya 
memperhatikan kue itu. 

"Ayo, sekarang giliran kita bersiap untuk sesi foto 
berikutnya!” Ajak Rex dengan menarik tangan Litzi. 

"Suamiku, aku masih ingin lihat Alano dan Jelena! Mereka 
imut sekali!” Kata Litzi. 

Tiba-tiba saja Rex mengangkat tubuhnya dan 
membopongnya. 

"Nada bicaramu seperti anak kecil! Jangan sampai aku 
menghamilimu lagi heh!” Kata Rex. 

"Oh, ya ampun, T-Rex!" 

Pose terakhir dalam sesi foto satu keluarga dengan busana 
yang seragam, anak-anak Mackenzie III blasteran Amerika, 
Indonesia, Spanyol dan Rusia itu memeluk raja dan ratunya 
Mackenzie. Litzi dan Rex sampai tertawa bahagia saat keenam 
anak mereka memeluk mereka bersama-sama. 
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Ditatapnya lembut wajah Litzi, diingatnya lagi saat pertama 
kali menemukannya sampai saat-saat ini. Dalam hati, Rex 
mengucap kata syukur berkali-kali bagai mantra. Ia bersyukur 
sekali memiliki Litzi sebagai kekasihnya, istrinya dan Ibu dari 
anak-anaknya. Ketika Rex lantas mencium kening Litzi saat 
jepretan terakhir, Litzi tak kuasa menahan air matanya. Air 
matanya pun mengalir diiringi senyumnya yang menawan, ia 
begitu bahagia dengan hidupnya yang sempurna. 

Siapa sangka yang awalnya Litzi hidup menderita tanpa 
keluarga, seiring berjalannya waktu, penuh lika- liku, penuh 
suka dan duka, kini ia memiliki keluarga sendiri. Karena Tuhan, 
bersama Rexford Mackenzie... dengan pria langka itu, Litzi 
masih ada sampai hari ini. Litzi merasakan bagaimana hidup 
yang sempurna. Hidupnya adalah Rexford Mackenzie, suaminya. 
Hidupnya adalah Evgenia, Athan, Dasha, Mitzel, Alano dan 
Jelena, anak-anaknya... darah dagingnya bersama Rex. 

Litzi membalas ciuman Rex dengan mencium bibirnya, "Te 
amo." 

Tak mau kalah, Rex pun mencium bibir Litzi. Anak-anak 
mereka lantas menutup mata mereka dan sesekali mengintip 
sambil tertawa. Mereka yang melihatnya ikut bahagia dan 
terharu. 

AT. 

Ev bingung, tangannya di tarik oleh seorang pria dewasa 
yang tidak ia kenal. Ev memanggilnya dan bertanya siapa dia, 
tetapi dia tidak menjawabnya. Tangannya terus ditarik, langkah 
kakinya begitu cepat. Ia melewati tangga menuju sebuah pintu 
bercahaya terang di atas sana. Tiba-tiba langkah kaki Ev 
berhenti saat tangan kirinya juga ditarik dari belakang. Ev 
menoleh ke belakang dan ia mendapat senyum manis dari pria 
dewasa nan tampan itu, tampan sekali. Tangan kanan Ev dicekal 
semakin kuat dan menariknya sehingga Ev kembali menatap ke 
depan. Ev mengernyit, pria di depannya hanya nampak senyum 
saja. Matanya tertutup oleh cahaya gelap. 
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Ev menatap kedua pria itu bergantian, "Siapa kalian? 
Kenapa kalian mencekal dan saling menahan tanganku?" 

"You're mine," ucap kedua pria itu berbarengan. 

Ev semakin mengerutkan keningnya, Dia sungguh tidak 
mengerti. Sebelumnya dia ada di sebuah danau, berenang 
disana dengan senang bersama teman-temannya, namun tiba- 
tiba seseorang menarik kakinya hingga ia tenggelam semakin 
dalam. Kemudian dia tiba di rumah megah itu bersama seorang 
pria dewasa, menarik tangannya menaiki tangga. Anehnya gadis 
berusia 9 tahun itu tidak dalam keadaan basah kuyup, ia 
memakai gaun dan mahkota di atasnya. Sekarang Ev berdiri di 
antara dua pria dewasa. 

Tiba-tiba pria yang ada di depannya menariknya kuat, 
sehingga genggaman tangan pria yang ada di belakangnya 
terlepas. Ev ditarik, ia melangkahi setiap anak tangga. Ev 
menoleh ke belakang, tiba-tiba di belakangnya tidak ada 
siapapun. Ev masuk ke dalam ruangan dengan pintu yang 
bersinar itu. Kini ia berada dalam ruangan yang hanya terdapat 
sebuah kursi dan meja, di atas mejanya ada buku tebal yang 
terbuka. Di atas buku itu ada dua tangkai bunga mawar pink dan 
jingga, jam klasik dan kupu-kupu di atas jamnya. 

"Kau akan mengalami kisah yang pernah terjadi di masa 
lalu," ucap pria yang ada disisi kanan Ev. 

"Apa?” Ev mengernyit. 

"Tetapi lebih sulit sampai kau merasa remuk berada di 
antara kami." 

Ev terkejut saat pria yang sebelumnya hilang kini ada di sisi 
kirinya. Dia lah yang barusan mengatakannya. 

"Aku.. aku tidak mengerti! Kisah apa?” Kata Ev seraya 
mencoba melepaskan kedua tangannya dari genggaman erat 
mereka berdua. 

Pria misterius yang ada di sisi kanan Ev menunjuk kupu- 
kupu yang hinggap di atas jam. Ev tercengang saat sayap kupu- 
kupu itu perlahan menghilang bagaikan partikel debu. 
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"Sampai sayapmu lenyap. Sampai kau tidak bisa pergi dari 

"Kau akan merasakan cinta yang tak biasa. Cinta yang saling 
menyerang di atas jiwamu," ucap pria disisi kanan Ev. 

"Eghh!!! Lepaskan! Kisah apa? Aku tidak mengerti! Siapa 
kalian?!” Ev mencoba meronta. 

"Alceo Englbehrt," ucap pria disisi kanan Ev. 

"Andreas Jullien," ucap pria di sisi kiri Ev. 

Tiba-tiba mawar, jam dan kupu-kupu lenyap begitu saja. 
Angin berhembus sangat kencang disana. Kedua pria itu 
memeluknya. Alceo dan Andreas saling melempar tatapan 
tajam. Sedangkan Ev fokus menatap buku tebal yang terbuka itu 
bergerak menutup. 

"Two Owners," Ev membaca dua kata yang tercetak di 
sampul buku itu. 

Peluh keringat membasahi kening Ev. Gadis cantik berusia 9 
tahun itu dalam keadaan tertidur. Kepala dan tangannya 
bergerak-gerak, tubuhnya merespon mimpi itu. Ya, mimpi yang 
terasa begitu nyata. 

"Lepaskan aku!” Pekik Ev dan ia terbangun dari tidurnya. 

Ev mengedarkan pandangannya, kamarnya begitu temaram. 
Ev menutup wajahnya dan menetralisir nafasnya yang terengah- 
engah. Saat Ev melirik sisi ranjang tidurnya, ia terkejut 
menemukan bunga mawar pink. 


)-The End-( 
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